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KATA PENGANTAR

EDISIKEDUA

CETAKANKEDUA

Fuji syukuT kami panjatkan atas berkat dan rahmat Tuhan Yang Maha
Kuasa sehingga penynsunan Kamus Sasak Edisi Ketiga ini dapat terselesaikan
pada waktunya.

Penerbitan Kamus Sasak Edisi Kedua Cetakan Kedua ini merupakan
penyempumaan dari penyusunan kamus Sasak Edisi Kedua Cetakan Pertama
dan dibagi menurut abjad; yaitu dari abjad A-Z. Penyusunan kamus Sasak
tahap ketiga ini merupakan kegiatan kelompok Kantor Bahasa Nusa Tenggara
Barat tahun 2015. Jumlah lema keseluruhan adalah 8.428.

Harapan kami; semoga apa yang diperoleh melalui kamus ini akan
mempunyai nilai guna dan manfaat bagi pembangunan bangsa dan negara
terutama dalam bidang pengembangan dan pembinaan bahasa, khususnya
bidang pemertahanan bahasa, bahasa Sasak. Saran dan kritik yang membangun
sangat diharapkan demi kesempurnaan penyusunan berikutnya.

Demikian, semoga kamus ini dapat bermanfaat dan berguna bagi usaha
melengkapi koleksi dan informasi kebahasaan khususnya yang berhubungan
dengan pemertahanan bahasa-bahasa di Nusa Tenggara Barat.

Mataram, Agustus2016
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KATAPENGANTAR

EDISIKEDUA

Puji syukur kami panjatkan atas berkat dan rahmat Tuhan Yang Maha
Kuasa sehingga penyusiinan Kamus Sasak Edisi Kedua ini dapat terselesaikan
padawaktunya.

Penyusunan Kamus Sasak Edisi Kedua ini merupakan penyempurnaan
dari penyusunan kamus Sasak Edisi Pertama dan dibagi menurut abjad, yaitu
dari abjad A-Z. Penyusunan kamus Sasak tahap kedua ini merupakan kegiatan
kelompok Kantor Bahasa Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2015. Kamus
Sasak^isi Kedua ini juga telah mengalamiperbaikan rumusan dan penambahan
kosakata sebanyak 1.032 lema, penambahan penjelasan serta contoh yang
diperlukan. Namun begitu, terdapat pula pengurangan lema yang dianggap
tidak perlu dimasukkan dalam kamus ini. Hal itu dilakukan berdasarkan pada
patok^ penyusunan kamus serta saran dari pakar bahasa Sasak.

Harapan kami, semoga apa yang diperoleh melalui kamus ini akan
mempunyai nilai guna dan manfaat bagi pembangiman bangsa dan negara
terutama dalam bidang pengembangan dan pembinaan bahasa, khususnya
bidang pemertahanan bahasa, bahasa Sasak. Saran dan kritik yang membangun
sangat diharapkan demi kesempumaan penyusunan berikutnya.

Demikian, semoga kamus ini dapat bermanfaat dan berguna bagi usaha
melengkapi koleksi dan informasi kebahasaan khususnya yang berhubungan
dengan pemertahanan bahasa-bahasa di Nusa Tenggara Barat.

Mataram, April 2015
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SEKAPUR SIRIH EDISIKEDUA

KEPALA KANTORBAHASA

PROVINSINUSA TENGGARA BARAT

Kantor Bahasa Provinsi Nusa Tenggara Barat merupakan unit vertikal
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan yang bertugas menangani masalah kebahasaan dan kesastraan
Indonesia dan Daerah di wilayah kerjanya masing-masing sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 41 Tahun 2014
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Bahasa di Lingkungan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. Tugas Kantor/Balai Bahasa diturunkan dalam
dua fiingsi utama, yaitu pengembangan dan pembinaan. Salah satu subfiingsi
pada bidang pengembangan adalah pelindungan bahasa dan sastra Indonesia
dan Daerah.

Guna melakukan fimgsinya dalam melindungi bahasa dan sastra daerah,
Kantor Bahasa Provinsi NTB berkewajiban melakukan kajian kosakata dan
istilah dan menyusun kamus bahasa-bahasa yang ada di Nusa Tenggara Barat.
Untuk itu, sejak tahun 2007 Kantor Bahasa secara konsisten melalm^ kajian
kosakata dan istilah tiga bahasa besar yang ada di NTB. Hasilnya berupa
laporan kajian serta telah dibukukan dalam bentuk kamus dwibahasa Sas^-
Indonesia (2008) dan Samawa-lndonesia (2009), kamus Mbojo-lndonesia
akan diterbitkan pada tahun 2015.

Seiring dengan adanya mata pelajaran muatan lokal bahasa daerah di
semua kabupaten/kota di NTB, permintaan akan adanya kamus tiga bahasa
besar di NTB juga meningkat. Kantor Bahasa Provinsi NTB sebagai lembaga
kebahasaan yang berada di daerah berkewajiban untuk menyediakan kebutuhan
akan kamus bahasa daerah. Untuk itu, pada tahun 2015 Kantor Bahasa Provinsi
NTB akan mencetak ulang kamus-kamus tersebut dengan beberapa revisi
penambahan kosakata di dalamnya.

Mataram, April 2015

Kepala Kantor Bahasa

Provinsi NTB

Dr. Syarifiiddin, M.Hum.
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Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan manfaat bagi para
pembacanya serta berdamp^ pada peningkatan minat baca dalam upaya
peningkatan wawasan bahasa, sastra Indonesia, dan daerah menuju peningkatan
mutu sumber daya manusia.

Jakarta, Oktober2008

Dr. H. Dendy Sugono
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SEKAPURSIRIH

KEPALAKANTORBAHASAPROVINSINUSA

TENGGARABARAT

EDISIPERTAMA

Masalah bahasa dan sastra di Indoneisa berkenaan dengan tiga masalah
pokok; yaitu masalah bahasa nasional; bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga
masalah pokok inl perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan terencana
dalam rangka pembinaan bahasa, sastra Indonesia, dan daerah. Sehubungan
dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa ditujukan kepada peningkatan
mutu pemakaian bahasa Indonesia, sedangkan pengembangan bahasa pada
pemenuhan fiingsi bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional
dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan
perkembangan zaman (Alwi, 1998: v).

Untuk mencapai tujuan tersebut, Pusat Bahasa dan semua UPT-
nya yang tersebar di sejumlah provinsi melakukan kegiatan kebahasaan dan
kesastraan, antara lain: (l) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan istilah; (2)
penyusunan kamus bahasa Indonesia dan kamus bahasa daerah serta kamus
istilah dalam berbagai bidang ilmu; (3) penyusunan berbagai buku pedoman
kebahasaan dan kesastraan; (4) penerjemahan karya kebahasaan, kesastraan,
dan buku acuan ke dalam bahasa Indonesia; (5) pemasyarakatan bahasa; (6)
pengembangan pusat informasi kebahasaan melalui inventarisasi dan jaringan
kebahasaan: serta (7) pengembangan lembaga, bakat, maupun prestasi dalam
bidang bahasa dan sastra melaui penataran, sayembara mengarang, serta
pemberianpenghargaan. Kegiatan kebahasaan dankesastraanyangdilaksanakan
itu diharapkan dapat menjadi wahana dalam peningkatan mutu penggunaan
bahasa Indonesia serta mendorong pertumbuhan dan peningkatan apresiasi
masyarakat terhadap bahasa, sastra Indonesia, dan daerah.

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan pedoman kebahasaan
dan kesastraan, Pusat Bahasa dan UPT-nya —melalui Bagian Proyek
Pengembangan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah di beberapa provinsi-
menyusun berbagai pedoman kebahasaan dan kesastraan. Pada tahun anggaran
2007, Kantor Bahasa Provinsi NTB menysusun kamus Sasak-Indonesia dengan
lema A—J. Penyusunan itu dilanjutkan pada tahim 2008 dengan lema K—P.
Lema R—Z akan diselesaikan pada t^un 2009. Oleh karena itu, dalam
penerbitan kali ini hanya ditampilkan perbaikan dan penambahan lema A—P
dan pada penerbitan berikutnya keseluruhan lema (A—Z) akan ditampilkan.

Kamus Sasak-Indonesia xi



Kantor Bahasa Provinsi NTB mengucapkan terima kasih dan
p^nghargaan kepada tim penyusun. Mudah-mudahan penyusunan ini
bermanfaat bagi peminat bahasa dan sastra dalam penyediaan sarana pembinaan
bahasa dan sastra.

Mataram, Oktober 2008

Dr. Mahsun, M.S.
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PETUNJUK PEMAKAIAN KAMUS

1. Pengantar

Penyusunan Kamus Sasak-Indonesia ini merupakan salah satu usaha
pelestarian dan pendokumentasian bahasa daerah yang dilakukan oleh Kantor
Bahasa Provinsi Nusa Tenggara Barat. Sebelumnya telah terbit beberapa hasil
penelitian tentang tata bahasa Sasak. Penyusunan kamus ini merupakan langkah
selanjutnya yang melengkapi penelitian-penelitian terdahulu.

Dalam batang tubuhnya, kamus ini menghimpun khazanah kata dalam
bahasa Sasak yang meliputi:

1. kata-kata umum hasil inventarisasi yang berasal dari berbagai dialek
dan subdialek bahasa Sasak selama beberapa tahun terakhir yang telah
diteliti jangkauan penggunaannya;

2. kata-kata dari kamus lain setelah mengalami seleksi dan koreksi;
3. kata-kata dari pelbagai dialek bahasa Sasak yang telah diteliti jangkauan

penggunaannya;

4. istilah-istilah pelbagai bidang kehidupan yang menurut pakar bahasa
Sasak pantas dimuat dalam kamus ini.
Yang dimaksud dengan kata tersebut adalah kata dasar, kata berimbuhan,

kata berulang, kata majemuk, frasa, atau singkatan yang dalam ilmu leksikografi
disebut entri atau lema.

Dalam keadaannya sekarang ini, bahasa Sasak secara umum terbagi
menjadi dua domain penting, yaitu bahasa biasa dan bahasa halus. Kedua
domain tersebut memiliki pembagian dialek maing-masing. Bahasa Sasak
biasa terdiri atas 4 dialektal (Mahsun, 2006), dan bahasa alus terdiri dari 3
dialektal (Husnan, dkk., 2007). Dua domain ini perlu disampaikan mengingat
pembagian dialektal tersebut berpengaruh pada penggunaan sistem fonetis
tertentu, seperti dialek Bayan dengan variasi vokal a-a, dialek Pujut dengan
variasi vokal a-e, dialek Selaparang dengan variasi vokal e-e, dan dialek Aiq
Bukaq dengan variasi vokal a-o. Dalam kamus Sasak ini, beberapa contoh
disampaikan menggunakan sistem fonetis salah satu dialektal sesuai dengan
klasifikasi kosakata yang dimaksud. Dengan demikian pembaca dengan mudah
dapat memahami bahwa contoh yang ditampilkan dapat juga digunakan dalam
didektal-dialektal yang lain dengan merujuk pada variasi vokal dialek-dialek
yang dimaksud.

2. Informasi dalam Kamus

a. Abjad

Penyusunan abjad kata kepala atau lema disesuaikan dengan sistem
alfabetis bahasa Sasak. Abjad bahasa Sasak adalah A, B, C, D, £, G, H, I,

xvi Kantor Bahasa NTB



J, K, L, M, N, O, P, R, S, T, U, W, dan Z. Penyusunan kamus bahasa Sasak
ini disusun dan alfabet Asampai dengan Z.

b. Pelafalan

Kata-kata dalam kamus ini ditulis menunit Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia Yang Disempumakan (EYD), namim ada beberapa
Hal yang perlu disampaikan, di antaranya:

1) dikarenakan fonem /e/ dan /i/ taling menipakan fonem yang
berbeda dan banyak memiliki pasangan minimal; maka kedua
fonem tersebut dibedakan satu dengan yang lainnya. Penulisan
kedua bentuk fonem tersebut adalah [^] untuk e dan [e] imtuk
taling; sementara fonem /o/ dan /D/ tidak ditulis berbeda; karena
keduanya adalah alofon dari fonem [o] yang tidak membedakan
makna.

2) setiap bunyi /a/, khususnya pada dialek Pujut; yang berada pada
posisi akhir kata berubah menjadi bunyi /e/, seperti kata mate,
dade, dan nangke.

3) bimyi glotal stop dilambangkan dengan huruf/q/bukan dengan
lambang (') seperti yang digunakw oleh Van Ophuysen dan
Suwandi; seperti kata aiq, lampaq, mataq, dan panaq.

c. Lema

Keanekaragaman bahasa Sasak sebagai salah satu kekayaan bahasa
daerah di Indonesia tercermin dalam kamus ini; dan disajikan dalam
bentuk lema. Setiap lema mempunyai kerangka informasi sebagai
berikut.

1. Lema; yg berupa kata dasar, kata berimbuhau; kata berulkng; kata
majemuk. frasa (gabungan kata); atau akronim menjadi judul tiap
lema; dan itulah yg dijelaskan dalam batang tubuh kamus.

2. Tiap-tiap lema dicetak dengan huruf tebal dan penjelasannya
disusun ke samping membentukparagraf menggantung

3. Sesuai dengan konteks keperluannya, setiap lema diberi label
berikut.

a. label kelas kata:

a  adjektiva; yaitu kata yang menjelaskan nomina atau
pronomina;

adv adverbia; yaitu katayangmenjelaskanverba;adjektif;
adverbia lain; atau kalimat;

n  nomina; yaitu kata benda;

num numeralia; yaitu kata bilangan;

p  partikel; yaitu kelas kata yang meliputi kata depan,
kata sambung; kata seru; kata sandang, ucapan
salam;

pron pronomina; yaitu kelas kata yang meliputi kata ganti;

Kamus Sasak-Indonesia inrii



kata tunjuk, dan kata tanya;

V  verba, yaitu kata kerj a.

label ragam bahasa

ksr ragam bahasa tingkatankasar;

his ragam bahasa tingkatan alus (termasuk alus utama).

label penggunaan bahasa yang menunjukkan dalam dialek atau

subdialek mana kata yang bersangkutan digimakan dan berasal

dari bahasa mana kata yang bersangkutan.

1) Dialek dan Subdialek

Ab Aiq Bukaq

Byn Bayan

DsA DasanAgung

Kel Kelayu

Kop Kopang

Pjt Pujut

Sbl Sambalia

Semb Sembalun

Sip Selaparang

2) Asal kata

Ar Arab

Bal Bali

Bid Belanda

Cn Cina

Ind Indonesia

Ing Inggris

JP Jepang

Jw Jawa
Mel Melayu
Skt Sanskerta

Tal Taliwang

Kamus ini bukan kamus etimologis. Dengan demikian, label itu
tidak menunjukkan sejarah kata yang bersangkutan.

4. Semua lema disusun secara alfabetis.

5. Penjelasan makna dinayatakan melalui batasan makna; uraian
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penggunaan, atau padanan Icata. Apabila sebuah lema mempunyai
lebih dari satu makna, perbedaan makna itu ditandai dengan
nomor polisemi dengan menggunakan angka arab yang dicetak
tebal.

6. Semua lema ditulis dengan pemenggalan berdasarkan pedoman
terperinci yang termuat dalam Pedoman Umum £jaan Bahasa
Indonesia yang Disempumakan bagian Pemenggalan Kata.

d. Penyajian Lema

Secara lebih terperinci informasi di atas disajikan di bawah ini.

1. KataDasar

Kata dasar yang menjadi dasar segala bentukan kata (kata jadian)
diperlakukan sebagai lema atau entri, sedangkan bentuk-bentuk
derivasinya diperlakukan sebagai sublema atau subentri. Misalnya,
kata pantok adalah kata dasar dan kata mantok, mantokan^ mantokin,
pantokan, tepantok, tepantokan adalah bentuk derivasinya.

2. Peribahasa

Peribahasa dicetak miring dan ditempatkan sebelum gabungan kata
yang berupa hrasa.

3. Gabungan Kata

Gabungan kata atau kelompok kata yang merupakan frasa yang tidak
berderivasi tidak diberlakukan sebagai lema atau sublema, tetapi
diberlakukan sebagai contoh pemakaian yang berupa frasa dengan
diberi penjelasan. Letaknya langsung di bawah lema atau sublema
yang berkaitan, yaitu kata pertama unsur pembentukan gabungan
kata itu, dan disusun berderet ke samping secara berurutan menurut
abjad apabila temyata gabungan kata atau frasa yang dibentuk dari
lema itu lebih dari satu. Patokan yang dipakai adalah bentuk kata
pertama dengan tidak memperhatikan makna intinya. Unsur pertama
gabungan kata itu dicetak dengan tanda hubung ganda (-•) apabila
berupa kata dasar dan dicetak dengan tilde (~) apabila berupa kata
berahks. Kedua-duanya dicetak tebal.

4. Kata Ulang dan Bentuk Ulang

Perlakuan terhadap kata ulang dan bentuk ulang adalah sebagai
berikut.

a. Kata ulang yang menunjukkan makna jamak (yang menyangkut
benda) atau kata ulang utuh, seperti dengan-dengan, sai-sai, dan
l^kaq-16kaq tidak dimuat sebagai lema.

b. Kata ulang yang berubah bunyi, seperti belfeq-belaq, rob^k-rabek,
dan lito-lat^ tidak diperlakukan sebagai lema pokok.

c. Kata ulang berimbuhan, seperti tegitaq-gitaq, sejelo-jelo, dan
pegaw^an-pegawean tidak diperlakukan sebagai lema pokok.

d. Kata ulang yang seolah-olah merupakan kata ulang, seperti koak-
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kaok diperlakukan sebagai lema pokok
e. Bentnk ulang sebagian, sperti gegitik^ sesuli, dan gegutu

diperlakukan sebagai lema pokok

5. Lema atau sublema yang merupakan gabungan kata yang deskripsi
maknanya terdapat pada lema Iain digunakan kata lihat.

6. Istilah Latin

Istilah latin yang dipakai di dalam deskripsi dicetak miring dengan

diawali tanda titikkoma (;) jika berkedudukan sebagai sinonim.

e. Urutan Susunan Lema

Lema disusun menurut abjad, baik secara horizontal maupun secara
vertikal. Secara horizontal; misalnya, lema yang mempunyai deretan
huruf ansuh diletakkan sebelum lema yang memiliki deretan huruf ansul;
sedangkan secara vertikal; huruf b diletakkan di bawah huruf z, huruf c
diletakkan di bawah huruf b; dan seterusnya.

f. Ejaan
Untuk keperluan kamus ini; digunakan beberapa ketentuan khusus;

antara lain; yang tertera di bawah ini.

1. Garis hubung satu (-)

Tanda hubung satu dipakai untuk menghubungkan kata dalam bentuk
perulangan kata.

2. Tanda Hubung Ganda (--)
Tanda hubung ganda dipakai untuk menggantikan lema; baik dalam
peribahasa; kiasan; gabimgan kata; maupun dalam contoh pemakaian.

3. Tilde (-)

Tilde dipakai untuk menggantikan sublema yang terdapat di dalam
peribahasa; kiasau; gabungan kata; dan contoh pemakaian.

4. Huruf Miring

Huruf miring dipakai untuk menuliskan label kelas kata; label ragam
bahasa; peribahasa dan kiasau; dan contoh pemakaian kata atau
sublema.

5. HurufTebal

Huruf tebal dipakai untuk menuliskan lema; sublema; kata rujukau;
dan angka polisemi

6. Tanda Titik (.)

Tanda titik dipakai untuk memenggal lema dan sublema.

7. Tanda Koma (;)

Tanda koma dipakai imtuk untuk:

a. memisahkan lema beserta label kelas kata yang tidak diberi
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deskripsi dan sublema;

b. menandai bagian-bagian pemerian sebagai pilihan bentuk kata;

c  memisahkan peribahasa dari penjelasannya;

d. memisahkan contoh dari maknanya.

8. TitikKoma(;)

Titik koma dipakai untuk:

a. memisahkan bentuk-bentuk kata yang bermakna sama atau
hampir sama yang terdapat pada deskripsi makna;

b. penanda akhir deskripsi makna sebuah sublema yang masih
belum merupakan bentuk derivasi terakhir (deskripsi makna
sublema yang merupakan bentuk derivasi terakhir sebuah lema
tidak diakhiri dengan tanda apa pun);

c. penanda akhir deskripsi makna polisemi;

d. memisahkan deskripsi yang memerlukan bahasa latin sebagai
sinonim.

9. Titik Dua(:)

Titik dua dipakai sebagai pengganti kata, misalnya di dalam deskripsi
dan dipakai untuk memisahkan kalimat contoh dari deskripsi

10. TikaAtasatauSuperskrip(' )

Tika atas dipakai untuk menandai bentuk homonim yang homograf dan
homofon (diletakkan di depan lemayang memiliki bentuk homonim,
setengah spasi ke atas).

11. AngkaArabCetaltebal

Angka Arab cetak tebal dipakai untuk menandai makna polisemi (yaitu
arti kesatu, art! kedua, dan seterusnya).

12. Tanda Panah (->)

Tanda anak panah dipakai sebagai penanda untuk rujuk silang bagi kata
lema yang tidak disarankan pemakaiannya, yang merupakan bentuk
varian kata lema yang ejaannya dianggap baku

13. TandaElipsis(...)
Tanda elipsis dipakai untuk menunjukkan bahwa dalam suatu deskripsi
atau contoh ada bagian yang dihilangkan.

14. Tanda sama dengan (=)
Tanda sama dengan dipakai untuk menunjukkan sinonim lema yang
bersangkutan

15. Tanda kali (x)

Tanda sama dengan dipakai untvik menunjukkan antonim lema yang
bersangkutan
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g. Singkatan-Singkatan lain

btk bentuk

dl dalam

dll dan Iain-lain

dng dengan

dr dari

dsb dan sebagainya

ki kiasan

kpd kepada

km karena

Ikq lelakaq

msi misal

mtr mantera

pb peribahasa

shg sehingga

spt seperti

thd terhadap

tsb tersebut

tt tentang

c yg yang
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abang

a n 1 huruf a dalam suku terakhir dan

terbuka, misalnya dalam kata:
dua, dua; ima, tangan; mua, muka;
lima, lima; umumnya dibunyikan
sebagai pepet, akan tetapi diberi
tekanan suara sama rata dengan
suku-suku lainnya, kecuali dalam
dialek kute-kuti dan Nmto-ngeti,
yaitu masing-masing bahasa yang
dipeigunak^ di Dayangunung
'dan Sembalun seketurunann)^,
huruf a tetap dibaca sebagai a
biasa. Walaupun kata-kata itu
mendapat akhiran apa saja, maka
huruf a akhir itu hams dibaca
pepet; 2 humf a yang terdapat
ditengah-tengah suku kata yang
beral^r dengan huruf setengah
k (hamzah); dibaca juga sebagai
pepet, spt dalam ucapan yang
berlaku pada subdialek Kelayu,
Pancor, Selong, misalnya: bapaq,
bapak; badaq, beritahu; kakaq,
kakak; araq, ada; akan dibaca:
bdpdq, boddq, kokoq, droq. Jadi
seol^-olah akan terjadi 'dq'.
Akan tetapi di Dayangunung
dan Sembalun setumnannya
tidak akan ada suara setengah
k spt dalam contoh di atas dan
semacamnya. Humf a akan tetap
dibaca sebagai a biasa; 3 humf a
berlaku sebagai pengganti akhiran
na pada bahasa yang dipergunakan
di Pancor, termasuk juga di Kelayu
dan Selong, misdnya: otaka,
kepalanya; sigiqa, sumbunya;
begitu juga dalam kalimat yang
mempunyai kata-kata imprati^
misalnya: empuka, dipukulnya;
sematiqa, dibunuhnya. Di sini
humf a dibaca pepet; 4 humf
a yang terdapat pada awal kata,

apabila bertemu dengan awalan-
awalan yang mempunyai arti pasif,
maka humf a akan menggantikan
huruf Vyang terdapat pada kedua
dr awalan itu, misalnya: ngawis,
menyabit; ngantuq, menarik; dr
nge-awis, nge-antuq. Begitu juga
pada contoh: te-a, menjadi ta,
contoh: teabus diucapakan tabas,
dipotong; tearet diucapkan taret,
dipelihara

'abah Ar n panggilan kehormatan
untuk orang tua laki-laki
keturunan Arab: embi lumbar ~
baruq?, kemana abah pergi tadi?;
ber.a.bah v mempunyai abah

^abah, abah-abah (Mel) n aba-aba: ie
tebeng-, maju jalan!, ia diberi aba-
aba: majujailan!

'aban n muka (tempat yang di muka
atau yang lebih muka), misalnya
dalam permainan lempar batu;
ng.a.ban n (tempat) paling muka:
saq makeq paling muri, ie yang
melempar (batu) paling belal^g,
dia jadi muka

'aban n taruhan
'abang a merah: ~ maraq jelo, merah

spt matahari;
— bage; - beneng merah padam:
muene - isiq gedekne, mukanya
merah padam krn marah; bulan
bubur ~, bulan bubur merah; ~
pade bekeq bulan muharram, bulan
bubur merah sama dengan bulan
muharram; -- odaq merah muda:
kelambine bajunya merah
muda; — toaq mei^ tua; ruenne
~, wamanya merah tua;
abai^.an a lebih/agak merah:
kelambin^u dait kdambinde,
bajuku lebih merah dp bajumu;
abang-abang.an a kemerah-
merahan: puntiq si masak lolo
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abang • abot

sino -- rwene, pisang yang masak
di pohon itu tampaknya kemerah-
merahan;
t(e).a.bang.in v dibubuhi warna
merah: kerengku ~ isiq inaq,
sarungku dibubuhi wama merah
oleh ibuku

^abangi abang.an n talangan air,
saluran air: ~ sint bocor, ̂ angan
air itu bocor

^abang, abang.an Jw n abangan,
tiruan: tau selam orang Islam
abangan

abar, abar-abar, be(r).abar-abar,
ba.bar-abar v (lari) terbirit-birit:
maling sino berari pencuri itu
berlari terbirit-birit;
b(e).a.bar-abar.a(n,g) v (lari)
terbirit-birit satu dengan yang
Iain: kanak-kanak sino " tuber isiq
amaqne, anak-anakitu fari terbirit-
birit dikejar ayahnya

abas V memotong, membersihkan
(kayu);
na.bas v memipihkan dengan
halus (kayu): antanghi ~ kayuq
buaq, ayahlm memotong kayu
pinang;
t(e).a.bas v potong (dan
bersihkan): ~ ramon sini, potong
kayu kelapa itu

abat Ar n abad: ~ kepire nani?, abad
keberapa sekarang?; liq ~ pituq
olas rajt bali perang kance misaq,
pada abad ke tujuh belas raja bali
perang saudara

abek = av^ v tarik: ~ seluarnt, tarik
celananya;
ng.a.bek v menarik (sesuatu
benda): endaq girang - kdambin
batur, jangan suka menarik baju
kawan;
t(e).a.bek v ditarik: londongne
~  isiq adiqne, bajunya ditarik
adiknya

aben = amet; amp^s; pel^ntong;
peUwas V lempar: dindiq ~ acong
sino, janean lempar anjing itu;
aben.a(n,g) v lemparkan;

ng.a.ben v melempar: amaq ~
acong, ayah melempar anjing;
ng.a.ben.a(n,g) v melemparkan;
t(e).a.ben v dilempar: acong sino
~ isiq kanak-kanak, anjing itu
dilempar oleh anak-anak;
t(e).a.ben.a(n,g) v dilemparkan

abib V 1 meiidampingi (seseorang
dalam suatu perkara sebagai
saksi): - semetonmiq aning
pengadilan, dampingi saudaramu
kepengadilan; 2 (men)dampingi,
(me)ngawaldikirikananseseorang
pengantin: ~ pengantin sino lalo
nyon^l, dampingi pengantin
itu pergi nyongkol (pengantin
yang diarak resmi mengunjungi
orang tua pihak wanita); 3 (m^
ngav^, Irawal (pemuda yang
bertandang ke rumah seorang
pemudi): kanak-kanak bajangsino
lalo - batume aning balin d^are,
anak-anak muda itu pergi kawal
temannya pergi ke rumah gadis;
ng.a.bih v mendampingi;
mengawal: amangku - adinne si
pelkare, ayahku mendampingi
adiknya yang perkara;
t(e).a.bih v didampingi; dikawal:
bogolan sino - isiq pol bui kance
due, pesakitan itu dikawal dua
orang polisi penjara;
peng.a.bih n pendamping;
pengawal: ingesan ~ dait pengantin
si tabih, lebih cantik pendamping
dr pada pengantin yang dikawal

abon n daging cincang: - jari kandoq
ite, daging cincang jadi lauk kita;
— empaq daging ikan cincang;
- jangan sampi daging sapi
cincang

abong a 1 lubang hidung rusak; 2
n nama orang: loq - uah matt, si
Abong sudah meninggal

'abot a malas; enggan: ~ku lalo
midang malem ni, ̂ u malas pergi
ngapel malam ini; endaq ~ jemaq
begawtan, jangan malas bekerja
nanti;
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abot-abot.an adv malas-malasan:
kanak muk " hegawtan, anak
memang malas-malasan bekerja
k(e).a.bot a sangat malas: "ku
begawtan jelo ni, aim sangat malas
bekerja hari ini;
peng.a.bot n pemalas: endaq hat
jari dengan jangan sekali-kali
jadiorang pemalas

^abotaberat;
mfeje ~ meja berat (berat untuk
diangkat)

*abu n 1 abu: ~ jalik, abu di dl timgkuj
2 kelabu: rokoq, kelabu spt
abu rokok; kedit sino bulume
b.urung itu berbulu abu-abu;
abu-abu n kelabu: wame - masih
bogus, wama kelabu juga baik;
abu-abn.an a keabu-abuan: bulun
dare sino tadah bulu merpati itu
keabu-abuan;

*abu At n bapak; ayah: ~ Marhamah,
Bapak Marhamah

abuk n jajan yg terbuat dr ketan atau
bubuk sagu yang dicampur gula
merah dan kelapa parut yang
dikukus: ~ reket atawe ~ saguq
atawe ~ ambon jawe, abuk ketan
atau abuk tepung sagu atau abuk
ketelapohon

'abut V1 ̂en)cabutbatang dr dalam
tanah): ~ doangkacangsi uah toaq,
cabut saja kacang yang sudah tua;
2 menarik (tali atau benang);
tarik: ~ talinne adeng-adeng tarik
talinya pelan-pelan;
abutin v tarik: ~ benang layangan
mtq sekediq, tarik benang layang-
layangmu sedikit;
ng.a.but V mencabut: lab aning
bangket gen - kacang pergi ke
sawah akan mencabut kacang;
peng.a.but n penarik: -ne maraq
kisap, penariknya spt kilat;
t(e).a.but V dicabut: kacang si uah
toaq gelis kacang yang sudah tua
segera dicabut

abot•acong

^abut = pugut V jambak: endaq
bulungku, jangan jambak

rambutku; o
ng.a.but V menjambak: dengan
sino demen ~ bulu, orang itu suka
menjambak rambut;
t(e).a.but V dijambak: endtqku
demen aim tidak suka
dijambak;
t(e).a.but.a(n,g) v dijambakkan

^abut lihat kacang
acan n terasi;
~ tunnq terasi bakar; ~ ̂mpang
terasi Empang (terasi yang
enak berasal dr desa Empang di
Sumbawa); end&qne kurang
" pb tidak kekurangan terasi
(maksudnya: terlalu banyak aksi,
tidak sesuai dengan kemampuan);
sambel ~ sambal terasi; sebie -

* cabai dan terasi;
peng.a.can n yg suka terasi:
amangfcu dengan ayahku orang
ygsu^ terasi;
t(e).a.can v ditambahkan terasi:
kandoq no uah lauk itu sudah
ditambahkan terasi

aci, aci-aci n air suci (untuk keperluan
upacara adat selamatan);
ng.a.ci-aci v melakukan upacara
pengambilan air suci ke tempat
mata air: bilang taun dengan selam
Wetu Telu - aning pengembulan
Lingsar, setiap tahim golongan
Islam Wetu Telu mengambil air
suci ke mata air Lingsar

ac^h n aceh;
buluan - rambutan aceh; terong
" tomat: beliangjcu ~ to peken,
belikan aku tomat di pasar

acih —> acdh

acong = asuq; basong; bebdr^s
n anjing: saling karong maraq
~ begintoq, saling buntuti spt
anjing bersetubuh (kemana saja
selalu bersama-sama, tidak bisa
berpisah); ruenne maraq ~ bideng
ki rupanya spt anjing hitam
(dikatakan pada orang jahat);
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adah • adar

— kiirus anjing kurus: ngelamang
maraq kesana kemari spt
anjing kurus; dadang ~ nama
penyakit perempuan yang baru
melahirkan;
b(e).a.cong-acong.a(n,g) v
(ber-buat spt) anjing; bersifat
anjing: endiqne ilaq idup tidak
malu hidup spt anjing (semacam
kumpul kebo);
t(e).a.cong-acong.a(n|g) v (di-
panggil spt) anjing: ^nak saq
bejigar sino ~ isiq mene, anakyang
kurang ajar itu (dipanggil) anjing
oleh ibunya;

adah, ng.a.dah v By mengucapkan
yang suci: - jari keselametan,
mengucapkan yang suci untuk
keselamatan

adal n embun: betedong angfcunne
apoqbi endaq kene isiq
pak^ah tutup kepala spy kamu
(perempuan) jangan kena
embun;
adal.a(n,g) v embunkan;
adal.in v embuni: cobaq - minyak
oat sini Itq leliah, coba embuni
minyak obat itu di halaman
(rumah);
ber.a.dai, ber.a.dal-adal v
berembun: endaq beng - liq luah,
jangan beri berembun di luar;
ng.a.dal.a(n,g) v
mengembunkan;
ng.a.dal.in v mengembuni: -
make liq ban^cet, mengembuni
tembakau di sawah;
per.a.dal v (beri) berembun:
~ sekediq apoqne mel, (beri)
berembun sedikit agar sejuk

'adam n 1 pelawak dl pertimjukan
rudat: - si lucu sino piaq keririqan
doang, badut yang lucu itu
membuat tertawaan saja; 2
pesuruh, pembantu rumah
tangga;
aHam-aHam.an n badut-badutau:

kanak kodiq sino pinter main
anak kecil itu pandai melucu
(membadut);
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be(r).a.dam-adam.an v (ber-
main) badut-badutan

^adam Ar n nama nabi pertama
dl Islam: nabi - no keturunan
selapuq menusie, nabi Adam
adalah ketunman semua manusia;
aku sodoq kejarian puset nabi
mtr aku titipkan asal pusat nabi
Adam (salah satu kalimat mantera
menanam padi di sawah)

adan Kop —> adal
adang v hadang; halangi; endaq ~

jaran si berari sino, jangan hadang
kuda yang lari itu;
ng.a.daiig v menghadang: tau
jogangsino ~ dokar si kenyen^ene
berari, orang gila itu menghadang
dokar yang sedang lari;
~ dagangan mencari barang jualan
dengan memmggu di jalan lewat:
mungfcu lalo " aning Lilir, Ibuku
mencari jualan ke Lilir; bebalu ~
(nama desa di kabupaten Lombok
Tengah);
t(e).a.dang v dihadang;
dihalangi: batur-baturku rubin ~
isiq perampok, kemarin kawan-
kawanku di hadang perampok;
t(e).a.dang.an v dihadangkan;
peng.a.dang n 1 orang yang
menghadang; orang yang mencari
jualan; 2 nama desa tradisional
di Kecamatan Aikmel Lombok

Timur; nama desa di Kecamatan
Praya Tengah Lombok Tengah;
peng.a.d^g.an n 1 tempat
untuk menghadang atau untuk
melakukan penghadangan; 2
nama desa pusat Islam Wetu
Telu dulu di Kabupaten Lombok
Hmur

adap —> ̂adep
'ad^ n nama alat untuk memintal

benang
^adar a (sedikit) kecut: -- gati rasen

paoq sino, mangga itu terasa agak
kecut;
adar.an a lebih kecut; agak kecut
'adas n sistem mengambil upah
memelihara tem^ dengan



adar • aden

membagi keuntungan uang atau
anak ternak itu sendiri; kadas;
~ b&mb^q kadas kambing; ~
mannk kadas ayam; ~ sampi
kadas sapi;

ng.a.das." i; mengadas
ternak orang lain: kakan^u -
sampi, kakakku mengadas sapi;
ng.a.da$.a(n,g) v memberi orang
lain ngadas-, mengadaskan;
t(e).a.das v dikadas oleh orang
lain: sampin^u ~ isiq tuaqbi,
sapiku dikadas oleh pamanmu;
peng.a.das n orang yang ngadas

^adas n adas (nama sejenis biji-bijian
untukbumbu atau obat);
-- manis adas (bumbu); jinten;
-- pedes adas (biasa); sekoh — ki
hubungan keluarga: endtqku araq
besekuh endiq ku araq mambu
sekuh tidak ada hubungan
keluarga; ~ tawah adas (untuk
obat);

adas.a(n,g) v tanihkan bumbu adas;
ber.a.das n bumbu/obat yang
dicampur adas;
t(e).a.das.ang v obat/bumbu
yang ditaruhkan adas

adat Ar n 1 aturan: endiqne taoq
tidak tahu aturan; 2 adat; adat
istiadat: berembt •• dengan merariq
liq dese niki, bagaimana adat orang
kawin di negeri ini;
~ agama; ~ gama By adat (yang
ada hubungaimya dengan Tuhan
dan ajaran-ajaran-Nya atau ibadah
agama); -- care tata cara; aturan
tata tertib: - sipatut mule teturut,
aturan yang pantas diikuti; —
gubok adat (tiap-tiap) desa atau
negeri; ~ istia^t adat istiadat;
~ karme adat/aturan yang
dibuat dan ditaati oleh kelompok
masyarakat tertentu; aturan yang
diadatkan; — Sasakbudaya Sasak
yang sudah melembaga pada
masyarakat suku Sasak; - tan
lokaq By adat nenek moyang;
— tapsile komitmen hidup sama

dengan etika, budi pekerti, sopan
santun, dan akhlakyang baik;
ber.a.dat v beradab: manusie
si endiq " pade maraq sesato,
manusia yang tidak beradab sama
dengan binatang;
t(e).a.dat.a(n,^ v diadatkan;
dikerjakan secara turun temurun:
pegawtan sino uah ~ isiq dengan
toaq laiq, pekerjaan itu sudah
dikerjakan secara turun temurun
oleh nenek moyang

'adek> iig.a.dek v menjabat
(memegang kekuasaan): - jari
data Selaparang, menjabat jadi

«  Raja Lombok
'adek n tampang: - maraq pembeliq,

tampangnya spt pembesar
^adek, se.per.adek n seperangkat:
" pekakas permne, seperangkat
pakaian penari (gamelan)

*adel n langit-langit (dalam mulut)
^adel n daging tempat gigi tiunbuh;

gusi: ~ne bideng, gusinya hitam
'adem a busuk (bau busuk): - ba^

ambun pindang sino, sungguh
busuk bau ikan laut (yang diasam)
itu;
adem.an a lebih busuk; agak
busuk

^adem a 1 kalem; pendiam: ~ pacun
dedare sino, kalem dan pendiam
amat gadis itu; 2 rasa sejuk^
tenang, dan nyaman suasananya:
~ idapne bali liq tengaq kebon sini,
sejulmya rumah di tengah kebun
ini;
adem.an a lebih sejuk; agak sejuk

'aden Kop —> ̂adel
^aden n (negeri) Aden di Saudi

Arabia

ad^n, ra.d£n n 1 gelar/ panggilan
untuk orang yg bangsawan: timaqn
jari dengan seno endbqn sombong,
walaupun jadi raden, orang itu
tidak sombong; 2 penghalus
panggilan kasih sayang: endaq tele
- laun bakat isiq ladik sino, jangan
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ading • adiq

nakal sayang nanti kena oleh pisau
itu

'adeng n nama desa di pulau Bali;
bali — orang Bali yang beiasal dr
desa Adeng di pulau Bali

^addnglihat joet
'ading = laun; bar^s n nanti: endac[

bejigar, kempuk nanti kupukul
kdau nakal;
- jnluq nanti dulu: - endaq gupuh,
nanti dulu; jangan tergesa-gesa;
ading.an n ag^ nanti

^ad^ng a pelan; lambat: ~ entan
ngeraos, bicara yang pelan;
~ laloq terlalu pelan;
ad^ng.an a agak pelan; lebih
pelan: ~ entanae lampaq, lebih
pelan cara anda berjalan;
ad^ng-ad^ng adv pelan-pelan: "
entan enjek, tekan pelan-pelan;
ad^ng.a(n,g); v pelankan: ~
sekediq, pelankan sedikit;
ad6ng-ad£ng.a(ii,g) v agak
(sedildt) lambat: te cobaq ^ta
coba pelan-pelan;
b(e)a.d^ng-ad£ng.a(n,g) v
lambat-lambat: lampaq jalan
lambat-lambat;
ber.a.d6iig-ad^tig v berlambat-
lambat;
k(e).a.d£ng a sangat lambat;
ker.a.d^ng.ang a telat; terlambat:
endtqne tao tidak man terlambat
(mendapat bagian sesiiatu);
ng.a.d£ng.a(n,g) v melambat;
semakin lambat: ngoneq-ngoneq
~  entanne lekaq, lama-lama ia
beiialan semakin lambat;
t(e).a.d£ng.a(n,g) v dilambatkan;
diperlambatkan: -jam sino sepulu
menit, dilambatkan (jalannya) jam
itu sepuluh menit;
t(e).a.d^ng-ad^ng.a(n,g) v dipe-
lan-pelankan: - juluq, dipelan-
pelankan dulu

'adep n hadap; sisi atau bidang
sebelah muka;

adep.an n hadapan: tiang gen
memarek laiq - pelungguhde, saya
akan menghadap ke hadapan tuan

^adep n adab; sopan santun: kanak
> saq endhq taoq anak yang tidak
tau sopan santun;
- tertip tapsile adab sopan
santun;

ber.a.dep v beradab; mempunyai
sopan santun

'ad&q V 1 biarkan: engke -- gelis,
silahkan biarkan segera; silaq
~ gelis (jelap)-, - tono, biarkan di
situ;

^ad^p spy; agar: an&i -fe becat, ayo
spy cepat; endaq kumbh-kumbhang
~ne onyaq, jangan diganggu spy
baik; ~ endaqne sede, jangan
sampai rusak

^ad&q V tinggal; tinggalkan: ~ jan^e
due kelem, tinggalkan sampai dua
malam;
adiq.a(iifg) v tinggalkan; sisakan:
- jangan sino adimbi, tinggalkan
(sisakan) adikihu (perempuan)
lauk itu; ~ le ngenteng ite,
tinggalkan ia disini;
ke.ma.d&q.an a ketinggalan;
tertinggal: tasku - liq kapal, tasku
keting^an di kapal;
peng.a.diq.an n peninggalan:
~ku bali sebungjcul jari tetemuan,
peninggalkanku sebuah rumah
jadi warisan;
peng.a.d^q; peng.a.d&q-adiq n
(barang) peninggalan; warisan:
napi - wayahande si ninggal, apa
peninggalan orang tuamu yang
mening^;
t(e).a.d^q v ditinggalkan: anak
manuk sino - araq sopoq, anak
ayam itu ditinggalkan satu; buku
itu ~ liq bale, buku itu ditinggalkan
di rumah;
t(e).a.d&q.a(n,g) v ditinggalkan;
dibiarkan: - arte pusake,
ditinggalkan harta pusaka; -
nangis misaq-mesaq, dibiarkan
menangis sendiri-sendiri
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''a.diq, ina.d&q v menginap: ~ mesaq-
misaq, menginap sendiri-sendirl;
pe.ma.diq n yang suka menginap:
dengan nu ~ gati, orang itu orang
yg suka sekali menginap

'adi Skt a utama; yang baik;
LomboqMirah Sasak- (sebutan
dr nama kerajaan Lombok dalam
Negara Kertagama Pupuh
14), kejujuran adalah permata
kenyataan yg utama;
adi.an a lebih/agak baik: ~ nteno,
lebih baik begitu; - mati daitne
idup jauq penyusah, lebih baik
dia mati dp hidup membawa
kesusahan

^adi, adi.kaii a lebih kecil: si -
amangku, yang lebih kecil ayahku;
~ ter.a.di yang paling kecil: si
~ masih beciq, yang paling kecil
masih kecil

ter.a.di.an a lebih kecil lagi: si ~
masi sekolah, yang lebih kecil lagi
masih sekolah;

^adi, be.kadi-kadi num banyak
sekali (jumlah saudara): anakne
" endtqne bau teitung anaknya
banyak sekali tidak bisa terhitung

adik, adik.an adv lebih baik:
daitte irup, lebih baik kita mati dp
hidup

adil Ar a adil: kepale dese nu tedemen
isiq dengan Xueq sengaqne kepala
desa itu disukai banyak orang krn
adil; pusake sino uah tebagi secure

warisan itu sudah dibagi secara
adil;
— maqmur adil makmur: kaule si

rakyat yang adil makmur;
adil.in v adili: ~ juluq dengan si
perkare sino, coba adili dulu orang
yang perkara itu;
ng.a.dil.in v mengadili:
pemusungan bau masi ~ kaulene
si perkare beciq, kepala desa dapat
juga mengadili rakyatnya yang
perkara kecil;
peng.a.dil.an n pengadilan;

a.diq • adon

t(e).a.dil.in v diadili; mating sino
- liq kantor pengadilan, pencuri
itu diadili di kantor pengadilan;

ading—> ad^ng
adis —> ha.dis

adit.ye Skt n raksasa
adiq n adik: umur~ne lime taun, umur

adiknya lima tahun;
" akon adik ang)cat; - kakaq
adik kakak; - kuni adik kandung;
-• pemutus umbaq adik paling
bungsu; - t£r£q adik tiri;
ber.a.diq v mempunyai adik:
kanak seno " mame, anak itu
mempimyai adik laki-laki

ado p aduh; aduhai: ~ inaq, ~ amaql,
oh ibu, oh ayah!;
ber.ado-ado v mengucapkan kata
ado sewaktu berkata-kata

adoh p kata seru untuk menyatakan
rasa sakit: 7,- kesakit kingjku, aduh
sakit sekali pin^angku

*adok V adu (seseorang untuk
berkelahi): dtndhq ffrang - batur-
baturde, jangan suka adu teman-
temanmu;

adok.a(n,g) v adukan: endaq -
kanak kodtq, jangan adukan anak
kecU;
ng.a.dok, ng.a.dok.a(n,g) v
me-ngadukan: endaq ~ dengan
besiaq, jangan mengadukan orang
berkelahi;
peng.a.dok n 1 tukang adu; 2
kelakuan mengadu orang untuk
berkelahi;
tre).a.dok u diadu;
t(e).a.dok.ang, te.per.a.dok v
di-adukan: - bejaguran, diadukan
berkelahi;

^adokn tingkah; sikap; gaya: — mpiaq-
piaq, gaya dibuat-buat;
ng.a.dok.a(n,g) v
memperagakan;
t(e).a.dok.a(n,g) v diperagakan

'adon V 1 perlakukan; kerjakan:
n^mbt entante - kebon sini,
bagaimana cara kita kerjakan
kebun ini; 2 atur: ngeno entan
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adon • aga.me

ku - masi endtqne iniq, begitu
caraku atur iuga tidak bisa;
adon.a(n,g) v aturkan: tunas, ~
tiang kanak niki, harap aturkan
saya anak ini (maksudnya: didik
dan pelihara);
ng.a.don v memelihara dan
mengatur: susahte ~ tau uah toaq,
sulit mengatur orang sudah tua;
iig.a.don.a(n,g) v mengerjakan:
5engfce ~ pegawhan si bagus, sulit
mengerja^n pekerjaan yg bagus;
t(e).a.doii V diatur: ngumbi
entante ~ bilang jelo, bagaimana
caranya kita diatur tiap hari

^adon V saring (dengan alat
penyaringan, spt nyiru);
ng.a.don v menyaring: " santen,
menyaring santan;
t(e).a.don v disaring: santen " isiq
peraras, santan disaring dengan
bakul kecil;
ng.a.don.a(n,g) v
menyaringkan;
t(e).a.don.a(n,g) v disaringkan

adoq, ng.a.doq; ngehadoq a pelan-
pelan; lambat-lambat: - bai ante
lekaq, kenapa kamu jalan lambat-
lambat;

'adu, adu-adu v 1 menjadikan lawan;
2 lihat adok;
badu-adu; be(r).a.du-adu, ng.a.
du-adu V mengadu: ~ aning
guru, mengadu kpd guru; nangis
sambilanne - ojok inane, menangis
sambil mengadu kpd ibunya;
ma.du-aduq v mengadu domba:
- doang pegawkanne, mengadu
domba saja pekerjaannya;
mer.a.duq-aduq v mengadu-
ngadu; (sering) mengadu: bilang
jelo ie ~ tipaq semamene, setiap
hari ia mengadu-ngadu kpd
suaminya;
p(er).a.du-aduq v memperadu
domba: ~ dengan toaq kance

.  dengan toaq, memperadu domba
antara orang tua dengan orang
tua;

te.pa.duq-aduq v diadu domba:
dengan mame bau ~ isiq seninene,
lelaM dapat diadu domba oleh
istrinya;
te.per.a.daq-aduq v diadu-
adukan: ~ apoqne besiaq, diadu-
adukan spy berkelahi

^adu V menyabung (dua makhluk atau
lebih); laga;
adu.a(ii,g) V adukan: - ntanuk
sino, adukan ayam itu;
ber.a.du v berlaga: ~ main bal,
beriaga main bola;
iig.a.du.a(n,g) v mengadukan;
.pa.da, pe.padu n jagoan, orang
yang senang berlaga; - perisian
tengaq lawan " bat, jagoan
peresean dr Lombok Tengah
melawan jagoan Lombok Barat;
t(e).a.daj t(e).a.du.a(n,g) v
di-adukan: - sekiq lawan sekiq,
diadukan satu lawan satu

aduh p aduh; duhai: ~ kesakitgamaq
amaq, aduh sakitnya ayah; aduh
gamaq inaql, duhai ibu!;
b(e).a.duh-aduh4 ng.a.dah v
mengaduh: sekecit endiqne -
dakaq ie bakat, sedikitpun ia tidak
mengaduh sekalipun luka;

aduk V aduk: •• kandoq kelaq sino,
aduk sayur bening itu;
ng.a.duk v mengaduk:
kenyen^aqne - ktipi, dia sendang
mengaduk Kopi;
peng.a.duk n 1 alat mengaduk:
araq bedoinde ", anda punya alat
mengaduk; 2 tukang aduk;
t(e).a.dak v diaduk: ~ isiq sidut,
diaduk pakai sendok

aer n air;
~ gule> mawe air yang bergula;

nyambuq --jambuair
age —> %a.li
aga.me Skt n agama: piliq salaq sopoq

", pilih salah satu agama;
~ bali agama Hindu; — bude

animisme (pada orang golongan
Budha di Tanjung dll); ~ kerdit
meriq agama kepercayaan lama
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nenek moyang orang Sasak;
kepercayaan animisme dan
dinamisme; -- selam agama Islam:
" Wetu Lime, golongan Islam yang
menjalankan syariat Islam penuh;
- selam Wetu Telu, golongan Islam
yang menjalankan syariat Islam
secara kurang sempurna (hanya 3
nikun dr lima rukun Islam);
be.ga.me v beragama; masuk
agama: dengan Bali sino uah
orang Bali itu sudah masuk agama
Tlslam); endiqne tidak beragama
(tidak mempunyai agama);
be.ga.me-ga.me.a(n,g) v (tidak
jelas kepercayaan/agamanya);
agama abangan

agan n tukang atur pembagian
makanan dl sebuah acara

agar-agar—ager-ager

agas n sabuk; ikat pinggang: bilo laloq
- nild, terlalu panjang sab'uk ini

agat Tal —> aget
agel n nama tumbuh-tumbuhan yang

buahnya enak dimakan, Cory/a
Gebanga: buaq buah agel

'agern v tangkap; genggam: -tie jaje
sino, dia genggam jajan itu

^agem, ber.a.gem v meramal nasib
dengan nenunjuk salah satu
bagian dr suatu cerita atau hikayat
yang dibaca, umumnya dr catatan
nabi-nabi dalam kitab Kisasul
Ambiya, nasib buruk atau baik
akan terlihat dr bunyi kisah yang
tertunjuk (secara bebas)

^agem n tang; penjepit pa^ dsb: liq
bait araq di rumah ada tang

*agen p agar: aku dateng -bi seneng,
aku datang agar kamu senang

^agen —>agel
agin n agen;

~ bnntut agen (permainan) judi;
~ pulisi agen polisi

agiq, ng.a.giq-agiq v duduk santai:
fccnycMgfcefje ~ Itq bawon kursi,

■ sedang duduk santai di atas kursi
ager-ager n agar-agar; penganan yg

dibuat dr ganggang laut: demenku

agan • agiq

kaken aku suka makan agar-
agar

aget a beruntung: ~ gati dengan nu
stngaq ie mauq hadiah, beruntimg
sekali orang itu km dia dapat
hadiah;
- gati untung sekali: ~ mauq lotrt,
(ber)untung sekali mendapat
lotre; langan ~ (Pring) jalan yang
baik: dare sino langan gadis itu
menempuh jalan yang baik;
aget.an a lebih/agak beruntung:
kamu " jelo nt, kamu lebih
beruntung hari ini;
b(e)a.get-ba.get.an v imtung-
untimgan: mancing bau teparan
pegawtan memancing (ikan)
boleh dikatakan pekerjaan
untung-imtungan;
k(e).a.get a sangat untung

agin n nama huruf ke-19 dr abjad
bahasaArab {0

agiq V I sendok ̂ asi): - nasiq sino
aning piring, sendok nasi itu ke
piring; 2 tambahkan (nasi);
agiq.a(n^g) v 1 sendokkan: ~
nasiq sekediq, sendokkan nasi
sedildt; 2 tambahkan (nasi);
ii^.a.giq V1 menyendok: tao ante
- kandoq kelaq sino?, bisakah
kamu menyendok sayur bening
itu?; 2 menambah (nasi): melente
~ nani, kami mau menambah
(nasi) sekarane;
ng.a.giq.a(ni^ v 1 menyen-
dokkan: - adingku jangan,
menyendokkan adikku lauk
daging; 2 menambahkan (nasi);
peng.a.giqn 1 alatutk menyendok
nasi; 2 orang yg suka menambah
nasi kalau malran;
t(e).a.giq v 1 disendok: kandoq -
isiq tul^ng ran, lauk disendok oleh
(kepala) juru masak; 2
ditambah (nasi);
t(e).a.giq.a(n,g)v 1 disendokkan:
^ isiq inane, disendokkan ibunya;
2 ditambahkan (nasi)
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agir • agum

agir = adfen By p agar: - kuto, agar
begitu

agit Sentb p agar: - endaq side silt, agar
kamu jangan marah

agol n lagu, aksen: ngumbi - nyanyian
melayu sino, bagaimana lagu dr
nyanyian melayu itu;
" base Bime lagu bahasa Bima;
agol.a(n,g) v lagukan: - bagus-
bagus, lagukan yang baik;
ber.a.gol vberlagu: ~ maraq lagu
kesidah, berlagu spt nyanyian
kasidah;
ng.a.goI.a(n,g) v melagukan:
sekat gati ~ lagu ben, sulit amat
melagukan lagu band;
t(e).a.goI.a(n,g) v dilagukan:
- care bejikir, dilagukan spt
membaca zikir (syair bahasa
arab)

agon Kop agol
agu, agu-agu.an a sinting-sintingan:

maraq tau - jarine, suahne kene
makit telih panas, lakunya spt
orang sinting-sintingan sesudah
kena penyakit malaria

agok n nama pelakon wayang yang
bertindak sebagai pelawak: amaq
aguk, ai aguk, o ya ai aguk, selingan
lagu-lagu daerah sebagai koornya

agul, da.gul n nama panggilan orang
yang potongan kepalanya bulat
dan besar;
b(e) .agul-agul v memanggil nama
si dagul berulang-ulang;
da.gul.an a lebih dagul

agum V klaim: dindeq - tanaq dengan
scmbarangan, jangan klaim tanah
orang sembarangan;
agum.an v klaimkan;
ng.a.gum v mengklaim;
peng.a.gum v pengklaim;
t(e).a.gum v diklaim;
t(e).a.gum.an v diklaimkan

'agun Kop—>agul
^agun f pelihara; rawat; kerjakan,

misalnya sawah yang disewa-
gadai: tanaq bangket amaq Ucin
-«e isiq bapaq Semail, tanah sawah

amaq Ucin dipelihara/dikerjakan
oleh bapak Semail;
agun.an n agunan^ jaminan:
kcbonne jari - kepeng bang,
kebunnya jadi agunan uang
pinjaman bank;
ng.a.gun v menyewa

agung a agung: Allah si Allah yang
(Mah^ Agung; Maha Besar; anak
kaoq pondong jagung, dengan tao
jari gur anak kerbau membawa
jagung, yang pandai/cerdik
menjadi agung (maksudnya:
orang pandai wajar kalau menjadi
pembesar atau penguasa);
" alit besar kecil (dalam sebutan
penghormatan); anak - Bal gelar
atau title Raja Bali di Lombok;
berugaq — By balai-balai agung
untuk upacara adat yang bertiang
enam; dasan -• nama desa di
kecamatan Ma-taram; dewe, ratu
" gelar Anak Agung; panggilan
penghormatan; payung — By
payung kebesaran untuk upacara
adat, spt dalam upacara adat
merariq ketika acara nyongkolan-,
ke.a.gung.an By n kebesaran:
penghulu -, penghulu besar desa
Bayan; sapuq ~, destar kebesaran
(untuk pemuka adat di Bayan
yang dibuat khusus pada taun alip
di Bayan);
t(e).a.gung.a(n,g) v diagungkan:
- maraq datu, diagungkan spt
raja;

agum V klaim sbgpemiliksesuatu: uiq
tuaq muqne - bangkette, kemarin
paman klaim sawah kita sbg
miliknya;
ng.a.gum v mengklaim sbg
pemilik sesuatu: dindeq - anuq
dengan lamunde endeq bedoi bukti,
jangan mengklaim miiik orang
jika anda tidak punya bukti;
peng.a.gum n pengklaim
sesuatu;

t(e).a.gum v diklaim sbg milik
orang
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agus Bal rt agus dr kata Bagus yang
juga disingkat Gus

'ah p ah: ah tinjotl, ah terkejut!;
ah panas gati, ah pedas sekali
(cabai)!

^ah Bal p sebagai ganti awalan "se"
satu : -tekelan, seikat padi;
-mendaq, sebentar

ahat Ar n (hari) minggu: jdo -
taoqku sugul laiq, hari Ahad aku
dilahirkan dulu;
jelo ~ hari minggu; malem ~
malam minggu;
ber.a.hat V berhari Ahad; peigi ke
pasaran hari Ahad

ah^j^t Ar n akhirat: iraqU bedait
ute liq ~ seuahte matt, kelak kita
bertemu di akherat sesudah mati

ahir Ar n akhir: ̂ q --jaman dunie ore
gade, di akhir zaman dunia kacau
balau;
jumadil — bulan keenam dalam
kalender Islam; rabiul ~ bulan
keempat tahun Islam;
ter.a.hir a terakhir: tiangsi saya
yang terakhir;

ahdak Ar n akhlak; tingkah laku:
- si bagus maraq misal endaqte
memaling, akhlak yang bagvis spt
tidak mencuri;
" lengi tingkah laku yg jelek; —
solah tingk^ laku yg baik;

aihMAra mahir, paliam sekali dl suatu
ilmu (kepandaian): ulamaq no --
pekih, ulama itu ahli fikih;
- agame orang yang mendalam
ilmu agamanya; ~ bangket; --
tani petani; - dagang pedagang;
- mesin ahli mesin; - tukang
tukang; — waris ahli waris; orang
yang berhak menerima warisan;
be.^.li-ah.li.an v berahli-ahhan;
pandai-pandaian: - ngeragiq
kandoq, pandai-pandaian mem-
bumbui lauk;
ah.li.an a lebih ahli

ah.mat Ar n ahmad, nama orang
(biasanya disingkat menjadi amat
atau mat)

agos • aiq

ai, sai pron 1 kata tanya untuk
menanyakan nomina insan:
~ nono, siapa itu; 2 kata untuk
menanyakan nama orang:
- arambi?, siapa namamu?; 3
seseorang yg tidak tentu: - juaq
saq bait ngaku bat,
siapa(pun) yang ambil uangku
mengaku saja;
~ juaq barang siapa; sembarang
orang; siapa pun: - juaq saq mete
ngelor, silaq, siapapun yg mau
makan, silakan;
ai-ai n 1 siapa pun; siapa jua:
~ endtqne kanggo tame, siapim
tidak boleh masuk; 2 barang
siapa: ~ngelttyaqne tiehukum nani,
barang siapa yg mencuri akan
dihulmm; 3 orang sembarangan:
~ uah, sipa-siapa sudah

'ain, aing pron mengapa; penghalus
kata: - kembtq, mengapa sih?;
~ kumbtq tele laloq, mengapa sih
nakal sekali?

^ain Ar n nama huruf Arab kedelapan
belas (^;
pardu — wajib; kalau dikerjakan
mendapat pahala, kalau
diting^lkan mendapat dosa

'aing —^ 'aln
^aing p kata yg dipergunakan untuk

mengukuhkan perkataan; kan: ~
ni anuqm, ini kan milikmu

aip = cele Ar n aib; cela: lamun araq ~
tiang, maap enggih?, kalau ada cela
saya, maafkan ya?; ~ gati dengan
seninaqang anakne, aib sekali
seseorang memperistri anaknya;
bukaq ~ membuka aib; - dengan
aiborang; -mesaqaibdirisendiri;
seboq— menyembunyikan aib;
ber.a.ip v mempunyai cela

aiq n 1 air: endtq araq -- telage,
tidak ada air telaga; 2 mata air:
pelompong ~, saluran mata air;
" aki air aki; ~ anget air yg sudah
direbus/dimasak (untuk minum);
" atas air tadah hujan; ~ bawaq
air sawah (dr irigasi teknis); —
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ajah

(be)bancah air mayat (pada
orang Bali yang akan diaben); —
beriq (nama desa di Bayan dan di
Batukeliang); - budaq (buraq)
air nasi (yang sedang dimasak);
.. dar^q nama desa; — dewe,
" mel 1 air penyejuk (untuk
obat); 2 nama desa di Lombok
Timur; — empaq air/kuah gulai;
~ enggeran; — inem air minum;
" kal^ air panas (dr mata air);
~ kelaq air yg sudah direbus/
dimasak; ~ kokoh air sungai; ~
knm-kuman air bunga rampai
(untuk uacara adat); ~ knpi air
kopi; ~ l^deng air dr perusahaan
air minum; — mate, — penenteng
air mata; ~ math air yg sudah
direbus/dimasak; ~ mud nama
desa; — nao air tuak; — nimpoh
air terjun; ~ ngempok air mata
air; — nyet air mentah; — pedupan
air suci untuk upacara panenang;
pemangku -- By 1 pengurus/
penguasa mata air; 2 petugas adat
yang bertanggung jawab atas
penyediaan air minum tamu adat;
-- segare air laut; ~ sumpah air
untuk menyumpah seseorang
yang melakukan/ mengucapkan
sumpah; — susu air susu; air yg
keluar dr susu; ~ tih air teh; ~
telek air bekas cuci tangan; — toye
air suci orang Bali; ~ tuak air nira;
bagian kayuq—By anggota banjar
yang mengurus mas^ memasak
di tempat perhelatan; bagian
timuq " ki bagian negeri sebelah
timur, spt Sumbawa, Bima, dll; —
belabur banjir; ~ mani air mani;
ngalu - By upacara menyongsong
air suci untuk upacara atau ritud
adat hitanan, potong rambut, dll
ke tempat mata air yang dianggap
suci; otak ~ ki kepala air; banjir
besar; ~ eras air bekas cuci
tangan; otak ~ kokoq tempat
sumber air yang dapat jadi obat
di desa Montong Betok Lombok

Timur; sangu — ki bekal; sangu
hidup; tau kowok ~ ki orang
asing; puseran — pusaran air;
aiq.a(n,g) v 1 airi (sawah):
~ bangket sino, airi sawah itu; 2
mengairi: lalo - ban^cet, pergi
mengairi sawah;
aiq.in v airi: ~ bangket, airi sawah;
ber.aiq v 1 berair: telage sino uah

telaga itu sudah berair; 2
minum: silaq ~ juluq, mari minum
dulu; 3 cuci tangan: ~ juluq apoq
ngelor, cuci tangan baru makan;
mer.aaq, mer.a.iq.a(n,g) v
mengairi: ~ ban^cet, mengairi
sawah;
per.aaq, per.a.iq.a(ii,g) v meng-
usahakan air;
te.per.a.iqv diari; diusahakan air:
uah sudah diairi;
t(e).a.iq.a(ii,g) v diberi/
dimasuldcan air ke tempat sesuatu
yang dalam/berlubang;
te.per.a.iq.a(n|g) v (diusahakan)
berarir: bangket sino uah ~ lekan
kekelem, sa^^ itu sudah diberi
berair sejak tadi malam;
n.da.iq v mengambil air: lalo
~ sendaq, pergi mengambil air
sebentar;
pen.da.iq Pit, Sip n periuk air
(yang besar): -ku belaq, periuk
airku pecah;
se.pen.da.iq num satu periuk air:
- aiq inem, seperiuk air minum;

ajah Pjt V ajar: - kanak seno ngaji, ajar
anak itu mengaji; endhqnt araq
baun -/tidak bisa diajar (sudah
keterlaluan nakalnya/malasnya);
ajah.a(n,g) v ajarkan: - bainte
apoqne Jari dengan ceket, ajarkan
cucumu (bentuk hormat) spy jadi
orang pandai;
ajah-ajah.a(n,g) v ajar-ajarkan;
ajaran: liti - semeton jarinde,
kemari ajar-ajarkan sanak
saudaramu (berulang kali);
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bena.jali, bel.a.jah v belajar:
pacu-pacu " adinde taek kdas,
belajar betul-betul spy naik kelas;
be(r,l).a.jah-(r,l).a.jah v belajar-
belajar: ~ memace tulis, belaiar-
belajar membaca surat (tulisan);
ng.a.jahf mengijar:" Iceditnyoerj
ki mengajar burung terbang (tak
ada gunanya mengajar burung
terbang);
ng.a.j^.a(n^g) v mengajar;
member! pengajaran: kelas pire
taoqde kelas berapa Anda
mengajar;
pe(r,l)«a.jah.an n pelajaran: ilmu
bumi tame liq ~ kdas empat, ilmu
bum! termasuk pelajaran kelas
empat;
peiig.a.jah.an n pengajaran;
nasihat: " dengan toaq perlu gati
teturut jari sangonte idup, nasihat
orang tua perlu diikuti jadi bekal
hidup;
per.a.jah.a(n,g) v dalami ajaran;
pelajarkan;
t(e).a.jah v diajar: liq sekolah
"te heritung, memace dait nulls,
di sekolah diajar berhitimg,
membaca dan menulis;
t(e).a.jah.in v diajari: - tertip
tapsile, diajari tertib sopan
santun;

t(e).a.jah.a(n,g) v diajarkan: saq
~ ilmu terikat, yang diajarkan ilmu
tarekat;
te.pe(r,l).a.jah.a(n,g):
semendaq, dipelajari sebentar;
te.pe(r4)«a.jah.in v dipelajari:
kitap sine perlu ~ isiq dengan toaq,
kitab itu perlu dipelajari orang tua

aja.ip Ar a ajaib; ganjil; aneh; jarang
ada: --gati masalah niki, ajaib sekali
masal^ ini; ~ gati kemattanne,
ajaib betul kematiannya;
aja.ip.an a lebih ajaib; agak ajaib

ajakwlangkah;
ajak-a}ak.in n pancingan (lawan) dgn

melangkah maju-mundur;

aja.!p 'ajar

ber.a.jak-ajak v bergerak
selangkah maju-mundur untuk
memancing lawan;
ng.a.jak-ng.a.jak.in v meman
cing lawan dgn melangkah maju-
mundur

ajalAr u ajal; batas hidup ygditentukan
Tuhan: ~ sopoq-sopoq dengan no
uah tetentuan isiq Alloh, ajal setiap
orang itu sudah ditentukan oleh
Allah;
dateng -- datang ajal; tutuq ~
sampai ajal

*ajaq = lek^ a bohong: ~ hi lalo
aning pdcen, bohong kamu, pergi
kepasar;
ajaq-ajaq adv pura-pura bohong:
- entante har&i becerite, pura-pura
bohong cara kita nanti bercerita;
iig.a.jaq-ng.a.jaq.a(n,g) v mem-
bohongi: endiqte kanggo ~ dengan
toaq, tidak boleh membohongi
orang tua;
ng.a.jaq.a(n,g), ng.a.jaq-
ng.a.jaq.a(n;g) v berbohong;
sa.jaq vberbohong: ~ ia lalo rubin,
dia berbohong pergi kemarin;
t(e).a.jaq.in;t(e).a.jaq-t(e).a.jaq
.in V dibohongi: ia - isiq inane gen
lalo pelesir, ia dibohongi ibunya
akan pergi pesiar

^ajaq; ajaq-ajaq (tampaknya) kurang
sungguhan; asal-asalan: ~ bad
ruenne nggawkq pegawtan ne,
kurang simgguh (asal-asalan) saja
dia mengerj^an pekerjaannya

'ajar; ajah Kel v ajar: - kanak sino
ngawis, ajar anak itu menyabit
rumput;
kurang - kurang ajar: kanak
~  endiqne denger pengajaran
guru, an^ yang kurang ajar tidak
mendengar nasihat guru;
ajar.a(n^g) vajarkan: - bai baloqde
senteguh, ajarkan cucu-cucumu
(kata hormat) ilmu kekebalan;
be(r4).a.jar v belajar: pacu-pacu
-, belajar sungguh-simgguh;
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ajar • aji

ng.a.jar v mengajar: embt taoqbi
dimana kamu mengajar (jadi

guru);
ng.a.jar.a(n,g) v 1 mengajar
(member! pelajaran): kelas
pire meq kelas berapa kamu
mengajar; 2 meng-jark^: tiang
" sejarah, saya mengajarkan
sejar^;
pel.a.jar n pelajar: ~ sekolah atas,
pelajar sekolah tinggi;
pel.a.jar.aii n pelajaran; nasihat:
ape "bi baruq, apa pelajaranmu
tadi; saq baruq nu jar! yang tad!
jadi pelajaran (buat) kamu;
te.a.jar.a(n,g) v diajarkan: napi
doang " Itq kursus sino, apa saja
yang diajar^n pada kursus itu;
te.pel.a.jar.iii v dipelajari: base
Inggris ~ liq SMP, bahasa Inggris
dipelajari di SMP;

'ajaTj ajar.ang v tegangkan tali kail
(ketika menangkap ikan): "
empaq sino jangke lelah, tegangkan
pancing ikan sampai ikan itu
kecapaian;
ng.a.jar.a(n;g) v menegangkan/
mengendalikw (ikan yang terkena
mata kail): te ~ empaq si morot, dia
mengendalikan ikan yang terkena
mata kail;
ng.a.jar v menjadikan tali kail
tegang;
t(e).a.jar.a(n,g) v dikendalikan
(ikan yang terkena mata kail):
simbursino ~ isiq adingku, ikan lele
itu teajaran oleh adikku

'ajat, hajat Ar n hajat: ~ roah, hajat
kenduri;
judaq - buang air (berak atau
kencing);
b(e).a.jat-ajat v berencana:
aku uah ~ gen ketoq, aku sudah
berencana mau ke sana;
ber.a.jat v berhajat: ~ gen lalo haji,
berhajat akan pergi haji;

^ajat« ajat.a(n,g) v mecoba (memukul,
membunuh, dll): ~ne tiang isiq

timpas, mencoba mau memukul
sa^ dengan parang;
b(e).a.jat-ajat v akan mencoba
melaki^an tindakan: - isiq ladik,
mencoba akan memukul dengan
pisau;
ber.a.jat v berusaha memukulkan
sesuatu: ~ isiq kandik, (mau)
memukul dengan kapak;
ng.a.jat v berbuat seakan-akan
mau memukul: endaq ~ isiq batiq
timpas, jangan mau memukul
dengan jenis parang-parang;
ng.a.jat.ang, ng.a.jat v sudah
akan mau memukul;
t(e).a.jat, t(e).a.jat.a(n,g) v
sudah dicoba mau dipukul: ~ isiq
gefftik, di-ajat dengan tongkat
pemukul

ajeng = kaken; kelor; dahar Bal
V makan: endawekang de kaji
~ buluan maniki, silahkan tuan
makan rambutan ini;
ajeng.an n santapan: kaji
ngaturin hamba menghaturkan
santapan;
ma.jeng.a(n,g) v santap:
endawekang pelungguhde kaji
hamba persilahkan tuan-tuan
santap (makanan);
ng.a.jeng.a(n,g) v bersantap: kaji
ngjringpelungguh de kaji hamba
menyertai tuan bersantap;
t(e).a.jeng.a(n,g) v disantap: ~
isiq de side, disantap baglnda

'aji n harga: pire -ne beras sino
sekilo, berapa harga beras itu satu
kilogram; endkqne bedue tidak
punya harga;
~ game, ~ kerame harga adat
dalam perkawinan {aji game itu
terdiri atas: otak bebeli (barang-
barang pengganti harga adat terdiri
atas Irain-kain), nampak lemah,
dedosan (simbol Jenis kelamin,
denda), pemegat (uang pemutus
bicara), olen-olen (kain penyorong
sebagai pengganti perincian harga
adat);
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aji.an^ aji-aji.aiv^n seharga; harga-
harga: ~ karobeldh, seharga seratus^
lima puluh; sdapuq - uah sede,
semua harga-harga sudah rusak;
a)i.iiin v hargai: - sekediq dengan

hargai sedikit orang tua;
a)i-a.ji.an n (turun naikj harga: ~
barang endiqne tetep, turun naik
harga barang tidak tetap;
ber.a.ji v berharga: barang tanaq
kurang barang keramik kurang
berharga; ~ne sampe satak seket,
dapat berharga sampai dua ratus
lima puluh rupiah;
ber.a.ji.an a lebih berharga:
~ pdekat dait jenggak, lebih
berharga kain pelekat dp kain
(buatan) jenggala;
mer.a.|iq; mer.a.ji.a(n,g) v
menghargakan: ma(h)d laloq
isiqne ~ barangne, terlalu mahal ia
menghargakan barangnya;
iig.a.ji.a(n,g) v harg^an: pira
isiqne ->■ barangne, berapa dia
hargakan barangnya;
ng.a.ji.nin v menghargai: kanak
nengke kurang gati isiqena ~
dengan toaq, anaksekarang kurang
sek^i menghargai orang tua;
per.a.ji(q).a(n,g) v hargakan;
t(e).a.ji.iiin v dihargai: isiq
pinteme bau ie ~ maraq anak data,
km pandainya, ia dapat dihargai
spt putra raja
t(e).a|i.a(n,g) v dihargakan:
sekiq anak sampi ~ pade dait
sepulu bkmbtq, seekor anak sapi
dihargakan sama dengan sepuluh
ekor kambing;
te.per.aji(q).a(n,g) vdihargakan:

. atas laU) isiqne terlalu tinggi
dihargakan;

^ejiBal, Skt n bapak; tuan (hamba);
sang — sangaji (panggilan bagi
raja} atau yang dianggap keramat
atau terhormat; - domen
(nama pimpinan orang Boda di
Tubango);

ap

be.ka.ji v mengucapkan kaji
(bent^ hormat): ~ bemeran,
menyatakan kaji dan meran (ya):
lamunte ngeraos kance data arus
te kalau berbicara dengan raja
hams dengan bentuk kaji meran-,
ka.ji n hamba: ~ nunas manikde
kaji, hamba mohon perintah
tuan;
de - tuan hamba: ~ si lebih
wikan, tuanlah yang lebih tahu;
pelnngguh de peling^ de
~ tuan: ingph, - si lebih iWkan, ia,
tuanlah yang lebih mengetahui;
peng.ka.ji, de ka.ji n tuan hamba:
sep^ntah menumt perintah
tuan hamba;
te.ka.}i.a(n,g) v dituanhambakan
(km suatu penghormatan): data
~ isiq kaulene, raja dijunjung
semb^ oleh ralqratnya

'aji, ha.ji Ar n titel bagi orang yang
telah menunaikan rukun Islam yg
kelima yaitu naik haji ke Mekah;
badal ~ harga pengganti naik haji
bagi orang yg meninggal sebelum
naik haji; — beliq haji, bukan
umrah; bulan ~ bulan Zulhijjah;
jubah ~ (pakaian) jubah haji;
~ kenah haji dr golongan
kebatinan yang tidak pernah naik
haji; — kodiq umr^; labnan
— labuhan haji (nama tcmpat);
lalo ~ pergi menunaikan haji;
lebaran -- lebaran haji, hari raya
Idul Adha; - mabrur haji yg sah
dan sempurna; mamiq ~ titel
panggilan seorang haji: ~ Toha,
Bapak Haji Toha; ~ mardut haji
yg tidak diterima; paq, mamiq
~ pak haji; rukun ~ ridcun haji;
serban ~ sorban haji (pengikat
kepala seorang haji); setoran ~
setoran (uangj haji; ta^k ~ naik
haji (ke Mekkah); tuan guru —
tuan gum haji (kiayi haji; ulama
Islam yang sudah haji); ~ turis
haji umroh ke Mekkah; turen —
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turun haji (kembali dr tanah suci
Mekkah);

*aji V baca dan pelajari: cobaq - kurqan
sino, coba baca dan pelajari isl
Alquran;
aji.an n 1 bacaan (pelajaran
Alquran): embt engkafitie ■^bi,
sampai dimana bacaan kamu;
2 mated pelajaran (agama dsb):
embi ingkah ~te mni?, sampai
dimana mat^ri pelajairan (agama)
kita sekarang?;
ta^k ~ By upacara membaca
Alquran selama tiga malam
berturut-turut menjelang tujuh
had orang meninggal di Bayan;
iig.a.ji V 1 membaca Alquran:
bilang malem kamk-kamk sino ~
liq m&jit, tiap malam anak-anak
itu membaca Alquran di masjid;
2 mengikuti pengajian (ceramah
agama): dengan saq - luiq gati,
orang yang mengilmti pengajian
banyak sekali;
~ alip upacara adat; •>- jumat By
upacara keagamaan pada had
Jumat untuk menaikk^ padi ke
lumbung sehabis panen; " ichor
By upacara pengajian khusus
untuk menolak bda (di Masjid
Agung Bayan); makam By
upacara mengunjungi dan kendud
di makam leluhur sebelum turun
ke sawah;
peiie.a.jian it pengajaran (dak-
wahj arama: jemaah aggota
(jamaalv pengajian;
peng.a.jiq n 1 suka membaca
Alquran; 2 ahli mengaji: guru sino
mule " lekan masi kodtq, guru itu
memang ahli mengaji sejak kecil;
t(e).a.ji V dikaji: hat bikasne uah -
isiq batur luiq, kelakuannya sudah
di^ji orai^ banyak;
t(e).a.ji.a(nig) v 1 diajikan (di-
bacakan ayat-ayat suci Alquran)
bagi orang sakaratul maut: inaq
Ham uah due kali ~ kurqan, inaq
Ham (nama orang) sudah dua kali

dibacalcan Alquran; 2 diberikan
mat^ri pelajaran (agama dsb)

^aji| aji-aji n nama guna-guna atau
ilmu alat kekebalan

aji.mat, azi.mat n jimat: indengante
~ Itq belian sino, mintakan kita
jimat di dukun itu

ajir Arn perdanamentedraja; patih
ajong n gerakan lengan waktu

berjalan: lemes gati -ne, lemas
betul gerak lengannya (goyang
tangannya);
— ombiq seseorang yang sudah
menagih utang tetapi gagal;
ajoiig.a(nig) v gerakkan lengan;
lambaikan tangan: - sekediq,
lambaikan tangan sedikit;
be(r).a.jong v berjalan dengan
melambaik^ lengan;
~emb&q ki melambaikan lengan
tanpa memegang sesuatu (tangan
kosongtanpapembawaan): dateng
-, datang dengan tangan kosong;
iig.a.jong, ng.a.jong.a(n,g) v
me-megang suatu benda dengan
berajong;
t(e).a.joiig.a(nig) v benda yang
dibawa diger^an menurut
lambaian tangan

ajor^ ng.a.jor v tidak membawa apa-
apa (oleh-oleh dsb): lamunde
dateng bareh dtndtq jika anda
datang jangan tidak membawa
apa-apa

ajamvsanjung; puji: dindiq ~ aku laun
sombong jaringku, jangan sanjung
aku nanti aku jadi sombong;
~ diriq sanjung did; belok ~
orang yg dapat diperbodoh krn
senang disanjung;
ka.jam.an a senang disanjung:
endaq jari dengan ~, jangan jadi
orang yang senang dipuji;
ka.jum-ka.jum.an a agak senang
disanjung: batur-batudcu sino ~,
teman-temanku itu agak senang
disanjung;
ka.jam.in v sanjungi: ~ ba^ ie,
sanjungi saja dia;
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ng.a.|um v menyanjung: ~ doang
pegawianne, menyanjung saja
pekerjaannp;
peng.a.jum n tukang sanjung; yg
menyanjung;
t(e).a.jum v disanjung: endaq
sombong lamunde jangan
sombong kalau disanjung

ajar v 1 anjurkan; 2 dorong (ke arah
kemajuan);
ng.a.jur^ ng.an.jur.a(n,g) v
menganjurkan; mendorong: le si
~ tiang besekolah, la mendorong
sayabersekolah;
t(e).an.jar-an.jar.a(n,g) v di-
dorong (diberi semangat): lamun
endiqne ~ endiqne iniqpacu, kalau
tidak diberi semangat ia tidak bisa
rajin

'akah n akar: ~ kayuq no kuat gati,
akar kayu itu kuat sekali;
~ bulu akar serabut; -- ̂ gi akar
gigi yg di dl gusi; - kayuq akar
kayu; - pancer akar timjang;
ber.a.k^ v berakar; punya akar:
kayuq sino kayu itu bersJcar;
~ lu6q berakar banyak; ~ tunggal
berak^ tunggal

^akah, akah-akah n sejenis akar kayu
yg dapat dijadikan obat

akal Ar n 1 al^: kelukq -de, Banyak
sekali akal anda; 2 banyak;
belcq — banyak akal; bis --
kehabisan akal; — cupak akal
orang yg mau menang sendiri
dng menjelek-jelekkan orang lain;
luiq—banyakakal; —pikiran akal
piki^; - songkoq alwl orang yg
mau dapat untung sendiri saja;
tutuq ~ kehabisan akal;
akal-akaJ.an n bohong-bohong-
an;

akal.a(n,g) v akalkan: cobaq -
apoqne ban tebukaq, coba akalkan
spy bisa dibuka (mis. pintu, tali,
dsb);
akal.in v 1 akali: ^ne tiang,
diakalinya saya; 2 ditipu: -ne

ajur •ak.i.kat
o

tiang si penipu siho, ditipunya saya
oleh penipu itu;
ber.a.kal n berakal; nakal:
likan beciq uah ~, dr kecil sudah
berakal;
ng.a.kal-akal.a(n,g) v mengakal-
akalkan;
ng.a.kal.a(n,g) v 1 mengakalkan;
2 menipu: pegawianne lalo ~ tau
doan^ pekerjaannya mengakal
kan (menipu) orang saja;
ng.a.kal.in v mengal^: - tau
bade, mengakali (menipu) orang
bodoh;
t(e).a.kal.a(n,g) v diakalkan:
ngumbt entan - ampoqne
kembukaqang, bagaimana caranya
diakalkan agar bisa terbuka;
t(e).a.kal.m v diakali; ditipu: bau
- isiq dengan gawah, bisa diakali
oleh orang kampung;

akan Kop -> akal
akaq, kakaq n kakak: embi gende

aning ~, kakak akan kemana
'akar —> akah
^akar, akar-akar n nama dcsa di

kecamatan Bayan
akat Ar n akad; janji kesepakatan;
~ jual bell ̂ d jual beli; - nikah
pelaksanaan nikah dgn ijab dan
kabul;
akat.a(n,g) u akadkan: ~ jual beli
sine adcnne sah, akadkan jual beli
ini agar sah;
ber.a.kat v berakad: lamunte ~
harusne araq saksine, kalau kita
berakad harus ada saksinya;
iw.a.kat.a(n,g) v mengakadkan;
t(e).a.kat.a(ii|g) v diakadkan:
jual beli sint arusne -, jula beli ini
harus diakadkan

ak.bar Ar a agung; besar (sifat
Allah);
haji " haji yg pelaksanaan
wiikufiiya bertepatan dng hari
Jumat

akik n akik; batu permata: batu nt
batu ~, batu ini batu akik

ak.i.kat—> aldkah
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akil Ar a berakal; cerdik; pandai;
— bal^k tabu membedakan baik
dan bunik (15 tahun ke atas);
cukup umur; cukup akalnya;
dewasa

akon V angkat orang lain sbg anak^
saudara^ ayah, ibu, nenek atau
kakek sendiri: aku mele - kamu,
aku ingin mengangkat kamu jadi
anakku;
amaq ~ ayah angkat; anak ~ anak
angkat; inaq -- ibu angkat; papuq
- kakek/nenek angkat; semeton
-- saudara angkat;
mer.a.kon.a(n,g) v menyerahkan
anakkpd orang lain untukmenjadi
anak angkat orang itu;
ng.a.kon v mengangkat orang lain
sbg anak, saudara, ayah, ibu, nenek
atau k^ek sendiri (menurut
adat Sasak menganglut an^
hams dng saksi pemu^ adat dan
pemuka agama, dng maksud spy
pembagian waris dapat berlaku
atas dirinya);
per.a.kon, per.a.kon.a(n,g)
V melepas seorang anak unt^
menjadi anak angkat orang lain;
~ diriq menyerahkan diri untuk
menjadi anak angkat orang lain;
t(e).a.kon v diangkat orang lain
menjadi anak, saudara, ayah, ibu,
nenek atau kakek sendiri: Amir ~
isiq Amaq Bikatt, Amir dijadikan
anak angkat oleh Amaq Bikan

akor a akur; seia sekata; bersatu hati:
selapuq dengan Itq gubuk ni ~
doangj semua orang di kampung
ini almr saja;
akor.an a agak akur: inaq amaqku
uah ibu bapakku sudah agak
akur;
akor.a(n,g) v akurkan; persatu-
kan: ~ juluq dengan begejuh sino,
akurkan dulu orang yg bertengkar
itu;
ng.a.kor.a(n,g) v mengakurkan:
~ tau si bemusuhan, mengakurkan
orang yg bermusuhan;

t(e).a.kor.a(n,g) v diakurkan:
perlu ni ~ Juluq ampoqne jeraq
bemusuhan, perlu diakurkan dulu
agar berhenti bermusuhan

ak.sa.me Skt v buka; n pembukaan;
peng.ak.sa.me n kata-kata
pembukaan; mukadimah (muka-

* dimah dl lontar-lontar atau
pembicaraan adat)

ak.sa.re Skt n huruf;
- jejawan aksara Jawa;
be.ak.sa.re v ber^ara;
te.ak.sa.re.a(n,g) v diaksarakan

ak.si n aksi; gaya; tingkah laku: -ne
maraq tau suffh, gayanya spt orang
kaya> -ne doang, aksinya saja;
- bikas tampang: ~ keliwatan,
tampangnya berlebihan;
aksi-aksi, aksi-aksi.aii n gaya-
gayaan;

be.ak.si-ak.si.a(n,g) v bergaya-
gayaan: terune bajang dese padt

pemuda-pemuda kampung
bergaya-gayaan (saling menun-
jukkan gaya)
ng.ak.si v beraksi: - maraq tau
ketumbinan, bergaya spt orang yg
sok tabu

aku (ksr) = diw^k; kaji; tiang (his)
p aku: - mili lalo Umaq aru Icance
tuaq, aku ingin pergi besok pagi
bersama paman;
akn.a(n,g) v berkata aku: -ne
tiang, dia berkata aku pada saya;
ba.^-akn v mengatakan aku
ketika berbicara: ife saq kodiq
endaq ~ liq dengan toaq, kita yg
muda jangan mengatakan aku
pada orang tua;
ker.a.ku.an n teraku (sbg milik);
~ pade kami: ~ beriuk pade
ng^i, kami bersama-sama yg
punya; saling - 1 saling mengalcu
(kepunyaan): iepade ~ doi, mereka
saling meng^ku (memiliki) harta;
2 saling mengaku bersaudara atau
berfamili: - besemeton, saling

(mengaku bersaudara;
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ng.a.ka u mengaku (pernah
berbuat sesuatu): ~ bai kembiq
entan kamu baitsadornu, mengaku
saja bahwa kamu yg ambil baskom
itu;
t(e).a.ka.a(n,g) v disahuti dng
kata aku: tiang - isiq dengan jail,
saya disahuti ̂  oleh orang jahil

akuq V mengaku; mengklaim: endaq
~ aku baturdt, jangan mengaku
aku temanmu; endaq akuq barang
ni barangde, jangan mengklaim
barang ini punyamu;
ker.a.knq.a(n,g) v terakui (tidak
disengaja): sentpedeku - eltq
langan, sepedaku terakui orang di
jalan;
ng.a.kaq v mengklaim barang
orang lain sbg mililmya;
peng.a.laiq n 1 pengakuan;
pen^aiman: -ne endiqne tetep,
pengakuannya tidak tetap; 2 su^
mengklaim barang orang lain sbg
mili^ya: " laloq, terlalu suka
mengldaim (barang orang lain);
per.a.laiq v mengalcukan;
t(e).a.kaq v diklaim: barangne
" isiq dengan, barangnya diklaim
orang;

t(e).a.kuq-aknq v diklaim tanpa
bukti yg kuat: barangjcu ~ isiq
dengan, barangku diklaim orang;
te.per.a.kuq y diperakukan (kpd
orang ketiga oleh orang kedua):
ban^etku ~ aning Loq Ham isiq
Amaq Kadir Jew I^liang, sawahku
diperakukan kpd Loq Ilam oleh
Amaq Kadir Kepala Kampung

akup; yaqkup Ar n (nama Nabi)
Yakub

akur —> akor

'ala p kata seru untuk menyatakan
rasa kejengkelan: ~ kamu jaq, ala
kamu;

^ala n hambatan; kala; musibah;
rintangan: napi -- ampoqne endiq
dateng, apa hambatannya sehingga
ia tidak datang

aknq • alam

'alah p kata seru untuk meremehkan
orang: -- side, alah anda;
~ kebikas ala bertampang

^alah a kalah;
alah.a(n;g) v mengalahkan:
endiqne araq -, tidak ada (yg)
mengalahkan (mis. cantiknya,
bagusnya, dsb)

^alah; alah-alah n seolah-olah;
seakan-akan: ~ tetih teloq sopoq,
ki seolah-olah membuang sebutir
telur (km penyesalan);
kali - pelangi (di langit bila hujan
mau turun;

be.ka.Ii.a.lah n berpelangi;
ng.ali.a.lah.in v menimbulkan
gambar spt pelangi;
te.ka.Ii.a.Iadi.in v digambar dng
pola pelangi

'alal, h^al Ar a diizinkan (tidak
dilarang oleh syara; halal: kakenan
ni -, m^anan ini halal;
- Upang zaman purba (sebelum
manusia mengensd halal haram)
alal.a(n,g) v halalkan: ~ bai sekiq
puntiqbi, halalkan saja pisangmu
sebiji;
ng.a.lal.a(n4g) v menghalalkan:
endaq - barang si sejatine haram,
jangan menghalalk^ barang yg
sesungguhim haram;
t(e).a.Ial.a(n^g) v dihalalkan:
hcwi mule endiqne luih ~ isiq
agame bau tekaken, babi memang
tidak pernah dihalalkan agama
untuk dimakan

^aial, alal bi.a.lal Ar n hal maaf-
memaafkan setelah menunaikan

ibadah puasa Ramadan, biasanya
diadakan di sebuah tempat
(auditorium, aula, lapangan,.dsb)
oleh sekelompok orang

'alam Ar n segda yg ada di langit
dan di bumi (spt bumi, bintang,
kekuatan);
— ah^rat alam sesudah kehidupan
di dunia; badi ~ nama pelaku dl
pewayangan; -- bakaq tempat
kekal roh halus atau roh yg sudah
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alam • alas

meninggal dunia; ~ barsah,
barzah alam dr waktu mati

sampai dibangkitkan dr mati pd
hari kiamat; alam kubur; -- dahir
alam zahir; ~ daur selandir; raja
negeri Selan dl cerita pewapngan;
— gaip alam yg berada di luar
jangkauan manusia biasa, tempat
makhluk halus dan tenaga yg
luar biasa; ilmu ~ ilmu alam;
isin — makhluk; — kod^q badan
manusia; — kubur alam barzah

*alam n doa; mantra: kaji nunas
nurge Uq -de kaji, hamba mohon
dibukakan jalan-Mu (Allah)

^alam, alamin Ar v alami: jaman
Nipon ~ne isiq inangku, zaman
Jraang (di)alami oleh ibuku
t(e).a.Iam.mvdialami; dirasakan:
uah ~ pait manisne, sudah
dirasakan pahit manisnya;
peng.a.lam.an n yg pemah
dialami; pengalaman: ~ne idup
uah lutq, pengalaman hidupnya
sudah banpk

ala.mat n 1 nama dan tempat tinggal
seseorang: tulis -de liq buku ni,
tulis alamat anda di bulm ini; 2
tanda; pertanda (tanda akan
terjadi sesuatu): araq gulem -
gennt ujan, adamendung pertanda
akan hujan;
a1a.mat.a(n4g) v alamatkan: ~
surattianganingsekolah, alamatkan
surat saya ke sekolah;
ber.a.la.mat v beralamat;
te.a.Ia.mat.a(n,g) v dialamatkan:
- tipaq semetonne, dialamatkan
kpd saudaranp

'alang n lumbung pa4i> berbentuk
bulat yg atap dan dindingnya
terbuat dr alang-alang, biasanya
terdapat di daerah Pujut, Lombok
Teng^;
" bal^ alang

'alang, alang.an n hal yg menjadi
sebab tidak .terlaksananya suatu
rencana (maksud, keinginan)
atau terhentinya suatu pekerjaan;

halangan: napi -de rubin endhq
rauh, apa halangan anda kemarin
tidak datang;
alang.ui v halangi: dtndtq - niat
tiang, jangan halangi niat saya;
ng.a.lang.in v menghalangi:
endaq - dengan liwat, jangan
menghalangi orang lewat;
t(e).a.Iang.in v dihalangi: tiang -
baruq isiq dengan nu, saya dihalangi
tadi oleh orang itu

'alap n nama putri, pelakon dl hikayat
negeri Syam;
ng.aJap n nama tenunan;
-putri namatenimansuciuntuk
upacara adat di Sembalun

'alap, alap-alap n sejenis binatang
serangga

'alap, alap.an n pintu masuk air ke
sawah;
- aiq pintu masuk air ke sawah
^alap, ng.a.lap n gotong royong;
saur - gotong royong dim bentuk
tolong menolong, tapi penolong
membawa makanan sendiri

alar, nalar v menghaial tanpa
mengeja: bau isiqne - petihe, dia
dapat mengahafd tanpa mengeja
siurat allatihah;
ng.a.Iar v membaca tanpa
mengeja: bace care baca tanpa
dieja

'alas = apah n alas: end^q araq ~te
tindoq nani, kita tidak beralas tidur
sekarang;
alas.an n alasan: ujan - ku endtq
dateng, hujan alasanku tidak
datang;
ber.aJas.an v dng alasan; ber-
alasan: - gen aning kokoq, beriasan
akan pergi ke sungai

'alas n nama kota diSumbawa;
selat — selat yg membatasi pulau
Lombok dan pulau Sumbawa;
se.la.ga.las n nama desa di
kecamatan Cakranegara

'alas Jw n hutan;
isin — penghuni hutan
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alat n alat; perlatan; benda yg dipakai
unti|kmengerjakan sesuatu: ape -
isiqae kerisaq montome?, alat apa
yg anda pakai perbaiki mobilnya?
per.adat v memperalat; meng-
gunakan atau memperlakukan
sbg alat: muqne - dengan adtn
tujuanne bau kesamptan, dia
memperalat orang agar tujuannya
bisa tercapai;
te.per.a.lat V diperalat; digunakan
atau diperlakukan sbg alat: ~
isiq tau penjajah, diperalat oleh
penjajah

alat-alat n jenis burung: jelo ni lutq
gati ~ nyoer, hari ini banyak sekali
Durung alat-alat terbang

'al&, pal&-al4; pal^q-al&q v uber;
kejar: ~ kanak-kanak sino adtqne
sugul taine, uber anak-anak itu spy
keluar tainya;
te.pa.li-al& v dikejar-kejar;
dikejar: manuk sino ~ isiq
papungku, ayam itu dikejar-kejar
oleh kakekku

^ali, al^-al^ = kendali n anai-anai yg
bersayap; laron: teken baUn^u
ancur tekaken isiq tiang rumahku
hancur dimakan anai-anai;
b(e).ali-al& v berterbangan spt
laron

'al6h —> alih
ng.a.l£h-aleh.a(n4g) v men-

cari-cari hal (spy orang jengkel,
marah; dll): uahne mauq rikengan,
" dtq tiang, dia sudah dapat
pembagian (rizki), dia mencar-
cari hal pada saya

'alem, alem.a(n«g) v curigai: kanak
sin^ perlu gati ~ bikas tadahne,
curigai Icela^an anak itu;
alem-alem.a(n,g) v awas-awasi:
-  kebejigaranne, awas-awasi
kekurangajarannya;
i^.a.lem.a(ii,g) v mencurigakan:
likan laiq ~ kanak sino, dr dulu
mencuri^an anak itu;

t(e).a.lem.a(n;g) v diawasi: tiep
musuh perlune setiap musuh
perlu diawasi

'alem, alem.a(n,g) v biarkan;
t(e).a.lem.a(n^g) v dibiarkan:
kanak si bejigar sino endtqne bau
~ laloq laun sekenne tele, anak yg
nakal itu tidak bisa dibiark^,
nanti akan lebih kurang ajar lagi

aleng, ng.aJenga terping^-pingkal:
nengkakak -, tertawa terpingkal-
pingkal

alep a kalem; lembut; lemah lembut:
pengingatne pandangannya
kalem (lemah lembut); matenne
~, matanya lembut;
alep.an a lebih kalem; lebih
lembut; lebih lemah lembut:
~ adiqne ketimbang kakaqne,
adiknya lebih lemah lembut
drpada kakaknya

'ales alas
^ales, ng.a.les a lentur: rosene masi

rasanya (kalau dipegang) masih
lentur;
ng.a.les.an a agak lentur: penjalin
sint mauqne - sekediq, rotan itu
terasa agak lentur sedildt

'alet n alas talam yg terbuat dr daun
enauyg disebut dulang;
aleta^^g) v berikan ̂ as alet;
ber.a.let v menggunakan alet;
t(e).a.let.a(n,gyi' ditaruhkan alet
di bawah makanan

'alet, ng.alet a lamban: ~ gati ie
begawtan, lamban sekali dia
bekerja

al.hak Ar n yang benar; hak
'ali, all-all n cincin: ~ ni mahel gati,

cincin ini mahal sekali;
~ emas n cincin emas

ber.a.li-ali v memakai cincin: -

emas, memakai cincin emas;
te.a.li-ali.a(n,g) v dipakaikan
cincin: - isiq ali-ali selake,
dipakaikan cincin dr tembaga

'ali, ka.li-ali adv setengah kering:
jaje sino uah ", jajan itu sud^
setengah kering
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ali • alip

'ali Ar n Ali (nama orang);
saidine -- nama kiialifah Islam
keempat

'aLi.as n dias; nama lain: Sidik -Amaq
Derah, Sidik alias Amaq Derah

^al.i.as n Elias fsalah satu nama nabi)
alih V 1 pindah(kan): - barang-

barangbi ojok dalem hal^
pindabkan barang-barangmu ke
dalam rumah; 2 berubah niat;
berpindah hati: -- angen mtlt
merariq taun ni, berubah hatinya
ingin kawin tahun ini;
alih.a(n,g) v pindahkan:
perabotne ojokpawon, pindah-kan
perabotnya ke dapur;
ng.a.lih v 1 pindah: ~ juluq ojok
samping, pindah dulu ke samping;
2 berpindah; boyongan: setaun si
liwatie ~ oleqAmpenan, setahunyg
telah lalu ia pindah dr Ampenan;
3 memindahkan: ~ pekakasne,
memindahkan pakaiannya;
ng.a.lih-alih v 1 memindah-
mindahkan: endaqgirang'- barang
dengan, jangan suka memindah-
mindahkan barang orang; 2
mengalih-ngalihkan; mencari
gara-gara;

peng.adih n orang yg memin
dahkan barang;
t(e).a.Iih v dipindah: Amin ~
ngajahan aning madrasah, Amin
dipindah mengajar ke madrasah;
t(e).a.Iih.a(n,g) v dipindahkan:
bukunne ~ tipaq kamame, bukunya
dipindahkan ke kamarnya

alim Ar a 1 berilmu (terutama dl hal
agama Islam): dengan no sanget
orang itu sangat berilmu; 2
saleh: ke- kakaqde, endtqne
uah tinggalan sembayang, saleh
sekali kakakmu, dia tidak pemah
meninggalkan sembahyang;
~ ulamaq para ulama;
alim.an a lebih alim; lebih saleh:
kakaqku ~ ketimbangaku, kakakku
lebih alim drpada aim;

alim-alim.an a orang yg pura-
pura alim: dengan no bau teparan

orang itu bisa dikatakan pura-
pura alim;
ke.a.lim.an n kealiman: ~ne

enddqne seberembi, kealimannya
tidak seberapa;
~ tain jaran alim kotoran kuda
(rupanya alim tetapi sebenamya
tid^)

'aling, aling-aling n nama alat
perbengkelan

^aling, kaling, kolang-kaling n nama
sejenis jajan yg berbentuk angka
delapan, terbuat dr beras campur
gula

^alingi aling.a(n,g) v angin-anginkan
(jemur pada tempat naungan);
taun ~ musim kering;
aling-aling.a(n,g) v jemur pada
tempat yg teduh: ~ sekediq mako
sino ampoqne endaq bulat, jemur
(di tempat yg teduh) sedikit
tembakau itu spy tidak kusam dan
berjamur;
ng.a.ling-aling.a(n4g) v menge-
ring-ngeringkan;
t(e).a.ling-aling.a(n;g) v dike-
ring-keringkan dng diangin-
anginkan

'alip Ar n nama huruf pertama abjad
Arab;
— ba ta susiinan abjad Arab, sama
dng a, b, c, dst.; kitap ~ ba ta kitab
permulaan membaca AlQuran; ~
lam permulaan Surat al-Baqarah
dl AlQuran; nganjeng maraq ~
berdiri spt huruf alif (maksudnya
berdiri tegak tanpa bergerak km
malu sbg suatu hukuman); taun
— tahun pertama dl tahun Jawa
(Sasak)

^alip n pesta adat;
~ adatgamaupacara dr taun alipyg
ada hubungannya dng keagamaan;
~ (luir) gama upacara adat
taun alip sbg adat semata-mata;
~ mata mukinat upacara alip
dng tujuan membersihkan batin;
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~ mata pireq upacara alip dng
tujuan membersihkan jasmani;
ngandongan ~ mengadakan
upacara taun alip setiap sewindu
yaitu pada taun alip, upacara
dipusatkan di kampung Bayan
Agung di Bayan Timuq^Orong
dng dipimpin oleh Pemangku
Bayan Agung; - pasek beton
upacara dip untuk menguatkan
gigi; - tadong lampin upacara
alip untuk menghormati kelahiran
manusia; taun ~ tahun jatuhnya
upacara alip di Bayan yg diadak^
delapan tahun sel^i

alir, ng.alir = 6I^k; elik v mengalir;
alir.an n aliran: - aiq, aliran air; ~
listrikf aliran listrik;
alir.a(n,g) v mengalirkan; ~
aiq, mengalirkan air; ~ listrik,
mengalirkan listrik dr tempat
lain;
peng.a.Iir v pembawa masuk
(barang); importer: ~ barang,
importer barang;
t(eya.Iir v dibawa masuk
(barang);
t(e).a.Iir.a(n,g) v dialirkan (air);
dibawa masuk

alls n alis: -tie nyeririt maraq daun
ittibe, alisnya indah spt daun imba;
-tie maraq pelinglcak, alisnya spt
pangkal pclepah daun kelapa
(maksudnya disnya besar); -tie
nyeririt maraqne tesipat, disnya
lurus spt digaris; ~ gegelung,
dis yg rapi sedikit melengkung;
~ pondu^n, alis yg besar spt
pematang;
ber.a.IIs v mempunyd dis;
membuat alis (dr potlot dis);
per.a.Iis.an n potlot atau pensil
utk membuat ahs;
te.per.a.Iis v dibuatkan dis: ~
ampoqne solah, dibuatkan alis spy
cantik

'alit n 1 tdi yg dipintd dr serat pohon
pisang, rapia atau kanmg dll untuk
bermdn gasing: -- fcamu belo

laloq, dit kamu terldu panjang;
2 ufairan (tdi gasing): - siwaq,
sembilan kali putaran tdi gasing

'alit a kecil;
agung — besar kecil: sani pare
tamu -, sekdian tamu besar dan
kecil

al.kas Ar n nama seorang patih dl
cerita pewayangan Sas^ 'M^nak'
pada episode cerite P6td Jemur'

'alo p ayo: ~ lalo, ayo pergi; -- uah,
endiqku mete, ayo dah, alcu tidak
mau

^alo p hdo (untuk panggilan):
- semeton jari sdamian, hdo
saudara-saudara sekdian

'alohp kata seru untuk mengajak dsb;
ayo: -lalo to, ayo pergi sana

^alob ->aiuh
alloh Ar n (Tuhan ) Allah: deside - si

Agwng, Hihan Allah yang agvmg;
-- luwih Allah yg kuasa

alok, aIok.a(n,g) v anjurkan: jelap
~ ie lalo sendtqman tetaoq isiq
inanne, cepat anjurkan dia pergi
sebelum ibunya mengetahui;
ng.a.lok.a(n,g) v menganjurkan:
endaq tao - kanak doang singaq
pekedikan sino bahaye, jangan
hanya bisa menganjurkan anak
saja km permainan itu berbahaya;
t(e).a.iok.a(n,g) v dianjurk^;
didorong: Sari ~ bani ngclawan.
Sari didorong berani melawan;
peng.aJok n penganjur;
pendorong: -ne maraq teker,
pendorongnya spt petir (gencar
sekdi)

alon = ad^ng; ading; sekat; onyaq
}w a perldian; lamban;
alon-don adv periahan-lahan:
~ sok saq selamet, perlahan-lahan
agar selamat;
alon.an a lebih lamban;
alon.a(n,g) v lambankan;
pelankan: ~ sekediqampoqne
endaqne belaq, pelankan sedikit
agar tidak pec^
ng.a.lon.a(n,g) v melambankan;
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t(e).a.lon.a(n;g) v dilambankan
'along a berkurang; uah - dengan liq

peken, sudah berkurang orang di
pasar;

along.an a agak berkurang: uah
" dengan liq mesigit, sudah agak
berkurang orang di masjid;
along.in v kurangi: ~ pegawiande
sekediq, kurangi pekerjaan anda
sedildt;
be.a.long-a.long.an adv habis-
habisan: saling matiq saling
bunuh habis-habisan;
ng.a.long.in v mengru^gi:
pegawian, mengurangi pel^rjaan;
pe.a.long a berkurang (air) dl
wadah tertentu km bocor atau

diambil;
t(e).a.long.in v dikurangi: selapuq
dengan nine tematiq kaule gen
semua wanita dibunuh rakyat
akan dikurangi

^along, nyaJong v lalat raksasa; lalat
hijaubesar

'alor n nama pulau di Nusa Tenggara
Timur

^alor, ny.alor a melotot (mata):
matene ~ maraq sinter, matanya
melotot spt senter

alos —>alus
alot }w a lambat; lama sekali: sangkep

gubuk sino - gati, rapat kampung
itu lambat sekali (mencapai
kesepakatan);
alotan a agak lambat

*alu n alu; ulat untuk menumbuk padi
dsb yg dibuat dr kayu: kadu —
lamunte mele nujaq padt, pakai alu
kalau mau menumbuk padi

^alavjemput;songsong: -penganten
entih, mari jemput penganten;
alu-alu, kalu-alu n oleh-oleh:
njauq ~ batik Jawe, membawa
oleh-oleh batik Jawa;
be.aJu-aln a susul menyusul: ~
dengan saq papak, susul menyusul
orang yg menjemput;
ng.adn v menyongsong;
menjemput: ~ pengantin,

menjemput penganten (yg mau
datang);
~ aiq acara menyongsong air
keramat imtuk keperluan upacara
adat (potong rambut, khitanan)
peng.a.lu n penjemput; penyong-
song: ~ lutq gati, penjemputnya
banyak sekali;
t(e).a.lu V dijemput; disongsong:
pengantin sino ~ isiq gamelan,
penganten itu disongsong
gamelan;
t(e).a.lu-a.ln.in v dibiasakan
oleh-oleh; dioleh-olehi: anakne si
mame ~ isiq tetato robot, anaknya
yg laki-laki dioleh-olehi patung
robot

^alu V sewa; undang; kontrak;
ng.a.lu V menyewa; mengundang;
mengontrak;
~ gamelan mengundang gamelan

aln.an Ind n haluan: embi - belayar
aning Bali, mana haluan berlayar
keBali

alu.at n semedi; tafakur; perihal
merenung agar dapat dekat dng
Tuhan;
ber.adu.at v bertafakur: wali biase
~ liq dalem mesigit, wali biasanya
bertafakur di dl masjid.

'aluh a perlahan (hati-hati): nie
lampaq ~ gati, dia berjalan
perlahan sekali;
aluh.an a lebih perlahan: -
entante lampaq, lebih perlahan
cara kita berjalan;
aluh-aluh adv pelan-pelan;
lamhzt-hmha.t: ~ pantok gong sino,
pelan-pelan pukul gong itu;
aluh.a(n,g) v pelankan: ~ isiq
berari, pelankan larinya;
be.a.lah-aluh.an adv pelan-
pelanan (secara pelan-pelan):
IScaq pade berjalan (secara)
pelan-pelan;
ng.a.luh.a(n,g) v memper-
lahankan: ~ entanne likaq, dia
berjalan secara pelan;
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t(e).a.luh.a(n;g) v dilambatkan:
puteranne - sekediq, putarannya
dilambatkan sedikit

^aluh —> 'aloh

alun-alnn n alun-alun; lapangan:
entihte lalo boyepamiran to mari
kita pergi menonton pameran di
alun-alun

alung a 1 naung; berada di bawah
sesuatu yg besar (pohon, rumah
dsb); 2 lebih tinggi dr yg lain;
alang.in v naungi: - jaje sino
ampoqne endaq gero, naungi jajan
itu spy tidak kering;
alung-alung a teduh; tidak panas:
Uq si ~ taoqte nganjeng, di tempat
teduh tempat kita berdiri;
ka.luiig.iii V temaung (sehingga
tidak kena sinar): pupaq sino -
Uq hawaq Mon hayuq, rumput itu
ternanung di baw^ pohon kayu;
ng.a.lungvmenjurai (menjadikan
sesuatu menjadi teduh): pimpang
paoq " liq langan, cabang mangga
menjurai (menaungi) di jalanan;
ng.a.lang.in v menaungi: lolon
kayuq no - baltnte, pohon kayu
itu menaungi rumah Idta;
t(e).a.laiig, t(e).a.lung.in 1 v
di-naungi: lolon puntiq ~ isiq kayuq
beliq, pohon pisang dinaungi
pohon besar; 2 dikalahkan dr segi
ukuran tubuh (lebih pendek):
aku " isiq adiqku, aku dinaungi
oleh adiklm (aku lebih pendek dp
adikku)

'aluq —> *alu
^aluq, aluq-aluq, kaluq-aluq n oleh-

oleh: endaq lupaqjauq enggih?,
jangan lupa bawa oleh-oleh, ya?

'alur = ad^q v biar(kan): ~ku mati
tegalah isiq dengan, biar(kan) aku
mati ditusuk oleh orang;
alur.a(n^g) v biarkan: - kanak-
kanak bekedek to luah, biarkan
anak-anak bermain di luar;
alur-alur v biar(lah): adtqne
telang, -ku kalah kepeng sepulu

rupie, tidak apa hilang, biar(lah)
aku kalah uane sepuluh rupiah;
iig.a.lar.a(n;^ v membiarkan:
-ne kanak bekedik misaq-misaq,
dia membirakan anak bermain
sendiri;
t(e).a.lur, t(e).a.lur.a (n^g) V
di-biarkan: ~ bai kanak likaq
misaq-misaq, dibiarkan saja ̂ ak
berjalan sendiri

'alur Ind n alur; jalinan peristiwa dl
cerita atau kata: ~ raosne endhqne
tipes, alur bicaranya tidak tepat

alns a 1 tidak kasar; lembut; licin: ~
gati kelambi ni, lembut sekali baju
inl; 2 baik (budi bahasa); sopan;
beradab: basende ujaran anda
baik;
alus-alns adv halus-halus: ~ tain

jaran, halus-halus kotoran kuda
(maksudnya: baik di luar saja, tapi
di dl jelek);
alns.an a lebih halus: kelambi ni
- kance kelambinde, baju ini lebih
halus drpada baju anda;
alus.a(n,g) v haluskan: ~ sekediq
isiq entande oseqne, haluskan
sedikit cara Anda menggosoknya;
alus-alus.a(n,g) v membanding-
bandingkan kehalusan sesuatu
barang: - kelambi, membanding-
bandingkan kehalusan baju;
alus.in v halusi;
ng.a.Ius.a(n,g) v 1 memperhalus:
~ tembok, memperhalus tembok;
2 merajuk-rajuk: ~ isiqne ngeraos,
merajuk-rajuk caranya berbicara;
t(e).a.lus.a(ii,g) v dihaluskan:
papan sino bau - isiq pelitur, papan
itu dapat dihaluskan dng pelitur

ame n jantan, pejantan: embt ~n
manukde?, mana pejantan ayam
anda?;
be.se.mame v bersuami:
aku pendaq ~ side, aku bosan
bersuami(lcan) kamu;
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be.se.ma.me-ma.me.a(n,g)
V  bersuami-suamian (kumpul
kebo);
ma.me n laki-laki: anakne
anaknya laki-laki;
meng.a.me v bersifat (menu-
runkan sifat) ayah;
mer.a.me.in v menjantani;
per.a.me n penjantan; araq ~
manuk-mamk no, ada pejantan
ayam-ayam itu;
se.ma.me n suatni: ~ne sabargati,
endiqne uah sili, suaminya sabar
sekali, dia tidakpemah marah;
te.per.a.me.in v dikencani
layaknya suami-istri;
te.se.ma.me.a(n,g) v dipersuami-
kan: ~ isiq amaqne, dipersuamikan
oleh ayahnya sendiri (dijadikan
istri dr ayahnya)

amah, ma.mah v makan (pemyataan
marah ygdisamakan spt binatang):
-ne puntiq sine jangke buiq, dia
mak^ pisang itu sampai habis;
ng.a.mah u mem^n: Jaran
sino ~ pupaq, kuda itu memakan
rumput;
t(e).a.mah v dimakan: ;a;e sino
- isiq maling, jajan itu dimakan
maling

amal Ar n 1 amal; perbuatan (baik
atau buruk): selapuq ~ solah araq
pahalane, semua amal baik ada
pahalanya; 2 praktik;
~ bakti amal bakti; pengabdian;
berbuat baik; — ibadah perbuatan
yg merupakan pengabdian kpd
Allah; spt salat dan z^t; ~ jariah
perbuatan baik untukkepentingan
masyarakat (umum) yg dilakukan
terus menerus dan tanpa pamrih;
~ sal^h perbuatan yg sungguh-
sungguh dl menjalankan ibadah
atau menunail^ kewajiban
agama spt perbuatan baik thd
sesama manusia;
amal.an n perbuatan, bacaan yg
harus dikerjakan dl rangkaian

ibadah; spt dl ibadah haji dan
salat;
amal.a(n;g) v 1 amalkan;
dermakan: ~ juluq dot bandente
seba^an, amalkan dulu harta
bendakitasebagian; 2praktikkan:
oatsint ban side - sekali seminggu,
obat ini dapat anda praktikkan
(minum) se^i seminggu
amal-amal.an n bacaan wirid yg
terus menerus;
be.a.mal-a.mal.a(n;g) v melaku-
kan bacaan wirid: ite " bilang
malem jumat, kita membaca wirid
tiap mdam jumat;
ber.a.mal v beramal: uah luiqne
aning madrasah sino, dia sudah

banyak beramal kpd madrasah
itu;
ng.a.mal.a(n;g) v 1 mengamal-
k^: ~ ilmu penaoqne tipaq
jemaah, mengamalkan ilmu
pengetahuannya kpd jamaah; 2
mempraktikkan: ~ ilmu senteguh,
mempraktikkan ilmu kekebalan;
t(e).a.mal.a(n;g) vdipraktikkan:
ilmu sint perlu ", ilmu ini perlu
dipraktikl^

'aman Ind a aman: gubukte nant
engkahne ~, kampung kita
sekarang sudah tidak aman;
aman.an a lebih aman; agak
aman;

aman.a(n;g) v amankan: -
desente, amankan desa kita;
k(e).a.man a sangat aman: - dtse
ni, desa ini sangat aman;
ke.a.man.an n keamanan: tenang
bat, "de tejamin, tenang saja,
keamanan anda terjamin;
ng.a.man.a(n;g) vmengamankan:
pulisi tugasne polisi tugasnya
mengamankan;
peng.a.man.an n pengamanan;

t(e).a.man.a(n;g) p diamankan;
^aman Kop —> amal
ama.nah Ar n amanah; dapat

dipercaya (boleh dipercaya):
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batur ini anuq teman ini dapat
dipercaya;
—patanah sifat-sifat terpuji (dapat
dipercaya dan cerdas) dr diri Nabi
Muhamad SAW

ama.nat Ar n 1 pesan: ~ dengan
wajip tesampian, pesan orang
wajib disampaikan; 2 keterangan;
wejangan (dr pemerintah): -
Bapaq Prisidin, wejangan Bapak
Presiden;
ama.nat.a(n,g) v amanatkan;
ng.a.ma.iiat.a(n,g) v mengama-
riatkan;
te.a.ma.nat.a(n,g) v
diamanatkan: selapuq umat
menusie ~ isiq Niniq jauq dait
gawiq kesolahan, semua umat
manusia diamanatkan Tuhan
membawa dan mengerjakan
kebaikan;

amaqn 1 ayah (untukgolongan rakyat
kebanyakan yg disebut golongan
jajar karang atau fcau/e: - nani
jangken begawtan Uq banket,
sekarang a)^ sedang bekerja di
sawah; 2 titel 'amaq': aranne
Amaq Sari, nama (titel)nya Amaq
Sari;
- ab6r nama pelakon dl cerita
sandiwara kelasik Lombok;
-- akon ayah angkat; - amet
nama pelakon dalam wayang
kulit Minak Sasak dr Gerung yg
membawa peran dagelan dng
dalang Nasib AR; ~ ampu ayah
yg mengampu (menjadi wali
angkat) seorang anak; -- balang
tamaq nama pelakon dr cerita
Bali; ~ bangkol nama pelakon
dl cerita rakyat Lombok yg tidak
mempunyai anak (mandul); ~
beddl si buncit; ~ embaq ayah
dr anak yg dipungut; -- ̂ ntong
si penurut (dikatakan kpd orang
yg selalu mau ikut kemana saja
orang pergi); inaq -- ibu bapak;
— kake kakak laki-laki ayah/
ibu; — kangkung sebutan bagi

seorang laki-laki atau ayah dr
golongan orang kebanyakan; ~
k^&q bong^ nama pelakon dl
cerita wayang yg mukanp jelek
dan kasar; ~ peras ayah angkat
(resmi secara adat); - kuni ayah
kandung; ~ rari adik laki-laki
ayah/ibu;®-- saiq adik laki-laki
ayah/ibu; -- tebon sebutan/
panggilan bagi laki-laki yg istrinya
sedang mengandimg; ~ tekoah
nama pelakon dl cerita rakyat tt
keluarga yg miskin dan melarat;
— t^r^q ay^ tiri;
amaq-amaq.an n ayah-ayahan;
berlalm sbg ayah yg sesungguhnya:
jari ~ eltq sandiware, berlaku sbg
ayah dalam permainan sandiwara;
ber.a.maqv 1 berayah; memanggil
ayah: inaq ~ liq papuq, ibu
berayah pada kakek; 2 berayah;
mempunyai ayah: /e ~ t6req, dia
bera)^ tiri;
mer.a.maq.in v berlaku sbg ayah/
suami (bukan sungguhan): Amit ~
Itq kanak nine saq luiq no, Hamid
menjadi suami-suamian pada anak
perempuan yg banyak itu;
peng.a.maq n nama setelah
menjadi ayah;
per.a.maq n pejantan (untuk
binatang atau orang yg dianggap
binatang): bawi ~, babi pejantan;
se.ma«maq n suami: -ne lalo ojok
banket, suaminya pergi ke sawah

amar Ar v menganjurk^ berbuat baik
(sesuai ajaran agama);
- dait nahi perintah dan
larangan (Tuhan); — maqrup
nahi mungkar perintah untuk
mengerjakan perbuatan baik dan
larangan mengerjakan perbuatan
ygkeji;
amar.in v amari; anjurkan berbuat
baik: - dengan si masi bude, amari
orang yg masih kaiir;
ng.a.mar.in v pergi mengamari
(orang lain): ~ dengan si masi
bangge liq agame dait Neniq,

Kamus Sasak-Indonesia 27



amas • am.bek

pergi mengamari orang yg ingkar
pada agama dan Tuhan;
peng.a.mar n orangyg mengamar;

pendakwah;
t(e).a.mar.in v diamari: dese sino
uah " isiq tuan guru, negeri itu
sudah diamari oleh ulama

'amas, sa.mas }w num empat ratusan
(400-an);
due domas delapan ratus; siu

pitung bangsit seribu empat
ratus;

ny.amas.a(n,g) v menjadikan
empat ratus;
sa.mas.a(n,g) v jadikan empat
ratus

^amas, amas.in v bela: ~ adimhi si
tedugaq isiq dengan, bela adil^u
yg diremehkan orang lain;
ng.a.mas.iii v membela: "
gmehong berek, ki batang pisang
yg busi^ (membela sesuatu Hal/
orang tanpa akan membawa
basil);
t(e).a.mas.in v dibela: bangket
saq araq sebucu no ~ jangke math,
sawah yg sepoj ok itu dibela sampai
mati

amat Ar n nama/panggilan orang;
Ahmad (panggilan ini dapat
menjadi : .^et, Nyamet, Am6q,
Nyam^q, Mat, dan Nyamat);
- ocong nama pelaku/pelawak
dl cerita kocak wayang Sasak dr
Gerung; berpasangan dng Amaq
Amet, Amaq Baok, dan Inaq
Litet)

am.be, am.be-am.be, kambe-ambe
a terjuai-jurai (rambut): ~ bulunnt
kene tetiup isiq an^n, terjurai-jurai
rambutnya tertiup angin;
me.kam.be-am.be, ng.am.be-
am.be, ne.kam.be v menjurai-
jurai: bulunne ~ tipaq muenne,
rambutnya menjurai-jurai ke
mukanya;
te.kam.be-kam.bean v dijurai-
juraikan

'am.bal, am.bal-am.bal, be.am.
bal-am.bal.an v berjalan beigan-
dengan secara bersaf: lekaq
~ Ihq tengaq rurung, berjalan
bergandengan tangan (bersaf) di
tengah jalan;
ng.am.bal v memberondong dng
bergandengan tangan;
t(e).am.bal v diberondong dng
berjalan

^am.bal Ar n hambal (kain
permadani): mahel gati ~ nike,
mahal sekali hambal itu;
~ Mekah hambal dr Mekah

am.ban Kop —> ambal
am.bar, am.bar.an a keadaan bebas

lepas (tidak diikat): -- dedare
masih dalem dara yg masih dl
keadaan bebas;
— sari nama pelaku dl hikayat
Melayu-Arab; ~ westn nama
sejenis rumput untuk obat;
Andropogon Muricatus of
Zizaniooides Urban
am.bar.a(n,g) v bebaskan;
ng.am.bar v bebas; mengembara:
sampi Ihq lendang no sapi di
lapangan itu bebas lepas; lalo ~
aning dese dasan dengan, pergi
mengembara ke negeri orang;
peng.am.bar n pengembara;
petualang;
t(e).am.bar.a(n,g) v dibebaskan

am.bi n ucapan mengaminkan doa yg
diucapkan/dibaca seseorang;
benam.b^ v mengucapkan kata
'amb6' (amin);
ng.am.b& v mengaminkan;
tam.b&.a(n,g) v diaminkan

'am.bek n kemauan: belhqan ~ bhkhq
balungne, lebih besar kemauan
dp tenaganya; endhqne kasaq

terlalu banyak kemauan
(ambisius);
beliq ~ besar kemauan; keras ~
keras kemauan; keras hati

'am.bek, ng.am.bek Jw a ngambek;
agak marah: heg^rangde anda
s^a sekali ngambek
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^am.bek a melimpah (hasil sesuatu)
'ani.bel n ikatan padi yg bam

diketam;
ns.ain.bel v mengikat (padi);
t(e).am.bel v diikat (padi)

^am.bel v berondong/hadang (dng
tali)

am.ben v berondong/hadang (dng
tali): etidaq ~ kanak laun rebaq
le, jangan memberondong/
menghadang anak nanti ia
terjungkir;
ng.am.ben v memberondong
(dng tali);
t(e).am.ben v diberondong (dng
tali);

am.b^n n serambi tambahan
(semacam teras): dtndiq tokol Ibq
~ timhok mesjit, jangan duduk di
serambi masjid;
~ beliq serambi induk pada
indul: nimah tradisional di bayan;
~ julu serambi muka; — mudi,
mnri serambi belakang;
ng.am.b&n v membuat serambi:
-juluq sekediq liq mudi, membuat
serambi dulu di belakang sedikit;
t(e).am.bin.in v dibuatkan

^ serambi; diberikan serambi
'am.beng n bagian^ tempat di hadapan

seseorang;

am.beng-am.beng.an n tempat
yg menjadi bagian seseorang

*am.beng n tempat utk memas^
^am.beng v membeli secara besar-

besaran, tidak satu-satu atau
sedikit-dikit; borong;
ng.am.beng v memborong: ~
ntbeli kedele, membeli kedelai
secara memborong;
t(e).am.beng v diborong: jagung
sino " isiq saudagar cine, jagung itu
diborong oleh saudagar cina

'am.b^s = kakoq; arot v gigit: yaqpi
- paoq no laun bakat bibirpt
liq getaqne, jangan kamu gigit
mangga itu nanti luka bibirmu Ion
getahnya

ama.bek • am.bis

^am.b^Sj kam.bes v serempet; sentuh:
sai ~ aku baruq, siapa serempet
aku tadi;
ng.am.b^ v menyerempet;
t(e).am.b^s v diserempet;
te.kam.b^s v diserempet: awak
kanak no " isiq montor, tubuh anak
itu diser^pet mobil;
peng.am.b£s n 1 persentuhan;
2 orang yg menyerempet

am.bil, am.bil.a(n,g) v melakukan
pekerjaan lain di samping
pekerjaan pokok pd w^tu
senggang; sambil; menyambi:
ngajahang ~ne bedagang kios,
mengajar sambil berdagang kios;
be.sam.bil.a(n,g) v menyambil-
kan: mangan " dait bedingak,
nfiakan menyambilkan dng
mengasuh (anak);
ng.am.bil.aiig, ny.am.bil.a(n,g) v
menyambilkan (bekerja samping-
an);
sam.bil p sambil; di samping:
ngajahan ~ sekolah, mengajar
sambil sekolah;
sam.bil.an adv sambilan:

pegawtan pekerjaan sambilan;
t(e).am.bil.a(n,g), te.sam.
bil.a (n;g) V disambilkan:
begawian - isiq beberayean,
bekerja disambilkan dng pacaran;
pegawian si bau pekerjaan yg
bisa disambilkan

am.bik adv sambil: -«e nangis -ne
nyenyuempaq, dia menangis
sambil menyumpah

'am.bis,ber.am.bis= maraqumirip;
hampir sama (rupa): muende
" kance muen inaqde, mukamu
mirip dengan muka ibumu; .
am.bis-am.bis.an, mam.bis-
mam.bis.an a sedikit mirip;
agak mirip: kanak sini ~ dait
bapaqne, anak ini agak mirip dng
bapa^ya;
ber.am.bis.an a gak mirip; araq
ruene ~ kanak si due sini, ada
miripnya dua anak ini;
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mam.bis a benar-benar mirip:
- gati ruen kanak si bepisaq sino,
mirip sekali tampaknya anak yg
bermisan itu;

^am.bis, ng.am.bis v kurang ajar
thd seseorang: iB-une baruq beltq
girang ~ liq kanak nine, pemuda
belasan tahun svika kurang ajar
thd anakwanita

^am.bis, iig.am.bis v membersihkan
(pematang sawah);
am.bis.in v bersihkan (pematang
sawah): ~ pundukan sino isiq
tambah saq begigi sekeq, bersihkan
pematang saw:^ itu dng pacul
tunggal;
ng.am.bis.m v membersihkan
(pematang sawah) dng pacul pd
sisinya: ~ pundukan, membersih
kan pematang

am.bok, ram.bok a uban; ubanan:
dengan toaq biasene uah ~, orang
tua biasanya sudah ubanan;

amaq - si ayah uban; papuq ~ kakek
ubanan

'am.bon n ubi: ~ isiqku mangan, aku
makan pakai ubi;
cicik — jajan dr ubi iris; dann
- daun ubi; ~ gule ubi jalar yg
merah isinya dan rasanya manis;
~ goring ubi goreng; iwong
- tunas ubi; ~ jamaq ubi jalar;
"  jangg®*"* hideng, gedang,
kang)cung, kertas, mako, reket,
sokan, sten jenis-jenis dr ubi
jalar; nama ubi jalar; ~ jawe ubi
kayu; singkong; pulek - kolak
ubi; ker£p6q ~ kerepek dr ubi
goreng yg diiris-iris; -- lepaq^
kulup ubi yg dimasak bulat-bula'i
dng kulitnya; koiek — kolak ubi;
lempok ~ jajan dr ubi; - tunuq
ubi bakar

^am.bon n negeri atau orang Ambon
di Maluku: tau ~, orang Ambon;
bideng kdeceng malik jering maraq
dengan ~, hitam pelut lagi pula
keriting spt orang Ambon;

belande ~ orang Ambon yg
pro Belanda atau kebelanda-
belandaan

'am.bong n serat;
•• nanas serat daun nanas; ~ sutre
serat benang sutra; ~ waru serat
kulit batang warn;
am.bong-am.bong n serat yg
dipergunakan sebagai bulu
sesatang (pembawa mana) pada
barang atau juli barang (juli untuk
memil^ temanten);
ain.bong.in v serati: - hkit lolon
waru sino, serati kulit pohon waru
itu;
iig.am.bong.ln v menyerati kulit
atau daun dng cara menumbuk
pakai kayu atau kayu: - nanas,
menyerati daun nanas;
t(e).am.bong.in v diserati:
kelupak puntiq endhqne bau -,
kelopak batang pisang tidak bisa
diserati

^am.bong; amboq; ampoq v tam
bah; lagi;
am.bong.in| am.boq.in v tam-
bahi;
ke.ny.am.boq.an a senang
menambah;
ng.am.bong.in v menambahi: ~
nasiq pengimbuq, menambahi nasi
penambah;
ny.am.boq, ke.ny.am.boq v mau
tambah lagi;
t(e).am.bong.in v ditambahi: ~
nasi karing due bakaq, ditambahi
nasi lagi dua bakul

'am.boq a angkuh;
am.boq-am.boq.an a agak
angkuh

^am.boq—> ambong
'am.bor 1 v membual; 2 n pembual:

kanak mule ~, memang anak suka
membual

^am.bor n royal; pemboros
'am.bu n apa yg dapat ditangkap oleh

indra pencium (spt anyir, harum,
busuk): fcescfjg^-n k^ingni, hau
kain ini harum sekali;
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am.bu-am.bu n bau-bau; terciuifl
baunya: uah araq "ne gen merariq,
sudah tercium baunya akan
kawin;
mam.bu, ber.am.bu v 1
ber-bau; punya bau (busuk):
empaq sino uah ikan itu
sudah berbau (busuk); 2 ada
kedekatan hubungan keluaiga
antara seseorang: ~ sekuh ados,
berhubungan sudara/famili

^am.bu n daun enau yg muda;
ram.ba n hiasan j umbai yg terbuat
dr daun enau muda

^am.bulihatcacar
'am.buq vcium (bau): cobaq ~ kandoq

ni, coba cium fbau) lauk ini;
am.baq.a(nig) v ciumkan (bau):
~ku kandoq nu, ciumkan aku lauk
itu;
mam.buq v berbau;
ng.am.baq v mencium (bau):
endtqku too " durin, saya tak bisa
mencium (bau) duren;
peng.am.buqnpenciuman (bau):
~ maraq idung meong, penciuman
spt hidung kucing;
peng.am.buq.an n 1 yg suka
mencium (bau): ~ maraqbasong,
suka mencium spt anjing; 2
penciuman;
s(e).am.baq-am.buq a terang-
sang bau-bauan (harum, busuk,
anyir): ~ idungku isiq paoq si masak
sino, terangsang betul hidungku
dng bau mangga yg masak itu;
t(e).am.buq v dicium (bau):
ambune si bais ~ isiq basong,
baunya yg busuk dicium anjing;
t(e).am.buq.in v diciumi: adin^u
~ kdcembang, adikku diciumi
bunga

^am.buq n cacar
am.biik, ambek n musim;
- nyali musim (tertangkapnya)
ikan nyale-, - tengkong musim
(tumbuhnya) jamur, cendawan

'am.bol, am.biil.a(n,g) v memberi
izin (tanpa keikhlasan):

-ne anakne milu bdayar, dia^'
izinkan anaknya pergi berlayar
(menyeberang pulau);
am.bul.in v izini; bed izin: ~ juluq
lalo ampoqne mikir, izini saja ia
pergi dulu spy ia berpikir;
iig.am.bal v memberikan;
mengizinkan (dng marah tanpa
keikliJasan): amdqne ~ te merariq,
ayahnya mengizinkan ia kawin;
t(e).am.btil.a(n,g) v 1
diizinkan (tanpa keikhlasan): ~
lalo sekolah aning Jawe, diizinkan
sekolah ke Jawa; 2
diberikan: - mangan ;a«gfce empat
piring, diberikan makan sampai
empat piring

^am.bid, ng.am.bul v merajuk:
lantaran enddpxe tebeng manto
wayang ~ mtltn jual kelambinne,
krn tidak diberikan menonton
wayang ia merajuk mau menjual
pakaiannya

^am.bal n memang; sebenarnya:
- jati atur tiang Raden, memang
sebenarnya yg saya katakan
Raden;
~ hak memang; sebenarnya
menjadi hak (atas sesuatu);

'am.biir num banyak; berlimpah ruah
(mudah didapat): kakenan uah
- nani, makanan sudah banyak
sekarang; aiq rarang pupaq -, ki
air kurang rumput berlimpah
ruah (maksudnya musim
kemarau, hujan jarang turun.
Biasanya dinyanyikan anak-
anak pengembala dng harapan
ternaknya dapat minum dng
puas)

^am.bar, am.bar-am.bur, am.bur-
am.bur.a(n,g) v perbesar (nyala
api): " nyah obor sino, perbesar
ny^a api itu;
be.am.bar-am.bur.a(n,g) v me-
luap-luap (nyala api): - nyalen

■  api balk si kenjulatan sino, meluap-
luap nyala api rumah yg terbakar
itu;
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am.bur • ames

ng.am.buTi ng.am.bur-am.bur v
meluap-luap ̂ yala api): ~ nyalen
api jan^ihsitio, meluap-luap nyala
api tungku itu;
pam.biir-am.bur v menjadikan
meluap (nyala api): endaq ~ api
dile sini, jangan dibiarkan api
lampu ini meluap-luap

^am.bur Ind v hambur(kan);
am.bar-am.bar.a(n;g) v ham-
bur-hamburkan: ~ kepingne,
menghambur-hamburkan
uangnya;

ng.am.bur.a(n^g) v mengham-
burkan: tuaqku - kiping doang
pegawhanm, pamanku pekerjaan-,
nya hanya. menghamburkan
uang;
t(e).am.bur-am.bur.a(n,g) v di-
hambur-hamburkan: ^engne
~ butq isiqne bedemen-demenan,
uangnya habis dihambur-
hamburkan untuk bersenang-
senang

am.but —> 'cacar

amel v gigit sambil mengunyah;
ke.ameb ka.mel v gigit lumat: "tie
empaq sino jangke butq, dia gigit
lumat daging itu sampai habis;
te.ka.mel v digigit lumat: empaq
sino butq ~ isiq meong, ikan itu
digigit lumat oleh kucing

*ameng n pembantu perempuan;
budak perempuan; istri simpanan
tanpa nikah

^amengi ameng-ameng v makan
lumat (daging atau makananlain):
basong sino bau isiqne ~ empaq
sampi sebin^l, anjing itu dapat
memakan lumat daging sapi yg
sekeping itu;
ng.a.meng-ameng v memakan
lumat; melumatkan: miong ~
empaq rarit, kucing melumatkan
damng dendeng;
t(^.a.meng-ameng v dimakan
lumat: empaq kataq -r isiq m6ong,
daging mentah dimakan lumat
oleh Imcing

am^q n panggilan singkat dr nama
Muhammad

'amer 1 n godam; martil besar: kadu ~
.isiqte belah batu, kita pakai godam
membelah batu; 2 v bantam: cdcu
yaq - batu no, aku akan bantam
batu itu;

amer.a(n,g) v hantamkan;
ng.a.mer v menghantam: dengan
nu kuatgati ~> orang itu kuat sekali
menghantam (batu);
ng.a.mer.a(n,g) v menghantam-
k^;
peng.a.mer n alat menghantam;
penghantam: aku singgaq "de, aku
piniam penghantammu;
t(e).a.mer v dihantam

'ames = amok v remas; peras (kelapa^
adonan): terune no tulung inaqne
~ nyiuh, pemuda itu membantu
ibunya meremas kelapa;
ames.an n remasan: cobaq -te
nyiuh sini seberaq, coba remaskan
kelapa ini sebentar;
be.ke.ia.mes v mencuci (rambut):
~ isiq santen, mencuci rambut dng
santan;

ke.ia.mes 1 v mencuci rambut
(kepala) dng santan: ~ sefcult sejelo
isiq santen kentel, mencuci rambut
sekali sehari dng santan kental; 2
minyak rambut: ajin ~ uah mahel,
harga minyak rambut sudah
mahal;
ke.|a.mes.a(n,g) i; cucikan
(rambut): ~ bulumbi, cuci
rambutmu;
ng.a.mes v meremas; membuat
santan: ~ isiq nyiuh gading,
membuat santan dng kelapa
gading;
ng.a.mes.a(n,g) v meremaskan:
inangku jangke ~ papuq nyiuh:
ibulm sedang meremaskan nenek
kelapa;
t(e).a.mes v diremas; dibuat
santan: nyiuh sino uah kelapa itu
sudah diremas (dibuat santan);
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te.ke.ja.mes.a(n;g) v dikeramas:
~  istq inene, dikeramaskan
ibunya;
te.ke.ja.ines.in v dikeramasi: ~
Janghe lonyok, dikeramasi sampai
basah betul (oleh minyak)

^ames n nama desa di wilayah
kecamatan Lombok Timur

^ames v warnai (kain): -- hiring sino
isiq ijo, warnai kain itu dng wama
hijau (dng cara meremas)

'amet = aben; amp^s; pel^was;
peUntong v lempar: dindiq
~ balin dengan, jangan lempar
rumah oranc;
amet.a(n,g) v lemparkan;
ng.a.met v melempar: ~-ne basong
sino, dia melempar anjing itu;
peng.a.met n pelempar;
t(e).a.met v dilempar: basong
sino " otakne due kali, anjing itu
dilempar kepalanya dua kali

'amet = taliq v ikat;
amet.an n ikatan;
amet.a(n^g)y ikatkan;
ng.a.met v mengikat;
peng.a.met n pengikat;
t(e).a.met v diikat: ~ isiq amaq,
diikat oleh ayah

'amet v hantam (berbelanja atau
membeli sesuatu barang atau dim
tindakan lain);
amet-amet, ber.a.met-amet: liq
musim mataq ~ mbeli part singaq
siqne muraq, pada musim panen
menghantam membeli padi km
dia (padi) murah;
ber.a.met v berbanyak-banyak
(bemsaha atau berihtiar): ~ nalet
mako, berbanyak-banyak me-
nanam tembakau;
ng.a.met v (mengusahakan
sesuatu) berlebihan: ~ j'e belanje,
berlebihan dia berbelanja;
t(e).a.met v dihantam: - isiq ajin
mahd, dihantam dng harga yg
mahal

''amet^ k(e).a.met v pelototi sembari
melipat bibir ke dalam (tanda
mar^ pada seseorang)

ami, amiq, ma.miq n 1 paman (bagi
golongan bangsawan minck Sasak;
2 ayah;
be.ma.miq n berayah; memanggil
mamiq;
pra.ma.miq, per.ma.miq n para
mamiq;
te.ma.miq.a(n,g) v dipaqggil
mamiq

amil At n amil; orang yg bertugas
mengumpulkan dan membagikan
zakat: dengan saq jari ~ no arusne
jujur, orang yg jadi amil itu harus
jujur;
~ jekat amil zakat: kanggone
terimaq jekat lamunne jeleng, amil
zakat boleh menerima zakat kalau

dia miskin;
amil.in n orang yg menjadi panitia
(pengumpul dan pembagi zakat);
ng.a.mil v (bertindak sebagai)
panitia (pengumpul dan pembagi
zakat)

*amin Ar I p terimalah; kabulkanlah;
(diucapkan pd waktu berdoa atau
sesudah berdoa); amin; 2 n nama
seseorang, maknanya orang yg
jujur;
amm.a(n,g) v aminkan; menuruti
mengucapkan amin': ~ kiyai
si bedoe sino, aminkan kiyai yg
berdoa itu;
ber.a.mln v mengucapkan kata
'amin'; beramin: selapuq maqmum
~  liq mudi, semua mal^um
beramin di belakang;
ng.a.min v 1 mengucapkan amin;
mengamin: kiyai bedoe, jemaah ~,
kiyai berdoa, jamaahmengamin; 2
menurut saja (tanpa membantah):
endaq ~ doang, sekali thmpo
tebantah kemiliq pimpinan si
endiq kenaq, jangan menurut saja,
sekali waktu kemauan pimpinan
perlu ditt;
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amiq • am.pah

ng.a.min.a(n;g) v mengaminkan:
jemaah ~ kiyai si bedoe, jemaah
mengaminkan kiyai yg berdoa;
t(e).a.miii.a(ii,g) v diaminkan:
doe kiyai perlu - aden teterimaq
isiq deside Alloh, doa kiyai perlu
diaminkan agar diterima oleh
Allah

amiq, ma.iiiiq n 1 ayah (tanpa
menyebut nama): enggiTi ya
ayah; 2 titel resmi golongan
keturunan datu (raja) ^g
menyebutkan nama di belakang
titel: ~ Narjim, Mamiq Narjimj
bangse ~ keturunan (bangsawan)
mamiq;
t(e).ainiq.a(n,g) v diamiqkan;
dipanggil dng sebutan mamiq

amir Ar n I nama seseorang; 2
pemimpin;
- ams^ Amir Hamzah; pelakon
wayang kulit yg paling tenar di
Lombok;

amit Ar n sebutan lain dr nama
Hamid/Abdul Hamid, kadang-
kadang juga disingkat menjadi
Mit atau Gamit

'amok = ames v remas: - nyiur tie,
remas kelapa itu;
amok.a(n,g) v remaskan: - inaq
tepung ni, remaskan ibu tepung
ini;
ng.a.mok v meremas: taonde
apa anda bisa meremas;
t(e).a.mok v diremas: tepung ni
uah - isiq tiang baruq, tepung ini
sudah diremas saya tadi

^amok V gosok: - biwime isiq tai
lamunne girang nyenyumpaq,
gosok mulutnya dng tai kalau ia
suka memaki;
~ amek gosok berulang-ulang;
ng.a.mok V menggosok: ~ne biwir
kanak sino, dia menggosok mulut
anak itu;
t(e).a.mok v digosok: ~ biwime
isiq tai, digosok mulutnya dng tai

'among v pelihara: - anakyatim sino,
pelUiara anak yatim itu;

ng.a.mong vmemelihara: ~ kanak
kodhq, memelihara anak kecil;
ng.a.mong.in v memelihara:
teserah ~ anak iwoq, diserah(kan)
memelihara anak piatu;
peng.a.mong n pemelihara: berat
te jari ~ kanak yatim, berat kita
memelihara anakyatim;
~ adat pemelihara adat; ~ inen
pad& pemelihara induk padi (yg
sudah diikat untuk dimasukkan
ke dalam lumbung); " kerame
pemegang/ pemelihara kerama
(adatbudaya)

^among n permulaan untuk memulai
suatu pekerjaan;
among.in v mulaikan: ~ pegawian
bangket, mulaikan pekerjaan
sawah;
ng.a.mong.m v memulai: ~ piaq
lumbung, memulai membuat
lumbung;
t(e).a.mong.in v dimulaikan:
lumbung sino ~ ando jumat tebin,
lumbung itu sudah dimulaikan
pada hari Jumat kemarin

amor, amor-amor n nama suatu desa
tua di wilayah Bayan

amo.ria n nama perkumpulan band
yg khusus membawakan lagu-lagu
daerah Lombok (Sasak)

am.pah a 1 lalai, lengah; abai: endaq
- liq papah soal niki, jangan lengah
pada (keadaan) perso^an ini; 2
sembarangan: ~ gati entan tokol
nganjeng padahal baruqne jeraq
nganak, sembarangan sekali gerak
l^unya padahal baru melahirkan;
am.pah.a(n,g) v remehkan;
entengkan: dindiq girang" dengan,
jangan suka remehkan orang;
ng.am.pah-am.pah v tidak
menghormati;
- lien pati tindakan yg kurang
menghormati hukum kekeluarga-
an atau keluarga pihak penganten
perempun. l^au terjadi hal
semacam ini, pihak laki-laki
dikenakan denda adat yg disebut
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dedosan Hen pati, maksudnya
hukuman berat; bisa berupa
hukum bunuh;
ng.am.pah.a(n,g) vmeremehkan:
bertindak kurang waspada:
endiqte bau ~ musuh, kita tidak
bisa meremehkan musuh;
~ pisuare pelanggaran tuntutan
adat-adat spt tidak mau membayar
harga adat^ tidak melakul^
sorong serah (penyerahan harga
adat dr pihak laki-laki lq>d pih^
perempuan);
t(e).am.pah.a(n,g)i/diremehkan;
dianggap enteng: lamunte bongoh
dait Icurang ririh mudaqtc ~ isiq
dengan, kalau kita dungu dan
kurang cerdik, mudahl^ kita
dianggap enteng oleh orang Iain

'am.pak —> 'em.p^
'ain.pak (dr lampak) 1 n telapakkaki

atau telapak tangan: - ime atawe
~ nai, telapak tangan atau telapak
tangan; 2 v menginjak (tan^):
endeq bing - bait sint malikj
jangan beri menginjakkan kakinya
di rumah ini lagi;
ng.am.pak v menginjakkan
kdd: budal, endaq ~ pekarangan
papuq baloqku, enyah, jangan
menginjakkan (kaki)mu pada
halaman nenek moyangku;

am.pak-am.pak v mendekat: endaq
gati " itt, jangan sekali mendekat
kemari

'am.pan n lapisan tfnah yg keras;
batu padas; cadas: tul^ng no
kaliq tanaq sampt -ne, tukang itu
menggali tanah sampai lapisan
tanah yg keras;
sekat maraq ~ sulit spt batu padas
yg licin (dikatakan pada orang
yg sangat lihai terutama dalam
persoalan hutang piutang);
am.pan.an v mengandung batu
padas: tanaq sint mauqne " sekejiq,
tanah ini mengandung batu padas
sedikit

am.pak • am.pas

^am.pan n nama kuda balap yg
tercepat larinya;

'am.pang, ng.am.pang v 1 tidur
menelentang: ie tedait - Itq
tengaq aiq, dia ditemukan tidur
menelentang di tengah-tengah
air; 2berjalan merangkak: anMu
nanin tao anakku baru bisa
berjalan merangkak

^am.pang n rasa tembakau yg tidak
begitu keras: ngerokoq isiq make
merokok dng tembakau yg tidak
begitu keras (rasanya)

am.paO| angpao Cn n hadiah uang dl
perayaan imlek pada komunitas
Hon^oa

am.par 1 nbibitpadiygdipersemaian:
uah tinggang ~ ni, bibit padi ini
sudah tinggi; v 2 tebar bibit
padi; 3 membagi-bagikan uang
atau barang: calon kepale dtsc nu
- keptng, calon kepala desa itu
membagi-bagikan uang;
tampar — nama kampung di Desa
Jontlak Lombok Tengah;
am.par.in u tebarkan persemaian
dng bibit padi: ~ bang^et sino
jemaq, semaikan bibit padi di
sawah besok;
ng.am.par v 1 menyebarkan
bibit pada persemaian: amaq
lalo - aning banket, ayah pergi
menyemaik^ bibit padi ke
sawah; 2 membagi-bagikan
uang atau barang;
peng.am.par.an n lahan
persemaian bibit padi: tuaq minaq
paman membuat persemaian;

t(^.am.par.in v disemai (bibit
padi): bangket sino - isiq pare beaq
ganggas, sawah itu disemai dng.
padi jenis biaq ganggas (jenis padi
lombok)

am.pas = lok^ng; loking n 1 kulit;
pemalut biji (buah, kayu, telur):
~ kacang, kulit kacang; -- tebu,
kulit tebu; ~ paoq, kulit mangga;
~ puntiq, kulit pisang; 2 sisa
barang yg telah diambil sarinya
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am.pat • am.pet

atau patinya: ~ tebu, ampas tebu;
3 kotoran bekas (tabu): - tahu,
kotoran tahu

am.pat a dangkal: iratsino parit itu
dangkal;
am.pat.an a agak dangkal;
nam.pat, tam.pat v mendangkal:
erat sino uah - isiq geris, parit itu
sudah mendangkal oleh pasir;

'ain.pel = ter^ng; taring n bambu;
-- aur bambu untuk rusuk rumah;
~ biloq, buloq bambu buluh; -
dengdeng, renden^ tepan bambu
untuk menumbuk(padi); -duril
nama tempat pemukiman migran
Jawa di Bayan pada zaman dahulu;
2 bambu yg berduri; ~ galah; letaq
bambu untuk rusuk rumah;
petung bambu yg berbatang besar
dan dapat dijadikan tiang rumah;
~  tali bambu yg batangnya
(setelah dibelah-belah) dapat
dijadikan tali; - tutul bambu yg
tingginya bisa mencapai 12 m,
berwarna hijau ketika muda dan
berwama tutul kecoklat-coklatan
setelah tua

'am.pel —> ampen
am.pen n 1 tali pancing/kail: - side

konteq, - tiang helo, tali pancing
anda pendek, tah pancing saya
panjang; 2 tali besar yg terbuat
dr sejenis serat nila;
benang — tali yg terbuat dr
benang;

am.pen.an n nama kota pelabuhan di
LombokBarat

am.p^r, ng.am.p&r a semerbak (bau):
- ambune, semerbak baimya

'am.p^r n serambi muka: - bali sino
galuh gati, serambi rumah itu luas
sekali

^am.p^r n jarum (sepeda motor,
lampu, dll)

^am.per, ng.am.p^rv (kemaluanlaki-
laki yg) menegang (ereksi)

. ̂am.p£r n dekat;

mam.p^r v mendekat: endaq bing
~ ojok iti, jangan beri mendekat ke
sini

'am.pes = aben; amet; peUwas;
pel^ntong v lempar dng keras;
hantam: dindiq ~ balin^u laun
sedenne, jangan lempar rumahku
nanti rusak;
am.pes.a(n,g) v hempaskan: ~
timpaq batu, hempaskan ke batu;
ber.am.pesoc berantam: ie pade ~
isiq ge^tik, mereka berantam dng
ton^t;
ber.am.pes.a(n,g) v saling
hantam; saling tabrak: adingku -
dait adimbi, adikku saling hantam
dng adikmu;
ng.am.pes v menghantam:
amangku " malingsino isiq kecupu,
ayahlm menghantam pencuri itu
dng kecupu (tong^t yg ujungnya
dipasangkan be^;
ng.am.pes.a(n,g) v melampias-
kan: inangku - gedekne Uq
amangku aning adingku, ibuku
melampiaskan kemarahan kpd
ayahku thd adikku;
peng.am.pes n cara menghantam:
■~«e maraq kisap, cara
mengantamnya spt kilat;
peng.am.pes.an n tempat
menghempaskan suatu benda;
t(e).am.pes v dihantam: maling
sino ~ isiq anak alu, pencuri itu
dihantam dng anak alu;
tam.pes n nama desa di kecamatan
Kayangan, Bayan;
t(e).am.pes.a(n,g) u dihantam-
kan; dihempaskan: piring
sino - tipaq tanaq, piring itu
dihampaskan ke tanah

^am.pes, ng.am.pes v kena sedikit:
basaq - ni liq aiq ujan, basah
terkena sedikit air hujan

am.pet = empel v tutup (pintu
masuknya air ke sawah): --
penamaq aiq sino, tutup pintu air
itu;
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am.p£t • am.pil

ng.am.pet v menutup: "tie
penamaq sino, dia menutup pintu
airitu;

iig.am.pet.in v menutupi:
le ~ pengempel, ia menutupi
bendungan (parit);
tam.pet V1 tutuplah: ̂penamaqm
gelis, tutuplah pintu aimya segera;
2 baju adat pegon yg ketat untuk
laki-laki;
be.tam.pet, nam.pet v meng-
gunakan baju tampet-,
te.be.tam.pet.in v dipasangkan
baju tampet;
t(e).am.peLin v ditutupi:
pengempel sino - sekediq,
bendungan itu ditutupi sedikit
(jalan aimya); .
nam.pet v menutup (dng pasir
atau tanah): -ne maten tiang isiq
rack, dia menutup mata saya dng
lumpur (dng cata melemparkan
tan^ ke mu^);
nam.pet.in v menutupi (dng
tanahi): ~ banket si lekok,
menutupi sawah yg lekok

am.pSt 1 n kipas: - ni muraq gati,
Idpas ini murah sekali (harganya);
2 V kipasi: anih - adiqde kembiq,
jangken sakit nani, aye kipasi
adihnu, dia sedang sakit sekarang;
3 kerjakan dng sungguh-simgguh;
am.p£t.a(n,g) i/kipaskan:~flm/ig
kanan, kipaskan ke kanan;
am.p^t.m v kipasi: ~ awakne
ampoqne telang daume, kipasi
badannya agar hilang keringatnya;
am.p^t-am.p6t v mengipas-
ngipas: ~ isiq daun puntiq,
mengipas-ngipas dng daun
pisang;
be.am.p^t-am.p6t v mengipas-
ngipas badan dng suatu benda km
terasa kepanasan;
ber.am.p^t v berkipas: - isiq kepet
bali, berkipas dng kipas (buatan)
Bali;
ng.am.p£t v 1 mengipas(i): ~
pengantin, mengipasi penganten;

2 mengerjakan dng sungguh-
sungguh;
ng.am.p£t.a(n,g) v mengipaskan:
tesuruq - pengantin, disuruh
mengipaskan penganten;
t(e).am.p£t v dikipas: ~ isiq kepet
meperade, dikipas dng kipas yg
diberi cat perade;
t(e).am.p6t.a(n,g) v dikipaskan:
~ isiq adiqne, dikipaskan oleh
adiknya;
t(e).ain.p£t.in v dikipasi: ~ isiq
kepet, dikipasi dng kipas

am.pi, am.pi.a(n,g) v sisihkan
(tempat menaruh sutau barang):
~ barang-barang sino ampoqne
endaq kene aiq ujan, sisihl^
barang-barang itu agar tidak kena
airhujan;
ng.am.pi.a(n,g) v menyisihkan:
fe masi ~ perabot-perabot si kotor,
ia masih menyisihkan alat-alat yg
kotor;
t(e).ain.pi.a(n>g) v disisihkan:
barang si bersi lekan barang si
kotor, barang yg bersih disisil^an
dr barang yg kotor

am.pik n teras mmah (yg beratap):
bali sino endaraq ampikne, mmah
itu tidak ada ampernya;
ber.am.pik n mempunyai
teras: bali si ~ solah, rumah yg
mempunyai teras bagus;
ng.am.pik v membuat teras: -
sdcediq, membuat teras sedikit;
ng.am.pik.in v membuatkan
teras: ~ pawon, membuatkan
dapur teras;
t(^.am.pik.in v dibuatkan teras:
bali sino uah -> mmah itu sudah
dibuatkan teras

am.pil n gulungan sirih (yg akan
dikuny^): sepulu - lekoq pamaq,
sepuluh gulung sirih pamaq (yg
dimakan bersama kapur dan
pinang);
iig.am.pil V membuat gulungan
si^: ~ lekoq, membuat gulungan
sirih;
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am.piq • am.pun

se.am.pil n satu gulun£;t^) sirih:
~ lekoq pamaq, segulung sirih
pamaq

am.piq adv 1 sesudah itu; kemudian:
- empukne le isiqne si tele, sesudah
itu ̂ pukuinya ia km ia nakal; 2
kata utk mengukuhkan isi atau
maksud suatu pernyataan: -- bait
barang nu, kan anda yg ambil
barang itu

'am.pir Ind adv hampir: -ne kene
tepeliwas, hampir dia kena
dilempar;
am.pir-am.pir adv hampir-
hampir: ~ nepelot, hampir-hampir
dia mampus

'am.pir a dekat: - balin Loq Jinem,
dekat mmah Loq Jinem (titel
nama orang kebanyakan);
ng.am.pir v mendekat: endaq
bing ~ malik liq bait sini^ jangan
beri mendekat lagi di mmah ini

am.poh a kuat: teken sino -gati, tiang
itu kuat sekali;
mam.poh a mampu; berpunya;
kaya: te mule dengan - likan laiq,
dia memang orang kaya sejak
dulu

am.pok, am.pok-am.pokn 1 kunci
gembok; 2 mata permainan kalimg
(untuk laki-laki dan perempuan);
3 permainan yg diberiperada pada
leher anak-anak; 4 kain sabuk
pengikat dada penari gandmng
am.pok-am.pok.in v memberi
kunci gembok;
ng.am.pok.in v menggemboki;
mengunci;
t(e).am.pok.in v digemboki;
dikunci

am.poq adv lagi; tambah lagi: -
mangan anih, ayo makanlagi;
ke.ny.am.poq a mau lagi; ingin
lagi; masih ingin: -tie nffttem, ia
mau minum lagi;
ke.ny.am.poq.ana maulagi (terns
menerus): ~ ie isiq puntiq susu
sint, ia mau lagi (terns menerus)
(makan) akan pisang susu ini;

sam.poq p 1 tambah lagi: ~ue
mangan, ia mau makan lagi; 2 lagi:
karingsepulu jelo -te lalo, sepuluh
hari lagi kita pergi; 3 agar; spy:
tependait juluq ~te taoq sai si salaq
sai si kenaq, dipertemukan dulu
agar kita tahu siapa yg salah siapa
yg benar; 4 sampai (terjadi):
kembiqne ngeno kejarianne,
kenapa sampai ia begitu
(peristiwanya)

am.puk n warna ungu lembayimg;
violet: - wame kelambin^u,
wama bajuku violet;
am.puk.an a lebih violet:
kdambin^ -, bajuku (wamanya)
lebih violet;
am.puk.in v bubuhi wama violet:
~ barang ne, berikan wama violet
barang ini;
ng.am.puk.in v membubuhi
warna violet: amangku ~ barangne,
ayahku mewamai barangnya dng
wama violet;
t(e).am.puk.in v dibubuhi wama
violet: lawang sino ~, pintu itu
dibubuhi wama violet

am.pun n pembebasan dr tuntutan
km melakukan kesalahan atau

kekeliman; ampun; maaf: nie
tetep ngendeng -- ojok Allah bilang
malem, dia selalu meminta ampun
kpd Allah setiap malam;
— maap ampun dan maaf: tNineq,
kaji nunas - laiq dose salaq kaji si
beltq, ya Tuhan^ hamba mohon
maaf atas dosa salah hamba yg
besar;
am.pun.an n pemberian ampun;
pengampunan: ~ deside Allah si
kuase, pengampunan dr Allah
yang maha Imasa;
am.pun.in v ampuni: t... Nineq
kaji, ~ selapuq dose kaji, ya Tuhan
hamba^ ampuni segaJa dosa
hamba;
be.am.pun-am.pun v mengucap-
kanampvmberulang-ulang: mating
si tebau sino ~ ngaku salaq, pencuri
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am.pung • anak

yg tertangkap itu berulang-ulang
minta maaf mengaku salah;
ng.am.pun.a(n,g) v memberikan
maaf: imqne sampun ~ analcne si
bejigar, ibunya sudah memberikan
ma^anaknya yg kurang ajar itu;
t(e).am.pun.a(nig) y diampuni:
selapuq dose salaqte " isiq Allah
lamunte tobat, semua dosa dan
salah kita diampuni oleh Allah
kalau kita (ber)taubat

am.pung, ng.am.pung v 1 meng-
gelantung: layangan sino -
Itq lolon bunut, layang-layang
itu menggelantung di pohon
beringin; 2 menggantimg; tidak
jelas: perkare warisan sino ~ Itq
pengadilan, perkara warisan itu
menggantung di pengadilan;
ng.am.pang-am.pangv 1 meng
gantung; 2 tidak jelas pegangan-
nya: bSalusino masi ~/e terujuqan
ato endtq isiq semamene, janda itu
masih tidak jelas pegangannya, dia
dirujuk atau tidak oleh suaminya

am.pu.re his v mohon maaf: ~ engffh,
tiang telat dateng, mohon maaf ya,
saya telah datang; nunas ~ ping
siyu laiq sisip seliwah tiang si bodo
niki, mohon maaf beribu-ribu atas
kesalahan saya yg bodoh ini;
(s)am.pu.ra.ya^,g) v maafkan: ~
gcn tiang matur pewikan, maafkan^
saya akan menyampaikan
pemberitahuan;
ng.am.pn.re v menyampaikan
permohonan ampun, dilakukan
oleh penganten kpd orang tuanya
waktu acara adat nyon^olan
perkawinan suku Sasak

'amUj ng.a.mu-ama t; melamun:
pikiranne pikirannya melamun;
lalo telang menghilang (dng
pikiran) melamun (tak tentu
arah)

^amu n rupa; tampang; wajah: endtq
araq ruen -nne, tidak tampak
wajahnya

^amu p kalau; jika: ~ne ngent, kalau
begini; -ngku lalo, kalau aku
pergi; -mbi dateng, kalau kamu
(perempuan) datang; ~nde ngerti,
kalau anda mengerti; -nte rembaq,
kalau kita sama-sama

ainuk v amuk; serang dng membabi
buta (krn marah, mata gelap, dsb):
- musuh sino, amuk musuh itu;
b(e).a.mQk-amak v mengamuk-
amuk: dengan saq begawt beltq
sino mangan ki orang yg hajatan
besar itu makan besar

iig.a.mtik V mengamuk: amaq no
gjirang gati ayah itu suka sekali
mengamuk;
~ ngase mengamuk tak karuan:
Amir sili ~ isiq gedekne. Amir
marah sambil mengamuk tak
karuan krn marahnya;
peng.a.mukvorangygmengamuk;
orang yg suka mengamuk: - si«o
tebau, pengamuk itu ditangkap;
t(e).a.miik v diamuk: musuh
sino " isiq tau wanen, musuh itu
diamuk oleh seorang jagoan

'aman 'amu
amim ^amu

amnng, Qa.mungp namun: ~ enggaq
en^q ruen pesajiq si bau katuran,
namun Cuma ini makanan yg bisa
disuguhkan

amaq p begitulah: isiq telene ~ mcno
tadah maraq dengan jogang, krn
nakalnya spt itulah keadaannya
spt orang gila

anak n 1 anak; ketunman yg kedua:
saq ni endtqne -ne laguq baine,
yang ini bukan anaknya tapi
cucunya; 2 binatang yg masih
kecil: ~ manuk, anak ayam;
—  adam ketunman Adam;
manusia; ~ ajaip anak kecil
yg sudah mampu menguasai
kepandaian yg dimiliki oleh
orang dewasa; ~ akon anak orang
lain yg diambil (dipelihara) dan
dijadilran anak sendiri; ~ ampu
anak angkat yg di-ampu secara
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anang • an.dang

adat; ~ ar^n piring cembung kecil
tempat air pembasuh tangan; --
bebai tuyul; ~ batu batu kecilj ~
bulu rambut haliis yg tumbuh di
kepala; — cob^q penggiling pada
cobek; ~ dacin batu (besi) pd
timbangan dng ketentuan berat
tertentu; - datu anak keturunan
rajaj pengeran; -- 6at parit kecil;
got kecil; — Wnjen anak tulen; -
llaq lidah kecil; - inde, d^mp^t
anak (dua,c tiga, atau lebih) yg
lahir dr satu kandungan pd satu
kehamilan; anak kembar; ~
enj^q anak sapi yg masih kecil;
~ geneng alu; - haram anak yg
lahir dr basil hubungan di luar
ikatan pemikahan; anak jadah; ~
imbuq anak pungut; ~ iwoq anak
yg tidak mempunyai ibu bapak
dan keluaiga; ~ jad^ anak haram;
- jari keturuanan; keluarga; ~
kokoh kali kecil; nun^al anak
tunggal; ~ kuni anak yg lahir dr
kandungan sendiri; anak sendiri;
~ Idpang, olo-olo anak kodok;
~ pad& padi kecil yg tumbuh di
se^tar pohon induknya; ~ panaq
senjata tajam yg berupa barang
panjang, runcing pd ujungnya
dan diberi bulu atau barang
lain yg berfiingsi sbg penjaga
keseimbangan, dilepaskan dng
menggunalran busur; - pemutus
umbaq anakyg paling muda; anak
bimgsu; •• p6n£q anak yg belum
mempunyai pen^aman banyak;
anak kemarin sore; ~ peras anak
pungut; segare ~ nama danau
di gvmung Rinjani; - sengake
anak yg paling tua; ~ t^r^q anak
yg lahir bul^ dr kandungan
sendiri; anak tiri; ~ yatim piatu
anakyg kedua orang tuanya sudah
meninggal dunia; ~ wong anak
orang (manusia);
ng.a.nak v melahirkan: inaq ~
malik uiq bian, ibu melahirkan
kembali tadi malam;

ber.a.nak v mempunyai anak:
inaq nu endeqne tao ibu itu tidak
bisa beranak (dalam mendidik);
k^p^ng — uang berbunga;
t(^.a.nak.a(n,g) v dilahirkan:
kanak sini ~ Jelo Jumat kelimaq,
anak ini dilahirkan hari Jumat
pagi

anang^ na.nang n sebutan panggilan
bagi laki-la^ dr etnis Cina dan
Banjar

an.cak n wadah makanan yg terbuat
dr bambu; dipakai untuk
menghidangkan selamatan;
- kagnngan ancak yg besar dl
upacara adat di Bayan;
ber.aii.cak v menggunakan ancak

an.car, an.car-an.car n rencana;

persiapanhendakberbuat sesuatu:
ape -de nani semeton?, apa
rencanamu sekarang saudaraku?;
b(e).an.car-an.carvberencana: ite
" yaq kerisaq halt, kita berencana
al»n merenovasi rumah;
ng(e).ancar-ancar v merencana-
k^;
t(e).an.car-an.car v direncana-
kan

an.cot = sawe; sewe v sanggama;
setubuhi: endiqte kanggo ~
seninen dengan, Idta tidak boleh
menyetubuhi istri orang;
ng.an.cot v bersenggama: terune
nu kuat gati remaja itu kuat
sekali bersenggama;
peng.an.cot n yg suka sering
bersenggama: endaq - laloq, jangan
terlalu sering bersenggama;
t(e).an.cot v disetubuhi: - due
kali semalem, disetubuhi dua kali
semalam

an.dam, an.dain-an.dam n kalikatu
(serangga tanah)

'an.dang n arah ke; hadap: embt -
balinde?, menghadap ke mana
rumahmu?;
~ baret, bat menghadap ke barat;
~ daye menghadap ke utara; --
join menghadap ke depan; ~ lauq
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menghudap ke selatan; ~ mudi,
mori menghadap ke belakang; --
timuq menghadap ke timur;
an.dang.in v hadapi (hadap ke):

tiangkembtq, ayo hadapisaya;
ber.an.dang.an v berhadapan:
endtqku demen - kancQ nie, aku
tidak suka berhadapan dng dia;
ng.an.dang.in v menghadap ke:
" banket saq galuh, menghadap
ke sa\^ yg luas;
t(e).aii.dang.in v dihadapkan
ke: muengku ~ ojokjulu, mukaku
dihadapkan ke muka

^an.dang, an.dang-an.dang n ma-
kanan, bunga-bungaan^ dsb
yg dibawa kpd dul^; sajian:
lamunte lalo ojok belian, endaq
lupaq jauq kalau kita pergi ke
dnkim, jangan lupa bawa sesajian;
iig.an.daiig v menghadap ke
makanan dng posisi duduk
bersila

an.dar n arah: - baret, arah barat;
~ daye, arah utara; - lauq, arah
selatan; -- timuq, arah timur;
ng.an.dar v mengarah ke:" timuq
baret, mengarah ke timur barat;
t(e).aii.dar.a(n,g) v diarahkan
ke: ~ atiing bawaq, di arahkan ke
bawah

an.di n andai; umpama: ~ ite suggih,
yaqte nyumbang lutq, andai kita
kaya, kita akan menyumbang
banyak;
an.d^.a(n;g) n adaikan: - bai,
andaikan saja;
an.din, se.aii.di.ne adv
seandainya: " kamu mili yaqku
cemoh gati, seandainya kamu mau
aku akan senang sekali;
ber.an.di-an.dit/berandai-andai:
endaq demen ~ laun jogangjarinde,
jangan suka berandai-andai nanti
anda jadi gila;
ng.an.di.a(n,g) v mengandaikan:
~saqmacem-amem, mengandaikan
yg macam-macam;

an.dang • an.di.ke

t(e).an.di.a(n,g) v diandaikan:
tiang " dengan jogang, saya
diandaikan orang gila

an.dek v tahan; henti(kan): cobaq
~  batur-baturde to peteluan,
coba tahan teman-temanmu di
pertigaan;
an.dek.a(n,g) i; tahankan: ~ku
dengan-dengan nu, tahankan aku
orang-orang itu;
ng.an.dek v menahan: sai yaq "
temot-temot si dateng, siapa yg
akan menahan tamu-tamu yg
datang;
ng.an.dek.a(n,g) v menahankan;
peng.an.dek n penahan: kadu
alat ni jari pakai alat ini sebagai
penahan;
t(e).an.dek v ditahan: temoi sino
- liq balin^u, tamu itu ditahan di
rumahku;
t(e).an.dek.a(n,g) v ditahankan

an.del, an.del.an n andalan; harapan:
kamu doang saq yaqku ~, kamu
saja yg aku and^kan;
an.del.a(n,g) v andaikan;
harapkan: sai yaqte " nani lamun
endtq side, siapa yg akan kita
harapkan sekarang kalau bukan
anda;
ng.an.del.a(n,g) vmengandalkan;
mengharapkan: endaq ~
sopoq dengan doang, jangan
mengandaikan satu orang saja;
t(e).an.del.a(n;g) v dianddkan;
diharapkan: side doang " lawan
musuh, anda saja diandaikan
melawan musuh

an.der a hawa; panas (akibat sinar
matahari): lamun uah teatepin
endiqne kalau sudah diatapi
tidak panas

an.di.ke n kata; yg dikatakan;
an.di.ke.a(n,g) v katakan;
ng.an.di.ke v berkata: nabi
sampun nabi telah berkata;
ng.an.di.ke.a(n,g) v menga-
t^an;
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aii.dong • anget

peng.an.di.ke n perkataan: - nabi
selapuqne kenaq, perkataan nabi
semuanya benar;
t(e).an.di.ke.a(n,g) v dikatakan:
- isiq nabi, dikatakan oleh nabi

an.dong = ciikar n bendi; dokar: liq
dese - isiqte bekelampan, di desa
kita pakai bendi bepergian;
an.dong.a(n,g) v bawa dng dokar:
- tau si sakit sino, bawa dng dokar
orangygsakititu;
ber.aii.dong v naik dokar:
demende anda suka naik dokar;
ng.an.doiig.a(n,g) v membawa
dng dokar: dengan sino ~ barang-
barangne, orang itu membawa
barang-barangnya dng dokar;
t(e)9an.dong.a(n,g) v dibawa dng
dokar: pekakasde uah - baruq,
peralatan anda sudah dibawa dng
dokar tadi

an.dos v serempet; sentuh: dengan
si besepide sino saling orang yg
bersepeda itu saling serempet;
ber.an.dos.a(n,g) v saling
serempet; bersentuhan: endaq ~
Ihq jalan, jangan saling serempet
dijdan;
ng.an.dos v menyerempet;
menyentuh: montor ~ sepide,
mobil menyerempet sepeda;
t(e).an.dos v diserempet;
disentuh: adimbi - isiq montor
beliq, adikmu diserempet mobil

an.duk n handuk: alus gati — niki,
halus sekali handuk ini;
~ bel&q handuk besar; - kodiq
handuk kecil;
an.duk.in v handuki: ~ adimbi,
handuki adikmu;
ber.an.duk v berhanduk: ~
entan dengan mandiq, berhanduk
, caranya mandi;
ng.an.duk.in v menghanduki:
kakaq - adiqne, kakak
menghanduki adiknya;
t(e).an.duk.in v dihanduki: cdcu ~
isiq inan^u, aku dihanduki ibuku

'an^h p ayo: -- lalo juluq, ayo pergi
dulm

b(ej.a.n^h-an6h v mengucapkan
kata anih (berulang-ulang)
Mel a an^h; ajaib: -gati entanne

mikir, aneh sekdi caranya berpikir
adgasvtengadah;
angas-angas v menengadah;

ng.a.ngas v menengadah; - ahkali
tpt likaq, menengadah sekali
kamu berjalan <
ng.a.ngas.an v lebih menengadah

angen n I hati (perasaan): kemaiq -de
kakak saq endiq dateng, sampai
hati benar kakak tidak datang; 2
cinta: araq - kakak laiq tiangmeno,
ada rasa cinta kakak thd saya kalau
begitu;
lengiq — jahat; maiq -- sampai
hati; solah ~ baik; tetep - teguh
pendirian;
angen.a(n,g) v rindukan; harap-
kan: dtndtq bat - tiang, jangan
sekali-kali harapkan saya;
ber.a.ngen v cinta; sayang: aku ~
Itq dedare no, aku cinta kpd cewek
itu;
ka.ngen v kangeni; sayangi: sanget
siqku ~ kamu, aku sangat sayangi
k^u;
ng.a.ngen v mencintai; me-
nyayangi;
ng.a.ngen.a(n;g) v menyayangi;
tek.a.ngen v disayangi; dicintai:
~ku isiq inaq amaq, aku disayangi
ibu ayah;
te.per.a.ngen v dirindukan

angdt V kuny^: endaq - oat ni, laguq
belet entanne, jangan kunyah obat
ini, tapi telan caranya;
ang£t.a(n,g) v kunyahkan;
ng.a.hg^t V mengunyah; makan:
ngingat dengan ~, melihat orang
makan;
ng.a.ng6t.a(n,g) v mengunyah-
k^;
t(e).a.ng£t v dikunyah: - ngoneq-
ngoneq, dikunvah lama;
t(e).a.ng£t.a(n,g) v dikunyahkan
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anget a hangat: awakku tubuhku
hangat;
anget-anget adv hangat-hangat;
~ aiq bangket hangat; " aiq
kungkuq hangat suam; ~ tain
mannk Jb' hangat sebentar;
anget.an a lebih hangat;
anget.in v hangati: ~ amaq aiq,
hangati ayah air;
ber.a.nget v berhangat;
ng.a.nget.in v men^angati;
t(e).a.nget.in v 1 dihangati; 2
direbus: aiq uah ~ isiq adiq, air
sudah direbus oleh adik

ang.gah, ng.ang.gab v berutang
barang utk sementara, menunda
pembayarannya yg sudah
dijadikan harganya;
peng.ang.gahnorangygmenunda
membayar barang orang;
t(e).ang.gah v ditunda pemba-
yaran barang orang

ang.gar, ang.ear.an n rencana;
ang.gar.a(n,^ v rencanakan;

b(e).ang.gar-ang.gar v beren-
cana: aku uah laiq "gen bejango Uq
balhie, saya sudah lama berencana
akan menjenguk ke nunahnya;
ber.ang.gar i; berencana: aku
~ pinaq bait bulan muri, aku
berencana buat rumah bulan
depan;
ng.ang.gar.a(n,g) v merencana-
kan;
t(e).ang.gar.a(n,g) v direncana-
kan: uah ~ isiq datu, sudah
dianggarkan oleh Pemerintah

ang.g^k, ng.ang.g£k-ang.g^k v
duduk bergoyang-goyang di
atas pohon/benda lain sambil
menggoyangkaa kepala ke kiri
dan kanan

ang.gep v anggap: - aku ni semetonde,
anggap aim ini saudaramu;
ang.gep.an n anggapan: ~ tuaq
kenaq, anggapan paman benar;

-  ber.ang.gep.an v beranggapan;

anget •ang.gor

ng.ang.gep v menganggap:

endaq ~ tiang maiq att, jangan
menganggap saya sampai hati;
t(e).ang.gep v dianggap: dengan
nu " maling, orang itu dianggap
maling

ang.go> ang.go-ang.go n 1 kayu
ranting bambu b^at sebesar jari
telunjuk; panjang ±30 cm^ untuk
alat memperhalus leher kendi:
adiq lalon bait v to kdjon, adik
pergi ambil kayu ranting bambu
di kebun; 2 ranting kayu;
t(e).ang.goan-t.ang.go.an v di-
perhalus dengan "anggo"

ang.gop —> angop
'ang.goqvan^uk;
ang.goq.a(n,g) v anggukkan;

b(e).ang.goq-ang.goq v ber-
angguk-angguk;
ng.ang.goq v mengangguk:
dengan nu taone " doang, orang itu
hanya bisa mengangguk saja; „
ng.ang.goq.a(n,g) v mengang-
gukkan; ~ otak, menganggukkan
kepala;
peng.ang.goq n pengangguk;
t(e).ang.goq.a(n,g) t; diangguk-
kan

^ang.goq, ber.ang.goq v duduk
bertengger di dahan kayu: dtndtq
" tatiq, laun kamu geriq, jangan
bertengger di kayu tatiq {tatiq
merupakan panggilan utk anak
laki-laki);
per.ang.goq v dudukkan di dahan
kayu: dtndtq - adiq, jangan
dudukkan adik di dahan kayu

ang.gor, t(e).ang.gor = empoh;
kel£k V panggil: ~ le suruq kelek,
panggil dia suruh ke sini;
n.ang.gor v memanggil: inaq
Odah " anakne suruq ie ultq, Ibu
Odah memanggil anaknya, dia
suruh pulang;
set.ang.gor n nama desa di
Lombok Timur;
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ang.gur • ang.kat

te.tang.gor v dipanggil: Badrun -
adtqnegdis uliq, Badrun dipanggil
agar dia cepat pulang

'ang.gur a tidak ada kerja;
ang.gur.a(n;g) v biarkan (tanpa
suguhan);
ng.ang.gur v 1 menganggur:
sanget luiq dengan ̂  nani, sangat
banyak orang menganggur
sekarang; 2 duduk santai di
pinggir jalan melihat-lihat orang
lewat; <
peng.ang.gur 1 n penganggur;
2 buat orang jadi menganggur:
kembiqde " dengan, kenapa anda
buat orang jadi menganggur; t(e).
ang.gur.a(nfg) v 1 dibiarkan
duduk berdiam (tanpa suguhan);
2  dianggurkan (tidak diberi
pekerjaa^;

^ang.gur n anggur;
buaq - buah anggur; ineman ~
minuman anggur; lolon ~ pohon
anggur

'ang.guqi;angguk;
ang.guq.a(n,g) v anggukkan: ~
otak meq, anggukkan kepalamu
(bagi laki-laki);
b(e).ang.guq-ang.guq v meng-

.  ang^-angguk;
ng.ang.guq v mengangguk
(tanda setuju): amaq ayah
mengangguk;
" ng^^q (kepala) yang diangguk-
anggukkan: ~ ngalik ntaraq peraje
teponggoq, kepalanya diangguk-
anggukkan spt raja dipikul;
t(e).ang.guq; t(e).ang.guq-
ang.g;uq.a(n,g) v diangguk-
anggukkan: otakne ~ aning
julu mudi, kepalanya diangguk-
anggukkan ke muka belakang;

'ang.guq v benturkan;
per.ang.guq v benturkan: ~
otakne ojok timbok, benturkan
kepalanya ke tembok;
te.per.ang.guq v dibenturkan:
otakne ~ aning papan, kepalanya
dibenturkan ke papan;

'angin n angin: deres gati ~ ni, keras
sekali angin ini;
-barat angin kencang yang datang
dr arah barat yang membuat
ombak besar; •• timuq angin
datang dr lautan pasifik; ~ sayo
angin darat yang kelaut; - pusut
pusat angin puting behung; ~
ribut angin ribut; — sangkakale,
angin besar di hari kiamat;
angin.an a tidak serius dalam
bekerja;
angin-a.ngin.a(n,g) v tempatkan
di tempat yang ada angin agar
cepat kering;
b(e).a.ngin-angin v berangin-
angin (kena hawa): entehte lalo
ayo kita berangin-angin;
t(e).a.ngin.an, t(e).a.ngin-a.
ngin.a(n,g) v diangin-anginkan
(agar cepat kering)

^angin, angin-angin n nama jajan yg
dibuat dr tepung beras, berbentuk
kerupuk besar, diberi lelehan gula
mer^

ang.ke n angka: ~ baluq, angka
delapan;
ang.ke-ang.ke.an n hal angka:
mast endtqman taoq masih
belum mengetahui hal angka
(buta huruf)

ang.kan Sblp makanya: —endaq pade
hejoraq doang, makanya jangan
kalian bermain-main saia

ang.kang v berdiri (duduk) dgn kaki
terbuka lebar: cobaq ~ natmbi,
coba buka lebar kaklmu;
ng.ang.kang v membuka lebar
kaki saat berdiri (duduk): kanak
nu ~ entanne nganjeng, anak itu
membuka lebar kaJdnya caranya
berdiri

ang.kaq p makanya: - endaq menu
entan, makanya jangan begitu
caranya

ang.kat v angkat: tulung tiang- barang
niki, tolong saya angkat barang
ini;
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ang.kat.a(n,g) u angkatkan: -
tiang keraro niki, anglutkan saya
bak^ini;
ker.ag.kat a terangkat;
ker.ang.kat.anv 1 terangkatkan;
2 ki terangkatkan status sosial
seseorang;

ng.ang.lut v mengangkat: tuaq ~
utang, paman berhutang;
ng.ang.kat.a(n,g) v mengangkat-
kan (utang, barang, dll);
peng.ang.kat.an n pengangkatan
(jadipejabat);
t(e).ang.kat v diangkat: ~ amk,
diangkatjadianak;
t(e).ang.kat.a(n,g) v diangkat-
kan

ang.ken; per.ang.ken.in Sbl v
berikaai: uah - de aku bangket no,
sudah dia berikan kpd saya sawah
itu

'ang.ker a merasa mampu; sok
mampu: - laloq saq mtle nyalon
jari kepale disc, sok mampu
mencalonkan did iadi kepala desa

^ang.ker a angker: dhidtq lalo ojok
taoq saq jangan pergi ke tempat
yang angker;
ang.ker.an a lebih angker; agak
an^er;
k(e).a.ng.ker a sangat angker: ~
kubur ni, kubur ini sangat angker

^aug.ker lihat paku
ang.kiq —>'agiq
ang.kon —> ̂ on
'ang.kos, ang.kos.an n imbas hawa:

~ api jan^ih no, tame dateng
bal^^u, hawa panas tungku itu
masuk sampai rumahku

^ang.kos n nafas yang turun naik krn
kelelahan;
ng.ang.kos-ang.kos, ng.eng.
kos-eng.kos v bemafas terengah-
engah kelelahan

ang.kot a megap-megap (nafas);
sesak nafas; nafas orang sakarat^
maut;

ang.ken • ang.kus

ng.ang.kot a megap-megap (naias):
dengan nu - si Jelahne berari, orang
itu megap-megap (nafasnya) krn
lelah berlari;
ng.ang.kot-ang.kot a terengah-
engah nafasnya: - >e, si lelahne
berari, ia terengah-engah km dia
lelah berlari;
t(e).ang.kot-ang.kot a terengah-
engah

ang.ku = entan; tadah Sbl, Sip n cara;
hal; ucapannya dapat bembah
menjadi angkum, angknn,
angknng, tergantimg pada
bunyi konsonan arah luta yang
mengikutinya;

angknmbi Sip; angkum Pjt; ngumbt
" likaq, apoqbi rebaq, bagaimana
cara kamu (bagi perempuan)
jalan, hingga kamu jatuh; ngumbt
an^miq berari apoqmiq jan^
nyusur, bagaimana caramu berlari
(bagi laki-laki) hingga sampai
terjerembab; angkump^ Sbl
caramu; angknnde Sip cara kamu
(anda); nunas ~ berajah, apoqde
pinter laloq, bagaimana cara
anda belajar, hingga anda pintar;
angkungku Sip caraku: - ngepuk
ia, ngawihge^tik, caraku memukul
dia, menggunakan pentungan;
angknnte Sip cara kita: apoqne
bagus ~ bebatur, ite saling ajiin, spy
bagus cara kita bersahabat, kita
saling hargai

ang.kus v sedot, isap bau dengan
hidung; himp: - oat ni adeqde
jelap selah, isap obat ini biar anda
cepat sembuh;
b(e).ang.kas-ang.ku$, ng.ang.
kas-ng.ang.kus v 1 menyedot-
nyedot (membavii) dng hidimg;
2 mengeluarkan suara hidung
"us-us" ketika menangis tersedu-
sedu; 3 menghimp-hirup;
ng.ang.kus v 1 membaui dengan
suara hidung "us-us"; 2 menge
luarkan sura "us-us' dr hidung I^n
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angJcat • ang.sur

memasukkan ingus ke dalam; 3
menghirup;
t(e).ang.l^ v disedot;
t(e).ang.kus-ang.kus v 1
disedot-sedot: ~ ambune si peiiis
ino, disedot-sedot baunya yang
amis itu; 2 dihirup-hirup

ang.kat Mel v angkut; an^t bawa: --
juluq^ harang ni aningpeken, bawa
anglut barang ini ke pasar;
b(e).ang.kut-aiig.kut v meng-
ang^t barang benda berulang-
ulang;
ag.ang.knt v mengangkut;
mengangkat: terek sino ~ harang
juluq, tr^ itu mengangkut barang
lebih dahulu;
t(e).ang.kut v diangkut; ntaling
sino ~ isiq terek pulisi, pencuri itu
diangkut mobil polisi

angoh a sombong; merasa lebih dp
orang lain: enatqte kanggo kita
tidakboleh sombong;
pa.ngoh-angoh v menyombong-
nyombongkan diri

angop a kalah hawa; kalah semangat;
jera; gentar; takut: ie endiqne iniq
" timaqne ngandangin dengan
lutq, dia tidak bisa (gentar) kdah
sekalipun ^ menghadapi orang
banyak;
angop.an a agak gentar: eleq
tengaq kalangan, mauq ie - sekediq,
di tengah arena, ia agak gentar;
ng.a.gop.a(n,g) v membuat orang
menjadi kalah hawa;
t(e).a.gop.a(nig) v dibuat orang
lain jadi gentar

ang.se n angsa: bibek - belo belongnej
bebek angsa panjang lehemya;
b^b^k—bebek angsa

ang.sa.ne n nama tumbuh-tumbuhan
(bunga)

'ang.sel n napsu: sidaqne --ku,
dirusaknya napsu saya;
salaq- kecewa

^ang.sel>i napas;
ang.sel.a(n,g) v napaskan;
ber.ang.sel v bemapas;

ng.ang.sel.a(n,g) v menarik
napas

ang.suh v angsur; susuk; cicil; angsur:
~ entande bayah barang niki,
diangsur cara anda bayar barang
ini;
ber.ang.suh v mencicil:
kanggonde rnayah anda boleh
membayar mencicil;
ng.ang.suh v mengangsur;
mencicil;
t(e).ang.sah v dicicil: - entanne
tebayah, diangsur caranya dibayar

ang.snl n susuk: embi -ku, saiq ?, mana
susukku, bibi?;
ng.ang.sal v menyusuk;
peng.ang.sul n penyusuk: kiping

uang penyusuk;
t(e).ang.sul v disusuk: uahbi "
baruq, kamu sudah disusuk tadi

ang.sok, ang.sok.an n gerakan
ombak air: ~ aiq umbak, gerakan
ombak air (laut);
b(e).ang.sok-ang.sok v bergerak
maju'mundur (air di kolam,
sungai, dan laut)

ang.sor v bilas: ~ awakde isiq aiq bersi
adiqde monis, bilas tubuhmu dng
air bersih agar anda bersih;
ang.sor.a(n,g) v bilaskan: ~
adiq peniqne, bilaskan adik air
kencingnya;
t(e).ang.sor v dibilas: ~ pituq
kali kirengsi tedilat si basongsino,
dibilas tujuh kali sarungyg terkena
air liur anjing itu;
t(e).ang.sor.a(n,g) v dibilaskan

ang.sur v angsur: pire kalinte -barang
niki, berapa kali kita angsur barang
ini;
ang.sur.an n angsuran: sepulu kali
~ entande mayah, sepiUuh kali
angsuran cara anda membayar;
ang.sur.a(n,g) v angsurkan;
t(eyang.sur.a(n,g) v
diangsurkan: cdcu - isiq amaq, aku
diangsurkan oleh ayah;
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t(e).ang.sur v diangsur: -
entanne tebayah, diangsur caranya
dibayar;

ani.a.yaq v aniaya: endaq girang --
dengan lemah, jangan sulu aniaya
orang lemah;
ka.ni.a.yaq v dianiaya: ~m
dengan, dianiaya orang;
ng.a.ni.a.yaq v menganiaya:
dengan saq ~ dengan lain yaqne
nydaq kejarianne, orang yg
menganiaya orang lain akan jelek
kehidupannya (tidak bahagia
akhimya);
peiig.a.ni.a.yaq n penganiaya;
peiig.a.iii.a.yaq.an n pengani-
ayaan;

t(e).a.ni.a.yaq v dianiaya:
keperiakku isiq dengan nu singaqn
~ isiq anakn m6saq, aku sangat
kasian dng orang itu km dia
dianiaya oleh anaknya sendiri

aning p ke (kata depan): aku -peken,
akukepasar;
~ embi kemana; - julu ke depan;
- mudi ke belakang; ~ side kpd
kamu; ~ ke sini; -- to ke situ

aniq n nama sejenis lebah;
manisan -- madu

an.jah n tangga: yaqku singgaq --de,
tuaq, aku akan pinjam tanggamu,
paman;

gigih " anak tangga; -- lekoq
tangga vmtuk memetik daun sirih;
ber.an.|ah v bertangga; memakai
tangga: - doang entanku tao taek,
bertangga saja caraku bisa naik;
ber.an.jali-an.jah v bertangga-
tan^;
t(ej.an.jah.in v digunakan;
memakai tangga (imtuk naik)

an.ja.ni n nama desa di Lombok
Timur

'an.jar —> an.jah
^an.jar v tebar; sebar: ~ biniq juluq

to ban^t, tebarkan bibit dulu di
sawah;

anl.a.yaq • an.jok

an.jar.a(n,g) v tebarkan;
sebarkan: - inaq biniq, tebarkan
ibu bibit;
ng.an.jar v menebar; menyebar:
amaq jangkene - biniq, ayah
sedang menebar bibit;
ng.an.jar.a(n,g) v menebarkan;
menyebarkan;
t(e).an.jar v ditebar; disebar;
t(e).an.jar.a(n,g) v ditebarkan;
disebarkan

^an.jar adv seusia: kamu ~ adiqku,
kamu seusia adikku;
an.jar-an.jar.an adv kira-kira
seusia: kamu - aku, kamu kira-
kira seusia aku

an.jek, tan.jek v tegak;' tancap: ~
kayuq ni jelap, tancap(kan) kayu
ini cepat;
an.jek.a(n,g) v dirikan; tegakkan;
tancapkan;
ng.an.jek.a(n,g) v menegakkan;
menancapkan; mendorong;
t(e).an.jek.a(n,g) v ditegakkan;
ditancapkan

an.jeng v bangun; berdiri;
an.jeng.a(nig) v 1 bangunkan; 2
berdiri untuk mengawasi sesuatu;
ng.an.jeng v berdiri: dindiq - liq
julun temot si tokol, jangan berdiri
di depan tamu yg duduk;
ng.an.jeng.a(n,g) v mendirikan;
menegakkan: - sembayang,
menegakkan salat;
peng.an.jeng v berdirikan (buat
jadi berdiri): - teken nu, dirikan
tiang itu;
t(e).an.jeng.a(n>g) v didirikan;
te.peng.an.jeng v diberdirikan:
aku - isiq guru liq julun kelas
singaq endiqku gawiq tugas, aku
diberdirikan gum di depan kelas
km aku tidak mengerjakan tugas

*an.jok v sentak; dorong (sema-
ngatnya);
an.jok.a(n,g) v dorong-dorong
untuk berani; spt menggerak-
gerakkan ayam seakan-akan
berlaga;
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an.jok • an.tap

ng.an.jok.a(n;g) v memberi
dorongan;
t(e).an.|ok.a(n,g) v didorong
untukberani

^an|ok, ber.an.jok-an.jok i; maju
mundur berencana untuk
melakukan sesuatu

aii.)uk—> an.jok
an.jul n bambu galah; kayu yang

kepanjangan; tinggi panjang
untuk postur orang

an.jaiig, an.jung.an nbagiankomplek
bangunan rumah-rumah adat/
seni pada sebuah taman besar

an.iiir v anjur: ~ dengan nu jari julu,
anjur(k^} orang itu jadi (di)
depan;
an.jiir.a(n,g) v anjurkan: dtndhq
tao - dengan doangi jangan hanya
bisa anjurkan orang;
ng.an.jur.a(n,g) v menganjurkan:
aruste " kane^-kanak besedekah,
kita harus menganjurkan anak-
anakbersedekah;
ng.an.jur-an.iur.a(n^g) v meng-
anjur-anjurkan;
t(e).an.jur.ang v dianjurkan:
ite ~ isiq agame pacu-pacu, kita
dianjurkan oleh agama taat

an.sel —> an.gsel
an.sen Kop->ang.sel
an.sok v pukul dng lurm dan keras,

pakai tangan;
ng.an.sok v memukul dng lurus
dan keras; pakai tangan;
t(e).an.sok v dipul^ dng lurus
dan keraS; pakai tangan

an.sor —> ang.sor
an.suh v angkut: aneh pade - gabah

ni, ayo kalian angkut gabah ini;
an.suh.a(n>g) v angkutkan: ~
bapaq gabah, angkutkan bapak
gabah;
ng.an.suh v mengangkut:
batur-batur ~ aiq, teman-teman
mengangkut air;
ng.aii.s^.a(n,g) v mengangkut-
kan: uahte - gurunte aiq, kita

sudah mengangkutkan guru kita
air;
t(e).an.suh v diangkut: barang-
barang nu uah bih ~ isiq dengan,
barang-barang itu sud^ habis
diangkut oleh orang;
t(e) .an.suh.a(n,g) v diangkutkan:
- isiq terek, diangkutkan dengan
trflk

an.sttl —> ang.sul
an.sun Kbp —angsul
an.sor —> angsur
an.te Sip pron kamu (laki-laki): ~

melakgati, kamu rakus sekali;
ber.an.te-an.te v berulang-ulang
mengatakan "ante";
an.te.a(n,g) v kamukan;
iig.aii.te.a(njg) v mengamukan;
t(e).an.te.a(njg) v dik^ukan

an.tap n kacang/jenis kacang-
kacangan;
~ b^aq kacang merah; ~ belo
kacang panjang; - dadah; -
dadar kacang panjang yang masih
muda untuk sayur; ~ ijo kacang
hijau; ~ jongkong; ~ sten^ kacang
yang tumbidi spt pohon perdu; -
ketujur^ -- lambekkacang panjang
buahnyadanbatangnyamerambat:
- repes lauk dr kacang hijau yang
ditumbuk dan dibumbu santan; ~
tiwoq kacang yang tumbuh: sai tie
pelentongpaoq, an tap tiwoq sejejai,
sai tie ngelentong jaoq, anak iwoq
salaq jari, Ikq siapa itu melempar
mangga, kacang tumbuh sekobok
kelapa, siapa itu yang jalan tertatih-
tatih, anak yatim piatu yang
sengsara; kandoq kelaq ~ sayur
bening kacang panjang; ~ lelasuq
sambd mentah kacang panjang;
- goring kacang panjang goreng;
- sepnq kacang goreng tanpa
minyak goreng;
t.an.tap-an.tap n nama desa di
Lombok Utara;
peng.an.tap n nama desa di
kecamatan sekotong;
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aii.tem • aa.tuq

an.tein v hantam: - otak moling sino,
hantam kepala mating itu;
an.tem.an n hantaman;
an.tem.a(ii,g) v hantamkan;
ber.an.tem v berhantam: endaq
demen ~ kance hatur>hatur, jangan
suka berhantam dng tem^-
teman;

ber.an.tem-an.tem.a(n,g) v ber-
' hantam-hantaman;
t(e).an.tem v dihantam: otak
moling no isiq kecupu, kepala
pencuri itu dihantam dng gada;
t(e).an.tem.a (n^g) V dihantam-
kan

an.tep n kipas;
- Upi kipas yg dibuat dr pelepah
pinang;
an.tep.in v kipasi;
ng.an.tep v mengipas: ~ opi,
mengipas api;
og.an.tep.in v mengipasi;
t(e).an.tep v dikipas;
te.an.tep.in v dikipasi;
ber.an.tep-an.tep v dikipas-
kipasi

an.tih ksr=an.tos his v tunggu: ~ tiong
semeton, endoq bilin tiong, tunggu
saudara, jangan tinggalkan saya;
~ mayung lepas ki tunggu rusa
lepas (timggu sesuatu yg sudah
pergibeba^
ng.an.tih v menunggu: ngoneq
gotinte lama sekali kita
menunggu;

peng.an.tih n orang/sesuatu yg
ditunggu: side doong jori anda
saja orang yg ditimggu;
t(e).an.tUi v ditunggu: dindiq
bing diriqte jangan sampai diri
kita ditunggu

an.ting, an.ting-an.ting n anting-
anting: endoq bot beli - besi
kuningon, jangan sampai beli
anting-anting besi kuningan;
an.ting-an.ting.in v anting-
antingi;

ber.an.ting-an.ting v beranting-
anting: mditku ~ mos, saya ingin
beranting-anting emas;
ng.an.ting-an.ting.in v meng-
anting-antingi;
t(e).an.ting-an.ting.in v dianting-
antingi

an.tiq v pegang; bawa: - kitop nh,
bawa kitab ini;
an.tiq.a(n^g) v bawakan;
ber.an.tiq.a(n|g) vberpegan^n;
ng.an.tiq.a(n,^ v membawal^;
per.an.tiq n barang bawaan;
per.an.tiq.an n pegangan;
per.an.tiq-an.tiq.an n bawaan;
t(e).an.tiqv dipegang; dibawa;
t(e).an.tiq.a(n,g; 1/ dibawakan

an.ton v tarik (dr atas);
ng.an.ton v menarik (dr atas):
yoqde too toik, ~ku ide, dia tid^
dapat naik^ saya tarik dia ke atas;
t(^.an.ton v ditarik (dr atas)

an.tos /its; an.tih ksr v tunggu: siloqte
~ tmn guru, silakan Idta tunggu
tuan guru;
ng.an.tos v menunggu: ngoneq
goti side lama sekali anda
menunggu;

peng.an.tos n orang yg ditunggu:
pelingffh doong jori anda saja
orang yg ditimggu;
t(e).an.tos v ditunggu: dotu " isiq
kaulc bole, raja ditunggu rakyat

an.tu n rematik; pegal; linu; nama
penyakit pada kaki yg kadang-
kadang menyebabkan tidak bisa
jalan: endoq sepilion -, jangan
sep^lekan rematik

an.tukv angguk;
an.tuk.^n,g) v anggukkan;
ng.an.tuk v mengangguk;
ng.an.tuk.a(njg) v mengang-
gukkan

an.tuq v tarik: - imengku jelop, tarik
tanganku cepat;
an.taq.a(n,g) v tarikkan;
ber.an.tuq.an v saling tarik: oku
" ime konce odiq, aku saling tarik
tangan dengan adik;
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ber.an.tuq-an.tuq.an v saling
tarik menarik;
ng.an.tuqv menarik;
ng.an.tuq.a(n;g) v menarikkan;
t(e).an.tuq v ditarik: imengku ~
isiq dengan, tanganku ditarik oleh
orang;

t(e).an.tuq.a(n,g) v ditarikkan
ano = jelo Sip n 1 hari: pire ~ it leq

jawt, berapa hari dia di Jawa;
2 matahari: panas panas
matahari;
-- ahat hari ahad; ~ rebo hari
Rabu;
se.ng.a.no mm sehari: aku dateng
ito - doang, aku datang ke sana
sehari saja

'annqn ygtidakdisebutkannamanya
(orang, benda, dsb): - empuk aku
baruq, anu pukul aku tadi

^annq v buat, pukul, ganggu, tebang,
dsb (sesuai dgn kontelu): endaq -
dengansembarangan,janganpul^,
ganggu, dsb orang sembarangan;
ng.a.nuq v memukul,
mengganggu, dsb sesuai dng
konteks: aku girang ~ dengan, aku
suka memukul, mengganggu, dsb
orang;
ng.a.naq.a(n,g) v memukulkan,
membuatkan, dsb sesuai konteks;
t(e).a.naq v dipukul, diganggu,
dsb sesuai dgn konteks;
t(e).a.naq.a(n,g) v dipukulkan,
dibuatkan, dsb sesuai dgn
konteks;

^anuq n milik; kepunyaan: endaq bait
—ku, jangan ambil punyaku

^anuq a dalam keadaan: inaq ~ sakit
tianne nani singaq uahne ngelor
paoq kataq, ibu dalam keadaan
sakit perut sekarang km dia telah
memakan mangga mentah

anyir a bosan; jemu (makan): uah
~ku kaken puntiq sabe, aku sudah
bosan makan pisang saba;
anyir.an a . lebih bosan; agak
bosan;

k(e).a.nyir a sangat bosan: "ku
bekandoq throng, a^ sangat bosan
berlauk terung

aop V rau^: selapuq bih isiqne semua
habis dia raup;
ng.a.op V meraup;

te.a.op V diraup
aoq ksr = enggih his p ya; jawaban

panggilan: - anih, ya sud^;
te.a.oq.a(n,g) v dijawab dng aoq

ape pron 1 kata tanya untuk
menanyakan nama (jenis, sifet)
sesuatu: kitap - ni?, kitab apa ini?;
2 kata tanya untuk pengganti
sesuatu: - kenembi?, apa
maksudmu?; 3 kata tanya vmtuk
menanyakan pertalian kekeluar-
gaan: -mbi amaq nu?, apamu ayah
itu?;
~ kabar apa kabar; -- ba& apa
saja;
ape-ape n segala sesuatu; apa
pun; apa saja: endaraq tidak ada
apa-apa

epe —>ape
'apah M alas: ape jari -te tokol?, apa

alas kita duduk?;
apah.a(n,g) v berikan alas;
ber.a.pah v beralas: dengan nu
tindoq ~ jami, orang itu tidur
beralas jerami;
ng.a.padi v memberi alas;
ng.a.pah.a(n,g) v memberikan
alas;
t(e).a.pah v diberi alas: ~ isiq
daun puntiq, diberi alas dng daun
pisang;
t(e).a.pah.a(n,g) v diberikan alas

^apah n kata yg menunjukkan
ketidaktahuan: ~ ent^q kenenne,
endiqku ketaon, apa maksudnya,
aku tidak tahu

apak, apak-apak v menghentak-
hentsdckan kedua kaki di tanah:

nangis ie -, menangis dia sambil
menghentak-hentakkan kaki di
tanah;
apak-a.pak.a(n,g) v hentak-
hentakkan kaki;
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ber.a.pak-apak u menghentak-
hentakkan kaki di tanah

apal V hapal: endtqku - aran-aran
batur sengaq sanget lueqne, aku
tidakhafal nama teman-teman krn

sangat banyak;
ap£d.an n hapalan: ~ dengan sino
kuat gati, hapalan orang itu kuat
sekali;
apal.a(iijg) v hapalkan;
apal-apal.an ti hapal-hapalan;
iig.a.pal V menghapal: taonde
~ petihe, anda bisa menghapal
alfatihah (suiat pembuka
AlQuran);
im.a.pal.a(ii>g) v menghapalkan;
t(e).a.pal v dihapal: kurati bau
AlQuran bisa dihafal;
t(e).a.pal.a(n,g) v dihapalkan

apem n jajan apem: kerertgku nyampah
isiq aku sering sarapan pakai
jajan apem ,

ap&q V 1 susun; atur; tata; rapikan;
Idas: berembt entante - kursi n\,
bagaimana kita atur kursi ini; 2
urus (orang): berembi entande yaq
- dengan-dengan ni, bagaimana
can Aiida ak^ mengurus orang-
orang ini;
ber.a.piq-ap&q v rapi-rapikan;
iig.a.p^q V merapikan: ~ mako,
merapikan tembakau; ~ perajt,
menghias orang yang akan diarak;
t(e).a.p^q v dirapik^; ditata

api n api: ~ sino panas, api itu panas;
--bongkunang-kunang; -maling
api pencuri; kebakaran yang
disebabkanolehpencuri; ~ nerake
api neraka; pendet - asap api; ~
puntiq api yang digunak^ untuk
memeram pisang; ~ sandang api
yang turun dr angkasa (mungkin
benda angkasa yang jatuh); nyale
" nyala api;
ber.a.pi v berapi;

apik a teliti; hati-hati; cermat: ~ gati
inaq sino, teliti sekali ibu-ibu itu;
apik.an a lebih teliti; lebih hati-
hati; lebih cermat; agak hati-hati;

apal • apus

apik.a(n,g) v perlakukan dengan
hati-hati;
apik-apik adv hati-hati: - entante
jauq diriq, hati-hati cara kita
membawa diri;
k(e).a.pik a sangat hati-hati;
sangat teliti; sangat cermat: ~
inaq begawtan, ibu sangat hati-hati
bekerja
ng.apik.a(n,g) v memperlakukan
dengan hati-hati;
t(e).apik.a(n,g) v diperlakukan
dengan hati-hati

apit V apit: ~ adiq entande ojokpeken,
apit adik caramu ke pasar;
~ aiq nama desa di Lombok
Timur;
apita(n,g) v apitkan;
ng.a.pit V mengapit;
iig.a.pit.a(n,g) v mengapitkan;
peng.apit n pengapit;
t(e).a.pit V diapit: kanak nu " isiq
semetonne, anak itu diapit oleh
saudaranya;
t(e).a.pit.a(n^g) v diapitkan

apnh n kapur; kapur sirih: ̂ ndingan
papuq ~ to amaqbi, mintakan
nenek kapur sirih di ayahmu;
ng.a.puh V mengapuri: pirande
yaq ~ bali?, kapan anda akan
mengapuri rumah?;
t(e).a.puh V dikapuri: bakngku
endtqman rumahku belum
dikapuri

apur —> apah
'apus V hapus: -papan tulis no, hapus

papan tulis itu;
apns.a(n4g) v hapuskan: ~ tiang
tulisan no, hapuskan saya tulisan
itu;
ng.a.pus V menghapus;
ng.a.pus.a(n,g) v menghapus-
k^;
peng.a.pus n penghapus: beli - si
bagM, beli penghapus ygbagus;
t(^.a.pas V dihapus: uah - aran
inaq, sudah dihapus nama ibu;
t(e).a.pus.a(n,g) v dihapuskan
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^apns ti boreh: de miaq dia membuat
boreh;
apus.in v borehi;
ber.a.pus v berboreh;
ne.a.pus.in v memborehi;
t(e).a.pas.in v diborehi

'are p sebuah kata seru yg
menunjukkan kekesalan thd
orang: ~ sidejaq, ara, anda

^are n nama pohon; ara: manis-manis
buaq manis sedikit
buaq — buah ara; lolon pohon
ara

'arah adv hampir: ~ gin de kene,
hampir dia kena

'arahp sebuah kata seru
'arah vajak;

jero — wakil keliang dinas
yg bertugas antara lain
menyampaikan pengumuman
kpd warga kampung (desa);
ng.a.rah v mengajak;
peng.a.rah n pengajak;
t(e).a.rah v diajak

arak n minuman arak: endiqte kanggo
nginem kita tidak boleh minum
arak

aran n nama: sai - amaqde, siapa
nama ayahmu;
— belo nama panjang; - kont^q
nama panjang; ~ leng^q nama yg
jelek; -- solah nama yg bagus;
aran.in v namai: ~ kanak sint si

solah, namai anak ini yang bagus;
ng.a.ran.in v menamai;
pa.ran v memberi nama: artiste
" kanak isiq aran saq solah, kita
harus memberi nama anak dng
nama yg bagus;
t(e).a.ran.in v dinamai
eren —> aran

arang n arang: endaq demak - sino
sengaqne masi panas, jangan
pegang arang itu km masih panas

arap n 1 nama bangsa di Jazirah Arab
dan Timur Tengah; 2 bahasa

. Semit yg digunakan bangsa Arab;
~ ampenan orang Ampenan
ketumnan Arab; base ~ bahasa

Arab; dengan-- orang Arab; kitap
~ buku Arab; kurme ~ kurma
dr Arab; urup ~ huruf Arab; -
yaman orang Arab keturunan
Yaman;
arap-arap.an adv kearab-araban;
orang yg bertingkah laku spt
orang Arab o

araq 1 n ada: endtq - kepingku: tidak
ada uangku; Niniq - liq embi-
embt, Tuhan ada di mana-mana;
2 kaya: dengan - uah jarin kakaq
nani, sudah jadi orang kaya kakak
sekarang;
- angenberminat; menarah cinta;
" ape ada apa; ~ doang ada saja;
dengan -- orang kaya; ~ dereq
ada tidak ada; end^q ~ tidak ada;
~ ngen& ada begini; ~ ngeno ada
begitu;
araq.an a 1 lebih berada:
kakaq uah " ruen nani, kakak
kelihatannya sudah lebih berada;
2 lebih baik: - side tedoq, lebih
baik anda diam;
araq.a(n,g) v adakan: ~ pengajian,
adakan pei^jian;
ng.a.raq.a(n,g) v mengadakan;
se.a.raq-a.raq.ne adv seada-
adanya; semua yang ada;
t(e).a.raq.a(n,g) v diadakan:
pengajian - sekali sebulan liq
mesigit, pengajian diadakan sekali
sebidan di masjid

arat v 1 eembala: -sampi nipacu-pacu,
gembala(kan) sapi ini dgn raj in;
2 urus; pelihara: endiqku kenjaq
~ kanak seno, aku tidak suka urus
anak itu;
ng.a.rat v 1 menggembala:
- doang poroq kanak sino,
menggembala saja pekerjaan anak
itu; 2 mengums; memelihara;
peng.a.ratnpenggembala; tukang
pelihara; tukang urus;
~ b^bdk penggembala itik; -
bimb^ penggembala kambing;
~ sampi penggembala sapi;
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t(e).a.rat v 1 digembala: sampi
tiang " isiq kanak dese, sapi
saya digembala oleh anak desa;
2 diurus; dipelihara;
t(e).a.rat.a(n^g) v digembalakan

'are n ara (ukuran luas tanah): lamunte
mklt pinaq halt heltq, Uinaq
endtqne cukup $e~, kalau kita mau
bangun rumah besar, tanah tidak
cukup satu ara;
b(e).a.re-are v berara-ara;
berukuran (tanah, kebun) berara-
ara

^are n pohon ara;
daun ~ daun ara; lolon ~ pohon
ara

arem v etam;

arem.a(ii,g) v eramkan;
areman v erami;
ng.a.rein v 1 mengeram: pirejelo
manuk nu berapa hari ayam itu
mengeram?; 2 mengurung diri,
tidak keluar-keluar: dtndtq pade
jangan kalian mengurung diri;

ng.a.rem.in v mengerami;
peng.a.rem.an adv biasa
mengurung diri: dedare gadis
yang biasa mengurung diri;
t(e).a.rem v dierami: teloq nu
uah seminggu telur itu sudah
seminggu dierami

'ar£n n enau;
gule " gula merah; gula enau

^ar£n n piring: oas ~ juluq lamundt
milt bekelor, cuci piring dulu kalau
anda mau makan;

anak - piring cembung; ~ bisoq
ime piring tempat basuh tangan;
~ dangkem nama sejenis piring;
~ jangan piring tempat sayur;
ber.a.rdn v berpiring; pakai
piring: ~ entan dengan hekelor,
pakai piring cara makan (yg
benar);
per.a.r£n v suguhkan makanan
dng piring;

- te.per.a.r6n v disuguhkan
makanan dng piring

aren -^aran

areng —> arang
'arep n muka (arah);

arep.an n lebih ke muka;
ka.rep.a(n,g) v maju; ke muka:
silaq ts pade mari kita ke muka

'arep v harap;
arep.a(n,g) v harapkan;
arep.an n harapan;

araq - ada harapan: ~ te mauq nyaur,
ada harapan kita bisa membayar
hutang; endaraq - tidak ada
harapan;
ng.a.rep v mengharap;
ng.a.rep.a(n,g) v mengharapkan:
~bmffl«gofeq/fl«gjf,meng^arapkan
hintang dr langit: - ujan keping,
mengharapkan hujan uang;
ng.a.rep-arep v berharap-harap;
peng.a.rep.an n pengharapan;
tre).a.rep v diharap;
t(e).a.rep.a(n,g) v diharapkan

*ar£q v 1 tinggal; diam: ~ kelambimhi
ttnt, tinggal(kan) bajumu di sini;
2 biar(kan): -ne madtq, biarkan
dia menginap;
ke.ma.riq.an a ketinggalan;
tertinggal: kipingjku uangku
tertinggal;
ma.r^qv tinggal; menginap: ~ bat
Itq baltngku semalem, menginap
saja di rumahku semalam;
pe.ma.r£q n orang yg suka
menginap: kanak nt ~ gati, anak
ini sangat suka menginap;
peng.a.r£q-ar£q n peninggalan:
- dengan toaq, peninggalan orang
tua;

t(e).a.r^q v ditinggal: kanak seno
~ isiq inaqn, an^ itu ditinggal
oleh ibunya;
t(e).a.r£q.a(n,g) v 1
ditinggallran: aku ~ ktping satus
iu, aku ditinggalkan uang seratus
ribu; 2 dibiarkan

'ar^q v panggil;
ar£q.a(n,g) v panggilkan;
ar£q-ar6q.a(n,g) v ■ panggil-
panggilkan;
ng.a.r^q v memanggil;
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ng.a.r£q.a(n,g) v memang-
gil(kan)

ar£s n sayur dr batang pisang yg masih
muda;
- kedebong ares batang pisang;
jangan - sayur ares-, ngelaq -
membuat sayur ares

aret arat

an, ari-ari = tonton n ari-ari: endaq
lupaq tukaq nt Uq kebon, jangan
lupa tanam ari-ari ini di kebun

ariq ->^adiq
arit n sisir (utk pisang): aji pire puntiq

due berapa haiga pisangmu dua
sisir;
ba.rit-arit v bersisir-sisir: puntiq
m - masak, pisang itu bersisir-
sisir masak;
sa.rit num satu sisir: endhi bau
bih - puntiq aku kaken, tidak bisa
habis sesisir pisang aku makan

aro p 1 aduh: -- inaq, aduh ibu; 2
kata yg dipakai utk menunjukkan
kekesdan;
b(e).a.ro-aro v beraduh-aduh;
ng.a.ro v mengaduh

aroh adv hampir: -ku matt baruq,
hampir aku mati tadi

arok V masukkan: ~ kayuq tie jok
dalem jangkih, masukkan kayu itu
ke dalam tungku;
arokang v masukkan (oleh
orang);
peng.a.rok n alat memasukkan;
t(e).a.rok v dimasukkan: uah -
kxiyuq nu, sudah dimasukkan kayu
itu;
t(e).a.rok.a(n,g) v dimasukkan
(oleh orang);

arong, arong-arong n lomba;
balapan;
- jaran balapan kuda;
arong-arong.an n perlombaan;
b(e).a.rong-arong v berlomba:
kanak-kanak nupelcu an^-anak
itu berlomba lari

arot V gigit;
ng.aj'ot V menggigit: aku - jagung,
a^ menggigit jagung;

t(e).a.rot v digigit
ar.pah Ar n padang Arafah, Makkah
ar.te n harta: endaraq masi -ngku,

tidak ada yg tersisa hartaku;
~ bende harta benda; — karun
harta karun; luiq - banpk harta

ar.ti « maksud yg terkandung (dl
perkataan^ kalimat) arti; makna:
ape ~ kalimat ni?, apa makna
kalimat ini?;
ar.ti.a(n,g) v artikan: cobaq ~
manik Alloh saq baruq, coba
artikan firman Allah yg tadi;
ber.ar.ti v berarti; sama artinya
dng: ~ side mtli bekelor, berarti
Anda mau makan;
ng.ar.ti.a(n,g) v mengartikan;
menterjemahkan: taonde
manik nabi nu?, apa anda bisa
menterjemahkan sabda nabi tsb?;
ng.ar.ti-ar.tia.ng v mengarti-
artikan;
t(e).ar.tia.ng v diartikan: ~ isiq
base Sasak, diartikan dgn bahasa
Sasak

aru n pagi: ~ gati barang ni dateng,
pagi sekali barang ini datang;
Umaq - besokpagi: - iteyaq lalo,
besok kita akan pergi;
aru.an a lebih pagi; pagian: -
entande dateng, tolong pagian
anda datang;
aru-am adv pagi-pagi; pagi sekali;
dini hari: - entande dateng, enggih ?,
pagi-pagi anda datang, ya?;
ara-arQ.an a agak pagi-pagi

'arus adv harus; wajib; mesti (tidak
boleh tidak): -de dateng jelo ni,
anda harus datang hari ini;
arus.a(n,g) v haruskan;
ne.a.riis.a(n,g) v mengharuskan;
t(e).a.ras.a(n,g) v diharuskan:
ite - endtq noaq ojok inaq amaq,
kita dharuskan tidak durhaka kpd
ibu bapak

^anis n arus air: keras -ne aiq ni, keras
arusnya air ini

^aros n nama sejenis umbi-umbian: ~
babak kepeng satus jari satak, arus
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babak uang seratus menjadi dua
ratus

ar.wah Ar n rub: tiang tunas pahale
sikir ojok ~ pedart amaq tiang,
saya mohon paha zikir iintuk rub
almarhum ayah saya

'ase V ingat; sadar;
end^q - tidak ingat; lupa; endiq
— diriq tidak ingat diri; pingsan;
ng.a.se v bangun: uah " adiq,
sudah bangun adik;
ngamnk ~ mengamuk sejadi-
jadinya: dengan sino orang itu
mengamuk sejadi-jadinya;
te.a.se v disadari: naninnt -

mating nu, baru disadari pencuri
itu

^ase a cukup;
ng.a.se-ng.a.se v merasa cukup:
endiqn ~ entan bait jaje, dia tidak
merasa cukup caranya ambil beras
(maksudnya selalu ambil dim
jumlah yg banyak)
ese -> ase

asah a rata; datar: tanaq niki - gati,
tanah ini datar sekali;
asah.an a lebih rata; agak rata;
asah.a(n,g) v ratakan: cobaq -
tanaq ni, coba ratakan tanah ini;
ng.a.sah.a(n,g) v meratakan: ~
tanaq, meratakan tanah;
t(e).a.sah.a(n;g) v diratakan:
~  isiq tambah, diratakan dgn
cangkul

'asal n asal: sai taoq - dengan sino,
siapa mengetahui asal orang itu
~ nsal asal usul; ketunman;
silsilah: aruste tcetaon " dengan
seno, kita hams tahu asal usul
orang itu;
ber.a.sal v berasal

^asal p asalkan; dgn syarat; apabila:
kanggo de milu ~ de kuat likaq,
boleh dia ikut asalkan dia kuat

berjalan
asaq v 1 asah; gosok dgn benda keras

(spy tajam, berkilap; dsb): ~ batiq
sino, asah parang itu; 2 batu asah;
alat utk mengas^;

tain — kotoran bekas mengasah;
tukang ~ pengasah;
ng.a.saq v mengasah: ku - batiq,
saya mengasah parang;
ng.a.saq.a(n,g) u mengasahkan:
aku " dengan battq ni, aku
mengasahkan parang ini;
t(e).a.saq 1/diasah: ~ merang,
diasah spy taiam;
t(e).a.saq.a(n,g) v diasahkan:
aku " isiq dengan, aku diasahkan
oleh orang

asar Ar n nama salat;
sembayang - salat asar;
sendiqman -- sebelum asar; suah
— sesudah asar; waktu ~ waktu
asar;

ng.a.sar v melakukan salat asar
as.bak n asbak; tempat puntung

rokok: solahgati ~ tie, bagus sekali
asbak yg itu

asem n 1 masam (rasa); 2 pohon
asam;

asem.an a lebih masam; agak
asam

as&q a sedih; belas kasih; ku ngendeng
— dindeqde lawan dengan toaq,
saya harap jangan kamu melawan
orang tua; milu aku -, aku ikut
sedih;
6nd6ng ~ minta belas kasih; iroq
— sedih sekali; pilu: inaq ~ tebilin
isiq amaq lalo begaw^an, ibu sedih
se^i ditinggall^ ayah bekerja;
~ laloq 1 sangat sedih; 2 kata
yg dipakai utk meremehkan atau
mencemooh orang;
ber.a.siq-asiq v meminta dengan
penuh harap;
peng.asiq-asiq n belas kasihan:
nu ruen - dengan toaq ojok ite, itu
bentuk belas kasihan orang tua
kpd kita

aser v lagukan ayat-ayat suci
AlQuran;
ng.a.ser v melagukan ayat-ayat
suci AlQiiran: dengan sino ~ uiq
bian to redio, orang itu melagukan
AlQuran tadi malam di radio;
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asil • ater

aser.a(n,g) p lagukan AlQuran;
peng.a.ser n yg suka melagukan
ayat-ayat AlQuran;
t(ey.a.ser v dilagukan;
t(e).a.ser.a(n,g) v dilagukan

asil n hasil: ~«e sekediq, hasilnya
sedikit:

~ bangket hasil sawah; ~
kebon hasil kebun; -- raos hasil

^ pembicaraan;
ber.a.sil v berhasil: endiqku aku
tidak berhasil;
ng.a.sil.a(n,e) v menghasilkan;
te.a.sil.a(n|^ v dihasilkan

asin a asin: (dcu demen empaq laguq
ading^u endiq, aku sulu ikan asin,
tapi adikku tidak:
bideng — hitam manis: ~ kulit
dedare sino, haitam manis kulit
cewek itu; teloq ~ telur asin;
asin.an a lebih asin; agak asin
k(e).a.siii.an a terlalu asin:
kandoq nu lauk itu terlalu asin

as.te n hasta; satuan ukuran sepanjang
lengan: kebelonne pituq
panjangnya tujuh hasta;
s(e).as.te num satu hasta: tunjang
nu araq tongkat itu ada sehasta
(panjangnya)

as.ta.ge p kata seru minta ampun;
istig^: - tuaq, kembiqde endiq
sembayang?j astaga paman,
mengapa tidak sembahyang?

as.te.ge -> as.ta.ge
asnq = basong; acong n anjing:
~ jamaq dengan sino, spt anjing
(kelakuan, sifat) orang itu

atak num dua ratusan;
sa.tak num dua ratus: araq -
kipen^', ada dua ratus uangku;
atak.an num dua ratusan: -
iyu kepengku, dua ratusan ribu
uangku;

atas n atas; bagian (tempat) yg lebih
tinggi: ol^ - gunung ni ite mauq
ped^an ban^t, dr atas gunung
ini kita dapat meljhat sawah;
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dengan -- orang yg berkedudukan
tinggi; pejabat; l^man - dr atas;
1^-diatas;
atas-atas a seatas-atasnya; paling
atas: ~ taoqde koloq barang nu,
paling atas tempat Anda taruh
barang itu;
atas.an u lebih atas; agak atas: ~
sekediq, agak atas sedikit;
ber.a.tas v menuju atas;
ng.a.tas.a(n,g) v 1 menjadikan
atas; 2mengataskan;menganggap
diri lebih atas dp orang lain:
aku ^rang ~ Hengan, aku ̂a
mengganggap diri lebih atas dp
orang lain;
per.a.tas v ataskan;
t(e).a.tas.a(n,g) v diataskan

ata.we p atau: tiang-side,padt doang,
saya atau anda, sama saja;
idup ~ mat& hidup atau mati
ete.we —> ata.we

at6 n hati: nangke kerot beltqan ki
kemauan besar tapi kemampuan
tidak ada;
- basong hati anjing; bel&q -
besar kemauan; -- god^k hati
monyet; - bawi hati babi; sipin
- apa boleh buat;

ati-at& n hati: ~ doang melitku, hati
saja mauku;
ber.a.t& v berhati: endaq bai ~
bawi, jangan sampai berhati babi;
ng.a.t^.a(n,g) v mengingat;
pena.t^q n niat

atep n atap: - balin tiang bos, atap
rumah saya bocor;
atep.in v atapi: ~ bali isiq jami,
atapi rumah dgn jerami;
ber.a.tep v beratap: endtqman
- balingku, rumahku belum
beratap;
~ bobok beratap daun kelapa;
- duri beratap genteng; ~ ijuk
beratap ijuk; ~ r6 beratap ilalang;
t(e).a.tep v diatap(kan)

ater v antar (makanan): dkndtq lupaq
- dengan-dengan saq begawian
to bangket, jangan lupa antarkan



atom* aut

makanan orang-orang yg bekerja
di sawah;
ater.a(ii,g) v antarkan (maka
nan);
ng.a.ter v mengantar (makanan):
inaq lalon ibu pergi mengantar
(m^anan);
ng.a.ter.a(n^g) v mengantarkan
(makanan);
peiig.a.ter n orang yang
mengantar (makanan);
t(e).a.ter v diantar (makanan):
dengan si begawian nu - due
kali sejelo, orang yg bekerja itu
diantar(kan) (makanan) dua kali
sehari; ,
t(e).a.ter.a(n,g) v diantarkan
(makanan)

atom n pulpen: hing tiangsinggaq ~de,
kasih saya pinjam pulpen anda

atong V1 antar (orang); temani: - ariq
ojokpeken bdi kandoq kelaq, antar
adik ke pasar beli sayur mayur; 2
kembalikan (orang, barang, dsb):
- batiq ni ojok tpknne, kembalikan
parang ini kpd pemiliknya;
ber.a.tong v 1 mengantar: sai
mili siapa yg mau mengantar;
2 mengembalikan (orang, barang,
dsb);
ng.a.tong v mengantar; mengem
balikan;
ng.a.tong.a(n,g) fmengantarkan;
mengembalikan;
t(e).a.tong v diantar; dikembali-
kan: uah ~ batiq papuq, sudah
dikembalikan parang kakek;
t(e).atoiig.a(n,g) v diantarkan;
dikembalikan

atuh V lempar: ~ basong nu sengaq
uahne kaken empaq, lempar anjing
itu krn dia sudah makan ikan;
atuh.a(n,g) v lemparkan;
ng.a.tuh V melempar;
ne.a.tah.a(ii,g) v melemparkan;
t(e).a.tah v dilempar: dengan-
dengan si bejage - isiq mating,
orang-orang yang berjaga
dilempar oleh m^ing;

t(e).a.tnh.a(n,g) v dilemparkan
'atur V atur; tata: ~ buku-buku sini

adtqne endkq begelanyat, aturbuku-
buloi ini agar tidak berserakan;
atur.an n aturan: - arusne tepatiq,
aturan hams ditaati;
ber.a.tiir v mengatur;
ng.a.tnr v mengatur: endiqne tao
" keUang nu, tidak bisa mengatur
(mengurus rakyat) kepala dusun
itu;
ng.a.tiir.a(n,g) v mengaturkan;
per.a.tnr.an n peraturan;
t(e).a.tur v diatur: susahne ",
susahnya diatur;
t(e).a.tur.a(n,g) v diaturkan

*atiir V beri; simgguh: - tampiasih,
beri ucapan terima ka^h;
ati]r.a(ii,g) v berikan; persem-
bahkan;
aturan i; suguhi; berikan;
ng.a.tur.a(n,g) v memberikan;
mempersembahkan: ~ sesajiq,
menyajikan sajian;
ng.a.turJn v memberikan;
menyuguhi;
t(e).a.tur v diberi;
t(e).a.tur.a(n,g) v diberikan;
disuguhkan

atus num ratus: telung ~ lembar, tiga
ratus lembar;
atus.an num ratusan: - iyu
rugingku jelo ni, ratusan ribu
mgilm hari ini;
ny.a.tus v merayakan hari
kematian yang ke seratus;
ny.a.tas.a(n,g) v menggenapkan
jadi seratus;
sa.tus num seratus: enggaqne
kdpingku araq -, uangku Cuma
seratus

aur n salah satu jenis bambu: aku miU
pite tering ~, aku mau cari bambu
aur (lihat tering)

aut V taiik: kanak nu ~ imenne, anak
itu menarik tangannya;
" bitek tarik dng menghentak;
aut.a(n,g) v tarU^an;
ng.a.ut V menarik;
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awe • aw£t

ng.a.at.a(n,g) v menarikkan;
peng.a.ut n tarikan: kuatgati "tie,
kuat sekali tarikannya;
t(e).a.nt v ditarik: imenne " isiq
dengan lueq, tangannya ditarik
oleh orang banyak;
t(e).a.at.a(n«g) v ditarikkan

awe « suami/istri: ber~ due, beristri
dua orang; tepiaq dijadikan
istri/suami;

awamp^ istrimu; suamimu; awande
istrimu; suamimu; awangku istri
saya; suami saya

*awak n badan: ~bi letaq dait benguq,
badanmu dekil dan bau;
— penyamp^q berbadan baik, apa
saja yang dipakai selalu menarik;
beliq ~ badan tegap/besar;
ber.a.wak v berbadan: adin^u
"  kenceng, adikku berbadan
kencang;
per.a.wak.an n bentuk badan:
~ne bogus gati, bentuk badannya
bagus sekali

^awakj nga.wak a semberono;
gegabah: endaq ~ entante
begawian, kita jangan gegabah dl
bekerja

awal Ar n asai mula; awal: - solah
laguq ahir lexigh, awal bagus tapi
al^ir jelek;
~ bulan awal bulan; - taun awal
tahun;
awal.an n awalan;
ber.a.wal v berawal; mulai dr;
te.a.wal.in v diawali

awam Ar a 1 umum; kebanyakan;
biasa; tidak istimewa; 2 tidak
begitu mengerti: -ku gati Itq
masalah agame, aku sangat tidak
mengerti pada masalah agama;
dengan — orang awam; ~ gati
sangat awam

awan n istri: Ehan - Ruslan, Ehan istri
Ruslan

awang, awang-awang n angkasa:
layanganku Itq layang-layang
saya di angakasa;

ng.a.wang-ng.a.wang v 1
mem-bumbung tinggi di angkasa;
2 merasa berada di tempat tinggi;
menerawang

awaq n tubuh; badan: -- ne tepecut,
tubidmya dicambuk

awas V1 awas; peihatikan; lihat; p 2
hati-hati; ingat: ~ araq ulah, awas
ada ular; 3 kata ancaman; awas:
— atite, awas kamu;
awas.in v awasi: ~ dengan sino,
awasi orang itu;
ber.a.was v mengawasi;
ng.a.was.ln v mengawasi; meng-
ancam: endaq girang ~ dengan,
jangan suka mengancam orang;
ng.a.was-ng.a.was.in v meng-
awas-awasi;
t(e).a.was.in v diawasi; diancam:
tiang " isiq batur-baturku, saya
diancam oleh teman-temanku;
peng.a.was n tukang awas

aw^k V tarik: dtndtq ~ kerengku,
jangan tarik sarungku;
antuq — tarik dng kuat;
aw£k.a(n,g) v tarikkan;
ber.a.w^k.an v bertarikan; saling
tarik;
ng.a.w£k V menarik;
ng.a.w^k.a(nig) v menarikkan;
t(e).a.w6k V ditarik: kentoldcu
"  isiq batur, kupingku ditarik
teman;

t(e).aw£k.a(n«g) v ditarikkan
aw6t a 1 awet; tahan lama; lama

berubah; 2 tidak mudah rusak (tua
dsb): barang ni timaqne muraq
laguq ", barang ini walaupun
murah tapi awet;
aw£t.an a lebih awet;
aw6t.a(n,g) v awetkan;
ng.a.w£t.a(h,g) v mengaw^tkan:
tuaq " buaq puntiq, paman
mengaw^tkan bu^ pisang;
peng.a.w£t n pengawet: Hang
piltq kakenan saq endarq "'ne,
saya pilih makanan yg tidak ada
pengawetnya;
t(e).a.w4t.a(n,g) v diawetkan
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awik-> awek
awik, awik-awik n aturan yg telah

disepakati oleh suatu komunitas
tertentu, biasanya ada sanksi bagi
yg melanggamya;
~ dese aturan desa: lamunte ojok
desen dengan, aruste ketaon "tiQ,
kalau kita ke desa orang; kita hams
tabu peraturan desanya;
ber.a.wik-awik v mempunyai
aturan-aturan tertentu

awin n ikatan padi dengan ukuran
segengganupire - mauqpi, berapa
ikat padi kamu peroleh;
ah — seikatpadi;
awin-awin n Ikat-ikatan padi
awin.aii his p km; lantaran: -
maraq nike, tiang tunas maap,
lantaran hal tsb, saya mohon maaf

awis n sabit; arit; yaqku singgaq
-lamun araq bedohtde, aku mau
pinjam sabit kalau ada anda
punya;

ganyam - mengasah sabit;
aivis.a(n,g) v sabitkan: aku ~
sampi, aku sabitkan sapi;
ng.a.wis v menyabit: amaq talon
" pupaq, ayah pergi menyabit
rumput;

ns.a.wis.a(n,g) v menyabitkan;
tm).a.\vis v disabit;
t(e).a.wis.a(n,g) v disabitkan;

awor V campur: endaq - beras dait
reket, jangan campur beras dengan
ketan;
awor.aCn^g) v campurkan;
ng.a.Mror v mencampur;
ng.a.wor.a(ii,g) v mencampur-
kan;
peng.a.wor n tukang campur;
sesuatu yg dip^i utk
mencampur;

t(e).a.wor v dicampur;
t(e).a.wor.a(n,g) v dicampurkan

awon V bawa (sisa makanan kenduri yg
disuguhkan): ~ sdapuq kakenan
tie, bawa semua sisa malranan itu;

awik • ayat

awon-awon n sisa makanan yg dibawa:
ni - jauqku, ini sisa mal^an yg
aku bawa;
awon.a(n,g) v bawakan sisa
makanan;
ng.a.won v membawa sisa
makanan yg disuguhkan: endiqku
g^rang aim tidak suka membawa
sisa makanan yg disuguhkan;
tre).a.won v dibawa (makanan);
t(e).a.won.a(n,g) v dibawal^
(makanan)

'awun abu; sisaygtinggal setelah suatu
barang mengalami pembakaran
lengkap:
~ jang^dh abu tui^ku

*awu n kelabu (warna)
awan, awun-awun n awan lembap

yg melayang di dekat permukaan
tanah; Imbut: keluiq ^ ngdayang
kelemaq ni, banyak sekali Icabut
yang melayang pagi ini

'ay^ n nama penyakit, biasanya
berbentuk benjolan-bejolan di
sekujur badan, benjolan-benjolan
tsb lumudian meletus;
ng.a.yah a terkena penyakit ayah

^ayah, peng.avah n golongan
penduduk (bukan bangsawan),
biasanya yang iadi pelayan

ayaq n alat unt^ menapis tepung:
baunte singgaq - seberaq?, apa kita
boleh pinjam pengayak sebentar?;
ayaq.a(n,g) v tapiskan;
ng.a.yaq v menapis: taonde -,
saiq?, anda bisa menapiS; bibi?;
ne.a.yaq.a(n,g) v menapiskan;
t{e).a.yaq v ditapis: tepung uah -,
t^ung sudah ditapis;
t(e).a.yaq.a(ii|g) v ditapiskan

ayat Ar n ayat; beberapa kalimat yg
mempal^ kesatuan maksud
sbg bagian surah dl kitab suci
AlQuran: lime - ku apal bilang
jdo, lima ayat (AlQiiran) aku
hapal tiap hari;
balik ~ membaca surat-surat
pendek (dr surat al takatsm:
s.d. surat al nas) pd rakat-rakat
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kedua salat tarawih; - kuran ayat ber.a.yat t? berayat;
AlQuran; - kursi ayat kursi dl s(e).a.yat nwrn seayat
AlQuran;
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ba.bah • ba.diq

B

ba.bahn orangcina
'ba.bak n kulit kayu;
- paoq kulit pohon mangga; ~
tap&n kulit pohon waru;
be.ba.bak v berkulit pohon

^ba.bak n luka-luka: uahne rebaq
ampoqne - betekne, diasudah jatuh
makanya luka-luka lengannya;
~ belor luka parah: maling nu -
tempuk isiq dengan luiq, maling itu
babak belur dipukul orang banyak

'ba.bar n sebuah tanda yang terbuat
dr daim kelapa muda yang
ditancapkan di pematang, sebagai
isyarat bahwa rumput di pematang
itu tidakboleh dicabut;
iii.ba.bar v memasang babar;
dipasangi babar;
in.ba.bar.in v memasangi babar;
dipasangi babar;
te.ba.bar v dipasangi babar;
te.ba.bar.in v dipasangi babar:
selapuqpunduk semua pematang
dipasangi babar

^ba.bar v seberangi; lewati; telusuri
(utk hutan atau jalan yg baru);
~ gawah seberangi hutan; -
langan telusuri jalan;
te.ba.barf dilewati;

'ba.bar v uji: cobaq ~ ruen kepinteran
kanak nu, coba uji kepintaran anak
itu;
te.ba.bar v diuji

ba.bas v imbas; serempet;
ke.ba.bas v terimbas; terserempet:
mpasanginde aku laquq dengan lain

dipasanginya (penyakit) saya
tetapi orang lain kena imbas

ba.bat n babad;
~ lombok babad Lombok; —
praye babad Praya; ~ sakre babad
Sakra

ba.ce V baca: girang - buku romboq
ilmu, sering baca buku menambah
ilmu;
ba.ce.a(n,g) v bacakan: papuq
surat nu, bacakan kakek surat itu;
ma.ce v membaca: taonde ~
amaq?, ayah bisa membaca?;
te.ba.ce v dibaca;
te.ba.ce.a(n|g) v dibacakan:
dengan matt nu ~ suratyasin, orang
(yg) meninggal itu dibacakan
surat Yasin

be.ce —> ba.ce

ba.cot n jakun: beltq ong^t ~ mtq,
besar/ keras suaramu

ba.dahpkataseru
ba.daq u beri tahu: ~ inaq entan aku

milt ultq, beri tahu ibu bahwa aku
mau pulang;
ba.daq.a(n,g) v beritahukan;
be.ba.daq v memberitahukan;
pem.ba.^q n pemberitahu;
te.ba.daq v diberitahu: tiang -
isiq batur entan kamu endtq insah,
saya diberitahu oleh teman bahwa
lu^u tidak kerasan;
te.ba.daq.a(n|g) v diberitahukan

ba.dar Ar n badar, nama tempat di
Saudi Arabia; nama orang;
perang ~ perang badar; pe~ si
Badar

ba.das, be.ba.das n ikan kecil-
kecil di kali

ba.d&q v duga; sangka; terka: cobaq ~,
ape ni?, coba terka, apa ini?;
be.ba.d^q.an v saling duga; saling
sangka;
m.ba.diq v menduga; menyang-
ka;
pem.ba.diq n persangkaan;
perkiraan; dugaan: ~ku entan
kamu dengan solah, perkiraanku
bahwa kamu orang baik;
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ba.diq • ba.gas

te.ba.d^q v disangka: aku " isiq
dengan uah matt, aku disangka
orang telah mati

ba.diq, be.ba.diq n sejenis cendawan
ba.don n sabuk yg berisi azimat

kekebalan;
be.ba.don u memakai badon

ba.doq n kain yang dililitkan di
pinggang: biasenne - berisi azima^
biasanya kain yang dililitkan di
pinggang berisi azimat;
be.ba.doq v memakai kain yang
dililitkan di pinggang: endtqne
uah kalah perisian stngaq laloq ~
ne, dia tidakpernah kalah peresean
sebab baik sekali bebadongnya

ba.dak n perut; usus besar: ̂  beltq
baduk, he, besar perut;
be.ba.duk nisi perut; usus: dengan
mbisoq orang membersihkan
usus (sapi, kambing, kerbau)

*ba.dung n sebangsa pohon yang
buahnya spt manggis, tetapi
masam rasanya

^ba.dang v tebang: - kayuq nu, tebang
kayuitu
ba.dung.a(n,g) v tebangkan: ~
tiang kayuq nu eng^h, tebangkan
saya kayu itu ya;
ba.dung.in v tebangi: " kayuq-
kayuq si masih araq, tebangi kayu-
kayu yang masih ada;
te.ba.dung v ditebang: kayuq si
beltq nu uah - baruq, kayu yang
besar itu sudah ditebang tadi;
te.ba.dang.in v ditebangi: kayuq
tiang " isiq tuaq nu, layu saya
ditebangi paman itu

ba.dat n pelawak: tpt jaq paut jari
~, kalau kamu cocok menjadi
pelawak

'ba^ adv saja: aku ~ tesuruq, bilangjelo,
saya saja disuruh setiap hari;
ape ~ apa sih; araq-araq ~ ada-
ada saja; sai ~ siapa sih

'ba& n nama sejenis pohon besar
ba.£h —> ba.r^h
ba.es —> ba.is

ba.giq n asam: lolon - nu sangat
toaqne, pohon asam itu sangat tua
(umumya);
^un - davm asam; galih, galin
~ kayu asam yang benar-benar
sudah tua; gerik — omelan yang
diucapkan terus menerus; lolon —
-pohon asam; nyet gero ~ musim
dingin bersamaan dengan musim
asam berbuah kering: pengomtnde
maraq ~ geriq, omelannya spt
buah asam yang berjatuhan km
digoyangkan; tolang ~ biji asem;
ba.g&q.in v asami;
m.ba.g&q.in v mengasami;
te.ba.g&q v diasami

ba.gin n kepunyaan; untuk: -bi,
kepunyaanmu; untukmu; -de,
kepunyaannya; untuknya; -pt,
kepunyaanmu; untukmu

ba.giq v bagikan: pirande yaq -
k^ing^., l^pan Anda akan bagi
uang?;
~ due bagi dua; •• telu bagi tali;
ba.gi.an n bagian;
ba.giq.a(n,g) v bagikan;
te.ba.giq v dibagi;
te.ba.gi.a(n,g) v dibagikan

ba.gn n 1 belinjo: aku beli ~ baruq aji
siyu rupie, aku beli belinjo tadi
seharga seribu mpiah; 2 nama
desa di Kecamatan Pringgarata
Lombok Tengah;
buaq — buadi belinjo; daun ~
daim belinjo: mu/en maiq " kelaq,
sangat enak rasanya daun belinjo
rebus

ba.gus a bagus: - luah lengt dalem,
hanya perkataan baik tetapi
hatinya jelek;
- rue hanya mpa/lahimya yang
bagus;
ba.gus.an a lebih bagus; agak
bagus;
ba.gas.a(n,g) v baguskan;
ba.giis.in v bagusi;
ke.ba.gas a sangat bagus;
m.ba.gus.a(n,g) v menjadi-kan
bagus;
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bahJe • ba.kat

m.ba.gus.in v membagusi;
te.ba.gus.a(n4g) v dijadikan
bagus;
te.ba.giis.in v dibagiisi

bab.le n wabah; penyakit;
~ korot wabah/penyakit yang
banyak makan korban; mite ~
mencari penyakit

'bai n cucu: araq siwaq keluiq ~papuq,
ada sembilan cucu nenek;
anak — anak cucu; — mame
cucu laki-laki; ~ nine cucu
perempuan;

^ai, be.bai n nama makhluk halus;
tuyul

ba.iq n kata yang dipakai di depan
nama anak perempuan kaum
bangsawan: - patimah, Baiq
Fatimah

ba.is n bau busuk: - ambune, busuk
baunya;
~ bengeng busuk sekali
ba.is.an a lebih busuk; agak
busuk;
ke.ba.is a sangat busuk: ~ ambun
awak kartak seno, bau badan anak
itu sangat busuk

ba.it V ambil: endaq - bphn dengan,
jangan ambil milik orang
ba.it.a(n,g) v ambilkan: -ku
kiping, ambilkan aku uang;
ba.it.in v ambili: - ide bangket,
sawah yang telali diberikan
kpdnya ditarik kembali;
m.ba.it.a(n,g) v mengambilkan;
m.ba.it.in v diambili: ~ ide
bangket, sawah yang telah
diberikan kepadanya ditarik
kembali;
ma.it« m.ba.it v mengambil;
te.ba.it v diambil: bangket uah
~ isiq amaq malik, saw^ sudah
diambil lam oleh ayah;
te.ba.it.a^,g) v diambilkan

ba.je n baja: besi ~ no sangat keras,
besi baja itu sangat keras;
~ beton baja khusus yg digunakan
imtuk konstruksi beton

beje —> baje

ba.jah; bajar; bayar —> bayah
ba.jang a muda;

dengan ~ pemuda; kanak- anak
muda; — toaq pemuda yang sudah
tua; bujang lapuk;
ba.jang.an a lebih muda;
be.ba.jang.an n para muda;
tu.ba.jang^ pemuda

ba.jar ̂ ba.jah
ba.jo n ikan asin: endkqku demen

empaq ~ sengaqne paeq, aku tidak
sura ikan bajo km dia asin

ba.jar n 1 nama pohon; 2 nama
desa di Kecamatan Labuapi
LombokBarat

bak n wadah; tempat: bedotnde -
mandiq, anda punya bak mandi

>ba.kaq = keraro n bakul;
- randang bakul besar;
ah.ba.kaq num sebakul: aoqpi
doang kamu saja sebal^
(terl^u banyak mengiakan tetapi
tidak dilaksanakan)

'ba.kaq Ar n sifat Tuhan, yaitu maha
kekal

'ba.kal adv akan: kayuq sine ~ jari
perau, kayu itu ak^ (dibuat) jadi
perahu; end^ meq - menanglawan
aku, kamu tidak akan menang
melawan saya

^ba.kal n bahan dasar (pakaian);
- kelambi bakal baju; ~ selane
bakal celana;

^ba.kal, ba.kal.an n potongan kayu
untuk membuat gasing

'ba.kan Kop 'ba.kal
^ba.kan n nama desa di kecamatan

Janapria Lombok Tengah
'ba.kat n luka;
- tiros luka parah; - dalem luka
dalam;
be.ba.kat.in v saling melukai;
terluka: ngamuk maraq bawi -,
mengamuk spt babi terluka;
te.ba.kat.in v dilukai

'ba.kat n kepandaian: taoqne - niejaq
pidato, kalau dia bakatnya pidato;
--gatibakat sekali
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baJc&r • ba.let

ba.k6r v makan besar: batur-batur

jan^kenne - empaq, teman-teman
sedang makan besar ikan;
~ empaq makan besar ikan;
te.ba.k£r u dimakan

baJc^q V sejenis makhluk halns;
- beraq nama makhluk halus;
telih -- nama penyaklt malaria

bak.ti n bakti; patuh; taat: aruste -
ojok dengan toaq, kita harus bakti
l^d orang tua;
be.bak.ti v berbakti: ~ liq dengan
toaq, berbakti kpd orang tua

bal n bola: araq - ni isiqte yaq mahn,
ini ada bola untuk kita main

ba.le -^bah.le
ba.laiig n belalang: luiq gati - liq

musim ujan, banyaksek^ belalang
pada musim hujan;
— bambung nama belalang;
~ bangket nama belalang; -
bantun nama belalang; •• dandok
nama belalang; -- gambu nama
sejenis belalang besar; - kelanjoh
nama belalang; ~ kesimbar nama
belalang; - nyur nama sejenis
belalang; — sie nama belalang

'ba.laq v larang: - kanak-^nak
bejoraq liq mesigit, larang anak-
anakbermain di masjid;
ba.laq.a(n,g) vlarangkan;
be.ba.laqv melarang;
m.ba.laq v melarang;
m.ba.laq.a(n,g) v melarangkan;
te.ba.laq v dilarang: endiqku melt

saya tidak mau dilarang;
te.ba.laq.a(n,g) v dilarangkan-

^ba.laq lihat ba.l4
ba.lar n bekas cambukan: pedas gati -

liq bungkak dengan nu, jelas sekali
bekas cambukan di punggung
orang itu

'ba.las ->ba.les

'ba.las a rugi: tumbinku ~ jelo ni,
tumben saya rugi hari ini

ba.l& n rumah: ite aruste bedoi ~
timaqne. lengi, kita harus punya
rum^ walaupun jelek;

— ampar tempat persemaian
bibit padi; - balaq rumah yang
lantainya tinggi dr papan spt
rumah Buds: balingku ~ pondok
robdc pandin^u endaraq ambon-
ambon gin ku tokik, rumahku
rumah balaq, pondoldcu pondok
robek, padilm tidak ada hanya ubi
akan Imcubit (kugigit); ~ batu
gedung rumah batu; — gegeti
sarang lebah; ~ kikis rumah
bedek; — kulat tempat ditemukan
banyak cendawan; ~ la£q rumah
zaman dulu, lantainya tinggi dr
tanah; dinding tidak kelihatan
oleh atap dan tidak berjendela;
~ lan^;aq rumah; — maling
desa tempat banyak ditemukan
pencuri; — memengge sarang
labah-labah; — p£n£q kantung
air seni; ~ sill tumpuan marah;
— tai usus besar; -- t^d^, — t6r6s
lubang semut; -- tembako sawah
tempat menanam tembakau,
daerah penghasil tembakau

ba.i£k a balig; cukup umur;
akil ~ ̂  balig: uah ~ anakte,
sudah akil balig anak kita

ba.les V balas: ~ suratku jelapan,
cepatan balas suratku;
~ na^ acara mendatangi rumah
pengantin perempuan setelah
acara nyongkolanj — naos istilah
untuk kataulang;
ba.les.an n balasan: ~ Niniq
pastinte terimaq, balasan Tuhan
pasti kita terima;
be.ba.les v membalas;
m.ba.les v membalas;
te.ba.les v dibalas: pegawian solah
pasti ~ solah, pekerjaan baik pasti
dibalas baik;
te.ba.les.a(n,g) v dibalaskan:
suratde uah - isiq amaq, suratmu
sudah dibalaskan oleh ayah

ba.let a masak tidak sempurna, padat
tidak lembut (penganan): jaje ni
anuq ~, jajan ini kurang masak
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ba.li • baii.del

ba.li n Bali: - nu bat lombok taoqne,
Ball itu barat Lombok tempatnya;
adat ~ adat Bali; agame — agama
Bali; base -- bahasa Bali; dengan
-- orang Bali; kupi — kopi Bali;
salak ~ salak Bali; semangge --
jerukBali; songket -- kain songket
Bali; tandang ~ tari Bali

'baJik ba.l6k
^ba.lik V balik: - buku tie, balik buku

yangitu;
~ belah berkali-kali dibalik;
ba.lik.a(n,g) v balikkan;
ke.ba.lik v terbalik: ceritenne
araq kapal ceritanya ada kapal
terbalik;
m.ba.lik v membalik;
ma.lik v membalik;
me.ma.likv membalik;
te.ba.lik v dibalik;
te.ba.lik.a(n,g) v dibalikkan

^a.lik V melawan; menentang: bani ie
berani dia melawan;

ba.lit> kem.ba.lit n musim kemarau:
~ ni endiqte mauq ngaro, (pada)
musim kemarau ini kita tidak
dapat tanam padi;
taun " musim penghujan dan
kemarau; jual - menyewakan
sawah hanya satu musim kemarau
(6 bulan);
ba.lit.an n lamanya sudah
mengalami dua kali musim
kemarau atau lebih: taun

bertahun-tahun

ba.lok n batang kayu: endaraq ~ thnt
tejual, tidak ada balok kayu yang
dijual di sini

ba.loq n 1 orang tua dr nenek; buyut;
2 anak dr cucu: pelot ~ miq, Iwta-
kata cacian;
papuq -- nenek dan kakek

'baJu n labu;
buaq " buah labu
^ba.lU| be.ba.lu n janda: lukqgati - Itq

gubuk ni, banyak sekali janda di
kampung ini;
~ anakan saiq janda beranakbaru
seorang; -- odaq janda muda; ~

sarak math janda km ditinggal
mati; - toaq janda tua

'baJung n tenaga: endhq araq tidak
ada tenaga;
ba.laiig.a(n^g) v mempunyai
tenaga; bertenaga besar: endtqne

dia tidak bertenaga;
be.ba.lung n 1 pekerja di dalam
pesta; 2 lauk yang terbuat dr
daging (sapi; kambing, kerbau
dll daging itu dimasak bersama
tulangnya

'baJong n tulang: urat kawat -- besi,
berurat kawat bertulang besi;
sangat kuat

ba.luq num delapan: anakne araq ~,
anaknya ada delapan;
~ likur dua puluh delapan; - olas
delapan belas; — pnlu delapan
puliih;
ba.laq.a(n,g) V jadikan delapan;

bam.ban n bagian dl bambu;
tali - tali yang terbuat dr bambu

'ban n kayu balok (tidak bulat): -jari
ttth, kayu balok untuk titi

%an n ban; roda (untuk kendaraan);
~ mentor ban motor; — sempMe
ban sepeda; -- sirep^ -- sirep ban
cadangan

ban.de v muat; tanggimg; junjung:
taonde - keraro ni?, anda bisa
junjung bakul ini;
do4 ~ harta kckayaan;
ban.de.an, be.ban.de.an n
muatan;

be.ban.de v memuat; menang-
gung; memikul: - dose, memikul
dosa;
m.ban.de v memuat;
menanggung; memikul: ~ dose,
memikm dosa;
te.ban.de v dimuat; ditanggung;
dipikul;
te.ban.de.a(n,g) v dimuatkan;
ditanggungkan; dipikulkan

ban.del Ind a bandel; tidak mau
menurut atau mendengar kata
orang: lamunte - endiqte tedemen
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baii.deiig • ban.jar

isiq dengan, kalau kita bandel; kita
tidak disului orang;
ban.del.an a lebih bandel; agak
bandel;
ke.ban.del a sangat bandel

'ban.deng ban.^g
'ban.dengn ikanbandeng;

empaq - ikan bandeng
^baii.deiig n sumur kecil yg ada di

pinggir sawah
baii.diiig V banding;

ban.diiig.an n bandingan:
endaraq - anuq tiang, tidak ada
bandingan(nya) milik saya;
ban.di^.a(n,g) v bandingkan:
cobaq ~ berat saq ni dait saq nu,
coba bandingkan berat yg ini dng
ygitu;
be.ban.ding v berbanding: sopoq
" telu, satu berbanding tiga;
te.ban.ding.a(n,g) v dibanding-
kan;
te.ban.ding-baii.diiig.a(n>g) v
di-banding-bandingkan

ba.pe n ayah; bapak (gelar/panggilan
utk golongan yg tidak bangsawan)

be.pe ba.pe
'ban.duiig a pales (nntuksuara);

be.ban.dang.a(n,g) v bertarung
dalam hal bunyi (biasanya utk
gamelan, rudat, rebana)

'baii.dang v lawan: sai jari ~ ite nani,
siapa jadi lawan kita sekarang

'bang n azan;
tukang - bilal; orang yang
menyuarakan azan;
bang.a(n,g) v azankan;
nge.bang v menyuarakan azan:
timaqne toaq, kesolah uninm
walaupun tua> suara azannya
sangat bagus;
dengan orang yang
menyuarakan azan;
te.bang.a(n,g) v diazankan

^bang n bank: liq kote doang taoqne
luiq di kota saja tempatnya
banyakbank;
kantor ~ kantor bank; ~
nyingk^ng bank plecit;

nge.bang v berhutang di bank:
timaqne jari pegawt lagUq ~ doang
poroqne, walaupun jadi pegawai;
tapi berhutang di bank saja
pekerjaannnya

ba.ngaq a bodoh; dungu: adtqte
endhq tegdut isiq dengan, enaaq

agar tidak ditipu orang, jangan
bodoh;
ba.ngaq.an a lebih dungu; agak
dungu;
ke.ba.ngaq a sangat dungu

'be.ngaq a heran; takjub: jari dengan
~ doang aku tt, aku di sini jadi
orang (yang) heran saja;
~ gati sangat takjub

'be.ngaq—> bangaq
ba.nger n rasa yg Imrang enak; rasa

bercampur air: ambon ni uah
ubi ini rasanya sudah tidak enak

ba.nget n penganan yg terbuat
dr ketan dan parutan kelapa,
ditumbuk sampai halus: maiq gati
~ niki, enak sekali banget ini

bang.ge a durhaka; sombong; bangga:
endiqte kanggo - Uq inaq amaq,
tidak boleh kita durhaka kpd ibu
dan ayah;
kanak— anak durhaka;
bang.ge.an a lebih durhaka; agak
durhalu;
bang.ge.a(n,g) v banggakan:
nie ~ dot bandenna doang, dia
membanggakan harta bendanya
saja;
te.bang.ge.a(n,g) v dibanggakan

beng.ge —> bang.ge
ban.j^ -> 'ban.jar
'ban.iar n leret; deret; baris;

ban.jar.an n deretan; leretan;
ban.jar.a(n,g) v menderetkan:
kenyeken dengan ~ padi, orang
sedang menderetkan padi;
be.ban.jar v berderet;

'ban.jar n 1 urunan utk saling
membantu orang lain yg terkena
musibah atau mau mengadakan
hajatan; 2 persatuan;
perkumpulan: Itq dtse niki lutq
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- saq tearaqan, di desa ini banyak
perkumpulan yang diadakan;
~ mat& urunan untuk membantu

otang yang ditinggal mati oleh
anggota keluarganya; — merariq
urunan unt^ membantu
orang yang mau mengadakan
perkawinan

^ban.jar n nama tempat di
Kalimantan;
- getas nama tokoh Sasak yg
mendirikan kerajaan Praya;

baii.jiir, ban.jnr.an p lalu; kemudian;
terus;

bang.grnq n 1 nama sejenis penyakit
buatan: girangne masang^n dengan

dia suka memasangi orang
banggruq', a 2 menagis histeris:
dedark nu ~ s6ngaqne tebilin isiq
berayertne, gadis itu menangis
histeris krn ditinggalkan oleh
pacamya; 3 kesurupan

bang.kal a mendidih;
aiq ~ air mendidih; ~ ati
mendidih hati (marah; murka);
bang.kal.a(n|g) v didihkan;
m.bang.kal.a^;g) v
mendidihkan;
te.bang.kal.a(n,g) v dididihkan

bangJcan Kop bang.kal
bang.kaiig lihat mati
bang.k&, be.bang.k& n bangkai: ~

etnpaq kanggon tekaken, bangkai
ikan boleh dimakan;
- acong bangkai anjing; - empaq
bangkai ikan; ~ manuk bangkai
ayam;

bang.kel v banting (istilah di dalam
olah rasa gumul);
bang.kel.a(n,g) v bantingkan;
te.bang.kel.a{n,g)v dibantingkan

bang.k&n p padahd: ~ me empuk
ariqn, padahal dia yg pukul
adiknya

bang.kes a mual km masuk angin;
tian kaji pemt saya mual

bang.ket n sawah: endaq pade jual
~ dengan toaq, jangan kalian jual
sawah orang tua;

ban.}ar • ba.ngun

~ aiq atas sawah tadah hujan; -
aiq bawaq sawah irigasi; -- baret
sa^A^ tadah hujan; ~ kebon
sawah yang bam dibuka yang
tadinya bempa kebun; - ran
sawah tegalan

bang.kok n Bangkok;
manuk ~ sejenis ayam yang besar,
jenggemya sedikit; ayam bangkok

bang.kol a mandul;
amaq - nama pelaku cerita Cupak
Gurantang; inaq - nama pelaku
cerita Cupak Gurantang; papnq
-nenek mandul;
pe.bang.kol v buat jadi mandul;
te.pe.baiigJcol v dibuat jadi
mandul

bang.kon Kop ̂ bangJcol
bangJcrut a bangkmt: usahang^u

usaha saya bangkmt;
dengan ~ orang (yg) bangkmt;
bang.krut.a(n,g) v bangl^tkan;
pe.bang.krut v bangkmtkan;
te.bang.krnt.a(n,g)vdibangkmt-
kan

bang.ka n bangku: yaqte pesen kita
akan pesan bangku;
-- sekolah bangku sekolah; ~
serut bangku yang digunakan
oleh tukang kayu

bang.kuk n kalung terbuat dr
tembaga; dipakai sebagai obat
anak-anakyang dagu atau dadanya
merah km dialiri air liuriiya

bang.kung n kata makian: ~ jamaq
mnak nu, bangkung anak itu

bang.se n bangsa; masyarakat; kaum;
golongan; rakyat;
— amaq; - kaule kaum/rakyat
biasa; •• mamiq kaum bangsawan;
- m^nak kaum bangsawan; -
rad^n kaiun bangsawan; - Sasak
masyarakat Sasak;
be.bang.se n kaum bangsawan:
ketimaqde ngeto laguq dengan -
ide, walaupun dia begitu, (tetapi)
dia orang bangsawan

beng.se —> bang.se
ba.ngan v bangun; buat;
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ba.ni • ban.tot

ba.ngun.an n bangunan;
m.ba.ngan v membangun:
santren, membangun pesantren;
te.ba.ngan v dibangun;
te.ba.ngun.a(n,g) v dibangunkan

bami a berani: endtqku ~ bait kiping
nike, aku tidak berani ambil uang
itu;

ba.niq a berani melawan: ~ meq
kanak ini, berani kamu melawan
anak itu;
te.ba.niqi/berani dilawan: kamu -
isiq haturku, kamu berani dilawan
oleh temanku

bang.sat n bangsat (kata cacian): e -
ante, he, bangsat kau

ban.su = bar! a basi: dtndtq kaken
nasiq ni singaqne uah jangan
makan nasi ini km sudah basi;
- berek sangat basi;
ban.su.an a lebih basi; agakbasi

ban.tal = t£.kel; ti.ken n ketupat
ketan (nama jajan)

ban.tar n deret; empit motong menyan
singe " genit tombong dengan nine
gowar isong, mtr kerak hangus
kemenyan singa deretan sirih
gatal pantat orang perempuan
lebar (besar) kemaluan;
~ l&koq deretan sirih; ~ tembako
deretan tembakau;
se.ban.tar num sederet;
ban.tar.a(n,g) t' deretkan;
leretkan;
m.ban.tar.a(n,g) v menderetkan;
te.ban.tar.a(n,g) v dideretkan;
dileretkan

ban.tat = £nak; ad^ng; ading a
lamban: ~ bi begawian, kamu
lamban bekerja

ban.t&, be.ban.t^ v tidak saling
menegur; saling mendiamkan: —
aku tangket ide uah kami besowal,
saya dan dia tidak saling menegur,
kami suah berkelahi

ban.tek n nama sejenis pohon
beringin; F. Benyamina L.; .

bangket ~ sawah subak Bantek;
das an - nama desa; lolon -
pohon bantek

ban.tel v bela: mula tpi gin ku
memang kamu akan saya bela;
bMe — bela mati-matian;
be.ban.tel.an v saling bela;
m.ban.tel v membela: ~ matt,
membela sampai mati;
te.ban.tel v dibela

'ban.ten n nama sejenis pohon:
gedeng - impan bimbiq, daun
banten makanan kambing;

babak ~ kulit pohon banten; b^wi&n
- cabang banten; g^d^ng - daun
banten

^ban.ten Kop bantel
ban.teng a sakit di bagian dalam:

uah en^hne ~ imen^ nani,
sudah tidak terasa sakit (di dalam)
tanganku sekarang;
- Iwnyeng lebih sok; lebih sakit
hati

ban.t6ng n banteng; sapi jantan: bdtq
gati - niki, besar sekali banting ini

'ban.ting v jatuh(kan): - musuh kuat-
kuat, jatuhkan musuh kuat-kuat;
ban.ting.a(n,g) v jatuhkan;
te.ban.ting v dijatuhkan;
te.ban.ting.a(n,g) v dijatuhkan
oleh orang

^banting —> banting
ban.tnngubanci;

dengan - orang banci: dtndtq
keriah jangan olok orang banci;
pe.ban.tong v buat jadi banci;
te.pe.ban.tong v dibuat jadi
banci

ban.tot V 1 memotong pucuk
tembakau, kates; 2 memecahkan
tulang kemaluan sapi jantan;
ban.tot.a(n,g) v potongkan
pucuknya; pecahkan tidang
kemaluan;
m.ban.tot V memotongpucuknya;
memecah tulang kemduan;
m.ban.tot.a(n,g) v
memootongkan pucuknya;
memecahkan tulang kemaluan;
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ban.tu • ba.re

m.ban.totJii v dipotongi
pucuknya; dipecahi tulang
kemaluan

man.tot v 1 memotong puciik
tanaman: kenyekende ~ tem-
bako,dia. sedang memotong pucnk
tembakau; 2 memecahkan tulang
kemaluan: dengan ~ sampi, orang
memecahkan tulang kemaluan
sapi;
ban.tot.iii v dipotongi pucuknya;
dipecahi tulang kemaluan

ban.tu = tailing v bantu; tolong: -
dengan saq toaq nu, bantu orang
yang tua itu;
ban.tu.an n bantuan: tiang tunas ~
pelungguh, saya harapkan bantuan
anda;
m.ban.ta V membantu;
te.ban.ta v dibantu

ban.timn nama sejenis belalang
ba.nyaq = lo&q; lu^q a banyak: ke~

kipingde nani amaq, bany^ sekali
uang ayah sekarang;
ba.nyaq.an a lebih banyak; agak
bany^;
ke.ba.nyaq a sangat banyak

ba.nyoI a lucu; pelawak: lamun ipi
jaq cocok jari dengan kalau kamu
cocok jadi pelavy^

*bao a naung; tidak panas; sejuk:
entihte betelah Uq taoq si mari
kita singgah di tempat yg tidak
panas;

ba.o.an a lebih sejuk; agak sejuk;
be.bao v bemaung (menghindari
panas atau hujan): panas laloq, te ~
juluq, sangat panas, kita bemaung
dulu;
ke.bao a sangat sejuk;
m.ba.o.a(n,^ v menaungkan;
m.ba.o.in v menaungi;
te.ba.o.in v dinaungi;
te.ba.o.a(n,g) v dinaungkan

^bao n di atas; bagian atas: -- lawang,
di atas pintu; ~ mije, di atas meja

ba.ok n berewok: ~ ren^m dekok
semit, berewok lebat dan berkumis
lebat;

- r^r^k berewok lebat sampai ke
pipi; - r^ngkem berewok lebat
sampai ke pipi;
ba.ok.an a berewokan

ba.oq V ambil (jemuran) dan bawa ke
tempat yg teduh: - kdambin^u
barBif ambil dan bawa ke tempat
teduh jemuran bajuku nanti;
ba.oq.a(n,g) v ambilkan
(jemuran);
te.ba.oq v diambilkan (jemuran);
te.ba.oq.a(n,g) v diambilkan

*ba.os a membiru bekas pukulan:
jan^ lu6q - awakde mpantok,
sampai habis membim badannya
dipukul

^ba.os (his) = base (his)-, uni (fcsr) n
kata;
be.ba.os v berkata: nabi nabi
berkata;
ba.os.a(n,g) v katakan;
m.ba.os v berkata;
te.bau>s.a(n,g) v dikatakan: napi
saq " isiq nabi selapuqne kenaq,
apa yang dikatakan nabi semuanya
benar

baq a bengkak: uah - nain dengan nu,
sudah bengkak kaki orang itu

baq.din = badaq; baraq v beri tahu;
m.baq.din memberi tahu

ba.paq n ayah untuk golongan
bangsawan (yaitu golongan
bapak): jari — ide, termasuk
golongan bapak dia

'ba.re n kandang:
bal6 — nama sejenis rumah; -

bawl kandang babi; - b£b^k
kandang itik; ~ b^mb^q kandang
kambing; - jaran kandang kuda;
~ kebo kandang kerbau; - manuk
kandang ayam; - sampi kandang
sapi;
ba.re.a(n,g) v kandangkan;
te.ba.re.a^,g) v dikandangkan

^ba.re, bajre-ba.re p tiba-tiba:
endiqne keruan dulur - sili doang,
tidak jelas penyebabnya tiba-tiba
marah saja
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baj^ • bajuq

bajak n bara: etidaq demak -- nu,
jangan pegang bara api itu;
" api bara api

ba.rang n barang: ngatiq membawa
barang

'bajraqdbenglcak;
~ bingar habis bengkak-bengkak;
~ geboh gemuk, gembrot;
tein.be.ba.raq n limpa

^ba.raq v beri t^u; lapor: ~ amaq
entan aku uah sihat, kasih tabu
ayah bahwa aku sudah sehat;
ba.raq.a(ii,g) v beritahukan;
laporkan;
be.ba.raq v. memberi tahu: ~
entan dengan lamunde miU sugul,
memberitahu caranya kalau anda
mau keluar;
pem.ba.raq n pemberi tahu;
pelapor
te.baj'aq v diberi tahu: -ku isiq
dengan, aku diberi tahu oleh
orang;

te.ba.raq.a(n,g) v diberitahukan;
dilaporkan

^ba.raq —> barak
ba.rat a keras;

angin - angin bertiup keras; angin
topan

ba.r^h n nanti (waktunya tidak terlalu
lama sejak diucapk^);
- jnluq nanti dulu;
bar6h-bar6h adv nanti-nanti;
ba.r£h.an n lagi sebentar;
m.baj'^h.a(n,g) v menyuruh
menimggu;

te.ba.r^h.a(n,g) v disuruh
menunggu

ba.reng adv bersama; bareng;
ba.reng-ba.reng adv bersama-
sama: - entante lampaq, bersama-
sama caranya kita berjalan;
be.ba.reng.an v bersamaan;
m.ba.reng.a(n«g) v mencampur;
m.ba.reng.in v menemani;
te.ba.reng.a(n,g) v dicampur;
te.ba.reng.in v ditemani

baur^s —>bar6h

ba.ret = daye; deye n utara: ah ke
utara;

ba.retan a lebih utara;
baj:et.a(n;g) v utarakan
pindahkan ke utara;
m.ba.ret.a(n4g) v mengutarakan
memindah^n ke utara;
te.ba.ret.a(n,g) v diutarakan:
dipindahkan ke utara

ba.ri = bansu; binsu a basi;
nasiq — nasi basi: jangan kelaq
- sayur basi

'ba.ris n baris: - ketelu, baris ketiga;
ba.ris.a(n,g) v bariskan;
be.ba.ris v berbaris;
te.ba.ris.a(n,g) v dibariskan

'ba.ris n tanda baca ayat-ayat
AlQuran;
•• atas £athah; — bawaq kasrah; —
dapan domah; -- mat^ sukun;
ba.ris.a(nig) v bariskan (beri
tanda baca);
be.ba.ris v punya baris (tanda
baca);
te.ba.ris.a(n,g) v dibariskan
(diberi tanda baca)

ba.ro, be.ba.ro a beruraij rambut
panjang berurai/terurai;
be.ba.ro.a(n,g) v berurai: ~ de
bulunde maraq angkun dedare,
dibiarkannya rambutnya berurai
spt cara gadis

ba.m a baru: kelambingku bajuku
baru;
— ger^s sangat baru;
ba.ru.an a lebih baru;
ba.ru.a(n,g) vjadikanbaru;
m.ba.ni.a(n,g) v menjadikan
baru;
te.ba.ra.a(n,g) v dijadikan baru

ba.mng n kelompok penabuh;
ba.rang.an n sekelompok
penabuh: due - gembelan, dua
kelompok penabuh gamelan

ba.ruq n tadi; baru saja: - de laloq
kelar, baru saja dia sembuh;
~ dateng baru datang; ~ gati baru
saja; barusan; - sugul baru keluar;
baru lahir; ~ tame baru masuk;
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'ba.rus n kapur barus
^ba.rus n luka-luka: lu^ gati - kanak

nu, banyak sekali lulu-luka anak
itu;
- babak luka parah: aku ~
tetempuk isiq dengan, aku luka
parah dipukul orang

ba.se n bahasa; dialek: yaq de toang
dia tidak tahu aturan;

- alus bahasa halus; ~ amaq
bahasa biasa; - kasar bahasa kasarj
kerte nama istilah dalam tata

bahasa Sasak yang membicarakan
tt pemakaian bahasa itu menurut
situasi, tempat; suasana^ tingkatau;
dan waktunya; ~ Kopang bahasa
SasakyangdigunakandlKopang; --
mamiqb^asa halus; ~ masbagiq
bahasa Sasak yang digunakan di
Masbagik; - praye b^asa Sasak
yang digunakan di Praya; - pujot
bahasa Sasak yang digunal^ di
Pujut; - Suralage b^asa Sasak
yang digunakan di Suralaga; titi ~
nama istilah dalam bahasa Sasak
yang membicarakan masalah kata
dasar dan kata jadian;

be.ba.se v berkata

be.se ba.se

ba.saq a basah: selapuq kelambin^u
semua bajuku basah;

~ op^kbas^ kuyup;
ba.saq.an a lebih basah;
ba.saq.a(n,g) v basahkan;
ba.saqan v basahi;
be.ba.saq n kain khusus dipakai

mandi;
m.ba.saq.in v membasahi;
te.ba.saq.in v dibasahi

ba.song = acong n anjing; dengan
selam endiqne kanggo kaken
orang Islam tidak boleh makan
anjing;
anak -• anak anjing (biasa
diucapkan pada saat marah);
bangkin — bangkai anjing; tain —
tahi anjing (biasa diucapkan pada
saat marah)

ba.rus • ba.t&q

ba.tah n 1 penyakit hama: -- jagung,
penyakit hama jagung; - part,
penyakit hama padi; 2 sejenis
penyakit gigi: lamunde endlq osok
gigt gi^nde kalau kamu tidak
gosok gigi; mgimu sakit

ba.tal a batal; dengan ngentut -
uduqne, orang kentut batal
wudunya; dengan ngutaq sediah
- puasene, orang muntah sengaja
batal puasanya;
ba.tal.a(n;g) v batalkan: puase,
batalkan puasa;
m.ba.tal.a(n;g) v membatalkan:
ngeraosang dengan - pahalen
puase, membicarakan orang
membatalkan pahala puasa;
te.ba.tal.a(n;^ v dibatalkan

'ba.tang=lolo n pohon;
" pnntiq pohon pisang;

be.ba.tang n pohon(umum/tak
tertentu); balok besar: dengan
ngatir orang banyak memUcul
balok besar

^ba.tang n jasad; mayat; jenazah;
tubi^;
dfee - sejenis capung besar;
gorong; korong - alat untuk
memikiil jenazah ke kuburan

^ba.tang n sanmg; pelapis;
" g^eng sarung bantal: endiqne
araq ~ tejual, tidak ada sarung
bantal dijual

'ba.tar ->batah
'ba.tar n dasar bangunan rumah;

lantai;
ba.tar.an n dasar bangunan
rumah;
ma.tar.in v membuat dasar

bangunan rumah;
te.ba.tar.in v. dibuatkan dasar
bangunan rumah

bat.bat n babat;
bat.bat.a(n;g) v babatkan;
te.bat.bat.a &>g) V dibabatkan

ba.t&q n 1 kampak; 2 parang: merang
gati ~ ni, tajam sekali parang ini;
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ba.ter •ba.wi

~ awis kampak sabit; arit; ~
gait kampak yang ujungnya
melengkung;

ba.ter ̂ batah "

ba.tes n batas: dhtdiq keliwat - entan
dengan, jangan melampaui batas
caranyaj

ba.tes.in v batasi;
m.ba.tes.in v membatasi;
pem.ba.tes n pembatas
te.ba.tes v dibatasi

ba.ti n untung; laba: endiqku mauq
~jelo ni, a^ tidak dapat laba hari
ini;
- beliq untung besar;
ba.ti.m v beril^ laba;
be.ba.ti v memperoleh iintung;
memperoleh laba: kurang entnm
- jdo ni, dia kurang memperoleh
untung hari ini;
m.ba.ti.mn v memberikan laba

ba.tu n batu: keras gati - niki, keras
sekali batu ini;
~ alfilf akik; ~ ampa batu cadas;
- bate batu merah; ~ beliq nama
desa; -- item batu kali; — jai nama
desa; - karang karang; — lani
lebah; - tulls papan batu tulis;
be.ba.ta n batu pancing

ba.tuk V batuk;
~ gero batuk kering; ~ seleme
batuk pilek;
be.ba.tuk.an a agak sering batuk;
ba.tak-ba.tak.an a agak sering
batuk

ba.tnr n sahabat; kawan; teman: embt
~de saq solah no, mana teman anda
yg cakap itu;
ba.tur.ui v temani; jadikan
teman;

m.ba.tur.in v berteman;
te.ba.tur.in v ditemani; dijadikan
teman

'ban V petik: tuaq ~ buaq paoq to
kebon, paman petik buah mangga
di kebun;
ba.u.a(n|g) v petikkan;
man v memetik;
m.bau V memetik; dipetik;

m.ba.u.in v memetiki;
m.ba.u.ngang v memetikkan: ku
" inante nyur, saya memetikkan
ibu kita kelapa;
te.ba.a.a(n,g) v dipetikkan: ku "
nyur, saya dipetikkan kelapa;
te.bau.in v dipetiki

^bau V dapat: endiqne - siq ku
nyekolahang adimpi, saya tidak
dapat menyekolahkan adikmu; -
kk ide dateng, dapatkah dia datang

ba.iir V campur: endaq ~ boras nu,
jangan campur beras itu;
campur ~ campur baur
ba.ur.a(n,g) v campurkan;
be.ba.ur v bercampur;
te.ba.ur v dicampur;
te.ba.ur.a(n,g) v dicampurkan

ba.wang n bawang merah;
lomar ~ bawang muda; - snne
bawang putih;
ba.wang.in v campur dengan
bawang merah: lamunto nggoreng
teloq " (6; kalau kita menggoreng
telur campur dengan bawang;
m.ba.wangi.n v mencampur
dengan bawang merah;
te.ba.wang.in v dicampur dengan
bawang merah

ba.waq n bawah; rendah;
-- baton bawah tempat tidur; -
atas atas abawah; - g^eng bawah
bantal; likan - dr bawah;
ba.waq.an n lebih rendah; agak
rendah;
ba.waq.a(n,g) v turunkan;
m.ba.waq.a(ii|g) v merendah-
kan;
nge.ba.waq u menurunkan;
pe.ba.waq v rendahkan; peren-
dah;
te.pe.ba.waq v dipeiendah

ba.wi n babi: endaqte kanggo kaken
jangan -, kita tidak boleh makan
daging babi;
anak ~ anak babi; makian yg
menyamakan sifat orang dng sii^t
babi; — anyaman babi peliharaan;
cucuk" mulut babi; ~ gulingbabi
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guUng; - jangan ~ daging babi; ~
gamang babi liar; - gawah babi
hutan; *
ba.wi-ba.wi.an n babi jadi-jadian

ba.wo —> ̂bao
ba.wot n dangkal: - gati lingjkoq ni,

dangkal sel^Ii sumur ini;
pe.ba.wot v dangkaikan; buat jadi
dangkal;
te.pe.ba.wot v didangkalkan

ba.ye —> base
ba.yah n pembayaran: emht - bangket

nike?, mana pembayaran sawah
itu;
ba.yah.a(n,g) v bayarkan;
be.ba.yahv membayar;
ma.yah v membayar;
~  sesangi membayar nazar
(kaul);
me.ma.yah v membayar;
te.ba.yaii v dibavar;
te.ba.yah.a(n,g) v dibayarkan

ba.yar -»bayah
ba.yem = lembain n bayam;

— duri bayam berduri bukan
untuksayur; - jawe bayam untuk
sayur; sayur - sayur bayam

ba.yoq a jelek: kembiqde -- gati?,
mengapa anda jelek sekali?;
pe.ba.yoq v jelekkan; buat jadi
jelek: - diriq doang kamu, k^u
hanya perjelek diri sendiri;
te.pe.ba.yoq v dibuat jadi jelek

ba.yn = balong n tenaga: endaraq
ahkali - ku jelo nhii, tidak ada
sama sekali tenaga saya had ini

'be Ar n nama huruf dalam abjad
Arab (kj): taoqde urup -?, tahukan
kamu huruf ba?

%e n awalan yang sama dengan awalan
ber- dalam bahasa Indonesia;
~ ketuan, bertanya; —dagang,
berdagang; -- taroq, bertaruh

bfe p kata seru; wahai; merupakan kata
panggilan: - pi kembi, hai, kamu
ke mana

bie n biaya; tanggung: pi- ki adimpi,
kamu tanggungl^ adikmu;
be.b^e v berbiaya;

ba.wo • be.be.laq

m.bie vmembiayai; menanggung:
endaraq ku kadu ide, tid^ ada
saya pakai membiayainya;
te.bie V dibiayai: aku ~ isiq tuaq,
aku dibiayai oleh paman

b^.ang n pirang; merah (rambut):
bulunde laguq bulun^u bideng
jenget, rambut anda pirang tetapi
rambutku hitam sekali

'b£.aqn merah;
- beneng merah padam; -- odaq
merah muda; ~ toaq merah tua

^b^.aq, be.b^.aq n anak-anak; anak ~
mame, anaklaki-laki; ~ nine, anak
perempuan

be.ba.das v ikan air tawar yang kecil-
kecil

be.ba.Ioq n buaya: amaq tiangtekakoq
isiq ayah saya digigit oleh
buaya

be.ban.te Skt a enak makan km bam
sembuh dr sakit

b6.bas a bebas: -ku nani jaq, bebas
aku sekarang;
bd.bas.an a lebih bebas; agak
bebas;
b£.bas.a(n4g) v bebaskan;
ke.b£.bas a sangat bebas;
m.b£.bas.a(n,g; v membebas-
kan;
te.b£.bas.a(n,g) v dibebaskan

be.b^i —>bebai

'b£.b^k a panas; sumuk;
b6.b£k.an n kesumukan; kepanasan
'b^.b£k n itik: araq batur endiq tao

kandoq ada teman yg tidak bisa
lauk (daging) bebek;
~ angse angsa; - bengkiwe
bengkiwa; — jamaq itik biasa; --
jawe bengkiwa; ~ tan la^q itik liar
di danau;^eIoq ~ telur itik

be.bel a bodoh: dengan nu langsot
orang itu sangat bodoh;
be.bel.an a lebih bodoh; agak
bodoh;
ke.be.bel a sangat bodoh: ~ kanak
seno, anak itu sangat bodoh

be.be.laq n 1 jaring laba-laba; 2
jaring yg timbul dr asap
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be.be.leiig • be.dak

be.be.leng n tempat pembuangan
(kubangan) air: endaq rapet laloq
taoq ~ nu, jangan terlalu dekat
tempatnya kubangan air itu

be.ben Kop ~>hehel
be.b^.le n rerumputan yang daunnya

dijadikan obat panas atau cacar;
b6.b6rvbeber;

b£.b^r.a(n,g) v beberkan: engkah
" aip dengan, jangan beberkan aib
•orang;
m6.b£r.a(n,g) v membeberkan;
m.b6.b6r.a(n,g) v membeberkan;
te. b6.b£r.a(n,g) v dibeberkan

be.be.roq n sambal yang umumnya
terbuat dr tomat; terasi, dan
garam: endaq nyampah isiq ~ laun
sakit tiande, jangan sarapan pakai
beberoq nanti saldt perut anda

be.bet n 1 kain pengikat pinggang:
endaq lupaq jauq jangan lupa
bawa kain pengilut pinggang; 2
mengikat pinggang dengan Icain;
— kombang pengikat rambut
yang ditenun sendiri;

be.be.bet v berikat pinggang;
be.bet.a(n,g) v ikatkan di
pinggang;
m.be.bet.a(n,g) v mengikatkan
di pinggang

be.bd.tok n masakan yg terbuat
dr parutan kelapa dan belut,
dibungkus daun talas lalu direbus:
- nu uah jarang araq nani, bebetok
itu sudah jarang ada sekarang

b6.bik —> b^b^k
be.bi.laq n potongan kayu bambu
b£.cang n belenggu: - maling nu,

adinne endiq tao pdai, belenggu
maling itu spy dia tidak bisa lari;
be.b£.cang v berbelenggu;
te.b£.cang v dibelenggu;
te.b£.cang.a(n,g) v
dibelenggukan

be.cat a cepat: niepelai - maraq kisap,
dia lari cepat spt kilat;
be.cat.an a lebih cepat; agak
cepat;
be.cat.a(n,g) v cepatkan;

ke.be.cat a sangat cepat: ~ entanne
lampaq, cepat sekali caranya
berjalan;
m.be.cat.ang n mempercepat;
pe.be.cat v percepat;
te.pe.be.cat n dipercepat

be.cik->beciq
be.ciq a kecil: ̂ nak anak kecil;

be.ciq.an a lebih kecil; agak
kecil;
ke.be.ciq a sangat kecil

be.cip —> bedq
bi.de n beda: araq -nne balin tiang

dait baUn pelinggih, ada bedanya
nunah saya dan nimah anda;
bi.de.a(n,g) v bedakan: endaq -
tiang kance nie, jangan bedakan
saya dengan dia;
te.be.de.a(n,g) v dibedakan:
endiqte ~ isiq Niniq, kita tidak
dibedakan oleh Tuhan;

be.dah v 1 lubangi: maling nu uahne
- bait, maling itu sudah luban^
rumah (untuk mencuri); 2 pecah;
robek: budunne -, bisulnya sudah
pecah; 3 operasi;
m.be.dah v melakukan operasi:
uah de Anda sudah melakukan
operasi;
me.me.dah v membongkar/
memasuki rumah dengan jalan
melubangi tembok: maling
pencuri membongkar rumah
orang;

ke.be.dah a kemasukan pencuri:
at ~ teremal, siapa kemasukan
pencuri tadi malam;
te.be.dah v dioperasi; dimasuki
rumah dengan jalan melubangi
tembok;
te.be.dah.a(n,g) v dilubangkan
'be.dak —> bedah

'be.dak a haus: - gati tiang jelo niki,
haus sekali saya hari ini;
be.dak.an a lebih haus; agak
haus;
ke.be.daka sangat haus
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be.ddc • balin

be.d^k n anyaman bambu; pagar: ~
dohng isiqte belambah, pagar saja
bahan kami buat pagar;
bali — rumah yg terbuat dr
anyaman bambu; lambah - pagar
yg terbuat dr anyaman bambu;
be.d£k.a(n^g) v pasangkan pagar;
te.be.d6k.a^ig) v dipasang^an
pagar

be.del —bedak
be.d£l a besar (utkperut); buncit;

pe.be.d61 v buat jadi buncit
be.d^n -> be.del

b6.deng —> bideng
be.dil n 1 senapan api; 2 tembak:

taonde - kedit nu, anda bisa
tembak burung itu;
karang ~ nama kampung di kota
Mataram;
be.be.dil v intr menembak;
m.be.dil v menembak;
me.dil v menembak;
me.me.dil v intr menembak:

cdcetde pandalnya menembak;
te.be.dil v ditembak: maling no
~ isiq pulisi uiq bian, pencuri itu
ditembak oleh polisi tadi malam

be.din —> bedil

be.dok a gondok: endaq keriah
dengan jangan olok-olok orang
yggonSok;
— belong gondok di leher; --
telinge gondok di pangkal telinga

be.da a 1 lamban: sampi ntnt sapi
ini lamban berjalan; 2 bodoh;
dungu: kanak sine sanget anak
itu sangat bodoh;
be.da.an a lebih lamban; lebih
bodoh; agak bodoh;
ke.be.da a sangat lamban; sangat
bodoh

be.duk n beduk: merebot mantok
— bilang waktu, penjaga masjid
memul^ beduk setiap walrtu
solat;
— asar bunyi beduk tanda waktu
solat asar; — dengan mati bunyi
Seduk tanda ada orang meninggal
dunia; -- dohor bunyi beduk

tnada salat jumat; -- magrip
bimyi beduk salat magrib; —
subuh bunyi beduk tanda salat
subuh;
be.be.duk v berbeduk; memukul
beduk

be.duS| be.be.dus n biri-biri;
kambing;
anak ~ anak kambing

be.ge a bodoh: endaq ~ laloq, jangan
terlalu bodoh;
be.ge.an a lebih bodoh; agak
bodoh;
ke.be.ge a sangat bodoh

b6.gal; b6.gal.an; be.b6.ga.lan n
perampok: luiq ~ Uhau si pulisi,
banyak rampok yg ditangkap
polisi;
ke.b&gal a terampok: cine
cina terampok (berl^ta cepat dan
ribut);
ke.b&gal.an a kerampokan;
m.b^.gal V merampok;
m6.gal V merampok;
te.bi.gal v dirampok: maraq cine

spt cina dirampok
b^.gan b^gal
be.gang n tikus: ripus pt maraq

kamu banyak anak spt tikus;
anak - anak tikus; ~ beras tikus
yang kecil-kecil; ~ muling nama
tikus badannya kecil; — perare
nama tikus di sawah; tikus satvah

b6.gaq = lu^q; lo&q a banyak: -
mauqte riski kelimaq ni, banyak
dapat kita rizki pagi ini;
b£.gaq.an a ag^/lebih banyak;
b£.gaq.a(n,g) v banyakkan;
ke.b^.gaq a sangat banyak;
pe.b^.gaq v perbanyak;
te.b£.gaq.a(n4g) v dibanyakkan

b&.gi —> bagi
be.gik n nama penyakit ilmu hitam;

membuat penyakit ilmu hitam;
balin ~ tempat banyak ditemukan

orang ahli dalam ilmu hitam; inen
— tokoh/ahli membuat penyakit
ilmu hitam; m&te -- mencari
penyakit ilmu hitam; tnkang
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b&.ga • b^.le

-  orang yang pekerjaannya
memasang penyidt ilmu hitam;
be.gik.a(n,g) v pasangkan
penyakit ilmu hitam;
m.be.gik v memasang penyakit
ilmu hitam;
m.be.gik.a(n,g) v memasangkan
ilmu hitam;
te.be.gik v dipasangi penyakit
ilmu hitam

bi.gu-^bagu
bM—>bai

be.iat a setengah masak/matang
(untukubi rebus): ambon Iqtaqpi
nk masi ubi yang kamu rebus
ini masih seteng^ matang

*be.|ek n remas; lumatkan;
be.)ek.a(n,g) v remaskan; lumat
kan;
m.be.jekv meremas; melumat;
m.be.jek.a(n,g) v meremaskan;
melumatkan: selapuq anakne ~
«e pen aku doang, semua anaknya
menyerahkannya pada saya saja;
me.jekv meremas; melumatkan;
te.be.jek v diremas; dilumat

^be.jek v tenggelamkan (kepala):
endkqku uah - otak aringku, aku
tidak pemah tenggelamkan kepala
adiklm;
be.}ek.a(n,g) v tenggelamkan
(kepala);
te.be.jek v ditenggelamkan
(kepala)
te.be.jek.a(n,g) v ditenggelamkan
(kepala)

be.ke p saja: epk - lalo, kamu saja
petgi

beJcaq a mengangga; terbuka;
terbelah: tanaq uah ~ isiq panas
jelo, tanah sudah terbelah
disebabkan panas matahari

be.ka5 n 1 sudah pernah dipakai; 2
tanda yg tertinggal atau tersisa;
~ kelambi baju bekas; ~ lampak
na& bekas telapak kaki

be.k6h a keras kepala: dkndiq - laloq
entan dengan, jangan terldu keras
kepala caranya;

~ toaq terlalu keras kepala;
be.k6h.au a agak keras kepala;
ke.be.k6h a sangat keras kepala

'be.kel; pe.me.kel n kepala
kampung

^be.kel n bekal: pacu-pacu side
semhayang agar araq jari ~de liq
ahirat, rajin-rajin kamu salat agar
ada menjadi bekalmu di akhirat;
be.be.kel v berbekal

be.k&q —» bek6h
'b6.k6q p dan: amaq ~ inaq, ayah dan

ibu

^b6.k6q v bawa/bawa serta; ~ adimpk
lalo, bawa serta adikmu pergi;
m.b6.k6q v membawa serta;
te.b6.k6q v dibawa serta

be.ket a sesak; erat; ketat; kekecilan:
~ gati kelambi ni, ketat sekali baju
ini;
be.ket.an a lebih ketat; lebih
serat; kekecilan; agak ketat;
be.ket.a(n,g) v ketatkan:
~  sabukpk, ketatkan ikat
pinggangmu;
be.ket.in v ketati;
ke.be.ket a sangat ketat;
m.be.ket.a(n,g) v mengetatkan;
mengeratkan

be.koI| be.be.kob ke.be.kob te.be.
kol n kupu-kupu

b6.kot V tipu: endaq - dengan, jangan
tipu orang;
te.b6.kot V ditipu: endaq bai bau
", jangan sampai bisa tertipu

b6k.ti bakti
belp bentukvariasi awalan: be-:
b61 1 n bel: endtqne bedok ~ balk ni,

rumah ini tidak punya bel; 2
hubungi Iwt telepon;
b61.a(n,g) v belkan; hubungkan
Iwt telepon
nge.b61 v mengebel; menelepon
nge.b61.a(n,g) v mengebelkan;
meneleponk^
te.b61.a(n,g) v dibelkan;
diteleponlum

b6.1e V bela: kembkqde endkq - aku,
kenapa anda tidaik bela aku;
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be.la.biir • be.la.te

~ bantel bela mati-matian;
m.b^.le V membela; dibela;
te.b&.le V dibela: ~ siq dengan luiq,

' dibela oleh orang banyak
be.la.bar a banjir; banyak; deras;

ujan ~ ujan sangat deras
'be.l^ V pecah: piring uah ~ isiq ariq,

piling sudah pecah oleh adik;
baiik-- dibolak-balik;
be.lah.a(n,g) vbelahkan;
m.be.lah v memecah;
sem.be.lah.aii n beliung; pecahan
kaca;
te.be.lah v dipecah;
te.be.lah.a(n,g) v dipecahkan

^belah, ka.ro.be.Iah num seratus lima
puluh
be.Ia.kas n kampak: aku bedoi
aku pimya kampak;
batiq—kampak

be.lak.b^ n belenggu;
m.be.lak.bakv membelenggu;
me.lak.bak v membelenggu;
te.be.lak.bak v dibelenggu

be.la.kong n kulit pohon pisang
be.Iam.ban n kulit bagian dalam

bambu
be.Ian.de n orang Eropa;

dengan ~ orang Belanda/orang
Eropa; data — pemerintah
Belanda; raje - ratu Belanda;
sekolahan - sekolah anak-anak
Belanda

be.Ian.dar istilah dalam permainan
karet yang berarti orang yang
menjadi bandar dalam permainan
itu

be.Iangnbelang;
-- at^ tidak jujur; ~ bimb&qan
tidak teratur; -- kataq belang
putih; nama belang kuda; --
pelangke nama belang kuda; —
p^tak nama belang kuda

bi.iang a genit; binal; lincah; mata
kerancang; hidimg belang: susahte
besenine dengan kita susah
bersitri yang genit;
b£.lang.an a lebih binal; agak
binal;

ke.b^.Iang a sangat binal
be.Ian.je v belanja: uah tao kanak nu

anak itu sudah bisa belanja;
k^p^ng - uang befanja;
be.be.Ian.je v berbelanja;
be.lan.je.an n barang belanjaan;
be.Ian.je.a(n,g) v belanjakan;
' be.lan.je.in v belanja di ;

belanja pada.....;
m.be.Ian.je.a(n,g) t/membelanja-
kan;
pem.be.lan.ie n yg suka
berbelanja;
te.be.lan.je.a(n,g) v dibelanjakan

be.lang.sir n buah nangka yang masih
kedl dan rasanya masih kelat;
sambel — sambal dr buah nangka
kecil; rujak - rujak buah nangka
kecil (biasa diinginkan oleh
wanita ngidam)

be.Ian.tiiig n nama desa
be.laqv pecah; c

be.laq.a(n,g) v pecahkan;
m.be.laq v memecah;
me.laq v memecah;
~  tang.kel v upacara yang
dilakukan oleh wanita yang akan
melahirkan anak pertama agar
dia tidak sulit dalam melahirkan

bayinya;
me.Iaq.a(n,g) v memecahkan

be.Iar v lulu bel^ cambukan
be.Ias a pisah: ~ penganten nu,

pisah(kan) penganten itu;
te.be.Ias v dipisah(kan):
penganten nu ~ isiq inaq amaqne
sengaqne merariq Mdb, penganten
itu dipisah(kan) ibu bapaknya krn
diakawin muda

*be.lat V lewati; seberangi;
- kokoh lewati sungai; - rurung
lewati jalan raya;

be.Iat.in v lewati;
m.be.lat v melewati;
te.be.lat v dilewati;

'be.lat n selaput buah yang melapisi
isi nangka

be.la.te n nama sejenis makhluk
halus;

Kamus Sasak-Indonesia 77



be.lan.tuk • be.li

be.la.te.n n dihuni oleh makhluk
halus (belata): laiq ne yaqne tauq
halhnpt jan^ lama tidak
ditempati rumahmu; sampai
dihuni oleh belata;
~ tunjuk nama sejenis makhluk
halus yg hidungnya panjang

be.lan.tuk n bunmg belantuk
beJa.tung n nama sejenis pohon yang

daunnya berduri;
dori — duri belatung;

be.le.dok, pe.Ie.dok.(an) n siunpitan
dibuat dr batang bambu tali, untuk
mainan anak-anak, pengganti
bedil

be.lekudvpersis; sama: amaq - maraq
denganArap, ay^ persis spt orang
Arab

be.l£k n kaleng: endaq g^rang tetih -
sembarangan, jangan suka buang
kaleng sembanran^
~ gombas kaleng kosong: raos da
doanglutq maraq bicaranya saja
banyak spt belek kosong;
se.be.Iik mm sekaleng

be.l^k a becek; lunak; lemas;
— raos banyakbicara; nasiq ~ nasi
lemas (km ditanak kebanyakan
air); tanaq — tanah lumpur;

b£.I£k.an a lebih becek/lunak/ lemas;
agak becek/lunak/lemas;
ke.b6.1^k a sangat becek/lunak/
lemas

be.like n nama desa di Kecamatan

Praya Timur Lombok Tengah
be.li.l^ng n sejenis gandum
be.l£n.cang n belenggu
be.Iin.cek -> belincek

be.leng.ga n belenggu;
mbe.leiig.gu v membelenggu;
te.be.Ieng.gn v dibelenggu

be.le.k&q —> belate
'be.liq a 1 besar; tinggi: uah

-taletanku, tanamanku sudah
besar (tinggi); 2 lebat; besar;
deras: ujan hujan lebat
— angen cinta; - ati keras
kemauan; - belaq sangat besar;
— betek kuat; ~ d^nd^q besar

5 endek; — ganggas besar tinggi;
ulu besar kepala;
e.liq.an a lebih besar;
e.Iiq.a(n,g) V besarkan;

-  e.be.l&q a sangat besar;
i.be.l&q.a(n,g) V membesarkan;
e.be.Iiq V perbesar;

.  em.be.liq n pembesar;
1.be.liq.a(n,g) v dibesarkan;
2.pe.be.I&q v diperbesar

^bt belek

'be ^alebar;
>e.Uq.an a lebih lebar; agak
ibar;
:e.be.l&q a sangat lebar;
>e.be.l^q a perlebar

be. r a genit; binal; lincah; mata
erancang; hidungbelang;
•e.Ur.an a lebih genit;
.e.be.l£r a sangat genit

be. r v pandang; lihat;
ae.ler v memandang; melotot;
ne.me.ler v memandang;
>e.me.ler n penglihatan: uah saru
ku, sudah samar penglihatan

iya
'be at 1 a enggan; merasa berat;

sulit;
e.be.let a keberatan; tidak

r chlas;
e.be.let, kem.be.let a tersendat

~  i kerongkongan; sulit menelan;
ge.be.let.a(n,g) v mempersulit:
ahkali tph, mempersulit sekali
amu;

ge.be.let.iii v mempersulit;
: e.ke.be.let.a(n,g) vdipersulit

'bt at V telan: endaq angit oat tie,
n entan, jangan Imny^ obat itu,

:  dancaranya;
a.be.let v ditelan: tikus nu uah ~
iq ulah, tikus itu sudah ditelan
leh ular

be V beli: endaq lupaq ~ kandoq
elaq, jangan lupa beli bahan
lyur;

e.be.li.ann barang yang dibeli;
a.be.li V membeli;
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me.li V membeli: mtlhngku ~ kursi,
aku mau membeli kursi;
me.me.li v intr membeli;
me.li.a(n,g) v membelilcan;
te.be.li v dibeli: baran^u uah
~ uiq, barangku sudah dibeli
kemarin;
te.be.lj.a(n;g) v dibelikan

b6.1i —> b^
be.li.an n dukun: inaq amaqku
ibu ayahku dukim;
— nganak dukun beranak; — sakit
dulmn penyakit

be.li.de n nama alat tenun

be.lik->bel£k

be.Ii.kat n belikat;
tolang — tulang belikat

be.lliii.buig n belimbing; Averrhoa
Bilimbi L.: luiq lolon ~ liq julun
leUah tuaq, banyak pohon
belimbing di depan h^aman
paman;

~ biloq belimbing yang buahnya
bulat panjang kecil; -• pedis
belimbing masam; -- tawaq
belimbing manis

be.lin.cek n cicak;
tain - kotoran cicak

be.ling.gi n kecoak: lutq gati ~ ti
bawaq lasah ni, bany^ sekali
kecoak di bawah tempat tidur ini

be.lin.jo = bagu; b^gu n belinjo;
daun " daun belinjo; kerupuk --
kerupuk belinjo; lolon ~ pohon
belinjo

be.lis Ar n iblis: ~ telaqnat isiq Allah,
iblis dilaknat oleh ̂ lah
~ lanat iblis laknat

be.li.tur a bengkak km dicambuk
atau kena ulat

be.U.ung = sembelahan n beliimg
b^.lo = lantan a panjang; lama: -gati

tali ni, panjang sekali tali ini;
— angen sabar; ~ ime panjang
tangan; ~ raos panjang bicara;
bi.lo.an a lebih panjang; agak
panjang;
b&.lo.a(n,g) u panjangkan;

bi.Ii • b&Ioq

ke.b&.lo a sangat panjang; san^t
lama: entan dengan seno midato,
lama sekali orang itu berpidato;
pe.b^.loq V perpanjang;
te.pe.b&.loq v dipanjangkan;
diperpanjang

be.loh a besar (bola mata): dedare
nu -matone^cewekitubesarbola
matanya;
be.loh.an a lebih besar/agak
besar (bola mata);
ke.be.loh a sangat besar (bola
mata) c

be.Iok a bodoh: berajah pacu-pacu
adiqbi endiqjari dengan -, rajinlah
belajar agar kamu<^idak menjadi
orang bodoh;
be.lok.an a lebih bodoh;
ke.be.Iok a sangat bodoh;
pe.be.lok v buat jadi bodoh;
pe.be.lok-be.lok v beipura-pura
bodoh: dtndtqte ~ diriq, kita
jangan perbodoh diri sendiri;
te.pe.be.lok v diperbodoh

bd.lok V belok: to peteluan side -
kawan, di pertigaan Anda belok
kanan;
- kawan belok kanan; - kiri
belok kiri;

be.b£.lok V berbelok;
te.b£.loki/ dibelok;
te.b6.1ok.a(nig) v dibelokkan

be.lon.dan a telanjang: dtndiq bat -
maraq kanak kodtq, jangan sampai
telanjang seperti anak kecil;
~ bulet telanjang bulat;
pe.Ion.dan v telanjangi;
te.pe.lon.dan v ditelanjangi:
dengan nu - isiq dengan lutq, orang
itu ditelanjangi oleh orang banyak

be.Iong n leher: ~bi bideng si daki,
lehermu hitam oleh daki;
beliq — besar suara; ~ kelambi
kerah baju; ~ kocor leher kendi;
kojor — keras kepala; kont^q —
pendekleher; pekok ~ memegang
leher dengan dua tangan; sifat
orang yang malas

b6.Ioq—> bilok
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beJot • beii.d&.re

beJot n telan: - oat nu, endaq kaketi,
telan obat itu, jangan makan;
~ bontol telan bidat-bulat;
m.be.lot V metelan: ~ bontol si

raksase, menelan bulat-bulat oleh
laksasa;
nie.me.lot.a(n,g) v menelan;
te.be.lot V ditelan: karun dait
doinne - si gumi laiq, karun dan
hartanya ditelan bumi

b&lot a 1 cair: menu entande romhoq
aiq tepung nu singaq uah stop
anda tambah air tepung itu km
sudah cair; 2 lun^ai (badan);
tidakberisi; tidakbertenaga: awak
haturku ~ gati, tubuh temanku
lunglai sekali;
b^.lot.an a lebih cair; lebih
lemah;
ke.b£.lot a sangat cair/lemah

be.hi.buk, be.luk.buk v bakar;
m.be.ln.buk v membakar;
dibakar: ~ ambon, membakar ubi;
te.be.lu.buk v dibakar

be.lun.tas n nama sejenis pohon,
Pluchea indica Less

b&m.b& V papah; tuntim; bimbing:
~ papuq lampaq, tuntun nenek
jalan;
m.bim.b^ n dipapah; dituntvm;
dibimbing;
te.b&m.b^ n dipapah; dituntim;
dibimbing: saking toaqde jan^e
" ide lii^, km tuanya sampai
dituntun dia benalan

bim.biq n kamoing: maraq -
nakutangaiq,pb spt kambing takut
air; maraq todok - ide, koatda
ngamiq, pb spt mulut kambing dia,
l^t mengunyah (tidak pemah
berhenti mulutnya makan);
—benggale sejenis kambing besar
dan tinggi; -- b^as sejenis kambing
kecil badannya

bemah; menah a terang: uah sudah
terang;
be.ii^.an a lebih terang; agak
terang;
kebenah a sangat terang

be.nang n benang: araq jualde - inaq?
ada benang jual anda, ibu?;
-- ames benang ̂ yang dicekup
dengan daim nilai; ~ beliq
benang besar; - gurun, benang
besar; ~ jait benang untuk
menjahit; - jamaq benang biasa;
~ mas benang emas; ~ mesin
benang buatan mesin; matan --
mata benang

bemar a terang; siang;
— desa pagi; - ulan terang bulan;
be.nar.an a lebih terang

ben.ci.ngah n bangunan keraton
ben.da.le n dipan besar (di bawahnya

dapat diletakkan/ditaruhpeti atau
barang-barang)

b6n.dang n sarung (utkperempuan):
baitan^u ~ to balkn inaq, ambilkan
aku sarung di mmah ibu
pe.b6n.d^ V pasangi sarung;
te.b6ii.daiig v dipasangkan
sarung: ariq ~ isiq inaq, adik
dipasangkan sarung oleh ibu

ben.d&, be.ben.d& n genderang kecil
ben.del n bungkus;

ben.del.an n bungkusan: ~
tembako, bungkusan tembakau;
m.ben.del v mbungkus;
te.ben.del v dibungkus

'ben.dem bendel
^ben.dem v bakar (ubi, ayam, dsb) dug

cara yg dibakar itu dimasukkan ke
periiik;
te.ben.dem v dibakar dng cara yg
dibakar itu dimasukkan ke periuk

ben.der a tepat; lunis;
langan--jalan lums;
ben.der.in v tepati kenanya;
ben.der.an a lebih lums; lebih
tepat;
ke.ben.der.an adv kebetulan;
kebender a sangat lurus; sangat
tepat;

ben.di.re n bendera: bilang negare
bedoi -, tiap negara punya
bendera
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ben.dung v bendungi; tahan: dengan-
dengan mpade - aiq, orang-orang
itu bendungi air;

ben.dang.an n bendungan; waduk:
Batujai dait ~ Penggs to Lomhok

Tengah taoqne, bendungan
Batujai dan bendungan Pengga di
Lombok Tengah tempatnya
te.ben.dung v dibendung

be.neng a panas;
- angen hati panas: ~ku nggtaq
carene, b^aq ~ merah tua; panas
hati saya melihat caranya; s^t —
sakit panas;
be.neiig.an a lebih panas; agak
panaS;
ke.be.neng a sanmt panas;
m.be.neng.arn4gl V memanaskan;
te.be.neng.a(n,g) v dipanaskan

be.nes a 1 kotor km bany^ sampah;
2 banyak daun; rimbun;
be.be.nes n sampah-sampah;
sangat rimbun: lolon kayuq
pohon kayu sangat rimbun

b^ng; bing v beri: endtqku - imq
susah, alcu tidak beri ibu susah;
be.re.b^iig v memberi;
pej:e.b6ng n pemberian;
te.b£iig V diberi: aku ~ kepengisiq
amaq, aku diberi uang oleh ayah

be.ngak, ke.be.ngak a terbuka:
dtndtq alurang lawang jangan
biarkan pintu terbuka

b£.ngan a usang; tua; lama: toloq ie liq
taoqne si taruh dia di tempatnya
yang semula;
taoq — tempat semula; maraq —
spt semula;
b^.ngan.an a lebih usang

be.i^aq a heran; kagum: ~ doang
pegawhanku sin^ heran saja
pekerjaanku di sini;
" nganggaq heran dengan mulut
menganga;

m.be.ngaq.arn,g) v mengagumi;
te.be.ngaq.a(n^g) v dika^mi;
diherani: ̂ nak seno jari ~ doang,
anak itu dikagumi saja

ben.dung • b^ngkoq

be.ns^h a besar (lubang hidhng):
dengan nu orang itu besar
lubang hidungnya;
be.ng£h.an a lebih/agak besar
(lubang hidung);
ke.be.ng6h a sangat besar (lubang
hidung)

be.ng£l Ind a bengel; nakal: kamu
endaq - enggih?, kamu jangan
nakal ya?;
be.iig^l.an a lebih/agak nakal;
ke.be.ngd a sangat nakal: ~ kanak
sini, anak ini sangat nakal

be.nger = bengu a busuk
basi ~ sangat busuk
be.iigesabusuk;

be.iiges.an a lebih/agak busuk;
ke.be.nges a sangat busuk

be.ngis Ind a bengis: gurungku
endiqne -, guruku tidak bengis;
be.ngis.an a lebih/agak bengis;
ke.be.ngis a sangat bengis: ~
amaq nu, ayah tu sangat bengis

beng.kel n nama pohon, Ctenolophon
parvifolius Oliv

beng.ken jCop -> bengkel
b£ng.kiq v bawa serta: - adin^u,

bawa serta adikku;
m.bing.kiq v membawa serta:
ku ~ adingku roje, saya membawa
serta adik saya bermain-main;
te.bing.k&q v dibawa serta

beng.kes a kesal dengan menge-
luarkan suara 'es' dr hidung:
amaqku - doang oliq oniq, ayahlm
kesal saja dr tadi

beiig.kis n tidak berharga; murahan:
kamu ni —, kamu ini murahan

b6ng.kok=pingot a bengkok: kayuq
~ doang araq, kayu bengkok saja
ygada;
~ angen tidak jujur, - at& tidak
jujur;
bing.kok.an. a lebih bengkok;
agak bengkok;
ke.b£ng.kok a sangat bengkok;
m.beng.kok.a(n,g; v membeng-
kokkan; diben^ol^n

b^ngkoq —> b^ng^k
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bing.ka • be.rat

b&ng.ka ->bangku
beiig.ka.du Indo n nama pohon; M.

Tinctoria Roxb

beng.kul n bagian ujung tongkat
rotan yang sengaja dibuat \intuk
olah raga per^^an

beng.kung, be.beng.kang =
kambukan n lilitan kain di

pinggang
be.ngn; bengoq n bau pinang yang

direndam lama, juga bau dedaiman
yang busuk terendam

be.ngiik n bentuk hidimg yang besar
bejiguq—>bengu
b&Jii ->baiii

bin.jor a jangkung; tin^ kurus
ben.jut a tidak lurus (tt kaki): mitt

inaqku kaki ibuku tidak lurus
b&n.sa —> bansu

b^.t£k; b£nt£q; bentik v jinjing:
imq -- tas lalo mtken, ibu jinjing
tas pergi berbelanja;
be.b6n.t^k.an n jinjingan;
bin.t£k.an n jinjingan;
b£n.t£k.a(n,g) v jinjingkan: "
antiq tiang, jinjingkan miliksaya
me.m6n.t£k v intr menjinjing;
m6n.t6k V tr menjinjing;
te.b£n.t6kv dijinjing

ben.te.nn n nama pohon
b^n.t6q —> b^nt^k
b&n.tik —> b6nt6k

b^n.tol; bentot v terus;
turut - ikuti terus

b£n.tot V pegang pinggang dr
belakang;
turut - ikuti terus;
m.b£n.tot V memegang pinggang
dr belakang;
m.b£n.tot.a(n,g) v tntr mengikuti:
leliq pin peken de dr pasar dia
mengikuti

b4n.tu —> bantu

b6.Dr; ben.jor a tinggi kurus;
be.ra.im n nama desa di Kecamatan

Praya Tengah Lombok Tengah
'b6.rang n parang; pedang: aku bedoi
" solah gati liq bali, aku punya
pedang bagus sekali di rum^

^bd.rang a marah besar; murka: amaq
girang - ampoqku endiq isah liq
bali, ayah suka murka sehingga
^ tidak betahdirumah <

be.rang.kakn nyamuk: biasem ~ luiq
liq musim ujan, biasanya banyak
nyamuk pada musim hujan

be.ra.nilihat besi
be.raq, se.be.raq n sebentar: antihku
- semeton, endaq bilinku, tunggu
aku sebentar saudara, jangan
tinggalkan aku;
se.be.raq-be.raq adv sebentar-
sebentar

bejra.rak n lebah yang dapat berjalan
cepat: becat ime mimpi maraq
nain cepat (gerakan) tangan
kakimu spt (gerakan) kaki
berarak

be.ra.re, ular be.ra.re n nama sejenis
ular yang mempunyai jengger

be.ras n beras: yaqku singgaq ~ juluq,
aku mau pinjam (hutang) beras
dulu;
~ antap biji kacang; ~ begang
nama sejenis tikus yang badannya
kecil-kecil; ~ b4mb&q nama
sejenis kambing yang badannya
kecil-kecil; — jagung biji jagung;
~ kedel^ biji kedelai; ~ moto
beras;
kem.be.ras.an n tong tempat
beras

be.rat a berat: ~ gati mije ni, endiqku
kasaqne, berat sekali meja ini, aku
tak mampu menganngkatnya;
— angen berat hati; — ima na6
malas bekerja; ~ tombong malas
bangun dr duduk;
be.rat.an a lebih berat; agak
berat;
be.rat.a(n,g) v beratkan;
ke.be.rat a sangat berat;
kem.be.rat.an a keberatan: lamun

miq - jaq miq ripot, ke aku, kalau
kamu keberatan kamu tuntulah
saya;

m.be.rat.in v memberati
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be.ra.ye n sahat; teman; pacar: nie
angenang-m doangbilangjdo, dia
rindukan pacamya saja tiap hari;
— baret orang dr Lombok selatan;
tepiaq — dijadikan sahabat

beJ'ek a busuk/ membusuk;
nyambaq ~ jambu busuk; paoq
— mangga busuk;
be.rek.an a lebih busuk;
ke.be.rek(i sangat busuk

bea'^k a sobek; robek: kirin^u uah
sarungku sudah robek;

be.be.r6k.aii n kain sobekan;
be.r^k.a(ii,g) v robekkan;
m.be.r^k v dirobek;
me.me.r^ki; intr merobek;
mear^k v merobek

be.rem n minuman keras dibuat dr
air tapai ketan: engkah inem ~
endtqne kanggo, jangan minum
berem^ tidakboleh

be.rem.bipron bagaimana: - entantc.
puase saq kenaq, bagaimana cara
kita puasa yang benar;
be.rem.bi-remb^ pron
bagaimanapun: - entante bMoe,
endiqteyaq iniqsugih lamunte endiq
mdi begawdin, bagaimanapun kita
berdoa, kita tidak akan bisa kaya
kalau kita tidak mau bekerja

be.ren a 1 rimbun (daun): - gati
dam lolon kayuq m, rimbun sekali
daun pohon kayu itu; 2 banyak;
ramai (orang): masi keUmaq uah ~
dengan to pdcen, masih pagi orang
sudah banyak di pasar;
be.ren.an a lebih rimbun; lebih
ramai;
ke.be.ren a sangat rimbun/ramai:
~ daun lolon kayuq ni, daun pohon
ini sangat rimbun

b^.reng —> bi.deng
be.reng a besar dan tidak nyaring (tt

suara): suarembi — laloq ampoqbi
endiq paut jari penyanyi, suaramu
tidak nyaring sehingga kamu tidak

•  cocokjadi penyanyi;
be.reng.an a lebih/agak besar (tt
suara);

be.ra.ye • ber.kat

ke.be.reng a sangat tidak nyaring
(tt suara)

be.r^ng.k^ n sate yg dibungkus daun
pisang; biasanya dicampur dng
parutan kelapa

be.r£.iigos a beiewok
'b£.r^s, be.b^.r^ n anjing: endaraq ~

tanyam Uq dese ni, tid^ada anjing
dipelihara di desa ini;
tain — tai/kotoran anjing

^b6.r& a beres;
terimaq — terima beres: ~ bai
amaq, terima beres saja, ayah;
b£jris.a(n,g) v habiskan;
bereskan;
b£j:^.in v beresi;
m.b£.r4s.a(n,g) v membereskan;
m.b6.r^.in v memberesi

ber.gn, m.ber.gu v duduk bermalas-
malas;
tokol ~ ki duduk bermalas malas

ber.ha.le n sejenis makhlukhaluszynq
pi sesagul kenyeken sendiqak no
lain tepekne tpt liq jangan kamu
bermain-main waktu magrib nanti
kamu dipikul oleh berh^a (dapat
menjadi lumpuh)

bej'ik —> beriq, beciq
be.ring.in = bonut n pohon beringin:

araq - toaq to deseng^, uah atusan
taun umume, ada pohon beringin
tua di desaku; sud^ ratusan tahun
umurnya

be.ri.uk v bersama: kanak-kanak nu
~ lalo ngaji, anak-anak itu bersama
pergi mengaji;

be.ri.uk-ri.uk V bersama-sama;
be.riq a kecil: bebiaq — muqne umbaq,

anak kecil yang dia gendong;
beriq-beriq adv kecil-kecil: -
laguq toaq, kecil-kecil^ tetapi tua

be.ri.re —> belide

'ber.kat Ar n berkah: ~ de side Allah,
berkah dr Allah

^ber.kat Ar n berkat (jajan): uliq
leman begawi jauq -, pulang dr
pesta membawa berkat (jajan)
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b^jToh • be.siir

b^joh a besar kemaluan (utk laki-
laid): anakde - lamun anak
tiang jaq endkq, anak anda besar
kemaluannya sedangkan anak
saya tidak;
b£.roh.an a iebih besar (untuk
kemaluan laki-laki)

beJong n lepra; biasa dipakai sebagai
kata sumpah oleh anak-an^:
~ku uah mbait kiping miq, biar
saya kena lepra kalau saya pemah
mengambil uangmu

bejTong.ge n sejenis tuyul
bejro.^e n nama sejenis pohon
bejo.rong n bundel; bimgkul;

bendel;
~ l&koq bendelan sirih;
in.be.ro.rong v membendel;
te.be.ro.rong v dibendel

b^jot a mencret: aku - singaq uahku
kakenpaoq kataq, aku mencret km
aku sudah makan mangga mentah

ber.saii.ji —> berzan.ji
ber.si a bersih: silaq besiram sampt

silakan mandi sampai bersih;
ati ~ hati bersih; mandiq -- mandi
setelah habis masa haid;
ber.si.an a lebih bersih;
ber.si.in/ber.si.n v bersihi;
ke.ber.si a sangat bersih;
mer.si^(n,g) v membersihkan;
te.ber.si.n v dibersihi

bfem —>ba.ra

beju.bu.saii n kecambah (kacang
hijau untuk sayur)

be.ni.ge n bumng tekukur
beam.gaq n bangiman yg biasanya

beratap ilalang, bertiang empat
dan berada di depan/samping
rumah;

bej:um.bun n wama campuran pada
bulu ayam (biasanya campuran
dua wama)

be.raq^ ba.niq
bejru.tiq n sejenis binatang melata

yang lebih kecil dp biawak
ber.zan.ji n kitabberzanji yg memuat

kisah perjalanan Rasulullah SAW,

doa-doa dan selawat (biasa dibaca
pada malam selamatan);
mace — membaca berzanji, ngaji
~ membaca berzanji

ber.z&n.)! —> ber.zan.ji
b&.sang V habiskan;

m.b&.sang v dihabiskan;
me.m^.saiig v intr menghabis-
kan;
m&.sang v tr menghabiskan

'bis.b^ a keadaan agak basah pada
lubang kotoran (anus) ayam km
ayam itu sakit

^b^s.b^ n asbes: hal^ngku berate
mmahku beratap asbes

bes.bes n pecut; cabut (biasanya
memakai lidi);
mes.bes v memecut;
mencambuk;
m.bes.bes v dipecut; dicambuk

be.si n besi: aku bideng maraq aku
hitam spt besi; beratne maraq
beratnya spt besi;
— berani magnit; ~ knningan
kuningan; rant^ ~ rantai besi;
sabuk — ikat pinggang besi; ~
tembage tembaga

b&.soq; bisoq v basuh: aiq - nai, air
(utk) basi^ kaki;
be.b&.soq v intr membersihkan
lubang pantat dengan air setelah
buang air; bercebok: kanak sino
uah too anak itu sudah bisa

bercebok;
bi.soq.a(n,g) v basuhkan;
me.m&.soq v intr membasuh;
m&.soq V tr membasuh;
te.bi.soq V diceboki; dibasuh;
te.b&.soq.a(ii,g) v dicebokkan;
dibasuhkan

be^uh —> besur

be.sur a kenyang: aku - laloq, aku
terlalu kenyang;

.  ~ tian kenyang pemt;
be.sar.an a lebih kenyang; agak
kenyang;
be.snr.a(nig) v kenyangkan;
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be.tah • bi.ah

ke.be.sur.an a kekenyangan:
kanak seno ~ mangan, anak itu
kekenyangan makan;
me.stir.a(ii,g) v membuat jadi
kenyang

be.taha 1 t^anlama; 2 lamaberputar
(utk gasing): gansingku - gati,
gasingku lama sekali berputar;
~ panas tahan panas; - nganjeng
tahan lama berdiri; ~ sakit tahan
sakit^ -- tokol tahan lama duduk;
be.be.tah.an v bertandingan
tahan lama;
be.ta.han a lebih tahan lama;
ke.be.tah a sangat tahan lama

b6.tal Ar n betal mukkadis di
Yerussalam; Palestina

be.taq v membelah perut (dng
memakai pisau, parang, dll):
endaq ~ manuk tie juluq, jangan
belah perut £^am itu dulu;
be.taq.a(n,g) vbelahkan (perut);
te.be.taq V dibelah (perut);
te.be.taq.a(n,g) i; dibelahkan
(perut)

be.ta.ran n tempat/wadah ayam
bertelur, biasanya berupa bakul
dan diletakkan di tempat yg agak
tinggi; papuq uahpinaq ~ manuk,
kakek sudah buat tempat bertelur
ayam

be.tek n lengan: beliq gati - dengan
nu, besar sekali lengan orang itu;
be.be.tek n ki pengawal kuat;
tukang pukul;
se.be.tek num selengan

bi.tek V tarik (dg menghentak): - tali
nUd, tarik tali ini;
b^.tekang v tarikkan;
b£.tek.m v tariki;
m.b£.tek v menarik; ditarik; .
m^.tek V tr menarik;
me.mi.tek v intr menarik;
te.b£.tek v ditarik: iman^cu ~ isiq
amaq, tanganku ditarik oleh ayah

b^.tel n sejenis alat utk memecahkan
batu atau - tembok semen: aku
milt singgaq ~ seberaq, aku ingin
pinjam betel sebentar;

be.t^.lang v betelkan;
te.b6.tel V dibetel; ,
te.b£.tel.a(n,g) v dibetelkan

be.te.lah v 1 mampir; singgah: an&i
~ juluq semeton liq pondok tiang,
ayo mampir dulu di pondok saya;
2berhenti; tidakmeneruskanlagi:
aku uah ~ ngerokoq nani, aku sudah
berhenti merokok sekarang;
pe.te.lah v hentikan; ,
pe.te.lah.a(n,g) v hentikan; suruh
mampir;
te.pe.te.lab v dihentikan;
te.pe.te.lah.a(n,g) v dihentikan

bi.ti—^ bati

be.tis; be.be.tis n betis: kesakit ~ku,
sakit sekali betisku;

b&.toq; btttoq = l^&q n tulang
kemaluan (utk laki-laki): endaq
pesenggitan - liq julun dengan luiq,
jangan perlihatl^ kemduan di
depan orang banyak

be.tok n nama ikan air tawar: ~ doang
mauqku mancing, betok saja
dapatku mancing

be.tuk n alat untidc menghaluskan
kapas berbentuk gendewa;
m.be.tuk v dihduskan dengan
betuk)
me.tuk V menghaluskan dengan
betuk: ~ bunge, menghaluskan
kapas

bfe.wfe n cabang; ranting: inaq
lalon bau ~n kayuq, ibu petgi
mengiunpulkan cabang/ranting
pohon

b^.w£t n butir nasi yang jatuh sewaktu
makan: lamun kanak kodtq
mangan -ne luiq, kalau anak kecil
mak^ banyak nasi jatuh ke tanah

b6u -»bau

b&.wi —> bawi

bi pron jamak kamu (untuk
perempuan); mu (untuk
perempuan): anak- saq tele,
anakmu yang nakal

bi.ah n cacing perut;
~ kendole nama cacing; - letik
nama cacing; — mayang nama
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bi.ak • bi.laq

sejenis cacing, ukurannya sangat
kecil, biasanya menimbulkan
rasa gatal di anus; ~ ranti nama
cacing;
bi.ah.an n cacingan

bi.ak n cairan spt lendir di dalam
kerongkongan

bi.an n senja; malam: jelo uah had
sudah malam;
laun ~ nanti sore; Umaq—besok
malam; - sen^n malam senin; oiq
~ tadi malam;
bian-bian n sote-sore

'bi.ar —> biah;
bi.ar.an a cacingan

'bi.ar, ke.bi.ar v berhamburan keluar,
pergi: hih - kedit m isiq kanak
saq tele nu, burung itu habis
berhamburan pergi oleh anak yg
nakaitu

bi.bas; gl.bas n biri-biri: beliqan ~
dait hhnhiq, lebih besar biri-biri
dp kambing

bi.bir; bibih; biwih n bibir: ~ku
bideng, bibirku hitam;
sebit ~ bibir sumbing; tebel —
tebal bibir

bi.bih—> bibir

bi.de ti bedek (anyaman bambu yang
halus untuk tirai);
jaren — kuda kepang

bLdeng n hitam: butunne ~ jenget,
rambutnya hitam kelam;
~ asin hitam manis; - jenget
sangat hitam; ~ kelntnt sangat
hitam; ~ lutnng, hitam jelek; ~
leteng hitam legam; pilang hitam
jelek;
bi.deng.an a lebih hitam;
bi.deng.a(n,g) v hitamkan;
bi.deng.in v hitami;
ke.bi.deng a sangat hitam;
te.bi.deng.in v dihitamkan

bib; bis a habis: uah ~ kandoqku,
sayurku sudah habis;
bih.a(n;g) v habiskan;
te.bih.a(n,g) v dihabiskan

bi.je (his) = anak (fcsr) n putra; anak:
endiqne bedot ~ tuaq, paman tak
punya anak;
- n datn putra raja; pangeran;
be.bi.je v berputra: Tuan Guru ~
due, Tuan Guru berputra dua;

bi.jang; biang a pirang: misaq
bulungku rambutku sja yg
pirang;

bnlu ~ rambut pirang; ~ maraqbulon
jagung pirang spt bulu jagung

bi.ji n biji: pire - melende?, berapa biji
mau anda?;
se.bi.ji num sebiji

bi.kan n buah pala;
~ pait 1 palapahit 2 nama dusim

bi.kas n tingkah; watak; sifat: ettdiq
iniq telang ~ne si lengh, tidak bisa
hilang sifatnya yg jelek

bi.k£k V buka dengan menarik/
menyibak kedua arah yang
berlawanan;
bLk£k.a(n,g) v bukakan;
kuakkan;
m.bi.k^k v membuka; menguak:
~ mate, membuka mata dengan
menarik kidit mata ke bawah dan

keatas;
m.bi.k^k.a(n;g) v membukakan;
menyibakkan; menguakkan;
me.mi.k£k v intr membuka;
menyibak; menguak

bi.knq a pandai meramal: tuaqku
pamanku pandai meramal;
bi.Iaiq.an a lebih/agak pandai
meramal;
ke.bi.kaq a sangat pandai
meramal

bi.le n nama sejenis pohon; Aegk
Marmilos Correa;
-- bant& nama desa di Lombok

Selatan

bi.laq v belah;
g^a—gula merah yangbentuknya
bulat lonjong dan terdiri atas dua
belah;
ah.bi.laq num sebelah;
se.bi.Iaq num sebelah
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bi.lal • bi.iii

biJal Ar n bilal (orang yang membaca
azan)

bi.lang adv tiap; tiap-tiap; setiap:
- dengan taoqne becerite, setiap
orang tempatnya bercerita; ,
~ bali setiap rumah; ~ bnlan tiap
bulan; — dengan setiap orang —
jelo setiap hari; ~ taun tiap tahun

bi.lin V ting^kan: engkah -- tiang,
jangan tinggalkan saya;
be.bi.lin v meninggalkan;
kem.bi.lin.a(n,g) v tertinggal;
ketinggalan
m.bi.lin v meninggalkan;
te.bi.lin v ditinggal;
~ lalo ditinggal pergi; telang
ditinggal pergi jauh

bi.Ioq n buluh perindu
bUukvbelok;

— kanan belok kanan; — kiri
belok kiri

be.bi.luk v berbelok;
be.bi.luk.a(n,g) v belok-belokan;
bi.Iiik.an n belokan;
bi.lnk.a(n,g) v belokkan;
te.bi.Iiik V dibelok;
te.bi.liik.a(n;g) v dibelokkan

bin.der a bingung (dl mencari
sesuatu): inaq nu - boyaq anakne,
ibu itu bingung mencari anaknya;
pe.bin.der v buat jadi bingimg;
te.pe.bin.der v dibuat jadi
bingung

bi.ne v pilih kasih; berbeda; tidak
adil: -istqttangangenangidiipilih
kasih dalam menyayang orang;
~ kire pilih kasih: lamunde jari
dengan beliq endaq kalau anda
jadi pejabat jangan pilih kasih;
bi.ne.a(n;g) v lebih pilih kasih;
m.bl.ne.a(njg) v membedakan

bi.nal = b6.1ang a binal: endiqku
mtltq dedare aku tidak mau
cewek binal;
bi.nal.an a lebih binal; agak
binal;
ke.bi.nal a sangat binal

bi.n£q n benih; bibit: lamunte mili
asil saq solah, artiste piliq ~ saq

solah, kalau kita ingin dapat hasil
yg bagus, kita harus pilih benih yg
bagus;
~ antap benih kacang panjang/
pendek; - jagong bibit jagung;
~ kacane bibit kacang tanah;
~ iengi bibit jelek; ngebawang
~ menurunkan bibit padi dr
lumbung; - solah bibit bagus
bi.n£q.a(n,fi;) v benihkan;
m.bi.n£q.a(n,g) v membenihkan

'bing —> b^ng
%ing n wama merah semuanya (utk

bulu ayam);
~ knning ayam berbulu merah
semuanya berkaki kuning;
selem ayam berbulu merah
semuanya berkaki hitam

bLngang a beringas
bLngas —> bingang
bi.nger; banger n suara hiruk pikuk:
- kentoi^xif telingaku sakit km
suara hiruk pikuk;
binger.a(n,g) v merasa hiruk
pikuk; merasa ribut

buig.kal; bongkM; bongk&n n
bungkah; gumpal;
bing.ka.lan n bimgkahan;
gumpalan;
se.bmg.kal num sebungkah;
segumpal: ~ jangan sampi,
segumpal daging sapi

bing.l^ n tepi; pinggir;
— biwib pinggir bibir; — mate
tepi/pinggir mata; ~ p^p^q
pinggir l^maluan perempuan

bLniq (his) = nine (ksr) n
perempuan;

se.biniq n istri: ~ data sino
manikangne tiang mite ie, saya
disuruh oleh raja mencari istri raja
itu

bing.kok n lebah;
jaje - nama jalan

bing.seng —> bengseng
bing.sin; binsin n bensin: minyak

-macem taoqne tqual, bensin di
mana-mana dijual

bi.ni-^ biniq
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bm.jat • bo.bok

bui.iat| be.bin.jat n tuyul
bin.seog a sengau: suaren kanak nu ~

gati,suzra anak itu sengau sekali;
pe.bin.seng v buat jadi sengau;
pe.bin.seng-bin.seng v pura-pura
sengau

bin.tang n bintang: keloiq ~ Ikq langi^
endaraq dengan too itungn, ban^
sekali bintang di langit, tidak ada
yg bisa menghitungnya;

berenjip-enjip bintang
berkelip-kelip; -- elong bintang
jatuh; ~ parak benar, bintang
timur yang paling besar; — robot
nama sekelompok bintang,
— tenggale lima bintang yang
letaknya menggambarkan bajak

bin.ta.ro n 1 nama sejenis pohon; C.
Odollam Gaertnj 2 nama tempat
di Kabupaten Lombok Barat

bin.tiq a 1 bengkak kecil bekas
gigitan semut; 2 keadaan
anyaman yang tidak tetap

'bin.tit V bawa dan tarik (dng
mengangkat tangan atau kaki yg
dibawa): amaq nu ~ anakne, ayah
itu bawa dan tarik anaknya;

bin.tlt.an v bawakan dan tarikkan;
te.bin.tit v dibawa dan ditarik;
te.bin.tit.an v dibawakan dan
ditarikkan

^bin.tit V cubit;
m.bin.tit v mencubit: ~ telinge,
menarik telinga; menjewer
telinga;
te.bin.tit v dicubit: telinganku ~
isiq amaq, telingaku dicubit oleh
ayah

bin.tur —> bitur

bi.o.le n harmonika: sanget demenku
dengah aku sangat suka
mendengar harmonika

bi.rak a lecet, tergores: montorku -
isiq kanak nu, mobilku tergores
oleh anak itu;
pe.bi.rak v buat jadi tergores;
te.pe.bijak V dibuat jadi tergores

bi.ras -> beras

bl.rat —> biras

bi.reng —> bideng
bi.ris V sayat; belah: - buaq jeruk,

belah buah jeruk;
bi.ris.a(n,g) v belahkan;

m.bi.ris v meipbelah: maraq buaq
spt pinang dibelah dua;

te.bi.ris v dibelah

bi.ron n rusa: endiqku demen isin
aku tak suka daging rusa;
maliq — mengejar rusa; empaq —
daging rusa; nyerang ~ berburu
rusa; tangg^q -- tanduk rusa

bixn, be.bim n ganggang laut yang
enak dimakan

bis bib

bLsoq; b^oq v basuh: - ime jutuq
lamumbi mili mangan, basuh
tangan dulu kalau kamu mau
makan;
aiq — ime air (utk) basuh tangan;
aiq — na6 air (utk) basuh kaki;
be.bi.soq v membasuh pantat
setelah buang air besar;
m.bi.soq v membasuh; dibasuh;
te.bi.$oq v dibasuh;
te.bi.soq.a(n,g) v dibasuhkan

bi.tek->b6.tek

bi.toq; butoq n tulang kemaluan laki-
laki

bi.tal bitur; bintur
bi.ur a ribut: endaq — thti, jangan

ribut di sini;
— lantnr sangat ribut;
bi.ur.an a lebih ribut;
bi.ar.a(n,g) v ributkan: dtndiq -
dengan, jangan riburtkan orang;
kebiur a sangat ribut;
m.bi.ar.a(n,g) v meributkan;
te.bi.nr.a(n,g) v diributkan

bi.wih; biwir n 1 bibir; 2
mulut: kelewak ~ne, lebar sekali
mulutnya

bi.wir —> biwih

bo p kata suruh dengan maksud
menyuruh anjing pergi

'bo.bok n daun kelapa yang sudah
kering;
atep — atap daun kelapa; ~ basaq
daim kelapa kering yang basah
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bo.bok • bong.kang

kena air; tolang — lidi daun
kelapa;
mo.bok V menangkap ikan waktu
malam sambil membawa daun

kelapa kering yang dinyalakan
%o.bok V pukul: dengan luhq - tnaling

sitio, orang bany^ pul^ maling
itu;
mo.bok V memukul;
te.bo.bok v dipukul

'bo.boq; toUq n cairan kental yang
keluar dr lubang telinga yang
berbau busuk;

%o.boq V tidur (utk anak kecil):
ancJcn jan^n anaknya sedang
tidur

bo.dak a 1 putih sekali; 2 nama
kampung di Lombok Tengah
dengan—orangyangkulit, rambut
serta bulu matanya putih; orang
yg berasal dr kampung Bodak;
bo.dak.an a lebih putih kulitnya;
ke.bo.dak a sangat putih kulitnya

bo.do a bodoh: emaqts jari dengan
kita jangan jadi orang bodoh;

bo.do.an a lebih bodoh; agak
bodoh;
ke.bo.do a sangat bodoh: ~ kanak
seno, anak itu sangat bodoh

bo.do, be.bo.do n nama makhluk
halus;
~ lamb^k makhluk halus yang
bersusu besar dan panjang

bo.kahn seienis mentimun, batangnya
merambat, buahnya besar dan
panjang, enak untuk sayur

bo.kar —>^ bo.kah

bo.koh —> bo.kor

bo.kor n sejenis piring besar dr
kuningan dan bentuknya
cembung;
" mas bokor emas

bo.koq a 1 membengkak (untuk
mata) bekas menangis: dedare
sino nangis jan^oe matene dara
itu menangis sampai matanya
bengkak; 2 kelopak mata agak
lebar shg bola mata hanya terlihat
sedikit

bo.kos n kain putih pembungkus
mayat: wame ~ mayit biasene
putiq, warna kain pembungkus
mayit biasanya putih;
m.bo.kos V dika&ni;
mo.kos V mengka£ani;
te.bo.kos dikai^i

boJaq a mata kemasukan kotoran
atau sesuatu: ~ aku, mata saya
kemasukan sesuatu

bo.len —> bulen

bo.let —> bolen; bulen
bo.Iong n lubang; berlubang;

k^p^ng ~ uang bolong; uang
Cina;
be.bo.Iong v berlubang;
te.bo.long.in v dilubangi

'bom.bong n tunas;
bom.bong.a(n,g) v bertunas
'bom.bong v adu (untuk ayam);

m.bom.bong v mengadu; ber-
tarung;
te.bom.bong v diadu bertarung

^bom.bong n daun kelapa yg
sudah kering, biasanya dipakai
menyalakan api di tungku atau
dijadikan sebagai obor

bon.der a bimdar;
bon.der.an a lebih bundar; agak
bundar;
ke.bon.der a sangat bimdar;
m.bon.der.a(n,g) v membundar-
kan;
te.bon.der.a(n,g) v dibundarkan

bon.d&r n nama desa di Kecamatan

Praya Barat Lombok Tengah
bong n gentong yang berpancuran

(biasanya tempat berwuduk);
aiq — air gentong

bo.ng^ a bekas cacar di muka;
bo.ng^.an a lebih banyak bekas
cacar di muka

bong.kang n luka lama yang tidak
sembuh-sembuh, bekasnya
menimbulkan lubang pd kulit;
jin — jin yg dipercaya mengidap
penyakit bolong badan, jilu jin
tsb melintas menimbulkan bau yg
busuk
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boiig.k&l • bo.ny£q

bong.kM V bergumpal; gumpalan;
gumpal;
ah.bong.kM mm segiimpal;
bong.k&l.an n gumpalan;
be.bong.k^l-bong.kM v ber-
gumpal-gumpal

bong.kem -> bung.kem;
bong.kok bong.koq
bong.koqd bungl^: ~ ie isiq toaq tte,

bungl^ dia km tuanya;
bong.koq.an a lebih bungkuk;
agakbungkuk;
lM.bong.koq a sangat bungkuk

bong.kor n punggung: cobaq orah -
amaq, coba umt punggung ayah;
kembnng — birngbok; ~ ime
punggung telapak tangan; - na6
punggung telapak kaki; — sampi
punggungsapi

boiig.kos n bungkus: endaq tetih -
jaje, jangan buang bungl^ jajan;
ah.bong.kos mm sebungkus:
rokoq rokok sebungkus;
te.bong.kos v dibungkus: jaje m
" isi jeluang, jajan itu dibungkus
dng pelastik;
te.bong.kos.a(n,g) v dibungkus-
kan

bong.kot n dataran tinggi (biasanya
yang dimaksudkan ialah Desa
Sembalun di daerah Sasak);
karang ~ nama tempat di
Kecamatan Labuapi Kabupaten
LombokBarat;
bong.kot.aii a lebih tinggi (utk
daratan);
be.bong.kot v pergi ke Sembalim

bo.ngoh a pendiam; bodoh: endaqte
kanggo jari dengan kita tidak
boleh jadi orang bodoh;
bo.ngoh.an a lebih bodoh; agak
bodoh;
ke.bo.ngoh a sangat bodoh

'bo.ngol a 1 londo; 2 tidak
bertanduk

'bo.ngol a bodoh: dengan -- mudaq
tegelut si dengan, orang bodoh
mudah tertipu orang;

bo.ngol.an a lebih bodoh; agak
bodoh;
ke.bo.ngol a sangat bodoh

bong.sel a sesak;
- doang sesak saja

bo.rang a belang: sampingku sapiku
belang;
pe.bo.rang v buat jadi belang;
te.pe.bo.rang i; dibuat jadi belang

bon.ter a bundar: mue adiq muka
adikbundar;
bon.ter.an a lebih bundar; agak
bundar;
ke..bon.ter a sangat bundar

bon.t6t a gendut; buncit: dengan suffh
biasene orang kaya biasanya
buncit;
bon.t£t.an a lebih buncit; agak
buncit;
ke.bon.t£t a sangat buncit;
tian — pemt buncit

'bon.to, be.bon.to n orang-orangan
yg terbuat dr kayu (biasanya
dipasangakan baju)^ dipasang di
tengah sawah, utk menakut-n^ti
binatang, bumng, dll.

^bon.to, be.bon.to a utuh; dalam
keadaan utuh

bon.tolv telan;
belot ~ telan bulat-bulat
bon.tong a 1 bimtung; 2

berlengan pendek (utk baju);
- elong buntung ekor (kalau
pada ayam hanya bulu ekor yang
dipotong); — ime buntimg tangan;
- na& buntung kaki; kelambi —
baju berlengan pendek
bon.tong.in v buntungi;
m.bon.tong.i v membuntungi

bo.ny£q a lucu: ke- batur sino, lucu
sekdi teman itu;
bo.ny^q.an a lebih lucu; agak
lucu;
be.bo.ny£q v melucu;
be.bo.ny^q.an a agak bersifat<
lucu;
ke.bo.ny£q a sangat lucu
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boq n buk (biasa dibuat di pintu
pekaiangan^ atau di tempat
duduk/ jembatan)

'bor n embun;
aiq — air embun; — kel4maq
embun pagi;
bor.a(n,gJ V berembun

^bor n bor (dat untuk melubangi);
nge.bor v mengebor: alat niki
isiqte alat ini untuk kita ngebor;
te.bor V dibor

bo.r^h n sejenis bedak tradisional;
be.bo.r£h v berbedak;
te.bo.r^h.in v dibedaki

bo.r£k; borik v melepaskan biji
jagung; melepaskan tulang daun
temb^au;
bo.r£k.a(n,g) v lepaskan Tbiji
jagung, tulang daun tembakau);
te.bo.r£kvdlepaskan Tbiji jagung,
tidang daun tembakau)

bo.roqndadap;
~ dadap sejenis dadap, E.
hypaphorus Boerl; -- minyak nama
sejenis dadap; -- rapi sejenis
dadap berduri

'bo.ros; bos a bocor: atep haltn^u -
atap rumahku bocor

^bo.ros a boros; tidak bisa irit:
lamunde - endiqde iniq suph,
kalau anda boros, anda tidiak akan
bisa kaya;
bo.ros.an a lebih boros; agak
boros;
ke.bo.ros a sangat boros

bo.rot a tulang kemaluan membesar;
~ ulan membesamya tulang
kemaluan yang dipengaruhi oleh
bulan-bulan tertentu;

bos —> 'boros
bo.sok n daging kelapa yg berada di

dalam buah kelapa yg betul-betul
kering, bisanya daging ini baru
ada bila tunas kelapa sudah keluar,
enak dimakan;
bo.sok.a(n,g) v sudah ke laur
tunas

boq • bo.ye

bo.so.kan n gergaji: aku singgaq
- seberaq, a^u pinjam gergaji
sebentar

bo.taq V keluarkan isi perut (utk ikan
atau belut);
bo.taq.an v keluarkan orans lain
isi perut (utk ikan atau belut);
te.bo.taq v dikeluarkan isi perut
(utk ikan atau belut);
te.bo.taq.an v dikeluarkan oleh
orang isi perUt (utk ikan atau
belut)

bo.t6q n sejenis tuyul monyet, kata ini
dipakai sebagai kata cacian

bo.tes;batesuputus: to/m/ayangangfcu
tali layang-layangku putus;

bo.tes.a(n,g) v putusl^: " tiang
tali no, putuskan saya tali itu;
te.bo.tes v diputxiskan: tcdi
penyampiq no ~ isiq kakaq, tali
jemuran itu diputuskan oleh
kakak;
te.bo.tes.a(n,g) v dputuskan

bo.tohvjudi;
be.bo.toh v berjudi: endhqtt
kanggo kita tidak boleh berjudi

bo.toI n botol: - tepiaq isiq kace, botol
terbuat dr kaca;
~ minyak botol tempat minyak;
-- oat botol tempat obat;
ah.bo.tol num sebotol;
se.bo.tol num sebptol: pire ajin
madu berapa harga madu
sebotol

bo.tor n nama sejenis kacang; P.
tetgagonolobus D.C.

'bo.wos a bekas membiru di kulit
^bo.wos a 1 mabuk: kanak bajang

sino nginem jangke anak muda
itu minum sampai mabuk; 2
keraoman: kanak-kanak seno
~ kaken empaq, anak-anak itu
keracvman makan ikan

'bo.ye} panto v tonton: jang^engku
~ prtsian, aku sedang tonton
presean-,

mo.ye v menonton: dindiq ngoneq
laloq tipi, jangan terlalu lama
menonton tivi;
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I;
bo.ye • ba.cu

te.bo.ye v ditonton: dengan jogang
seno " isiq kanak-kanak, orang gila
itu ditonton oleh anak-anak

^bo.ye —>boyaq
bo.yaq v carl: ~ jaum saq telang, carl

jarumyghilang;
bo.yaq.a(n;g) v carikan;
mo.yaq v mencafi;
mo.yaq.a(n,g) v mencarikan;
te.bo.yaq v dicari: kamu - sipulisi,
kamu dicari polisi;
te.bo.yaq.a(n,g) v dicarikan

bo.yong v anglmt: ~ barang, angkut
barang;
ke.bo.yong a terangkut;
in.bo.yong v diangkut

'bo.yot = lindar n gempa
^bo.yot, be.bo.yot n ganggang laut
*ba.a(n,g) v buang: ~ amk, buang

anak;
bu.aiig.an n buangan;
ba.ang.a(n,g) vbuangkan;
m.bu.a(n,g) v dibuang;
membuang;
~ mue memalingkan muka; ~
reronggo membuang sampah;
mu.ang v tr membuang;
me.mu.a(n,g) v intr membuang;
te.bu.a(n,g) v dibuang

*bu.ang n pinang;
~ bakong sejenis pinang yang
buahnya lebih besar dr pinang;
-- gadang pinang yang matang;
" kerem pinang matang yang
direndam; maraq ~ mbiris spt
pinang dibelah dua (sama betul);
— melut pinang yang menjelang
matang rasanya tid^k enak; —
odaq pinang muda^ l&koq ~ sirih
pinang

'bmang n buah;
— at6 kembang sandat buah
hati; -- ime oleh-oleh; ~ kelambi
kancing baju; — mate buah mata;
kesayangan; ~ selane kancing
celana

ba.aq n buah; lolon gedang nu luiq
-ne, pohon pepaya itu banyak
buahnya (lihat %n.ang);

be.bu.aq v berbuah
bu.as a buas: - gati macan nu, buas

sekali macan itu;
ba.as.an a lebih/agak buas;
ke.bu.as a sangat buas

bu.at V1 buat; 2 angkut;
m.bu.at V membuat; dibuat;
mn.at v memuat: pire entan -
montor nu, berapa mobil itu bisa
memuat (penumpang);
mn.at.an n muatan; penumpang
te.ba.at v dibuat; diangkut

'ba.bak a lapuk krn dimakan rengat
^bn.buk n bubuk;

kupi — Kopi bubuk; susn — susu
bubuk

bu.bnn a terburai;
- butaq keluar semua (tt kata-
kata)
pe.bu.bun v buat jadi terburai;
te.pe.bu.ban v buat jadi terburai

ba.bar n bubur: lamunte uah toaq ~
doang isiqte mangan, kalau sudah
tua kita makan pakai bubur saja;
" abang bubur merah; - antap
bubur l^cang hijau; ~ nasiq
bubur nasi; ~ putiq bubur putih;
~ santen bubur pakai santan; —
reket bubur ketan

bu.bos n pupuk;
— tain jaren pupuk kotoran kuda;
~ tain sampi pupuk kotoran sapi;
bn.bus.in v pupuki;
me.mu.bas v intr memupuk;
m.bu.bus V memupuk;
mu.bus V memupuk;
mu.bns.in v memupuki;
te.bn.bas v dipupuk

bu.bu.san -^berubusan

bu.but V cabut;
m.bu.bat v dicabut: ~ bulun
manuk, mencabut bulu ayam
mu.but V mencabut;
te.bu.but V dicabut

bu.cu n sudut: koloq barang ni to
- baU, taruh barang ini di sudut
rumah;
— bangket n sudut petak sawah; —
bal& sudut rumah; -- empat segi
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empat; — lime segi lima; ~ telu
segitiga;
be.ba.cu n sudut;

ba.c:img a bentukbibiryang cembung
atau membundar: sumpande i
caciannya si bucung

'bu.dal; budan (ksr) v peigi diaiek
Ngeno-ngene;

'bn.dal; budw v pergi diaiek meno-
mene;

ba.dal.a(n,g) v bawa pergi;
m.ba.dal.a(ii,g) v membawa
pergi;
te.ba.dal.a(n,g) v dibawa peigi

^ba.dal -> budw (diaiek meno-
mene)

bu.dun n bisul: endaqte hat tedait
isiq jangan sampai kita terkena
bisul;
matan - mata bisul; nanaq, nat
~ nanah bisul

bn.iq = bib v habis: - nasiq -jangan,
habis nasi habis sayur; paspasan:
-mat£ habis mati;
be.bn.^q.ang adv habis-habisan;
bu.&q.a(n,g) v habiskan;
m.ba.^q.a(ii,g) v menghabiskan;
dihabiskan

te.bu.&q.a(n,g) v dihabiskan
bu.gis n bugis;

dengan — orang Bugis; perau --
per^u Bugis

bui n penjara: endiqku uah tame
aku tidak pemah masuk penjara;
m.bui.ang n dipenjarakan

ba.iq v penjarakan: miltnne - selapuq
maling Itq dtse no, dia ingin
penjarakan semua maling yg ada
di desa itu;
te.bu.iq v dipenjara: endaraq
dengan mtit tidak ada orang yg
mau dipenjara

bu.it n pantat: beltq gati - kaku, besar
sek^i pantat aim;
loang — lubang pantat; anus

buk n suara benda jatuh ke tanah
bu.ke, be.bu.ke v berbuka (puasa):

ite - lamun uah serep jelo, kita

bn.cnng • ba.lan

berbuka kalau matahari sudah

tenggelam
butkal; bukan = kalong n kelela\var:

~ sine tindoq kejelo, kelelawar itu
tidur siang hari

ba.kan ->bukal

bu.kaq v buka: ~ lawangjuluq, buka
pintu dulu;
aiq - nama tempat pariwisata di
LombokTen^;
bu.kaq.a(ni^ v bukakan;
ke.ba.kaq a terbuka;
m.ba.kaq v membuka; dibuka: ~
dulang, membuka dulang;
ma.kaq v tr membuka;
me.ma.kaq v intr membuka;
te.bu.kaq v dibuka: atine
isiq Nintq, dibuka hatinya oleh
Tiihan;
te.bu.kaq.a(n,g) v dibukakan

'bak.bnk a lapuk dimakan rengat
^bak.bakt/pukul;

m.buk.bak v dipukul;
te.bak.bnk p dipulcul: maling
nu - isiq dengan lutq, pencuri itu
dipukul oleh orang banyak

^bnk.buk n bubungan rumah: endaq
lupaq pasang- tndah, jangan lupa
pasang bubungan juga

'bn.ku n buku: beliangku - inaq,
belikan aku buku^ ibu;
~ bacaqan buku bacaan;
gambar buku gambar; ~ tulis
buku tulis

'bu.ku nruas; '
— aur ruas bambu; -- tebu ruas
tebu

bu.kus n bungkus: ~ bukun^u beaq,
bungkus bukuku merah;
be.bu.kus v berbungkus;
bu.kus.an n bungkusan;
te.ba.kos p dibungkus

bu.Ian n bulan: tedait isiq datang
bulan; haid;
— atas bulan menurut kalender
Islam; bulan hijriah; ~ bawaq
bulan menurut perputaran
matahari; bulan masehi; dateng
~ haid; ~ due,, bulan Safar;
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ba.lat • bung.kil

jolu biilan lalu; — lalang bulan
Zulkaidah; - lebaran bulan
Sawal; ~ muri bulan depan;
~ pengandang bulan depan;
~ puase bulan puasa; bulan
Ramadhan; — roah bulan Sa'ban;
- sek^q bulan Muharam

'ba.lat a bercendawan: endaq kaken
jaje ni sengaqne uah jangan akan
jajan ini Ivn sudah bercendawan

^bu.lat a ^ sudah pudar wamanya:
kecopongde embtne ~ lengi malik,
topi anda mana sudah pudar
wamanya jelek lagi;
ba.lat.an a lebih/agak pudar (tt
wama);
ke.bu.lat a sangat pudar (tt
wama)
— letaq pudar wama dan kotor

ba.len a bundar; bulat: muene
mukanya bundar;
bu.len.a(njg) v bundarkan;
bu.len.aii a lebih/agak bundar;
ke.bu.len a sangat bundar;
te.bn.len.a(n,g) v dibundarkan

bu.let —> bulen

bn.liiig n gelar atau sebutan untuk
kamu bangsawan (mamiq)

ba.Ioq n buluh/bambu untuk
membuat seruling;
— gading bambulaming

ba.lu n bulu; rambut;
bus»q " kembang mas buah hati;

— elong bulu diujung ekor; —
gendang bulu di leher kuda;
~ ijuk ijuk; - ime bulu tangan;
- jagung bulu jagimg; ~ odaq
bulu yang masih muda; ~ putiq
bulu putih; uban; - tanaq warna
bulu spt wama tanah; ~ kel6I^k
bulu ketiak; - kel^tikbulu sayap;
- manuk sapu bulu ayam;
bu.la.an n buah rambutan, N.
Lappa Ceum L. : endaq lupaq
beliang inaq - sekilo, jangan
lupa belikan ibu buah rambutan
sekilo;
~ ac6h jenis buah rambutan; -
macan jenis buah rambutan

bum.bung n bumbung bambu,
tempat air nira

bun.cal v lenting;
bun.cal.a(n;g) v lentingkan;
ke.ban.cal v melenting;
ke.ban.cal-bun.cal v melenting-
lenting;
te.bun.cal.a(n,g) v dilentingkan

bun.der; bon.der a bundar: muende
mukamu bundar;

bun.der.an a lebih/agak bundar;
ban.der.a(n«g) v bundarkan;
ke.bun.der a sangat bundar;
pe.bun.der v perbundar;
te.pe.ban.der v diperbundar

ba.n& n nama sejenis buah-buahan,
A. Bunius Spreng: buaq ~ kataq
endiqku demen, buah bune mentah
akutidaksuka

bu.nge n kapas: diang maraq ringan
spt kapas

bung.kah v bongkar: - tanaq kadu
tambah, bongkar tanah pakai
cangkul;
bang.kah.an n bongkaran;
bung.kah.a(n,g) v bongkarkan;
ke.bung.kah a terbongkar;
te.bang.kah v dibongkar

bung.kak rt bagian belakang anggota
tubuh manusia atau benda;
punggung;

—batlq bagian belakangparang; -
beliung bagian belakang beliung;
" kandikbagian belakangkandik;
— lading bagian belakang pisau

bung.kar bung.kah
bung.kem v tutup (mulut);

bungkam;
— jaren penutup mulut kuda;
se.bnng.kem n sejenis ilmu yang
dapat menyebabkan orang tak
dapat berbicara;
te.bung.kem v dibungkam

bung.kil; bungkin n 1 pangkal
pohon yang di dalam tanah; 2
umbi;
— gedang pangkal batang pepaya;
— lomaq umbi talas; — nyinr
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pangkal batang kelapa; ~ puntiq
pangkal batang pisang

biing.kin —>bung^
bang.kiik a bungkuk: timaqne uah

toaq, dengan m cndtqman
walaupun sudah tua, orang itu
belum bungkuk;
bang.kiik.an a lebih/agak
bungkuk;
ke.bung.kukasangat bungkuk;
- udang Id bungkuk udang (kuat
dalam hal seks)

'btmg.kol n butir; buah;
-- nyor butir kelapa;
ah.biiiig.kul num sebutir;
sebuah;
be.biing.Iail.a(n,g) v berbutir-
butir;
teloq ~ telur berbutiran;
biiiig.kaLan n butiran;
se.bnng.knl num sebutir; sebuah

^bimg.kiil n jumlah keselenihan (utk
lembaran buku);
se.bang.Iail num satu bungku/:
lutq dengan selam ngapal kurqan
banyak orang Islam yg menghafal
keseluruhan AlQuran

bang.ki]s n bungkus: - buku, bungkus
buku;
be.bung.kus v berbungkus:
jaje sino ~ daun puntiq, jajan itu
berbungkus daun pisang;
bang.kus.an n bungkusan;
bang.kas.a(n,g) v bungkuskan;
m.bimg.kiis v membungkus;
dibungl^;
me.mting.kus v intr membung
kus;
mimg.kiisvfr membungkus;
te.bung.lais v dibungkus;
te.bung.kiis.a(n^g) v
dibungkuskan

bung.kut n punggung;
- udang punggung agak bungkuk
spt punggung udang

bu.ngus n bagian atap paling atas yang
memanjang; bubungan rumah;
~ bali bagian atas atap rumah; -•
geleng bagian atas atap lumbung

bung.kin • bu.rak

bun.ter a bundar: mi^ngku ~ laguq
penoq si jerawat, mukaku bundar
tapi dipenuhi jerawat;
bun.ter.an a lebih/agak bundar;
ke.bun.ter a sangat bundar

ban.tet a gendut dan pendek: dhidtq
keriah dengan ~, jangan olok orang
gendut pendek;
bun.tet.an a lebih/agak gendut
dan pendek;
ke.bun.tet a sangat gendut dan
pendek

bun.tu V buntu; tak berlubang;
" at& buntu kemauan; langan ~
jalan buntu; raos — pembicaraan
(menemui jalan) buntu; ~ turen
sangat pelit;
bun.tu.an a lebih/agak buntu;
ke.bun.tu a sangat bimtu

bun.tung a terpotong: sukurte saq
endiq kita bersyukur km tidak
buntung;

batiq - parang terpotong; ime —
tangan terpotong; nai - kaki
terpotong; tamibah ~ pacul
terpotong

*bun.tut V ikat;
ah.bun.tut num seikat;
se.bun.tut num seikat

^bun.tut n judi: luiq dengan demen
main ~, banyak orang suka main
judi;
nomer — nomor/angka judi

bu.nuh a keadaan pacul yang baik
sekali ketika dipaculkan, banyak
tanah yang terangkat

bu.nut n beringin; Rsp. Boenjaoe, Daj.
Z.O. Bor;
giding — daun beringin; lolon
" pohon beringin; ~ rampak
beringin rindang

bung.kal; bukan n kelelawar: ~ baline
lolon kayuq, kelelawar rumahnya
pohon kayu

bur V bubar: bih pade habis pada
bubar

'bu.rakvbelah; buka; operasi: taonde
~ sampi, amaq?, anda bisa belah
dada sapi, ayah?;
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bu.rak • bu.yut

m.bu.rak v membelah pemt;
ma.rak v membelah perut;
te.ba.rak v dibelah; dioperasi:
Nabi Muhamad tiahne ~ dadene
si malaekat laiq, Nabi Muhamad
dulu pemah dibelah dadanya oleh
malaekat

'bu.rak Ar n kendaraan yang
ditunggang oleh Nabi Muhammad
sewaldu isra miraj

'ba.raii (his), be.bu.raq n muka
^bu.ran = biw^t n nasi yang jatuh

sewaktu makan

ba.iik(2 berbintik-bintikputih; burik:
aku mauq empdq aim dapat ikan
burikj
— abang burik merah; — kembang
b^gaq burik laming; ~ put&q
burik putih

borm^ —>bun6

ba.rung a batal; tidak jadi: ~ku lalo
md^n singaq inaq s^it, aku tidak
jadi pergi berbelanja km ibu
sakit;
bn.rung.a(n^g) c batalkan: ~ rapat
nani, batall^ rapat sekarang;
te.bu.rung.a(n;g) v dibatalkan:
rencanente lalo pelesir -> rencana
kita pergi santai dibatalkan

ba.suk a sakit pemt: ~ doang tianku
oltq oniq, sakit saja pemtku dr
tadi

bu.sur n nama pohon
ba.te a buta: aku periak gati ojok

dengan aku kasihan sekali l^d
orang buta;

- at^ buta hati; ~ rarangan rabun
ayam (rabun senja); ~ rimpen
buta sama sekali; ~ seto^q buta
sebelah;
pe.bu.taq v butakam " dengan
isiq ilmu $£h€r, butakan orang dng
ilmu sihir;
te.pe.ba.taq v dibutakan; dibikin
buta

bu.tak a tidak berambut (tt kepala
orang); botak;
-- tengkarak botak kepala; ulu --
kepala botak
ke.bu.taka sangat botak;
bu.t:ak.an a lebih/agak botak;
te.ba.tak.iii v dibotaki; digunduli

ba.taq lihat bu.bim
ba.teng; muteng v diri; tegak;

be.ba.teiig v berdiri tegak;
m.bu.teng v berdiri;
mn.teng.a(n,g) v mendirikan;
te.ba.teiig.a(n,g) v didirikan

ba.tes ->^botes

bu.tih n benjolan kecil yang tumbuh
pada kulit, wamanya putih;

-- lepang butih yang timbul akibat
membunuh katak;

be.bu.tih v mempunyai benjolan
kecil

ba.tir —>bu.tih

bu.toq—>b6.toq
bu.yat n nenek dr nenek
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ca.ce • cain.pur

ca.ce a cacat: saq ngadu tunjang no
dengan orang yang memakai
tongkat itu cacat;

ca.cakt; hitung; cacah(jiwa);
n7a.cak v menghitiing;
te.ca.cak v dihitung

ca.caq v 1 tusxik di banyak tempat:
dengan nu muqne ~ muenne isiq
jaum, orang itu menusuk-nusuk
mukanya dengan jarum; 2 cicang;
memotong-motong;
-  jangan memotong-motong
daging;
iiya.caq v 1 menusuk di banyak
tempat; 2 mencicang;
te.ca.caq v 1 ditusuk di banyak
tempat; 2 dicicang

'ca.car n penyakit cacar
^ca.car, ca.car am.bu n selawat dr

uang bolong (mata uang Cina) pd
waktu orang meninggal;

ca.cuii a agak maju (utk bibir): anuq
~ doang anakde, semua anakmu
bibimya agak main

cah.ye n cahaya: endaraq bat ~ muen
dengan nu, tidak ada sama sekali
cahaya muka orang itu;
— bnlan cahaya bulan; ~ jelo
cahaya matahari; mue cahaya
muka;
be.cali.ye v bercahaya: muende ~
maraq bulan, mukaandabercahaya
spt bulan

ca.kal.an n sejenis ikan: amaq
kelor empaq ~, ayah makan ikan
cakalan laut;
pindang ~ pindang cakalan

'ca.kep a cukup;
^ca.kep, ca.kep.an n takepan; lontar
cak.lok; caplak v tangkap dengan

mulut;
ny.ak.lok v menangkap dengan
mulut; - maraq basong lapah.

menangkap (makanan) dng mulut
sptanjinglapar;
te.cak.lok v ditangkap dengan
mulut;

ca.kok-^caklok

cak.re n nama kota di Kota Madya
Mataram

ca.le n alat pembelahpinang
ca.ling n taring: tajem gati - ujatsino,

tajam sekali taring musang itu;
be.ca.ling v bertaring: dengan selam
endtn iMnggo kaken sesato ~> orang
Islam tidak boleh makan hewan
bertaring

ca.lon n calon;
~ dengan mati calon orang mati;
" haji calon haji; ~ kepale dese
calon kepala desa;
n.ca.Io.na.ng v dicalonkan;
nya.lon v mendaftarkan din:
lutq dengan - jari kepalae dese,
banyak orang mencalonkan diri
jadi kepala desa;
nya.lon.a(n,g) v mencalonkan;
te.ca.lon.a(n,g) v dicalonkan: nie
" isiq dengan lutq, dia dicalonkan
oleh orang banyak

cam.pah a tidak punya (kekuatan,
wibawa, pengaruh, dll) lagi: endaq
tegel ulun amaq, laun -- jarine,
jangan pegang kepala ayah, nanti
ayah tak berwibawa lagi

cam.pur = aduk v campur: endaq
- anuqku kance anuqne, jangan
campur milikku dng miliknya;
nyam.pur v mencampur; tukang
sino ~ semen kance gerts, tukang
itu mencampur semen dengan
pasir;
nyam.pur.a(ii,g) v mencam-
purkan;
te.cam.pur v dicampur;
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caii.dek • ca.tat

te.cam.pur.a(n,g) v dicampur-
kan;

caii.dek V tahan: dtndtq prang- anuq
dengan, jangan suka tahan milik
orang;

can.dek.an v tahankan;
te.caii.dek v ditahan;
te.can.dek.an i; ditahankan

cang.kem (his) = biwih; biwir (ksr)
n mulut: ading-ading ngera&s
kadu hati hati bicara memakai
mulut

fang.Ifir « cangkir: pire bedoinde
berapa punya anda cangkir?;
telingan - pegangan cangkir;
tatak -piringkecilalas cangkir;
be.caiig.kir v bercangkir; pakai
cangkir

rang.lfit a pandai bicara:"^ luiq taos
paragku ie ~,banyak bicara saya
pikir dia pandai bicara;
caiig.kit.an a lebih/agak pandai
bicara;
ke.cang.kit a sangat pandai
bicara

cang.krung n bagian sungai yg agak
dalam

can.td V gantung; kait;
can.t£l.an n gantungan; kaitan:
admgku gantung kelambi liq -
lemari, adikku gantung baju di
ganhmgan baju lemari;

can.t61.a(n,g) v gantungkan;
kaitkan;
ny.an.til.a(nig) v menggantimg-
kan; mengaitkan
te.caii.td.a(nig) v digantungkan;
dikaitkan

can.ting n gayung; timba; toloq - liq
pawon, ta^ gayung di dapur;
ny.an.ting v mengambil air dng
gayung;
ny.an.ting.a(n>g) v
mengambilkan air dng gayung;
te.can.ting.a(n,g) v diambilkan
air dng gayung;

cap n cap: ape - kering nu?, apa
capnya sarung itu?;
be.re.cap v bercap;

nge.cap v mengecap;
te.cap V 1 mcap; 2 dituduh:
dengan sino - maling, orang itu
dituduh mencuri;
nge.cap.in v membubuhi cap;
bar&i kepale saq nanti kepala
desayang membubuhi cap

cap.lakv caplok;
nyapdakv mencaplok;
te.cap.lak v dicaplok: kakenan
kanak nu ~ isiq basong, makanan
anak itu dicaplok oleh anjing

ca.puh a musnah: ~ kotong isiq api,
musnah terbakar api

ca.re; cere v cara: berembt ~nte pinaq
tipah?, bagaimana caranya kita
buat tikar?

ca.ruk V campuri; selingi; jawab;
ny.aruk v menyelingi; ikut
berbicara tanpa diminta: kanak
kodiq endhqne kanggo anak
kecil tidak boleh ikut berbicara
tanpa diminta

cat; c6t n cat: fmengfcu rimong isiq
tanganku kotor oleh cat;
ngexat v mengecat: sai -
balimbi?, siapa mengecat
rumahmu?;
ng.ecatan v mengecati;
te.cat V dicat;
te.cat.in v dicati

ca.tu nwm ukuran tertentu untuk
beras atau nasi;
ah.ca.tu num secatu; seukuran
dng 2,5 kg;

ca.tuqvtenttdcan,batasiiatah: berembt
entande - seninenae, bagaimana
anda batasi jatah istri anda;
nya.tuq V membatasi, menentukan
jatah;
te.ca.tuq v dibatasi, ditentukan
jatah;
te.ca.tuq-ca.tuq v dibatas-batasi
jatah: endtqku demen aku tidak
suka jatahku dibatas-batasi

ca.tut n catut; sepit; alat pencabut
paku;
iiya.tutvmenyatut: makelar prang

makelar suka menyatut;
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te.ca.tut V dicatut; disepit;
te.ca.tat.in i/dicatuti;

ca.wet n celana dalam: -- no perlu
tekawih, celana dalam itu perlu
dipakai;
~ dengan mame celana dalam
laki-laki; -- dengan nine celana
dalam wanitaj
be.ca.wet v bercelana dalam:
endaq girawg endtq jangan suka
tidak memakai celana dalam

ca.wis V dandan;
be.ca.wis v berdandan; siap
berpakaian: lalo joq emhh side
pergi ke mana kamu berdandan?

ca.ye v mencecaya; memakai nama
orang lain untuk kepentingan
pribadi: endiq ffrang ~ dengan,
jangan suka mencecaya orang

ce.b6t V cambuk: - kanaq saq tele nu,
cambuk anakyg nakal itu;
nye.b£t v mencambuk;
nye.b^t.an v mencambukkan;
te.ce.b^t V dicambuk: kembiqde
~ baruq?, kenapa Anda dicambuk
tadi?;
te.ce.b£t.an v dicambukan

cebJong n tempat kapur siiih: - sine
tepinaq isiq tembage, tempat kapur
sirih itu terbuat dr tembaga

ce.ce.ret kekelek

c£.c£t; c^t-cdt n nama sejenis burung
cig.rtk V setubuhi: endtqtc kanggo
- seninen dengan, kita tidak boleh
setubuhi istri orang;
nyig.rik v menyetubuhi;
te.cig.r&kv disetubuhi

'ce.kel V genggam; cekal;
ce.kel.a(i^g) v cekalkan: - aku
kanak si tele sine, cekalkan aku

. anak yang nakal itu;
nye.kel.a(n,g) v mencekalkan;
memegang^can;
te.ce.lKl.a(n,g) v dicekalkan;
dipegangkan

^ce.kel n botol untuk nira (tuak);
ah.ce.kel; se.ce.kel num sebotol
tuak;

ce.ken Kop -> cekel

ca.wet ■ ceJang

ce.ket a pandai; cekatan: adingku -
meriap, adikkku pandai memasak;
- ngeraos pandai berbicara; ~
meriap pandai memasak;

ce.ket.an a lebih/agak pandai;
ke.ce.ket a sangat pandai/
cekatan

ce.knk, kecekuq a keadaan yang
biasa terjadi pada seseorang ketika
makan teigesa-gesa sehingga
makanan itu tidak masuk lancar
ke kerong^ongan: asal endtq
gupuh entente mangan endtqte
yaq asal kita tid^ terburu-buru
makan kita tidak akan kecekuk

c6.kok a patah tangan/lengan: geriq
tetomplok mentor nainne jatuh
tertabrak monor kakinya patah;
c£.kok.anu agak patah (lengan)

ce.koq n orang yg pendek ukuran
lehemya;
ke.ce.koq a pendek (utk ukuran
leher)

'ceJaq n cela: endtq araq ~ne, tidak
ada celanya;

ce.Iaq.an n celaan;
nye.laq; nye.nye.laq v mencela;
te.ce.laq v dicela

^ce.Iaq n penghitam pinggir mata;
celak;
be.ce.laq v memakai celak;

ce.laq.in v bubuhi celak;
nye.laq.in v membubuhi celak

ce.Ia.ke a celaka: yaqte — lamunte
noaq ojok inaq amaq, kita akan
celaka kalau kita durhaka kpd ibu
bapak;
ce.Ia.kaq.a(n,g) v celakakan;
nye.Ia.kaq.a(n,g) v mencelaka-
k^;
te.ce.Ia.kak.a(n,g) v dicelakakan;

ce.Iang a 1 terang (penglihatan):
papungku masih - timaqne uah
toaq gati, nenekku masih terang
penglihatannya walaupun sudah
tuasekali; 2banyak akal (curang):
dengan ~ pastine teketaon, orang
curang pasti akan diketahui;
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ciJ&q • c6n.tong

ceJang.an a 1 lebih/agak awas (tt
penglihatan); 2 lebih/ag^
curang;

ke.ce.lang a sangat awas; sangat
curang

ciJiq; a menemui jalan
buntu; tertangkap basah

ce.le.nger a segar bugar: inges ~ adiq
tie, cantik berseri adik itu,

ce.li.doq, ce.li.dok.an a heran
sambil menganga: tumhin joq kote
ie jarang pergi ke kota ia heran
sambil menganga

ce.lih ̂ celang
ce.li.loiig n sejenis ubi: beliang aku

belik^ aku celilong
ce.li.ngah a jelalatan; melihat ke sana

ke mari: dtndtq - laloq kembiq,
jangan terlalu jelalatan;

~ celang^h keterlaluan dim jelalatan
ce.lup n celup: beliante -- sdcotaq,

belikan kita celup sekotak;
ce.lup.in v bubuhi celup;
n.ce.lap v dicelup;
nye.lup v menyelup;
te.ce.lup V dicelup: ~ kdambi saq
luntur, dicelup baju yang luntur

'ce.lut a nakal; pintar menipu: awas,
detigan ~ tie, awas, orang pintar
menipu itu;
ce.lut.an a lebih/agak nakal;
ke.ce.lut a sangat nakal/pintar
menipu

'ce.lnt V sentuh;
te.ce.lut V disentuh: - kentokne ie
genit, disentuh telinganya ia gatal

ce.ma.re n pohon cemara,
casuarinasiqnisetifolio L.

ce.moh a bahagia; senang; gembira:
~ cemoh gati jdo ni, ̂ u bahagia
sekali hari ini;
~ leger gembira campur sedih;

cejnoh.an a lebih/agak gembira;
ke.ce.moh a sangat gembira: ~
inaq amaq gitaq ite tao ngaji, ibu
bapak sangat gembira lihat kita
bisa membaca AlQuran

ce.mus V senyum: side -- doang oUq
oneq, Anda dr tadi senyum saja;

- cengin senyum bahagia;
ce.mas.an n senyuman: ~ dedare nu

manis gati, senyuman gadis itu
manis sekali;
ce.mus.an 1 v berikan senyuman;
2 senyuman;
te.ce.mns.an v diberikan

senyuman: terune nu ~ isiq dedare,
perjaka itu diberikan senyuman
oleh seorang cewek

c^n.d£q a pendek; cebol: dengan ~
penoq no loiq raosne, orang pendek
itubanyak omongnya;
c6n.d6q.an a lebih/agak pendek;
ke.c^n.d£q a sangat pendek

cen.di, ce.cen.di n batu hitam sebagai
alas tiang

c^n.dol n cendol: demenku kaken ~

kelimaq, aku suka makan cendol
pagi hari;
6s — cendol yg dicampur es

ce.ngak v menjiilurkan kepala keluar/
ke atas;
nce.ng^.a(n,g) v menjulurkan
kepala ke atas: Uq atas mentor
endiqne tebeng -, diatas mobil
dia tidak diizirkan menjulurkan
kepala

ceng.ge, ke.ceng.ge a kelihatan
kepala saja: araq ruen - dengan nu,
ada kelihatan kepalanya orang itu

ce.ngiq a tertawa dengan
memperlihatkan gigi dan tanpa
suara:" bai side, cengiq saja kamu

ce.ngok, ke.ce.ngok a terlihat
kepalanya; nongol: endiqne uah
bah ", dia tidak pernah nongol

c6n.tongn 1 gentong kecil; cangkir; 2
takar dng cangkir;
- beras takar beras dng cangkir;
c6n.tong.an v takarkan dng
cangkir;
se.c6n.tong num secangkir: aku
tukah jaje isiq - beras, aku tukar
jajan dng secangkir beras;
te.c6n.tong v ditakar dng cangkir;
te.c6n.tong.an v ditakarkan dng
cangkir
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cen.timg, cexen.tang n rambut
di depan telinga (untuk
perempuan);
be.ce.cen.tung v memakai
centung

c^.p£h a permukan rata; tidak begitu
dalam;
mue ~ muka,yg agak rata; piring
" piring yang permukaannya
ag^ rata;
pe.c£.p£h V buat jadi rata;
te.pe.c^.p£h V dibuat jadi rata

c^.p&r c6.p£h
ce.p4q a peot: papuq toaq nu uah
~ laguq masihne kuat begawian,
kakek txia itu sudah peot tp dia
masih kuat bekerja;
pe.ce.p£q a buat jadi peot;
pe.ce.p£q-ce.p6q a pura-pura
peot: ~ diriq dengan nu, orang itu
pura-pura peot;
te.pe.ce.p^q a dibuat jadi peot;

ce.pio n topi: siri gagahde kadu
anda semakin gagah pakai topi;
songkoq ~ sejenis topi;
be.ce.pio v bertopi: dedare inges

gadis cantik bertopi
ce.pok V pukul kepala dng telapak

tangan bagian depan;
ma£n — sebuah permainan pukul
kepala dng telapak tangan bagian
depan;
be.ce.pok.an v saling pukul dng
telapak tangan bagian depan

ce.pung n sejenis musik
ce.ra.k£n n kotak tempat bumbu-

bumbuan

ce.ra.put a kotor (terkena lumpur;
getah; kotoran, dll): kelambi
adimbi baju adikmu kotor

ce.re.bik a. bentuk bibir yang agak
terbuka;
ce.re.bik.an a lebih/agak terbuka
(tt bibir);
ke.ce.re.bik a sangat terbuka (tt
bibir)

c6.r£t = kocor n kendi: baitante ~
sino, ambilkan kendi itu;

cen.tiiiig • ci.caq

mamben kendi buatan

Mamben; ~ tanaq malit kendi
tanah liat

ce.ri.ngang a lubang hidung yang
besar

ce.ri.te n cerita: papuq ngipi lutq
~ sejarah, kakek punya banyak
cerita sejarah;
be.ce.ri.te v bercerita;

ce.ri.taq.a(n,g) v ceritakan;
ke.ce.ri.ta v terceritakan;
te.ceai.taq.aiig v diceritakan

cenm^n; ceremi n sejenis belimbing
yang buahnya kecil bundar

ce.ra.bak a agak maju dan lebar (utk
bentuk bibir);
pe.ce.rnbak v agak maju dan lebar
(utk bentuk bibir);
te.pe.ce.rabak v agak maju dan
lebar (utk bentuk bibir)

ce.ru.biik n sejenis buah peria
ce.ruk.cul^ ce.rok.cok n nama

sejenis burung
ce.ru.ring n duku: beliante -- araq-

araq sekilo, belikan kita diiku kira-
kira sekilo

ce.ro.ngong a berlubang
ce.ro.rot n nama sejenis jajan yg

terbuat dr tepung dan gula mendi,
dilapisi daun kelapa, terbuka
atasnya

c6t n cat: — balhi^u ijo, (wama) cat
rumahku hijau
be.re.c^t v bercat;
c6t.a(n,g) V catkan;
nge.cdt V mengecat;
nge.c£t.a(n,g) v mengecatkan;
nge.c^t.in v mengecati;
te.c^t V dicat: due kali setaun
baltngku dua kali setahun
rumahku dicat;
te.c^t.a(n,g) v dicatkan;
te.c£t.in V dicati: baltngku -
isiq tukang, rumahku dicat oleh
tui^g

ce.tu -> ca.tu

c6t.c6t-^ c^.c£t

ci.caq; ticaq v injak: endaq - natn
dengan, jangan injak kaki orang;
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cLdl • co.kot

nyixaq v menginjak: adi - tai,
adik menginjak tai;
te.ci.caqvdiinjak

ci.cil V cicil; bayar dng angsuran; -
barangniki, cicil barang ini;
ci.cil.an rt cicilan;
d.cil.a(n,g) v cicilkan;
ne.nyi.cil v mehcicil;
nyi.dl v mencicil: amaq lalo ~
montor, bapak pergi mencicil
motor;

nyi.dl.a(n,g) v mencicilkan;
te.ci.cil V dicicil;
te.ci.cil.a(n,g) v dicicilkan

cLkar n pedati;
ah.ci.kar mm satu pedati;
be.ci.kar v naik pedati;
ci.kar.a(n,g) v angkut pakai
pedati;
nyi.kar.a(n,g) v mengangkut
pakai pedati;
te.ciJcar.a(ii,g) v diangkut pakai
pedati: geres pasir diangkut
memakai pedati

ci.Ia.ke; ceake a celaka;
~ tiga belas celaka tiga belas;
celaka besar

ci.Io.kaq n pantun Sasak yg
dinyanyikan dan diiringi musik
tradisional Sasak;
be.ci.Io.kaq v melantunkan/
melagukan pantun Sasak yg
diiringi musik tradisional Sasak

ci.ne n orang cina: dengan -- matant
culit, orang Cina matanya sipit;
maraq ~ tehigal, spt orang cina
dirampok;
—bute perkawinan antara seorang
wanita janda dengan laki- laki
lain (bukan bekas suaminya),
dengan perjanjian laki-laki itu
akan menceraikan wanita itu
dalam waktu yang tidak lama
setelah perkawinan itu krn wanita
itu akan kawin kembali dengan
bekas suaminya; biasanya orang
yang dijadikan suami sementara
itu diberi uang (upah); biasa
dilakukan kalau suami istri yang

telah menjalani talak tiga; toko ~
toko cina

ci.ngak (his)', gitaq; serioq a lihat;
ci.ngak.in v lihati;

nyi.ngak.in v melihati;
te.ci.ngak.in v dilihati: adinmhi
~ malittg paoq, adikmu dilihati
mencuri mangga

'ci.w^ be.ke.ci.we n sejenis
permainan, biasanya memakai
anak-anak batu

^ci.we, ke.ci.we a kalah; agak kalah
co.be, co.baq.an, pe.nyo.be n

cobaan: luiq macem -- saq muqte
terimaq, banayak macam cobaan
yg kita terima;
co.baq.a(n,g) v cobakan;
n.co.baq.a(n,g) v dicobakan;
nyo.baq, nye.nyo.baq v
mencoba;
nyo.baq.a(n,g) v mencobakan;
te.co.baq v dicoba: kelambi ~ istq
adiq, baju dicoba oleh adik;
te.co.baq.a(n,g) v dicobakan

co.ban = cacun n bibir bagian atas
bagian tengah yang agak tajam
(runcing)

co.b^k, ce.co.b£k n tempat
pengulekan/penggilingan sambal

co.cok V patuk;
nyo.cok, nye.nyo.cok v
mematuk;
nyo.cok.a(n,g) v mematukkan;
te.co.cok.a(n,g) v dipatukkan

cok 1 V colok: cobaq - l^bel nu mni,
coba colok kabel itu sekarang; 2 n
colokan;
nge.cok v mencolok: dhndtq ~
j^uq, jangan mencolok dulu;
pe.nge.cok n pencolok;
te.cokvdicolok;
te.cok.an v dicolokkan

co.ker = coloq n korek api;
pe.nyo.ker n pengorek

*co.kot V gigit;
nyo.kot v menggigit;
nyo.kot.a(n,g) v menggigitkan;
te.co.kot V digigit: " basong,
digigit anjing;
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co.kot • co.pong

^co.kot a rakus: endaq ~ laloq, jangan
terlalu rakus

'coJaq a picak: dtndiq hat keriah
dengan mohon jangan sampai
cela orang picak;
pe.co.laq v buat jadi picak;
pe.co.Iaq.an v buatkan jadi picak;
te.pe.co.laq v dibuat jadi picak

^coJaq, ke.co.laq a hampir
tenggelam: kanak nu ~ haruq
sengaq endtnman tao nguter, anak
itu hamper tenggelam tadi krn dia
belum bias berenang;
pe.ke.co.laq a buat hampir
tenggelam;
te.pe.ke.co.laq a dibuat jadi
hampir tenggelam

co.l6t V senti^; raba; ambil; oles
dengan telunjuk;
ii.co.l£t V disentuh dengan
telunjuk;
nyod^t V meuyentuh dengan
telunjuk endeqte kanggo - dengan
nine, tidak boleh kita menyentuh
orang perempuan;

sen.co.l£t n minyak yang
dioleskan pada perempuan yang
dapat menyebabkan perempuan
tsb jatuh cinta: kadu minyak
memakai minyak sencolet;
te.co.Ut V disentuh dengan
telunjuk;

co.Ioq = cokcr n korek api;
co.loq.a(n,g) v korekkan: ~aku
rokok, korekkan aku rokok;
nyoJoq, nyo.loq.a(n,g) v me-
nyalakan korek api;
te.co.loq.a(n;g) v dikorekkan

co.mon V duduk termangu: oltq oniq
kanak nu - doang poroqne, dari
tadi anak itu duduk termangu saja
pekerjaannya

co.ngang a tanggal gigi: kendokak
ahkeranjang, gigi congang salaq
andang, pb kacang sekeranjang
mgi tan^al; salah salah tumbuh
(mencong)

co.ngokv duduk jongkok;

n.co.ngok v berjongkok: tokol
duduk berjongkok

con.tlak v lompat;
nyon.tlak v melompat: lamun
g}taq araq kali inget side kalau
melihat ada k^ ingat kamu
loncat;
ayon.tlak.iii v melompati;
te.con.tlak.ln v dilompati

con.to n contoh: gitaq "■ Itq papan,
lihat contoh dipapan;
~ solah contoh bagus; jari - jadi
contoh; ~ lengi contoh jelek;
con.to.ang v contohkan; beri
contoh;

nyon.to.a(n,g) v mencontohkan;
memberikan contoh;
n.con.tai,a(n,g) v dicontohkan;
diberikan contoh;

cop V berhenti; mengalah; menyerah:
aku uah lelah, berhenti, aku

sudah lelah;
nge.cop V mengalah; menyerah

co.pek, ce.co.pek n salah satu alat
gamelan yang selalu berpasangan,
berbentuk piring, jika ^an
dimainkan yang sebelah di tangan
kiri dan yang sebelah lagi di tangan
kanan

co.p£t n copet: endtqte ketaon embt
kita tidak tahu mana copet;

bal&n ~ tempat yang banyak
pencopetnya: terminal sino lutq
taoq terminal tempat banyak
pencopetnya
ke.co.p£t.an a kecopetan;
n.co.p^t V dicopet;
n.co.p£t.in v dicopeti,
nyo.p^t, nye.nyo.p6t v men-
copet;
te.co.p6t V dicopet;
te.co.p6t.in v dicopeti

co.pok, ce.co.pok n kotak kecil: ~
kadu takaq sabun, kotak kecil jadi
tempat sabun

co.pong, ce.co.pong, ke.co.pong n
topi; •
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coj^q • cu.me

be.co.pong; be.ce.co.pong,
be.ke. co.pong v bertopi: dedare
inges gadis cantik bertopi;
ce.co.pong.in v songkoki;
co.pong.in v songkoki;

coj^q V coret: enggaq poroqne kanak
nu - bukunne, hanya coret buku
pekerjaan anak itu;
co.r£q.aii v coretkan;
peii.co.r6q n pencoret;
te.co.r£q v dicoret;
te.co.r£q.aii v dicoretkan

cojr^t V coret; coreng;
co.r6t.a(n4g) v coretkan: - Itq
papan tulis, coretkan dipapan
tulis;
co.r^t.m V coreti;
n.co.r£t V dicoret;
nyo.r£t, iive.nyo.r£t v mencoret;
nyoa'£t.a(n,g) v mencoretkan;
nyo.r6t.in v mencoreti;
te.co.r6t V dicoret;
te.co.r6t.a(n|g) v dicoretkan;
te.co.r£t.iii t/dicoreti

cojong, ce.co.rong n alat untuk
melihat yg jauh; corong;
nyo.roiig.in v melihat dengan
corong;

te.co.rong.in v dilihat dengan
corong: ilaq ~ mandiq, malu
dilcorong mandi

co.tik lihat te.ri

co.t6k; ce.co.t^k n nama ikan lant,
paruhnya panjang;
ten " ik^ teri yang bentuknya
pipih spt ikan gurami

ca.at n alat timbangan (sejenis dacin)
cmkapa cukup;

ah.ai.kup.na adv secukupnya;
cu.kup.a(n4g) v cukupkan;
ai.kap.in v cukupi;
n.cu.^p.a(n,e) v icukupkan;
nyu.kap.a(n,^ v mencukupkan;
nyu.kap.in v mencukupi: lu^q
gaji ~ kadu mangan, banyak gaji
mencukupi untuk makan;
te.cu.kup.a(n,g) v dicukupkan;
te.ca.kDp.in vdicukupi

*ca.cnknsusuk;

nyu.cuk v menyusuk;
pe.nyu.suq n penyusuk; •
te.ca.ciik v disusuk

*cii.aik; cncuq n paruh burung:
keluhq on^t •• meq, bany^
katamu; on^t- meq doang, kata-
katamu saja

cu.car n nama makanan (kue);
~ abangkue cucur yang tepungnya
diberi gula merah; ~ putiq kue
cucur yang tepungnya tidak diberi
gula merah

cu.^m a agak kecil dan bulat (utk
bentuk mulut): dedare nu solah
gati laguq enggaq ye anuq gadis
itu cantik sekali tetapi dia hanya
bermulut agak kecil dan bulat;
pe.ca.kem v buat agak kecil dan
bulat (utk bentuk m^ut);
pe.cu.kem-cu.kem v pura-pura
agak kecil dan bulat (utk bentuk
mulut);
te.pe.cu.kem v dibuat agak kecil
dan bulat (utk bentuk midut)

cu.knr v culcur: endaq ~ baookde,
jangan cukur jenggot anda;
be.cu.kiir v bercul^;

cn.kur.an n cukuran;
cu.kiir.a(n,g) v cukurkan;
nyu.kur« nye.nya.kur v men-
cukur;
nya.knr.a(n,g) v mencukurkan;
te.cu.kur v dicukur

cu.lek^ ke.ca.lek a terbuka (untuk
kemaluan laki-laki) krn kulit
pembungkusnya tertarik ke
belakang;
te.ca.lek v dibuka dengan
menarik kulit pembungkusnya ke
belakang

cu.luk a senang (dalam hal makan);
cu.lak.a(n,g) v senangkan;
nya.luk.a(n«g) v menyenangi;
adimbi - sati himbtq, adikmu
senang makan sate kambing
te.cu.rak.a(n;g) v disenangi

cu.me adv hanya: ~ nie saq endiqku
demen, cuma dia yg aku tak sukai
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cume-cume • cu.pak

cnme-cume adv cuma-cuma; gratis: pindang - cumi-ciuni
sepide sino tebing sepeda 'cn.pak n bekas telapak kaki, telapak
motor itu diberikan cuma-cuma kakibinatang

cu.miq; cungiq n cumi-cumi: 'cu.pak n nama pelaku dalam cerita
burungku sempatt akutidakjadi Cupak Gerantang, berkembang
pesan cumi-cumi artinya menjadi rakus^ kuat

can.dangNpecundang;Iawan/musuh mak^: Itqbaltndmgan dtndtq
yangkalah: cdcumauqkeditdare- maraq cupak, dirumah orang
aku dapat burung dara cundang jangan spt cupak

cu.iigiq; cumiq n cumi-ciuni;

Kamus Sasak-Indonesia 105



da.boq • da.it

D

da.boq a besar gemuk: dedare sino
gadis itu besar gemuk

da.cin Cm n alattimbangan: boyaqdng
tiang carikan saya dacin;
be.^.cin v memakai timbangan
dacin-,
te.da.cin v ditimbang pakai dacin

da.de; dede n dada: aku uah jagur -
kanak seno, aku sudah pukul dada
anak itu;
beliq - besar dada; buaq -- buah
dada; bulun - bulu dada; tepuk
~ tepuk dada; lengkok ~ dada
cekung; ~n»pfe dadamu; ~n inaq
dada ibu; ~nde dadanya; —ngku
dadaku;

da.dang n darah yang biasa keluar
setelah tiga atau lima hari
melahirkan

da.dap n pohon dadap
'da.dar v uji; coba; pakai: cobaq -

montor ni, coba pakai motor ini;
be.da.dar v menguji; mencoba;
menjajaki;
te.d^dar n diuji; dicoba; dijajaki

^da.dar n sejenis kacang
da.jal Ar n bangsa setan yang

pekerjaannya hanya mengacauj
membunuh; dikatakan bahwa
dajal ini kelak menjelang kiamat
turun ke dunia mengacau dan
membunuh dan hanya Nabi
Isa yang diturunkan untuk
mengalahlunnya (kepercayaan
Islam)

da.du n warna ras

da.gang v dagang;
ah.da.gang v berdagang;
be.da.gang v berdagang: inaq "
Uq peken, ibu berdagang di pasar;
da.gang.an n dagangan: macem-
macem ruen ~ inaq, bermacam-
macam dagangan ibu;

da.gaiig.a(nig) v dagangkan;
jualkan;
n.da.gang v didagang; dijual;
n.da.gaiig.a(nig) v didagangkan;
dijual-kan
te.da.gang V didagang; dijual: uah
~ barret nu, sudah dijual sawah
itu;
te.da.gang.a(n;g) v didagangkan;
dijualkan: tiang " banket isiqku
sfkolah, saya didagangkan sa\^
utkbiaya ̂ cu sekolah

da.gul a menonjol ke belakang dan
besar (utk kepala): dengan saq -
biasennepinter, orangygkepalanya
menonjol ke belakang dan besar
biasanya pintar

da.gun—> da.gul
da.he n nama kerajaan dijawa;
datu ~ raja daha
da.har (his) = mangan v makan;

da.liar.an n makanan;
da.har.a(n,g) v makan;
me.da.har v makan;
te.da.haT.a(n^g) v dimakan:
sampun - isiq bapaq, sudah
dimakan oleh bapak

da.hir Ar« lahir;
- batin lahir batin: tiang tunas
tnaap saya mohon maaf lahir
batin

da.mg n iga;
tolang ~ tulang iga: dengan nine
tepinaq oltq " dengan mame,
wanita diciptakan dr tulang iga
pria

'da.it V tabu; temu; bisa; dapat:
endiqku - amaq, tidak aku temui
ayah;
be.da.it v bertemu: mtltngku ~
kance inaq, aku mau bertemu dng
ibu;
ken.da.it.an a ditemui; keda-
patan;
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n.da.it v ditemui: emb^ de
dimana ditemui;
pen.da.it n sesuatu yang ditemui;
te.da.it v ditemui; ditemukan:
kanak seno ~ /fl«gfce« tirem, anak
itu ditemukan sedang tidur

^da.it p dan; dengan: amaq ~ inaq',
ay^ dan ibu; sino -• sine, itu dan
ini

da.kaqp biar; meskipun; walaupun:
- da sugi, end^q de hani beramal,
walaupun kamu kaya, kamu tidak
berani beramal; ~ku lengi laguq
lais, walaupun saya jelek; tetapi
laris

'da.kep v dekap
'da.kep; be.si.de.kep v mendekap-

kan kedua tangan di dada;
be.da.kep.an v berdekapan;
n.da.kep v mendekap; di dekap:
~ balangj mendekap belalang;
n.da.kep,a(n,g) v mendekapkan;
te.da.kep v didekap

da.ki; d^ki n daki;
mambun ~ bau daki; lu^q
-banyak daki; tebel ~ tebal daki;
be.da.ki v berdaki: maraq ~ Haq,
spt daki lidah^ sangat lembut;
da.ki.an v berdaki;

da.koq a bisu: dengan ~ baisenne
cdang, orang bisu biasanya awas;
pe.da.koq a buat jadi bisu;
pe.da.koq-da.koq a pura-pura
bisu;
te.pe.da.koq a dibuat jadi bisu

da.knq n konon; kata orang: araq
- ceritan dengan toaq, ada konon
cerita orang tua; ngeno -na, begitu
kata orang

dal n nama huruf dalam abjad Arab
(0

da.lang n dalang;
- aiq anyar dalang dr Aiq Anyar;
- Idn6k dalang dr Lenek

da.lem a dalam;
~ angen dalam hati; ~ at^ dalam
hati; bakat—luka di dalem; — gati
dalam sekali;

da.it • dam.pon

da.lem.an a lebih dalam: ~
entande ngaliq kubur, lebih dalam
anda men^ali kubur;
da.lem.a0^g) v dalamkan;
da.lem.i v ddami;
ke.da.Iem a sangat dalam: ~
/mgkoq sini, sumur ini sangat
dalam;
n.da.lem.a(n,g) v mendalamkan;
pe.da.Iem v perdalam: kakaq ~
ilmu, kakak perdalam ilmu;
te.da.lem.a(n,g) v didalamkan;
te.pe.da.lem v diperdalam

da.lil Ar n dalil; ^asan; rujukan;
referensi (diambil dr Alquran dan
hadis Nabi);
be.da.lil.an v saling mengajukan
dalil; berdebat dng saling
mengajukan dalil

dal.sak v duduk dengan pantat
bertumpu pada tanah;
tokol ~ duduk bersimpuh di
tanah

dam p kata yg dipakai utk
menghentikan langkah sapi

da.mes 1 a empuk; lembut: -gati idap
kursi niki, empuk sekali rasanya
kursi ini; 2 n nama desa;
da.mes.an a lebih/agak empuk;
ke.da.mes a sangat empuk

dam.pe, de.dam.pe v berdiri di pintu
dengan kedua tangan ke atas
memegang tiang pintu

dam.pukd biasanya; terjadi: -- tint ku
ndait tuselaq, biasanya disini saya
menemui leak

dam.pes v bentur;
d^.pes.a(n,g) v benturkan;
ke.d^.pes a terbentur: ~
otakne liq batu kokoq, kepalanya

. terbentur di batu kali;
ke.dam.pes.a(n,g) v benturkan;
dibenturkan

dam.pon i; potong (bagian atas atau
ujung sesuatu): cobaq ~ kayuq nu,
coba potong bagian atas ka^ itu;
be.d^.pon v potong (bagian
atas atau ujung sesuatu);
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da.nang • da.rep

dain.pon.an u potongkan (bagian
atas atau ujung sesuatu);
te.dam.poii u dipotong (bagian
atas atau ujung sesuatu);
te.dam.pon.an v dipotongkan
(bagian atas atau ujung sesuatu)

da.nang v bantu;
n.da.nang v membantu; dibantu:
ku ~ dengan begawhan, saya
membantu orang bekerja;
te.da.nang v dibantu

damde n tangkai; gagang; pegangan
(parang; pisau; sabit dsb);
~ awis n gagang sabit; — bat&q
gagang parang; — tambah gagang
cangl^;
be.dan.de v bergagang;
n.dan.de.in v memberikan
tangkai

dan.daq a cebol; pendek;
dan.daq.an a lebih/agak cebol;
ke.dan.daq a sangat cebol

damdang n nama tembang
dang 1 V kukus: - beras tie seberaq,

kukus beras itu sebentar; 2 n
pengukus: kanggo aku singgaq -
r.u?, boleh aku pinjam pengulcus
itu?;

dang.an v kukuskan;
te.dangvdikukus;
te.dang.an v dikukuskan

dang.kem a cembung;
mue " muka cembung; piring —
piring cembung;
n.dang.kem.a(n,g) v mencem-
bungkan;
te.dang.kem.a(n,g) vdicembung-
kan

dan.tuk a antuk^ ke.dan.tuk a
terantuk: ku ~ doangaraq ngeranttq
aku jene, kaki saya terant^ pada
batu terus mungkin ada orang
yang membicarakan saya;

dao n nama sejenis pohon;
bnaq -- buah dao; lolon ~ pohon
dao

da.os V raut: an6h - tering nu, ayo raut
bambu itu;

be.da.os v meraut: onyt onyaq
entan dengan hati-hati iranya
meraut; ■

da.os.an v rautkan: " ar tering
ni, rautkan adik bambu in
te.da.os v diraut: ~ isi ' ladik,
diraut dng pisau;
te.da.os.an V rautkan

da.ot = bawot a dangkal;
kokoq " sungai dangkal telage
- kolam dangkal;
da.ot.an a lebih dangkal;
da.ot.a(n,g)vdangl^ar
ke.da.ot a sangat dangkal;
n.da.ot.a(n,g) v mendang alkan

da.pan n vokal u: ba - bu, kc isonan
ba diberi vokal u menjadi i

Ma.re n burung dara, termasul langsa
Columbiformes

Ma.re, de.^.re n gadis: be ying^u
anak aku punya anak g:' is;
- baruq bel&q bam m lanjak
gadis; -- kambutan gadi lua; -
jen^t gadis jalang

da.raqn da^: tusilaq nu mil ngisep
-- kanak-kanak, leak i mau
mengisap darah anak-anai
- b^t darah haid; - ideng
darah hitam; - mati dai \ mati
(kental); ntaq — muntah rah;
be.da.raq v berdarah: 'rungn
kanak seno, berdarah hi( ngnya
anak itu

da.ran, me.da.ran = kelo (his);
mangan (Ibr) v makar amaq
sampun ayah sudah ma n;

'dajrat n daratan; endiqn i bai
senggitan belum - >rlihat
daratan;
ah.da.rat v ke darat;
be.da.rat v mendarat;
pe.da.rat v bawa kedarat; -
te.pe.da.rat v dibawa ke t at;
te.pe.da.rat.a(n,g) v di' va ke
darat

Ma.rat lihat ka.do

da.rep v basuh muka;
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n.da.rep v membasuh muka:
ku lalo " ahmendaq, saya pergi
membasuh muka sebentar

da.r^ V melepaskan daun kelapa
atau daun pisang dr pelepahnya
dengan parang;
be.da.rls v melepaskan daun
kelapa dr pelepah;
da.r^.a(n,g) v (bentuk
menyuruh)menyuruhmelepaskan
daun kelapa dr pelepah;
ii.da.r^ V melepas daim kelapa dr
pelepahnya: ~ bobok, melepaskan
daun kelapa yang kering dr
pelepahnya;
n.da.r£s.a(n^g) v melepaskan
daun kelapa dr pelepah;

da.rb n.dr v berlari; lari: dtndtq ~
jclap, jangan berlari cepat;
pen.^.riq n hal lari: ~ne maraq
kxsap, larinya spt kilat

dar.ma.ji n nama desa di Kecamatan
Kopang^ Lombok Tengah

dar.sot| ke.dar.sot a terpeleset krn
licin

da.se mm puluh;
petang ~ empat puluh; telung —
tiga piduh;
da.se.an mm puluhan: ~ dengan
dateng nagihj puluhan orang
datang menagih

da.saii n dusim ̂ ebih kecil dr desa);
— agung nama desa di Mataram;
—c boroq nama dusun; dengan
~ orang dusun, orang kampung;
orang udik; ~ lekongnama dusun;
-- tap^n nama desa di Kecamatan
Gerung; ~ tnmbu nama dusun;
ah.da.san num satu dusun

da.sar n dasar: ape jari ~de, apa yg
jadi dasar anda;
da.sar.in v dasari;
be.da.sar n buat dasar;
n.da.sar.in v mendasari; didasari;
te.da.sar.i v didasari

da.si Bid n dasi: endiqku demen ngadu
aku tak suka memakai dasi;

be.da.si vherdasi:" doangtemoi-
temoi no, tamu-tamu itu berdasi
semua

de.si.de (his) = ie (ksr) pron dia
(untuk "Rihan, nabi, raja dan
bangsawan);
~ ̂ah (dia) Allah; -- datu (dia)
raja; ~ Nab! Mohamad (dia) Nabi
Muhammad

dat Ar n nama huruf dalam abjad
Arab (jSa)

da.teng (ksr) = raoh (his) v datang:
sakit lalo sebentar-sebentar
sakit sebentar-sebentar tidak;
sakit menj&lang melahirkan;
be.da.tene.an v berdatangan;
da.teng.aOa,g) vdatangl^;
da.teng.in v datangi;
ke.da.teng.an n kedatangan;
n.da.teng.a(n,g) v
mendatangkan
n.da.teng.in v didatangi;
pe.da.teng.a(n,g) v datangkan;
pen.da.teng n pendatang:
aku nt dengan aku ini orang
pendatang;
te.da.teng.a(n,g) v didatangkan;
te.da.teng.in v didatangi;
te.pe.da.teng V didatangkan

da.toq n panggilan kehormatan utk
orang yg tua dan berilmu;
pe.da.toq v buat diri jadi
dihormati;
pe.da.toq-da.toq v
berpenampilan tua dan berilmu
agar dihormati;
te.pe.da.toq v dibuat jadi
dihormati orang

da.tu n raja; pemimpin: ~ arusne urus
raqyatne solah-solah, pemimpin
seharusnya mengurus rakyatnya
secara baik;
" bayan Raja Bayan; ~ dahe
Raja Daha; - pejanggiq Raja
Pejanggiq; ~ selaparang Raja
Selaparang; - jin Raja Jin; -
malLng pemimpin pencuri;
— mayung rusa yang terbesar; ~
raksase Raja Raksasa
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da.an n daun: bauante - puntiq liq
kebon, petikkan daun pisang di
kebun;
~ kentok daun telinga; ~ lawang
daun pintu; •• puntiq daun
pisangj
be.da.un n berdaun

da.ar = embek n keringat;
~ ng^l^kkeringat mengalir;
be.^.ur V berkeringat: "tie
begawian, dia berkeringat
bekerja;
da.ar.an a keringatan;
de.da.ar.a(n,g) v berkeringat;
keringat: jan^e mandiq ide Itq
" de, sampai mandi dia oleh
keringatnya; sampai mandi
keringat dia

da.ns (his) = mandiq (ksr) v mandi;
mandiq; adiq tepandiq - isiq inaq,
adik dimandikan oleh ibu

'da.ut Ar n salah satu nabi; Nabi
Daud

^da.ut mm 20 ikat padi;
due ~ 2 X 20 ikat padi; telu ~ 3 x
20 ikat padi;
ah.da.ut mm 20 ikat padi;
se.da.ut num 20 ikat padi

da.we n nama sejenis burung
da.wek = silaq (his)} an^h (ksr)

V  silahkan: - kaji naring,
silakan (tuanku) hamba ^an)
mnegiringi (tuanku);
da.wek.a(n,g) v silahkan: tuan
guru tiang tuan guru saya
silakan;
te.da.wek.a(n«g) v disilakan

da.wo n nama sejenis pohon
da.wot By, daot; bawot a dangkal;

da.wotan a lebih/agak dangkal;
da.wot.a(n,g) v dangkalkan;
kedawot a sangat dalam;
n.da.wot.a(n,g) v mendangkal-
kan;
te.da.wot.a(n,g) v didangkalkan

'da.ye; deye n 1 barat: yaqne toang
lauq dia tidak tabu timur barat;
dia tidak tabu arah; dia tidak tabu
apa-apa; 2 utara;
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ah.da.ye v ke barat;
da.ye.a(n,g) v lebib kebarat
Ma.ye a tipu;

tipu — tipu daya;
n.da.yaq v ditipu;
pe.da.yaq v menipu; perdaya:
endaq girang" dengan, jangan suka
perdaya orang;
te.da.yaqy ditipu; dierdaya: ~ isiq
dengan, diperdaya oleh orang

da.yung 1 v dayung; 2 n alat untuk
mendayimg;
be.da.yang v berdayung;
n.da.yung v mendayung; di-
dayung;
n.da.yung.a(n,g) v mendayung-
kan; didayungkan;
te.^.yung V didayung

'de (ksr) p Irata ganti orang ketiga
tung^, kata ganti orang kedua
tunggal (dia; kamu): - kembt dia
ke mana;

Me p kata ganti milik untuk orang
ketiga tunggal dan orang kedua
tunggal; nya; mu: ~ de, rumabnya;
rumabmu

d^a; be.d^ v datang ke rumab kawan
atau keluarga sambil membawa
barang pada saat mereka panen
dengan harapan akan memperoleb
basil panen itu sekedarnya

de.ang; de.ang-de.ang n dayang-
dayang

d6.ang = m^ang a ringan: ~ maraq
bunge, rinjgan spt kapas;
d6.ang.a(n,g) vringankan;
d^.ang.an a lebib/agak ringan;
ke.d6.ang a sangat ringan;
me.d6.ang.a(n,g) u menganggap
ringan;
n.d£.ang.a(n,g) v meringankan;
diringaiikan;
pe.d£.a(n,g) vperingan;
te.pe.d6.a(ii>g) v diperingan

de.bu a kotor; pengotor
d&.di V rayu; hibur (dengan nyanyian/

tembang);
n.d&.d& V mengbibur; merayu;
dibibur; dirayu (biasanya dengan
nyanyian atau tembang);



de.dek • di.lok

te.d&.di V dihibur; dirayu
de.dek a lembut krn digiling atau

ditumbuk: tujaqjang^ tumbuk
sampai lembut;
de.dek.an a lebih/agak lembut;
n.de.dek.a(n,g) v melembutkan;
dilembutkan;
te.de.dek.a(n,g) v dilembutkan

d6.d^l V gorok (dengan pisau);
n.di.d£l vmenggorok; dlgorok: ku
~ bebtig manuk, saya menggorok
leher ayam

de.deng = lingon n bayangan;
- dengan bayangan orang; ~
jelo bayangan matahari; sinar
matahari; ~ ulan, bayangan bulan;
sinar bulan;
de.deng.in v berikan bayangan;
n.de.deng.in v memberikan
bayangan

de.dep, ke.de.dep.an a mengigau
sewaktu tidmpulas

de.der 1 a lebat (untuk hujan): ~
ahkali ujan nt, lebat sekali hujan
ini; 2 v keliling;
n.de.der.in v dikelilingi;
te.de.der v dikelilingi

de.des (ksr); pejah (his) v mampus;
mati

de.det lihat peteng
de.kat v lekat;

de.ket.a(n>g) v lekatkan;
ke.de.kat a terlekat;
n.de.kat v melekat;
n.de.kat.a(n,g) v melekatkan;
te.de.kat.a(n;g) v dilekatkan

d£.k£t a dekat;
- idnng sangat dekat;
be.di.k£t.an v berdekatan:
milhi ~ doang terune dait dedare
sino, pemuda dan gadis itu mau
berdekatan saja;
d^.k^t.an a lebih/agak dekat;
d6.k£t.a(n,g) v dekatkan;
d£.k^t.in V dekati;
n.d£.k£t.a(n,g) v mendekatkan;
n.d6.k^t.in v mendekati;
pe.d6.k£t 1/perdekat;
te.d£.k^t.a(n,g) v didekatkan;

te.d6.k£t.a(n^g) v didekati;
te.pe.d£k^t v diperdekat

'de.kil a kotor; kumal: ~ gati
kelambin^u, kotor sekali baju^;
de.kil.an a lebih/agak kotor;
ke.de.kil a sangat kotor

Me.kil, de.de.kil n apa-apa: iyaqne
bedoi dia tidak mempunyai
apa-apa

de.k^ n katanya;
ngeto ~ begitu katanya

de.knng t/ican^ok;
be.de.knng v mencangkok;
de.knng.an n cang^okan:
nyambuq jambu cangkokan;
de.knng.a(n,g) v can^okkan;
n.de.knng v mencangkokkan;
dicangko^an;
te.de.kung v dicangkok;
te.de.kung.a(n,g) v dicangkok-
lean

d£.laq; d£Iat v jilat;
be.d£.laq v menjilat;
be.di.laq-di.laq v menjilat-jilat;

de.d£.laq V menjilat-jilat;
n.d6.1aq v menjilat;
n.d6.1aq.a(n;g) v menjilat; men-
jilatkan;
te.d6.Iaq v dijilat: piring no uah -
isiq acong, piring itu sudah dijilat
oleh anjing

d^.lat V jilat: en^h - irus, jangan jilat
hingus;
~ deJit jilat sana sini;
d£.lat.an v jilatkan;
be.d6.1at v menjilat;
be.d£.lat-be.de.l£t v menjilat
sana sini;
te.d£.lat V dijilat: piring nu uah -
isiq basong, piring itu sudah dijilat

"  oleh anjing;
te.d£.lat.an v dijilatkan;
te.d£.lat-te.de.l£t v dijilat sana
sini

de.l£t ddaq
d£.l6p -> ddlaq
d£.lok V iring;

be.d6.1ok V beriringan: senine
semame arusne ~ lamun lampaq
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bareng, suami istri harusberiringan
jika berjalan bersama;
be.d^Jok- dd.lok v beriring-
iringan;
pe.d£.Iok V buat jadi beriringan;
te.pe.d£.lok v dibuat jadi
beriringan

de.inak = tegel; tegen v pegang:
dtndiq - jmengfcu, jangan pegang
tanganku;
be.de.mak v berpegang; me-
megang-megang;

de.mak.an n pegangan;
de.mak.a(ii,g) v 1 pegangkan;
2 ambilk^: ~ tiang puntiq tie,
ambilkan saya pisang itu;
n.de.makv memegang;
n.de.mak.a(n,g) v memegang-
kan;
te.de.mak v dipegang: imangku
~ isiq kakaq, tanganlw dipegang
oleh kakak;
te.de.mak.a(n|g) v dipegangkan

de.men a senang; suka: endtqku -
tindoq kenjelo, aku tidak suka tidur
siang hari;
be.de.inen.an v saling suka:
endiqne " kance amaq, dia tidak
saling suka dng ayah;
de.men.an a lebih/agak senang;
ke.de.meii a sangat senang;
n.de.men.a(n,g) v disenangi;
menyenangi;
te.de.men.a(n^g) v disenangi

de.inin —> demen

de.mit; pelit; kikit a kikir: - gati
kanak sino, pelit sekali anak itu;
de.niit.an a lebih/agak pelit;
ke.de.mit a sangat pelit

dem.pe v disepak; disandung;
be.dem.pe v 1 menyepak;
menyandung: dtndhq miq girang
jangan kamu suka menyandung

(kaki orang); 2 berdiri di pintu
dengan kedua tangan memegang
kusen pintu: yaqpi - no araq temui
tokol, jangan berdiri di pintu ada
tamu duduk

n.dem.pe v disandung; menyan
dung: ai ~ nahi^u, siapa
menyandung kaki saya;
n.dem.peng v disandung: -ku
naine disandung (oleh) saya
kakinya;
te.dem.pe v disandung

dem.pek a besar dan tegap (utk
uWan badan): - gati awakde,
besar dan tegap sekali badan
Anda;
pe.dem.pek a buat jadi besar dan
tegap (utk ukuran badan);
te.pe.dem.pek a dibuat jadi besar
dan tegap (utk ukuran badan)

dem.pal a peleset;
ke.dem.pal a terpeleset: ~
naingku, terpeleset kaki saya

d^m.p6t V gandeng; rapat;
be.d6m.p6t v bergandeng;
merapat/berapatan: dengan
due tokol dua orang duduk
berapatan/bersentuhan

dem.pun a menonjol yg diakibatkan
luka atau sakit

d^n n singkatan dr raden; gelar
bangsawan: anak putra
bangsawan

den.de n denda: pire -pt, berapa
dendamu;
be.den.de v mendenda;
ke.den.de a terdenda;
n.den.de v mendenda;
te.den.de v didenda: uah rimpes
aku sudah sering saya didenda

d^n.de n gelar putri bangsawan
d&n.d^qp jangan: - tele laloq, jangan

terldu nakal

d£n.d£qa cebol; pendek: aku ~ laguq
aman^u tinggang, aku cebol tetapi
ayahlm tinggi;
beliq ~ besar pendek; dengan —
orang cebol;
d6n.d^q.an a lebih/agak cebol:
dengan nu - kance seninenne,orang
itu lebih pendek dp istrinya;
ke.d6n.d6q a sangat cebol
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din.d&n v tuntun; bimbing; pegang
tangan: - adimbi, bimbing/
pegang tangan adikmu;
be.d&n.din v membimbing
(tangan); c
n.d&n.d^n v membimbing
(tangan);
te.d^n.d&n v dibimbing (tangan)

den.deng n 1 alat penumbuk padi;
2 daging kering

de.ngah; denger v dengar;
de.ngah.a(ii,g) v dengarkan;
ke.de.ngah.an a kedengaran;
n.de.ngah u mendengar;
n.de.ngah.a(n,g) v mendengar-
kan;
pen.de.ngah n pendengar; pen-
dengaran;
te.de.ngah v 1 didengar; 2
diikuti; ditaati: endtn iniq dia
tidakbisa ditaati;
te.de.ngah.a(n^g) v didengarkan

d£.ngah; ringah v jaga; awasi: ~
adimbi, jaga adikmu;
be.d^.ngah v menjaga;
mengawasi: laun aku ~ liq baU,
nanti saya menjaga rumah;
n.d^.ngah v menjaga; mengawasi;
te.d6.ngah i; dijaga; diawasi

de.ngan 1 n orang; 2 teman: sai -de
ketiq, siapa temanmu ke sini;
3 temani; kawal: ~ ariq lalo mineq,
temani adik pergi buang air kecil;
~ bantong orang banci; ~ das an
orang desa; ~ mame orang orang
laki-laki; ~ nine orangperempuan;
~ toaq orang tua;
be.de.ngan 1 n orang Iain
(bukan famili): endiq te kita
berfamili; end^q berkeluarga; 2
menemani; mengawal: milime
dia mau menemani;
de.ngan.a(n,g) v temani; bantu;
de.ngan.in v temani;
n.de.ngan.a(n,g) v menemani;
membantu: ku ~ ide begawtan,
saya membantu dia bekerja

d^.ng^q; ding&q a miring;
d£.ng£q.an a lebih/agak miring;

de.d£.ng£q a dalam keadaan
miring;
d£.ng6q.a(n,g) v miringkan;
ke.d^.ng^q a sangat miring;
n.d£.ngiq.a(n^g) v miringkan;
dimiring-kan

de.nger, dengah (ksr); ireng (his) v
dengar: ~ unin inaq, dengar kata
ibu;
de.de.nger i; mendengar;
de.nger.an nkebisingan;
de.nger.a(n,z) v dengarkan;
ke.de.nger.a(n,g) v l^dengaran;
n.de.nge.rang v mendengarkan;
didengarkan;
pen.de.nger n pendengar

deng.gaq a berat sebelah; pincang;
ke.deng.gaq a berat sebelah;
tinggi sebel^; pincang: lelikampi
jalanmu pincang;

deng.gaq.an a lebih/agak pincang;
deng.gong a sakit bengkak di pangkal

telinga;
deng.kak a perut dan dada ke depan;

pantat ke belakang: awak pi ni
badanmu ini membungkuk ke
belakang

deng.ki a dengki: dengan - endiqne
tedemen si batume, orang dengki
tidak disukai temannya;
deng.ki.an a lebih/agak dengki;
ke.deng.ki a sangat dengki

d^n.s6r, be.d^n.s^r v memanjangkan
busana menyentuh tanah;
be.d£n.s^r-den.s6r v menarik-
narik busana yg memanjang dan
menyentuh tanih

d^n.srot a pincang: ye inges laguq
anuq dia cantik tapi pincang;
pe.den.srot v buat jadi pincang;
pe.d£n.srot- dimsrot f pura-pura
pincang: dengan nu ~ diriq adtqne
teperiak isiq dengan lueq, orang itu
pura-pura pincang agar dikasihani
oleh orang banyak;
te.pe.d^n.srot v dibuat jadi
pincang

d^.os n orang yg pipih kepalanya
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de.pe num ukuran sepanjang dua
tangan yang dibentangkii ke
samping kiri dan kanan;

due ~ dua depa: ~ belone, dua depa
panjangnya;
ah.de.pe num satu depa: b'nggine

panjangnya satu depa;
be.de.pe v membentangkan
kedua tangan ke samping;

d£.pak a rata dan lebar (utk muka);
mukandQ mukanya rata dan
lebar;
d^.pak.an a lebih/agak rata dan
lebar (utk muka);
ke.d^.pak a sangat rata dan lebar
(utk muka);
pe.d^.pak v buat jadi rata dan
lebar;
te.pe.d£.pak v dibuat jadi rata dan
lebar

de.rat n uliran baut;
be.de.rat v berulir (utk baut);
be.de.rat-de.rat v berulir-ulir (utk
baut); mempunyai banyak ulir

di^^q a miskin: dengan orang
miskin;
d6.req.an a lebih/agak miskin;
ke.d£.r6q a sangat miskin

d£.r£kn deret; baris: ~ due, leret dua;
be.d£.r£k v berleret; berdam-
pingan: tokol - maraq penganten,
duduk berdampingan spt
pengantin;
d^.r^k.a(nig) v leretkan;
n.d^.r6k.a(n,g) v meleretkan;
dileretkan

dejres a deras/lebat; banyak; sering:
- ujan toon ntnt, banyak/sering
hujannya tahun ini;
ujan ~ hujan deras/lebat

deaim n drum: pire ~ jauqde minyak,
berapa drum Anda bawa minyak;
se.de.rim num satu drum

de.ris Ar n singkatan nama Idris
de.ros, ke.de.ros a Hal keadaan

melimcur;
be.ke.de.ros v meluncur;
peJ&e.de.ros v buat jadi
meluncur;

te.pe.ke.de.ros v dibuat jadi
meluncur

de.rus; be.de.rus v membaca Alquran
setlap malam pada bulan puasa

de.se n desa: araq dengan si demen
idup Ikq ada orang yg senang
hidup di desa;

benar - siang; pagi hari: fe ~ aku
angkat, begitu pagi hari saya
berangkat; dengan ~ orang
kampung; peteng—malam: uah ~
ampoqku dateng ito, sudah malam
bam saya tiba di sana

de.sekudesak;
be.de.sek.an v berdesakan;
n.de.sek v mendesak; didesak:
masi doang tpt ~ dengan toaq,
masih saja kamu mendesak orang
tua;

n.de.sek.a(n,g) v mendesak;
te.de.sekv didesak

de.s&t; de.seki/ desak
de.sor, ke.de.sor a terpelosok
det a 1 ketat; tidak longgar; 2 erat: ~

pengapongdengan nu, eratpelukan
orang itu;
pe.ke.det v buat jadi erat;
pe.ke.det.an v eratkan;
te.pe.ke.det v dieratkan

di.gol a 1 pelontos: kanak-kanak
nu anuq - doang, anak-anak itu
pelontos semua; 2 habis: berasku
uah betasku sudah habis;
pe.di.gol V 1 buat jadi pelontos;
2 buat jadi habis;
te.pe.di.gol v dibuat jadi pelontos;
2 dibuat jadi habis

di.gon—> di.gol
*di.ngang a gompal: batt ni uah

parang ini sudah gompal;
pe.di.ngang a buat jadi gompal:.
sai" batiq ni ?, siapa yg buat parang
ini jadi gompal?;
te.pe.di.ngang a dibuat jadi
gompal

^di.ngang n uang: endaraq bedotngku
aku tidak punya uang

dl.nganq; ke.di.ngaq a
mendongak dl keadaan bingung
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di.ng£q a miring;
pe.^.ng^q v buat jadi miring;
te.pe.di.ng£q v dibuat jadi miring

'diqp oleh: endiq bau buiq ~ ku, tidak
dapat habis olehku

^diq By pron kamvi
di.l^ a lebih baik: - miq matt, lebih

baik kamu mati
di.kir, sikir; zikir v ingat pada Tuhan
di.le; dilah n lampu: uah malem pi

sedut - no, sudah malam^ kamu
nyalakan lampu itu;
- jojor lampu yang terbuat dr biji
jarak; ~ kiki nama sejenis lampu
yang mengunakan minyak kelapa;
- lenterang nama sejenis lampu;
- teloq nama sejenis lampu;
ah.di.le v berlampu;
be.di.le v berlampu: end^q kami
tao " tindoq, k^i tidak bisa
berlampu (kdau) tidur;
n.di.le.in v menerangi dengan
lampu

di.Iaq v terangi dengan lampu;
n.di.Iaq v menerangi dengan
lampu;
te.(U.Iaq v diterangi dengan
lampu

di.Iah —> dile

dim.pil V melekat menjadi satu;
~ due dua menjadi satu: jerigiq
manukku jari-jari ayam saya dua
menjadi satu; - tehi tiga menjadi
satu

di.ne n hari ulang tahun kematian;
~ pituq jelo tujuh hari setelah
mening^; - siwaqjelo sembilan
hari setelah meninggal; nurut
-memperingati hari kematian:
jemaq gin de ~ anakde siwaq jelo,
besok dia akan memperingati
hari kematian anaknya yang
kesembilan;
ah.dine v memperingati hari
kema-tian;
be.di.ne v memperingati hari
kematian

di.nar Ar n dinar; kepingan emas

di.ng£q ■ do.dot

di.na.ri n tengah malam: teremah uah
~ beruq de uliq, tadi malam sudah
tengah malam baru dia pulang

di.nga.ri —> dinari
di.ngin (fcsr); garing (his) a sakit;

~ panas safat panas; ~ telih sakit
mdaria

di.riq n sendiri: ku mitan --ku, saya
mencarikan diri saya sendiri; ~
miq, dirimu sendiri; —ne, dirinya
sendiri

dis.trikB/d n distrik

doe V doa;
~ roah doa yang diucapkan oleh
penghulu bersama kiai-kiai untuk
orang-orangyang telah meninggal
dunia;
be.doe v berdoa: dindiq lupaq
jangan lupa berdoa;
doe.a(n;g) v doakan: ~ tiang
adiqku selamet, doakan saya agar
selamat;
te.doe.a(n,g) v didoakan

do.ang adv saja: side ~ muqku angenan,
anda saja yg aku rindukan;
muraq ~ murah saja

do.at V mendaki: -- liq nun^q,
mendaki dan menurun

do.dol n dodol;
" nangke dodol nangka

do.doq V bangunkan: - ariq,
bangunkan adik;
be.do.doq v membangunkan;
do.doq.a(n,g) v bangunkan;
n.do.doq v membangunkan: ipi
- ide, kamu membangunkan dia;
te.do.doqv dibangunkan;
te.do.doq.a(n^g) v dibangunkan
orang;

do.dot n selendang batik yg berfiingsi
utk menyelipkan/ mengeratl^
keris, biasanya dipakai laki-laki
Sasak pd acara resepsi pemikahan
atau pada acara nyongkolan;
be.do.dot v memakai dodot-,
pe.do.dot V pakaikan dodotx -
ariq, pakaikan adik dodot
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do.ek • da.aq

do.ek a puas makan: uah padc -
mangan^mereka sudah puas
makan;
pe.do.ek v buat jadi puas makan;
te.pe.do.ek v dibuat jadi puas
m^an

do.kak a bagian kepala yg tidak
ditumbuhi rambut;
pe.do.kak v buat jadi dokak,
kembtqm ~ ariq?, kenapa kamu
buat adik jadi dokak?-,
te.pe.do.kak v dibuat jadi dokak

do.kar n alat tiansportasi tradisional;
berbentuk kereta atau gerobak,
beroda dua, dan ditarik seekor
kuda;
be.do.kar v memakai dokar,
,se.do.kar num satu dokar

dodabAr n singkatan nama Abdullah
do.ngaq v tengadah;
- langit menengadah ke langit;
be.do.ngaq v menengadah;
menoleh

no.ngaq 1 v menengadah: ~
bai dengan m liq tengaq leleah,
menengadah saja dr tadi orang itu
di tengah halaman; 2
mengharapkan bantuan:
taonne ~ doing, dia hanya bias
mengaharpkan bantuan;
te.do.ngaq 1 v ditengadah;
ditengok; 2 dimintai bantuan

do.re V 1 raba; 2 cari: ape yaqdc --?,
apaygAndacari?;
"  cari ke sana ke mari.
be.do.re v meraba: dendtq -
kembhq, jangan meraba;
~ began^am mencari ke sana ke
mari;
be.do.re-do.re v meraba-raba:
enggaq poroqne ~ oliq oniq,
pekerjaanya hanya meraba-raba
dari tadi;
do.re.an v 1 rabakan; 2
carikan;
te. dojre v 1 diraba: aku - isiq
dengan nu, aku diraba oleh orang
itu; 2 dicari;

te. do.re.an v Idirabakan; 2
dicarikan

doroi dedoro n sampah: luiq gati -
liq tint, banyak sekali sampah di
sini;
be.do.ro v membuat

sampah; membuang sampah
sembarangan: dindtq girang
jangan suka membuang sampah
sembarangan;
te.do.ro.an v dibuangkan sampah

do.se n dosa: ~ nu gampang tampuni
siq Niniq lamunte tobat, dosa itu
gampang diampuni oleh Tuhan
kalau kita taubat;
~ bel&q dosa besar; ~ kod^q dosa
kecil

be.do.se v berdosa: ite ~ lamunte
noaqjok dengan toaq, kita berdosa
jika Idta durhakan kpd orang tua;
~ bel4q berdosa besar;
,pen.do.se n pendosa

do.ser n buldoser; mobil penggilas
jalan raya

dn.duk V pungut iuran: kamu uah
~ dengan-dengan saq bedagang,
kamu sudah pungut iuran orang-
orang yg berjualan;
tukang - tukang pungut iuran;
be.du.dakv memungut iuran;
du.duk.an v pungutkan iuran;
pen.du.duk n tukang pungut
iuran;
te.du.duk v dipungut iuran: uah
bih pade mereka sudah selesai
dipungut;
te.da.duk.an v dipungut iuran

due num dua: endiqne cukup ~ anakte,
tidak cukup dua anak kita;

~ iyu dua ribu; - jute dua juta; ~
likur dua piduh dua; ~ pulu dua
puluh;

du.aq, pe.du.aq v duakan: endiqte
kanggo ~ Nineq, kita tidak boleh
dual^ Tuhan;
me.du.aq v menduakan;
memadu;
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du£ • dus

te.pe.du.aq v diduakan; dimadu:
seninetigku endin mhlt istriku
tidak mau dimadu

du6j do4 n kepunyaanj harta;
~ bandc harta benda;

be.due v mempunyai; punya: se-
datengne loq tiwoq-iwoq liq taman,
lobe susuhne, singaq jaren endiqne
" setibanya yatim piatu di taman,
dia sangat susah km kuda dia tidak
punya

du.gaq V remehkan: endeqte kanggo -
dengan, kita tidak boleh remehkan
orang;

be.da.gaq v meremehkan;
~ laloq terlalu meremehkan;
te.da.gaq v diremehkan: ye - isiq
kanak kodtq, dia diremehkan oleh
anakkecil

dui n duri: giffngku tetanjek siq ~ti
empaq, gigiku tertancap oleh duri
ik^;
- empaq duri ikan; - kayuq duri
kayu;
be.dni v berduri

du.lang n nampan: pire ~ pesajiq tie?,
berapa nampan sajian itu?;
be.du.lang v memakai nampan: ~
entante menaik kakenan, memakai
nampan cara kita menaikkan
(mengantarkan) makanan

du.Iing, ke.du.liiig a terguling:
montornu mobil itu terguling;
pe.ke.da.Iing v buat jadi
terguling: ~ montor tie, buat jadi
terguling mobil itu;
te.pe.ke.du.ling v dibuat jadi
terguling

du.nie n dunia: irup Uq atas - araq
seheraq, hidup di atas dunia hanya
sebentar;
~ ah^rat dunia alchirat;
se.du.nie num sedunia

du.puk a tidak runcing; tumpul:
uah - petelotku, sudah tumpul
pensilku;
pe.du.puk V buat jadi tumpul:
kamu saq - petelot ni?, kamu yg
buat tumpul pensil ini?;
te.pe.du.puk v dibuat jadi
tumpul

du.ri n genting;
~ sem^n genting (bahannya)
semen; - tanaq genting
(bahannya) tanah;
be.du.r& v beratap genting: anuq
" doang halt Itq dtse ni, semua
mmah beratap genting di desa
ini;
pe.du.r£q v ganti atap dng
genting: - balinde, ganti atap
mmah Anda dng genting;
te.pe.du.r^q v diganti atap dng
genting

du.r£n n durian: kebeltq ~ niki, besar
sekali durian ini;
ambun — bau durian; lok^ng —
kulit durian; tolang — biji durian;
be.du.r£n n santap durian: pirunte
yaq "?, kapan kita akan santap
durian?

du.rus V 1 telusur; 2 cari: ape bat
yaqne - siq dengan nu?, apa sih yg
dicari oleh orang itu?;
be.du.rus v 1 menelusuri; 2
mencari;

du.rus.an v carikan
dus num dus: pire ~ jaje saq araq?,

berapa dus jajan yg ada?;
be.re.du5.an num berdus^dus;
se.dus num satu dus
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^at •

6at n sungai kecil: araq pire - liq dtse
nilci?^ berapa sungai kecil di desa
ini?

a kedermawanan: endaraq baun
- dengan nu, orang itu tidak ada
kedermawanannya

iboh a heboh

ibol a tidak rapi; awut-awutan
icokvgoyang;

^ok.a(n^g) V goyangkan;
iig.^.cok V bergoyang pinggul:
cdcetds pandai d&a meng-
goyangkan pinggul;
iig.£.cok.a(n,^ v menggoyang-
k^;
ng.i.cok-£cok.a(n,g) v meng-
goyang-goyangkan;
t(e).6.cok.a(n,g) v digoyangkan

£dah n masa tunggu (belum boleh
menikah) bagi wanita yg berpisah
dng suami, baik 1^ ditalak
maupun bercerai mati; idah: yaq
ne tutuq -de, belum habis mana
idahnya;
ber.£.dah v beridah: dengan saq
betian ~ samph nganak, orang yg
hamil beridah sampai melahirkan

'ddang; 6rang-6rang n bulu bambu
yang gatal (terdapat pada bambu
muda)

'idang n batang; pohon;
~ lomaq batang talas

£daqp tidak: amaq - niaq, ayah tidak
ada di sini;
" laoq tidak ada sama sekali:
~ kenen, tidak ada sama sekali
artinya

ddaq, 6daq-£daq a mubazir
£das a rasa gatal di lidah setelah makan

nenas: -- &aqku, gatal lidahku
£daS| £das-^das n ktdit pohon bambu

yg sudah disayat
^d^h; £d^r v cabut rumput;

ng.^.deh v mencabut; member-
sihkan rumput: ~ mako,
membersihkan rumput tembakau

&d&ng V panasi; hangati dengan api;
£d£ng.in v hangati;
ng.^.d^ng.in v menghangati: ~
jangan kelaq, menghangati sayur;
t(e).£.d£ng.in v dihangati

6d6r 6d6h
£dang; idung; inmg n hidung: -

kamu bdtq loangne, hidung kamu
besar lubangnya;
~ mancung hidung mancimg

^dup; idup; irup a hidup: boyaang
tang empaq carikan saya ikan
hidup

^gel; igel; igen v tari;
£gel.aii n tarian: bagus - ne, baik
tariannya;
^gel.ang vtarikan;
ng.£gel u menari;
peng.£gel n suka menari; penari;
t(e).6.gel.a(n«g) v ditari^n; di-
suguhkan tarian

£|aq; eje v eja;
ng.^jaq v mengeja: ntasi ~ ide
mace koroqan, masih mengeja dia
membaca Alquran

£jet a kecil pendek: - baturku,
temanku kecil pendek;
^jetan a lebih/agak kecil
pendek;
k^.jet a sangat kecil pendek

6jo; ijo n hijau; biru;
g^ding ~ daun hijau; ~ toaq hijau
tua; ~ odaq hijau muda

dk p kata yg menunjukkan
ketidaksukaan thd sesuatu

^k£k; ikika jorok: lamunte - endhqte
tedemen isiq dengan, kalau jorok
kita tidak disukai orang;
6k6k.an a lebih/agak jorok;
k(e).£.k£ka sangat jorok

ikin V nyala; hidup (untuk api);
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• £Ior

ikin.a(n,g) v nyalakan: fcefce
api no juluq, ayolah, nyalakan api
itu dnlu

'^k6t V menyalakan api;
6k£t.a(n^g) f nyalakan api: >-
inaq seberaq, nyalakan api ibu
sebentar;
iig.i.k^t V menyalakan api;
t(e).^.k^t V dinyalakan api

^£k£t n nama benang
£Iah 1 a lapang; kosong dr tanam-

tanaman; 2 v rambas; tebas; -
lambah tie an&i, zyo, rambas pagar
itu;
ber.61ah v merambas;
t£.Iah V dirambas;
t£.lah.an v dirambaskan

^lang n tunas: : lalo boyaq ~ ambon,
pergi cari tunas ubi;
" ambon tunas ubi

ber.£lang v bertunas
6lap V nyala;

~ api nyala api;
£lap.a^,g) V nyalakan;
ng.£.lap.a(n;g) v menyalakan:
bilang kelem aku doang - dik,
setiap malam saya saj a menyalakan
lampu;
t(e).£ .lap.a(n,g) v dinyalakan

£laq n lidah: mtltngku out ~ dengan
sine, aku mau cabut lidah orang'
itu;
anak ~ anak lidah; beliq --
besar suara; ~ bep6mpang lidah
bercabang;
ber.6.1aq v berlidah

£laqi ̂ laq-61aq nama salah satu alat
tenun

616h a hanyut: kanak sino anak itu
hanyut;
£l^h.a(n,g) V hanyutkan: kayuq
sink, hanyutkan kayu ini;
ng.6.16h.a(n,g) v
menghanyutlcan;
t(e).6.Uh.a(n,g) v dihanyutkan:
ban^tne - liq kokoq, bangkainya
dihanyutkan di sungai

iUn a sejuk krn anginnya bertiup
lembut; ~ Uq bar, sejuk di luar;

ber.^.l£n-£l£n v berangin-angin:
no ide ~ bawaq lolon nyiur, itu dia
berangin-angin di bawah pohon
kelapa;
^l^n.an a lebih/agak sejuk;
ng.£.l^n.a(n,g) v menjemur
di tempat yang tidak ada sinar
matahari;

*61feq p dr: ~ embh side semeton,
drmana anda, saudara;
~ atas dr atas; ~ emb^ dr mana;
"luahdrluar

^M^q, Miq-M&q n sore;
ng.^.l&q a matahari condong ke
barat: uah ~ jelo ampoq de dateng,
sudah condong ke barat matahari;
baru dia datang

4tl&r —> 6l6h

ber.£.!^r-£I^r v berhanyut-
hanyut;
ng.^.l£r.a(n;g) v menghanyutkan

'eles; alus a halus;
eles.an a lebih/agak halus;
ke.les a sangat h^us

^eles, eles-eles.an n jalan setapak:
likaq pin berjalan di jalan
setapak

6Iok V banyak; berbaris memanjang
ke belakang: tinggi ~ de, panjang
barisannya;
ber.^.Iok-£Iok v berbaris-baris

me-manjang ke belakang
^long n ekor;
- begang ekor tikus; ~ empaq
ekor ikan; ~ jaren ekor kuda; ~
tenggale ekorbajak
ber.£.long n berekor;
^long.in V ekori;
ng.^.long.ln v mengekori/
memberikan ekor

^loq; s^.loq num banyak: araq ~
ambon mm jauq siq dengan nu,
banyak sekali ubi yg orang itu
bawa

^lor 1 n air liur; 2 ingin sekali: terune
seno ~jok dedare sini, pemuda itu
ingin sekali kpd gadis itu;
aiq ~ air liur: ngimpet ~ feu nffduk
mambune, menetes liur saya
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emat • em.bok

mencium baunya; belet — telan
liur; ~ ng^mp^t air liur menetes

emat ti rotan: tempuk ngadu -^dipukul
dengan rotan

em.bahp kata seru: -- da ngumht tini,
embah, kamu mengapa di situ

em.ban a mengembang (utk
masakan);' - nasiq nu,
belum mengembang nasi itu

em.bang a jebol: reban kokoq sordang
bendungan kali Sordang jebol;

em.bang-em.bang.an n pembuangan
air di pematang;
iig.em.bang v meniebol;
ag.em.baiig.a(n,g) v menjebol-
kan;
t(e).em.bang v dijebol: reban
no ~ isiq belabuh, bendungan itu
dijebol oleh banjir.

*em.bas a longsor; pecah; ambruk:
periuk sionne periuk
dijui^ungnya pecah; tembok
mesig}t no •• liq beliq ujan teremal,
tembok mesjid itu longsor/
ambruk oleh hujan lebat tadi
malam

^em.bas n bibit: yaq aku talet,
bibitnya yg akan aim tanam;
- gedang bibit pepaya; ~ jagung
bibit jagimg; ~ nangke bibit
nangka; - nyiur bibit kelapa; -
paoq bibit mangga;
ber.em.bas v mcmbibitkan;
per.em.ba5 v bibitkan;
te.per.em.bas v dibibitkan

em.h^ pron di mana; mana;
-- bal&nde mana rumahmu;
" dr mana; likan — dr mana; ~
seninaqde, dr mana (asal) istrimu;
ojok ~ ke mana; saq — yang
mana;

embi-emb^ pron mana-mana; mana
pun;

ber.em.bi pron bagaimana;
kem.bi pron ke mana: p^ kamu
ke mana;
kum.bi pron bagaimana: ~
carampi nggawiq ie, bagaimana
caramu mengerjakannya;

ng.nm.bi pron mengapa: de ~ tini,
k^u mengapa di situ

^em.bek a panas; sumuk
em.bek.an a merasa panas/
sumuk: yaqpi tidakkah kamu
panas/sumuk

^em.bek n peluh: kduiq ~te lamun
jelo panas, banyak sel^i peluh kita
kalau hari panas;
ber.em.bek v berpeluh

'em.beng a bau; busuk: - ahkali
mambumpi, busuk sekali baumu;
em.beng.an a lebih busuk: ~
dakimpt Itq dakingku, lebih busuk
dakimu dp daki saya

^em.beng v beri: - adimpt mangan,
beri adikmu makan;
ng.em.beng v memberi; diberi:
ai " tpt kelambi, siapa memberi
kamu baju;
per.em.beng n pemberian:
enggaq nini ~ ku pen tpi, hanya ini
pemberianku padamu;
t(e).em.beng v diberi: endiq ku
uah ~ kiping, saya tidak pernah
diberi uang

em.biq v suara kambing;
ber.em.biq-em.biq v
mengembek-ngembek;
ng.em.biq V mengembek: bimbiq
lapar ne kambing itu lapar dia
mengembek saja

im.bir n ember; dcmak •• tie, pegang
ember itu;
bim.bir-im.bir num berember-
ember;
sim.bir num satu ember

im.boh a semua pergi
em.bok n napas;

~ basongan terengah-engah: uah
pi maleq ape, ~ ahkali ipt, kamu
sudah mengejar apa, terengah-
engah sekali kamu;
ber.em.bek v bernapas: dengan
matt engkahne ", orang mati
sudah tidak bemafas;
r.em.bok v bernapas: sakit liqku
~, sakit oleh sayaibernapas
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^m.bol^ daq^m.bol.anatidaktetap
pendirian; tidak menepati janji:
yaq pt bau nsaduq ~ ipi, lumu
tidak dapat dipercaya, kamu tidak
tetap pendirian

£in.bon—> ̂ mbol

eni.bos, ne.gem.bos a keracunan:
aku uah - «e liq kacang benguk,
saya sudah keracnnan oleh sejenis
kacang

em.bot V cabut: - gigingku uah sopoq,
cabut gigiku sudah satu;
em.bot.a(n,g) v cabutkan;
ber.em.bot-em.bot V membersih-
kan rumput tanaman padi;
iig.em.bot V mencabut;
iig.em.bot.a(n,g) v
mencabutkan;
t(e).em.bot v dicabut: ambon
jawe sat buiq ~ istq maling, ubi
kayu siapa habis dicabut oleh
pencuri;
t(e).em.bot.a(n,g) v dicabutkan

im.ba -> am.bu

em.bnk, njg.embuk v keluar dr dalam
tanah (untukair);
aiq -- mata air; k^p^ng ~ uang
banyak;
peng.em.buk.an n mata air:
manaiq Itq mandi di mata air;
per.em.bak.an n mata air:
deduranpt ngUek maraq
keringatmu mengalir spt mata air

em.bul a banyak (utk ingus);
~ idus banyak ingus: idungadimbi
ni ~ ahkali, hidung adikmu itu
penuh sekali dengan ingus

'em.biin; em.buq v pungut;
mer.em.bun v mengumpulkan:
no langan dengan ~ reronggo, di
situ tempat orang mengumpulkan
sampah;
te.per.em.bun v dikumpulkan

'em.ban n embun;
— kel^maq embun pagi

em.bnng n waduk: kanak-kanak sino
demengati mandiq Ikq anak-anak
itu suka sekali mandi di waduk

em.buq; em.ban v pungut;

6m.bol • £moq

ng.em.buq v memungut: bi ~
ape baruq, kamu memungut apa
baru;
t(e).em.buq v dipungut: jaje teriq

jajan jatuh dipungut
em.bar, em.biir-em.biir n tanah

yang menimbuni lubang jangkrik/
cacing;
keker lubang jangkerik; ~ longe

lubang cacing; ~ tir^s lubang
semut

em.bas a busuk;
~ baduk hancur/rusak usus;
kedebong — batang pisang yang
membusuk; paoq ~ mangga
busuk

^mon n buah mulut: side doangtepiaq
kamu saja dijadikan buah

mulut;
buaq — buah mulut;
ng.£.mon.a(n,g) v menjadikan
buah mulut; menyebut-nyebut;
t(e).£.mon.a(n,g) v dijadikan
buah mulut; disebut-sebut: endiq
araq lain ~ isiq inaq, side doang,
tidak ada lain disebut-sebut oleh
ibu, kamu saja

'^moq V pungut; kumpulkan;
ng.i.moqv memungut; mengum
pulkan: danang baturpi ~ urut
padi, bantu kawanmu memimgut
padi yang jatuh;
t(e).^.moqv dipungut; dikumpul
kan

^£moq V injak (utk cucian agar
bersih);
~ am^q injak berkali-kali;
6moq.a(ii.g) v injakkan (utk
cucian agar bersih): ~ amaq
popoqan no, injakkan ayah cucian
itu;
ng.6.moq v menginjak (utk cucian
agar bersih);
t(e).£.moq v diinjak (utk cucian
agar bersih);
t(e).^.moq.a(n,g) v diinjakkan
(utk cucian agar bersih)
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emos • em.pel

emos; ke.mos = cemus a senyum:
kesolah - de, senyummu bagxis
sekali

^m.pah a ceroboh; angg^p enteng;
remeh: yaqpt ~ laloq no, kamu
jangan terlalu ceroboh;
dm.pah.an a lebih/agak ceroboh;
^m.pah.a(n,g) v entengkan;
remehkan;
ng.£m.pah.a(n,g) v menganggap
enteng/ remeh; endaq girang ~
dengan, jangan suka meremeb^an
orang;

t(e).^m.pah.a(n,g) v dianggap
enteng

'eni.pak = ticaq v injak;
iig.em.pak v menginjak;
mendatangi: yaq ku kulu - andang
baline, saya tid^ suka menginjak
pekarangan rumahnya

^em^ak a keadaan pecah-pecah
(pada tanah sawah);

em.pak-em.pak) be.em.pak-em.
pak a terpecah-pecah (tanah):
isiq langsot gero dait panas, tanaq
sino buiq km terlalu kering dan
panas, tanah itu habis terpecah-
pecah

em.pan n 1 umpan; 2 v bed makan:
~ sampi no juluq, bed makan sapi
itu dulu;
ng.em.pan v mengumpan; mem-
bed makan; diumpan; diberi
makan: luiqpe yaq ne bau Itqku ~
ipt pade, banyak (sekali) iumu,
saya tidak mampu membed kamu
semua makan

*em.pang, em.pang-em.pang.an n
pembuangan air di pematang

^em.pang a gompal; sumbing pada
bagian matanya (tt pisau, parang);
lihat kongong

'em.paq n daging;
- bawi daging babi; -- jaren
daging kuda; ~ manuk daging
ayam; ~ sampi daging sapi:
demende ngaken dia senang
makan daging sapi; ~ selet daging
punggung;

em.paq.in v bubuhi daging;
<ag.em.paq.iii v membubuhkan
daging; dibubuhi daging;

^em.paqnikan;
" gerami ikan gurami; - kaper
kiper ikan kaper; ~ mas ikan
emas; ~ menyair, muja^r ikan
mqjair; araq ngingonpi ~ pin
telagi, adakah kamu memelihara
ikan mujair di kolam; ~ taw^s
ikan tawes;
ber.em.paq v memakai ikan sbg
lauk

^em.paq n sayur; lauk: ope jari -te,
apa yg jadi lauk kita;
- jangan lauk daging; ~ ketnjur
sayur daun tud; -• mannk lauk
daging ayam

'em.pa8 n ampas; kulit;
— ambon kulit ubi: ttofc-ttek ahkali
pi mbuang terpencar sekali
kamu membuang kulit ubi; ~
kacang kulit kacang; -- puntiq
kulit pisang

^em.pas a 1 jebol: reban nu uah
saluran irigasi itu sudah jebol;
2 tanggal; gugur (utk gigi): uah

* bih ~ gigin papuq, sud^ habis
tanggal gigi nenek

em.pat num empat;
bagi ~ bagi empat; ~ kali empat
kali; kembul — dikeroyok; ~
Ukur dua puluh empat; patuug
" dikeroyok empat; -- pulu empat
puluh;
em.pat.a(n,g) t; jadikan empat;
ber.'em.pat v berempat;
ng.em.pat v dikeroyok empat: -
ne aku, dakaqne ngeno yaqku bau
kalah, dikeroyok empatnya saya
walaupun demikian saya tidak
dapat dikalahkan;
per.em.pat.an n perempatan:
liq ~ taote bedait, di perempatan
tempat kita bertemu;
se.pe.ra.pat num seperempat: ~
kilo belingku gule, seperempat kilo
aku beli gula

o em.pel v bendung; sumbat;
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ng.em.pel v membendung,
menyumbat;
peng.em.pel n penyumbat; dam;
t(e).em.pel u dibendung, disum-
bat

em.pen —> empel
em.peng v 1 halangi; 2 sumbat (utk

saluran air)
ng.em.peng v menghalangi:
dtndtq - Uq lawang, jangan
menghalangi di pintu;
tem.peng v 1 dihalangi; 2
disumbat

em.pes a pecah; gepeng;
teloq— telur pecah;
ne.em.pes v memecah;
t(e).em.pes v dipecah

em.pet a lebat: buaq nyambuq nono
buah jambu itu lebat;
em.pet.an a lebih/agak lebat;
kem.pet a sangat lebat

^m.pet; im.pet v tutup: — lawang
pawon no, tutup pintu dapur itu;
ber.6m.pet a menutup;
ng.^m.pet u menutup;
t(e).im.pet v ditutup: lawang no
uah pintu itu sudah ditutup

'em.piqv pilin;
ng.em.piq v memilin: ~ benang,
memilin benang;
t(e).em.piq u dipilin

'em.piq n ker^: demenku nyampah
isiq aku siika sarapan dengan
kerak nasi;
~ api nerake kerak api neraka

'em.pit —> 'empiq
^empit n kerak: kerem - no, rendam

kerak itu; keras-keras ~ kerem,
keras-keras kerak direndam

em.poh; em.puh; em.puq v panggil;
em.poh.a(n,g) v panggilkan: ~
aku semendaq, panggilkan saya
sebentar;
ng.em.poh v memanggil;
ng.em.poh.a(n,g) v memanggil;
t(e) .em.poh v dipanggil

'em.pok n suara ledakan; letus;

em.pen • em.poq

" iagung letusan jagung kering
yang digoreng; jagung mekar krn
digoreng;
ng.em.pok n meletus; meledak:
gunung embt gunung mana
meletus;

^em.pok V pukul (dng keras dan
memakai benda tumpul): muk
- otakde laun, nanti akun pukul
kepalamu;
em.pok.an v pukulkan (dng keras
dan memakai benda tumpul);
ng.em.pok v memukul (dng keras
dan memakai benda tumpul);
ng.em.pok.an v memukulkan
(dng keras dan memakai benda
tumpul);
t.em.pok V dipukul (dng keras dan
memakai benda tumpid): otakne
" isiq kayuq, kepalanya dipukul
dng layu;
t.em.pok.an v dipukulkan
(dng keras dan memal^ benda
tumpul)

^em.pok vkupas;
em.pok.ang ykupaskan;
ng.em.pok vmengupas: kenyakan
dengan ~ nyur, orang sedang
mengupas kelapa;
ng.em.pok.a(n;g) v mengu-
paskan;
t(e).em.pokv dikupas

empok, em.pok-em.pok n jajan
renggi;

em.pon^ em.pon-em.pon n isi buah
kelapa, biasanya pd kelapa yg
sudah tua

em.pong v pangkas; potong;
ng.em.pong v memangkas;
memotong (ujung pohon): sum
dengan ~ lolon paoq no, suruh
orang memotong ujung pohon
mangga itu;
t(e).em.pong v dipangkas; di-
potong

em.poq a tanggal; lepas (utk gigi):
araq due -gigingku, ada dua gigiku
lepas;
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em.pos • £n.d^ng

em.poq.an a tanggalkan;
lepaskan (utk gigi): ~ ariq giffnne,
tanggalkan ad^ giginya;
tem.poq v dicabut (utk gigi);
tem.poq.an v dicabutkan (utk
gigO

ein.pos V tiup utk mengisi angin;
uin.pos.an v tiupkan utk mengisi

angin;
ng.em.pos v meniup utk mengisi
angin;
iig.em.pos.an v meniupkan utk
mengisi angin
tem.pos V ditiup utk diisi angin;
t.em.pos.an v ditiupkan utk diisi
angin

em.pa n cucu: uah pire lutq -mpi,
sudah berapa banyak cucumu;
iig.em.pa.a(njg) v dijadikan
cucu

em.puh V panggil;
ng.em.puh v memanggil: sui
aku - side, lama saya memanggil
kamu;
ng.em.puh.a(n^g) v memanggil:
sai " baruq, siapa memanggil
baru;
t(e).em.pah v dipanggil

em.puk V pidcul;
iig.em.puk V memukul: ante ~
otakku, kamu memukul kepalaku;
t(e).em.puk v dipukul aku: - isiq
amaq, aku dipukul oleh ayali;

em.puk.a(n,g) v pukulkan;
ng.em.pak.a(n,g) v memukul-
k^;
t(e).em.puk.a(n,g) v dipukul-
kan

em.puq-> empoh;empuh
£nak a lamban; pelan: - ahkali tpt
.  likaq, pelan sekali kamu berjalan;

lnak.an a lebih/agak lamban: aku
teparan inak begawtan, araq ~ liq
aku malik, saya dikatakan lamban
bekerja, ada yang lebih lamban
lagi dp saya;

enak-£n^ adv pelan-pelan;
ber.^.nak-^nak.a(n,g) v pelan-
pelan: masi limaq, te ~ ke

begawian, masih pagi, kita pelan-
pelan saja bekerja;
k(e).£.naka sangat lamban

enang u tinggalkan: dtndtq ~ adimbi,
jangan tinggalkan adikmu;
ber.e.nang v meninggalkan;
ker.e.nang.an a tertinggal; ke-
tinggalan;
ng.e.nang v meninggalkan:
gin ku " kph merariq, saya akan
meninggalkan kamu kawin;
ng.e.nang.a(n,g) v meninggal-
kw;
t(e).e.nang v ditinggalkan

£n.dah 1 adv juga; lagi: ai ~ milu, siapa
lagi ikut; tpi ~ milu, kamu juga
ilmt; 2 a banyak;
macem ~ banyak macam;
bermacam-macam; ~ rue
bermacam-macam rupa;
6n.dah-in.dah a bermacam-

macam: ~ ruene, bermacam-
macam rupanya

en.dan a tidak kencang (utk brg yg
kenyal, spt karet)

en.daq v jangan: ~ meq memaling
malik, jangan kamu mencuri lagi

&n.d& n perisai; taming: yaq de tao
prist - doang kene mpantokde,
dia tidak dapat perisai (kesenian),
perisai saya kena pukulnya

in.de a kembar: nie bedot anak dia

mempunyai anak kembar;
anak ~ anak kembar

en.dek n kain endek
en.del a lembab; agak basah: kelambi

masi - ngkadump^ baju masih
lembab kamu pakai

in.deng; in.deng (ksr); eling-eling
(/ik) V pikir; lihat;
in.deng-in.deng v pikir-pikir; .
t(e).in.deng-in.deng v dipikir-
pildr; lamun kenaqjuaq ongkatde
tengoneq, kalau dipildr-pikir, betul
jugakatanyatadi

in.ding v minta;
- tulung minta tolong;
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£n.d£ng.a(n,g) v mintakan: ~ aku
kepeng liq amaq, mintakan saya
uangpadaayah;
^n.d^ng.in v mintai;
mek.^n.ding.a(n^g) u menum-
pang hidup di rum^ tangga orang
lain;
ng.£ii.deiig V meminta; meminta-
minta; menumpang hidup di
rumah tangga orang;
iig.^n.deng.a(n,g) u memin
ta^;
ng.£ii.d£iig.in v memintai:
rimpes ie - aku kiring, sering dia
memintai saya kain;
pek.^n.d^ng v menumpang
hidup di rumah tangga orang lain;
beril^ lq)d orang lain;
peng.£n.dlng n peminta; suka
meminta;
peng.£n.d£ng.an n permintaan;
tre).£n.d£ng v diminta;
t(e).£n.d£ng.a(n,g) v dimin-
takan;
t(e).£n.d^ng.in v dimintai;
te.pe.k.in.d£ng v diberikan kpd
orang lain;
te.pe.k.^n.ding.a(n,g) v diberi
kan kpd orang lain

'en.dep v endap;
en.dep.a(nig) v endapkan: pi ~ ie
juluq, kamu endapkan dia dulu;
ng.en.dep v mengendap: alurang
tie -juluq, biarkan dia mengendap
dulu;
ng.en.dep.a(n,g) v mengen-
dapkan;
t(e).en.dep.a(n,g) v diendapkan

'en.dep n bayangan: araq uah ahbulan
yaq ku uah nggitaq -ne, sudah ada
sebulan saya tidak pemah melihat
bayangannya;
ber.en.dep-en.dep v datang/
menampakkan diri: malik ide
lagi dia datang/menampakkan
diri;
en.dep-en.dep v datang menam
pakkan diri (bayangan saja);

en.dep • ̂n.dos

ng.en.dep v datang/ menam
pakkan diri;
ng.^n.dep-in.dep v datang/
menampakkan diri

en.d^q adv tidak; partikel untuk
menyatakan pengingkaran, peno-
lakan, penyangkalan, dsb:
— araq; endaraq tidak ada: ~
kiping, tidak ada uang; ~ man
belum: ~ jari balinde, belum jadi
rumahnya; ~ mMi tidak mau; ~
tao tidak bisa; ~ uah tidak pemah;
belum; ~ ye bukan ,

'en.des v mendekat;
ng.en.des v mendatangi; mende
kat;
ng.en.des.in v mendatangi;
mendekati: yaq kukulu - baline,
saya tidak suka mendatangi
rumahnya;

^en.des n sejenis buah semangka
en.det v tindih; erat: tindoq sating

tidur saling tindih;
en.det.an a lebih erat;
en.det.in v tindihi; erati;
ng.en.det v menindih;
ng.en.det.a(n;g) v mempererat;
ng.en.det.ui v mempererat;
t(e).en.det v ditindih: kelelah
kanak sino - isiq kakaqn, anak
itu sangat lelah ditindih oleh
kakaknya;
t(e).en.det.in v dierat;
t(e).en.det.a(n;g) v dieratkan

en.di adv bukan: ngeno angkune
begitu caranya, bukan

en.dom (ksr); unju (his) v 1 minum:
kupi sengelas jaq, sekali - tais,
kalau Kopi segelas, sekali minum
habis; 2 telan; masukkan ke mulut
(sekaligus): tneletku - beras, aku
ingin sekali makan beras;
ng.en.dom v minum sampai habis
(bukan seteguk-seteguk);

en.don; ng.en.don v merantau;
peng.en.don.an n perantau/
mempunyai sifat suka merantau

£n.dos V ikat dengan ditusuk;
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eii.dot • ̂ngat

ng.en.dos v " mengikat dng
menusuk: de ~ empaq mauqde
mancing, dia mengUcat (dengan
menusuk) ikan hasilnya mengail;
6n.dos.a(n,g) v ikatkan dng
menusuk;
t(e).^n.dos V diikat dng menusuk
t(e).^n.dos.a(n,g) v diikatkan
dng menusuk

en.dot V diam; tinggal: mili side ~ Itq
tt, mau kamu tinggal di sini;
en.dot.a(n,g) v tlnggalkan; diam-
kan;
en.dot-en.dot v diam-diam
(jangan bergerak);
ng.eii.dot.a(n;g) vmeninggalkan;
mendiamkan;
t(e).en.dot.a(n,g) v ditinggalkan;
didiamkan: ~ iJg balin irCaqne,
ditinggalkan di rumah ibunya;

en.duku 1 berkurang: uah - balungne,
sudah berkurang tenaganya; 2
reda: uah ~ ki ujan no, sudah
redakah hujan itii; 3 rendah: -
gati unin dengan no, rendah sekali
suara orang itu;
en.duk.an a lebih/agak reda;
lebih/agak berkurang; lebih/agak
rendah

en.dut a lembab dan basah (utk
lantai);
ber.en.dut v melakukan aktivitas
yg menyebabkan lembab dan
basah (utklantai): dhndhq - anakku
saq inges, jangan melakukan
aktivitas yg menyebabkan lembab
dan basah (utk lantai), anakku yg
cantik;
en.dut.an a lembabkan dan
basahkan (utk lantai)

en.c^q n nama panggilan untuk orang
Banjar

£n.c6r a encer; cair: uah - is ni, sudah
encer es ini;
6n.c£r.an a lebih/agak encer;
6n.c£r.a(n,g) v encerkan;
k(e).6n.c^r a sangat encer;

ng.dn.c^r.a(n,g) vmengencerkan:
de " tetepung, dia mengencerkan
t^ung;
t(e).4n.c^r.a(n,g) v diencerkan

en.cot a sendat;
en.cot.a(n,g) v sendatkan
ber.en.cot-en.cot v bersendat-
sendat;
ng.en.cot-en.cot.a(n,g) v me-
nyendat-nyendatkan; disendat-
sendatkan: - nepineq ne, disendat-
sendatkannya air kencingnya

6n.cong a cepat; tergesa-gesa;
ber.£n.cong-£nxong u bergegas-
gegas;

^n.coiig.an a lebih/agak tergesa-
gesa;

k(e).&n.cong a sangat tergesa-
gesa;

ker.&n.cong.a(n,g) v tergesa-
gesa; kesusu: ading-ading, ~
ahkali ipi, pelan-pelan, tergesa-
gesa sekdi k^u

£nem; inem (ksr) v minum: dindiq
lupaq - kupi no, jangan lupa
l6)p'myz diminum;
£nem.an n minuman: susu

doang jari - de ito, susu saja jadi
minumannya di sana;
6nem-£nem.an n minum-

minuman;
ng.^.nem v minum;
per.£.nem.a(n,g) v berikan
minum;
per.£.nem.in v beri minum

6neng v berputar;
ineng.a(n,g) v putarkan;
ng.£.neng.a(n,g) v memutar: ~
gasing, memutar gasing (nama
permainan)

£naqp krn; sebab: ~ ne gjirangbebotoh,
ia ampoqne miskin, km dia suka
berjudi, dia miskin

en.d£h p kata yg diucapkan utk
memperoleh keyakinan atau
kepastian: araq lime anuqku,
ada lima punyaku, ya?

£ngat V toleh; tengok;
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ng.^.ngat v menoleh:" kiri kanan,
menoleh kiri kanan;
ng.^.ngat-ng.^.ngat v menoleh-
noleh: kel&^u side laguq endiqde

saya panggil kamu; tetapi kamu
tidak menoleh-noleh;
t(e).e.ngat v ditoleh

^nges; inges a cantik: - gati dedare
sino, cantik sekali gadis itu;
£nges.an a lebih cantik;
^nees-^nges adv cantik-cantik;
k(e).^.ngls a sangat cantik;

£nget; inget (ksr)-, eling (his) v
ingat;
£nget.a(ii,g) v lebih ingat;
mer.6.iiget v memperingatkan;
inper.^.nget v diperingatkan;
ng.£.nget v mengingat;
ng.£.nget.a(n,g) v mengingatkan;
menanda;
per.£.nget vperingat; menasehati;
beri tahu: ~ kanak sino adht endtq
bangge ojok inaqn, peringati anak
itu agar tidak durhaka kpd ibunya

eng.gaq adv hanya: ~ saiq anakde,
hanya hanya satu anaknya

eng.gak n asma;
sakit ~ sakit asma

eng.gem 1 v genggam: - kepeng nt,
genggam uang ini; 2 n genggaman:
kebeliq - amaq, besar sekali
genggaman ayah;
ber.eng.gem t' bergenggam: aku
uah " oliq oniq mili bejagur, aku
sudah bergenggam dr tadi mau
memukul;
ne.eng.gem v menggenggam;
t(e).eng.gein v digenggam

eng.gep a tahan lama (utk makanan
atau uang): k6pingde jaq — gati,
uang Anda t^an lama (tidak
cepat habis) »

'eng.ger n mata air: uah araq - lingkoq
ni, sudah ada mata air sumur ini;
ber.eng.ger v punya mata air:
/mgfcoq ni uah sumiu- ini sudah
punya mata air

^nges • ̂n.jik

^eng.ger, eng.ger-eng.ger a sem-
poyongan: lelekande masi
jalannya masih sempoyongan

eng.gih (his)-, aoq (ksr) p kata untuk
menyatakansetuju(membenarkan
dsb): tiang yaq dateng laun
bian-bian, yz, saya akan datang
nant^sore

eng.kar n kata yg dipakai utk
meyakinkan pertanyaan: side yaq
milu?, Anda akan ikut?; ya;
b.eng.kar-eng.kar v mengatakan
engkar berkali-kali

'eng.lK = an^h (ksr)-, silaq; dawek
(his) V ayo; silakan: - ki adtqgelis,
ayolah; agar cepat;
eng.ke-eng.ke adv cepat-cepat:"
kt mangan no, cepatlah makw

'eng.ke ang.ke
eng.kah v berhenti; selesai: - ku

nggawiq pegawtan leng6, saya
sudah berhenti mengerjakan
pekerjaan jelek;
tep.eng.k^ v 1 dimatikan:
redio uah - isiq adiq, radio sudah
dimatikan oleh adik; 2
diberhentikan; dipecat: tuaq uah
~ begawian, paman sudah dipecat
bekerja;
eng.I^.a(n,g) v hentikan;
tep.eng.kah.a(n,g) v dipecatkan

£ng.k^ n batas akhir: embe ~te
lampaq?, sampai mana batas kita
berjalan?

^n.jang, ̂n.jang-£n.jang n alat untuk
berjalan yang dibuat dr bambu;
alat bermain engrang

en.jekv tekan ke bawah;
ng.en.jek v menekan: kanak no
- toak baturne, anak itu menekan
bahu kawannya;
ng.en.jek.a(n,g) v mene-
kMi(kan);
ne.en.jek.in v menekan(i);
t^).en.jek v ditekan;
t(e).en.jek.a(n,g) v ditekankan;
t(e).en.jek.in v ditekan(i); .

^n.j£k; enjikv jalan cepat;
£n.j^k-^n.j£k adv jalan cepat-cepat;

Kamus Sasak-Indonesia 127



en.)el • ingos

ng.en.j6k V berjalan cepat;
iig.^n.)^k.a(n,g) v membawa
dengan berjalan cepat;
ng.^il.i^k-ng.^n.j^k.a(n>g) v
tnem-bawa dengan berjalan cepat:
nyur araq baluq jaq I^au kelapa
hanya delapan, dapat saya bawa
dengan berjalan cepat;
peiig.6n.j^k n hal berjalan cepat

eii.jel a penidi, sesak;
penoq-penuh sesak: keranjan^u
uah keranjang saya sudah pennh
sesak (dengan rumput);
ng.en.jel vmemenuhi;
iig.en.jel.a(ii,g) v memenuhkan;
iig.en.jel.in v memenuhi;
t{e).eii.jsl V dipenuhi

en.jenvusaha mempercep^keluamya
sesuatu dr dalam perut (biasanya
pada saat orang melahirkan;
buang air besar);
ber.en.jen-ren.jen v berusaha
mem-percepatkelahiran: uah lelah
aku - laguq masi doangyaqm mHi
sugul, sudah lelah saya mengejan,
tetapi masih saja dia tidak mau
keluar;
per.en.jen.(an) n hal berusaha
mengeluarkan;

en.jep v kedip; en.jep-en.jep v ber-
kedip-kedip: ~ doang matangku,
berkedip-kedip saja mata saya;

en.jeq n sapi muda;
anak- anaksapi

&n.jong V goyah;
ns.in.jong v menggoyahkan;
t{e).in.iong v digoyahkan

eng.ka]i 1 v berhenti: kamk sino
selung-selung - sfjkolah, anak
itu tiba-tiba berhenti sekolah;
2 p jangan; kata yg dipakai untuk
melarang: ~ noaq ojok dengan toaq,
jangan durhaka kpd orang tua;
meng.kah v memberhentikan:
milbi ~ doang guru seno, guru itu
mau memberhentikan (sekolah)
saja; -

pengkah v berhentikan: - kanak
saq teleseno, berhentikan (sekolah)
anakygnakal itu;
te.peng.kah v diberhentikan:
kanak seno uah sekolah, anak itu
sudah diberhentikan sekolah

^ng.kang v kangkang;
ng.^ng.kang v mengangkang:
dtndtq ~ laloq, jangan terlalu
mengangkang;
ng.^ng.kang.in v mengangkangi

eng.I^ p kata yg dip^ai untuk
menguatkan perkataan; tentu:
yaqku milupelesir, tentu, aku akan
ikut pesiar

eng.kat; ong^t (ksr); base; manik;
bans (his): tdegong ~ yaqne bau
ngemot, kata yang sudah keluar
(janji) tidak dapat ditariklagi;
lu&q — banyak bicara

&ng.k&q = kamu (ksr); side;
peUnggih; pelungguh (his)
pron kamu (orang kedua; tunggal
laki-laki): - mating ie, kamu
mencurinya;
ng.&ng.k&q v memanggil
'lamu' orang: yaq te kanggo ~
dengan bdtqan, kita tidak boleh
memanggil 'kamu' orang yang
lebih be^ar

eng.kes arapi;
ber.eng.kes v merapikan; bersiap-
siap;
n2.eng.kes v merapikan;
t(e) .eng.kes v dirapikan

eng.kol n bor, alat untuk memintal
tali;
ng.eng.kol v memintal: de " tali
ijuk, dia memintal tali ijuk

eng.kure pron mengapa; sedang apa:
-meq milu, mengapa kamu ikat

^ngoh V belokkan: — montor tie,
belokkan motor yg itu;
ng.£.ngoh V berbelok: aku - kiri,
aku berbelok ke kiri;
t.£.ngGhi/dibelokkan: dtndtq mtlt
", aoq?, jangan mau dibelokkan,
ya?

6ngos V buang muka; acuhkan;
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ng.^.ngos V membuang muka:
amaq ~ doang oliq oniq, ayah
membuang miHca saja dr tadi;
t(e).£.neos v diacuhkan
£ngos.a(n,g) v acuhkan

£ng.s61 n engsel; sendi-sendi yg
biasanya terbuat dr besi yg
menghubungkan daun pintu
(jendela) dng jejenangnya atau yg
menghubungkan tutup peti dng
petinya, dsb;
~ jendele engsel jendela; --
lawang engsel pintu; -- peti engsel
peti

^ng.seti/jerat;
ng.£ng.set v menjerat: kanak
ino ~ basong, anak itu menjerat
anming;
t(e).£ng.set v dijerat

en.jot = ones; ones n bekas: -- peneq
nini, bekas kencing ini

6n.tah; ̂ ngkah v sampai; datang;
tiba: ~ embt side nganterang,
sampai di mana kamu mengantar;
~ Pancor aku nganterang kakambi,
sampai di Pancor saya mengantar
kakakmu;
" emb6 sampai di mana; ~ t&
sampai di sini; ~ to sampai di
Sana

en.tak v pukul dng keras (biasanya
pakai benda yg keras); muk -
otakm bareh, aki; pukul dng keras
kepalamu nanti;
en.tak.an v pukulkan dng keras
ng.en.tak v memukul dng keras;
ng.en.tak.an v memukulkan dng
keras

t.en.tak v dipukul dng keras:
maling nu - otakne siq kecupu,
pencuri itu dipukul dng keras
kepalanya dng gada;
t.en.tak.an v dipukulkan dng
keras

^n.taq —> ̂ ntah; engkah
^n.taq; k£ntaq v makan sayur atau

lauk tanpa nasi;
£n.taq.a(n,g) v makan sayur
setelah makan: yaqpt ~ doang

£ng.s£i ■ £n.t^ng

jangan no, jangan kamu makan
saja sayur itu;
ng.^n.taq.a(njg) v makan sayur
setelah makan;
t(e).^n.taq.a(n^g) v dimakan

en.tan n laku; cara: ngengarek maraq ~
godik, menggaruk spt laku kera;
~ dengan cara orang; caranya:
meni begini caranya

en.t£h (ksr) = silaq (his) v mari; ayo:
— tepade lampaq, mari kita pergi/
berjdan;
b(e).en.t6h-en.t£h v berkali-kali
mengajak dng kata 'entih'

^n.tek; s^ntek; sintekv sentak;
ns.6n.tek v menyentak;
t(e).6n.tek v disentak

'en.tek a retak: - ongfcnhie periuk ni,
retak bunyinya periuk ini

^en.tek a mapan; tetap: uah ~ idapte
nani, rasanya kita sudah mapan
sekarang

enteki ben.tek-en.tek a berdegub-
degub; berdetak-detak: ~ seroqku
mtaq kanak sino bejaguran,
berdegub-degub jantungku
melihat anak itu berkelahi

^n.tel; inten v jewer;
— kentok jewer telinga;
£n.tel.a(n,g) v jewerkan;
ng.^n.tel v menjewer: sai ~
pipimbi, siapa menjewer pipimu;
ng.£n.tel.a(n,g) v menjewerkan;
t(e).^n.tel v dijewer: ~ kentokne
singaqne girang ngeluk sekolah,
dijewer telinganya km dia suka
membolos sekol^;

en.tel a padat; berat: ~ jauqanne, berat
bawaannya

6n.t^ng a ringan; remeh;
^n.t6ng.an a lebih ringan;
^n.t^ng.a(n,g) v remehkan:
dindkq bi ~ ongkat dengan toaq,
jangan kamu remehkan kata orang
tua;

ng.£n.t^ng.a(n^g) v meringankan;
meremehl^;
t(e).^n.t£ng.a(n;g) vdiringankan;
diremehkan
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eiuteng • en.tiir

eti.teng u tingeal;
en.teng.^,g) v tinggalkan: ~
rokoqm^q tini, tinggalkan rokokmu
di situ;
ker.en.teng.a(n|g) v ketinggalan;
ng.en.teng v tertinggal;
ng.en.teng.a(n,g) v meninggal-
kan

'en.ter v bergetar: lamunne rerempak
- tamq, kalau dia menghentakkan
kaki, bergetar tanah

^en.ter v bentur; bantam;
iig.en.ter v menghantam (spy
hanciu:): batu beliq tekadu
" otakne, batu besar dipakai
menghantam kepalanya

emtlqvpegang;
ber.en.tiq v berpegang;
ber.en.tiq.a(n,g) v berpegangan:
~ ante laun teriq, berpegangan
kamu nanti jatuh;
en.tiq.a(n;g) vpegangkan;
ng.en.tiq v memegang;
ng.en.tiq.a(n;g) v memegang-
k^;
peJ'en.hq v pegangkan;
t(e).en.tiq v dipegang;
t(e).en.tiq.a(n,g) v dipegangkan

en.tik, en.tik-en.tik = kerigiq n
kelingking;
-- ime kelingking jari-jari tangan;
- na& kelingking jari-jari kaki:
- bunting, kelingking (jari-jari)
kakinya buntimg/ terpotong

en.tip = empiq n kerak: keremante --
isiqku nyampah, rendamkan kerak,
aku pakai sarapan

en.tir v lempar dng keras (biasanya
pakai benda yg berat): muk --
otakm bareh, aim lempar dng keras
kepalamu nanti;
en.tir.an v lemparkan dng keras
ng.en.tir i; melempar dng keras;
ng.en.tir.an v melemparkan dng
keras

t.en.tir v dilempar dng keras:
maling nu ~ otakne siq batu,
pencuri itu dilempar dng keras
kepalanya dng batu;

v-.en.tir.an v dilempar dng keras
'en.tong V tanggal: telu gigin^u tiga

gigisayatanggal;
ber.en.tong v mengalami tanggal

ng.en.tong v menanggalkan
(gigi): rasaq miq ie bar^ ~ ku
^gimeq, kamu rasakan nanti, saya
tanggalkan gigimu;

^en.tong n gentong;
puntiq gentong tempat

memeram buah pisang
&n.ta —> an.tu

en.tukv tambah (khusus untukuang/
harga): barthku ~ satus mun payu,
nanti saya tambah seratus kalau
jadi;
en.tuk.an n tambahan;
en.tuk.a(n,g) v tambahkan;
ng.en.tukv menambah;
ng.en.tak.a(n,g) v
menambahkan: bareh aku - ipi
selai, nanti saya menam-bahkan
kamu dua puli^ lima;
per.en.tuk n penambah;
peng.en.tuk n penambah;
t(e).en.tukv ditambah

en.tun u 1 turun: onyaq-onyaq entande
pelan-pelan cara Anda turun; 2

lengser;
pen.tun v 1 turtmkan: ~ barang
tie, turunkan barang itu; 2
lengserkan;
pen.tnn.an v 1 turunkan orang:
-ko kanak tie, turunkan aku an^
itu; 2 lengserkan orang;
te.pen.tun v 1 diturunkan:
anuqde uah milik Anda
sud^ diturunkan; 2
dilengserkan: kepale nu uah - siq
dengan lutq, kepala desa itu sudah
dilengserkan oleh orang banyak;
te.pen.tun.an v 1 diturunkan
orang: uahde ~, (milik) kamu
sudah diturunkan orang; 2
dilengserkan orang

'en.tur v topang;
ng.en.tur v menopang; ditopang;
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en.tur • iris

t(e).en.tur v ditopang: imant saq
pokaq ~ isiq kayuq, tangannya
yang patah ditopang dengan kayu

^en.tur v robohkan: ~ timbok tie,
robohkan tembok itu;
ii£.en.tiir v merobohkan;
t(e).en.tur v dirobohkan: timbok
m ~ isiq dengan luiq, tembok itu
dirobohkan oleh orang banyak

en.tut n kentut: bais gati ~ m^g^busuk
sekali kentutmu;
~ pengeng kentut yg bau sekali:
endiqn ketaon ki dia tidak tahu
apa-apa;

ng.eii.tat v mengeluarkan kentut:
koat meq yaq miq gitaq dengan
mangan, (jangan) kamu sering
kentut; tidak kamu lihat orang
makan;
iig.en.tat.in v mengentuti;
peng.en.tut n pengentut; sering
kentut;
t(e).en.tutin v dikentuti

enyak a empuk; kenyal;
ng.e.nyak a empuk; kenyal: --
ahkalipetindoqan pi, empuk sekali
tempat tidurmu;
ng.enyak.an a lebih empuk

^nyong a ki hancur luluh;
-- atfe merana: ~«gfcu dengan
ceriten dengan nu, sedih hatiku
mendengar ceritan orang itu; --
p6n6qterpesona: "ku dengah lagtt
nu, hancur luluh air kencingku
(terpesona) mendengar lagu itu;

^nyong.an v luluhkan;
ng.6.nyong.an v meluluhkan;
t.i.nyoiig.aii v diluluhkan

^ot a reot;
baton - tempat tidur reot;
pondok " pondok reot

'6p6 prow kamu;
&pin bal& n istri; - pade kamu

sekalian;
ng.^.p6 V menyebut dengan kata
"6p6"
6p&.a(n;g) V dihuni makhluk
halus: Man bunut bdiq none

pohon beringin besar it^a dihuni
makhluk halus

*6pfe n punya;
ng.6.p4 V mempimyai: sai ~ buku
niki?, siapa yg memiliki buku ini?

6pi -> api
^pot V belok;

~ kawan belok kanan; - kiri
belok kiri;
ng.£.pot V berbelok: kecepet
dengan 9iu ~, pintar sekali orang
itu berbelok;
t.£.pot V dibelok

4ran a berair: kembiqne ~ doang
matangku, mengapa berarir saja
matasaya

£rang-£rang -> '^dang
£raq n kelak; waktu kemudian; waktu

yg lama dr sekarang: ~ liq jelo
kiamat ite selapuq yaq bekumpul
liq sopoq lendang, kelak pada hari
kiamat kita semua akan berkumpul

(  di suatu padang;
£raq-£raq adv nanti (tidak jelas
waktunya): ~ taoqde dating nagih,
nanti waktu anda menagih

^ras a gatal pada lidah: rasane
rasanya gatd pada lidah

^rat; £at n parit; anak sungai;
aiq ~ air parit; anak—parit kecil;
ber.&.rat-irat n menyerupai parit

ere —> are

ir^k, 6r6k-6r6k; 6rik-6rik w kerekan:
milin^ nimbaq lamun araq -,
aku mau menimba (air) kalau ada
kerekan

iting', ̂rine v taruh di atas api;
6r^ng.a(n;g) v taruhkan di atas
api;
^r6ng.in v panasi;
t(e).l.r£ng V ditaruh di atas api;
t(e).^.r^ng.in v dipanasi: kandoq
tie endiqman sayur itu belum
dipanasi

iris V datang (bantu);
ng.^.r£s V datang (bantu): tusilaq

bantu datang;
ng.6.r£s.in v mendatangi;
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&r.ti • 6wok

t(e).d.r^s.in v didatangi (hantu):
dengan sakit ino - isiq tusHaq
kemalem, orang sakit itu didatangi
oleh hantu tadi malam

ir.ti —> ar.ti

irok; ̂ok n saringan; saring;
ng.^j'ok V menyaring: ku ~
tetepung, saya menyaring tepung;
ng.£.rok.a(n|g) v menyaringkan;
ng.6.rok.in v menyaringi;
peng.6.rok n penyaring;
t(e).6jrokv disaring

£rong -» ining
iroq; iroq a sedih: ~ attngku gitaq

kanciksino, sedih hati saya melihat
anakitu;
- as&q sedih sekali

drosv tarik (utkrambut ataubusanayg
dipakai): mun - hulun isiq dedare
nu, gadis itu menarik rambutnya
(krn rambutnya terlalu panjang);
ng.£.ros V1 menarik futk rambut
atau busana yg dipakai); 2 panjang
sampai menyentuh tanah: bulun
dedare nu rambut gadis itu
panjang sampai menyentuh tanah;
t.^.ros V ditarik (utk rambut atau
busana yg dipakai)

^rot V mencecer;
jaje — jajan yang diceceri gula
merah

t£.rot V dicecer (i) gula merah
&rung; idung; irung n hidang; ~ku

bedaraq, hidunglm berdarah
&ru aru

is n es: dindtq lutq laloq inevn
jangan terlalu banyak minum es;
~ batn es batu; ~ cindol cendol
yg dicampur es; — lilin es lilin

isi-> asi

isek; insek v pindahkan; geserkan:
~ awakde sekediq, geser badanmu
sedikit;
ng.i.sek v memindahkan;
menggeser;

t(e).i.sek V dipindah; digeser
eseq (hl!s) n panggilan imtuk anak laki-

lald I^um bangsawan (mamiq)
isok —> isek

isot V jalan dengan pantat;
ber.i.sot-isot v menggosok-
gosokkan pantat di tanah: lamun
araq acong ~ tandoq araq maling
gin datang bareh malem, kalau
ada anjing menggosok-gosokkan
pantat di tanah, tanda ada pencuri
akan datang nanti malam;
ng.i.sot V berjalan dengan pantat:
beruqde tao bam dia bias
berjdan dengan pantat

es.te.ge—> as.ta.ge
iter, iter-iter v berputar sambil

menari (biasanya ayam jantan thd
ayam betina);
ber.i.ter-iter v berputar-putar;
ng.i.ter.in v mengelilingi; memu-
tari: maraq angkun manuk mamQ
- manuk nine, spt tingkah ayam
jantan memutari ayam betina;
t(e).i.ter.in v diputari

itor V datangi semua: selapuq dengan
bih siqne semua orang sudah
didatangi;
ng.i.tor V mendatangi semua;
t.e.tor V didatangi semua;

in-iu au-au

iwir a binal: ~ gati dedare nu, binal
sekali gadis itu

iwok-iwok n kupu-kupu: kesolah
ruen - nu, cantik sekali mpa kupu-
kupu itu
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ga.bah • ga.dung

ga.bah n butiran betas padi, gabah;
" basaq gabah dr padi yang
baru dipanen; giling — giling
gabah untuk jadi betas; ~ kering
gabah dt padi yang sudah dijemut
keting;
be.ga.bah v metontokkan gabah;

'ga.bak n gabak; bendulan besat
'ga.bak a gatal km aletgi tiwang
^ga.bak alebat: muende ~gati, muka

andalebarsekali;
ga.bak.an a lebih/agak lebat;
ke.ga.baka sangat lebat

ga.beng a tidak jelas kedudukan dl
masyatakat dan ttadisi;
kotare - kitab undang-undang/
hukum di wilayah selapatang
lombok (kotata = wilayah)

ga.bang v gabung;
be.ga.bung v betgabung: maeh -
kance He, mati betgabung betsama
kami;
ga.bung.an 1 v gabungkan; 2
n gabungan;
te.ga.bang v digabung: ~ jari
sopoq, digabung jadi satu;
te.ga.bang.an v digabungkan

ga.bus n gabus: misang gati gabus
angat tingan;
lolon ~ batang gabus;
te.ga.biis.m v dibeti sumbatan
gabus

ga.cek V tusuk: endtqku bani - dengan,
aku tidak betani tusuk orang;
be.ga.cek v menusuk: sekediq-
kediq, milt ~ doing dengan nu,
sedi^t-dikit; otang itu mau
menusuk sajs;
be.ga.cek.an v saling tusuk;
ga.cek.an v tusukkan;
te.ga.cek v ditusuk: mating nu -
siq iptn bait, pencuti itu ditusuk
oleh yg punya tumah;
te.ga.cek.an v ditusulckan

ga.de n gada: mating nu tempuk isiq -,
maling itu dipuloil dng gada;
be.ga.de v menggunakan gada;
te.ga.de.in v dipukulkan dengan
gada

ga.dangMe/v gadang;
be.ga.dang v betjaga, tidak tidut:
endaq - ngoniq tatoq, jangan
begadang tetlalu lama (sampai
lamt malam)

ga.di V gadai: yaqte cobaq - batt ni,
kita ̂ an coba gadai tumah ini;
tukang ~ orang yang menetima
(batang) gadaian;
be.ga.d4 v bergadai;
ga.d&.a(n;e) v gadaikan;
ng.ga.di.a(n,g) v menggadaikan:
tcebon bangketde butq ~ ae, kebun
sawahnya habis digadaikannya;
te.ga.d4.a(n,g) v digadaikan;

'ga.ding n wama kuning;
nyur - kelapa kuning; poh —
nama desa di Lombok Timut

^ga.ding n tangan:
~ kawan tangan kanan; tapak --
tanda tangan

^ga.ding V bawa: petinggih -- buku niki,
anda bawa buku ini;
ga.ding.a(n^g) u bawakan;
ng.ga.ding.a(n,g) v mem-
bawakan;
te.gading u dibawa;
te.ga.ding.a(n^g) v dibawakan

ga.doii, ge.ga.don n tanam-tanaman;
be.ga.don v menanam palawija;
ge.ga.don n tanamto pdawija;
pe.ga.don n petugas adat tani yang
mengums ait sawah kelompok
tani yang disebut subak (lihat
pekasih);
te.ga.don u ditanami palawija;

ga.dnng n gadung; Diascorea Hispida
Dennsf;
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gai • gajiq

akah - akar gadung; isin ~ umbi
gadung; lolon -- batang gadung;
dcik ~ jajan urap gadung;
kembang - bunga gadung

*gafe V gapai; rangkum;
be.gai V menggapai;
ng.ga& digapai; dirangkum:
luiq doang - ne liq imampi,
macam-macam saja digapai oleh
tanganmu

'ga&, be.gai v berburuh mengetam
padi: luiq batur dateng banyak
teman datang berburuh mengetam
padi

ga.£h, be.ga.£h menggapai-gapai
(tangan);

ga.^ng {Sbl) n tempat/anyaman
menidurl^ bayi;
be.ga.6ng v berayun;
te.ga.6ng diayun-ayim;
ga.6ng.a(n,g) v tidurkan di
tempat tidur: ~ adimbi, tidurkan
adil^u di tempat tidur (ayiman);
ng.ga.6ng.a(nig) v menidurkan di
ayunan tempat tidur

ga.6t V gait; tarik dng benda yg
berkait: - timbaq sino jelapan, gait
timba itu, cepatan;
be.ga.6t v menggait;
ga.6t.a(n,g)vgaitkan;
ng.ga.6t V menggait;
ng.ga.6t.a(n,g) v menggaitkan;
peng.ga.et n penggait: maling
paoq kadu mencuri mangga
memakai pengait;
te.ga.6t V digait

'ga.gab a gagah (tampang): datu sino
- gati, raja itu gagah sekali;
-- ganteng gagah benar: ~ maraq
jadah baruq dateng, ki gagah
benar spt anak haram yang baru
muncul;
ga.gah.an a lebih/agak gagah: at

siapa lebih gagah;
be.ga.gah.ga.gi^.an v memban-
ding-bandingl^ kegagahan;
ke.ga.gah a sangat gagah

^ga.gah V bongkar; lepaskan/buka tali
ikatan;

be.ga.gah v melepas (tali ikatan);
te.ga.^h V dibongkar;
dilepaskan; dibuka: pelikoq imane
uah belenggu tangannya sudah
dilepaskan;

ga.gak n burung gagak: semakente
boyaq •• putiq bulu, sama
h^ya kita mencari gagak putih
bulunya;
teloq — telur gagak

ga.gar 'ga.gah
ga.gat i; bongkar; buka;

be.ga.gat v membongkar;
te.ga.gat v dibongkar: tali
pddcoqne uah tali belenggunya
sudah dibuka

'ga.it p kata yang menyangatkan;
sekali;
bel6q -- besar sekali; endaraq ~
tidak ada sama sekali

^ga.italebat: buaq nyambuqpt-, lebat
buah jambumu lebat/banyak;
ga.it.an a lebih/agak lebat;
ke.ga.it a sangat lebat

ga.ip a gaib: teseboq isiq roh -
disembunyikan oleh ruh gaib;
ilmu — ilmu gaib

ga.jah n gajah: endiqte kanggo matiq
~ nani, sekarang kita tak boleh
bunuh gajah;
kentok — telinga gajah; kuping
-jajan yg menyerupai kuping
gajah; terbuat dr tepung dicampur
Kopi; na6n - kald gajah: beliq
naimpi maraq besar kakimu spt
kaki gajah

ga.jijg6.ji«gaji;
—bulanan gaji bulanan; - pegaw6
gaji pegawai;
be.ga.ji v memperoleh gaji;
ga.ji.an n saat menerima gaji;.
ng.ga.ji V menggaji: pire siqne ~
side sebulan?, berapa dia meng
gaji kamu sebulan?;

gajiq V bagikan gaji: jelapan ~ dengan,
cepatan, berikan gaji orang;
begajiq v memberikan gaji;
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te.ga.iiq v diberikan gaji: aku ~
dua jute sehulan, aku digaji dua
juta sebulan;

'ga.|nl V jolok: kebawaq barih - ku
tombong miq, turun sebelum saya
jolok pantatmu;
ng.ga.ial v menjolok;
peng.ga.jul n penjolok;
te.ga.jal v dijolok

^ga.jal V dorong spy berani berkelahi
melawan;
be.ga.jal v mendorong atau
memanasi agar orang berkelahi;
te.ga.jul V didorong atau dipanasi
orang agar berkelc^i;

ga.iei ge.ga.Ie n tempat menjemur
yang terburft dr bambu;
aw^ ~ badan ramping tinggi

ga.le n sebatang kayu yg biasanya
dipakai utk menggait sesuatu

ga.lah V tombak; tusuk: m6q ~ tianne
no, kamu tusuk perutnya itu;
ng.ga.Iah v menusuk;
peng.ga.lah n penusuk (alat);
te.ga.lah v ditusuk: amaqku - isiq
maling, ayahku ditusuk pencuri

ga.lak a gal^: ~ maraq gegeti, galak
spt tawon;
acong ~ anjing galak; •• balian
galak hanya di rumah sendiri;
samp! - sapi galak;
ga.l^.an a lebih galak;
ng.ga.Iak.a(n,g) V menggalakkan;
se.ga.lakga.Iak.ne adv segalak-
galaknya: - macan endiqne yaq
ngaken anakne, ki segalak-g^ak
harimau dia tidak akan memakan
anaknya

'ga.lang a terang;
~ bulan sejenis jajan

^ga.lang; galeng n bantal: galang
bedah Itq berugaq paleng lelah
endtq mauq upaq, ki bantal robek
di berugaq (balai-balai)j sampai
pingsan tidak dapat upah;
~ gating bantal guling; pedan —
saldt leher akibat bantd;
ali.ga.Iang num sebantal;

ga.jal • ga.lah

be.ga.lang v berbantal: sakit
otakku tindoq endtq sakit kepala
saya tidur tidak berbantal;
ga.lang.in v bantali
ng.ga.lang.a(n,g) i/menggunakan
bantal;
te.ga.Iang.a(n;g) v diberi ber
bantal;

^ga.langa bersih: baltmpt - daitgaluh,
rumahmu bersih dan luas;
ga.lang.an a lebih/agak bersih;
ga.Iang.a(n;g) v bersihkan;
ke.ga.lang a sangat bersih;
te.ga.lang.a(n,g) v dibersihkan

*ga.lang a luas: ~ gati sangkok bait nt,
luas sekali ruang tamu rumah ini;
~ galnh luas dan lebar;
ga.lang.an a lebih/agak luas;.
ke.ga.Iang a sangat luas

ga.Ie n galah: baitan tiang ~ nike,
ambilkan saya galah itu;
be.ga.Ie v memakai galah

ga.le-ga.le n aspal: kebais ambun - nu,
bau sekali aspal itu

ga.leng^ ̂ galang
ga.l&ng; gating n siang; waktu antara

pukul 12.00-14.00;
~ jelo siang hari: nie begawtan
likan kelimaqjangke diabekerja
dr pagi sampai siang hari; tengari
- tengah hari;

ga.l&ng-ga.l^ng n waktu siang hari;
be.ga.lang v makan siang; tidur
siang;

ga.li; ga.lih a kuat; keras; bagian kayu
yang keras km tua;
~ bag^q bagian pohon asam yang
keras, biasanya berwama hitam;
-nynr bagian pohon kelapa yang
keras

ga.lip Ar a galib; biasanya: saq nu uah
~ Itq tint, yg itu sudah biasa di
tempat ini

ga.lir a galir; longgar; mudah lepas (tt
kunci, sekmp, cincin, dsb);
ga.lir.an a agak longgar

ga.luh a luas:. endtqne ~ laloq
ban^tku, tidak begitu luas
sawahku;
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ga.ltuig.aii • gam.bu

lendang ~ padang luas;
ga.ltih.an a lebih/agak luas;
ke.ga.liih a sangat luas
pe.ga.liih V perluas;
te.ga.Iuh.a(n,g) v diluaskan;
te.pe.ga.Iuh v diperluas

ga.Inng.an n hari raya bagi orang
Hindu Darma setiap 210 hari
sekali; jatuh pada hari Rabu
Kliwon, dua kali dim setahun

ga.lut vaduk;
be.ga.lat vberaduk;
ga.lat.an n adukan: endtqman
bogus "tie, belum baik adukan-
nyaj

ga.lut.ang v adukkan;
ng.ga.lnta(n,g) v mengadukkan;
te.ga.lnt v diaduk;
te.ga.lat.a(n,g) v diadukkan;

ga.lur, be.ga.lur v cekcok: endiqte
kanggo " batur-batur, kita tidak
boleh cekcok, teman-teman;

be.ga.lar.an v saling cekcok: ~ doing
poroq kanak-kanak nu oltq oniq,
saling cekcok saja pekerjaan anak-
anakitudr tadi

ga.me n agama; kepercayaan;
~ dengan bade agama Buda;
" tela kepercayaan tiga rukun
Islam; ~ lime kepercayaan lima
rukun Islam

ga.man, ge.ga.man n senjata tajam:
tnaling ite keliwang doang jari -ne,
pencuri di sini pedang saja jadi
senjatanya;
be.ge.ga.man v menggunakan
senjata tajam;
te.ge.ga.man v diberi senjata
tajam

'ga.mang = liah a liar;
jaren ~ kuda liar: koatbi keto-keti
maraq sering kamu kesana
kemari spt kuda liar;
ijo ~ seseorang yang sangat kebal;
padi - padi liar tidak berisi;
sampi ~ sapi liar

^ga.mang; gamaq n ucapan yg
menimjukkan kesedihan: adoh ~
inaq, aduhai ibuku sayang;

be.ga.mang v berulang kali
mengucapkan kata 'gamang' km
dalam keadaan menyesal.

ga.maq p kata penegas: endiq
araq - dengan si melt nulung ie,
tidak ada sama sekali yang mau
menolongnya; le meq - datengin
aku, jangan sekali-sekali kamu
datangi saya

gam.bar n gambar;
be.gam.bar v bergambar; meng-
gambar: siwaq doang mauqku

sembilan saja dapat saya
menggambar;
gam.bar.an n gambar;
gam.bar.a(n,^ v gambarkan;
gam.bar.in v rambari;
ng.gam.bar.a(n,g) v menggam-
barkan;
ng.gam.bar.i v menggambari;
te.gam.bar v digambar;
te.gam.bar.a(n,g) v digambar-
kan;
te.gam.bar.in v digambari

gam.bas a padi yang buahnya tidak
berisi: ruginte bmot rugi kita
punya padi yg tidak berisi

gam.bel.an n gamelan;
mantok -- memukul gamelan;
sekahe ~ orang yang memukul
gamelan;
be.gam.bel.an v bergamelan:
tuan haji, kanggo kt te Pak Haji,
bolehk^ kita bergamelan

gam.bar a lebar: geding telingande
daun telinganya lebar;
jeluang - kertas lebar;
gam.b£r.an a lebih lebar;
gam.b£r.a(n,e) v lebarkan;
ng.gam.b^r.a(n,g) v melebarkan;
te.gam.b£r.a(n,^ v dilebarkan

gam.bik a turun (utk bentuk muka):
kembtqne •• muen kanak nu?,
kenapa turun mukanya anak itu?

gam.bir n gambir; Uncaria Gambir:
indingang papumbi buaq
mintakan nenekmu buah gambir

gam.ba lihat balang
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gam.bus n musikgambus: manto - Uq
kotaraje, nonton musik gambus di
Kotaraja;
be.gam.bus v memainkan alat
musik gambus;
te.gam.bus.a(n;g) v dihibur
dengan gambus

'ga.mel; gamen v pegang;
be.ga.mel v berpegang;
ng.ga.mel v memegang: imampt
ni kudulyaqpt ~ angno, tanganmu
itu kotor; jangan kamu memegang
spt itu;
te.ga.mel v dipegang: kiping no
" isiq adinmhi, uang itu dipegang
oleh adikmu

^ga.mel v tabuh;
be.ga.mel v menabuh gamelan;
be.ga.mel.a(n,g) v menggimakan
tabuhan gamelan;
te.ga.mel.a(n«g) v ditabuhkan
gamelan;

'ga.mel n silu-silu: awakku beridap
badanku terasa silu-silu

ga.mel.an a lebih/agak silu;
ke.ga.mel a sangat silu-silu;
ga.mel.an alat musik dr tembaga;
sekehe - anggota kelompok
musik gamelan: ite nyon^olang
endtq mdu kita nyon^lang
tidak memakai kelompok musik
gamelan; mantok menabuh
gamelan.

ga.men gamel
gam.pang a gampang; mudah: -te

boyaq aiq ttnh, kita gampang cari
air di sini;
gam.pang.an a lebih/agak
mudah;
ge.gam.pang.a(n,g) v meng-
anggap gampang;
ng.gam.pang.a(n,g) v menggam-
pangkan;
te.gam.pang.a(n,g) vdigampang-
kan

gam.ping n gamping (kapur):
endkqne luiq ngadu dia tid^
banyak memakai gamping;

gam.bus • gan.d^k

apuh " kapur gamping untuk
mengapuri tembok;
be.gam.ping v menggunakan
gamping;
te.gam.ping.a(n,g) v diberi kapur
gamping

gam.pak v satukan, gabung;
be.gam.pak v menggabung;
menyatu;
gam.puk.a(n;g) v gabungkan;
te.gam.pak.a(ii,g) v dijadikan
satu

gam.pung v gantung;
be.gam.pang v bergantiing:
maraq gqdek " Itq lolon nyambuq,
spt monyet bergantung di pohon
jambu;
gam.pung.in u gantungi;
ng.gam.piuig.in v gantungi;
te.gam.piuigan v digantungi

gan.cang a cepat: -- ime nainde, cepat
tangan kaldnya; dia cepat bekerja;
dia suka memulcul

gan.cang.an a agak cepat;
ke.gan.cang a sangat cepat;

gan.cuh v campur: dindiq ~ raboq
saq tie kance raboq saq ni, jangan
campur pupuk yg itu dng pupuk
ygini;
be.gan.cuh v mencampur;
gan.cuh.an v campurkan;
te.gan.cah v dicampur: sampun ~
raboq nti baruq, pupuk itu sudah
dicampur tadi;
te.gan.cuh.an v dicampurkan

gan.d^k 1 v gantung di b^u; 2 n tas
bambu;
be.ge.gan.dek v memakai tas
bambu;
gan.d£k.a(n,g) v gantimgkan di
bahu; gunakangundek;
ge.gan.dek n tas bambu;
ng.gan.d^k.a(n|g) v menggan-
tungkan tas di bahu;
te.gan.d£k.a(n,g) v digantungkan
tas di balm: embi-embe aningde,
ipuqde bai ke mana pun
perginya^ tasnya selalu digantung
di bahunya
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gaikd^ng • gang.siiig

gan.d6ng v gandeng;
be.gan.d^ng I'bergandeng;
be.gan.d£ng.an i/bergandengan:
dose beltq lamunte ~ bareng
kemiltqan, dosa besar kalau kita
bergandengan dengan pacar;
ng.gan.d£ng v mengg^deng;
ng.gan.d^ng.a(ii,g) v menggan-
dengkan;
te.gan.d£ng v digandeng

gan.duq a perempuan bersusu besar;
gaii.daq.an a agak ganduq;
ke.gaii.dnq a sangat besar (tt
susu)

gan.drung n nama sejenis tarian yang
dimainkan oleh seorang wanita,
penari itu biasanya mengajak
penonton laki-laki menari
bersama, tari ini merupakan tari
pengantin: entih ite manto mari
kita nonton gandrung;
be.gan.dnuig v menari gan
drung;
be.gan.drung.an v menari gan
drung bersama-sama;

,te.gaii.drang.a(n,g) v digelarkan
tari gandrung

gan.dong v bawa dengan kain
sarung;

gan.dong.a(n;g) v barang yang
dibawa dengan kain sarung:
amambi pelai kadu ayahmu lari
pakai gandongan-,
gan.doiig.a(n,g) v bawakan
dengan l^in sarung;
ng.gan.dong v membawa dengan
kain sarung;
ng.gan.dong.a(n,g) v membawa-
kan dengan kain sarung;
te.gan.dong v dibawa dengan
kain sarung;
te.gan.dong.a(n,g) v dibawakan
dengan kain sarung

gan.dor a besar;
gan.dor.an a lebih/agak besar:
mambinde --, baju anda agak
besar;
ke.gan.dor a sangat besar;

ng.gan.dor.a(n^g) v membesar-
kan;
te.gan.dor.a(n,g) v dibesarkan

'gan.dur a kepanjangan; kebesaran:
lengi ruene kadu kelambi
jelek rupanya memakai baju
kepanjangan
gan.dar.a(n,g) f panjangkan;
ke.gan.dur.an a kepanjangan;
ng.gan.dur.a(n,g) v memanjang-
k^

^gan.dar a loyar, royal;
gan.dar.aii a lebih/agak bores;
ke.gan.dur a sangat loyar

ga.nep; genep a 1 genap; tidak ganjil
2 culmp; tidak kurwg: kancente
uah teman kita sudah cukup;
ga.nep.a(n,e) v genapkan;
te.ga.nep.a(n|g) v digenapkan;

gang.gas a tinggi; jangkung;
beliq ~ besar tinggi/tinggi besar:
dengan ino orang itu tinggi
besar;
be.gang.gas-gang.ga5.an v saling
adu tingi;
gang.gas.an a lebih tinggi;
ke.gang.gas a sangat tinggi;
ng.gaiig.gas.a(n,g) v bertambah
tinggi;
te.gang.gas.a(n;g) v ditinggikan

gang.gu; gangguq v ganggu;

be.gang.gu; ng.gangfgu v meng-
ganggu;

gang.gu.an n gangguan: luiq -
tedait liq tengaq langan, banyak
gangguan ditemukan di tengah
jalan;
ng-gang.gu v mengganggu;

te.gang.guvdiganggu
gang.sar a cepat; lancar;

gang.sar.an a lebih cepat: angkan
- isiq meq lampaq, makanya lebih
cepat caramu berjalan;
ke.gang.sar a sangat cepat dan
lancar;
te.gang.sar.a(n,g) v dipercepat

gang.sing; ^.sring n gasing:
taon^u pinaq ~ si betah melinit,
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aku bisa buat gasing yg lama
berputar;
~ cep^h gasing yg bentuknp
pipih;
be.gang.sing v bermain gasing

gan.jaq a suka meninggalkan
rumah bermain ke tempat
yang jauh: dengan nine endtqne
solafi wanita tidak baik suka
meninggalkan rumah;
gan.|aq.an a lebih/agak suka
meninggalkan rumah bermain ke
tempat yang jauh;
ke.gan.jaq a sangat suka
meninggalkan rumah bermain ke
tempat yang jauh

gaii.jar, gan.jar.an n ganjaran;
balasan: pegciwiante Uq atas dunie
pasti araq -ne, perbuatan kita di
dunia pasti ada ganjarannya;
be.gan.jar t/memberi hukuman/
balasan;
te.gaii.jar v diberi hukuman/
balasan

gan.jar, be.gan.jar v berjalan/
berdiri di tempat yg tidak
semestinya (spt tempat tidur,
kursi, meja, dsb);
te.gan.jar v dikotori dng kaki

gan.j^h a goyah; labil; goyang:
baltmbi ~ laloq, rumahmu terlalu
labil;
gan.j^h.an a lebih/agak goyah;
ke.gan.j^h a sangat goyah

gan.jel v ganjal: cobaq - lawang sino
isiq kayuq, coba ganjal pintu itu
dng kayu;
be.gan.jel, ng.gan.jel v meng-
ganjal;
gan.jel.a(n,g) v ganjalkan;
gan.jel.in v ganjali: " lawang tie
kadu batu, ganjaJi pintu itu pakai
batu;
ng.gan.jel.a(n>g) v mengganjal-
kan;
peng.gan.jel n pengganjal;
te.gan.jel v diganjal;
te.gan.jel.in v diganjali

gan.jor n tombak; jolok;

gan.jaq • gan.toq

be.gan.jor v menjolok;
gan.jor.a(n,g) v tombakkan;
ng.gan.jor v menombak;
pe.gan.jor n penjolok; alat
menjolok;
te.gan.jor v ditombak: aku ~ l^n
mudij alcu ditombak dr belakang

gan.tang n jenis takaran;
ah.gan.tang, se.gan.tang num
setakar: ngembingde aku beras
diberinya saya beras setakar;
gan.tang.an n takaran;
te.gan.tang v ditakar

gan.tar a lebar; datar dan luas;
gan.tar.an a lebih/agak lebar;
lebih/agak datar;
gan.tar.a(n,g) v lebarkan;
datarkan;
ke.gan.tar a sangat lebar; datar
dan luas;
ng.gan.tar.a(n,g) v melebarkan:
dengan-dengan begotong royong ~
rurung, orang-orang bergotong
royong melebarkan jalan;
te.gantar.a(n,g) v dilebarkan;
didatarkan

gan.teng a ganteng; tampan;
gan.teng.anulebih/agakganteng:
~ semamaqku dait semamaq
bi, lebih ganteng suami saya dp
suamimu;

gagah — gagah ganteng: ~ maraq
jadah hartiq dateng, ki gagah dan
ganteng spt anak jadah yang baru
datang;
ke.gan.teng a sangat ganteng

'gan.ti n nama desa di Lombok
Tengah

^gan.ti; gentiq v ganti: aruste ~ kipeng
saq uahte singgaq, kita harus ganti
uang yg kita sudah pinjam;
be.gan.ti v berganti;
be.gan.ti.an v bergiliran;
gan.ti.an a gantian;
ng.gan.ti v mengganti;
te.gan.ti v diganti

gan.toq n potongan tangkai yang
melekat pada buah yang telah
dipetik;
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gan.tuiig • gaq.gaq

-- paoq tangkai buah mangga;
be.gan.toq v mempunyai
tangkai;

'gan.tung v gantung: embt taoqku
yaq - selane, di mana aku akan
gantung celana;
be.gan.tung v bergantung;
be.gan.tang.an i; bergantungan;
gan.tung.auj pe.gan.tung.an n
gantungan, tempat menggantung:
atdaq liwat liq bawaq - kelambi,
jangan lewat di bawah tempat
menggantung baju;
gan.tung.a(n,g) v gantimgkan;
gan.tung.in v gantungi;
ng.gan.tniig v menggantung:
nene taoqde ~ tan^ngde, di sini
tempatmu menggantimg bajumu;
ng.gan.tung.a0^g) v menggan-
tungkan;
te.gan.tuiig v digantung;
te.gan.tang.a(n,g) v digantung-
kan

^gan.tung, ge.ran.tang n gong kecil
yang digantung

gan.tus V 1 ikat dan angkat: - buaq
nyiur ni, ikat dan angkat buah
kelapa ini; 2 tangkai;
timun — timun yang buahnya
bergantus;
ah.gan.tus mm setangkai: mbau
paoq memetik buah mangga
setangkai;
ge.gan.tus mm serangkaian buah
yang bergelantung;
ng.gan.tus v mengikat beberapa
tan^ai menjadi satu;
te.gan.tus v diikat beberapa
tangkai meniadi satu

ga.nyam asah (utk sabit): sai tao -
awis ni?, siapa yg bias asah sabit
ini;
be.ga.nyam v mengasah (utk
sabit): cepet gati dengan nu
pintar sekali orang itu mengasah
sabit;
ga.nyain.an v asahkan (utk
sabit);
te.ga.nyam v diasah (utk sabit);

te.ga.nyam.an v diasahkan (utk
sabit)

'ga.pit V apit;
be.ga.pit, ngga.pit v mengapit;
ga.pit. a(n«^ v apitkan; menjadi
pengapit;
peng.ga.pitn alatuntukmengapit:
mbelaq aur jari membelah
bambu

te.ga.pit diapit, dijepit
'ga.pit V1 anyam; 2 selang;

be.ga.pit v 1 menganyam: taonde
Anda bias menganyam; 2

menyelang;
ga.pit.an v 1 anyamkan; 2
selangkan;
te.ga.pit V 1 dianyam: uah " isiq
tuaq nu, sudah dianyam oleh
paman itu; 2 diselang;
te.ga.pit.an v 1 dianyamkan;
2 diselangkan

ga.paT Ar n singkatan nama Abdul
Gafur

ga.oq V masukkan tangan ke lubang
untuk mengambil sesuatu;
be.ga.oq v memasukkan tangan
imtuk mengambil sesuatu: antih
dengan toaq bejuluan amponte ",
tunggu orang tua dulu, baru kita
mengambil;
ng.ga.oq v mengambil dengan
memasukkan tangan;
peng.ga.oq n alat untuk
mengambil sesuatu;
te.ga.oq v diambil dengan
memasukkan tangan;

'ga.os n gelar ulama;
~ Abdul Razak n nama ulama
penyebar Islam di Lombok,
makamnya di Loang Baloq

. Kelurahan Tanjung Karang
Kabupaten Lombok Barat

'ga.os; gawos a hambar (rasa umbi-
vimbian yang);
ga.os.an a agak gaos;

gaq.gaq, be.gaq.gaq a berkata gagap,
ber^ta tidak lancar; terbata-bata;
tergagap-gagap: ie ngeraos - oUq
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kodiq, dia berbic.:ra gagap sejak
kecil

ga-rangflgarang;

be.garang v berkelahi; saling
garang: acong ~ merebutang
tetolang, n. anjing berkelahi
memperebutkan tudang;
ng.ga.rang v menggarang;

te.ga.raiig v digarang;
ga.rap - dore v raba;

be.ga.rap vmeraba;
be.ge.ga.rap v meraba-raba:
lamun dile pedaq tipaqdc uah
kalau lampy padam mulailah dia
meraba-raba;
ga.rap.an n rabaan;
ga.rap.a(ii,g) v rabakan;
iig.ga.rap v meraba;
te.garap v meraba-raba

ga.re-ga.re n gara-gara: ~ ie, aku hesiaq,
gara-gara dia, aku berkelahi;
boyaq ~ cari gara-gara; pinaq ~
buat gara-gara: engjkah ~ jangan
buat gara-gara di sini

ga.rem = sie n garam;
te.ga.rem.in v digarami: jangan
kelaqnp endtqman sayur itu
belum digarami

ga.ris n garis: dtndkq coreq - saq tie,
jangan hapus garis yg itu;
be.ga.ris v bergaris; buat garis;
menggaris: lurus gati entande
lurus sekali cara kamu buat garis;
ga.ris.an v gariskan;
te.^.ris V digaris: uah - baruq,
sudah digaris tadi;
te.ga.ris.an v digariskan

ga.rit a loreng;
acong ~ anjing loreng; m^ong
~ kucing loreng

ga.ro; nga.ro v garap tanah (dengan
sapi/kerbau);
be.ga.ro v menggarap tanah
pertanian;
nga.ro v menggarap tanah
pertanian;
~nga.reng v mengolah pertani
an.

pe.ng.aro, peng.ga.roq n petani;

ga.rang • ga.sap

te.ga.ro v digarap (dengan sapi/
kerbau): ban^t no endkqnt uah
- isiq ite, sai^ itu tidak pemah

.^digarap oleh kita;
te.ga.ro v digarap, diolah tanah
pertanian

gaibong a liar; galak;
m^ong ~ kucing liar dan galak:
kanak sino takut gati ojok anak
ini takut sekali thd kucing galak

ga.roq = kaok v garuk;
ga.roq.a(n,g) v garukkan;
be.ga.roq, ng.ga.roq v meng-
garuk: oUq oniq - doang
poroqne, dr tadi menggaruk saja
pekerjaannya;
te.ga.roq v digaruk;
te.ga.roq.a(n,g) v digarukkan

ga.rot a tetgaris (luka kulit luar)
ga.ra; gim n kayu gaharu, kayu yg

harum baunya, biasanya drpohon
tengkaras; Aquilaria Malaccensis:
minyak seng&i niki tepinaq oltq
kayuq minyak wangi ini terbuat
dr kayu gaharu

ga.ru.de n 1 burung garuda; 2
nama dusun di Sekotong Timur
Kecamatan Lembar Lombok

Barat; 3 nama sebutan beringin
yang tumbuh di tebing guntmg;
~ pancasila garuda pancasila;
kedit " burung garuda

ga.ms, peng.ga.rus n penggarus;

penglaris;
~ babak kata-kata yg diucapkan
pedagang ketika jualannya dibeli
pertama kali

ga.rut a kotor: ~ gati kelambi iku,
kotor sekali baju itu;
be.ga.rat v buat kotor: endaq bai
" tini, jangan sampai buat kotor
di sini;
te.ga.rut.an v dibuat kotor

ga.sak V gasak;
be.gasak v menggasak;
te.ga.sak u digasak

ga.sap u 1 tangkap ikan di dalam
air dng kedua tangan; 2 raba,
pegang;
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ga.saq • ga.wi

be.ga.sap; ng.ga.sap v 1 me-
nangkap ikan; 2 meraba;
ga-M-p^nrabaan;
ga.sap.in u rabai;
ge.ga.sap v menangkap ikan
dengan kedua tangan;
ge.ga.sap v meraba-raba;
te.ga.sap v diraba;
te.ga.sap.a(n,g) v ditangkapkan
Hum

ga.saq v tinju; pukul; g^ak;
ng.ga.saq v mengg^ak;
te.ga.saq v digasak

ga.se a ingin segera; bersemangat:
dhtdiq - laloq, jangan terlalu
bersemangat

gas.gas V garuk;
be.gas.gas v menggaruk-garuk

ga.siiig -> gangsing
ga.sir, ge.ga.sir n sejenis jangkrik
gau; g&u n alat untuk menghancurkan

dan meratakan tanah yang telah
dibajak;
be.gau V menarikgau; dua pasang
berenggale, ahpasang-, dua pasang
fsapi; menarik bajak, sepasang
(sapi) menarik gau;
ng.gan v meratakan tanah yg
sudah dibajak;
te.gaa v diratakan (tanah yg sudah
dibajak)

ga.uk V ambil sembarangan;
be.ga.uk; ng.ga.uk v mengambil
sembarangan;
te.ga.akv diambil sembarangan;
te.ga.iik.a(n;g) v diambilkan
sembarangan

ga.ar v campur;

campur -- campur gaur; campur
aduk;
be.ga.ur v bercampur;
ng.ga.ur v mencampur,
dicampur;
ng.ga.ur.a(n;g) v mencampurkan;
dicampurkan: ~ pakiande
liq pakianku dicampumya
p^iannya dengan pakaianku;
te.gaur v dicampur;
te.ga.ar.a(n;g) v dicampurkan

ga.wah ti hutan;
— buane hutan belantara; dengan
~ orang kampungan; — toaq
hutan lebat/hutan belantara: lalo
nyeran liq ~ toaq, pergi berburu ke
hutan belantara; - tutupan hutan
yang dilarang membal^ kayunya
(hutan pemerintah); paoq -
sejenis mangga masam;
be.ga.wah v pergi ke hutan
mencari kayu

ga.war —> ga\>^
ga.wor V campur: dindiq ~ beras

kance reket, jangan campur beras
dng ketan;
~ getoh campur aduk;
te.ga.wor v dicampur;
te.ga.wor.a(n|g) v dicampurkan

'ga.wi n pesta;
- bel&q pesta besar: karing
ahbulan gittda ngaraqang lagi
sebulan dia akan mengadakan
pesta besar; -- mati pesta
kematian; ~ ngawinang pesta
perkawinan; — nyunatang pesta
khitanan;
ah.ga.wii be.ga.wi v berpesta;
pe.ga.w^q v adakan pesta

^ga.w6, ga.wiq v 1 kerjakan: -
tugasde pacu-pacu, kerjakan tugas
anda sungguh-sungguh; 2
setubuhi: endiqte kanggo ~
scnincnte lamunne hot, kita tidak
boleh setubuhi istri kalau sedang
haid;
be.ga.w&.an t; bekerja: embi
taoq bapaq di mana bapak
bekerja?;
ga.wiq.a(n,g) v kerjakan (tugas
orang lain);
pe.ga.w&.an n pekerjaan;
te.ga.w£q v 1 dikerjakan: ape -
nani?, apaygdikerjakansekarang?;
2 disetubuhi: inaq no uah ngoneq
endiq ~ si semamane^ibuitu sudah
lama tidak disetubuhi suaminya;
te.ga.w&q.a(n;g) v dikerjakan
orang lain; dibuatkan orang
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^ga.w& 1 n keperluan; manfaat: endiq
araq -ne, tidak ada gunanyaj 2
maksud; tujuan: ape -tide dateng?,
apa tujuan anda datang?,
ape - perluapa

ga.wik a tidak kencang: harangde
uah barang Anda sudah tidak
kencang;
pe.ga.wik v buat jadi tidak
kencang;
te.pe.ga.wik v dibuat jadi tidak
kencang

ga.yah n sejenis lebah-lebah: ngaliq
~ jari impart bib&c, menggali/
mencari lebah-lebah jadi umpan
itik

ga.yamvasah;
be.ga.yam v mengasah alat-alat
yang terbuat dr besi spt pisau,
parang dll;
ga.yam.an n hasil asahan;
ga.yam.a(n,g) v asahakan;
te.ga.yam v diasah

ga.yas n sejenis laba-laba tanah yang
memiliki sayap

ga.ye n gaya: dtndtq - laloq, jangan
terlalu gaya;
be.ga.ye v bergaya: oliq oniq,
kanak nu - doang, dari tadi, anak
itu bergaya saja

ga.yeng a lincah dan ceria
'ga.yong n gayung dibuat dr

tempumng kelapa gading (kecil):
yaq ginem ngadu - no laun
bedok tpt, jangan kamu minum
memakai gayung itu nanti kamu
akan gondok;
ah.ga.yong num segayung;
be.ga.yong v bergayimg;
ga.yong.a(n,g) v gayungkan: ~
inampt aiq, gayungkan ibumu air;
ngga.yong v menggayung

^ga.yong n timba yang terbuat dr upeq,
yaitu kulit kering kelopak pinang
atau terbuat dr daun lontar yang
dianyam;
be.gayong vmenimba;
^.yong.an n hasil menimba
(air);

ga.wi • ge.cek

ga.yong.a(n,g) v timbakan: - aku
juluq aiq sekediq, timbakan aku air
dulu sedikit,
se.ga.yong num setimba
te.ga.yong.a(n,g) v ditimbakan

ge.bah a melar; melebar: - gati
atvakde, melar sekali badanmu;
pe.ge.bah v buat jadi melar;
te.pe.ge.bah v dibuat jadi melar;
te.pe.ge.bah.an v dibuatkan jadi
melar

ge.baq a gem|>erot;
bel6q — besar gemberot

ge.bang n nama kampung tua di
Mataram; tempat asrama tentara
angkatan darat

g£.boki/desak;
be.g£.bok V mendesak (untuk
bayar hutang);
g£.bok.an n desakan.
te.g6.bok V didesak segera
untuk membayar hutang: Mang
seberaqne ~ siq dengan luiq, tiap
saat dia didesak bayar hutang oleh
orang banyak

ge.buh a 1 gembur; t; 2
gemburl^ tanah: amaq yaqne
lalo - bangket, ayah akan pergi
gemburkan tanah sawah;
be.ge.buh, ng.ge.buh v meng-
gemburkan;
te.ge.bah v digemburkan: tanaq
no uah milenne tanah itu sudah
mau digemburkan

ge.buk V gebuk; pukul: kemaiq
angende saq - dengan, sampai hati
anda gebuk orang;
be.ge.buk, ng.ge.bak v
menggebuk: melene ~ doang,
maunya menggebuk saja;
te.ge.buk v digebuk; dipukul;
te.ge.buk.a(n,g) v digebukkan;
dipukulkan

ge.cek V potong kecil-kecil: ~ jangan
tie seberaq doang, potong kecil-
kecil daging itu sebentar saja;
be.ge.cek, ng.ge.cek v memotong
kecil-kecil: endiqku tao - batvang,
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ge.c£k • ge.d£ng

saya tidak dapat mengiris
bawang;
ge.cek.a(n,g) v potongkan kecil-
kecil;
iig.ge.cek.a(njg) vmemotongkan
kecil-kecil;
peng.ge.cek v alat pemotong;
te.ge.cek v dipotong kecil-kecil;
te.ge.cek.ang dipotongkan

g£.c6k V pukvil bertubi-tubi;
be. gi.c^k V memukul bertubi-
tubi;
peiig.g6.c£k n pukulan yg bertubi-
tubi;
te. g^.cik V dipukul bertubi-tubi

'gexel V remas;
be.ge.cel, ng.ge.cel v meremas;

ge.cel-ge.cel remas-remas: dtndtq bi
" nasiq no, jangan kamu remas-
retnas nasi itu;
peng.ge.cel n peremasnya
te.ge.cel v diremas;
te.ge.cel.a(n;g) v diremaskan;

^ge.cel n sebutan bagi orang yang jalan
cepat tergopoh gopoh

ge.cen -»gecel
g£.cik V pukul berkali-kali: ~ uah

malingnu, pukul berkali-kali sudah
maling itu;
be.g^.cik V memukul berkali-kali:
miltn ~ doangdengan nu, orang itu
mau memukul berkali-kali saja;
g6.cik.an u pukulkan berkali-kali;
te.g£.cik V dipukul berkali-kali;
te.g^.cik.an v dipukulkan berkali-
kali

ge.cok V potong/iris tipis-tipis: ~
antap sini, potong dan iris kacang
panjang ini;
tuk^g - orang yang mengiris
daun tembakau;
be.ge.cok| ng.ge.cok memotong;
mengiris;
ge.cok.aii n basil yang dipotong;
ge.cok.a(n>g) v potongkan: ~
sampimpt lUdebong, potongkan
sapimu batang pisang;
iig.ge.cok.a(n,g) v memotong-
k^;

peng.ge.cok n 1 alat untuk
memotong; alat untuk mengiris;
2 orang yang mengiris daun
tembakau;
lading ~ pisau khusus untuk
mengiris daun tembakau;.
te.ge.cok v dipotong; diiris;
te.ge.cok.a(n,g) v dipotongkan;
diiriskan;
ge.coq —> gecok

ge.dang n pepaya;
an^ ~ bibit pepaya; ~ mame
pepaya yang tidak dapat berbuah;
- gantung pepaya yang besar
bu^nya; - kebon pepaya yang
buahnya kecil-kecil; ~' kelaqan
pepaya yang buahnya kecil-kecil;
~ kat^ pepaya yang berbunga
panjang tetapi tidak berbuah;

ge.daq a malas: ~ kamu begawtan Itq
ban^ut, malas kamu bekerja di
saw^;
~ begawian malas bekerja;
ge.daq.an a lebih/agak malas;
ke.ge.daq a sangat malas

ge.d£k n gedek pagar dr bambu yang
dianyam;
be.ge.d^k v menggunakan gedek;
te.ge.d£k.a(n,g) v dipagari
dengan gedek

ge.dek a benci; marah: dtndtq girung
~ laun jelapde toaq, jangan suka
marah nanti anda cepat tua;
be.ge.dek.an v berbencian;
ge.dek.a(n|g) v benci; marah:
saling sding benci; saling
mar^;
ng.ge.dek.a(n;s) v membenci;
te.ge.dek.a(n,^ u dibenci; di-
marahi: apa salaqku ampoqku
apa salah saya maka saya dimarahi

ge.d6ng (hk) = balfe n 1 rumah; 2
bambu anyaman;
be.ge.d6iig v berumah;
be.ge.d£ng.an n tempat keduduk-
an pemangku adat; ~ daye,
mangkn ged^ng daye pemangku
imtuk kawasan hutan dan daerah
pertanian; ~ mangkn daya
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pemanglcu untuk penjaga kawasan
pantai dan laut;
pe.ge.d6ng.an n nunah orang
bangsawan: tunas ~ pelungguh,
saya minta alamat rumah anda;
te.ge.d6ng.a(n,g) v dibuatkan
rumah gedong, gedung

g£.d£ng daun: - tapin impan bimb^,
daun waru umpan kambing;
— daye Ptabu Yaksa; — ngorak
daun rontok; - telinge daun
telinga;
ah.g£.d£ng v berdaun;
be.^.d£iig V berdaun;
ge.g£.d£ng V berdaun;
ge.g£.ding n daun

ge.dok a tuli: dengan nu ~ bute, orang
itu tuli dan buta;
~ tol^q tuli dan buta;
ge.dok.an a agak tuli;
pe.ge.dok-ge.dok v pura-pura
tuli: dtndtq - diriq, jangan pura-
pura tuli

ge.dong n gedung;
~ biosKop gedung biosKop;
be.ge.dong.a(n,g; v bergedung-
gedung;
ge.dong.an n tempat makan
sapi;
se. ge.dong num segedung;
te.ge.doiig.a(n4g) v dimasukkan
dalam gedung

ge.de.baqngembrot: awakne beUq
badannya besar dan gembrot;
ge.de.baq.an a lebih/agak
gembrot;
ke.ge.de.baq a sangat gembrot

ge.dur V gedor: - lawangna no, gedor
pintu rumahnya itu;
be.ge.dur, ng.ge.dor v meng-
gedor;
ge.dar.a(n,g) v gedorkan;
te.ge.dur v digedor

ge.dor —> gedur
g^.g^k V gelitik: dendiq - aku laun

palengku, jangan gelitik aku nanti
aku bisa pingsan;
be.g£.g£kf ng.g^.g£k v meng-
gelitik;

g^.d£ng • ge.la.mer

te.g£.g6k V digelitik: endiqne
gerepan dia tidak merasa geli
digelitik

ge.geragigil;
ng.ge.ger a menggigil: ~ aku liq
nyetne, menggigil saya krn dingin

seng. gd.gir v mantra/guna-
guna untuk membuat orang cinta:
inges "ku arenne kedie nyantloq,
ingat gtma-gimaku namanya
capung hinggap

^gi.gir a bersemangat; bergairah:
sdapuq dengan ~ isiqku, semua
orang bersemangat olehku;
g6.g^.an a lebih/agak berse
mangat;
^•g^'g^r a sangat bersemangat

*ge.gu.deng n sejenis gelang orang
bugisyang besar

^ge.ga.deng v menabuh alat musik
sehingga keluar bunyi 'deng'

ge.)iih, be.ge.jah v bertengkar:
sai barengde siapa temanmu
bertengkar;
be.ge.jah.an v saling bertengkar;
te.ge.juh.a(n;g) v diributkan;
diten^arkan: ie pade
beselingkuh, mereka diributkan
berselingkuh

'ge.Ia.gat v bongkar;
iig.ge.Ia.gat v membongkar;
ng.ge.la.gat.a(n,g) v membong-
karkan;
te.ge.la.gat v dibongkar: selapuq
bun^usan semua bungkusan
dibongkar;
te.ge.la.gat.a(n|g) v dibongkar-
kan

^ge.la.gat n gejala tingkah/tabiat: ~
ne lengi, gejala tabiatnya jelek

ge.Ia.niang; be.ge.la.inang a ber-
keliaran;
ng.ge.la.mang v berkeliaran:
yaqne onyaq dengan nine ~ kekelem,
tidak baik orang perempuan
berkeliaran malam-malam

ge.la.mer n jengger;
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geJam.par • geJat

- manck jengger ayam yang
tergantung di bawah kepala
gelambir;
be.ge.lainer.a(ii«g) v mempunyai
gelambir berurai: manuk nine
yaqne ayam betina tidak
mempunyai gelambir;
ng.ge.la.mer v terurai

'ge.lam.par v tidur di lantai;
be.ge.lam.par.(an) a bertebaran
tidur di lantai: - kanak-kanak (no
tindoq, bertebaran anak-anak itu
tidur di lantai

^ge.Iam.para rebah;
ttg.ge.lam.par a rebah: barih jaq
" en^q, nanti rebah kau

'ge.lam.par; gelempar a tidak pada
tempatnya/taruh sembarangan;
ng.ge.lam.par.a(n,g) v ditaruh
sembarangan: yaqne - lading no,
jangan ditaruh sembarangan pisau
itu;

ge.!am.pnng v gelantung;
be.ge.lam.puiig, ng.elam.pung
V menggelantung;
be.ge.lam.pung.a(n,g) v meng-
gelantung-gelantung;
te.ge.Iam.pung.a(n,g) v digelan-
tungkan;
te.ge.lam.pung.in v
digelantungi;

ge.lang n gelang;
pe.gc.lang.an n pergelangan: ~
imangkupolak, pergel^gan tangan
saya patah; ~ nai, pergelangan
kaki

ge.laiig.sir; ge.Ian.sir n buah nangka
yang masih kecil, enak dibuat
ruj^ <

ge.Ian.tang, be.ge.lan.tang.an v
datang dng suara kaki yg keras:
kanak-kanak nu - ojok halhngku,
anak-anak itu berdatangan dng
suara kaki yg keras ke rumahku

ge.Ian.tung^ ge.lam.pung
ge.la.nyat; be.ge.la.nyat a ber-

serakan: ngalurangffi doang
reronggo ~ pen julun halt, kamu

biarkan saja sampah berserakan di
muka rumah;
ge.la.nyat.a(n,g) v serakkan:
endaq ~ dedoro sino Itq julun
lawang, jangan serakkan sampah
itu di depan pintu;
ng.ge.la.nyat a berserak;
nge.la.nyat a berserakan:
beras sino ~ Itq Ho He, beras itu
berserakkan di sana-sini;
ng.ge.la.nyat.a(n,g) v menyerak-
kan;
te.ge.la.nyat.a(n;g) v diserakkan

ge.la.po a mengalirbebas, me-limpah,
bebas (tgair);
be.ge.la.pO; ng.ela.po v
melimp^ bebas; mengalir ke sana
ke sini;
te.ge.la.po.a(n;g) v air ditumpah
sehingga mengalir ke sana ke sini.

g6.1aq baring;
be.g£laq v berbaring: ~ side juluq
amaq, engkau berbaring dulu
ayah;

ge.ge.laq v berbaring;
g£.laq.a(n;g) v baringkan;

ng.g4.1aq.a(n;g) v membaring-
kan; dibaringk^

ge.lar n gelar: endaraq gunene ~
lamunte endtq tao, tidak ada
gunanya gelar kalau kita tidak
bisa;
be.ge.lar v bcrgelar: - haji,
bergelar haji;
ng.ge.lar.in v men^elari; digelari

'ge.las = lumur n gelas: aku beli -
selusin uiq to pe^n, kemarin, aku
beli gelas selusin di pasar;
ge.las.an n benang layang-layang
yang diberi kanji, serbuk beling
dll;
be.ge.las v gienggunakan gelas

^ge.las a mengeras kuat;
ge.lat V pisah(kan); batasi: cobaq ~

kamar ni siq kdambu, coba pisah
kamar ini dng kelambu;
be.ge.lat v terpisah; terbagi;
ge.lat.an v pisahkan;
te.ge.latv dibagi;
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te.ge.lat.an v dipisahkan
ge.le-ge.le -> ga.le-ga.le
ge.le.a(n;g) v melayang;

be.ge.le.a(n;g) u melayang;
ng.ge.le.ang.a(n,g) v melayang-
k^;
ng.nge.le.a(n,g) v melayang;
maraq beliq pi jaq bau ~ liq da,
kalau sebesarmu dapat melayang
olehnya; *
te.ge.le.ang.a(n^g) v dilayangkan

ge.le.get a gerakan t^t; merinding;
ng.ge.le.get v memperlihatkan
gerakan takut; menggerinding:
~  aku nggitaq ulet seseruq,
menggerinding/takutsayamelihat
nlat bulu;
ge.le.get.an a marah campur
senang

ge.le.ger a longsor; erosi; terkikis (tt
tanah tebing)

ge.lek V gelitik agar berani: maeh aku
— manuk miq adiqne rani, mari
saya menggelitik ayammu agar
berani;
be.ge.lek i; menggelitik agar
berani;
te.ge.lek v digelitik agar berani

ge.le.meiig —> ge.la.mang
ge.lem.par —> ge.lam.par
ge.le.naqa terbukasamasekali sampai

tampak jelas isi dalamnya;
be.ge.le.naq a dalam keadaan
terbuka lepas/lebar/bebas:
kudung nasiq no ngalurangpt
~, tutup nasi itu kamu biarkan
terbuka bebas;
nge.Ie.naq a terbuka benar-benan
kandoq ni - liq berugaq, lauk pauk
terbuka tanpa ditutup di berugaq',
te.ge.Ie.naq.a(n,g) v dibiarkan
terbuka lepas

ge.leng n lumbung padi;
ah.ge.lang, sedum.buiig num
selumbung: padinde - penoq,
padinya selumbung penuh

ge.Ien.tong V gantung; gelantung;
be.ge.leii.tong v bergantung;

geJe • ge.li.at

be.ge.len.tong.an a bergantu-
ngan: buaq paoq nono buah
mangga itu berganttmgan;
ng.ge.len.tong u menggantimg;
ng.ge.len.tong.a(n4g) vmenggan-
trmgkan;
iig.ge.len.tong.in v menggan-
tungi

ge.le.p^; gelepas a berada atau
duduk ditan^ tanpa alas;
be.gele.pak v duduk langsung
tanah tanpa alas:" inan^u, ibulm
duduk langsimg ditanah tanpa
alas;
te.ge.le.pak.a(n,g) v ditaruh
suatu tempat tanpa alas

ge.le.par, be.ge.le.par a menggele-
par;

te.ge.le.par.an v digeleparkan
ge.le.pas-> ge.le.pak
ge.le.per a gelepar;

be.ge.Ie.per v bergelepar;
ng.ge.le.per v menggelepar:
empaq no ikan itu menggelepar

geJe.pek^ be.ge.le.pek a bergelepar;
ng.ge.le.pek v menggelepar:
-  maraq manuk nsembelih,
menggelepar spt ayam disem-
belih;
ng.ge.le.pek.a(n,g) v mengge-
leparkan

geJes a halus; lembut;
sie — garam halus;
ge.les.an a lebih/agak halus;
be.ge.les.an v bicara dengan suara
kecil, sesuatu yang bersi^t sangat
pribadi; berbicara cinta kasmaran
antara muda mudi krn sedang
memadu cinta;
ke.ge.les a sangat halus/lembut

ge.Uq adv kadang;
ge.l&q-ge.l&q adv kadang-kadang:
aku " mili sugih, aku kadang-
kadang mau kaya

ge.li.at a geliat;
be.ge.llat >/menggeliat;
ng.ge.liat v menggeliat: pi ~
doang maraq jaje ntunuq, kamu
menggeliat saja spt kue dibakar
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ge.li.duiig ■ ge.lum.peng

ge.li.dang v kitar; keliling;
be.ge.li.dang v berkeliling;
be.ge.lin.dung.a(n,g) v berkeli
ling;
ng.ge.li.dang.a(n,g) v dibawa
berkeliling;
nge.li.diing v mengitari;
berkeliling: uahku lalo - Umpaq
Bali, saya sudah peigi berkeliling
Bali;
nge.Ii.dung.a(n,g) v membawa
berkeliling;
iige.li.dung.iii v mengelilingi

'ge.lik -> gelekj gelitik
be.ge.Iekv menggelitik;
ge.li'.kang v gelitikkan;
ng.ge.lik v menggelitik

^ge.lik V pilih (dng seksama dan
teliti);
be.ge.likt; memilih (dng seksama
dan teliti);
ge.Iik.aii n barang pilihan
ge.Iik.a(n,g) v pilihkan (dng
seksama dan teliti): - tiangempaq,
pilihkan saya ikan dng teliti
te.ge.lik v dipilih (dng seksama
dan teliti);
te.ge.lik.a(n,g) v dipilihkan (dng
seksama dan teliti);

ge.li.iiing —> gelidung
ge.Iis a cepat;

ge.lis.an a lebih cepat; agak cepat:
~ ante Ickaq, agak cepat/cepat
sedikit kamu berjalan;
ge.lis-ge.Iis adv cepat-cepat-,
ke.ge.Iis a sangat cepat

gedo.gor n 1 kelopak bunga kelapa
yang sudah kering; 2 nama desa
di Kecamatan Kediri Kabupaten
LombokBarat

'ge.lom.pong n lubang;
be.ge.lom.pong v berlubang:
barang kayuq beliq sino pohon
kayu besar itu berlubang;

^ge.lom.pongi be.ge.lom.pong a
menggelinding;
be.ge.lom.pong.an a mengge-
linding-gelinding: kelutq buaq

nyiur sino banyak sekali buah
kelapa menggelinding-gelinding

'ge.lon.tong a gelinding; gelincir;
be.ge.lon.tong v bergelinding;
be.ge.lon.tong.an v bergelinding-
an;

ge.lon.tong.a(n,g) v gelinding-
kan;
ng.ge.lon.tong v bergelinding:
anafcbi rebaq anakmu jatuh
bergelinding;
ng.ge.lon.tong.a(n;g) v mengge-
lin-dingkan: dengan - derim, orang
menggelindinglun drum

^ge.len.tong v i^t (dr belakang)
kemana saja tuannya pergi;
ng.ge.len.tong v mengilmti orang
lain ke sana ke mari

ge.lon.tor v gelindingkan spt
bongkahan tanah tebing/ bukit;
be.ge.lon.tor, ng.ge.lon.tor v
menggelinding;
ge.lon.tor.a(n,g) v gelindingkan;
te.ng.ge.lon.tor.a(n,g) v digelin-
din^an, diremukkkan

ge.lo.pak n bunyi kelotok (biasanya
pada telur sisa eraman atau pada
biji mangga yang kering);
ge.lo.pak.a(n,g) i; puloil kepala;
gerakan sampai terdengar bunyi
kelotok;
ng.ge.lo.pak v berbunyi kelotok;
lainunne ~ jaq pasti tcmburukan,
kalau berbunyi kelotok pasti itu
sisa eraman;
ng.ge.lo.pak.ang v memukul
kepala, menggerakkan sampai
terdengar bunyi kelotok: barih
jaq ~ ku ulumeq, nanti saya pukul
kepalamu;

ge.lo.yo; nge.lo.yo v rambat;
be.ge.lo.yo, nge.lo.yo v me-
rambat: uah atas laine kayuq no
sudah atas kayu itu merambat;
ge.lo.yo.ang, pe.ge.lo.yo v ram-
batkan;
te.ge.lo.yo.a(n,g) v dirambatkan

ge.lum.peng n kelopak bambu;
be.ge.lam.peng v berkelopak;
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te.ge.lum.peng.a(n,g) v diberi
atap gelumpeng

ge.lum.paiig n nama pohon;
ge.lnng n gelung; keluk; setengah

lingkaran;
be.ge.lung v bergelung;
te.ge.lung v digelung

ge.la.puk V perang (untiik orang-
orangsakti);
be.ge.lu.puk.a(n,g) v berperang
(antara orang-orang sakti);
mengadu ilmu; papumpt dengan
pepadu too n^ip kasonda
nenekmu orang sakti dapat
terbang dia biasa berperang
mengadu ilmu

geJut V tipu: lamunte ~ dengan yaqte
nyalaq lemaq, kalau tipu orang
Idta akan sengsara nanti
be.ge.lot^ ng.ge.lat v menipu;
mengakali; membohongi;
te.ge.lut V ditipu; dibohongi

ge.mah a tidak merasa jijik: lamunte
jari belian, aruste ~ demak daraq
dait nat, kalau kita jadi dukun, kita
tidak boleh jijik pegang darah dan
nanah

'ge.mes a suka memukul; sadis;
bengis; keras;
ge.me.saii a lebih/agak keras;
lebih/agak bengis;
~ laloq terlalu bengis;
ge.mes.in v kerasi: ~ j'e^ yaqne
nteturutang no, kerasi dia, jangan
dimanjakan nanti keterusan;
ke.ge.mes a sangat bengis;
ng.ge.mes.in v mengerasi; di-
kerasi;
te.ge.mes.m v dilatih keras

^ge.mes v mau; sudi: endtqku - nulung
ante, saya tidak sudi menolong
kamu;
~ laloq sangat suka;
te.ge.mes v disukai: endiqku " isiq
inaq, aku tidak disukai oleh ibu

ge.met a telaten; rajin: -- inampi
merimhun ten^ulak, telaten ibumu
mengumpulkan tempurung;
ge.met.an a lebih/agak telaten;

ge.lum.pung • genxer

ke.ge.met a sangat telaten/rajin
ge.mi a kotor;

maraq — ape, sangat kotor: bisoq
imamiq juluq ~, basuh tanganmu
dulu kotor sekali;
ge.mi.an a lebih/agak kotor;
ke.ge.mi a sangat kotor
te.ge.ini.a(n,g) v dikotorkan

gem.pel a erat hubungan; jadi satu;
lengket: ahkali ida tangketsabatda,
erat sekali dia dengan temannya;
geoi.pel.a(n,g) vlekatkan;
be.gem.pel v melekat;
te.gem.pel.a(n,g) v dilekatkan

gem.peng n tempat bermukim/
tinggal;

gubak-desa asal
gem.pol n ibu jari;
gem.pol.a(n,g) v jempolkan;

be.gem.pol v menjempol: anih ~
inaq, ayo menjempol ibu;
te.gem.pol.a(ii,g) v dijempolkan

gem.pol n benjolan simpul ikatan
tdi/benang

gem.por v gempur;

be.gem.pur, ng.gem.pur v
meng-gempur: dengan lulq dateng
~ uiq bian, orang banyak datang
menggempur tadi malam;
te.gem.pur v digempur

genp akan;
-- bi kamu akan; - de kamu
akan: ~ ngumbtq iya, kamu akan
mengapak^ di^ -- ku saya akan:
~ dengan orang akan; — ne dia
akan: ~ aning Dinpasar, dia akan
ke Denpasar; — pi kamu akan

gen.cer a gencar; desak: pemantokne
- sekat bau tetangkis, pukulannya
gencar sulit dapat ditangkis;
be.gen.cer v mendes^ dengan
gencar: saiq nu ~ mtlt tesaur, bibi
itu mendesak dng gencar mau
dibayar (hutang);
gen.cer.an a lebih gencar;
gen.cer.a(n,g) v desakkan;
ke.gen.cer a sangat gencar;
te.gen.cer v didesak terus
menerus
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gen.dang • ge.nep

gen.dang 1 n gendang/beduk; 2 v
tabuh gendang; 3 pukul;
- bali musik tabuh bali; - beliq
gendang besar: araq saq mantok

ada yang memukul gendang
besar; ~ beciq gendang kecil;
bulu — bulu tengkuk/leher kuda;
-gendingbermusikria; ~ kodiq
gendang kecil;
be.gen.dang v bergendang;
be.gen.dang.a(n,^ v saling tabuh
kendang;
ng.gpn-Hang y memukul;
dipukul;
te.gen.dang v 1 dipukul: mili meq
mau kamu dipulcul; 2 ditabuh;

te.gen.dang.a(n,g) v ditabuhkan;
te.gen.daiig.in v diperdengarkan
musik kendang "

gen.daq n istri simpanan tanpa
nikah;
be.gen.daq.a(n4g) v melakukan
hubungan rumah tangga layaknya
suami istri tanpa nik^; kumpul
kebo;
ge.gen.daq.an n istri simpanan
benaran;
te. gen.daq.a(n,g) v diperistri
tanpa nikah

gen.deng a gila: kanak-kanak sino
tepeliwas isiq dengan anak-anak
itu dilempar orang gila;
gen.deng.an a lebih/agak
gendeng;
ge.gen.deng.an a setengah gila;
ke.gen.deng a sangat gila

gen.d&q p kata untuk mengiyakan
suatu pertanyaan: iniq ie mpeririq?
aoq bisa dia diperbaiki? ya
bisa; uah meltkt ide mangan? aoq

sudah maukah dia makan? iya
mau

'gen.d6r a gendut;
- tian gendut perut

*een.d£r n sejenis alat musik Saron
Bali;
gen.d6r.an n alat musik gender;
be.gen.d6r.a(n,g) v menabuh
instrumen musik gender

gen.ding n irama gamelan;
~ cepung nama gending; --
genderung nama gending;
— gule manis nama gending; -
jangger nama gending; - rudat
nama gending;
be.gen.ding v memukul gamelan;
ng.gen.ding v mengatur

gen.dit n nama perhiasan pinggang
terbuat dr pei^;
be.geii.dit v menggunakan gendit,
te.gen.dit.a(n,g) v disabukkan
dengan gendit, Uut pinggang perak
bertaht^an emas unt^ wanita

g^n.dong V gendong;
be.g£n.dong, ng.gen.dong v
menggendong;
te.g^n.dong v digendong: buaq
apt gen ne isiq amaq, buah apa
gerangan digendong oleh ayah

gen.do Jw n gula;
dangdang ~ dangdang gula; nama
jenis tembang (Jawa-Sasak)
be.gen.do v menggunakan gula;
te.gen.do.in v diberi bergula;

gen.dut a gendut: dengan - endiqne
kuatpelai, orang gendut tidak kuat
lari

ge.n^m a telaten; tekun dan rajin:
dengan nina doang - nggawiq
sekmiq, orang perempuan saja
telaten mengerjakan hal itu;
- gcger gerasak, telaten, ber-
semangat dan ramah;
ge.n£m.an a lebih/agak telaten;
lebih/agak tekun dan rajin;
kegen^m a sangat telaten/rajin;
te.ge.n6m.a(n,g) v ditelateni;

'ge.nengn lesung tempatmenumbuk
padi yang terbuat dr kayu

^ge.neng, ng.ge.neng v. berdiri
mematung: ~ maraq tetunggak,
berdiri spt pangkal pohon

ge.nep a 1 genap; tidak ganjil; 2
ci^p; tidak kurang: kancentt
uah teman kita sudah cukup;
ge.ne.pa(n,g) v genapkan:
sebagusne de ~ jari baluq, sebaiknya
kamu genap-kan jadi delapan;
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mengge-

ge.nep.in v genapi;
ng.ge.nep.a(n,g) v
napkan;
ng.ge.nep.m v menggenapi;
te.ge.nep.a(n,g) v digenapkan;
te.ge.nep.in v digenapi

g^ng.gong n nama alat musik
tradisional yang dimainkan
dengan mulut yang terbuat dr
bambu;
be.g^ng.gong v meniup alat
musik tiup genggong;
te.g£ng.goiig.in v ditabuh musik
genggong

ge.iut a 1 ga^: ~ ime nahtgku, tangan
kakiku gatal (saya mau memu^
saja); 2 binal: dedare nu - gati,
gadis itu binal sekali;
ge.ge.iiit n koreng; kudis;
ge.iiit.an a lebih/agak gatal;
lebih/agak binal;
ke.ge.iiit a sangat gatal/binal

*gen.jah v gugah; bangkitkan
semangat;
be.gen.jah, ng.gen.jah v meng-
gugah: lamun -jaq lutq doang
dengan sugul begotong royong,
kalau kamu menggug^ bany^
orang ke luar bergotong royong;
te.gen.jah v digugah

'gen.jah = ticaq v injak: dtndtq ~
belong adiqbi, jangan injak leher
adikmu;
be.gen.jah v menginjak;
gen.jah.a(n,g) v injjakan: - amaq
tinne, injal^an ayah perutnya;
te.gen.jalfV diinjak;
te.gen.jah.a(n,g) v diinjakkan

gen.te n genta; lonceng digantung di
leher kuda/sapi yg terbuat dr besi
kuning;
be.gen.te v bergenta;
ng.gen.te.in v mengalungi dengan
genta;
te.geii.te.iii v dikalungi genta:
belong jaran sino leher kuda itu
dikalungi genta

gdng.gong • g6.p6ng

'gen.t^ng n atap genteng: balht sai si
beratep ~ ino, rumah siapa yang
beratap genteng itu;
atep - atap genteng;
be.gen.teng v bergenteng;

^gen.t£ng a kecil; hampir putus;
ramping: lapar apt ~ ahkali
tianpt, laparkah kamu, kecil sekali
perutmu

gen.ter, be.gen.ter aV menggetarkan
tanah dng kaki: dtndtq miq pade
- amaq masi tindoq, jangan kamu
menggetarkan tanah ayah masih
tidur;
ge.gen.ter n nama kampung
tradisional di Kecamatan Bayan
Lombok Barat;
te.geii.ter.a(n,g) v digetarkan
tanah dng k^

gen.tiq v ganti;
be.gen.tiq v mengganti;
membayar Qiutang);
be.gen.ti(q).a(n,g) v bergantian;
ge.gen.tiq.an n barang
pengganti;
gen.tiq.a(n,g) v gantikan;
bayarkan (hutang);
geii.tiq.in v bayari (hutang);
ng.gen.tiq v mengganti;
ng.gen.tiq.a(ii,g) v menggan-
tikan;
ng.gen.tiq.in v membayari
(hutang);
peng.gen.tiq n pengganti;
te.gen.tiq v diganti: uah - ide jari
keliang, sudah diganti dia menjadi
kepala dusun;
te.gen.tiq.a(n,g) v digantikan;
dibayarkan

gen.tong n gentong air,
be.gen.tong.an num bergcntong-
gentong;
se.gen.tong num segentong;
te.gen.tong.a(n,g) v dimasukkan
ke dalam gentong

g6.p6ng = jep^ng; jeping a gepeng;
pipih;
g^.p^ng.an a lebih pipih;
g^.p£ng.a(n,g) v pipihkan;
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ge.pok ■ ge.r^k

g6.p£ng.in V pipihi;
ke.g£.p6ng a sangat gepeng;
ng.g£.p£ng.a(n,^ v memipih-
k^;
iig.g^.p^ng.a(n,g) v memipih-
kan;
te.g^.p£ng.a(nig) v dipipihkan
te.pe.g£.p6ng v dipipihl^

ge.pok —> ge.poq; ge.tok
ge.poq V pukul; ketok (untuk

kepala);
be.ge.poq, ngge.poq v memukul
(kepala);
te.ge.poq v dipukul

ge.ra&, be.ge.rai a banyak;
berpencar; berhamburan (untuk
semut); tides no - ahkali, semut
itu banyak sekali

ge.ra.me, be.ge.ra.me a berduyun-
duyun: - dengan dateng nagih,
berduyun-duyun orang datang
menagih (hutang);

ge.ra.mi n gurami: empaq ikan
gurami

ge.ra.mus.an n 1 mahluk hutan yang
berbulu (dl kepercapan Sasak);
2 campuran lauk yang terdiri dr
isi dalam

gea^g.gang n ganggang laut, enak
dim£^an, berwarna hijau

gej:an.tang n nama pelaku dalam
cerita Cupak Gerantang

geu'an.ti.an n keris tradisional khas
Bali-Sasak yg diberi asesori pada
gagangnya;
be.ge.ran.ti.a(n,g) v mengguna-
]an gerantin-,
ge.ran.ti.an.a(n,g) v pasangkan
gerantin-,
te.ge.ran.ti.an.a(n,g) v diberi
bergerantin

ge.ra.pak v jatuh;
be.ge.ra.pak a berjatuhan;
be.ge.ra.pak.an a berjatuhan:
- buaq paoq no isiq angin,
Tserjatuhan buah mangga itu oleh
angin;
ge.ra.pak.a(ii,g) V jatuhkan;
ng.ge.ra.pak v jatuh;

ng.ge.ra.pak.a(n,g) v menjatuh-
kan

ge.ra.saq a bersemangat, rajin, tekun
dan ramah tamah;
ge.ra.saq.an a lebih/agak
bersemangat, rajin, tekun dan
ramah tamah;
ke.ge.ra.saqusangatbersemangat,
rajin, tekun dan ramah tamah

*ge.r6.n^ng n 1 nama desa di Praya
Timur; 2 genta kecil yang dipakai
padakaki kambing

'ge.r6.n£ng; nger^n^ng; nger^ning
a kesemutan;
ng.ge.r£.n£ng a merasa kese
mutan: lamunku ngoniq tokol ~
naing^u, kalau saya lama duduk
kesemutan kaki sap

ge.reng.geng n cabang bambu;
be.ge.reng.geiig.a(n,g) v mem-
punpi cabang bambu;
te.ge.reng.geng.a(n,g) v diberi-
kan pagar gerenggcng

ger.bung n tempat yang berupa kotak
atau tas yang dibuat dr daun
kelapa

ger.bus a jatuh terjerembab;
ng.er.bus v menjatuhkan diri
dengan terjerembab

ger.du n gardu (tempat ronda): luiq
dengan tol^l berontok-rontok
pen ~ no, banyak orang duduk
berbincang-bincang di gardu itu

>ge.rfe; g6r6ng; g6ring; gerep a geli;
kegelian;
ge.ri.an a lebih/agak geli;
ke.ge.r& a sangat geli;
ke.ge.ri.an a kegelian;
te.ge.r^.a(n,g) v dibuat kegelian

^ge.r& a tidak bisa diam; selalu ingin
berbicara berbuat dan beralui:
- awak mili mesiat, kegelian/
gatalan badannya ingin bertarung
senjata tajam

ge.rik V desak terus;
ge.r^k.a(n,g) a desakkan;
be.ge.r^k v mendesak;
te.ge.r£k v didesak;
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peiig.ge.r£k n telcnik/cara men-
des^

ge.r&.je n gereja: endtqte kanggo sidaq
kita tidaic boleh rusak gereja;

kedit —bumngjenis pipit
ge.re.me;^ ge.ra.me
ge.re.meng a gerutu (dengan suara

tidakjelas);
be.ge.re.meng v menggerutu;
ng.ge.re.meng v menggerutu
dengan suara tidakjelas; na beliqan
on^tpt no yaqpt ~ ngeti no, lebih
keras kamu berkata jangan kamu
berkata tidakjelas spt itu

ge.re.mon, be.ge.re.mon v berkata
tidak kanian; mengigau;
iig.ge.re.mon v berkata tidak
karuan: pe ~ doang maraq dengan
jogang, kamu berkata tidak karuan
spt orang gila;
iig.ge.re.mon.a(n4g) v mengata-
kan tak karuan; menggerutu

ge.r£.n£ng n genta kecil: pasangan
kedit tie pasangkan burung itu
genta kecil;
be.ge.r£.n^ng n memakai genta
kecil

'ge.reng a kering kerontang km
kepanasan;

gero ~ kering kerontang: huaq nyur
ino buah kelapa itu sudah kering
kerontang;
ge.ge.reng n nasi yang dijemur
sampai kering;
~ nasiq nasi yang dijemur sampai
kering; ~ reket beras ketan yang
digoreng tanpa minyak;

^ge.reng lihat ter^ng
ge.r^ng.eh n ringkik (kuda);

be.ge.r£ng.6h v meringldk;
ng.e.r^ng.£h, ng.ge.r£ng.£h v
me-rihgkik: araq ongkat jaren
ada suara kuda meringldk;

ge.reng.seng n bungi gongseng;
be.ge.reng.seng n berbunyi
gerengseng;

ng.ge.reng.seng mengeluarkan
bunyi gerengseng

ge.r&.je • ge.re.pek

ge.r£ot n nama bunyi spt bunyi tempat
tidur yang goyang atau gigi;
be.ge.r£ot v berbunyi gereot:
~ gfgiM amaq uiq bian, berbunyi
gereot gigi ayah tadi malam;
ng.ge.r£ot v mengeluarkan bunyi
gereot

ge.repageli;
ge.rep.an a merasa geli: ~ aku
tejau kelilekku, saya merasa geli
dipegang ketiak saya;
ke.ge.rep a sangat geli

g^.r£ti>geret: -ban^n basongnuojok
tengaq kebon, geret bangkai anjing
itu ke tengah-tengah kebun;
g6.r6t.a(n,g) v tarikkan,
be.g6.r6t v begeret;
te.g^.rit V digeret: maling nu ~
maraq basong, pencuri itu digeret
spt anjing
ge.ret, ge.ret.an n 1 garis-garis spt
bekas goretan/goresan; 2 ulir: pire
keluiq - baut nu?, berapa banyak
ulir baut itu?;
ge.ret.a(n,g) v 1 buatkan goresan;
2 buatkan ulir;
be.ge.ret v mempunyai goresan:
belong dedare sino " singaq
mokohne, leher dara itu bergaris
krngemuknya; 2berulir;
te.ge.ret.a(n,g) v 1 diberi/
dibuatkan spt bekas goresan; 2
dibuatkan ulir

'ge.re.pek n suara gerepek; suara
yang ditimbulkan oleh ayam
yang berkelahi dalam kunmgan;
be.ge.re.pek v berbunyi gerepek;
ng.ge.re.pek v mengeluarkan
bunyi gerepek;

^ge.re.pek n bunyi kentut yang terus
menems; bunyi bedil yang terus
menerus;

be.ge.re.pek v berbunyi gerepek:
ongkat bedil bunyi bedil
begerepek;
ng.ge.re.pek v mengeluarkan
bunyi gerepek
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ge.rds • ge.ri.sak

ge.re.pet n bunyi kentut yang
keluar beruntun spt bunyi pelor
senapan;

be.ge.re.pet v mengeluarkan
bunyi *pet-pet';
ge.re.pet.an n bunyi pet yang
dikeluarkan terus menerus

'ge.r£s n pasir: uah mahel nani
sekarang sudah mahal pasir;
- kokoq pasir sungai; - gunung
pasir gunung; -- segare pasir
laut; d^an - nama k^pung di
Kecamatan Kediri;
be.ge.r£s vberpasir;
ge.r£s.an a mengandung pasir;
te.ge.r£s.a(n,g) v diberi campuran
pasir

*ge.r6s a baru;
baru " baru benar, tidak pemah
dipakai

^gej6s a tertarik; suka; cinta: araq
idapku - ojok dedare seno, ada
rasanya perasaanku tertarik kpd
gadis itu

ge.res v gerus, setrika;
be.ge.res vmenggerus;
te.ge.res v digerus

ge.re.sek a gerisik;
be.ge.re.sek v bergerisik;
ng.ge.re.sek v menggerisik:
on^t ape - nono, bunyi apa
menggerisik itu

ger.ga.ji n gergaji;
tai ~ kotoran dr menggergaji;
-- tunggal gergaji tangan yang
dilakukan oleh seseorang; tukang
-- orang yang menggergaji;
mangan - muka yang tajam dr
gergaji;
be.ger.ga.ii v melakukan pengger-
gajian;
ger.ga.ji.an n basil menggergaji;
ng.ger.ga.ji v menggergaji;
te.ger.ga.ji v digergaji; balok ini
perlu ~ bejulu, balok ini perlu
digergaji lebih dulu;

ge.ri.giq = ranggot n jari; -

— ime jari tangan; -- nai jari kaki:
-na buntung saiq, jari tangannya
terpotongsatu

ge.rik v geral^an;
be.ge.rik a bergerak; bergetar;
ng.ge.rik v menggerakkan;
te.ge.rik v digerakkan:
lolone baruq iniq teriq buaqne,
digerakkan pohonnya baru bisa
jatuh buahnya

ge.ring a kering: tamq ~ sengaqne
enatqne uah ujan, tanah kering
krn tid^ pernah hujan;
penyakit gero ~ penyakit TBC;
ge.rii^.a{n,g) v keringkan: ~
tan^ng bi juluq, keringkan
bajumu dulu;
te.ge.ring.a(n,g) v dikeringkan;

ge.riq a 1 jatuh; 2 bangkrut;
" nilai rapotnya jatuh nilai
rapotnya; - aranne jatuh nama
baiknya; - anak keguguran; -
sekali bangkrut benar-benar;

ge.riq.a(n,g) v jatuhkan;
me.ge.rlq.a(n^g) v menjatuhkan;
ng.ge.riq.a(n,^ v menjatuhkan;
pe.ge.riq vjatuhkan;
te.ge.riq.a(n,g) v dijatuhkan;
te.pe.geriq v sengaja dijatuhkan

ge.rin.tiiig n bunyi gerinting;
be.ge.rin.ting v berbunyi
gerinting;
ng.ge.rin.tiug v mengeluarkan
bunyi gerinting

ge.rip n anak batu tulis
ge.ri.sak n 1 batu pasir; 2 nama

kampung di Kekalik, Kecamatan
Ampenan;
be.ge.ri.sak v berpasir;
ge.ri.sak.an a mengandung pasir:
meniq mbelimph no beras yang
kamu beli itu banyak pasimya
(anak batunya);
ge.ri.sak.in u pasiri;
ge.ri.sik a gerisik;
be.ge.ri.sik v bergerisik;
ng.ge.ri.sik u menggerisik: kadal-
kadal ~ ntakutangpt, kadal-kadal
menggerisik kamu tal^utkan
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ge.ruig.sang a kering, gelisah;
nge.ge.ring.saiig v merasa
gelisah

ge.ri.tikvjatuh;
be.ge.ri.tik, iig.ge.ri.tik v ber-
jatiAan: ~ aiq matene dengah
cerits sino, berjatuhan air matanya
mendengar cerita itu;
be.ge.ri.tik.an v berjatuhan: buiq
buaq paoq pt ~ Uq angin, habis
buah manggamuberjat ̂ an oleh
angin;
ge.ri.tik.a(n,g) v jatuhkan;
ng.ge.ri,
tuhkan;
ng.ge.ri.tik.a(n,g) v menja-

te.ge.ri.tik.a(n,g) v dijatuhkan
ge.rin.tik n sejenis kain tenun

tradisional Sasak yang bermotif
kotak-kotak dengan kombinasi
merah muda^ kuning, biru tua, dll

'ge.ro; ge.roh v halau;
be.ge.ro (intr) menghalau;
ng.ge.ro menghalau: Umaq-limaq
uah Mo ia ~ b^ek, pagi-pagi sudah
pergi dia menghalau itik;
ng.ge.ro.a(n,g) v
mengahalauk^;
te.ge.ro v dihalau '

'ge.ro a kering: itah ~ empiq saq tejeloq
nu, sudah kering ker^ yg dijemur
itu;
- gering kering kerontang

ge.ro.bak tt gerobak; peti; kotak;
— buku peti biiku; — wayang
kotak wayang;
ah.ge.ro.bak num sekotak;
ng.ge.ro.bak.a(n,g) i;
memasukkan ddam kotak;
te.ge.ro.bak.a(n,g) v dimasukkan
dalam kotak

ge.roh —> 'gero
ge.ro.me a perihal bany^;

ah.ge.ro.me a sangat banyak;
se.ge.ro.me adv sangat banyak: ~
dengan si dateng, sangat banyak
orang yang datang

ge.ro.nong n gerining (biasa dipasang
di leher burung dara); perkakas
kuda yg dibuat dr besi;

ge.ring.sang • ger.taq

be.ge.ro.nong v bergeriiting/
memakai gerining: daran ai none
burung dara siapa itu memakai

gerining;
ng.ge.ro.nong.in v digeriningi;
menggeriningi;
te.ge.ro.nong.a(n,g) v dikalung-
kan geronong

ge.ro.p^ n bunyi geropak; suara
ayam dalam kurungan
be.ge.ro.pak v berbunyi geropak:
- raos, banyak bicara;
ng.ge.ro.pak v mengeluarkan
bunyi geropak;
ng.ge.ro.pak.a(nfg) v mengeluar-
kii bunyi geropak

ge.ro.pok n bunyi letusan;
rentetan bunyi senjata api yang
ditembakkan bimyi pukulan;
be.ge jro.pok v berbunyi geropok:
jc^ng tearing jagvmg digoreng
berbunyi geropok;
ng.ge.ro.pok v mengeluarkan
bunyi geropok;
penge.ro.pok n hal berbunyi pok-
pok;
te.ge.ro.pok.a(n,g) v dikeluarkan
bunyi pok-pok '

ge.ri.mak n nama tempat tanjakan di
Narmada LombokBarat

ge.roq n suara orang banyak; suara
riiih;
~ gamben; geruq -- berjalan
ramai-ramai tidak teratur; tandak
-- seni vokal dan tari bersama
tradisional petani di desa;
be.ge.rog v bersuara yang riuh;
ge.ge.roq n suara riuh ketika ada
bunyi guntur;

ger.sang a gersang; tidak lembab;
tanaq — tanah gersang

ger.sik n 1 gersikj kota Gersik di Jawa
Timur; 2 nama desa di Kecamatan
Kediri Lombok Barat

ger.taq v gertak;
" sambel gertak sambal; pura-
pura gertak;
be.ger.taq, ng.ger.taq v meng-
gertak;
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g&.ni • ge.tar

ger.taq.a(n,g) vgertakkan;
te.ger.taq v digertak: sekediq
doang uah takut, digertak sedikit
saja sudah takut;
te.ger.taq.a(n,g) v digertakkan

gi.ni —> ga.ru
ge.ra.man n tangkai padi yang sudah

lepas gabahnya;
sapu " sapu dr tangkai padi

'ge.ni.man; kerumun n gerutu;
be.ge.ru.mun, ng.ge.ru.mun v
menggerutu;
ng.ge.ru.man.a(nig) v mengge-
rutdcan: pi ~ aiki nini, kamu
menggerutu siapa ini

^ge jm.mun a kerumim;
be.ge.ra.man vberkerumun;
ng.ge.ru.mun.in v mengeru-
muni;
te.ge.ra.man.in v dikerumuni

ge.rung 1 a dalam; 2 n ceruk yang
dalam; 3 nama desa/kecamatan
diLombokBarat; •
ge.ge.rang n tanah yang
mempunyai ceruk yang dalam;

'ge.nis V tarik;
be.ge.ras,ng.ge.rasv menarik;
ge.rus.a(n,^ v tarikkan;
ge.rus.in v tariki;
ng.ge.rus.a(n,g) f menarikkan;
ng.ge.nis.in v menariki;
te.ge.rus v ditarik: simbutku ~ isiq
maling, selimut saya ditarik oleh
pencuri

'ge.ras v seterikakan;
be.ge.rus v menyeterika;
te.ge.rus v diseterika;
peng.ge.rus n pekerjaan seterika
ge.ru.suk v susup;
be.ge.ru.suk v menyusup;
ge.ru.suk.a(nig) v susupkan;
ng.ge.ru.suk v menyusup: no te ~
ah retumpus, itu dia menyusup ke
semak-semak

ge.se —> ga.se
ge.rup n grup: - embi cilokaq ni?, grup

mana cilokakini?
be.ge.rup v bergrup;
be.ge.rup-ge.rup v bergrup-grup

'ge.ru.puk n kerupuk;
be.ge.ru.puk v memakai kerupuk

^ge.ru.puk v be.ge.ru.puk v berisik:
~ doang oltq oniq empaq, dan tadi
berisik saja ikan itu;
pe.ge.ru.puk v buat jadi berisik:
Jindiq ~ manuk tie, jangan buat
ayam itu jadi berisik;
te.pe.ge.ru.puk v dibuat jadi
berisik

ge.ruqu ramai;
- gapeu ramai sekali: anuq -
dengan datengjok bali, ramai sekali
orang dating ke rumah;
be.ge.ruq v beramai-ramai

'g^.sdk V gesek;
g^.s£k.a(n,g) V gesekkan;
ng.gi.s6k V menggesek: mamiq
demah ceket ~ piyul, Mamiq
Demah padai menggosok biola;
g£.s£k.a(n,g) V menggesekkan

^g^.s^kvdesak;
be.g6.s£k, ng.g6.s£k v
mendesak;
gi.s£k.an n desakan;
te.gi.s^kv didesak
ge.seng a terbakar; hangus;
ge.seng.a(n;g) u biark^ hangus;
hanguskan: ngumbiqne bi ~ nasiq
no, mengapa kamu menghangus-
kan nasi itu;
te.ge.seng.a(n^g) v dihanguskan

ge.$er v geser;

be.gi.s6r bergeser;
g£.s^r.a(n;g) v geserkan;
ng.g£.s£r i/menggeser;
te.g£.s^r V digeser

ge.sik n 1 pasir: uah mahd - nani,
sudah mahal pasir sekarang; ki 2
banyak sekali: maraq - menusie liq
lapangan ni, seperti pasir (banyak
sekali; manusia di lapangan ini

ge.sit a gesit; lincah;
- gati betul-betul gesit
ge.sit.an agak/lebih gesit;

ge.tah n getah;
te.ge.tah.in v ditangkap dengan
menggunakan getah

'ge.tar Mel n getar;
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be.ge.tar v bergetar;
ge.tar.an n getaran;
te.ge.tar.a(n,g) v digetarkan

*ge.tar a keras dan lantang (tt suara):
- gati unin ngeraos temoe nu
timaqne kodi, lantang sekali suara
berbicaranya tamu itu walaupun
dia kecil;
ge.tar.an a lebih/agak keras dan
lantang (tt suara);
ke.ge.tar a sangat keras dan
lantang (tt suara)

ge.tak V menyuruh berjalan;
berjalan cepat dengan memukul;
mencambuk atau dengan bunyi
tertentu (misalnva dengan bunyi
"heh" "ce-ceh"), Suruhan ini
biasanya ditujuk^ lq>d sapi; kuda;
anjing, dsb;
ge.tak.m v cambuki agar
berjalan;
ng.ge.tak v disuruh dicambuk
dengan berjalan; menyuruh
mencambuk agar berjalan:
dakaqne ~ sampi nent yaqne mhlt
lekaq becat, meskipun disuruh^
dicambuk; sapi ini tidak juga cepat
berjalan;
ng.ge.tak.m v mencambuki agar
berjalan;
peng.ge.tak n alat pencambuk

ge.tang; ge.teng v tambat(kan);
be.ge.tang v bertambat;
ng.ge.tang v menambatkan;
te.ge.tang v ditambat: sampi sat ~
Ikq hawaq lolon tiyur no, sapi siapa
ditambat di bawah pohon kelapa
itu;
te.ge.tang.a(n;g) v ditambatkan

ge.tap n nama desa
ge.taq n getah: imang^u pait kerie isiq

~ make, tangan saya pahit kena
oleh getah tembakau;
- jepun getah kamboja; - kulur
getah kulur; -- nangke getah
nangka; — mako getah tembakau;
be.ge.taq v bergetah: nangke sine

nangka itu bergetah;
ge.taq.an a getahan;

ge.tar • gi.tiq

ng.ge.taq.in v menggetahi
ge.tas a 1 terpotong sedikit, misal

daun telinga; 2 terputus: ~
sandelku, terputus tali sandalku;
jaje - jajan kering yang terbuat
dr ketan dan dilapisi gula pasar;
banjar ~ nama pelalm sejarah
Lombok dan nama lengkapnya
Raden Arya Banjar Getas;
petualang dr Surakarta Jawa
dengan nama asli Raden Arya
Sudarsana

ge.t^h; ge.tih n darah;
utaq - ki makan muntah darah;
tahurasa;
be.ge.t£h v berdarah; mengeluar-
kan darah;
~ bideng darah hitam dr penyakit
batukgeroq (TBC);

ge.teng; getang v tambat;
be.ge.teng v menambat;
ge.teng.a^;g) v tambatkan: "
amaq sampi notokebon, tambatkan
ayah sapi itu di kebun;
ng.ge.teng v menabat;
peng.ge.teng n bahan atau alat
untuk menambatkan spt tali,
benang, guna-gima;
te.ge.teng v 1 ditambat; 2
gadis/ pemuda yang ditambatkan
hatinya dengan guna-guna agar
tidak kawin;
te.ge.teng.a(n,g) v ditambatkan;
te.ge.teng.in v ditambati;

'ge.tep n kipas: dadar~tie, coba kipas
itu;
be.ge.tep v berkipas;
ge.tep.in v kipasin;
ng.ge.tep.in v mengipasi;
te.ge.tep.in v dikipasi

^ge.tep V potong ujung kayu, daun
rambut, dll;
be.ge.tep v memotong;
ge.tep.a(n;g) v potongkan;
te.ge.tep v dipotong

g&.tiq V makan (biji padi ) sedikit-
dikit;
g6.t6q.a(n,g) V makankan sedikit-
dikit;
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ge.tes • gi.bah

te.ei.t&q V dimakankan sedikit-
dikit

ge.tes V putus(kan) (dengan pisau
atau sejenisnya);
be.ge.tes v memutuskan dengan
pisau;
ge.tes.a(n;g) ̂  putuskan dengan
pisau;
ng.ge.tes v memutuskan dengan
pisau: ape tekadu ~ talin belongne,
apa kita pakai memutuskan tali
lehemya;
ng.ge.tes.a(n|g) v memutuskan
dengan pisau;
peiig.ge.tes n alat pemutus

ge.ti; ge.ge.ti n lebah: nyarong maraq
pemberani spt lebah; idusne

sugul maraq ingusnya keluar spt
lebah;
— bawi nama sejenis lebah y^g
besar; ~ kunyit nama sejenis
lebah yg lebih kecil dp gegeti
modeng dan warnanya kuning
muda; ~ modeng nama sejenis
lebah yang kecil-kecil: matangku
baraq tesengat isiq mata saya
bengkak disengat oleh lebah yang
kecil-keci

gfe.ti —> gati
^e.tih; ge.teh n darah: seninaqku

ngutaqang isteri saya
memuntahkan darah;
be.ge.tih v berdarah: ape-ape
si ngutaqangne apa-apa yang
dimuntahkannya berdarah;
ge.tih.an a dat^an
'ge.tih, te.ge.tih V makan;
ne.ge.tih v makan: miq ~ apaki
nini, apakah kamu makan ini
te.ge.tih v dimakan

ge.tik V catok (kepala ayam oleh
ayam);
be.ge.tik v mencatok (kepala);
ge.tik.an ncatokan;
ng.ge.tik.a(n,g) v mencatokkan;
te.ge.tik v dicatok (kepala);

ge.to, nge.to p begitu: ne - carampt
nggawiq ie, begitu caramu
mengerjakan

ge.toh a campuran;
gawor ~ campur aduk;
te.ge.toh.a(n,g) v dicampur
adukkan

ge.tok V totok; ketok; ketuk;
taroq ~ taruhan /totokan/
ketokan/ ketukan;
be.ge.tok v menotok; mengetok;
mengetuk;
ge.tok.an n totokan; ketokan;
ketukan;
ge.tok.a(n,g) v totokkan;
ketokkan; ketukkan;
ng.ge.tok V menotok; mengetok;
mengetuk: barih - otak miq, nanti
saya ketok kepalamu;
ng.ge.tok.a(n,g) v mengetokkan;
mengetokkan; mengetukkan;
peng.ge.tokn penotok; pengetok;
pengetuk;
te.ge.tok V ditotok; diketok;
diketuk;
te.ge.tok.a(n;g) v ditotokkan;
diketokkan; diketukkan

ge.toq, ge.toq lin.dri Jw n jajan
timbd ubi jawa/singkong yang
diberi gula pasir lalu dipotong segi
empat

'g^.war a ribut;
miaq - membuat ribut;
g6.war.an a lebih ribut; merasa
ribut;
ke.g^.war a sangat ribut
ng.g£.\var.a(n,^ v meributkan;
diributkan;
ng.g^.war.in v meributi; diributi:
dateng-dateng ~ dengan doang
datang-datang meributi orang
saja

^g6.war a buru-buru, cepat-cepat;
g^.war.a(n,g) v cepatkan;

te.g^.war.a(n;g) v didorong-
dorong untuk cepat-cepat
selesaikan sesuatu

ge.ye ->ga.ye
gi.bah Ar v membicarakan kejelekan

orang yang dapat menjadi fitnah;
gi.b^.a(n,g) v bicarakan
kejelekan orang;
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be.gi.bah v membicarakan
kejelekan orang;
te.gi.bah.a(n,g) v dibicarakan
orang kejelekainnya

gi.bung adv sama-sama;
mangan ~ makan bersama dalam

satu dulang: mulen maiq te
memang enak kita makan dalam
satifdulang;
be.gi.bnng v makan bersama
berempat atau bertiga dalam
satu dulang: anih ite mari kita
makan bersama;
gi.bang.an n nasi dalam talam
yang dimakan bersama;
se.gi.bimg.an n satu talam gibung
imtuk 2-4 orang;
te.gi.bang v dimakan bersama

gimcu; kincu n gincu;
be.gm.ca v beigincu: demen
aku ng^taq kamu senang saya
melihatmu bergincu;
ng.iii.ca.in v menggincui

gi.dar, ge.gi.dur n jidur; beduk imtuk
musik rudat;

- rudat jidur untuk instrumen seni
rudat;
be.gi.dar v memukul jidur;
gi.dar.a(ii,g) u pukulkan/
tabuhkan jidur

'gi-gi n gigi;
— beli&q geraham; - congaU,
congang gigi tanggal: kendokak
ahkeranjang, ~ salaq andang,
kacang sekeranjang; gigi tanggal
salah hadap/tumb^; — jalu gigi
taring; - mas gigi yang dilapisi
mas; ~ palsu gigi p^su; ~ p^raq
gigi yang dilapisi perak; - susu
gigi bayi yang bam tumbuh; --
tetoq gigi yang berwarna bim tua;
~ nyeringak gigi yang tumbuh
tidak teratur; ~ ngigil gigi yang
diluar dan isi menjorok keluar; ~
sempede gigi rantai sepeda;
be.gi.gi V bergigi; mempunyai
gigi: tambah ~ due, pacul bergigi
dua;
gi.gi.a(n,g) v pasangkan gigi;

gi.bung • gi.lmg

gi.gi.gi.gi.an n gigi bohong-
bohongan;
te.gi.gi.a(n,g) v dipasangkan
gigi;
seng.gi.gi n nama tempat daerah
wisata di Lombok Barat

te.gi.gi.a(n,g) v merasa
kengerian atau khawatir thd
sesuatu

gi.gir a khawatir; was-was; ngeri: ~ ku
nggitaq ia ngonong, khawatir aku
melihat dia berenang;
gi.gir.an a lebih/ag^ gigir;
ke.gi.gir a sangat khawatir/was-
was/n^eri

gi.gis a gugur ujung suatu benda
(gigi,besi,dll)

gi.git = kakoqvgigit;
be.gi.git V menggigit;
gi.^.an n mgitan;
gi.git.a(n,^vgigitkan;
gi.git.mvgigiti;
ng.gi.git V menggigit;
ng.gi.git.a(n,g) v menggigitkan;
te.gi.git V digigit: naht^u ~ isiq
ular, kaki saya digigit ular;
te.gi.git.a(n,g) v mgigitkan

gi.guh = gupuh a tergopoh-gopoh;
ng.gi.gi^.a(n,g) v menggopoh-
gopoh-kan: apaki ~ pt, apakah
yang menggopoh-gopohkanmu;
te.gi.gub.a(n^g) v digopoh-
gopohkan

gi.le = jogang a gila: dendeqte empuk
dengan kita jangan pulcul orang
gila;
tau — orang gila

gi.ll n pulau kecil (biasanya tidak
berpenghuni);
— terawangan Gili Terawangan;

manuk pelabuhan yg
menghubungkan pulau Bali dan
pulau Jawa

gi.ling; gillq v giling;
ne.ei.line v mengciling;
ng.gi.ling.a(n,g) v meng-
gilingkan;
peng.gi.lmg, peng.gi.ling.an n
peng-giling;
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gi.lir • go.ap

te.gi.ling.a(a;g) v digilingkan;
te.gi.ling.in v digilingi

gi.Uq;gi.lingvgiling;
sambal - sambal giling;
be.gi.liq v bergiling;
peng.gi.liq n penggiling: ~ padij
alat penggiling padi;
te.gi.liq v digiling;
te.gi.liq.a(n,g) v digilingkan:
matqman ~ sambel, belum
digilingkan sambal

gi.lirvgilir;gantij
ab.gi.lir n satu giliran;
be.gi.lir v bergUir;
be.gi.Iir.an v bergiliran;
gi.lir.an n giliran: bar&t malem ~
ku ngeronde, nanti malam giliran
saya meronda;
iig.gi.lir V digilir; menggilir;
diganti; mengganti;
se.gi.lir n satu giliran;
te.gi.Ur V digilir; diganti

gi.ong n ayiman;
be.gi.ong v berayun; bergelan-
tungan;
ge.gi.ong V berayun; bergantung

gi.rang a girang; suka: endtc^u
~  belanje, saya tidak suka
berbelanja;
~ a)um su^ disanjung; — gat!
girang sekali;
gi.rang.an a lebih/agak girang;
ke.gi.rang a sangat suka: ~ kanak
sino lekak, anak itu suka sekali
berbohong

gio'as, be.gi.ras v berlari dng kencang:
sampingku ~ baruq, sapiku berlari
dng kencang tadi;
pe.gi.ras v buat jadi berlari dng
tencang;
te.pe.gi.ras v dibuat jadi berlari
dng kencang

gi.si V asuh; pelihara;
gi.si.an n anak asuhan; yg
dipelihara;
be.gi.si, ng.gi.si v mengasuh;
memelihara: endiqku gemes ~
kanak melak mangan, saya tidak

mau memelihara anak yang rakus
makan

gi.taq (ksr) = serioq {his) v lihat;
ge.gi.taq v melihat: endaq ku
saya tidak melihat; saya buta;
ke.gi.taq.an v terlihatkan;
ke.peng.gi.taq.a(n,g) v dapat
terlihat jelas;
ng.gi.taq v melihat;
ng.gi.taq.a(n,g) v melihatkan;
ng.gi.taqan v melihati;
peng.gi.tan n kelihatan;
peng.gi.taq n penglihatan;
seng.gi.taq.an a l^lihatan;
te.gi.tag.in i; dilihati;
te.gi.taq v dilihat: endiqne
tidak terlihat;
te.gi.taq.a(n,g) v dilihatkan;
te.seng.gi.taq v dapat dilihat;

gi.tiq, ge.gi.tik« pentung; gada;
be.ge.gi.tik v berpentung;
ng.gi.tik V mementung; di-
pentung: barih aku ~ ulune/angfce
belaq, nanti saya mementung
kepalanya sampai pecah;
te.gi.tik V dipentung

gi.wang; jiwang n giwang (perhiasan
telinga);
be.gi.wang v bergiwang: ngumbtq
«e endiq bi mengapa kamu
tidak bergiwang;
te.gi.wang.in i; dipasangi giwang

gi.wung-^ gibung
goe; gue n gua: ~ biasene liq
bawaq gunung, gua biasanya di
bawah gunung;
liq d^em ~ di dalam gua:
gerantang tame - matiq raksase,
Gerantang masuk ke dalam
gua membunuh raksasa; loang
~ lubang gua; — raksase gua
raksasa

go.ah lihat ̂ sa.rak
'go.ap V panggil pakai tangan;

be.go.ap V memanggil pakai
tangan
te.go.ap V dipanggil pakai tangan:
- mmu isiq dengan sino, dipanggil
kamu oleh orang itu;
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^go.ap V usap dengan tangan;
be.go.ap V mengusap;
go.ap.in V usapij
te.go.ap V diusapi: otakku -
isiq amangku, kepalaku diusapi
ayahku

go.ar; gaar = galuh a luas;
bangket — sawah luas; lendang
" nama tempat di Kecamatan
Sembalun Lombolc Timur
go.ar.an a agak/Iebih luas;
kegoar a sangat luas;
te.go.ar.a(n,g) v diperluas

go.angabesar;
layangan - layang-layang besar,
biasanya ditambahkan pita yg
mengeluarkan suara ketika berada
di angkasa; nengah — nama
dalang wayang Menak Sasak yang
sangat terkenal di penjajahan
Belanda, berasal dr kampung Bali
Kaiang Siluman Cakranegara

go.bang n mata uang bengol (nilainya
= 2,5 sen);
" gombos cacat bekas luka di
perut sebesar gobang

go.b^t n 1 ubi kayu yang diiris
kemudian dikukus; 2 alat parut
bergigi satu unutk pemotong
bu^;
ambon— ubi yang digobet; rujak
" rujak yang buahnya digobet;
be.go.bitvmelakukanpemotong-
anbuah;
go.bit.a(n,g) V iriskan pakai
gobet;
go.bet.a(n,e) v jadikan gobet;
ng.go.bit.a(n,g) v menjadikan
gobet;
te.go.b£t dipotong pakai parut
tunggal;
te.go.b£t.a(n,g) v dijadikan
gobet; ambon jawe maiqan ~
timbang telepaq, ubi kayu lebih
enak dijadikan gobet dp direbus

go.c£k; goc^q; go^a adu;
be.go.c^k V beradu; mengadu
ayam: wefce tiwoq-iwoq fe jerQ

sekarang tiwoq-iwoq, kita

go.ap • go.goq

berhenti mengadu ayam; tuaq lalo
paman pergi mengadu ayam;

go.c^k.an naduanayam;
iig>go>cek V mengadu; adu: lalo -
manuk, pergi mengadu ayam

go.dk JCop -> goc^k
go.coh a berjalan cepat, badan spt

akan jatuh/rebah ke depan
go.de; godan v goda;

be.go.de V menggoda;
go.de.an, ge.go.de.an n godaan:
uah lu^q ~ ndaitku, sudah banyak
godaan saya temui;
ng.go.de V menggoda;
te.go.de V digoda

go.dan —> go.de
go.dang; gndang n gudang;

ah.go.dang num segudang:
tembako simpenande doang ~,
tembakau simpa-naimya saja
segudang;
be.go.dang v bergudang;
be.go.dang-go.dang.an v ber-
gudang-gudang

go.ddq, go.d^q ma.ye n sebutan
untuk ayam yang bulu ekornya
banyak rontok: musuh manuk doin
datu ~ (mendapat) musuh ayam
Raja godek maya (ayam yang bulu
ekornya banyak rontok);

go.d^k; godik n kera: mue tekuk
maraq muen ~, muka cembung
maya lekuk spt muka kera;
— ngaok kera menggaruk (nama
guna-guna)

go.det V gamit;
be.go.det,ng.go.detvmenggamit:
ids " tph, dia menggamit kamu;
ng.go.det.a(n,g) v menggamit-
kan;
te.go.det V digamit

go.doh, ge.go.doh n pisang goreng;
dengan njual ~, orang menjual
pisang goreng

go.goq n gonggong; salak;
be.go.goq v menggonggong;
te.go.goq V digonggong: ~ isiq .
basong, digonggong oleh anjing
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go.gos • gom.par

go.gos It lemper dibunglcus dengan
daun pisang, dipanggang di atas
bara api;

— lamb^ gogos dr dedak; — reket
gogos dr ketan; •• saguq gogos dr
sagu

go.)it n benda tajam yang dipakai
bermain batu-batuan di tanah;
te.go.pt.a(ii,g) V tersentiih

'go.lam V raba; usap;
be.go.lam, ng.go.lam v meraba;
mengusap;

te.go.lam v diraba; diusap
'go.lam By v taruh;

ng.olam, nge.go.lam v menaruh
simbeq (kun^an kapur sirih)
di atas makam leluhur/keramat
dalam upacara adat maulid Nabi

go.lap V raba dan usap; bersihkan
dengan tangan;
be.go.lap V mengusap bersihkan;
go.lap.a(n,g) v rabakan;
te.go.lap V diraba usapkan

goJ^klihatpaoq
go.ling; guling v gelinding;

bawi ~ babi g^ing; *
go.lohdbergurau; tidakserius: engkah
- laloq, jangan teiialu bergurau;
be.go.loh.an v saling bercanda;
saling bergurau;
te.go.loh.an v dicandai: endtqne
tao ~ dengan nu, orang itu tidak
bias dicandai

• go.lok n golok: endtqne endtq tao
jauq tidak boleh tidak dia bawa
golok;
be.go.lok V membawa golok;

go.longvgiling;
peng.go.long n pengiling;
~ pad^ penggiling padi: tiambi
maraa perutmu spt penggiling
padi (kuat makan)

go.loq V guling di tanah;
be.go.loq v berguling di tanah: ~
gelintang, berguling di tanah;
ng.go.loq-ge.lin.tang.a(n,g) v
mengguling-gulingkan; guling-
kan: Idah ie - ku, lelah dia saya
guling-gulingkan di tanah

gom.par v bangunkan (dng keras):
lamun endtq milt tares, ~ uah,
kalau (dia) tidak mau bangun,
bangunkan dng keras sudah;
be.gom.par v membangunkan
(dng keras);
te.gom.par v dibangunkan (dng
keras)

'gom.poq V gvilat;
be.gom.poq.an v bergulat;

te.gom.poq v di^at: kanak sino
- isiq hatume, anak itu digulat
oleh temannya

^gom.poq n kelompok; kumpul;
be.ge.gom.poq v bergerombol:
gitaq ulet nono luiqne lihat ulat
itu banyaknya bergerombol;
be.gom.poq v berkelompok;
bergerombol;
gom.poq.a(n,g) v kelompokkan;
gerombolkan;
ng.gom.poq.a(n,g) v mengge-
rombolkan

go.loh a 1 polos; bicara apa adanya; ie
~ gati, ia polos betul; 2 bercanda;
tidak serius: endaq ~ entan dengan,
jangan bercanda caranya
go.loh.an a lebih/agak polos;
ke.go.Ioh a sangat polos

gom.bas a hampa: ~ endtq araq
isine, perkataan kosong tidak ada
isinya;
nyur -- kelapa kering tak berisi;
pad^ ~ padi tidak berisi; raos —
bicara kosong/tak berisi;
gom.bas.a(n,g) v hampakan;
gom.bas.in v hampakan;
ng.gom.bas.a(n,g) vmenghampa-
kan;
ng.gom.bas.in v menghampakan;
te.gom.bas.in v dihampakan

gom.paq; m^ang a ringan: -
ahkali nyur ntnt, gombas jena,
ringan sekali kelapa ini, hampa
barangkali;
gom.paq.an a lebih/agak ringan;
ke.gom.paq a sangat ringan

'gom.par v geledah;
be.gom.par v menggeledah;
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ge.gom.par v menggeledah;
gom.par.a(n,g) v geledahkan;
ng.gom.par v menggeledah: sai
nyuruq ante - anuq dengan, siapa
menyuruh kamu menggeledah
kepunyaan orang;
ng.gom.par.a(n)g) v meng-
geledahl^

^gom.par v bangunkan (dr tidur): ~
kanak seno, bangunkan anak ituj
be.gom.par v membangunkan;
te.gom.par v dibangunl^

'gon.cang v guncang;
ng.gon.cang v mengguncang;
te.gon.cang v diguncang: keras
gati entanne keras sekali caranya
diguncang

^gon.cang v luyuh;
be.gon.caiig berkayuh;
ng.gon.cang v mengayuh: >-
semptde, mengayuh sepeda;
te.gon.cang v dikavuh;
te.gon.cang.a(n,g) v dikayuhkan

gon.c6ng i; bonceng;
ng.gon.cang v membonceng;
te.gon.c^ng v dibonceng: dengan
toaq no endiqne tao orang tua
itu tak bisa dibonceng

gon.dem —> gundem
gon.dronga gondrong: - ai-ai, kanak

~ kaken tai, gondrong ai-ai, anak
gondrong m^an tahi;
be.gon.drong v bergondrong;
te.gon.drong v digondrong

gong ncanang; gong;
— bel^q canang besar, termasuk
instrumen gamelan; drame ~
drama teater rakyat yang diiringi
musik gamelan; -- kod&q canang
kecil; ~ lanang canang laki-laki
yang besar pada alat tabuh; -
matan mata canang: endiq taoq

tidak tabu apa-apa; - sedel
gamelan gong yang dikeramatkan
penganut agama Hindu; - wadon
canang perempuan,gong yang
lebih kecil dr gong lanang
gong.in V bunyikan gong;
te.gong.in v dibunyikan gong;

gom.par • gosing

ng.gong.in v 1 memukul/
membunyikan gong; 2 ki
mengiyakan pembicaraan
gong.gong n suara anjing;
be.gong.gong, ng.gong.gong v
menyalak; menggonggong;
te.gong.gong v disalaki; digong-
gong

gong.s£ng n girining yang banyak;
be.gong.s£ng v memakai gong-
seng;

gong.s6ng.in v gongsengi;
ng.gong.s£ng.in v menggong-
sengi;
te.gong.s6ng.in v digongsengi

gon.j£r, ge.gon.j£r n jenis hiasan dr
bulu pada alat gambar;
be.gon.j£r v bergonjer;
n^on.|^r.in v menggonjeri;
te.gon.j6r.in v digonjeri

go.rah; ngorah v berguling;
" ganting berguling-guling krn
badannya terasa amat panas krn
sakit

go.rang; go.rang gan.ting a sakit
panas

go.rap V raba: ~ muen inaq seberaq,
raba muka ibu sebentar;

be.go.rap v meraba;
go.rap.an n rabaan;
go.rap.a(ii,g) v rabakan;
go.rap.in u rabai;
ng.go.rap v meraba; diraba;
ng.go.rap.a(n,g) v merabakan;
te.go.rap v diraba: muen dengan
matt sino ~ isiq dengan luiq, muka
orang yg mati itu diraba oleh
orang banyak;
te.go.rap.a(n,g) v dirabakan

go.r6ng; goring v goreng;
be.go.reng v menggoreng:
toongku
~ nani, aku bisa menggoreng
sekarang;
go.reng.an n gorengan;
go.r^ng.a(n,^ v gorengkan: ~
amaq

empaq, gorengkan ayah ikan;
go.r^ng.in v gorengi;
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go.r£t ■ gu.bah

ng.go.r6ng v menggoreng;
digoreng;
ng.go.rdng.a(n,g) v menggoreng-
k^;
ng.go.r£ng.iii v menggorengi;
peng.go.r£ng.aii n penggoreng;
te.go.r^ng.avn,g) v digorengkan;
te.go.r^ng.m v digorengi

gojr^t V sentuh: dtndtq bat ~ kamk
saq nu, jangan sampai sentuh anak
ygituj
be.go.rdt V menyentuh;
be.go.r£t-go.r£t v menyentuh-
yentuh: doang poroqne,
menyentuh-nyentvih saja
pekerjaannya;
go.rit.an v sentuhkan;
te.go.r6t V disentuh;
te.go.r£t.an v disentuhkan

'go.ro; gero a kering;
- gering kering kerontang; sakit
— gering sakit TBC; batuk -
batuk kering; ~ tek6r petir siang
belong;
go.ro.a(n^g) v keringkan;
ng.go.ro.a(n,g) v mengeringkan

^go.ro n guntur;
ge.go.ro n guntur pada saat tidak
adahujan

go.roh n got: endtqku gitaq - m, aku
lawoq, aku tidak lihat got itU; aku
jatuh

go.rok; goroq v gorok; sembelih;
gergaji;
manuk menyembelih ayam;
-- kayuq gergaji kayu; -- sampi
menyembelih sapi;
be.go.rok v menggergaji; me
nyembelih: endtqku bani aku
tidak berani menyembelih;
ng.go.rok v digorok; menggorok;
ng.go.rok.a(n,g) v
menggorokkan; digorokkan;
te.gourok v digorok: manuk seno
uah - isiq inaq, ayam itu sudah
disembelih oleh ibu;
te.go.rok.a(n,g) v digorokkan

go.rong n kurungan;

~ batang alat untuk memikul
mayat ke kuburan; ~ manuk
kurungan ayam;
ng.go.rong v mengurung;
te.go.rong v dikurung

go.roq—> gorok
go.sah —>gulah
go.song; kosong n bimga pisang:
- puntiq snsn bunga pisang susu;
~ pun.tiq kayuq bunga pisang
kayu;
ah.go.song, be.go.song v
bebimga (untuk pisang);
ge.go.song M iantimg;
te.go.song.a(n,g) v dijantungkan

go.yangagoyang;

be.go.yang v bergoyang: " juluq
sekediq, bergoyang dulu sedi^t;
be.go.yang-go.yang v bergoyang-
goyang;
go.yang.an n eoyangan;
go.yang.a(n,^ v goyangkan;
te.go.yang v digoyang;
te.go.yang.a(n«g) v digoyangkan

go.yo p apalagi: ~ ngfceg gen ne bau
Itqmiq ngalahang aku, apalagi
k^u akw dapat mengalahk^
saya

'gue —> goe
^gue n kelapa parut yang sudah

diperas
g;u.ah; goah v aduk jajan/lauk yang

dimasak dalam wadali;
be.gn.ah, ng.gu.ah v mengaduk;
te.gu.ah V diaduk: tepungno uahne

tepung it sudah diaduk
gu.ar; goar = galuh a luas;

gu.ar.an a lebih luas: ~ bangketde
isiq bangketku, lebih luas sawahmu
dp saw^ saya;
pe.gu.ar v perluas;
te.gu.ar.a(n,g) v diluaskan;
te.pe.gu.ar v diperluas: kant
selapuq rurung sekarang semua
jalan diperlebar

gu.bah 1 n bunyi bedukyang dipukul
dengan irama tertentu pada setiap
hari raya; 2 pukul dng keras;
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~ landing pukul berkali-kali dng
keras;
be.gu.bah u 1 memukul beduk
pada hari raya; 2 memukul
dng keras;
te.ga.bah V1 dipukul (utk beduk);
2 dipukul dng keras: kanak tiu ~ <
siq amaqne, anak itu dipukul dng
keras oleh ayahnya;
te.gu.bah.an v dipukulkan dng
keras

gu.buk n gubuk; kampung;
~ gempeng kampung tempat
lahir dan besar; keliang ~ kepala
kampung; krame ~ tatanan
masyarakat kampung sebagai
lembaga, lengkap dengan
pendaq gubuk dan awig-awig
karttie; lang-lang - kepala
keamanan kampung; awik-awik
-- aturan, hukum gubuk; penoaq,
penglingsir -• tetua kampung; -
lang kampung selatan; ~ daye
kampung selatan; selaik •• jalan
pemisah kampung; bates/wates
~ batas kampung;
be.gu.buk v bermukim pada satu
kampung;
se.gn.bi^ num sekampung;
te.gn.bak.a(n,g) v dimi^mkan
pada satu kampung

ga.dang—> godang
gn.gahvgugat;

be.ga.gah v menggugat: dengan
nu mtlkn ~ doang orang itu mau
menggugat saja;
ng.gn.g^ V menggugat;
peng.ga.gab n penggugat;
te.ga.gah v digugat

gu.gu/w V tiru;
ng.gu.gu V meniru;
te.gu.gu V ditiru: guru nu ~ isiq
muritne, guru itu ditiru oleh
muridnya

gu.gupugugup;
gu.gup.an a lebih/agakgugup;
ga.gnp-ga.gup.an a ag^ gugup:
- aku moteng pin julun dengan

ga.buk • gu.ling

luiq, agak gugup saya berdiri di
depan orang banyak;
ke.g;a.gup a sangat gugup

gu.gur a 1 lebur; hancur; 2 batal;
tidak jadi: calonte uah calon kita
sudah gugur;
~ gesab hancur lebur;
gu.gur.a(n,g) v gugurkan;
batalkan;
ng.gu.gar.a(n,g) v meleburkan;
menmbatalkan;
te.ga.gur.a(n;g) v dileburkan;
digugurkan; dibatalkan

gu.le n gula: aku perlu ntHht^
ngupi, aku periu gula, aku mau
mengopi;
— abang gula merah; ar^n gula
merah dr enau; ~ elen sejenis
manisan; ~ gait manisan yg
dibuat dr gula merah; -- pasir gula
pasir; — permin manisan; --
putiq gula pasir;
be.gudefbergula;
ga.le.in v gulai;
ng.gu.le.in v menggulai;
te.gu.le.in v digulai
gu.laq V beri gula; taruhkan gula

gu.lem a mendung: ~ ruen jdo ni, hari
ini kelihatannya mendung

'gu.lah V datang mengajak;
be.gu.lah v datang mengajak:
koatpt dateng sering kamu
datang mengajak;
te.ga.lah v didatangi diajak

^gu.lah V aduk;
gu.lah.a(n,g) Vadukkan;
ng.gu.lah V mengaduk;
te.ga.lah v diadiik;
te.ga.lah.a(n,g) v diadukkan

^gu.lah V obok;
~ ganyam obok-obok;
be.ga.lah v mengobok-obok;

gn.lir V gulir;
be.giilir v bergulir
gu.lir.a(n,e) v gulirkan;
te.gu.lir.a{n,g) v digulirkan;
dane ~ dana bergulir

gu.lingvguling;
gu.ling.a(n,g) v gulingkan;
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gu.liq • gu.nung

i^.gu.ling.a(n^g) v mengguling^
k^;
be.ga.ling v berguling: gitaq
anakbi no - pin tanaq, lihat
anakmu itu ber^ing di tanah

'gu.liqvguling;
be.gu.liq v bergulingr kanak sino
anak itu berguling;

gu.liq.a(n,g) v guiingkan;
me.gu.liq v berguling;
pe.gu.liq V mlingkan; perking;
te.gu.liq.a(n4g) v digulin^n;
te.pe.ga.Iiq v diperguling

^gu.liq; ge.gu.liq n jajan dr tepung
ubi jalar; dibalut dengan cairan
gula merah, dibuat dengan cara
diguling-gulingkan di dalam
wadah alat masaknya

guJung V gulung: ~ tipah tie bareh,
gulung tikar itu nanti;
gu.Iung.a(ii,g) V gulungkan;
be.gu.lang v menggulung;
te.gaduiig V digulung;
te.ga.lang.a(n,g) v digulungkan

gu.ma.ne; ge.manaq = gumanti
n  1 sebab; keperluan: ~
ngku dateng iti genku tagjdi side
pajek, keperluan saya datang ke
sini. saya akan menagih kamu
pajak; 2 sengaja: -- ku ketiq gen
ken nyinggaq kiping, sengaja ̂ u
datang ke sini mau pinjam uang
te.gu.tna.naq v disengaja

gu.man.tar n nama desa di kecamatan
Gangga LombokBarat

gu.man.ti = gumane; gemanaq v
sengaja: - dewek tiang memarek
liq arepan pelinggihde jagl
ngaturan pewikan, sengaja saya
menghadap dihadapan anda
unti^ menyampaikan berita

gum.bleng n 1 tembok jembatan; 2
saluran air yang dibuat dr beton,
biasanya ditempatkan pada bagian
bawah jembatan;
be.gum.bleng v menggunakan
gum-bleng;
guin.bleng.in v berikan gum-
bleng;

se.giun.bleiig num segumbleng
te.gam.bleng v ditempat^n
gumbleng

gu.me.ne —> gu.ma.ne
gu.mi n bumi; pulau;
~ bali ptdau Bali; ~ jawe pulau
Jawa: lalo aning pergi ke pulau
Jawa; ~ m^saq negeri sendiri;
mpoter 1^ ~ tidak tahu arah; ~
sasakj selaparang pulau Sasak;
pasek ~ pusar bumi, isin ~ isi
bumi, spt basil tambang;
pe.gu.ini.an n cuaca

*gu.ne n guna; manfaat: endaraq -nde
dateng, tidak ada gunanya Anda
datang;
be.g;a.ne v berguna;
ga.ne.an v gunakan;
te.ga.ne.an v digrmakan

^gune, gu.ne-gu.ne n guna-guna;
be.ga.ne-gu.ne v pakai guna-
guna: dindiq ~ entan dengan,
jangan pakai guna-guna caranya;
te.gune-ga.ne.in v diguna-gunai:
ani ~ jaran guyang, Ani diguna-
gunai jaranguyattg

g;un.dem n komplot;
be.giin.dem v berkomplot (istilah
ini ada dalam pewayangan);

gumting n gunting: baitang amaq
ambilkan ayah gimting;
be.gun.ting v digunting: aku
tesiiruq ~ konteq isiq guru, aku
disuruh digunting pendek oleh
guru;

gun.ting.an n guntingan;
cukuran;
gun.ting.a(n,g) v guntingkan;
ng.gon.ting v menggunting;
te.gan.ting v digunting

gun.tung buntung.
gun.tur n guntur: lamun ~ tandene

yaq ujan, kalau guntur tandanya
ak^ hujan;
~ g^nter guntur dan petir

gu.nung n gvmung: angenku pen tpi
■maraq ~, cintaku padamu besar
spt gunung;
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dayen — daerah Lombok Utara,
Bayan dan sekitamya;
ge.ga.nung n gunung-gunung
(dalam pewayangan yang
dikeluarkan pada permulaan
pertunjukan)

gu.puh a kesusu; tergesa-gesa;
tergopoh-gopoh;
gu.pah.an a lebih/agak tergesa-
gesa;

ke.gn.puh a sangat tergesagesa;
pe.gu.puh V buat jadi tergesa-
gesa/tergopoh-gopoh: dindiq
~ amaq, jangan buat ayah jadi
tergopoh-gopoh;
te.pe.gu.pah v dibuat jadi
tergopoh-gopoh

ga.rat v coret; gores:
~ lampak ime goresan telapak
tangan;
be.gu.rat v bergores;
gu.rat.an n goresan;
ng.gu.rat v mencoret;
menggores;

te.ga.rat v digores
gu.rit gurat
ga.ru rt guru: endiqte kanggo noaq ojok

--nte, kita tidak boleh durhaka l^d
guru kita;
— ngaji guru yang mengajarkan
ilmu membaca Alquran; ~
ngaser guru seni baca Alquran;
- pencaq guru silat; ~ sekolah
guru sekolah; tuan ~ Haji yang
menguasai bidang agama Islam;
ulama;
be.ga.ru v berguru: pacu-pacu
rajin-rajin berguru;

dipelajari;

nama jems

ga.pah • gu.tus

ga.ra.a(n,g) v tuntut; pelajari;
ga.ra.in v jadikan guru;

ga.raq< i; gurui: yaqk "in lamum tao
kalahan dengan seno, aku akan
gurui kamu kalau kamu bisa
mengalahkan orang itu
ng.ga.ra.a(n,g) v ditimtut;
dipelajari;
te.ga.ra.a(n^g) v
dituntut;
te.ga.raq i; digurui

'gu.run n padang pasir
^gu.run, ge.ga.ran n

benang;
benang ~ nama sejenis benang;
daye — nama sejenis capimg;

gu.tu n kutu;
anak -- anak kutu; inan ~ induk
kutu; oat ~ obat kutu; sisik ~ cari
kutu di kepala; teloq ~ telur kutu;
be.ga.taq v mencari kutu;
ge.ga.ta 1 v mencari kutu; 2 n
nama desa di Lombok Tengah;

ga.taq v cari kutu: demenku ~ kanak
seno, aku suka cari kutu anak itu;
ng.gu.tin.arnig) v mencari kutu;
ng.ga.tin.a(n,g) v mencari kutu;
te.ga.taq v dicarikan kutu:
kanak seno - isiq inaqne, anak itu
dicarikan kutunya oleh ibunya

gu.tus n ikatan padi yang terdiri dr
dua atau tiga rerek; (l rerek =11
ikat yang berukuran lingkaran ibu
jari dan telunjuk);
due ~ dua ikat; tesadtq part -
diberi padi dua ikat;
se.gu.tas num seikat padi
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ha.das ■ hak

H

ha.das Ar n hadas; keadaan tidak
suci pd diri seorang muslim yg
menyebabkan ia tid^ boleh salat;
tawaf, dsb;
~ kod&q hadas kecil; hadas yg
disebabkan oleh buang air (kentut
dsb) dan menyebabkan batal
wudu; ~ bel&q hadas besar; hadas
yg disebabkan oleh bersetubuh
(haid dsb), baru dianggap bersih
kembali sesudah mandi hadas:
munte fcene isiq " ite arus tnandiq,
kalau kita berhadas besar kita
diwajibkan mandi

ha.di.ah Ar n hadiah, pemberian: le
tebing ~ isiq papuqne, dia dikasih
hadi^ oleh neneknya;
ha.di.ah.a(n,g) v hadiahkan:
~ pahah petehe ojok pedare,
hadiahkan pahala alFatehah kpd
almarhum;
te.ha.di.ah.a(n,g) v dihadiahkan;
te.ha.di.ah.in vdihadiahi

ha.dir Ar v datang; hadir; ada: Pak
Camat uah dateng, laguq masih
luiq dengan saq endtqman Pak
Camat sudah datang, tetapi masih
banyak warga yang belum datang;
ha.dir.at n semua orang yang
datang (pr);
ha.dir.in n semua orang yang
datang (Ik)

ha.dis; adis Ar n hadis (perkataan,
perbuatan, dan penetapan Nabi
Muhamad SAW): lutq dengan
saq apal banyak orang yang
menghapal hadis;
— kudsi hadis kudsi; wahyu Allah
yg dibahasakan sendiri oleh Nabi
Muhamad SAW

ha.)ar, ha.jar as.wad Ar n batu hitam
di kabah: dengan saq taik aji
tesuruq siruk orang yang pergi

naik haji disarankan mencium
hajar aswad

ha.jat Ar n hajat (niat, maksud,
kehendak, keinginan): napi -
peling^h?, apa keinginan anda?;
nyamp&ang -- menyampaikan
hajat; - batur hajat orang; -
beliq hajat besar; ~ kodiq hajat

. kecil

ber.ha.jat v berhajat; mau; ingin:
sai saq silaq, siapa yg mau,
silakan;
iig.a.iat.a(n,g) v menghajatkan;
te.(h)a.jat.a^,g) v dihajatkan

ha.ji; h&jiArn 1 rul^ Islam ygkelima
(kewajiban ibadah) yg harus
dilakukan oleh orang Islam yang
mampu dgn mengunjungi Kabah
pada bulan Zidhijjah (bulan
ke-12 Islam) dan mengerjakan
amalan haji spt ihram, tawaf,
sai, dan wukuf; 2 sebutan/gelar
untuk orang yang telah pergi haji:
- Majit, Haji Majid;
lalo— pergi berhaji; jari—menjadi
haji; gaw&q ~ mengerjakan haji;
kecopong - Kopiah — mabmr
haji mabrur; haji yg diterima
Allah, balasannya surga;
makbul haji yg diterima Allah;
- mardut haji mardud; haji yg
tidak direima Allah; rukun ~ ruku
haji; ta^k ~ naik haji: mun araq
nasipte, pastinte taek, kalau ada
takdir, pasti kita dapat pergi haji;
" tolwg jarak ki haji biji jarak,
maksudnya orang yg bertitel haji
tapi kelalmannya tidak baik
ha.jah Ar n haji perempuan;
te.ha.jah.a(n,g) v dipanggil hajah:
uliq likan Mel^h ie pulang dr
makkah ia dipanggil hajjah

hakArn 1 milik, kepunyaan: tanaq
nt endiqne -de, tanah ini bukan
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Iia.k6.kat ■ hdt

milikmu; 2 kewenangan: apa -
side nyuruq tiang, apa kewenangan
anda menyuruh saya;
— adam segala sesuatu yg
berhubungan dng manusia, spt.
Janji, musyawarah, dll; - Alloh
segala sesuatu yg berhubungan
dng Allah, spt. Salat, puasa, dll

ha.k^.kat Ar n hakikat (intisari atau
dasar);
ilmu — ilmu hakikat: luiq dengan
seset singaq niepade herajah
banyak orang sesat km mereka
belajar ilmu hakekat

ha.kim, akim Ar n hakim: luiq -- bau
tecucuq isiq kiping, banyak hakim
yg bias disogok uang;
te.ha.kim v diha^mi: Ihq jelo
Ahad gen dateng, maling no
jaq ~ liq Mataram, ban Ahad
depan pencuri itu akan diadili di
Mataram

nge.ha.kim.a(n,g) v menghakim-
kan;
te.ha.kim.a(n,g) v ̂ ihakimkan

hal Ar n hal; keadaan;
hal ih.wal n yang berkaitan dng

keadaan; sesuatu: ~ si kenaq dait
siq salaq, hal yang benar dan salah

ha.lal; alalArudvhalal; boleh: harang
nh, endeqne - tekaken, barang ini
tidakhalal dimakan;

bihalal siiaturrahim

(silaturrahmi); saling memaafkan;
~ daraq halal darah; boleh
dibunuh; ~ bar am halal dan
haram; segala sesuatu yg telah
ditentukan halal dan haramnya;
ha.lal.a(n,g) v halalkan: " napi
juaq saq tiang bait, halalkan apa
saja yg saya ambil;
ngia.lal.a(n,g) v menghalalkan;
te.ha.lal.a(n,g) v dihdalkan

ham.zah; am.zah Ar n nama alfabed
Arab (f)

ha.ram Ar n haram; tidak boleh: ~te
bezine, haram kita berzina;
— jadah ucapan makian atau
utk meyakinkan orang thd yg

diucapkan: ~ kamu, haram jadah
kamu;' "ku lamun^u uah bait
kipeng haram jadah aku bila aku
telah ambil uang; anak — anak yg
lahir dr basil hubungan di luar
ikatan pernikahan;
ha.ram.a(n,g) v haramkan: endaq
~ diriqde m^tq dedare sine, jangan
haramkan diri anda mencintai
dara itu;
ng.a.ram.a(n,g) v mengharam-
kan;
te.ha.rafh.a(n,g) v diharamkan:
dengan selam kaken bawi, orang
Islam diharamkan makan daging
babi

har.te; her.te n harta: endaraq gunene
~ lemaq jelo kiamat, tidak ada
gunanya harta nanti pada hari
Uamat

her.te harte

'ha.we; hewe n suasana: maiq gati
~ne Ihq ti, enak sekali suasananya
di sini

^ha.we; hewe Ar n nama orang
(khususnya istri Nabi Adam; Siti
Hawa)

he.we -> hawe

h^.ler Bid n tempat penggilingan padi:
uah luiq - lampaq nani, sek^ang
sudah banyak heler berjalan;
h^.ler.a(n,g) v gilingkan padi:
ng.6.1er v menggiling padi; inang
tiang kenyekene ~ padi, ibuku
sedang menggiling padi;
t(e).^.ler v digiling padi: padi saq
sekarung no uah ~ baruq, padi yg
sekarung itu sudah digiling;
t(e).£Ier.a(n,g) v digilingkan

padi
h^.jl-> haji
h£t Ar a haid, datang bulan: dengan

nine saq ~ endiqne kanggo
sembayang wanita yang datang
bulan tidak boleh salat;
daraq ~ darah haid: - no ruene
macem-macem, darah haid itu
warnanya macam-macam; waktu
" masa haid
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hin.du ■ hi.ka.yat

hin.dn n agama Hindu; berbahasa melay^: bilang en^ah
. dengan— orang Hindu, bisa juga asar arak pengajian kitap -- liq
dipanggil dengan Bali: ~ demenne mesjit, setiap selesai sdat Asar
kaken bawl, orang Hindu suka ada pengajian/pembacaan kitab
makan daging Babi hikam

hut, hut-hut X ho p ucapan untuk hij.rah Ar n hijrah; pindah: Nabi -
mengusir anjing lekan Mekah tipaq Madinah, Nabi

hi.da.yah Ar n petunjuk Allah: Allah Hijrah dr Makkah ke Madinah
doang saq bau berebing ~ ojok hi.ka.yatArnhikayat, cerita;
dengan, hanya Allah yang dapat -- Nabi Sulaiman cerita Nabi
memberikan orang petunjuk Sulaeman: bilang malem maulit

hi.kam Ar n kitab hi^m fiqh yang tebaceante - liq mesjit, setiap
bertulis hurufJawa (melayu arab) malam maulid kita dibacakan

hikayat Nabi Sulaeman
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iak • ide

iakBy = embok n napas;
~ basongan napas yg turun naik
(terengah-engah);

ber.i.ak v bernapas: endiqku bau
aku tidak dapat bemapas

'iasv bias;
ber.i.as vberhias: ngoneqgatikamu
~j kamu lama sekali berhias;
ng.i.as V menghias;
ne.i.as.iii v menghiasi;
t(e).i.as V dihias: uahne ~
penganten, penganten sudab
dibias;
t(e).i.as.iii v dibiasi

Has n cacingkeremi;
ias.an v mempunyai cacing
keremi

iba.dah Ar n ibadab: gawtq
melaksanakan ibadab;
ber.i.ba.dah v melaksanakan
ibadab: pesen dengan toaq pacu-
pacu entante pesan orang tua:
rajin-rajinlab kita beribadab

ibah Ar ti bibab: ~ m sanget teanjuran,
bibab itu sangat dianjurkan;
ibah.a(n,g) v bibabkan: ~ uah

no, Idbabkanlab tanabitu;
iiE.i.bah.a(n,g) v mengbibabkan;
t(e).i.bah.a(n,g) v dibibangkan

4ba.rat;ma.raqArn ibarat; spt: kamu
- malin kundang jamaq, kamu
persis spt malin k^dang;
iba.rata(n,g) v ibaratk^;
ng.i.ba.rat.a(n,g) v
mengibaratkan;
t(e).i.ba.rat.a(n,g) v diibaratkan
t(e).i.ba.rat.a(n,g) v diibaratkan;

Hba.rat Ar n teks Arab: fe pinter bace
dia pintar baca teks Arab

ibing V tari (bersama jengger);
ng.i.bing v menari: tuaq nu demen
gati paman itu suka sekali
menari;

ng.i.bmg.in v menari bersama
jenger;

peng.i.bing n penari
t(e).i.bing v diikuti/disertai
menari

iboq—> ibuk
ib.ra.him Ar n nama salab satu nabi

dfSi rasul, bisa disingkat menjadi
berabim

Hbnk, ibuk.a(n,g) v siapkan makanan
(untuk orang-orang bekerja atau
membantu);
ng.i.btik.a(n,g) v menyiapkan
makanan: keluargi lukman
kenyeken ~ dengan saq dateng
begawb no, keluarga Lukman
sedang menyiapkan makanan
orang yang datang ke pesta itu;
t(e).i.biik.a(n,g) v disiapkan
makanan;

Hbuka 1 kbawatir; 2 enggan;
ibiik.a(n,g) vkbawatirkan: dbndtq
~ aku saq lalo, jangan kbawatirkan
saya pergi;
t(e).i.bak.a(n,g) v dikbawatir-
kan;

ican (hk) v beri (biasanya untuk
Tuhan): ~ tiang riski si halal, beri
sayarizkiygbalal
ican.in v berikan;
ng.i.can.in v memberikan
pa.i.ca(n) n pemberian: ~ Niniq,
pemberian Tuban;
t(e)e.i.can.ui| t(e).i.can v diberi-
kan;

icaq; picaq v injak: dbndbq bat -
baltngku, jangan sekali-kali injak
(balaman) rumabku;
icaq.a(n,g) v injakkan: " tiang
belong kanak seno, injakkan saya
leber anak itu;
t(e).i.caq v diinjak: ~ belongn,
injak lebemya

Hde pron 1 dia (btk biasa): - dqang,
dia saja;
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ide?** ie

ng.i.de v menyebut dengan kata
dia;

Mdej side pron anda: ~ danhsenamian,
anda semua yang terhormat;
de.si.de pron beliau: ^ Alloh,
Niniq saq kuase^ beliau Allah,
Tuhan yang maha kuasa

^ide n titel bangsawan dr golongan
Brahma, sebagai kasta tertinggi;
- pedade pemegang pimpinan
agama Hindu; — bagus nama
bangsawan Hindu

idah -> 6dah

idam v idam;
ne.i.dam v mengidam (untuk
p^: sininaqku ~ duren, istriku
mengidaml^ duren;
ng.i.dain.a(ii,g) v mengidamkan
t(e).i.dam.a(n,g) v dlidamkan:
ie ~ siq lapuq dengan mame, dia
diidamkan semua laki-laki;
t(e).i.dam-idam.a(n,g) v diidam-
idamkan

idap n rasa: kepanas - awakku,
badanku terasa sangat panas;
idap-idapne adv rasa-rasanya;
ber.i.dap v merasa;
ng.i.dap v iperasakan;
ng.i.dap.a(n,g) v merasakan;
ne.i.dap.iii v merasai;
t^).i.dap V dirasakan;
t(e).i.dap.in v 1 dirasai; 2
awas: ~ gen meq sakit, awas kamu
akan sakit

idek,idek-idekBy=itek; peringsang
(Pjg) n endapan minuman;
- Impi endapan Kopi

idep; idup; irup n hidup: bareng ~
bareng mati, hidup bersama mati
bersama;
idep.a(n,g) v hidupkan: ~ montor,
hidupkan motor;
t(e).i.dep.a(n,g) v dihidupkan

*ider n putaran: pire -te bekeliling,
berapa kali putaran kita
brekeliling;
ng.i.der v berputar;
ne.i.der.a(n,g) v memutarkan;
t^).i.der v diputar;

t(e).i.der.a(n,g) v diputarkan:
gasingku ~ isiq kakaq, gasingku
diputarkan oleh kakak

Mder n cara: endtqne taoq -ne
ngelampaqang jdcat, dia tidak tau
cara membagikan zakat;
~ telu tiga cara: mitrah ngadu
menjalankan htrah dengan cara
tiga putaran.

ideng —^ bideng
idiq, ado idiq p aduh; mengaduh

(kata seru): ado - sakitne, aduhai
sakitnya

iduk; sidak;sinik v cium: demenku
~ kanak no, saya senang mencium
anak itu;
ber.i.dak.an v berciuman;
ng.i.dukv mencium;
t(e).i.dukv dicium

idung; irung n hidung;
bel&q ~ besar hidung; ~ begang
hidung tikus (penciuman yang
tajam); benguk ~ besar hidung;
ceringang - besar lubang hidung;
jempen - hidung pesek

idup— idep
idus; irus n ingus: -de sugul, ingus

anda keluar;
angkus -- hirup ingus; - men&ng
ingus cair; ~ kentel ingus kental;
kos^q - lap ingus; pariq ~
mengeluarkan irus;
ki.dus-idus n 1 isi daging kelapa
yang masih sangat muda; 2 getah
pisang yang sudah mengental;
idus.an a ingxisan: adime adik
anda ingusan; °
iig.i.dus.in v membuang ingus
sehingga mengenai orang;
t(e).i.dns.in v diingusi

ie; nie 1 pron dia (kata ganti orang
ketiga tunggal): - jok kebon, dia
ke kebun; 2 itu, demikian, begitu:
- saq muqku kanggoq, itu yg aku
inginkan;
- kenan dengan begitu maksud
orang; ~ gati simgguh-sungguh
(itulah yg dimaksud), — pade
mereka;
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ng.ie V menyebut dengan kata ia
igel; igen (Sip) tari;

igehan n tarian;
igel.a(n,g) v tarikan;
ng.i.gel V menari;
ng.i.ngel.a(n^g) v menarikan;
peng.i.gel v penari;
peng.i.gel.an n tarian;
t(e).i.gel.a(n;g) v ditarikan,
dihina dengan menari (oleh leak):
uiq bian aku ~ isiq tau selaq, tadi
malam saya dihina oleh leak

igen Kop igel
ih.las Ar a ikhlas: lamunte tulung

hatur aruste kalau membantu
teman kita harus ikhlas
ih.las.an a lebih ikhlas: ~ ruen
Dayat kance side, lebih ikhlas
Dayat dp anda;
i]i.las.a(n,g) v ikhlaskanlah: ~
uah, ikhlaskanlah sudah;
t(e).ih.las.a(n;g) v diikhlaskan:
uah sudah diikhlaskan

ijek num satu ikat padi: pire -? berapa
ikat?

'ijeng n tandan pisang;
si.jeng num satu tandan pisang:
kanak sino baun kaken puntiq
anak itu mampu makan pisang
satu tandan "

Hjeng vpembicarakanorang;
ng.i.jeng v membicarakan orang:
dendtq girang dengan, jangan
suka membicarakan orang
t(e).i.jeiig V dibicarakan orang

ijik V lari dengan langkah-langkah
pendek;
ber.i.jik-ijik v berlari-lari dengan
langkah-langkah pendek;
ng.i.jik V 1 berlarian dengan
langkah pendek: pintergatijarande

kuda anda pintar berlari-lari
pendek; 2 bergetar dan
atau menggigil: aku - kerenyetan,
saya mengigil kedinginan;
ng.i.jik.a(n,g) V membawa lari
dgn langkah-langkah pendek;
peng.i.jik n cara lari dengan
langkah-langkah pendek;

igel • ilaq

ijo n sebutan untuk wama hijau dan
biru: ~gati gunung no, hijau sekali
gunung itu; - gati langit no, biru
sekali langit itu;
" anak mate mati: alur te ijo,
biarkan dia mati; - odaq hijau
muda; — rebon kubur, mati;
~ mate bersemangat, terbujiik
(untuk memiliki): ~ gitaq kiping,
hijau matamu melihat uang; ~
toaq hijau tua;

ijo.an a lebih/agak hijau;
ijo.a(n,g) V hijual^; birukan;
ijo.in V membuat menjadi hijau/
biru;
k(e).i.jo a sangat hijau/biru;
ng.i.jo.a(n,g) v menghijaukan;
membirukan;
t(e).i.jo.a(n,g) v dihijaukan;
dibirukan

ijuk n ijuk;
tali ~ tali terbuat dr ijuk; atep —
atap dr ijuk: amaqku tukang piaq
~, ayahku pembuat atap ijuk

ikel num seikat (satu ikat yg terdiri dr
beberapa satuan): inaq Uang beli
due - kangkung, ibu saya beu dua
ikat kangkung;
ikel.a(n^g) v ikatkan;
ne.i.kel.a(n,g) v mengikatkan;
t(e).i.kel.a(n^g) v diikatkan

'iken Kop —> ikel
^iken n lilitan (kain, tali, dsb) yg

dipakai sbg pelapis kepala agar
kepala tidak sakit ketika menandi
sesuatu yg berat di atas kepala

iket V ikat (khusus untuk pembuatan
atap dr alang-alang, ijuk dan
daun kelapa): papungku kenyeke
~ karung, kakek saya sedang
mengikat karung;
ng.i.ket v mengikat;
iket.a(n,g) V ikatkan;
t(e).i.ket v diikatkan;
t(e).i.ket.in v diikatkan;
peng.i.ket n tali untuk mengikat

ilaq; lile a malu: endaraq —, tidak tau
malu;
ilaq.an a lebih/agak malu;
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ilang • im.buh

ilaq-ilaq adv malu-malu: ~ keliwe,
malu-malu kucing;
ng.i.laq.a(n4g) v membuat malu:
kamu - doang, kamu membuat
malu aja;
t(e).i.laq.a(n;g) v (berwibawa:
mamiq no ~ liq gubuk, bapak itu
berwibawa di kampung;

ilang a hilang: - ilaqne, hilang
malunya;
ilang.a(n,g) v hilangkan: dbndtq
~ k^ing malik, jangan hilangkan
uanglagi;
k.i.lang.an a kehilangan;
ng.i.lang.a(n4g) v menghi-
langkan;
t(ej.i.lang.a(n,g) v dihilangkan

ilat = injat; ticaq v injak: ie ~ tain
manuk Itqjulun bali, dia menginjak
tab! ayam di depan nimah;
ilat.a(n,g) v injakkan;
neddat v menginjak;
t^l.tdat V diinjak;
t(e).i.lat.a(nig) v diinjakkan

il.i.as Ar n salah satu nama nabi; Nabi
Ilyas

iling/u' V ingat; pikir;
iling-ilingudv ingat-ingat: ~ entan
tipaq dengan toaq, ingat-ingat
caranya ke orang tua
lling.a(n,g) v ingatkan; pikirkan;
ng.i.llng.a(n,g) v mengingatkan^
memikirkan;
t(e).i.ling.a(n,g) v diingatkan;
t(e).i.ling-iling.a(nig) v diingat-
ingat

ilip a tidak terlihat; tersembunyi:
kapal no uah kapal itu sudah
tidak terlihat;
ng.i.lip.a(n,g) v menyem-
bunyikan;
t(e).i.Iip.a(n,g) v disembunyikan

ilon V bela: sai yaq siapa yg akan
kamu bela;
ng.i.Ion V memihak; membela:
dindiq ~ kanak no, jangan
membela Imd anak itu;
ng.i.Ion.a(n,g) v memihakkan;

t(e).i.lon V dibela: aku ~ si inaq,
aim dibela ibu

il.mu Ar n ilmu: boyaq ~ agame indah,
cari ilmu agam juga;
~ agame ilmu agama; — begik
ilmu hitam; — dunie ilmu akhirat;
~ kebal ilmu kebal; — s^laq ilmu
leak: ie tao -> dia bisa ilmu leak;
ber.il.mu v berilmu: dengan ~
yaqne seneng, orang berilmu akan
senang

ime n tangan: bisoq ~ sendiqman
mangan, basuh tangan sebelum
mak^;
becat ~ gampang memukul orang;
berat — malas bekerja; d^ang ~
suka memukul; ~ na4 pembantu:
Usman - ne Aji Bahar, Usman
pembantunya Haji Bahar;
ber.i.me v bertangan; memukul;
~ bena& membantu semampunya

imam Ar n imam; ite turut - bab, kita
mengikuti imam saja;
— mahdi seorang tokoh yg
dipercaya akan muncul pada akhir
zaman utk menyelamatkan dunia;
~ sembayang imam salat;
ber.i.mam v berimam; salat
berjamaah (mengikut imam
biasanya dalam salat berjamaah):
oneq ixUmaq tiang ~ jok mesjit,
tadi pagi saya salat berjamaah ke
masjid

imanAr n iman; percaya: rukun ~ araq
mem, rukun iman ada enam;
ber.i.man v beriman

im.be n maja (buah yang getahnya
dapat dijadikan lem); di daer^
lain dikenal juga dgn nama bile,
Azadi Rachta Indica Juss-,
getaq ~ getah maja: buaq ~
baunte kadu jari Urn siqte pinaq
layang, buah maja dapat dijadikan
lem untukbuat layangan

im.buh V tambah;
ng.im.buh v menambah (khusus
untuk nasi): baitang te nasiq no siq
te -, ambilkan nasi itu untuk kita
nambah
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ber.im.buh v menambah;
ng.im.bah.a(n,g) v menam-
bahkan;
peng.un.buh v nasi yang di-
siapkan untuk menambah;
t(eyim.bah.in v ditambahi

im.buq, embun; einbuq v pungut:
aku - kipeng dengan, aku pungut
uang orang;

im.buq.a^,g) v pungutkan: ~
te buku no, pungutkan saya buku
itu;
t(e).im.bQqv dipungut;
t(e).im.baq.a(ii|g) v dipungut-
kan

ime n tangan: - kawan siq dengan
mangan, tangan kanan utk makan;
- nzk tangan kaki;
bera.me v 1 pvmya tangan; 2 ikut
bekerja;
~ bena& ikut aktif bekerja

im.pan 1 v member! makan binatang:
dindiq lupaq ~ manuk no, jgn lupa
member! makan ayam !tu; 2 n
umpan: ape kadunde - empaq?,
apa yg anda paka! sbg umpan
!kan?;
im.pan.a(n,g) v umpankan;
ng.un.pan u mengumpan;

ng.im.pan.a(n,g) u mengumpan-
kan;
tfe).im.pan v d!kas!h makan;
t(e).im.pan.a(n,g) v diumpan-
kan

im.pet; 6mpet v tutup: ~ lawang no,
tutuplah pmtu !tu;
ber.im.peta tertutup;
ng.im.pet v menutup;
t(e).im.pet v d!tutup: lawang uah
- isiq aku, pmtu sudah ditutup
oleh aku;
t(e).im.pet.a(n|g) v d!tutupkan

im.pi V m!mp!: -ngku lengt gati uiq
bian, m!mp!ku jelek sekal! tad!
malam;
ng.im.pi v berm!mp!: uiq bian aku
~ tekakoq isiq ulah, tad! malam
saya m!mp! d!g!g!t ular;
ng.im.pi.ang v mem!mp!kan;

im.baq • m.de

t(e).im.pi.a(n,g) v d!!mp!kan:
cdcu - matt isiq inaq, aku d!!mp!kan
mat! oleh !bu

im.pung n paha: endaq girang tekiq
~ku, jangan suka cubit pahalcu;
- manuk paha ayam: selapuq
dengan demen kelorang semua
orang suka makan paha ayam

im.put; imbut n tempat tumbunya
ekor ayam: adiq demen gati kal^
~ manuk, ad!k senang makan
imput ayam
in p akhlran -!; tegel— pegang!;
bait-- By: ~ adimbi ladifzno, ambll
plsau d! adlkmu !tu

ine, inen n !bu; Induk: pire - manuk
bedotnde?, berapa Induk ayam yg
anda punya?;
— ime !bu jar!; ~ jangan ketua
pemasak pada acara pesta yg
terdlr! dua pria; pengawas
pemasak daglng: bilang dengan
begawi papuq tiang doang tesuruq
jari ~, satlap ada orang kendur!
kakek saya selalu ditunjuk jad!
ketua masak-memasak; — beras
yang mengawas! pemasak beras; -
kanak istri; ~ manuk induk ayam;
" nasi yg mengawas! distribus!
makanan

inaq n !bu: sanget si ku kangen inaq,
aku sangat sayang! !bu; (Uhat
ine);
" akon !bu angkat: tiang endot
dait" tiang likan tiang kodtq, saya
tinggal dengan !bu angkat saya
sej^ kecll; ~ kuni !bu kandung;
~ kake kakak pr dr !bu/ayah; —
saiq adik pr dr ayah/ibu; bib!; ~
rari; ~ t^r^q !bu t!r!;

in.cer; £ncer v incar (mencar! sampa!
ketemu): tuaq ~ anakne si telang,
paman incar anaknya yg hilang;
ng.in.cer v mengincar;
t(e).in.cer v diincar: le - isiq
pulisi, dia diincar oleh polls!

in.de; andi v anda!: ~ aku sugih, anda!
aku kaya;
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in.dang • iniq

iii.de.a(n,g) v bayangkan, gam-
barkanj un^amak^j
iig.in.de.a(ii;g) vmembayangkan,
menggambarkan; mengvimpama-
kan: dbndiq ~ saq endhq-endtq,
jangan membayan^an yg bukan-
bulun;
t(e).in.de.a(n,g) v dibayangkan

iii.dajig V terbang; layang;
ngin.dang v melayang: dare no
kenyeke burung dara itu sedang
terbang melayang

in.deng; Indeng v 1 coba untuk
mengingat; 2simak: - bagus-bagus
adiqde endiq salaq tampan,
simak baik-baik spy kamu tidak
salah langkah;
iig.in.deng v mengingat; menyi-
mak;
t(e).iii.deng.a(n,g) v dipikirkan;
t(e).in.deng V didengar; diingat;
t(e).in.deng-in.deng v dipikir-
pil^; diingat-ingat

in.da n windu
infe p ini: side uah jauq kamu yang

membawa ini

inem; ̂ nem v minum: aku demen -
aiq komboq, saya senang minum
air kelapa muda;
inem-inem.an n minum-minu-

man;

inem.an n minuman: luiq " liq
bali, banyak minuman di l umali;
ng.i.nem v minum: m^hig^u ~
sekediq, aku ingin minum sedikit;
ng.i.nem.in v meminumi;
inem.in v minumi;
t(e).i.nem v diminum: aiq nu uah

air itu sudah diminum;
t(e).i.nem.in v diminumi

inget; ̂ nget v ingat: endaq bat
lupaq, ingat, jangan sampai lupa;
inget.an « ingatan: - amaq masi
kuat, ingatan ayah masih kuat;
inget.a(n,g) v ingatkan;
mer.i.nget v memberikan
nasihat: amaq cume ~ ayah cuma
memberikan nasihat;
ng.i.nget v mengingat;

ng.i.nget.a(n,g) v mengingatkan;
per.i.ngeti/peringatkan; ^
per.i.nget.an n peringatan;
t(e).i.ngat v diingat: masihku ~
isiq nie, aku masih diingat oleh
dia;
t(e).i.ngat.a(n,g) v diingatkan;
te.per.imget v diperingatkan;
diberikan nasihat

ing.gas V selesai: keluarg^ inaq
Imah uah - gawtan anakne saq
merariq, keiuarga ibu Imah sudah
menyelasaikan acara kenduri
analmya yang menikah;
ing.gas.a(ii,g) v selesaikan;
ng.iiig.gas.a(n,g) v menyelesai-
k^;
t(e).ing.gas.a(n,g) v diselesaikan

ing.g^; en^h p ya: - papuq, ya
nenek;
ber.iiig.gih v beriya;

ing.gar a goyang (untuk sesuatu yang
tidak cukup besar): dtndtq jel^
tembok tie laun -ne, jangan dorong
tembok itu nanti goyang dia;
ing.gur.a(n,g) v goyangkan;
t(5.iiig.gur.a(n,g) v digoyang-
kan

ing.kes-^ angke
ingon V pelihara;

ber.ingon vmemilihara;
iiigon.a(n,g) v peliharakan;
meme-liharakan: ~ aku btmbtq rt
juluq, peliharakan saya kambing
ini dulu
ng.i.ngon v memelihara;
ng.i.ngon.a(n,g) v memelihara-
k^;
t(e).i.ngon v dipelihara;
t(e).i.ngon.a(n|g) v dipelihara-
kan

iiiiq=bau; teruqBy vbisa: montorku
uah " irup, mobilku sudah bisa
hidup;
iniq.an adv mungkin; barangkali;
bisa jadi: ~ ie malik saq mating
uiq bian no, kemungkinan dia lagi
yang mencuri tadi malam itu;
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iiuq-iiiiq.an adv mungki^ bisa,
mungkin tidak: ~ oat tie manjur,
boleh jadi obat itu manjur;
iig.i.n|q.a(n^g) v membisakan;
t(e).i.niq.a(n,g) v dibisakan

in.jat V injak: dtndhq - tiain tiang,
jangan injak kaki saya;
in.jat.an n injakan;
in.jat.a(n,g) v injakkan;
in.jat.in v injaki;
in.jat-in.jat.a(n,g) v injak-inja-
kan;
ng.in.jat v menginjak;
iig.iii.jat.in v menginjaki;
ng.m.jata.ne v menginjakkan;
t^).in.jat.a(n,g) t; diinjakkan;
t(e).in.jat.in v diinjaki;
t(e).iii.|at-inj.at v diinjak-injak

in.jik V goyang (dr atas): - entan,
adtqne geriq, goyang caranya biar
jatvdi;
in.iilc.a(iijg) v goyangkan;
t(e).in.jik v digoyang;
t(e).in.jik.a(n^g) v digoyangkan

in.jong By 1 a goyang-goyang; 2 v
goyangkan: dendiq - lolon paoq
. tie, jangan goyang-goyangkan
pohon mangga itu;
ne.in.jong v menggoyang;
t(e).in.jong v digoyang;
t(e).m.jong.a(n,g) v digoyang
kan

in.jil Ar n Kitab Siici Injil: kitap -
teturunan ojok Nabi Ise, kitab Injil
diturunkan kpd Nabi Isa

ino; nop itu: bali - uah testwe, rumah
itu sudah disewa;

in.sah; isah a kerasan: endtqku - te
bait, aku tidak kerasan di rumah;
in.sah.an a lebih/agak kerasan;
k(e).in.sah a sangat kerasan

insa Alloh Ar v insya Allah (kalau
diperkenankan Allah)

in.sek a geser: cobaq -- kursi tie, coba
geser kursi itu;
in.sek.an v geserkan: ~ tiang mtje
ni, geserkan saya meja ini;
ng.i.nsek v menggeser;
t.in^ek u digeser;

in.jat • in.tip

t.in.sek.an v digeserkan
in.t& V intai: dtndtq -- te tindoq, jangan

intai kami tidur;
ber.in.ti v mengintai;
ng.in.t^ V mengintai: lam biante
lido nanti sore kita pergi
mengintai;
t(e).in.t6 V diintai;
t(e).in.t^.a(n,g) v diintaikan

in.tek, ̂ntekBy v sentak: ~ kuat-kuat
entan dengan, caranya disentak
dengan kuat;
m.te.kang v sentakkan;
ng.in.tek v menyentak;
ng.in.te.kang v menyentakkan;
t^).in.tek v disentak;
t(e).in.te.kang v disentakkan

in.tel; inten v jewer: endaq -- kentok
batur, jangan jewer telinga teman;
in.tel.a(n,g) v jewerkan;
ng.in.tel v menjewer;
ng.in.tel.a(n,g) v menjewerkan;
t(e).in.tel v dijewer: dtndtq tele,
barih ~ isiq dengan, jangan nakal
nanti dijewer orang;
t(e).in.tel.a(n,g) v dijewerkan

in.tem; intern a dendam;
in.tem.a(n,g) v dendamkan;
ng.m.tem.a(n,g) v mendendam:
endtqte kanggo ~ batur, tidakboleh
kita mendendam kpd teman;
t(e).in.tem.a(n;g) v didendam-
kan

in.ter; tnter u cari kesalahan orang:
taonde ~ dengan doang, anda
hanya cari kesal^an orang;
in.ter-in.ter v mencari-cari kesa

lahan orang: inaq endtqne demen
~ entan dengan, ibu tidak suka
mencari-cari kesalahan perbuatan
orang;

ng.in.ter v mencari kesalahan:
dtndtq girang ~, jangan suka
mencari kesalahan orang;
t(e).in.ter v dicari kesalahan

'in.tip—> in.t^
^in.tip = empiq n kerak nasi: bilang

kelemaq amaqku kelorang ~ anget
tesebur aiq, setiap pagi ayah saya
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loq • iris

makan kerak nasi hangat dicampur
air

'ioq By; impan v kasih makan: -
manuk no bareh galeng, kasih ayam
itu makan nanti sore;
ioq.a(n,g) v kasihkan makan;
ng.i.oq V mengasih makan;
t(e).i.oq V dikasih makan;
t(e).i.oq.a(n,g) v dikasihkan
makanan

^ioq; iroq adv sedih: aku ~ tebilin si
inaq, sedih ditin^al ibu;
ans^ " anak yg meninggal salah
satu org tuanya;
iie.i.oq.a(n,g) v menyedihkan;
t(e).i.oq.a(n|g) v disedihkan

ioi^ V mengendong sambil meng-
goyang; mengayun (biasanya juga
menggunakan alat pengayun spt
bakul besar dr bambu dan atau
dr kain yang dibuat untuk anak
kecil): ~ ariq kantu juluq, gendong
(sambil diayun) adikmu dulu;
ng.i.ong V menggoyang; meng
ayun;

ng.i.oiig.a(n;g) v menggoyang-
kan; mengayunkan;
t(e).i.ong V digoyang; diayun;
t(e).i.ong.a(n,g) v digoyangkan;
diayunkan
t(e).i.oiig.a(n,g) v diayunkan;

ipar n saudara dr istri/suami; ipar;
adiq -- adik ipar; kakaq -- kakak
ipar;
ber.i.par v beripar: mudah-
tnudahan te mauq ~ kanct dengan
saq solah, mudah-mudahan kita
mempunyai ipar yang baik

ip.rit Ar n nama salah satu gol. jin;
jin — jin jahat

. ipuh = ibuk; ibok a 1 sibuk; 2 malas;
enggan: ~ ku lalo kance side, malas
aku pergi bersama anda;
ipuh.an a lebih/agak malas;
k(e).i.puh a sangat malas;
iig.i.p^.a(n,g) V menyibukkan;
merepotkan: - dengan doangside,
anda merepotkan orang saja;
t(e).i.pub.a(n,g) v disibukkan

irap —> idap
'Iraq -> ilaq
%aq V ajak: ~ selapuq dengan dateng,

ajak semua orang datang;
iraq.a(n,g) v ajakkan;
ng.i.raq-iraq v mengajak-ajak;
t^).i.raq v diajak: aku - manto
jovit, aku diajak menonton joget;
t(e).i.raq.a(n,g) v diajakkan

ireng; bireng; b^reng n hitam: aku
demen tangkong saq saya suka
baju hitam;
ireng.an a lebih hitam;
ireng.a(n;g) v hitamkan;
t(e).i.reng.a(n,g) v dihitamkan;
t(e).i.reiig.in v dihitami

irik-iiik n kincir: beliq gati ~ kapal
nu, besar sekali kincir pesawat
terbang itu;
b.i.rik-irik v berputar-putar:
kanak nu - to lapangan, anak itu
berputar-putar di lapangan itu;
p.i.rik-irik v buat jadi berputar-
putar;
te.p.i.rik-irik v dibuat jadi
berputar-putar

irin v airi: dindtq lupaq -- bangket no
barih kemalem, jangan lupa airi
sawah itu nanti malam

iring V iring; temani, ikuti dr belakang:
cabaq side ~ Tuan Guru no, coba
anda yang temani Tuan Guru itu;
b(e).i.ring-lring v beriring-iring:
~ kanak-lMnak sino lampaq, anak-
anak itu berjalan beriring-iring;
ng.i.ring v 1 mengiringi;
menemani; 2 silakan; mari: -
me-linggih deriki, silakan duduk di
sini;
t(e).i.riiig v diiringi; ditemani

iris V iris: kmyekene ~ bawang, dia
sedang mengiris bawang;
ng.i.ris v mengiris;
iris.a(nig) v iriskan: te bawang
no juluq, iriskan kita bawang itu
dulu;
t(e).i.ris v diiris;
t(e).i.ris.a(n,g) v diiriskan
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iritj itiq a irit: begaq -te bulan ni, kita
cukup irit bulan ini;
iritana lebih/agak irit;
ng.irit V mengirit;
irit-iiit adv iritt-irit: mun te masih
kuUah ~ entan dengan, kalau masih
kuliah caranya hams irit;
ngJ.rit.a(n,g) v mengiritkan;
ng.i.rit.m v mengiriti;
t(e\i.rit v diirit;
t^e}.i.rit.a(n«g) v diiritkan;
t(e).i.rit.in v diiritkan

iroq a sedih: dendiq ~ gitaq diriq
saq jeleng, jangan sedih melihat
kemiskinan diri;
— asiq sangat sedih;
iroq.an a lebih/agak sedih;
iroq.a(ii,g) v sedihkan;
k(eJ.i.roq a sangat sedih: -fcu
dengah t^nak setio nangis, aku
sangat sedih mendengar anak itu
menangis;
iig.iroq.a(n,g) v menyedihkan;

t(e).iroq.a(n,g) v disedil^n
Irak—> iduk

irung —> idung
irup—> idup
irus —> idus

'ise Ar n salah satu nama nabi; Nabi
Isa

Mse Ar n salah satu nama salat umat
Islam, dimulai sejak sinar matahari
yg kuning hilang sampai fajar;
sembahyang isa;
sembayang ~ salat isya; waktu ~
waktuisya

isah —> in.sah

isep V hisap: dtndhq girang bitig kanak
- inert imene, jangan keseringan
membiarkan anak menghisap ibu
jarinya;
ber.i.sep.a(n;g) v menghisap;
isep.a(n,g) v hisapkan;
ng.i.sep V menghisap;
i^.i.sep.a(n,g) v menghisapkan;
t(e).i.sep V dihisap;
t(e).i.sep.a(n,g) v dihisapkan

is.hak Ar n Nabi Ishak, bisa disingkat
menjadi Sehak

irit • isoq

isi n 1 isi; 2 daging;
— baI61 harta benda; 2 penghuni
mmah (keluarga); ~ empaq
daging ikan; — manok daging
ayam;

'isiq V isi(kan): - bong nojuluq, isikan
kendi itu dulu!;
isiq.a(n,g) v isikan;
ker.i.siq a terisi;
ng.i.siq v mengisi;
ng.i.siq.a(n,g) v mengisikan;
peng.i.siq n pengisi;
peni.siq n pengisi;
t(e).i.siq v diisi: bong ~ isiq aiq
simbir, kendi besar diisi dengan
air seember;
t(e).isiq.a(n,g) v diisikan

Hsiq p 1 oleh: cdai timpoh ~ adiq,
aim dipanggil oleh adik; 2 pakai;
dengan (alat): otakku tepantok isiq
palu, kepalaku dipukul pakai palu;
-de oleh anda; --ku olehku;
~m£q olehmu; ~ne olehnya; ~te
oleh Idta

is.lam Ar n Islam, bisa disingkat
menjadi Selam: ~ agamengku oliq
laiq, Islam agamaku dr dulu;
agame ~ agama Islam; dengan
~ orang Islam; tame — masuk/
memeluk Islam; ~ tnl^n Islam yg
benar; - waktu telu Islam waktu
tiga: Itq Bayan lutq dengan saq
~, di Bayan banyak orang Islam
waktu tiga;
is.lam-is.Iam.an a Islam-Islaman;
tidak benar-benar Islam;
is.lam.a(n,g) v islamkan;
te.is.lam.a(n,g) v diislamkan:
dengan nu " isiq sopoq kyai, orang
itu diislamkan oleh seorang kyai

is.ma.il Ar n Nabi Ismail, bisa
disingkat menjadi Semail atau
Semain

'isoq = p^p^q n kemaluan
perempuan

^isoq; bisoq v cuci: dhidiq lupaq
-piring no, jangan lupa cuci piring
itu;
isoq.a(n,g) v cucikan;
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is.ra. pil • iur

tfe).i.soq v dicuci;
t(e).i.soq.a(n,g) v dicucikan

is.ra.pil Ar n malaikat yg tugasnya
meniup terompet sangkakala pada
hari kiamat

is.ti.a.dat n kebiasaan;
adat ~ adat istiadat: embt jaq
lain side lalo dendiq lupaq - bali,
kemanapun kamu pergi jangan
lupaadat leluhur

is.ti.ge.par Ar n ucapan minta ampun
I^d Allah dengan mengucapkan
A^tagfinillah

is.tin.|aq Ar n istilah membersihkan
diri ̂  buang air besar atau kecil
dalam agama Islam

ite pron kita: ~ ni besemeton, kita ini
bersaudara;
-- pade kita semua

itam (ksr) = mindah (his) a jawaban
ketidaktahuan: end^ku ketaon,
itam, aku tidak tabu;
b(e).i.tam-itam v menjawab
berkali-kali dng kata itam

it6 p di sini: adiqbi - taoqne, adikmu
di sini tempatnya

iter V keliling(i); putar: uahde - bali
ni, Anda sudah kelilingi rumah
ini;
b.i.ter-iter v mengelilingi; ber-
putar-putar;
t.i.ter V dikelilingi

itik, itik-itik v 1 mengerak-gerakkan
kaki (biasanya anak-anak);
2 membuat geli: dindiq bejoraq
barihku - side, jangan bermain-
main, nanti aku buat geli anda;
t(e).i.tik-itik v digelikan;
ng.Ltik V membuat geli

iti.nip di sini: - taoq tiangngantih side
limaq, di sini saya akm menunggu
anda besok

ito p di Sana: liq - taoqne tedait, di
Sana tempatnya ia ditemukan
itoq.a(n,g) v ke sanakan;
ng.i.toq.a(n,g) v mengesanakan;
t^) J.toq.ang v dikesanakan

itiq a irit: ~ entan dengan!, irit caranya
orang!;

itiq-itiq adv irit-irit;
itiq.an a lebih/agak irit;
k(^.i.tiq a sangat irit

itung V hitung: - kipengde juluq,
hitung uang anda dulu;
ng.i.tang v menghitung: inaq
kenyekene ~ kepengsaq tehrimang
isiq Subel oliq Malaysia, ibu sedang
menghitung uang yang dikirim
Subel dr Malaysia
ber.i.tung v berhitung;
itiing.an n hitungan;
itang.a(n,g) v hitungkan;
ker.i.tung.an a terhitung;
ng.i.tiiiig.a(n,g) v menghitung-
k^;
per.i.tung.an n perhitungan;
t(e).i.tttng V dihitung;
t(e).i.tang.a(n,g) v dihitungkan;
t(e).i.tai^-itimg v dihitung-hi-
tung

iu num ribu: pire - keping tiang tdang,
berapa ribu uang saya hilang;
baluq ~ delapan ribu; pituq ~
tujuh ribu;

in.an num ribuan: cume " kipingku
masi, cuma ribuan uangku
tertinggal;
sin num seribu: beli pelecing aji ~,
membeli pelecing seharga seribu;
ny.iu n peringatan hari ke-1000 dr
kematian;

iuk,ber.i.uku bcrsama: ite ~ mangan,
kita makan bersama;
" tinjal gotong royong: perlu
tearaqang, gotong royong perlu
diadakan;
ber.Lnk-ri.uk adv bersama-sama,
beramai-ramai: enteh te pade ~
lalo mandiq, ayo kita pergi mandi
bersama-sama

iur V bicarakan orang: Loq Sqfwan
girang - dengan. Si Safwan suka
bicaiakan kesalahan orang;
-- lamper sering cerit^an ke
salahan orang; lengi bicarakan
kejelekan orang; ~ solah bicara
kan kebaikan orang;
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ng.iiir V bercerita kesalahan
orang;

ng.i.ur.a(n,g) v menceritakan
kesalahan orang: endaq ~ dengan,
jangan menceritakan kesalahan
orangj

t(e).iar v dibicarakan orang;
t(e).i.ur.a(njg) v dibicarakan
orang

tut; uyut a ribut: dindtq adiq
kenyekene tindoq, jangan ribut
adiksedangtidur;
ng.i.at.a(n,g) v membuat ribut;
t(e).i.at.a(n,g) v dibuat ribut

iwe V pangku: mekndt - anakku, anda
mau pangku anakku;
iwe.a(n,g) v pangkukan;
ng.i.we V memangku: endiqku
tao " kanak kodiq, aku tak bisa
memangku anak kecil;
t(e).i.we V dipangku: adiq demen
~ isiqpapuq, adiksenang dipangku
nenek;
t(e).i.we.a(n^g) v dipangkukan

iwaq n 1 tempat/alas gentong air,
biasanya berupa batu pipih yg
disusun; 2pangkuan;
~ bong tempat/alas gentong air
diletakkkan; ~ inaqpangkuan ibu

iwas vawas: basonggalak tini, awas,
anjing galak di sini;

iut • iwong

ber.i.was v mtr berawas;
iwas.in v awasi;
ne.i.ivas.in v mengawasi
t(e).i.was v diawasi: loq Wan ~ siq
dengan-dengan singaq entanne saq
girang mating, Si Wan diawasi oleh
orang krn perilakunya yang sering
mencuri;
t(e).i.wa.sin v diawasi

iwe V pangku: - anakde ni, pangku
anakmu ini;
b.i.we V memangku;
iwe.aii V pangkukan;

iwaq V pangkuan: kanak nu endtn
uah bilin ~ inaqne, anak itu tidak
pemah meninggalkan pangkuan
ibunya;

t.i.we V dipangku: milin ~ doang, dia
mau dipangku saja;
t.i.we.an v dipangkukan

iwong n tunas ubi: uah en^h araq
dengan boyaq ~ ambon, sekarang
sudah tidak ada orang mencari
tunas ubi;
ber.i.wong v mempunyai tunas
iwoq a piatu; terlantar;
anak — anak piatu: kanak nu jari

anak itu menjadi anak piatu
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ja.be • ja.gal

ja.be n luar; asing;
- d^e luar desa; dengan - orang
asing

ja.bal Ar n gunung: -- rahmah, gunung
rahmah di Arafah, Saudi Arabia

ja.bat V menjabk;
be.ja.bat v menjabat;
ja.bat.aii n jabatan: dengan saq
gile " endiqne yaq tenang, orang
yg gila jabatan tidak akan tenang;
te.ja.bat v dijabat;

ja.b£s n tempat air
ja.bin n saku baju: araq - kdambinde,

ada saku baju anda;
be.ja.bin v bersaku

jab.rik n rambut kepala yg melewati
batas tengkuk;
be.jab.rlk v berambut yg melewati
batas tengkuk

ja.bur Ar n kitab zabur yg diturunkan
kpd Nabi Daud AS

'ja.bat n 1 nama desa 2n a lebat dan
tebal, tidak beraturan (tt rambut):
ttwakne badannya berbulu;
ja.bat.an a lebih/agak tebal (tt
rambut);
ke.ja.but a sangat tebal (tt ram
but)

^a.but V cabut;
te.ja.bnt v dicabut; diambil kem-
bali

ja.de a cacat
ja.dah a lahir diluar nikah; kata

makian;
anak - anak yg lahir diluar nikah;
kata makian: ~ kamu, anak jadah
kamu;
be.ja.dah-ja.dah v memangil-
manggil jadah;
te.ja.dah-ja.dah.in v dipanggil-
panggil jadah

'ja.dik p lata seru yg dipakai utk
menunjukkan kekesalan; sialan:

- yaqne bau liqku maleq ie, sialan,
saya tidak bias mengejamya

^ja.dik a nakal; durhaka: endiqte
kanggo - ojok dengan toaqte, kita
tidak boleh durhaka kpd orang
tua kita;
ja.dik.an a lebih/agak durhaka;
ke.ja.dik a sangat durhaka

ja.dil —> 'jadik
ja& n jahe; Zing^ber qfficinale: inem aiq
- adiqte s&iat, minum air jahe
agar kita sehat;
aiq— air jahe

ja.it = side a rusak: kecopongku uah
songkokku sudah rusak

'ja.ge; jegefccfjaga;
jage-jage adv hati-hati: ~ entan
dengan, hati-hati caranya;
be. ja.ge vberjaga: sidepade giliran
~ malem ni, kdian semua yg punya
giliran berjaga malam ini;
be.ja.ge-ja.ge v berjaga-jaga;
te.ja.ge.a(n,g) v dijagakan

^ja.ge; jege adv mungkin; barangkali;
boleh jadi; tidak mustahil: kamu
- milt mangan, kamu barangkali
mau makan;
apen -- tidak tahu apa; sai — tidak
tabu siapa
ja.gaq v jagai: sai - bait nani?,
siapa yg jagai rumah sekarang?;
n.ja.gaq v menjaga;
te.ja.gaq v dijaga: ~ isiq basong,
dijaga oleh anjing;
te.ja.gaq.a(n,g) v dijagakan;

ja.gat n dunia: Itmaq selapuqte Itq ~
int pade matt, kelak kita semua
didunia ini akan mati;
se.ja.gat num sedunia: make
seluruh dunia

ja.gal V jagai; sembelih: amaqne jari
tukang ayahnya jadi tukang
sembelih;
be.ja.gal v membunuh;
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^e.ja.gal p dibunuh;
pen.ja.gal n pembunuh

|a.gel p pegang: yaqp^ - kelambin
kakampt, jangan kamu pegang
baju k^akmu;
n.ja.gel p memegang, dipegang; ,
n.ja.gel.ai]g (intr) p memegang:
imampt ni kudul sok pt - doang,
tanganmu ini kotor, kok kamu
memegang saja

ja.go a jago; kuat: timaqn kodtq,
kanak seno ~ mangan, walaupun
kecil, anak itu kuat makan;
- mangan kuat makan; --
merariq kuat kawin; - ngeraos
kuatbicara;
ja.go.aii a lebih jago; lebih kuat;
te.ja.go.a(n,g) p dijagokan;

ja.gungnjagung;
daun ~ daun jagung; lolon -
pohon j£^ung; nasiq — bemasi
jagung: liq masen jepang selapuq
dengan he~, pada masa jepang
semua orang bemasi jagung;
tolang ~ biji jagung

ja.gur p tinju;
be.ja.gur.an p berkelahi; saling
tinju: hilang jelo kanak sini tiap
hari anak ini berkelahi;
n.ja.gur p meninju; ditinju: uah
ku ~ pipine, saya sudah meninju
pipinya;
n.ja.gnr.ang (intr) v meninju:
cndtqku gemes girang miq ~ saya
tidak sudi; kamu suka meninju
(saya);
te.ja.g;ur p ditinju: ~ sekali doang, .
rebaq, ditinju seali saja, roboh

ja.ha.nam Ar n jahanam;
nerake ~ neraka jahanam

ja.hat a jahat: dengan - endtqne yaq
seneng, orang jahat tidak akan
senang;

ja.hat.aiia lebih/agakjahat;
ke.ja.hat a sangat jahat

jiuhil Ar a jahil; bodoh: side saq ~
laloq, kamu yang terlalu jahil;
ja.hil.an a lebih/agak bodoh;
ke.ja.hil a sangat bodoh

ja.gel • ja.ket

jal, je.jal n piring dr tempunmg
kelapa: mangan tangkaq makan
berwadah piring tempurung
kelapa

ja.it vjahit;
benang - benang jahit; mesin ~
mesin jahit; tukang - penjahit;
be.jait p menjahit: taonne -
isiq ime, dia bisa menjahit dng
tangan;
n.ja.it p menjahit
n.ja.it.a(n,g) v menjahitkan;
te.ja.it V dijahit: kelambi adimbi ~
inangku, baju adikmu dijahit oleh
ibulm;
te.ja.it.a(n,g) p dijahitkan

ja.je n jajan: lain gubuk lain lain
dusim lain bahasa;
-- ambon jawe jajanan dr ubi
kayu yang ditumbuk lembut
campur kelapa; - basaq jajan
basah; -tar^q jajan yg terbuat
dr beras, ditumbuk, diadon, dan
dibentuk dng alat yg ada roda
kecil di ujungnya; - tiaq jajanan
dr ketan yang ditumbuk lembut
campur kelapa

ja.jah p jajah: dlndtq girang - dengan
toaq, jangan suka jajah orang tua;
be.ja.jah p menjajah: ~ doang
entan tao, bisanya menjajah saja;
n.ja.jah p dijajah; menjajah:
uah laiqte - Itq dengan belande,
sudah lama kita dijajah oleh orang
belanda;
te.ja.jah p dijajah: ~ laloq, terlalu
dijajah

ja.jak n alat imtuk menenun;
iampak ~ nama bagian alat tenun
ja.jarvjajar; jejer;

be.ja.jar p berjajar; berjejer;
rapetan barisan ~, rapatkan barisan
bejajar
ja.jar.a(n,g) v jajarkan; jejerkan;
te.ja.jar.a^,g) p dijajarkan;
dijejerkan

ja.ket V tempel: ~ kertas ni to timbok,
tempel kertas ini di tembok;
be.ja.ket p menempel;
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)ak.se • jein.bat.an

)a.ket.a(n,g) v tempelkan;
te.|a.ket v ditempel;

'' te.ja.ket.a(n,g) v ditempelkan;
jak.se n sekretaris kepala desa;

jero - bapak sekretaris kepala
desa

ja.le n jala; jaring (untuk menangkap
ikan);
be.ja.le v menjala (ikan): de lalo

dia pergi menjala (ikan)
ja.l&q; je.ja.Uq n nama panggilan:

cdcet ipt miaqang aengan
kamu pandai membuatkan nama
panggilan orang;
n.ja.l&q.in v memberikan nama
panggilan: ai ~de kedebong puntiq
sabe?, Siapa diberinya nama
panggilan kedebong puntiq saba
(batang saba)?

ja.lik = jangkih n tungku: araq due
~ liq pawon, ada ̂  tungrai di
dapur;
be.ja.lik v bertungku; memakai
tungku

ja.lu} jilu n gigi taring;
be.ja.la v bergigi taring;
ja.lu.an v mempunyai taring:
jaren ntnh uah kuda ini sud^
mempunyai taring

ja.lung; nya.iung n lolong (anjing);
n.ja.Iung n melolong: lutq acong~
teremdl, ahkedikyaqku mauq kejep
Uqne, banyak anjing melolong
tadi malam, sedi^t saya dapat
memejamkan mata olehnya.

jam n 1 pukul: -- pire pi dateng?,
pukul berapa kamu datang?; 2
jam tangan: solah gati - side, bagus
sekali jam tangan anda;
—pire pukul berapa; pire—berapa
jam;
be.re.jam.an num berjam-jam:
uah "te ngantih, sudah berjam-
jam kita menunggu;
jam-jam.an n jam bohong-
bohongan;
se.jam num sejam -

ja.mal n janda malaysia

ja.man Ar n zaman: ~ nani bide kance
~ laiq, zaman sekarang berbeda
dng zaman dulu;
~ belande zaman Belanda; -•
jepang zaman Jepang; ~ ia^q
zaman dulu; ~ Nabi Muhamad
zaman Nabi Muhammad masih

hidup; ~ sahabat zaman sahabat
Nabi masih hidup

' ja.maq a biasa: ~ sebengn dengan seno,
wajah orang itu biasa;
aiq ~ air biasa (air putih); ambon
— ubi jalar; dengan ~ orang
kebanyakan: ~ mpiaqde awe,
orang biasa dijadikan istri; rokoq
~ rokok biasa (buatan sendiri)
ja.maq-ja.maq adv biasa-biasa: "
bai entante, biasa-biasa saja cara
kita

^ja.maq Ar v gabung dua salat;
be.ja.maq v menggabung dua
salat: lamunte bekelampan jaoq
kanggonte ", kalau kita bepergian
jauh; kita boleh menggabung dua
salat;
te.ja.maq v digabung dua salat:
sembayangsubt^ daitzohorendiqn
bau -, sembahyang subuh dan
zuhur tidak bisa digabung

jam.bah n kacanghijauyangdirendam
sampai emp^ unt^ sayur

jam.bal a mak^ sayur tanpa nasi;
n.jain.bal v memakan sayur tanpa
nasi; dimakan tanpa nasi; enggal-
enggal ahpulu ~de teloq, sepuluh-
sepuluh dimakannya telur tanpa
nasi

jam.ban n kakus: yaqde tao nai pen
dia tidak dapat berak di kakus

jam.bang n jambangan; kuali besar:
.  inaq endiqn bedoi ibu tidak
mempunyai kuali besar

jem.bat.an n jembatan: araq dengan
mati teriq liq ~ pancor, ada orang
mati terjatuh di jembatan pancor;
— kokoq belimbing jembatan
simgai belimbing; ~ kokoq
perako jembatan kali perako
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jam.b&q v suguhi tempat makan sirih
(penginang);
be.|am.biq v makan sirih;
teqam.b^q v disodori tempat
m^an sirih: talet tebu mudin bait,
kelaq kosongendtq tebagtq, endaraq
semun tptn bait, kalaiq tokol endtq
~, tanam tebu belakang rumah;
sayur kosong (bunga pisang)
tidak diasami, tidak ada budi tuan
rumah, sudah lama saya duduk
tidak disuguhi penginang (tempat
makan sirih)

jam.bong a lebat (biasanya untuk
bulu): •• bulun kdekame, lebat
bulu ketiaknya; ~ bulun dadene,
lebat bulu dadanya;
jam.boiig.an a lebih/agak lebat;
ke.jam.boiig a sangat lebat

|am.bul n bulu yg bertumpuk di
•  kepala ayam;
~ b^b^k jambul itik; ~ manuk
jambul ayam: manuk be- tele
begebu, ayam berjambul kuat
berlaga

ja.miqa besar;
mesjit ~ masjid raya: kedemenku
sembayang teraweh Itq aku suka
sekali sembahyang tarawih di
masjid raya;

ja.meS| ke.ja.mes n minyak rambut:
beliangku -, belikan aku minyak
rambut;
be.ke.ja.mes v memakai minyak
rambut: - entan dengan adtnde
strt gagah, pakai minyak rambut
caranya agar Anda semakin
gagah;
pe.ke.ja.mes v pakaikan minyak
rambut;
t.pe.ke.ja.mes v dipakaikan
minyak rambut

ja.mi; jimi n jerami: baltngku beratep
rumahlm beratap jerami

jam.pang n langkah;
be.jam.pang v melangkah:
adiq uah tao -, adik sudah bisa
melangkah;
se.jam.pang num selangkah

jam.biq • ja.ngan

jam.peng a tuli;
bedok - sangat tuli;
jam.peng.an a lebih/agak tvili;
ke.jam.peng a sangat tuli;

jam.pi; j^mpi n obat berupa mantra;
be.jam.pi v berjampi; memakai
mantra;

je.jam.pi (intr) v mengobati
dengan mantra: uah kt ~ ide Itq
belian, sudah kan diobati dia oleh
dukun;
te.jam.pi v dibacakan mantra

jam.pi.img n nama pohon yang
buahnya biasa dibuat lampu

jam.por v seruduk; laga; tubruk;
n.jam.por v menyeruduk,
melaga;
n.jam.por.a(n|g) v menyeruduk,
melaga;
te.jam.por v diseruduk, dilaga:
yaq pt deketin sampi nini, laun
~ne tpt, jangan kau dekati sapi ini
nanti diseruduknya kamu.

jammrang n nama alat gamelan
(selalu berpasangan dan bebentuk
piring)

ja.mu; j^mn Jw n jamu: bilang jelo de
nginem setiap hari dia minum
jamu;
be.ja.ma v minum jamu: bilang
jelonte ~ adtqte sehat, tiap hari kita
minum jamu agar kita sehat

ja.ne adv mungkin; barangkali:
tpt ~ njau ie, kamu barangkali
mengambilnya

'jang.an = kandoq n sayur: ape jari
~te, apa yg jadi sayur kita;
~ kelaq sayur

'ja.ngan n daging: araq batur endtq
tao kaken ~, ada teman yg tidak
bisa makan daging;
— bawi daging babi; - basong
daging anjing; ~ bimb&q daging
kambing; ~ kao daging kerbau;
- kelaq daging rebus; ~ sampi
daging sapi; - tikos daging tikus;
be.ja.ngaii v memakan daging;
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jang.gel • jan.jiq

*|ang.gel n gigi taring sebelah atas:
~«e uah tiwoq, taringnya sebelah
atas sudah tumbuh

^jang.gelvganjal;
nqang.gel v diganjal; mengganjal;
ni pt fcadw - le, ini kamu paikai
untuk mengganjalnya;
te.jang.gel v diganjal

jang.gen janggel
jang.gar n janggar ayam;
- karangan janggar berimpit;
-- l^p^k jangar renah; manuk --
karangan ayam yang janggamya
berimpit; kembang - manuk
bunga janggar ayam

jang.g£r n jangger; penari: ceket
nandang - nono, pandai menari;
ambon ~ nama sejenis ubi jalar

jan.ji; jinji n janji;
be.jan.ji v berjanji: rubinku ~
bareng ie, kemarin saya berjanji
dengan dia;
n.jan.ji.a(n,g) v menjanjikan;
pe.jan.ji.an n perjanjian: dhidiq
gamaq de lupaq jangan sekali-
kali k^u lupa perjanjian

jan.jiq v janjikan: endaq girang -
dengan, jangan suka janjikan
orang;

be.jan.jiq v berjanji: amaq ~
beliangaku tangkong, ayah berjanji
akan membelikan saya baju;
te.jan.jiq v dijanjikan: aku uah
" isiq batur, aku sudah dijanjikan
oleh teman

'jang.ke adv 1 sampai; batas: mangan
- besur, makan sampai kenyang;
2 hingga: -- pirante yaq ngantih?,
hingga kapan kita menunggu?;
-- toaq lama sekali; — tutuq hingga
selesai;
n.jang.ke v dibatasi: "de aku
mangan, dibatasinya saya makan;
te.jang.ke v dibatasi: dengan
ino ~ mangan, orang itu dibatasi
makannya

^jang.ke adv sedang: ~ne kembd inaq
nani?, sedang apa ibu sekarang?

jang.kih = jalik n tungku: tokol liq
julun ~, duduk di mmca tungku;
be.jang.kih v bertungku

jang.kong v bonceng;
karang ~ nama kampung di
Cakranegara Barat, Mantang
Lombok Tengah, dan Praya
Timur;
jang.kong.an n boncengan: ~
semp^de, boncengan sepeda;
be.jang.kong v membonceng:
koatke ipt ~ aku, kuatkah kamu
membonceng saya;
te.jang.kong v dibonceng: endlq
meq tao endot~, kamu tidak dapat
diam dibonceng;
te.jang.kong.avajg) v dibonceng-
kan

jang.krik n jangkrik: uiq bian te
lalo intt ~, tadi malam kita intai
jangkrik;
anyam ~ pelihara jangkrik; int& ~
intai jang^ik; pelagaq-- mengadu
janglaik; kelok—tabung drbambu
tempat memelihara jangkrik; ring
~ bunyi jangkrik;
be.jang.krik.a(n^g) v berkelahi;
bergulat

ja.ngo; ja.ngoq v jenguk: lalo ~
baturde saq sakit no, pergi jenguk
teman anda yang sakit itu;
be.ja.ngo v menjengvik: endiqne
girang lalo dia suka tidak
menjenguk;
te.ja.ngoq v dijenguk: senengku
~ isiq dengan lutq, saya senang
dijenguk oleh orang banyak
ja.ngoq—> jango

ja.ng;ur a terluka: ariqku - tejagur isiq
baturne, adikku terluka dipukul
oleh temannya

jan.ji; jfenji n janji: setuijati, - no
utang, sebenarnya, janji itu utang;
jan.ji.a(nig) v janjikan;
be.jan.ji v berjanji: uahde -
yaq nyaur, anda sudah berjanji
membayar utang;

jan.jiq v janjikan: endaq demen --
dengan lamun lakaran endtqde bau
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tepatin, jangan suka janjikan orang
kdau b^al tidak anda tepati;
te.jan.jiq v dijanjikan: aku ~
jari pegawt, aku dijanjikan jadi
pegawai

jantuk n nama desa;
dese ~ desa Jantuk

jan.tung n jantung: lamun - tembus
tegalah, yaqne mate, kalau jantung
tembus ditusuk; dia akan mati;
jan.tang.an a jantungan: endaq
^rang petinjot papuq, stngaq ie
jangan suka buat kakek terkejut,
km dia jantungan

jan.tur —> jagor
ja.nyaq n jari manis: lamunte masang

ali-ali pen ~ langganan, kalau kita
memasang cinciU; di jari manis
tempatnya

ja.oqa jauh: hegaq -- haltn udin, cukup
jauh mmah u^n;
~ jengeng jauh sekali; - rapet
jaiA dekat: ~ pade doang
ongkosne, jauh atau dekat sama
sama ongkosnya;
be.ja.oq.an v berjauhan: " taoqte
nani, berjauhan tempat kita
sekarang; .
ja.oq.an a iebih/agak jauh;
ja.oq.a(n,g) v jaul^an;
ja.oq.invjauhi;
ke.ja.oq a sangat jauh;
n.)a.oq.a(n,g) v menjauhkan
te.ja.oq.a(n,g) v dijauhkan

jap V riasi: anih - ariq, ayo riasi adik;
be.re.jap v berias; memakai
pakaian dan atau perhiasan:
jangkengku ~ nani, aku sedang
berpakaian sekarang;
nge.jap v memakaikan pakaian/
riasan;
te.te.jap v diriasi: penganten
jangk&n - isiq tukangjap,pengmtm
sedang dirias oleh tukang rias

jaqp kalau: aku kalau saya; aku
yaqku kulu, kalau saya^ tidak saya
suka; tpt kalau kamu; ide
kalau dia

ja.rah v larikan; rebut;

jantuk • ja.ring

be.ja.rah v memperebutkari;
n.ja.rah v melarikan, mempe-
rebutkan: ~ kakenan,
memperebutkan makanan;
te.ja.rah v direbut

ja.rak n pohon jarak: mudaqne tiwoq
- liq taoq sini, jarak gampang
tumbuh di tempat ini;
buaq ~ buah jarak; dilah ~ lampu
yg bahan bakamya minyak jar^;
-- jarak pagar jarak; lolon—pohon
jarak; minyak — minyak jarak

ja.ran n kuda: alus-alus tain ~, ki
halus-halus lahi kuda (luarnya
saja yg halus tapi di ddamnya
kasar; luar dan dalam berbeda);
balapan — balapan kuda; butoq
- kemaluan kuda; kemaluan yg
ukuratmya besar;
arong-arong— pacuan kuda;
be.ja.ran v berlmda

ja.rang a jarang: - dengan sugih no
endtq somhong, jarang orang kaya
itu tidak sombong;
ja.rang-ja.rang adv jarang-jarang:
- entan dengan lalo ngayo, jarang-
jarang caranya pergi ngapel;
ja.rang.an a lebih jarang; agak
jarang;
n.ja.rang.a(n,g) v menjarangkan;
n.ja.rang.in v menjarangkan;
te.ja.rang.a(n,g) v dijarangkan

ja.rem —> jaiim
ja.ren —» jaran
'ja.ri; j^ri v jadi: te uah - tuan guru,

dia sudah jadi tuan guru;
anak - kadang - sanak saudara;
salaq — jadi msak;
ke.ja.ri.an n infeksi; kesudahan;
n.ja.ri.a(n,g) v menjadikan;
te.ja.ri.a(nig) v dijadikan

^ja.ri; jferi p untuk; untuk keperluan;
untuk kepentingan: ~ ape, untuk
apa; — umah ie, untuk keperluan
dia

ja.rit —> jalt
ja.ring n jaring: araq bedotnde anda

punyajaring;
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ia.rap • ja.yeng

- empaq jaring ikan; piaq -- buat
jaring;
be.|a.rmg v menjaring: tuaq

^ lalon " ojok kokoh, paman pergi
menjaring ikan ke sungai;
ja.ring.a(n,g) V jaringkan;
te.ja.ringv dijaring;
te.ja.rmg.a(njg) v dijaringkan

ja.rap = seraup v basvih muka;
be.ja.nip v membasuh muka: alo
- ante juluq,ayo, basuh mukamu
dulu;
pen.ia.nip.an n wajah;
ja.rup.iii V basuhi: adimbi,
basuhi muka adikmu;
te.ja.rap.in v dibasuhi muka

jas n jas;
kelambi -baju jas;
be.re.jas v berjas: paut tpt
tampan kamu berjas

ja.se; jese = semn n jasa: aruste inget
~ dengan toaq ojok ite, kita hams
ingat jasa orang tua kpd kita;
be.ja.se v berjasa;

'ja.ti n kayu jati: ajin - nani sanget
mahel, harga jati sekarang sangat
mahal;
lolon - pohonjati

*ja.ti n benar;
se.tu.i.ja.ti adv sebenarnya;
sesungguhnya; sebetulnya: - ife
selapuq anuq lemah, sesungguh
nya kita semua lemah;
se.ja.ti.ne adv sesxmgguhnya;
sebetulnya; sebenarnya: ~ ipi
anak kuninde, sesungguhnya
kamu anak kandungnya;

'jan V pegang; ambil;
be.ja.u (intr) v memegang; meng-
ambil;
n.jau (tr) v memegang; meng-
ambil: ai ~ ulungjcu, siapa
memegang kepalaku: ai -
kipingku, siapa mengambil uang
saya;

te.jau V dipegang; diambil
^jau, ja.u.an n buah tangan; oleh-

oleh: embt ~ side?, mana buah
tangan anda?

ja.um n jamm;
~ bel^q jamm besar; ~ benang
jamm benang

ja.uq V bawa: ~ kaluq-aluq lamunde
uliq, bawa oleh-oleh l^au anda
pulang;
— berkat membawa berkat;
ja.uq.a(n>g) v bawakan: ape
~  adimbi, apa kamu bawakan
adikmu;
je.ja.uq.an n bawaan;
n.ja.uq.a(n,g) v membawakan;
te.ja.uq v dibawa: adiq " isiq inaq,
adik dibawa oleh ibu;
te.ja.aq.a(n,g) v dibawakan

ja.we; jewe n jawa: mtlingjcu sekolah
ojok ~, aku ingin sekolah ke
Jawa;
ambon — ubi kayu; base ~ bahasa
Jawa; bibik ~ nama bebek;
dengan ~ orang Jawa; gumi
— bumi Jawa; pnntiq ~ nama
pisang; kedit — nama bumng

ja.wak n biawak: endtqte kanggo
mattq -, kita tidak boleh bunuh
biaw^;

je.ja.wak v merangkak dengan pemt:
beruqde too ~ adimpt, adikmu bam
dapat merangkak dengan pemt

ja.wang n jaring kecil untuk
menangkap bumng pipit di
sangkarnya (ukuran sebesar
bumng pipit, dipasang di pintu
masuksarang)

ja.wap V jawab: jelapan ~ peketuanan
inaq amaq, cepatan jawab
pertanyaan ibu bapak;
soal — soal jawab;
be.ja.wab (intr) v menjawab:
taoqne doang ungkune ~, tahu saja
dia caranya menjawab;
ja.wap.an n jawaban;
n.ja.wap v menjawab;
te.ja.wap v dijawab: endtqne uah
bat ~, dia tidak pemah sama sekali
dijawab;
te.ja.wap.a(n,g) v dijawabkan

ja.yeng n nama tokoh dalam
pewayangan (Amir Hamza)
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ie Ax n nama huruf dalam bahasa arab

(e) '
je.bak n pintu pagar; gerbang:

mbukaqang ide dibukakan dia
pintu gerbang;
- bal4 pintu pagar pekarangan;
~ beliq gerbang besar: pinaq
membuat pintu gerbang besar; --
kebon pintu pagar kebun;
be.je.bak V bergerbang: endiqman
"  haltn^u, rumal^ belum
betgerbang;"

je.bel; ke.|e.bel = jubel a penuh
sesak; banyak: tain matambi ni -
ahkali, tahi matamu itu banyak
sekali;
je.bel.an a lebih penuh sesak;
ke.je.bel a sangat penuh sesak

|e.bir a jontor: biwih kanak seno
-tejagur, bibir anak itu jontor
dipul^;
je.bir.an a lebih/agak jontor;
ke.je.bir a sangat jontor

'je.bak a tumbuh mengumpul,
berumpun; bersamaan;
be.je.buk v berumpun;
me-ngumpul; berdesakan;
bersamaan;

^e.bak a pukulan tidak mengena (tt
permainan gasing): oltq oniq,
~ doang, dr tadi, puklan tidaik
pemah mengenai gasing
je.de n istirahat; jarak waktu;
selang: endiq araq - side ngeraos,
tidak ada selanya anda bicara

je.dang = cedang; celang a jelas
tampak;
je.dang.an a lebih/agak jelas
kelihatan;
ke.je.dang a sangat tampak
kelihatan

je.deng v diam; tidak bergerak
je.ding n kamar mandi: bait saq

bogus no bali saq bedot - to dalem,
rumah yg bagus adalah rumah yg
punya kamar mandi di dalam;
be.je.ding v mempunyai kamar
mandi

je • je.jah

je.dung = sador n baskom: baitangte
~ isiqte takaq aiq, ambilkan Idta
baskom utk kita pakai tampung
air;
se.je.dung num sebaskom

je.dur n bedi^: pantok - endaq keras-
keras, pukul beduk jangan keras-
keras;
be.je.dar v berbeduk; pukul
beduk

je.gak a sombong; angkuh: endtqte
pade ~ laloq, janganlah kita terldu
sombong;
je.gak.an a lebih/agak sombong;
ke.je.gak a sangat sombong

je.galvcegah;jegal;
be.je.gal v mencegah; menjegal;
je.^.a(n;g) v cegahkan;
je^lkan;
te.je.gal v dicegah; dijegal: endtqte
care - besurah Itq tint, kita tidak
pemah dicegah pidato di sini;
te.je.gal.a(n,g) v dicegahkan;
dijegdkan

je.gol a kurang waras; sinting:
timaqne - laguq pinter kanak sino,
walaupun sinting tapi anak itu
pintar;
anak — anakgila; dengan ~ orang
gila;
je.gol.an a lebih/agak sinting;
lebih/agak kurang waras;
ke.je.gol a sangat gila/sinting

jeb.ra.il; jibrail Ar n malaikatjibrail
yg bertugas menumnkan uahyu
l^d para nabi

je.gor, je.je.gor = belondan a
telanjang; tidak memakai baju:
uah beltq tpt, semtltqpt sudah
besar kamu, tidak malu kamu
telanjang;
be.je.gor v bertelanjang;
pe.je.gor v telanjangi;
te.pe.je.gor v ditelanjangi:
kanak sino ~ isiq inaqne, anak itu
ditelanjangi oleh ibunya

je.jah a takut; khawatir; bingung:
"feu dengah kamu tetempuk,
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• je.lain.bar

aku bingiing mendengar kamu
dipukul;
)e.jah.a(n,g) vtakutkan; khawatir-
kan;
n.je.jah.a(n^g) v menakutkan;
mengkhavratirkan;
ii.)e.jah-)e.jah.in v menakut-
nakuti: bi ~ ite doang, kamu
menakut-nakuti kita saja

ji.ji; n gabah: feu mjaqang
inambi saya menumbulAan
ibumu gabah

V deretkan: — kipeng Uq atas
mije, deretkan uang di atas meja;
be.j^.j^h V menderetkan;
j£.|£h.a(n>g) V deretkan;
te.j£.)£h V dideretkan;
te.j£.j^h.a(ii,g) V dideretkan
orang;

V bagikan: dengan sugih sino ~
kiping ojok dengan-dengan jeleng,
orang kaya itu bagikan uang kpd
orang-orang miskin;
be.j£.j^h V membagikan;
j£.j£h.a(n;g) V bagikan;
te.j^.j^h V dibagikan: kereng uah
bih sarung sudah habis dibagi;
te.j£.j£h.a(n,g) v dibagikan
orang

je.jekvjejal;
ii.je.jekv menjejal;
te.je.jel v menjejal: ~ kakenan
ojok biwih, menjejal makanan ke
mulut

je-jelvjejal;
je.jel.a(n,g) v jejalkan: ~ nasiq
liq biwih adimbi, jejalkan nasi di
mulut adikmu;
n.je.jel v menjejal;
n.je.jel.a(n,g) v menjejalkan;
te.je.jel v dijejal;
te.je.jel.a(n^g) v dijejalkan

je.jet a banyak sekali; sesak: uah
- dengan dateng, sudah banyak
sekali orang datang;
be.je.jet.an v berdesakan;
te.pe.je.jet v disesakkan

je.ju.ru n sudut: ah-, satu sudut;

je.ju; bu.cu n sudut: koloq jtye ni to
~ bali, taruh gabah ini di sudut
rumah

je.kat n zakat: nyugulang - no rukun
Islam ketelu, mengeluarkan zakat
itu rukun Islam ketiga;
be.je.kat v berzakat: lamunte
mampu, wajipte kalau kita sudah
mampu, kita wajib berzakat;
je.kat.a(n,g) v zakatkan: ~ tpt
dotnde, zal^tkan harta kekayaan
anda;
te.je.kat.a(ii,g) v dizakatkan:
endtqman - padt sint, belum
dizakatkan padi ini

'j6.k6h a pendek: wayah orang tua
yg kecil pendek;
j6.k^h.aii a lebih/agak pendek;
ke.j6.ki£h a sangat pendek

^j£.k£h a kelelahan krn membawa
barangygberat: jangken-ponggoq
gabah no, dia sampai kelelahan
memanggul gabah itu

je.la.daiig n andeng-andeng
je.la.deng n tahi lalat: kebeltq ~ne
kanak seno, besar sekali tahi lalat
anak itu;
be.je.la.deng v bertahi lalat:
dedare seno ~ liq idungne, gadis itu
bertahi lalat di hidungnya

je.Ia.ge n jelaga; sarang laba-laba:
dindiq sidaq - tie, jangan rusak
sarang laba-laba itu

je.la.maq; jelamar = jeluak n panu:
penoq gati ~ liq awakne, banyak
sekali panu di badannya;
be.je.la.maq v mempunyai panu:
masi kodiq uah masih kecil
sudah mempunyai panu

je.la.mar; jelamaqn panu: -de penoq,
panunya penuh;
~ kebo panu yang besar;
be.je.la.mar v berpanu;
je.la.mar.an a panuan;

je.lam.bur a menyala dng besar;
kobar;
n.je.lam.bur v berkobar: api no
~ ahkali ilapne, api itu berkobar
sekali nyalanya
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je.la.m^r n bibir: - no Itq bawaq
idung, bibir itu di bawah hidung;
~ tebel bibir tebalj - tipis bibir
tipis;
be.ie.la.in^r v berbibir;

je.lan.tah n minyak sisa meng-
goreng: dhidiq tetih - tie, bigaq
isiqte begoreng malik, jangan
buang minyak sisa menggoreng
itu, lumayan kita bisa pakai untuk
menggoreng lagi

je.lap a cepat: lalo to, cepat, pergi
Sana;

— lampaq cepat berjalan; ~ laloq
terlalu cepat; ~ ngeraos cepat
berbicara;

je.lap-je.lap adv cepat-cepat: ~ entan
dengan pelai, cepat-cepat caranya
berlari;
|e.lap.an a lebih/agak cepat: ~
aku berari isiq ante, lebih cepat
saya berlari dp kamu;
ke.je.lap a sangat cepat;
te.pe.je.lap v dipercepat

je.lan.tik n nama desa di Kecamatan
Jonggat Kabupaten Lombok
Tengah

je.las a jelas: uah - unin dengan seno
entan yaq lalo, sudah jelas kata
orang itu bahwa dia akan pergi;
je.las.an a lebih/agak jelas:
gambar seno " oliq tini, gambar
itu lebih jelas dr sini;
je.Ias.a(n,g) v jelaskan;
te.je.las.a(ii,g) v dijelaskan

je.Ia.ar n kobaran;
n.je.la.iir v berkobar: ~ ahkali ilap
dile no, berkobar (besar) sekali
nyala lampu itu;
n.je.la.ur.a(n,g) v mengobarkan;
ku ~ ilapne, saya mengobarkan
nyalanya

je.la.teng n jelateng: genit kene gideng
~ gatal kena daun jelateng;
~ ̂laqkaoq nama sejenis jelateng

je.Ia.tikn (burung) gelatik
je.le.j£h n kerikil: besandel lampaq

singaq lutq -, bersandal jalan krn
banyak kerikil

je.Ia.m6r • je.Ier

je.lekf tekan; dorong: cobaq ~ lawang
tie, coba dorong pintu yg itu;
be.je.lek v mendorong;
je.lek.a(ri,g) v tekankan; dorong-
kan;
n.je.lek v ditekan; didorong;
te.je.lek v ditekan; didorong:

samptn lawoq, dia didorong
sampai jatuh;
te.je.lek.a(n,g) v ditekankan;
didorongkan;

je.I^k; jelik a agak naik (tt bibir):
jelameme bibirnya ag^ naik

' je.leng v buat minyak kelapa;
n.je.Ieng v membuat mniyak
kelapa: jemaq laiq de ~, besok
malam dia membuat minyak
kelapa;
n.je.Ieng.a(n,g) v membuatkan
minyak kelapa;
pen.je.leng n orang yang
membuat minyak kelapa

^e.leng a 1 miskin: timaqne - laguq
pacune gawiq ibadah, walaupun
miskin tapi dia rajin beribadah; 2
panceklik;
dengan ~ orang miskin; ~
kin^eng miskin papa; musim
~ musim panceklik; sombong
~ miskin tapi sombong: dengan
~ temeriq isiq Niniq, orang yg
miskin tapi sombong dibenci oleh
Tuhan;
jedeng.an a lebih/agak miskin;
ke.je.leng a sangat miskin

|e.l^ng a juling;
mate ~ mata juling;
je.l£ng.an a lebih/agak juling;
ke.je.l£ng a sangat j^ing

je.Ie.pak 1 n setelapak tangan
(ukuran); 2 v pegang dengan
telapak tangan: ~ sie bawon bate
lekak nie endiqne aku, (pr) pegang
garam di atas batu, bohong dia,
bukan saya
je.le.peng n ujung tiang lumbung

je.Ier (hr) v lihat: cobaq -- anuqku,
coba lihat milikku;
be.je.ler v melihat;
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je.lik • je.maq

te.je.ler v dilihat;
te.je.ler.a(n«g) v dilihatkan
|e.let, je.je.let n anak batu
kemaluan perempuan

je.lik —> jel^k
je.liJcah n kayu melintang pada

bagian bawah tempat tidur
je.li.man n delima: bibir maraq

~ merekah, bibir spt delima
merekah

je.liii.jing n parit di pinggir
pematang;
be.je.lin.jing v membuat parit di
pinggir pematang;
te.je.liii.jing v dibuatkan parit di
pinggir pematang;

'je.lo n hari;
- ahat hari ahad; - ape hari apa;
bilang — setiap hari; ~ malem
siang dan malam; pire -- berapa
hari; ~ sen^n hari senin;
ah.je.lo num sehari;
be.je.lo.an v setiap hari: ~ entanne
tupaq begawtan, harian caranya
diupah;
je.lo.an adv harian;
ken.je.lo n siang hari;
se.je.Io num sehari;
se.je.lo-je.!o adv sepanjang hari:
~ endtn uah mangan kanak sino,
sepanjang hari anak itu tidak
pernah makan

^je.lo n mataliari;
telep -- terbenam matahari; tiwoq
- matahari terbit;
be.je.lo V berjemur; mandi
matahari: engkah panas laloq
jelo nani, jangan mandi matahari,
matahari terldu panas sekarang

je.Ioh a jijik; muak: -ku g^taq tijuq,
aku jijik melihat ludah;
je.loh.an a lebih/agak jijik;
ke.je.loh a sangat jijik: -ku gitaq
irus, aku sangat jijik hhat ingus

je.lo.joq n nama desa di Kecamatan
Kopang Lombok Tengah

'je.lok, je.je.lok n ruang sempit antar
bangunan: toloq liq - taruh di
ruang sempit antar bangunan

^e.lok; je.je.lok n ruangan depan
masjid atau langgar

je.long a cekung (tt mata): kanak
-seno biasane kanak sakit, anakyg
cekung matanya biasanya anak yg
sakit;
je.long.an a iebih/agak cekung
(tt mata); *
ke.je.long a sangat cekung (tt
mata)

j e.loq V jemur: uahne- kelambi selane,
dia sudah jemur baju dan ceiana;

- be.je.loq V menjemur;
te.je.loq v dijemur: nasi basaq
perlu ~ malik, nasi basah perlu
dijemur lagi

j6.1u —>jalu
je.lu.ak = jelamaq n panu: endiqku

semel sugul singaq lutq ~ liq
muengfcu, aku malu keiuar km
bany^ panu di mukaku;
be.je.lu.ak v berpanu: endaraq
bat - dedare-dedare sino, gadis-
gadis itu tidak ada sama sekali yg
berpanu

je.la.ang n tas pelastik: boyaqangku -
to dalem, isiqku yaq takaq kdtnde,
carikan aku tas pelastik, ku akan
pakai bungkus semangka;
be.je.lu.a(n,g) v memakai
pelastik;
te.je.lu.ang.a(n,g) v dibung-
kuskan dng pelastik

je.lut V sentuh dengan telunjuk;
sie ~ garam halus: adi baitanginaq

adi ambilkan ibu garam untuk
makan;
be.je.lut (intr) v menyentuh;
n.je.lut V menyentuh;
n.je.lut.a(n,g) v menyentuh;
se.je.lut num sejumput

je.maq = l^maq n besok; nanti;
~ bian besok malam; ~ keUmaq
besok pagi; ~ kelem besok
malam;
je.maq-je.maq adv besok-besok;
te.je.maq-je.maq.a(n,g) v diun-
durkan terus (tt janji)
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je.maq.ah Ar n jamaah; Icelompok;
umat;

be.je.maq.ah v berjamaah (tt
sembahyang); bersama: semba-
yang ~ bagusan kance sembayartg
mesaq-misaq, sembahyang
ber-jamaah lebih bagus dp
sembahyang sendiri-sendiri

je.mat a rimbun; lebat buahnya;
je.mat.an a lebih/agak rimbun;
ke.je.mat a sangat rimbun/lebat

jem.bungnpiringcembung: paqputig
lendong bkmbtq maraq ~ pokon
ptpkq, pb gendang kuUt kambing
spt piring cembung kemaluan
perempuan

'je.met a lebat: nyiursino-gati, kelapa
itu lebat sekdi;
je.met.an a lebih/agak lebat;
ke.je.met a sangat lebat

^e.met n sejenis penyakit kulit; lepra
jem.bie n keris kecil, sejenis badik
)h.itd jam!
je.initv cubit;

be.je.mit (intr) v mencubit;
je.mit.a(n,g) v cubitkan;
te.je.mit v dicubit: pipine bakat

pipinya luka dicubit
jem.pang n langkah: tinggi-pelikaqbi,

panjang langkahmu berjalan;
jem.pa.ring n senjata: pade jauq - lalo

mensiat, semua bawa senjata pergi
perang tanding

jem.peii a sempit (tt lubang hidung):
idungne, sempit lubang

hidungnya;
jem.pen.an a lebih/agak sempit
(tt lubang hidung);
ke.jem.pen a sangat sempit (tt
lubang hidung)

jem.pe.rang n nama sejenis alat
gamelan, berbentuk piring, selalu
berpasangan, dibuat dr besi

jem.pil, ke.jem.pil a menonjol
keluar: tolang dadampk tulang
dadamu menonjol keluar

jem.pi.riiig n nama sejenis bunga;
ded&ye - nama sejenis capung

'jem.pol nibujari;

je.maq.ah * je.nar

be.jem.poI v membubuhkan
tanda jempol; membutbuhkan
cap jempol: lamunde endkq too
ndcin, bau kalau anda tidak bisa

^ meneken, bisa membubuhkan
tanda jempol;
jem.pol.a(n,g) v bubuhkan tanda
jempol;
n.jem.pol.in v menjempoli:
uahku pipil bangjce^ saya sudah
menjempoli surat sertifikasi
sawa^;
te.jem.pol v dibubuhkan tanda
jempol: surat no uah surat itu
sudah dibubuhkan tanda jempol;
te.jem.pol.a(ii,g) v dibubul^an
tanda jempol oleh orang

^em.pol a baik: side paling - liq ttnk,
k^u paling baik di sini;
jem.pol.an a 1 lebih/agak baik;
landalan

jem.pu.lung v kepung;
ke.jem.pa.lang a terkepung:
mating sine pencuri itu
terkepung

jem.pus, je.jem.pus = jempong n
semak, belukar;

jem.put i; jemput: - ariqbi lamunne
uah ultq s^lah, jemput adikmu
kalau dia sudah pulang sekolah;
be.jem.pat v menjemput: sai
yaq lalo siapa yg akan pergi
menjemput?;
jem.put.an n yang dijemput:
antih - jiduq, tunggu yg dijemput
dulu;
jem.put.a(n,g) v jemputkan;
te.jem.put v dijemput: nie uah ~
isiq amaqne, dia sudah dijemput
oleh ayahnya;
te.jem.put.a(n,g) v dijemputkan

jem.rut n zamrud; permata hijau
je.mu.hiiru cukuplama;
sumur ~ sepanjang umur: segerahte
yaqjeleng~, mas^kita kan miskin
sepanjang umur

je.nar n mer^ lembayung; jingga
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jen.d&.le • )eng.k£ng

jen.d&.le n jendela: tiang pesen -
beloang telu, saya pesan jendela
berlubang tiga;
dann -- daun jendela; gid^ng -
dann jendela; -- lawang jendela
dan pintu;
be.jen.di.lavberjendela: endiqne
" bali seno, tidak berjendela
nunah itu;
pe.je.d6.1aq v pasangi jendela;
te.pe.jen.d6.laq v dipasangi
jendela

je.n6h a bersih: ~ muene^ bersih
mukanya;
je.n6h.an a lebih/agak bersih;
ke.je.n6h a sangat bersih

*je.neng n rupa; raut muka; wajah;
sikap; gaya;
be.je.neng v bermuka anggun;
je.je.neng n model; menyerupai;

*je.nengndv agak: - jogangdengan no,
agakgila orang itu;
je.neng.an a agak gila, agak
sombong, agak pemarah, dsb

je.neng, je.neng.an n bentuk atau
model keris

}e.ner a pucat spt kurang darah;
je.ner.an a lebih/a^ pucat;
ke.je.ner a sangat pucat

'je.ngaii a in hati, merasa tersaingi:
"«e gitaq dengan sugih, dia merasa
iri hati melihat orang kaya;
be.je.ngah.an v saling menyaingi;
be.je.ngah.an-je.ngah.an v ber-
saing tidak sehat;
te.je.ngah.in vdisaingi

^e.ng^ a marah;
je.ngah.in v marahi;
te.je.ngah.in v dimarahi: pade
sengap semua ketakutan
dimamhi

je.ng6q a kecewa: -fcu baruq stngaq
endiqku mauq kipeng, aku kecewa
tadi krn aku tidak mendapatkan
uang;
je.ng6q.an a lebih/agakkecewa;
ke.je.ng6qa sangat kecewa

je.nget a pekat;

bideng -- a hitam pekat: muene
mukanya hitam pekat;
je.nget.an a lebih/agak pekat;
ke.je.nget a sangat pekat

jeng.git a binal; genit: dedare seno -
laloq, gadis itu terlalu binal;
jeng.git.an a lebih/agak binal;
ke.jeng.git a sangat binal

je.ngit a binal; genit; lincah: dedare
~ gadis genit jjncah;
je.ngit.an a lebih/agak binal/
genit/ lincah;
ke.je.ngit.an a sangat binal/
genit/ lincah
jeng.kak n jengkal: pire ~ bhlone,
berapa jengkal panjangnya;
ah.jeng.k^ num sejengkal: ~
belone, sejengkal panjangnya;
be.jeng.kak v mengukur dng
jengkal;
se.jeng.kak num sejengkal;
te.jeng.kak v diukur dng jengkal

' jeng.kal v jengkal;
be.jeng.kal v berjengkal;
n.jeng.kal.in v menjengkali;
se.jeng.kal num sejengkal: belone
- panjangnya sejengkd;
te.jeng.l^.in v dijengkali: uah
sudah dijengkali (diukur dengan
jengkal)

^jeng.1^, je.jeng.kal v menjulurkan
kepala: lamun araq dengan
tokol, yaqte kanggo kalau ada
orang duduk, kita tidak boleh
menjulurkan kepala

jeng.kel —> 'jengkal; jengkak
jeng.keng a duduk jongkok, pantat

tidak menyentuh tanadi;
toko! " duduk jongkok: ~ maraq
petokolan dengan nai, duduk
jongkok spt duduknya orang
berak

}eng.k6ng; jengking a bengkok ke
samping; tidak lurus (tt tubuh,
pinggang): timaqne - amaqku
laguq sanget kuatne begawtan,
wdaupun tubuhnya bengkok
tetapi ayahku sangat kuat bekerja;
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jeng.k^ng.an a lebih/agak beng-
kok;
ke.jeng.k6ng a sangat bengkok

jeiig.king —jengk^ng
jeng.king, je.jeng.king a berdiri

dengan ujung jari kaki; berjingkat;
likaq ~ herjcdan berjin^t

'|eng.ka, je.jeng.ku; dengku n
dengkul; lutut: lemes idap ~ku,
lemas rasanya lututku

^eng.ka, je.jeng.ku n tumit
janji

'jen.taka svka ngambul;
jen.tiik.an a lebih/agak svika
ngambul;
ke.jen.tiik a sangat suka ngambul

^eii.tuk a cepat tanggap;
)en.tuk.an a lebih/agak cepat
tanggap;
ke.jen.tQka sangat cepat tanggap

'je.paiig n pohon atau buah jepang;
buaq ~ buah jepang: sambdante
" no, sambalk^ kita buah jepang
itu

^e.pang « orangJepang;
dengan — orang Jepang: uahte
tejajah isiq ~ laiq, dulu kita pemah
dijajah oleh orang Jepang; sandel
- sandal jepit

je.ping a 1 pipih: uah - kanak no
tetendetisiqgerobak, anakitu sudah
pipih tergencet oleh gerobak; 2
tipis: uah - sandelku, sudah tipis
sandalku;
je.ping.an a lebih agak pipih/
tipis;
ke.je.ping a sangat pipih/tipis

je.pitv jepit;
ke.je.pit a terjepit: imangku ~ liq
lawang, tangan saya terjepit oleh
pintu;
n.je.pit V menjepit;
te.je.pit V dijepit

'je.pun n kamboja;
kembang ~ bunga kamboja;
lolon ~ pohon kamboja: lutq
" tetalet Itq atas kubur, banyak
pohon kamboja ditainam di atas
kubur

jeng.king • je.ret

^je.pun, be.je.pnn v berperang;
taoq ~ orang tempat minta
bantuan atau perlindungan

'je.put V ambil dng ujung jari tangan:
saiq-saiq pt satu-persatu k^u
ambil dng ujung jari;
be.je.pDt (intr) v mengambil
dengan ujung jari tangan;
n.je.put V mengambil dengan
ujung jari tangan;
te.je.put V diambil dengan ujung
jari tangan;

^e.pat, je.je.pnt n nama sejenis jajan
je.rep kata untuk melarang; jangan;

je.7e-je.re adv jangan sekali-
sekali: ~ ne neapan no, jangan
sekali-sekali dia ditegur

je.ra.iiu —> jami
je.rang.koiig n kerangka manusia:

kanak no koyos maraq - lampaq,
anak itu kurus kering spt keranglu
manusia berjalan

je.raqadvberhenti/selesai:(2kuuuh -•
mangan, aku sudah selesai makan;
n.je.raq.a(n,g) v memberhen-
tikan: ai ~ begawtan, siapa
memberhenti-kan kamu bekerja;
te.je.raq v dihentikan/dipecat

je.ra.t^ n nama sejenis penyakit
kulit: tao ide medoin -, dia dapat
mengobati penyakit jeratak

je.re a jera: kanak nu uah ~ bejoraq,
anak itu sudah jera bermab

je.re.git n kilauan;
be.je.re.git v berkilau: anting-
antingne ~, anting-antingnya ber
kilau

je.re.n^ng a berkilau; bening;
n.je.re.n^ng v berkilau: ~ ahkali
gigi masde, berkilauan sekali gigi
emasnya;

je.re.n£ng.an a lebih/agak berkilau;
ke.je.re.n£ng a sangat bening

je.ret v ikat kuat/erat; jerat;
n.je.rat v menjerat; mengikat erat-
erat: end^qku uah ~ belongde, saya
tidak pemah menjerat lehemya;
te.je.ret v dijerat;
te.je.ret.a(n;g) v dijeratkan
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|^.ret • ji.dah

j^.ret) jiret a tidak bisa diam; sangat
aktif; selalu bergerak: kanok seno
anak itu tidak bisa diam

ife.ri jari
je.rih a jera; kapok; tidak berani lagi:

~ aku'aning baUnne, saya tidak
berani lagi kenimahnya;
)e.rih.an a lebih/agak jera; lebih/
agak kapok;

je.rik V sisiri rambut: ~ adimhiseheraq,
sisiri adikmu sebentar;
be.je.rik v menyisir: lamunde
~ strtnde inges, kalau menyisir
rambut; anda semakin gagah;
je.rik.a(n;g) v sisirkan;
te.je jik V disisir: endtqne tao tnero
lamun dia tidak bisa diam kalau
disisir;
te.je.rik.a(n;g) v disisirkan

je.ri.mut n gerakan hidung dan
dubur;
be.je.ri.mat v bergerak (untuk
hidung dan dubur);
n.je.ri.mut.a(n;g) v menggerak-
kan: ~ idung, menggerakkan
hidung;
pe.je.ri.mat v gerakkan (hidung
atau dubur)

je.ring a keriting: hulun adiqku
rambut adikku keriting;
- kingkeng sangat keriting: solah
bulun andi ~ maraq bulun ahmad
albar, bagus rambut andi sangat
keriting spt rambutnya Ahmad
Albar

n.je.ring.a(n,g) v mengeriting-
kan;
te.je.ring.a(n;g) v dikeringkan

'je.ro 1 adv dalam; 2 a bangsawan;
dengan -- orang dalam; - keliang
kepala dusun; -- kepale kepala
desa; tuan ~ haji bangsawan; ~
tolls sekretaris kepala desa;

^je.rO; pe.je.ro.an n puri
jeurong a takut: sangetku - tindoq liq

dalem bali seno, aku sangat takut
tidur di dalam ruangan itu;
jea'ong.an a lebih/agak takut;

ke.je.rong a sangat takut
je.ruk n jeruk: ̂ rang inem - adembi

kenyang, suka minum jeruk agar
kamu sehat;
~ nipis limau; ~ semage jeruk
manis; - usukjerukyangharum

je.ru.ma.tiq adv sebaiknya;
seharusnya; ingin rasanya: -ku
matt, aku ingin rasanya mati;
~ uah lebih baik sudah dikerjakan;
ingin cepat selesai

je.ru.pi n sejenis jeruk besar
je.rut 1 n alat untuk menjerut kayu; 2

V jerut;
be.je.rut v menjerut: oliq keltmaq
tukang seno dr pagi hari tukang
itu menjerut kayu;
je.rat.a(n;g) v jerutkan;
te.je.rat v dijerut;
te.je.rut.a(n;g) v dijerutkan

|e.ra.ti —> jerupi
je.ru.ju; jernji n 1 benteng; 2 nama

tempat/desa
'je.ni.wuk n nama buah yg enak

dibuat sayur; labu panjang
^je.ru.wuk, be.je.ru.wok v tumpang

tindih; bertumpuk (tt gigi):
- enggaqne cek dengan seno, gigine
", hanya satu celanya orang itU;
giginya bertumpuk

je.set V desak fketika duduk; tidur
atau berdiri): endaq - dengan,
sakilne dengan, jangan desak
orang, orang jadi sakit;
be.je.set v mendesak; ^
be.je.set.an v berdesakan: kanak-
kanak seno - tindoq, anak-anak itu
berdesakan tidur;
te.je.set v didesak

je.tat n sejenis kacang hijau
je.tit —> je.tet.
j6.wel V jewel;

j£.w^l.a(n;g) V jewelkan: ~pipine,
jewelkan pipinya;
n.j6.wi£I V menjewel;
te.j^.w61 V dijewel

jfe.y6-> jfe.jfe
ji.dab Ar n kota Jiddah di Kerajaan

Arab Saudi
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ji.durngendang;
mantok -- memukul gendang;
be.ji.diir v memukul gendang:
cefcct ide pandai dia memukul
gendang

ji.g^; jigar a binal: j'aran kuda
binai;
be.ji.gah v berperilaku binal:
diendkq kamu jangan kamu
berperilaku binal;

ji.gah.an a lebih/agak binal;
ke.ji.gah a sangat binal

ji.gar->jigah
ji.kir; sikir v zikir; ingat Allah;

ji.kir.a(ii,g) v ziHrkan; bacakan
kalimat zi&: ettdaq lupaq "papuq
baloqte saaq uah ninggal, jangan
lupa zikirkan kakek buyut kita yg
sudah menin^^al;
te.ji.ldr.a(n,^v dizikirkan
n jilid: pire - luiqne, barapa jilid

banyaknya;
ji.lita(n,g) v jilidkan;
ii.ji.lit V menjilid: embt pi ~ buku,
di mana kamu menjilid buku;
te.ji.lit V dijilid;
te.ji.lit.a(n;g) v dijilidkan

jim Ar n nama huruf dalam bahasa
arab(c)

ji.mat n azimat: bedoi ke ipi
punyakah kamu azimat?;
be.ji.mat v memakai azimat;

jin n jin: ~ no araq saq jahat, araq
indah saq solah, jin itu ada yg
jahat, ada juga yg balk;
" iprit jin ifrit; jin kafir; ~ selam
jin Islam; ~ seluman jin siluman;
-- kapir jin kafir;
be.re.jin v berjin; ditunggui jin:
endiqku bani madiq liqbalimbi
singaq anuq aku tidak berani
menginap di rumahmu krn
ditunggui jin

'ji.nah v hitung;
ji.nah.in v hitungi: cobaq pi ~ te,
coba kamu hitung dia

^i.nah n zina; hubungan badan di.
luar nikah yg sah;

ji.dur • jo.gang

be.ji.nah v berzina: ~ ukumne
haram, berzina hukumnya haram

jLngah a tidak malu disertai marah
jin.jit n sikap tumit ke atas;

sepatu ~ sepatu yang bertumit
tinggi

ji.ret —>jdret
ji.roh a melihat ke sana ke mari:

matenne matanya melihat ke
sana ke mari

ji.we n jiwa; kepribadian;
be.ji.we v berjiwa: amaq -
keraslaguq inaq ~ kmah, ayah
berjiwa keras tapi ibu berjiwa
lemah

ji.wang n giwang: ~ bai beliang ariq,
giwang saja belikan adik;
— emas giwang emas;

jhwel —>j6w61
ji.wit n bintik-bintik yang tumbuh di

pinggir mata
jo.ang a lebar (tt telinga): ~ kentokne,

lebar kupingnya;
jo.ang.an a lebih/agak lebar (tt
telinga);
ke.jo.ang a sangat lebar (tt
telinga)

'jo.at a lebar;
j6.at.an a lebih/agaklebar;
ke.jo.at a sangat lebar

^o.atvjangkau;
sal^ ~ ketinggian; tidak
terjangkau

joet; jot n nama sejenis tumbuh-
tumbuhan yang buahnya enak
dan manis dimakan, bentuknya
kecil spt jari kelingking, warnanya
hijau jika masih mentah dan biru
tua jilra masak;
— ad^ng salah satu jenis joet

|o.gang a gila: ririq ompoq-ompoq
maraq dengan tertawa sendiri
spt orang gila;
~ jaging benar-benar gila;
je.jo.gang.an adv kegUa-gilaan;
jo.gang.an a lebih/agak gila;
jo.gang-jo.gang.an adv agak gila;
ke.jo.gang a sangat gila;
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jo.g6t • jong.gat

pe.jo.gang v buat jadi gila: ~
diriqtte dengan sino, orang itu buat
dirinya jadi gila;
te.pe.jo.gaiig v dibuat jadi gila

jo.g^t n tarian joget; *■
be.jo.g£t V berjoget: dengan
sembayang, tpijaq doang, orang
semb^yang, sedangkan kamu
berjoget saja;
jo.g£t.a(n;g) V suguhkan tarian
joget;
te.jo.g6t.a(n,g) v disuguhkan
tarian joget

'jo.har n nama pohon; C. siamea
Lam;
dann ~ daun johar, lolon—pohon
johar

^o.har Ar n permata; nama o^g
jo.|oqvjolok;

be.jo.joq V menjolok: inaqjan^n
- buaq paoq, ibu sedang menjolok
buah mangga;
jo.joq.a(n,g) v jolokkan;
te.jo.joq V dijolok;
te.jo.joq.a(nig) v dijolokkan;
pen.jo.joq n penjolok: baitang
tiang ambilkan saya penjolok

jo.jor n lampu yg terbuat dr buah
jarak, berbentuk sate, biasanya
diba^ pada malam hari tgl 21,
23,25,27 dan 29 bulan puasa

jokkpojok
jol a mual: - tianku ngaken buaq nenh,

mual perut saya makan pinang ini
jo.le, be.jo.ie v berlalu lalang di depan:

dindiq ~ liq julun amaq, jangan
berlalu lalang di depan a^^

'jo.lakvdorong;
jo.Iak.a(n,g) v dorongkan;
n.jo.Iak V mendorong: sai
-  adimbi, siapa mendorong
adikmu;
n.jo.lak.a(n,g) v mendorongkan;
te.jo.lak V didorong;
te.jo.lak.a(n,g) v didorongkan

^o.lak V mengambil barang di atas
kepala

jo.lot a tertarik; terkena pengaruh
hingga tertarik: ~ siq on^tne/^
tertarik oleh suaranya;
jo.Iot.an a lebih/a^ tertarik;
ke.jo.lot a sangat tertarik

joLtak; nyelontakvlompat;
jol.tak.in v lompati ~ erat nono,
lompati parit itu;
n.jol.tak.in v melompati: bau
isiqne ~ kokoq ino, dia dapat
melompati parit itu;
te.joI.tak.in v dilompati

jo.man n penyapu; alat untuk
menyapu;
- ijuk sapu ijuk; sapu yg terbuat
drsabutkelapa;
be.jo.man v memakai sapu ijuk;

jom.bot —> jambul
'jo.m£t V gamit;

be.jo.m6t (intr) v menggamit;
jo.m£t.a(n,g) vgamitkan;
n.jo.m6t V menggamit: sai ~ aku
beruq, siapa menggamit saya;
te.jo.m^t vdigamit

^jo.m6t V cubit;
-- jam^t cubit bertubi-tubi;
be.jo.m£t V mencubit: - ime««e,
mencubit tangaimya;

bejamdt mencubit bertubi-
tubi;
jo.m£t.a(n,g) v cubitkan;
te.jo.m^t V dicubit: ~ isiq batume,
dicobet oleh temaimya;
te.jo.m^t.a(n,g) v dicubitkan

' jom.pang n cabang;
be.jom.pang v bercabang
dua: kayuq sino ~ due, kayu itu
bercabang dua;
je.jom.paiig n tongkat yang
ujungnya bercabang

^om.pang v ambil dengan .alat atau
tongkat;
be.jom.pang v mengambil dengan
alat atau tongkat

jong.gat n nama desa di Kabupaten
Lombok Tengah;
dese ~ desa jonggat

198 Kantor Bahasa NTH



jong.ger n ranjau; kayu tajam yg
sengaja dipasang agar pencuri
tidak berani masuk ke kebun

jong.kong n nama jajan sejenis
sumping

'jong.koq v jongkok; sampai: yaqku
saya tidak dapat mengambilnya

(krn tangan tak sampai);
^jong.koq v beri; kasih: - dengan seno

sabun, beri orang itu sabun;
jong.koq.a(n,g} v berikan;
be.jong.koq v memberi;
te.|ong.koq v diberi: uahde -
batiq, anda sudah diberi parang;
te.jong.koq.a(n,g) v diberikan
oleh orang;

joiig.kor a condong: lolon nyur sino
uah pohon kelapa itu sudah
condong;
jong.kor.an a lebih/agak
condong;
ke.jong.kor a sangat condong

jon.jong V junjung;
jon.jong.an n junjungan;
}on.jong.a(n;g) V junjungkan;
n.jon.jong v menjunjung: bau
liqku ~ tpb, saya kuat menjunjung
kamu;
te.|on.jong v dijunjung;
te.jon.joiig.a(nig) v dijunjung-
kan

jon.joq V junjung;
n.jo.joq V menjunjung;
te.jon.ioq v dijunjung: aku ~ isiq
adin^u, aiku dijunjung adikku

jon.jot n nama tanaman: pong porot
tain acong bawaq tahi anjing di
bawah;on;of

jon.tal n iontar; huruf jontal; huruf
jejawan; aksara Sasak

jon.tlak; jontak 1 v lompat; 2 n
nama kelurahan di Kecamatan
Praya Tengah Kabupaten Lombok
Tengah;
nyon.tlak v maju; melangkah
sambil melompat

jon.tong a suka geregetan; mau
memukul;

jong-ger • jot

jon.tong.an a agak suka gere-getan:
kanak saq kodbq tie kereng~, anak
yg kecil itu agak suka geregetan

jon.toq; nyontoq v hinggap;
jon.toq.in v hinggapi;
n.jon.toq.in v dihinggapi: ~ne
ulungku, dihin^apinya kepala
saya

jo.ngos n pelayan: endbqku bedoi ~ liq
bait, aku tidak punya pelayan di
rumah

jor 1 a rendah; lebih rendah
datarannya; 2 n nama tempat;
jor.an a lebih/agak rendah;
ke.jor a sangat rendah

jo.raq v gurau; main;
be.jo.raq v bergurau; bermain:
eitdtqte kanggo - Ibq mesjit, kita
tidak boleh bermain di masjid;
be.io.raq-jo.raq v bermain-main:
~ aoang pegawban kanak sinb olbq
onbq, bermain-main sajapekerjaan
anak ini sejak tadi;
n.jo.raq.in v mengguraui,
menggoga;
pen.jo.raq n orang yg suka
bermain-main;
te.jo.raq v digodai: endbn tao
dia tidak bisa digodai;
te.jo.raq.in v diguraui: koatpb
kuat kamu diguraui;

jo.ret; juret v rebut;
be.jo.ret.an v berebutan: endbqde
pade jangan pada berebutan;
jo.ret.a(n^g) v rebutkan;
te.jo.ret v direbut;
te.jo.ret.a(n,g) v direbutkan

jo.roknsudut
jo.rong n penahan; nama desa

be.jo.rong v bertahan
'jot —^ joet
»jot V mengantarkan;

nge.jot V pergi mengantar;
pe.jot n pengantar; perantara;
utusan; nama tempat/desa

'jot V antar atau bawa barang agar
disukai;
nge.jot V mengantar atau mem-
bawa barang agar disukai;
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}0.tong • juJat

te.jot V diantarkan atau dibawakan
barang agar menyukai;
pe.nge.jot n barang yg dibawa
atau diantar unti^ membuat
orangsuka

jo.tongi je.jo.tong.an adv kadang-
kadang marah

io.wong n penutup kepala, biasanya
berupa kain, handuk, dsb;
be.|o.wong v memakai tutup
kepala: ~ entabi sugul, adembi
endiq panas, pakai tutup kepala
caranya kalau keluar, agar k^u
tidak panas (terkena sinar
matahari)

ju.al; juan v jual: anih — bat bait sent,
ayo jual saja rumah ini;
be.ju.al.an v berjualan;
je.ju.al.an n barang jualan/
dagangan: macem-macem ~ pt,
macam-macam barang dagangan-
mu;

ju.al.an n jualan;
ju.al.a(n«g) v jualkan;
ju.al.in vjuali;
n.ja.al v meniual;
ii.ju.al.a(n,g) v menjualkan;
te.ju.al V dijual: selapuq dot
karaqne uah bih semua barang
mililmya sudah habis dijual;
te.ju.a].a(n,g) v dijualk^

ju.an jual
ju.a.re; juere n juara: ~p/re mauqde?,

juara berapa dapat anda?
~ sekiq juara satu

ju.aq adv 1 saja: ape - pengendtngde
tesadtq, apa saja permintaannya
diberikan; 2 barang siapa;
sembarang orang: sai ~ saq mtlt
ngelor, silaq, siapa saja yg mau
makan, silakan

ju.bah n jubah;
be.ju.bah v berjubah: dengan seno
" maraq dengan Arap, orang itu
berjubah spt orang Arab; lamunku
- belek maraq ruen dengan Arab,
kalau sap berjubah, persis spt
wajah orang Arab

ja.des a keras; berwatak keras.
anglcaq side - laloq?, kenapa kamu
berwatak keras sekali?;
ja.des.an a lebih/agak keras (tt
watak);
ke.ju.des a sangat keras (tt
watak)

ju.di n judi: endaraq dengan yaq sugih
lantaran main -, tidak ada orang
yg akan kap dikarenakan main
judi;
ma6n ~ main judi;
be.ju.di V berjudi:
ngapusang pahle puase, berjudi
menghapuskan pahala puasa

ja.et n nama buah-buahan, enak
dimakan

ju.jah a bingung; kebingungan:
gitaqku side maraq dengan -, saya
lihat kamu spt orang bingung

ju.jul V memasukkan kayu ke lubang;
be.ju.jul V menangkap belut
dengan memasukkan kayu ke
lubang;
n.ju.jul V memasukkan kayu ke
lubang;

ju.jnq V tusuk;
n.ja.jaq v menusuk: ante ̂ rang
~ tombong dengan, kamu suka
menusuk pantat orang;
te.ju.jaq v ditusuk

ju.jur a lurus; jujur: lamunte endtq
- ite tame ojok golongan dengan
munapik, kalau tidak jujur, kita
tergolong orang munahk;
dengan ~ orang jujur;
ju.jnr.an a lebih/agak lurus;
lebih/agak jujur;
ke.ju.jur a sangat lurus/jujur;
ke.ju.jur.an n kejujuran

juk.ang n jukung; sampan;
be.jak.ang v bersampan: baninde
-, anda berani bersampan;
te.jak.ung.a(n,g) v diangkut
dengan sampan

*ju.kut n punggung;
empaq ~ daging punggung

^ju.kut n nama rumput
ju.lat a terbakar;
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balfe - rumah terbakar; bare -
kandang terbakar; nama desa di
Lombok Tengah;
pe.ju.lat V buat jadi terbakar;
te.pe.|u.lat v dibuat jadi terbakar

jal.jal -> jnjnl
ja.lu n muka; depan: liq di muka;

be.ju.lu.an v berjalan lebih
dahulu; "
ja.la.aii a 1 lebih muka: ~ taoqde
tokol lebih muka tempat anda
duduk; 2 lebih dahulu: aku -
lampaq, aku lebih dahulu pergi
ke.ju.la adv ke muka;
ke.jn.Io.an adv lebih ke muka;
nge.}a.Iu.a(n,g) v mendahulu-
kan;
te.ke.ja.lD.a(n4g) v didahulukan

'ja.Iak; je.ju.lak n nama; gelar; nama
yang diberikan: "tie burik kokoq
ancor, gelarnya/ panggilannya
burik stmgai ancor;
be.ja.lak v bemama; bergelar: -
singe, bergelar singa;
ju.luk.a(n,g) v berikan nama;
berikan gelar;
te.jn.lak v diberi nama; diberi
gelar: ape isiqne diberi gelar
apa dia?

^n.luk, je.ju.Iuk n kunci: uah telang
- lawang sino, kunci pintu itu
sudah hilang;
ju.luk.in V kunci: ~ lawang bal^
no, kunci pintu rumah itu;
n.je.ja.luk.in v mengunci;
dikunci

}u.luq adv dulu: bareh - ku mandiq,
nanti dulu, saya mandi;
bar^s — nanti dulu; laun — nanti
dulu;
me.jn.Iok v mendahulukan;
pe.ju.luq V dahulukan: ~ dengan
nine dait kanak-kanak, dahulukan
orang perempuan dan anak-anak;
pen.ju.iuq n pendahuluan;
pemimpin;
te.pe.ju.Iuk v didahulukan

ja.ma.dil Ar n nama bulan Arab;

jul.jul • jung.keng

~ ahir nama bulan Arab; -- awal
nama bulan Arab

ju.mah, ja.ma.he v melonggarkan;
melepas ikatan

jn.mat n juma: endaq sugul jelo ~,
jangan keluar hari jumat;
jelo — hari jumat; hotbah -
khutbah jumat; kelem -- malam
jumat; sembayang—sembahyang
jumat;
be.ju.mat v melaksanakan salat
jumat; berjumat: anehte lampaq

mari kita berangkat berjumat;
juin.puig n permainan anak-anak

dengan jari tangan;
be.jum.ping v bermain jumping:
an&ite ~, aye kita main jumping

jam.pat v menjumput;
jam.pat.an n nasi yang disatukan
dengan lauk;
jam.put.a(n,g) v bungkuskan
nasi: limaq jeh ~ aku nasi kadu
mangan, besok bungkuskan saya
nasi untuk makan

jum.rah Ar n lemparan batu waktu
ibadah haji

ja.man.ten n nama batu permata
ju.ma.we a tangguh; berwibawa;

jn.ma.we.an a lebih/agak
tangguh; lebih/agak berwibawa;
ke.ju.ma.we a sangat tangguh;
sangat berwibawa

ju.ngaq a agak maju (tt mulut):
biwihku anuq ampoqku endiq
semel, mulutku agak maju,
makanya aku malu;
ju.ngaq.an a lebih/agak maju (tt
mulut);
ke.ju.ngaq a sangat maju (tt
mulut)

jung.kat n tombak: malingseno keperit
badukne tegalah isiq ~, pencuri
itu terburai ususnya ditikam dng
tombak;
be.jang.kat.an v bertanding dng
tombak

jung.keng 1 a jungking; 2 v mem-
balikkan sesuatu sehingga bagian
atas menjadi bagian bav^:
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iiii^.king • ju.wung

'endiqtQ ~ aiq Itq gentong no,
jangan membalikkan air ytang ada
di dalam gentong itu;
je.jung.keng v berjungking;
jaiig.keiig.iii t; jungkingi; bi ~ ie,
kamu jungkingi dia;
n.jung.keng.in v menjungkingi

jiiiig.kiiig jungkeng
jnng.kling v berputar kepala di

bawah;
- balik tunggang langgang

jun.tangi be.iuii.tang mv kaki ke
atas: kancJc seno ~ geriq, anak itu
jatuh dng posisi kaki ke atas;
pe.jaentaiig v tarik kaki ke atas,
kepala di bawah: endaq " adimbi,
jangan tarik adikmu ke atas;
te.pe.iiiii.taiig v ditarik kaki ke
atas

|u.nap a dalam keadaan kotor (sehabis
bersetubuh, mengeluarkan air
mani atau beranak);
mandiq — mandi wajib untuk
membersihkan semua kotoran
setelah bersetubuh, mengeluarkan
air mani; atau beranak

ju.nut-> junup
ju.rak V rebut; jarah: pade - dotn

dengan sugih seno, mari kita jarah
harta orang kaya itu;
be.ju.rakv menjarah;
ja.rak.an n permainan atau
pertunjukan memperebutkan
benda-benda yg digantung di atas
pohon enau yg sudah diUcinkan
dng minyak atau oli, biasanya
pertunjukan ini diadakan pada
acara peringatan hari-hari besar;
te.ju.rakvdijarah

jur.ang n jurang;
- jal£r nama jurang; nama desa
di Kecamatan Praya Tengah
Lombok Tengah; peringge -
nama desa di Kecamatan Sikur
Lombok Timur;

ju.raiig.an a 1 lebih jurang; n 2
tempatyg jurang

ju.ring n batas wilayah; nama
tempat;

timuq ~ bagian wilayah timur
jn.ra n tukang;

—arah tul^ng arah; •• tulis tukang
tulis

ju.ret —> joret
juJit n perang; medan perang; nama

tempat/desa
'ju.rus n jurus (silat): uah luhq

ntoan^u -, sudah banyak saya
ketahui jurus (silat);
be.ju.rus v berjurus (silat);

^u.rus, ju.ras.aii n arah: ~ entbi ni,
arah mana ini

jus Ar n juz; bab dalam Alquran:
kanak dasan becik-becik uah
tamat koroqan telung dose ~, anak
kampung biar kecil sudah tamat
Alquran 30 juz;
~ amme juz ke-30 dalam
Alquran;
ah.jus num satu juz (18
halaman);
be.jus-jus V berjuz-juz; memiliki
banyakjuz;
se.jus num satu juz: amaq mace
koroqan bilang malem, ayah
membaca satu juz Alquran tiap
malam

ju.te num juta: pire - dengan gawtq
haji liq Mekah, berapa juta orang
mengerjakan haji di Mekah;
se.ju.te num satu juta: endiqman
- tabungan tiang, belum sejuta
tabungan saya; ^
be.ju.te-ju.te num oerjuta-juta:
- dengan saq jeleng liq atas dunie
nani, berjuta-juta orang miskin di
atas dunia sekarang

ja.waiig n tudung kepala: ~ inaq uah
telang, tudung kepala ibu sudah
hilang;
be.ja.wung v bertudung kepala:
solahan entan dengan -, (tolong)
lebih rapi cara bertudung;
pe.ju.wimg V pakaikan tudung
kepala;
te.pe.ju.wuiig V dipakaikan-
tudung kepala
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ka.bar • ka.co

K

ka.bar Arn I kabar: endiqne araq -
amaq sampt nani, tidak ada kabar
ayah sampai sekarang; 2 nama
desa di Lombok Timur;
d&se ~ desa kabar; •• leng^ kabar
jelek; -- solah kabar baik;
be.ka.bar v bedcabar;
ka.bar.a(n,g) v kabadcan: ~ tiang
berembi ruen papuq, kabarkan
saya bagaimana keadaan kakek;
ka.bar.in v kaban;
iiga.bar.in v mengabari
iig.ka.bar.a(n,e) v dikabarkan;
te.ka.bar.a(n,^ v dikabarkan;
te.ka.bar.in v dikabari

ka.b£h lihat selapuq
ka.bel n kabel: sambung ~ saq petoq

nu, sambung kabel yang putus itu;
— listrik kabel listrik

ka.bal Ar v kabul; terima;
ijap " serah terima;
lu.bQl.a(n|g) i; kabulkan;
nga.bal.a(n;g) v ihengabulkan;
ng.ka.bul.a(n,g) v di^bulkan;
te.ka.bul.a(n,^ v dikabulkan:
~ doette isiq Neneq, dikabulkan
doanya oleh Tuhan

ka.bnr a tidak terang; samar-
samar: penyerioq papuqte uah
penglihatan nenek kita sudah
kabur;
ka.bur.an a lebih/agak samar-
samar;

ke.ka.bur a sangat samar-samar;
ka.ce; kece n kaca: onyaq-onyaq laun

bdah - tie, hati-hati, nanti kaca itu
pecah;
-- mate kaca mata; -- rib^n kaca
riben;
be.ka.ce v 1 berkaca; 2 memakai
kaca mata;
iiga.ce.in v mengacai;
ng.ka.ce.in v dilucai;

te.ka.ce.in v dikacai
'ka.cang n kacang: ~ doang angen

endtn ketaon sampi lepas, bajang
doang angen endhn ketaon gigi
pengas, kacang saja yg diinginkan
dia tidak tahu sapi lepas, muda
saja yg diinginkan, dia tidak tahu
giginya sud^ lepas;
~ abut kacang tanah; ~ benguk
nama sejenis kacang; -pait kacang
pahit; tolang ~ biji kacang;

^ka.cang a mudah; gampang: endaq
pikirang laloq, ~ no, jangan terlalu
dipikirkan, gampang itu

ka.cep a lenyap; hilang; musnah;
berakhir: kipen^ uahku
lenyap;
meng.a.cep v membuat jadi
lenyap;
pe.ka.cep v buat jadi lenyap;
te.pe.ka.cep v dibuat jadi lenyap

ka.cer v 1 sirami; alirkan; 2 kencingi:
baninde - basongsino, anda berani
kencingi anjing itu;
nga.cer v 1 mengalir dr lubang;

2 mengeluarkan air
kencing;
te.ka.cer v I dialirkan dr lubang;
2 dikencingi

ka.ci n kain putih: sediaqangte
sediakan kita kain putih

ka.cn n kain kacu
ka.cung = jongos n pelayan
ka.co a kacau: uah en^cahne -- dise ni

nani, sudah tidak kacau lagi desa
ini sekarang;
ka.co.an a lebih/agak kacau;
ke.ka.co a sangat kacau;
te.ka.co v dikacau;
te.ka.co-ka.co v dikacau-
kacaukan;
nga.co V mengacau;
nga.co.a(n,g) v mengacaukan
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ka.dal • kah.7an

ka.dal n kadal;
" ijo kadal hijau; •• jongaq nama
kadal

ka.dan Kop —> kadal
ka.daiig n keluarga;
- jari sanak saudara: endaq lupaq
undang selapuq jangan lupa
undang semua sanak saudara kita

ka.daq Ar v kada; mengerjakan salat
setelah lewat batas waktunya;
sembayang ~ sembahyang kada
(sembahyang yg dikerjakan
setelah lewat walrtunya); - puase
gantipuasa;
iiga.^q V mengkada: ku ~
sembayang subuh, saya mengkada
sembayang subuh;
te.ka.daq v dikada;
te.ka.daq.a(n,g) v dikadakan

ka.dar, Iai.la.tid ka.dar Ar n malam
tanggal ganjil setelah tanggal 20
bulan Ramadan
ka.da.ri.ah Ar n nama salah satu

aliran tarikat
'ka.das v kadas;

me.ka.das.a(n,g) v mengkadas-
kan;
nga.das v mengadas: selapuq
sampi ni mauqte - doang, semua
sapi ini kita dapat dr mengadas
saja;
pe.ka.das.a(n,g) v kadaskan;
te.ka.das v dikadas;
te.ka.das.a(n,g) v dikadaskan;
te.pe.ka.das.a(n,g) v dikadaskan

^ka.das lihat seknli

ka.di; k&di p kata yang menyatakan
penyesalan: - ide ku piaq awe,
coba dia saya jadikan suami/istri;

ka.dir Ar n salaJi satu sifat Allah; maha
kuasa

ka.do a rugi km tidak mendapat
bagian;
-- darat mgi besar: ~te nani jaq,
kita rugi besar sekarang ini;
ka.do.an a lebih/agak mgi;
ka.do.a(n^g) v mgikan;
ke.ka.do a sangat mgi;

nga.do.a(n,g) v memgikan:
d^ndtq ~ dengan, jangan
memgikan orang;
ng.ka.do.a(n,g) v dimgikan;
te.ka.do.a(n,^ v dimgikan;

ka.du; k^dn vpalui: apeyaqte apa
yg akan kita pakai?;
be.ka.du dipakai/terpakai;
nga.du V memakai: ~ sempatu
baru, memakai sepatu bam;
nge.nga.du (intr) v memakai;
ng.ka.da v dipakai;
te.ka.da v dipakai;
te.ka.da.a(n,g) v dipakaikan;

ka.dung^ kedung
kad.ye = maraq n spt
ka.^h V singkirkan dng tangan, kaki,

kayu; dsb;
" k^k^h singkirkan: ~ dedoro sint,
singkirkan sampah ini;
nga.^h V menyingkirkan;
te.ka.£h v disingl^kan

*ka.^ng; kaing n suara anjing
dipukul;
be.ka.£ng v bersuara kaeng;
ng.ka.£ng v mengeluarkan suara
kaeng;

^ka.£ng n pinggang;
~ beciq ramping pinggang;
k^r^ng" tolak pinggang: nantang
samp'tq be", menantang sambil
bertolak pinggang

ka.ha.nep makanya; terus terang; krn
itu

kah.we Ar n Kopi
ka.ik V teriak;

be.ke.ka.ik v berteriak;
be.ke.ka.ik.a(n,g) v berteriakan;
ng.ka.ik v berteri^;
peng.ka.ik n teriakan: endiqne
sendengah ~ne, tidak kdengaran
teriakannya

kah.yun; kayun = v mau: -de
medaran, anda mau makan;
ka.yun.a(n,g) v mau; ber-
maksud;
te.ka.yun.a(n,g) v dikehendaki
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ka.in • ka.le

ka.m n kain: berembi ruen ~ saq muq
beli sino^, bagaimana rupanya kain
yg kamu beli itu?;
k^r^ng -- pakaian

ka.ing —> *ka£iig
ka.it n kait;

ka.it.an n kaitan; hubungan:
ettdaraq ~ tiang kance kamu, tidak
ada hubungan aku dan kamu;
ka.it.a(n;^ v kaitkan;
ke.la.it v terkait;
nga.it V mengait;
ng.ka.it v dikait;
te.ka.it V dikait:" isiq besi Wn^k,
dikait dengan besi bengkok;
te.ka.it.aOa>g) v dikaid^

ka.jak.an a terbawa-bawa;
gu'ang — suka terbawa-bawa

'ka.)ii; kaji;
nga.ji V mengaji; membaca
Alquran: inaq - bilang kelem, ibu
membaca Alquran tiap malam;
ng.ka.ji V dikaji;
peng.a.|i.an n pengajian;
te.ka.ji v dikaji

^ka.ji (his) pron saya: -- nunas ampure,
saya mohon maaf ®

ka.juq -> ka.yuq
'ka.ke n ayolah
^ka.ke; keke n kakak/lebih tua;

amaq ~ kakak laki-laki dr ayah/
ibu; inaq ~ kakak perempuan dr
ayah/ibu;
Itt.na.ke a lebih tua/kakak;
te.ka.ke a lebh tua/kakak

ka.kakvgelak;
ng.ka.kak v tertawa tergelak
gelak;
neng.ka.kak v tertawa tergelak-
gelak: endiqte kanggo - liq dalem
mesjit, kita tidak boleh tertawa
tergelak-gelak di dalam masjid

ka.kang a lebar (jarak dua kaki):
dtndiq - laloq entan dengan
nganjengsembayang, jangan terlalu
lebar berdiri ketika sembahyang;
ka.kang.an a lebih/agak lebar (tt
jarak dua kakai);

ke.ka.kang a sangat lebar (tt jarak
dua kakai);
pe.ka.kang v lebarkan (utk kaki);
te.pe.ka.kang v dilebarkan (utk
kald)

ka.kaq n kakak: besalam kance
-singaqne yaqne lalo, salaman
dengan kak^^n dia akan pergi;
~ akon kakak angkat; ~ ariq -
adik kakak; ~ ipar kakak ipar;
~ kuni kakak kandung; ~ t^r^q
kakak tiri;
be.ka.kaq v mempunyai kakak:
inget, tiang - side, ingat, saya
berkakak anda

ka.kas n perkakas; pakaian;
nga.kas v memakai pakaian yg
bagus;
pe.ka.kas n pakaian: jauq bai
selapuq -de, bawa saja semua
pakaian anda

ka.^.win; kekawian n puisi; sajak;
tembang

ka.ka.yon n beraneka macam pohon
ka.ken ksr makan: -- tjpe saq araq,

makan apa yg ada;
be.ka.ken.an v makan: bimbiq -
rebu, kambing makan rumput;
ka.ken.a(n,^ v makanan;
nga.ken u memakan;
nge.nga.ken (intr) v memakan;
te.ka.ken v dimakan: ~ isiq kanak
sino uiq, dimakan oleh anak itu
kemarin

ka.koq; kikiq v gimt;
nge.nga.koq (intr) v menggigit;
nga.koq v menggigit;
te.ka.koq v digigit: naingku -
isiq asong, digigit kaki saya oleh
anjing

ka.kus n kamar kecil; tempat buang
hajat

ka.le n halangan; rintangan;
araq ~ ada halangan; ~ marge
aral rintangan;
be.ka.Ie v berhalang; mempunyai
halangan;
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ka.lah • ka.li.yu.ge

nga.le.a(n,g) v menghalangi:
kamu ni ~ aengan doang, kamu ini
menghalangi orang saja:
te.ka.le.a(n,g) v dihalangi

kaJah a kalah: alurte - sokte menang,
pb biarkan kita kalah asal menang
(untung); -- jari abu, menang jari
areng, pb kalah jadi abu; menang
jadi arang:
ka.lah.a(n,g) v kalahkan: baumbi
" kanak sino, kamu bisa kalahkan
anak itu;
nga.lah v mengalah: ~ entan
dengan jari kcdcaq, mengalah
caranya jadi kakak;
iiga.lah.a(nig) v mengalahkan;
ng.ka.Iah.a(n,g) v di^ahkan;
te.ka.lah.a(n,^ v dikalahkan: "
isiq kanak kodhq, dikalahkan oleh
anakkecil

kaJang, ka.lang.an n tempat: araq
"te?, ada tempat kita?;
- soket tempat sempit

ka.l£ng n kaleng: tukah -- saq araq isiq
permin, tukar kaleng yg ada dng
permen

kaJep V telungkup;
ka.lep.a(n,g) v telungkupkan:
kolong tempurang
ditelimgkupkan;
ka.lep.in u telungkupi;
ke.ka.lep v tertelungkup;
nga.lep.a(n«g) v inenelungkup-
k^;
nga.lep.in v menelungkupi;
ng.ka.lep v menelungkup: rebaq

jatuh menelungkup;
ng.ka.lep.a(n,g) v ditelungkup-
k^;
ng.ka.iep.in v menelungkupi;
te.ka.Iep.a(n,g) v ditelungkup-
kan;
te.ka.Iep.in u ditelungkupi

ka.liq, ke.ka.Iiq n nama desa
ka.li; k&li n kali;

due " dua kali; -- jage nama desa
di Kabupaten Lombok Timur;
pire ~ berapa kali;
ah.ka.li num sekali;

be.ka.Ii-ka.li u berkali-kali;
se.ka.Ii num sekali;
se.ka.U-ka.li adv sekali-kali:
dindkq " noaq ojok dengan toaqte,
jangan sekali-kali kita durhaka
kpd orang tuz kita

ka.Ii.adem n nama buah

ka.Iih n kedua: ping yang kedua
'ka.Iingp apalagi: -- kamuyaq menang,

apalagi kamu akan menang
^ka.ling n buah enau;

kolang — es campur buah enau
ka.lin.tang a terlewatkan
ka.li.omang n sejenis kepiting di

pantai
ka.li.otong n larong; rayap yang

terbang
ka.Iiq v gali: pire ongkos dengan

-lingjcoq nani?, berapa ongkos gali
sumur sekarang?;
ka.Iiq.a(n,g) v galikan;
nge.nga.liq (intr) v menggali;
nga.liq v menggali;
nga.liq.a(n,g) v menggalikan;
ng.ka.Uq v digali;
ng.ka.liq.a(n4g) v digalikan;
te.ka.liq v dig^i: piran yaq mulai
- kubur sino?, kapan alun mulai
digali kubur itu?;
te.ka.liq.a(n^g) v digalikan

'ka.lis a tidak mau menyala (untuk
korek);
ka.lls.an a agak tidak mau
menyala;
ke.ka.lis a sangat tidak mau
menyala

^ka.lis a tidak mudah basah km
dilumuri minyak;
ka.lis.an a agak tidak mudah
basah;
ke.ka.lis a sangat tidak mau
menyala

^ka.lis a tidak mempan senjata tajam
ka.Us.an a lebih/agak tidak
mempnan senjata;
ke.ka.lis a sangat tidak mempan
senjata

ka.li.ya.ge n rintangan; halangan: jari
-, menjadi halangan
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kal.ka.a.sar • ka.mu

kal.ka.a.sar Ar n nama kolam di
surga;

telage - kolam kalkausar
kal.kun n ayam kalkun
ka.lo.kan n pengaruh teman: aku

bakat siq aku terkena pengaruh
teman

'kaJong n kalung: amaq jual -hi, ayah
jual kalungmu;
" emas kalung emas; ~ getaq
kalung pelastik;
be.ka.long v berkalong: kanak
nani masi kodiq ̂ uah - emas,
anak sekarang masih kecil sudah
berkalung emas;
ka.long.a(n,g) v kalongkan;
ka.long.in v kalongi;
iiga.long.a(n,g) v mengalung-
kan;
nga.long.in v mengalungi;
te.ka.long.a(n,gXv dikalongkan;
nga.Iong.in v mengalungi;
te.ka.long.a(n,g) v dikalongkan;
te.ka.loiig.in v dikalongi

%a.Iong = bukal; bukan n kelela-
war: - sino tindoq kejelo, kelelawar
itu tidurpada siang hari
kal.pi.ke = ali-ali n cincin

ka.mar n kamar;
- julu kamar depan; - muri
kamar belakang; ~ tengaq kamar
tengah;
ka.mar.a(n^g) v masukkan ke
kamar;
be.ka.mar v masuk rumah sakit:
pire jelon inaq berapa hari ibu
mastA rumah sakit;
te.ka.mar.in v dimasukkan ke

kamar

kam.bang a mengambang; meng-
apung: araq ̂taqku bangki basong
- Itq kokoh, ada aku lihat banzai
seekor anjing mengapung di
sungai

kam.baq a lamban bekerja; tidak ce-
katan: dkndhq - entanae begawian,
jangan anda lamban bekerja

kam.bes vgigit;

ngam.bes menggigit: sampi ~
batang puntiq no, sapi menggigit
batangpisangitu

kam.b£s v serempet;
te.kam.b^ v diserempet: awak
dengan sino ~ isiq montor, badan
orang itu diserempet mobil

kam.buk—> kembok
kam.but n sabut kelapa: pinaq joman

isiq ~, buat penyapu dng sabut
kelapa;
be.kam.but v bersabut

kam.pek v menepuk pangkal paha
sapi;
k^.pek.in v tepuki;
ngam.pek.in v menepuki;
ng.kam.pek.in v ditepuki;
te.kam.pek.in v ditepuki

kam.pes; k^b^ v serempet;
lmm.pes.an a kena serempet;
ngam.pes.a(n,g) v menyerempet
te.kam.pes v diserempet

kam.pet —> kampek
kam.plang v tempeleng (memukul

kepala dengan tangan): barehku
-otak miq, nanti saya tempeleng
kepalamu;
ngam.plang v menempeleng;
te.kam.plang v ditempeleng;
te.kam.plang.a(njg) u ditempe-
lengkan

kam.pu V pagari; temboki;
ng.kam.pu v dipagari; ditemboki:
u5i ~ pekarangan baltnde, sudah
dipagari pekarangan rumahnya

kam.pung n kampung: dengan -,
orang kampung;
kam.pung.an a kampungan:
dtndtq ~ laloq, jangan terlalu
kampungan

ka.mor a tidak jelas (tt berita,
informasi, dll): masi - kabaramaq,
masih belum jelas kabar ayah;
ka.mor.an a lebih/agak tidak
jelas;
ke.ka.mor a sangat tidak jelas

ka.mu; k^mu ksr pron kamu (kata
ganti orang ke-2 tunggal);
~ ka^q caci maid;
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ka.mus • kan.doq

te.ka.muq v dipanggil 'kamu'
ka.mus n kamus: aruste hedot -

lamunte mtlt pinter, kita hams
punya kamus kalau kita mau
pintar;
— bel&q kamus besar; - kod^q
kamus kecil

be.ka.miis v memakai kamus

ka.ne; kene n suara; pembicaraan;
uni ~ pembicaraan;
be.ka.ne v berbicara; berkata:
beruni ~ endiq keruan, berbicara
tidakkaman;
bemni ~ berbicara banyak

ka.nak n anak kecil/anak-anak;
~ kodiq anak kecil; - pacu anak
baik; ~ tele anaknakal; - oiqanak
kemarin sore: " isiqte kalah, kita
kalah oleh anak kemarin sore;
be.ka.nak.an v bersifat atau
bertingkah laku anak-anak;
ka.nak-ka.nakn anak-anak: jagaq
" adiqne bejoraq liq mesjit, jaga
anak-anak agar tidak bermain di
masjid

ka.nan; kawan n kanan;
ime - tangan kanan; nai -- kaki
kanan; ~ kiri kanan kiri; lemp^ng
~ samping kanan;
nga.nan v memakai tangan kanan

'kan.ce n kawan; teman: sai
yaqku - moye?, siapa temanku
menonton?;
~ dua berdua;
kan.ce.in v temani;
ngan.ce.in v menemani;
ng.kan.ce.in v ditemani

^kan.cep 1 bersama: sai -nteyaq lalo?,
bersama siapa kita akan pergi?;
2 dan: aku - side mero, aku dan
Anda yg tinggal;.
be.kan.ce v bersama: ~ telu entan,
ber(sama) tiga caranya;
pe.kan.caq v berikan teman atau
pendamping;
te.pe.kaii.caq v diberikan teman
atau pendamping

kanxil n kancil: saq aran - no lutq
akalnt, yg namanya kancil banyak
akalnya

kan.cing n kancing baju; buah baju:
uah petoq - iulambin^u, sudah
putus kancing bajuku;
be.kan.ciiig v berkancing:
endiqne ~ selane sino, celana itu
tidak berkancing;
iigan.cing.in v mengancingi;
te.kan.cing.in v dikancingi

kan.cat n kain samng yang dipilin
dan ujungnya ditarik ke belal^g,
selanjutnya kain sarung itu
berbentidc spt celana cawat;
be.kan.cat v memakai kancut:
maling no dateng ~ doang, maling
itu datang memakai kancut saja

kaii.das a kandas: kapal sino
endiqne tao lampaq, kapal itu
kandaS; tidak bisa berlayar;
kan.da$.an a agak kandas;
ke.kaii.das a sangat kandas;
ngan.das.a(n,g) v mengandas-
kan;
ng.kan.das.a(n;g) v dikandas-
k^;
te.kan.das.a(n,g) v dikandaskan

kan.del a andal;
kaii.del.a(n|g) v andalkan:
endaraq yaqte tidak ada yg kita
andalkan;
ngan.del.a(n,g) v mcngandalkan;
te.kaii.del.a(n,g) v diandalkan

kan.dik n kampak: jauq ~ ato linggis,
bawa kampak atau linggis;

kan.dik.a(n,g) v kampakk^;
ngan.dik V mengampak: cepetgati
dengan sino pintar sekali orang
itu mengampak;
iigan.d£k.a(n,g) v mengam-
pakkan;
nge.ngan.dik (intr) v mengam-
pak;
te.kan.dik v dikampak: otakne
kepalanya dikampak;
te.kan.dik.a(n,g; v dikampak-
kan;

kan.doq n sayur; lauk pauk;
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ka.n& • kaii.tor

-- jangan sayur (yang digoreng);
-- kelaq sayur (direbus); ~
mansak lauk matang;
be.kan.doq v bersayur; makan
tanpa sayur: siq jeleng laloqne
dengan seno, endiqm uah
terldu miskin, orang itu tidak
pemah bersayur;
te.kan.doq v dipakai sbg sayur

ka.ni = mangkin (his)', aani (ksr) n
sekarang

ka.ngen a sayang: sanget isiqku -side,
aim sangat sayangi anda;
ka.ngen.an a lebih sayang;
nga.ngen v 1 menyayangi; 2
rindu;
te.ka.ngen v disayangi;

1 boleh: endiqte ~ nginem
berem, kita tidak boleh meminum
berem;
kang.go.a(n,g) v bolehkan;
iigang.go.a(n,g) v memboleh-
kan;
te.kang.go.a(n,g) v dibolehkan:
~ isiq agame, dibolehkan oleh
agama

kang.goq v mau kpd; cinta: ~ miqke
sepede sino?, maukah kamu l^d
sepeda itu?;
ngang.goq v mencintai;
te.ka^.goq i; dicintai: aku -
isiq dedare saq sanget inges, aku
dicintai oleh dara yg sangat cantik

kan.ji; kin|i n kanji; tepung kanji;
bubur — bubur tepung kanji;
, tepung — tepung kanji;
be.kan.ji vberkanji;
ngan.jm v memberi kanji; ^
ng.kan.jin v diberi kanji;
te.kan.)m v diberi kanji;
kan.ii.an n alat untukmenggulung
benang

kan.jok n ikatan bersusun (biasanya
untuk pisang dan sabut)
be.kan.jok v berikat: ~ puntiq,
mengikat pisang;
nge.ngan.jok (intr) v mengikat;
ng.kan.jok v diikat;
te.kan.)okv diikat

kang.kang v kangkang;
ngang.kang v membuka kaki
lebar-lebar (mengangkang):
endaq ~ Uq julun dengan luhq,
jangan mengangkang di depan
orang banyak;
ngang.kaiig^ v mengangkangi

kang.k^nkaki;
~ l^pang kaki katak
kang.kung n kangkung: ngantokku

singaqku uah kamoq aku
ngantuk km aku sudah makan dng
lauk kangkung;
pelecing — pelecing kangkung; ~
jawe kangkung jawa

kan.ti n sampai: -- tengaq kelemku
ngantih, sampai teng^ malam
ku menunggu

kan.tok, ngan.tok v mengantuk:
lamunte uah hesuh, biasente
kalau sudah kenyang, kita biasanya
mengantuk;
pe.ngan.tok 1 f buat jadi
mengantuk; 2 n yg sering
mengantuk;
te.pe.ngan.tok v dibuat jadi
mengantuk

kan.tongn kantong; saku;
" kelambi saku baju: tebel -nde,
tebal kantong/saku bajuya
(banyak uangnya); - selane saku
celana;
be.kan.tong v bersaku: kelambi
seno " empat, baju itu bersaku
empat;
kan.tong.a(n;g) v kantongkan;
ngan.tong.a(n,g) v mengantong-
k^;
te.kan.tong v dikantongi; di-
masukkan ke kantong;
te.kan.tong.a(n,g) v dikantong-
kan

kan.tor n kantor: embi taoq - side?, di
mana tempat kantor anda?;
" pulisi Irantor polisi;
be.kan.tor.an v saling lapor;
iigan.tor v masuk kantor: aku yaq
lampaq ~ nt, aku akan pergi ke
kantor nih
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kao • ka.pek

kao; kaoq n kerbau: alusan isin sampi
dait lebih halus dagingnya sapi
dp kerbau;
jangan -- daging kerbau; tain ~
kotoran kerbau

ka.ok V garuk: -- papah tie, garuk
bagian itu;
ka.ok.a(nig) v ga^ukkan;
nga.ok V menggaruk: " doang
poroq dengan no, menggaruk saja
pekerjaan orang itu;
nga.ok.a(n,g) v menggarukkan
te.ka.ok v digaruk;
te.ka.ok.a(n;g) v digarukkan
ka.oq; kao n kerbau;
~ empat kerbau empat; l^ndong
-- kulit kerbau: lampak -, sand^
yang terbuat dr kulit kerbau

'ka.os Bid n baju kaos: bdiante
- barih, belikaai kita baju kaos
nanti;
be.ka.os v memakai baju kaos

^kaos V kupas buah dng gigi;
ii^a.os V mengupas buah dng
gigi;
te.ka.os v dikupas (buah) dng
gigi

ka.ot a sakti: endaq dugaq dengan
sine, ie dengan -, jangan remehkan
orang itu, dia orang sakti;
ka.ot.an a lebih/agak sakti;
ke.ka.ot a sangat sakti

kap Ar nama huruf dalam abjad Arab
(^);
" beciq kap kecil; ~ beliq kap
besar

ka.pe, ke.ka.pe n kasur;
•• jeren alas tempat duduk
punggung kuda;
be.lm.pe v memakai kasur: tindoq
-, tidurberkasur

'ka.pak v kepak dengan dua tangan;
nga.pakv mengepak;
te.ka.pak v dikepak

^ka.pak v tendang ke belakang (dng
perut telapakkaki); sepak;
" ka^h tendang berkali-kali;
nga.pak v menyingkirkan dng
cara menyepak;

- ngadh menyingkirkan b'erkali-
kali dng cara menyepak;
te ka.pak v disingkirkan dng cara
dis!bp^;
~ tekadh disingkirkan berkali-kali
dng cara disep^

ka.pal n kapal: -, peteriqangku kiping,
kapal, jatuhkan aku uang;
~ barang kapal barang; - haji
kapal haji; - l^Up kapd terbang;
~ laut l«pal laut; -- layer kapal
layar; - perang kapal perang; ~
selem kapal selem;
ah.ka.pal num sekapal;
be.ka.pal v naik kapal: araq sekati
ore aku ~, hanya sekali aku naik
kapal;
nga.pal.a(n,g) v memuat dengan
kapal;
te.ka.pal.a(n,g) v dimuat dengan
kapal

'ka.pan Kop kapal
^ka.pan a menebd; mengeras (tt

kulit): uah ~ lampak nat papuq,
sudah mengeras telapak kaki
nenek;
ka.pan.an a lebih/agak tebal dan
keras (tt kulit);
ke.ka.pan a sangat tebal dan keras
(tt kulit)

ka.pang n penyakit kulit berbelang-
belang di tangan dan kaki

ka.pas = bunge n kapas;
benang ~ benang kapas

'ka.pek v sepak;
be.ka.pek.an v bersepakan;
ka.pek.an n sepakan: endaraq idap
~te, tidak ada rasanya sepakan
kita;
ka.pek.a(n,g) v sepakkan;
ng.ka.pek v disep^;
nga.pek v menyepak: - bal,
menyepak bola;
nga.pek.a(n,e) v menyepakkan;
nge.nga.pek(intr) V menyepak;
te.ka.pekv disepak;
te.ka.pek.a(n,g) v disepakkan
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'ka.pek v lempar: endaq - balin
dengan, jangan lempar nimah
orang;

be.ka.pek.a(n;g) vberlemparan;
ka.pek.an n lemparan;
ka.pek.a(n,g) v lemparkan;
ng.ka.pek v dilempar;
nga.pek v menyepak: - isiq batu,
melempar dng batu;
nga.pek.a(nje) v melemparkan;
nge.nga.pek (intr) v melempar;
te.ka.pek v dilempar;
te.ka.pek.a(n,g) v dilemparkan

ka.p£k n nama tempat di Kecamatan
Gunung sari

ka.pir V sepak ke depan; sapu dengan
kaki;
nga.p^r v menyepak: kuatde
anda kuat menyepak;
nga.p£r.ang menyepakkan;
ng.lu.p6r disepak: ~ ahkediq
doang ph rebaq, disepak sedikit
saja kamu rebah;
te.ka.p^r v disepak
ka.pern kaper;
empaq — ikan kaper

ka.ping n kali ke; yang ke: -- empat,
yang keempat

kapir Ar n kafir: dengan ~ telaqnat isiq
Nineq, orang k^fir dilaknat oleh
Tuhan;
nga.pir.a(n,g) v mengafirkan:
iniqne uni bisa saja kata
mengafirkan;
ng.Iu.pir.a(n;g) v dikafirkan;
te.ka.pir.a(n,^ v dikafirkan

ka.pok a jera: ucSx -ne bejaguran, dia
sudah jera berkelahi;
ka.pok.an a lebih/agak jera;
ke.ka.pok a sangat jera

ka.pong V peluk: anm - inaq, ayo
peluk ibu;
~ galeng peluk bantal; ~ jejengku
duduk berpeluk lutut;
be.ka.pong.an v berpelukan: ~
adhtte angetj berpelukan agar kita
hangat;
ka.pong.an n pelukan;

ka.pek • ka.rang

nga.pong v memeluk: mhlhnne ~
doang, dia mau memeluk saja;
nga.pong.a(n,g) v memelukkan;
nge.nga.pong (intr) v memeluk;
te.ka.pong v dipeluk

ka.puk n kapuk: diang maraq
ringan spt kapuk;-
be.ka.pak v berisi kapuk;
nga.p^.in v mengapuki;
te.ka.pak.in v dilupuki

ka.pur n kapur: putiq maraq putih
spt kapur;
" barns kapur bams; - tulis
kapur tulis; tanaq ~ tanah kapur

ka.put V bungkus (nasi, sayur, dll);
nasiq ~ nasi bungkus: ~ doang
isiqte nyampah, kita sarapan dng
nasi bungkus saja;
be.ka.pat v berkaput;
ka.pat.an n kaputan;
ka.put.a(n|g) v bungkuskan: •>-
tiang nasiq nu, bunglmskan saya
nasi itu;
nga.put V membimgkus;
nga.put.a(n^g) v membungkus-
k^;
te.ka.put V dibungkus;
te.ka.pat.a(n,g) v dibungkuskan

kaq.bah Ar n mm^ Allah kabah
*ka.rangn karang;
- bam nama tempat; batu -- batu
karang; - bedil nama desa; ~
jangkong nama pembonceng;
- gint^ng nama desa; -• kelok
nama desa; -kemong nama desa;
~ tatah nama desa

^ka.rang n karang; rekayasa;
~ cerite karang cerita: keceket
dengan seno pintar sekali orang
itu karang cerita;
ka.rang.an n karangan;
nga.rang v mengarang;
nga.rang.a(n,g) v mengarang-
kan;
nga.rang-nga.rang v membuat-
buat;
ng.ka.rang v dikarang;
ng.ka.rang.a(n,g) v dikarangkan;
te.ka.rang v dikarang;
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ka.rang • kar.tu

te.ka.rang.a(n,g) v dikarangkan:
- isiq dengan, dikarangkan oleh
orang;

te.ka.rang-ka.rang v dibuat-buat
^ka.rang4 pe.ka.rang.an n halaman;

pekarangan;
~ bal& pekarangan rumah;
~ mesigit pekarangan masjid;
tanaq ~ tanah pekarangan

*ka.rat a karat; tahi besi;
be.ka.rat v berkarat;
ka.rat.an adv karatan: batiq no
parang itu karatan

^ka.rat n karat; ukuran kualitas emas:
pire - keriunde?, berapa karat
anting-anting anda?;
balnq olas — delapan belas karat;
empat likur ~ dua puluh empat
karat

ka.r£kv ganik;
ka.r£k.an n garukan;
ka.r6k.a(n,^ v garukkan;
ka.r£k.int/garuki;
nga.r6k v menggaruk: dengan saq
" otakne tande pikiranne buntu,
orang yg menggaruk kepala tanda
pikirannya buntu;
iig.ka.r^kv digaruk;
ng.ka.rik.a(n;g) v digarukkan;
ng.ka.r^k.in v digaruki;
te.ka.r£k v digaruk;
te.ka.r£k.a(n>g) v digarukkan

ka.r£t n karet;
jam ~ tidak tepat waktu; ma^n --
main karet (biasa dilakukan oleh
anak-anak); permdn — permen
karet

ka.rik v cakar (tanah utk mencari
umbi-umbian dng memakai pisau,
kayu, dsb);
-- ambon cakar tanah utk mencari

ubi;
nga.rik v mencakar
te.ka.rikv dicakar;
te.ka.rik.a(njg) v dicakarkan

kao^ Ar n salah satu sifat Allah;
maha mulia

kauing n sisa; tinggal: ~ tiang doang
endtqman mauq, tinggal saya saja
yg belum dapat;
~ ape apa lagi; •• sai tinggal
siapa; - sekediq tinggal sedikit;
- semendaq tinggal sebentar lagi

ka.rip Ar a karib; alorab;
sabat — kawan karib

'kar.me n bahasa halus

^kar.me n balasan;
ukum — h'ukum karma

ka.ro lihat ̂ belah

'ka.rong v senggama (untuk
binatang) kawin;
be.ka.rong v bersenggama: acong

anjing bersenggama;
ka.rong.in v senggamai; kawini;
nga.rong v bersenggama; kawin;
nga.rong.m v menyenggamai;
mengawini;
iig.ka.roiig.in v disenggamai;
dikawini;
te.ka.rong.in v disenggamai;
dikawini

^ka.rong; ke.ka.rong; lengkarong;
tengkarong = soloq n nama
rumput yang buahnya cepat
melekat pada kain, rumput pulut-
pulut, trimfetta rhomboiedajaco

ka.roq = karik v garuk;
nga.roq v menggaruk: amaq
jan^ene - bun^k adiq, ayah
sedang menggaruk punggung
adik;
te.ka.roq v digaruk;
te.ka.roq.a(n,g) v digarukkan

kar.se n kehendak

kar.sa.ne a gembira; riang
kar.te a selamat: - ninggumi, selamat

di muka bumi

kar.ti = pegawian n pekerjaan .
kar.ti.ke n bintang: muende maraq

mukamu spt bintang
kar.tu n kartu;

angkat ~ menyerah; - b^aq kartu
merah; -- kuning kartu kuning;
ma£n -- main kartu;
be.kar.tu v berkartu;
kar.tu.a(n,g) v kartukan;
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ka.run • ka.sat

ngar.tii.a(n;g) u mengartukan;
iig.kar.tu.a(n,s) v dikartukan;
te.kar.tii.a(n;^ p dikartvikan

ka.raii Ar nama orang yg ditelan bumi
bersama seluruh hartanya pada
zaman nabi Musa AS dikarenakan
sifat serakah dan pelitnya;
arta —harta karan

ka.rung n karung;
~ meniq karung betas; karung
goni;raboq karung rabuk;
ah.ka.rung nunt sekarung;
be.ka.rung.an num berkarung-
karung: ~ mauq dengan sino
nginding, berkarung-karung basil
orang itu meminta;
ka.niiig.a(ii,g) v karungkan;
nga.ruiig.a(n,g) v mengarung-
k^;
iig.ka.rung.a(iijg) v dikarung-
k^;
se.ka.rung mm sekarung;
te.ka.rung.a(n,g) v'dikai^gkan

kar.ye; kerye Skt n karya;
be.kar.ye v berkarya;
kar.ye.an n pekerjaan: tiapi ~
pelungguh mungkin ?, apa pekerjaan
anda sekarang?

'ka.sap-^gasap
ka.sap a cepat: ~ gati dengan nu

ngeraos, cepat sekali orang itu
berbicara;
pe.ka.sap v cepatkan;
te.pe.ka.sap v dicepatkan

ka.saq a kuasa; mampu: yaqku ••
ngangkat ie, saya tidak mampu
mengangkatnya;
iiga.saq v kuasa; mampu;
te.ka.saq v bisa diangkat

ka.sar a 1 kasar; < tidak halus
kualitasnya: ~ gati bakal ni,
kasar sekali bahan pakaian ini;
2 menyakiti hati (tt kata): - gati
unin inaq nu beruni, kasar sekali
ibu itu berkata;
raos - bicara kasar; tembako ~
tembakau kasar; uni kane t- kata-
kata kasar;
ka.sar.an a lebih kasar;

nga.sar.m v mengasari;
iig.ka.sar.in v dikasari;
te.ka.sar.in v dikasari;

kas.ne; kesene n cermin;
be.kas.ne v bercermin: cobaq
- sekali, berembt ruende, coba
bercermin sekali; bagaimana rupa
anda;
kas.ne.in v cermini;
ngas.ne.in v mencermini;
ng.kas.ne.in v dicermini

ka.so; kasoh a biasa: uah ~ ngku ket^
sudah biasa saya kesini;
ka^o.an a kebiasaan

ka.soh kaso

ka.sor v geser sesuatu dng ujung
kaki;
be.ka.sor v berjalan sambil
menggesekkan kald: dtndiq ~
entabi lampaq, jangan mengge
sekkan kaki cara kamu berjalan;
be.ka.sor-ka.sor v berjalan sambil
menggeser-geserkan kaki;
te.ka.sor v digeser;
te.ka.sor.a(n;g) v digeserkan

kas.tu.ri n kesturi; minyak wangi;
minyak - minyak kesturi: sengir
maraq mambun harum spt bau
minyak kesturi

ka.sup a tersohor; sanjung;
ka.sup.a(n;g) v sanjungkan;
junjungkan;
nga.sup.a(n,g) v menyanjung-
k^;
ng,ka.sup-ka.sup.a(n;g) v di-
sanjung-sanjung: demende
senangnya disanjung-sanjung

ka.sur n lusur;
be.ka.sur v berkasur: bagus
idepne tindoq enakrasanya tidur
memakai kasur;
ka.sur.iii v kasuri;
nga.sur.in v mengasuri;
te.ka.$ur.in v dikasuri

'ka.sat n bola yang terbuat dr buah
jeruti yang digunakan untuk
bermain kasti;
be.ka.sat v bermain kasti dengn
bola buah jeruti
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ka.sat • ka.u$

*ka.sut n sandal jepit;
be.ka.sat v bersandal jepit; ~
entan dengan seno ojok mesjit,
bersandal jepit cara orang itu
pergi ke masjid

^ka.sat n alat yg terbuat dr kayu utk
meratakan tembok

ka.taq n mentah; belum masak;
~ ketalet belum masak sama
sekali; kotong- setengah-tengah;
tidak sempuma (tt pengetahuan);
- penirem tidur terganggu: "ku
isiq kanak sino bejoraq, tidurku
terganggu gara-gara anak itu
bermain;
ka.taq.an a lebih/agak mentah;
ke.ka.taq a sangat mentah

ka.ting n nama desa di Kecamatan
Praya Barat

ka.t£s lihat gedang
ka.ti n kati ̂  uku^): pire ~ beratne,

berapa kati beratnya;
due — dua kati

se.ka.ti nunt satu kati
ka.ti.bin Ar n nama malaikat yang

bertugas mencatat kejel^kan
'ka.tik n penusuk (sate) dr bambu;
- satfe penusuk sate:pi>i<iqanigha«g
~ satus, buatkan saya penusuk sate
seratus

^ka.tik n nama rumput yang getahnya
dapat dijadikan obat lulu;

rebu - nama rumput
ka.tir v pikul berdua atau lebih: yaqte
- gerobak, kita akan pikul lemari;
be.ka.tir (intr) v memikul
bersama;
ka.tir.a(n,g) v pikulkan;
nga.tir v memikul bersama:
dengan ~ bebatang, orang-orang
memikul pohon kayu;
nga.tir.a(n,g) v memikulkan
bersama;
iig.ka.tir v dipikul bersama;
te.ka.tir v dipikul: dedare no ~
isiq terune, dara itu dipikul oleh
jejaka;
te.ka.tir.a(nig) v dipikulkan

ka.toq n celana katok;

be.ka.toq v bercelana dalam;
ka.toq.m v pasangi celana dalam:
~ adimbi, pasangi celana dalam
adikmu;
nga.toq.in v memasangi celana
dalam;
te.ka.toq.in v dipasangi celana
dalam

ka.tun n katun;
selane -- celana yg bahannya
terbuat dr katun

ka.tuq n biji yg paling besar dim
permainan biji asam, dipakai
utk mengeluarkan biji-biji
asam dr dalam lubang dng cara
melentingkannya ke tengah-
tengah biji-biji asam tsb

ka.tur n yang disampaikan; yang
diutarakan

ka.u.le n hamba; rakyat;
-bale rakyat jelata; -- jajar karang
rakyat jelata
nga.n.ie v menghamba (kan) diri

ka.um Arn kaum; kelompok;
- kapir kaum kafir
ka.um.an n nama tempat di
Kecamatan Praya kabupaten
lombok Tengah

ka.un V ambil dengan dua tangan;
~ kalaq ambU banyak dng dua
tangan;
nge.nga.un (intr) v mengambil
dengan dua tangan;
~ ngalaq v mengambil banyak
dng dua tangan: dengan jangken
" beras, orang sedang meifgambil
banyak uang;
ng.ka.uii V diambil dengn dua
tangan;
te.ka.un v diambil dengan dua
tangan;
~ tekalaq v diambil banyak
dengan dua tangan

ka.ur, neng.kaur v berkobar: kebeliq
entanne ~ api seno, besar sekali api
itu berkobar

ka.us n desis;
ng.ka.us v mendesis: ular ular
mendesis;
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ng.ka.us.iii v disemburi bisa (oleh
ular): manuk mm matt ~«e niq
ular, ayam itu mati disemburi
bisa oleh ular

'ka.we; kewe a Icuat: ~ne milu, dia
kuat ikut;

%a.we; kewe a sehat: endtqne dia
tidak sehat

ka.wan; kanan n kanan;
ime - tangan kanan: ~ isiq dengan
hesalam, tangan kanan pakai
salaman; nai -• kaki kanan: "
pejuluq lamunte taik mesjit, kaki
kanan dahulukan kalau kita masuk
masjid;
be.lU.wan v memakai tangan
kanan;
~ bekiri memakai tangan kanan
dan tangan kiri;
ka.waii.aii a agak ke kanan;

ka.waq a kuasa; mampu;
nga.waq v berkuasa: ~«e puase
sebulan, dia mampu berpuasa
sebulan;
te.ka.waq v mampu ditahan:
endtqne - isiq batur, dia tidak
mampu ditahan oleh teman

ka.wat n kawat: taliq barang sino isiq
ikat barang itu dng kawat;

be.ka.wat v berkawat

ka.wi n kawi;
base ~ bahasa kawi; tolisan ~
tulisan kawi

ka.wih vpakai: baunte - barangbi, kita
boleh pakai barangmu;
ka.wih.a(n,g) v pakaikan;
nga.wih v memakai: taone ~ doang
laguq endtqne care peresiqne, dia
bisanya memakai saja tapi tidak
pern^ membersihkannya;
te.ka.wih v dipakai: ~ isiq ariq,
dipakai oleh adik

ka.win v kawin;
" gantong kawin gantung; mas
~ maskawin: -ne lime ratus iyu
rupie, maskawinnya lima ratus
ribu rupiah;
be.ka.win v menikah: pirandeyaq

kapan anda akan menikah?;

ka.we • ka.yuq

ka.win.a(n,g) v nikahkan;
nga.wiii.a(n,g) v mengawinkan;
pe.ka.win.an n perkawinan;
te.ka.win v dikawinkan

kawir kawih

k&.wir| ka.wir.an n pakaian: lutq
gati - dedare seno, banyak sekali
pakaian gadis itu

ka.woq n bagian selangkangan: -ku
sakit gati, bagian selangkanganku
sakit sekali

ka.yang n kayang: keceket kanak nu
anak itu pintar sekali kayang;
kayang-ayang V merasa melayang-
layang: - idapku baruq, aim
merasa melayang-layang tadi

'ka.ye n sejenis nyanyian yang disertai
tari-tarian, pada umumnya
dinyanyikan pada waktu
m^ngetam ataumenumbukpadi

^ka.ye; keye p kata seru utk
menyatakan rasa kasihan;
— do6 kasihan: ~ kanak sino,
kasihan anak itu; o ~ oh kasihan

ke.ang n kayang;
nge.a(n,g) v melakukan kayang:
endtqku tao -, aku tidak bisa
kayang

ka.yaq n nyanyian pantun;
ka.yaq.a(n,g) v nyanyikan;
bawal^ pantun: - temot saq
araq sopoq kayaqan, bawakan satu
pantun untuk tamu yg ada;
be.ka.yaq v bernyanyi;
ke.ka.yaq n nyanyian; pantun;
nga.yaq v menyanyi;
nga.yaq.a(n>g) v menyanyikan;
te.k.ayaq.a(n,g) v dinyanyikan

ka.yun (his) = m4l6 (ksr) v mau:
lamun pelunguh ~, silaq, kalau
anda mau, silakan;
pe.ka.yun.an n keinginan:
terserah " pelungguh sami, terserah
keinginan anda semua

ka.yuq n kayu: ponggoqangte - ni,
pikulkan kita kayu ini;
~ kandikan kayu balcar; ~ nyur
' kayu batang kelapa; -- pelingkak
kayu pelepah kelapa; ~ ramoan
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ke • ke.bon

kayu untuk bangunan; ~ tunuq
kayubakar;
be.ka.yuq v berkayu^- memakai
kayji;
iiga.yuq u mencari kayu api

'ke p awalan yang sejajar dengan
ter; -balik, terbalikj -dantuk,
terantuk; -rangkat, terangkat;
-rembot, tercabutj

'ke p awalan kata sifat yg berarti
sangat': -beliq, sangat besar: ~
tian imq, besar sekali perut ibu

'ke p kata sera: — nettle jaq ngjidap
m6q sakitne, sekarang kamu
lasakan sakitnya

k6p lah; kah: engii - adiq gdiSjOyolsih
agar cepat; ape ~ sino, apakah itu

ke.a(n>g) v pakai;
lK.ke.aiig.an n pakaian;
iige.iige.ang (intr) v memakai;
iig.ke.a(n,^ v memakai;
te.ke.a(n,^ v dipakai: simbutku
~ isiq batur, sarungku dipakai oleh
teman

ke.ba.gan n gardu/rumah ronda
ke.baha 1 mekar; merekah (ttbunga):

piltqangtekembangsaq ~,pilil«an
bimga yg mekar; 2 besar (tt
hidung): kanak sint - idungne,
anak ini besar hidungnya;
ke.bah.an a lebih/agak mekar
(tt bunga); lebih/agak besar (tt
hidung;
ke.ke.bah a sangat mekar (tt
bunga); lebih/agak besar (tt
hidung

ke.bal = teguh a kebal; tidak mempan
senjata;
ke.bal.an a lebih/agak kebal;
ke.ke.bal a sangat kebal

ke.ba.ngo n bangau;
~ bangket nama bangau; ~
bereng nama bangau; ~ jaran
nama banagau; — tangkong nama
bangau

ke.ba.wiq n nama burung;
ke.ba.yaq n kebaya;

kelambi ~ baju kebaya: kadu -
lamunte ngiring, pakai baju kebaya
kalau kita mengiringi pengantin;
be.ke.ba.yaq v berkebaya

ke.be.bej:aq n para-para
ke.bekol —> bekol

ke.benn besek

ke.be.iigakn terbuka (utkpintu)
ke.be.nnh a ranum: naninne - buaq

paoq ni, baru ranum buah mangga
ini

ke.ber v terbang: tinggang gati kedit
sino tinggi sekali burung itu
terbang;
be.ke.ber v terbang;
ke.ber.a(n,g) v terbangkan;
ke.ke.ber v terbang;
ng.ke.ber v terbang;
te.ke.ber.a(n,g) V diterbangkan

ke.bes v kibas: ~ mtje tie adbqne
monis, kibas meja itu agar bersih;
nge.bes v mengibas;
nge.bes.a(n,g) v mengibaskan;
te.ke.bes v dikibas;
te.ke.bes.a(n4g) v dikibaskan

ke.bi.an; kembian -> bian
'ke.bir Ar n upacara untuk orang yang

sudah tamat membaca Alquran
dengan berpakaian spt pal^an
orang Arab;
ng.ke.bir v dikebir;
te.ke.bir v dikebir

'ke.bir v ucapkan kalimat yg
mengagungk^ Allah; ucapkan
kalimat Allahu Akbar, Allah Maha
Besar;
malem ~ malam takbiran

ke.bi.ria steril;
nge.bi.riq v mensteril;
iig.ke.bi.ri v disteril;
te.ke.bi.ri(q) v disteril

ke.bi.raq a disenagi;
te.ke.bi.raq v sangat disenagi;
dijadikan langganan

ke.bo n kerbau: empat ~ ipen papuq,
empat ekor kerbau punya kakek
(lihatkao) -

ke.bon n kebun: papuq liq ~ man^n,
kakek di kebun sekarang;
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- bangket kebun dan sawah; ~
nanas kebun nanas; - nyur kebun
kelapa; ~ puntiq kebun pisang;
be.ke.bon v berkebun

ke.bon.ceng n nama sejenis lebah
ke.bong=bndan n bisul: adoh, kesakit

"ku, aduh; sakit sekali bisulku
ke.bot a pusar yang membesar;

dengan ~ orang yg besar
pusarnya

k£.bot a kidal: mansente kalah main
isiq dengan masak kita kalah
oleh orang kidal;
k£.bot.an a lebih/agak kidal;
ke.k£.bot a sangat Iddal;
ng6.bot V mengambil dengan
tangan kiri

ke.bu.cnq a terpojok: uah ~ dengan
no endin tao ngeraos malik, orang
itu sudah terpojok; dia tidak bisa
bicara lag!

'ke.biin.jaq a melenting;
nge.bim.jaq.a(n;g) v
melentingkan;
te.ke.bun.jaq v dilentingkan

^ke.bun.jaqaberjalan dalamkeadaan
masih ingin tidur

ke.bu.nang n binatang serangga yg
biasanya membuat rumah dng
cara melubangi kayu

ke.bur v lari ketakutan: selapuq
dengan pade - gare-gare dengan
jogang ngamuk, semua orang lari
ketakutan gara-gara orang gila
mengamuk; - sampino teremal
araq mating jagene, sapi itu lari
ketakutan tadi malam; ada pencuri
barang kali

ke.bas v menyala (tt api);
neng.ke.bos v menjilat (tt nyala
api)

'ke.bnt a 1 terkenal; tersohor: uah
" arende pen dese nini, sudah
tersohor namanya di desa; 2
dicari; digandrungi; laris: tuang
guru seno sanget tuan guru baru
itu sangat digandrungi orang;
ke.but.an a lebih/agak terkenal;
lebih/agak laris;

ke.bon.ceng • ke.ce.kuq

kekebut a sangat terkenal; sangat
laris

^ke.but V1 lari kencang; 2percepat (tt
pekerjaan);
nge.but V 1 lari kencang: ̂ ku
doang petal adingtcu jetap dateng
bati, al^ lari dng kencang agar aku
cepat sampai di rumah; 2
mempercepat (tt pekerjaan):
yaqtcu " gawiq pegawian ni, aim
akan mempercepat mengerjakan
pekerjaan ini;
te.ke.bnt v dipercepat (tt
pekerjaan)

*ke.cak V memukul cucian: ~ tcetambin
bapaq, cuci pakaian bapak;
nge.cak v memukulkan;
nge.nge.cak v memukul-
mukulkan;
ng.ke.cak v dipukulkan;
te.ke.cak v dipukulkan

^ke.cak v hempaskan; benturkan ke
tanah;
~ ampes hempaskan dng keras;
nge.cak v menghempaskan ke
tanah;
te.ke.cak v dihempaskan ke
tanah: kanak nu ~ isiq amaqne,
anak itu dihempaskan ke tanah
oleh ayahnya;
~ ampes dihempaskan dng keras

^ke.cak n kecapi (alat musik
tradisional);
be.ke.cak v bermain kecapi

ke.ca.pil —> kecapin
ke.ca.pin n topi yg biasanya terbuat

dr daun pandan;
be.ke.ca.pin v memakai topi:
aku ~ adingku endtq panas, aku
memakai topi agar aku tidak
panas;

pe.ke.ca.pin v pasangkan topi;
te.pe.ke.ca.pin v dipasangkan
topi

ke.ce ka.ce

ke.ce.kok=bacot n jakun; lekum
ke.ce.kot —> ke.ce.kok

ke.ce.kuq ke.se.kuq
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ke.ce.lek • ke.dar

ke.ce.Iek a mampu: endaraq entanne
tidak ada kemampuan yg

dimilikinya
ke.ce.l&qi/ tertangkap basah
ke.cem.cein n nama pohon
ke.ce.pon n burung puyuh: entihte

bau kedit - to tengaq banket, mari
kita tangkap burung puyuh di
tengah sawah;
teloq - telur burung puyuh

k&.c&q; koc^q; kodiqa kecil: timaqne
- laguq dengan no kuat, walaupun
kecU tapi orang itu kuat;
k&.c^q.an a lebih/agak kecil;
ke.k&.ciq a sangat l^cil

ke.cdq, se.ke.c£q adv sedildt: - gati
beras inaq, sedikit sekali beras
ibu;
ke.c£q.an a lebih/agak sedikit;
ke.ke.c^q a sangat sedikit

ke.cet a dikit: - gati mauqtde nyinggaq
beras, dikit sekali anda dapat
meminjam beras;
ke.cet.an a lebih/agak sedikit;
ke.ke.cet a sangat dikit;
se.ke.cet adv sedikit

ke.ce.rita terpancar: ~ pineqku baruq,
kencingku keluar terpancar tadi;
kelepon -- jajan yg terbuat dr
ketan; ukurannya sebesar ibu jari,
biasanya diwarnai hijau, ditaburi
parutan kelapa, dan ditaruhkan
gula merah di dalamnya

ke.ce.rat a menceret;
- entut keluar menceret sedikit
sewaktu kentut

kexi.al; kecian n burung pipit
pemakan buah;
-- komboq nama kecial berbulu
hijau batu; -- kuning nama kecial
berbulu kuning

ke.ci.an —> kecial
ke.ciq a dikit;

ke.ciq.an a lebih/ahak dikit;
ke.ke.ciq a sangat dikit;
se.ke.ciq adv sedikit

ke.ci.mol n musik yg sebagian besar
personilnya memukul drumben,

biasanya dipakai utk mengiringi
pengantin

ke.ci.put; keciprut n nama jajan yg
terbuat drtepung beras,bentuknya
bulat, ditaburi biji sawi

'ke.ci.we a agak kalah; kalah
^ke.ci.we; ciwe n nama permainan

dengan menghitung anak batu;
be.ke.ci.we v bermain keciwa

ke.co.£t ft labah-labah

ke.co.pok ft kaleng: endaq tet&i ~ ni,
jangan buang l^eng ini;
se.^.co.pok fiufft satu kaleng

ke.co.pong ft topi; songkok;
be.ke.co.pong v bersongkok;
ke.ce.pong.in v pakaikan
songkok;
nge.co.pong.in v memakaikan
songkok;
te.ke.co.pong.in v dipakaikan
songkok

ke.cu.ali; kecuili kecuali: selapuq
dengan seneng ~ aku badiq,
semua orang senang kecuali aku
mungkin;
ke.ca.a.li.a(n,g) v kecualikan;
nge.cu.a.li.a(n,g) v mengecuali-
kan;
pe.nge.cu.a.li.an ft pengecualian;
teJce.cu.a.Ii.a(n,g) v dikecuali-
kan

ke.ca.bung n nama tumbuh-
tumbuhan

ke.cu.&.li —> ke.cu.a.li

ke.cn.it n nama sejenis labah-labah
ke.cu.pu ft pemukul kayu yg ujungnya

ditaruhkan besi; gada;
be.ke.cu.pu v memakai gada

ke.cur; kesur v terbang: keditku
uahlalo burungku sudah pergi
terbang;
ng.ke.cur v terbang

k£.dab V permainkan; perolok;
ng^.dah v mempermainkan;
mem-perolok;
te.k£.dah v dipermainkan; diper-
olok; endiqku demen saya tidak
senang dipermainkan;

ke.dar ft uku^;
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ke.da.wiik • ke.de.sor

se.ke.dar adv sekedar: ~ niki
tiang aturang, sekedar ini tiang
haturkan

ke.da.wuk n wama kuning kemerah-
merahan

ke.d^e; kerie n capung;
" batang capung jenis besar;
- gonm nama jenis capung;
--jempering capung yang
berwama merah; ~ kataq nama
jenis capung; - tangkok capung
yang hinggapnya bergantung

ke.de.bak a ambruk; rebah; runtuh;
balin ai rumah siapa ambruk;

ke.de.bak.a(n,g) v ambrukkan;
nge.de.bak.a(n,g) u mengam-
brukkan;
ng.ke.de.bak.a(nig) v diambruk-
k^

ke.de.bong n batang pisang; awakne
maraq ~ puntiq saha, badannya
spt batang pisang saba (besar);
nyet maraq dingin spt batang
pisang;
~ embus batang pisang busuk;

ke.de.buk a suara gedebuk
ke.de.bur n suara air yg jatuh
ke.de.dep a mengingau waktu

mimpi;
ke.de.dep.an a mimpi dengan
mengeluarkan suara tidak
menentu; mengigau

ke.dik v main;
be.ke.d^k v bermain: dtndiq jaoq
laibi aoq?, jangan jauh pergi
bermain, ya?;
be.ke.d6k-ke.d6k v bermain-
main: pirande yaq liti kapan
anda akan datang bermain-main?;
be.ke.d£k.a(n,g) v bermain-
main;
me.ke.d^k.a(ii,g) vmempermain-
kan;
pe.ke.d6k.an v permainan; bahan
permainan;
pe.ke.d^k.a(n,g) v permainkan;
te.pe.ke.dek.a^,g) v dipermain-
kan

ke.de.li n kedelai: ~ doangyaqte talet
singaqn endiqne butuh lahq aiq
maraq part, kedelai saja yg akan
kita tanam sekarang krn tidak
butuh banyak air spt padi;
biniq ~ bibit kedelai; -- kulup
kedelai rebus; lolon ~ pohon
kedelai; ~ odaq kedelai muda;
tabu ~ tabu dan kedelai; tolang
" biji kedelai;

ke.de.mok —> ke.de.muk
1ke.de.mak n kutu tanaman
'ke.deiig a kencang; tegang;

ke.deng.an a lebih/agak
kencang;
ke.deng.a(n,g) v tengangkan: ~
tali seno, tegangkan tali itu;
ke.deiig.in v tegangi;
ke.ke.deng a sangat kencang;
nge.deng.a(ii,g) v menegangkan
nge.dengJn v menegangi;
te.ke.deng.a(n,g) v ditegangkan;
te.ke.deiig.in v ditegangi

^ke.deng a bertahan; tidak mau
pindah: -tie doang kanak ni tt,
anak ini tidak mau pindah dr sini

ke.d&qvbujuk
ke.diq v bujuk;

ke.ke.d4q v bujuk;
nge.d&q v membuiuk;
nge.nge.diq (intr) v membuiuk;
ng.ke.ke.diq v dibujuk: aaiq -
adtn endtq nangis, adik dibujuk
agar tidak menangis

ke.de.ros —> ke.de.rus
ke.de.rus v merosot ke bawah;
be.ke.de.ras v memerosot:
dtndtq laun polak kengbi, jangan
memerosot, nanti pinggangmu
bisa patah;
ke.de.rus.a(n,g) v merosotkan;
nge.de.rus.a(n,g) v memerosot-
kan;
ng.ke.de.ms.a(n,g) v dimerosot-
kan;
te.ke.de.nis.a(n,g) v dimerosot-
kan;

'ke.de.sor —>kederus
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ke.de.sor • ke.jem

'ke.de.sor a tergelincir: onyaq-onyaq
entande lampaq, -de laun, hati-
hati anda berjalan, nanti anda bisa
tergelincir

ke.di ka.di

*ke.dik^ ke.diq
^ke.dik —> ke.d£k

ke.diq a sedikit;
ah.ke.diq a sedikit;
ah.ke.diq-ke.diq adv sedikit-
dikit: ~ inguq manget, sedikit-
sedikit itu nikmat,
ke.diq.aii a lebih/agak sedikit;
ke.ke.diq a sangat sedikit

ke.dit ft burung;
— burik burung pipit berbulu
burik; ~ ger&je burung pipit
yang biasa tinggal di atap gereja
dan masjid; ~ jawe burung pipit
yang biasa tinggal di atap gereja
dan masjid; -- kebawiq burung
pipit; ~ kedot bunmg pipit
berwama hitam

'ke.do.aq v makan bersama; hadapi
(makanan);
pe.ke.doaq v makankan;
te.pe.ke.do.aq v dimakankan

^ke.do.aqp kata seru utk menyatakan
diri lepas tangan dr suatu masalah;
tersei^: ~m, edtqkuyaq milu, biar
kamu saja, aloi tidak akw ikut;
pe.ke.do.aq v salahkan orang;
seralikan masalah kpd orang;
te.pe.ke.do.aq v disalahkan
orang; diserahkan masalah oleh
orang

ke.dok; gedok a tuli;
~ manyeng sangat tuli; ~ tol^q
sangat tuli;
ke.dok.an a lebih/agak tuli;
ke.dok-ke.dok.an adv tuli-tulian;
ke.ke.dok a sangat tuli;
ke.ke.dok.an a agak tuli

ke.do.ros —> kederos
ke.don.don n kedondong; nama

pohon berbuah masam; spondias
dulcis sport;
buaq ~ buah kedondong

ki.da -> ka.du

ke.duk V keduk pakai dua tangan;
gali;
~ llndung keduk belut (keduk
tanah utk tangkap belut di
dalamnya);
ke.duk.a(n,g) v kerukkan;
ke.duk.in v keruki
nge.dak v mengeduk;
nge.dak.a(n,g) v mengerukkan;
nge.duk.in mengeruki;
nge.nge.duk (intr) v mengeruk;
ng.ke.duk v dikeruk;
ng.ke.duk.a(n,g) v dikerukkan;
iig.ke.duk.in v dikeruki;
te.ke.dak v dikeruk;
te.ke.dak.a(n,g) v dikerutkan
ke.dun.cat —> kedunjat

ke.dung adv terlanjur: uah - yaqte
kembi, sudah terlanjur, kita mau
apa; uah - gin te kumbiq, sudah
terlanjur, akan kita apakan

ke.dun.jat a jalan orang pincang;
~ danjeng turun naik (sangat
pincang jalannya)

ke.dut n getaran; geiakan pada tubuh
ke.ja.mes 1 v minyaki rambut: ~
adiq adtn teremes ruenne, minyaki
rambut adik agar kelihatannya
rapi; 2 n minyak rambut;
be.ke.ja.mes v memakai minyak
rambut;
ke.ja.mes n minyak rambut;
te.ke.ja.mes v diolesi minyak
rambut

k£.jaq V goda agar senang: cobaq -
adimbi, coba goda adikmu;
ng6.jaq v menggoda;
te.ki.jaq v digoda

ke.je.bel a penuh sesak;
be.ke.je.bel v berjubel-jubel:
selapuq dengan ~ juret betas, semua
orang berjubel-iubel rebut beras;
ke.je.bel.a(n,g) v jubelkan;
nge.je.bel.a(n,g) v menjubelkan;
ng.ke.je.bel.a(n,g) v dijubelkan

ke.jem a kejam: dindiq - laloq ojok
dengan, jangan terlalu kejam kpd
orang;

ke.jem.an a lebih/agak kejam;
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ke.ke.jeiii a sangat kejam
ke.je.miik —> kedemuk
ke.|eng <2 tegang (utk kemaluan laki-

lald): hutoq kanak sino - milin
miniq, kemaluan anak itu tegang
mau kencing;
ke.jeng.an a lebih/a^ tegang
(utk kemaluan laki-laki)
ke.jeng.a(ii,g) v tegangkan;
ke.ke.jeng a sanMt tegang (utk
kemaluan laki-laki);
nge.jengang v menegangkan;
te.ke.jaiig.a(njg) v diteganglun

ke.jep V kejap; pejam;
ah.peng.ke.jep num sekejap: -
mate, sekejap mata;
ke.jep.a(n,^ v penjamkan;
nge.jep.a(n,g) v memejamkan;
nge.jep.in v pura-pura tidur;
ng.Iu.jep.a(n,g) v dipejamkan;
se.peiig.ke.jep n sekejap mata

ke.jer v kejar;
nge.jer v mengejar;
nge.jer.a(n|g) v mengejarkan;
te.ke.jer v dikejar: maling sino -
isiq dengan lutq, maling itu dikejar
oleh orang banyak;
te.ke.jer.a(n,g) v dikejarkan

ki.ji —> kaji
ke.jit V kedip;

meng.kie.jit v berkedip: ~ maten
kanak sino, berkedip mata anak
itu;
nge.je.tin v mengedipi;
te.ke.je.tm v dikedipi

ke.jong a tegang (untuk kemaluan
laki-laki); lihat kejeng

ke.jot V bawakan dara barang agar
disukai/dicintai; lihat jot;
nge.jot V membawakan dara
barang agar disukai/dicintai:
aku jaq endtqku care ~ ojok
dedare, kalau aku tidak pernah
membawakan dara barang agar
aku dicintai

ke.jat a kejut;
ke.jut.a(n,g) v kejutkan: - aku
doang kamu jaq, kamu kejutkan
aku saja;

ke.je.mak * ke.ke.l£k

neng.ke.jut v terkejut: -ku ̂ taq
ruen amaq, aku terkejut lihat
keadaan ayah;
nge.jut.a(n,g) v mengejutkan

ke.kah a 1 kukuh; 2 kekar: ~ gati
awak kanak hajangnu, kekar sekali
badan anak muda itu
— beliq besar kukuh: - awak
kanak bajang sino, kukuh besar
badan an^ muda itu;
ke.kah.an a lebih/agak kukuh:
~ awak adiqne dait awakne,
badan adiknya lebih kukuh dp
badannya;
ng.keJ^.a(n,g) v dikukuhkan;
ngeJ£ah.a(n,g) v mengukuhkan;
pe.ke.kah v buat jadi kekar;
te.pe.ke.kah v dibuat jadi kekar

ke.kah Ar n kurban (biasanya yang
dikurban adalah kambing, sapi,
atau kerbau), biasanya dilakukan
setelah kelahiran anak;
be.k^.kah v berkurban: pire
isiqde yaq berapa ekor anda
berkurban?;
k^.kah.a(n,g) v kurbankan;
ng£.kah v mengurban;
ng6.kah.a(n;g) v mengurbankan;
te.k4.kah v dikurban;
te.k£.kah.a(n,g) v dikurbankan

k£.kang a berjdan pelan, kaki agak
sus^ digerakkan, biasanya
dikarenakan selangkangan sakit

ke.ka.rong —> teng.ka.rong
ke.ka.yon n tanam-tanaman
ke.ki n siput laut;

dile ~ lampu minyak kelapa
(dibuat dr rumah siput laut)

ke.kel a kekal; abadi: inget, endtqte
yaq ~ liq dunie nild, ingat, kita
tidak akan kekal di dunia ini;
ke.kel.an a lebih/agak abadi

k^.keng a kaku; susah digerakkan:
taonde berorah? belongku —, anda
bisa memijat? leherku kaku;
k£.keng.an a lebih/agak kaJcu;
ke.k&lKng a sangat kaku

ke.ke.l£k = ker^ak n nama burung
yang biasa berbunyi waktu
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ke.kep • keJak

malam; kalau berbunyi pertanda
adapencuri

ke.kep v sembunyikan di bawah sayap
(dilakukan oleh induk ayam thd
anak-anaknya); dekap;
nge.kep v mendekap;
nge.nge.kep (intr) v mendekap;
ng.ke.kep v didekap;
te.ke.kep v didekap

k6.k&q; kakoq v gigit: dindiq - imen
kai^, jangan gigit tangan aku;
k&.kiq.an n gigitan;
k&.kiq.a(n,^ v gigitkan;
ng&.k&q V menggigit;
ngi.k&q.a(n,g) v menggigitkan;
ng&.ngi.k&q (intr) v mengmgit;
ng&.ng&.k^q.ang (inbO v
menggigit;
ng.l^.kiq V digigit: ~ liq acong,
digigit oleh anjing;
ng.k&.k&q.a(nig) v digigitkan

ke.ker n kata untuk memanggil
ayam;

ltt.ker.a(n,g) v panggil dengan
keker: - manuk no, panggil dengan
kata keker ayam itu;
nge.ker.a(n,g) v memanggil
dengan keker;
ng.ke.ker.a(n,g) v dipanggil
dengan keker

ke.ke.r6 n pohon lontar;
daun — daun lontar

ke.re.rek n alat mengorek
k^.k^ V angkat (kain) sampai

kelihatan lutut/paha;
ng£.k6s V mengangkat kain yang
sedang dipakai
te.k£.k^s V diangkat (kain)

ke.ket a tekun;
ke.ket.an a lebih/agak tekim;
ke.ke.ket a sangat tekun;
nge.ket v bertekun

ke.k&.t^ n kuali: endaraq bedointe
kita tidak punya kuali

k£.king; k^k^ng a sakit; bengkok (tt
pinggang)

ke.ki.rik n nama sejenis burung
ke.ko.ar n nama sejenis burung

ke.ko.le; kole n tempurung kelapa
yang masih muda dan enak
dimakan

ke.kom.boq; komboq n batang
pohon kelapa yang paling ujung
enak dimakan dan manis

ke.kn.wo n nama burung
'ke.la.bang rt lipan: endtqu hani tegel

aku tidak berani peg^g lipan
^ke.la.baiig n tikar tempat menjemur

tembaluu

*ke.lah a selesai; sembuh
'ke.lah v hamparkan: an&i pade
- tipah, ayo semua hamparkan
tikar;
nge.lah v mengahamparkan;
nge.lah.a(n,g)^i' menghamparkan
orang;

te.ke.lah v dihamparkan: tipah
uah tikar sudah dihampark^;
te.ke.lah.a(n|g) v dihamparkan
orang

^ke.lah v buka halaman (buku, kitab;
dll);
nge.lah v membuka lembaran
buku, kitab dll;
te.ke.lah v dibuka lembaran buku^
kitab, dll
te.ke.lah.a(n,g) v dibukakan
lembaran bulm, kitab, dll: ustas
sino - kitap isiq tuan guru, ustaz itu
dibukakan kitab oleh tuan guru

ke.la.it a tersangkut;
kacang - menyatakan keadaan
yang t^karuan ujung pangkalnya;
berbelit-belit: raospi ni ~ ahkali,
bicaramu ini berbelit-belit;
be.ke.la.it v bersangkut;
ke.la.it.a(n,g) v sangkutkan;
nge.la.it.a(n,g) v menyang-
kutkan;
ng.ke.la.it.a(n,g) v disangkut-
k^;
te Jce.la.it.a(n,g) v disangkutkan

ke.Iakatelentang;
ke.ke.lak a terlentang: rehaq
jatuh tertelentang;
ke.Iak.a(n,g) v telentangkan;
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nge.lak.a(n,g) v
menelentangkan;
ng.ke.lakvmenelentang: ~ tindoq
ide, tidur menelentang ia;
ng.ke.la.kang v ditelentangkan

ke.lak.son Bid n kelakson;
nge.lak.son v membunyikan
kelakson;
te.ke.Iak.son v dibunyikan
kelakson

ke.lam.bi; kel&mbi n baju;
~ bontong baju lengan pendek;
" jas baju jas; ~ kaos baju kaos;
" k^tok baju lengan pendek;
- lambong baju lambvmg (asli
Sasak); ~ mame baju laki-laki;
- nine baju kebaya; ~ piame baju
lengan panjang;
be.ke.lani.bi v berbaju: " entan
dengan, dbidh^ bdondan, berbaju
caranya; jangan telanjang;
ke.Iani.bi.in v pasangi baju;
nge.lam.bi.in v memasangi baju;
te.ke.lam.bi.in v dipasangi baju

ke.lam.bu; kelimbu n kelambu:
popoq ~ ni bareh sengaqne uah
kotor, cuci kelambu ini nanti krn
sudah kotor;
be.ke.lam.bu v berkelambu

ke.lam.pan n 1 perjalanan;
pengalaman: papuq ceritaqang
bainne — irupne, kakek cerit^an
cucunya perjalanan hidupnya;
2 tingkah laku; perbuatan: bagus
gati - kanak niki, bagus sekali
tingkah laku anak ini;
- leng^q tingkah laku jelek; -
solah tin^ah laku baik;

ke.lan.jah a kaki terasa kalcu; tegang
otot

ke.Ian.ja.re —> ke.!an.jah
ke.Ian.juh lihat balang
ke.lan.jur -> ke.Ian.juh
ke.Iang.sah; kelansah n tikar daun

kelapa;
be.lw.lang.sah v memakai tikar
daun kelapa

ke.Iap a mengkilat;
ke.lap.an a lebih/agak mengkilap;

ke.lak.son • ke.Iat

ke.ke.Iap a sangat mengkilat
ke.Iaq v rebus; mas^: ~ lembain,

lamun endaraq saq lainan, rebus
bayam, kalau tidak ada yg lain;

aiq — air rebus; jangan -- pedis sayur
asam; jangan — sesioang sayur
santan; jangan - siaq sayur yang
direbus dengan air dan garam saja
tanpa bumbu;
be.ke.laq v berebus;
ke.ke.Iaq.an n masakan;
ke.Iaq.a(n,g) v rebuskan;
nge.laq v merebus: inaq uahne ~
aiq, ibu sudah merebus air;
nge.Iaq.a(nie) v merebuskan;
nge.nge.Iaq (intr) v merebus;
ng.ke.laq v direbus;
te.ke.Iaq v direbus;
te.ke.laq.a(n,g) v direbuskan

'ke.lar a sembuh; selesai: pelkare sino
uah perkara itu sud^ selesai

%e.lar a kuat: endtqku - ngangkat ie,
saya tidak kuat mengangkat-nya;
ke.lar.an a lebih/a^ Imat;
ke.ke.Iar a sangat loiat

ke.lasBld n 1 kelas: —pire side natii?,
kelas berapa anda sekarang;
2 tingkatan; kualitas;
~ atas kelas atas; - bawaq kelas
bawah; - saiq kelas satu; - sek^q
kelas satu; ta^k ~ naik kelas;
be.ke.las v berkelas: barang-
barang saq araq Itq tknt anuq

barang-barang yg ada di sini
berkelas;
be.ke.Ias-ke.las v berkelas-kelas;
mempunyai tingkatan-tingkatan

'ke.Iat; kelah v bentang(kan);
ke.lat.a(n,g) v bentangkan;
ke.lat.in v bentangi;
nge.Iat v membentang(kan): ~
tiper, membentangkan tikar
ng.ke.Iat v dibentang;
ng.ke.Iat.a(n,g) v dibentangkan;
ng.ke.lat.in v dibentangi;
te.ke.lat.a(n,g) v dibentangkan;
te.ke.lati.n v dibentangi

^ke.lat R serat isi nangka
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ke.la.t^q • k&.leng

k£.lat n bekas luka di badan:
Icebeliq - side niki, besar sekali
bekas luka anda ini

ke.la.t&q n tangkai
keJau n warna kelabu: kelambin^u

bajuku wamanya kelabu
ke.la.us n wama sabut buah kelapa

yang menjelang kering krn sudah
tua

ke.la.wu —> keJau

ke.la.ya n nama desa dekat Selong
LombokTimur

kel.d& Tml ti keledai: endiqku uah
g}taq saq aran - sino, aku tidak
pemah lihat yg namanya keledai
itu

'ke.l£.ang; keliang n kepala
kampung;
- tuan kepala kampung yang
sudah naik haji;
be.ke.U.a(n,g) v berkepala
kampung

^ke.l£.ang; ̂ liang n burung elang
ke.Ie.bet a sangat tertarik; sangat
senang: papuq -- gati nggocek
manuk, k^ek senang sekali
mengadu ayam;
ke.le.bet.an a lebih/agak senang;
ke.ke.le.bet a sangat senang

ke.le.buh n nama desa di Kecamatan
Praya Tengah LombokTengah

'ke.le.gong a terperosok: nain^u -
ni, kakiku terperosok ini

^ke.le.gong a terlalu besar: kecopong
niki - liq otakku, songkok ini
terlalu besar di kepalaku

ke.l6k = empob v panggil: -- adimbi
becat, panggil adikmu cepat;
be.ke.l£k v memanggil;
be.keJ^k-ke.l^k v memanggil-
manggil;
nge.l6k V memanggil: sai ~ aku,
siapa memangml saya;
nge.lek.a(n,^ v memanggilkan;
nge.nge.l£k^intr) v memanggil;
te.ke.Uk v dipanggil: kamu ~ isiq
inaq, kamu dipang^ oleh ibu;
te.ke.Uk.ang dipanggilkan

ke.le.l&q = r&riq v tertawa: lamunte
end^ care ~ jelapte matt, kalau
tidak pemah tertawa kita cepat
mati;
ke.le.l£q.a(n,g) v tertawakan:
endaqte - dengan, jangan kita
tertawakan orang;
te.ke.le.liq v ditertawakan: ~
doangisiq dengan^ akuditertawakan
saja oleh orang;
penge.le.liq n tukang tertawa; yg
suka tertawa: - jarin kanak sino,
tukang tertawa jadinya anak itu
kelilik; kelilik n ketiak: kebais -
dedare sino, ketiak gadis itu sangat
bcu

ke.li.lik ->ke.li.lik

ke.lem n malam;
- bilang setiap malam; - tengaq
tengah malam;
ah.ke.lem num semalam;
be.ke.lem-ke.lem.an adv ber-
malam-malaman;
se.ke.lem num semalam:
gadingang daside manusia si betah
nyelem sejelo raja mempunyai
(jpenyelam) yang ts^an menyelam
sehari semalam;

ke.lim.bi —^ ke.lam.bi
ke.lim.bn -^ke.lam.bu
ke.lem.pong a kelaparan: masih lutq

dengan ~, endiqne mauq mangan,
masih banyak orang kelaparan,
tidaka dapat makan;
be.ke.lem.pong-lem.pong.an v
se-ngaja tidak makan

ke.li.nang n alat gamelan yang terbuat
dr kepingan besi atau bambu;
be.ke.li.nang v bermain gamelan

ke.lin.di n semangka: kebeliq-beliq -
niki, besar-besar sekali semangka
ini

ki.leng; kileng v pelototi;
ngi.leng v melotot: dtndtq gtrang
~ adtn endiq takut kanak kodtq,
jangan suka melotot agar anak

-  kecil tidak takut;
te.ki.leng v dipelototi
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ke.le.nger a berkunang-kunang
pengelihatan km mendapat
pukulan di kepala

kedeng.gaq a terpeleset
ke.leng.kor.an a kosong pemt; lapar
'ke.l£n.tang n buah kelor
^ke.Un.tang ke.l£.nang
*ke.Ien.tnkv ikut drbelakang;
%e.Ien.tuk a terjangkau: bau bisa

terjangkau;
be.ke.Ien.tuk.an v bersentuhan

ke.li.ongn nyiru (alat untukmenampi
bera^;
se.ke.I&.ong mm satu nyiru

ke.liot a terlilit: araq taoqnc ada
tempatnya terlilit;
ke.Id.ot.in v lilitin;
nge.I£.ot V melilit;
nge.I£.ot.in v meliliti;
ng.ke.l^.ot V dililit;
ng.ke.l^.ot.in v dililiti

ki6.1£p V terbang: keditsino burung
itu terbang;
ke.k£.Up V terbang;
ki.l^p.a(n;g) V terbangkan;
ng6.I£p.a(n,g) v diterbangkan;
te.k£.l£p.a(n,g) v diterbangkan:
bali " isiq angin, rumah
diterbangkan oleh angin

ke.l£.pang —> Upang
ke.l&.p^, ke.li.p&q n sejenis labah-

labah

ke.le.p£ng n kulit (utk padi): -mc
doangjari padi ni, kulitnya saja yg
jadi padi ini

ke.le.ping —> ke.le.p£ng
ke.le.pek n suara air mendidih;

be.ke.Ie.pek v bersuara kelepek
kelip&q —> ke.l&.pi
ke.Ie.pon lihat kecerit
ke.Ie.puk n debu: ~ macem taoqne

ndcet liq musim kembalit, debu
menempei di semua tempat pada
musim kemarau;
be.ke.le.pak v berdebu: muende
muka anda berdebu

ke.Ies a susut; mengecil (utk
bengkak);

ke.Ie.nger • ke.li.ang

ke.les.an a lebih/agak mengecil
(utk bengkak);

keUs V singkap (kain yang dipakai)
sehingga kelihatan paha;
nge.lis V menyinglup;
nge.l£s.a(njg) v menyingkapkan;
te.ke.I^ V disingkap;
te.ke.l^.a(n,g) v disingkapkan

ke.I£.sok a goyang untuk air;
be.ke.l£.sok v bergoyang: ~ aiq
liq gdas, air di gelas bergoyang;
ke.l6.sok.a(n,g) v goyangkan;
nge.l6.sok.a(n^g) v menggoyang-
kan;
te.ke.U.sok.a(n,g) v digoyang-
kan

ke.let a ketat; sempit; sesak (biasa
untuk baju dan celana): - laloq
kelambibi, bajumu terlalu ketat;
kelambi -a baju ketat; - selane
celana ketat;
ke.ke.Iet a sangat ketat;
ke.let.an a leb^/agak ketat;
ke.Iet.a(n,g) v ketatkan;
ke.let.in v ketati;
nge.Iet.a(n,g) v m^ngetatkan;
te.ke.let.a(n,g) v diketatkan;

ke.l^t V berkorban: endiqne bant
dia tidak berani berkorban

ke.I£.t^k; kelitik n sayap;
bulun-bulusayap; -kedit sayap
burung; polak- patah sayap;
be.ke.l6.t6k v bersayap: timaqte
endiq ~ taonte kesur, walaupun
tidak bersayap; kita bisa terbang;
ke.I^.t£k.an n sayapan;
ke.l6.t^k.in v sayapi;
nge.l£.t6k.in v disayapi;
te.ke.l£.t£k.in v disayapi
ke.l£.tik —> kel£t£k

ke.le.tok n suara periuk yang
berbenturan

ke.l£.wang n pedang: papuqku
taonne pimq kakel^u bisa buat
pedang

'ke.Ii.ang n kepala kampung: ie -
Pancor Beremi, ia kepala k^pung
Pancor Beremi;
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ke.liang • ke.lo.cok

be.ke.liang v 1 mempunyai
kepala kampung: uah ~te nani,
kita sudah mempunyai kepala
kampung sekarang; 2bergabung
ke kampung : emH lainte ke
kampung mana kita bergabung?

^ke.liaug n burung elang
ke.li.dikvgelitik;

nge.li.dik v menggelitik: ~ loang
idung, menggelitik lubang hidung;
- telinge, menggelitik telinga;
te.ke.li.dik v digelitik

ke.li.kit n lalat: kakenan sino
tekerumpun isiq makanan itu
dUcerumuni oleh lalat;
- melaq lalat yg biasanya
mengerumuni sapi; -- nyalong
lalat hijau; tain ~ kotoran lalat;
be.ke.li.kit v mengandung lalat;
ke.li.kit.an a lalatan, dikerumuni
lalat

ke.li.ling v keliling;
be.ke.li.Iing v berkeliling;
nge.li.ling.in v mengelilingi: ~
dunie, mengelilingi dunia;
ng.ke.li.Ung.in v dikelilingi;
te.ke.li.ling.m u dikelilingi

ke.li.mah; kelimat n kalimat; kata;
~ sahadat kalimat sahadat

ke.ii.mat ke.li.mah
ke.llm.pung; kelipung v kepung;

nge.lim.pnng v mengepung: luiq
dengan - maling, banyak orang
mengepung pencuri
ng.ke.lim.pung v dikepung;
te.ke.lim.pung v dikepung

ke.Iin v sisih(kan): — empaq ni,
sisihkan ikan ini;
ke.lin.a(n|g) v sisihkan: - inaq
kandoq, sisihkan ibu lauk;
nge.lin v menyisihkan;
nge.Iin.a(n,g) v menyisihkan;
te.ke.lin.a(nig) v disisihkan:
kanak sino - kakman isiq amaqne,
anak itu disisihkan makanan oleh
ayahnya

ke.lin.d& -> ke.l&n.di

ke.li.nger —> ke.I^.nger

ke.ling.^tan a 1 menggerinding;
jijik km bosan; 2 gemas: ~ku isiq
l^naksaq nakal ni, aku gemas oleh
anakygnakal ini;
nge.ling.git.a(n,g) v membuat
orang gemas: ~ doang kanak ni,
menggemaskan saja anak ini
te.ke.ling.git.a(n;g) vdigemaskan
oleh orang

ke.ling.kung u seleweng; belok;
ke.Iing.kung.a(n,g; v seleweng-
kan;
nge.ling.kung.a(n,g) u menyele-
wengkan;
te.ke.ling.knng.a(n,g) v disele-
wengkan

ke.li.ngoq v hiraukan;
ke.li.ngoq.a(n,g) v hiraukan;
nge.li.ngoq.(ang) meng-
hiraukan;
ng.ke.li.ngoq v dihiraukan;
ng.ke.li.ngoq.a(n,g) u dihirau
kan;
te.ke.li.ngoq v dihiraukan;
te.ke.li.ngoq.a(n,g) v dihiraukan:
endiqne " isiq inaqne, dia tidak
dihiraukan oleh ibunya

ke.lip n mata uang
ke.li.pung —> keUmpung
ke.lir n kain putih berbentuk kelambu

atau gorden;
~ rudat kelambu tirai dalam
permainan rudat (sejenis drama
gong); ~ wayang kain putih
tempat melihat bayangan wayang;
be.ke.lir v berkelambu

ke.lit n cara untuk menghindar dan
menyerang dalam silat; jums;
be.ke.lit v melakukan jurus

menghindar atau menyerang
ke.li.utvlilit;,

be.ke.li.ut v melilit: akalne
akalnya melilit

ke.li.won }w n keliwon
ke.li.wung —> ke.lim.pong
ke.lo.ang, ke.le.loang n kelelawar
ke.lo.coku goyang;
- otak pusing: -ne pikiran utang,
dia pusing memikirl^ hutang
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ke.lok, kekelok n tabung bambu;
" jangkrik tabung bambu tempat
menaruh jangkrik; - sie tabung
bambu tempat garam, ~ tembako
tabung bambu tempat tembakau
rokok; -- terasi tabung bambu
tempat terasi

ke.lo Kop n bambu yang dipasang
membentang sepanjang ujung
cucuran atap, biasanya digunakan
sebagai tempat menaruh
tembakaU; rokok, korek, uang,
dsb

'ke.lo.koq kelukuh
'ke.lo.koq v susupkan tangan utk

ambil sesuatu;
nge.lo.koq v menyusupkan
tangan utk mengambil sesuatu;
iige.lo.koq.a(n,g) vmenyusupkan
tangan utk mengambill^ orang
sesuatu;

te.ke.lo.koq v diambil dng cara
tangan disusupkan;
te.te.lo.koq.a(n,g) v diambilkan
orang dng cara ̂ tangan
disusupkan;

ke.lo.kos —> ke.lu.kuh

ke.lom.bas a telanjang;
be.ke.Iom.bas v bertelanjang;
nge.lom.bas.in v menelanjangi;
te.ke.Iom.bas.in v ditelanjangi

keJong V memegang tidang
kemaluan;
ngeJong v memegang tulang
kemaluan: ~ perek sampi,
memegang tulang kemaluan sapi;
ng.ke.long v dipegang;
te.ke.long v dipegang

ke.lon.toq —> lon.toq
ke.lo.pas v kelupas;

be.ke.lo.pas v berkelupas;
nge.lo.pas.in v mengelupasi;
ng.ke.lo.pas.in v dikelupasi

ke.lo.pes -» ke.lo.pas
ke.lor (his) = mangan (ksr) v makan:

silaq -- teloq niki, silakan makan
telur ini;
be.ke.lor v makan: rtiniq sampun

kakek sudah makan;

ke.lok • ke.lung.kung

ke.lor.a(n,g) v makan;
nge.lor u makan: uahde kamu
sudah makan?;
nge.lor.a(n,g) v memakan;
te.ke.lor.a(ii,g) v dimakan

k^.lor n kelor;
daun — daun kelor: ~ maiqm
tekelaq, daun kelor enak direbus;
lolon ~ pohon kelor

ke.lo.t6h V aduk dng diputar (utk
cairan);
ke.lo.t£h.a(n,g) v adukkan: ~
bapaq kupi semendaq, adukkan
bapak Kopi sebentar;
iige.Io.t£h V mengaduk;
nge.lo.t£h.a(n,g) v mengaduk-
kan;
te.ke.Io.t£h v diaduk: sino uah

the itu sudah diaduk;
te.ke.Io.t£h.a(n,g) v diadukkan

ke.lo.tok n buah jagung yang kecil-
kecil

ke.lo.toq n kelapa muda
ke.la.as n air muka
ke.ln.dan n nama kue
ke.luk V hindar diam-diam: baundc ~

kanak sini, anda bisa hindar anak
ini diam-diam

iige.lak V bolos: sai-sai ffrang -
yaqne tehukum, siapa saja yg sering
bolos akan dihukum;
te.ke.luk v dihindar diam-diam

ke.lu.kuh n 1 kelupas kulit selaput;
2 ketombe;
-ulah kelupas kulit ular;
be.ke.lu.kuh v berketombe: ape-
ape jari samponte, yaqte ~ doang,
apa pun sampo yg dipakai, kita
akan tetap berketombe

ke.lum.pi n alat penjemur tembakau
ke.lun a kumpul;

~ pade dateng semua datang
berkumpul

ke.lung.kung n wadah berbentuk
tas yg terbuat dr kelopak batang
pinang dan biasanya dipakai
sebagai tempat menyimpan
dedak c
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ke.Itin.sen • kem.b^q

ke.lun.sen a sesak; sulit bernapas:
pade sugul separo adtnte endtq
silakan keluar sebagian agar kita
tidak sesak

'ke.lun.te a terlunta;
ke.lun.te-lan.te adv terlunta-

lunta

'ke.lan.te a tetap; tidak berubah:
uah - aranne len^ sudah tetap
namanyajelek

ke.lu.pak « kelopak (untuk pisang,
pinang)

ke.liis n 1 kualitas; kelas: ~ kerengniki
solah, kualitas saning ini bagus;
2 rupa; wajah: berembi jaq ruen
~ dengan no?, bagaimana sih rupa
orang itu?

ke.la.sih n binatang yg hanya
mendekam saja

ke.Ia.tik v 1 gelitik; 2 otak atik: aria
demen - redio, adik suka otak atik
radio;
- kelatik otak atik;
nge.lu.tik v 1 menggelitik; 2
menigotak atik;
ng.ke.lu.tik v 1 digelitik; 2 diotak
atik

ke.ma.liq « 1 pantangan; 2 tempat yg
dipandang bertuah

ke.ma.ngi; kemengi n tumbuhan
yang daunnya harum; dipakai
sebagai pencampur sayur

ke.ma.tuq a belum masak benar; agak
keras (tt buah-buahan)

kem.bah a 1 mengembang; 2 becek;
berair (tt nasi): jelapan kaken
nasiqbi adtn endiq cepatan
makan nasimu agar tidak becek;
kem.bah.an a lebih/agak
mengembang; lebih/agak becek;
ke.kem.bah a sangat mengem-
bang/becek

kem.bak a naik daun; digandrungi:
/flngfcen ~ dengan anyatn kembang,
sedang digandrungi orangpelihara
bunga;
kem.bak.an a lebih/agak digan
drungi;
ke.kem.bak a sangat digandrungi

kem.ba.lit —> ba.lit

kem.bang n bunga: macem ruen --
tejual, berbagai macam bunga
dijual;
~ jepun bunga kamboja; ~ mate
bunga mata;
ab.l»m.bang v berbunga;
be.kem.bang v berbunga: uah ~
taletanku nani, sudah berbimga
tanamanku sekarang;

'kem.bar —>kembah

%em.bar a kembar;
anak ~ due anak kembar dua; ~
rue rupa sama

^kem.bar v tanding;
peng.em.bar n penanding:
~ perisian, penanding dalam
perisaian

kem.bi pron ke mana;
kem.be.a(n«g) v kemanakan;
kem.bi-kem.be.a(n,g) v ke
mana-mana kan;
ngem.be.a(n,g) v mengema-
na^an;
ng.kem.be.a(n,g) v dikemanakan

kem.bel, ke.kem.bel n debu:
kembiqne luiq laloq - tint?, kenapa
banyak sekali debu di sini?;
kem.bel.a(n,g) v kena debu;
ngem.bel.in v mengenai dengan
debu

kem.be.las; kemelas a sangat
terkejut: kanaksino -gitaq inaqne
paleng, anak itu sangat terkejut
lihat ibunya pingsan;
~ bantaq sangat terkejut;

*kem.ben —> kem.bel

^kem.ben, ke.kem.ben n kain
pengikat dada;
be.ke.kem.ben v berkain sampai

.  dada;
be.kem.ben v berkain sampai
dada: luiq dedare nani - doang
entanne bekelambi, banyak cewek
sekarang yg berkain sampai dada
saja caranya berpakaian;

kem.b^q pron mengapa; ke mana: ~
sangko^ meno, mengapa begitu;
kem.b^q.a(n,g) v mengapakan;
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te.kem.b6q.a(n,g) v dimenga-
pakan;
te.kem.b&q v dhpakan: uahde ~
ampoqde nan^?, sudah diapakan
sehingga anda menangis?
te.kem.b&q-kem.b&q v diapa-
apakan: endtqm uah ~ selung-
selung paleng, dia tidak pem^
diapa-apakan, tiba-tiba dia
pingsan

kem.be.ras.an ̂  ke.me.ra.san
kem.biq n bunyi yang timbul dr mulut

orang setelah makan kenyang
kein.bok; kambuk v taruh dalam

lipatan kain sarung di pinggang
atau dalam kain pengikat
pinggang;
kem.boLa(n,g) v taruhkan di
dalam lipatan sarung;
ngem.bok v menai^ di dalam
lipatan sarung;
iigem.bok.a(n,g) v menaruhkan
di dalam lipatan sarung;
iige.ngem.bok (intr) v menaruh
di dalam lipatan sarung;
ng.kem.bok.a(n4g) v ditaruhkan
di dalam lipatan sarung;
te.kem.bok v ditaruh di dalam
lipatan sarung;
te.kem.bok.a(n,g) v dibawakan
barang dng cara ditaruh di dalam
lipatan sarung;

kem.boq a nakal; manja; penangis;
kem.boq.an a lebih/agak manja;
ke.kem.boq a sangat manja;
ke.kem.boq.an a agak nakal;
me.ngem.boq v membuat
menjadi manja: inaq sino ~ amkne
doang, ibu itu menjadikan anaknya
manja saja;
ngem.boq.in v memanjai;
pe.kem.boq v buat jadi manja:
dtndtq - kanak, jangan buat anak
jadi manja

kem.bul v kerumuni; keroyok;
ngem.bal v mengeroyok: dindiq
bani ~ doang, janganhanya berani
mengeroyok;
ngem.bal.in v mengerumuni;

kem.bejas.an • ke.m£q

te.kem.bul v dikeroyok: aku -
empat, aku dikeroyok empat
orang;

te.kem.bul.in v dikerumuni
kem.bul.an n modal: arusne

araq ~ lamuntQ mtlt bedagang,
harus ada modal kalau kita mau
berdagang;
be.kem.bal.an v bermodal: ~
Mq, bermodal banyak;
te.pe.kem.bal.an v diberikan
modal: antaq ~ isiq dengan su^h
sino, ayah diberikan modal oleh
orang kaya itu

kem.ban —> kembnl

kem.bung a kembung;
kem.bang.an a lebih/agak
kembung;
ke.kem.bimg 1 n kembungan
karet (mainan anak-anak); 2 a
sangat kembung;
kem.bung.a(n,g) v kembungkan;
ngem.bimg.a(n;g) v mengem-
bungkan;
ng.kem.bung.a(njg) v dikem-
bimgkan;
te.kem.bnng.a(n,g) v dikem-
bungkan

ke.me.deng n nama binatang
serangga

ke.mek = dangkem a besar/gemuk
pipi: anakhi -- gati turas papuqne,
anakmu besar sekali pipinya ikuti
kakeknya;
--pipi besar pipi

ke.me.las —> kem.be.las

ke.me.let a tertahan di tenggorokan
(tt makanan): milingku nginum,
-ku ni, aku mau minum, makanan
tertahan di tenggorokanku

ke.mengaterhalang (ttpendengaran);
tersumbat (tt gendrang telinga)

ke.me.ngi —>kemangi
ke.men.taqa tersedak oleh makanan/

minuman: kanak sino ~, anak itu
tersedak

ke.m^q n periuk tanah Hat: liq dise
masi luiq dengan meriap isiq
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ke.me.ras • kem.puq

di desa masih banyak orang
memasak pakai periuk;
iige.m^q v menanak;
iige.m£q.a(ii,g) v menanakkan;
te.ke.miq v ditanak;
te.ke.in^q.a(n,g) v ditanakkan

ke.me.ras, ke.me.ras.an n gentong
tempat beras: koloq beras sini Uq
dalem taruh beras ini di dalam
gentong

ke.me.ri n anak bebek: pire bedoinde
berapa anda punya anak

bebek?

ke.miqvcibir;
be.ke.iniq v mencibir: kakaq
doang poroqne oliq oniq, kakak
pekerjaannya mencibir saja dr
tadi;
te.ke.iniq.a(n,g) v dicibirkan:
fcc/ffengfcw singaq ku ~ isiq dengan
luiq, aku malu sekali km aku
dicibirkan oleh orang banyak

ke.mis Arn harikamis;
- jelo hari kamis; kelem ~
malam kamis; peken -- pasar yg
beroperasi hari kamis;
be.ke.mis v pergi ke pasar Kamis

ke.mok V1 kulum; 2 kunyah makanan
tapi tidak ditelan;
nge.mokv 1 mengvdum: ~ entanne
nyiruk seninene, mengulum
caranya mencium istrinya; 2
mengunyah makanan tapi tidak
menelannya;
te.ke.mok v 1 dikulum: sakit
jelamirku sakit bibirku dikulum;
2 dikunyah tapi tidak di-telan

ke.mol, ke.ke.mol; ke.mong n gong
kecil

ke.mo.n£ng-^ kemuning
ke.mong—kemol
ke.ke.mong —> kemol

ke.mos v senyum: bagt4S gati --
dedare seno, manis sekali senyum
gadis itu;
ke.mos.in v senyumi;
pe.nge.mos n senyuman;
ke.ke.mos.in v disenyumi

ke.mo.toq a merinding: selapuqte -
dengah ceriten dengan seno, kami
semua merinding mendengar
cerita orang itu

kem.peng a kencang; tidak ke'ndur:
boyaqan ariq kar^t saq carikan
adik karet yg tidak kendur;
kem.peng.an a lebih/agak
kencang;
ke.kem.peng a sangat kencang;

kem.peng.a(n,^ v kencangkan;
me.ngem.peng v mengencang-

kan;
pe.kem.peng v kencangkan;
pe.kem.peng.a(nig) v diperken-
cangkan orang;
te.pe.kem.peng v diperkencang;

kem.pe.iii Bid M kompeni
kem.pis a kempes: ban muri

sepiden^u uah ban belakang
sepedaku sudah kempes;
kem.p^.an a lebih/agak kem
pes;

ke.kem.p£s a sangat kempes;
kem.p£s.a(n;g) v kempeskan;

'  ng.kem.p^s.a(n,g) v dikempes-
k^;
ngem.p^s.a(n,g) v mengempes-
kan;
pe.kem.p^ v kempeskan: ~ baton
sino, kempeskan bdon itu;
te.kem.p£s.a(n;g) v dikem-
peskan: ban montorku isiq ~ sai
jage, ban motorku dikempeskan
oleh siapa sih

kem.puq a 1 kotor oleh debu:
popoqante bih jemuran kita
semuanya kotor oleh debu; 2
kumal; banyak daki: terune
pemuda kumal;
~ kempen sangat berdebu;
ngem.puq.a(n,g) v menyebabkan
kotor dng debu: tono taoqbi
bejoraq, ~ ite doang, di sana kamu
bermain, menyebabkan kita kotor
saja dng debu;
pe.kem.puq v kotorkan dng
debu;
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te.pe.kem.puq v dibuat jadi kotor
dng debu

ki.mu —> kamu

ke.ma.diq v dibelakangi;
iige.mu.diq v membelakangi:
endiqte kanggo ~ dengan, kita tidak
boleh membelakangi orang

ke.ma.muh v kumur;
be.ke.mu.mtih vberkumur: endaq
lupaq " sendiqman sembayang,
jangan lupa berkumur sebelum
salat;
be.ke.mn.muh-mu.muh v

ber-kumur-kumur; ~ hat juluq,
berkumur-kumur saja dulu
ke.mu.miir kemumoh;
be.ke.mu.miir v berkumur;
ke.mu.mur.a(n,g) v kumurkan;
ng.ke.ma.mar.a(n|g) v
dikumurkan: aiq fcofor -dt, air
kotor dikumurkannya

'ke.mu.iiing; temoning n kemuning
(telur)

'ke.mu.ning n nama pohon
ke.mut a keruh: - gati aiq telage ni,

keruh sekali air telaga ini;
pe.ke.mat v buat jadi keruh;
te.pe.ke.mat v dibuat jadi keruh

ke.ne v kena: -- awakku tepeliwas,
kena badanku dilempar
" pajak kena pajak;
nge.ne.in v mengenai;
ng.ke.ne.in v dikenai;
te.ke.ne.iii v dikenai

ke.nal v kenal: endiqku ~ baturde seno,
aku tidak kenal teman anda itu;
saling — saling kenal;
be.ke.nal.an v berkenalan: aneh

pade ayo kita berkenalan;
ke.nal.an n kenalan;
ke.nal.a(n,g) v kenalkan;
nge.nal v mengenai;
nge.nal.a(n,g) v mengenalkan;
te.ke.nal v dikenai: uah aran
amaqku Itq dtse sint, nama ayahku
sudah dikenai di desa ini;
te.ke.nal.a(nig) v dikenalkan

ke.na.ngo n wdang sangit: lutq
-nyontoq liq lolon pad^ banyak

ki.mu • ken.ceng

walang wangsit hinggap di pohon
padi;
sambel ~ sambal yg terbuat dr
walang wangsit

ke.naq a betul: - gati unin amaq saq
baruq, betul sekali kata ayah yg
tadi;
~ gati betul sekali; - laloq betul
sekali; •• salaq betul atau salah;
ke.naq.an a lebih/agak betul;
ke.ke.naq a sangat betul
ke.naq.a(n,g) v betulkan;
nge.naq.a(n,g) v membetulkan;
ng.ke.naq.a(n,g) v dibetulkan:"
de ape jaq on^tku, dibetulkan-
nya apa saja kataku;
pe.ke.naq v betulkan: cobaq

uningku, coba betulkan
perkataai^;
te.ke.naq.a(n,g) v dibetulkan;
te.pe.ke.naq v dibetulkan

k^nxak a gesit; cakap: inaqku ~
begawtan, ibuloi gesit bekerja;
k£n.cak.an a lebih/agak gesit;
lebih/agak cakap;
ke.k^n.cak a sangat gesit/cakap

'kemceng a kencang; tegang: ~ laloq
entanne berari, terldu kencang
caranya dia berlari;
"berari berlari kencang;
ken.ceng.an a lebih/agak
kencang;
ke.kcn.ceng a sangat kencang;
ken.ceng.a(nig) v kencangkan;
keii.ceng.in v kencangi;
ng.ken.ceng.in v dikencangi;
ngen.ceng.a(n;g) v mengen-
cangkan;
ngen.ceng.in v mengencangi;
pe.ken.ceng v kencangkan;
te.ken.ceng.in v dikencangi;
te.pe.ken.ceng v dikencangkan

^kenxeng a tegap; kuat (tt badan): ~
gati awak l^nak bajang sino, tegap
sekali badan anak muda itu;
ken.ceng.aii a lebih/agak tegap;
ke.ken.ceng a sangat tegap;
ken.ceng.a(n,g) v tegapkankan;
pe.ken.ceng v tegapkan;
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kenxeng • ken.jal

te.pe.ken.ceng v ditegapkan
^keikceng a tidak kendur; kenyal:

~ gati susun ̂ dedare sino, kenyal
se^i payudara ̂ dis itu;
ken.ceng.an a l^ih/agak kenyal;
ke.ken.cene a sangafkenyal;
ken.ceng.a(n,g) v kenyalkan;
pe.ken.ceng v kenyalkkh;
te.pe.ken.ceng v dikenyalkan

ken.ci.li n sejenis serangga
kenxoq; kinjoqapincang: ~ entanne

lampaq amaq, ayah berjalan
dengan pincang;
ken.coq.an a lebih/agak
pincang;
ke.ken.coq a sangat pincang;
pe.ken.coq v pincangkan;
pe.ken.coq-ken.coq v pura-pura
pincang: ~ diriqne adhine teperiak
isiq dengan, dia pura-pura pincang
agar dikasihani oleh orang
te.pe.ken.coq v dibuat jadi
pincang;

ken.cu.lit n anak kelelawar: ~ biasane
araq liq dalam dam puntiq saq
odaq, bisanya anak kelelawar ada
di dalam daun pisang yg muda

ken.dali n tali dr kulit kerbau untuk
mengikat bajak

ken.d6.ker; keniker n kelereng: araq
senggem ~ adiq, ada segenggam
kelereng adik;
ma^n — main kelereng

ken.de.kok n tengkuk: ~ saq dalem
jari tanden dengan pelit, tengkuk
yg dalam jadi tanda orang pelit

ken.del a andal;
ken.del.a(n,g) v andalkan;
ngen.del.a(n;g) v mengandalkan;
te.ken.del.a(n,g) v diandalkan:
endaqne hau dia tidak dapat
diandalkan

ken.di.we n labah-labah yang bisa
terbang

ken.ding n jidat: - endhqne kanggo
telapis lamunte sembayang, jidat
tid^ boleh dilapisi kalau kita
sembahyang;
lon^r ~ jidat yg luas

ken.dit —> gen.dit
ken.do.kak n kecipir (sejenis

kacang)
ken.do.le n terompet dr batang padi;

serunai batang padi: modokte
pinaq kita gampang buat
serunai batang padi;
be.ken.do.le v meniup kendole

ken.dnr a kendor: antuq tali sint
adinne endiq tarik tali ini agar
tidak kendor;
ken.dar.an a lebih/agak kendor;
ke.ken.dnr a sangat kendor;
ken.dur.a(n,g) v kendorkan;
ken.dar.in v kendori;
ng.ken.duT.a(n4g) v dikendor-
kan;
ng.ken.dar.in v dikendori
ngen.dur.a(n,g) v mengendor-
k^;
ngen.dur.in v mengendori;
pe.ken.dur v kendorkan;
te.pe.ken.dur v dikendorkan;

ke.n&, nge.ni p begini: ~ entan
dengan, begini caranya;

*  ke.n&.a(n,g) v beginikan;
nge.n^.a(n;g) u membeginikan;
se.ke.n& adv sebegini: ~ belone,
sebegini panjangnya;
se.ke.n&.an n sebeginian;
te.ke.ni.a(n,g) v diginikan

ke.n6.ker -> kend6ker «
ke.ne.kok —> kendekok
ke.n6q v beginikan;

te.ke.n6q v dibeginikan:
kentokku, dibeginikan telingaku

k6ng; king n pinggang: -ku yaqne
polak idapne, pinggangku rasanya
mau pataii;

k6ng6 lihat tai
'ke.ni.ngo —> kenango
^ke.ni.ngo n kuman yg berwama

mer^, biasanya menempel di
ketiak; pusar, dan kemaluan

ken.}al a mental; kenyal; lenting;
ken.jal.a(n,g) v letingkan; kenyal
kan; -
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ngen.jal.a(n|g) u melentingkan;
mementalkan: ~ bal, melentingkan
bola;
iig.ken.jal.a(ii,g) v dilentingkan;
dikenyalkan;
te.ken.jal.a(n,g) v dilentingkan;
dikenydkan

'ken.jan —> kenjal
'ken.jan a banyak sekali: dengan anuq
- bekumpul, orang sudah banyak
sekali brkumpul

ken.jaq v mau; bersedia: -ne kaken
kcdunan kanak, dia mau makan
makanan anak-anak;
end&q ~ tidak mau; •• laloq sudi
sekali;

keii.je.kot n anak tekak
ken.|e.riiig; kenyering v 1

merin-ding: -- bulun kenekokku,
merinding bulu tengkukku; 2
muak; jij^: -ku gitaq ie, jijik aku
melihatnya;
te.ken.je.ring.a(n«g) v dijauhi

k&n.j&q V monyongkan mulut dng
maksud menghina: endaqte
kanggo - dengan, kita tidak boleh
hina orang dng memonyongkan
mulut;
ngin.jiq v memonyongkan mulut
dng malckid menghina;
te.k&n.jiq v dihina dng ̂ cara
dimonyongkan mulut;
te.k&n.jdq.a(n,g) v dihinakan
orang dng cara dimonyongkan
mulut;

ken.joq —> ken.coq
ke.no, se.ke.no adv sekian;
~ julnq sekian dulu;
se.ke.no.an adv sebegitu;
~ |uaq begitu juga

ke.no.kak-> ken.do.kak
ke.noq v gitu(kan);

pe.ke.no q v begitukan;
te.ke.noq t; dibegitukan: ~ sekediq
bat uah nangis, dibegitukan sedikit
saja sudah menangis

ken.jan • ken.tok

ken.ta.Ioq a lelah; kewalahan: ~ uah
aku ngajar tpt, sudah kewalahan
saya mengajar kamu

ken.tang Jp n kentang: demenanku
kaken ambon dait aku lebih
suka makan ubi dp kentang

k£n.taqv makan: dtndiq ~ kandoq tie,
jangan makan sayur itu;
ng£n.taq v memakan;
te.k£n.taq v dimakan

ken.tat v bentang (imtuk kain);
be.ken.tat v berbentang;
nge.ngen.tat v membentangkan;
ngemtat v membentang;
ngen.tat.a(n,g) v memben
tangkan;
te.^n.tat v dibentang;
te.ken.tat.a(n,g) v dibentangkan

ken.ta.roq n lamtoro;
buaq ~ buah lamtoro: lamunte
kaken - bats embokte, kalau kita
makan buah lamtoro, napas kita
bau; daun -• daun lamtoro

ken.ta.an n musim hujan: lamun
dateng - langan jari ricak, kalau
datang musim hujan jalan jadi
becek;
~ kembalit bertahun-tahun

ken.tel a kental: pinaqang tiang
kupi saq -, buatk^ saya Kopi yg
kental;
ken.tel.an a lebih/agak kental;
kekentel a sangat kental;
ken.tel.a(n,g) v kentalk^;
ngen.tel.a(n,g) v mengentalkan;
ngen.tel.in v mengentdi;
ng.ken.tel.in v dikentali;
te.ken.tel.a(n,g) v dikentalkan;
te.ken.tel.in v dikentali

ken.te.r£q n gangguan pd waktu
mengeluarkan air kencing;
kencing manis; kencing batu

ken.tok n telinga: tame langan
-kanan, sugul langan - kiri, masuk
lewat telinga kanan, keluar lewat
telinga kiri;
~ cerbang telinga yg lebar; daun
" daun telinga; jojoq ~ kelitik
telinga; loang ~ lubang telinga; ~
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k^n.tot • ke.pel j

sampi ki telinga sapi^ artinya tidak
mau mendengark^ nasihat;
be.keii.tok V bertelinga

k6ii.tot a pendek (utk ukuran baju
dan celana);
~ kelambi baju yg agak pendek
ukurannya dr uku^ yg standar;
selane - celana yg ag^ pendek
ukurannya dr ukuran yg standar;
k^ii.tot.aii a lebih/agak pendek;
ke.k^ii.tot a sangat pendek;
ngin.tot.a(n,g) v memendekkan;
ng£n.tot.in v memendeki;
te.k£n.tot.a(njg) v dipendekkan;
te.k£n.tot.in v dipendeki

ken.tuk; ketuk a tersentuh: uah -
atq), sudah menyentuh atap;
te.lun.tnkv disentuh;
ken.tut; en.tut n kentut;
iigen.tat v mengentut;
ngen.tat.m v mengentuti;
te.ken.tat.iii v dikentuti: dengan
sino " isiq kanak, orang itu
dikentuti oleh anak-anak

ke.nya.lon n kelapa muda
ke.nya.long nyalong
ke.nya.men n kelapa muda: baguste

kereng inem bagus kita sering
minum air kelapa muda;
aiq ~ air kelapa muda; isin ~ isi
kelapa muda

'ke.nyang a cantik;
dedare — gadis cantik;
ah.ke.nyang-ke.nyang.ne adv
secantik-cantiknya;
ke.nyang.an a lebih/agak cantik;
ke.ke.nyang a sangat cantik

%e.nyang a 1 gesit; segar: ~
sampimpt berenggale, gesit sapimu
menarik bajak; 2 sembuh: ~ uah
ide, sudah sembuh dia;
ke.nyang.an a lebih/agak gesit;
ke.ke.nyang a sangat gesit

ke.nye.ke adv sedang: -ne mandiq,
dia sedang mandi: -ngfcu nyam-
pah, saya sedang sarapan

ke.nye.kot = bacot n jakun
'ke.nyeng = manyeng a tuli;

^ke.nyeng a kencang: tali sino uah
tali itu sudah kencang;
ke.nyeng.an a lebih/agak
kencang;
ke.ke.nyeng a sangat kencang;
pe.ke.nyeng v kencangkan: ~ tali
sino, kencangkan tali itu;
te.pe.ke.nyeng v dikencangkan

'ke.ny&q a cerewet; sedikit-sedikit
menangis

ke.nye.rah, ke.nye.nih.an n lebah
madu

fc6.ok-»k6oq
k£.oq n bunyi keok (untuk ayam dan

perut lapar);
be.k£.oq v berkeok: manuk
ayam berkeok; tianku uah
perutku sudah berkeok

ke.pah a terbentang;
pe.ke.pah v buat jadi terbentang;
te.pe.^.pah v dibuat jadi
terbentang

ke.pa.it n ikan tawar yg ukurannya
kecil

k^.pal, neng.ke.pal a tertelungkup:
bebiaq sino taon ~ doang, bayi itu
hanya bisa tertelungkup

ke.pa.le = jero n kepala;
- d^e kepala desa; -- kantor
kepala kantor

ke.pak v kepak/pukul dengan tangan;
tampar;
nge.pak v menampar;
teJre.pakv ditampar;
te.ke.pak.a(n,g) v ditamparkan

ki.paq a lumpuh; tidak bisa berjalan;
— nai lumpuh kaki;
k6.paq.an a lebih/agak lumpuh;
ke.k£.paq a sangat lumpuh

ke.pek ke.pak
ke.pek; ke.ke.pek n kasur
ki.p^k a kaku; sulit digerakkan (utk

tangan);
~ ime lumpuh tangan;
k£.p£k.an a lebih/agak kaku;
ke.k£.p6k a sangat l^ku

ke.pel V kepal;
ah.ke.pel num sekepal;
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ke.pel.an n kepalan: beliq gati ~
enggem amaq, besar sekali kepalan
genggaman avah;
ke.pei.a(njg) v kepalkan;
nge.nge.pel (intr) v mengepal;
nge.pel v mengepal;
nge.pel.a(n,g) v mengepalkan;
ng.ltt.pel V dikepel;
ng.ke.pel.a(n,g) v dikepalkan;
se.ke.pel n sekepal;
te.ke.pel v dikepal: enggemne
genggamannya dikepal;
te.ke.pel.a(n,g) v dikepalkan

ke.pe.lor a terlepas ketika memegang
benda yang licin, spt ular, belut,
dan ikan lele: bau ntegemku
lindung no laguq - malik, dapat
saya genggam belut itu, tetapi
terlepas lagi

k6.p£ng; k^ping n uang: ijo
pen^taqn lamun ingat hijau
penglihatannya (berubah pendi-
riannya) kalau dia lihat uang;
— jai salah satu jenis uang; — emas
uang emas; ~ kertas uang kertas;
~ logam uang logam; ~ p^raq
uang perak; — tepong mata uang
besi berlubang di tengah yang
berlaku pada zaman penjajahan
Belanda;
be.k£.p£ng v 1 beruang: miltnte
~ adhtte ^enang Uq pengadilan,
kita mau beruang spy kita menag
di pengadilan; 2 menyogok:
dengansino ~ ampoqnjaripegawi,
orang itu menyogok caranya jadi
pegawai;
pe.ng£.p£ng n mata duitan

ke.pe.ret; ger^p^t a tercecer;
ke.pe.ret.a(n,g) v cecerkan;
nge.pe.ret.a(n,g) v
mencecerkan;
ng.ke.pe.ret.a(n,g) v dicecerkan

ke.pis a kempes: ~ men tian kanak
sine, kempes kelihatannya perut
anakitu;
-- tombong kempes pantat/kurus;
pantes ~ besar mulut;
ke.p£s.an a lebih/agak kempes;

ke.pe.lor • ke.pok

ke.ke.p6s a sangat kempes;
ke.p£s.a(n,g) v kempeskan;
ke.p£s.in v kempesi;
nge.p^.a(n,g) v mengempeskan;
nge.p^.in v mengempesi;
te.ke.p£s.a(n,g) v dikempeskan;
te.ke.pis.in v dikempesi

ke.pe.sil a terlontar ke luar (untuk
biji); terlepas dr persendian
(untuk tulang): tolang pukangde

tulang pahanya terlepas dr
persendian; ntotokku ampoqne
-isine, saya pukul-pukul baru
terlontar isinya (bijinya)

ke.pe.sor a terlepas
ke.pet n kipas yg terbuat dr anyaman

bambu;
be.ke.pet v memakai kipas
bambu

ke.pl.ah n Kopiah-, songkok;
-- bideng songkok hitam; -- haji;
"pntiq songkok putih;
be.ke.pi.ah v bersongkok: -
lamunte sembayang, bersongkok
kalau kita sembahyang

ki.plng -> ke.ping
ke.pio n topi: kawih - entan dengan,

pakai topi caranya;
be.ke.pio v bertopi: ~ lamunde
lampaq lalo, bertopi kalau anda
pergi ke luar

ke.pitt/kepit;
be.ke.pit.an i' berkepitan;
ke.pit.an n kepitan;
nge.nge.pit (intr) v mengepit;
nge.pit V mengepit;
nge.pit.a(n,g) v mengepitkan;
te.ke.pit v dikepit: ~ bawaq
kelilik, dikepit di bawah ketiak:
^ ngadu pukang, dikepit dengan
paha;
te.ke.pit.a(n,g) v dikepitkan

ke.pi.ting n kepiting: jdap imene
maraq nain cepat tangannya
spt k^ kepiting

ke.pok V tepuk tangan; tepuk;
be.ke.lu.pok v bertepuk tangan:
selapuq dengan semua orang
bertepuk tangan;
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ke.pon.jal • ke.rang.kang
o

ke.pon.jal a melonjak;
•< ke.pon.jaI.a(n^g) v lonjakkan;

nge.pon.jal.a(n^g) v melonjak-
kw;
te.ke.pon.jal.a(n,g) v dilonjak-
kan

ke.po.r£t a terlihat jelas;
ke.po.r£t.an a jelas sekali dan
tid^bisa mengelak; dengan sino ~
jangken mandiq, orang itu terlihat
jelas sedang mandi

ke.por.por n bunyi pukulan pada
punggung; - on^t bonglwrde
mpantok, keporpor suara
punggungnya

ke.pot a takut; tidak berani: anakku
-gitaq uletsino, anakku takut lihat
ulat itu;
ke.pot.an a lebih/agak takut;
ke.ke.pot a sangat takut

k^.pot V belok;
~ kawan belok kanan; -- kiri
belok kiri;
ngi.pot V membelok: keceketne
dia pintar sekali membelok;
ng£.pot.a(n,g) v membelokkan;
te.ki.pot V dibelok;
te.k^.pot.a(n,g) v dibelokkan

ke.pu lihat ulah; ular
ke.pun.dimg n duku: bdiangimq - to

peken, belikan ibu duku di pasar
ke.pung, be.ke.pung v memukul air

ke depan dengan tangan sewaktu
mandi;
mandiq " mandi sambil memu-
kulkan tangan ke air

ke.pur V gempur;
ke.pur.a(n,g) v gempurkan;
te.ke.pur v digempur: si dengan
lutq, digempur oleh orang bay^;
te.ke.pur.a(n,g) v digempurkan;

ke.pu.ri n sawah kecil: pire ~ yaqte
gawhq^, berapa sawah kecil yg
akan kita garap?

ke.ra.it; ke.sa.it a tersangkut:
kiringku - Uq lambah, sarungku
tersangkut di pagar;

kej^vraung;

neng.ke.rak v meraung: inaq
- nangis tebilin isiq amaq, ibu
meraung ditinggal ayah;
ng.ke.r^ v merauk

ke.ra.kat n jaring; jala;
nge.ra.kat v menjala (ikan): amaq
liq kokq jangkane ayah di sungai
sedang menjala ikan;
te.ke.ra.kat v dijala

ke.ra.me n adat suatu masyarakat
ke.ra.makv cakar; cengkeram;

nge.ra.mak v mencakar;
nge.ra.mak.a(n,g) v menca-
k^kan;
te.ke.ra.mak u dicakar: sangkine
leket " isiq miong, pipinya luka-
luka dicak^ oleh kucing
ke.ra.mat Ar n keramat;
dengan ~ orang keramat; keris
~ keris keramat; timbe -- mata air
keramat; lolon kayuq ~ pohon
kayu keramat

*ke.ram.be n ikan teri

'ke.ram.be n Koprai nyur kelapa
Kopra;
nge.ram.be v membuat Kopia

'ke.ram.be n anyaman bambu atau
kayu, bentuknya segi empat,
diapungkan di sungai atau kali,
dan dipergunakan utk membudi-
dayakan ikan

ke.ra.naqp km; «
be.ke.ra.naq v mengharapkan
pamrih: lamunte beramal dtndkq

kalau kita beramal jangan kita
mengharapkan pamrih

ke.ran.dek a terhenti;
'ke.rang.kang v berebut;

be.ke.rang.kang v berebut;
nge.rang.kang v merebut;
nge.rang.kang.in v merebuti;
ng.ke.rang.kwg v direbut;
te.ke.rang.kangv direbut

'keamig.kang v makan (utk hewan,
makhlukhalus);
nge.rang.kang v memakan;
te.ke.rang.kang v dimakan: tedoq
arin^cu, laun ~bi isiq tauselaq,
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diam adikku, agar tidak dimakan
leak

ke.rang.k£ng n terali besi; penjara;
nge.rang.k£ng.a(n,g) v memen-
jarakan;
te.ke.rang.k£ng v dipenjara:
malingsino - isiqpulisi, pencuri itu
dipenjara olehpolisi
ke.rang.rang a marah krn bosan
(melihat an^-anak ribut);
be.ke jrang.rang v menjadi marah:
becatku ~ nggitaq kanak tele, saya
cepat menjadi marah melihat
anak-anak nakal

ke.ran.j^i^'i tamaqpupaq
sint ojok masukkan rumput ini
ke keranjang;
ali.ke.ran.jang mm sekeranjang;
be.ke.ran.jang-ran.jang.an mm
berkeranjang-ranjang: - mauqne
paraspaoq, dia dapatpetikmangga
berkeranjang-ranjang;
ke.ran.jaiig.a(n,g) v masukkan
dalam keranjang;
nge.ran.j^g*^ri>>8) "
memasukkan dalam keranjang;
ng.ke,ran.jang.a(n,g) v dimasuk-
kan dalam keranjang;
se.ke.ran.jang mm sekeranjang:
- kurangmauqku ngawis, aku dapat
menyabit kurang dr sekeranjang

ke.ran.tiq p padahal: ~ kesibume,
laguq sempatne dateng padahal
dia sangat sibuk, tapi dia sempat
datang

ke.rap v gerakkan disertai hempasan
(pukulan) tangan: ~ jemperetpi
ni luiq bulu ndeket, ger^an kain
sarungmu banvak bulu melekat;
nge.nge.rap (intr) v mengger^-
kan;
nge.rap v menggerakkan;
nge.rap.a(n«g) v menggerakkan;
te.ke.rap v digerakkan;
te.ke.rap.a(n^g) v digerakkan

ke.ra.ro n balml: btsoq - sino, uah
kotor laloq, cuci bal^ itu, sudah
terlalu kotor;

ke.rang.k^ng • ke.r£h

be.ke.ra.ro-ra.ro num berbakul-
bakul;
se.ke.ra.ro num sebakul: nasiq
" bis isiqne, nasi sebakul habis
olehnya

ke.ras a 1 keras; padat: -gati batu ne,
keras sekali batu ini; 2 keras; tegas
(tt pendidirian): araq taoqte
araq taoqte lemah, ada tempatnya
kita keras, ada tempatnya kita
lemah; 3 tidak kendur; tegang;
angen ~ keras kemauan; at& ~
keras hati; ~ balnng keras tenaga;
" ongkat keras suara;
ke.ras.an a lebih/agak keras;
ke.ke.ras a sangat Iwras;
ke.ras.a(n,g) v keraskan;
ke.ras.invkeFasi;
nge.ras.a(n,g) v mengeraskan;
nge.ras.in v mengerasi;
te.ke.ras.a(n,g) v dikeraskan;
te.ke.ras.in v dikerasi

*ke.ra.se a terasa: ~ panas Itq dalem
bali sino, terasa panas di dalam
rumahitu

^ke.ra.se v tagkap ikan dng tangan;
be.ke.ra.se v menangkap ikan
dng tangan;
te.ke.ra.se v ditangkap dng
tangan;
te.ke.ra.se.a(n,g) v ditangkapkan
ikan dng tangan

ke.ra.te n ayam hutan: endiqku uah,
kaken manuk ~, aku tidak pemah
makan ayam hutan;
manuk-ayam hutan

ke.ra.tas n daun pisang yang kering;
be.ke.ra.tas v mempunyai daun
pisang kering;

ke.ra.yap = temer&n^ n rayap
ke.ra.yas —> kerayap
ker&e —> ked&e

ke.r^.akn burunghantu: lamun beruni
- ye tanden yaq araq mating,
kalau burung hantu berbunyi itu
tandanya akan ada maling

ke.r£h a giat bekerja: amaq dait inaq
pade ~ begawian, ayah dan ibu
giat bekerja
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ke.rek • ke.r£.p£t

ke.rek n dengkur;
be.ke.rek v mendengkur;
ng.kej'ek v mendengkur: am<U{
titidoq ayah tidur mendengkur

ke.r£k 1 n koreng; kudis; 2 a banyak
panunya (tt I^it)

k6.rdk n kerek (untuk menimba air
sumur);
te.k6.r£k v dikerek; ditarik dng
kerek

ke.rem v rendam;
buaq-pinang rendam;
iige.nge.rem (intr) v merendam;
iige.rem v merendam;
nge.rem.a(n,g) v merendamkan;
ng.kej'em v direndam;
te.ke.rem v direndam: berembi-
rembi kekeras empit lamunne ~
lemes, bagaimanapun kerasnya
kerakkalau direndam lemas;

keur^m v mendehem: lamume araq
dengan liwat ~ tpt, kalau ada orang
lewat mendehem kamu;
be.ke.r^m v berdehem;
nge.r6m.a(nig) v mendehemkan;
nge.r£m.m v mendehemi;
te.kej:£m.a(n,g) v didehemi;
te.ke.r£m.in v didehemi

kea:^m.btog v ganggu;
ke.r£m.b^ng.in v ganggu: rojake ipt

juluq yaqpt ~ dengan megawtan,
bermainl^ kamu dulu, jangan
kamu ganggu orang bekerja;
nge.r4m.b^ng.a(n,g) v membuat
orang terganggu: endaq ~ kamu,
kamu jangan membuat orang
terganggu;
te.ke.r£m.b£ng v diganggu: inaq
sino " isiq anakne, ibu itu diganggu
oleh anaknya

ke.r6m.bing ke.rem.b6ng
ke.r6m.bong n nama desa di

Kecamatan Janapria Lombok
Tengah

ke.r6.mon v gerutu;
ke.r6.mon.a(n«g) v gerutukan:
ape bat - inaq^, apa sih yg ibu
gerutukan?

nge.r6.mon v 1 menggerutu: ~
doang dengan sino singaqne mauq
kediq, menggerutu saja orang itu
km dapat sedikit; 2
mengigau: ye ̂ rang dia sering
mengigau;
te.ke.r6.mon v digerutui

ke.re.mat n sikap ayam sakit;
be.ke.re.mut v bersikap spt ayam
sakit

ke.ren n tempat membakar bata atau
kapur

ke.reng adv sering;
- sugul sering keluar; - tame
sering masuk;
ah.ke.reng-ke.reng.ne adv sese-
ring-seringnya;
ke.reng.an a lebih/agak sering;
ke.ke.reng a sangat sering;
ke.ke.reng.an a terlalu sering

k6.r6ng; k6ring n kain;
~ dalem luin dalam; - kaeng
pakaian; - s6s6kkain tenun;
be.k6.r6ng v berkain: dengan
dtse demenanne ~ dait beselane,
orang desa lebih suka berkain dp
berselana

ke.re.nge n binatang serangga yg
banyak pada phon kemngan atau
kemunting

ke.r6.ng6q v makan dng sedikit-
sedikit: ape yaqte - nani?, apa yg
akan kita makan sekarang;
nge.r6.ng6q v memal^ dng
sedikit-sedildt;
te.ke.r6.ng6q v dimakan dng
sedikit-sedikit;

ke.r6.ok a ribut; tengkar;
be.ke.r6.ok v bertengkar;
nge.r6.ok.a(n,g) v memperteng-
karkan; dengan ~ apa seno, orang
mempertengkarkan apa itu;
te.ke.r6.ok.a(n,g) v diperteng-
karkan

ke.rep —> kerap
ke.r6.p6t a tercecer;

be.ke.r6.p6t v bercecer;
ke.r6.p6t-r6.p6t a tercecer-cecer;
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ke.r£.p£t.a(n,g) v cecerkan:
dtndtqhi ~ laloq nasiq no, jangan
kamu terlalu cecerkan nasi itu;
nge.r£.p£t.a(n;g) v mence-
cerkan;
ng.ke.r^.p£t.ang dicecerkan;
te.ke.r£.p£t.aiig dicecerkan;

ke.re.piik —> kelepuk
ke.re.rep —> ke.de.dep
ke.mk v keruk: ~ tanaq isiq lawak,

kernk tanah dng tempurung
kelapa;
ke.riik.an n kerukan

ke.rak.a(n,g) vkerukkan;
ke.nik.in v keruki;
nge.nge.nik (intr) v mengendc;
nge.r^ v mengeruk;
nge.mk.a(n,g) v mengerukkan;
nge.mk.in v mengeruk;
te.ke.ruk v mengeruki: tanaq seno
uahne - baruq isiq amaq, tanah itu
sudah dikeruic tadi oelh ayah;
te.ke.nik.a(n,g) v dikerukkan;
te.ke.rak.in u dikeruki

ke.m.kut a 1 kusut; 2 kacau;
benang ~ benang kusut; pikiran
— pikir^ kacau;
be.ke.ru.kat u menjadi kusut;
ke.ru.kut.an a lebih/agak kusut;
lebih/agak kacau;
ke.ke.ni.knt a angat kusut/
kacau;
te.ke.m.kut.in v dibikin kusut

k&.riq V bujuk;
— kiso bujuk rayu;
be.k&.riq; ng&.r£q v membujuk:
bilang seberaqne ~ adtn^u milu
uUq, tiap hari dia membujuk agar
aku ikut pulang;
ngi.riq.a(n,gj v membujukkan;
te.ki.riq V dibujuk: aku ~ adhn^u
endiq milu lalo, aku dibujuk agar
tidak ikut pergi;
te.ki.r6q-ke.r&q v dirayu-rayu;
te.k&.r^q.a(n,g) v dibujukkan

ke.r£q v keruk kotoran dng pisau,
bilah besi, dsb; kerik;

^  nge.r^q v mengerik;
nge.r£q.a(n,g) v mengerikkan;

ke.re.pnk • ke.ri.dit

te.ke.r^q v dikerik;
te.ke.r£q.a(n,g) v dikerikkan;

ke.re.ren.v tertawai;
nge.re.ren v menertawai;
te.ke.re.ren v ditertawai

ke.re.rep —> kededep .
ke.ret v kerat; sayat;

ah.ke.ret num sekerat: empaq
daging sekerat;
ke.reta(n;g) v keratkan: ~ adiq
empaq, keratkan adik ikan;
nge.nge.ret (intr) v mengerat;
nge.ret v mengerat;
nge.ret.a(nig) v mengeratkan;
ng.ke.ret v dikerat;
ng.ke.ret.a(n,g) v dikeratkan

ke.r&.te n 1 kereta; 2
pengang^ut; 3 roda;
benang — benang yg memakai
rol/roda

ke.re.tek v makan (utk binatang yg
bereigi tajam^ spt tikus, kelinci,
dsb); gerogot;
nge.re.tek v menggerogoti;
te.ke.re.tek v digerogoti: sabunku
~ isiq tikus, sabunim digerogoti
oleh tikus;

ke.r£.t^q a kerempeng; kecil;
ke.r£.t£q.an a lebih/agak kerem
peng;

ke.ke.r^.t^q a sangat kerempeng
'ke.ri.ah v bicarakan; ributkan;

nge.ri.ah v membicarakan: en-
deqte kanggo - dengan, tidak boleh
kita membicarakan orang;
nge.ri.ah.a(n,g) v meributkan;
te.ke.ri.ah v dibicarakan

^ke.ri.ah v ejek;oIok;
nge.ri.ali v mengejek; mengolok:
endeqte kanggo ~ dengan, tidak
boleh kita mengejek orang;
te.ke.ri.ah v diejek; diolok

ke.ri.ditvkredit;
ke.ri.dit.an n kreditan;
barang ~ barang kreditan;
ke.ri.dit.a(n,g) v kreditkan;
nge.ri.dit v mengridit: baunte
- barang liq taoq nild, kita bisa
mengredit barang di tempat ini
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ke.ri.giq • ke.ro.dok

te.ke.ri.dit v dikredit;
te.ke.ri.dit.a(nig) v dikreditkan

ke.ri.giq n jari tangan paling ujung;
kelingklng: -de bedaraq,
kelingking aftda berdarah

ke.ri.go n binatang yg ukurannya
lebih kecil dp jangkrik

ke.rik—ker^k

ke.ri.kok a guntingan pada kepala yg
tidak rata: guntingan adin^u
guntingan adiku tidak rata;
pe.ke.ri.kok v potong rambut
dng tidak rata;
nge.ri.kok v menggunting dng
tidak rata;
te.ke.ri.kok v digunting dng tidak
rata;

kejjm.bar; kesimbar lihat balang
keaim.pun -> ke.ram.pan
ke.ri.mut —> ke.re.inut

ke.iing a kering: Jangkente susah laloq
nani singaq selapuq lin^q anuq

kita sedang susah sekarang km
semua sumur kering;
ke.ring.an a lebih/agak kering;
ke.ke.ring a sangat kering;
ke.ring.a(ii,g) vkeringk^;
nge.ring.a(n,g) v mengeringkan;
pe.ke.ring v buat jadi kering;
te.pe.ke.ring v dibuat jadi kering

ki.rmg —> k^r^ng
ke.ring.kiq n jari-jari;

-- na& jari-jari kaki
ke.rin.soqa kehujanan: inaq -singaq

endiqne bepayung, ibu kehujanan
krn tidak berpayung;
be.ke.rin.soq-rin.soq.a(n,g) v
ber-hujan-hujan: ~«e dateng, ber-
hujan-hujan dia datang

ke.ris n keris;
ingkokan — lekukan keris;
mangan ~ mata keris; ngunus ••
menghunus keris; pucuk ~ ujung
keris; ~ pusake keris pusaka;
sarung ~ samng keris

ke.ri.se; Iwrisaq v perbaiki;
be.ke.ri.se v memperbaiki
diri; ;fl«gfce«te kita sedang
memperbaiki diri;

nge.ri.se v memperbaiki;
ng.ke.ri.se v diperbaiki
ke.ri.saq; ke.ri.se v perbaiki;
ke.ri.saq v perbaiki: redio niki,
perbaiki radio ini;
nge.ri.saq v memperbaiki: ~
sepide, memperbaiki sepeda;
te.ke.ri.saq v diperbaiki

ke.ri.taq n ikan gurita: endiqku bani
tegel - sino, aku tidak berani
pegang ikan gurita itu

ke.ri.-ting = jering a keriting;
bnln ~ rambut keriting;
be.ke.ri.ting v berkeriting:
mtltngku aku mau berkeriting;
ke.ri.ting.an a lebih/a^k
keriting;
ke.ri.ting.a(n,g) v keritingkan;
nge.ri.ting.a(n,g) v mengeri-
tingkan: ~ bulu, mengeritingkan
rambut;
te.ke.ri.ting.a(n,g) v dikeriting-
kan

ke.ri.tiq v kerat dng gigi; kerat sedikit
demi sedikit;
nge.ri.tiq v mengerat dng gigi;
mengerat sedikit demi sedikit;
te.ke.ri.tiq v dikerat dng gigi;
dikerat se^kit demi sedikit: sabun
sino ~ isiq tikus, sabun itu dikerat
oleh tikus

ke.ri.uh v soraki; ributkan;
nge.ri.uh v menyoraki; mcri^,
butkan;
te.ke.ri.uh v disoraki; diributkan:
tnaling sino ~ isiq dengan lueq,
pencuri itu disoraki oleh banyak
orang

ke.ri.un n anting-anting: endiqne
kanggo dengan mame J^du tidak
boleh orang laki-laki pakai anting-
anting;
~ emas anting-anting emas;
be.ke.ri.un v beranting-anting

ker.ne p krn: ~ side aku jogang, km
anda aku gila

ke.ro —> gero
ke.ro.dok V makan (ksr);
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ke.rok • ke.ru

nge.ro.doki/makan; jangkennQ-,
dia sedang makan;
ngeredek makan: ~ an^, ayo

makan;
te.ke.ro.dokv dimakan

ke.rok^ keroq
ke.ron.cot a berpakaian dng tidak

rapi atau dng bahan yg murah:
lamunte - bepaldan tekeriahte isiq
dengan, kalau kita berpakaian dng
tidak rapi kita diejek oleh orang;
dengan—orangygberpenampilan
tidak rapi

'ke.rong; Iwrnk v buat lubang;
keu'ong.a(n,g) v kerukkan;
ke.rong.in v keruki;
nge.nge.rong (intr) v mengeruk;
nge.rong v mengeruk: hodo-bodo
diam-diam berbahaya;

nge.rong.a(n,g) v mengerukkan;
ng.ke.rong.a(n,g) v dikerukkan;

^ke.rong a keras; k^: uah - kanak
seno bekerem Uq telage, sudah kaku
anak itu berendam di telaga;
ke.rong.an a lebih/agak kalcu;
ke.ke.rong a sangat kaku
ke.rong.kong n 1 lubang dalam
batang kayu; 2 nama desa;
be.ke.rong.kong v berlubang di
dalamnya;
pe.ke.rong.kong v buatkan
lubang;
te.pe.ke.rong.kong v di buatkan
lubang;

ke.roq v keruk;
nge.nge.roq (intr) v mengeruk;
nge.roq v mengeruk;
te.ke.roq v dikeruk

keu'oq.an; knran Ar n AlQiiran:
endiqte kanggo demak ~ lamunte
endiqman ngulu, kita tidak boleh
pegang Alquran kalau kita belum
berwudu;
apal ~ hafal AlQuran; ayat ~ ayat
AlQuran; bace - baca AlQuran;
ilmu " ilmu tt AlQuran

'ke.ros n pohon sutera;
tali ~ tali sutera;
nge.ros v membuat tali sutera

^ke.ros v raut: taonde ~ teringni, anda
bisa raut bambu ini;
nge.ros v meraut;
nge.ros.a(n;g) v merautkan;
te.ke.ros v diraut;
te.ke.ros.a(n,g) v dirautkan

ke.rot —> ̂ke.ros

ke.ro.tok n lonceng yg dibuat dr kayu,
dikalimgkan di leher sapi dan
kerbau; genta kayu;
~ beliq genta besar; ~ sampi
genta sapi; ~ kao genta kerbau;
be.ke.ro.tok v memakai genta; '
ke.ro.tok.in v pasangi genta;
nge.ro.tok.in v memamsangi
genta;
nge.ro.tok.a(n,g)vmemasangkan
genta;
te.ke.ro.tok.a(n,g) v dipakaikan
genta;
te.ke.ro.tok.in v dipasangi genta

ke.ro.toq n tempurung kelapa muda
yang enak dimakan

ke.ro.ton n bunga sepatu
ker.te lihat ba.se

ker.tah —> ker.tas

ker.tas Arn kertas;
k^p^ng - uang kertas;

ker.tn n kartu;
be.ker.tu v berkartu: ~ lamunte

tame, berkartu kalau kita
mau masuk;
ker.tu.a(n,g) v kartukan;
nger.tu.a(n,g) v mengartukan;
te.ker.tn.a(n,g) v dikartukan

ke.ru 1 a keruh: aiq telage sini - laloq,
air telaga ini terlalalu keruh; 2
nama desa di Kabupaten Lombok
Barat;
aiq ~ air keruh;
ke.ru.an a lebih/agak keruh; °
ke.ke.ru a sangat keruh;
ke.ru.a(n,g) v keruhkan
ke.ru.in v keruhi; <
nge.ru.a(n,g) v mengeruhkan;
nge.ru.in v mengeruhi;
ng.ke.ru.a(n,g) v dikeruhkan;
ng.ke.ru.in v keruhi
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keju.ak • k£.sah

ke.ru.ak n nama desa di kabupaten
Lombok Timur

ke.ni.an n pasti; ^
end^q- tidakkeruan; tidaktentu;
uah ~ sudah pasti; endiqman --
belum pasti;
ke.ni.an.a(n,g) v pastikan: -
pirante yaq lampaq, pastikan
kapan kita akan berangkat;
nge.ru.an.a(n4g) v memastikan;
te.ke.ru.an.a(n,g) v dipastikan

ke.ra.buiig v kenimun;
keJii.buiig.in v kerumuni;
iige.ni.bung.in v mengerumuni;
te.ke.ra.bang.in v dikerumuni:
dengan si paleng sino ~ si dengan
luiq, orangpingsan itu dikerumuni
oleh orang bayak

ke.ra.bat v kerubut;
nge.ra.bat v mengerebut;
te.ke.ra.bat v dikerubuti: tuan
guru biasane ~ isiq dengan luiq,
tuan guru biasanya dikerubuti
oleh orang banyak

ke.rah^ ke.ru

ke.ra.jaq n binatang laut sejenis siput
laut

ke.rakvkeruk;
nge.rak v mengeruk: apa isiqtc
yaq ~ geres^., apa yg akan Idta pakai
untuk mengeruk pasir?;
ke.rak.a(n,g) v kerukkan;
nge.ruk.a(n,g) v mengerukkan;
te.ke V dikeruk;
te.ke.nik.a(nig) v dikerukkan

'ke.ra.it v bergeiak: beliq laloq batu
no yaqno bau - Itqku, besar sekali
batu itU; tidak dapat beigerak
(oleh saya);
te.ra.it.a(n,g) v gerakkan;
nge.ra.it.a(n,g) vmenggerakkan;
te.ke.ra.it.in v digerakkan

^ke.ra.it v 1 sentuh; 2 pegang;
ke.ra.it.a(n,g) v apa-apakan:
dtndtq - Hang barang sino, jangan
apa-apakan barang saya itu;
nge.ra.it v 1 menyentuh; 2
meme-gang;

te.ke.ra.it i; 1 disentuh; 2
dipegang

ke.ra.yaq; kerajaq n kepiting:
maiq gati rasen isin enak sekdi
rasanya daging kepiting

ke.ram.pan —>ke.ra.man
'ke.ra.man v kerumun;

be.keu'a.man v berkerumun:

kelu^ dengan ~ Uq julun bal^
bany^ sel^i orang berkerumun
di depan rumah;
ke.ra.man.in v kerumuni;
nge.ra.man.in v mengerumuni;
te.ke.ra.man.in v dikerumuni

^ke.ra.man v omel; gerutu;
be.ke.ru.man v mengomel;
menggerutu;
ke.ra.man.in v omeli; gerutui;
nge.ra.man v mengomel; meng
gerutu: oltq on6q dengan sino -
doang poroqne, or tadi orang itu
menggerutu saja pekerjaannya;
nge.ra.man.in v mengomeli;
menggerutui;
te.ke.ra.mun v diomeli; digeru-
tui

ke.rat a mengerut: beliang amaq
hiring singaq kiringne uah bin

belikan ayah sarung krn semua
sarungnya sudah mengerut;
ke.rat.an a lebih/agak mengerut;
ke.ke.rat a sangat mengerut

ke.ru.tuq v makan makanan ringan,
biasanya biji-bijian: ape yaqte
makanan ringan apa yg ak^ kita
makan?;
nge.ra.taq v memakan makanan
ringan;
te.ke.ra.taq v dimakan (makanan
ringan)

ker.ye —> karye
ke.ra.pak; gerupakn kerupuk;

~ belin|o kerupuk belinjo; ~
lendong kerupuk kulit; ~ udang
kerupuk udang

ke.ra.wang —> kerubang
k^.sah n kisah; cerita: ~ dengan

laiq perlunte ketaon, kisah orang
terdahulu perlu kita tahu;
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" nabi kisah nabi;
be.k£.sah v bercerita: ceket gati
papuq pintar sekali nenek
bercerita;
ke.k^.sahnlbahancerita; 2cerita
tt kisah perjalanan; biograii;
iig£.sah V bercerita;
ng6.sah.a(nig) v menceritakan;
te.k£.sah.a(n,g) v dikisahkan;
diceritakan

ke.sa.it u tersangkut: - kirin^u
jan^n robHc, sarungkutersan^lmt
sampai robek;
nge.sa.it.a(n,g) v
menyangkutk^;
te.ke.sa.it.a(n,g) v disangkutkan

ke.sam.biq n pohon lusambi;
Scheichera Oleosa Merr: gasing
kayuq gasing yang terbuat dr
kayu kesambiq;
daun ~ daun kesambi; baaq
--bnah kesambi; lolon - pohon
kesambi;

ke.san.diik a tersandung: nainne
~ batu oniq klimaq, kakinya
tersandung batu tadi pagi;
pe.ke.san.diik v buat jadi
tersandung;
te.pe.ke.san.duk v dibuat jadi
tersandung

ke.sang a tidak lembut; kasar (tt
de^);
knt ~ dedak yg kasar;
ke.sang.an a lebih/agak kasar (tt
dedak);
ke.ke.sang a sangat kasar (tt
dedak)

ke.sa.raq a makanan dan minuman
masuk ke saluran nafas, biasanya
terjadi pada waktu makan dan
minum

ke.s6 a serak: ~ on^tde, serak suara
nya;

ke.s&.an a lebih/agak serak;
ke.ke.s& a sangat serak

ke.se.ba n sarang;
miaq ~ membuat sarang; -
teknimr — kedit sarang burung;
" tongko sarang bagau;

be.ke.se.bu v bersarang
ke.se.kaq a suara tidak dapat keluar

km makanan sulit ditelan
ke.se.laq a silau: ~ aku ndongaq jelo,

silau saya memandang matahari;
be.ke.se.Iaq.an v saling tidak
bertegur sapa: endiqte ~
sampi telu jelo, kita tidak TOleh
tidak bertegur sapa sampai tiga
hari;
iige.se.I&q.a(n,g) v menyilaukan;
pe.ke.se.Iaq v buat jadi silau;
te.pe.ke.se.Iaq v dibuat jadi silau

ke.se.let a terjepit: aku aku
terjepit;
pe.ke.se.Iet v buat jadi terjepit;
te.pe.ke.se.let v dibuat jadi
terjepit

ke.se.Ut a tempat yg dilalui bisa
terjepit

ke.sem.buiig n nama pohon
ke.sem.pil a terasing; agak renggang

dngyglain
ke.se.ne n cermin: ~ tepimq Hiq kace,

cermin terbuat dr luca;
be.ke.se.ne v bercermin: dedare
sine /angkenne gadis itu sedang
bercermin

ke.sen.dam n suara dehem;
be.ke.sen.dam v berdehem:
gare-gare tptn bait - maling sim
pelai, gara-gara yg punya mmah
berdehem pencuri itu lari;
ke.sen.dam.an n suara deheman

ke.s^r->ke.si
'ke.set a malas;

ke.set.an a lebih/agak malas;
ke.ke.set a sangat malas

^ke.set a 1 mengecil: buaq gedangjcu
bih buah pepayaku semuanya
mengecil; 2 takut: selapuq dengan
pade - fftaq ulah sine, semua
orang takut melihat ular itu

ke.se. wu —> ke.se.bu
ke.sie a terbuang; terlantar: kanak

sine ~ endaraq inaq amaqne,
anak itu terlantar tid^ ada ibu
bapaknya;
~ kedarat sangat terlantar;
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ke^i.dah • k£.taq

kesie-sie adv terbuang percuma;
pe.ke.si.aq v telantarkian: endaq
bai " anak jarinde, jangan sekali-
kali telantarkan anak cucu andaj
te.pe.ke.si.aq v ditelantarkan

ke.si.dah Ar n kasidah;
lagu - lagu kasidah; rebane ~
musik kasidah;
ke.si.dah.a(n;g) v lagukan lagu
kasidah;
te.ke.si.dah.a(n,g) v dibawakan
lagu kasidah

ke.sik nama desa di Kabupaten
Lombok Timur

ke.$im.bar —> kerimbar
ke.sing.ger n lebah yang biasa

ditemukan dipohonkesambi
ke^itagesit;

sampi ~ sapi gesit;
ke.sit.an a lebih/agak gesit;
ke.ke.sit a sangat gesit;
nge.sit.a(n,g) v menggesitkan

ke.soh V bersihkan; tampi;
nge.soh v membersihkan;
menampi;
te.ke.soh v dibersihkan; ditampi

'k£.sok V gerakkan; goyangkan;
ngi.sok V men^oyangkan;
ng£.sok.a(n,g) v menggoyang-
kw;
te.I^.sok V digoyangkan: ite ~
liq dalem montor baruq, tadi kita
digoyangkan di dalam mobil;
te.k£.sok.a(n,g) v digoyangkan

^k£.sok V pindahkan dng ujung kaki;
ngi.sok V memindahkan dng
ujung kaki;
ng6.sok.a(nig) v memindahkan
barang orang dng ujung kaki;
te.k6.sok V dipindahkan dng
ujung kaki;
te.ki6.sok.a(n,g) v dipindahkan
orang dng ujung kaki;

ke.sor —> ̂klsok
ke.sa.ne; lensnne n bawang putih:

berag} isiq - adin kandoq maiqan,
beragi dng bawang putih agar lauk
lebih enak;

" bawang bawang putih bawang
merah

ke.sun.ting n nama pohon
ke.sur v terbang;

ke.su.rang v terbangkan: ~
layangan sino, terbangkan layang-
layang itu;
neng.ke.sar v terbang: kedit sino
uah burung itu sud^ terbang;
te.ke.sur.a(n,g) v diterbangkan

ke.su.rah a tersohor; terkenal:
amaqde uah ~ jari belian, ayahmu
sudah terkenal jadi dukun

ke.su.su a kepepet: araq dengan ~
mili jual sampine muraq-muraq,
ada orang yg kepepet mau jual
sapinya dng harga murah;
— laloq sangat kepepet

ke.su.wu —» ke,se.bu
k6t n sepatu olah raga: - kamu uah

tdanp sepatu olah raga kamu
Sudan hilang;
be j:e.k6t v memakai sepatu olah
raga

ke.tai n nama pohon
ke.tang=geteng v tambat;

be.ke.tang v bertambat;
nge.tang v menambat(kan): amaq
" sampine liq tengaq kebon, ayah
menambatkan sapinya di tengah
kebun;
te Jce.tang v ditambat;
ke.tang.an n jarak;
buaq ~ buah jarak; getaq ~ getah
jarak; puase ~ puasa rakus
makan

ke.tang.ge 1 n nama pohon; 2
nama desa di Kabupaten Lombok
Tengah bagian selatan

ke.ta.on; tao v tahu: —ku sai saq bait
kiping inaq, aku tahu siapa yg
ambil uang ibu;
be.ke.ta.on.an v saling kenal:
embi taoqde di mana anda
saling kenal?;
te.ke.ta.on v diketahui

ke.ta.pang n nama pohon
k6.taq n 1 lihat pot6q; 2 nama tempat

di Desa Monggas Kecamatan
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ke.taj'e • ke.tok

Kopiti^ Kabupaten Lombok
Tengah;
makam ~ tempat pemakaman
Tuan Guru Lopan di Desa
monggas Kecamatan Kopang
Kabupaten Lombok Tengah

ke.taj'e 1 a kentara; nyata; 2 n nama
desa di Kabupaten Lombok
Tengah

ke.t4 p ke sini: uahne ~ amaq, ayah
sudahkesini;
ke.te.a(n,g) v kesinikan;
nge.te.a(n,g) v mengesinikan;
ng.ke.te.a(n,g) v dikesinikan

ke.te.kok kendekok
ke.te.men n tingkah: luiq banyak

tingkah;
be.ke.te.men v bertingkah

ke.te.muq a sakit yg disebabkan
arwah

ke.tem.poakelihatan:ua/t~ haUmhi,
sud^ kelihatan rumahmu;
ke.tem.po.a(n,g) vperlihatkan;
nge.teiii.po.a(n,g) v memper-
lihatkan;
te.ke.tem.po.a(n^g) v diperllhat-
kan

ke.t&qt;kesini;
be.ke.t&q v datang ke sini: piratide
kapan kamu datang ke sini

ke.ter v getarkan tanah/lantai dng
kald;
be.ke.ter u menggetarkan tanah/
lantai dng kaki;
be.ke.ter-ke.ter v menggetar-
getarkan tanah/lantai dng kaki;

k£.tir V jalan dng berkeliling utk
bercinta (utkayam jantan); Idtari;
ng6.t^ V berjadan dng berkeliling
utk bercinta (utk ayam jantan);
mengitari;
te.ki&.t£r V dikitari

ke.te.rong n terung (lihat terong)
ke.te.ning a terperosok: nahi^u

sakit ~ Itq ban^t, kakai s^t
terperosok di sa\^;
pe.ke.te.rtmg v buat jadi
terperosok;

te.pe.ke.te.nmg v dibuat jadi
terperosok

ke.te.ter a merosot masuk ke bawah;
amblas (utk tanah): leliah Itq
julun halt halaman di depan
rumah amblas

ke.t£.t^r a limbung; linglung: maling
no tepadek isiq dengan luiq jangH

penciui itu dipidail oleh orang
banyak sampai limbung

ke.tin nama ukuran berat;
se.ke.ti num sekati;

ke.tik V sepak ke samping/ke
belakang;
nge.nge.tik (intr) v menyepak;
nge.tik V menvepak;
nge.tik.a(n,g) v menyepakkan;
te.ke.tlk v disepak: ~ isiq sampi,
disepakolehsapi

ke.ti.maq; timaq p walaupun: - ne
ngeto, walaupim demikian

ke.ti.miis n nama sejenis buah-
buahan;
paoq - mangga ketimus

'ke.tip n ketip; mata uang 10 sen;
^ke.tip n khatib: tuaq tepinaq jari - Itq

dtsenne, paman dibuat jadi khatib
di desanya

^ke.tip lihat pimtiq
ke.topkesana;

— keti ke sana ke mari; ~ ket^in
datang mendatangi;
ke.to.a(n,g) v ke sanakan
~ ket&ang ke sana kemarikan

ke.to.an v tanya: cobaq - amaq embt
lain inaq, coba tanya ayah ke mana
ibu;
be.ke.to.an v bertanya: miitng^u
" doang, aku mau bertanya saja;
ke.to.an.a(n,g) v tanyak^;
ke.to.an.in v tanyai;
nge.to.an.a(n,g) v menanyakan
nge.to.an.in v menanyai;
pe Jce.to.an.an n pertanyaan
ng.ke.to.an.a(n,g) v ditanyakan;
ng.ke.to.an.in v ditanyai

'ke.tokvketuk;
ke.tok.an n ketukan;
ke.tok.a(n,g) v ketukkan;
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ke.tok • kib.lat

nge.tok V m^ngetuk: ~ lawang,
m^ngetukpintu;
te.ke.tok v diketuk;
te.ke.tok.a(ii,g) v diketukkan

*ke.tok n suara ayam; kotek;
be.ke.ke.tok v berkotek;
keJce.tok v berkotek: manuk
ayam berkotek

ke.toq V datang ke sana;
- ketiq datang ke sana ke mari;
be.ke.toq v ke sana: ptran amaq
kapan ay^ ke sana;
ke.toq.a(n,g) v kesanakan;
ke.toq.in v datangi ke sana;
iig.ke.toq.a(n,g) v dikesanakan;
ng.ke.toq.iii v didatangi ke sana;
nge.toq.a(nig) v mengesanakan;
nge.toqin v mendatangi ke sana;
te.ke.toq.in v didatangi ke sana

ke.tu.an ketoan
ke.tu.diir; ketujur n turi;

daon — daun turi; gdd^ng ~ daun
turi; kembang -- bunga turi lolon
- pohon turi;
ke.tu.jur —> ketudur

'ke.tak->ken.tiik
*ke.tuk a terantuk; terbentur;

nge.tiik.a(ii,g) v membenturkan;
te«ke.tiik.a(ii,g) v dibenturkan

ke.tQ.me; tome n kutu putih pada
kain sanmg;
be.ke.ta.me v mempunyai tuma;
bertuma

ke.tam.bah —> ketumbar
ke.tiim.bar; ketombah n salah satu

jenis rempah-rempah
ke.tuiig.kiil.an a tertian perjaianan

atau urusan km hal lain yg
menarik

ke.tiir; kintur v sentuh: dtndtq ~
anuqku, jangan sentuh milikku;
nge.tiir v menyentuh;
te.ke.tar v disentuh

ke.tut; keketut = jejengku n lutut:
-ku uah lemes, lututku sudah
lemas;

ke.we V hadapi: beremH entanU yaq
- kcJcaq, bagaimana caranya kita
akan hadapi kakak;

ngi.we V menghadapi;
te.ke.we v dihadapi

k£.wah a repot; ribut
ke.wa.le p ̂an tetapi; hanya saja
*k£.waq V tt; lawan;

me.k£.waq v melawan; menen-
tang

'k£.waq V sapa;
ng^.waq v menyapa;
te.k^.waq V disapa: -fcu baruq isiq
inaq, aku tadi disapa oleh ibu

ke.wa.tir Ar a khawatir;
ke.\va.tir.a(n,g) v khawatirkan:
tndaq ~ aku, jangan khawatirkan
aku;
nge.wa.tir.a(n,g) v mengkhawa-
tir-kan;
te.ke.wa.tir.a(n,g) v dikhawatir-
kan : side ~ isiq batur-batur, anda
dikhawatirkan oleh teman-teman

k&.wet; kiwet n bekas luka di leher
ki.ak;Meknciap;

nge.ngi.ak v menciap-dap: anak
manuk anak ayam menciap-
dap;
ngi.ak v menciap

ki.a.inat Ar n kiamat: lamun uah
~ dunie yaqne ancur lebur, kalau
sudah kiamat, dunia akan hancur
lebur;
jelo ~ hari kiamat; tande ~ tanda
kiamat;

ki.as Ar n kias; analogi; perban-
dingan;
ki.as.a(n,g) v kiaskan: ~ saq ni
kance saq lain, kiaskan yg ini dng
yglain;
ngi.as V mengias;
ngi.as.a(njg) v mengiaskan;
te^.as V dddas;
te.ki.as.a(n,g) v dikiaskan

ki.bas n biri-biri: papuq anyam empat
~, kakek pelihara empat ekor biri-
biri

kib.las n domba: uah tegorok — nu,
sudah disembelih domba itu

kib.lat Ar n kiblat: emb^ andang
—sembayang?, mana arah kiblat
sembahyang?
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ki.can • kir

be.kib.lat v berkiblat
ki.can (his) = b^ng (fcsr) v berij

ngi.can v memberi;
te.ki.can v diberi: - riski saq luiq
dait alal, diberi rizki yg banyak
dan halal

ki.dnng n kidung;
ki.daiig.a(n,g) v kidungkan;
ngi.dimg v membaca kidung:
kanak seno ~ misaq, anak itu
membaca kidung sendirian;
te.ki.dung.a(njg) v dikidungkan

ki.ek^kl.ak
ki.keng —> kd.keng
'ki.kir n kikir (alat);

-gigikikirgigi;
ngi.kir v mengikir;
iige.ngi.kir v mengikir;
te.ki.kir v dikikir: ~ gi^'nne adtn
rate, dikikir giginya agar rata

*ki.kir; kikit a Mkir; pelit: dengan
-endtqne tedemen si dengan, orang
pelit tidak disukai orang;
ki.kir.an a lebih/agak kikir;
ke.ki Jdr a sangat kikir

*ki.kis n dinding;
be.ki.kis v berdinding: ~ pager,
berdinding pagar;
ngi.kis.in v mendindingi;
ng.ki.kis.in v didindingi

^ki.kis; kis-kis n alat untuk
membersihkan rumput padi

ki.kit —> 'ki.kir
ki.Iak, ke.ki.lak a belalak;

meng.ke.ki.lak v membelalak:
matene matanya membelalak

ki.lang 1 u malui; 2 n nama desa;
ngi.lang v memalui;
ng.ki.iang v dimalui;
te.ki.Iang v dimalui: ~ isiq dengan
lutq, dimalui oleh orang banyak

ki.leng —> k^leng
ki.Iervkerling;
ngi.Ier v mengerling

ki.ling V ingat;
pe.ki.Iing n peringatan;
peng.i.Iing n pengingat

ki.Io n ukuran berat; kilo: pire - berat
empaqde?, berapa kilo berat ikan
anda?;
ngi.lo V mengilo;
be.ki.Io.an num berkilo-kilo: ~
entanne hell empaq, berkilo-kilo
caranya dia beli ikan;
se.kiJo num sekilo;
te.ki.lo V dikilo

ki.me n ikan kima
ki.mat a miring; agak miring: -•

entan tukang seno nimbok, miring
caranya tuk^g itu menembok;
ki.mat.an a lebih/agak miring;
ke.ki.mat a sangat miring

ki.ne n obat malaria
ki.nang -> penginang
king->k£ng
kin.jep; k6njep v kerling;

ngin.jep.in v mengerlingi;
te.kin.jep.in v dikerlingi: dedare
sine ~ isiq kanak bajang, gadis itu
dikerlingi oleh anak muda

kin.turi;sentuh;
be.kin.tar.an v bersentuhan:
dindiq bat ~ kance dengan nine,
jangan sampai bersentuhan
dengan perempuan;
km.tar.a(n,g) v sentuhkan;
ngin.tiir v menyentuh;
te.km.tur v disentuh: endiqne bau
", dia tidak bisa disentuh

ki.nutvikut;
ban — bisa terpengaruh

ki.pa.rat Ar n kiparat; pengganti;
perdu ~ pardu kiparat; - puase
kiparat puasa;
be.ki.pa.rat v berkiparat;
ngi.pajat v membayar kiparat;
te.ki.pa.rat.a(n,g) v dibayarkan
kiparat

ki.pa.yah lihat par.du
ki.per Ing n penjaga gawang sepak

bola: endtqku tao jari -, aku tak
bisa jadi penjaga gawang

ki.ping n beras I^cil
kir V periksa;

nge.kir v memeriksa;
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ki.re • ko.boq

te.kir v diperiksa: uahne ~ isiq
dokter, dia sudah diperiksa oleh
dokter

ki.re, ki.re-ki.re adv kira-kira: " p/re
sampinde mnit, kira-kira berapa
sapi anda sekarang?;
ki.re-ki.re.a(n,g) v kira-kirakan:
~ bat, kira-kiral^ saja

ki.ram.an Ar n nama malaikat yang
betugas mencatat amal kebaikan
manusia

ki.raq V kira(kan); taksirkan;
nge.ngi.raq (intr) v mengira;
mnaksir;
ngij^qv mengira; menaksir;
ngi.raq.a(n,g) v mengirakan;
menaksirkan;
te.ki.raq v dikira; ditaksir: haltn
tuaq ~ araq due, rumah paman
dikira ada dua;
te.ki.raq-ki.raq v dikira-kira;
ditaksir-taksir;
te.kl.raq.a(n,g) v dikirakan;
ditaksirl^

ki.ri n kiri;
be.ki.ri v condong ke kiri;

~ bekanan condong Ik kiri dan ke
kanan;
nyeng.ki.riq v melawan dengan
tangan kiri;
te.seng.ki.riq v dilawan dengan
tangan kiri

kiamq a murung: kembtqne anakbi
kenapa anakmu murung?;

ki.ruq.an a lebih/agak murung;
ke.ki.ruq a sangat murung

kis-kis —>^ldkis
nge.ngi.kis (intr) v
membersihkan;
ngis.lcifi V membersihkan
rumput;
te.kis-1^ V dibersihkan

ki.8e, ke.ki.se n tas dr daim kelapa;
be.ki.se v memakai kisa',
seJd.se num satu kisa: araq ~
jauq amaq mako, ada satu hsa
tembakau yg dibawa ayah

ki.sap n kilat: becat maraq cepat
spt kilat

ki.sat a kerut; keriput;
- kamen sangat keriput: uah -
muen papuq, muka nenek sudah
sangat keriput; strh — semakin
keriput;
ki.sut.an a lebih/agak keriput;
ke.ki.sut a sangat keriput;
lendong ~ kulit keriput;
ngi.sut.a(nig) v mengerutkan;
te Jd.sut.a(n,g) v dikerutkan

ki.tap Ar n Idtab: segerobak ~ Itq
gedtng tuan guru, sealmari kitab di
rumah tuan guru;
be.ki.tap.an v saling debat dng
membawa kitab masing-masing

ki.ter; kiter v keliling(i); kitar: amaq
jangken ~ bangi^, ayah sedang
kelHingi sawah;
ki.ter.in v kitari;
ngi.ter.in v mengitari;
te.ki.ter.in v dikitari

ki.we n kiri; bagian kiri; sebelah kiri
ki.wah a sibuk mempersiapkan

sesuatu

ki.\vet —> kd.wet
ki.yai; kiyii n kiyai; ulama Islam: ~

jaq kxyao, keduk lindunglaiq bawaq
oah, ~ endtqman tao, ngelidung
ptte dengan roah, kiyai jaq kiyao,
keduk belut di bawah pohou; l^ai
belum berilmu, berkidung cari
orangpesta;
~ penguin kiyai penghulu

ki.y&i -> ki.yai
ko.a.ce n baju
ko.ak-ka.ok n 1 bimga pohon turi;
2 nama burung;

ko.aq-ka.£q n burung koak-katk
ko.ar n suara tangisan bayi
ko.ar, ke.ko.ar n nama burung

berleher panjang
ko.baq rt nama pohon
'ko.boq n piring takaran;

ko.boq.a(n,g) v ambilkan dng
koboq: " batur beras, ambilkan
teman beras dng koboq}
ngo.boq v mengambil dng koboq-,
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se.ko.boq num sekoboq: ~ sejelo
isiqte ngemt, sekoboq sehari yg
kitapal^masak;
te.ko.boq v diambil dng kohoq-,
te.ko.boq.a(ii4g) v diambilkan
dng koboq

^ko.boq, iigo.boq v makan (untuk
kuda): jaren kuda makan
rumput yang dicampur dengan
ded^ dan air

koxap n konon;
- cerite konon ceritanya;
ngo.cap.a(n|g) v menceritakan;
te.ko.cap.a(n|g) v diceritakan

ko.caq a longgar: anuq - doang mur
mesin nUd, semua mur mesin inl
longgar;
ko.caq.an a lebih/agak longgar;
ke.ko.caq a sangat longgar

ko.c£q; kod^q=bedq a kecil;
dengan - orang kecil; kanak -
anak kecil; - bel4q kecil atau
besar; - laloq terlalu kecil; maraq
- ape sangat kecil;
se.kox£q-ko.c^q.ne adv sekecil-
kecilnya

ko.c6ta sangat kecil: - anngku, adikku
sangat IkcU

koxok V 1 kocok; 2 pukul bertubi-
tubi;
nge.ngoxok (intr) v 1
mengocok; 2 memukul bertubi-
tubi;
ngacok v 1 mengocok: karing
seberaqteyaq ~ kartu, lagi sebentar
kita akan mengocok kartu; 2
memukul bertubi-tubi;
te.ko.cok V 1 dikocok; 2 dipukul
bertubi-tubi: isiq batur misaq,
dipukul bertubi-tubi oleh teman
sendiri

koxor n kendi alumuniiun; ceret
ko.d4q; koc£q=bedq a kecil: ~ unin

beruni, endkqku bedengah, kecil
suaranya, aku tidak mendengar;
keranti - mantra;
ke.ko.diq a sangat kecil;
ko.diq.an a lebih/agak kecil;
ko.diq.a(n,g) v kecilkan;

ko.boq • ko.|oh

ko.diq.invkecili;
ngo.diq.a(n4g) v mengecilkan;
ngo.diq.in v mengecili;
pe.ko.diq v perkecil;
se.ko.diq-ko.diq.ne adv sekecil-
kecilnya;
te.ko.diq.a(n,g) v dikecilkan;
te.ko.diq.in v dikecili;
te.pe.ko.diq v diperkecil

ko.dong n alat untuk menangkap
belut, dipasang di sawah; bubu
kecil

kod.rat Ar n kudrat; kekuasaan;
- iradat kekuasaan dan kehendak;
" Niniq kekuasaan Tuhan:
endtqte tao pikirang kita tidak
bisa pikirkan kekuasaan Tuhan

ko.ih V1 sapu: - dedoro, sapu sampah;
2kesampingkan;
nge.ngo.ih (intr) v 1 menyapu;
2 mengenyampingkan;
te.ko.ih V 1 disapu; 2
dikesampingkan: doang
lamunte jari dengan kodiq, kita
dikesampingkan saja jika kita jadi
orang kecil

kaik; Iroik n lendir yang keluar dr
mulut; dahak;
be.koAkv 1 berdahak; 2 bend;
te.ko.ik.a(n,g) v 1 dikeluarkan
dahak; 2 dibend: kanak bajang
seno " isiq dedare, anak muda itu
dibenci oleh gadis

ko.ir —> koAh

ng.ko.ir v disapu;
ng.ko.ir.a(n,g) v disapukan;
ngo.ir V menyapu; feu- reronggo,
saya men^pu sampah;
ngo.ir.a(n,g) v menyapukan

ko.ik —> koAk

ko.jeng a keras hati: lamunte
sel^iq baturte, kalau kita keras
hati, sedikit teman kita;
ko.jeng.an a lebih/agak keras
hati;
ke.ko.jeng a sangat keras hati
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ko.joh • ko.loq

^ko.joh a keras; kaku;
" belong keras kepala; keras
- sangat kerasj keras kepala; ~
kongoqsangat keras;
ko.joh.an a lebih/agak keras;
ke.ko.joh a sangat keras;
nge.ngo.joh (intr) v tnengeras;
ngo.joh.a(n,g) v mengeraskan;
te.ko.joh.a(n,g) v dikeraskan

^ko.joh = mat& (fcsr); ninggal {his)
V mati: bih - maling seno, semua
pencuri itu mati

ko.jong Irtwadahberbentukkerucut
dr daun pisang; 2 v bimgkusi dng
kojong-,
ngo.jong.a(n#g) v memasukkan
ddam kojong-,
te.ko.jong.a(njg) v dimasukkan
dalam kojong

ko.jor kojoh;
ko.koh; kokoq n kali; sungai:

kedemen kanak-kanaksino mandiq
liq anak-anak itu suka sekali
mandi di sungai;
aiq — air sungai; — belimbing
sungai belimbing; - tanggiq
sungai tanggek; - rontoq
sungai rontok di Desa Selebung
Kecamatan Janapria Lombok
Tengah

ko.kong a bongkok krn beban berat
ko.koq->ko.koh
ko.kos V bersihkan kotoran dng batu;

be.ko.kos v membersihkan
kotoran dng batu;
te.ko.kos V dikotori dng tai

ko.kotvpunrat;
ko.kota{n,g) v pungutkan;
ng.ko.tot V dipungut;
ngo.kot V memungut: - reronggo,
memungut sampah;
te.ko.kot V dipungut

ko.Ie -> ke.ko.le
ko.lah Ar n 1 kolam: mandiq liq

mandi di kolam; 2 ukuran
banyaknya air yg menggenang yg
dapat digunakw imti^ mencuci
dan berwudu (dua kulah ialah
banyaknya air yg menurut ukuran

1,25 hasta panjang, lebar, dan
tingginya);
anak -- kolam kecil; aiq — air
kolam; due - dua kulah

ko.lakvtakar;
ngo.lak V menakar: ~ meniq,
menakar beras;
peng.o.Iak n penakar;
se.lm.lak num setakar;
te.ko.!akv ditakar

ko.lang lihat kaling
ko.laq; kolek n kolak: pinaqanto
- isiqte bebuke, buatkan kita kolak
untuk kita berbuka puasa;
— ambon kolak ubi; -- puntiq
kolak pisang;
be.ko.lak v makan kolak

kol.di Ar n nama buah di surga
dimakan oleh Hawa dan Adam

ko.lek-> ko.lak
ko.l4tvolesi;

be.ko.l£t V bersihkan badan dng
sedikit air;
ko.l6t.a(n,g) V oleskan;
ngo.l£t u mengoles;
ngo.I£t.a(n,gfv mengoleskan;
te.ko.l6t V dioles: ~ gigine isiq tain
manuk, dioles giginya dng tahi
ayam;

te.ko.l6t.a(n,g) v dioleskan
ko.lo; ke.ko.lo n burung perkutut:

aiat nteli - liq peken baruq, aku
membeli burung perkutut tadi di
pasar

ko.loh = a hanyut; deras
ko.long n tempurung
ko.Iop a keadaan ketika kedua daun

telinga tertarik ke belakang (biasa
nya dilakukan oleh kuda ketika
mau menggigit);
nge.ngo«lop v menarik kedua
daun telinga ke belakang: jaren
kuda menarik kedua telingenya ke
belakang

ko.Ioq V taruh;
ko.loq.a(ii,g) vtaruhkan: ~ amaq
kecapilseni Itq atas kursi, taruhkan
ayah topi ini di atas kursi;
iigo.loq.a(ii,g) V menaruhkan;
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ko.lor • koii.dek

te.ko.loq v ditaruh;
te.ko.loq.a(n,g) v menaruhkan

'ko.lor —> koloh;
ko.lor.a(ii^g) v hanyutkan:
reronggo sint, hanyutkan sampah
ini;
ngo.lor.a(n,g) v menghanyutkan;
te.ko.lor.a(n,g) v dihanyutkan

^ko.lor n selana ddam;
be.ko.Ior v bercelana dalam

ko.mak n kacang kecipir;
daon " daun kecipir: lamunde
mili hedok haok, osok san^kde
isiq kalau anda man punya
jenggot, gosok dagu anda dengan
daun kecipir; tolang—biji kecipir:
~ doang tekandoq, biji kecipir saja
dijadikan lauk

kom.bal a keadaan sesuatu km lama
terendam dalam air

kom.ban -> kom.bal

kom.b4t lihat teJdq
kom.boI a belum mekar (tt bunga)
kom.bon kombol

'kom.boq d kuncup; belum mekar (tt
bunga);
~ I^at cendawan yang belum
mekar;
kom.boq.an a lebih/agak
kuncup;
ke.kom.boq a sangat kuncup

'kom.boqn kelapa muda: bauangte
petikkan kita kelapa muda;
aiq—air kelapa muda: maiq gati ~
nike, enak sekali air kelapa itu

ko.moh a kebanjiran; kedatangan
banyak; melimpah: aku - isiq
hadiah olkq hatur-baturku, aku
kebanjiran hadiah dr teman-
temanku

ko.moq v pungut;
ngo.moq v memungut: kanak sino
- reronggo, anak itu memungut
sampah;
ng.ko.moq v dipungut;
te.ko.moq v dipimgut

kom.pe n pompa;
~ aiq pompa air; — sepede pompa
sepeda;

kom.pe.a(n,g) vpompakan;
ngom.pe v memompa: taon^u
a^ bisa memompa;
ngom.pe.a(n,g) v memompakan;
ng.kom.pe v dipompa;
te.kom.pe v dipompa;
te.kom.pe.a(n,g) v dipompakan

kom.pong n rambut pendek untuk
wanita;
be.kom.pong v berambut pendek
sampai tengl^ wanita: bulunde

rambutnya dipotong sampai
tengkuk

'kom.poq v kumpul;
be.ke.kom.poq v berkumpul:
~ maraq tidis, berkumpul spt
semut;
be.kom.poq v berkumpul;
ke.kom.poq v berkumpul

'kom.poq v gulung (utk tali): anih,
~ talin layangande, ayo» gulung tali
layang-layang anda;
ngom.poq a menggulung (tt
tali);
te.kom.poqd digulung (tt tali);
te.kom.poq a digulungkan (tt
tali);

'kom.poq v gulat: main anih, ayo,
main gulat;
be.kom.poq.an v main gulat;
saling gulat;
ngom.poq a menggulat;
te.kom.poqa digulat;

''kom.poq, be.kom.poq a
berdempetan: uah ~ tepung ni,
tepung ini sudah berdempetan

kon p di: ~ dalem balk, di dalam
rumah

kon.dek a pendek;
- pikir pendek pikir; lebaran -
hari raya haji;
ke.kon.dek a sangat pendek;
koii.dek.an a lebih/agak pendek:
" anuqku, endih?, milikku lebih
pendek, ya?;
koii.dek.a(n,g) v pendekkan;
kon.dek.in v pendeki;
iigon.dek.a(n,g) v memen-
dekkan;
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kong • ko.pok

ngon.dek.in v memendeki;
ng.kon.dek.a(n,g) v dipendek-
kw;
ng.kon.dek.in v dipendeki

kong n 1 kurungan: endaq lupaq kohq
•• manuq sino Ihq murin halt, jangan
lupa tanih kur^gan ayam itu di
belakang rumah; 2 kurungi: --
manuk, anih, ayo, kurungi ayam;
nge.kong v mengurung;
te.kong V dikunmg: manukbi uah
ayam kamu sud^ dikurung;

te.kong.a(n«g) v dikurungkan
kong.koq v bawa lari pakai mulut;

kong.koq.a(n,g) v bawakan lari;
ng.ong.koq v dibawa lari dengan
mulut;
ng.ong.koq v membawa lari
den^ moncong: acong sino ~
ana^e, anjing itu membawa lari
anaknya;
ng.ong.koq.a(n,g) v mem-
bawal^ lari dengan moncong;
nge.ng.ong.koq (intr) v mem
bawa lari dengan moncong

ko.ngong a. gompal; siunbing pada
bagian matanya (tt pisau, parang):
anuq ~ doang battqde, semua
parang anda gompal;
ko.ngong.an a lebih/agak
gompal;
ke.ko.ngong a sangat gompal;
pe.ko.ngong v buat jadi gompal;
te.pe.ko.ngong v dibuat jadi
gompal

*ko.ngoq p morfem unik memiliki
arti setelah bergabung dengan
morfem lain: kojor keras sekali;
sangat keras

%o.ngoq n kepiting darat; kepiting
pantai;
se.ko.ngoq n 1 sarang kongoq; 2
nama tempat;
~ belang kata makian

kon.te n lehar (lihat be.long)
kon.taq; konteq a pendek: ~

gati bulumbi, pendek sekali
rambutmu;

ke.kon.taq a sangat pendek;
kon.taq.an a lebih/agak pendek;
kon.taq.a(n«g) vpendekkan;
ng.on.taq.a(n,g) v memen-
dekkan;
pe.kon.taq v perpendek;
te.kon.taq.a^jg) v dipendekkan;
te.pe.kon.taq v diperpendek

kon.telir Bid a kontrolir; pegawai
pemerintah Hindia Belanda yg
kedudukannya di bawah asisten
residen

kon.t£q -> kon.taq
ko.nyakvtaruh;

ko.nyaq.a(n,g) v taruhkan: - inaq
simbut liq dalem bait, tanihkan ibu
selimut di dalam rumah;
ngo.nyaq v menaruh;
ngo.nyaq.a(nig) v menaruhkan;
te.ko.nyaq v ditaruh;
te.ko.nyaq.a(n,g) v ditaruhkan

kop Ar n nama hu^ dalam abjad
Arab(j)

ko.pang a nama desa dan kecamatan
di Kabupaten LombokTengah

ko.per Eld a Kopev,
se.ko.per num seKoper: berembt
idap dengan bedot kiptng
bagaimana rasanya punya uang
seKoper?

'ko.pokvtepuk;
~ ime tepuk tangan;
be.ko.pok v bertepuk tangan:
sdapuq dengan pade ~> semua
orang bertepuktangan;
be.ke.ko.pok v bertepuk;
ke.ko.polLa(n,g) v tepukkan;
ko.poLa(nig) v tepukkan;
te.ko.pok.a(ii,g) v ditepuk
tangankan

^ko.pok V tampar: - kanak saq tele
seno, tampar anakyg nakal itu;
ngo.pok V menampar;
te.ko.pok V ditampar: kanak sino
~ isiq amaqne, an^ itu ditampar
oleh ayahnya

^ko.pok memetik buah mangga
dengan keranjang kecil di ujung
galah;
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nge.ngo.pok (intr) v memetik;
ngo.pok V memetik: ~ buaq paoq,
memetik buah mangga;
ngo.pok.a(n,g) v memetikkan;
ng.ko.pok V dipetik;
te.ko.pok V dipetik

koq.dong —> kodong
ko.ras a keras hati; keras kepala;

suka bersuara keras (untuk
perempuan);
ko.ras.an a lebih/agak keras hati;
lebih/agak keras kepala;
ke.ko.ras a sangat keras hati;
sangat keras kepala

kor.ban Ami kurban; 2 korban:
aku jari ~ doang, aku jadi korban
saja;
bimbiq - kerbau utk di-
kurbankan; sampi — sapi utk
dikurbankan; onte — unta utk
dikurbankan;
be.kor.ban v 1 berkurban: en-
dtqne bani dia tidak berani
berkurban; 2berkorban;
ngor.ban v mengurban;
ngor.ban.a(n,g) v 1 mengurban-
kan; 2 mengorbankan;
te.kor.ban v dikurban;
te.kor.ban.a(n,g) v 1 dikurban
kan; 2dikorbani^

ko.r6k n korek: yaqku singgaq -de,
aku akan pinjam korek anda;
ngor.^k V v mengorek;
ng.ko.r6k v dikorek;
te.ko.r6k v dikorek

ko.ren, ko.ren.an, knren, kn.ren.
an n keluarga; tanggungan: pire
luiq - pelungguh?, berapa banyak
anggota keluarga anda?
se.lm.ren.an num sekeluarga: ~
tundang lalo begawi, sekeluarga
diundang pergi pesta

ko.r£ng; koring n koreng; kudis:
anuq ~ doang selapuq dengan liq
disc sino, semua orang di desa itu
terjangkit kudis;
~ gonsing koreng akut;
ko.r^ng.an adv berpenyaldt
koreng

koq.dong • ko.te

kox^ a 1 ludes; habis sama sekai; 2
bersih; 3 botak
ng.ko.r^ V diludesi: -pi ahkali
nasiq no^kamubenar-benarludesi
nasi itu

koring -> ko.r^ng
ko.rip.an n kahuripan (nama kera-

jaan)
kor.me; knrme n kurma: bebuke isiq

berbuka dng kurma;
bnaq ~ buah kurma; lolon ~ pohon

Imrma
ko.rong lihat batang
'ko jroq v potong jengger ayam;

ngo.roq v memotong jengger;
ng.ko.roq v dipotong jengger;
te.ko.roq v dipotong jengger

^kojToq V1 gorok; 2 sayat;
ko.roq.a(n,g) v 1 gorokkan: -te
kayuq tie, gorokkan kita kayu itu;
2 sayatkan: ~ inaq empaq, iriskan
ibuikan;
ngo.roqv 1 menggorok; 2menya-
yat;
te.koa'oq v 1 digorok; 2
disayat
ko.roq.an Ar n Alquran; mace ~
membaca Alquran

ko.sak V goyangl^; guncangkan;
~ rai^ guncangkan dng keras;
ngo.sak v mengoyangkw; meng-
guncangkan: ~ meniq meng-
gerakkan beras dalam wadah;
te.ko.sak v digoyangkan; digun-
cangkan;
~ rai^ diguncangkan dng keras

ko.sem —^knsem

ko.seng; knseng n hitam;
" ̂m^q hitam bekas periuk; ~
segon hitam bekas kuali

ko.song; go.song n bunga; hati;
serebnk ~ makanan urap yg
terbuat dr bunga pisang; •• puntiq
bunga pisang;
ah.ko.song v berbimga (untuk
pisang);
be.ko.song v berbunga (untuk
pisang)

ko.te n kota;

Kamus Sasak-Indonesia 253



ko.taq • ke.ku.at

bal& — rumah kota; dengan —
orang kota; - beUq kota besar;
" ram& kota ramai; ~ kodiq kota
kecil

ko.taq n kotak;
ah.ko.taq mm sekotak;
be.ko.taq-ko.taq mm berkotak-
kotak;
ko.taq.a(nig) v masukkan kotak:
~ nasiq sino, masukkan kotak nasi
itu;
ngo.taq.a(n,g) v memasukkan ke
dalam kotak;
se.ko.taqnum sekotak;
te.ko.taq.a(n,g) v dimasukkan ke
dalam kotak

kot.bah n khotbah;
- jomat khutbah jumat; kitap ~
buku khutbah; mace — membaca
khotbah bekotbah berkhotbah

ko.tok a tidak dapat kawin sampai
berumur tua;
dengan - orang yg tidak dapat
kawin sampai berumur tua:
tekeriah^ lamunte kita diejek
kalau kita tidak dapat kawin
sampai tua

ko.tong a terbakar; hangus: ambun
nasiq bau nasi hangus;
ko.tong.a(n,g) v han^kan;
te.ko.tong.a(nig) v dihanguskan

ko.tor a kotor: lamun uah -
kelambin^u, popoqne jelapan,
kalau bajuku sudah kotor, cuci
cepatan;
at4 - hati kotor;
keJco.tor a sangat kotor;
ko.tor.an a leb&/ agak kotor;
nge.ngo.tor.in (intr) v mengo-
tori;
ngo.tor.in v mengotori;
te.ko.tor.in v dikotori

ko.wok n busa; buih;
— aiq busa air; -- biwih berbusa
mulut; ~ sabun busa sabun;
be.ko.wok v berbusa; berbuih;

ko.yan a mati mendadak (untuk
ayam): selapuq manukne bih
semua ayamnya habis mati

ko.yok n anak anjing; anjing;
anak ~ anak anjing; kata makian

ko.yoq a pandangan mata yang redup
ko.yos a kurus kering: anakne

endiqne uah mangan, anaknya
kurus kering, dia tidak pernah
makan;
ke.ko.yos a sangat kurus

kn.a.ce n baju (lihat kelambi)
ku.a.ci; ku^ci n biji bunga matahari

yang digoreng/ direbus
ku.a.di n pelaminan;

be.ku.a.d& v berpelaminan: pe-
ngantin mtUn pengantin mau
berpelaminan

ku.ah n air gulai; kuah;
be.ku.dh V berisi kuah

kn.ak k0.ak
ku.al a kotor; keruh (tt air)
kn.a.U; kn&Iiawajanutkmenggoreng;

kudi: endiqmante bedoi kita
belum punya kuali;
se.kn.a.li num sekuali

ku.ang n kubang;
be.kn.a(n,g) v berkubang: kebo

kerbau berkubang; mandiq ~,
mandi berkubang

kn.ao; kao; kaoq n kerbau: araq
masih - amaq, masih ada kerbau
ayah

ku.a.se; kuese n kuasa; kekuasaan:
~ Nineq endiqne araq batesne,
kekuasaan Ttdian tidak ada
batasnya;
be.kn.a.se v berkuasa; mampu:
endiqku ~ mayah dotnde, aku tidak
mampu membayar milikmu;
nga.a.sa.in v menguasai;
te.kn.a.sa.in v dikuasai

kn.at a kuat;
-- laloq terlalu kuat; ~ mangan

kuat makan; - ngeraos ^t
berbicara: timaqm h)diq, laguq
nie walaupun kecil, tapi dia l^t
berbicara;

ke.kn.at a sangat kuat;
ke.kn.at.an n kekuatan;
ku.at.an a lebih/agak kuat;
ka.at.a(n,g) v kuatkan;
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ku.bah • kD.kiis

ngu.at.a(n,g) v menguatkan;
te.ku.at.a(n«g) v dikuatkan

ku.bah n kubah;
~ mesjit kubah masjid;
be.ku.bah v berkubah: mesjit
hiasam masjid biasanya
berkubah

ku.bak n piling yg terbuat dr
tempurung kelapa

ka.bal n tali yg terbuat dr benang
goni; tali plastik;
be.ka.bal v pakai tali plastik;
te.ku.bal v dililitkan tali plastik

ku.ban-^ ku.bal

lca.biknkubik;
be.ku.bik.an num berkubik-
kubik;
se.ku.bik mm satu kubik

ka.bur n kubur: ent&ite boyaq -dengan
toaqtQ, mari kita can kubur orang
tuakita;
ku.bnr.a(n,g) v kuburkan;
nga.bur.a(n,g) v menguburkan;
iig.kD.biir.a(n,ff) v dlkuburkan;
te.kn.bur.a(ii,^ v dikuburkan:
mayitsinoyaqne ~ laun hian, mayit
itu akan dikuburkan nanti sore

ku.ce V aduk;
nge.ng.a.ce (intr) v mengaduk;
iigu.ce V mengaduk: aiq,
mengaduk air;
te.ku.ce v diaduk

'kn.de, knde-knde n kuda-kuda
(untuk silat)

*kn.de, kude-knde n kayu balok
berbentuk segi tiga yg berfimgsi
menopang kayu atap rumah

ku.di V kodi: enggaqne beras aku araq
sekarung berasku hanya ada
sekarung kodi;
se.ku.di mm satu kodi;
be.ku.di-kn.di v berkodi-kodi

ka.dis = kor^ng; koring n kudis
ku.dal a tidak tajam;

ke.ku.dal a sanrat tidak tajam;
ku.dul.an a lebih/agak tidak
tajam

ku.dang 1 v tutupi: — nasiq sino, tutupi
nasi itu; 2 n penutup: boyaqangaiq

sini ~ adtn endiq kotor, carikan air
ini penutup agar tidak kotor;
be.ku.dung v bertutup;
ke.ka.dung n penutup;
ngu.dung v menutup;
ngu.dung.a(n,g) v menutupkan;
ngu.dung.in v menutupi;
te.ku.dang v ditutup: empaq sino
" isiqjeluangj ikan itu ditutup dng
pelastik;
te.ku.dung.a(n,g) v ditutupkan;
te.ku.dang.in v ditutupi

kud.rat n kemampuan: -- Niniq
sanget beliq, kemampuan Tuhan
sangatbesar

ku.^.ci ->ku.a.ci
ku.&.li —> ku.a.li

ku.ih V teriak; panggil;
karoh panggil sekeras-

kerasnya;
be.ku.ih v berteriak; memanggil;
" bekaroh berteriak sejadi-
jadinya: kanak sino - tebilin
isiq amaqne, anak itu berteriak
sejadi-jadinya ditinggalkan oleh
ayahnya;
te.ku.ih V dipanggil;
te.ku.ih.a(ii,g) v dipanggilkan

ku.ir, neng.ku.ir v bergerak (utk air)
krn gerakan ikan di dalamnya

kn.jar-^ 'kojoh
ku.kuh a kukuh;

ku.kuh.a(n,g) p kukuhkan;
ngu.kuh.a(n,g) v mengukuhkan;
te.kn.knh.a(n,g) v dikukuhkan:
~ jari keUang, dikukuhkan jadi
kepala dusim

ku.kun; kukul n nama pohon
ku.kuq; kungknq n kulm;
~ ime kuku jari tangan; ~
miong kuku kucing; molong ~
memotong kuku; — raksase kuku
raksasa; ~ macan kuku harimau;
~ nai kuku jari kaki; — tajem
kuku runcing;
be.ku.knq v berkuku

ku.kus 1V kulms; 2 n uap;
- awak uap badan; nasiq - nasi
kukus;
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kol • kuin.bi

ka.kiis.an n kukusan; alat
pengukus: singgaqangte ~ to inaq,
pinjamkan kita alat pengukus di
ibu;
ku.kus.a(n,g) v kukuskan;
ku.kDS.in v kukusi;
nge.ngu.kn8 (intr) v mengukus;
ng;a.ki^ v mengukus;
ng.kn.kas v dikukus;
pengu.kus n pengukus;
te.kn.kus v dikul^

kulnkol (sayur); kubis: inaqyaqkelaq
- jdo ni, ibu akan masak l^bis hari
ini

ku.lah a bagus; balk;
ka.lah.an a lebih/agak bagus;

ke.ku.lah a sangat bagus
kn.lak v ambil dengan kulakan;
- agiq sisitem utang yg dibayar
harian;
Iai.lak.a(n,g) v kulakkan: ~ inaq
beras, kulakk^ ibu beras;
nge.nga.lak (intr) v megulak;
ngu.l^ V mengulak;
nga.lak.a(n,g) v mengulakkan;
te.ku.lak v diiodak;
te.ku.lak.a(n,g) v dikulakkan

ka.Iat n cendawan;
" bebadiq cendawan kecil-kecil;
- bebongkol cendawan kecil-
kecil; ~ killing cendawan yang
tumbuh di batang kayu kering; -
tengkong cendawan payung

Im.ling n cendawan yang tumbuh di
pohon y&ng sud^h Iccrinp^
" boroq cendawan di pohon
dadap
ku.liq n kuli; buruh;
tukang ~ buruh;
be.kn.liqvberkuli;
meng.kn.liq v memburuh: saq
bajang-bajang bih lalo yang
muda-muda semuanya pergi
memburuh;
ng.a.liq v memburuh;
te.kn.liq.a(n,g) v diburuhkan

kul.kul n kulkul; kentongan: araq
kenen ~ tepantok, ada maksudnya
kentongan dipukul

ka.litnkulit;
~ bawang kulit bawang; tipis
maraq tipis spt kulit bawang

kn.ln a betah; mau; baik; layak:
endtqne dia tidak layak;

ku.lah; knlur; kekulnh n kulur;
Artocapus Communist Porst',
g^d^ng - daun kulur; Jangan
kelaq- sayur kulur; kembang
~ bimga kulur; tolang -• biji kulur

'kn.lap V bakar;
ambon ~ ubi bakar;
ka.lap.a(n,g) v bakarkan: ~ inaq
ambon, bakarkan ibu ubi;
nge.ngu.lup (intr) v membakar;
ngu.lup V membakar;
te.ku.lup V dibakar

'ku.lup V rebus;
ambon ~ ubi rebus;
ku.lup.a(n,g) v rebuskan;
nge.ngu.lup (intr) v merebus;
ngu.lup V merebus: seninengku
jang^n " isin lomaq, istriku
sedang merebus umbi talas;
te.ku.lup V direbus;
te.ku.lup.a(n|g) v direbuskan

ku.lur —> ku.luh
ku.mi.lit, ku.mi.lit ku.ma.lat n isi

hutan; hantu hutan
ku.man n kuman: beciq maraq

kecil spt kuman; endaraq ~ tolang
matamiq, tidak ada malumu;
~ manuk kutu ayam;
be.ku.man v berkuman;
ku.man.an adv mengandung
kuman

ku.ma.ngi n kemangi (sejenis lalap
dan harum baunya)

kum.b& pron mengapa: ~ dengan sino
sili?, mengapa orang itu marah?;
ng.um.be.a(n,g) v mengapakan;
teJkum.be.ang vdiapa^n;
kum.b&q -> fcumb^
ngnm-bfeq v mengapakan: -
dengan, mengapakan orang;
te.^m.b^q V dibagaimanakan

kum.bi n nama pohon; kemiri;
Aleurites Meluccana Wtlld',
buaq - buah kemiri

256 Kantor Bahasa NTH



kiiiii.biis a khitanan yang tidak
sempurna, terlalu sedikit^itnya
terpotong;
lis&q -- kemaluan laki-laki yang
belum dikhitan atau yang belum
sempurna khitanannya

ka.meii.dan n komandan;
be.Ica.men.dan v berkomandan

ku.mi.di n komedi;
gambar ~ bioskop

kam.pul V kumpul;
be.kiim.pal v berkumpul: pade ~
selapuq, semua kalian berkempul;
kam.pal.an n kumpulan;
kum.pul.a(n,g) v kumpulkan;
ngiun.piil.a(n,g) v mengum-
pdkan: ~ jeka^ mengum-pulkan
zakat;
ng.laim.pii].a(n,g) v dikumpul-
kan;
te.kiun.pul.a(n,g) v dikumpul-
kan

kim.ci n kunci: - Itq atas lawang,
kunci di atas pintu;
be.kon.ci v berkunci: lawang
jendUe pintu dan jendela
bericunci;
kun.ci.a(n,g) v kuncikan;
ngan.d v mengunci;
ngun.ci.a(n,g) v menguncikan;
te.knn.ci v duomci;
te.kun.ci.a(n,g) v dikuncikan

kunudq v kund: endaq baipade lupaq
- lawang, jangan sekali-kali lupa
kund pintu;
te.kan.dq v dikund;
ng;an.dq v mengunci

kamcang n penutup kepala;
be.km.cang v memakai tutup
kepala

kun.cap a kuncup
kang.kaq kolmq
kung.si Cn n kongsi;

be.kong.si v berkongsi: endiqku
gemes - bareng ante, saya tidak
mau berkongsi dengan kamu

ku.ni a kandung;
adiq ~ adik kandung; amaq
- ayah kandung; inaq -- ibu

kum.bus • kn.pl

kandung; kakaq - kakak
kandimg; papuq ~ nenek
kandung; semeton ~ saudara
kandung

ka.ningnlmning;
put&q ~ putih kuning: ~ maraq
kunyiq, putih kuning spt kunyit;
ka.ning.an 1 n kuningan; 2 a
lebih kuning;
ku.ning.a(n,g) v kuningkan;
kumingan v kuningi;
ngn.ni^ v menguning;
ngu.ning.a(n«g) v menguning-
k^;
nga.ning.in v menguningi;
te.ka.ni^.a(n,g) v dikuningkan;
te.ku.ning.in v dikuningi
ku.ni.nge a terpelihara;
te.ku.ni.ngaq v dipelihara baik

ka.nat n doa l^ut: doe ~ aruste apal,
doa kunut harus kita hapal;
be.kn.nat v berkunut: araq saq
araq saq endiq, ada yg berkunut^
adayg tidak

ka.nyih -> ku.nyir
kmnyiq n kunyit: kadu - lamunde

mtll pekuning nasiq, pakai kunyit
kalau anda mau menguningk^
nasi;
be.ka.nyiq v memakai kunyit

ka.pah v 1 hentakkan dng tapak kaki;
2 jatuhkan dng telapak k^;
iig.a.pah V 1 menghentakkan
dng tapak kaki; 2
menjatuhkan dng telapak kaki;
te.Iai.pah v 1 dihentakkan dng
tapak kaki; 2 dijatuhkan dng
telapak kaki;

ka.pak rt telapak kaki binatang;
~ jaran telapak kaki kuda; ~ laoq
telapak kaki kerbau

ka.pi n Kopi}
-- ball Kopi bali; - campur Kopi
campur; - susn Kopi susu;
iigu.pi V minum J^pi: betelah
berhenti minum ^pi; mampir
utk minum Kopi)
peng.a.pi.an adv biasa minum
Kopi
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ko.pi.ah • ka.sam.bi

ko.pi.ah —> kepiah
kn.ping = kentok n telinga;

~ gajah telinga gajah; nama jajan
yg bentuknya mirip telinga gajah,
terbuat dr tepung beras, dicampur
Kopi, dan ditindas dng botol

ku.re, ng.kn.re pron mengapa: dengan
-fee nint, orang mengap^ah
(mengerjakan apa)

ka.ra.is Ar n kaum Quraisy;
kapir - orang kafir Quraisy
ka.rangakurang;

— ajar kurang ajar; -- angen tidak
bersemangat: ~ne berajah, dia
tidak bersemangat belajar;
ke.ka.rang.an n kekur^gan;
ku.rang.in v kurangi;
ngu.rang.in v mengurangi;
i^.ku.rang.in v di^rangi;
te.ku.rang.in v dikurangi

ka.rap n nama penyakit kulit (kurap)
ka.rek a keruh: ~ gati aiq lingfaiq ni,

keruh sekali air sumur ini;
pe.kaa:ek v buat jadi keruh;
te.pe.ku.rek v dibuat jadi keruh

kuj'en, ku.ren.an —> korenan
kn.r£n v kerjakan dng tekun;

nguur^n v mengerjakan dng
tekun: -we berajah samph tengaq
ntalent, dia tekun belajar sampai
tengah malam;
te.&.r^n v dikerjakan dng tekun:
ape - warn?, apa yg dikerjaJUn dng
tekun sekarang?

'kn.rinpintu;
— bdi pintu rumah; -- g^ding
pintu rumah: de miaq dia
membuat pintu rumah;
be.ku.ri v berpintu

'kn.ri n pintu air waduk, bendungan,
irigasi;
be.ka.ri v berpintu air

*ku.ring; koring; korii^ w koreng
yang mengering mengelupas;
ku.ring.an adv korengan;
ngn.ringtin V melepaskan koreng:
~ gegcnfl^ mengeringi koreng

'ka.ring a sangat kui^g;

kurang -- sangat kurang; sangat
kekurangan: endaraq sangat
berlebihan; serba berkecukupan

ku.rip.an n nama desa di Kecamatan
Kediri Kabupaten LombokBarat

*ku.ris V gores;
be.kn.ris v bergores;
nge.ng.u.ris v menggores;
ngu.ris v menggores;
ngu.ris.a(n,g) v menggoreskan;
te.kn.ris v digores

*kn.ris v cukur;
be.ku.ris v bercukur: endtqku
semel aku malu bercukur;
nge.ng;u.ris v mencukur;
ngu.ris v mencukur;
ngu.ris.a(n,g) v mencukurkan;
te.ku.ris v dicukur

kur.siArwkursi;
ayat — ayat kursi dl AlQuran: setan
baun t^alahan isiq setan bisa
dikalahkan dng ayat kursi; — m&je
kursi dan meja; na^n -- kaki kursi;
tokol - duduk di kursi;
be.kur.si v duduk di kursi

'ku.rung v kurung;
be.kaj:ang i/berkunmg;
ku.rung.an n kunm^; sangkar;
nge.nga.rang (int^ v mengu-
rung;

nga.rang v mengunmg: - dirtq,
mengurung diri;
ng.lmjrnng v dikunmg;
te.ka.rangvdikurung: kanakseno
~ isiq amaqne, anak itu dikurung
oleh ayahnya

*ka.rang w baju kunmg;
be.ka.rang v berbaju kurung

ka.rap a samar; tidak jelas;
ke.ku.rap a sangat samar;
ka.rap.an a lebih/ agak samar

ku.rus a kurus: — maraq wayang,
kurus spt wayang;
~ berangen kurus km rindu;
ke.ka.ras a sangat kurus;
ka.rus.an a lebih kurus;
ng.a.ras.a(n,g) v membuat jadi
kurus

ka.sam.bi —> kesambiq
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ka.sem • ku.wur

ka.sem; kosem a roman muka yang
sedang marah, susah

kn.s4n n kayu (bahan membuat pintu
atau jendela);
be.kii.s^n n memakai bahan kayu
(utk pintu atau jendela);
pe.ka.s£n n pakaikan bahan kayu
(utk pintu atau jendela);
te.pe.ka.s£n n dipakaikan bahan
kayu (utk pintu atau jendela)

kD.sir n kusir, sopir;
~ cikar kusir pedati; ~ ddomo
kusir cidomo; -- dokar kusir
dokar;
ngu.sir v menyopir: endiqku man
aku tidak bisa menyopir;

ngu.sir.in p menyopiri: ~ dokar,
menyopiri dokar;
te.ku.sir v disopir;
te.ku.sir.a(n,g) v disopirkan

Icu.satakusut;
angen ~ hati kusut; pikiran ~
pildrankusut

kut n dedak;
- padi dedak padi; - reket dedak
ketan
kn.tangn kutang;
kelambi -- baju luos singlet;
be.ka.tang v memakai kutang:
dengan turis sine ~ doang, orang
turis itu berkutang saja
ka.t^k n pewarna raiku, bahan
dasamya cat;
be.kn.t4k v memakai pewama
kuku

ka.tik V mengutik dengan jari-jari;
nge.ng.n.tik (intr) v mengutik

ngu.tik V mengutik;
te.kn.tik v dikutik

te.ku.tik-ku.tik v dikutik-kutik
kD.takvkutuk;

ka.tuk.an n kutukan;
ngu.tuk p mengutuk;
te.kn.tuk v dikutuk: kanak tele

" isiq dengan toaq, anak nakal
dikutuk oleh orang tua

ku.wa.we; kuwewe a 1 sehat: inaq
jang^n endiq ibu sedang tidak
sehat; 2 mampu: ~ne lampaq,
dia mampu berjalan; 3 tega:
~ne dateng nagih, dia tega dating
menangih

ka.wu, neng.ka.wu a awut-awutan:
bulunne rambutnya awut-
awutan;

ke.ku.wu a sangat awut-awutan;
ku.wa.an a lebih/agak awut-
awutan

*ka.warvkumur;
be.kn.wnr v berkumur;
te.ka.wur.a(ii,g) p dikumurkan

^Iai.wiir p kumpul^;
be.ka.wur v berkumpul: liq
lapangan, berkumpul di lapangan;
ka.wur.a(n,g) p kumpulkan: ~
iruxq amaq l^ing, kumpulkan ibu
ayah uang;
ngu.wur p mengumpulkan;
nga.wiir.a(n,g) v mengumpulkan
orang;

te.ka.war p dikumpulkan: ~ jari
sekeq, dikumpulkan jadi satu;
te.ka.wur.a(a,g) p dikumpulkan
oleh orang
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la.bek • la.d£k

la.bek a tumpah ruah; melimpah:
mangkin kenyen^ne - puntiq liq
peken, sekarang sedang melimpah
buah pisang di pasar;
la.bek.an a lebih/ agak
melimpah;
ke.la.bek a sangat melimpah

la.bih V akukan;
pe.la.bih v mengakui; penga-
kukan

la.bira 1 kalah; lepas: layangatme uah
layangannya sudah hilang; 2

habis; hilang: k&pin^ uah
uangku sudah habis

Ua.ba balu; labn
'ia.ba, la.buh v berlabuh;

kapal - kapal berlabuh;
ia.bu.an n pelabuhan;
~ haji pelabuhan di Kabupaten
Lombok Timur;
be.la.bo v berlabuh;

'la.bahvlabuh;
be.la.buh v berlabuh;
te.la.buh v dilabuhkan
pe.Ia.buh n nama desa

Ma.btih V airi;
be.Ia.buh nbanjir;
i^e.la.buh v mengairi: amaq
jangjken - jagung, ayah sedang
mengairi tanaman jagung
te.la.bah v diairi

la.bar -»^labuh
be.ia.bar v banjir

la.batvhanyut;
te.ia.but V dibawa hanyut: - isiq
aiq, dibawa hanyut oleh air

la.ce, la.ce-la.ce rt 1 ketentuan;
peraturan; persyaratan: endtqtie
hau jari tidak bisa menjadi
ketentuan; 2 garis batas;
be.la.ce-la.ce v memakai garis
batas

la.ci; lid n laci: koloq bukun tiang Itq
dalem taruh buloi saya di ddam
laci;
dalem — dalam laci; ~ m&je laci
meja;
be.la.d v punya laci;
te.la.d.a(n,g) v dibuatkan laci

la.cik V remas: ku ~ ante Jan^e mati,
ku remas kamu sampai mati

la.cu n kain mori yg kasar
la.cuh a rugi: amaq ~ dagang apuh,

ayah rugi dagang kapur sirih;
la.cuh.an a lebih/agakrugi;
ke.la.cah a sangat rugi

la.cur lacuh
la.de a pedas;

la.de.an a pedasan: sai-sai ngaken
sebie, ie siapa memakan cabai,
dia yg merasa pedas;
ke.Ia.de a sangat pedas

la.dang n ladang; kebun: omug lalo
ojok - oniq kelimaq, ayah pergi ke
ladang tadi pagi;
be Ja.dang v berladang; berkebim

la.daq[ V jalan tanpa tujuan;
be.la.daq v berjalan tanpa tujuan:

uahku ~ uiq bian, aku sudah
berjalan tanpa tujuan tadi malam

la.dek a halus; lembut (tt tepimg,
tanah, dsb): nujaq /urigfce
menumbuk sampai halus dan
lembut;
la.dek.an a lebih/agak halus dan
lembut;
la.dek.a(n,g) v haluskan;
ke.la.dek a sangat halus dan
lembut;
nge.la.dek.a(n,g) v mengha-
luskan;
te.la.dek.a(n,g) v dihaluskan

la.d6k; ladik; la^g n pisau: dengan
sino tegalah isiq orang itu ditusuk
dng pisau

260 Kantor Bahasa NTB



la.der • la.iii

la.der v pukul keias: bareh jaq ~ku
en^ceq, nanti sya pukul kamu;
nge.la.der v memukul keras;
te.la.der v dipukul keras;
te.la.der.a(n,g) v dipukulkan dng
keras

la.dik-> lad^k
'la.ding —> lad^k
Ma.diiig n model perahu; bentuk

pei^u;
la.diiig-la.diiign 1 banyak model
perahu; 2 tempat membuat
perahu; 3 nama desa

la.do.tii —>lontar
la.dttng V pangkas; potong; tebang;

be.la.dung v memangkas;
memotong; menebang;
te.la.dung V dipangkas; dipotong;
ditebang: kdUmbang julm
balh uah bih bunga-bunga yg
ada di depan rumah sudah habis
ditebang

la.6q n waktu yg telah berlalu, lama
dr waktu sekarang; dulu; uah ~ku
mtU Itq kamu adiq, sudah lama
aku cinta kpdmu ad^;
~ lane dulu sekali; - laloq terlalu
lama; -- sejak dahulu

la.£s V sabet; memotong dng arit atau
parang kecil;
la.^.a(n,g) v sabetkan;
nge.la.^ v menyabet;
nge.Ia.6s.a(n,g) v menyabetkan;
te.ia.^ V disabet: imenne isiq
lading, tangannya disabet dng
pisau;
te.la.^.a(n,e) v disabetkan

Ia.£tvjilat(ttapi);
nge.Ia.£t v menjilat;
te.la.6t V dijilat: awak kanaksino -
isiq api, badan anak itu dijilat oleh
api

la.ge; la.gaq v laga; adu kepala;
be.la.ge v berlaga: sampi sapi
berlaga; bhnbiq ~ inaq Uriq
Suralage, kambing berlaga ibu tiri
Suralaga;
me.la.ge v berlaga;

me.la.gaq v mengadu; membuat
agar berlaga;
pe.la.gaq v adu; buat agar berlaga;
adu domba: endiqte kanggo ~
jangkrik, kita tidakboleh mengadu
jangkrik;
te.pe.la.gaq v diadu; dibuat agar
berlaga; diadu domba

la.gan n kayu penguat rangka atap di
dl bangimau; biasanya dipasang di
atas tembok

la.gaqngaya;
be.la.gaq v bergaya: dengan sino
" maraq dengan sugih, orang itu
bergaya spt orang kaya

la.gar v tabrak: montor nu ~ lambah,
mobil itu tabrak pagar;
la.gar.a(n>g) v tabrakkan;
nge.la.gar v menabrak: awas,
endaq awaS; jangan menabrak;
nge.la.gar.a(n,g) v menabrak-
kan;
te.la.gar v ditabrak: ~ isiq montor
jangjke mati, ditabrak oleh mobil
sampai mati;
te.la.gar.a(n,g) v ditabrakkan

la.gujl6.gunlagu;
be.la.g;a v bemyanyi: taon^
~ sekmiq, aku dapat bernyanyi
sedikit;
nge.la.ga.a(n,g) v melagukan;
te.la.ga.a(n,g) v dilagu^

la.guq p kata penghubung intrakali-
mat untuk menyatak^ hal yg
berttan atau tidak selaras; tetapi:
bideng ~ manis, hitam tetapi
manis;
~ meno hanya saja; ~ mindah
mungkin saja; mungldn juga; kira-
kira

lai 1 p ke: embi ~ne, ke mana dia; 2
n giliran: sai ~ne, giliran siapa
sekarang

la.in n lain: ~ kenen^cu, (yang) lain
maksudku;
be.la.in.an v berlainan;
la.in.an n yg lain; agak lain;
laJn.a(n,g) v laink^;
la.in-la.in n Iain-lain;
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la.is • la.koq

ke.la.iiiti sangat lain:" isiqkugitaq
side, sangat lain aku lihat anda;
nge.la.iii.a(nig) v melainkan;
te.la.in.a(n,g) v dilainkan

la.is a laris: - gati dagangante jdo ni,
laris sekali dagangan &ta had inij
la.is.aii a leb^/agak laris;
be.la.is-la.is.a(n,g) v berlaris-
larisan;
ke.la.is a sangat laris;
nge.la.is.a(i a»g) V menambah
laris;
pe.la.is n pelaris

'la.iq n dulu; lama
Ma.iq n malam; sore;

jemaq -- besok malam; besok
sore; nah ~ sudah malam; sudah
sore; rubin - kemarin malam;
kemarin sore;
le.la.iqn malam;
ke.Ia.iq.aii adv kemalaman;
kesorean

'!a.iq v jengok; tengok; datangi: side
endiqman - tiang, anda belum
tengok saya;
iige.la.iq v menengok;
te.Ia.iq v ditengok; didatangi:
endiqne uah ~ isiq dengan, dia
tidakpemah didatangi orang

'*Ia.iqp kpd: — deside Allah, kpd Allah
Ha.iqvlari;

me.la.iq v melarikan orang (imtuk
mengawininya);
pe.Ia.iq v larikan: - anuq dengan,
larikan barang orang;
te.pe.laiq v dilarikan (untuk
dikawini): dedare no " uiq bian,
dara itu dilarikan (imtuk dikawini)
tadi malam

Ia.iok a bundar telur; oval;
la.)ok.an a lebih/agak bundar:
muen ariq muka adik lebih
bundar

la.|at n 1 tentu; pasti; sudah pasti; 2
nama desa di Kecamatan Praya
Tengah Lombok Tengah

'lak V renggangkan: cohaq ~ besi sine,
coba renggangkan besi itu;
nge.lak v merenggangkan;

te.lak V direnggangkan
Mak, lak-lak n langit-langit; pelafon;

serabi ~ jajanan serabi yg terbuat
dr tepung beras, modelnya
spt langit-langit, bundar, dan
bersantan

la.kaq; Ie.la.kaq n pantun yg
terdiri atas empat baris; (bentuk
puisi lama);
- pelai pantun yg terdiri atas
dua baris; — pinje panje pantun
berbalas cepat;
be.la.kaq v berpantun: cepet gati
inaq no -, pintar sekali ibu itu
berpantim;
te.la.kaq.a(ii,g) v dipantunkan

la.kar n 1 bakal; calon: penyakitde -de
bantel matk, penyakitnya bakal dia
bela mati; 2 bahan pal^an;
beli — beli bakal baju atau kain;
~ ipar calon ipar; ~ selane bakal
celana; ~ semame calon suami;
- senine calon istri; — kelambi
bakal baju; ~ menantu calon
menantu; mentoaq calon mertua;
~ payu bakal akan jadi

la.kas a kuat; sehat; tangguh;
be.la.kas n parang yg kuat; model
parang yg kuat
Ia.kas, be.la.kas n sejenis parang
petani

la.ken n sejenis kain beludru
la.ki n laki-laki; suami;

bini laki-laki maupun
perempuan;
se.la.ldq; se.la.kiq.an n suami:
~«e satnpun ninggal, suaminya
sudah meninggal

la.kon n lakon; jalan cerita;
perjalanan;
nge.la.kon.a(n,g) v melakonkan;
te.la.kon.a(n,g) v dilakonkan

la.kong, pe.la.teng n pelepah;
~ puntiqpelep^ pisang

laJcoq V minta: endt^u sentel
- baran^u, aku malu minta
barangku;
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lak.se • la.mar

be.la.koq v meminta (izin^ restu):
- entan aengan merariq, meminta
izin caranya kawin;
le.la.koq v meminta-minta;
pe.la.koq n permintaan;
te.la.koq v dimintai (izin, restu)

lak.se, se.lak.se num laksa; sepuluh
ribu;
be.lak.se-lak.se num berpuluh-
puluh ribu

'la.ku a laku; laris; disukai: makonde
uah - tejual, tembakau anda sudah
laku terjual;
~ gati laku sekali;
ke.la.ka a sangat laku;
la.kn.an a lebih/agak laku;
nge.la.kn.a(n,g) v melariskan;
te.la.ka.a(n,g) v dilariskan

Ma.ku, ke.la.Im.an n kelakuan: lengh
gati ~ne, jelek sekali kelakuannya

^la.lim a saat tertentu senang tinggal di
sini dan pada saat yg lain senang
tinggal di sana

Ma.le n gelar bangsawan Sasak untuk
wanita: ~ Btri, Lala Fitri

Ma.le lihat tai
'la.lah, pe.la.lah n lauk yg dimasak

dng campuran santan, kemiri,
laos, kunyit, dll dan kualmya agak
sedikit

Ma.lah, ke.la.lah a terhalang: dtndtq
nganjeng liq julu, ~ku ptaq, jangan
berdiri di depanku, aki terhalang
melihat;
nge.la.lah.a(n,g) v menghalangi:
kamu ni ~ aku doang, kamu ini
menghalangi aku saja

la.lang n jarak; batas: ~ saiq, jarak
satu;

be.laJaiig v berbatas; berjarak:
tindoq - galeng, tidur berbatas
bantal;
la.lang.iii v batasi;
nge.la.lang.in v membatasi;
pe.la.lang n pembatas: araq -
ban^ette, ada pembatas sawah
kita;
te.la Jang.in v dibatasi

la.lap n lalap;

nge.la.lap v melalap: ~ terong,
melalap terung;
te.la.lap v dildap

la.lo V pergi: pirante yaq - pelesir?,
kapan kita akan pergi tamasya?;

dateng ludang-ludang
terdengar dan kadang-kadang
tidak (tt suara, sinyal, dsb); -
telang pergi menghilang; ul4q ~
pulang pergi

la.loq adv sekali: mahel mahal
sekali

'la.la n nama depan/gelar untuk
anak laki-laki kaum bangsawan:
- Mastur, lalu Mastur

^la.lu, nge.la.la a tidak acuh; tidak
pediui: endaq girang jangan
suka tidak peduli;
nge.la.ln.an a agak tidak peduli

lam Ar n nama huruf ke-23 dl abjad
Arab (j);
- alip huruf Arab lam alif(y)

la.mak n alas; daun pisang untuk alas
beras yg ditanak;
be.la.mak v beralas daun: - tokol
adeqte endiq raok, beralas daun
caranya duduk agar kita tidak
kotor;
nge.la.mak.ln v mengalasi dng
daun;
pe.la.mak n pelapis; alas;
te.la.mak.in v dialasi dng
daun

la.mang, nge.la.mang v pergi tanpa
tujuan yg jelas; mengelayap:
dengan sino macem laine orang
itu pergi mengelayap ke berbagai
tempat;
pe.nge.la.mang n orang yg suka
pergi mengelayap

la.mar v lamar: piranne yaq - dedare
no?, kapan dia akan lamar dara
itu?;
la.mar.an n lamaran; surat
permohonan keria;
nge.la.mar v melamar (pekerjaan
atau kawin);
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la.mas • lam.pak

te.la.mar v dllamar untuk
dinikahi: - sejute, dilamar satu
jutaj
te.la.mar.a(n,g) v dilamarkan

la.mas a 1 tidak bisa iritj banyak
penghabisan atau biaya; 2 cepat
habis; tidak berkat: lamun keping
palingan kalau uang curian
tidak berkat;
~ gawi agak sulit untuk dapat
(diberi, diterima, diajak, dsb);
tetep - tetap banyak biaya;
nge.la.mas.iii v membuat orang
menjadi rugi atau kekurangan krn
ia meminta

la.mat v lempar;
lajnat.an n lemparan atau
tembakan;
nge.la.mat v melempar;
pe.la.inat.an n tempat menombak
atau menembak;
lendang ~ » lapangan tempat
latihan melempar tombak atau
semacam lembing dr potongan
batang pinang yg disebut
sendinuig; 2 lapangan
tempat latihan menembak

lam.bah n pagar: araq ~ balinde, ada
pagar rumahmu;
— besi pagar besi; -- kayuq pagar
kayu; - ter^ng pagar bambu; --
pekarangan batas pekarangan;
be.lam.bah; nge.lam.bah v me-
masang pagar: cmaq jan^ene
ayah sedang memasang pagar;
lam.bah.a^,g) v pasangkan
pagar;
nge.lam.bah.a(n,g) v memasang-
kan pagar;
te.lam.bah v dipagari: - isiq
tereng, dipagari dengan bambu;
te.lam.bahui(n,g) v dipasangkan
pagar

lam.bang n lambang; simbol: ape
jari - partinte?, apa yg menjadi
lambang partai kita?;
be.lam.bang v bedambang

*Iam.b6 n sambungan pada kain
dodot

Mam.b& n lidah: m^lingku aut -hi, aku
mau cabut lidahmu
belo — panjang lidah

lam.bek; lambeq a panjang;
antap ~ kacang panjang; bebodo
— nama makhlidc dalam; snsu —
susu mendayut; dongengyg dapat
menyembunyikan anak kecil dng
susimyaygbesar

lam.beq-^ lambek
lam.bos; mambos a sedikit; jarang

(tt rambut): timaqne - karux
sint, laguq limaq saq bdiq
taoqne bulune, walaupun jarang
rambutnya anak ini, tapi ketika
besar rambutnya akan lebat;
lam.bos.an a lebih/agak jarang
(tt rambut);
ke.lam.bos a sangat jarang (tt
rambut)

lam.bak n dedak: dengan laiq -
isiqne mangan, orang dulu dedak
makanannya;
- dedek dedak yg halus; ~ impan
manok dedak umpan ayam

lam.bung n baju adat wanita Sasak,
berwama hitam;
be.lam.bung v memakai baju
lambimg: nani uah jarang dengan
Sasak sekarang sudah jarang
orang Sasak memakai baju
lambung
lam.bar, pe.lam.bur.an n peka
rangan;

tanaq~ tanah pekarangan;" bali
pekai^gan rumah

Ia.niit V mengakali; membohongi;
nge.lajnit v suka mengakali; suka
membohongi

la.m£s a boros: itiq-itiq entan dengan,
endaq - lahq, irit-irit caranya,
jangan terlalu boros;
ke.la.m^ a sangat boros;
la.m^.an a lebih/agak boros

*Iam.pak, le.!am.pak n alas duduk: ~
Imdong kaoq, alas duduk terbuat
dr kulit kerbau;

Mam.pak n 1 telapak (kaki atau
tangan): ~ nutogfcu tetajoh isiq

264 Kantor Bahasa NTH



dui, telapak kakiku tertusuk duri;
2 sandal: peririq ~ temoi adeqne
endtq telang, masukkan sandal
tamu agar tidak hilang;
~ ime telapak tangan; - na&
telapak kakl;
be.lam.pak v memakai sandal: ~
entan dengan lamunde sugul, pakai
sandal caranya kalau keluar

lam.pang a jarang melahirkan;
se.lam.pang n obat menjarangkan
kelahiran (domba, sapi, dsb);
ke.Iam.pang a sangat jarang
melahirkan;
Iam.pang.an a lebih/agak jarang
melahirl^

lam.paq v 1 pergi: bar&t bianku
nanti sore aku pergi; 2 berjalan:
kanak sino uah too anak itu
sudah bisa berjalan;
lalo -- pergi berjalan; - langan
bepergian; nliq -- pnlang dng
jalan I^;
lam.paq.a(n,g) v jalankan;
lam.paq.iii v jaJani;
lampaq-lampaq v jalan-jalan;
nge.Iam.paq.a(ii,g) v menjalan-
k^;
pe.Iam.paq v buat berjalan;
tuntim;

te.lam.paq.a(n|g) v dijalankan;
te.lam.paq.ln v dijalani
te.peJam.paq v dibuat berjalan;
dituntun

Iam.pen n kayu balokyg dibentangkan
di ujung usuk (atap bagian depan
rumah) sbg penahan dan dipakai
tempat menaruh sesuatu

Iam.per v tabrak: aku - basong baruq,
aJcu tabrak anjing tadi;
be.Iam.per.a(n«g) v bertabrakan:
monitor motor bertabrakan;
nge.lam.per v menabrak;
nge.lam.per.a(n,g) v menabrak-
kan;
te.lam.per v ditabrak: hmak siku
matk ~ Uiq montor, anak itu mati
ditabrak oleh mobil;
te.lam.per.a(n,g) v ditabrakkan

lam.paiig • Man.cang

lam.pin n kain popok bayi: endaq
lupaq popoq jangan lupa cuci
popok;
be.lam.pin v memakai kain
popok;
lam.pin.a(n,g) v pasangakan
popok;
nge.lam.pin.a(n,g) u memasang-
kan popok;
te.lam.pin.a(n,g) v dipasangkan
popok

lam.piih V tambah air: - ai^ no adiqne
endiq panas laloq, tambahi air lagi
agar tidak terlalu panas;
be.lam.puh v menambah air;
nge.lam.puh v menambah air;
te.lam.puh v ditambah air: aiq no
uah air itu sudah ditambahi air

lam.parnluntur;wamaygbercampur:
dindiq campur kelambi $int kance
saq jangan campur baju ini
dengan yang luntur;
ke.lam.piir a sangat luntur;
lam.pur.an a lebih/agak luntur

Ia.mun p kalau; andai: ~ne ngeto,
kalau begitu; -ne ngeno, I^au
begitu;
-- jika demikian; kalau
begitu

la.mut V melumuri;
be.la.mut v berlumuran;
~ tanaq berlumuran dng tanah;
nge.lajnat v melumurkan; melu
muri;

la.ne n sudah lama; agak lama;
" gati lama sekali; la^q — sudah
sejak dahulu

la.nang n laki-lald (lihat mame)
'lan.cang v rancang;

nge.lan.cang v merancang;
te.lan.cang v dirancang

Han.cang(igesit;
~ berai^an gesit bekerja; - ime
rajin bekerja; suka memukul; suka
mencuri;
ke.lan.cang a sangat gesit;
lan.cang.an a leb^/agak gesit
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lan.cap • la.ngeh

lan.cap a gesit; cepat: - gati kanak
sino hegawtan, gesit sel^i anak itu
bekerja;
ke.laii.cap a sangat gesit;
Iaii.cap.an a lebih/agak gesit

'ian.car a lancar: - ngeraos, lancar
berbicara;
ke.laii.car a sangat lancar;
lan.car.an a lebih/agak lancar;
lan.car.a(n,g) w lancarkan;
nge.!an.car.a(nig) v
melancarkan;
te.lan.car.a(n,g) v dilancarkan

^ian.car, be.Ian.car.a(n;g) v ber-
pesiar naik perahu: yaqte^ - jelo ni,
kita akan berpesiar naik perahu
hariini

Ian.cep a tajam; lancip: onyaq-onyaq,
kayuq seni anuq hati-hati, ̂ yu
ini tajam;
ke.lan.cep a sangat tajam;
Ian.cep.an a ieb^/agak tajam

lan.co V singgah; mampir;
laii.co.an n tempat mampir;
persinggahan;
nge.lan.co v berusaha mampir

Ian.dakn landak: bulutie maraq bulun
rambutnya spt rambut landak

(keras);
bulu — rambut yg keras

lan.d6ng —> landing
lan.deng n cambuk;

te.lan.deng v dicambuk: ~ ngadu
sabuk lendong, dicambuk dng ikat
pinggang kulit

lan.dep a tajam (untuk pisau): uah
en^kahne - ladik seno, sudah tidak
tajam lagi pisau itu;
ke.lan.dep a sangat tajam;
lan.dep.an a lebih/ag^ tajam

lan.des landas;
lan.des.an n landasan: pinaqante

buatkan landasan;
nge.lan.des.a(n,g) v
melandaskan;
pe.lan.des v landaskan;
te.pe.lan.des v dilandaskan:
~ ojok timbok, dilandaskan ke
tembok;

te.pe.lan.des.a(n,g) v
dipeiiandaskan

lan.det v tindih; jepit;
nge.lan.det v menindih;
te.lan.det v ditindih: kanak kodiq
seno - isiq batume, anak kecil itu
ditindih oleh temannya

lan.ding; landing v pukul dng keras:
mtlingku - dengan sino, afai mau
pukul dng keras orang itu;
lan.ding.a(n,g) v pukulkan dng
keras;
nge.lan.ding v memukul dng
keras: milinne ~ doang, dia mau
memukul dng keras saja;
nge.lan.ding.ang v memukulkan
dng keras;
te.lan.ding v dipukul dng keras:
- isiq kayuq, dipukul keras dng
kayu;
te.lan.ding.a(n,g) v dipukulkan
dng keras

la.ngah a jarang; tidak kerap kali (ada,
ada, dsb): -te dait dengan nulung
ihlas, jarang kita temukan orang
menolong orang secara ikhlas;
ke.la.ng:& a sangat jarang;

la.ngah-la.gah adv jarang-jarang;
la.ngah.an a lebih/^^ jarang

la.ngan n 1 jalan: sugul daraq ~ idung,
^luar darah j^an hidung; 2
jalan raya; ~ ni uah side, jalan
raya ini sudah rusak; 3 tempat: -
sembayang, tempat sembahyang;
la.ngan.a(n,g) v beri jalan;
se.lauigan-la.ngan aav sepanjang
jalan
la.ngarvlayat;
be.la.ngar v melayat: entihte lalo
" sengaq araq batur mati baruq,
mari kita pergi melayat km ada
teman meninggal tadi;
le.la.ngar n barang yg dibawa
ketika melayat (beras^ uang,
benang; kain ka£ui, dsb);
te.la.ngar v dilayat

la.ngas n arang: bideng maraq ~,
hitamsptarang

la.ngeh n minyak rambut;
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be.lan.iigeh v berminyak rambut
la.iiger->langeh

le.la.nger n minyak rambut;
meminyaki rambut: lamume
matt doanggin ku mandiq kalau
dia mati saya akan mandi dan
meminyaki rambut;
mandiq ~ mandi sambil
berminyak rambut;
be.le.la.nger v berminyak
rambut;
la.nger.in v minyaki

lang.gah v langgar;
be.lang.g^.a(n,g) v berlang-
garan;

nge.lang.gah v melanggar;
te.lang.gah v dilanggar: ukum
agame endtqne kanggp hukum
agama tidak boleh dilanggar

'lang.gar ->bal^
Mang.gar -> langgah
Mang.gar n santren; tempat sem-

bahyang
lang.gem a lamban: - gati side

begawian, lamban sel^i anda
bekerja;
ke.Iang.gem a sangat lamban;
lang.gem.an a lebih/agak
lamban

lang.ger —> langgah
Iang.g£r u gemetar; dingin;

ke.Iang.g£r.an adv kedinginan:
aku - uiq hian, aku kedinginan
tadi malam

lang.giq v 1 ganjal: - lawang nike,
ganjal pintu itu; 2 pukul: milin^u
- dengan nu, aloi mau pukul orang
itu;
be.lang.giq v berganjal; memu-
kul;
nge.lang.giq v mengganjal; me-
mukul;
pe.Iang.giq n pengganjal: bo-
yaqante - lawang, carikan
pengganjal pintu;
te.lang.giq v diganjal; dipukul

Ia.ngit n langit: tinggang maraq
tinggi spt langit; maraq bintang
pen spt bintang di langit;

la.nger • lang.sot

pituq rampih ~ tujuh lapis
langit;
le.la.ngit n kain untuk sapu lan-
tai;

se.la.ngit num selangit
lang.kah n langkah;

be.Iang.kah v bersilat; menge-
luarkan junis;
nge.Iang.kah v melangkah

lang.kang n kangkang: bawaq
bawah kangkang

'Iang.kep vrangkap;
lang.kep.a(n,g) v rangkapkan;
nge.lang.kep v merangkap;
te.lang.kep.a(n,g) v dirang-
kapkan

Mang.kep v telungkup;
tindoq- tidur telungkup: endiqku
tao ~ nani, aku tidak bisa tidur
telungkup sekarang

lang.ko n 1 persing^an; 2 nama
kerajaan di Lo^ok
lang.lang n 1 pengantar surat
kepala desa; 2 juru ai^

lang.lit n juru pandang; juru lihat;
se.lang.lit n tempat juru lihat;
tempat juru tilik

'la.ngon, le.la.ngon n kaul;
be.le.la.ngon v berkaul

Ma.ngon, le.la.ngon n pesiar;
be.le.la.ng.on v berpesiar: kanak-
kanak uah lalo ~ Jok sedin segare,
anak-anak sudah pergi berpesiar
ke pantai

lang.ser a deras (utk air): ~ gati aiq
kokoq n£, deras sekali air sungai
ini;

ke.lang.ser a sangat deras;
lang.ser.an a lebih/agak deras;
lang.ser.a(n,e) v deraskan;
te.lang.ser.a(ii,g) v dideraskan

lang.set v nyelonong: endr berlari
nyelonong

lang.sor v terus menuju: -- bait, terus
menuju rumah (tanpa sin^ah di
suatu tempat)

lang.sot adv sangat: ~ ing^, sangat
cantik;
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la.ni ■ laii.tong

ke.lang.sot.an adv keterlaluan:
~ laloq entan dengan m beruni,
keterlaluan sekali cara orang itu
berkata

la.nij Ifeni n binatangyg menghasilkan
madu; lani; lebah;
maraq - istilah utk kerumunan
orang yg banyak sekali; matun ~
maduj" tanyamlanlyg dipelihara
di rumah-rumah; - put&q madu
putih

lanqakv tendang: endaqprang-ariq,
jangan suka tendang adik;
be.lan.jak.an v sding tendang;
salah satu cabang olah raga
tradisional di Lombok;
be.lan.jak, nge.lan.jak v menen-
dang;
te.lan.|akv ditendang;
te.lan.iak.a(n,g) v ditendangkan

lan.jaq n tempat menaruh bakul kecil
yg berisi nasi, biasanya digantung
memakai tali

Man.jar a panjang; tinggi;
Im.lan.jardsangatpanjang; sangat
tinggi;
!an.jar.an a lebih agak panjang;
lebih/agak tinggi

^lan.jar, lan.jar.an n rokok;
ngp-lan.jar v merokok: silaq
pdun^uh silakan anda
merokok

lan.|on n dangau kecil di tengah
sawah

lan.set —>langset
lan.sot —>■ langsot
Ian.sang adv langsimg; terns: -- hai,

dimiq mendot, terus saja, jangan
berhenti;
!an.sang.a(n,g) v teruskan;
nge.lan.sung.a(n,g) v
meneruskan;
te.lan.sang.a(n,g) v diteruskan

lan.tah a panjang;
lan.tali.an a lebih paniang;

nge.Ian.tah.a(n,g) v memanjang-
k^;
te.Ian.tah.a(n,g) v dipanjangkan

Han.tak; Ie.lan.tak n langit-langit
mulut;

Man.tak, lan.tak.an n batangan;
mas ~ emas batangan

lan.tan a panjang; tinggi;
mole - memang panjang; singe
— singa-singaan dr kayu untuk
mengarak pengantin atau anak-
anak yg akan dikhitan;
ke.lan.tan a sangat panjang;
lan.tan.an a lebih/agak panjang

4an.tar a panjang: — ngawan tebu no,
panjang ruas tebu itu;
ke.lan.tar a sangat panjang;
lan.tar.an a lebih/agak panjang

Man.tar, lan.tar.an n sebab; km: nie
sengsare ~ side, dia sengsara km
anda

lan.t& n tikar lebar yg terbuat dr
rotan;
sapn — langit-lanmt mmah;
be.lan.t& v memwai tikar rotan

lan.tek v jejal; penuh;
se.lan.tek v jejali: ~ tiande isiq
kakenan, jejali pemtmu dng
makanan

lan.teng a langsung datang;
be.lan.teng.an adv tidak
mengvilurwaktu; segera

lan.tih a 1 banyak bunyi (tt burung):
kedit uah bumng sudah lancar
berbunyi; 2 lancar berbicara;
kolo - perkutut yg suranya
bagus;
ke.lan.tih a sangat lancar (tt
bicara);

lan.Hh.an a lebih/agak lancar (tt
bicara);
nge.lan.tih.a(nig) v mengajarkan
burung bersuara

lan.tok n tambatan: embipapah ~ nu,
di mana posisi tambatan itu;
be.lan.tok v bertambat;
te.lan.tokv ditambat

4an.tong a terbawa;
ke.lan.tong.an a terbawa: piringde
", piring anda terbawa

4an.tongvtabrak;
nge.lan.tong v menabrak;
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te.lan.tong v ditabrak: ^ isiq
sepide, ditabrak oleh sepeda

Man.tong p beserta: - inaqde indah
tenaq, ajak beserta ibu anda juga

'lan.tar v tindih; menindih: pact
uengkah ~ sampi, att susah
lacur kaji, pohon pace tumbang
menind^ sapi, hati susah rugi
saya;

be.lan.tur.an v saling tindih;
nge.lan.tur v menindih;
te.lan.tar v ditindih;
te.lan.tar.a(n,g) v ditindihkan

Man.tur v tabr^: endaq - dengan,
jangan tabrak orang;
be.lan.tar.an v bertabrakan;
nge.lan.tur v menabrak: sai

baraq aku jdapan, siapa
yg menabrak; k^ih tahu aki
cepatan;
te.lan.tar v ditabrak: dokar - isiq
terek, dokar ditabrak oleh truk;
te.lan.tnr.a(n,g) v ditabrakkan

la.os n jenis rempah; lengkuas
la.pah a lapar: bing dengan — no

mangan, beri makan orang lapar
itu;
—  bawian kelewatan lapar
sehingga tidakbemafsu makan;
ke.la.pah a sangat lapar;
la.pah.an a lebih/agak lapar;
be.la.pah-la.pah v berkali-kali
mengatakan lapar;
ke.la.pah.an adv kelaparan

la.pang a lapang; luas; rata: ~ gati
ban^cet sini, lapang sekali sawah
inl;
ke.la.pang a sangat lapang;
la.pang.an 1 u lebih/agak lapang;
2 n lapangan;
la.pang.a(n,g) v lapangkan;
nge.la.pang
kw;

,g;viapan
;.a(n,g) v melapang-

te.la.pang.a(n;g) v dilapangkan
la.par -> lapah
la.pas 1 n la^; ucapan; 2 v

sebutkan;
nge.la.pas.a(n;g) vmenyebutkan:
endtqne kenaq entan ~ urup, dia

lan.tong • laq.nat

tidak betul caranya menyebutkan
huruf;

bareng-bareng menyebutkan
bersama-sama;
te.la.pas.a(n;g) v dilapazkan

la.p£q a lembek; berair: masi ~ tepung
nu, tepung itu masih lembek;
ke.la.p£q a sangat lembek;
la.p£q.an a lebih/agak lembek

la.pis n lapis: p/tug - langit, tujuh lapis
langit;
be.la.pis v berlapis; memakai
lapis: ~ entan dengan lamunde
besalam, memakai lapis caranya
kalau anda salaman;
nge.la.pis v melapis;
se.la.pis num selapis;
te.la.pis V dilapis: jaje ~ isiq daun
puntiq, jajan dilapisi dng daun
pisang

la.pit; lipet v lipat;
be.la.pitvberlipat;
nge.la.pit v mehpat;
te.la.pit V dilipat: tiper uahne
tikar sudah dilipat

la.por V lapor: ~ bat torn, lapor saja
Sana;

la.por.an n laporan;
la.por.a(n;g) v laporkan;
nge.la.por v melapor: sai ~ baruq
siapa melapor tadi?;
nge.la.por.a(n;g) v melaporkan;
te.la.por.a(n;g) v dilaporkan: ~
isiq dengan entanne uah moling,
dilaporl^ oleh orang bahwa dia
sudah mencuri

la.puq; se.la.paq num semua: -
dengan yaqne matt, semua orang
akan mati;
se.la.paq.ne adv semuanya:
miitng^ -, aku mau semuanya

la.ris a laris;
la.ris.an a lebih laris;
nge.la.ris.a(n;g) v melariskan;
te.lajis.a(n,g) v dilariskan

laq n nama depan untuk anak
perempuan (orang biasa): ~
Hapscdi, Si Hapsah

laq.nat Ar n laknat; kutuk
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las • la.waiig

nge.laq.nat v melaknat; mengu-
tuk;
te.laq.nat v dilaknat; dikutuk:
dengansaq noaq ojokdengan toaqne
- isiq Alloh, orang yg durhaka l^d
orang tuanya dilaknat oleh Allah

las n penyambungan (besi dsb) dng
cara membakar;
nge.las v mengelas: taongku aku
bisa mengelas;
nge.las.al(n,g) v mengelaskan;
te.las V dilas;
te.las.a(n,g) v dilaskan

la.sah n tempat tidur, biasanya berkaki
empat dan terbuat dr kayu atau
bambu;
- besi tempat tidur yg terbuat
dr besi; - kayuq tempat tidur yg
terbuat dr kayu; - ter^ng tempat
tidur yg terbuat dr bambu;
be.la.sah v memakai tempat tidur

la.s& lihat los&
la.sing, la.sing.an p kata yg
dipakai untuk menyudutkan atau
menyalahkan orang: — kamu,
kamusih;

la.siq V pergi: ~ kamu, pergi kamu
la.suq n sambal kacang panjang

muda

lat It lusa: - aku lalo, lusa aku pergi;
limaq ~ nanti lusa

la.ta]i V tidurkan anak;
~ anak tidurkan anak di tempat
tidur;
nge.la.tah v menidurkan anak;
te.la.tah v ditidurkan: ~ isiq
inaqne, ditidurkan oleh ibunya

la.tang n batang bambu yg
dilentangkan sepasang-sepasang,
biasanya tempat menjemur
tembakau;
~ make tempat menjemur
tembakau;
ah.le.la.tang, se.le.la.tang num
satu latang

la.tu; lelatn; latukn abu rokok: tet^
- l^q asbak, buang abu rokok di
asbak

la.tuk->latu

la.un n waktu yg tidak lama dr
sekarang; nanti: -de sili entan
dengan, nanti saja anda marah;
- limaq waktu yg tidak tertentu;

lann-laun adv nanti-nanti; entah
kapan
la.up V bakar setengah matang;
nge.la.up v membakar setengah
matang;
te.la.up V dibakar setengah
matang

la.uq n 1 selatan: yaqm toang- daye,
(ha tidak tahu arah; 2 timur;
andang ~ hadap selatan; hadap
timur; - daye selatan utara; timur
barat; otak — tidur (kepala di
sebelah timur);
be.la.uq v pergi ke arah selatan
(Lombok Selatan)

la.ur, je.la.ur a berkobar; bemyala;
nye.la.ur v berkobar: ~ ilapne,
berkobar nyalanya

4a.u8 -> laup
Ma.a8, ke.la.us n wama sabut buah

kelapa yg sudah kering
la.wak n tempiuring kelapa: dengan

laiq - jari piringne, orang dulu
tempurung kelapa sebagai
piringnya;
- lang)cep model guntingan yg
bentuknya spt tempurung kelapa
dibelah dua; piring - piring yg
terbuat dr tempurung kelapa

la.wan 1 n musuh; seteru: embi jari -
tiang?, mana yg jadi musuh saya?;
2 V melawan; menghadapi: sai
bani ~ aku?, siapa yg bernai
menghadapi aku?;
nge.la.wan v melawan;
nge.la.wan.a(nig) v melawankan;
te.la.wan v dilawan: - isiq anak
mesaq, dilawan oleh anaksendiri;
te.la.wan.a(n,g) v dilawankan

la.wang n pintu: bali biasane bedoi
-, rumah biasanya mempunyai
pintu;
daun ~ papan (kaca dsb) penutup
pintu; daun pintu - jendMe pintu
dan jendela; -- julu pintu bagian
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depan rumah; kantor, dsb; ~ mud
pintu bagian belal^g rumah,
kantor, dsb

'la. war v makan mentah-mentah;
nge.la.war v memakan mentah-
mentah: ~ amhon, memakan ubi
mentah;
te.la.war v dimakan mentah-
mentah

Ha.war n daging cincang
la. was n nyanyian; tembang;

be.la.was v bernyanyi: amaq
girang ~ misaq, ayah suka
bernyanyi sendiri;
la.was.an n nyanyian;
la.was.a(n,g) v nyanyikan;
nge.la.was v menyanyi; menem-
bangj
te.la.was.a(n,g) v dinyanyikan;
ditembangl^

la.wat, se.la.wat n salawat lq>d Nabi
Muhamad;
k^pdng ~ uang salawat;
nye.la.wat v memberikan salawat

la.woq V jatuh: onyaq-onyaq entande
lampaq, hurt ~ lawoqde, hati-hati
cara kamiu berjalan, nanti kamu
jatuh;
pe.la.woq v jatuhkan: ie girang ~
dengan, dia suka jatuhkan orang;
te^e.la.woq v dijatuhkan

Ha.ya(n,g)vpetgi
la.yar n layar peiahu;

kapal ~ perahu layar;
be.la.yar v 1 berlayar: aku - kadu
sampan, aku berlayar dng sampan;
2 menunaikan ibadah haji dng
kapal laut: bapaqku uah lalo -
empat kali, bapal^ sudah pergi
menunaikan ibadah haji empat
kali;
pe.la.yar v berangkatkan ibadah
haji: aku m^t - inaq taun ni, aku
ingin berangkatkan ibu imtuk
menunaikan ibadah haji tahun
ini;

pe.la.yar.aii n nama upacara
setelah orang meninggal dunia;

Ia.war • 16.ang

te.pe.layar v diberangkatkan
ibadah haji

la.ya; liyu a 1 tidak segar lagi (tt
tumbuhan, bunga, daun, dsj: llq
musim kembalit lutq gati tetaletan
~, pada musim kemarau banyak
sel^i tanaman layu; 2 pucat;
lemah, loyo: ~ gati ruen muende,
pucat sekali rupa muka anda;
ke.la.yu 1 a sangat layu; 2 n
nama desa di Kecamatan Selong
Kabupaten Lombok Timur

la.yn.an a agak layu
la.yung a suaranya bagus (misalnya

surara perkutut)
la.woq V jatuh: embt taoq adiq di

mana tempat adik jatiih?;
~ tumpah jatuh;
nye.la.woq v keguguran:
endiqne uah ", dia tidak pemah
keguguran;
pe.la.woq v menjatuhkan:
dtndiq " adimbi, jangan jatuhkan
adikmu;
te.pe.la.woq v dijatuhkan: isiq
kc^q, dijatuhkan oleh kakak

'le n titel wanita kebanyakan yg belum
kawin; -patimah, si Fatimah

He n huruf ke-10 dalam abjad Sasaka
ataujajawan

'16.ah a bersih (dr rumput, pohon,
sampah, dsb);
be.le.l^.ah v bebersih-bersih;
le.l£.ah V membersihkan

H£.ah, le.l6.ah n halaman: inaq uahne
nyapu ~, ibu sudah menyapu
halaman;

~ bali halam rumah; - masjit
halaman masjid; ~ sekolab
halaman sekolah

'l^.ang, I£.aiig.an, le.l6.ang n layang-
layang;
be.l6.a(ii,g) V bermain layang-
layang: enaaq ~ rurung, jangan
main layang-layang di jalan raya;
nge.l6.a(n,g) v melayang: kemaiq
iMpte ", enak sekali rasanya kita
melayang
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U.ang • le.bnh

M6.ang It 1 selendang: mah puntiq
maeh inipisangkasih selendang;
2 dodot, busana setelah sarung
panjang;
» godik selendang monyet;
be.l£ai^ V berselendang;
pe.U.a(n^g) v pasangl^ selen
dang;
te.pe.I£.a(n,g) v dipasangkan
selendang

l£.ap V jilat (oleh apt);
nge.l£.ap v 1 menjilat; 2 ber-
kelebat (tt orang): araq rmn
dengan nu ada rapanya orang
itu berkelebat
te.I6.ap V dijilat

'16.ar —> '16ah
M^.ar, le.U.ar v menyabit batang padi

yg telah diketam
le.bakndataran

l£.bak; I^wak a lebar (tt mulut
manusia atau benda);
ke.l£.bakd sangatlebar (tt mulut):
~ bivnr kanak sino, mulut anak itu
lebar sekali;
l£.bak.an a lebih/agak lebar (tt
mulut)

le.bangntempat;
pe.le.bang.an n tempat pelepasan:
sedatengliq ~ beterus pode belepas,
setiba di tempat pelepasan
kemudian mereka melepas kuda
(untukberpacu)

I6.baiig V1 mengadu ayam; 2
menghalau bunmg

le.bar.an n hari raya umat Islam yg
jatuh pd tgl 1 Syawal setelah
selesai melaksanakan ibadah
puasa selama sebulan; idulfitri;
~ haji hari raya yg disertai dng
penyembelihan hewankurban (spt
sapi, kambing) bagi yg mampu pd
tgl 10-13 ZulMjah; iduladha; )elo
~ hari lebaran; ~ kodiq iduladha;
~ topat hari raya yg jatuh pd tg^
8 Syawal setelah melaksanakan
ibadah puasa simat selama enam
hari

le.b& lihat perumbe

le.bek v tumbuk gabah dng lesung dr
kulit kerbau;
be.le.bekv menumbuk gabah dng
lesung dr kulit kerbau

li.b^k^ pe.U.b£k n tali kekang;
tali ~ tali kekang;
me.i£.b£k v mengekang: - jaran,
mengekang kuda;
te.pe.Ii.b£k v dikekang

'le.bet v lilit;
le.betan n lilitan: lepas - tali sino,
buka lilitan tali itu;
le.bet.a(n|g) vlilitkan;
nge.le.bet.a(n,g) v melilitkan;
nge.le.bet.in v dililitkan

Me.bet, ke.!e.bet a senang sekali:
~fe dengah cerite dengan sino, kita
senang sekali dengar cerita orang
itu;
~ gati senang sekali

le.bih a 1 lewat dr semestinya (tt
ukuran; banyaknya, besarnya,
dsb): sejute ~ kipingsi araq, sejuta
lebihuangygada; 2kira-kirase^an
bertamb^ sedkit: seminggu ~ ku
mariq liq baltn batur, seminggu
lebih aku menginap di rumah
teman;

~ kurang kira-kira;
ke.Ie.bih.an n kelebihan;
le.bih.an a agak lebih;
le.bih.a(n,g) flebihkan;
le.bih.in v labihi;
nge.le.bih.a(n,g) v melebihkan:
girangne - entanne becerite,
dia suka melebihkan caranya
bercerita;
nge.le.bih.in v melebihi;
te.le.bih.a(n,g) v dilebihkan;
te.le.bih.in v dilebihi

Ie.boq = ricak; licak a becek; berair;
banyak air: san^k nike - gati,
ruang tamu ini becek sekali;
ke.Ie.boq a sangat becek;
le.boq.an a lebih/agak becek

'ie.bah; labuh v tambah air;
le.bah.in v tambahi air: ~
kupin amambi, tambahi air Kbpi
ayahmu;
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nge.le.bah v menambah air;
te.le.bah v ditambah air

^le.bah; lebar a lebur; hancur;
ke.le.buh 1 a sangat lebur; 2 n
nama desa di Kecamatan Praya
Tengah Kabupaten Lombok
Tengah;
le.bah.a(n,g) v leburkan;
nge.le.bah v melebur;

te.Ie.bur v dilebur
le.bui n kacang hitam: kelaqangte

rebuskan kita kacang hitam;
aiq ~ air/kuah kacang hitam

Ie.buk a empuk: - maraq sudaq,
empuk spt sudaq (sejenis ubi);
- ongl^t gampang berjanji;
pandaiberkata;
ke.le.bak a sangat empuk;
le.bak.an a iebih/agak empuk;
nge.le.buk.a(n,g) v mengempuk-
kan;
te.le.bak.a(n,g) v diempukkan

le.bung a lapuk: - isiq aiq ujan, lapuk
olehairhujan;
ke.le.bang a sangat lapuk;
Ie.bang.an a lebih/ag^ lapuk;
ngeJe.bang.a(n,g) v
melapukkan;
te.le.bang.a(n,g) v dilapukkan

Ie.bur a lebur; hancur: batu siku ~
tepantok isiq tukang amer, batu itu
hancur dipukul oleh tukang batu;
ancur - hancur lebur; -- letiq
hancur lebur;
ke.Ie.bur a sangat hancvir;
Ie.bar.an a leb^/agak lebur;
le.bar.a(n;g) v leburkan;
nge.Ie.bur v melebur;
te.Ie.bur v dilebur;
te.le.bar.a(n,g) v dileburkan

l£.cangi ke.l£.cang v 1 terjerat tali (tt
kaki): sampi no sapi itu terjerat
tali kakinya; 2 terhalang langl^;
ngeJ6.cang.a(n,g) v membuat
orang lain menjadi terhalang
langkahnya

Ife.ci —> laci

Ie.cit = kecerit a mvmcrat: -piniqku,
muncrat air seniku

le.bah • Ie.gar

le.cok V tusuk: - gambar, tusuk
gambar;
be.Ie.cok v menusuk; menusuk
rambar yg dipilih (tt pemilihan
kepala dusun, kepala desa, dsb)
le.cok.a(n,g) v tusukkan;
nge.Ie.cok v menusuk;
te.le.cok v ditusuk: matene

matanya ditusuk;
te.Ie.cok.a(n,g) v ditusukkan

le.con a terluka (bentuk luka
berlubang): ~ otak kanak sine isiq
batu, terluka kepala anak itu oleh
batu

le.dak; c^pih a ceper: piring-, piring
ceper;

ke.Ie.dak a sangat ceper;
le.dak.an a lebih/agak ceper

le.dang; lendang 1 n nama tempat;
2luas

le.di n rasa ledar (spt rasa buah terung
ygberduri)

le.do = V lirik;
nye.le.do v melirik: terune sino ~
doangojok dedare sin^ pemuda itu
meli^ saja kpd gadis ini

le.dang a dalam; agak dalam: niki
taoqne ini tempatnya agak
dalam;
ke.le.dung a sangat dalam;
le.dang.an a lebih/agak dalam

le.ge a lega; puas hati: - idapku nani,
lega rasanya aku sekarang;
ke.le.ge a sangat lega;
le.ge.an a lebih/ag^lega;
nge.le.ge.a(n,g) v melegakan;
te.le.ge.a(n,g) v dilegakan

le.gaqvpuasl^;
nge.le.gaq.a(n,g) v memuaskan;
nye.le.gaq v memuaskan: de ~
edcu mangan, dia memuaskan aku
makan;
se.le.gaq v puaskan;
te.le.gaq.ang, te.se.le.gaq v di-
puaskan;

le.gar v lepas; buka (untuk ikatan
rantai);
le.gar.a(n,g) v lepaskan ikatan;
nge.le.gar v membuka ikatan;
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le.ge • le.kaq

te.le.gari; dilepas ikatan: "pelekoq
imene, dilepas iakatan (belenggu)
tangannya

le.ge -> la.ge
le.gek V teguk: anih jelapan - aiq tie,

ayo, cepatan teguk air itu;
nge.le.gek v meneguk;
se.le.gek num satu teguk: bhtg
dengan no aiq beri orang itu air
seteguk;
te.le.geki; diteguk

le.ger a gemetar; gugup; takut: -- aku
lamungku ~ nyambut, gugup aku
kalau disuruh menyambut;
— bibit gugup sampai gemetar;
cemoh ~ senang camptu: gemetar;
sayan - semakin gugup; takut -
ta^t dan gemetar;
ke.le.ger a sangat gugup;
le.ger.an a lebih/agak gugup;
be.le.ger.an i; bergugupan;
nge.le.ger.a(n,g) v membuat jadi
gemetar;
pe.le.ger v buat jadi gemetar;
te.pe.le.ger v dibuat jadi gemetar

le.gi n minyw kelapa;
le.gi.an 1 v berminyak; 2 nama
tempat

le.go n nama pohon; daun; nama
tempat

*le.goi^ a iongsor ke dalam sehingga
timbul lubang (tt tanah);
knbur — kuburan yg tanahnya
Iongsor ke dalam;
ke.le.gong a tertanam kaki;
te.le.gong v tertanam/masuk
tanah: kdepos ongkat yaqne bau
tebitek, ~ nat bau tembot, kata yg
terucapkan tidak dapat ditarik,
tertanam kaki dapat ditarik

Me.gongi ke.le.gong a terlalu besar
ukuran (tt topi, kopiah, ds)
sehingga tidak pas di kepala

He.goiig, ke.le.gong a terperosok
ke ddam tanah: antihku seberaq,
natngku tunggu aku sebentar,
kaldku terperosok

li.gn lagn
le.gun.di —>lego

l£.haq V jalan perlahan-Iahan;
l£.haq-l4.haq v berjalan-jalan
le.jah a bany^ pengalaman yg kurang

baik (dilihat dr segi moral);
nakal;
~ bebotoh banyak pengalaman
berjudi; memaling banyak
pengalaman mencuri; ~ mitre
banyak pengalaman dng wanita
jalang;
ke.le.jah a sangat nakal;
le.jah.an a lebih nakal

le.jer v mati; pejam (kata cacian):
alume biar dia mata

le.juqnrasa malu;
endaraq - tidak ada rasa malu:
"lie dateng, dia tidak punya rasa
malu datang

le.kak; ajaq a tidak sesuai dng hal
(keadaan dsb) yg sebenamya;
bohong: araq taoqte kan^o ada
tempatnya kita boleh bol^ng;
- lidk bohong dan licik;
ke.le.kak a sangat bohong;
le.kak.an a lebih/agak bohong;
le.kak.in v bohongi: yaqku fcu/u
~ dengan, saya tidak suka bohongi
orang;

nge.le.kak.in v membohongi;
te.le.kak.in v dibohongi

l^.kan p dr: aku ~ ban^t, aku dr
saw^;
— emb^ dr mana: uah de
kamu sudah dr mana?; - jaoq dr
jauh; - julu dr depan; ~ mu^ dr
belakang; ~ uiq dr kemarin

le.kaq 1 a keadaan terbuka; belah
(biasanyautktanah); 2terlepasdr
tempatnya: dengan sino-kentokne,
orang itu terlepas kupingnya; 3 v
buka; lepas: - kudung kemiq tie,
buka tutup periuk yg itu;
tanaq ~ tanah membelah;
le.kaq.a(n,g) v bukakan; lepas-
kan;
be.le.kaq v berbelah; membuka;
nge.le.kaq v membelah; menga-
nga; membuka;
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te.le.kaq v dibelah; dilepas;
dibuka;

l^.kaq V jalan; berjalan;
l£.kaq-l£.kaq v jalan-jalan: "
bian-bian adiqte sdiat, jalan-jalan
sore-sore agar kita sehatj
1^Jcaq.a(n,g) v jalankan;
16Jcaq.invjalanl;
leJikaq n alat utk belajar
berjalan;
nge.l£.kaq.a(n,g) v menjalankan;
nge.l^.kaq.in v menjalani

le.kes; le.le.kes; Ie.kes.an; le.le.kes.
an n daun sirih yg telah dilipat; di
dalamnya berisi Irapur sirih;
nee.le.kes.a(n4g) v membuatkan
laces',
te.le.kes.a(n,g) v dibuatkan lekes

l£.k£s a terbakar: uah bih ~ kayuq sint,
sudah habis terbakar kayu ini;
la.^q ~ dahulu kala

4e.ketalekat;
nge.le.ket v melekat;
nge.leJcet.in v melekati;
te.le.ket.a(n,g) v dilekatkan;
te.le.ket.in v dilekati

Me.ket a mempan; kuat: kdewang
yaqne -pen awakku, pedang tidak
mempan di badan saya

Me.ket a luka; terlnka; tergores: luiq
taoqne banyak tempatnya luka;
nge.Ie.ket.a(n,g) v membuat
li^a

'le.ko V belok;
te.le.ko.a(n,g) v dibelokkan:
langan lomboq jalan lurus
dibelokkan

'leJco, Ie.le.ko n sejenis musang
le.kok a celomg: matene
matanya cekung;
dasan ~ nama tempat
le.kong n kemiri: beragi isiq
membuat bumbu dng kemiri;
dasan ~ nama desa; ~ bongkot ~
pisak nama jenis kemiri; pelalah
~ bumbu dr kemiri; tendas
~ kepala kemiri yg tumbuh di
pegummgan kecil

'le.koq a lekuk;

l£.kaq • le.kut

ke.le.koq a sangat lekuk;
Ie.koq.an a lebih/agak lekuk;
ie.koq.a(n,g) v lekukkan;
nge.le.koq.a(n«g) v melekukkan;
te.Ie.koq.a(n,g) v dilekukkan

Me.koq V cungkil; milingku - matene,
aku mau cungkil matanya;
nge.le.koq v mencungl^;
nge.le.koq.a(n,g) v
mencimgkilkan;
te.Ie.koq V dicimgkil: mate empaq
sino uah mata ikan itu sudah
dicungkil;
te.le.koq.a(n,g) v dicimgkilkan

U.koq n sirih;
" buaq sirih pinang; ~ godok
sirih-si^an (dauimya mirip daun
sirih)

ie.kot a bentuk kaki yg di bagian lutut
merapat makin ke baw^ makin
renggang

le.knq v lipat; tekuk;
le.kuq.a(n,g) v lekukkan;
pe.le.knq v tekukkan; bengkok-
kan: baune - besi isiq mating sino,
maling itu bisa membengkokkan
besi itu;
me.leJcnq v bengkok: besi sino
uah-fhesi itu sudah bengkok;
nge.le.kuq.a(n,g) i/menekukkan:
membengkokkan;
te.le.knq.a(n,g) v ditekukkan
dibeng)cokkan;
te.pe.le.kaq v dibengkokkan
kayuq sino endtqne bau kayu itu
tidak bisa dibengkokkan

le.kat V lipat: •• tipah tie, lipat tikar
itu;
le.knt.a(n,g) v lipatkan: - adimbi
kelambinne, lipatkan adikmu
bajunya;
nge.le.knt v melipat: endiqne tao
- kelambi, dia tidak bisa melipat
baju;
te.le.knt v dilipat: kireng uah -,
sarung sudah dilipat;
te.le.lut.a(n,g) v dilipatkan: ~ isiq
inaq, dilipatkw oleh ibu
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leJah • l&.lu

leJah a lelah; capai: amaq dait inaq
- begawian, ayah dan ibu lelah
bekeija;
— begawian lelah bekerja;
ke.le.lah a sangat lelah;
le.lali.aii a lebih/agak lelah: ~
aku dait kamu, aku lebih lelah dp
kamu;
nge.le.lah.a(ii,g) v melelahkan;
te.le.lah.a(n,g) v dilelahkan;
ke.le.lah.aii n kelelahan

le.la.ke n pantun bersampiran yg
dinyanyikan oleh pemuda dan
pemudi

le.la.ngit langit
k.lang V lelang; jual obral;

"diriqlelangdiri;
be.l^.lang v berlelang; menjual
secara obralan;
iige.l6.1ang v melelang;
te.U.lang v dilelang: harang-
harang uah bih barang-barang
sudah habis dilelang;

l£.las a terkelupas;
be.ke.l£.las a kulit yg terkelupas;
sampai terkelupas

1&.1& a nyenyak: endtqku uah tindoq
tidakpemah saya tidur nyenyak;
tindoq -- tidur nyenyak;
ke.l&.li a sangat nyenyak;
li.U.an a lebih/agak nyenyak

le.le —> la.le
ld.l£li a maju dan tebal (tt bibir);

ke.l£.161i a sangat maju dan tebal
(tt bibir);
l£.Uli.an a lebih/agak maju dan
tebal (tt bibir)

le.lek V makan;
le.lek.an n makanan: tie luiq-luiq -

ampoq miq demen, kalau banyak
makanan baru kamu senang;
te.le.lek v dimakan
le.le.kot n tempat yg dibuat dr
daim pisangi biasanya tempat
pekcingi
ali.le.le.kot num satu Idekot

le.lep a lelap: tindoq tidur lelap;
te.le.lep v dilelap

*16.1iq; iliq; oUq p dr;

- Imb^ dr mana; - terebin dr
kemarin; - tengn^q dr tadi

M&.l^q V cuci; basuh (dng cara
mengucurkan air): dtndtq kerem
kiring tie laguq -n entan, jangan
rendam sarung itu tapi cuci (dng
cara mengucurkan air) caranya;
li.liq.a(njg) v cucikan; basuhkan
(dng cara mengucurkan air);
nge.l^.liq v mencuci; membasuh
(dng cara mengucurkan air);
te.ll.l&q V dicuci; dibasuh (dng
cara mengucurkan air);
te.l&.l&q.a(n,g) v dicucikan;
dibasuhkan (dng cara
mengucurkan air);

16.1^r V iris: taonde -jangan kao, anda
bisa iris daging kerbau;
16.1£r.a(n,g) v iriskan: ~ itiaq
jangan sino, iriskan ibu daging sapi
itu;
nge.l£.l£r v mengiris;
nge.l£.l£r.a(ii,g) v mengiriskan;
te. l£.l£r V diiris;
te.l6.1^r.a(n,g) v diiriskan

'l£.l^ a pinggir mata merah-merah
dan biasanya disertai air mata;
iduk— dicium dng mesra

^16.1£s n penyakit pd pinggir bibir;
pinggir bibir pecah (lihat 'letaq)

M£.l£t 1 n alat penyengat; 2 v
sengat;
~ gegeti alat penyengat tawon;

teledu alat penyengat
kalajengking;
nge.U.l£t V menyengat;
te.l6.1^t V disengat: aku ~ isiq
gegeti, aku disengat tawon

M^.l^t n sumbu;
~ dile sumbu lampu

M6.16t n tempat/jalan keluarnya air
pada kendi;
— c6r£t Idit kendi; - kocor lilet
kendi aluminium; — pengaliran

kendi keramik
le.li.ar n kain panjang dng ukuran

lebar satu meter

U.lu ->lalu
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le.mah • lem.bit

le.maha 1 tidakkuat; tidakbertenaga:
awakne - gati, uahns sakit,
badannya lemah sekali, dia sudah
sakit; 2 tidak keras hati; tidak
tegas: endiqte kanggo ~ laloq ojok
musuh, kita tidak boleh terlalu
lemah thd musuh;
-lembutbaikhati (tidakpemarah
dsb); ~ otak tidak cerdas; -
sahwat kurang bertenaga dl hal
seksual;
ke.le.mah a sangat lemah;
le.mah.an a lebih/agak lemah;
nge.le.mah.a(n,g) v
melemahkan;
pe.le.mah v lemahkan;
te.pe.le.niah v diperlemah

le.mak n lemak: tet&i - jangan tie,
buang lemak daging itu;
~ jangan lemak daging;
be.le.mak v berlemak; mengan-
dung lemak

le.ma.ke n nama pohon
l£.man = ̂liq; ol&q p dr: -- embi

side?, dr mana anda?;
- embi dr mana; ~ mori dr
belakang; -- sai dr siapa; - niq dr
kemarin

I6.maq n waktu yg agak lama dr
sekarang; nanti: -ku dateng,
antihku hat, nanti aku datang;
timggu saja aku;
lann - nanti (tidak jelas
waktunya);
I£maq-Umaq n nanti (tidak jelas
waktunya): - uah, nanti sajal^;
I^.maq.an n agak nantian;
ke.li.maq; le.li.maq n pagi hari;
jemaq ~ besok pagi;
ke.li.maq-li.maq n pagi buta:
- uah araq dengan dateng nagih,
pagi buta sudah ada orang datang
menagih utang;

le.maqn namapohon (kulitbatangnya
kuat dijadil^ tali);
pisang ~ kulit batang lemaq

le.ma.ri; lemiri n almari;

~ bukn almari buku; -- kace
almari yg terbuat dr kaca; -• kayuq
almari yg terbuat dr kayu;
be.le.ma.ri v beralmari;
se.le.ma.i:i num satu almari

lim.bah; limbar vpikul;
be.lim.bah; nge.lim.bah v me-
mikul: dengan dtse kuat-kuat ",
orang desa kuat-kuat memikul
barang;
lim.bah.a(n;g) i/pikulkan;
pe.lim.bah v alat memikul: polak
"ku, patah alat memikulku;
se.lim.bah num satu pikul;
te.lim.bah v dipikul: dedare sino
" entanne tepelaiq, dara itu dipikul
caranya dilarikan;
te.lim.bah.a(n;g) v dipikulkan

lem.ba.in n bayam: demenku kandoq
-, aku suka makan dng lauk
bayam;
— biaq bayam merah; ~ dnri
bayam dun; -- jamaqbayam biasa;
~ jawe bayam jawa

lem.bar n lembar: pire ~ buku sino?,
berapa lembar buku itu?;
ah.lem.bar; se.lem.bar num
selembar: kiping - pengajin siyu,
uang selembar sehaiga seribu;
lem.bar.an n lembaran: ~ doang
kipengku, lemabaran saja uangku

lim.bar; limbah 1 v pikul; 2 n nama
pelabuhan laut di Kecamatan
Gerung Lombok Barat;
be.lim.bar v memikul;
angen ~ hati bimbang;
ah.pe.lim.bar.an num satu pikul;
lim.bar.a(n;g) vpikulkan;
pe.lim.bar.an n pemikul

lem.bat; Inmbit a lemas tetapi tidak
sampai patah: ;angke ~ btwtne liq
buaqne, sampai lemas cabangnya
oleh buahnya;
ajong — ayiman gemulai;
pelimbaran ~ kayu pemikul
lemas

lem.bit = pemq a lebat (tt buah): ~
buaqpaoq sino, lebat buah mangga
itu;
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lem.bong • lem.p^ii

ke.le.bit a sangat lebat (tt buah);
lem.bit.aii a lebih/agak lebat (tt
buah)

lem.bong v tembus: awakne ~ isiq
keris, badannya tembus oleh
keris;
te.lem.bong V ditembus; ditusuk

lem.bo.k&q n nama pohon;
g^d^ng — daun lembokiq; olet --
ulat yg memakan daun lembokiq;
lolon — pohon lembokiq

lem.but a 1 lunak dan halus (tidak
keras; lemas (tidak kaku); lemah
(mudah dibentuk): - gati simbut
niki, lembut sek^ selimut ini;
2 tidak keras atau tidak nyaring
(tt suara)^ bunyi): suarende ~
demenku bedengah, suara anda
lembut aku sula dengar; 3 baik
hati (halus budi bahasanya); tidak
bengis; tidak pemarah: dedare
sino dengan si dara itu orang yg
lembut; 4 kecil sekali; sangat
kecil (halus); S halus dan enak
didengar; tidak kasar: penuniqne

perkataannya lembut;
~ at& baik hati; halus budi
bahasanya; tanaq ~ tanah
lembut;
ke.lem.but a sangat lembut;
lem.bat.an a lebih lembut;
lem.bat.a(n,g) v lembutkan;
nge.lem.bat.a(n,g) v melembut-
k^;
se.Iem.but-lem.bat.ne adv
selem-but-lembutnya;
te.lem.bat.a(n,g) v dilembutkan

lem.boqa kekenyangan menyusu shg
air susu keluar dr mulut

le.me.k^ n nama pohon
le.mengi pe.le.meng n lemang
(nama mal^an);
~ peros lemang yg dibungkus dng
tabungbambu

le.mes a lemas: kanak sino ~ endiqne
uah mangan, anak itu lemas tidak
pemah makan;
— sangkep pandai bicara;
ke.le.mes a sangat lemas;

le.mes.an a lebih/agak lemas;
le.le.mes.an a kain bakal;
Ie.mes.a(n,g) vlemaskan;
nge.le.mes.a(n,g) v melemaskan;
pe.le.mes v lemaskan;
te.Ie.mes.a(n,g) v dilemaskan;
te.pe.ie.mes v dilemaskan

Ie.miq; kemiq a spt ingin menangis
(padabayi)

le.mo.kes n nama pohon
le.mor n nama desa di Lombok

Hmur

le.mo.ro, le.mo.ron n isi buah enau
lem.pang n jarak ruas yg agakpanjang,

misalnya pada tebu atau bambu
lem.pa.yong n nama pohon
l£m.pas a sudah kelewatan; sudah

terlambat: - pi dateng, terlambat
kamu datang;
ke.l6m.pas.an a terlewat: uah ~
balinde, sudah terlewat rumah
anda

lem.peku 1 rata: —gati tanaq sini, rata
sekali tanah ini; 2 stabil; mapan:
lamun uah ~ pengidupan pastinte
seneng, kalau sudah mapan
kehidupan pasti kita senang
~ tokol duduk baik-baik;
ke.lem.pek a sangat rata/mapan;
lem.pek.an a lebih/agak rata;
lebih/agak mapan;
lem.pek.a(n,^ v ratakan;
mapankan;
nge.lem.pek.a(nig) v meratakan;
memapankan;
te.lem.pek.a(n,g) v diratakan;
dimapankan

lem.pen lihat In.paq
lem.pin 1 v tarik ke bawah agar dapat

dijangkau (biasanya utk cabang-
cabang pohon); 2 terjimtai
bawah (biasanya utk cabang-
cabang pohon);
nge.lem.pin v menarik ke
bawah;
te.lem.pin v ditarikke bawah;
te.lem.pen.a(n,g) v ditarikkan ke
bawah
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lein.peng n pinggir; sebelah;
samping;
~  samping rumah; ~ kawan
samping kwan; - kirl samping
kiri; - kokoh pinggir sungai;
lem.p£ng.an a agak samping;

lem.per n lemper (nama jajan)
lem.ping lemp^ng
'lem.pok n burung bantu;
Mem.pok n nama kue yg terbuat dr

parutan ubi singkong, bentuknya
biasanya persegi empat
memanjang, diberi gula, dan
ditaburi parutan kelapa

lem.pong a masuk tiba-tiba (tt
benda)

lem.pos V menyembul dr dl air setelah
menyelam;
iige.lem.pos v menyembul setelah
berenang dan menyelam

16m.pot n selendang;
be.l4m.pot V berselendang;
iiye.l£m.pot.a(ii,g) v menyelen-
dangkan: yaq pi catduk no, jangan
kamu menyelendangkan bandit;
se.l6m.pot.a(n,g) v selendang-
kan

'le.ma n gurib: rasane rasanya
gurib;
ke.le.ma a sangat gurib;
le.ma.aii a lebih/agak gurib

Me.ma n lemak: ~ sampi, lemak sapi;
le.le.ma n banyaklemu;
be.le.mn v berlemak

Meona a gemuk: -- gati kanak sine,
gemuk sekali anak itu;
ke.le.ma a sangat gemuk;
le.mu.aii a lebih/agak gemuk;
le.ma.a(n«g) v gemukl^;
iige.le.ma.a(n,g) v menggemuk-
kan;
pe.le.muq v pergemuk;
te.le.ma.a(n,g) v digemukkan;
te.pe.le.muq v dipergemuk

le.muh a gemuk; gurib: awakde
badanmu gemuk;
ke.lemiiih a sangat gemuk;
le.miih.an a lebdi/agak gemuk;

lem.p^ng • len.dek

nge.le.muh.a(n|g) vmenggemuk-
k^;
te.le.muh.a(n,g) v digemukkan

l&.mun -> lamun
le.ma.tiiiig n nama pobon
len.cep a lancip; tajam: lad&c pisau

tajam;
ke.len.cep a sangat lancip;
len.cep.an a lebib/agak lancip;
len.cep-len.cra adv tajam-tajam;
nge.len.cep.a(ii,g) v menajam-
kra; melancipkan;
te.len.cep.a(n;g) v ditajamkan;
dilancipkan

len.cir a tinggi dan agak lemas;
ke.len.cir a sangat tinggi dan
lemas;
len.cir.an a lebib/agak tinggi atau
lemas

l^n.cos a tinggi kurus: biasane dengan
saq - endiqne kuat, biasanya orang
yg tinggi kurus tidak kuat;
kie.l£n.cos a sangat tinggi kurus;
16n.cos.an a lebih/agak tinggi dan
kurus

len.dang n ladang; lapangan; padang;
~ bayor nama desa; ~ jangkrik
nama kampung di Kelu^an
Gerunung Kecamatan Praya
Lombok Tengab; ~ mabsar
padang mabsar; padang tempat
semua manusia dikumpdkan utk
dimintai pertanggungjawaban
masing-masing; tengaq ~ tengab
ladan^lapangan;

len.dang.an n lapangan besar;
se.len.dang num satu lapangan
besar

l^.dang n selendang; sarung wanita:
mil^g^ kadu aku mau pakai
selendang;
be.l£n.dang v memakai selen
dang

l^n.d&; ke.lin.di n buab semangka:
mue maraq muka spt buab
semangka;
tolang ~ biji buab semangka

len.dek a rata: ~ gati lapangan niki,
endaraq hai taoqne runtak, rata
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langan • Ung.kak

sekali lapangan ini, tidak ada sama
sekali tempatnya tidak rata;

langan ~ jalan raya rata; tanaq -
tanah rata;
ke.ien.dek a sangat rata;
len.dek.an a lebih/arak rata;
len.dek.a(n,g) v ratad^;
nge.Ien.dek.a(n,g) v meratakan;
te.len.dek.a(n,g) v diratakan

Ien.deq —> lendek
'lin.do = l^ngon; lingon n bayangan:

endiqne uah nyampon ~ne, tidak
pemah kelihatan bayangannya;
nakutang ~ diriq, takut pada
bayangan sendiri;
-- dengan bayangan orang;
be.lin.do v mempunyai
bayangan

Hin.do a kelihatan badan km
berpakaian jarang

l&n.dong n pemalut paling luar tubuh
(manusia, binatang, dsb): ~ sampi,
kulit sapi; 2 pemalut biji (bu^,
kayu, telur, dsb): -- jagung, kulit
jagung;
balnng ~ tenaga: endaraq "ku,
tidak ada tenagaku; lampaq
— kaoq nama cerita rakyat di
Lombok; -- liat kebal; Usung -
lesung kdit; ~ sampi loilit sapi;
be.lto.dong v berkulit;

l£.n6k n nama desa di Lombok
Timur;
dengan - orang Lenek; gule
— gula merah yg dibuat dr nira
pohon enau (buatan Lenek);
tiken ~ bantal Lenek

le.nge n 1 nama penganan (jajanan) yg
terbuat dr tepung ketan berbentuk
kelereng; 2 nama sejenis buah
yg bijinya dipergunakan untuk
melapisi jajanan lenge-, wijen
tolang -- biji wijen

le.ngar a 1 botak; 2 halus bersih
mengkilat

le.ng6; le.ng£q a jelek;
ati - hati jelek; mue -- muka
jelek; ngeraos ~ berbicara jelek:

~ loar bogus dalem, jelek kata-kata
tetapi bagus hatinya;
ke.le.ng& a sangat jelek;
le.ngi.an a lebih/agak jelek;
me.le.ngiq v memperjelek;
nge.le.ng^.a(n,g) v menjelekkan;
pe.le.nglq v perjelek;
te.pe.le.ng^q v diperjelek

le.nges n jajan yg terbuat dr tepung
ubi dan kacang hijau

le.ng£q^lengi
leng.g^ a sedikit menganga;

ke.leng.gak a terganjal; tidak rata
leng.gi.an=iken n alas periuksewaktu

menjunjungnyayg terbuat dr kain
robekan atau handuk;
leng.gi.an.in v alasi;
be.leng.gl.a(n,g) v memakai
alas: lamun pi nyion peruk ~ ipi,
kalau menjunjung periuk kamu
memakai alas

leng.gaq; ke.leng.gaq a salah urat
le.ngi n spt bau minyak yg tersisa lama

di pantat botol;
minyak - minyak yg berbau

le.ngis n minyak: - <ipe jauqde,
minyak apa yg anda bawa

le.ngit n sejenis serangga yg biasa
mengerumuni buah-buahan atau
nasi

16n.jang a tinggi (utk badan): inaqne
laguq amaqne dindiq, ibunya

tinggi tapi ayahnya pendek;
pe.len.jang v buat jadi tinggi;
te.pe.len.jang v dibuta jadi tinggi

14n.jar^ 16n.jang
len.ieng a ramping;

beciq - kecil ramping; tinggang
~ tinggi ramping;
ke.len.jeng a sangat ramping;
len.jeng.an a lebih/agak ramping

leng.k:Jc v mengangkat kedua kaki
depan (biasanya dilakukan oleh
kuda);
jaran - kuda berdiri mengangkat
kedua kaki depan

Ung.balf V 1 lan^ahi kawin: dhtdiq
- kakaqhi merariq, jangan langkahi
kakakmu kawin; 2 lompati:
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endtqku too ~ longkang sino, aku
tidak bisa lompati lubang itu;
be.l£ng.kak v melompat;
l£ng.kak.in v lompati;
nge.l^ng.kak v 1 melompat;
2 melangkahi kawin;
nge.l^ng.kak.iii v melompati;
pe.l6ng.kak n hal dilangkahi
kawin; pire kiping ~ terimaqde?,
berapa uang dilangkahi kawin
kamu terima?;
ted^ng.kakv 1 dilompati; 2
dilangkahi kawin;
te.l£ng.kak.in v dilompati

leng.kang a cekung; menjorok ke
dalam (tt mata): kanak ~ biasatiQ
ertdiqne s&iat, anak yg cekung
matanya biasanya tidak sehat;
mate ~ mata cekung;
ke.lengJcang a sangat cekung (tt
mata);
leng.kang.an a lebih/agak cekung
(tt mata)

leng.kap a lengkap; tidak kurang dan
tidak lebih: ucdt ~ temot dateng,
sudah lengkap tamu datang;
Ieng.kap.an a lebm/agak
lengkap;
nge.leng.kap.a(n,g) vmelengkap-
kw;
pedengkap v lengkapkan;
te.pe.leng.Icap v dilengkapkan

l^ng.kaq —> l^ngkak
lengJca.rong n nimput pulut-pulut;

Triumfetta Rhomboidea Jacq
leng.k^k,le.leng.k6knpinggang: -fcu

sakit isiqku begawiart, pinggangku
sakit gara-gara aku bekerja

leng.ker n bingkai bundar; pinggiian
yg bundar, misalnya pada bakul,
niru, ayak; dsb;
be.leng.ker v berlingkar

l£ng.k6r V gulung: ~ tali nike, gulung
tali itu;
I£ng.k£r.an n gulungan: ̂  tali,
gulungan tali;
nge.l£ng.k£r v menggulimg;

lengJcang • I^ng.l^ng

te.l£ng.k£r v digulimg: uah -
bettang sino, sudah digulung
benang itu
l^ng.ker; lingker v lingkar;
l£ng.ker.an n lingkaran: minaq
membuat lingkaran;
l£ng.ker.a(n,g) v lingkarkan;
nge.16ng.ker v melingkar;
nge.l6ng.ker.a(n,g) u melingkar-
kan;
te.l6ng.ker v dilingkar;
te.l6ng.ker.a(n,g) v dilingkarkan

leng.kok a 1 lengkung; 2 agak
menjorok ke ddam (tt dada):
dadene dadanya agak menjorok
ke dalam; 3 tid^ rata; berlubang
(tt jalan raya): luiq gati taoqne ~
langan nt, banyaksel^tempatnya
berlubang jalan ini;
~ lengkik berlubang di sana sini;
ke.lengdcok a sangat lengkung;
sangat menjorok;
leng.kok.an a lebih/a^
lengkung; lebih/agak menjorok;
leng.kok.a(n,g) v lengkungkan;
nge.leng.kok.a(n,g) v meleng-
kungkan;
te.Ieng.kok.a(n,g) v dilengkung-
kan

lengJca.knn n jenis kayu; kayu
lengkukun

Ieng.kG^ a lengkung;
ieng.knng.a(n,gj v lengkungkan;
nge.Ieng.kn^ v melengkung;
nge.Ieng.knng.a(n,g) v meleng-
k^gkan;
te.leng.knng.a(njg) vdilengkung-
kan: bau endiq besi sino bisa
tidak bisa itu dUengkungkan

leng.kor a lapar, perut kosong,
ke.Ieng.kor.an adv kelaparan;
leng.kor.an a lebih/agaik lapar

16ng.koq; lingkoq n siunur: ~ nike
bawotgati aiqne, svunur itu dangkal
sekali aimya;
se.l6ng.koq num sesumur

leng.kar —> lengkor
16ng.l6ng; tingling n jendela angin;

fentilasi: bait saq solah sino saq
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l£.ngoii • len.ttik

bedoi riimah yang bagus yang
punyafentilasi;
—  fentilasi rumah;
be.UngJ^ng v metnpunyai
fentilasi

l^.ngon li.ngon
leng.sa.ne —> len,su.ne
l£.n6ng; lining 1 a meleleh: jeluang

lamunnt tesedut pelastik kalau
dibakar meleleh; 2 n nama
kelurahan di Kecamatan Praya
Lombok Tengah;
~ lane hancur lebur;
nge.l^.n6ng.a(n,g) v melelehkan;
pe.l£.n£ng v lelehkan;
te.pe.l£.ning v dilelehkan

16.ning 16.n6ng
I6n.jang a tinggi (tt orang): dengan

sino dengan si paling- liq dise sini,
orang itu orang yang paling tinggi
di desa ini;
ke.l£n.jang a sangat tinggi;
l£n.jang.an a lebih tinggi

ien.sune n bawang putih: mahelan
— ketimbang bawang, lebih mahal
bawang pu^ dp bawang merah;
be.len.sa.ne v memakai bawang
putih: - entan dengan adin maiq
kandoq, pakai bawang putih
caranya agar sayur enak;
pe.Ien.sa.naq v pakaikan bawang
putih;
te.len.su.naq v dipakaikan
bawang putih

l£n.taq n lintah: takutku tegel aku
talmt pegang lintah

Ien.teng n sebab: mite - akediq,
mencari kesalahan yg sedikit;
ah.len.teng-len.teng adv ada saja
sebabnya: - ampoq iyade dateng,
ada saja sebabnya dia tidak datang

Ien.teng -> Mentii^
l£n.t£ng; I^nting a boros; suka

men^ambur-hamburkan harta
atau uang;
ke.l^n.t6ng a sangat boros;
I6n.t£ng.an a lebih/agak boros

len.tep v tular; jalar;

nge.len.tep v memalar; menular:
api nono becatne doang ~> api itu
cepat sekali menjalar; penyakitne

penyakitnya menjalar;
nge.len.tep.a(n,g) v menjalarkan;
menularkan;
te.len.tep.a(njg) v menjalarkan;
menularkankan

len.te.rang n lampu lentera: de nyedut
dile dia menyalakan lampu
lentera

*len.ting v lenting;
len.ting.a(n,g) v lentingkan;
nge.len.tlng v melenting;
nge.len.ting.a(n|g) v melenting-
kan;
te.len.ting.a(n,g) v dilentingkan:
~  karitne, dia dilentingkan
karetnya

Men.ting v kunci; gemboki: cobaq
- lawang tie, coba gemboki pintu
itu;
len.ting.a(n,g) v gembokkan:
dindiq - afcu lawang, jangan
gembokkan aku pintu;
be.len.ting v menggembok;
nge.len.ting v menggembok;
nge.len.ting.a(n,g) v
menggembok-kan;
te.len.ting v digembok: uahne -
lawang sino?, sudahkah pintu itu
dikunci?;
te.len.ting.a(n,g)vdigembokkan:
kanak sino ~ lawang isiq inaqne,
anak itu digembokk^ pintu oleh
ibunya;

Men.ting n nama desa;
16n.ting —> linting
16n.tos V tembus: /ungfce ~ tianne

tegalah, sampai tembus perutnya
ditusuk

len.tak; kentuk v sentuh: baunne -
atep, diabisa sentuh atap;
ke.len.tuk v tersentuh;
nge.len.tukv menyentuh;
nge.len.tuk.a(n,g) v menyen-
tuhkan;
te.len.takv disentuh;
te.len.tuk.a(n,g) v disentuhkan
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leii.tar; kintur v sentnh;
ke.len.tur v tersentuh;
nge.Ien.tur v menyentuh;
te.Ien.tur V disentuh: ~ isiq dengan
nine, disentuh oleh orang wanita

let a pas: - gati kelambi ni, pas sekali
baju ini

l£.or a tidak kuat berdiri; lemah (tt
orang): dtndtq ~ laloq entan
dengan, jangan terlalu lemah jadi
orang;

~ lipik lemah lunglai;
ke.l£.or a sangat lemah;
16.or.an a leb^/agak lemah

'l£.ot V lilit;
U.ot.a(nig) V lilitkan;
nge.l£.ot V melilit: banimbi -
natn^u, kamu berani melilit
kakilm;
nge.U.ot.a(n,g) v melilitkan;
te.l£.ot V diliht: nabte - jan^e
rdfoq, kakinya dililit sampai
jatuh;
te.l6.ot.a(n,g) v dililitkan

^ld.ot, keJi.ot a tersangkut tak tentu
ujimgnya

lep a lelap: tindoq ~, tidur lelap;
lep.lep.an a antara tertidur dan
tidak

li.pe n bahan pelapis lantai rumah
(semen, tan^, kotoran sapi, dsb);
be.l&.pe V memakai bahan pelapis
lantai;
te.l&.pe V dipasangkan bahan
pelapis lantai; disemen: endtqman
~ ba^ sini, rumah ini belum
disemen;
te.l^.pe.a(n,g) v dipasangkan
bahan pelapis lantai

'le.pah V lepas: maraq jaran baruq ~,
spt kuda baru lepas;
be.le.pah v melepas;
be.le.pah.a(n,g) v berlepasan;
nge.le.pah v melepas;
te.le.p^ V dilepas;
te.le.pah.a(n,^ v dilepaskan

Me.pah v duduk terjerembab; duduk
santai;

len.tur • l&.p&

nge.le.pah v duduk seenaknya;
duduk santai

Me.pah a 1 terlalu matang (tt umbi-
umbian): ambon ni - entanne
tekulup, ubi ini direbus terlalu
matang; 2 lun^ai; tidak
bertenaga: - endaraq balungne
dengan sino, lunglai tidak ada
tenaganya orang itu

l^.pak 1 a lebar; lapang; 2 nama
desa/tempat di Kecamatan Sakra
Lombok Timur

l^.pang n katak: endiqku bani tegd ~,
aku tidak berani pegang katak;
anak - anak katak; butih -
benjolan kecil yg tumbuh pada
kulit (menurut kepercayaan orang
Sasak, benjolan itu ^sebabkan
membimuh katak; - ijo katak
berkulit hijau; - kerik kulit
berkulit k^ar; ~ lolat katak
berkulit licin; - nyontlak katak
yg kulitnya berwama hitam dan
licin, suka melompat ke kayu, dsb;
teloq-telur katak

4e.paq = kulup v rebus: endiq araq
ambon ~, tidak ada ubi rebus;
ambon ~ ubi rebus; puntiq -
pisang rebus;
le.paq.a(n,g) v rebuskan: barehku
" tpi ambon, nanti aku rebuskan
kamu ubi;
nge.le.paq v merebus;
te.le.paq v direbus: piran - ambon
nu?, kapan ubi itu direbus?;
te.le.paq.a(n,g) v direbuskan

Me.paq v keluark^ (makanan yang
sudah dikunyah dr mulut): -
kakenan saq uahbi kaken baruq,
keluarkan makanan yg sudah
kamu makan tadi;
nge.le.paq v mengeluarkan
(makanan yg sudah dilmnyah dr
mulut);
te.le.paq v dikeluarkan (makanan
yg sudah dikunyah dr mulut)

le.pas —> 'lepah
li.p& n kelopak batang pinang
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I£.p6k • le.suq

l^.p4k a terjatuh ke bawah; lemas;
tidak tegak; terkulai (tt daun,
telinga, payudara, dsb)j
16or-lemah lunglai

l£.pet;Upetvlipat;
nge.l£.pet v melipat: ~ batik,
melipat batik;
nge.U.pet-le.pet v melipat-lipat;
te.l£.pet V dilipat;
te.U.pet.a(n4g) v dilipatkan

li.pik —> 16p6k
le.poh a tidak bergigi: buhur doang

isiqne nyampah papuq singaqm
uah bubur saja yang dipakai
sarapan oleh kakek krn sudah
tidak bergigi

le.poq a terlepas sendiri: - gigingkM
sekiq, terlepas gigiku satu

le.pot a lepas; tinggal; tertinggal:
endiqne uah ~ nyusu kanak no,
bayi itu tidak pemah berhenti
menyusu;

-- lepat kadang tertinggal, kadang
tidak

le.pap partikel penegas; lah; ayolah
4iqp di: aku - bal^ aku di rumah;

— bawaq di bawah; -- dalem di
dalam; - embi di mana; jula di
depan; - lemp^ng di samping; --
modi; ~ marl di belakang

*Rqp kata penghubung utk menandai
pelaku; oleh: tempuk - amaq,
dipukul oleh ayah;

Miq = dait p penghubung satuan
bahasa yg setara; dan: - ipi,
aku dan kamu; sampi - kdjo, sapi
dan kerbau

*liqp kata yg dipakai untuk menadai
perbandingan; dp: beliqan
kebongku - kebon lebih besar
kerbauku dp kerbaumu

l£s n tali kendali;
— jaran tali kendali kuda

le.saqa hancur; lebur; lembut;
le.8aq-le.saq adv lembut sekali;
benar-benar hancur: ~ entambi
tujaq beras sini, tumbuk beras itu
sampai benar-benar hancur;

ke.le.saq a sangat hancur/lebur/
lembut;
le.saq.an a lebih hancur; lebih
lembut

le.s^t a gepeng: basong sino — telagar
isiq terek, anjing itu gepeng
tertabrak oleh tnik;
te.le.s^t V ditindih agar gepeng;

U.set V cubit;
l£.set.a(n,g) v cubitkan: ~ tiang
kanak nike, cubitkan saya anak
itu;
nge.l^.set v mencubit: dindiq
keras laloq ", jangan terlalu keras
mencubit;
nge.l6.set.a(n,g) v mencubitkan;
te.l£.set V dicubit: kanak sino ~
s^ngaqne tele, anak itu dicubit km
dia nakal;
te.li.set.a(n,g) v dicubitkan

U.ser; User v putar;
me.l^.ser v 1 berputar; 2
pusing: ~ idap otak tiang, berputar
rasanya kepala saya;
me.l&ser.a(n,g) v memutarkan;
te.pe.l6.ser v diputar;
te.pe.l6.ser.a(n,g) v diputarkan

le.sok; pesok a penyok: kencingbi
- tepantok, periuk alvuniniummu
penyok dipidcul

le.soq a 1 sesak; 2 sakit dalam:
endaq nyerimpoh laun - awakbi,
jangan terjun nanti sakit dalam
badanmu;
~ dade sesak dada; ~ tian sakit
pemt krn lelah berlari; — polak
sakit dan patah;
ke.le.soq a sangat sesak/sakit;
le.soq.an a lebih/agak sesak atau
sakit

le.8u a lesu: -• endaraq balung, lesu
tida bertenaga;
ke.le.8a a sangat lesu;
le.8a.an a lebih/agak

le.8u.ne; lensone n bawang putih
(lihat lengsune)

le.8aq<2lemas;
~ antap kacang panjang yg masih

muda
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'I6t=paling v curi: tegitikte isiq dengan
lamunte - barang, kita dipulcul
orang kalau kita curl barang;

V curikan;
nge.Ut V mencuri: endiqne
kanggo ~ doin dengan, tidakboleh
mencuri milik orang;
nge.l£t.a(n,g) v mencurikan;
te.l6t V dicuri: sampine ~ uiq bian,
sapinya dicuri tadi malam;
te.l6t.ang dicurikan
ngeJ^t a sakit; mulas (tt perut):

tianku mil^ngku nai, pemtlm
mulas, aku mau buang air besar

Me.taq a banyak daki; dekil; kotor:
kamu ni mandiq jdapan, kamu
ini dekil, mandi cepatan;
ke.le.taq(j sangat dekil;
le.taq.an a lebih/agak dekil;
pe.le.taq v buat jadi dekil: dindiq
~ kelambimbi, jangan buat jadi
dekil bajiunu;
te.pe.le.taq v dibuat jadi dekil

Me.taq a gatal di sela-sela jari kaki atau
tangan;
ke.le.taq a sangat gatal;
le.taq.an a lebih/agak gatal;
pe.le.taq v buat jadi ga^;
te.pe.le.taq v dibuat jadi gatal

^le.taq = 161^ n penyakit pd pinggir
bibir; pinggir bibir pecah

14.t^ p kemari;
16to — hilir mudik: dtndtq ~ Itq
julun^cu, jangan hilir mudik di
depanku

'le.teng-> b^deng; bideng; bireng
^le.teng a sakit perut di^enakan

mau melahirkan, membuang
kotoran, dsb; mules;
" nganak mules km akan
melahirkan; ~ tian perut mules

Me.teng a panas (untuk jalan) km
sinar matahari;
panas ~ sangat panas

l£.t^r a kembung; buncit; mengem-
bang (tt perat): dengan mokoh
seno anuq - ttanne, orang gemuk
itu pemtnya kembung;
ke.U.t£r a sangat kembung;

lit • ll.pet

li.tir.an a lebih/agak kembung
le.tik V memindahk^ dng ujung

telunjuk; sentil: ~ tolang bagtq,
sentil biji asam;
nge.le.tikv menyentil;
nge.le.tik.a(n,g) v menyentilkan;
te.le.tikv disentil;
te.le.tik.a(n,g) v disentilkan

li.to p ke Sana;
— liti ke Sana ke mari; hilir mudik
(lihat liti)

le.toq V lepas biji buah-buahan dng
jari-jari tangan;
~ jagung lepas biji jagung dng
jari-jari tangan
le.toq.a(n,g) v lepaskan biji buah-
buahan dng jari-jari tangan
nge.le.toq v melepas biji buah-
buahan dng jari-jari tangan;
te.le.toq V dilepas biji buah-
buahan dng jari-jari tangan
te.le.toq.a(n,g) v dilepaskan biji
buah-buahan dng jari-jari tangan

le.tuq a 1 cepat robek; robek sendiri
km lama tersimpan; 2 mudah
hancur; lapuk;
beras - betas lapuk; kir^ng ~
samng lapuk;
ke.le.tuq a sangat lapuk;
le.taq.aii a leb^/agak lapuk

16.wah, iige.l£.wah v lewat: dtndiq -
Ihq julun balingku, jangan lewat di
depan rumahlm;

16.wak a lebar (tt mulut): endiqne -
biwihde, mulut anda tidak lebar

l^.wan V lawan: endiqku bani - ulah
sino, aku tidak berani lawan ular
itu;
l£.wan.a(n,g) v lawankan: - tiang
dengan sino, lawankan saya orang
itu;
nge.l4.wan v melawan: endaq -
dengan toaq, turan manuhte laun,
jangan melawan orang tua, nanti
kita kualat;
te.l^.wan v dilawan: - isiq anak
misaq, dilawan oleh anak sendiri;
te.l£.wan.a(n,g) v dilawankan

li.pet —>lipet
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li.ah • li.ma$

li.ah —>liar
li.angnlubang;
- lahat kuburan; nlah ~ ular
yg hidup dalam lubang dan
memangsa tikus

li.ar a liar;
kanak - anak liar; manuk - ayam
liar

li.at a 1 tidak mudah putus atau patah:
jatigan daging liat; 2 sukar
atau segan membayar utang: ~
gati dengan sino, sukw sekali orang
itu bayar utang; 3 pekat; lekat
sekali;
- kamen liat sekali; tanaq -- tanah
yg lekat; lempung;
ke.U.at a sangat liat;
Ii.atan a leb^/agak liat

li.bah a banyak; culoip banyak (tt
makanan)

U.cik a licik; curang: ante kamu
curang;
ke.li.^ a sangat licik: ~ entan
dengan sino bedagang, curang
sekali cara orang itu berdagang;
li.cik.an a lebih/agak licik

li.cos a loyo; tidak tegap: endaq piltq
dengan saq jangan pilih orang yg
tid^ tegap;
ke.li.cos a sangat tidak tegap;
U.cos.an a lebih/agak tid^ tegap

U.curi ke.li.cur a salah ambil: dtnd^
- bait barang, jangan salah ambil
ambil barang;
nge.li.cnr.a(n,g) v membuat
orang keliru

Ii.di, le.li.di n lidi: beritung kadu
berhitung pakai lidi

li Jcat a segan; hormat: - dengan toaq,
hormati orang tua;
nge.li.kat.a(n,g) v menyegani;
te.li.kat v disegani: ie ~ isiq selapuq
dengan liq disene, dia disegani
oleh semua orang di desanya

Iik.lik n sayur bening
li.kar n bilangan setelah angka 20 dan

sebelum angka 30;
baluq — dua puluh delapan; due
- dua puluh dua; empat — dua

puluh empat; enem ~ dua puluh
enam; lime - dua puluh lima;
siwaq - dua puluh sembilan; telu
— dua puluh tiga; pituq — dua
puluh tujuh;
se.li.kur nunt dua puluh satu

li.kuS) me.li.kus v tidur melingkar:
— doang teporoq, tidur melingkar
saja yg dikerjak^

li.le, Ulaq a malu: ite artiste bedoi
kita hams punya malu;
me.li.laq v memalukan;
nge.li.laq.a(nig) v membuat
malu: ~ doang kamu, membuat
malu saja kamu;
te.li.laqv disegani; dihormati: nie
dengan - liq atsene, dia orang yg
dihormati di desanya

li.lih, lilir n tanah yg dikeraskan
sebagai tempat menumbuk padi

li.lin n lilin: bmlah isiq berlampu
dng lilin;
be.li.lin v menyalakan lilin

li.lir —>li.lih

li.lit V lilit;
ke.li.lit V terlilit;
U.li.tan n lilitan;
li.li.tangvlilitkan;
nge.li.lit v melilit;
nge.li.Ut.a(n,g) v melilitkan;
te.li.litvdililit;
te.li.lit.a(n,g) v dililitkan

li.me num lima: ~ anakku nani, lima
anakku sekarang;
— iyu lima ribu; ~ jute lima juta;
likur dua puluh lima; - pulu lima
puluh; ~ olas lima belas;
li.me.a(n,g) v jadikan lima;
nge.li.me.a(n,g) v menjadikan
lima;
te.li.me.a(n,g) v dijadikan lima

li.mas V kuras: — telage sino, kuras
telaga itu;
be.li.mas v menguras: amaq lalo
" kance inaq, ayah pergi menguras
bersama ibu;
li.mas.a(n,g) v kuraskan;
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nge.li.mas v menguras: entite
lalo - telagt, mari kita menguras
telaga;
nge.li.mas.a(n,g) v mengu-
raskan;
te.li.mas v dikuras;
te.li.mas.a(n,e) v dikuraskan

lim.pe n limpa: aindiq bai kaken -
singaq anuq pait, jangan sampai
ms^an limpa km pahit

lim.pah a meluap: /angke ~ aiq kokoq
sino, sampai meluap air simgai itu;
lim.pah.a(n,g) v limpahkan;
te.lim.pah.a{n,g) v dilimpahkan;
pe.luii.pah V buat jadi melimpah;
te.pe.lim.pah v dibuat jadi
melimpah

Iim.pan n binatang berkaki banyak,
merayap; lipanj luingj
na^n - kaki lipan

limat a gelap; mendung; berawan;
- lamit gelap gulita

lin.de8 = lindet; v gilas;
nge.lm.des v menggilas: aku
haruq basong, aku tadi menggilas
anjing;
te.lin.des v dilindas: dengan matt
~ isiq montor, orang mati digilas
oleh mobil

Iin.det ->lindes
lin.da —> lindor

lin.dungn belut: mandng- liqpelipi,
memancing belut di pematang
sawah;
£long ~ ekor belut; empaq —
ikan belut; loang - lubang belut;
maraq — licin spt belut; otak —
kepala belut; pancing - pancing
belut

lin.daq a agak gelap km berawan:
burungte lampaq singaq anuq
kita batal beran^t Ian hari agak
gelap km berawan;
ke.lin.dnq a sangat berawan;
Iin.daq.an a lebih/agak berawan

Iin.dur n gempa: baling^ rebaq isiq -
saq uiq bian, mmak^ roboh oleh
gempa yg tadi malam

'ling 1 n ucapan; 2 v ucapkan

lim.pe ■ ling.sir

'lin^ ling-ling n lubang angin rumah,
l^tor, dsb;
be.ling-ling n punya lubang
angin;
pe.ling-ling n buatkan lubang
angin;
te.pe.ling-ling n dibuatkan
lubang angin;

ling.koq -> lengjcoq
'li^.gih, me.ling.^ v duduk (hb)

= to.kol; to.kon (ksr): silaq
silakan duduk

^ling.gih, pe.ling.gih pron anda =
si.de (hb)', k^u (hr)

^ling.gih —> ling.gis
ling.gis n linggis: mHin^ singgaq

~ sdjeraq, aku mau meminjam
linggis sebentar;
nge.ling.gis v melinggis;
nge.ling.gis.a(n,g) v melinggis-
kan;
te.ling.gis v dilinggis: otakne
kepalanya dilinggis;
te.ling.gis.a(n,^ t; dilinggiskan

ling.ker —> l^ngker
ling.knng 1 u belok; 2 nama dusun

yg berada di Desa Muncan
Kecamatan Kopang Lombok
Tengah;
nge.ling.knng v membelok;
nge.ling.knng.a(n,g) v membe-
lokkan;
te.ling.kung v dibelok;
te.ling.knng.a(n,g) v dibelokkan

ling.knt v menekukkan kaki;
tindoq — tidur dng menekukkan
kaki;
pe.ling.kat.an n cara menekukkan
kald

ling.lang n 1 berbeda sekali; warna
lain; 2 wama bulu pada burung
dara

ling.lang a linglung; bingung: ~ aku,
linglungaku

ling.sar n nama desa di Kecamatan
Narmada Lombok Barat

ling.sir (hb) = toaq (ksr) a senior;
tua: pejiduq dengan dahulukan
orang tua;
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li.ngon • li.snng

ke.ling.sir a sangat tua;
ling.sir.an a lebih/agak tua: saq
" solahanjari imam, yang Ibih tua
lebih bagus jadi imam

li.ngon n bayangan: -te amq bireng,
bayangan kita warnanya hitam;
be.li.ngon v berbayang;
mempunyai bayangan

li.ngoq V tengok: endtqne bai uah
- anakne, dia tidak pernah sama
sekali tengok anaknya;
li.ngoq.a(n,g) v tengokkan;
nge.Ii.ngoq v menengok;
nge.li.ngoq.a(n,g) v
menengokkan;
te.li.ngoq V ditengok: dengan saJdt
sino ~ isiq batur-batume, orang
sakit itu ditengok oleh teman-
temannya;
te.li.i^oq.a(n,g) v ditengokkan;

Ii.nit, pe.Ii.nit v putar: ~ gansing tie
an&x, ayo, putar gasing itu;
me.Ujut V berputar: betah gati
gansing sino lama sekali gasing
itu berputar;
pe.Ii.nit.a(n,g) v putarkan;
te.pe.li.nit v diputar;
te.pe.li.nit.a(n,g) v diputarkan

lin.sir lingsir
lin.ti V berminyak;

aiq - air berminyak; bulu —
rambut berminyak; mue ~ muka
berminyak; piring - piring
berminyak

lin.tingvlilit;
nge.lin.ting.a(n,g) v melilitkan;
te.lin.ting v dililit: ~ isiq ulah,
dililit oleh ular;

lin.tar v 1 sentuh; 2 bentur;
be.Iin.tar.a(nig) v bersentuhan;
berbeturan;
nge.lin.tur v menyentuh;
membentur;
nge.lin.tar.a(n,g) v menyentuh-
kw; membenturkan;
te.lin.tar v disentuh; dibentxir;
te.lin.tur.a(n;g) v disentuhkan;
dibenturkan

li.pet V lipat: taonde ~ periris ni, kamu
bias lipat kain ini;
be.li.pet v berlipat;
be.li.pet-li.pet v berlipat-lipat;
li.pet.an 1 v lipatkan; 2 n lipatan;
te.li.pet V dilipat: kelambi nu uah

baju itu sudah dilipat;
te.li.pet.an v dilipatkan

li.ris = rintis n gerimis: - nyebapang
sakit, gerimis menyebabkan sakit;
ujan ~ 1 hujan gerimis; 2
bentuk dr pamor keris, spt hujan
gerimis

lis —>16s

li.saq n telur kutu: tetaiq otakte isiq
-, dikotori kepala kita oleh anak
loitu;
be.li.saq v mempunyai anak kutu:
uah jarang dengan - nani, sudah
jarang orang mempunyai anak
kutu sekarang

*li.ser, pe.li.ser v putar;
me.li.ser v berputar: uah ~
penggitaqku, sudah berputar
penglihatanku;
me.li.ser.a(n,g) v memutarkan;
te.pe.li.ser v diputar: ~ isiq aiq
kokoq, diputar oleh air sungai;
te.pe.li.ser.ang vdiputarl^

^li.seri pe.li.ser n tempat tumbuh
rambut di kepala yg bentuknya
melingkar; pusar: lamunte bedoi
due -, tandente yaq merariq dua
kali, l^au kita punya dua pusar,
kita akan kawin dua kali;

li.set —> 16set
li.sit ft apa-apa; segala apa; apapun;

segala sesuatu; apa saja: yaq miq
toang ~, kamu tidak t^u apapun;
endaraq tain ~ne, tidak ada apa-
apanya

lis.trikn listrik: uah tame—liq disente,
listrik sudah masukke desa kita;
dile—lampu listrik; kabel—kabel
listrik; ri^q - seterika listrik;
taken — tiang listrik
be.lis.trik v berlampu listrik

'li.sang n lesung;
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anak ~ alu; - geneng lesung
berdiri yg terbuat dr pangkal
pohon kayu; ~ lendong lesung
kulit

^li.sung n mata air sumur;
li.taq, le.litaq n nama pohon
li.tetvjepit;

inaq - nama penokohan dl
wayang Sasak;
ke.li.tet; te.li.tet v terjepit: kerigiq
imengku ~ lawang, jari manisku
terjepit pintu;
nge.li.tetvdijepit

li.wat V lewat: aku ~ juluq, aku lewat
dulu;
~ julu lewat depan; ~ mari lewat
belakang;
te.li.wat.in v dilewati: jembatan
sino endiqne hau jembatan itu
tidakbisa dilewati

lo.am n nama pohon, sejenis pohon
sanakeling

lo.aiign lubang; liang;
~ idtmg lubang hidung; -- goe
goa; - kentok lubang telinga; -
tai lubang pantat; anus; ~ t£d^
lubang semut;
be.lo.afn:,g) v berlubang;
pe.lo.a(ii,e) v lubangi;
te.pe.lo.a^ig) v dilubangi

'lo.aq a tidak penuh; berkurang: --
isin tian, berkurang isi perut;
lo.aq.an a lebih berku^g;
nge.lo.aq.a(ii,g) v menjadikan
berkurang;
te.lo.aq.a(n,g) v dijadikan
berkurang

Ho.aq n pasar loak; pasar tempat
transa^i barang-barang bekas;
te.Io.aq.a(n,g) v dibawa ke pasar
loak

lo.ar; luah; luar n luar;
~ baI6 luar rumah; ~ dalem luar
dalam; — o6t luar wilayah; ojok —
ke luar; temb&n ~ kain luar

lo.as a 1 busuk; 2 luka parah: dengan
sino ~ timaq nai, orang itu luka
parah dipukd bertubi-tubi;

li.sang • lo.£k

puntiq — pisang busuk; teloq —
telur busuk;
ke.lo.as a sangat busuk;
lo.as.an a lebih/agak busuk

lo.be; lome a loba; tamak: dengan
~ telaqnat isiq Alloh dait endiqne
tedemen isiq dengan, orang tamak
dilaknat oleh Allah dan tidak
disukai orang;
dengan ~ orang tamak; langsot
- sangat tamak; tamaq - tamak
loba;
ke.lo.be a sangat loba;
lo.be.an a lebih/agak tamak

lo.baq n nama tanaman
lo.c^q V menindas dng kuku atau

ujung telapak kaki;
nge.lo.c6q v menindas dng kuku
atau ujung telapak kaki;
te.lo.c£q V ditindas dng kuku atau
ujung telapak kaki;

lo.cok V memasukkan dan me-
ngeluarkan benda bertubi-tubi ke
ddam alat pembuat kinang;
pe.lo.cok n tabung besi yg
digunakan untuk melumatk^
si^

lo.cong a 1 menonjol ke belakang
(tt kepala): endiqku semd bedigol
singaq otakku aku malu botaki
rambut km kepalaku menonjol
ke belakang; 2 bundar telur;
elip;
ke.lo.cong a sangat bundar/elip;
lo.cong.an a lebih/agak eUp;
lebih/agak bundar

lo.dem n sejenis ikan: ambune maraq
ambun baunya spt bau ikan
lodem

lo.doh V memakan sesuatu (sebutan
kasar untuk makan)

'lo.6ka lunak; lembut;
nasiq — nasi lunak;

lo.^k.an a lebih lunak;
lo.4k.a(n,g) V lunakkan;
nge.lo.6k.a(n,g) v melunakkan;
te.lo.£k.a(n,g) v dilunakkan

'lo.6k; loik 1 v kelupas; 2 pecah;
patah (misalnya pada piring atau
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lo.&q • lom.bok

pohon kayu yg patah): menu
entambi beranggoq, laun ~ kayuq
tie, berhenti kamu duduk-duduk
di atas kayu, nanti patah kayu itu;
lo.£k.a(n,g) V kelupaskan;
nge.lo.6kv mengelupas;
nge.lo.6k.a(n,g) v mengelupas-
k^;
te.lo.ik V dikelupas;
te.Io.ik.a(n,g) v dikelupaskan

lo.iq; luiq a besar jumlahinya; tidak
sedikit; banyak; - k&p6nff/ie dengan
sino, banyak uangnya orang itu;
~ entan banyak ~ gali terlalu
banyak; - pegawian banyak
pekerjaan; - raos banyak bicara;
cerewet;

ke.lo.iq a sangat banyak;
lo.iq.an a lebih/agak banyak;
lo.iq-lo.iq adv banyak-banyak;
pe.lo.iq V perbanyak;
pe.Io.iq.a(n,g) vperbanyakkan;
te.pe.lo.iq v diperbanyak

loh, nge.loh v datang
lo.it -> luit

lo.ik -> loik
lo.gat n intonasi/lagu kalimat: jdas

gati - dengan sino, jelas sekali
intonasi kalimat orang itu;
be.lo.gat V berintonasi

lo.kap a terkelupas (tt permukaan
kulit, besi, dsl^;
pe.lo.kap V buat jadi terkelupas
(tt permukaan kulit, besi, dsb);
te.pe.lo.kap v dibuat jadi
terkelupas (tt permukaan kulit,
besi, dsb);

lo.kaq a tua; tua bangka
lo.kis V kupas;

nge.lo.kis v mengupas;
te.lo.kis V dikupas

lo.kiiig; loking n I^it;
~ kacang kulit kacang; — kelindi
kulit semangka; - nang^ kulit
nangka; - paoq kulit mangga;
be.lo.king v berkulit

lo.kiq; lukiqv kupas: taonde—puntiq
sini, anda bisa kupas pisang ini;
lo.kiq.a(n,g) vkupaskan;

nge.lo.kiq v mengupas;
nge.lo.kiq.a(ii,g) v mengupas-
k^;
te.lo.kiqv dikupas;
te.lo.kiq.a(n,g) v dikupaskan

lo.kor a tergores; terkelupas: awakne
~  sengaq endiqne bekelambi
entanne taik lolon nyiur, badannya
tergores km dia tidak pakai baju
caranya naik pohon kelapa

lo.lat a 1 licin; 2 sulit ditangkap; --
maraq lindung, licin spt belut;
bireng - hitam licin; langan —
jalan licin; lipang- katak berkulit
licin

ke.lo.lat a sangat licin;
lo.lat.an a lebUr/agak licin

I0.I0 n batang kayu;
- kayuq batang kayu; - nao
batang pohon enau;
be.lo.lo V berbatang;
lo.lo.an n nama desa di Kecamatan
Bayan

lo.loh; lolor n isi kepala
lo.lor —> loloh
- sampi isi kepala sapi

lo.lot V bujuk;
nge.lo.lot V membujuk;
te.lo.lot V dibujuk

lo.me a loba; tamak: endiqne tedemen
dengan ~, tidak disukai orang
tamak
dengan ~ orang tamak; langsot
- sangat tamak;
ke.lo.me a sangat loba;
lo.me.an a lebih/agak tamak

lo.maq n talas; keladi; kulupangte
~, isiqte nyampah, rebusk^ Hta
t^as, kita pakai sarapan;
£dang — batang keladi; daun ~
daun keladi; isin - umbi keladi

lom.bas v kupas;
be.lom.bas v telanjang: endaq -
Uq julun dengan, jangan telanjang
di depan orang;
pe.lom.bas v telanjangi;
te.pe.lom.bas v ditelanjangi

lom.bok n 1 cabai; 2 salah satu pulau
di Provinsi Nusa Tenggara Barat
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lom.boq a 1 lurus: pil^q saq pilih
yg lurus; 2 jujur; polos: lamunte

tedemente isiq dengan, Icalau kita
jujur; kita disului orang; 3
ramping;
beciq ~ kecil ramping; ~ bnaq
jujur; polos; dengan ~ orang jujur
dan polos; kayuq — kayu lurus;
ke.Iom.boq a sangat lurus/jujur;
lom.boq.an a lebih/agak lurus;
lebih/a^ jujur;
pe.Iom.boq v luruskan;
te.peJom.boq v diluruskan

lom.bos n nama pohon
Iom.paq n tempat tembakau atau

rokok; biasanya terbuat dr
anyaman daun pandan;
be.lom.paq v memakai tempat
tembakau atau rokok; biasanya
terbuat dr anyaman daun pandan

lom.p4r a tingm, tidak kuat; kurang
tegap: kattak seno awakne ~ gad,
anak itu badannya terlalu tinggi;
tidak kuat; kurang tegap;
ke.lom.p^r a sangat tinggi; tidak
kuat dan kurang tegap;
lom.p6r.an a lebm/agak tinggi,
tidak kuat; kurang tegap

lo.ndr a tidak atau kurang berbulu;
kening - dahi yg lebar (dipercayai
sbg tanda orang pintar)

lo.nge n cacing: ~ isiqte impan empaq,
Idta pakai cacing sbg umpan ikan;
tain — tahi cacing

long.gar; Innggar a longgar: ~ laloq
Giambi ni^ terlalu longgar baju
ini;
lon^aran a lebih longgar;
ke.Iong.gar.an n kelonggaran;
long.gar.an a agak longgar: ngadu
selane mema^ celana yg agak
longgar;
Iong.gar.a(n;g) v longgarkan;
nge.long.gar.a(n;g) v melonggar-
kan;
te.long.gar.a(n;g) v dilonggarkan

longJcang n lubang: lin^cak - nu,
lompati lubang itu;

lom.boq • lon.tang

be.long.kang v buat lubang: kamu
doing saq tao kamu saja yg bias
buat lubang;
pe.long.k^g V buat jadi
berlubang;
te.pe.long.kang v dibuat jadi
berlubang

long.kop V telan bulat-bulat;
nge.Iong.kop v menelan bulat-
bdat;
te.long.kop u ditelan bulat-bulat:
tilcus sino - isiq ulah, tikus itu
ditelan bulat-bulat oleh ular

lon.jara tinggi; jangkung;
ke.lon.jar a sangat jangkung;
Ion.jar.an a lebih/agak tinggi;
lebih/agak jangkung

lon.iong a tinggi; lancip;
ke.Ion.|ong a sangat lancip;
Ion.jong.an a lebih/agak tinggi;
lebih/a^ lancip

lon.|orvjulur;
be.lon.jor v menjulur: dtndtq ~
lamun araq dengan tokol liq julu,
jangan menjulur (kaki) jika ada
tamu duduk di depan;
pe.Ion.jor v buat jadi menjulur;
te.pe.lon.jor v dibuat jadi
menjulur

ion.tah a 1 lurus: piliq kayuq saq
pilih kayu yg lurus; 2 tidak sibuk:
amaqjan^ene ~ nani, ayah sedang
tidak sibuk sekarang;
ke.lon.tah a sangat lurus; sangat
tidak sibuk;
Ion.tah.an a lebih/agak lurus;
lebih/agak tidak sibuk;
— kelel^q tertawa terbahak-
bahak;
lon.tali.an a lebih lurus;
me.lon.tah.a(n,g) v meluruskan
pe.lon.tah v luruskan: taonde -
ime nahtde, anda bisa luruskan
kaki tangan anda;
te.pe.lon.tah v diluruskan

lon.tangvtabrak;
ke.lon.tang.an v tertabrak;
nge.lon.tang v menabrak;
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lon.tar • lu.ar

te.lon.taiig v ditabrak: kanak ino
~ isiq jaren, anak itu ditabrak oleh
kuda

'lon.tar v lontar; lempar: ~ keping
liq pengajian, lempar uang di
pengajian;
be.lon.tar; nge.ion.tar v me-
lontar: ~ pituq kali ngadu batu,
melontar tujuh kali memakai
batu;
lon.tar.a(n,g) v lontarkan;
nge.lon.tar.a(n;g) v melontar-
kan;
te.lon.tar.a(n,g) v dilontarkan

Mon.tar n nask^ kuno yg tertulis pd
daun lontar; lontar: aengan mace

orang membaca lontar;
— ladoni nama lontar yg berisi
£dsa^ kejawan

lon.tas a tidak sibuk; santai: endiqne
~ inaq nani, ibu sedang sibuk
sekarang;
lon.tas.an a lebih santai

*los a terus terang: iyaqne ~ Itqde
rukat, dia tidak terus terang
berkata

Hos 1 adv lurus menuju ~ hat,
lurus saja; a 2 lurus: halt ni anuq
rumah ini lurus

lo.s^ a nyenyak: endtqku uah hat
mauq tidoq aku tidak pemah
sama sekali dapat tidur nyenyak;
-las&sangatpulas;
ke.lo.si a sangat nyenyak;
lo.s^.an a lebih/agak nyenyak

lo.ten; Inten a teg^ berdiri: uah
taone ~ anakku nani, sudah bisa
berdiri tegak anakku sekarang

lo.toh a usang: uah - gati kecopong
saq muq h^g aku no, sudah usang
sekali Kopi^ yg k^u beri aku
itu;
ke.lo.toh a sangat usang;
lo.toh.an a lebih/agak usang;
pe.lo.toh V buat jadi usang;
te.pe.lo.toh v dibuat jadi usang

'lo.wok V telan: jelapan - kakenan ni,
cepatan telan makanan ini;
nge.lo.wokv menelan;

te.lo.wok V ditelan

Ho.wok n lubang kecil yg dibuat
imtuk bermain gandu atau main
kelereng;
ma^n -- permainan dng trdang
kemiri

lo.wong; dowong n 1 bibit tanaman
padi: -te masih odaq, bibit
tanaman padi kita masih muda;
2 tanam pedi: pituq rihu sejeio upaq
dengan - nani, tujuh ribu sehari
upc^ orang tanam padi sekarang;
ome - bersihkan rumput yg ada
di sekitar bibit padi;
be.lo.wong v menanam padi;
te.lo.wong V ditanami bibit padi:
hangket inaq uah hih sawah ibu
semuanya sudah habis ditanami
bibit padi

'lo.ang n suasa;
Mo.ang; luang n lubang: kehdtq

~ irung dengan sino, besar sekali
lubang hidimg orang itu;
- irung lubang hidung; ~ kentok
lubang telinga; ~ tai lubang
pembunagan; anus;
be.lp.a(n,g) vberlubang;
pe.lo.a(n,g) v lubangi;
te.pe.lo.a^,g) v dilubangi;
te.pe.lo.ang.a(n,g) v dibuatkan
lubang;
me.lo.a(n,g) v membuat lubang

lo.yar a 1 boros; pemboros; 2
pemurah: et^aq jari dengan -
laloq, jangan jadi orang terlalu
pemur^;
ke.lo.yar a sangat loyar;
lo.yar.an a lebih/ag^ loyar

'lo.yo a loyo; lemah; pucat: - gati
ruende semeton, loyo sekali
rupanya anda saudara;
ke.lo.yo a sangat loyo;
lo.yo.an a leb^/ag^ loyo

^lo.yo, nge.lo.yo v merambat: katas
lain ~ kayuq no, atas sekali kayu
itu merambat

la.ah —> loar

'lu.ar —> loar
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Iu.ar • la.mut

Mu.ar, lu.ar.an adv sesdah selesai:
- medaran, pdungguh sami
tedawekan mding^h Uq kursij
setelah selesai makan, bapak-
bapak dipersilakan duduk di Imrsi

lu.ang —> loang
lu.ca a lucu: endtqm dia tidak

lucu;
ke.la.cii a sangat lucu;
In.cu.an a lebih/agak lucu

lu.ciis a kepala berambut pendek
Ia.dah = tijuh; tijuq n ludah

be.lu.dah v berludah;
nge.Iu.dah v meludah: dhndtq
"  liq sembarang taoq, jangan
meludah di sembarang tempat;
pe.lu.dah.aii n tempat ludah;
te.Iu.dah.in v diludahi

lud.ru n beledru: hakal kain

beledru
Iu.4q -¥ lo.iq
lu.gat; logat Arn bahasa
luh-Inh lu.luh

lu.it V cungkil: - matameq,
aku mau cungkil matamu;
" lait buka secara paksa dan
keras;
lu.it.a(n,g) V cungkilkan;
be.lu.it; nge.lu.it v mencungkil:
maling-'lawangentanne tamt bali,
maling mencungkil pintu caranya
masuknimah;
nge.lu.it.a(n,g) v
mencungkilkan;
te.lu.it V dicungkil: lawangsino -
isiq linggis, pintu itu dicungkil dng
linggis;
te.lu.it.a(n,g) v dicungkilkan

lu.kan n alu dr kayu;
anak ~ alu yg lebih kecil

lu.kap n binatang malam; burung
bantu;
mate ~ mata yg selalu mengantuk

lu.keq->lok&q
lu.kes V kupas; kelupas;

ke.lu.l^ V terkupas; terkelupas;
nge Ju.kes v mengupas;
te.lu.kes v dikupas;
te.lu.kes.a(n,g) v dikupaskan

lu.Iat lo.lat

lu.luh; luh-luh n campuran semen,
pasir, kapur, dan air

lu.Iur V telusur: - kokoq, menelusuri
sungai;
iige.lu.lur V menelusur;
te.lu.lur V ditelusur

lu.lus V lulus: laiqku - sekolah, aku
sudah lama lulus sekolah;
lu.lus.an n lulusan; tamatan: aku ~
madrasah, aku lulusan madrasah;
iige.lu.lus.a(n,g) v meluluskan:
sekolah ni uah ~ kanak sepulu kali,
sekolah ini sudah meluluskan
siswa sepuluh kali;
pe.lu.lus V luluskan;
te.lu.Ius.a(n,g) v diluluskan

lu.lut V labur: amaqjangken -san^k,
ayah sedang labur ruang tamu;
lu.lut.a(n,g) V laburkan;
nge.lu.lut V melabur;
iige.lu.lut.a(nig) v melaburkan;
te.lu.Iut V dilabur: ~ isiq tanaq,
dilabur pakai tanah;
te.la.lut.a(n,g) v dilaburkan

lujnah; lemah a lemah: awakbi ~
gati, badanmu lemah sekali;
ke.lu.mah a sangat lemah;
lu.mah.an a lebih lemah

lum.bar (his) = margi (his)', lalo
(fcsr) vpetm: amaq ~ ojok ban^t,
ayah pergi ke sawah

lum.b6t ̂ lembit
Ium.bungn lumbung: nani uahjarang

dengan pinaq ~, sekarang sudah
jarang orang buat lumbung;
~ padi lumbung padi;
ah.lum.bung; se.lum.bung mm
selumbung;

lu.mur n gelas: nginem due ~, minum
dua gelas;
ah.lu.mur; se.lu.mur mm
segelas: baitangku aiq ", ambilkan
aim air segelas

lu.mut n lumut: baunte ngimpan-
impan isiq ~, kita bisa mengumpan
ik^ dng lumut;
be.lu.mut v 1 berlumut: timbok
sint uah ~, tembok ini sudah
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la.nas • lu.riis

berlumut; 2 lama: side jaq uah ~
tint, kala anda sudah lama di sini

ia.nas v lunas: uah - utongfcu, utangku
sudah lunas;
la.nas.a(n«g) v lunaskan: -
utangde, lunaskan utang anda;
nge.la.nas.a(n,g) v melunaskan;
te.lu.nas.a(n,g) v dilunaskan

lunxer a lurus: l^yuq ni ~ gati, kayu
ini lurus sekali;
ke.lnii.cer a san^rat lurus;
lun.cer.an a lebin/agak lurus;
lun.cer.a(n,g); pe.lun.cer v
lurus-kan;
te.lun.cer.a(n4g) v diluruskan:
kayuq saq ben^ok kayu yg
bengkok diluruskan

!nn.cir a tinggi kecil (tt pohon yg
sangat tinggi

la.nge -> longe
lung.gar ->longgar
'lang.guh; linggih v duduk;

me.lung.guhv 1 duduklah: dawek
silakan duduk; 2 bertugas:

nunasang embi taoq pdingg^h
permisi, di mana anda bertugas?

Hnng.guh —> ling.gih
lang.1^; longk^g v lekuk; lubang;

~ puntiq lubang tempat menanam
pohon pisang;
Ie.luiig.kak n lubang galian

Iang.kap v tutup; selubungi: cobaq -
part tie isiq faarung, coba selubimgi
padiitudngkarung;
nge.Iuiig.lmp v menutup; menye-
limungi;
te.lang.knp v ditutup; diselu-
bungi;
te.lung.knp.a(n,g) v ditutupkan;
diselubungkan

'lung.sur a tenaga menurun; uzur
Miing.sur 1 adv selesai; 2

mundurkan;
luiig.8ar.an n bekas makanan;
bek^ hidangan;

'aiig.sur V pinta; mohon;
iige.laiig.sur v pinta; mohon;
~ lanjaran meminta rokok;

te.lung.sur.a(n,g) v diminta;
dimohon

lan.iar a tinggi; jangkung;
ke.lun.jar v sangat jangkung;
lun.jar.an a lebih/agak jangkung

lun.jung a lonjong;
lun.jung.a(n,g) v lonjongkan;
iige.lua.jung.a(n,g) v melon-
jongkan;
te.lan.jung.a(n,g) v dilonjong-
kan

la.paq v lupa; tidak ingat: dtndiq bah
lupaq tiang saq lengh ni, jangan
sampai lupa saya yg jelek ini;
- diriq lupa diri; - lempen lupa
sama sekali;
ke.lu.paq.an adv terlupa;
lu.paq.a(n|g) v lupak^;
pe.lu.paq n pelupa: dengan toaq
biasane ", orang tua biasanya
pelupa;
te.lu.paq v dilupakan

lu.pis n nama sejenis kue yg terbuat
dr ketan atau ubi kayu

la.put a tidak dapat; tidak sampai;
tidak berhasil; luput: endhqne ~
diq saiaq dait dose, dia tidak luput
dr salah dan dosa;
~ sembayang tidak dapat shalat;
iige.la.puta(n,g) v meluputkam
~ doangpegawhansino, meluputkan
saja pekerjaan itu

luxus a 1 lurus: pilhq saq -, pilih yg
lurus; 2 jujur; polos: lamunte
~, t^emente isiq dengan, kalau
kita jujur, kita disukai orang; 3
rata: uah ~ barisan?, sudah lurus
barisan?;
- at^ lurus hati; dengan ~ orang
jujur dan polos; kayuq -- kayu
lurus
ke.lu.rus a sangat lurus;
lu.rus.an a lebih/agak lurus;
nge.lu.rus.a(n,g) v meluruskan;
pe.luxu$ V perlurus: barisan,
luruskan barisan;
te.luxus.a(n,g) v diluruskan;
te.pe.luxu5 V diperlurus
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lu.sin num satuan jumlah 12 buah;
lusin;
se.lu.sin num satu lusin;
be.la.sin.an num beberapa lusin;
banyak sekali (tt benda yg dapat
dihitung dng lusin): ~ piringte,
berlusinan piring kita

lu.sung V melapiSj menutup dng
bahan lain

lu.ten-> loten

Int n salah satu nama Nabi dan Rasul^
Nabi Luth;

la.sin • la.tung

ngeJut V melakukan perbuatan
spt perbuatan kaum Nabi Luth;
menyodomi;
te.lut V disodomi

'Ia.timg n musang: kamu bideng
maraq kamu hitam spt musang

'lu.tung a matang;
ke.lu.tung a sangat masak;
lu.tung.an a lebih/agak masak

^lu.tung n wama yg sangat hitam;
wama kulit yg hitam: - gati ruen
muen kanak bajang seno, hitam
sekali rupa wajah anak muda itu
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ma.ap • ma.liir

M

ma.ap n maaf: tiang tunas - tipaq
pelungguh, saya minta maaf sama
kamu;
be.ma.ap.an vbermaaian;
te.ma.ap.a(ii;g) v dimaafkan

ma.can n macan: ~ uah bih math,
macan sudah mati semua

ma.cel a nakal: muh ye kanak
memang dia anak nakal;
ke.ma.cel a sangat nakal;
ke.macel.an a nakal sekali: kanak
tie jaq anak itu nakal sekali;
ma.cel.an a lebih/agak nakal
ma.ceng macel

'ma.daq a surut: segare lauq ye
pantai selatan surut

*ma.daq a tidak menghasilkan:
cdurangde ~ banket ino,
kamu biarkan sawah itu tidak
menghasilkan

^ma.daq a tidak makan: ~ tianku
ahjelo, saya tidak makan sehari

ma.ding n bagian dalam bambu yang
bisa dibuat menjadi pagar

'ma.diq v menginap: ie — Ihq balhn
tiang, dia menginap di rumah
saya

hna.d&q a ketinggalan: bukune
-bulmnya ketin^lan;
ke.ma.d&q.an a tertinggal

inad.ra.sah Ar n sekolah yang
berdasarkan agama Islam;
~ aliyah sekolah lanjutan atas
Islam; ~ ibtidaiyah sekolah
dasar Islam; -- sanawiyah sekolah
lanjutan pertama Islam

'ma.du; midu n cairan yang banyak
mengandung zat gula pada sarang
lebah (rasanya manis): ie entiq
- Ihkan sembawaq, dia membawa
madu dr sumbawa;

hna.da; m&du n istri sah lain dr
seorang suami; madu: ie dateng

kance -ne, dia datang bersama
madunya;
ah.ma.dn v bermadu;
be.ma.da v bermadu: ie kance
semetonne, dia bermadu dengan
saudaranya;
te.ma.du v dimadu; endhqne mhlh

dia tidak mau dimadu;
te.ma.da.a(n;g) vdimadukan;
te.pe.ma.da v dipermadu:
endhqku mhlh -, saya tidak mau
dipermadu

mad.ye a tengah
ma&p mari: —jauq bekethq, marl bawa

kesini

ma.£h mai

ma.em v makan (untuk anak kecil);
pe.ma.em n yg kuat makan:
mulene - hlhq kodiq, memang dia
kuat makan sejak kecil;
te.ma.em v dimakan: jaje ~ siq
adiq, jajan dimakan oleh adik;
te.pe.ma.em v dikasih makan:
uah " baruq, sudah dikasih makan
tadi

ma.6n v main: enthh - gasing, ayo
main gasing

mag.rip Ar n magrib: endaq bekedik
waktu ~, jangan bermain waktu
magrib;
saw&q — sesudah habis waktu
magrib: ku pesilaq hph sifcir bardi
-, saya mengundang kamu zikir
setel^ waktu magrib

mah pron ini: — tan^ngde, ini
bajumu

ma.hir Ar a cekatan; ahli: adiq uah
~ pelampaq semphde, adik sudah
cekatan menjalankan sepeda;
ke.ma.hir a sangat mahlr;
ma.hir.an a leb&/agak mahir
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mah^ar • makorah

mah.sar Ar n nama tempat
pengumpulan umat manusia di
hari kiamat

ma.in; ma^n v main: lab - kendiker,
pergi main kelereng;
ma.m.a(n,g) v mainkan: cobaq
pade - gasing, coba kalian
mainkan gasing;
te.ina.in.a(n,^ v dimainkan:
gasing tie mule maiq gasing itu
memang enak dimainkan

ma.iq a enak: - gaff jaje niki, enak
sekali jajan ini;
~ angen sampai hati, tega: ~ ide
bilin tiangj sampai hati kamu
meninggalkan saya; ~ idap terasa
enak: endiqne " tiang bilin, tidak
enak rasanya saya tinggalkan; -
manget sangat enak: le anuq
uah sangat enak;
ke.ma.iq a sanrat enak;
ma.iq.an a lebih/agak enak,
meiasakan enak;
ma.iqan v membuat jadi enak

'ma.je; meje n nama pohon
^a.ie; meje n pisau berukuian kecil

yang biasa diselipkan di sarung
dan biasa dibawa kemana-mana

ma.je.pa.it n Majapahit
ma.je.lis n orang banyak;

dalem ~ di tengah-tengah orang
banyak: liq ~ ite harus too jagaq
on^t, di tengah-tengah orang
banyak klta harus bisa menjaga
per^taan/bahasa; jnlun - di
depan/muka orang banyak:
dindiq mdq nyumpaqang Itq
jangan mengeiuarkan kata kotor
di depan orang banyak

ma.jit; mayit Ar n mayat;
sembayang — salat jenazah;
etidaq lupaq pade jangan lupa
kalian salat jenazah;
nyem.be.ang.in v menyalatkan
jenazah: luiq dengan milu - nike,
banyak orang ilmt menyalatkan
jenazah itu

ma.ju; m&ju a 1 maju; 2 kuat: ~ ipi
megawtan, kamu kuat bekerja;

ke.ma.ja a sangat maju; sangat
kuat;
ma.ju.an a lebih/agak maju;
lebih/agak kuat;
ma.ju.a(n,g) v majukan;
te.ma.ja.a(ii,g) v dimajukan
ma.kain; ma£em n makam;
te.ma.kam.a(n,g) f dimakamkan:
ie - liq makam Loang Baloq, dia
dimakunkan di makam Loang
Baloq

'ma.kaq pron kenapa, mengapa: ~
pade mtlt tejajah, kenapa kalian
mau dijajah;

^ma.kaq n begitu, saat: -- nyampi bali,
sampine tdang, begitu sampai
rumah, sapinya hilang;

ma.kaq-ma.Imq adv tiba-tiba: ~ ie
dateng misaq, tiba-tiba ia datang
sendiri

ma.kat ma.kaq
ma.ket a lekat: ~ gaU lim nt, lekat

sekali lem ini;
ma.ket.an a lebih lekat: -
entan Ihnn, lebih lekat caranya
mengelem;
ma.tet.a(n,g) v lekatkan: ~ kertas
saq uah tepeleng, lekatkan kertas
yang sudah dipotong;
pe.ma.ket v pelekat, perekat:
nasiq bau jari nasi bisa jadi
perekat/pelekat;
te.ma.ket.a(nig) v dilekatkan:
kertas - Uq kardus, kertas dilekat
kan di kardus

ma.kem -> makam
ma.ko n tembakau;
- open jenis tembakau yang
diopen: ie talet dia menanam
tembakau yang diopen; ~ pilit
tembakau linting; — rokoq jenis
tembakau yang dirokokkan/tidak
diopen: ie talet ~ jari satuq temoi,
dia menanam jenis tembakau
yang dirokokkan sebagai untuk
menyuguhkan tamu

mak.ruh Ar a dikerjakan tidak
mendapat dosa, ditinggalkan
mendapatpahala;
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te.mak.nih.a(n,g) v
dimakruhkan

mak.sar —> mahsar

mak.$ut Ar n maksud: mpi ~
pelmgguh menggah?, apa maksud
bapak marah;
be.mak.sad v bermaksud;
te.mak.sat.a(n,g) v dimaksud-
kan

'mal n malam;
je ~ besok malam; laun — nanti
malam: ~ de uliq, nanti malam dia
pulang; uah — sudah malam;

mal-mal n jenis lampu yang terbuat
dr bambu yang diberi banyak
sumbu dan biasanya dinyalakan
pada malam lebaran;
te.re.mal n tadi malam

hnal n cetakan: piaq - juluq, buat
cetakan dulu;

maJah adv malsdi: etidiqne kenyang -
stri hoyan, bukannya sehat malah
semakin sakit;
ma.lah.an adv malahan: ie ~ saq
dateng, malahan dia yang datang

>ina.lang a melintang, membujur:
kanak no tindoq ~ liq tengaq jalan,
anak itu tidur melintang di tengah
jalan

'ma.lang a malang; bernasib bunik:
- gati nasipne, malang sekali
nasibnya;
ke.ma.lang a sangat malang;
ma.lang.an a lebih/agak malang;
gonong" namatempat

ma.laq n balai-bali; tempat tidur;
tempat duduk

ma.l^h adv 1 lagi: keU tph ~ barihj
kamu kesini lagi nanti; 2 berikut,
berikutnya: giliran sat siapa
punya giliran berikutnya

maJ^k—>malih

ma.lem n malam: ~ doang jok ti,
malam saja kesini;
~ lilmran malam dua puluhan
pada bulan puasa; tengaq ~
tengah malam;

ke.ma.lem n malam; waktu
malam: - uah dateng, waktu
malam saja datang;
ke.ma.lem.an a kemalaman: te
dia kemalaman;
ma.lem.an n lebih malam; agak
malam: ~ tiang ketoq, agak malam
saya ke sana;
se.ma.lem num satu malam: araq
" liq tinh, satu malam dia di sini

ma.len -> malem
ma.les a malas: le dia malas;

ke.ma.les a sangat malas;
ma.les.an a lebih/agak malas: ~
dengan toaqne, lebih malas orang
tuanya;
pe.ma.les n pemalas: dhidiq jari
dengan jangan menjadi orang
yang pemalas;
pe.ma.les.an a lebih pemalas: ~
kakaqne, kakaknya lebih pemalas

ma.let a kuat menahan tarikan: ye
-rwen pepit ni: kuat rupanya tali
ini;

tubuh yang padat dan kuat;
tanaq ~ jenis tan^ berlumpur;

ma.li n tabu; pantang
ma.lik-> malih

ma.liq n tabu; tidak boleh: - te
sumpaq dengan toaq, tidak boleh
kita mencaci orang tua;
nasiq - nasi laming dr ketan
yang dibuat khusus pada saat
peringatan maulid nabi

ma.lit a liat: - gati kayuq ni, liat sekali
kayuini;
tanaq — tanah liat: " doang liq
lauq, tanah liat saja di selatan
(Lombok Selatan);
te.ma.lit a sangat liat;
ma.Ut.an a leb^/agakliat: -pepit
ni, lebih liat tambang ini;
te.pe.ma.lit v diperliat: iniqne
masih - siq dengan, bisa juga
diperliat oleh orang

ma.lu a malu;
ma.Iu.a(n«g) v memalukan: ~
doang kamu, memalukan saja
kamu;
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te.ina.la.a(n,g) v dimaliii: side
saq kamu yang dimalui

ma.me n laki-Iald;
anak ~ anak laki-laki: le meUt

nganak dia mau anak laki-laki;
dengan ~ orang laki-laki: lampaq
kance jalan dengan orang laki-
laki; papuq - kakek: likan balin

dr rumah kakek;
se.ma.ine n suami: ~ne mesi

begawtan, suaminya masih
bekerja

ma.maq (ksr) - nyedah (hk) v
makan sirih;
pe.ma.maq n orang yg suka
makan sirih: I'e mule dengan dia
memang orang yang su^ makan
sirih

ma.mas a sama; hampir sama
ma.mben n nama desa;
- daye nama desa di Kecamatan
Wanasaba Kabupaten Lombok
Timnr; ~ lanq nama desa di
Kecamatan Wanasaba Kabupaten
Lombok Timur

mam.ba a bau: tang^ngde uah
bajumu sudah bau;
- benges sangat bau (busuk,
anyir, dll): tan^ngde uah
bajumu sudah bau sel^i

ma.miq (hk) = amaq (ksr) n ayah,
bapak;
- tol^n bapak asli: te mule
~ tulinne, dia memang bapak
aslinya; ~ t^£q ayah tiri: le bedoi

dia punya bapak tiri
man pron kata tanya yang diucapkan

pendongeng/pencerita saat
memulai sebuah cerita atau
dongeng sebagai penegasan bahwa
cerita itu mau didengar atau tidak
oleh pendengar cerita

ma.ne adv sekedar;
mane-mane adv sekedar: ~ saiq,
sekedar satu

ma.nah n harapan, keinginan: — tiang
araq sopoq, keinginan saya ada
satu;

ma.me • man.diq

be.ma.nah v berharap, berkeingin-
an: tiang - liq pelungguh, saya
berharap Imd Anda;
ma.nah.a(n,g) v perkiraan,
perkiiakan: - tiang luiq laloq,
perkiraan saya bany^ sek^i

ma.nang, me.ma.nang n mata kaki;
~ na& mata kaki;

ma.naq, me.ma.naq n mani;
aiq ~ air mani

'man.ce a tersendiri;
man.ce-man.ce adv tersendiri-
sendiri;
man.ce.a(n,g) v tersendirikan;
te.man.ce.a(n,g) v ditersen-
dirikan

'ma.nce a lama; lamban: -gati kanak
no, lamban sekali anak itu

man.cet a macet: selapuq rurung ~ siq
mentor, semua j^an raya macet
oleh kendaraan bermotor;
ke.man.cet a sangat macet;
man.cet.an a lebih/agak macet

man.cang a mancung: turk mule ~
idungne, turis memang hidungnya
mancung;

ke.man.cung a sangat mancung;
man.cung.an a lebih/a^
mancimg

man.cur a muncrat: daraqne ~ sugul,
darahnya muncrat keluar

man.dek a mandek: aiq l^ bangket
bih -, air di sawah habis mandek

man.di; mindi a mujarab, bertuah:
kerisnhii ~ yaqne bau ngajatang,
keris ini bertua, tidak boleh
diacungkan;
mantre ~ mantra mujarab;
keris - keris sakti: mum mili -,
dateng jok bait, kalau mau keris
sakti, datang ke rumah; oat ~
obat mujarab: ~ araq Itq ie, obat
mujarab ada di dia;
man.di.an a lebih mujarab: -
mantre nt kance saq laiq, lebih
mujarab mantra ini dp yang dulu

man.diq (ksr) = mesiram Xhk) v
mandi: endaq pade lupaq ~, jangan
lupa mandi;
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— ujan mandi hujan: kanak no
demon anak itu senang mandi
hujan;
man.diq.ang a memandikan:
rajin gati ~ mentor, rajin sekali
memandikan motor;
pan.diq v mandikan: ~ ariq juluq,
mandikan adik dulu;
te.pan.diq v dimandikan: mayit
no uahn mayit itu sudah
dimandikan

man.dor n mandor;
— gawar penjaga hutan; ~ rurung
mandor jalan: le tepiaq jari dia
dibuat jadi mandor jalw;
man.dor.in v memandori: hau ite
" diriq, kita bisa memandori diri
sendiri;
te.man.dor.in v dimandori: endaq
lile " siq semeton, jangan malu
dimandori oleh saudara

ma.nek; manuk n ayam;
- panggang ayam panggang; tai
- tahi avam

mj^.ngan (ksr) = dahar; medaran
(his) V makan;
doyan ~ suka makan; ~ begibong
makan bersama dalam satu
dulang: lamun roah jaq ~ doang,
kalau kenduri sih makan bersama
dalam satu dulang saja; -- mal
makan malam; temelak — si kuat
makan; --tengari makan siang

ma.nget a enak; gurih: - gati jaje ni,
enak sekali jajan ini;
ke.ma.nget a sangat gurih;
ma.nget.an a lebih/agak gurih:
mulen ~ rasene, memang lebih
gurih rasanya

mang.gih V menjumpai, menemui
mang.gis n manggis;

buaq - buah manggis; tampok -
kelopak buah manggis

mang.kep maka, makanya;
mang.ke.ne p km itu

'mang.kem ger^am: ye twoq -ne,
gerahanya tiunbuh;
be.mang.kem v pimya geraham

^ang.kem n jenis semut yang
berukuran besar: tiang ingat -
ngelimeng, saya melihat semut
besar merayap;
mang.kep v adu senjata; berkelahi
dengan senjata tajam; berperang

mang.Idn (his) = nengke; neke;
ka.ne (br) n sekarang, nanti;
— juluq nanti dulu: ~ tiang
mandiq, nanti dulu saya mandi;
saq " yang sekarang: Jumat -
tiang jok pelungguh, jumat yang
sekarang ini saya ke Anda; si -
yang sekarang

mang.koq n mangkuk;
se.mang.koq num semangkok

mang.ku n pemimpin; tokoh dalam
masyarakat: fe tepiaq jari dia
dibuat menjadi pemimpin;
-- adat pemimpin adat; -- gunung
pemimpin/tokoh yang menjaga
dan tahu seluk beluk gunimg:
ye mule ~ Rinjani, dia memang
pemimpin/tokoh yang menjaga
dan tahu seluk beli^ gunung
Rinjani;
pe.mang.ku n pemimpin^
penjaga

mang.lmng n nama desa/tempat
di Kabupaten Lombok Tengah
Selatan

mang.se n mangsa: jari -- macan
Uq gawar, jadi mangsa macan di
hutan

mang.si n tinta;
" atom tinta pulpen: belian^
~ Uq peken, belikan saya tinta
pulpen di pasar; - potlot tinta
pinsil; •• spidol tinta spidol;
te.pe.mang.si v diisikan tinta:
spidol nike ~ siq wame bireng,
spidol itu diisik^ tinta wama
Ihtam

ma.ni —>manaq
ma.nik (his) = rukat; uni; ongkat

(br) n kata: napi -pelungguh, apa
^taAnda;
te.ma.nik.a(n,g) v 1 dikatakan:
mule ye uah - siq datu, memang
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itu sudah dikatakan oleh raja;
2 dipanggil: ~ isiq inaq, dipanggil
oleh ibu;
be.ma.iiik v berkata: bapak uah
bapak sudah berkata

ina.iiis a manis;
— ongkat manis kata-kata: mule ~
doang, memang manis kata-kata
saja; ~ gule manis gula;
ke.ma.iiis a sangat manis;
ma.iiis.an a 1 lebih/agak manis:
~ rasen paoq ni, lebih manis rasa
mangga ini; 2 manisan: itepimq ~
ha^q, kita buat manisan asam

man.je a manja: le kanak memang
dia anak manja;
ke.man.je a sangat manja;
man.je.an a lebih/agak manja: ~
kakaqne ketimbang ariqne, lebih
manja kakaknya dp adiknya;
te.man.je v dimanja: ~ hliq laiq,
dimanja sejak dulu;
te.maii.je.a(n,g) vdimanjakan: le
~ laloq, dia terldu dimanja;
te.pe.man.jaq v dipermanja:
sirtn ~ siq papuq nine, semaldn
dipermanja oleh nenek
man.jaq a buah kelapa yang tidak
berisi;
man.jaq.an a lebih manjaq

man.pa.at n manfaat: oeliq gati
-pegawian, besar sekali manfeat
pekerjaannya;
man.pa.at.a(n,g) v manfaatkan:
solah-solah entan - waktu, bagus-
bagus cara memanfaatkan waktu;
te.man.pa.at.a(n,g) v
dimanhiatkan: endaq pade
mdi ~ siq dengan, jangan mau
diman^atkan oleh orang

man.saka matang;
~ gati matang sekali: ~ ambon ito,
matang sekali ubi itu;
ke.man.sak a matang sekali: ~
paoq ito, matang sekali mangga
itu;
ke.man.sak.an a kematan^;
terialu matang: dindiq adiqn

Jan^ ", jangan biarkan sampai
terlalu matang;
man.sak.an a lebih/agak matang:
- entan kolop ambon ito, lebih
matang caranya memasak ubi itu

man.sin; masin n udang kecil; anak-
anakudang

man.tang 1 a membujur; telentang;
2 n nama desa di Kabupaten
Lombok Tengah

man.t£n n pengantin;
— mame pengantin pria; ~ nine
pengantin wanita

man.tre n mantra: luiq tebengne - siq
papuq mame, dia banyak dikasih
mantra oleh kakek;

man.tri n tukang simtik: tesuntik siq
~ doang olin sihat, disuntik sama
tukang suntik aja baru dia sehat

man.tiik (his) = dateng (Jbr) v 1
pulang: mamiq sampun -, bapak
sudah pulang; 2 datang:
piran pdinggih ~, kapan Anda
datang

ma.nang.se n manusia
ma.nah n penurut: mule ~ kanak tie,

memang penurut anak itu;
~ gati penurut sekali: ~ jari kanak,
penurut sekali jadi anak; tulah
~ kualat: dengan tie jaq uah ~ liq
dengan toaq, orang itu memang
sudah kualat sama orang tuanya;
tular--kualat

ma.nuk; manekn ayam;
inen — induk ayam; ~ bangkoq
ayam bangkok; ~ goc^k ayam
aduan; ~ kalkon ayam kalkun; ~
kerate ayam hutan; ~ mame ayam
jantan; ~ nine ayam betina; -
son^an ayam jago; ~ taknn ayam
jakun;
ke.ma.nak.an n bangsa bunmg

ma.na.sie-> manungse
ma.nut -> manuh

ma.nyeng a tuli: ~ kanak tie, tuli anak
itu;
gedok " sangat tuli: uah -, tele
malik, sudah ̂ i sekali, nakal lagi;
ke.ma.nyeng a sangat tulu;
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ma.nyeng.an a lebih/agak tvdi
ma.ong n kucing: demen laloq

senang sekali Imcing;
bulu -- bulu kucing: kebansin^u
siq aku bersin oleh bulu kucing;
—garong kucing garong: demenne
gitaq dia senang melihat kucing
garong

ma.os V baca;
me.ina.os v membaca babad atau
takepan yang menggunakan huruf
jejawan;
pa.os.an n tempat membaca
lontar; pe.ma.o$ n pembaca
jejawan;
te.pa.os V dibaca

ma.ot n maut;

mala^kat - malaikat maut
maqp spt:" ruen bukun^cu, rupanya

sptbukuku
maq.jnn n jenis panganan yang

terbuat dr ketan
maq.lum v maklum: hams pade

kalian hams maklum;
maq.lnm.a(nig) v maklumkan: ~
bat dengan toaq, maklumkan saja
orang tua;
te.maq.lam.a(n,g) v dimakliun-
kan: ~ jok selapuq dengan,
dimakluml^ ke semua orang;
te.maq.lum.i v dimaklumi: lantun
me jaq uah kalau dia memang
sudah dimakliuni

maq.mur a makmur: sdapuqte ntili
kita semua mau makmur;

inaq.mur.an a lebih makmur:
nie kance semetonne, lebih

makmur dia dp saudaranya;
te.pe.maq.mar v dipermakmur:
selapuq mdi ~ siq data, semua
mau dipermakmur oleh raja

maq.si.at n maksiat: endaq pads gawiq
jangan kita kerjakan maksiat

ma.re a babak belur (km pukulan):
uah - selapuq awak siq kayuq,
sudah babak belur seluruh
tubuhnya dipukul pakai kayu

majraq—^maq
ma.r&q-> mad&q

mar.^ {his) = lalo; nyedi (ksr) v
petgi: bapak tiang- jok Bali, bapak
saya pergi ke Bali

mas n emas;

ali-ali — cincin emas; tik&n —
gelang emas; tondang — kalung
emas

*ma.se; mese adv masak; kata untuk
menyatakan penegasan atau
ketidakpercayaan thd sesuatu:
- endtq ntili mangan, masa tidak
maumakan

hna.se; mese n masa, berkaitan
dengan waktu; ketika; saat: nani
~ dengan betaletan, sekarang masa
orang bercocok tanam
ma.sa.a.lah; masalah Ar n
masalah: ~ saq luiqharus teselesian
sopoq-sopoq, masalah yang banyak
hams diselesaikan satu persatu

ma.sak -> mansak
ma.sa.lah Ar n masalah: ~ nu dhtdtq

ium malik, masalah itu jangan
ungkit lagi

mas.har Ar a mashur^ termashur:
- ide jari pepadu, kamu sudah
mashur sebagai pepadu;
ke.mashur a sangat tersohor;
mas.har.an a lebih/agak terkenal

ma.si adv 1 masih; sedang dalam
keadaan belum selesai atau sedang
berlangsung: te -milaq, dia masih
menangis; 2 masih ada; tinggal;
bersisa: - legah kipingku, masih
banyak uangloi

ma.sih -> masi

*ma.sin a asin

'ma.sin —> mansin

mas.iit; mesjit Ar n masjid: entihte
lalo sembayang jok —, mari kita
semabhyang ke masjid;
- jamiq masjid raya

mas.rik Ar n tempat matahari terbit
sebelah timur

ma.su.hur —> mashur
ma.te; mete {ksr) = penenteng;

penyerminan (his) n mata;
~ aur mata bambu aur; ~ benang
ujung benang, mata benang; ~
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mulat waktu manlid^ 12 Rabiul
awal; ~ na^ mata kaki
be.ma.te p punya mata;
mate-mate n mata-mata;

ma.taq a nasi yang kurang matang: -
nasiq irti, nasi ini kutang matang;
ma.taq.an a lebih mataq: iniqqe

bisa lebih mataq;
pe.ma.taq v membuat jadi
mataq: saiyaq siapa yang akan
membuat jadi mataq;
te.ma.taq.a(n,g) v dimataqkzn:
iniqne bisa dimataqkan;
te.pe.ma.taq v dibuat menjadi
mataq: ye " doang, terus dibuat
menjadi mataq

ma.ta.ram n mataiam (nama kota)
ma.ti = pelot (ksr); pejah; nlnggal

{his) V mati; uah dia sudah
mati;
- bangkang mati km sakit (imtuk
binatang);

ma.t^ p matikan, bunuh: - radio tie,
matikan radio itu;
nye.ma.t^q p membunuh: m'e
uahne - liq gawah, dia sudah
membunuh di hutan;
se.ma.t&q p matikan; bunuh:
endaq - begang tie, jangan btmuh
tikusitu;
te.ma.tiq p dimatikan; dibunuh:
redio nike sampun ", radio itu
sudah dimatikan;
te.se.ma.t^q v dimatikan;
dibunuh: ie ~ siq anakne, dia
dibunuh oieh anaknya

ma.teng a matang: - uah int, matang
sudah ini;
ke.ma.teng a sangat matang;
ma.teng.an a lebdi/agak matang:
lepaq ambon tie masak ubi itu
lebih matang;
ma.teng.a(n,g) p matangkan:
uah bi" rencane ino, sudah kamu
matangkan rencana itu;
te.ma.teng.a(n,g) p dimatangkan:
selapuq uah -, semua sudah
dimatangkan

ma.t£ng a manis: gule jaq mulen
gula sih memang manis;

ke.ma.t£ng a sangat manis;
ma.t£ng.an a lebih/agak manis: ~
entan piaqan^u kupi, lebih manis
caranya buatkan saya Kopi;
ke.ma.t£ng.an adp terlaJu manis:
ni jaq ye ini sih terlalu manis

ma.tu lihatlani

ma.uq p 1 dapat: endiqne - mangan
rubin, dia tidak dapat makan
kemarin; 2 memperoleh, mene-
rima: uah •• hukuman, sudah
menerima hukuman;
ah.ma.uq-ma.uq.ne adp sedapat-
dapatnya;
te.ma.aq.a(n|g) p dijadikan
dapat; didapatkan: hadiah nike
~ siq dengan jaoq, hadiah itu
didapatkan oleh oleh orang jauh;
te.pe.ma.aq p dikasih dapat : ie
" bejulu, dia dikasih dapat lebih
dahulu;

me.aiig n mayang (bunga pinang);
gagar - nama kuda patih
Sandubaya

ma.yit n mayat, jenazah;
sembayang ~ sembahyang mayit

ma.7ung n rusa^ kijang: maraq -
kepaliq, spt rusa dikejar;
songo ~ tandukrusa: - bih tejual,
tanduk rusa habis dijual; tanggeq
- tanduk rusa: nengte uah endiqne
araq ", sekarang sudah tidak ada
tanduk rusa

ma.yiis a malas^ pemalas
'me pron awalan; prefiks
'me p kata sem untuk menyatakan

k^eranan dan kekecewaan (spt
masya Allah, bukan, dll): - buiq
liqne ambon ahperuk, masya Allah
habis olehnya ubi seperiuk

mi n nasi: endiq araq ~ tekaken, tidak
nasi dimakan;
nge.mi p menanak nasi: pade ~
juluq ampoq lalo, kalian menanak
nasi dulu bam petgi;
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me.aiig • meJaq

te.m^q v dimasak: nasiq uah - siq
kakaq, nasi sudah dimasak oleh
kakak

m£.ang n bulu padi
me.co V diam mematung, tidak

bergerak: an^aq ~ bai te, kenapa
diam mematung saja di sana;
tokol" duduk mematung: dengan
no " Itq serin jalan, orangitu duduk
mematung di pinggir jdan

me.da.in n nama tempat
me.da.ng a gatal disebabkan oleh

benda-benda penyebab gatal
me.der n sawah pemerintah yang

diberikan kpd kepala desa (kepala
kampung) sebagai pengganti gaji;
bangket ~ n savi^ pemerint^

me.di.nah Ar n madinah: Nabi
Muhamad ninggal liq Nabi
Muhamad meninggal di Madinah

me.dit a pelit: mule ie dengan
memang dia orang yang pelitj
pelit - sangat pelit: uah mule
memang sudah sangat pelit

me.do n obat: jari-jari ~ yaq endaraq,
tidak ada obat sama sekdi;
ah.me.do v berobat;
me.do.in v obati;
te.me.do.in v diobati

me.dol a rakus
me.don —> medol
me.doq a sangat kenyang;

ke.me.doq adv kekenyangan
sampai mau muntah

me.dota padam
m£h ma^h
me.|e n meja: engkah tokol liq

jangan duduk di meja
me.jan v tidak makan: ie ~ sejdo

semalem, dia tidak makan sehari
semalam;
te.pe.)aii v tidak dikasih makan:
ngoniqne ~ isiq dengan toaqne,
lama dia tidak dikasih makan oleh
orang tuanya

me.ke n kaca; cermin;
be.me.ke v bercermin

me.kah Ar n Mekah: - lain dengan
Islam lalo gawiq haji, Mekah

tujuan orang Islam melaksanakan
haji

me.ka.rah; bekarah Ar n perayaan
menamatkan AlQuran

me.koq v diam di satu tempat, tidak
berpindah/keluar: - doang
pegwian liq dalem bali, diam saja
pekerjaannya di dalam rumah;
me.koq.a(n,g) v 1 diamkan: ~ bai
kanak tie te, diamkan saja anak itu
di sana; 2 lebih diam di tempat;
ie kance batume, lebih diam dia
dp temannya;
pe.me.koq v tidak suka/jarang
keluar; suka diam dalam rumah: ~
laloqne surun endiqne bedoi batur,
terldu senang di dalam rumah
makanya dia tidak punya teman;
te.me.koq.a(n,g) v didiamkan di
satu tempat; tidak dipindahkan/
dikeluarlun: santer ngoniq ~ liq
bali, sudah lama didiamkan di
rumah;
te.pe.me.koq v didiamkan; tidak
dikasih keluar: uah girang laloq
sudah terlalu sering tidak dikasih
keluar

me.kiir v diam di tempat tidur
me.la.bi v mengkambinghitamkan

orang lain; menjual nama orang
lain: endaq girang jangan suka
mengkambinghitamikan orang
lain

mel-> embel
me.lak a rakus: ie jaq mule dia

memang rakus;
santer -- sangat rakus: mule siq
memang dia sangat rakus; ~ gati
rakus sekali: ̂  dengan tie, rakus
sekali orang itu;
ke.me.lak a sangat rakus;
me.Iak.an a lebih/agak rakus: ye
~ sampi tie, lebih rakus sapi itu;
te.pe.me.lakv dirakuskan: bimbiq
bau " kadu lindung, kambing bisa
dirakuskan pakai belut

me.Iaqa rimbun: —pupaq liq ban^t
side, rimbun sekdi rumput di
sawahmu;
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me.laq.an a lebih rimbun: ~
pupaq Itq banket Adrian, lebih
rimbun rumput di sawah Adnan;
te.me.laq.a(n;g) i; dirimbunkan:
bau-^kaduraboqfhiszdaimhunican
menggunakan pupuk;
te.pe.me.laq v dirimbunkan: mun
bau ~ jaq demen laloqku, kalau
bisa dirimbunkan sih saya senang
sekali

m^Jaq a nangis: jari - doang kanak
siku, jadi nangis aja anak itu:
pe.m£.laq a penangis: idaq endiq
~  selapuq kelauargene, tidak
ada yang tidak penangis semua
keluarganya;
pe.m6.1aq.a(n,g) v lebih pena
ngis: ~ le dait adiqne, lebih
penangis dia ketimbane a^knya

me.la.rat a melarat: endiqne araq
dengan mdt tidak ada orang
mau melarat;
me.Iaja.tan a lebih melarat: ~
entan piaq diriqm, lebih melarat
caranya k^u membuat dirimu;
me.la.rata(n|g) v melaratkan:
dindiq - kduargs, jangan
melaratkan keluarra;
te.me.la.rat.a(n,^ v
dimelaratkan: laiq uahne "
siq anakne, dulu dia sudah
dimelaratkan oleh anaknya

m&.16 V mau; ingin; hendak: saijaq
siapa yang mau;
lile ~ mdu tapi mau; endiq -
tidak mau;
be.ke.mi.liq v berkeinginan:
side doang saq kamu saja yang
berkeinginan;
be.ke.mi.liq.an v berpacaran:
ngoneqne uah ~ kance berayen saq
nani, lama dia berpacaran dengan
pacamya yang sekarang;
mi.li.an a lebih mau: endtqnee
side bukankah kamu yang lebih
mau;

ke.mi.liq n kemauan, keinginan:
luiq laloq terlalu besar
keinginan/kemauan;

mi.Iaq • me.Iit

ke.mi.liq.an n pacar, kekasih: te
tebilin merariq siq dia ditinggal
kawin oleh pacar;
te.mi.liq v 1 diinginkan: ie ~
laloq begawtan, dia diinginkan
sekdi bekerja; 2 ingin dipacari:
te ~ siq pisaqne, dia ingin dipacari
oleh misannya

me.lek v selalu mengena;
pancing — kail yang selalu
mengena

me.Ii.kat Ar n malaikat
me.li.le a tajam dan berkilauan
me.Iing v 1 mata terbuka: - laloq tie,

terldu terbuka matanya itu; 2
buka mata: baninde ~ Itq dalent
aiq, kamu berani buka mata dalam
air; 3 bangun/terjaga dr tidur: uah
- ariqm, sudah terjaga adikmu;
me.ling.an a lebih terbuka: ~
matam adim ingatn, lebih terbuka
matamu biar bisa melihatnya;
me.Iing.a(n,g) v 1 bukakan: ~
matamiq, biikakan matamu; 2
bangunl^ dr tidur: ~ adiqmiq,
bangunkan adikmu;
pe.me.ling v 1 bukakan: endaq
lupaq " matam, jangan lupa
bukakan matamu; 2 bangunkan
dr tidur: - adiqm juluq, bangunkan
adikmu dulu;
te.me.ling.a(n,g) v 1
dibukakan: matangkuendiqne mUt
-, mataku tidak mau dibukakan; 2
di-bangunkan: ie ~ siq batume, dia
dibangunkan oleh temannya;
te.pe.me.l4ng v 1 dibukakan:
matangjcu endiqne mili
mataku tidak mau dibukakan; 2
dibangunkan: uah ngpniqne
sudah lama dibangunkan

me.l6ng.ker v melingkar: ulah no -,
ular itu melingkar

me.l£.oq v keseleo: ~ naenne, kakinya
keseleo

me.l6t V ingin: ~ laloq tiang merariq,
ingin sekali saya menik^;
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me.li.ce * ine.nah

ke.me.Ut.an v sangat
menginginkan: uah ~> sudah
sangat ingin;
me.l£t.an a lebih ingin: - fe siq
aku, lebih in^ dia dp sa^;
me.l6t.a(n,^ v menginginkan:
mpi jaq sin apa sih yang
diinginkan
me.l^tin v membuat jadi ingin:
kamu jaq girang ~ dengan, kamu
sering membuat orang jadi ingin;
pe.me.l6t v buat jadi ingin;
te.me.l^t v diinginkan: ie ~ laloq
liq laiq, dia diinginkan dr dulu;
te.me.l£t.a(njg) v diinginkan;
te.me.l£t.in v diinginkan;
te.pe.me.l£t v dibuat jadi ingin:
~ juluq, ampon mil^ dibuat jadi
ingin dulu, baru dia mau;

me.li.ce a nal^: uah mule ~ liq la6q,
memang sudah nakal dr dulu;
~ ̂ti nakal sekali: - jari kanak,
na^ sekali jadi anak; ~ laloq
terlalu nakal, ~ entan jauq diriqn,
terlalu nakal dia membawa diri

me.lik a pvmya kelebihan yang
dibangg^can: araq ruen ~n dengan
nu, rupanya ada kelebihan orang
itu

me.li.le —> melele
me.ling.glh {his) = tokol {ksr) v

duduk: k^ekenne ~ liq geding,
sedang duduk di rumah

me.ling.ker —> mel^ngker
me.li.tik v bergerak tidak karuan,

spt cacing kepanasan: endot-
endot endaq ~, diam-diam jangan
bergerak tidak karuan

medong a mata besar: - gati maten
anakne, besar sek^ mata
anaknya;
ke.me.long a sangat besar (tt bola
mata);
me.long.an a mata lebih/agak
besar: ~ maten inaqne, lebih besar
mata ibunya;
te.me.long.a(n,g) v mata dibesar-
kan: mate ~ siq cdaq, matanya
dibesarkan dengan pinsil alis;

te.pe.me.long v mata diperbesar:
hau " kadu pupur, mata bisa
diperbesarkan dengan bedak;
te.pe.me.long.a(n,g) v mata
diperbesarkan: mum milt, mate
bau kalau mau, mata bisa
diperbesarkan;
pe.me.long v perbesar mata: "
sekediq mate tie, perbesar sedikit
mata itu

medor v terlepas km licin
medut a 1 bersikap agak kurang

waras: angkaqn - laloq noq,
kenapa dia bersikap agak kurang
waras; 2 agak pusing/mabuk:
maraq dengan ~ Itq pt, spt orang
yang agak mabuk Iramu; 3 rasa
pinang yang belum terlalu tua;
buaq — pinang dalam keadaan
antara muda dan tua;
ke.medat a sangat sinting;
medut.an a lebih/agak sinting

me.mek n tahi ayam yang lunak,
berwama kuning kecoklatan;
tai ~ tahi ayam limak

me.me.ri n anak itik: lutq ~ Itq
bangket, banyak anak itik di sawah

V sering mengomel: ie
-gati jari inaq, dia sering sekali
mengomel sebagai ibu;

a ingusan: kanok tie jaq -
doang, anak itu memang selalu
ingusan
me.met -> me.mek

men a dingin; sejuk: uah - idap
awakne, sudah dingin rasa
badanku

m£n n darah haid: dedare saq uah -
tanden uah balek, gadis yg sudah
keluar darah haidnya tanda sudah
balik

me.nah 1 n pagi: je - te bedait, besok
pagi kita bertemu; 2 a terang:
~ gati baltnne, terang sek^
run^nya;
parek — pagi sekali: ~ uah pade
ngantih, pagi sekali mereka sudah
menunggu;

me.nah.an a agak pagi; lebih pagi
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mi.nakn bangsawan: le merariq katice
dengan dia menikah dengan
bangsawan
" banjar getas bangsawan
ketnrunan raja Banjar Getas; --
dengan — orang bangsawan: sert
gati teparan ingin sel^ dianggap
sebagai orang bangsawan; -•
pejanggiq bangsawan keturunan
raja Pejanggiq; -• selaparang
bangsawan keturunan raja
Selaparang

me.nang v menang: te ~ doang, dia
menang terus;
me.nang.a(n;g) ymemenangkan:
endaq pade ~ dengan kalah, jangan
memenangkan orang kalah;
pe.me.nang n pemenang: uah jari
" Uq laiq, sudah jadi pemenang dr
dulu;
te.me.nang.a(n,g) v
dimenangl^: cilokaq nike ~ siq
Doyan Neda, kesenian cilokaq
itu dimenangkan oleh kelompok
Doyan Neda;
te.pe.me.nang v dipermenang;
dibuat jadi menang: sengaje
ie " siq munsuhn, sengaja dia
dipermenang/ dibuat jadi menang
oleh musuhnya

me.nan.tu n menantu: mdi laloq
tiang tepiaq jari ingin sekali saya
dibuat jadi menantu;
be.me.nan.ta v bermenantu

'me.naje n menara: tinggang gati -
nike, tinggi sekali menara itu;
— mesjit menara masjid

Hne.naj'e a cukup umur untuk
bertarung: pire siqm jual manukm
saq -- tie, berapa kamu akan jual
ayam jantanmu yang sudah cukup
umur untuk bertarung itu;
manuk - ayam yg cukup umur
utk bertarung; samp! - sapi yg
cukup umur utk bertanmg

me.na^in n sejenis upacara;
permainan

m6n.di man.di

m^.nak • meiig.gah

me.n4 pron begini: dindiq - entan,
jangan bertingkah spt ini
se.me.n^ num sebegini: ~ saq
kanggoqku, sebegini saja yan saya
mau;

se.me.n&.an n waktu sekarang ini:
maraq ~ uah taoq datang lemaq,
spt (waktu) sekarang ini sudah
lumu datang besok

me.n^h a cantik: -- gati dedare tie,
cantik sekali cewek itu;
ke.me.n£h a sangat cantik;
me.n^h.an a lebih/agak cantik:
— ruen ariqne, lebih cantik rupa
adiknya

me.neng (his) = tedoq (ksr) v diam:
— ante, diam kamu;
me.neiig.a(n,g) v diamkan: ~ bai
liq nike, diamkan saja di sana

me.nlng a bersih; jemih: aiq nike ~
gati, air itu jemih/bersih sekali;
ke.me.n6ng a sangat jemih;
me.n£ng.an a lebih/agak bersih;
lebih/agak jemih: ~ non aiq kokoh
nike, lebih jernih sih air simgai
itu;
te.pe.me.ii^iig v dijernihkan:
aiq hau - kadu geres, air bisa
dijernihkan dengan pasir

me.n4ii.tu-> me.nan.tu
me.iige a 1 cerdas: timaqne mentie

ruenne laguq ie ~, biarpun begitu
mpanya tapi dia cerdas; 2 paham:
ie endiqne iniq ~, dia tidak bisa
paham;
kanak ~ anak cerdas: mule -,
memang anak cerdas;
ke.me.iige a sangat cerdas;
me.iige.an a lebUi/^;ak cerdas: "
ruenne, lebih cerdas mpanya

meng.ge; me.meiig.ge n laba-laba;
bal&n — rumah laWlaba

meng.gah (his) - sili (Jbr) v marah:
— Mtunte, raja kita marah;
meng.gali.iii v marahi: silaq -
tiang, silakan marahi saya;
te.meng.gah.in v dimarahi:
pendaqne ~ siq dengan toaqne, ia
bosan dimarahi orang tuanya
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me.iii • me.rang

me.ni (fcsr) = meniki Qik) pron
begini: - laloq susah tiang, begini
susahnyasaya;
se.ine.ni mm sebegini: cukup -
doang, cukup sebegini saja;
se.me.ni.an n waktu spt sekarang:
- tiang antih, saya tunggu spt
waktu sekarang

> ma.ni

me.niq n beras: ai nyin^aqang ipi
siapa yang meminjamkan Kamu
betas

me.nir n kera
me.nit n menit; pire ~ ite yaq

ngantih, berapa menit kita akan
menunggu;

se.me.nit num satu menit

meiig.kang, ke.meng.kang a
tersan^ut (utk tenggorokan)

m&n.si —>man.si

memo pron 1 begitu: lamun — jaq
kedoaqde, kalau begitu terserah
anda; 2 cukup: ~ um endaq lutq
laloq, cukup sudah jangan terlalu
banyak;
se.me.ao num sebegitu; spt itu: -
uah entan biangne, sebegitu/spt
itu sudah kamu memberinya;
se.me.no.an n waktu spt itu: ~
tiang dateng, waktu spt itu saya
datang;
- juaq begitu juga: - tiang, begitu
jugasaya

'menu v berhenti: - entan dengan
ngerokoq, berhenti caranya
merokok

hnemu pron itu; spt itu: — entan
dengan, spt itu cara orang;
maraq — spt itu: ~ saq solah, spt
ituygbagus

men.8ang -> me.sang
m6n.sang —> m&sang
m6n.saq —> m£.saq
men.sa.r^ —> me.sa.r&
mesiat -> mensiat
meurtang v membentang: tali no ~,

tali itu membentang
men.ta.ram n nama kota; Mataram

men.tia'^ng a mentereng: - baltnne,
rumahnya mentereng;
men.t^.ring.an a lebih/agak
mentereng: ~ geding pelungguh,
lebih mentereng rumah Anda

men.tis a padat dan berisi: ~ ruen
komak tie, padat dan berisi rupa
kecipir itu;
men.tis.an a lebih/agak padat dan
berisi: - pelisaq tiang, lebih padat
dan berisi kedelai hitam saya

men.to pron begitu: lamun - jaq idaq
kenaon, kalau spt itu saya tidak
tahu;
- juaq begitu juga: ~ kanak ito,
begitu juga anak itu

men.to.aq n mertua: ie - tiang, dia
mertua saya;
~ mame n mertua laki-laki: -
dateng, mertua laki-laki datang; ~
nine n mertua perempuan: ~ uah
bebilin, mertua perempuan sudah
meninggal;
be.men.to.aq v bermertua: paran
misaqm ", dikira kamu sendiri
yang bermertua

men.ton, ke.men.ton v tertelannya
barang atau benda ke tenggorokan
secara tidak sengaja

m6n.ton; mintonvjiplak; menjiplak:
gjrang ~ karudc tie, anak itu sering
menjiplak;
pe.m6n.ton n yg suka menjiplak:
ie ", dia suka menjiplak

me.nyaii v berkembang; beranak
pinak

me.nyan n kemenyan: de nunu dia
membakar kemenyan

mi.ong n ma.ong
me.raq n bunmg merak
me.ran {his) = aoq (fcsr) p ya; baik:

-datu, ya/baikraja
me.rang a tajam: onyaq-onyaq ~, hati-

hati tajam;
ke.me.rang a sangat tajam;
mejang.an a lebih/agak tajam:
kadu ladik saq -, pakai pisau yang
lebih tajam;
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me.rang.ang a tajamkan: ~
tambah tie, tajamkan cangkul itu;
pe.me.raiig d pertajam: -pancing
tie, pertajam pancing itu;
te.me.rang.anga ditajamkan: bau
- sekediq, bisa ditajamkan sedikit;
te.pe.me.rang a dipertajam: ~
kadu asaq, dipertajam pakai asah

'm6.rang a in; m^u tidak ikut
berbuat: dhtdiq - laloq, jangan
terlalu iri

hn£.rang a marah besar; murka;
dindiq ~, amaq, jangan murka,
ayah
me.rang.kang v jatidi
tertelungkup: jangke - dengan
isiqne, orang sampai jatuh
tertelungkup olehnya

me.ra.riq v menikah: ie lab -, dia
pergi menikah;
me.raaiq.a(n,g) v melarikan:
banine ~ anak dengan, dia berani
sekali melarikan anak orang;
pe.me.ra.riq v nikahkan;
te.pe.me.ra.riq V dinikahkan: uah
- kance pisaqne, sudah dinikahkan
dengan misannya

me.ra.pat a ukuran panjang sama
dengan lebar: boyaq saq ~, cari
yang sama ukuran panjang dan
lebarnya;
beliq ~ tinggi sesuai besar badan;
sem6ter — panjang dan lebarnya
satu meter

med^.rat a melarat: endaraq dengan
mib ~, tidak ada orang yang mau
melarat;
idap — hidup melarat: pendaqne
", dia bosan hidup melarat

me.rat v pergi meninggalkan rumah
mer.bot Ar n penjaga masjid: papuq

tiangjari ~, kakek saya jadi penjaga
masjid;

meu'^.am n meriam: ancur isiq ~,
hancur oleh meriam

me.r6.b6k; mer^bik a terus
mengalir: - daraqn, darahnya
terus mengalir

me.r£.bik —> me.r£.b^k

m^.rang • me.ret

me.r^ka kasar, tidak licin: uah ~ laloq,
sudah kasar sekali;
ke.me.r£k a sangat kasar;
me.r^k.an a lebih/agak kasar:
~ imen tiang, lebih kasar tangan
saya;

pe.me.r4k v perkasar: ~ batu tie,
perkasarbatu itu;
te.me.r£kan v dikasarkan: bau

" kadu telawiq, bisa dikasarkan
pakai pecahan piring/botol;
te.pe.me.r£k v diperkasar: uah ~
uiq, sudah diperkasar kemarin

me.re.knt v mengkerut: endaq Jangfx
jangan sampai meng-kerut

me.reng a panas (bara): tutuq siq ~,
sud^ sangat panas;
me.reng.an a lebih panas: ~ taoq
tunuqne, bakar di tempat yang
lebih panas;
pe.mej'eng v perpanas: ~ api tie,
perpanas api itu;
te.pe.me.reng v diperpanas: bau
doang", bisa saja diperpanas

me.re.nges a suka berlaiku kasar:
angfcaqne ~ bloq kanak tie, kenapa
anak itu suka berlaku kasar

me.r6.os a bau yang menyengat: -
gati kandoq tie, menyengat sekali
bau sayur itu;
mej:^.os.aii a lebih/agak
menyengat: ~ ambun kaos side,
lebih menyengat bau kaos kamu

m6.r^ = maiq a enak: ~ gati jaje ni,
enak sekali jajan ini;
ke.m£.r6s a sangat enak;
m£.r^s.an a lebih/agak enak

mea:e.sdiig a sayur atau lauk yang
enak, sesuai bumbunya: - gati
daun 6to, enak sekali lauq itu

me.ret a 1 serat; tidak lancar: uah ~
laloq, sudah terlalu serat; 2 kasar:
ye - m^;e m], meja ini kasar;
me.reLan a 1 lebih serat/tidak
lancar: ~ rejeki tiang, lebih serat
rezeki saya; 2 lebih kasar: ~papan
tiang, lebih kasar papan saya;
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me.r6.to • mer.taq

pe.me.ret v 1 perserat; ~ tali
tie, perserat tali itu; 2
perkasar;
te.pe.me.ret v 1 diperserat;
2 diperkasar

me.r£.to pron begitu: saq - mdin
tiang: yang begitu saya mau

me.ri, me.me.ri; kemeri n anak itik:
-- Itq ban^t, anak itik di sawah;

me.ri.aq pron begini: lamun - jaq
6daq, ̂ au begini sih tidak ada

ine.ri.ce n merica: beli -- liq peken,
beli merica di pasar;
me.ri.ce.a(n,g) v mericakanj
gunakan merica: ~ daun ito,
mericakan lauk itu;
te.meo'i.caq v dimericakan;
dikasih merica: uah - baruq, tadi
sudah dimericakan

me.ri.ku -> merito

me.ri.ni —> meriaq
me.ring —> meran
me.ri.nge a mengkerut krn takut,

tidak sanggup, atau tidak mau
me.ri.pit a gerakan/putaran yang

tidak lembut atau tidak halus dr
sebuah benda, spt gasing: ye -
gansing tie, gasing itu gerakannnya
tidak halus;
me.ri.pit.aii a lebih meripit: -
gansing tiang, lebih meripit gasing
saya

me.riq a benci: ie girangne - batur,
dia sering membenci teman;
be.ke.me.riq v saling benci: ie ~
kance semetonne, dia saling benci
dengan saudaranya;
be.ke.me.riq.an v saling
membenci;
ke.me.riq a sangat benci;
me.riq.an a lebih benci: ~ anak
ito, lebih benci anak itu;
pe.me.riq a pembenci: angfaiqne
" laloq, kenapa pembenci sekali;
te.me.riq v dibenci: uah ~ siq
mentoaqne, sudah dimarah oleh
mertuanya

me.ri.sat a 1 muncrat: endaq biangne
~, jangan membiarkan-nya
muncrat; 2 terlontar

me.ro; meroq v diam; tidak bergerak:
endiq miq iniq ~, kamu tid^ bisa
diam;
me.ro.a(n,g) v diamkan: ~ bai,
diamkan saja;
pe.me.ro v diamkan;
te.me.ro.a(n«g) v didiamkan:
gedek laloqne ", dia marah sekali
didiamkan;

me.ro.cot a muncrat; memancar: --

sugul daraqne, darahnya muncrat
keluar

me.rok a berkumpul: an^aq pade
~ Jok tt, kenapa kalian kumpul di
sini;
pe.me.rok v kumpulkan: ~
bai selapuqne, kumpulkan saja
semuanya;

te.pe.me.rok v dikumpulkan;
selapuq ~ jok kamar, semua
dik^pulkan di kamar

miurongu miring:ye ~ timbok balinne,
miring tembok rumahnya;
ke.mluroiig a sangat miring;
m^urong.an a lebih/agak miring:
- balin tiang, lebih miring rum^
saya;

m£.rong.a(n,z) v miringkan: -
kajuq ito sekmiq, miringl^ kayu
itu sedikit;
pe.m^.rong v permiring: ~ uah
sekediq, permiring sudah sedikit;
te.pe.m^.roiig v dipermiring: bau
-, bisa dipermiring

me.roq v ^am di tempat, tidak
bergerak/pergi: -- te, diam di
sana;

meu'oq.a(n,g) v diamkan: " uah
te, dianikan sudah di sana;
pe.me.roq v diamkan: - sempide
tie, diamkan sepeda itu;
te.pe.me.roq V didiamkan: nff}niq
" liq te, lama didiamkan di sana;

mer.taq n 1 tempat yang banyak
aimya; 2 nama tempat;
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mer.ttte • me.sin

- tombok nama dusiin; ~ m^n
nama dusun

mer.tueB/n kehidupan;
aiq — air kehidupan

me.ni Bl n meru

me.ni.buk a menggelembung
(khusus benda cair): ye ~ aiq no,
air itu menggelembung

me.ni.nyiih a suka membuat
keributan; suka berkelahi: pade
~ doang, kalian suka membuat
keributan saja;
- ketare ungkapan yangbermakna
orang yang suka membuat
keributan;

me.ru.nyuh.an a lebih suka
membuat keributan: ~ dengan
toaqne ketimbang nie, lebih suka
orang tuanya membuat keributan
ketimbang dia

me.sa.laq a salah urat: - ime tiang,
tangan saya salah urat

m^.saii n nisan: solah gati entan piaq
- anahte, bagus sekali caranya
membuat nisan anaknya;
batn — batu nisan: ie lalo boyaq
dia pergi mencari batu nisan;
be.m6.san v bemisan: kubume
~ batu kokoq, kubumya bemisan
batu kali;
m6.san.in v nisani: ~ kubume jari
tandoq, nisani kubumya sebagai
tanda;
te.m£.san.in v dinisankan: bau "

Umaq, bisa dinisankan nanti
me.sang; mensang a gatal-gatal yang

diakibatkan oleh benda-benda spt
jeramb bambu, dll: - gati awak
tiang, gatal sekali tubuh saya;
ke.me.sang a sangat gatal;
me.sang.an a lebih gatal: ~ awak
tiang, lebih gatal badan saya;
pe.me.saiig v pergatal: bau ide
" awak tiang, bisa kamu peigatal
tubuh saya;
te.me.sang.a(n,g) v digatalkan:
iniqne ~ nani, bisa digatalkan
sekarang;

te.pe.me.saiig v dipeigatal: ie ~
siq batume, dia dipergatal oleh
temannya
m&sangi mensang a ringan: niki
jaq ~, ini sih ringan;
kemi^.sang a sangat ringan;
m£.sang.an a lebih ringan: ~ ali-
ali tiang, lebih ringan cincin saya;
pe.m£.saiig v peringan: bau
tepinaq jari -, bisa dibuat jadi
peringan;
te.m6.sang.a(n,g) v diringankan:
uahne - kadu aiq, sudah
diringankan pakai air;
te.pe.m6.sang v diperingan: uku-
manne ~ hukumannya diperi
ngan

m£.saq; m^nsaq a sendiri: bani tiang
~, saya berani sendiri;
be.m^.saq.an v bersendirian;
sama-sama sendiri: an^aqm -
Itq te, kenapa kamu bersendirian
disana

m£.saq-m£.saq adv sendiri-
sendiri: ~ entannte lalo, sendiri-
sendiri caranya kita peigi

me.sa.r^; mensari (his) = tindoq
(fcsr) V tidur: mamiq tiang nyekene
-, ayah saya sedang tidur
me.si adv masih: ~ liq tini, masih
disini

me.si.at; mensiat v berkelahi: laiq jaq
~ doang gawiqne, dulu berkelahi
saja yang dikerjakan

me.si.git; mesjit n masjid: pade lalo
jok ~, kita pergi ke masjid
kubah - kubah masjid; miaq -
membangvm masjid: nyekene pade
", mereka sedang membangun
masjid

me.sika terlompat; menyingkir
me.sin n mesin; sdapuq kadu ~, semua

menggunakan mesin
~ aiq pompa mesin air; ~ listrik
mesin listrik: ~ araq liq Ampenan,
mesin listrik ada di Ampenan;
~ mentor mesin motor/mobil:
bau lampaq kadu ~, bisa jalan
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me.sir • mi.ne

menggunakan mesin motor/
mobil;
be.me.sin v bermesin: nani luiq
pekedikan sekarang banyak
mainan bermesin

me.sir Ar n Mesir: baruqne dateng
likan dia bam datang dr mesir;
dengan — orang Mesir: uah
tiang bedait kance saya sudah
bertemu dengan orang mesir; raje
— raja Mesir: sai ~ nani, siapa raja
mesir sekarang

me.si.ram {hk) = mandiq (fcsr) v
mandi

met a hisap: -- bat permin tie, hisap
sajapermen itu;
met.a(nig) v hisapkan: ~ sekediq,
hisapkan sedikit;
pe.nge.met n yg suka menghisap:
-jarin kanak tie, anak itu jadi suka
menghisap

me.tem a diam, tidak bergerak;
mematung: an^caqne ~ te, kenapa
dia diam di sana

m6.ter n meter: araq telu ~ kebtlo
kayuq no, kayu itu panjangnya tiga
meter;
be.m4.ter.an v bermeteran; per
meter: bau tebdi bisa dibeli
bermeteran/per meter;
m^.ter.aii n meteran: ukurkadu -,
ukur pakai meteran;
se.m4.ter num satu meter: bait
uah ", ambil sudah satu meter

me.tu V mimcul; lahir: baruqne saq -,
bam saja dia muncul/lahir

m6.wah a mewah: ~ gati entan irup,
mewah sekali cara dia hidup

mi n 1 nasi: araq ~ te, ada nasi di
sana; 2 mi instan: tiang nyampah
kandoq ~, saya sarapan dengan
lauk mi instan;
kelaq — masak mi instan: pendaq
tiang ", bosan saya memasak mi
instan;
nge.mi v menanak nasi: tiang
sampun saya bam selesai
memasak nasi

mi.ke n nama jenis kertas

mi.ka.il Ar n nama malaikat yg
bertugas menumnkan hujan dan
membagikan rizki kpd semua
makhluk

mi.in (ksr) = ngiring (his) v ikut:
lelah tiang", saya capek ikut;
— lalo ilmt pergi: tiang - jok te,
saya ikut pergi ke sana;
ke.mi.Ia.an a terikutkan;
ketelingsut: ie " liq tt, dia
terikutkan di sini;
mi.ln.a(n|g) v ikutan: dtndtq ~
doang, jangan ikutan saja;
pe.mi.luq v ikutkan: - anak tiang
tndah, ikutkan anak saya juga;
te.mi.Ia.a(nig) v diikutl^n: te
^ siq inaqne, dia diikutkan oleh
ibunya;
te.pe.mi.Iuq v diikutkan

mim Ar n nama humf dalam abjad
arab(^)

mim.bar Ar n mimbar: masth pidato
Itq ~, masih pidato di mimbar;
ta^k -- naik mimbar: dtndtq btng
dengan seno ", jangan kasih orang
itu naik mimbar

mi.miq v mlnum (khusus untuk anak
kecll): aneh - juluq, ayo mlnum
dulu;
pe.mi.miq v kaslh mlnum;
berlkan mlnum: ~ ariqm juluq,
kasih mlnum adlkmu dulu

mi.mis n pelum: uak butq - ne, sudah
habls pelunmya;
— be^ pelum bedll: tiang beii",
saya bell pelum bedll; pemelaiq
— larinya cepat spt pelum;
be.mi.mis v mempunyal pelum;

'mi.mit a sunyl; sepl: santer - gubuk
tie, sunyl sekali kampune ini;
sepi" simyi senyap: uah ~ baruq,
sudah simyi senyap tadi

hni.mit v lari dengan cepat: —
pemelaiqne kanak ito, anak itu lari
dengan cepat;

mi.ne Ar n Mina, salah satu tempat
ritual pelaksanaan ibadah haji di
Kerajaan Saudi Arabia
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inin.dah • mis.kin

min.dah (his) = itam (ksr) adv tidak
tahu: tiangendhq uah ingat, tidak
tahu; saya tidak pernah mel^at

miii.sal; misal n misal; umpama:
~ ife yaq lalo, umpama kita yang
pergi;
miii.sal.a(n,g) v misalkan;
umpamakan: padt coba
kalian misalkan;
te.inin.sal.a(n^g) v dimisalkan;
diumpamakan: uah ~ siq selapuq
batur, sudah dimisalkw oleh
semua teman

mi.nyak n minyak: kipeng kadu beli
uang pakai beli min)^

—gas minyak tanah: lelahku ngenti
lelah saya menunggu minyak

tanah; - je minyak goreng: uah bih
sudah habis minyak goreng; -

jelantah minyak jelantah: girangne
begpring kadu sering sekali
dia menmoreng menggunakan
minyak jelwtah; - |eleiig minyak
kelapa: kedemenku siq ~ ito, saya
sedang sekali dengan minyak
kelapa itu; ~ p^nd^r minyak
wangi: keras mambu keras
bau minyak wangi; — senteguh
minyak untuk kekebalan: luiq
gati bedotnne dia punya banyak
minyak untuk kekebalan; -
senggigir minyak pelet, minyak
yang dipercaya mampu manarik
hati lawan jenis: ie kadu dia
menggunak^ minyak pelet;
be.iiiiaiyak v berminyak: ie -
doang, dia benninyak saja;
niiuiyak.a(n,g) v mengandung
bany^ minyak: ye ~ jaje tie, jajan
itu mengandung banyak minyak
mimyakan v minyaki: bau -
sekediq, bisa diminy^ sedikit;
te.mi.nyak.in v diminyaki: bau ~
kadu saq lain, bisa diminyaki pakai
yang lain

mi.ong; m^ongn kucing: ributgati ~
tie, ribut sekali kucing itu

niiq.rat Ar n mikrat: nani uah tame
bulan ~, sekarang sudah masuk
bulan mikrat;
israq — israk mikraj: nyekene
ngaraqang sedang mengadakan
israk mikraj; -- nabi israk nabi: pas
~ taon dateng, ketika israk nabi dia
datang

'mi.rahn mirah;
bemate ~ bermata mirah; Sasak
—yang utama

*mi.rah n merah
mi.ring a miring: ye -kajuq ito, dia

miring kayu itu;
tokol — duduk miring: dindiq -,
jangan duduk miring;
ke.mi.ring a sangat miring;
mi.ring.an a lebih/agak miring;
mi.iing.a(n,g) v miringl^;
memi-ringkan: ~ s^diq,
miringkan sedikit;
pe.mi.ring v permiring: ~ bai
uah, permiring saJa sudah;
te.niijing.a(n,g) v dimiringkan:
bau ~ bejulu, bisa dimiringkan
lebih dahulu;
te.pe.mi.ring v dipermiring: ye ~
doang, dia dipermiring saja

mi.sal; minsal Ar n misal: -- ite mhU,
misal kita mau;
sopoq - satu contoh: bau jari -,
bisa jadi satu contoh;
mi.sai.a(n,g) v misalkan: ~ ite
dateng, misa^an kita datang;
mi.sal.ne n misalnya: ~ ide jok
tini, misaln^ kamu kesini;
te.mi.sal.a(n,g) v dimisalkan:
uah pendaq ", sudah bosan
dimisalkan

mis.kin Ar a miskin: ie jari dia jadi
miskin;
dengan — orang miskin: nengjce
luiq sekarang banyak orang
miskin;
ah.mis.kin-mis.kin.ne adv

semiskin-miskinnya: ~ bau
mangan, semiskin-miskinnya bisa
makw;
ke.mis.kin a sangat miskin;
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inLuq • mo.lah

mis.kiii.aii a lebih/agak mlskin:
~ semtton tiang, lebih miskin
saudara saya;
mis.kin.a(ii^g) v miskinkan:
endaq pade ~ diriqde, jangan
kalian miskinkan diri;
pe.inis.kin v miskinkan: baunde
~ ie, bisa kamu miskinkan dia

iiii.uq; me.mi.uq n tuyul;
anak-anaktuyul

mi.wah adv juga, pula: side - milu,
andajugaikut

mo.bor a menyala besar spt obor
mo.cak a banyak bicara yang tak

berisi: angkaqne siq - laloq,
kenapa dia terlalu banyak bicara;
ke.mo.cak a sangat banyak
bicara;
mo.cak.an a lebih/agak banyak
bicara

mo.dar a maias: ide - lasingarij kamu
malas sih;
— begawian malas bekerja: endaq
jangan malas bekerja;

ke.mo.dar a sangat malas;
mo.dar.an a lebih/agak malas: ~
kakaqne, lebih malas kakaknya

mo.deng n beras kecil-kecil km lebur
ditumbuk;
mo.deiig.an a mengandung mo-
deng;
mo.deng.in v memisahkan mo-
dengdr beras

mo.din Arn tukangazan
mo.doajinak;

manuk ~ ayam jinak;
ah.mo.do-mo.do.an adv sejinak-
jinaknya;
ke.mo.do a sangat jinak;
mo.do.an a lebih/agak jinak;
mo.do.in v berpura-pura jinak;
me.mo.do.in v berpura-pura
jinak

mo.dok a gampang; mudah: aku
demen pegawian - doang, aku
senang pekerjaan gampang saja;
— gati sangat mudah/gampang,
mudah/gampang sekali: ^ yaq
t^ait, gampang sekali diambil;

~ laloq terlalu gampang: tie jaq
r, itu sih terlalu gampang; santer
- sangat mudah/gampang: ~ soal
tie, soal itu sangat mudah;
ke.mo.dok a sangat mudah;
mo.dok.an a lebih/agak
gampang: piaq soal saq buat
soal yang lebih mudah/gampang;
pe.mo.dok v permud^: ~ uah
entan, permud^ sudah caranya;
te.pe.mo.dok v dipermudah:
hau " sekediq, bisa dipermudah
sedikit

mo.ge adv semoga;
mug! semoga; mudah-

mudahan: ~ side mauq juare,
semoga anda dapat juara

mo.gol V tidak membawa senjata
mo.he V menolak, menampik
mo.koh a gemvik: adiqne adiknya

gemuk;
beliq ~ besar gemuk: ye ~ awak
seninene, besar gemuk tubuh
istrinya; ~ gati gemuk sekali: ~
anakne, gemuk sekali anaknya;
santer - sangat gemuk: uah
sudah sangat gemuk;
ke.mo.koh a sangat gemuk;
mo.koh.an a lebih/agak gemuk:
~ kanak eto, lebih gemuk anak itu;
pe.mo.koh v pergemuk; gemvik-
kan: ~ sekediq, gemukkan sedikit;
te.pe.mo.koh v dipergemuk;
digemukkan: ie " kadu pit, dia
digemukkan dengan pil

mok.pok; mopok n ayan: ye ~ kanak
ino, anak itu ayan

mo.lali a santai; tidak sibuk: nyekene
- ruene, rapanya dia sedang
santai;
- gati santai sekali: amaq nydcene
", ayah sedang santai sek^i;
lK.mo.lah a sangat santai;
nio.lah.an a lebih/agak santai: ~
maraq mentie, lebih santai spt itu;
pe.mo.lali v permudah; persantai:
~ uah, permudah/persantai su
dah;
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te.mo.Iah.a(n;g) v dimudahkanj
disantaikan: bau " seberaq,
bisa dimudahkan/disantaikan
sebentar;
te.pe.mo.lah v dipermudah;
diper-santai: bau ~ sekediq, bisa
dipermudah/dipersantai sedikit

moJang a mencret; sering buang air
besar dengan tinja berbentukcair:
le jan^en dia sedang mencret

'moJen n alat pengaduk spesi: le piaq
luh-luh siq dia buat spesi pakai
molen;

^o.Ien n jenis kue: penjual jaje -
liwat, penjual kue molen lewat

mo.moiig V jaga, pelihara;
pe.mo.mong n seorang raden
dr Bayan Timur yang biasa
memberikan kata sambutan di
dalam pedalaman dan bencingah;
~ dalem seorang raden dr Bayan
Timur yang biasa memberikan
kata sambutan di dalampedalaman
danbencingah

mo.mota diam; tidakbergerak: - bai
tef diam saja di sana;
~ meco sama sekali tidak
bergerak: te dia sama sekali
tidakbergerak;
ke.mo.mot.aii a termagu

mon.ce a agak nakal: dengan nu anuq
orang itu keadaannya agak

nakal

monx&q a berada di ujung atas
mo.neng a diam; tidak berbicara:

idaq endtq tidak ada yang tidak
diam

mo.n^ a bersih: sapu halt jangke
sapu nunah sampai bersih;
ke.mo.nds a sangat bersih;
mom^s- mo.ii£s adv bersih-
bersih;
mo.n^.an a lebih/agak bersih

mong.gal a tidak berhasU; tidak dapat
apa-apa

mong.gas 1 a rugi; sia-sia; tidak dapat
apa-apa; 2 n nama desa;
Itt.mong.gas a sangat rugi;
mong.gas.an a lebih/ag^ rugi;

mo.Iang • mo.nyih

mong.gel a tertahan; tidak bisa
bergerak

mong.k&n a kelihatan; nyata
mon.t& —> mun.t&

momtong n gundukan; agak tinggi:
liwat liq lewat di jalan yang ada
gundul^;
- tangi n 1 bukit tempat berjaga;
2 nama desa;
mon.tong.an a lebih montong:
saq " taoq tokol lebih montong
tempat kamu duduk;
pe.mon.tong v pertinggi; tinggi-
kan, buat jadi montong: ~ jalan
tie, buat jalan itu jadi montong;
te.pe.mon.tong v dimontongkan;
ditinggikan; dibuat jadi montong:
iniqne bisa ditinggikan

mon.tor n kendaraan bermotor: ie
dateng kadu dia datang pakai
kendaraan bermotor;
~ beliq mobil: ie hedot dia
punya mobil; ~ honda sepeda
motor: lalo beli pergi beli sepeda
motor;

be.mon.tor v memakai kendaraan
bermotor: ~ entan jok ti, pakai
kendaraan bermotor caranya
ke sini; se.mon.tor num satu
kendaraan: nie kancen tiang", dia
temannya satu kendaraan;
mon.tor-mon.tor.an n motor-

motoran; mobil-mobilan: ite main
kita main motor-motoran/

mobil-mobilan
mo.nyan a terlihat dng jelas; kelihatan:

~ matene, kelihatan matanya;
ke.mo.nyan a sangat jelas;
mo.nyan.an a lebih/agak
kelihatan: ~ men sakit, lebih
kelihatan rupa dia sakit;
pe.mo.nyan v perlihatkan: ~
perlihatkan sedikit;
te.pe.mo.nyan v diperiihatkan:
iniq masih bisa juga
diperlihatkan

mo.nyih n monyet: luiq - daitku to
gawah, aku dapati banyak monyet
di hutan;
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mo.ny&t ■ mu.daq

anak - anak monyet; inen -
induk monyet

mo.nyit mony&h
mo.pok-> molq>ok
mo.rot V ditariknya kail pancing oleh

ikan: -pancing tiang, kail pancing
saya ditarik ikan;
te.po.rot V ditariknya kail pancing
oleh ikan

mo.se; muse Ar n nabi Musa
mo.s& a terus menerus: -«e mangan

oliq oniq, terus dia makan dr tadi
mo.ser n biji; butir;
- antap biji kacang panjang; ~
jagung biji jagung; - kacang biji
kacang tanah

mo.sot a tidak kawin-kawin: miltm
kamu mau jadi orang yang tidak

kawin-kawin

mot V sedot; hisap: ~ bat dot tie, sedot
saja dot itu;
nge.mot v menyedot: nyekene
sedang menghisap/menyedot;
nge.mot.a(n,g) v menyedotkan:
nyekene ~ adiqne aiq, sedang
menyedotkan adiknya air;
pe.nge.motn ygsuka menyedot/
menghisap: - Jarine, dia jadi orang
yang suka menghisap/menyedot;
te.mot V dihisap: - siq kakaqne,
dihisap oleh kal^ya

mo.teng —> ma.teng
mo.to -> meniran
'mo.tong V terbakar: endtqne ~ ambon

ino, ubi itu tidak terbakar;
bali - rumah terbakar: endtqku
taon araq saya tidak tahu rumah
terbakar; paoq — nama tempat;
ke.mo.tong.an n kebakaran:
kantor ino ye kantor itu
kebakaran;

hno.tong n musang
mo.t6k; motik n buah yang masih

kecU: lutq - paoq ino, banyakbuah
kecilnya mangga itu;
be.mo.t^k v berbuah masih kecil:
nyekene - selapuqne, semuanya
sedang berbuah masih kecil
ah.mo.t^k v berbuah masih kecil

mo.tik mot6k
mo.woq a kembung; melembung: ~

ruen, rupanya agak kembung;
ke.mo.woq a sangat kembung;
mo.woq.an a lebih/agak
kembung; lebih/agak
melembung: - entanpinaqne, buat
agar lebih kembung/melembung;
pe.mo.woq v perkembung: ~
sekediq, perkembung sedikit;
te.pe.mo.woqvdiperkembung: ie
- laloq, diaterlalu diperkembung

mue n muka, wajah: -• maraq meni,
mukaspt ini;
pe.ma.aq n rupa wajah atau muka;
menyerupai wajah atau muka: -
dengan toaqne, menyerupai wajah
orang tuanya

mu.al a mual: - tianku Idkan rubin,
mual perutku dr kemarin;
aiq ~ nama tempat;
ke.ma.al a sangat mual;
ma.al.an a lebih/agak mual

ma.ba.sir Ar a mubazir: pinaq jaje
jari - doang, membuat jajan jadi
mubazir saja

'ma.daq; maraq a murah: - ajine,
harganya mui^;
ke.ma.daq a sangat murah;
ma.daq.an a lebih/agak murah: ~
tan^ng tiang, lebih murah baju
saya;

pe.ma.daq v membuat menjadi
lebih mur^: ~ barang ino, buat
barang itu menjadi lebih murah;
te.ma.daq.a(n,g) v dimurahkan:
uah " kelambi ino, sudah
dimurahkan baju itu;
te.pe.ma.daq v dipermurah: ye ~
ajine, dipermurah harganya

'ma.daq; muraq a mud^: — soalne,
mudah soalnya;
ke.ma.daqd sangat mudah;
ma.daq.an a lebih/agak mudah:
- tiang gawiq siq ni, lebih mudah
saya kerjakan ini;
pe.ma.^q v permudah: dengan
entan, permudah orang caranya;
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ina.da^t • mu.lie

te.ma.daq.a(n,g) v dimudahkah:
uah - laguq endiqne tao, sudah
dimudahl^ tapi dia tidak bisa;
te.pe.mu.daqvdipermudah: tiang
~ doang, saya selalu dipermudah

mu.da.rat Ar a mudarat: dtndtq jari
jangan jadi mudarat;

mu.dajrat.an a lebih mudarat: ~
saq lain, lebih mudarat yanglain

ma.di; mnri n belakang: likaq liman
jalan lewat belakang;

ke.mu.di.an a paling belakang;
tertinggal: tiang jari - doang, saya
jadi pding belakang saja;
ma.di.an n belakangan: " tiang
dateng, saya datang belakangan;
pe.inu.diq v belakangkan:
uah adiqde, belakangl^ sudah
adikmu;
te.pe.ma.diq v dibelakangkan:
endtqte mili ", kita tidak mau
dibelakangkan

mn.gi lihat moge
ma.ham.mad Ar n Muhammad;

nama nabi terakhir yg diutus Allah
kpd semua umat manusia
mu.ham.ma.di.ah Ar n pengikut
nabi Muhamad

mo.haro'am Ar n nama bulan pertama
tahim Islam

mu.ja.£r n mujahir; jenis ikan
mu.jiihp kalau: ~ne yaq jok ti, kalau

dia 1% sini
ma.jiik a penuh sampai melimpah:

tiang isiq sampi ~, saya isi sampai
penuh;
ke.ma.jiik a sangat penuh;
ma.|iik.an a lebih/agak penuh:
- niq tiang, lebih penuh punya
saya;

pe.ma.juk v penuhkan:
angfcagne " laloq, kenapa terlalu
dipenuhkan;
te.pe.mu.jujk v dipenuhkan: bau
masih ", bisa juga dipenuhkan

ina.jar 1 a mujur, benmtimg: ie -gati,
dia beruntung sekali; 2 n nama
desa di Kecamatan Praya Timur
Kabupaten Lombok Tengah

mu.kim Ar n mukim: - tiang ti,
mukim saya di sini;
be.mu.kim v bermukim; ngoniq
uah tiang - liq ti, saya sudah lama
bermukim di sini

mak.tal n nama tokoh dalam lakon
wayang Sasak

ma.kor adv terus-terusan: ie -lekan
oniq, dia terus-terusan menangis
drtadi

ma.Iai; mulM v mulai: hegawian -
mangjkin, bekerja mulai sekarang;
ma.la.i.a(ii«g) v mulaikan: ~ um,
mulaikan sudah;
pe.inu.la.iq v mulaikan: ~ lagu
tie, mulaikan lagu itu;
te.mu.Ia.i.a(n,g) v dimulaikan:
acare nike uah - siq mamiq, acara
itu sudah dimulaikw oleh bapak

'made adv memang: ~ tetu ante tele,
memang betul kamu nakal;
~ jati memang benar: ~ tiang
antos, memang benar saya tunggu;
-ne memang begitu: uah ", sudah
memang begitu

^a.le n mula; mulanya: ~ tiang
yaq dateng, mulanya saya akan
datang;
awal - awal mula; permulaan: ye
jari ~ kejarian, itu menjadi awal
mulakejadian;
be.ma.le v bermula: ~ l^can bali,
bermula dr rumah;
se.ma.le n semula: maraq spt
semula

ma.l^ a langka: barang ~ doang boyaq
side, barang langka saja an^ cari;
ke.mu.li a sangat langka;
mu.l&an a lebih/agak langka

ma.Iie a mulia: ~ gati atine, mulia
sekali hatinya;
ke.mu.li.aq.an n kemuliaan: mule
uah jari memang sudah jadi
kemuliaan;
te.ma.li.e.a(n,g) v dimuliakan:
ie saq patut -, dia yang patut
dimuliakan;
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mu.ling ■ inu.se

pe.ma.li.aqvniuliakan; permulia-
W: ie ~ diriqne, dia muliakan/
permviliakan dirinva;
te.inu.li.aq.a(n;g) v dimulaikan:
mule tetepne memang tetap
dimuliak^;
te.pe.ma.li.aq v dipermuliakan:
ie ~ 5iq dmgan, dia dipermuliakan
oleh orang

mu.ling n an^ tikus
*mu.luk adv mungkin; kemung-

kinan; terlalu berlebihan;
tajul — ilmu perkiraan, proba-
bilitas

*mu.lukArn raja; pen^asa;
abdnl - hamba AUah Yang Maha
Menguasai

mu.Ius a mulus: ~ mhje ni, mulus
mejaini
b^deng ~ hitam semua/
seluruhnya (hitam yang bagus):
~ hulun, rambutnya hitam semua/
seluruhnya; puteq-putih semua/
seluruhnya (putih yang bagus): ~
cit bdinne, cat rumahnya putih
semua/ seluruhnya;
ke.mu.ius a sangat mulus;
mtt.lus.an a leb^/agak mulus;
pe.mu.lus V buat jadi mulus;
te.pe.mu.Ius v dibuat jadi mulus

mu.Iut n mavilid nabi: limaq tiang
-j besok saya merayakan maulid
nabi;
bulan ~ bulan kelahiran Nabi
Muhamad SAW

mum.but a jalan tanpa melihat kiri-
kanan: eng^cah ngeraos amaq
langsung selesai bicara ayah
langsung jalan tanpa melihat Idri-
kanan

mu.mur a lebur, mudah hancur
mun; lamun p kalau: -- bau jaq

dateng, kalau bisa sih datang;
mu.na.pa.at —> manpaat
mu.na.p6kAru munafik: uah mule

memang sudah munafik;
'mung.gah v naik: silaq pelungguh

silal^bapaknaik

^ung.gah V shalat: inaq sampun
ibu sudah salat

mun.ti; mont^ n jeruk limau: luiq
buaqne - ino, banyak buahnya
jeruk limau itu;
pe.mun.t&q v kasih jeruk limau:"
sambel tie, kasih sambal itu jeruk
limau

mu.teng a tengah-tengah;
~ jelo posisi matahari berada di
tengah-tengah

mu.tih a hanya makan nasi putih
sebagai syarat mempelajari ilmu
kejayaan

mun.ting, me.mun.ting n nama
bunmg yang biasa bersarang di
batang padi dan badannya lebih
kecildr pipit;

mun.tiq a kecil; tidak bisa besar
mu.pa.^t a mu^at: haruste pade

~ sdapuq, kita semua harus sama-
sama mufakat;
mn.pa.kat.a(n,g) v mufakatkan:
~ juluq masalah tie, muiakatkan
dtdu masalah itu;
te.mu.pa.kat.a(n,g) v dimu&kat-
kan: bau "juluq, bisa dimufakatkan
dulu

muq.ji.sat Ar n mukjizat: sdapuq
nabi bedoi -, semua nabi punya
mukjizat;
be.muq.ii.sat v bermukjizat:
Nabi Muhammad - Kurqan,
Nabi Muhammad bermulqizat
AlQuran;
te.muq.jl.sat.a(n,g) v dimukjizat-
kan: ~ jok nabi, dimrikjizatk^ ke
nabi

mu.raq mudaq
mu.ri -> mndi

mujrit n murid: lamunte jari ite
aruste indeng basen guru, kalau
jadi murid; kita harus dengar kata
gum

'mu.ruk v belajar; mempelajari
hnu.ruk, te.mu.ruk n telur yang

sudah rusak

mu.se -> mose
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mu.sa.pir Ar 1 n musafir: le jari
dia jadi musafir; 2 v pergi
melakukan perjalanan: yah lalo

saya akan pergi melakukan
perjalanan

mu.sik n musik: benyanyi kadu
bemyanyi menggunakan musik;
be.mn.sik v bermain musik:
entihte lalo ayo kita pergi
bermain musik;
pe.ma.sik n 1 pemusik: ie jari
- Itq to, dia jadi pemusik di
Sana; Iv menggvmakan
musik: hau ite -ne sekediq, bisa
kita menggunakan musik sedikit;
te.mu.sik.a(n«g) v dimusikkan:
ngoniq uah ~ siq ite, lama sudah
dimusikkan oleh kita

mu.sim n musim: endiqne keruan
-nengkc; tidak karuan musim
seka^g;

- ngaro mmim menanam padi: limaq
"ku uliq, besok musim menanam
padi saya pulang; ~ njan musim
hujan: karing semendaq ", tinggal
sebentar musim hujan;

ah.mn.sim v bermusim; iniqne ~, dia
bisa bermusim;

be.ma.sim: v bermusim: araq sebulan
-, sebulan waktunya bermusim;

te.mii^im.a(n,g) v dimusimkan: iniq
masih bisa juga dimusimkan:

te.pe.ma.sim v dimusimkan
mus.lim Ar n muslim; orang Islam:

saq - doang puase bulan remedan,
yg muslim saja yg puasa pada
bulan ramadan

mu.sa.pir • mu.wuk

mus.nah a musnah: selapuqne ~,
semuanya musnah;
mus.nah.a(n|g) v musnahkan: ~
uah taletan tie, musnahkan sudah
tanaman itu;
te.mus.nah.a(ii,g) v dimusnah-
kan: bau bisa dimusnahkan

mu.sa musuh

ma.sah n musuh: sai jari -, siapa jadi
musuh;
be.ma.suh.an v bermusuhan:
demen pade senang kalian
bermusuhan;
ma.suh.in v musuhi: dtndtq -
dengan, jangan musuhi orang;
te.ma.suh.in v dimusuhi: endtq
tiang mhlh ", saya tidak mau
dimusuhi

mas.ta.hil Ar a mustahil; tidak
mungkin: ~fe ketaon attn dengan,
mustahil kita tahu hati orang;
- laloq sangat mustahil

mas.ti adv mesti; harus: tiang ~
ngantos, saya harus menungggu;
mas.ti.ne adv mestinya; harusnya:
- pelungguh memarek, mestinya
Anda menghadap;
seanas.ti.ne adv semestinya,
seharusnya: uah mule -, memang
sudah semestinya

ma.wiik a menonjol ke depan: anuq
- daden kanak nu, dada anak itu
keadaannya menonjol ke depan;
pe.ma.wiik v buat jadi menonjol
ke depan;
te.pe.ma.wuk v dibuat jadi
menonjol ke depan
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na.bi ■ na.nas

N

na.bi n nabi: -- Muhammad, Nabi
Muhammad;
be.na.bi v bemabi

na.buhd sombong; bergaya; berlagak;
tidak suka yang murah; mule
- anakne saq sdUq tie, memang
banyak gaya anaknya yang satu
itu;
ke.na.buh a sangat gaya;
na.buh.aii a lebih/ag^ gaya

na.dah a miskin dan sombong: -
laloq entan pade imp, sombong
sek^ caranya hidup;
ke.na.dah a sangat miskin dan
sombong;

na.de (his) = nunas; ajeng; daran;
dahar; kelor (hU)-, man^ (ksr)
V makan: ngiring ~, man makan;
sampun pelungguh -, sudahkan
anda mal^;
doyan — n nama tokoh dalam
salah satu cerita atau dongeng
orang Sasak: Amaq Amat jaq mun
taon ceriten ", ayahnya Amat bam
tahu ceritanya Doyan Nade

na.di n urat: endtq araq idap -ne,
tidak ada denyut nadinya.

na.dir a ajaib; menakjubkan; luar
biasa;
ke.na.dir a sangat ajaib;
na.dir.an a lebih/agak ajaib
na.& n kaki: - kebo, kaki kerbau;
ime — kaki tangan; inen ~ jempol
kaki; maten ~ mata kaki;
be.nai v berkaki;
pe.na. £q v buatkan kaki;
te.pe.na. v dibuatkan kaki

na.£ng a hebat; kuat;
ke.na.6ng a sangat hebat;
na.^ng.an a lebih/agak hebat

na.ge n ular naga: ceriten araq - iUq
kokoh ni, ceritanya ada naga di
sungai ini;

na.ge-na.ge.an n naga-nagaan:
kanak-kanak no nyengken
mengkedik kadu ~, anak-anak itu
sedang bermain naga-nagaan

nag.ri n negeri: taoqte ni tejuluk aran
~ Sasak atawe Gumi Sasak, tempat
kita ini disebut negeri Sasak atau
bumi Sasak

na.has a sial: ~ gatit jdo ni, nahas
sekali kita hari ini;
ke.na.has a sangat sial

na.bu Ar n ilmu nahu: ustas Ahyar
mulepenter masalah ustaz Ahyar
betul-betul pintar masalah nahu;
" sarp ilmu gramatika bahasa
Arab

na.jis Ar a najis; kotor: dindiq
sembayang iliq te, ye -endiqman
tesertuq, jangan salat di situ,
tempatnya najis, belum
dibersihkan

naj.mah Ar n bintang: kesepi men
malem niki, endtqne araq bai ruen
senggitan - nike , sepi rasanya
malam ini, tidak ada bintang yang
keiihatan

na.ler adv tetap; mungkin: ~ maraq
aturpelungguhdekaji, tiangsamptm
jauq selapuq saq isiq tiang tejap,
tetap spt yang anda perintahl^n,
saya sudah membawa semua yang
diminta

nam.paq pron semuanya: sampun
~ sarat-saratne, sudah tercukupi
semua syarat-syaratnya;
—  lemah telah terhimpun
semuanya: ~ 60, nampak
lemahnya 60

na.nas n naius: nyampoA - nani tllq
peken, endiqne araq bahajine, nanas
sekamngsedang membanjiri pasar,
tidak ada harganya samasekali
(murah sekali)
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na.n6; na.ni adv sekarang: -- le Jari
guru, sekarang dia jadi guru; Amaq
~ jari tukang kerisak radio, bapak
sekarang jadi tukang perbaiki
radio

'na.iii —>na.nh
hia.iii adv sudah (beberapa menit

atau saat): inaq nanine lalo ojok
peken, ibu sudah pergi kepasar;
~ gati adv baru saja: inaq -ne jok
p^en, ibu baru saja pergi ke pasar

nang.ke; nengke n nangka: kemeliiku
kaken ingin sekali aku makan
nangka;
bubur — bubur nangka: ~ le maiq
tegoring, nangka bubur enak
digoreng; getaq ~ getah nangka;
tolang—biji nangka

nang.kil v meng^adap: hxnda,
ngiring nangkil juq datoq, kakak
aye men^adap ke hadapan
datoq',
— arep v menghadap kehadapan
atau kedepan;
pe.nang.kil.an n tempat meng
hadap raja dalam ungkungan
istana

nao n pohon dan buah nao; dindiq
kakhi buaq bowosm laun, jangan
makan buah nao, nanti kamu
keracunan

na.on Pjt v tahu, mengetahui: mMra -
bai entan yaq gatviqn saq mentie,
tahu saja caranya mengerjakan
yang spt itu; Idham endiqne noon
taoqn koloq potlotn, Idham lupa
tempat menanih pensilnya;
pe.naon n pengetahuam bagus
laloq ~ guru iku, bagus sekali
p^ngetahuannya guru itu

na.pi hk = ape pron apa: nunasan,
~ aran disQ taoq pdungguh nike,
mohon maaf, apa nama desa
tempat anda ting^ itu

na.r& n nampan: embi - saq tebeli
baruq nu?, mana nampan yg dibeli
tadi?;

na.n£ • na.tap

be.na.ri v memakai nampan:
~ entan dengan, pakai nampan
caranya;

pe.na.rdq v sajikan dng memakai
nampan;

te.pe.na.r^q v disajikan dng
memakai nampan

na.ren.dre n sebutan raja
nas Ar n teks Alquran;

bea:e.nas v memakai teks AlQuran
(sbg dalll): ~ doangporoq dengan
dengan nu oliq oniq, memakai teks
Alcoran saja pekerjaan orang itu
drtadi

na.siq n nasi: inaq nyeken kelaq ibu
sedang masak nasi;
~ koning; ~ rasul n nasi berwarna
kuning spt tumpeng yang biasanya
disaji^n pada acara peringatan
matilid Nabi Muhammad SAW.
Nasi ini disebut nasi koning,
rasul, atau molot km biasanya
dibuat atau dihidangkan hanya
pada saat peringatan maulid Nabi
Besar Muhammad SAW. Ada
kepercayaan dalam masyarakat
Sasak bahwa bilama kita makan

nasi rasul tidak boleh ada remah:

lamunte kaken ~ endiqte kanggo
bebtwtt, kalau makan nasi rasul
tidak boleh ada remah;
be.na.siq v makan nasi: gai, ni
laim kawan atau saudara ayo
kemari kita makan nasi;

nat n nanah: uah sugul - otakne, sudah
keluar nanah kepalanya;
be jre.nat v mengeluarkan nanah

na.tap v cuci (khusus pakaian atau
barang bukan pecah belah): --
popoqan, cuci pakaian kotor;
na.tap.a(n,g) v mencucikan:
kakaq - inaq, kakak mencucikan
ibu;
te.na.tap v dicuci: popoqan no ~
isiq kakaq, cucian itu dicuci oleh
kakak;
te.iia.tap.a(n,g) v dicucikan:
tiang - isiq kakaq, saya dicucikan
oleh kakak;
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ne • nga.iigaq

pe.na.tap n alas tempat mencuci:
piaq membuat alas tempat
menuci;
pe.na.tap.ang n tempat atau lokasi
mencuci: kerisaq memperbaiki
alas tempat mencuci

ne pron -nya; pronomina persona
nie dan pronomina benda yg
menyatakw milik, pelaku, atau
penerima: papuq-, kakeknya;
Arye nyengke kerisaq montor-,
Arya sedang memperbaiki
motornya

n£ pron 1 ini: ni taoqne tokol uiq
kelem, ini tempatnya dia duduk
tadi malam; 2 sini: - laiq, ke sini

n^.bi —>nabi

ne.d^; endi v berdoa: pacuan entan
pade dtndtq sugul biwih
doang, berdoalah dengan ihlas^
jangan hanya dibibir saja

ne.gar a berlari dengan cepat sekali:
Adi ~ entan pelai, adi cepat larinya

ne.ga.re; negere n negara:
Masyarakat Sasak wajip pade
Undungin masyarakat Sasak
wajib melindungi negara

ne.jis -> nge.jis
n6.kat a nel^d: dindiq lawan laloq

kanak tie, ie ^rang anak itu
jangan terlalu dilawan, dia sering
berbuat nekad;
ke.n£.kat a sangat nekad;
n^.kat.an a lebih/agak nekad

ne.k6t v menempel: Sapoan pelai oUq
nang^ singaq araq lintaq - iliq
nain, Sapoan lari p^ang menangis
km ada lintah menempel di
kakinya;
pe.ne.k£t v tempelkan;
te.pe.ne.k£t v ditempelkan

n^.n^h a leleh, meleleh: dtndiq koloq
lilin tie tltq atas mije, ~n laun,
jangan taruh lilin itu di atas meja,
nanti leleh.

n£.n£q n Tuhan: i - kaji, ya
Tuhanku;
be.n^.n£q v bertuhan

neng a sepi: — cerite, tidak ada cerita;

me.neng a sepi senyap: pulau
pulau sepi senyap

neng.ke adv sekarang; sedang: iliq ~
t^angkul, dr seka^g nyangkul

neng.ka.lep a tidur dengan posisi
dada menyentuh teras; telungkup:
Aji baruq berajah Aji baru
belajar telungkup

n^n.ten (his) = end&q (ksr) p tidak:
- man, beliun;

ne.peng —> depeng
ne.pur; nepuk a tiba-tiba jatuh: Inah

selung ~, Inah tiba-tiba jatuh;
~ nepak jatuh berkali-kali: kanak
sine ~, anak itu jatuh berkali-kali

n6q«kepunyaan:~bi, kepunyaan-mu
(wanita),~de,kepunyaananda, -k
kepunyaanku; —ku kepunyaanku,
~m6q kepunyaanmu (pria), ~ne
kepunyaannya

ne jra.ke; nereke n neraka; Pade enget
- entan adiqm saq pacu sembayang
salat, ingat-ingat neraka spy kalian
rajin salat

nga.bang n mulai lebih dahulu dalam
permainan kartu: sai ~ nani, siapa
yang memulai sekarang

nga.gap a kaget; terkejut: endH
iMnggo pettnjot kanak, laun,
jangan suka mengagetkan anak,
dia bisa terkejut

nga-lfalf a teitawa terbahak-bahak;
nyen^ctnpadi maiq angen ie ampun
pade - laloq, mereka sedang enak
hatinya sehingga mereka bisa
tertawa terbahak-bahak (lihat
kakak)

nga.laq a posisi badan terbaring;
terlentang menghadap langit:
Iwan ~ kelelahan Uiq tengaq
lendang, Iwan terbaring kelelahan
ditengah lapangan

ngan.dot = ngantok a mengantuk:
baruqne saq jam siwaq laguq uahku
entaq -, baru jam Sembilan tapi
saya sudah mengantuk

nga.ngaq 1 a terbuka: taonne ~
doang kanak seno, anak itu bisanya
terbtm saja mulutnya; 2 a heran;
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takjub: selapuq denganpade -gitaq
aku, semua orang takjub melihat
aku; 3 v buka: cobaq ~ anak, gitaq
ruen gifftn, coba buka mulutmu^
BapaVlbu mau lihat gigimu; 4
a teledor: dtndiq - laloq, solah-
solah entan koloq hukum, le saq
telang laun, jangan terlalu teledor,
taruh bukumu yang benar, jangan
sampai hilang

ngang.gat v an^;uk, mengagguk: Aji
- doang teperinget isiq mamiq, Aji
mengangguk saja diperingati oleh
ayah

nga.se vbangun: uah sudah bangun;
Aru-aru entan - adtqte mauq
sembayang tliq masjid, bangun
pagi-pagi caranya biar bisa ikut
solat di masjid

nge.jang; ngojong v memutar
gansing: Subhi jari - nani, Subhi
5Mginemutar gating

nge.jis n najis: engah demak basong
sengane basong nu jangan sentu
anjing km anjing itu najis;
pe.nge.jis v buat jadi najis;
te.pe.nge.jis v dibuat jadi najis

ngi.k^k V tertawa sambil menahan
suara yang keluar: Kanak-kanak
saq ngaji no pads ~ g}taq batume
tajah, anak-anak yang ngaji itu
pada tertawa melihat temannya
diajarkan mengaji

ngem.pet a menetes: aiq bong tie
air dalam tong itu menetes

a 1 autis: kanak nu ye anak
itu autis; 2 bengong: oliq oniq
kanak nu ~ doang, dari tadi anak
itu bengong saja

nge.nyep adv sangat: manis manis
sekali

nge.raq a menangis dengan suara
keras: bain inaq Ijah ~ sopoq
malem, cucunya inaq Ijah
menangis semalaman;

ngerik - berteriak-terteriak: Inaq
Ijah ~ demin taon anakne ilih, inaq
Ijah berteriak-teriak ketika tahu
anaknya hanyut

ngang.gat • ngo.ang

nge.rep a diam di dalam; tidak keluar-
keluar: dhudkq pade jangan
kalian diam di d^am;
pe.nge.rep v biarkan di dalam;
buat jadi tidak keluar;
te.pe.ngearep v dibiarkan di
dalam; dibuat jadi tidak keluar

'ngeuriq v teriak, berteriak: usup -
dengah cerite Doyan Nade, Usup
berteriak mendengar cerita Doyan
Nada;
- ngerak berteriak-teriak: inaq
kake ~ dengah anakne bhlanturan,
bibi berteriak-teriak mendengar
anaknya tabrakan

^nge.riq a kurang enak badan: inaq
inaq kurang enak badan

ngejok a terasa tidak lembut ketika
dimakan (utkbuah)

*nge.ro.pak a 1 riuh, gaduh; 2
ban^ omong; 3 jatuh, mengenai
benda yang menye-babkan suara
riuh;

*ngearo.pak a posisi atau letaknya
tidak pas dan hampir jatuh atau
lepas

ngeuruh a amis: - gati ambun empaq
ni, amis sekali bau ikan ini;
pe.ngejmh v buat jadi amis;
te.pe.nge.rah v dibuat jadi amis

ng.iat 1 V menggeliat: maiq gati
idapku enak sekali rasanya aku
menggeliat; 2 a tidak rapat lagi;
tidak lurus lagi: kayu<{ jendtle ni
uah kayu jendela ini sudah tidak
rapat lagi;
pe.ngi.at v buat jadi tidak rapat;
te.pe.ngi.at v buat jadi tidak rapat

ngo.angaterbuka: impetlawangsaq -
nu, tutup pintu yg terbuka itu;
- ng^ng^h terbwa lebar;
pe.ngo.a(n,g) v buat jadi
terbi^;
-peiig«iig«ht.bual jadi terbuka
lebar;
te.pe.ngo.a(n,g) v dibuat jadi
terbuka;
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ngo.ing • no

~ tepeng^ng^h v dibuat jadi
terbukalebar

ngn.ing = nyoing a bersuara keras:
— gansing no, bersuaran keras
gansing itu

'ngo.n£q adv tadi: likan -- tokol, dr
tadi duduk

^ngo.niq a lama: dindiq ~ laloq
mandiq, jangan terlalu lama
mandi;
ngo.n^q-ngo.n£q adv lama-lama:
sediahne - mangan, dia sengaja
lama-lama makan

ngo.nong v renang, berenang: Aji ~
Hhq i^koh, Aji berenang di sungai

ngong.kongj ngung.kang v ber-
kokok ̂ yam jantan): manuk
ayam berkokok

ngon.tik v bergerak berlebihan;
ngo.pah a banyak bicara yang

bertujuan membanggakan dirij
ng;um.b&q; kemb&q; kumb^q pron

kenapa: ~ de muni ng^no, mengapa
kamu berkata begitu

ni ̂  n4

nie pron dia: -- uoih lalo ujuk bangke^
dia sudah petgi ke saw^

ni.aq Pjt pron disini: idaq dengan
sang uah pads juk mesjit, tidak ada
orang disini, mun^dn mereka
sudah pergi ke masjid

nib ksr pron ini, ambillah: ~ bukum,
ini bukumu

ni.hil a kosong: ~ endiq araq ape-ape
ti, kosong, tidak ada apa-apa di
sini

iii.ke; niko his Jw pron itu: ~ taoq
tunwangan pelungguh, di sana
ku^Bapak

ni.ki his Jw pron ini: iliq jelo pada
hariini

ni.ne n perempuan: kanak - telu, anak
laki-laki ada tiga orang;
— mamelaki perempuan

ningp di; pada: tulisan nike - Mamiq
Sapian, tulisan itu di Mamiq
Sapian

ning.gal his Jw a mati: Mamiq Sapian
sampun ~, Mamiq Sapian sudah
meninggal

ning.rat n bangsawan: birayene
dengan pacamya orang ningrat;
dengan ~ orang bangsawan

ning.mm n wanitabangsawan: saqyaq
jari shiinenne dengan --, yang akan
jadi istrinya addah perempuan
bangsawan

ni.nipron ini: ipt apa ini
ni.niq n kakek; nenek: embi taoqn

melinggih ~, di mana kakek
tinggal;
~ la^ n kakek: ~ sampun ninggal,
kakek sudah meninggal;
— bini n nenek: - masih kenyang,
nenek masih hidup (sehat)

ni.pas Ar n darah wanita yang keluar
setelah melahirkan: inaq /angfcen

ibusedangnifas
ni.pis a tipis: —gati buku ni, tipis sekali

bukuini;
pe.ni.pis v buat jadi tipis;
te.pe.ni.pis v dibuat jadi tipis

ni.re n air sedapan pohon enau:
Ahmad ̂ rang inem ~, Ahmad
senang minum nira

nis.ca.ye; nisceye adv niscaya; tentu;
tidak boleh tidak: lamun uah
usaheang ~ mauq jalan, kalau
sudah berusaha niscaya jalarmya
ditemukan

nis.te a hina; rendah: dind^q pade
bikas, laun jari dengan -, kalian
jangan nakal, nanti jadi orang
nista;
nis.te.an a lebih hina; lebih
rendah

ni.nh = nyur; nyinr n kelapa; araq
telu ~, ada tiga kelapa
~ l^mbang nama desa

no p 1 itu: saq - miUqku, yang itu
mauku; 2 kata ancaman: no,
bejoraq uah, nah, bermain sudah
(larangan utk bermain);
be.no-no v mengucapkan kata
W berulang-ulang
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no.aq a kurang ajar; durhaka: saq
sengarian e^iqne kanggo ~ ujuk
saq sengakean, yang lebih muda
tidak boleh kurang ajar kpd yang
lebih tua;
ke.no.aq a sangat durhaka;
no.aq.an a lebih/agak durhaka

no.mer n nomor: - pire sepatunde?,
nomor berapa sepatu Anda?;
- due nomor dua; - sekiq nomor
satu;

be.no.mer v bernomor;
pe.no.mer v buatkan nomor;
te.pe.no.mer v dibuatkan nomor

nong.gling a jatuh terguling: Amaq
Deboh ~ tlhq osoq, Amaq Deboh
jatuh terguling di pematang
sawah

non.jem=nunjem; nunjeng a terjun
ke bawah dengan posisi kepala di
bawah: Junep - Hiq kokoh Jan^cuk,
Junep terjun ke sungai Jangkuk

no.no pron itu: enggaqne hanya itu
no.nnt v contohi; panuti: fan kattak

harusne ~ tlkq dengan toaq, jadi
anak harus mencontohi atau
mematuhi orang tua

no.te n nota; bukti pembelian: inaq
hiding ~ oat saq tebeli, ibu minta
nota obat yang dibeli;
be.no.te v pal^ nota

nn p itu: ~ taoqne, itu tempatnya;
be.nn-nn v mengucapk^ kata
W berulang-ulang

nnh At n nabi Nuh: Ustas Ahyar
ceriteangkisah nabi Ustaz Ahyar
menceritakan kisah Nabi Nuh

nu.ne n jejaka: - nono rajin timpaq
mesjid, jejaka itu rajin ke ma^id

nun.tang a posisi badan terbalik,
kepala di bawah: Najam teriq
Najam jatuh dengan posisi kepala
di baws^;
nie.nnn.tang v membalik badan;
pejiun.tang v balikkan badan;
te.pe.nun.tang v dibalik badan

nur Ar n 1 cahaya; 2 nama orang
nu.re p tidak: - lalo, tidak pergi;

no.aq • nya.li

— wani tidak berani: - misiat,
tidak berani berkelahi; — batur
tanpa teman: Nune Jambianom
lalo Nuna Jambianom pergi
tanpa teman

nur.ge (his) p permisi: ~ beli, permisi
kakak

nu.se n nusa; pulau: ape-ape jarinte
haruste inget jadi apapun kita,
kita harus ingat nusa kita

nn.sat; nyunsaq a terbalik; sungsang:
aulia sugul aulia lahir simgsang

nya.le; nyele n nyala: cobaq periksaq
kompor araq ruen coba periksa
kompor, ada kelihatan menyala
apinya;
pe.nya.laq v nyalakan: ~ kompor
seberaq, nydakan kompor
sebentar;
te.pe.nya.laqv dinayalakan

nya.li n I nama cacing^ dipercaya
merupakan jelmaan putri
mandalika, setiap bulan Februari
masyarakat Sasak khususnya
di Lombok Selatan melakukan
perayaan Bau Nyale yaitu perayaan
menagkap nyale untuk dimakan.
Perayaan ini menjadi salah satu
objek wiisata budaya di Lombok;
2 nama putri:
pntri - putri Nyale

nya.Iah a sedikit sekali: endiqte semel
betanje, nasiq anuq kita tidak
enak menawarkan, nasi sedikit
sekali;
~ gati a kurang sekali: ~ mingke
ni, arusne teromboq, kurang sekali
nangka ini, harus ditambah;

ke.nya.lah a sangat
sedikit;
pe.nya.Iah v buat jadi sedikit;
te.pe.nya.lah v dibuat jadi sedikit

nya.laq a celaka; hancur; hilang
harapan: ~te uah nani, inaq
end^ne man oliq meken, celaka
sudah sekarang, ibu belum pulang
drpasar.

nya.li n semangat: kurang kurang
berani
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nya.lit • nya.we

nya.Ut a enak, ™rih rasanya: banget
~ rasene, (jajan) banget enak
rasanya;

ke.nya.lit a sangat enak dan
gurih;
nya.lit.an a lebih/agak enak dan
gurih

nyaJon a kurang manis: kupine
Kiopinya kurang manis

nyaJor a kurang garam: kandoq kelaq
rti sayur ini kurang garam

nyadun a keras, nyaring suaranya:
basong-, anjing menyalak dengan
keras

nya.Iung v 1 melolong: kelu^ basong
- uiq bian, bany^ sekali anjing
melolong tadi malam; 2
meraung: kaye dak, inaq nu -
nangU, kasihan, ibu itu meraung
menangis;
pe.nya.lang n yg suka meraung

nyam.buq n jambu: belian amaq ~ liq
peken araq-araq sekilo, belikan ayah
jambu di pasar sekitar sekilo;
-- air jambu air; ~ batu jambu
batu; daun ~ daim jambu

nyam.pah v sarapan: -- side keUmaq,
kamu sarapan tadi pagi;
pe.nyam.pah n bahan utksarapan;
kasih sarapan;
te.pe.nyem.pah v dikasih sarapan

nyam.pol a posisi diujung dan
tidak sesuai atau seimbang,
kemungkinan akan jatuh: dori

genteng itu tidak seimbang
posisinya, akan jatuh

nyang.git 1 a berada di ujung tanduk;
hampir jatuh; 2 n nama dusim di
Desa Selebung, Janapria^ Lombok
Tengah;
pe.nyaiig.g£t v buat jadi hamper
jatuh;
te.pe.nyang.g^t v dibuat jadi
hamper jatuh

nyan.tut a 1 banyakbicara: dengah
dengan entan, banyak bicara,
dengar orang caranya; 2 agak
maju atau tajam bibimya

nya.ne v sangka; kira: endiq tidak
disangka, tidak terelakkan

nya.n&h a mau enaknya saja: kanak
anak yang mau enaknya saja

nyang.gra v ronda, meronda; berjaga-
jaga: bilang malem tiap malam
meronda

nya.nyi v nyanyi;
bejiya.nyi v bemyanyi: cefcct
gati kamu pintar sekali kamu
bemyanyi;
te.nya.nyi.an v dinyanyikan;

nya.nyi.an v 1 nyanyikan; 2
nyanyian

nya.ri n jari: se~, sebesar satu jari; tdu
-,tigajari

nya.riq a selesai: uah pade - gawiq
saq ni, kalian sudah selesai
mengerjakan yg ini;
pe.nya.riq v buat jadi selesai;
te.pe.nya.riq v dibuat jadi selesai

nyat v tarik(utk yg kenyal; spt karet):
- karit tie, tai^ karet itu;

ngemyat a tertarik;
pe.nge.nyat v buat jadi tertarik;
te.pe.iige.nyat v dibuat jadi
tertarik

nya.te a nyata: kanak tie iblis anak
itu iblis nyata;
sanget - sangat nyata;
nya.te-nya.teadvterang-terangan:
~ entanne baitanuq dengan, terang-
terangan caranya dia ambil barang
orang

nya.toq n nama tempat pemakaman
tokoh penyebar agama Islam yang
sangat terkenal, khususnya di
wilayah Lombok Selatan: bilang
taun ioiq dengan lalo ziarah ujtM
makam -, tiap tahun banyak orang
berziarah ke Makam Nyatoq

nya.Ut a terik: panas ~, panas terik
nya.we; nyewe n nyawa: kebengel

kanak siku, due sagit bedotn
nakal sekali anak itu, dua mungkin
dia pimya nyawa;
be.nya.we v bernyawa: selapuq
saq ~ yaqne mati doang, semua yg
bernyawa pasti akan mati
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iiya.wang a kosong: kesuwu sarang
burung yang tidak ditempati;
pe.nya.wang v kosongkan;
te.pe.nya.wang v dikosongkan

nya.wu a sudah midai keluar buahnya:
buaq nyambtiq buah jambu
sudah mulai keluar buahnya

nya.wung a terlontar; terjatuh di
tempat yang jauh: bal no ~ ujuk
banquet tetemang isiq Imi, bola
itu jatuh ke sawah ditendang oleh
Imi

nye.di v pergi; minggat: inaq Isah
~ Htq baU, Inaq Isah minggat dr
rumaih

'nye.lan a hampir basi: anuq ~ daun
yaq, hampir basi lauk ini

hiye.lanuberminyak: kembiqn-daun
yaq, kenapa lauk ini berminyak

'nye.lan a transparan; terlihat
dalamnya: kelambine bajunya
transparan;
ke.nye.lan a sangat transparan;
nye.Ian.an a lebih/agak
transparan

nye.le a sedang tidak musim: manggis
nydcen buah manggis sedang
tidak musim

nye.le.p£q v duduk menyamping
dng cara menaruh kaki k^an
di atas kaki kiri atau sebaliknya:
lamun nine, tokol ~ entan dengan,
kalau wanita, duduk menyamping
caranya;

pe.nye.le.p£q v buat jadi duduk
menyamping;
te.pe.nye.le.p£q i; dibuat jadi
duduk menyamping

nye.l^q v ngambek: Imam girang -,
Imam sul^ ngambek

nye.I£ng a berkilau: montorku uah -,
mobiiku sudah berkilau;
pe.nye.l£ng v buat jadi berkilau;
te.pe.nye.ling v dibuat jadi
berkilau

nye.li.li V (tidur) menyamping: demen
gati adiqku tindoq -, adikku suka
sekali tidur menyamping;

nya.wang • nyet

pe.nye.li.liq v buat jadi tidur
menyamping;
te.pe.nye.li.liq v dibuat jadi tidur
menyamping

nye.ling—> nye.I£ng
nyeng.ke = nyeke; nengke adv

sekarang: amaq ~ mangan, ayah
sedang makan

ny&ng.king v duduk jongkok: ngoniq
laloqku ~, aku lama sekali duduk
jon^ok;
pej.y4M.k4Dg e buat duduk
jongkok;
te.pe.ny^ng.k&ng v dibuat duduk
jongkok

ny4ng.king-^ ny&ng.k&ng
nyi.ny^ a bany^ bicara; cerewet:

inaq ~, ibu yang banyak bicara;
ke.ny6.ny& a sangat cerewet;
ny&.ny&.an a lebih/agak cerewet

n7£.ny^ a berair km mau basi (utk
makanan): dhtdiq kaken nasiq ni
sengaq uah ~, jangan makan nasi
inil^ sudah berair (mau basi)

n7&.nyi nya.nyi
'nye.rang p hanya: -- Udo ngentut

doang, ̂ a hanya mampir sebentar
lalu peigi

hiyeaang p kata yg menyatakan
penceg^an: -te lalo, kita tidak
usah pergi

nye.reng adv sangat: - mening, sangat
jemih

'nye j:i.tat a menggerakkan tubuh km
kaget: Imah ~ tegigek iliq muri
isiq Ijah, Imah meng-gerakkan
tubuhnya km kaget digelitik dr
belakang

'nye.ri.tat a gerakan, putaran yang
tidak rata: gansing Aji masih -,
gansingnya Aji masih tidak rata
putarannya

ny£.rot n nama salah satu desa di
Kecamatan Jonggat: -- araq iliq
dayen Bonjeruk, Desa Nyerot
berada di sebelah utara Bonjeruk

nyet a dingin: musim - mini maiqante
Hiq bdi, musim dingin begini
lebih enak di rumah;
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nye.te • nyun.saq

~ nyangker dingin sekali: uiq biyan
iuXbx saq aran ~ bekaingku masih
bauti tame, kemarin malam betul-
betul yang namanya dingin sekali,
biarpun saya sudah pakai selimut
tapi angin dinginnya terasa sekali;
be.re.nyet v berdingin: dtndtq ~
lam saicit tiam, jangan berdingin
nanti kamu sakit perut;
pe.re.nyet v dinginkan;
te.pe.re.nyet v didinginkan
be.re.nyet-nyet v berdingin-
dingin: liq luar taoqde di luar
tempatmu berdingin-dingin

nye.te —> nya.te
nye.put a buru-buru: aku — ni, aku

bnru-buru ini

'nye.rekp kata sangkalan; masak?
*nye.rekflburu-buru: aku - ni, jelapan,

aku buni-buru nib, cepatan
nye.ri v menyingkir; pergi: - to, pergi

Sana

nye.rim.poh v terjun: banin^u -
oUq taoq ni, aku berani terjun dr
tempat ini;
pe.nye.rim.poh n yg suka terjun

nye ji.mat a bergerak-gerak (utk anus
dan mulut): ~ bat buit manuk nu,
anus ayam itu bergerak-gerak
saja;

pe.nye.ri.mat vbuat jadibergerak-
gerak (utk anus dan mulut);
te.pe.nye.ri.mat v dibuat jadi
bergerak-gerak (utk anus dan
mulut)

'nye.ring a nyaring: suaren dengan
nu ~ gati, suara orang itu nyaring
sekali;
pe.nye.ring v buat jadi nyaring;
te.pe.nye.ring v dibuat jadi
nyaring

hiye.ring, ke.nye.ring a muak; jijik:
"ku isiq kandoq ni, aku jijik dng
lauk ini;
pe.nge.nye.ring n penjijik

nyi.uh-> nyi.ur
nyi.UT n kelapa: lutq gati lolon - Itq

pesisi ni, banyak sekali pohon
kelapa dipantaiini;
daun — daun kelapa; lolon -
pohon kelapa

nyo.er v terbang: kedit nu uah - baruq,
burung itu sudah terbang tadi;
pe.nyo.er v terbangkan;
te.pe.nyo.er v diterbangkan

nyun.saq a sungsang: kanak - susah
sugul, bayi sungsang susah lahir
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o

obah

*o p tanda heranj
-- gamaq kaye oh ... kasihan
benar
n huruf abjad latin ke-15

*oah n jenis buah jambu, kulitnya
tipis berwama hijau keputihan:
nyambuq jambu oah; demenm
kelor nyambuq apakah kamu
suka makan jambu u^

'oah adv sudah: ~ku mangan, saya
sudah makan;
oah.a(n,g) v sudahlah; anggap
sudah selesai;
se.o.ah adv sesudah: " bekebr,
dani-dani bhstlanggah, sesudah
makan para tetua masyaiakat
bersandar;
8e.o.ah.ne adv sesudahnya: ~
mangan pade pedem, seduah
mak^ merepa tidur

'oah n salah urat pada bayi;
sakit — salah urat

oam V menarik nafas melalui mulut
km mengantuk;
ng.o.am v menguap; mengantuk

oan n uban: loiq banyak uban;
. oan.an a ubanan: papuq kakek
ubanan;
ber.o.a(n,g) vbemban: endiqman
toaq uah pade belum tua sudah
bemban

oap V panggil dengan melambaikan
tangan: mamiq - Ramli, ayah
memanggil Ramli;
ber.o.ap v memanggil dng
lambaian tangan;
ng.o.ap v memanggil: inaq ibu
memanggil;
t(e).o.ap V dipanggil: side - isiq
inaq no, kamu dipanggil oleh ibu

oas V cud (khusus imtuk piring):
inaq nyengken - piring, ibu sedang
mencuci piring.

ro.nas v mencuci bersih dan

cepat; diungkapkan ketika marah,
jengkeh atau lelah krn banyak
piring yang akan dicuci: barih aku
" piring jembung tie, nanti saya
yang cuci piring-piring itu;
ber.o.as v mencuci: inaq suruq
Inah ", Idah laloqn basen, ibu
menyuruh Inah mencuci piring,
Ibu lelah sekali katanya;
per.o.as.an n piring yang dicuci:
keloiq ~ diq pawon, banyw piring
yang perlu dicuci di dapur

oat n obat: amaq lumbar belian inaq -
dtq apotik, ayah pergi membelikan
ibu obat di apotek;
-- belian obat dukun;
ber.o.at v berobat: inaq tinaq
amaq ~ ujuk dokter, ibu mengajalc
ayah pergi berobat ke dokter;
ng.o.at.a(n,g) v mengobati: tugas
bidan dise ~ dengan saq nganak
dakaqn jaq tengafi malem, tugas
bidan desa mengobati ibu-ibu
yang akan melahirkan meskipun
ten^ malem
ngoatin v mengobati;
oat.a(n,g) v obati: kakaq - nabt
tiang saq sakit nike, kakaq obati
kaki saya yang sakit
oat.ini/obati;
t(e).o.at V diobati: bain inaq
nyeken ~ isiq dokter, cucunya ibu
sedang diobati oleh dokter
t(e).o.at.in v diobati

'obah V ubah: - taoq kursi tie, ubah
posisi kursi itu;
ber.o.bah v berubah: jari dengan
" entan lamunte uah tebaraq, jadi
orang bembah caranya k^au
sudah dikasih tahu;
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ng.o.bah v mengubah: Ramli uah
mulai " care irupne, Ramli sudah
meulai mei^ubah cara hidupnya;
ng.o.bah.a{n,g) v mengub^I^:
ntamiq kake - mamiq care kakaq
saq begawiati, paman mengubah-
kan ayah prilalm kakaq bekerja;
t(e).o.bah v diubah: sangkok tie
uah " andangn isiq inaq, kamar
tamu itu sud^ diubah posisinya
oleh ibu;
t(e).o.bah.a(n,g) v diubahkan:
inaq ~ sangfcofcn isiq inaq Ijah, ibu
diubahkan kamar tamunya oleh
ibu Ijah

^obah V buka: - baut tiejuluq, barukm
buka aki, buka baut itu dulu
kemudian buka aki;
ng.o.bah v membuka: Zulhamdani
~ kape montom, Zulhamdani
membuka sadel motomyaj
ng.o.bah.a(nig) v membukakan:
kaq Dani " Zulhamdani busi
montom saq matt, kak Dani
membukakan Zulhamdani busi
motomya yang mati;
t(e).o.bah v dibuka: busi montor
Zulhamdani - isiq kaq Dani, busi
motor Zulhamdani dibuka oleh
kak Dani;
t(e).o.b^.a(ii,g) V dibukakan:
busi montor tie ~ isiq kaq Dani,
busi motor itu dibukakan oleh
kak Dani

^obah V longgar: ~ kelambi tie sekediq
adtqn semaiq, longgarkan baju itu
sedikit biar cukup dibadanmu;
ng.n.bah u membuat sesuatu
menjadi longgar: Suhaili ~
kelambin jari kodiqan, Suhaili
melonggarkan bajunya menjadi
lebih kecil;
ng.o.bah.a(nig) v melonggarkan:
kaq Adi - Ani kdjayaq adtqn saq
semaiq, kak Adi melonggarkan
kebayaJcnya Ani spy cukup;
t(e).o.bah v dibuat menjadi
longgar: kebayaq inaq Imi ~

isiq Munirah, kebaya ibu Imi
dilonggarkan oleh Munirah;
t(e).o.bah.a(n,g) v dilonggarkan:
Munirah - isiq Inaq Imi, (baju)
Munirah dilonggarkan oleh ibu
Imi

obal, obal-obal = ompan-ompan
n kayu kecil yang dipasang pada
tali kail untuk menahan mata kail
menyentuh dasar air: endtqne
iniq mauq empaq stngaq end^ne
pasang", dia tid^bisa dapat ilUn
km dia tidak memaasang obal

oban = rambok n uban: amaq bedot
~, ayah punya uban;
ber.o.ban v bemban: inaq uah ",
ibu sudah bemban;
oban.an a ubanan: inaq ie ", ibu
ubanan

obaqvpukul;
- abiq pukul banyak; pukul
berulang-ulang

obek; ubekv ganyang; gasak;
- abik ganyang/gasak bertubi-
teubi
ng.o.bek v mengganyang; meng-
gasak

ob^k; nbdk n pelacur;
iig.o.bdc V melacur;
peng.o.b£k n yg suka melacur;
t(e).o.bik-ob£kv dipanggil obek

obel, obel-obel n nama kampimg/
desa di Kecamatan Sambalia
Kabupaten Lombok Timur

ob^ng n obeng: kohq ~ Itq dalem lad,
taruh obeng di duam laci;
ob£iig.a(n«g) V gunakan obeng;
iig.o.b^g.m n membuka dengan
obeng: aku " amaq mur lawang,
aku membukakan ayah mur pintu
dengan obeng;
t(e).o.b£ng.iii v dibuka dengan
obeng: mur no - isiq dengan seno,
mur itu dibuka dengan obeng
oleh orang itu

ober; uber v uber; usir: amaq - kanak
saq stdaq dowong, ayah mengusir
anak-anak yang merusak tanaman
padi yang masUi muda;
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ng.o.ber v menguber; mengusir:
amaq saq ~ kanak-kanak no, ayah
yang mengusir anak-anak itu;
ng.o.ber.aiig v menguberkan;
mengusirkan: tuaq ~ amaq kanak-
kan^ saq sedaq dowong no, paman
yang mengusirkan ayah anak-anak
yang merusak padi itu;
t(e).o.ber v diuber; diusir: kanak-
kanak no " isiq tuaq, anak-anak itu
diusir oleh paman;
t(e).o.ber-ober v diuber-uber;
diusir-usir; dikejar-kejar: ;<jngfce
lelah manuk nono sampai lelah
ayam itu diuber-uber

obdr V memancur (tt air, darah);
b(e).o.b^r-ob6r v bercucuran dr
tubuh (tt darah)

obok n makanan kuda berupa rumput
yang dicampur dengan dedak dan
air: inaq lalo piaq ~, ibu pergi
membuat makanan kuda;
ng.o.bok u memberi makan kuda:
inaq ~ jaran, ibu memberi makan
kuda;
ng.o.bok.in v memberi makan
kuda dug rumput campur dedak;
ng.o.bo^aiig v memberikau
makan kuda: inaq ~ )aran tuaq, ibu
memberi makan kudanya paman;
t(e).o.bok.a(n,g) v diberikan
makan; jaran sonteng no ~ isiq
inaq, kuda sonteng itu diberi
makan oleh ibu

obong V bakar; nyalakan: inaq rari ~
doro, bibi membakar sampah;
ng.o.bong v menibakar; inaq
rari - dedoro saq iliq julu, bibi
membakar samp^-sampah yang
ada di depan;
iig.o.boiig.a(ii,g) V
membakarkan: ariq - saiq
dedoro saq araq bliq muri, adik
membakarkan bibi sampah-
sampah yang ada di belakang;
t(e).o.bong v dibakar: dedoro no
" isiq ariq, sampah-sampah itu
dibaW oleh adik;

ob^r • odaq

t(e).o.bong.a(n,g) v dibakarkan:
inaq ~ isiq saiq, ibu dibakarkan
sampah oleh bibi

obor n obor: dile lampu obor;
b(e).o.bor-obor v bemyala api yg
besar;
ng.o.bor.in v menerangi dengan
obor: ustads - kanak-kanak saq
oliq ngaji, ustaz menerangi dengan
obor anak-anak yang pulang
mengaji;
t(e).o.bor.iii v diterangi dengan
obor: kanak-kanak no - isiq ustads,
anak-anak itu diterangi dengan
obor oleh ustaz

oc6h n ocehan: dindbq dengah ~ne,
jangan dengarkan ocehannya;
ng.o.c^h V mengoceh: Darwan -
to ti lain, Darwan mengoceh tidak
karuan;
ng.o.c6h.a(ii,g) v mengocehkan:
Darwan ~ Burde, Darwan
mengocehkan Burda;
t(e).o.c4h.a(n,g) v diocehkan:
Burde ~ isiq Darwan, Burda
diocehkan sama Darwan

ocek; ncek v hentakkan;
k(e).o.cek v hentakkan (kain yg
dicuci) pd alas (batu atau papan)

odah n nama panggilan; nama
panggilan kedua dr nama
"Saodah"

odang a sudah tua dan menjelang
kering: jagung jagung yang
sudah tua;
paoq — buah yg bentuknya spt
mangga, ukurannya kecil, enak
dimakan kalau sudah masak

odaq a muda: paoq mangga muda;
nganak melahirkan belum
waktunya; teloq telur muda;
~ biwib mudah berjanji; bnaq
~ buah pinang yg masih muda;
biilu —anak rambut; ime ~
tangan yg jarang dipergunakan
bekerja lusar; k^ak ~ anak
muda (belum akil balig); masak
~ masak muda; belum waktunya
akan masak;
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b(e).o.daq-odaq.an v bicara
ringan atau santai;
ng.o.daq-odaq.a(n,g) v
melemah-kan semangat juang;
odaq.an a lebih muda;
tre).o.daq.a(n,g) v dientenglcan;
t(e).o.daq.ai^-odaq.a(n,gJ v sa-
ngat disepelel^

odeng a hitam (kulit) km sengatan
matahari;
odeng.an a lebih hitam

'odd n pasta gigi: endaraq tidak
ada pasta gigi;
ber.o.dol v berodol; pakai odol:
ape isiqde apa yg anda pakai
berodol;
te.odoI, te.o.dol.a(n,g) v diberi
berodol

*odol, odol-odol V duduk atau tidur
di tanah;
ber.o.dol-odol v bertidur-tiduran
di tanah: Jamiq ~ Itq tanaq singaq
enddqne tebing kipin^ Jamiq
tidur-tiduran di tanah tidak
dikasih uang;

odol-odol.a(n,g) v gulingkan di
tanah: Jamiq - kelamhin iliq
tana/i, Jamiq gulingkan bajunya di
tanah;
ng.o.dol-odol.a(n,g) v meng-
guling-gulingkan di tanah; Jamiq
" buKU kakaqn iliq tanaq, Jamiq
mengguling-gulingkan buku
kaka^nya di tanah;
t(e).o.dol-odol.a(n,e) v di^-
lingkan di tanah: IcMaq ~ bukun
isiq Jamiq, kakak digulingkan
bukunya di tanah oleh Jamiq

odop V bujuk;rayu; elus-elus;
ber.o.dop v membujuk dng
mengelus-elus;
ng.o.dop V membujuk dng
mengelus;
peng.o.dop n cara membujuk: ~ne
maraq belian kaot, pembujuknya
sptdukunygsakti
t(e).o.dop-odop V dibujuk dng
hadiah tertentu

odor V gosok: amaq ~ awakn
diq timbok, ayah menggosok
badannya di tembok;
b(e).o.dor-odor v menggosok-
gosokkan badan (pd kain, kayu,
dsb);
odor.ang v gosokkan: - natmpt
pen rebu no, gosokkan kakimu di
rumput itu;
ng.o.dor.a(n,g) vmenggosokkan:
amaq ~ ariq natn Hhq pupaq, ayah
menggosokkan kakinya adik di
mmput;
ng.o.dor-odor.a(n,g) v meng-
gosok-gosokkan: ariq " nain iliq
pupaq singaq araq kotoran, adik
menggosok-gosok^ kakinya di
mmput km ada kotoran;
t(e).o.dor.a(n,g) v digosokkan:
ariq - nain isiq amaq, adik
digosokkan kakinya oleh ayah;
t(e).o.dor-odor.a(n,g) v digosok-
gosokkan: ariq " nain isiq amaq,
adik digosok-gosokkan kakinya
oleh ayah

o& p kata sem imtuk menyapa atau
memanggil; hai;
be.o&-o& V memanggil dng "o^"
berkali-kali

o6q n suara tangisan bayi;
ng.o.£q V menangis (utk bayi)

o6t n batas: gitaq ~ bangket ni, lihat
batas saw^ ini;
- bat batas barat; - daye batas
utara; -- lauq batas selatan; -
timuq batas timur

ojan; ujan n hujan: aiq air hujan;
musim -, musim hujan;
ber.o.jan v berhujan; mandi
hujan;
ber.o.jan-ojan v berhujan-hujan;
ke.o.jan.an a kehujanan: mamiq
~ li^n Selong, a)^ kehujanan
pulangdrSelong;
ojan.a(n,g) v kenakan dng
kucuran air hujan;
t(e).o.jan-onaj.a(n,g) V dibiarkan
terguyur air hujan dalam waktu
lama;
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aiq - air hujan; labek — banyak
hujan turun; mnsim ~ musim
hujan; ~ rintis hujan rintik-rintik;
" sawaq jelo air hujan turun
ketika matahari masih bersinar
terang

ojok p ke: amaq lalo ~ peken, ayah
pergikepasar

okep n 1 mendung: jelo saq hari
yang mendimg; 2 awan:
endaraq bai ~ jelo ni, tidak ada
sama sekali awa hari ini;
ber.o.kep v berawan

oket V ungkit: ~ saq uah liwat, ungkit
yang sudah lewat;
ng.oJcet V mengungkit: Dina
girang ~ saq uah liwat, Dina suka
mengungkit yang sudah lewat;

oket-oket v lui^t-ungkit: dtndhq hi
" anuq saq uah liwat, jangan kamu
un^t-ungkit yang sudah lewat;
t(e3>oj£et V diungkit: masalah
no " isiq dengan loiq, masalah itu
diungkit oleh orang banyak

okir; ukLr v ukir: meledcu tao •• kayuq,
aku sangat ingin bisa ukir kayu;
t(e).oJ^ V (Uukir: kayuq kayu
diukir;
ng.o.ldr V mengukir: Jamhianom
~ kayu, Jambianom mengukir
kayu;
ber.o.kir v berukir: kayuq ", kayu
berukir;

okir-okir.an n ukir-ukiran: - kayuq,
ukir-ukiran kayu

'olah n ulah; tingl^: -ne^ ulah dia
*olah, olah-olah n urap: inaq piaq

ibu buat urap
olan n bulan: endiqku bau gitaq ~ sino,

aku tidak bisa lihat bulan itu;
due ~ dua bulan; telu — tiga
bulan;
olan.an adv bulanan: ~ne lalo, dia
peigi bulanan;
olan-olan.an adv berbulan-
bulan: uah - endiqne peng^tan,
sudah berbulan-bulan dia tidak
kelihatan

ojok • oli

olang V ulang: Nune - ngaji, Nuna
ulang mengaji;
ng.o.lang.in v mengulangi:
Nune ~ olahne saq uah, Nuna
mengulangi ulahnya yang sudah-
sudah;
olang.an n ujian: Nune nyike
Nuna sedang ujian;
olaiig.in V ulangi: guru suruq
Dinda ~ nulis, guru suruq Dinda
ulangi menulis;
t(e).o.laiig.in v diulangi: cerite "
isiq guru, cerita diulangi oleh guru

olar; ulah n ular: kanak seno takut ~,
anak itu takut ular;
- burare ular burara; - b^deng
ular hitam; -- belang ular belang;
~ ijo ular hijau; - salak ular salak;
- sawaq ular naga; ~ tanaq ular
tanah

'olas num belas;
due - dua belas; telu - tiga belas;
olas.an num belasan: ~ bedoin
sampi, dia punya sapi belasan;
sodas num sebelas: ~ bedoht
sampi, dia punya sapi sebelas

'olas n cipratan air pertanda adanya
ikan: keloiq ruen - empaq liq
telabah no, kelihatannya banyak
sekali olas ikan di telaga itu;
- empaq olas ikan;
ng.o.las V memberi tanda (khusus
il^): empaq ", ikan ngolas
ber.o.las v memberi tanda
(khusus ikan): empaq ~ iliq lauq,
ikan berolas di sebelah selatan

'olat; ulat V anyam: saiq Imah ~ keraro,
bibi Imah mengulat bakul;
ng.o.lat V menganyam: inaq
jan^en ~ tipah, ibu sedang
menganyam tikar;
t(e).oJat V dianyam: tipah - isiq
saiq Imah, tikar diulat oleh bibi
Imah

'olat; ulet n ulat: maraq ~ endiqne
mangan, spt orang yg tidak pernah
makw

oli-ol^ n berudu; anakkatak
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olekj ulek v giling, ulek: inaq -
sambel, ibu menguleksambal;
iig.o.lek V menggiling: ~ sambel,
menggiling sambal;
peng.oJekn penggiling: ~ sambel,
penggiling sambd;
t(e).o.lek V digiling: ragi ni ~ isiq
inaq ran, ragi ini digiling oleh
bibi

olem; ulem v undang: sat bai yaq -
kamu, siapa sih yg akan undang
kamu;
undang ~ undang;
ng.o.lem v mengundang;
olem.an n undangan: piaq buat
undangan;
t(e).olem v diundang

'oliqp dr: - embh, dr mana; inaq ~
peken, ibu pulang dr pasar

'ol&q V pulang: amaq endtqman
ayah belum pulang;
— lalo pulang pergi: sentanne ie
~ Praye-Mataram, sesukanya dia
pulang pergi Praya-Mataram;
ng.o.l&q.avn,g) v memulangkan:
Idham ~ seninen, Idham
memulangkan istrinya;
ol^.a(njg) V pulangkan:
Rahman " anak semeton, Rahman
pulangkan anak saudaranya;
t(e).o.l^.a(n,g) v dipulangkan:
Janah - isiq semamen, Janah
dipulangkan oleh suaminya
(cerai)

oles; ules n wajah: ye ruen ~ dengan
no, begitu rupa wajah orang itu;
bagus -- a baik wajah: ~ Jelo ni,
baik rupa wajahnya hari ini;

ol^ V oles: s^diq-kediq entan -
minyak tie, sediHt-dildt caranya
oles minyak itu;
ng.o.l^.a(n,g) v mengoleskan:
kakaq - minyak kayuq potiq iltq
tian ariq, kakak mengoleskan
minyak kayu putih di perut adik;
ng.o.l^.in V mengolesi: inaq ~
ariq minyak telon, ibu mengolesi
adik minyak telon;

ol^.a(n,g) V oleskan: amaq -
ariq minyak jeleng, ayah oleskan
adik minyak kelapa;
olis.in V olesi: Dani - Firman
yodium, Dani olesi Firman obat
yodium;
t(e).o.l^.a(n,g) v dioleskan:
Pirman - minyak isiq Dani, Firman
dioleskan minyak oleh Dani;
t(e).o.l£s.in v diolesi: ariq -
minyakJeleng isiq niniq, adik diolesi
minyak kelapa oleh kakek

olet; ulet n ulat: awas, loiq - iliq lolon
kedondon tie, awas, banyak ulat di
pohon kedondon itu;
~ bulu ulat bulu: ~ araq iliq lolon
bonsai, ulat bulu ada di pohon
bonsai; - sesemq ulat bidu; ~
sutre ulat sutera; - mako ulat
tembakau: - jari sidaq mako,
ulat tembakau yang merusak
tembakau;
olet.an adv ulatan: nyambuq aiq
saq iliq atas mije uah -, jambu
air yang ada di atas meja sudah
ulatan

'oli; uli p kata utk menyatakan
persetujuan; ya: yaqde lalo, ya,
Anda akan pergi

'oli; uU n oli; miny^ oli: endaq lupaq
gentiq -• montor ni, jangan lupa
ganti oli motor ini

olob; olor n anak kali: dindiq lalo
ujuk " laun ilihm, jangan pergi ke
k^i nanti kamu hanyut

oloq; koloq v taruh: - palu tie Hiq
embir, tanih palu itu di ember;
ber.oJoq-oloq v menaruh-
naruh: Diman ~ selapuq ape endiq
keruan taoqn, Diman menaruh-
naruh segala suatu tidak pada
tempatnya;
ng.o.ioq V menaruh; endiqk taon
taoqn ~ saq meno-meno, saya tidak
tahu di mana dia menaruh yang
begitu-gitu;
ng.o.loq.a(n,g) v menaruhkan:
tuaq " mamiq kake sapuq iliq atas
mije, paman menaruhkan paman
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sapuq (ikat kepala tradisional)
diatas meja;
ng.o.loq.in v menaruhi: inaq
- mamiq kupi loiq laloq, ibu
menaruhi ayah Kopi terlalu
banyak;
oloq.a(n,g) v taruhkan: inaq ~
mamiq sapuq Htq dalem limari,
ibu taruhkan sapuq ayah di dalam
lemari;
oloq.in V taruhi: kakaq " kecap
tlhq baqson ariq, kakak taruhi
kecap di dalam baksonya adik;
t(e).o.loq V ditaruh: sampi nono ~
isiq tuaq hltq bawaq lolon joit, sapi
itu ditaruh oleh paman di baw^
pohon jo6t}
t(e).o.loq.a(n,g) v ditaruhkan:
tipah tie - isiq zamzam, tikar itu
ditaruhkan oleh zamzam;
t(e).o.loqan v ditaruhi: kayuq-
kayuq mte - minyak, kayu-^yu
itu ditaruhi minyak tanah

'olor V biar: dtndtq - inaq Mo, jangan
biarkan ibupergi;
iig.o.liir.a(n,g) v membiarkan:
inaq - Lika Mo kimah, ibu
membiarkan Lika pergi kemah;
oliir.a(n,g) v biarkan: ~ bat ie
bekedek misaq-misaq, biarkan saja
dia bermain sendiri;
t(e).o.lur.a(nig) v dibiarkan:
kanak tie ~ isiq dengan toaqn, anak
itu dibiarkan (bebas) oleh orang
tuanya

'olnr V vdur: Bawe — layanganne, Bawa
mengulur layangannya;
ng.o.lar.a(n,g) v mengulurkan:
Jamal uah muM Jamal sudah
mulai men^urkan (layangan);
olur.a(n,gJ v ulurkan: ~ entan,
dtndiq andekn, ulurkan caranya,
jangan tahan;
t(eJ.o.lur.a(nig) v diulurkan:
layanganm ~ isiq Natvi, layangan
kamu diulurkan oleh Nawi

'ome V membajak sawah: ~ bangfcet
dengan toaq, membajak sawah
orangtua

^ome V bersihkan rumput di sekitar
padi;
— dowong bersihkan rumput di
sekitar bibit padi;
ng.o.me v membersihkan rumput
di sekitar bibit padi;
t(e).o.me v dibersihkan rumput
di sekitar bibit padi

^ome V omel: too ~ dengan doang, bisa
omel orang saja;
ng.o.me v mengomel: inaq ibu
mengomel;
ng.o.me.a(ii^g) v mengomeli:
koat bi " bebiaq, sering sekali
kamu mengomeli anak-anak;
peng.o.me n pengomel: inaq
ibu pengomel;
t(e).o.me.a(n|g) v diomeli:
bebiaq isiq inaq, anak-anak
diomeli oleh iou;

omaq p kepunyaan: -de, kepu-
nyaanmu; ~ku, kepunyaanku

omak V gosok: solahan entan ", lebih
bagus caranya menggosok;
bisoq — basuh dan gosok: inaq -
tipah tliq kokoh, ibu membasuh
dan menggosok tikar di sungai;
iig.o.makv menggosok: amaqpen
~ ares, bapaknya Pen menggosok
ares;

t(e).o.mak v digosok: arts no -
isiq amaq Peni, ares itu digosok
oleh bapaknya Peni

om.bah v usir: ~ kamdc-kanak si

bejoraq no, usir anak-anak yg
bermain itu;
~ raraq usir langsung;
im.om.bah v mengusir;
t(e).om.bah v diusir

'om.bak; umbak n ombak: angenku
pen tpt maraq- aiq segare, cinta
saya padamu spt ombak air laut;
ber.om.bak-om.bak v berombak-
ombak: aiq laut nyeken - maraq
kebeltq gonung, air laut sedang
beromb^-ombak spt gunung

'om.bak 1 v kelupasi: amaq - myuq,
ayah kelupasi kulit kayu; 2 a
terkelupas;

Kamus Sasak-Indonesia 335



om.bang • om.pol

ng.om.bak v mengelupasi: amaq
nyengken ~ kayuq nyiur, ayah
sedang mengelupasi kulit pohon
kelapa;
t(e).om.bak v dikelupasi: kayuq
nyiur ~ isiq amaq, loilit pohon
kelapa dikelupasi oleh ayah

om.bang a ombang;
om.bang-am.bing v ombang
ambing: dindtq gimng - status
dengan, jangan suka mengombang-
ambing status orang;
om.bang-am.bing.a(nig) v om-
bang-ambingkan: Jailan demen
~ perasaan seninen, Jaelan suka
ombang-ambingkan perasaan
istrinya;
ng.om.bang-am.bing.a(n,g)
V  me-ngombang-ambingkan:
sai saq girartg - perasaan dengan
pastin mauq balesan, siapa
saja yang suka mengombang-
ambingkan perasaan orang pasti
akan menerima baalasannya;
t(e).om.bang-am.bing.a(nig)
V diombang-ambingkan: ~ isiq
angin, diombangambingkan oleh
angin

om6h-^ 'ome
om^t, ko.m£t v sisil daging/buah dng

kuku jari tangan;
}0.m6t; ng.o.m4t v sentuh dng
kuku jari tangan;
t(e).o.m6t V disentuh; dicubit

om.pal; ompan a apung;
om.pal-om.pal n apung-apimg
kail: bawaqan ~ bi, baw^an
sedikit apung-apung kailmu;
om.pa].a(nig) v apungkan;
ng.om.pal v mengapung: nyur
kelapa mengapung; maraq tai -
pen tetibu, spt tahi mengapimg di
bendungan;
batu ~ nama syair wiridan yg
disusun Maulana Syaikh Zainudin
Abdul Majid Pancor;
ng.Dm.pal.a(n,g) v mengapung-
kan: amaq - nyur, ay^
mengapungkan kelapa;

om.pal.a(n,g) v apungkan: -
pancingbi, apungkan pancingmu;
t(e).om.pal.a(n,g) v diapungkan:
nyur nono ~, kelapa itu
diapungkan

om.pal, ompal-ompal n rumput air
^mengapung;
ber.om.pal v mempunyai rumput
apung

om.pan; impan n umpan: -• acong,
umpan anjing; - sampi, umpan
sapi;
ng.om.pan v mengumpan: Jalal ~
manuk,)a\di mengumpan ayam;
peng.om.pan n pengumpan:
kedie jari ~ lipang, capung dr
pengumpan kodok;
t(e).om.pan v diumpan: sampi
sino endiqman sapi itu belum
diumpan

'om.p£h V kibas: — kelikit, kibas (usir)
lalat;
ng.om.p£h V mengibas: ilong
sampi ekor sapi mengibas;
ng.om.p£h.a(n,g) vmengibaskan:
inaq ~ kelikit kiq atas jaje, ibu
mengibaskan lalat yang ada di atas
jajan;
ng.om.p6h-om.p6li.a(n,g) v
mengibas-ngibaskan: maraq
basong ~ Hong spt anjing
mengibas-ngibaskan ekor;
t(e).om.pih V dikibas: kdikit ~
isiqinaq, lalat dikibas oleh ibu;
t(^.om.p£h.a(n,g) v dikibaskan:
ariq ~ isiq inaq, adik dikibaskan
oleh ibu

*om.p£h, ng.om.p£h v bergaya
bersombong-sombongan;
om.p£h.m V tunjuk gaya tampil
menyombongkan diri;
peng.om.p£h n gaya aksi-aksian:
~ne maraq kesap, orang yg paling
bertingkah

om.pet —> um.pet
om.pol a utuh: ~ mauqn nani, utuh

dapatnya sekarang;
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om.pol-om.pol a utuh: jangande
teloq ~ doang, sayumya telur utuh
(tidak dibelah)
om.pol-om.pol.a(n,g) v menang
utuh; menang mutlak

'onang v gembala; pelihara: Jun - kao,
Jun pelihara kerbau;
ber.o.nang v menggembala: Jun "
UUq rubin,]\m mengembala sejak
kemarin;
ng.o.nang v menggembala: yaqku
kulu " sampi, saya tidak mau
menggembala sapi;
ng.o.nang.a(nig) vmenggembala-
k^: Jun " amaq sampi, Jun
mengembalakan ayah sapi;
t(e).o.nang v digembala: sampi
amaq ~ isiq Jun, sapi ay^
digembala oleh Jun;
t(e).o.nang.a(n,g) v
digembalal^r sampi amaq
" Uiiq rubin biyan, sapi ayah
digembalakan sej^ sore l«marin

^onang v berkuasa; pantas; wajar;
berhak; tulen: kembiqne ~
laloq kanak seno, kenapa anak
itu berkuasa sekdi; mule - jari
perkanggo sengaq ie dengan
berilmu, memang dia pantas
menjadi penguasa km dia orang
berilmu;
m^nak -- kone bangsawan tulen
onang.an a lebih berkuasa: ~ nte
kance aku, dia lebih berkuasa dp
aku

onas—>oas

'on.c£r V renang (gerak) kian kemari;
ng.on.c£r v berenang kian ke
man: maraq empaq spt ikan
berenang kian ke mari

^on.c£r n tarian yg mengiringi
gamelan gendang beliq (gamelan
tradisional Lombok)

on.dak = ondaq, ondak-ondak n
tangga; undak-undak: bali endiq
bedoi ~, rumah tanpa tangga; -•
bal^ undak-undak ramah

onang • ong.get

on.dak-on.dak.an n tangga: -
bali ie tinggang lalo, tangga rumah
terlalu tinggi
on.dok, on.dok-on.dok v mem-
bungkuk: likaq berjalan
membungkuk; endr berlari
membungkuk

on.doq, on.doq ale n bianglala;
pelangi: ~ Uliq biyan, pelangi di
sore hari

oniq adv tadi: ape lin^u ~, apa kata
sayatadi
ondq.an adv lebih cepat (tadi):
kadi" entande dateng, coba leb^
cepat Anda datang

ones—> onos

ong.gah; onggar n bagian ikat kepala
yang menjulur ke atas: ~ sapuq,
ujung ikat kepala (sapuq);
ber.ong.gah-ong.gali v mempu-
nyai bagian yang menjulur ke atas:
endiqne tao pinaq tidak bisa
membuat ujimg yang menjulur ke
atas

ong.gam a gigi tanggal semua: -
jamaq giginde, tanggal semua
gigimu

ong.gar n hiasan bunga untuk kepala,
terbuat dr emas dan perak;
ng.ong.gar.a(n,g) v menaruh
hiasan kepala;
t(e) .ong.gar.a(n,g) v dipasangkan
hiasan lupala

ong.gat; nn^at v kumat: gigingku ~,
gigiku kumat;
— jogang kumat gila;
nge.ong.gat.a(n,g) v mengusik;
membuat kumat;
t(e).ong.gata(n,g) v dibangkit-
kan kembali; dibuat kumat;

ong.get; ongket v gerak-gerakkan spy
longgar dan bisa dicabut: - paku,
ger^-gerakkan paku; - juluq
baruqde antuq, gerak-geraikkan
dulu kemudian an^at;
ng.ong.get v menggerakkan: Nasri
- gjgjn saq sakii^ Nasri menggerak-
gerakkan giginya yang sakit;
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on.jer • onong

peng.ong.get v penggerak: catok
tie baun jari tang itu bisa jadi
penggerak;
t(e).ong.get v digerakkan: paku
laeq -juluq entan tebau, paku lama
digeralckan dulu caranya dicabut

on.jer-> un.jer
ong.kat n kata; suara; bunyi: kelepos
~ endiqne bau timbot, kata yang
telah diucapkan tidak dapat
ditarikkemb^i;
-amaq kata ayah; -dengankata
orang; ~ gendang bunyi gendang;
— jaran suara kuda; ~ manuk
suara ayam

ong.k&t; ungkit v ungkit: dindiq
girang~saq uah liwat, jangan suka
mengungklt sesuatu yang sudah
lewat;
ong.^t.a(n;g) v ungldtkan;
treT.ong.k&t V diungkit;
t(e).ong.k&t.a(n,g) v diungkit-
kan;

ongJc&l V cimgkil: -- lawang tie,
cungkil pintu itu;
on^l.a(n,g) v cungkilkan
be.ong.k&l; ng.ongJc!&l; ny.ong.
k&l V mencungkil;
t(e).ong.kM V dicimgkil: lawang
sino ~ isiq maling, pintu itu
dicungkil oleh pencuri

ongJcon V angkut;
ng.ong.kon v mengangkut;
t^).ong.kon v dianglmt

ong.koq n kepala: -ne maraq sendor,
kepdanya (besar) spt belanga;
ng.ong.koq.in v membuatkan
kepala (kendi, boneka);
t(e).ong.koq.in v dibuatkan
kepala

ong.kos n ongkos; biaya: ~ kapal,
ongkos kapal; ~ne ongkosnya;
ber.ong.kos i/berongkos: ~ dengan
nyeberang ujuk Gili, beron^os
orang yang menyeberang ke Gili;
ng.ong.kos.a(n,g) v
mengongkoskan: Hamdi-^inaq lalo
ziarah, Hamdi mengongkoskan
ibu yang pergi ziarah;

ng.ong.kos.in v mengongkosi:
Hamdi - inaq, Hamdi
mengongkosi ibu;
ong.kos.a(n,g) v ongkoskan:
Jamil - tiang montor, Jamil
ongkoskan saya bemo;
ong.kos.in v ongkosi: paq guru
~ murit saq lalo boyaq batur sakit,
pak guru ongkosi murid yang
pergi jenguk teman yang sedang
sakit;
t(e).ong.kos.a(n,g) v
diongkoskan: murit ~ isiq paq
guru, murid diongkoskan oleh pak
guru

on.jal V bawa (dr satu tempat ke
tempat lain): ~ timpas, bawa
parang;

ng.on.jal v membawa: maling ~
timpas, maling membawa parang;
ng.on.jal.a(n,g) v membawakan:
fnaq-flmaqflwis^ibumembawakan
ayah sabit;
on.|al.a(n,g) v bawakan: "ku
awis, bawal^ saya sabit;
t(e).on.jal v dibawa: awis sino ~
isiq inaq, sabit itu dibawa oleh
ibu;
t(e).on.ja].a(n,g) v dibawakan:
awh amaq ~ isiq tuaq, sabit ayah
dibawakan oleh paman

on.|oq a cepat tinggi (utk orang):
anauq ~ kanak nu, anak itu cepat
tinggi

onoh V pungut; ambil sisa bekas;
ng.o.noh v memungut sisa/
bekas;
ber.o.noh v mencari dng
memungut sisa/bekas (barang,
benda, dsb);
t(e).o.noh v dipungut

onong V renang;
ng.o.nong v berenang: ~ maraq
Upang, berenang spt katak;
ng.o.nong.in v merenangi: kakaq
" amaq jaring, kakak merenangi
ayah jaring;
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onos • ore

peng.o.nong n cara berenang:
~«e maraq bebaloq, berenangnya
spt buaya;
t(e).o.nong.in v direnangi: jaring
amaq ~ isiq kakaq, jaring ayah
direnangi oleh kakak

onos = onot; onyot a bekas; mantan:
awas, piling siku - basong, awas,
piring itu bekas anjing; jagungside
nh - bam, jagung yang rusak ini
bekas babi;
— semame mantan suami; ~
senine mantan istri;
ber.o.nos v berbekas

on.seng—> un.seng
on.te; unte n unta: pelai maraq lari

spt unta;
empaq ~ daging onta; - mekah
onta yg ada di Mekah;
on.ta-on.te.an n benda yg dibuat
spt onta;

on.t^k, on.t6k-on.t£k a mengurai
ke bawah: punjung mengikat
rambut dengan rambut mengurai
ke bawah

on.tong, on.tong-on.tong a
berjalan dengan satu kaki;
ber.on.tong-on.tong v berjalan
dengan satu kaki: berari berlari
dengan satu kaki

'onyaq a baik: kanak anak baik;
onyaq-onyaq.a(n,g) v pelakukan
dengan baik: ~ adimbi, perlakukan
adil^u dengan baik;
t(e).o.nyaq-onyaq.a(n,g) v di-
perlakul^ dengan balk: side ~
isiq kakaq,, kamu diperlakukan
dengan baik oleh kakak

'onyaq a pelan: endiqne tao -, tidak
bisa pelan;
onyaq-onyaq adv pelan-pelan: -
entan dengan lampaq, pelan-pelan
caranya jdan

ony^h n monyet: lu^ ~ begerayangan
liq Pusuk, banyak monyet
berhamburan di Pusrik;
to.ny£h-ony£h v dipanggil
monyet

ope a 1 pikun: endtqman toaq laguq
uah -, belum tua tetapi sudah
pikun; 2 pelupa: dtndiq - laloq
kembtq, tolong, jangan terlalu
pelupa;
k(e).o.pe a sangat pikun;
ope.an a lebih/ag^ pikun

*opak, opak-opak n jajan atau
penganan yang dibuat dr ubi kayu
atau beras yang dipermentasi
serta dibenti^ pipih segi empat
memanjang ataubulat dengan cara
dikeringkan sebelum digoreng;
dementi kaken ~, saya suka mak^
opak-opak

*opak| opak-opak n tangga: ~ bal^
tangga rumah;
ber.o.pak-opak v bertangga:
tinggang laloq entan -, tangganya
terlalu tinggi
ng.o.pak-opak.in v membuatkan
tangga: ~ baU langan muri,
membuatkan tangga di belakang;
t(e).o.pak-opak.in v dibuatl^
tangga: baU sino -, rumah itu
dibuatkan tangga

'opas n racun: araq ~, ada racun;
ng.o.pas V meracuni: ~ begang,
meracuni tikus; tdcadu - begang,
dipakai meracuni tikus;
t(e).o.pas V diracuni: begang-" isiq
amaq, tikus diracuni ay^

*opas a panakawan; kaki tangan; anak
buah

op£k; opik a kuyup: side ~ oliq
sekolah, kamu bas^ kuyup pulang
sekolah;
basaq ~ basah kuyup: ie dia
basah kuyup

opiq n kelopakbatangpinang: ~ buaq,
l^lopak batang pohon pinang

opong V bopong: - anakde, bopong
anakmu;
ngo.pong V membopong;
t(e)o.pong V dibopong

*ore; ore adv melulu; semua (tidak
bercampur dengan yang lain):
empaqne ~ endtqne araq tolangne.

Kamus Sasak-Indonesia 339



ore • oros

dagingnya melulu tidak ada
tulangnya

^ore; ure a kacau; tidak karuan: dise
nyeken desa sedang kacau;
k(e).o.re a sangat kacau;
ore.aii a lebih/agak kacau;
ng.o.re.a(n,g) v membuat
kekacauan: kamu doang
kamu saja yang selalu membuat
kekacauan;
t(e).o.re.a(n|g) v dibuat kacau:
acare nyon^l acara nyongjkolan
dikacaukan

'ore; ure a kotor/pomo;
raos — kata cabul

orah V unit: taonde - awak amaq,
Anda bias unit ayah;
ngo jah V mengunit;
iigo.rah-orah v mengunit-urut;
t^)o.rah V diurut

'orak, ng.ojak a gugur: kedondong
nono kenyeken kedondong iru
sedang gugur daunnya

*orak a jatuh: kajua kayu jatuh;
ng.o.rak.a(n,g) v menjatuhkan:"
kajuq gcro, menjatuhkan kayu
t(e).ojrak.a(n|g) v dijatuhkan:
fca;uq gero ~ isiq tuaq, kayu kering
dijatuhkan paman

^orak, orak-or^ n nama pohon
oram 1 n dedaunan yang dipakai

sebagai alat pelindung ketika
menyembelih sapi agar orang
tidak diperciki darah: bait
ambil oram-, 2 v sembelih: papuq
-  bhnbiq, kakek sembelih
kambing;
ng.o.ram v menyembelih: ~
btmbhq korban, menyembelih
kambing korban

oraq, orak, oraq-oraqn nama pohon:
kajuq kayu oraq

oras V cuci; bersihkan (untuk alat-alat
dapur): -piring, cuci piring;
ng.o.ras v mencuci: ariq ~ piring
jembung, ibu mencuci barang
pecah belah;
t(e).oj:as v dicuci: ~ isiq inaq,
dicuci oleh ibu

orep V sapu dengan tangan: — san^k,
sapu ruang tamu;
ng.o.rep v menyapu dengan
tangan; t(e).o.repvdisapu dengan
tangan: butq padinne - liq mating
habis padinya disapu pencuri

or.mat v hormat: ~ ttq datu, hormat
pada pemerintah;
ng.or.mat.in v menghormati: ~
dengan toaq, menghormati orang
tua;

t(e).or.mat.in v dihormati:
keduaq dengan toaq wajip kedua
orang tua wajib dihormati

^orong n lubang;
~ idung n lubang hidung; kittbil
semetn jangke telang tebal sekali
kumisnya sampai tidak kelihatan
lubang hidungnya;

orong-orongan n lubang; ~ liltq bath
endiq bau lampaq, lubang (saluran
pembuangan) di rumah tidak
jalan

^orong n tempat pinggir sungai;
tempat membuang sampah:
tcelen^ ruen ~ no, jelek sekali
rupanya tempat membuang
samp^ di sungai itu

^orong n bagian; wilayah: -- lauq daye
lain pilai sampi no, bagian selatan
utara arah larinya sapi itu;

suralage bagian/wilayah
Suralaga; bangket — tebaban
sawah wilayah Tebaban

^orong V putar (utk gasing): uah tao
Icanak sino ~ gansring, anak itu
sudah bisa memutar gasing;
ng.o.roi^ V memutar (gasing);
orong.a(nig) v putarkan
(psing):
t(e).o.rong v diputar (gasmg;;
t(e).o.rong.a(ngg) v diputarkan
(gasing): ̂ nak sino - gansringfie
isiq kcdzaqne, anak itu diputarkan
gasingnya oleh kakaknya;

crop—► odop
oros V tarik: ~ sampi tie, tarik sapi itu;

ng.o.ros V menarik: ~ sampi,
menariksapi;
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oruk • ot^r

peng.o.ros v penarik: jarm ~
dokar, kuda penarik dokar;
t(e).o.ros V ditarik: santpi no
endtqne iniq ~ isiq inaq, sapi itu
tidak bisa ditarik oleh ibu

'onik; uruk 1 n tanah uruk: beli
tanaq beli tanah uruk; 2
V meratakan suatu lahan atau

areal dengan tanah uruk; ~ bale,
meratakan bagian dalam rumah
dengan tanah uruk

*oruk; uruk v menggali tanah untuk
mencari ubi atau umbi-umbian: ~

ambon liq kebon, menggali tanah
untuk mendapatkan ubi di kebon

osap; os6q v usap: ~ muem sekediq,
usap mukamu sedikit
ber.o.sap-osap v berusap-usap:
kanakkodiq biasen ~ iliq kelambin,
anak kecil biasanya berusap-usap
dibajunya;
ng.o.sap V mengusap: nh sapuq
tangan pt kadu ~ mukampi, ini
sapu tangan kamu pakai mengusap
mukamu;
ng.o.sap.a(n,g) v mengusapkan:
kakaq - ariq embem, kakak
mengusapkan keringat adik;
ng.o.sap.in v mengusapi: Darman
" kelambin Masri Hhi kelepuk,
Darman mengusapi baju Masri dr
debu;
t(e).o.sap V diusap; kelambim uah
bajumu sudah diusap;

t(e).o.sap.in v diusapi: muen ~
isiq inaq, mukanya sudah diusapi
oleh ibu

osiq—> osap
osok; osoq v gosok: ~ kelambi, gosok

baju;
— omak V menggosok dengan
keras dan bisa menyebabkan
kerusakan pada benda yang

mendapatkan perlakuan tsb:
~ popoqan, menggosok cucian
dengan keras;
~ oder V menggosok-gosok ke
lantai atau benda keras: ~ kereng,
menggosok-gosokkan sanmg
pada lantai;
ng.o.soq V menggosok: de
~ dakinde ngadu batu, dia
menggosok dakinya memakai
batu;
ng.o.soq.a(n,g) vmenggosokkan:
Munah -ku kelambi, Munah
menggosokan baju sava;
ng.o.soq-osoq.a(n,g) v meng
gosok-gosokkan: Janah ~
lUreng kaingn Hiq semin, Janah
menggosok-gosokkan baju celana-
nya di lantai;
t(e).o.8oq V digosok: popoqan tie
isiq Janah, cucian itu digosok sama
Janah;
t(e).o^oq.a(n,g) v digosokkan:
saiq " isiq Janah, bibi digosokkan
oleh Janah

otak; otek n kepala: ku ngarik -, saya
menggaruk kepala;
bel&q — besar kepala; — dise
ujung paling barat desa; - manuk
otak ayam; — sampi otak sapi; —
adang otak udang; bodoh

otang; utang n hutang: ~ siwaq atus,
hutang sembilan ratus;
ber.o.tang v berhutang: endiqku
semel -, aku malu berhutang;
iie.o.tang v menghutang;
t(e).o.tang v dihutang: endtqne
mili bai ", dia tidak mau sama
sekali dihutang;

otek—> otak

ot^r a binal: - gati dedare nu, gadis itu
binal sekali
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pab.rik • pa.cek

pab.rik n pabrik: - gule, pabrik giila;
mab.rik v memabrik, mem-
prodviksi dng pabrik;
te.pab.rik v ̂ pabrik; diproduksi
dng pabrik: entbi taoqn ~ montor
no, di mana motor itu dipabrik

pa.ce V baca: Hham — biJcu, llham
membaca buku;
ma.ce v membaca: Asih - buku
pelajaran, Asih membaca buku
pelajaran;
ma.ce.a(ii«g) v membacakan:
mbok ~ cerite Doyan Nade, Kakak
(perempuan) membacakan cerita
Doyan Nada;
me.ma.ce v membaca kisah
dengan cara dilagukan yang
disertai dengan terjemahan: laun
biyan araq dengan yaq ~ acare
merariqn Hamzan, nanti malam
ada orang yang akan membaca
tembang pada acara penikahan
Hamzan;
te.pa.ce v dibaca; tembang Sinom
no " isiq Darma, tembang Sinom
itu dibaca oleh Darma

pa.ci n nama pohon yg buahnya bisa
dijadikan obat: babak kullt
pohon pace yang dipakai untuk
menguningi benang: buaq buah
pace

*pa.cekn pal: tanaq he endtqman araq
~n, tanah itu belum dipasangkan
palnya;
ma.cek.in v memasang pal:
petugas tlhq Kantor Pertanahan
Lombok Tengah nyeken - tanaq saq
tebeli isiq Haji Muhram, Petugas
dr Kantor Pertanahan Lombok
Tengah sedang memasang pal
tanah yang dibeli oleh Haji
Muhram;

te.pa.cek.in v dipasangi pal: tanaq
saq tebeli uiq yaq tanah yang
dibeli kemarin akan dipasangi
pal;
pa.cek.in v pasangi pal: ~ entan
tanaq ni adiqn saq keruan batesn,
pasangi pal caranya tanah ini
sehingga jelas batasnya

^a.cek n pasang (khusus untuk
bunmg merpati): Amaq Gani
bedot 20 ~ dars, amaq Gani punya
20 pasang burung dara;
be.pa.cek v berpasangan: dare
nini uah burung merpati ini
sudah menjadi pasangan;
be.pa.cek.an v berpasangan:
endiq iniq yaq lalo dare saq kesur
tie sengaq uah - kance saq ni,
burung merpati yang terbang itu
tidak akan bisa pergi km sudah
berpasangan dengan yang ini;
se.pa.cek num sepasang; dare
bunmg merpati sepasang;
pa.cek.an n pasangan Hdiusus
untuk bumng merpati): saq
sonteng ni ~ saq bireng tie, yang
sonteng ini pasangan yang hitam
itu;
pa.cek.a(n,g) v memasangkan,
mengawinkan (khusus untuk
bumng merpati): ~ kembiq saq
pottq ni kance saq bireng tie,
pasangkan saja burung merpati
yang putih itu dengan yang hitam
itu;
ah.pa.cek num sepasang: dare
bumng merpati sepasang;

'pa.cek V pasang; pakai: jelap -
kelambinde, cepat pak^ baju
anda;
ma.cek v memakai: endiqne too
- kelambi, dia tidak bisa memakai
baju;
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pa.cek.a(n,g) v pakaikan: - ariq
kelambi, paluikan adikbaju;
te.pa.cek v dipakai: uah ~ kelambi
no, baju itu sudah dipakai;
te.pa.cek.a(n,g) v dipakaikan:
ariq - kelambi isiq inaq, adik
dipakaikan baju oleh ibu

pa.c^t, pa.c6t.an n jajanan; makanan:
ambon jari ~te ngupi, ubi menjadi
jajanan kita minum Kopi

'pa.cok V bacok: 6nget, sekepan jari
isiq bejage, dtndtq sekeaiq-kediq
kadu ~ dengan, ingat, badik itu
untuk berjaga-jaga, jangan sampai
sedikit-dikit mau bacok orang;
te.pa.cok v dibacok: tianne -
ngadu ladik, perutnya dibacok
dengan pisau

^a.cok n alat untuk menggali tanah
keias; memiliki dua mata bawah
atas, kedua ujungnya spt ujung
linggiS; ujung pertama lempeng
sedangkan ujung yang kedua
tajam spt palm, gagangnya sama
spt gagang cang^;
ma.cok v memacok: Amat nyeken
" jari taoq pipe lideng, Amaq
sedang memacok untuk saluran
pipa PDAM;
pa.cok.a(n,g) v memacokkan:
Amaq Ratmi ~ Muhlis aspal Hiq
jultm bait jalan yaq tamaq lideng,
Amaq Rat memacokkan Muhlis
aspal di depan rumah untuk
memasukkan saluran PDAM;
te.pa.cok v dipacok: langan ni -
isiq tukang tltq Lendang Kunyiq,
jalan (galian) ini dipacok oleh
tukang dr Lendang Kunyiq;
te.pa.cok.a(n,g) v dipacokkan:
loangnini ~ isiq Amaq Jehol, lobang
ini dipacokkan oleh Amaq Jehol

pa.cu a 1 simgguh; rajin: te ~ berajah
liq sekolah, dia rajin belajar di
sekolah; 2 taat: dengan ~ yaqn
tame surge, orang taat akan masuk
surga

pa.ca-pa.cu adv bersungguh-
sungguh: rajin-rajin: ~ ante

pa.c6t • pa.das

begawtan, bersungguh-sungguh
(rajin-rajin) kamu b^rja;
pa.cu.an a lebih rajin: entan
ante begawtan, coba lebih serius
Tsunggi^h) caranya anda bekerja
(teguran)

pa.cul V kena tanduk: sampi nono ~
ariq, sampi itu tanduk;
ma.cul V menanduk: sampi -, sapi
menanduk;
te.pa.ciil V ditanduk: ariq ~
isiq btmbtq, adik ditanduk oleh
kambing

'pa.de; pede adu sama: ~ mauq, sama
dapat;
pa.de-pa.de adv sama-sama:
stduaq anakne ~ tebing due are,
kedua anaknya sama-sama dikasih
dua are;
ma.de.a(n,g) v menyamakan: ~
kanak kodiq kance dengan toaq,
menyamakan anak kecil dengan
orang dewasa;
te.pa.de.a(n,g) v disamakan:
kegaluh bendungan Batujai -
kance bendungan Pengg^, luasnya
bendungan Batujai disamakw
dengan bendungan Pengga;
pa.de.a(ii,g) v samakan: - mauq
kanak, samakan dapatnya anak-
anak

^a.de; pede pron kata ganti untuk
menjamakkan kata ganti orang:
ide mereka; ̂ t —, kamu
semua; kalian; side anda semua;
kalian

pa.de.ma.re n nama desa: ~ tltq bat
Dasan Lekong, Padamara berada
di sebelah barat Dasan Lekong

pa.dang n padang; gurun;
~ mahsar padang mahsar; tempat
pengadilan semua manusia nanti
pada hari kiamat
pa.daiig.an n dapur untuk
keperluan upacara: ~ begawt,
dapur untuk keperluan hajatan

'pa.dajs n sabit: ~ tuaq, sabit paman;
ma.das v menyabit: ~ padt,
menyabit padi;

Kamus Sasak-Indonesia 343



pa.das • pa.gah

te.pa.das v disabit: pupaq
rumput disabit

pa.das n ketam; piaq buat ketam;
ma.das v membuat ketam: inaq
ibu membuat ketam;
te.pa.das v diketam: banget - jdo
malem, jajanan banget diketam
siang malam

pa.d& n padi: bdi beli padi;
—abang nama sejenis padi; ~ siem
nama sejenis padi tidak berbulu;
nasinya keras; ~ lobaq nama jenis
padi; -- robot nama jenis padi

pa.dek; pader v pukul: - basong,
memukul anjing;
ma.dek v memukul: dtndtq bi
^rang ~ otak adimbi, jangan kamu
suka memukul kepala adikmu;
ma.dek.a(n,g) v memukulkan:
kakaq ~ ariq basong ngolok, kakak
memukulkan adik anjing yang
menggonggong;

ma.dek.iii v memukuli: endd}
jbunggo ~ ariq, tidak boleh
memukuli adik;
te.pa.dek v dipukuli: ariq ~
isiq batum, adik dipukul oleh
temannya;
te.pa.dek.a(n,g) v dipukulkan:
ariq - basong ngolok isiq kakaq,
adik dipukdkan anjing yang
menggonggong oleh kakak;
te.pa.dek.in v dipukuli: Darman
- isiq tering, Darman dipukuli
denganbambu

pa.der padek
pa.det a padat: apuh kapur padat;

ke.pa.det a sangat padat;
ma.det.a(nig) v memadatkan:
~  dasar, memadatkan dasar
(biasanya rumah);
te.pa.det.a(n,g) v dipadatkan:
dasar balh tie ~ isiq oruk, dasar
rumah itu dipadatkan dengan
tanah uruk;
pa.det.an a lebih padat: mamiq
bdi pupaq saq - karungan,
membeli rumput yang lebih padat
di karungnya;

pa.det.a(n,g) vpadatkan: ~ tanaq
oruk tie, padatk^ tanah uruk itu

pa.da, pe.pa.du a sakti, jagoan:
dengan orang sakti; -perisian,
jago perfes&an;

pe.pa.du.an a lebih sakti
pa.£.dah Ar n faedah: gawiq saq
bedot ~, kerjakan yang punya
faedah;
be.pa.i.dah v berfaedah: gawhq
pegawian si kerjakan pekerjaan
yang berfaedah;
ma.£.dah.a(n,g) v
memfaedahkan: ~ saq araq,
mem&edahkan apa yang ada;
te.pa.£.dah.a(n,g) v di&edahkan:
montor nh ~ jari boyaq riski, motor
itu difaedahkan untuk mencari
rizki;
pa.6.dah.a(n,g) v faedahkan:
cobaq ~ banglUt saq sdcediq ni,
tolong faedahkan sawah yang
sedikit ini

pa.iq a asin: sekediq-sekediq laguq
sedikit-sedikit tetapi asin;
ke.pa.^q a sangat asin;
pa.iq.an a lebih/agak asin: Umpi
ni -, tempe ini lebih asin;
pa.£q.a(ii,g) v asinkan: ~ kandoq
kdaq ni, asinkan sayur ini;
ma.lq.a(n,g) v mengasinkan: ariq
" kandoq kdaq, adik mengasinkan
sayur;

te.pa.£q.a(n,g) v diasinkan:
empaq ni ", i^m ini diasinkan

pa.£r n tan^ milik perorangan
atau kelompok kekerabatan spt
sawah, per^bunan, ladang dsb
yg merupakan tempat kel^iran,
pekarangan atau garapan

pa.gah a keras kepda; berani: beciq
miqgin - miq lawan dengan beliq,
kamu kecil, berani sekali kamu
melawan orang besar;
- praye a keras kepala Praya; mule
", betul-betul keras kepala Praya;
lK.pa.gah a sangat keras kepala;
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pa.gah.an a lebih/agak keras
kepala; lebih berani: saq sengari
yang kecil lebih keras;
be.pa.gah.an v bersikeras; tldak
mau kaJah: pade saling (sama-
sama) bersikeras tid^ mau
men^ah

'pa.ger n pagar: ~ kikis, pagar bedek;
- timhok, pagar tembok;
ma.ger v memagar: ~ liah,
memagar halaman;
ma.ger.a(n,g) v memagarkan:
tuaq ~ liah saiq, paman
memagarkan halaman (rumah)
bibi;
te.pa.ger v dipagar: liah bali
halaman rumah dipagar;
te.pa.ger.a(n,g) v dipagarkan:
saiq ~ liah halm isiq tuaq, bibi
dipagarkan halaman rumahnya
oleh paman

^a.ger, pa.ger.an (his) Jw n gigi:
sukur, - pdungguh masih kuat,
syukur, gigi Anda masih kuat

pa«ga.tan n nama desa di kota
Mataram

pa.he, se.pa.he num 1600 (seribu
enam ratus);

pa.ha.Ie Skt n pahala;
~ bel&q pahala besar; dose ~ dosa
dan pahala; lo^q ~ banyak pahala;
~ne pahalanya; - sembayang
pahala bersembahyang;
be.pa.ha.le v berpahala: pegawian
solah no pekerjaan baik itu
berpahala

pa.ham Ar n paham: -- caren bace
kurqan, paham caranya membaca
Al (^an;
ke.pa.ham a sangat paham;
ma.ham.a(n,g) v memahamkan:
papuq tuan ~ tiang care bace
tajwit, kakek tuan memahamkan
saya cara membaca tajwid;
ma.ham.in v mem^ami: masi
endiqmanne bau isiqku ~ ie, saya
masih belum dapat memahami;
pa.ham.an a lebih/agak paham;

pa.ger • pa.is

pa.ham.a(n,g) v pahamkan: ~
caren tebace, paha^an caranya
dibaca;
te.pa.ham.a(n,g) v dipahamkan:
ape saq tajah harusn apa yang
diajarkim hams dipahamkan;
te.pa.ham.in v ^pahami: ngaji
nani uah ~ isiq kanak kodiq,
mengaji sekarang sudah dipahami
oleh anak kecil

pa! n pari;
empaq - ikan pari: timaqne
berambu, ~ sanget maiq, walaupun
berbau, ikan pari sangat enak;
elong —ekorpari

pai.ce n pemberian atau karunia (dr
Tuhan)

pa.lng/tf a pahing;
sen6n — senin paing; jnmat —
jumatpaing

'pa.is n oim^cus: ~ jaje, bungkus
jajan;
pa.is.a(n,g) v bungkuskan: ~ jaje
tie, bungkuskan jajan itu;
be.pa.is v berbungkus: jaje -,
jajan berbungkus;

ma.is V membungkus:
inaq - jaje, ibu membungkus
jajan;
ma.is.a(n,g) v membungkuskan:
~ ariq kaputan, membungkuskan
adik bekal makanan;
te.pa.is V dibimgkus: kaputan
~  isiq inaq, bekal malUnan
dibimgkus ibu;
te.paJs.a(n,g) v dibungkuskan:
ariq - kaputan isiq inaq, adik
dibungkuskan bekal makanan
oleh ibu;
se.pa.is num sebungkus: ariq jauq

adik membawa sebungkus,
ah.pa.is.an n bungkusan: ~ n<Ki,
bungkusan nasi

^aJs n sampul: -- buku, sampul
buku;
ma.is V menyampul: " buku,
menyampul buku;
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pa.it • pa.jeng

ma.is.a(ii,g) v menyampulkan: ~
ariq buku agamc, menyampulkan
adikbukuagama;
be.pa.is v bersampul: buku -
jeluang, buku bersampul plastik
tipis;
pa.is.a(n,g) v sampulkan: ~ ariq
buku agame, menyampulkan adik
buku agama;
te.pa.is V disampul: buku buku
disampul;
te.pa.i8.a(nig) v disampulkan:
ariq ~ bukun isiq kakaq, adik
disampulkan bukunya oleh kakak

'pa.it a pahit: - maraq pepedu, pahit
spt empedu; -perie maiq ngkaken,
- pepedu tebuang, pahit peria
dimakan, pahit empedu dibuang;
- ongkat bicara l^ar; — cekot
tenggorokan terasa pahit krn
belum kemasukan sesuatu; -
pekakpahitsekali; — todokmulut
terasa pahit km belum kemasukan
sesuatu;

ma.it.a(n,g) v membuat jadi
pahit: kupi nt, buat Kopi ini jadi
lebih pahit;
pa.it.an a lebih pahit: - sekediq,
lebih pahit sedikit

^a.it, pe.pa.it; ke.pa.it n ikan tawar
yang kecil-kecil: lotq banyak
ikan kecil

'pa.jar n ikan pajar: ~ ̂ong, ekor
pajar; empaq ikan pajar

^a.iar Ar n fajar: waHu waktu
fajar: ~ doangku uras tindoq bilang
limaq, waktu fejar saya bangvm
tidur setiap hari;

^pa.jar 1 n nasihat; wasiat: endaq
lupaq ~ amaq, jangan lupa wasiat
ayah; 2 v nasehati; wasiati:
- kamk seno adtn endiq bejoraq
liq mesjit, nasihati anak itu agar
tidak bermain di masjid;
~ panten nasihati dng serius:
~ kanak seno adiqn endiq noaq,
nasihati dng serius anak itu agar
tidak durha^;

ma.jar v menasihati; mewasiati:
inaq - adbi ite pacu-pacu
sembayang, ibu menasihati agar
kita rajin sembahyang;
~ manten memberikan nasihat
dng serius;
pa.jar.a(n,g) v nasihatkan;
wasiatkan;
te.pa.iar v dinasihati; diwasiati:
tiang " pacu-pacu ngaji, saya
dinasihati agar rajin mengaji;
~ tepanten dinasihati dng serius;
te.pa.|ar.a(n,g) v dinasihatkan;
diwasiatkan
'pa.jek n pajak: endaq bai telat
bayah jangan sampai telat bayar
pajak;
ma.jek v membayar pajak: de
lalo " tipaq kantorpajek, dia pergi
membayar pajak ke kantor pajak
te.pa.jek v dibayar pajalmya:
ban^t ni uahne sav^ ini
sudah dibayar pajaknya;
te.pa.iek.a(n,g) v dibayarkan
pajaknya

'pa.jek V menyewa tanah sawah
(kebun): -• ban^t, sewa sawah;
ma.jek v menyewa tanah: amaq
mili - bangket jari taoqnQ takt
mako, ayah mau menyewa sawah
untuk menanam tembakau;
ma.jekui(n,g) v menyewakan
tan^: tuaq - bangjcet saq Hiq
atas oloh, paman menyewakan
sawahnya yang berada di bagian
atas irigasi;
te.pa.jek.a(n,g) v disewakan:
ban^ ni ie ~> sawah ini
disewakan

pa.ieiig; payung n payung: ~mu,
payungmu;
be.pa.jeng v memakai payung:
inaq kake - oUq pikin, bibi
memakai payimg pulang dr pasar;
endiq araq ujan de tidaJc ada
hujan kamu berpayung;
ma.jeng.in v memayungi: Uham
- inaq, Uham memayungi ibu;
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pa.jeng.in v payungi: ~ tuan guru,
payungi Tuan Guru;
te.pa.jeng.in v dipayungi: selapuq
milt - tuan guru, semua orang
berubutan ingin memayungi tuan
guru

pajeq-> 'pajek
pa.kaiig, pa.kang.ra.ras n nama

lakon cerita panji
pa.kel; paken a kental: lamun bi

ngelaq empaq due nyume adiqne
kdau kamu membuat gulai,

kelapanya dua butir agar kental;
santen -- santan kental;
ke.pa.kel a sangat kental;
ma.kel.a(n,g) v mengentalkan:
kakaq ~ santen nan^, kakak
mengentalkan santan sayur
nan^ca;
pa.kiel.an a lebih/agak kental:
ragi ̂ ang ni -> ragi sayur papaya
ini lebih kental;
pa.kel.a(n,g) v kentalkan: ~ ragi
jangan no, ̂ ntalkan ragi daging
itu

'pa.keii pa.kel
^a.keii n buah sejenis mangga,

berbentukbulatpanjangataubulat
pendek, wama daging, buah, dan
rasanya bervariasi, dihidangkan
sbg buah, dibuat rujak, manisan,
selai, dsb

pa.k£q V pakai: ~ kelambi bi, pakai
bajumu;
ma.k£qvmemakai: Opan - imane,
Opan memakai tangannya;
te.pa.k£q v dipalui: gansing "
Murdi, gansing dipakai Murdi;
te.pa.I^q.a(n,g) v dipakaikan;
dimainkan (ddam permainan):
Murdi ~ Munir, (giliran) Murdi
dimainkan Mtmir.

'pa.ket n syarat; penawar: lamun sakit
ngayah g6d£ng bebile jari ~ ne,
kalau sa^t cacar daun bebela jadi
penawamya

^a.ket n kecut (tt rasa): - gati
nyambuq ni, kecut sekali rasa
jambu ini;

pajeq • pak.pak

ke.pa.ket.an a sangat kecut (tt
rasa);
pa.ket.an a lebih/agak kecut (tt
rasa)

'pa.ku n paku sayur: jangan sesiong
—, sayur paku; — jamaq, paku yang
enak untuk sayur; - rait, paku
biasa untuk tanaman bias

^a.ka n besi paku: beli ~, beli paku;
— angker paku angker, ukurannya
agak besar; besi - besi paku; —
payung paku payung; — beciq
palcu kecil; - bel&q p^ besar;

pa.^q V tancapi paku: - lawang ni,
tancapi paku pintu ini;
ma.kuq v memaku: ~ lawang,
memalm pintu;
te.pa.kuq v dipaku: " isiq paku
payung, dipaku dengan paku
paying;
te.pa.kuq.a(n,g) v dipakukan: ~
isiqpapuq, dip^ukan oleh kakek;
pa.Imq.a(ii,^ v pakukan; ~
ku Hiq timbok jari gantungan,
pakukan saya di tembok untuk
gantungan;

pa.^k 1 a lekuk: endiqman araq
-, belum ada lekuknya; 2 v buat
lekukan: cobaq ~ nyiur tie taoqte
beliti, coba buat lekukan di pohon
kelapa itu untuk memanjat;
ma.kok.in v melekuki: tuaq ~
nyiur, paman melekuki pohon
kelapa;
pa.kok.in v lekuki: ~ nyiur tie,
lekuki pohon kelapa itu;
te.pa.Irok v dilekuki: lolonpaoq
pohon mangga yang dilekuki

pa.^q a bisu: dengan —, orang bisu;
ma.koq.invmembisu: ngiUtoanin
ida liq amande " liqda, (ketika)
ditanyai ayahnya, dia membisu;
me.ma.koq.in v membisu: amaq
-, ayah membisu

pak.pak, pak.pak.a(n,g) v banting:
- lepas, banting lepas;
mak.pak.a(n,g) v membanting:
" lawang, membanting pintu;
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pak.se • pa.ling

ma.pak.pak.a(n4g) v dibanting:
~ ku ide, saya banting dia;
te.pak.pak.a(n,g) v dibanting:
lawang pintu dibanting

pak.se n alasan: lukq doang -nde
lamunde tesuru begawtan, banyak
saja alasannya kalau dia disnnih
bekerja;

pak.saq v paksa: ~ sampi tame bare,
paksa sapi masnk kandang;
ke.pak.saq v terpaksa: ~ aku, aku
terpaksa;
m^.saq v memaksa: ~ dengan
begawian, memaksa orang
bekerja;
mak.saq.a(n>g) v memaksakan:
d^ndiq ̂ rang ~ kemiliqbi, jangan
suka memaksakan kemauanmu;
me.mak.saq v (intr) memaksa:
ment kejarian lamunm girang
begini jadinya kalau kamu suka
memaksa;
me.mak.saq.a(n,g) v (intr) me
maksakan: dengah mamiq adiqm
endiq girang dengar ayah spy
kamu jangan siika memaksakan;
pak.saq.an n pakasaan: ariqbi
endiq mili mandiq lamun endiq
araq adikmu tidak mau mandi
kalau tidak ada paksaan;
te.pak.saq v dipaksa: tiang - lalo,
sayadipaksapergi;
te.pak.saq.a(n,g) v dipaksakan:
~ lalo tame sdane tie ie ampun side
seritn, terlalu dipaksakan masuk
celana itu, itu yang menyebabkan
resletingnya rusak

pal Bid npd:- jalan, pal jalan
pa.Iah p mungkin: ~ iniq, mungkin

dapat; ~ endiq, mungkin tidak;
pa.lah-pa.lah adv mungkin, coba-
caba: ~ mauq empaq beliq, coba-
coba saja mun^cin dapat ikan
besar;
paJah.an p mungkin saja,
sedikit kemungkinan terjadi atau
terealisasi: - iniq jari, mungkin
saja bisa jadi kenyataan

'palak n pengetahuan mengenai
keadaan (peredaran,perhitungan,
dsb) bintang-bintang; ilmu
perbintangan; astronomi;
ilmu ~ Imu falak

^pa.iak V tenung; ramal: tukang -,
tukang tenung;
ma.lak v menenung; meramal:
onyaq-onyaq iliqpeken, loiq dengan
", hati-hati di pasar, bany^ orang
yang menenung;
nia.lak.a(n,g) v menenungkan;
meramalkan: ie - ketuen, dia yang
meramalkan untuk ketuanya;
ma.lak.in vmenenungi; meramali:
- batur misaq, meramali teman
sendiri;
me.ma.lak (intr) v memalak:
ceket pandai meramal;
pa.lak.a(n,g) v ramalkan:
-  batum, ramalkan untvik
temannya;
te.pa.Iak v ditenung; diramal:
kcdxiq " ^^pcfce«, kal^ ditenung
di pasar

pa.laiig n palang: -- bes^ palang besi;
ma.lang v melintang: tindoq ~,
tidur melintang;
ma.Iang.a(ii,g) v melintangkan:
dindiq miq - kayuq, laun
n^celaitne nain dengan, jangan
k^u melintangkan kayu, nanti
dikaitnya kaki orang;
pa.laiig.a(n,g) v palangkan: ~
kayuq tie adiqn endiq tao liwat,
palangkan kayu itu spy dia tidak
bisa lewat;
te.pa.Iang.a(n,g) v dipalangkan:
dakaqn - isiq kawat masih
taon liwat mating no, biarpun
dipalangkan dengan kawat besi
maling itu bisa lewat;

pa.I&ng; paling adv paling;
~ kont^q paling pendek; - bel^q
paling besar; — kena^ paling
muda; - kod&q paling kecil;
~ kenake paling tua: aku saya
paling tua
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paJeng a pingsan: malingseno tempuk
jangke pencuri itu dipuicul
sampai pingsan
~ nganjeng pingsan berdiri: inaq
- serioq adiq tempuk, ibu pingsan
berdiri melihat adik dipukd;
ma.leng.a(n,g) v memingsankan:
~ dengan, memingsankan orang;
me.ma.leng.ang (intr) 1/meming
sankan: girang suka meming
sankan;
ma.lengan v berpura-pura
pingsan: tao bisa berpura-pura
pingsan;
me.ma.leng.in v berpura-pura
pingsan: na ~ mm, dia berpura-
pura pingsan ini;
pa.leng.a(n,g) v pingsankan: ~
beraye, pingsankan pacar;
te.pa.leng.a(n,g) v dipingsankan:
~ isiq dengan jaoq, dipingsankan
oleh orang jauh
pa.l^q V lujar: amaq ~ basong
galak, ayah kejar anjing galak;
ke.pa.l£q v terkejar: maraq moling

spt maling ter^jar;
ma.l£q v mengejar: dengan - mating,

orang mengejar pencuri;
ma.liq.a(n,g) vmengejarkan: kaq
Cani" sampi Mahdi, kakak Gani
mengejarkan sapinya Mahdi;
me.ma.16q (intr) v mengejar: milu
aku saya ikut mengejar;
me.ma.16q.aiig (int^ v mengejar
kan: end^ paae bani tidak ada
yang berani mengejarkan;
pa.l6q.a(n,g) v I^jarkan;
te.pa.l6q v dikejar: ~ isiq basong,
dil^jar anjing;
te.pa.l6q.a(n,g) v dikejarkan:
Adi ~ layangan isiq Antoq, Adi
dikejarkan layangan oleh Antoq

pa.les V simpan: ~ kiphtg, simpan
uang

ma.les v menyimpan: ito-iti
langambi ~ le, tidak karuan
tempatmu menyimpan;
te.pa.les v disimpan: ~ne doang,
disimpannya saja

pa.leng • pa.lln

*pa.l6t V incar; inginkan: ~ jaran
btreng, incar kuda hitam; amaq
~ aiq komboq, ayah inginkan air
kelapa muda;
ma.l6t V mengincar; mengingin-
kan: tiang ~ empaq, saya
menginginkan empaq;
te.pa.l6t V diincar; diinginkan:
sampimpi doang ~ne tiq mating,
sapimu saja yang diincar pencuri

'pa.l6tvlekat;
ma.l6t.a(n,g) v melekatkan:
sai ~ getaq Uq timbok bath, siapa
melelutkan getah di tembok
rumah;
me.ma.l6t.aiig (intr) v
melekatkan: dhndhq girang -
getaq to to tao taoqn, jangan suka
melekatkan getah di sembarang
tempat;
te.pa.l6t.a(n,g) v dilekatkan:
timbok bath ~ semin isiq tutcang,
tembok rumah dilekatk^ semen
oleh tukang;
pa.l6t.a(n,g) v lekatkan: ~ semin
hihq timbok saq betoang, lekatkan
semen pada tembok yang
berlubang

pa.lik; balik a balik, biasanya
digunakan imtuk merujuk pada
sesuatuyanggaib;
nyem.pa.lik v membalik: begifc
si pasanginne dengan, - aning
diriqne misaq, ilmu hitam yang
dipasangnya untuk orang,
membalik pada dirinya sendiri;
sem.pa.llk a balik: - begik, ilmu
hitam balik

pa.lin V tuang: ~ beras, tuang betas;
ke.pa.lin v dituang: padh -, padi
dituang;
ma.lln v menuang: inaq - beras
ujuk datem tcarung, ibu menuang
beras ke dalamk^ng;
ma.lin.a(n,g) v menuangkan:
fcafce - inaq parh ujuk tcarung,
paman menungkn ibu beras ke
karung;
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pa.liiig * pa.m£t

pa.lin.a(n,g) v tuangkan: - inaq
beras no, tuangkan ibu beras itu;
te.pa.lin v dituang; dipindah:
beras baru nh ~ isiq amaq, beras
baru ini dituang oleh ayah;
te.pa.lin.a(ii,g; v dituangkan;
dipindahkan: ~ aning firing lain,
dipindahkah ke piring lain

'pa.ling V curi: ~ manuk, curi ayam;
ke.pa.ling v tercuri: sampi amaq
", sapi aydi tercuri;
ma.ling 1 v mencuri: - manuk,
mencuri ayam; 2 n maling,
pencuri; ~ manuk no tepaliq isiq
dengan lotq, pencuri itu dikejar
oleh orang banyak;
ma.ling.a(n,g) v mencurikan:
Amin - aku senine, Amin
mencurikan istri saya;
ma.ling.in v mencuri: - ambon,
mencuri ubi;
me.ma.ling (intr) v mencuri:
endiq araq lain pegawianne ~
doang, tidakadalainpekerjaannya,
kecuali mencuri;
pa.liiig.a(ii,e) v curikan: kakaq ~
tiang beraye, Kakak curikan pacar;
te.paJing v dicuri: Dinde -,
Dinda dicuri;
te.pa.liiig>a(n)g) v dicurikan:
Nflrte ~ senine isiq keluargen, Narta
dicurikan istri oleh keluarganya;
te.pa.ling.in v dicuri: sampi kao
jaran hewan temak dicuri

^a.ling adv sangat; paling; me -
demen puntiq, dia paling suka
pisang;
- aghrh mau menang sendiri,
- julu depan; -- mudi paling
belakang;
pa.Iii^-pa.ling adv paling-paling:
~ nie saq yaq menang, paling-
paling dia yg al^ menang

pa.liq V pindah tempat: -- ape saq
araqjuk karung, pindahkan semua
yang ada ke k^ng;
te.pa.liq v dipindah: nasiq liq
ponjol sino ~ aning ponjol lain.

nasi di wadah itu dipindahkan ke
wadahlain

pa.Ia n palu: beli ~, membeli palu;
— besi palu besi; -- bontong
palu buntung (tidak ada ujung
atasnya);
ma.Iu V memalu: pi - ape nini,
kamu memalu apa ini;
me.ma.la (intr) v memalu: dindiq
noaq ngerimbingan endiqman tao
-, jangan coba-coba merepotkan
kamu belum bisa memalu;
te.pa.Iu V dipalu: paku - jangke
bin^ok, paku dipalu sampai
bengkok;
pa.la.a(n,g) v palukan: ~ ofcu iliq
lauq adiqn dindiq ngoit, palukan
saya dr selatan spy tidak bergerak;
te.pa.Ia.a(njg) v dipalukan: tiang
" isiq batur nono, saya dipalukan
oleh teman itu

pa.Iuq^pa.la
pa.maq n campuran sirih kapiu)

pinang, dan gambir: aiq air
ludah merah bekas makan sirih;
pa.maq.a(n,g) v makan sirih
imtuk orang lain:
makan sirih untuk adiq yang akan
digunakan untuk mengobati adik
secara tradisional;
ma.maq v makan sirih: papungku
koat nenek saya kuat mal^
sirih;
pe.ma.maq n yg suka makan
sirih: endiqde dia tidak suka
makan sirih;
se.pa.maq.an num sekali makan
sirih: ~ bai kelelahte ngantih,
sekali makan sirih saja kita harus
menunggu lama

pa.m6t n gigi atas yang menyentuh
(menggigit) bibir bawah jika ada
orang yang marah; mengejek, atau
menantang; geregetan; geram;
ma.m£.tin v menggeregeti:
girang miq ~ dengan, senangmu
menggeregeti orang;
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pa.init • paii.car

pa.in^t.in v digeregeti: tiang -
i$iq Dahlan, saya digeregeti oleh
D^an;
pa.m£t.in v geregeti; Dahlan -
tiang, Dahlan geregeti saya

pa.init/ti;p permisi: nunas minta
diri;
be.pa.init.a(n4g) v minta diri:
temoi tamu berpamitan;
pa.init.an v permisi; minta diri:
lamun hi aning embi-embi, -juluq
Ihq inambi, k^au kamu ke mana-
mana, permisi dulu pada ibumu
pa.init.a(n,g) v mohonkan
permisi: ~ tiang ujuk mamiq,
mohonkan permisi saya pada
ayah;
te.pa.imt.a(n,g) v dimintakan
permisi: sampun tiang " isiq inaq
kake, saya sudah dimintakan
permisi oleh bibi

pam.pang; pdmpang n cabang; ~
due; cabang dua;
be.pam.pang v bercabang: ~
empat bercabang empat;
pam.pang.a(n,g) upunya cabang:
~ due, punya cabang dua}

pa.na.ka.wan n penakawan; abdi;
ajudan: - datu, abdi datu (raja)

pa.naq 1 n panah - kayuq, panah
kayu; 2 v panah: saling saling
panah;
be.pa.iiaq-pa.naq.an t; berpanah-
panahan: kanak-kanak nono
anak-anak itu (main) berpanah-
panahan;
ma.naq v memanah: tuaq ~ barn,
paman memanah babi;
me.ma.naq (intr) v memanah:
dtndtq milu begawah endiqman
wayhm jangan ikut ke hutan
belum saatnya kamu memanah;
te.pa.naq v dipanah: bawl ~ isiq
tuaq, babi dipanah oleh paman;
te.panaq.in v dipanahi: - due htli
baruqn bawi no bakat, dipanahi
dua 1^ baru babi itu kena;

pa.nas a 1 panas: - gati jelo ni, panas
sekali matahari sekarang; 2pedas:

sebie beaq no - gati, cabai merah
itu sangat pedas; 3 hangat:
kembhqn ~ laloq nasiq niki, kenapa
terlalu hangat nasi ini; 4 marah;
penuh emosi: amaq uah - nani,
ayah sudah emosi sekarang;
sakit ~ sakit panas; ~ telA panas
dingin; demam: inaq jan^en
ibu sedang demam;
be.pa.nas-pa.nas v berpanas-
panas; dindiq - tUq jdo, sakitm
laun, jangan berpanas-panasan di
baWi terik matahari, nanti kamu
sakit;
ke.pa.nas a sangat panas; sangat
pedas;
ma.nas.in v 1 memanasi: inaq
~ nasiq, ibu memanasi nasi; 2
memancing emosi: kanak seno -
aku, anak itu memancing emosi
aku
me.ma.nas.in (intr) v memanasi:
~ bai taoqm tao, memanasin saja
yangkamubisa;
pa.nas.an a I lebih panas: ~ iliq
dalem, lebih panas di dalam; 2
lebih pedas; 3 lebih hangat;
pa.nas.in v I panasi: - aiq,
memanasi air; 2 pancing emosi:
dtndiq - dengan, jangan pancing
emosi orang;
te.pa.nas.m v 1 dipanasi: aiq -,
air dipanasi; 2 dipancing emosi;
ke.pa.nas.a(n,g) v kepanasan:
tiang kepanasan, saya kepanasan

pan.caT n pancar; pewama kuku atau
kulit: inaq bing saiq -, ibu kasih
bibi pancar;
~ Arap pancar arab;
be.pan.car v memakai pancar:
saiq ", bibi memakai pancar;

*pan.cer n pancar;
pe.maii.cer n pemancar: embt
taoq ~ ne, di mana tempat
pemancamya

^an.car a tunggang: akar —, akar
tunggang

Kamus Sasak-Indonesia 351



pan.ci • pan.du

pan.d; pind Bid n panel: endaq
pantok - laun pesokn, jangan pnkul
panel nantl dla penyok;
~ bel&q panel besar; - kod&q
panel keell; - jangan panel untuk
memasak sayur; ~ kandoq kelaq
satu panel lauk pauk;
se.pan.d mm sepanel: inaq piaq
kandoq Ibu membuat sayur satu
panell;

pan.dng 1 n panelng; kali: tuaq
kerisaq paman perbalki panelng;
2 V panelng; tangkap Ikan dgn
panelng: tuaq — lindung, paman
panelng belut; 3 v plkat;
berlkan sesuatu utk memlkat
orang lain: - dengan isiq hadiah,
plkat orang dng hadiah; 4 v adakan
provokasl spy terjadl per-kelahlan,
permusuhan, pertempur-an, dsb;
man.dng v 1 memanelng: lalo ~
ojok segare, pergl memanelng ke
laut; 2 memlkat: pedagang
seno - pembeli isiq hadiah,
pedagang Itu memlkat pembeli
dng hadiah; 3 mengadakan
provokasl spy terjadl perkelahlan,
permusuhan, pertempuran, dsb;
pan.dng.a(n,g) v panelngkan: -
amaq empaq liq telage, panelngkan
ayah Ikan dl telaga;
te.pan.cing 1 v dlpanelng: empaq
iliq embung ~ isiq dengan loiq,
Ikan dl telaga dlpanelng oleh
orang banyak; 2 dlplkat: bau
" isiq hadiah, aku dapat dlplkat
dng hadiah; dlprovol^l: kanak-
kanak seno ~ besiaq, anak-anak Itu
dlprovokasl berkelahl;
te.pan.dng.a(n,g) v
dlpanelngkan: cku ~ empaq isiq
h^q, aku dlpanelngk^ Ikan
olehkakak

'panxor n nama kota dl Lombok
Tlmur: sekolah agame dtq
sekolah agama dl Paneor

^an.cor n paneur: aiq telabah tie
endiqn b^oi ~, air sungal/selokan
Itu tldak punya paneur;

man.cor v memaneur: aiq air
maneur;

pan.cor.an n paneuran: aiq
air paneuran; no araq - langan
pemandiq, Itu ada paneuran
tempatmu mandl

pan.dan n pandan: araq lolon ~ liq
murin bali, ada pohon pandan dl
belakang rumah;
gid&ng — daun pandan; lolon -
pohon pandan; tipah ~ tlkar daun
pandan;
pan.dang.an n dulang besl: due

dua dulang; empat - empat
dulang;
ab.pan.dan.an num satu dulang;

pan.du n 1 tukang tempa: tukang ~
besi, tukang tempa besl; tumng
- emas, tukang tempa emas;
2 pekerjaan membuat segala
perkakas darl besl;
rnand^ v menempa: ~ emas,
menempa emas

pan.des a dekat: keluarge keluarga
dekat;
man.des.a(n,g) vmendekatkan: "
lemari ujuk timbok, mendekatkan
lemarl ke tembok;
man.des.m v mendekatl: mamiq
suruq tiang - tanaq entan pipis
lambah, ayah memlnta saya
memotongpagarhidup mendekatl
tanah;
pan.des.a(nig) v dekatkan: ~
de liqde pen aku, dldekatkannya
dlrlnyapadasaya;
pan.des.in v dekatl;
te.pan.des.a(n,g) v dldekatkan:
lemari ~ isiq mamiq, lemarl
dldekatkan oleh ayah;
te.pan.des.in v dldekatl: lemari ~
ujtdc timbok, lemarl dlbuat leblh
dekat ke tembok

pan.da = keselaq a sUau: - liqku
geg^taq, sllau pengllhatan saya; -
jelo, sllau mataharl;
man.daan v menyllaul; jelo ~
mate, slnar mataharl menyllaul
mata;
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pan.da.a(ii,g) v kena silau: inaq
ibu kena sUau;

pan.du.in v silaui: kace "
penggitaq, kaca silaui penglihatan

pa.n& n sejenis dulang kayu: nyiapang
nasiq jangan takaq menyiapkan
nasi dan lauk pa^ dalam dulang
kayu; dua dua dulang;
ali.pa.n^ num sedulang; - nasiq,
sedulang nasi

'pa.ngan n wajik, penganan khas
Lombok, terbuat dr ketan dan
gula meiah atau gula pasir
- abang jenis penganan; wajik
merah; -patiq wajikputih

^a.ngan, pa.ngan.an n makanan: -•
hegawt, makanan pesta

pa.nges n alat untuk mengupas sabut
l%lapa;
te.pa.nges v dikupas: nyiur
kelapa dikupas

pang.gang v panggang: Dani - empaq,
Dani panggang ikan;
bawi — babi panggang; bdb^k ~
bebek panggang; manuk - ayam
panggang;
mang.gaiig v memanggang:
Danur - empaq kadu tang^l nyur,
Danur memangggane ikan meng-
gunakan tempurunglblapa;
maiig.gang.a(n,g) v
memanggang-kan: Danur ~ temot
empaq, Danur memanggangkan
tamu ikan;
pang.gang.an n alat pemanggang:
Danur hoyaq ~> Danur mencari
panggangan;
pang.gang.a(n,g) vpanggangkan:
Na$, ~ empaq ni, Nas, panggangkan
ikanini;
pe.mang.gang n pemanggang: pt
piaqante - manuk, kamubuatk^
kita pemanggang ayam;
te.pang.gaiigvdipanggang: empaq
" isiq Danur, ikan dipanggang oleh
Danur

paiig.gel; pan^en a pegal: miUn^
teorah idapn singaq awakku -

pa.n& • pang.ki

gati, ingin rasanya aku diurut km
badanku pegal sekali;
•• awak badan pegal;
ke.pang.gel a sangat pegal: - idap
awakku, badanku rasanya sangat
pegal;
pang.gel.an a merasakan
pegal; terasa pegal: ~ iman^u
begorok, terasa pegal tangan saya
menggergaji; ~ naingku likaq,
terasa pegal kaki saya berjalan

pang.gen —> pang.gel
'pang.gong v taruh sesuatu di atas

benda yang lain: -- panci tie liq
atas kompor, taruh panci itu di atas
kompor;
mang.gong.a(n,g) v menamhkan
sesuatu di atas benda lain: tiang ~
inaq panci liq atas jan^h, saya
menamhkan ibu panci di atas
tungku;
pang.gong.a(n,g) v taruhkan
sesuatu di atas benda lain: -'pen
baon jalik, taruhkankan di atas
tungku;
te.pai^.gong.a(n)g) v ditaruhkan
sesuatu di atas benda lain: inaq
~ panci isiq ariq Itq atas mtje, ibu
ditaruhkan panci oleh adik di atas
meja

^ang.gong n panggung: kerengde
main pen sering dia main di
panggung;

tadk ~ naik panggung;
be.paiig.gong v berpanggung:
penganten ~ kadu wame biaq,
pengantin berpanggung meng-
gunakan wama merah;
inang.gong.a(n,g) v memang-
gun^bui: abah ~ penganten, ay^
memanggungkan pengantin;
te.pang.gong.a(n,g) v
dipanggimg-kan: pengantin ~ isiq
abah, pengantin dipanggungkan
oleh a}^

'pang.k& vbenturkan: lainpi—gansing,
giliranmu benturkan gansing;
mang.k& v membenturkan: yaqna
bau liq gasin^ " gasingph bdiq
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pangJci • paii.iu

laloq, gasing saya tidak mampu
membenturl^ gasingmu yang
terlalu besar;
te.pang.k& v dibenturkan:
gansing ku ~ isiq Nasir, gasingku
dibenturkan oleh (gansingnya)
Nasir

^ang.k& V makan: ape - mamk no,
apa yg makan ayam itu;
mang.ki v memakan: ite pade
baruq uah - jangan sampi sekib
liq bait, kita tadi sudah memakan
daging sapi sekilo di rumah;
te.pang.l^ v dimakan: jangan no
~ isiq ite pade, daging itu dimakan
oleh kita

pang.kes v hempaskan: - ape saq
araq, hempaskan apa saja yang
ada;
mang.kes.a(n,g) v menghempas-
kan: dakaqne beltq ban siqku ~ ie,
waiaupun dia besar, saya dapat
menghempaskaimya;
paiig.kes.a(ii,g) v hempaskan:
amaq ~ piring jembung tltq atas
mije, ayah hempasl^ pecah
belah yang ada di atas meja;
pang.kes.a(n,g) v hempaskan:
sating-, salinghempaskan;
te.paiig.kes.a(n,g) v
dihempaskan: piring Jembung
tltq atas mtje - isiq amaq, pecah
belah yang ada di atas mejad
dihempasl^n oleh ayah

pang.ket n pan^t: ape ~ bapaqde,
apa pangkat bapak anda;
bawaq — rendah pangkat;
tii^gang - tinggi pangkat;
be.pang.ket v berpan^t: amaqn
dengan - tinggj, ayahnya orang
berpangkat tinggi

paiig.kon n piring besar/baskom: beli
-, beli baskom;
se.paiig.koii a satu piring besar;
satu baskom: ~ peledng, satu
piring besar pclccfng

pang.kur n nama tembang: kaq
Darme mace ~, kakak Darma
membaca (tembang) pangkur

pan.jak 1 n hamba sahaya; budak:
uah engkahn araq - nani, sudah
tidak ada budak lagi sekarang;
2 V perbudak: dtndtq girang -
dengan, jangan suka perbudak
orang;

jari ~ j adi budak; mpiaq—dibuat
budak; - datu budak raja; tepiaq
" dibuat budak;
te.pan.jak v diperbudak: Dina
endtqne kenjaq -, Dina tidak mau
diperbudak

pan.jar n uang yg dibayarkan
terlebih dahulu sebagai tanda jadi
pembelian, dsb;
man.jar v membayar terlebih
dahulu sebagai tanda jadi
pembelian, dsb;
te.pan.jar membayar terlebih
dahulu sebagai tanda jadi
pembelian, dsb;

pan.jengvtegak;
akar -- akar tunggang; - jelo
tengah hari: uah - ne dateng,
sudah tengah hari dia datang; -
tengari pukul 12.00

pan.jer n leret: ~ ujuk timuq-baret,
leret ke timur-barat;
man.jer.a(n,g) v meleretkan:
timuq-baret Itq pt - ie, kamulah
yang meleretk^ timur-barat;
me.man.jer v berleret: tali tie -
ujuk timuq-bare^ tali itu berleret
ke timur-barat;
te.pan.jer.a(n,g) v dileretkan: tali
- isiqpt, tali itu dileretkan oleh
kamu

pan.|i; p&nji Jw n panji;
cerite ~ cerita panji

pan.ju n kayu tonggak: ~ kacang, kayu
tonggakkacang;
man.}a.a(n,g) v menonggakkan:
inaq - kacang, ibu menonggakkan
kacang;
man.ju.in v menonggaki: tuaq -
inaq kacang, paman menonggaki
ibu kacang;
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pan.ju.a(n,g) v tonggakkan: "
kacang nono, tonggal^n kacang
itu;
pan.ju.in v tonggaki; ~ kacang
nono lemaq aru, tonggaki kacang
itu besok pagi;
pe.man.ja n kayu penonggak:
punduk nono penoq Uq ~ kacang
pematang itu penuh oleh
penonggak kacang;
te.pan.ju.in v ditonggaki: kacang
nono ~ isiq tuaq, kacang itu
ditonggaki oleh paman

pa.no; panu v bawa nasi (makanan)
ke sawah, pulang atau pergi ke
repoq (rum^ atau pemuldman di
persawahan): tiang mohon pamit,
yaq tiang saya mohon diri, saya
mau pulang ke r^poq;
ma.no.a(n,g) v membawakan nasi
(makanan): de ~ dengan begawian,
dia membawakan nasi (m^anan)
untuk orang bekerja;
pa.no.a(n,g) v bawakan nasi
(makanan): ~ dengan saq tltq
banket, membawal^ nasi orang
yang sedane bekerja di sawah;
te.pa.no.a(ii,g) v dibawakan nasi
(makanan): daigan saq begawian
iliq ban^t ~ isiq aneuc tuaq
saq sengari, orang yang bekerja
di saw^ dibaw^an nasi oleh
anaknya paman yang lebih kecil

pan.sek n palcu yg dibuat dr kayu atau
bambu;
man.sek V memaku dng kayu atau
bambu;
te.pan.sek v dipaku dng kayu atau
bambu

*pan.tek; pantik v tonggak: ~ komak,
membuat tonggak untuk kecipir;
man.tekvmembuat tonggak; inaq
~ komak, ibu membuat tonggak
kecipir;
man.tek.a(n,g) vmenonggakkan;
tiang - inaq komcu^ saya
menonggakkan ibu kecipir;
pan.tek.a(n,g) v tonggakkan;
tiang kance ariq inaq komak,

pa.no ■ pan.tok

saya bersama adik tonggakkan ibu
kecipir;
pe.man.tek n (kayu) tonggak:
taliang sampimpi pen ~ no,
tambatkan sapimu di tonggak itu

^pan.tek n nama pohon: lolon ~,
pohon pantek

^pan.tek v tusuk (oleh duri);
mantek v menusuk;
te.pantek v ditusuk (oleh duri):
natngku - isiq dui, kakiku ditusuk
duri

^pan.tek —> pa.cul
pan.t£s; pent^ a sok berani: - kepis,

berlagak berani; ~ eng^ceq lawan
dengan beliqan, berlagak berani
en^u melawan orang yang lebih
besar

pan.tik-> 'pan.tek
panto = boye v tohton: jan^n^u

~ prisian, aku sedang tonton
presean-,

man.to v menonton: dindiq
ngoniq Udoq ~ tipi, jangan terlalu
lama menonton tivi;
te.pan.to v ditonton: dengan
jogang seno ~ isiq kanak-kanak,
orang gila itu ditonton oleh anak-
anak

pan.tok; pantoq v pukul: - lawang,
pukul pintu;
man.tok v memukul: isiq gedek
laloqn, amaq ~ ape saq araq, krn
maridi, ayah memukul apa yang
ada;
man.tok.a(njg) v memukulkan:
inaq ~ amaq pansek lambah, ibu
memukulkan ayah pasak pagar;
man.tokan v memukuli: inaq ~
pansek lambah kadu kayuq ramon,
ibu memukuli pasak pagar dengan
kayu (untuk rumah);
me.man.tok (intr) v memukul:
inaq endiqne tao ibu tidak bisa
memukul;
pan.tok.a(n,g) v pukulkan: ~
tiang kanak seno, pukulkan saya
anak itu;
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paii.toq • pa.pah

dipukul: yaqde
tidak rasa s^t

te.pan.tok v
sakitan dia
dipukuli;
te.paii.tok.a(n,g) v dipukulkan:
pansek lambah amaq ~ isiq tuaq,
pasak pagar ayah dipukulkan oleh
paman

pan.toq-> pan.tok
pan.tuii n pantun; batur nyeken

berajah teman sedang belajar
pantun;
be.pan.tun v berpantun: sat too ~
liq tb, siapa yang dapat berpantun
di sini;
te.pan.tuii.a(n|g) v dipantunkan:
Midah " isiq Mre, Midah
dipantunkan oleh

pan.tnr v bentur (untuk kepala): ie ~
otakne^ dia bentur kepalanya;
man.tur v membenturkan: barbh
aku ~ uluna liq tepan nbnb, nanti
saya memukul kepalanya dengan
aluini;
te.pan.tur v dibentur: Azmi" isiq
Mizan, Azmi dibentur oleh Mizan

pa.oii; pawon n dapur: inaq mon^caq
liq ibu menanak di dapur; inaq
tun ibu di dapur;
be.pa.on v berdapur

pa.oq n mangga: lalo bau pergi
petik mangga; talet menanam
mangga;
- batu mangga batu; - bel6q
mangga golek: ~ beiiq-beliq
buaqne, mangga golek besar-
besar buahnya; - gawar sejenis
mangga; — gol^k mangga golek;
~ madu mangga madu; - mane
lagi mangga manalagi; - perawe
mangga yang harum; ru|ak-rujak
mangga; ~ santok jenis mangga

'pa.os (his) Jw V baca (biasanya
unti^ tdisan sastra): -- tembang,
baca tembang;
ma.os V membaca: dani-dani
ngiring ajahan itepade tokoh-
tokoh tua bersedia ajarkan kita
semua membaca;

ma.os.angnmembacakan: mamiq
tuan " kinanti tedengah isiq muritn,
ayahandamembacsdkan (tembang)
Idnanti yang didengarkan oleh
muridnya;
pa.os.an n bacaan: ~ saq solah
endiq iniq dateng misaqn, bacaan
yang bagus tidak bisa datang
sendiri;
te.pa.os V dibaca: pangkur ~ isiq
Sentane, (tembang) pangkur
dibaca oleh Sentana;
te.pa.os.a(n,g) v dibacakan:
suaren jaq,pan^ur ~ isiq Sentane,
dr suaranya, (tembang) pangkur
dibacakan oleh Sentane

^a.os, pa.os.an n tempat rokok
yang dipakai dalam acara hitanan
dan pesta pengantin: peririq
merapikan tempat rokok;
pe.pa.os.an n tempat rokok yang
dipakai dalam acara hitanan dan
pesta pengantin: piaq membuat
tempat rokok

'pa.pah V tuntun: - iruiq ujtdc kamar,
tuntun ibu ke kamar;
ma.pah v menunttm: Ahmad
~  inaq ujuk kamar, Ahmad
menuntun ibu ke kamar;
me.ma.pah (intr) v menuntun:
Ahmad endiq kenjaq Ahmad
tidak sudi menuntun;
te.pa.pah v dituntun: lamunde

arus kalau dia berjalan
harus dituntun

^a.pah a rata ujung; sama panjang:
kayuq tie endiqman -, kayu itu
belum rata ujungnya;
ma.pah.a(njg) v meratakan
ujung: amaq ~ kayuq-kayuq, ayah
meratakan ujimg kayu-lwyu; pi -
potone no, kamu ratakan ujungnya
itu

pa.pah.a(n,g) v ratakan ujvmgnya:
~  kayuq-kayuq tie, ratakan
ujungnya kayu-Iayu itu;
te.pa.pah.a(n,g) v diratakan
ujungnya: kayuq-kayuq tie - isiq
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amaq, kayu-kayu itu diratakan
ujungnya oleh ayah;

'pa.pah V mirip; persis: kanak seno -
gati kance amaqne, anak itu mirip
sekali dng ayahnya;
ma.pah.a(n,g) v menyerupai:
kanak seno ~ amaqn, anak itu
menyerupai ayahnya

^pa.pah n tempat; posisi: embi ~ku
yaq galah side, di mana tempat aku
tusukanda

pa.paq v kunyah; mamah: ariq baruq
berajah - nasiq, adik baru belajar
kunyah nasi;
ma.paq v mengunyah nasi untuk
anak kecil: ariq uah tao adik
sudah bisa mengunyah;
ma.paq.a(n,g) v memamah: inaq
" ariq nasiq, ibu mengunyahkan
adik nasi; ~ adimbi jagung ni,
mamamahkan adikmu jagung ini;
me.ma.paq (intr) v memamah:
inaq ", ibu memamah;
pa.paq.a(n,g) v kunyahkan: ~
adiq jagung tie, kunyahkan adik
jagung itu;
te.pa.paq v dikunyah: nasiq ariq
", nasi adik dibuny^;
te.pa.paq.a(n,g) v dikunyahkan:
ariq " isiq inaq, adik dikunyahkan
oleh ibu

pa.pan n papan;

kayaq — kayu papan; — tulis
papan tulis: tesuruqte nulis liq ",
kita disuruh menulis di papan
tulis

'pa.parvpapar;
ma.par.a(n,g) v memaparkan:
ne ~ selapuq isin atine, dia
memaparkan semua isi hatinya;
te.pa.par.a(n,g) v dipaparkan:
ape saq jari kemiliqn - isiq kakaqn,
apa yang menjadi keinginannya
dipaparl^ oleh kakaknya

^a.par v rata, meratakan dengan
parang khusus pertukangan 1^
sebelum ada senso atau gergaji
tukang menggimakan parang
khusus yang gagangnya sedikit

pa.pah • paq.poq

dibengkokkan ke kanan atau kiri
(untuk yang Iddal) spy tangan yg
melaku^n aktilitas tsb tidak kena
ketika meratakan kayu: - kayuq,
meratakan ka;^;
ma.par.a(n,g) v meratakan:
tukang " amaq kayuq-kayuq no,
tukang meratakan Irayu-kayu itu;
te.pa.par v dibuat rata: kayuq ~
isiq tidcang, kayu dibuat rata oleh
tu^g;
te.pa.par.a(n,g) v diratakan:
kayuq-kayuq no - isiq tukang,
kayu-kayu itu diratakan oleh
tukang

pa.pas; p£p^; paras v meratakan
ujung agar sama panjangnya,
biasanya digunakan untuk bunga
atau tumbuhan. Untuk pohon
besar bisa bermakna merapikan
atau memotong sedikit bagian
tumbuhan spt dahan atau ranting
yang sudah terlalu lebat;
ma.pas.a(n,g) v meratakan
ujimg: tiang tesuruq - lambah,
saya diminta meratakan pagar
(hidup);
ma.pas.in v meratakan ujung:
ku ~ potonne, saya meratak^
ujungnya
te.pa.pas v dirata: lambah no - isiq
Lidanan, pagar (hidup) diratakan
oleh Lukman

pa.pa; papuq n neneq; kakek: beliang
"bi l^q buaq, belikan nenekmu
sirih dan pinang; ~ nte, nenek
kita; ~ ngjcu, nenek saya;
— nine nenek: ~ demen mamaq,
nenek suka makan sirih; ~ mame
kakek: ~ demen moos, kakek suka
membaca karya sastra

paq.paq -> pa.paq
'paq.poq a impas: aku ~ nani jaq liq

usahe ni, sekarang, aku impas di
usahaini

^aq.poqnmateradngmenyemburkan
air ludah ke pasien;
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pa.re • pa«riq

mCtpaq.poq v membacakan
mantra lalu menyemburkan air
ludah ke pasien;
te.paq.poq v dibacakan mantera
lalu disemburkan air ludah

pa.re; pere; sem.pa.re; sempere n
tempat menanih alat-alat dapur
yang dibuat dr bambu dan
biasanya di bawahnya ada tungku;
para-para; pagu: Itq atas di atas
para-para; noloq kemiq liq atas
menanih periuk di atas para-para

pa.rak n menjelang; hampir: -fcu
lampaq yaqku baraqm, menjelang
aku berangkat, akan ku kasih
tahu;
- benar menjelang pagi: uah ~
ampoqku tindoq, sudah menjelang
pagi baru saya tidur; - mal
menjelang malam; - menah
menjelang pagi
pa.ram.puan n nama sebuah desa
di Kecaatan Labuapi, Lombok
Barat

pa.rap a khawatir; agak takut: dtndiq
araq amaq, jangan khawatir, ada

ayah;
ma.rap.a(n,g) v mengkhawatir-
kan: apel^ - ph, apa yang kamu
khawatirkan;
pa.rap.an a agak (lebih) khawatir:
inaq ie ibu agak khawatir
pa.rap.a(n|g) v khawatirkan:
ape yaqte - malik, apa yg kita
khawatirkan lagi

'pa.rasdpadas;
batn — batu padas; tembok batu
~ tembok batu padas

^a.ras v panen (utk buah-buahan):
pirante yaq - paoq no, kapan kita
akan panen mangga itu;
ma.ras v memanen: kanak-kanak
seno jangken - gedang, anak-anak
itu sedanjg memanen pepaya;
pajas.a(n,g) v panenkw;
te.pa.ras v dipanen: uah ~ paoq
no, sudah dipanen mangga itu;
te.pa.ras.a(n,g) v dipanenkan

pa.r^ n padi: ~ doang tetalet isiq dengan
nani, padi saja yg ditanam orang
sekarang;
lolon ~ batang padi; ~ b4aq padi
merah

'pad-ek -> pa.rak
^a.rek (his) v menghadap: nunasan,

piran tiang tao ~ ujuk geding
pelungguh, mohon maaf (tanya),
kapan saya bisa menghadap di
rumahnya Bapak;
ma.rek v menghadap: Mamiq
Suarte ngiring ~ ujuk geding
Mamiq Ngoh, Mamiq Suarta pergi
menghadap di rumahnya Mamiq
Ngoh;
me.ma.rek v menghadap: mamiq
~ ujuk geding niniq, ayah (pergi)
menghadap ke rumahnya kakek;
te.pa.rek.in v dikunjungi: niniq "
isiq mamiq, kakek dikunjimgi oleh
ayah

pa.ren v datang: aru ~, cepat datang;
maj'e.nang v mendatangi: inaq ~
saiq, ibu mendatangi saiq;
me.ma.ren v mendatangi: inaq ~
tiang, ibu mendatangi saya;
me.ma.ren.a(n,g) v mendatang-
kan: inaq ~ tiang kduarge iliq
timuq, ibu mendatangkan saya
keluarga dr timur;
te.pa.ren v didatangi: bilangkelem
de - liq mating, setiap malam dia
didatangi oleh pencuri

paring —> ̂a.ling
pa>riq V bersihkan ingus dengan cara

menghembuskannya keluar dari
hidung dan usap bersih dengan
tangan;
ma.riq v membersihkan ingus
dengan cara menghembuskaimya
keluar dari hidung dan mengusap
bersih dengan tangan;
te.pa.riq v dibersihkan (ingus)
dengan cara dihembuskan keluar
dari hidung dan diusap bersih
dengan tangan;
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pa.ro 1 mm paruh; 2 v bagi: -- beras
tie, bagi iberas itu; 3 kurangi: ~
bagian tiang, kurangi bagian saya;
ah.pa.ro mm separuh: uah
ngebing ide sudah diberi dia
separuh;
ma.ro.a(n,g) v memaruhkan:
inaq ~ beras jari sango mosim balit,
ibu memaruhkan beras sebagi
bekal musim paceklik;
ma.ro.ui v memaruhi; embok
- beras saq yaqn jauq, ie limpah
lltq sador, kakak memaruhi beras
yang akan dia bawa, yang dibawa
melebihi takaran yang dipakai;
pa.ro.a(n,g) v parul^an: ~ beras
inaq, berat laloq, paruhkan beras
ibu, terlaluberat;
pauro.in v diparuhi: ~ sekediq
adeqn bau kasaqn, paruhi sedikit
biar dia bisa mengangkatnya;
se.pa.ro num separuh: ariq mauq
", adik dapat separuh;
te.pa.ro v diparuh: bagian ariq
bagian adik diparuh atau dibagi;
te.pa.ro.a(n,^ v diparuhkan:
banden inaq - isiq kakaq, bawaan
ibu diparuhkan oleh kakak;
te.pa.ro.in v diparuhi: beras nono
" isiq inaq, beras itu diparuhi oleh
ibu

pa.rat 1 n kukuran; pimq -, membuat
kukuran; 2 kukur: - nyiur tie,
kukur kelapa itu;
ma.rat v mengukur: dengan "
nyur, orang mengukur kelapa;
pa.rat.a(n,g) v kukurkan: tiang
~ inaq nyur, saya kukurkan ibu
kelapa;
te.pa.rat v dikukur: nyiur nono
nengke kelapa itu sedang
dilmkur;
te.pa.rat.a(n,g) v dikukurkan:
ipht gawi ~ isiq dengan hiq, tuan
rum^ dikukurkan (kelapa; oleh
orang banyak;

pa.sah V1 tempatkan atau taruh suatu
barang dengan secara tidak teratur
pada tempatnya; 2 asingkan;

pa.ro • pa.sang

ma.sah v 1 menempatkan
atau menaruh suatu barang
dengan secara tidak teratur pada
tempatnya; 2 mengasingkan;
te.pa.sah v 1 ditempatkan atau
ditaruh dengan secara tidak teratur
pada tempatnya; 2 diasingkan

'pa.sang v pasang: - dilah, pasang
lampu;
ma.sang.in v memasangi: tuaq
~ amaq dilah, paman memasangi
ayah lampu;
ma.sang.a(n,g) v memasangkan:
ipin baU ~ dilah, yang punya
rumah memasangkan lampu;
pa.sang.a(n,g) v pasangkan:
tiang ~ ariq dodot, saya psangkan
adik dodot (baju tradisional
Sasak dengan menggunakan kain
sebagai pengikat pinggang sebagai
pembeda dengan beleyang);
pa.sang.in v pasangi: ~ adimbi
kelambi, pasangi adilmu baju;
te.pa.saiig v dipasang: dodot ariq
uah ", dodot ̂6^ sudah dipasang;
te.pa.saiig.m v dipasangi; dodot
ariq " isiq kakaq, dodot adik
dipasangi oleh kakak;
te.pa.sang.a(n,g) v dipasangkan:
bebet tiang " isiq beli, bebet
(pakaian tradisional Sasak untuk
pria, kain dipasang mulai dr atas
dada terurai ke bawah dan diikat
melewati bahu kemudian ditutup
oleh baju godek nongkiq)

^a.saiig n kelompok terdiri dr dua
anggota; pasang;: telu tiga
pasang;

ah.pa.saiig num sepasang: ~ ampi,
sepasang sapi;
be.pa.sang.an v berpasangan:
kanak bajang anak muda
berpasangan;
be.pa.sang-pa.sang.an v ber-
pasang-pasangan: lUcaq ~,berjalan
berpasang-pasangan;
se.pa.sang num satu pasang: beli
~ dare, membeli separang burung
memrpati
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pa.s£h • pa.tet

pa.s£h Ar a fasih: uah - aku ngaji,
sudah fasih saya membaca
Alquian; endiqman belum
fasih;
pa.s^h.an a lebih fasih: ̂  ariqn
dait kakaqn, lebih fasih adiknya
dp kakakny;
te.pa.s6h.a(ii,g) v difasihkan:

isiq ustas, murid difasihkan
oleh ustads

pa.sek; pansek 1 n pasak: beliqan
~ liq tiang, lebih besar pasak dp
tiang; 2pasang pasak;
ina.sek v memasak; memaku: ape
n^cadumpt ~ ie, apa yang kamu
pakai memakunya;
pa.sek.a(n,g) vpasakkan: - amaq
tambah, pasal^an ayah cangkul;
pe.ma.sek ti pemasak: boyaq
mencaripemasak;
te.pa.sek v dipasak: kandik ~ isiq
amaq, kapak dipasak oleh ayah;
te.pa.sek.a(n,g) v dipasakkan:
kandik amaq ~ isiq tuaq, kapak
ayah dipasaldcan oleh paman

pa.s£k Ar a fasik: jari dengan
menjadi orang fasik

pa.s6.ngan n nama; sebutan, atau kata
unt^ menyebut atau memanggil
orang

pa.so n tempayan;
ah.pa.so num. setempayan; ~
beliq, setempayan besar

pas.ti; p6sti adv pasti: dtndkq beruni
~ lamun endtqman keruan, jangan
berkata pasti ̂ au belum jelas;
uah ~ sudah pasti: keberan^tan
de keberangkatan Anda sudah
pasti; engd6qman -- belum
pasti;
mas.ti.a(n,g) v memastikan: ~
jelo solah, memastikan hari bagus;
pas.ti.a(n,g) v pastikan: - piran
taoqdeyaq lampaq, pastikan kamu
Anda akan perm;
te.pas.ti.a^,g) v dipastikan:
jelo gawh " nani, hari pestanya
dipastikan sekarang

'pa.su; p6su a raj in; tekun: kanak
anak rajin;
- berajah rajin belajar; ~ ngaji
rajin membaca AIQuran; -
sembayang rajin sembahyang;
ke.pa.su a sangat rajin;
pa.su-pa.su mv rajin-rajin: ~ fce
ipi nalet tembako, rajin-rajinlah
kamu menanam tembakau;
pa.su.an a lebih/agak rajin: ~
ariqne kance kakaqne, lebih rajin
adiknya dp kakaknya

^pa.su; p6su a pemurah: dengan
seno sanget orang itu sangat
pemurah;
pa.su.an a lebih pemurah
pa.suh, pa.suh.an n langganan:
luiq banyak langganan: uah
luiq "de, sudah banyakkah
langgananmu

pat n 1 pahat: singgaq - tie, pinjam
pahat yg itu; p 2 pahat;
te.pat V dipahat

pa.tah Ar n singkatan nama Abdul
Fattah

pa.taq memanen padi; panen: dengan
" part, orang memanen padi; Itq
taon sini endtqaraq dengan mauq
" part, pada tahun ini tidak ada
orang yang dapat panen padi;

pa.taq.a(n,g) vpaner^an: saiq ~ inaq,
bibi panenkan ibu;
te.pa.taq v dipanen: part inaq ~
isiq lime dengan, padi ibu dipanen
oleh lima orang;
te.pa.taq.a(n,g) v dipanenkan:
inaq ~ isiq lime dengan, ibu
dipanenkan oleh lima orang

pa.te Jie; pet6he Ar n surat al-fatihah
dalam AlQuran: tebacaqang ~ telu
kali, dibacakan surat al-fatihah
tigakali

'pa.t6n, ke.pa.t6n a 1 tertimpa
musibah kematian; 2
ditinggal kawin

^a.t6n a asli: barang ini jaq anuq -,
barangyginiasli

pa.tet V potong dengan ukuran sama
panjang untuk tujuan tertentu,
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spt pohon yang dipotong sama
panjang untuk dijual atau tangkai
ubi jalar yang dipotong sama
panjang untuk ditanam;
ah.pa.tet mm sepotong: tebu
tebu sepotong;
ma.tet v memotong: ^ tebu,
memotong tebu;
me.ma.tet (intr) v memotong:
kondek-kond^ liq pi pendek-
pendek engkau memotong;
te.pa.tet v dipotong: td>u inaq ~
isiq amaq, tebu ibu dipotong oleh
ayah;
te.pa.tet.a(n^g) v dipotongkan;
inaq - isiq amaq, ibu dipotongkan
olen ayah

'pa.ti; piti n pati: santen — ne, santan
patinya: pi lainang santen ~ ne no,
kamu lainkan santan patinya itu

^a.ti; pnti 1 a doyan: endiqne ~, dia
tid^ doyan; 2 adv tidak begitu: ~
beliq buaqne, tidak begitu besar
buahnya

pa.tih; pe.pa.tih n patih: - pejangpk
laiq meroq deq Tapon, Patih
Pejanggik dulu tinggal di Tapon;
jari "datu, menjadi patih raja

pa.tiq V patuhi: ~ dengan toaq, patuhi
orang tua; ~ unin dengan toaq
lamunde mili bagus pengelampaq
erupde, patuh pada apa yang
dikatakan orang tua kalau kamu
mau bagus perjdanan hidupmu;
ma.tiq v mematuhi: ku bejanji
gin " nasihat dengan toaq, saya
erjanji akan mematuhi nasehat

orang tua;
te.pa.tiq v dipatuhi: dengan toaq
demen orang tua senang kalau
dipatuhi

pa.ti.ra.te n algojo: jari - data,
menjadi algojo raja

pat.ri n patri: tuhing tukang patri;
mat ad v mematri: ~ emas, mematri
emas;

te.pat.ri v dipatri: imbir si bocor
ini miline ember yang bocor ini
seharusnya dipatri;

pa.ti • pa.tung

te.patai.a(n,g) vdipatrikan: ~ isiq
tuibrng, dipatrikan oleh tukang

'pa.tuh 1 V patuh: ~ iliq dengan toaq,
patuh sama orang tua; 2 a akur;
rukun;
pa.tiih-pa.tah adv akur-akur: ~
entan dengan, dindiq ffrangbesiaq,
akur-akur caranya; jangan suka
berkelahi;
ma.ta.hin v mematuhi: ~ nasehat

dengan toaq, mematuhi nasihat
orang tua;
te.pa.tiih.in v dipatuhi: dengan
toaq demen ~ isiq anakn, orang tua
senang dipatuhi oleh anaknya

^a.tuh a sama: ruene ~ bareng
ruampi, rupanya sama dengan
rupamu;
— angen a satu visi dan misi:
lamunte ~ jaq becat bekembang,
kalau visi dan misi kita sama maka

kita akan cepat berkembang
'pa.tung n patung: masihn araq

dengan nyembah masih ada
orang menyembah patung; dengan
arap laiq pade nyembah -, orang
Arab dahulu semua menyembah
patung

^a.tiiiig V keroyok: ~ musuh, keroyok
musuh;
ma.tung v mengeroyok: dengan
luiq " moling, orang banyak
mengeroyok maling;
te.pa.ti]iig V dikeroyok: maling ~
isiq dengan loiq, maling dikeroyok
oleh orang banyak;

'pa.tuiig V membayar atau
mengusahakan bersama sesuatu:
semeton inaq ~ tanaqpapuq saq uah
tesandaq, saudara ibu membayar
bersama tanah kakek yang telah
digadai;
ma.tung v membayar atau
mengusahakan bersama: warge
dise Pujut ~ beli sumur bor, warga
desa pujut membayar bersama
sumur bor;
te.pa.tung v dibayar atau di-
us^akan bersama: sumur bor ~
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patos • pe

isiq warge, sumur bor dibayar oleh
warga

patus —> 'patnh
pa.tut a pantas; gagah; cantik:

tubajang pemuda gagah;
se.pa.tut.ne adv sepantasnya: uah
" ante tesiliq, sud^ sepantasnya
kamu dimar^i

pa.ut a 1 cakap: - ruene, cakap
mnkanya; 2 pantas: ~ endtq miq
tesadhq, pantas tidak kamu diberi;
dedare -- gadis cantik; tubajang
— pemuda cakap;
ke.pa.ut a sangat pantas;
pa.ut.an a lebih/agak cakap;
lebih/agak pantas

pa.won; paon n dapur: endaraq -ne
balk nt, tidak ada dapumya rumah
ini;
Ifeq — di dapur: bait nasiq
mengambil nasi di dapur; Ifeq
dalem - di dalam dapur;
be.pa.won v berdapur

pa.yah a kurus; kurang berdaging;
tidak gemuk (tt tubuh): fcumu
~ angenan beraye, kamu kurus
pikirl^ pacar

pa.yaq a tidak menghasilkan; tidak
ditanami: banket kliq lauq loiqan

sawah di selatan lebih banyak
yang tidak menghasilkan;
ma.yaq.a(n,g) v membiarkan
tidak menghasilkan; tidak
menanami: amaq ~ bangketsingaq
ujan endkqn keruan taoqn yak
entun, ayah membiarkan tanahnya
tidak ditanami km hujan tidak
tahu kapan akan turun;
pa.yaq.a(n,g) v biarkan kosong: ~
ban^ketda, biarkan kosong sawah
anda;
te.pa.yaq.a(n,g) v dibiarkan tidak
menghasilkan; tidak ditanami:
kebon tie sengajen ~ isiqn haq endiq
araq aiq tame, kebun itu sengaja
tidak ditanami km air tidak ada
yangmasuk

pa.yas 1 n solek: tukang tukang
(ahli) solek; 2 v soleki: Baiq

Dewi " terune dedare saq gegir
Mo nyongkot Baiq Dewi soleki
muda mudi yang gempar pergi
nyongkolan;
be.pa.yas v bersolek: terune
dedare pade ~ gegkr Mo nyongkol,
muda mudi padabersoiek (dengan
pakaian tradisional) gembar pergi
nyongkolan (arakan atau pawai);
ma.yas v menyolek: ~ pengantin,
menyolek pengantin;
te.pa.yas v disoleki: terune dedare
saq gigir Mo nyon^ol ~ isiq Baiq
Dewi, muda mudi yang gempar
pergi nyongkolan disolek oleh
Baiq Dewi

pa.ye a sempat: ~nne datengnagih, dia
sempat datang menagih

pa.yu V jadi: ~ aku mbeli ban^etde,
saya jadi membeli sawahmu;
ma.yu.a(n,g) v menjadikan: inaq
uah " ajin ban^ut no, ibu sudah
menjadikan harga sawah itu;
pa.yu.a(n,g) v jadikan: -ku
balinde testwe, saya jadikan
rumahnya disewa;
te.pa.ya.a(n,g) v dijadikan: ajin
bangketno ~ isiq inaq, harga saw^
itu dijadikan oleh ibu

pa.yukn pengananygbahan utamanya
ketan, dibungkus daun pisang;
disantan dan dikukuS; bentuknya
bulatpanjang

payung pa.jeng
pe Ar n nama huruf dalam abjad Arab
(-)

*pfe p si: - Ali, si Ali; - gin nulung kpi,
si Ali akan membantu kamu; --
God&c, Si kera; - nenaq si Begang
saling tunu, si Kera mengaj^ si
Tlkus saling bakar
pron singl^tan dr kpk kata ganti
orang kedua tunggal; -mu: piran-
dateng, kapan kamu datang;
amam—, ayalunu; anak—, anakmu;
kebon--, kebunmu

'pe p awalan pembentuk kata benda
(dapat bembah bentuknya
menjadi pem, pen, peny-);
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-mantok, pemukul: kayuq jari
kayu menjadi pemukul; -majuk
alat untuk membuat lubang
tempat menanam biji kacang;
—ngaliq penggali; -M/up/tpenjepit
p awalan pembentuk kata kerja:
-beltq, perbesar: cohaq bi ~ nyalen
dile no, coba kamu perbesar nyala
lampu itu

pe.cak; pesak; pesaq n suara waktu
mengunyah: kepedas unin -ne,
jelas sek^ suara mengunyahnya;
me.cak v 1 menngunyah; maraq
dengan bkrarongan entan padh
spt orang balapan cara mereka
mengun)^; 2 berharap: me pade
taon ~ doang fftaq dengan lohq
lalo sekolah, mereka hanya bisa
berharap melihat orang-orang
pergi sekolah;

pexat f pecat: HajiMahnip ~ tukangn,
Haji Manip pecat tukangnya;
pe.cat.a(ii,^ v pecatl^: ~ ku
tukang no, pecatkan aku tukang
itu;
me.cat v memecat: Haji Mahnip
endiqne ntauq salaq angen, m^lin
~ doang, Haji Mahinip tidak bisa
tersinggung, mau memecat saja;
te.pe.cat V dipecat:" aku jari guru,
aku dipecat jadi guru;
te.pe.cat.a(ii,g) v dipecatkan

pe.ca.tn n hidangan: uah jari -nde,
sudah jadi hldangannya

'pe.cel V remas; kecal: ~ ards, remas
ares (malcanan khas Sasak
yang dibuat dr batang pohon
pisang, dibuat dengan cara
diremas terlebih dahulu imtuk
menghilangkan getah dan serat
spt benang sebelum dimasak);

mexel v mengecal; meremas: endhi
te kanggo ~ nasiq, kita tidak boleh
meremas nasi;
te.pe.cel v dikecal; diremas:
kandoq aris no - isiqAmaq Giwah,
sayur ares itu diremas oleh Pak
Giwah

pe • pe.cat

^pe.cel n pecel: tiang sempait ~, saya
titip beli pecel;
nasiq — nasi pecel: aku mbdi ~,
aku membeli nasi pecel

pe.cdq V cekik: mtlhngku - belong
dengan nu, aku ingin cekik leher
orang itu;
me.c£q v mencekik;
te.pe.cdq v dicekik;
te.pe.c£q.an v dicekikkan

'pe.cok a mata kena tusuk: ~ mataku,
kena tusuk mataku;
ke.pe.cok a tertusuk: ~ matande
Uq geringging, tertusuk matanya
oleh ranting bambu;
me.cok v menusuk: Idhatn

endtqne sengaje "Ali, Idham tidak
sengaja menusukAli;
te.pe.cok v ditusuk: Alid endbqne
sengaje - isiq Idham, Alid tidak
sengaja ditusuk oleh Idham

^e.cok a kepala berdarah krn
terkena benda keras: Ali ~ isiq
batu saq tepelewas isiq Umar, Ali
kepalanya berdarah krn batu yang
difemparkan oleh Umar

^pe.cok a rugi dalam usaha: Idah-
lelahk beli puntiq ujuk Mantang,
tepok-tepok -, capek-capek saya
beli pisang ke Matang, tahunya
rugi;

pi.cu —> pa.cu
pe.cat 1 n cambuk: Amaq Amat

~ jaran tutuq angen, Pak Amat
cambuk kuda sel^t tenaga; 2
V cambuki: ~ awakne, cambuki
badannya;
me.cut V (intr) mencambuk:
Amaq Muti endiqn demen -
kereng laloq, Amaq Muti tidak
mencambuk (biasanya kuda)
terlalu sering;
te.pe.cut V dicambuk; jaran no
begiras isiq ipin, kuda itu lari
tunggang langgang dicambuk oleh
yangpunya;

te.pe.cut.a(n,g) v dicambukkan:
singaq baruqn tajahan, jaran Isan
" isiq Halil, nie mesaq tegel lis, km
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pe.dang * pe.je

sedang dilatih (menarih dokar),
kuda Isan dicambukkan oleh Halil
sedang dia sendiri pegang kekang
kuda

pe.dang n pedang: melet sHcep - sdUq,
ingin simpan (punya) pedang
satu

pe.daq 1 a padam: dih jangken
lampu sedang padam; 2 v

padamkan: - dile no, padam (kan)
lampu itu;
me.daq v memadamkan: ~ dik,
memadamkan lamu; ~ angen,
memadamkan cinta;
me.daq.a(n,g) v memadamkan:
PLN ̂rang - dilah, PLN sering
memadam^ lampu Histrik);
te.pe.daq v dipadam(kan): dilah
dalem kamar ~ isiq inaq, lampu
dalam kamar dipadamkan oleh
ibu;
te.pe.daq.a(n)g) v dipadamkan:
tengah malam dilah ~ isiq PLN,
tengah malam lampu (listrik)
dipadamkan oleh PLN

pe.dar a pahit campur gatal (rasa buah
terong yang berduri): -- rasene
pahit campur gatal rasanya;
terong — terong yang berduri

pe.da.re n almarhum: -kakampt
dengan bogus, alamarhum
kalrakmu orang baik; uah laiqde
jari sudah lama dia mening^;
uah jari sudah meninggal

pe.das a terang, jelas: endiqne ~ isiqku
gegitaq, tidak jelas saya melihat;
ke.pe.das a sangat jelas;
me.das.a(n,g) v memperhatikan:
ku ~ ruande, saya memperhatikan
rupanya;

pe.das.a(n,g) v periiatikan: ~
pacu-pacu adiqm haq doit ape saq
mum hoyaq, perhatikan betvil-
betul spy k^u bisa menemukan
apa yang kamu cari;
te.pe.d^.a(n,g) v diperhatikan:
dedare no lile ~ isiq terune baruq
beliq, gadis itu malu diperhatikan
oleh cowok ingusan

p^.das n rasa yg agak menusuk
kerongkongan

pe.dem; tidem v pejam; tidur: jam
siwaq uahn entaq ~, jam Sembilan
sudah tidur;
me.dem.a(n,g) v menidurkan:
inaq ~ aria, ibu menidurkan adik;
pe.dem.a(n,g) v pejamkan;
tidur-kan: ~ matambi, pejamkan
matamu;

te.pe.dem.a(n,g) v ditidurkan:
ariq ~ isiq inaq, adik ditidurkan
oleh ibu

pe.daq -> ̂e.r6q
*pe.des; peres a perih; rasa sakit

akibat cambukw: - matangjcu,
perih mata saya;
pe.des.an a lebih/agak perih: ~
matangku saq kawan, lebih perih
mata saya yang sebelahkanan

^e.des a pedas: ne luiq sebiene
isiqbi adtqne ~, kamu perbanyak
cabenya agar pedas;
langsot — sangat pedas; sambel
- sambal pedas

pe.dih; pedis; peris a kecut; masam:
paoq odaq - rasane, mangga muda
kecut (masam) rasanya

pe.dis pedih
pe.du, pe.pe.da n empedu: pait

maraq pahit spt empedu
pe.gat V cerai; putus: layanganku uah

~, layanganhi sudah putus;
me.gat v memutus; bercerai: uah
due kali de sudah dua kali dia
bercerai;
me.me.gat v putus: layanganku
layang-layang saya sudah putus;
te.pe.gat v diputus; dicerai:
selapuq taline semua talinya
putus

pe.gen —> pegel
pe.he.ie —> pa.ha.le
pe.je n ikan laut yang diperam dengan

garam sehingga rasanya betul-
betul asin;
end&q taoq ~, ki tidak tahu apa-
apa; teri ~ ikan teri asin

364 Kantor Bahasa NTH



pe.jah • pe.keii

'pe.jah = pelot a mati: nani jaq -
maling mm, sekarang mati maling
itu

^e.jah a hambar; basi (khusus untuk
masakan dan jajan): - kandoq iaq,
hambar masakan ini

pe.jan v tidak member] atau
memasukkan makanan sama
sekali: end^ araq dengan toaq astq
- atiak jarin, tidak ada orang tua
yang tega tidak member] makan
dar^ dagingnya;
me.jan v 1 tidak member]
atau memasukkan makanan
sama sekali: ~ anak tiriq, tidak
member] makan anak tiri; 2 tidak
makan dng sengaja: oliq kelimaqn
- kanak seno, dr pagi anak itu tidak
makan dng sengaja;
te.pe.jan v tidak diberi makan
apa-apa: -de aku, tidak diberinya
aku makan

pe.jang.riq n nama kerajaan di
Lombok: raje Pejanggiq rayin raje
Selaparang, raja Pejang^ adal^
adilmya raja Selaparang

*pe.jen a mengeriput (tidak berisi);
kempes: hu^ ~ buaqne, habis
mengeriput buahnya

^e.jen v jejal: - kakenan ojok biwihn,
jejal makan ke mulutnya;
te.pe.jeii v dijejal: kakenan "
ojok biwihn, makanan dijejal ke
mulunya

pi.jer n pijar: - s^fc^ pijar senter;
m6.jer u memijar: amaq ~ hidu
sinter, ayah memijar pakai senter;

'p6.jet = baduk n usus;
~ bel^q usus besar; ~ manok usus
ayam: maiq ~ ntunuq, enak usus
ayam dipanggang — odaq usus
muda; ~ sampi usus sapi;
nem.p^.jet v membuang kotoran;
berak: no adimbi itu adikmu
berak;
tem.p^.jet n kotoran; tahi; genjah
", menginjak kotoran

'p^.jet; pijet v peras (khusus untuk
benda spt baju atau makanan): ~
popoan, peras cucian;
ml.jet V memeras: inaq " popoan,
ibu memeras cucian;
te.p^.jet V diperas: popoan ~
sangen-angen isiq inaq, cucian
diperas semaunya oleh ibu;
te.p^.jet.a(n;g) vdiperaskan: inaq
- isiqsaiq, (cucian) ibu dipeiaskan
oleh bibi

pe.jot a loyo; kurus: ~ ahkali ruampi,
s(ddt ipikil, loyo (kurus) sel^i
rupamu, sakitkah kamu?

pe.kak; pekat a pahit;
pait ~ sangat pahit: oat ni", obat
ini pahit sekali

pe.ka.sem a asin:
teloq — telur asin: bdi", beli telur
asin

pe.ka.sih Bal n orang yang bertugas
untuk membagikan air untuk
persawahan;
jari ~ menjadi pekasih; padin —
pad] untuk pek^ih; ~ sordang
pekasih subak sordang

p£.^t n burung kakaktua
'peJcik (ksr) n mata: jagaq -m entan,

jaga matamu caranya
^e.k4k (Jbsr) a buta: ~ setoiq, buta

sebel^;
me.me.kik.a(ii,g) v pura-pura
buta: ketaon saq ", bisanya pura-
pura buta;
pe.k&k.a(n4g) v butakan: dindtq
macem-macem alun muk -^m,
jangan macam-macam nanti saya
butakan;
te.pe.k&k.a(ii,g) v dibutakan: Adi
~ isiq Jalal, Adi dibutakan oleh
Jalal

pe«k£l a nakal; bandel; suka
mengganggu: kanak nu ~ gati,
anak itu bandel sekali

pe.keii n pasar: - Masbagiq, pasar
Masbagik;
me.keii v ke pasar: inaq ~ ojok
Jdojoq, ibu ke pasar Jelojok;
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pe.kih • pe.la.lah

me.keii.a(n,g) v membawa ke
pasar; memasarkan; membeli
(kausatif): saiq ~ inaq, saiq
membeli barang untuk ibu;
pe.ken.an n (hari) pasar
(musiman): -sampipasaransapi;
~ b&mbiq pasaran kambing;
te.pe.ken.a(n;g) v dibawa ke
pasar; dipasarkan: inaq - isiq saiq,
ibu dibelikan barang oleh bibi

pe.kih Ar n ilmu yang membicarakan
hukum-hukum agama: ngaji
mempelajari ilmu likih

'pe.kir Ar n fakir: inaq periak pekir
saq liwat no, ibu kasihan pada fakir
yang lewat itu;
me.kir v mengemis: endiqku mUt
", aku tidak mau mengemis

^e.l^ a tidak laku: ltdq tembakonde
banyak tembakau-nya tidak

laku

pe.kik 'pe.k6k
pe.kok V gumul; peluk: AJi uah tao
~ inaqn, Aji sudah bisa peluk
ibunya;
me.kokvmenggumuli; memeluk:
^ anak, memeluk anak;
be.pe.kok.a(n,g) v bergumulan;
berpelukan: menang doang aku
saya selalu menang bergumulan;
kanakseno ~ kance semetonne, anak
itu berpelukan dng saudaranya;
te.pe.kok v digumul; dipeluk:
tiang" likan mudi, saya dipeluk dr
belakang;
te.pe.kok.a(n,g) v digumulkan:
Zcdd " Danu isiq Junep, Zaki
digumulkan Danu oleh Junep

p£.kor a pincang: inaq amaq kanak
sino anuq ~, ibu dan ayah anak itu
pincang;
nai ~ kaki pincang;
ke.p6.kor a sangat pincang;
p6.kor.an a lebih pincang; agak
pincang

P&.^ -> pa.ka
pe.kiu> te.pe.kiir Ar a tapakkur:

ustas no tokol - liq mesjit, ustaz itu
duduk tapakur di masjid

pe.le a tumpul (untuk pisau dan
sejenisny^;
me.Ie.a(n,g) v menumpulkan:
ai " ladik nint, siapa yang
menumpulkan pisau ini;
pe.le.a(n,g) v Imrang tajam: ladik
ni -, pisau ini kurang tajam;
pe.la.a(n4g) v tumpulkan: entan
berantek ~ batiq, cara memotong
tumpulkan parang

pe.lai; peUi vlari: ariq baruqn berajah
~, adik sedang belajar lari;
pe.lai-lai v lari-lari: fe - tltq langan
baruq ampun teriq, dia lari-lari tadi
di jalan, makanya dia jatuh;
me.lai.a(n;g) v melarikan: Adi ~
IjahujukbaUntuaqn,Adime\ankjin
Ijah kerumah pamannya (dalam
tradisi perkawinan Sasak, calon
pengantin perempuan dilarikan
dr rumah ke rum^ atau sanak dr
calon pengantin laki-laki, tetapi
tidak boleh ke rumahnya sendiri;
salah satu langkah dalam proses
perkawinan masyarakat Sasak)

pe.la.iq v larikan; curi: kanak se.no
anuq dengan, anak itu larikan
barang orang;
me.ia.iq v (intr) melarikan: Adi
milin Adi ingin melarikan
(biasanya calon pengantin
perempuan);
te.pe.la.iq V (intm) dilarikan: Ijah

Ijah dila^an (dalam tradisi
perluwinan Sasak kata tdaiq
'dilarikan' tidak lagi asing. Kata
ini bermakna bahwa seorang gadis
dilarikan untuk dinikahi;
te.pe.la.iq.a(n,g) v dilarikan:
Adi" isiq keluargen, adi dilarikan
(calon pengantin perempuan)
oleh keluarganya

pe.Ia.lah n santan pati untuk gulai:
pinaq -, buat santan pati untuk
gulai
me.la.Iah v membuat santan pati:
inaq ibu membuat santan pati;
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me.la.Iah.in v membuatkan
santan pati: saiq ~ inaq, bibi
membuatkan ibu santan pati;
te.pe.Ia.lah v dibuat: - isiq bibiq,
santan pati itu dibuat oleh bibi;
te.pe.Ia.lah.in v dibuatkan santan
pati: inaq - isiq saiq, ibu dibuatkan
santan pati oleh bibi

pe.la.nge; pelangi Bal n nama kain:
non^qang menyelendangkan
kain pelangi; sabuk—ikatpinggang
kain pelangi

pe.lang.ke n nama ciri kuda yang
dilihat dr bulunya;
jaren — kuda pelangka

pe.lang.k&q n belenggu: amaq boyaq
ayah cari belenggu;

me.lang.k&q v membelenggu:
tuaq jangt^n - /ararvpaman
sedang membelenggu kuda;
te.pe.lang.k&q v dibelenggu:
jaran ~ isiq tuaq, kuda dibelenggu
olehpaman

pe.la.paq n pelepah: baitang tiang
- nyiur, ambilkan saya pelepah
kelapa;
— puntiq pelepah pisang: rebesde
naing^u isiq dicambuimya kaki
saya dengan pelepah pisang; ~
gedang pelepah pepaya; - nynr
pelepah lUlapa

'pe.las n nama pohon: lolon pohon
pelas

^e.las n amplas untuk mengha-
luskan:

meJas v mengamplas: ~ kajuq,
mengamplas kayu;
te.pe.las v diamplas: adiqne alus
arus agar halus; hams diamplas

p6.1at a kotor krn makanan atau
kotoran yang mengenai sekitar
mulut dan tangan serta bagian
tubuh lainnya: - to to taoqn, kotor
dimana-mana;
ke.p^.lat a kena kotoran km
mal^an atau kotoran yang
mengenai sekitar mulut dan
tangan serta bagian tubuh lainnya:

pe.la.nge • pe.Ie.k^q

Ari ~ isiq gulen serabi, Ari kena
sama gulanya serabi

pe.la.to n ujung (untuk tali atau
benang): pi pite -ne ampoq pi
sambung, kamu cari ujungnya
bam kamu sambung

pe.le.cing n pelecing: sanget demenku
bekandoq isiq ~, aku sangat suka
makan bersayur pelecing;
- antap pelecing kacang panjang;
- kangknng pelecing k^glmng:
mangan jangan makan lai^
pelecing kangkung

peLcon n alat untuk membidik: koloq
- solah-solah, menaruh alat untuk
membidik dengan baik;
meI.con v membidik: ceket ide "

kemanukan, pandal dia membidik
burung;
te.pel.con v dibidik: kedit nono ~
isiq Gani, bunmg itu dibidik oleh
Gani

pe.l&b6k; pel^bik n kekang;
- jaren kekang kuda, tali - tali
kekang: peririq -jaran no, perbaiki
tali kekang kuda itu;
me.l£.b£k v mengekang:
Bahrul berajah Bahrul belajar
mengekang (kuda);
te.pe.l6.b£k v dikekang: jaren no
kuda itu dikekang

pe.lM -¥ pelai
pe.lek; polak v patah: - tolang

nainde, patah tiilang kakinya;
me.lek v mematahkan: ai ~
pelapaq puntiq nono, siapa
mematahk^ pelepah pisang itu;
pe.lek.a(n,g) vpatahkan: ~ kajuq
nini, patahkan kayu ini

pe.le.kat n (kain) pelekat;
k^ring ~ kain pelekat; jempret
- sarung pelekat

pe.le.kiq; pelekuq = pelekis v
bengkokkan: ~ naht manuk saq
yaq tepanggang, bengkokkan kaki
ayam yang akan dipanggang;
pe.leiciq.a(n,g) v bengkokkan;
me.le.kiq v membengkokkan;
bengkok;
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pe.l^.koq • pe.l£n.tong

te.pe.le.k6q v dibengkokkan
pe.l£.koq V tekuk;

me.l6.koq.a(ii,g) v menekukkan:
- kawat, menekukkan kawat;
pe.l£.koq.a(n,g) v tekukkan: ~
kawat tie adiqn kuat gelang-gelang
tie, tekukkan kawat itu spy gelang-
gelang itu kuat;
te.pe.l£.koq v ditekuk: best no
endtqn bau ~> besi itu tidak bisa
ditel^;
te.pe.l6.koq.a(n,g) v ditekukkan:
- isiq due dengan, ditekukkan oleh
dua orang

pede.meng n makanan yg bahan
utamanya pulut; diberi santan,
dimasak dengan cara direbus
(dibungkus daun pisang) atau
dipanggang di atas api (dibungkus
dengan bambu)

pe.l6ii.det a cepat (untuk lari):
-pendmgde, cepat larinya

pedeng; polong = potong v potong:
- tering, potong bambu;
pe.leiig-pe.leng.an n sisa-sisa
potongan kayu, kira-kira satu
jengkal panjangnya: - ranton,
sisa-sisa potongan kayu untuk
bangunan;
be.pe.leng v berpotong: ranton
tie baun - telu, kayu itu bisa
berpotong tiga;
meJeng v memotong: amaq
teringjari lambah, ayah memotong
bambu untuk dibuat jadi pagar;
me.leng.a(n,g) v memotongkan:
kakaq ~ amaq taring tali, kakaq
memotongkan ayah bambu untuk
dibuat jadi tali;
pe.leng.an n potongan: to taoq
peronjok - kayuq tie, susun di sana
potongan kayu itu;
bagus ~ baik potongan; lengi ~
jelek potongan;
pe.leng.a(n,g) v potongkan: ~
adimbi tebu ino, potongkan tebu
itu untuk adikmu;
te.pe.leng v dipotong: kayu nyiur
Ihq murin bali ", tetakut nipaqan
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bali, pohon kelapa dibelakang
rumah dipotong, ditakuti suatu
saat bisa jatuh mengenai rumah;
te.pe.leng.a(n,g) v dipotongkan:
kayuq nyiur no ~ isiq tukang tliq
Pengandang, pohon kelapa itu
dipotongk^ oleh tukang dr
Pengadang

p£.leng V pelek:
~ montor pelek sepeda motor:
gentiq mengganti pelek motor;
~ sempide pelek sepeda

pe.U.ngaq v lihat; perhatikan: ~
bangket, lihat sawah;
me.I^ngaq v melihat: laun aku
^ balhmph, nanti saya melihat
rumahmu;
me.l^.n»q.a(n,g) v melihatkan:
tiang lalo ~ ban^t, saya pergi
melihatkan sawah;
pe.U.ngaq.a(n,g) v lihatkan: ~
bangket, siuh lamun araq kedit,
lihatkan sawah, usir kalau ada
burung;
te.pe.l6.ngaq v dilihat: ban^t
kebon ~ isiq tuaq Amin, sawah
kebun dilihat (dipelihara) oleh
paman Amin;
te.pe.l£.ngaq.a(n,g) v dilihatkan:
sampi nono ~ isiq Mardi, sapi itu
dilihatkan oleh Mardi

pe.le.nges v putar (untuk leher): ~
belong manuk, putar leher ayam;
me.le.nges v memutar: ~ jan^e
polak, memutar sampai pat^;
me.le.nges.a(n,g) vmemutarkan:
Adi ~ Dani, Ai memutarkan
Dani;
te.pe.le.nges v diputar: belong
manuk nono ", leher ayam itu
diputar;
te.pe.le.nges.a(n,g) v diputarkan:
~ ku belongne, saya diputarkan
lehemya

pe.l£n.tong v lempar: dhtdhq ~
basong, jangan lempar anjing;
me.l6n.tong v melempar: ax nono
" buaq paoq, siapa itu melempar
buah mangga;



me.l^.tong.a(n,g) v melempar-
kan: at nono ~ batu, siapa itu
melemparkan batu;
pe.l£n.tong.a(ii|g) v lemparkan:
~ bttaq paoq, lemparkan buah
mangga;

te.pe.l£ii.toiig V dilempar: paoq
nono ~ isiq iMnak liwat, mangga
itu dilempar oleh anak-anak yang
lewat;
te.pe.l6n.tong.a(n,e) v
dilemparkan: ~ aatqn saq lab
basong-basong no, dilemparkan
spy anjing-anjing itu pergi

pil&q; pil&n v pilih: anih -
jagung, ayo pilih jagung;
m^l&q V memilih: ku ~ dedarc saq
paling inges, saya memilih gadis
yang paling cantik;
m&.l^q.a(ii,g) f memilihkan: inaq
tiang kacang, ibu memilihkan
kacang;
p^J&q.an n pilihan: kacang
kacang pilihan;
p&.l^.a(n,g) V pilihkan: ~ beras,
pilihkan beras (membersihkan
beras drkerikil);
te.p&Jiq V dipilih: part-part no
~ jari biniq, padi-padi itu dipilih
untuk jadi benih;
te.pi.Uq.a(n,g) v dipilihkan:
amaq - isiq tuaq Amat part saq
solah jari biniq, ayah dipilihkan
oleh paman Amat mana padi yang
bagus untuk dijadikan benih

peJer v pelototi: ~ uah, pelototi
sudah;
be.pe.ler.an v berpelototan;
saling memelototi: uahne ~
kance berayene, dia sudah saling
memelototi dengan pacamya;
me.ler v melotot: ~ bat ruenne,
melotot saja rupanya;
pe.ler.a(n,g) v pelototkan: "
kanak no, pelototkw anak itu;
pe.me.ler a orang yang suka
melotot: ye ~ laloq, dia orang yang
terlalu suka melotot;

pi.l^ • pe.U.ser

te.pe.ler v dipelototi: jerih laloqn
", jera dia dipelototi

pe.les V panaskan (dng cara
menempelkan yg akan dipanaskan
itu di permukaan batu atau besi yg
panas);
me.les v panaskan (dng cara
menempell^ yg akan dipanaskan
itu dioamukaan batu ataalKsiyg
panas);
te.pe.le5 V dipanaskan (dng cara
ditempelkan yg akan dipanaskan
itu di permukaan batu atau besi yg
panas)

'pe.l£s n stoples;
—gule stoples gula; ~ kupi stoples
Kopi; ~ ruti stoples roti;
ah.pe.Us num sestoples: lab beli
" kupi bubuk, pergi beli satu toples
Kopi bubuk;
se.pe.l£s num sestoples

^e.l^s a patah tapi tidak putus;
tekuk;
me.l^ V menekuk: ~ pdapaq
puntiq, menekuk pelepahpisang;
te.pe.l^ V ditekuk: pdapaq puntiq

pelapah pisang ditekuk
'pe.l£.ser; peliser v putar: ~
gantoq nyiur, putar tangkd kelapa;
me.li.ser v memutar: ~ bobot,
memutar bubut;
me.l£.ser.a(n,g) v memutarkan:
kakaq tobng amaq - bobot, kakak
membantu ayah memutarkan
bubut;
te.pe.li.ser V diputar: mesin bobot
endtqn iniq ~ isiq amaq, mesin
bubut tidak bisa diputar oleh
ayah;
pe.le.sir.a(n,g) v diputarkan:
mesin bobot amaq - isiq kakaq,
mesin bubut amaq diputarkan
oleh kakaq

^e.li.ser; peliser; peloser n pusar
tepala: ara, due - dmgm smo,
ada dua pusar orang itu;
be.pe.li.ser v berpusar: aku ~
sdciq, aku berpusar satu
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pe*le.sir • pelit

pe*le.sir v berkeliling kota, dsb
dng kendaraan; berjalan-jalan;
bertamasya

pe.l£t n tanda hitam pada kulit: bedot
punya tanda hitam pada kulit

p^.let; pUet a 1 padat: mokoh ~
awakne, gemuk padat badannya:
tanaq no sanget tanah itu sangat
padat; 2 ketat: terune seno beselane
pemuda itu bercelana ketat;

ke.pi.let a sangat padat; sangat
ketat;
p6.let.an a lebih/agak padat;
lebih/agak ketat

pe.le.tek v patah(kan) (vmtuk
tangkai): ~ entan dam ambon
tie, patahkan daun ubi kayu itu
caranyan;

me.le.tek v mematahkan: -
tundunpaoq, mematahkan tangkai
mangga; ~ leh>q, memetik sirih;
mematahkan tangkai daun sirih;
me.le.tek.a(n,g) v mematahkan:
~ inaq daun ambon, mematahkan
ubu daun ubi kayu;
pe.Ie.tek.a(n,g) v patahkan: ~
inaq daun ambon, patahkan ibu
daun ubi kayu;
te.pe.le.tek v dipatahkan:
kembang-kembang nono - isiq
kanak saq men^kedHc, bunga-
bunga itu dipataUcan oleh anak-
anak yang bermain;
te.pe.Ie.te.kang v (kausatif)
dipatahkan: Monde " kandoq daun,
anda sedang peigi dipatahkan
(dipetikkan) sayur-sayuran

pe.l6.was = pel6ntong v lempar:
endaq -- basong, jangan lempar
anjing;
me.l6.was v melempar: ~ kacen
bali, melempar kaca rumah;
me.l6.was.a(n,g) vmelemparkan:
batu, melemparkan batu;

pe.l6.was.a(n,g) v lemparkan:
~ batu ojok tengaq embung,
lemparkan batu ke tengah telaga;
te.pe.l6.was v dilempar: empaq-
empaq nini telang sengaq ~ isiq

batu, ikan-ikan ini hilang km
dilempar batu;
te.pe.l6.was.a(n,g) v
dilemparkan: empaq nini endiq
bani rapet takut - batu, ikan
ini tidak mau dating takut
dilemparkan batu

pe.li.araq Mai v pelihara: pinter ~
anak jarin, pintar pelihara anak-
anaknya;
me.Ii.araq v memelihara: ~ anak
yatim, memelihara anak yatim;
araqanku ~ kao ahbare timbang -
sekiq kanak nine, lebih baik saya
memelihara kerbau sekandang
dp memelihara seorang anak
perempuan;

te.pe.li.araq v dipelihara: kanak
haq due tie - isiq tuaqn, anak yang
dua itu dipelihara oleh pamannya

pe.lih a salah (kira atau duga);
meleset; diluar dugaan atau
harapan: -- dku, saya sdah: lamun
miq ~ becat lakoq maap, kalau
kamu salah kira cepat minta maaf

pe*Iing a pesing: - gati ambun piniq
kamu, pesing sekali bau air seni
kamu

pe>ling.gih pron Anda; Tban: tiang
pesilaq -, saya persilahkan Anda

pe.li.saqn 1 kacangkecipir: talet-iliq
atas osoq, tanam kacang kecipir di
atas pematang; kelaq ~, memasak
kacang kecipir (di sebagian
daerah di Lombok, pelisaq berarti
buahnya; sedangk^ di bagian
daerah lainnya berarti bijinya saja
atau sering juga disebut botor)-, 2
tumbuhan merambat^ buahnya
berbentuksptbuncis, panjangnya
kira-kira sejengkal, besamya Bra-
kira sebesar dua jari^ bersayap,
dan menggantung terkulai, biasa
untuksayur

pe.li.ser —> pe.l6.ser
pelit a pelit: endit kanggo ~ lamut

mili trup kance batur loiq, kita
tidak boleh pelit kalau mau hidup
bersama orang banyak;
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~ kikip pelit sekali: dengan tie
mule orang itu betul-betul pelit
sekali;
me.Iit.a(n,g) v memelitkan: ~
endhqn baupiaqte jari becatsugih,
memelitkan diri tidak membuat
kita cepat kaya;
pe.li.t.an a lebih pelit: kanak tie
mule anak itu memang lebih
pelit

pe.li.tik V gelepar; hempas: -- tutuq
angen, hempaskan sekuat tenaga;
me.li.tik v menggelepar: empaq
mm ikan itu menggelepar;
me.li.tik.a(n,g) v menggelepar-
kan; menghempaskan: acongmm
~ miong, anjing itu menghem
paskan kucing;
te.pe.Ii.tik.a(nig) v digeleparkan;
dihempaskan: ~ tunuq angpn,
dihempaskan sekuat tenaga;

pel.kaj:e Skt n perkara: ~ keluarge
endhqn kanggo tesugulang, perkara
(masalah) keluatga tidak boleh
dibawa keluar;
be.pe.Ika.re v berperkara: dengan

orang yang berperkara;
me.lka.re.a(ii,g) v memperkara-
kan: de pade - bangket, mereka
memperkarakan saw^;
te.pel.ka.re.a(n,g) v
diperkarakan: ban^t iliq gawah
~ isiq tuaq, sawah yang ada di
dekat hutan diperkarakan oleh
paman

'pe.lok n isi yang ditemukan di dalam
kelapa yang tumbuh: ~ nyur, pelok
kelapa;
pe.Iok.an n mempunyai pdok-,
nyur nono bedoh kelapa itu
memiliki pdok

^e.lok a penakut: manuk sem
ayam itu penakut^ tidak berani
bertarung;
peJok.an a agak penakut: manidc
saq beaq ni ayam yang berwama
merah ini ag^ penakut

pe.lom.poiig n batang kayu yang
berongga;

pe.Ii.tik • pe.ln.biik

~ kayuq boroq kayu borok yang
berongga;
be.pe.lom.pongv berongga: lolon
kayuq beUq ino pohon kayu
besar itu berongga;
pe.Iom.pong.^,g) v mempu
nyai rongga: ~ kayuq boroq,
rongga kayu borok

'pe.lon.cor n cerocok; corong; alat
untuk memasukkan minyak ke
dalam botol: -- minyak, corong
minyak;
me.lon.cor.in v memakai corong:
inaq - minyak ojok kompor, ibu
memasukkan minyak memakai
corong ke dalam kompor;
pe.Ion.cor.in v pakai corong: pt
~ ie adhqne endiq tumpah, kamu
pakai corong agar tidak tumpah;
te.pe.lon.cor.ui v dipakai
corong: minyak nono ", minyak
itu dipakaikan corong untuk
dimasukkan (ke dalam kompor)

^e.lon.cor n alat yg dipakai utk
mengalirkan air, miny^, dll dr
bak, biasanya berupa tabung besi
ataupelastik

p6.1or n mimis; peluru: araq ~ bedil
tie, ada pelurunya senapan itu

pe.lor, ke.pe.lor a merosot: yaqne
mdhi tenggem ~ doang ie, tidak
dapat digenggam, merosot saja
dia

pe.lo.ser —> pe.l&ser
pe.lot ksral sudah hilang nyawanya;

tidak hidup lagi; 2 tidak
bemyawa; 3 padam (tt lampu, api,
dsb); 4 tidak beigerak (tt mesin,
arloji, dsb)

p&.lu -> pa.lu
pe.la.bak v bakar: - ambon, bakar

kayu
me.la.bak v membakar:
ambon, membakar ubi; ~ jagung,
membakar jagung;
te.pe.lu.biik v dibakar: ambon
~ kadu daun tering, ubi dibakar
pakai daun bambu kering
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pe.lniig • p&n.cuk

pe.lung n kain pelung berwama hitam
untuk baju wanita: bejempret
bersarung kain pelung

pe.lung.gnh (hk) pron anda: embt -
margi?, anda man pergi ke mana?;
— sami anda sekalian; saudara
sekalian; — senamian anda
sekalian:

pedosj ke.pe.lus n sejenis bisul;
ke.pe.lu.san v berbisul:
tombongde, berbisul pantatnya

pe.maiig.lm n pesuruh: ~ datu,
pesuruh datu (raja)j

— pamomong lald-laki pesuruh;
kembacang laki-laki

pengikat kaki kerbau yang akan
disembelih; - ngempok nyiur
petugas pembelah buah kelapa
persemb^an pada persiapan
pembukaan tulisan lontar dalam
upacara pesta Alip; -- pembaun
i|uk, dua pria dr desa TXitul; -
pembaun imak-imak empat pria
dr Batusantek; - pend^ping
raden dr Bayan Tim^

pem.ba.yan n orang yang
menyerahkan sorong serah (mas
kawin) dalam upacara sorong
serah (salah satu tahap dalam
upara perkawinan adat Sasak).
Pembayun ini dr pihak pengantin
laki-lald

pe(r).me.kel n kepala kampung: laiq
uah ide jari dahulu dia pemah
menjadi kepala kampung

p£m.pang n cabang: - kayuq
nyambuq, cabang pohon jambu;
be.p£m.pang vbercabang: kayuq
seno ~ telu, kayu itu bercabang
tiga

*p6np 1 pada: - ipi, pada Anda; 2
di; - jbboM, di kebun

*pin n pena: papuq nenulis ngadu
kakek menulis menggunakan
pena

pe.nang —> me.neng
pe.na.rak n bakul kecil, ukurannya

berdiameter 11-12 cm, tingginya

sekitar 9 cm, terbuat dr anyaman
bambu
pe.na.ruk.an n nama desa: niniq
marff ojok kakek pergi ke desa
Penarukan

pen.caq v pencak: dindiq sekediq-
kediq mili ~ dengan, jangan
sedi^t-dikit mau pencak orang;
pen.caq.a(n,g) v pencak^n;
tantang main silat: baninde ~
dengan no, kamu berani pencakkan
orang itu
men.caq v main silat: endiqne tao

dia tidakbisa main silat;
te.pen.caq.a(n,g) v dipencakkan;
ditantang main silat: dengan seno
~ isiq adiq, orang itu dipencakkan
oleh adik

'pen.car n alat imtuk menangkap
ikan; jaring: tuaq lalo bdi paman
pergi beli alat untuk menangkap
ikan;
men.car v menjaring: tuaq ~
empaq, paman menjaring ikan

^en.car v pencar: - batum ojok lauq
daye, pencar temannya ke utara
selatan;
men.carv memencar: lalo pergi
memencar;

men.car.a(n,g) v memencarkan:
keliang - warge ojok timuq bat
kejer moling, kepala lingkungan
pencarkan warganya ke timur
barat mengejar maling;
te.pen.car v dipencar: warge ~
isiq keliang, warga dipencar oleh
kepala lingkungan;
te.pen.car.a(n,g) v dipencarkan:
warge matiq - isiq kdiang, Warga
menurut dipencarkan oleh kepda
lingkungan

pen.ci —>^panci
pen.cok n kulit kerbau atau sapi yang

dibakar untuk dijadikan gulai
(laukpauk): beli ~, beli pencok

p&n.cuk; piucuk 1 n pincuk: tdu
~ sa^ tiga pincuk sate; 2 v
memincuk: beriuk tinjal ~ satl,
gotong royong memincuk sate;
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min.ciik V (intr) memincukuntuk
orang lain: terum declare beriuk -
sate iliq bawaq tetaring dengan
begawi, muda mudi bersama-
sama memincuk sate dibawah
terop (dr pelepah kelapa) pada
acara perkawinan;
p&n.ciik.a(n,g) v memincukkan:
tiang " penganten sati, saya
memincukkan pengantin sate;
m&n.cak.a(n4g) v (intr) memin
cukkan untuk orang lain: tiang ~
sat^ saya memincu^an sate;
te.pin.cuk v dipincuk: sath-satt
nono - isiq dengan lotq, sate-sate
itu dipincuk oleh oang banyak;
te.p&n.cuk.a(n,g) v dipincvikkan:
satt pengantin ~ isiq dengan loiq,
sate pengantin dipincukkan oleh
orang banyak

pen.daq a bosan: luih ~ aku jangan
empaq, sudah bosan saya lauk
daging;
~ anyir sangat bosan: sanget "ku
ti, aku sangat bosan di sini;
ke.pen.daqd sangat bosan.
men.daq.a(n,g) y membosankan:
kandoq besanten becat-, laukyang
bersantan cepat membosan-kan;
te.pen.daq.a(n,g) v dijadikan
bosan: tiang ~ isiq santen kandoq,
saya dijadikan bosan oleh santan
lauk itu

pen.dem v pendam: - angen, pendam
perasaan;

inen.dem y memendam: dindiq
ffrang ~ angen, jangan suka
memendam perasaan;
te.pen.dem v 1 dipendam:
gedekne liq dengan " doang ie
lantaran ampoqne sakit, marahnya
pada orang dipendam saja, itu
sebabnya dia s^t; 2 terpendam:
angenku ~ iliq laiq, perasaan saya
terpendam sejak dulu

pen.det n asap;
~ api asap api: yaq de bau ngntaq
- dengan ahgawi, dia tidak oapat

pen.daq • p£n.jor

melihat asap api orang pesta
(maunya datang saja ke sana);
pen.det.an adv kena asap: dindiq
tokol ti - laun, jangan duduk di
situ anti kamu kena asap

pen.dok (ksr) = gi.taq y lihat: ~ entan
dengan, lihat cara orang;
men.dok v melihat: cobaq - entan
aku, coba melihat cara aku;
te.pen.dok v dilihat

p6.neng —> pi.neng
pe.nen.teng (his) = mate (ksr) n

mata: - pelungguh, mata Anda;
p6.n£q 1 n air kencing: peling ambun

~n, pesing sekali bau kencingnya;
aiq air kencing; 2ykencingi;
Aji ~ inaqn, Aji kencingi ibunya;
m^.n£q y kencing: Aji bdakoq
Aji memberitahu akan kencing;
p6.n£q.a(n,g) y kencingi^:
saiq Ijah - Aji liqjeding, bibi Ijah
kencingkan Aji di kamar mandi;
te.p£.n£q y dikencingi: niniq ~
isiq Aji, kakek dikencingi oleh Aji;
te.p£.n£q.a(n,g) v dikencingkan:
Aji " isiq niniq liq jeding, Aji
dikencingkan di k^ar mandi
oleh nenek

pe.iigah a berbau tidak sedap km
telah lama disimpan dan sudah
berjamur

pen.ja.lin; penyalin n rotan: kattak
seno tepantok ngadu ~, anak itu
dipukul dengan rotan

pen.ja.re Skt n penjara: maling seno
sugul tame ~, pencuri itu muar
masukpenjara;
tame — masuk penjara;
men.ja.re.a(n,g) y me-
menjarakan: inaqn kanak saq
telantur " dengan saq ngelantur,
ibu yang ditabrak anaknya
memenjamkan orang yang
menabiak;
te.pen.ia.re.a(n,g) y dipenjara-
kan: uah kerengne -, sudaih sering
dia dipenjarak^

p£n.jor a tinggi kurus: loiqan isiqm
bekelor adiqm saq bau mokohan.
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pejigah • pe.ngoq

dtndiqm saq - mentie, banyak
makan spy Anda lebih gemnk,
jangan tinggi kurus spt itu;
dengan -- orane tinggi kurus

'pe.ngah=sili {ksr} = menggah Qtk)
a marah: dtndlq - aoq\, jangan
marahya?
pe.nga]i«in v marahi: cobaq ~ aku,
coba marahi aku;
te.pe.ngah.in v dimarahi: kanak
seno siq dengan toaqne, anak itu
dimarahi orang tuanya

^e.iigah n a^k berbau; bau
kadaluarsa: Jaje ni uah jajan ini
sudah berbau
pe.ngan.t£ii n pengantin: entihte
lab boye mari kita pergi tonton
pengantin;
— bam pengantin bam; — mame
pengantin laki-laki; — nine
pengantin perempuan;
pe.ngan.t£n.an adv menjadi
pengantin: Sahrul kance Yuslih
" laun bian, Sahrul dan Yuslih
menjadi pengantin nanti sore

pe.ngaJ'uh vpengaruh: dtndtq dengah
labq - dengan, jangan terlalu
mendengar pengaruh orang;
be.pe.ngaj:^ v berpengaruh:
Haji Jalal ~ iliq disenne, Haji Jalal
berpengaruh di desanya;
me.nga.ruh.in v mempengaruhi:
jebnte nyoblos kawen masih pade

pada hari menyoblos mereka
masih juga mempengaruhi;
te.pe.nga«rah.in v dipengaruhi:
ape juaq saq unin angen endiqne
bau ~ isiq dengan lain, apa saja
yang menjadi keinginannya tid^
bisa dipengaruhi oleh orang lain;

peoigas a panggilan orang yg tanggal
giginya

'pe.ngeng a tuli: ~ kenbkku, tuli
telinga saya

^e.ngeng a bau sekali (lihat entnt)
peng.gel v penggal: -- belong sampi,

penggal kepala sapi;
ke.peng.gel v terpenggal: otak
sampi", kepala sapi terpenggal;

meng.gel v memenggal: Kardi
" otak sampi, Kardi memenggal
kepala sapi;
meng.gel.a(n,g) v
memenggalkan: Kardi ~ amaq
otak sampi, Kardi memenggalkan
ayah kepala sapi;
peng.gel.a(n,g) v penggalkan: ~
otak sampi ni, penggalkan kepala
sapi ini;
te.peng.gel v dipenggal; otak
sampi ~ isiq Kardi, kepala sapi
dipenggal oleh Kardi

p^ng.git, plng.g£t.an n tangkai: -
padi, tangkai padi; endiqn bedoi
", tidakpunya tangkai;
se.ping.git num satu tangkai
pe.ngi.nang n tempat sirih:
baitang papumbi ambilkan
nenekmu tempat sirih

pe.iigit a pesing; keras atau tajam
baunya: -- ahkali mambun
piniqmiq, pesing sekali bau
kencingmu;
pe.ngi.taii a lebih/agak pesing: ~
ambunne, lebih keras baunya

p£iig.kor a pincang km sakit: amaq
uah ~ entan lampaq, ayah sudah
pincang cara jalannya;
p£iig.kor.an a lebih pincang; agak
pincang

peiig.lauig a keras kepala tidak mau
mendengarkan nasehat orang
lain, tid^ mau mengubah sikap
atau prilaku yang yang dian^p
tidak baik oleh orang lain: dcucaqn
sengake laguq ke~, endiqn araq
baun keroitn, biarpun dia paling
tua tapi keras kepala, tidak bisa
digoy^ikan

pe.ngoq v belok: berajah -, belajar
belok;
me.ngoq v membelok: ~ aning
kiri, membelok ke kiri; ~ aning
kanan, membelok ke kanan;
pe.ngoq.a(n,g) v belokl^: ~
montor, belokl^ motor;
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te.pe.iigoq v dibelok: ~ aning
kawan isiqpulisij dibelok ke kanan
oleh polisi;
te.pe.ngoq.a(n^g) v dibelokkan;
jalan ojok cakre - ojok kiri isiq
pulisi, jalan ke Cakia dibelokkan
ke kiri oleh polisi

p£.ngot a mencong: todok mulut
mencong;

m^.ngot.a(n,g) v
memencongk^: onyaq-onyaq ape
saq araq tUq taoq tii bau hati-
hati apa yang ada di tempat ini
bisa memencongkan;
p£.ngot.a(n,g) v mencongkan:
otiyaq, getaq tie bau hati-hati
getah itu bisa memencongkan;
te.p£.ngot.a(n,g) v
dimencongk^: Iklal - isiq ipin
bangketf Iklal dimencongkan oleh
yang punya sawah (gaibj

pe.iiga.la n penghulu: de nikah Uq
boihn dia menikah di rumah
penghulu;
~ kiyai penghulu kiyai
peiig.a.bah n priayang memegang
payimg dalam upacara adat: amaq
Deboh jari Pak Deboh jadi
pememgang payung

pe.noq a 1 penuih: endaiq malik, bong
no endiqman ambil air lagi, bong
(tempat air yang digunakan untuk
wudhu yang terbuat dr tanah liat,
ukurannya sebesar gentong); 2
banyak: dengan uah - dateng,
orang sudah banyak datang;
me.me.noq.iii (intr) vmemenuhi:
dedoro kering tie ~ taoq, sedutn
bai, sampah kering itu memenuhi
(memak^) tempat, bakar saja;
me.noq.a(n,g) v memenuhi^:
kakaq ~ bong, kakakmemenuhkan
gentong;
me.noq.in v memenuhi: aiq ujan
~ sang^k, air hujan memenuhi
ruang tamu;
ke.pe.noq.ang a kepenuhan: bong
no gentong itu kepenuhan;

p6.ngot • pemtang

pe.noq.a(n,g) f penuhkan: ~ bong
tie adtqn araq isit ngulu, penuhkan
bong itu spy ada air untuk kita
wudhu;
pe.noq.in v penuhi: aiq tdabah ~
telage beliq, air sungai penuhi air
telaga besar;
te.pe.noq.a(n,g) v dipenuhkan:
Bendungan Batujai - isiq aiq daye,
Bendungan Batujai dipenuh-kan
oleh air drutara;
te.pe.noq.in v dipenuhi: Itn^q
tiang~ isiq aiq lengeq warne coklat,
sumur saya dipenuhi oleh air jelek
berwama coklat

pemtal v pental; lenting: Mahmut -
diriqn, Mahmud pental dirinya;
ke.pen.tal a terpental: Mahmut
- isiq taU tambang, Mahmud
terpental oleh tali tambang;
men.tal.a(n,g) v mementalkan:
tali tambang no " Mahmut,
tali tambang itu mementalkan
Mahmud;
te.pen.tal.a(n,g) v dipentalkan:
Mahmut - isiq tali tambang,
Mahmud dipentalkan oleh tali
tambang

pen.tang v bentang: - pepit jari
penantan, bentang tali jadi
jemuran;
men.tang v membentang: inaq
kance kakaq " pepit, ibu sama
kakak membentang tali,
men.tang.a(n,g) v membentang-
kan: ka!^ ~ inaq pepit, kakak
membentangkan ibu taU;
pen.tang.a(n,g) v bentangkan: "
gelasan, bentangkan benang yang
sudah dicampur bubuk halus
kaca;
te.pen.tang v dibentang: p^it ~
liq murin bait, tali itu dibentang di
belakang rumah;
te.pen.tang.a(n,g) v dibentang-
kan: pepit no ~ isiq kakaq liq lolon
nyambuq, tali itu dibentangkan
oleh kal^ pada pohon jambu
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p£n.tel • p6.p6k

p£n.tel; pintel v pintal: ~ benattg,
pintal benang;
in£n.tel.a(n,g) v memintalkan:
inaq - benang jari nyesik, ibu
memintalkan benang untuk
sesek;
p£n.tel.a(n,g) v pintalkan: ~ ariq
benang, pintalkan adik benang;
te.p6n.tel v dipintal: benang

benang dipintal; tali tali
dipintal;
te.p^n.tel.a(n,g) v dipintalkan;"
isiq due dengan, dipintalkan oleh
dua orang

p£n.til n besi yang menonjol keluar
pada ban dalam: ~ montorku side,
pentil motor saya nisak

pen>tiiig n alat musik dng bahan dr
kayu, spt biola, berleher panjang,
berdawai enam atau lebih,
dimainkan dng memetik dng jari

piii.ter pin.ter
pen.t6s a pandai bicara: - anakpi

ngeraos, pandai bicara anakmu
p£n.tol V contek: endiqte kan^o -

pegawian batur, kitaa tidak l^leh
contek pekerjaan teman;
m£n.toI V mencontek: - pegawian
batur, mencontek pekerjaan
teman; kanak si prang - endiq
genne tetaikang kelas, anak yang
suka mencontek tidak akan
dinaikkan kelasnya;
te.p£n.tol V dicontek: Ari ~ isiq
Izul, Ari dicontek oleh Izul

pe.nya.lin —> pen.ja.lin
pe.iiyang.ke n pembawa sirih: inaq

jari —, ibu jadi pembawa sirih
pe.nyet v beri; dibekali: inaq — ariq

sangp, ibu beri adik saku;
ine.me.nyet {intr) v memberi;
membek^i: inaq ~ sango, ibu
memberi bekal;
me.nyet v memberi; membekali:
amaq ~ kakaq isiq kandoq daun,
ayah memberi kakak dengan
sayur mayur;

ine.nyet.a(n,g) v memberikan:
saiq - pengantin bekal irup, ibu

memberikan pengantin bekal
hidup;
pe.pe.nyet.an n pemberian: liq
dalem gandikan isin di dalam
tas isinya pemberian;
te.pe.nyet v diberi; dibekali:
hdcaq " isiq nasihat, kakak
dibekali dengan nasehat;
te.pe.nyet.a(njg) v diberikan:
gandekan kakaq - isiq amaq, tas
bawaan kakak diberikan oleh
ayah

pe.n;^t a takut yang disertai rewel,
sedikit-dikit mau menangis:
ke~ kanak ni, endiqne bau salaq
sekediq, takut sekali anak ini; tidak
bisa sdah sedikit

pe.nyu n penyu: -- araq liq segare
lauq, penyu ada di laut selatan;
empaq -- ikan penyu; sati ~ sate
penyu; teloq -- telur penyu

p6.ok V siul: - anpn, siul angin;
m^.ok V menyiul: ~ batum saq liq
bat iat, menyiul temannya yang
ada di sebelah barat sungai;
p£.ok.an n siulan: bel^ unin -,
besar suara siulannya;
pe.p&ok V bersiul: ~ liq tengaq
ban^t, bersiul di tengah sawah

pi.os a sikap ayam yang l^ah; kecut:
manuk no — kalah belage, ayam
itu kecut menghindar kalah
berkelahi

pe.pek V gebuk: endiqte kanggo -
kanak kodiq, kita tidak boleh
gebuk anak kecil;
ine.pek v menggebuk;
te.pe.pek v digebuk: Ajis " isiq
inaqn lantaran telat oliq, Ajis
digebuk oleh ibimya krn telat
pulang;
te.pe.pek.a(n,g) v digebukkan

p6.p^k V tempeleng dr arah depan:
inaq - kakaq, ibu tempeleng
kak^;
m6.p£k V menempeleng: inaq
jan^ isiq gedeh^ ibu sampai
menempeleng km marahnya;
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te.p£.p^k V ditempeleng: kakaq -
isiq inaq, kakak ditempeleng oleh
ibu;
te.p6.p£k.a(n,g) v ditempeleng-
kan

p^.p^q n kemaluan perempuan:
endiqte kanggo sebut~, tidakboleh
menyebut kemaluan perempuan

p£.pik —^ pi.p^k
pe.pit n tali yg biasanya dibuat dr

serat pohon pisang yang telah
dikeringkan atau ^ar-akaran
dengan cara dipelintir, ukurannya
lebih besar, biasanya digtmak^
untuk mengikat kambing, kerbau^
sapi, dll: piaq membuat tali;
me.pit V membuat tali: jari
s6noq sampi, membuat tali untuk
mengikat hidung sapi;
te.pe.pit V dibuat jadi tali: sinoq
sampi " isiq amaq, pengikat
hidung sapi dibuat oleh sapi

pep.rek n tulang kemaluan
'pi,pis V pukul dengan telapak tangan

dr ai^ belakang dan biasanya
mengenai bagian bawah tubuh:
amaq nyesel suahan - kakaq,
ayah menangis sesudah memukul
kakak;
m6.pis V memukul: - lekong,
memukul buah kemiri;
p&p£s.a(n,g) V memukulkan:
gitaq ariq nangis, amaq "ti kakaq,
melihat adik menangis, ayah
memukul-kannya kakak;
te.p6.p^ V dipukul: kakaq " isiq
amaq, kakak dipukul oleh ayah

^i.pis V rata; meratakan suatu
tempat spy rata dengan bagian
yang lain: amaq - osoq, ayah
meratakan pematang sav^; ~
kayuq, meratakan permuakan
kayu;
m&.p6s V meratakan: amaq nydcen
~ osoq, ayah sedang meratakan
pematang sawah;
p£.p^s.a(n,g) V ratakan: amaq
Jumadil - osoq banket amaq, pak

p^.p6q • pe.ra.je

Jumadil ratakan pematang sawah
ayah;
te.p6.p£s V diratakan: leak ~
isi amaq Gotti, halaman rumah
diratakan oleh PakGoni;
te.p£.p£s.a(n,g) v diratakan: osoq
ban^t amaq " isiq amaq Jumadil,
pematang sawah ayah diratakan
oleh PakJumadil

^p6.p^ V sama, membuat permukaan
atau ukuran terutama ujung
beberapa benda sama spt panjang
kayu: - ramon, menyam^an
ulmran kayu bangunan;
m£.p£s V meratakan: - osuk,
menyamakan ukuran panjang
usuk;
p6.p^.a(n,g) V meratakan:
tulMng " amaq ramon, tukang me
nyamakan ukuran kayu bangunan
yang digunakan ayah;
te.p£.pi8 V diratakan: ramon ~ isiq
tu^ng, kayu bangunan disamakan
ukurannya oleh tukang;
te.p£.p£s.a(n,g) v diratakan:
kayuq amaq " isiq tukang, kayu
ay^ disamakan ukurannya oleh
t^ang

pe.pa.te n beras-gula (sarana untuk
upacara): peciucup ~, melengkapi
saran untuk upacara

'pe.ra.bot n alat-alat pertukangan:
ngantiq kpt kamu membawa
alat-alat pertukangan

^e.ra.bot n alat-alat rumah tangga
termasuk fumitur: ^taq ruen
~, melihat-lihat alat-dat rumah
tangga

pe.ra.de Ski n perada;
pe.ra.gat a tertangkap: ~ ̂ku manuk

nono, tertang^p oleh saya ayam
itu

pej^.ie n orang yang dihias lalu
diarak keliling kampung dengan
memakai singa dr kayu: suahan
tesunat, anak tiang jari -, sesudah
dihitan anak saya dihias keliling
kampong menggunakan kuda dr
kayu
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pe.ra.ko • pi.r&k

pe.ra.ko n nama sungai; nama
tempat;
d^e ~ desa Perako kokoq —
sungai Perako

pe.ra.nenbadan
pe.rang v perang: nani jaq endiqn

araq dengan sekarang tidak ada
orang perang;
~ praye perang Praya; ~ kalijage
perang Kalijaga; — lombokperang
Lombok;
me.rang.in v memerangi: ~ mttsu,
memerangi musuh;
pe.rang.in v perangi: karangasem
laiq " dengan Sasak, Karangasem
dulu perangi orang Sasak;
te.pe.rang.in v diperangi: singa-
sari karangasem " isiq Mataram
Karangasem, Singasari Karang
asem diperangi oleh Mataram
Karangasem

pe.rang.ge n anakpertama;
anak ~ anak pertama kali; buaq
" buah (anak) pertama kali;

pe.raq pedaq
pe.raa n perahu: piaq membuat

perahu
ah.pe.rau num seperahu: ~ dengan
taSc, seperahu orang naik;
be.pej:au v berperahu: tiang ~
ojok Gili Gedi, saya berperahu ke
Gili Cede

*pe.ra.we n induk ayam;
due ~ dua ekor induk ayam; --
manuk induk ayam; ~ samp!
induk sapi;
ah.pe.ra.we num seekor induk
ayam: kakaq beli kakakmembeli
seekor induk ayam

^e.ra.we n nama jenis mangga;
paoq-- mangga Perawa

per.be.kel n kepala kampung: ~ masih
tekadu jan^e man^n, kepala
kampung masih dipakai sampai
sekaiang

per.c6kfi korek: amaqjang^n kerisaq
ayah sedang memperbaiki

korek;

mer.c£k.a(n,g) v menyalakan
korek: kakaq ~ amaq, kakak
menyalakan korek untuk ayah;
per.c^k.a(n,g) v nyalakan korek:
- inaq jari teding aiq, menyalakan
ibu korek untuk memasak air

pe.re.dah v menggunakan pisau atau
parang bukan pd tempatnya

pe.ren v bunyikan dg sekencang-
kencangnya (utk motor^ kentut,
dsb);
me.ren v membunyikan dg
sekencang-kencanmya (utk
motor, kentut, dsb);
te.pe.ren v dibunyikan dg
sekencang-kencanmya (utk
motor, kentut, dsb)

pe.re.n£ng 1 a jernih, setelah
dibiarkan beberapa saat spy
kotoran yang ada megendap di
bawah; 2 v menjernihkan air
dengan cara membiarkannya
beberapa saat: ~ aiq lin^q,
menjernihkan air sumur;
aiq ~ air yang sudah jernih;
te.pe.reji^ng v dijemihkan; aiq
none air itu dijemihkan

per.jen a mengkemt dan mengecil:
buaqne bu&q buahnya habis
mengkemt dan mengecil

per.du Ar 1 flwajib: dindtqgawiqsaq -
doang, jangan hanya mengerjakan
yang wajib saja; 2 n sesuatu
yg wajib dikerjakan; kewajiban;
~ ain kewajiban setiap orang
(untuk menjalankan salat dsb);
~ kipayab kewajiban bersama
yg apabila sudah dikerjakan oleh
seseorang di antara mereka, yg
lain bebas dr kewajiban itu, msl
kewajiban memandikan, menga-
^i, dan menyalatkan mayat

p&.rik; pirik; perik v ub^ arah;
belok;
m^.r&k V membelok: ~ kiri,
membelokkekiri;
mi.r&k.a(n,g) v mengubahkan:
kakaq ~ andang sempare,
kakak mengubahkan ibu arah

378 Kantor Bahasa NTH



rak (sebelum ada rak dr besi^
masyarakat Sasak menggunakan
rak tradisional dr kayu yang
biasanya dibuat sedemikian
rupa berada diatas tungku guna
memudahkan menaruh atau
menggambil semua alat-alat
dapur. Rak spt ini masih banyak
ditemui di pedesaan);
pe.m&.r&k (intm) v ubahkan:
kakaq - inaq sempare, kakak
ubahkan arah ibu;
p&.ri.kang v ubahkan: kakaq "
inaq sempare,kakaq ubahkan airah
rak ibu;
te.pi.r^k V dibelok: sentpare
inaq ~ isiq kakaq, rak ibu diubah
arahnya oleh kal^;
te.p6jr^kang v dibelokkan:
sempare inaq ~ isiq kakaq, rak ibu
diubahkan arahnya oleh kakak

'pe.ri.k&q vperbaiki: ~ redio, perbaiki
radio;
me.r&.kiq V memperbaiki: - redio
dengan loiq, memperbaiki radio
orang ban)^;
te.pej-i.k&q v diperbaiki: redio
seni endiqn iniq -, radio ini tidak
bisa diperbaiki

^e.ri.k&q n tai atau kotoran mata
yang berwarna putih atau kuning:
beseraup to adiqn haq telang ~m,
cuci mukamu spy hilang kotoran
matamu;

pe.ri.k^q.an a lebih banyak tai
atau kotoran mata

'peo-^q a terik: - gati jelo sini, panas
sekdi matahari hari ini;
panas — panas terik

^e.r6q a perih: -- baun getaq yudium
ni, per^ bekas getah yodium ini;
ke.pe.r£q a sangat perih;
pe.rdq.an a lebih/agak perih

p&.riq n kemaluan laki-Iaki
p&.r^ng; pireng; piring n piring:

kakaq oas - Itq pawon, kak^
mencud piring di dapur;

pe.ri.kiq • pe.res

~ kembang piring berlukisan
bunga; ~ putiq piring putih; -
arin barang pecah bel^;
se.pi.r&ng num sepiring: nasiq ~
kancente, nasi sepiring

pe.reng.gi n labu: miUngku talet ~,
saya menanam labu;
daan — daun labu; kolek ~ kolak
labu; sumpdng — jajan labu yg
dilapisi daunpisang

'pe.r^.oq v hiraukan; pelihara: - anak
yatim, pelihara an^yatim;
me.r£.oq v memel^ara: inaq ~
manuk, ibu memelihara ayam;
me.r£.oq.a(n«g) v
memeliharakan: " anak semeton,
memeliharakan anak saudara;
pe.r£.oq.a(n,g) v hiraukan:
end^na - ite, tidak dia hiraukan
kita;
te.pe.r£.oq v dihiraukan: anak
semeton ~ isiq dengan lain, anak
saudaranya dipelihara oleh orang
lain;
te.pejr^.oq.a(n,g) v dihiraukan:
suahan bebilin, anak ~ isiq ariqn,
sesudah dia meninggal anaknya
dipelihara oleh adiknya

^ejr6.oq v serak: ~ suarene, serak
suaranya

pe.r£.r4tn terompet:piug ~, membuat
terompet;
me.r6.rit v membunyikan
terompet: ceket ide pandai dia
membunyikan terompet

'pe.res 1 v peras; perah; pijit (tekan
dsb) spy keluar aimya: ~ santen tie
;u/u9^ peras santanitudulu; 2
ambil untrmg banyak dr orang lain;
3 minta uang dsb dng ancaman;
me.res v memeras: dtndtq -
balung dengan, jangan memeras
tenaga orang;
me.res.a(n,g) v memeraskan:
kakaq ^ inaq santen, kakak
memeraskan ibu santan;
mej%s.in v memerasi: inaq
" santen kadu penyaring, ibu
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pe.res • pe.ne

memerasi santan menggunakan
saringan;
pe.me.res n 1 orangyg memeras;
2 perkakas utk memeras: ~ santen,
pemeras santan;
pe.res.a(n,g) v peraskan: -- inaq
santen, peraskan ibu santan;
te.pe.res v diperas: santen ~ isiq
kakaq, santan diperas oleh kakak;
dengan seno ~ isiq anakn m6saq,
orang itu diperas oleh anaknya
sendiri;
te.pe.res.a(n«g) v diperaskan:
inaq ~ santen isiq kakaq, ibu
diperaskan santan oleh kakak;
te.pej'es.in v diperasi: saiq ~ isiq
tiang, bibi diperasi oleh saya

^e.res —> pe.des
^pe.res a sakit km dipukul atau

beraktivitas: ~ baun penyalin nini,
sakit bekasnya rotan ini;
pe.res.aii a lebih perih

p6.r^ a rata dengan permukaan;
ahkebokan - setakar tidak
mumbung; ahkebokan l&q -
setakar mumbimg dan setakar
tidak mumbung

'pe.ret a mempunyai nafeu seks yang
besar: ie ~, dia mempunyai nafsu
seks yang besar

^e^et n baju kaos: bdian ariq - to
peken barih, belikan adik baju
kaos nanti;
be.pe.ret v berbaju kaos: doang
entan dengan no, berbaju kaos saja
caranya orang itu
pe.r^.tot V kejar: ~ kanak seno
jan^e lelah, kejar anak itu sampai
lel^;
te.peu'6.tot-r6.tot v dikejar-kejar:
~ isiq basong, dikejar-kejar anjing
pe.r4.toq v timjuk: ~ taoq dengan
kerisaq redio, tunjuk tempat
perbaiki radio;
me.ri.toq v menunjuk: Kamal
~ ojok lauq, Kamal menunjuk ke
selatan;
mea'i.toq.a(n,g) vmentmjukkan:
~  aku taoq balin keliang.

ditunjukkan saya rumah kepala
kampvmg; Kamal - caren dengan
kerisaq redio, kamal menimjukkan
cara perbaiki radio;
te.pea:^.toq v ditunjukkan: tiang
" isiq Idham caren dengan kerisaq
redio, saya ditunjuldcan oleh
Idham cara perbaiki radio;
te.pe.r&.toq.a(n,g) vditunjukkan:
pade meco ~ berembh entan dengan
piaq radio rakitan, semua pada
bengong ditunjukkan bagaimana
membuat radio rakitan

pe.re.tus v tarik rambut untuk
menghilangkan rasa sakit kepala:
~ ariq jelapan adtn enkah saki^
tarik rambut adik agar dia sembuh
dr sakit;
me.re.tus v menarik rambut untuk
menghilangkan rasa pening:
papuqAmboktao nenekAmbok
bisa menarik rambut;
m.pe.re.tus v ditarik rambut
untuk mengilangkan rasa pening:
~ adiqde tenang, ditarik rambut
spy kamu tenang;
te.pe.re.tas v ditarikrambut untuk
menghilangkan rasapusing: ariq ~
isiq papuq Ambok, adik ditarikkan
rambut oleh nenekAmbok;
pe.re.ti]s.a(n,g) v menarikkan
rambut untuk menghilangkan
rasa pusing: inaq margi" ariq, ibu
pergi menarikkan rambut untuk
adik;
te.pe.re.tiis.a(n,g) v ditarikkan
rambut untuk menghilangkan rasa
pusing: ariq - isiq tuaq ̂ ju, adik
ditaril^an rambut oleh paman
Keju

pe.re.tuq pe.re.tas
pe.rea —> pe.raa
per.gu a duduk termangu: dtndtq - te,

jangan duduk terman^ di sana
pe.ri V perlu: yaq pt ~ aateng, kamu

tidak perlu datang
pe.rie n paria: rasane pait maraq

rasanya pahit spt paria;
sambel ~ sambal paria
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pe.ii.ak a kasihan: endiqbi •• ki gitaq
adimbi sakit, tidak kasihankah
kamu melihat adikmu sakit;
ke.pe.ri.ak a sangat kasihan;
me.ri.ak.a(n,g) v mengasihani:
de ngumbi " maling, mengapa
kamu mengasihani pencuri;
m.pe.ri.ak.a(n,g) v dikasihani:
~  isiq semeton dengan toaqn,
dikaksihani oleh saudara orang
tuanya;
te.pe.ri.ak.a(ii,g) v dikasihani:
isiqn haq tebilin isiq dengan toaqn,
le - isiq dengan loiq, km dia
dting^l^ oleh orang tuanya^
dia ̂ asihani oleh orane banys^

pe.ri.ap V masak: ~ kandoq kelaq,
masaklaukpauk;
meji.ap v memasak: kenyeken
dengan pade orang-orang
sedang memasak;
me.ri.ap.a(n4g) v memasakkan:
ku ~ dengan begawian liq banket,
saya memasald^ orang bekerja
di sawah;
peji.ap.aii rt santapan: ~ lohor,
santapan siang;
te.pead.ap v dimasak: empaq nini
~ isiq kakaq, lauk ini dimasak oleh
kakak;
te.pe.ri.ap.a(n,g) v dimasakkan:
tiang ~ isiq saiq jangke inaq oUq
diq Mekah, saya dimasakan oleh
bibi sampai ibu pulang dr Mekah;

pe^.ba.8e; pe.ri.ba.saq v pukul
dengan kayu atau tangan, tapi arah
puk^an berasal dr belakang tubuh
orang yang dipukul. Tindakan ini
biasanya dilakukan oleh ayah kpd
anaknya: amaq Giwah - anakn,
pak Giwah pul^ anaknya;
mejd.ba.se v memukul: uah ku
- mating, saya sudah memukul
pencuri;
te.pe.ri.ba.se v dipukul: Munal"
isiq amaq Giwah, Munal dipukul
oleh pak Giwah

pe.ri.gi n susiman batu yang
digunakan untuk membatasi

pe.ri.ak • pe.ri.k£q

suatu areal tanah yang ukurannya
mirip spt pematang sawah. Yang
membedakan adalah perigi
digunakan pada daerah terjd dan
digunakan untuk menahan tanah
spy tidak terbawa air hujan dan
menjadi rata: amaq piaq - liq liah
bali, ayah membuat susunan batu
di halaman mmah;
me.ri.gi v membuat perigi: amaq ~
bal^ aj^ membuat perigi rumah;
me.ri.gi.a(ii,g) v membuatkan
perigi: tuaq Halim ~ amaq
tanaq liq lauq no, paman Halim
membuatkan perigi tanah ayah
yang ada di selatan;
pe.ri.gi.iii v membuat perigi: ~
telage, membuat perigi telaga;
te.peji.gi v ^buatkan perigi:
telage amaq -, telaga ayah
dibuatkan perig}

'pejd.kak a lekdc yang lebar dan
dalam;
tombong -- pantat yang celahnya
berlekuk dalam

^e.ri.kak a 1 penuh kotoran: ~ gati
kanak tie, kotor sekali anak itu;
2 curang: dengan seno menang
betanding singaqn ~ entan main,
orang itu menang bertanding km
dia curang caranya main;
pe.ri.kak.an a lebih kotor; lebih
curang

pe.riJci£q v perbaiki: ~ baren jaran,
perbaiki kandang kuda;
me.ri.k£q v memperbaiki: amaq
" baren jaran, ayah memperbaiki
kandang kuda;
me.ri.k£q.a(n,g) v memperbaiki
untuk: tuaq - amaq baren jaran,
paman memperbaiki kandang
kuda ayah;
me.rij£6q.invmemperbaiki: tiang
- baren jaran, saya memperbaild
kandang kuda;
te.pe.ri.k£q v perbaiki: baren
jaran ~ isiq tuaq, kandang kuda
diperbaiki oleh paman;
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pe.ri.ne • penman

te.pe.ri.k£q.a(n,g) v diperbaiki:
baren jaran amaq ~ isiq tuaq,
kandang kuda ayah diperbaifc
oleh paman

pe.ri.ne —> perawe
'pe.riiig n nama burung: kedit

bvimngpering
^e.ring, pe.pe.ring n peluit: ariq

mdtn teheliang adik mau
dibelikan peluit;
be.pe.ring v membunyikan
peluit: endaq ~ liq dalem mesjit,
jangan membunyikan peluit di
dalam masjid;
te.pejriiie.a(ii,g) v dibunyik^
peluit: tuLmg ojdc no - isiq pulisi,
tukang ojek itu dibimyikan peluit
oleh poUsi

pe.riiig.ge n nama desa: kakaq
lalo ojok kakak pergi ke desa
Peringga

pe.ri.pili; peririq v rapikan: pirantt
yaq - bale, kapan kita akan
merapikan nimah;
meui.pih v merapikan: embok -
geding niniq, kakak (perempuan)
merapikan rumah kakek;
me.ri.pih.a(n,g) v merapikan: ~
geding niniq, merapikan rumah
kakek;

pe.ri.pili.a(n,g) v rapikan: Junti,
~ geding niniqm seberaq, Junti,
rapikan rumah l^ekmu
sebentar;
te.pe.ri.pih.a(n,g) v dirapikan:
sedme per/u pinggimya perlu
dirapikan

pe.rijn, pe.ri.riq v perbaiki; benahi;
pelihara: ~ kelambi saq robik,
perbaiki baju yang robek;
me^.ri v memperbaiki;
membenahi; memelihara;
~ bali memperbaiki rumah; -
niat memperbaiki niat;
te.pe.ii.ri v diperbaiki; dibenahi;
dipelihara: kelambin tiang ~ isiq
kaq Adi, baju saya diperbaiki oleh
kakak Adi

'pe.ris —> pedih

^e.ris a rasa asam: - gati hageq ni,
asam sekali rasa asam ini;
perisan a lebih asam

'pe.ris n hadiah: milu bai, araq
-tesadangangte, tenang saja, ada
hadiah yg disediakan untuk kita;
me.ris v memberikan hadiah;
te.pejis V diberikan hadiah

pe.rit; pe.ring n peluit: kadu ~,
memakai peluit;
me.rit.a(n,g) v memeluitkan:
kesekat ~ wasit no, adiqn haq
keruan menanggrop ite, lama sekali
wasit itu memeluitkan, spy jelas
kelompok kita yang memang;
te.pe^t.a(n,g) v dipeluitkan:
rubin liq perepatan Pancor ~ aku
isiq pulisi, kemarin di perapatan
Pancor saya dipeluitkan (disuruh
berhenti) oleh polisi

pe.ri.toq -> pe.r6.toq
per.ka.re pel.ka.re
per.lu adv perlu: endiqpi ~ mdi bai,

redio tie baupi piaq misaq, Anda
tidak perlu membeli saja, radio itu
bisa Anda buat sendiri;
ke.per.la.an n keperluan: kiping
"  sekolahde, uang keperluan
sekolahnya;
mer.la.a(n,g) v memerlukan: ku
" kiping dua jute doangaraqkipin
ipi, saya memerlukan uang dua
juta saja, adakah padamu;
perJn.aii a lebih perlu: "pi beli
buku dait beli kelambi, Anda lebih
perlu beli buku dp beli baju;
te.per.lu.a(ii,g) v diperlukan:
buku nini ~ jari perajahanpi, buku
ini diperlukan untuk pelajaranmu

per.ma.^.iii; perm&d^ni n per-
madani: koloq ~ liq san^k, taruh
permadani di kamar tamu

per.ma.te; permete n permata;
batu - batu permata: luiq
bediriqangde ~, banyak dia
memiliki batu permata; mas -
emas permata

per.m£n n permen: dindiq girang
kaken - laun gigibi sakit, jangan
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sering makan permen nanti
gigimu sakit
gule ~ manisan; — kar^t manisan
karet: araq njualpi adakah kamu
jual manisan karet?

'p£.rot n usus:
- rnanuk usus ayam; ~ sampi
usus sapi
j-ot a pengecut: - gati dengan seno,
endhn bani sugul kentalem, penakut
sekali orang itu, dia tidak berani
keluar malam hari;
dengan - orang pengecut; manuk
— ayam yang tidak berani berlaga;
ke.p6.rot a sangat pengecut;
pe.rot.an a lebih pengecut; agak
pengecut: ~ kakaqde dait side,
lebih pengecut kakakmu dp anda

pe.ri.we n perempuan yang peker-
jaanya menyapu dahi dengan
ludah sirih: araq sekediq dengan
~ nani, ada sedikit perempuan
yang pekerjaanya menyapu dahi
dengan ludah sirih sekaiang

pe.ri.waq n perempuan tua yang
bertugas memberi orang-orang
makan sirih dalam suatu upacara:
nie biasen jari dia biasa jadi
orang yang bertugas memberi
orang makan sirih dalam suatu
upacara

per.siq V bersihkan (dng cara mencuci,
menyapU; menggosok, dsb);
mensiq v membersihkan
(dng cara mencuci, menyapu,
menggosok, dsb);
te.per.siqv dibersihkan (dng cara
dicuci, disapu, digosok, dsb);

p^r.sot; p^ot a kempes, kecil (tt
pantat): dedare nono inges laguq
saiq celaqne tombongne gadis
itu cantik tetapi satu celanya yaitu
pantatnya kecil;
p6r.sotan a lebih kempes
(pantat)

'per.tak v habis: dot bandene uah
harta bendanya sudah habis;

p&rot • pe.mt

mer.tak.a(n,g) v menghabiskan:
bau Itqde - nasiq ahbakaq, dia
dapat menghabiskw nasi sebakul;
m.per.tak.a(n,g) v dihabiskan:
nasiq ahbakaq bau ~ne, nasi
sebakul dapat dihabiskannya

^per.tak v pulcul di kepala atau di
tempat keras dengan tujuan
barang tsb pecah atau hancur: ~
piringltq ulun batum, pukulpiring
di atas l^pala temannya;
mentak v memukul: uah ku -
ulunde, saya sudah memukul
kepalanya;
te.per.tak v dipukul: - ulunde isiq
senduk, kepalamu dipukul pakai
sendokbesar

per.tus pe.re.tuq
pe.raq a lebat: buaq paoqde ~ gati,

buah mangga Anda lebat sekali
*pej^ V tarik: kanak seno - selanen

batum, anak itu tarik celana
temannya;
me.ni8 v menarik: aku ~ benang,
aku menarik benang;
me.rus.a(ii,g) v menarikkan: -
sarung galeng, menarikkan sarung
bantal;
te.pea'us V ditarik: selanen ariq
~ isiq kakaq, celana adik ditarik
oleh kakak;
te.pe.nis.a(n,g) v ditarikkan:
inaq ~ sarung galeng isiq embok,
sanmg bantal ibu ditarikkan oleh
kakak (perempuan)

^peums n nama wayang: berajah -,
belajar Perus

pej'ut V lepaskan biji dr tangkai:
~ kedel^ lepaskan kedelai dr
tangkainya;
me^t V melepaskan: ~ gegedeng,
melepaskan daun dr tangkai; ~
pinggit padt, melepaskan padi dr
tangkainya;
te.pe.rat v dilepaskan: daun
ketujur ~ isiq inaq, daun turi
dilepaskan dr tangkwya oleh ibu;
te.pe.rat.a(n,g) v dilepaskan:
inaq ~ kedelt isiq embok, ibu
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per.wang.se • pe.sik

dilepaskan kedelai dr tangkainya
oleh kakak (perempuan)

per.wang.se a bangsawan;
anak ~ anak bangsawan; dengan
~ orang bangsawan

pe.sa.je a terus terang: ~ liqde rukat,
terns terang dia berkata;
pe.sa.je.in v berterus terang: ku ~
beki ipi, saya berterus terang saja
kpdmu
pe.sa.jiq {his) n hidangan: uah
jari -pi, sudah siap hidanganmu

pe.sak —> pecak; pesaq
p&.s&q V bisiki: - bapaq entan imq silt,

bisikicbapak caranya bahwa ibu
marah;
be.pi.siq V berbisik: saiq ~ murin
lawang, bibi berbisik di belakang
pintu;
m^.siq V membisiki: ariq -
mamiq saq temin temot entan araq
telpon, adik membisiki ayah yang
sedang menemani tamu kalau ada
yang menelepon;
me.m^.siq.a(n,g) v
membisiki^: bi - ape ino, kamu
membisikkan apa itu;
mi.siq.a(n,g) v membisikkan:
inaq - mamiq entan araq dengan
nilpon, ibu membisikkan ayah
kalau ada orang yang menelepon;
te.p&.s^q V dibisik: ape uninm -,
apa yang dibisikkan padamu;
te.pi.s6q.a(n,g) v dibisikkan:
mamiq - isiq ariq, ayah dibisikkan
oleh adik

pe.sen 1 npesan: tiang-mesin bar, saya
pesan mesin bor; 2 v memesan:
ustas - amaq dateng ojok masjid
limaq, ustazd memesan ayah
untuk datang ke masjid besok;
be.pe.sen v berpesan: inaq -
dindiq lupaq k^aq sempidah
tiang saq side uiq, ibu berpesan
jangan lupa memperbaiki sepeda
saya yang rusak kemarin;
me.sen v memesan: inaq sampun
~ tiang, ibu sudah memesan saya;

me.sen.a(n,g) v memesankan:
tiang - inaq telekung, saya
memesankan ibu mukens^;
pe.sen.an n pesanan: jauq ~
mamiq, membawa pesanan ayah;
pe.sen.a(n,g) v pesankan: mamiq
~ mamiq bini sejadah, ayah
pesankan ibu sajadah;
te.pe.sen v dipesan: mamiq ~ isiq
mamiq bini, ayah dipesan oleh
ibu;
te.pe.sen.a(n,g) v dipesankan:
mamiq bini - sejadah isiq mamiq,
ibu dipesankan sajadah oleh ayah

p6.s£r n mata uang seharga Vi sen;
rimis; simpen ~, simpan mata uang
seharga Vi sen;
ah.p£.s£r num sepeser; serimis:
kiping-kiping - yaqku bedoiang,
uang sepeser pun saya tid^
punya

'pe.s£t n nasi hitam dengan gula
merah dan santan: inaq beli - to
peken, ibu beli nasi hitam dengan
gula merah dan santan di pasar

^e.s£t 1 V pencet (khusus untuk
benda lunak atau tidak keras):
demenku - mi mataq, aku suka
pencet jerawat; 2 cekik:
m^lin^u - belong kanak seno, aku
ingin cekik leher anak itu;
me.s£t 1 V mencekik: miltn -
belong doang, dia mau mencekik
leher saja; 2 memijit: amaq
- nain tiang, ayah memijit kaki
saya; inaq - ulun ariq, ibu memijit
kepda adik; kakaq - tian papuq,
kakak memijit perut nenek;
te.pe.s£t V dicekik; dipijit: mamiq
- isiq kakaq, ayah dipijit oleh
kakak;
te.pe.s^t.a(n,g) v dicekikkan;
dipijitkan: mamiq - tianne isiq
kakaq', ayah dipijitkan perutnya
oleh kakak

pe.sik a pental; ke.pe.sika terpental:
batu batu terpental;
nge.pe.si.kang v mementalkan;

384 Kantor Bahasa NTB



pe.si], ke.pe.sil a terlontar keluar: ~
isitte terlontar keluar isinya; -
totangne keluar tulangnya

pe.si.si; pe.si.siq n pesisir; pantai:
kanak-kanaksekolahpesiarojok
anak-anak berwisata ke pantai;
sedin - tepi pantai: kanak-kakak
lalo atting anak-anak pergi ke
tepi pantai

pe.si.siq —> pesisi
'pe.sok a pesuk; berlubang-lubang:

dikne lampunya pesuk;
ke.pe.sok a terpesuk: panci no
panci itu terpesuk;
me.sok v memesuk: tukang ~
panci, tukang memesuk panci;
me.sok.a(nig) v memesukkan:
ariq ~ sador inaq, adik
memesukkan wadah ibu;
te.pe.sok.a(n,g) v dipesukkan:
sador inaq ~ isiq ariq, wadah ibu
dipesukkan oleh adik

^e.sok a I penyok: kincing inaq
bih - tepantok isiq aku, panci ibu
semuanyapenvokakupukul; 2
peot (tt muka): muen papuq uah
~, muka nenek sudah peot;
ke.pe.soka sangat penyok/peot;
pe.sok.an a lebih/ag^ penyok;
lebih/agakpeot

pe.«or V lepas: - empaq Hiq imene,
lepas ik^ dr tangannya;
ke.pe.sor a terlepas: empaq nono

ikan itu terlepas;
me.sor v melorot: ~ maraq
lindung melorot spt belut

p6.sor n lontong; ketupat (nasi
berbentuk bantal dan dibungkus
daun enau atau kelapa);
nasiq ~ nasi lontong; kaken ~
makw nasi lontong;
be.p£.sor v makan lontong

p£.sot —> p^sot
p^.tol Bid n pistol: jarang dengan

hedoi ~, jarang orang pimya
pistol;
be.p&s.toI V berpistol;
me.m^.tol v memistol: pulisi -
mating polisi memistol mding;

pe.sil • p6.tak

m^.toI V memistol: kanak sino -
kedi^ anak itu memistol burung;
te.p^.tol V dipistol: kene otakne

kena kepalanya dipistol
p^.sa —> pa^u
pe.sut V usir (biasanya untukbinatang

spt anjing, ayam^ kucing atau tikus
spy pergi, tetapi tid^ dikejar,
hal ini dilakukan cukup dengan
sedikit gerakan dan suara spt 'us'):
~ manuk no, usir ayam itu;
me.sat v mengusir;
te.pe.sat v diusir: manuk no ~ isiq
inaq, ayam itu diusir oleh ibu;
te.pe.sut.a(n,g) v diusirkan

pi.te V cari: amaq jangken - langan
tamaq aiq, ayah sedang cari j^an
untuk memasukkan air (irigasi);
me.mi.te (intr) v mencari:
kelelahn - iliq uiq, endiqman bai
araq ruen yaq mauq, capek sekali
dia mencari dr kemarin, belum
ada rupanya dia akan dapat;
mi.te V mencari: ~ dereq araq,
mencari rezeki;
m6.te.a(n,g) vmencarikan: kakaq
" inaq sebie, kakak mencarikan
ibu caoai;
me.m&.te.ang (intr) v mencari:
lalo ", pergi mencari;
pe.mi.taq n pencaharian: lalo
boyaq pemitaq, pergi mencari
penc^arian;
te.p^.te V dicari: kamu ~ isiq
baturde, kamu dicari oleh
temanmu;
te.pi.te.a(n,g) v dicarikan:
lalombi ~ empaq, kamu dicarikan
ikan;

'p^.tak a putih bulu kuda: jaran
kudaputih

^£.tak n petak: telu ~, tiga petak;
m6.tak.a(n,g) v memetakan: ~
ban^t, memetakkan sawah;
m6.tak-mi.tak.a(n,g) vmemetak-
metakkan: mamiq - ban^t, ayah
memetak-metakl^ sawah;
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pe.tal • pe.tik

p£.tak-pi.tak.a(n,g) v petak-
petakkan: cobaq pt ~ fe, coba
kamu petak-petakkan dia

pe.tal -> pe.sik
pe.taiig mm empat; — dose empat

puluh
pe.ta.rang n sangkar ayam tempat

bertelurj
~ manuk tempat ayam bertelur:
manukde mentdoq liq - manukku,
ayammu bertelur di tempat
ayamku;

pe.tat = sinter n senter: dik lampu
senter;

me.me.tat v menyenter: yaq pi
" aning atas no, jangan kamu
menyenter ke atas;
me.tat.in v menyenter!: ~ langan
bilang oliq ngaji, menyenter! j^an
setiappulangngaji;
pe.tat.in v senteri: ~ baturde,
senter! teman anda

pe.tek Qils) v makamkan: - tuanguru
liq kni, makamkan tuan guru di
sini;
te.pe.tek v dikuburkan: embi
taoq mamiqbi dimana tempat
ayahmu dilmburkan

pe.t^.lie -> patehe
pe.te.lot Bid n pensil: ariq nenuUs

ngadu menulis dengan pensil;
- alls pensil alis; - jamaq pensil
biasa; ~ mangsi pensil tinta; ~
gambar pensU wama: begambar
ngadu menggambar memakai
pensil wama;
be.pe.te.lot v memakai potlot

pe.teng a petang; gelap: maraq - ape,
sangat gelap;
- buian gelap km bulan tidak
bersinar; peteng ~ gelap gulita;
sangat gelap; - menah m^am dan
hari; - ulan gelap gulita;
ke.pe.teng.an a mengalami
gelap;
me.teng.in v menyebabkan gelap;
nekad: g^rangde dia sering
(bertindak) nekad;
me.teng.a(n,g) v menggelapkan;

pe.teng.an a lebih gelap; agak
gelap;
pe.ting.a(n^g) v gelapkan

pe.ter v prdcul dengan benda tumpul;
me.ter v memukul dengan benda
tumpul;
te.pe.ter v dipukul dengan benda
tumpul: ~ kenekokne isiq kecupu,
tengkuknya dipukul dng gada

'pe.ti n peti;
— besi peti yg dibuat dr
besi; ~ k^p^ng peti tempat
menyimpan uang; ~ kayuq peti
yg dibuat dr kayu; ~ pekakas
peti tempat menyimpan alat-alat
pertukangan;
ah.pe.ti num satu peti;
be.pe.ti-pe.ti a berpeti-peti: o-
kiping dengan sino, berpeti-peti
uangorangitu;
me.ti.a(n,g) v memasukkan ke
dalampeti;
se.pe.ti num satu peti;
te.pe.ti.a(n,g) v dimasukkan
ke dalam peti: mako gen tekirim
sino uah buiq tembakau yang
akan dikirim itu sudah habis
dimasukkan ke dalam peti

^e.ti n pajak/upeti: pire - balin ite,
berapa pajak rum^ kita;
me.ti V membayar upeti: amaq
Udon -, ayah pergi membayar
upeti;
me.ti.a(n,g) v membayarkan
upeti;
te.pe.ti V dipajak: endiqman
~ bangkette, sawah kita belum
dipajak;
te.pe.ti.a(n,g) v dibayarkan pajak

pe.tik V percik: cobaq ~ muen adimbi,
coba percik muka adikmu;
me.tik v memercik;
me.tik.m v memerciki;
pe.tik.in v perciki: ~ muen adiq
isiq aiq, perciki muka adik dng
air;
te.pe.tikv diperciki;
te.pe.tik.m v diperciki: ~ isiq aiq
ujan, diperciki oleh air hujan
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pe.ti.tis V arahkan tepat ke sasaran:
uahku - keneko^, aku sudah
pukul tengkuknya;
me.ti.tis v tnengarahkan tepat
ke sasaran: ku ~ matane, saya
mengarah bidikan tepat ke
matanya;
iii.pe.ti.tis V diarahkan tepat
kesasaran;
te.pe.ti.tis v diarahkan tepat ke
sasaran

pe.ti.toq^ per&toq
'pe.toq a putus: tali layangangku

tali layanganku putus;
ine.toq v memutus(kan);
te.pe.toq v diputus: tali penyam-
piq no ~ isiq dengan, tali jemuran
itu diputus oleh orang

pe.toq V petik; lepas biji: nie pade
jangken ~ jagung, mereka sedang
petik biji jagung;
me.toq v memetik biji;
me.me.toq (intr) v memetikkan;
melepaskanbijipadi dr tangkainya
dengan jalan menumbuknya;
pe.toq.a(n,g) v memetikkan biji;
te.pe.toq v dipetik biji: uah bih ~
jagung no, sudah habis dipetik biji
jagung itu;
te.pe.toq.a(n,g) v dipetikkan biji

pe.tiing n jenis bambu yang besar;
ter^ng — bambu besar

pe.tuqnperkutut;
kedit — bunmg perkutut: amaq
demen gati anyam ayah suka
sekali pelihara bunmg perkutut

pe.ye -^paye
p^.y^q/i rempeyek: inaq-inaq biasenne

pinaq - sendiqman lebaran, ibu-
ibu biasanya membuat rempeyek
sebelum lebaran

pi.yu -> pa.yii
pi.a.gem n piagam: mauqku -- tltq

datu, aku mendapat piagam dr
raja;
be.pi.a.gem v berpiagam

'pi.ak V bagi: an&t pade -- kip6ng ni,
ayo kita bagi uang ini;

pe.ti.tis • pi.dang

mi.ak V membagi: amaq - bangket,
ayah membagi sawah;
mi.aJcang v membagikan:: gen
ku " ante banket, saya akan
membagikan kamu sawah;
te.pi.ak v dipisah: ban^t ~ isiq
amaq, sawah dibagi oleh ayah;
te.pi.a.kang v dibagikan;

^pi.ak 1 vpisah^: - kanaksaq besiaq
no, pisahkan anakyg berkelahi itu;
2 bagi: dengan no jan^en kiping,
orang itu sedang bagi uang;
mi.ak v memis^ikan; membagi;
mi.a.kang v memisahkan oleh
orang; membagikan;
te.pi.akv 1 dipisahl^: kanaksaq
besiaq no ~ isiq inaq amaqne, anak
yg berkelahi itu dipisahl^ oleh
ibu bapaknya; 2 dibagi: beras no
-jari due tumpuk, beras itu dibagi
jadi dua tumpuk
te.pi.a.kaiig v dipisahkan oleh
orang; dibagikan

pi.aq; pinaqvbuat: dtndtq ~ keributan
jangan buat keributan di

sini;
m.pi.aq v dibuat;
m.pi.aq.a(nig) v dibuatkan;
mi.ak v membuat: kanak seno ~
tahu, anak itu membuat tahu;
mi.aq.ang membuatkan: ku -
anakte bait, saya membuatkan
anak kita rumah;
te.pi.aq v dibuat: lamun^u endtq
dait ie genku ~ jari lawar, kalau
saya tidak temulcan dia, saya akan
dibuat jadi lawar
te.pi.aq.a(n,g) v dibuatkan: aku
~ bait isiq amaq, aku dibuatkan
rumah oleh ayah;

pLcaqlihaticaq
pi.da^ V bertandang ke rumah

gadis;
mi.dang v bertandang ke rumah
gadis: uiq bianku lalo tadi
malam aim peigi bertandang ke
rumah gadis;
mi.dang.in v menandangi rumah
gadis: bilang kelem lutq dengan -
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pi.dem • pLliq

dedare nono, setiap malam banyak
orang menandangi gadis itu;
m.pi.daiig.in v ditandangi;
pi.dang.iii v tandangi;
te.pi.dang.inv ditandangi: dedare
nono " isiq dengan luiq, gadis itu
ditandangi oleh orang banyak

pi.dem; tirem v tidur; pejamkan
mata: semaleman endiqku ntauq

semalaman saya tidak dapat
tidur;
mi.dem.a(n,g) v memejamkan
mata;

pi.dem.a(n,g) v pejamkan mata:
cohaq ~ matamhi, coba pejamkan
matamu;
te.pi.dem.a(ii,g) v dipejamkan
mata

pi.do adv mungkin: ~ nono lantaran
ne ampoqyaq de dateng, mungkin
itu sesabnya dia tidak datang

pi.jer V solder;
mi.jer v menyolder;
te.pi.jer v disolder: boros mHinne

bocor maunya disolder
'pi.jet; p6jet v pijit: - impung amaq

seberaq, pijit paha ayah sebentar;
mi.jet V memijit: tonde anda
bisa memijit;
mi.iet.iii v memijit;
te.pi.jet V dipijit: panggel naingku
mdinne kaki saya pegai hams
dipijit;
te.pi.j&t.in v dipijit

p^jet n usus:
- mannk usus ayam: sugul ~ ne,
keluarususnya

^pi.jet, tem.pi.jet n tahi;
nem.pi.jet v membuang air besar:
to taoq miq di sana tempatmu
membuang air besar

pLjot n nama desa: baraqku embi taoq
dese kasih tahu aku di mana
tempatnya desa Pijot

pi.laq V asingkan dirt: amaq jangkenne
~ diriq, ayah sedang asingk^ diri;
mi.laq v mengasingkan diri

pi.kang n paha;

empaq ~ daging paha; ~ mannk
paha ayam; ~ sampi paha sapi;
se.pi.kang num sepaha

pi.kat V pikat: kakaq lalo - kedit,
kakakpergi pikat bumng
ke.pL^t V terpikat;
mi.kat v 1 memikat: de lalo - kedit,
dia pergi memikat (menangkap)
bumng pipit; 2 terus menangis
dan tidak mau didiamkan: dtndiq
- mentie, jangan terus menangis
dan tidak mau didiamkan spt itu;
pi.kat.an n basil memikat;
te.pi.kat v dipikat: kedit sino
burung itu dipikat;
te.pi.Imt.a(n,g) v dipikatkan

pi.kir V pikir: -- jtduq sendiqman payu,
pikir dulu sebelum jadi;
mi.kir v berpikir: endiqku tao ~
uah, aku sud^ tidak bisa berpikir
lagi;
mi.kir.a(n,g) v memikirkan:
aku " senine anak doang, aku
memikirkan anak istri saja;
piJcir.an n pikiran: dtndiq tamaqn
ojok jangan masukkan ̂  dalam
pikiran;
piJur.a(n,g) v pikirkan: endiq
ie-ie ~ de, yang bukan-bukan saja
kamu pikirkan;
te.pi.I^ V dipikir: uahn sudah
dipikir;
te.pi.kir.a(n,g) v dipikirkan: ie
doang itu saja yg dipikirkan

^pLl&q V piUh: yaqte ~ datu, kita akan
pilih raja;
mi.Iiq V memilih: ~ kepale dese,
memilih kepala desa
mi.liq.a(n,g) v memilihkan;
m.pi.l^q V dipilih;
m.pi.Uq.a(n,g) v dipilihkan;
te.pi.liqt; dipilih: nie -^jari kepale,
dia dipilih jadi kepala desa

^Lliqvpungut;
mi.liq v memungut: aku " kipeng
pin tengaq langan, aku memimgut
uang di tengah jalan;
mi.liq.a(n,g) v memungutkan;
te.pi.Iiq v dipungut;
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te.pi.l&q.a(ii,g) v dipungutkan
pLlet -> pl.let
'pi.li adv mungkin: ~ iya maling

manukp^ mungkin dia mencuri
ayammu

n 1 mahkota yang dipakai oleh
kaum bangsawan; 2 pola tenun
tertentu

pi.ling n nama pohon
pin p di;
- bal& di rumah; ~ bangket di
sawah; - kebon di kebun

pi.naq pi.aq
pin.cak V pincuk, memincuk: -

kaputan, pincuk nasi bungkus;
pin.ciik.a(n,g) v pincvdkkan: ~
tiang kaputan sino^ pincukkan saya
nasi bimgkus itu;
te.pin.cuk v dipincuk;
te.pin.cuk.a(n,g) v dipincukkan

pin.d2di V pindah: embeyaqde laiq
ke mana Anda akan pindah?;
min.dah.in v memindahkan;
pin.dah.an v pindahkan;
te.pin.dah.in v dipindahkan;

pm.d2mg n pindang;
- cakalan pindang tongkol; ~
coban pindang yang berparuh
panjang; ~ ci^q cumi-cumi;
jangan ~ lauk pindang; teloq ~
telur yang dipindang (asin);
min.dang v membuat pindang;
te.pin.dang v dibuat pindang;
te.pin.dang.a(n,g) v dibuatkan
pindang;

pi.neng a pusing: ~ mikir kdampan
irupne, pusing memikirkan
perjalanan hidupnya;
pi.neng.an a lebih pusing: ~
pikirang saq uah doit saq yaq
datengf lebih pusing memikirkan
yang sudah lewat dp yang akan
datang;
mi.neng.a(njg) v memusingkan:
dhtdiq ne luiq laloqde kaken
sengaq iniq ie jangan terlalu
banyak kamu makan sebab hal itu
dapat memeningkan;

pi.let • pir

te.pi.neng.a(n,g) v dipusingkan:
niniq - isiq bijen saq endiq
keruan entan, kakek dipusingkan
oleh anaknya yang tidak karuan
perilakunya
pin.je; pin.je-pan.je n teka-teki;
min.je.a(n,g) v meneka-tekikan;
m.pin.je.a(n,g) v diteka-tekikan:
- de ipi, dijadikannya kamu
bahan teka-teki;
be.pin.je-pan.je v main teka teki;
pe.pin.je v membaca teka-teki

pin.tel -> p^n.tel
pin.til Bid n pentil:
~ sempide pentil sepeda; bedak
-bocorpentilnya

pin.ter n pintar: kanak tie mulen
ape juaq tugas tehingn isiq guru
taon doang gawiqn, anak itu
betul-betul pintar, apapun tugas
yang diberilum gurunya dia bisa
kerjakan;
ke.pin.ter.an n kepandaian:
de naroq ~ de doang, dia
mengandalkan kepandaiannya
saja;
pin.ter.an a lebih pintar: ~ ariqn
dait kakaqn, lebih pintar adiknya
dpkakaknya

pin.ton->p^n.tol
pin.tn n kera hitam
pi.pi n pipi: abang -ngku tdxpak isiq

amaq, metah pipiku ditampar
ayah;
lekok ~ lesimg pipit

pi.pikukelepek
pi.pil n sertifikat: aruste piaq ~

nani, Idta hams buat sertifikat
sekarang;
- banket sertifikat sawah; -
kebon sertifikat kebun;
be.pi.pil V bersertifikat;

pi.pit V patuk: inen manuk nu -anakne,
induk ayam itu patuk anaknya;
mi.pit V mematuk;
te.pi.pitvdipatvik

pir n pir; kumparan besi, dipasang di
alat tulis, alat transportasi;
be.pir v mempunyai pir;
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pi.raii • pi.tu

te.pir.an v dipasangkan pir
'pi.ran pron kapan: ~ ne /a/o?, kapan

dia akan pergi?-,
— jage tidak tahu; ~ bai entah
kapan;
pi.ran-pi.ran n sekwaktu-waktu;
sembarang waktu; kapan saja

^i.ran n dulu; dahulu: - ne lalo?,
kapan dia pergi?, dulu

pi.re pron berapa: — ajin teloq sekiq,
berapa harga telor sebutir;
aji" harga berapa; ~ ajine berapa
harganya; -- jelo berapa hari;
pi.re-pi.re pron berapa pun:
- ajine gin kubeli, berapa pun
harganya akan saya bell;
ke.pi.re pron ke berapa: anak
an^ke berapa;

pir.a.on Ar ft Firaun: - akuq diriqn jari
Niniq, Firaun aku dirinya sebagai
Tuhan;

pLreng ->p&.r^ng; pi.ring
pLrik —> p&.rik
piring -> pir&ng; pireng
pis pkata. yg diucapkan utk mengusir

kucing;
be.pis-pis v mengucapkan kata
pis berulang-ulang

pi.sah V berpisah: endtqne bat ~
kance inaqne, dia tidak pemah
sama sekali berpisah dng ibunya;
iiii.sah.a(n,g) v memiswkan;
m.pi.sah.a(n,g) v dipisahkan;
pi.sah.a(n,g) vpisahkan: ~ kanak
si due no, pisahk^ dua anak itu;
te.pi.sah v dipisah: endiqn mtlt
dia tidak mau dipisah;
te.pi.sah.a(ii,g) v dipisahkan:
endtqne mtlh tidak mau
dipisahkan

pi.sak-> lekong
*pi.sang n kulit batang yang dapat

dip^ai sebagai tali;
~ r^nggaq batang pohon rin^aq
(batangnya mirip batang lao^ ~
tapdn kulit batang warn

^i.saiig n pisang goreng: belian^u
-aji siu, belikan aku pisang goreng
seharga seribu;

be.pi.sang v makan pisang
goreng

pi.saq n misan: ku merariq tangjcet
saya kawin dengan misan;
—sodet misan dekat (anak saudara
kandung ayah atau ibu);
ah.pi^aq v bermisan;
be.pi.saq v bermisan: aku - kance
dedare sino, aku bermisan dng
gadis itu;

pi.ser V pintal;
iiii.ser V memintal: de ~ benang
dia memintal benang;
pi.ser.an n pintalan: bagus gati
-ne, bagus sekali pintalannya

pi.ti V bidik: ~ longkang nu, bidik
lubang itu;
mi.ti V membidik;
te.pi.ti V dibidik

pis.tol p^.tol
pitJiahArn fitnah: dengan sino miaq
- bilang jelo, orang membuat
fitnah setiap hari;
mit.nah v memfitnah: keto-keto -
dengan, ke sana kemari memfitnah
orang;
te.pit.iiah v difitnah: aku - uah
sembih kiping aku difitnah sudah
habiskan uang (korupsi)

pit.rah Ar n sedekah wajib berupa
bahan makanan pokok (beras,
gandum, dsb) yg hams diberikan
pd akhir bulan Ramadan (malam
sebelum satu Syawal sampai
sebelum dimulai salat Idulfitri:
jekat—, zakat fitrah;
mit.rah v mmbayar zakat fitrah:
uahde -, anda sudah membayar
zakat fitrah;
iiiit.rah.a(n,g) v membayarkan
zakat fitrah;
m.pit.rah.a(n,g) v dibayarkan
zakat fitrah: uah - ku ipi, sudah
saya bayarkan kamu fitr^;
pit.rah.a(n|g) t; bayarkan zakat
fitrah;
te.pit.rah.a(n,g) v bayarkan zakat
fitrah

pi.tu —>pin.tu

390 Kantor Bahasa NTH



pi.tuq mm tujuh;
~ ratus tujuh ratus; ~ jute tujuh
juta; iyu tujuh ribu; ~ olas tujuh
belas; — pulu tujuh puluh;
m.pi.tuq.a(n,g) v ditambah agar
menjadi tujuh;
mi.tuq 1 n perayaan tujuh hari
kematian seseorang dengan
cara melakukan zikir bersama;
2 V merayakan tujuh hari kematian
seseorang dengan cara melakukan
zikir bersama;

pi'tung mm bentuk terikat tujuh;
— dase tujuh puluh
pi.tu.ngaiig V incar: mding nono
- sampin^u, pencuri itu incar
sapiku;
ini.tu.ngang v mengincar;
m.pi.ta.ngang v diincar: maling
nono ~ pulisi, pencuri itu diincar
polisi;
te.pi.tu.ngaiig v diincar: bilang
kekm sampin^ ~ isiq maling
setiap malam sapi saya diincar
oleh pencuri

pi.ul->pi.un
pi.nn n biola: tukang--, pemain biola;

mi.an v menggesek biola: dengan
no ceketne orang itu pintar
menggesek biola;
mi.ai.a(njg) v menggesekkan
biola;
pri.s^.an n nama kesenian
tradisional Sasak, olah raga
saling pukul dengan rotan dan
menggunakan perisai: keliang
ngaraqang kepala dusun
mengadaan periseam, milinte
manto kita mau menonton
perisean

po p kata penegas: ipt - telampi ie
ampoqne mpantok, kamu nakal itu
sebabnya k^u dipukul

poxol a rugi: ~ku bedagang jelo ni,
rugi aku berdagang hari ini;
ke.po.col a sangat rugi;
mo.col.a(n,g) v merugikan:
taonne ~ dengan doang diabisanya
merugikan orang saja;

pi.tuq • poJah

m.po.col.a(ii,g) V dirugikan;
poxoLan v lebih/agak rugi;
poxoi.a(n,g) V rugikan;
te.po.col.a{n,g) v dirugikan

po.ger; puger v peluk (dilakukan
untuk mengnentikan suatu
gerakan atau h^ yang buruk);
~ pager peluk dng erat;
m.po.ger v dipeluk;
me.mo.ger v memeluk;
mo.ger v dipeluk;
po.ger.a(n|g) v pelukkan;
te.po.ger v dipeluk: kanak saq
ngamuk no ~ isiq ariqne, anak
yg mengamuk itu dipeluk oleh
adiknya;
te.po.ger.a(n,g) v dipelukkan

poh Bal n mangga;
'po.kaq 1 a patah: kayuq no uah

kayu itu sudah patah; 2 v patahkan:
~ kayuq nono, patahkan kayu itu;
po.lmq.a(iijg) v patahkan;
te.po.kaq v dipatahkan: h^uq no
~ isiq amaq, kayu itu dipatahkan
oleh ayah;
te.po.kaq.a(ii,g) v dipatahkan
orang;

^o.kaq a bisu; tidak lancara bicara:
kanak sint uah ngoniq anak ini
sudah lama tidak lancar bicara;
po.kaq.an a agak tidak lancar
bicara

poJcon n gembung; tonjolan: beUq
besar (gelembung) bahu; ~ isoq,
gembung bagian atas kemaluan;
be.po.koii V punya kembung
bahu

pol Bid a penuh: uah ~ montor ni,
sudah penuh mobil ini (dng
penumpang);
poI.a(n,g) V penuhkan: -ku
montor ni, penuhkan motor ini
(dng minyak);
nge.pol.a(n,g) v memenuhkan;
te.pol.a(n,g) v dipenuhkan;

poJe n pola: - tin^kcdi, tingkah pola
'poJah a tingkah laku: macem
- ne, bermacam-macam tingkah
lakunya
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po.lah • pon.dong

'po.lah n kesempatan; waktu
senggang: endaraq ~ku dateng,
aku tidak punya kesempatan
untvik datang;
mOtlah V memiliki waktu
senggang: /flMgfcengfcu - nani, aku
sedang memiliki \^tu senggang
sekarang

po.lo n bintik putih pada mata:
matande ~ ahteheq, matanya picak
sebelah

'poJak 1 a patah: kanakseno ~ imene,
anak itu patah tangannya; 2 v
patahkan (dalam kata kerja kata
ini hampir sama maknanya dengan
katapokaq, tapi kata ini tidak tegas
menentiil^ apakah objek yang
diperlakukan itu menjadi patah
sama sekali atau tidak);
— aiq ikal; - dua patah dua;

mo.lak V mematah(kan): sai tao -
kayuq ni, siapa yg bisa mema-
tahkan ka^ ini;
mo.lak.a{n|g) v mematahkan;
te.po.lak V dipatahkan(kan);
te.po.lak.ang dipatahkan oleh
orang

^o.lak 1 a batal (tt puasa): pire
puasende berapa puasa anda
batal; 2batalkan;
mo.lak V membatalkan puasa:
endtqte kanggosediah kita
tidak boleh sengaja membatalkan
puasa;

po.leng a belang: sabuk nama ikat
pinggang dr kain;
mo.leng.a(n,g) v membelang-
kan;
po.leng.a(n42) v belangkan;
te.po.leng.a^,g) v dibelangkan

po.Iis V poles: uahku ~ timbok no
kadu cit abang, aku sudah poles
tmbok itu pakd cat merah;

nie.ino.lte v (intr) memoles;
mo.lte.in v memolesi: tuaq ~
timbok ngadu cit, paman memolesi
tembok memakai cat;
ine.ino.lte v (intr) memoles;
te.po.lte V dipoles;

te.po.lte.in v dipolesi
po.los 1 a polos: beliangtiangkelambi

saq belikan saya baju yg polos; 2
lugu: ~gati kanak seno, lugu sekali
anak itu; 3 jujur;
abang ~ merah polos; dengan -
orang yg sederhana; jujur; putiq
- putih polos;
mo.los.in v mengaku terus
terang;
m.po.los.in v dipolosi: - aku,
dipolosi aku;
te.po.los.in v dijujuri;

pol.p6n Bid n pulpen: aku nulis ngadu
aku menulis memakai pulpen;

be.pol.p£n V memakai pulpen
'pon.dok n pondok; gubuk kecil:

balingku bali balaq, pondokku
- rob^, padingku yaq endaraq,
ambon-ambon gin ku tokHc, pr
rumahku rumah balaq (spt rumah
Bugis), pondokku pondok reot,
padiku tidak ada, hanya ubi akan
saya makan;

- rumah kecil; ~ talet gubuk
kecil yang tianmya ditanam
(terbuat dr bambu);
mon.dok v menyewa pondok
atau rumah; embi taqbi -, di mana
kamu menyewa rumah;
inon.dok.a(nig) v menyewakan
pondok atau rumah;
te.pon.dok.a(n,g) v disewakan
pondok atau rumah: bali seni
endiqne yaq -, rumah ini tidak
akan disewakan;

^on.dok V berhenti: ~ begawian,
berhenti bekerja;
inon.dok.a(n,g) v memberhenti-
kan;
te.pon.dok.a(n,g) v
diberhentikan: aku ~ begawian
isiq mandor, aku diberhentikan
be^rja oleh mandor

pon.dong; ponjol; ponjon v muat,
pikul; panggul;
m.pon.dong.a(n,g) v dibawakan
di atas punggung; dipanggulkan;
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mon.dong v memanggul; meng-
angkut: jaren " padt, kuda
mengangloit padi;
mon.dong.in v memangguli: de
^ aku kayuq, dia memanggulkan
saya kayu;
mon.dong.in v memuati;
pon.dong.a(n,g) v bawakan di
atas punggung; pangguli;
pon.dong.in v bebani di atas
punggung; pangguli

pon.dat pnndut
po.nik n ladang; bangket - belum

betul-betul sawah;
tno.nik v membuat ladang;
mo.nik.a(n;g) v membuat kebun
menjadi ladang;
m.po.nik.a(n,g) v dijadikan la
dang;
te.po.iiik.a(n,g) v dijadikan la
dang;

po.ngaka jarang (renggang) jaraknya
lorn ada yang hilang atau mati

pong.goq V panggulj mengangkat
sesuatu dengan bahu dan pundak;
me.mong.goq v (intr) memang
gul;
mong.goq v memanggul;
mong.goq.a(n,g) v memanggul
kan;
m.pong.goq v dipanggul;
te.pong.goq v dipang^;
te.pong.goq.a(n,g) v dipanggul-
kan;

poiig.kaq V tanak;
moiig.kaq v menanak;
mong.kaq.a(n,g) v menanakkan:
ku " dengan begawian, saya
menanakkan orangbekerja;
poiig.kaq.a(n,g) v ditanak: nasiq

nasi ditanak;
te.pong.kaq v ditanak;
te.pong.kaq.a(n,g) v ditanakkan

pong.^r V gebuk;
mong.kor.in v menggebuki;
pong.kor.in v gebuki;
te.pong.kor.m v digebuki: basong
ino ~ ngadu kayuq, anjing itu
digebuki dengan l^yu

pon.dut • pon.)ung

po.ngor V paksa;
mo.ngor v memaksa (bekerja);
m.po.ngor v dipaksa (bekerja):
kulumbi - ne, mau kamu
dipaksanya;
po.ngor.an n orang yang kerja
paksa, narapidana: jari menjadi
narapidana;
te.po.ngor v dipaksa (bekerja)

pong.os n Dibit padi yg sudah diikat;
Uuttan bibit padi yg siap tanam;
se.pong.os num iratan bibit padi
yg siap tanam sejumlah 20 ikat

pon.jal a pental; melenting;
ke.pon.jal v terpental;
ke.pon.jal.a(n,g) v terpentalkan;
moii.jaI.a(n,g) vmementalkan

pon.jol n tempat nasi; bakul kecil: ~
nasiq, bakul kecil tempat nasi;
ali.poii.jol num seba^ kecil;
se.pon.jol num sebakul kecil:
nasiq ~ bau isiqna buiq, nasi
sebakul kecil dapat habis olehnya

poa.jon ->poii.jol
pon.|oq V junjung;
moii.joqvmenunjimg: dakaqne berat,

bau isiqku - ie, walaupun berat,
saya dapat meniunjungnya;
moii.joq.a(n,g) v menjunjung-
kan;
mon.joq.in v menjimjungi;
poii.joq.a(n,g) v jimjun^^;
pon.joq.iii v junjungi;
te.pon.joq v dijunjung;
te.pon.joq.a(n,g) vdijunjimgkan:
inaq ~ beras isiq saiq, ibu
dijunjungkan beras oleh bibi;
te.pon.joq.in v dijunjungi

pon.jung; punjung v gelungkan
rambut: ~ buhm ariq, gelungkan
rambut adik;
— ont^k-ont^k nama model

gelung; ~ pelek nama model
gelung;
be.pon.jane v menggelung
rambut: endtn tao - dedare seno,
gadis itu tidak bisa menggelung
rambutnya;
mon.jimg.in v menggelungi;
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pon.taiig • pos.tol

pon.jung.an n gelungan;
pon.jiing.in v gelungi;
te.pon.jung v digelungkan: aku -
isiq inaq, rambutku digelungkan
oleh ibu;
te.pon.|ang.in digelungi;

pon.tang a belang: kelambing^
baju^ belang;
kelambi - baju belang: ai nono
ngadu siapa itu yang memakai
baju belang itu; ~ £laq belang
lidah; ular - ular belang;
mon.tang.a(n,g) v membuat jadi
belang;
m.pon.tang.a(n;g) v dibuat jadi
belang;
pon.tang.a(n,g) v buat jadi be
lang

pon.tang n puntung: - rokoq,
puntung rokok

po.pong V bopong: — adimbi
bekdeq,hopong adikmu ke sini;
mo.poiig V membopong;
m.po.pong V dibopong;
po.pong.a(a,g) v bopongkan;
te.po.poiig V dibopong

po.poq V cuci: sabun sabun cuci;
mo.poq V memcuci: ~ pakian,
mencucipakaian;
mo.poq.a(ii,g) v menyucikan;
m.po.poq V dicuci;
m.po.poq.a(n,g) v dicucikan;
po.poq.an n cucian: luiq gati -
tiangjelo ni, banyak sekali cucian
saya hari ini;
po.poq.a(n,g) v cucikan: - inaq
selatanne, cucikan ibu sarung
sembahyangnya;
te.po.poq V dicuci;
te.po.poq.a(n,g) v dicucikan

po.pot V pijit ^pala (biasanya
dilakukan oleh seseorang yang
diperkirakan memiliki kekuatan
spiritual);
mo.pot V memijit (kepala):
otak, memijit kepda;
mo.pot.in v memijiti (kepala);
m.po.pot V dipijit (kepala);
in.po.pot.m V dipijit (kepala);

te.po.pot V dipijit (kepala):
m^ngku " idapne nani, kepalalm
ingin rasanya dipijit sekarang

po.pnr; pupur n bedak;
ah.po.pur v berbedak;
be.po.pur yberbedak: ngumbtqm
endtqbi ̂ rang mengapa kamu
tidak sulu berbedak;
mo.par.in v membedaki: endtqne
too " diriqne, dia tidak dapat
membedaki dirinya;
po.par.an n bedakan; basil
dibedak: ~ dedare sino tebel maraq
timbok, bedakan gadis itu tebal
spt tembok

po.roq n kerjakan: endaraqte yaq
tidak ada yg kita kerjakan;
po.roq-pD.roq adv sambilan:
megawian bekerja sambilan
m.poroq-poroq v disambil-
sambilk^;
te.pojoq V dikerjakan: ape yaq
" nani, apa yg akan dikerjakan
sekarang;

po.rot V menghabiskan milik orang
lain;
mo*rot V dimakannya umpan yg
ada di kail oleh ikan, dsb;
te.po.rot V 1 dihabiskan (milik)
oleh orang lain; 2 dimakannya
umpan yg ada di kail oleh ikan,
dsb

^po.set n pusat: - kote, pusat kota;
mo.set.a(n|g) v memusatkan: -
pikiran, memusatkan pikiran;
m.po.set.a(n,g) v dipusatkan;
po.set.a(nig) vpusatkan

^o.set n pusar; ce^ngan di tengah-
tengah dindingperut bekas tempat
tali pusar yg menghubungkan
perut dng tembuni ketika bayi
baru lahir;
bepolong — bersaudara kandung:
~ ku ipi, saudara kandung saya
kamu; lubot ~ besar pusar;
molong - memotong pusar;
polong—saudara kandung

pos.tol n pensil; potlot
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po.tal • pii.a.se

po.tal = totaq a bedcata tidak jelas
km lidah kependekan atau
ketebalan terutama tidak dapat
mengucapkan bunyi (r) dengan
jelas;

po.t^ng n tapai: jaje tujaq sedaq -
mukn maiq, jajan ketan tumbuk
campur tapai memang enak;
aiq ~ air tapai; miaq — membuat
tapai; - ambon jawe tapai ubi
kayu; - manis tapai manis; ~
reket tapai ketan

po.t^q; putiq a putih: - gati muen
dedare seno maraq timbok, putih
sekali muka gadis itu spt tembok;
atk — hati putih; - k£taq a pucat
pasi:" ahlMli ruamph, pucat sekali
rapamu; ~ maraq due putih spt
orang Cina; ~ k^taq putih pucat;
-- mains putih mulus;
mo.t&q.a(n,g) v memutihkan;
mo.t&q.in v memutihi;
to.po.t&q.a(ii,g) V diputihkan;
te.po.t^q.in v diputihi

po.ter; pater v putar;
be.po.ter v berputar: - maraq
an^un rode, berputar spt roda;
be.po.ter-po.ter berputar-putar;
mo.ter v memutar: ~ balik ongkat,
memutar balik perkataan;
mo.ter.a(n,g) v memutarkan;
te.po.ter v diputar;
te.po.ter.a(ii,g) v diputarkan

po.ting —> po.t^ng
potJot —> petelot
'po.to nujung;

anak — sambaq anak bungsu; -•
aar ujimg bambu; - bali ujung
ramah; baaq — buah sisa; buah
menjelang berakhimya musim
buah; ~ pantiq pisang pada sisir
yang paling ujung; - tali ujung
tali

^o.to n poto; gambar: jon^q dengan
no ~ tiang, berikan orang itu poto
saya;

be.po.to V dipoto: milin^ ~ laun
bian, aku ingin dipoto nanti sore;

mo.to V mengambil gambar:
taonne dia bisa mengambil
gambar (dng tustel);
po.to.a(n,g) V ambil gambar
(dng tustel): ~ tiang ariqku, ambil
gambar adikku untuk saku;
te.po.to V diambil gambar (dng
tustel)

po.toknpuntung; ujung; puting;
- ro^q puntrmg rokok: tukang
embun tukang memungut
punttmg rokok; ~ sasa puting
susu

po.tong V potong;
po.tong.an n bentuk; penampi-
lan;
~ lengi penampilan jelek; ~ solah
penampilan bagus

po.tot 1 n sobekan kain untuk selimut
bayi: mopoq - adimbi, mencuci
selimut adimu; 2 v meyelimuti
bayi;
mo.tot.in v menyelimuti dengan
sobekan kain;
m.po.tot.in v diselimuti dengan
sobekan kain;
po.tot.in V selimuti dengan
sobekan kain

prai a libur: ngoniq gati entante
- nani, lama sekali kita libur
sekarang;
mra.i.an v meliburkan;
pra.i.an v liburkan;
te.pra.i.an v liburkan

pra*ye n nama ibu kota Kabupaten
Lombok Tengah

prii —> prai
prm.sang n ampas minuman kopi,

teh, dsb.
pa.a.se v puasa: - nono ukumne

wajip, puasa itu hukumnya wajib;
~ onjol mbisang nasiq ahponjol,
puasa elok-elok menghabiskan
nasi sebakul kecil;
balan ~ bulan puasa; ~ melak
mangan puasa rakus makan; —
sen£n kemis puasa sunat hari
Senin dan Kamis
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pa.cet • piin.dat

puxet na pucat: mue ~ maraq dengan
sakit, muka pucat spt orang sakit;
- kurang tindoq, pucat kurang
tidur;
pu.cet.an a lebih pucat; agak
pucat

pu.ciik n pucuk; puncak; ujung;
~ antap pucuk daun kacang;
— bag^q pucuk pohon asam; ~
gunong puncak gvuiung; - keris
ujung fens: ~ nono tajem, ujung
keris itu runcing;
be.pu.cuk V punya pucuk;
pu.cuk.an a lebih atas; lebih
tinggi

pu.dab; ke.pu.dah n sejenis ikan kecil
di sungai;
ny^rok ~ menangkap ikan kecil
dngjaring

pa.dak n pandan: papuq pinaq tipah
isiq daun nenek buat tikar dng
daun pandan;
be.po.dak v memakai daun
pandan

*pu.ger V ganggu; hadang (gadis);
ma.ger v mengganggu: terune no
" dedare, pemuda itu mengganggu
gadis;
te.pa.ger v diganggu: dedare no ~
isiq terune, gadis itu diganggu oleh
pemuda

^uger —> po.ger
pu.gut V jambak; renggut (utk

rambut);
be.pn.gut.aii v saling jambak;
pu.gat.an v jambakkan
te.pu.gat V dijambak: Siti ~ isiq
inaqne, Siti dijambak oleh ibunya;
te.pu.gat.an v dijambakkan

'pu.jivpuji;
m.pa.ii V dipuji: demenku aku
senang dipuji;
mu.ji V memuji; mendoakan:
endiqte kanggo ~ dengan matt,
kita tidak boleh mendoakan agar
orang mati;
pa.ji.an n pujian; doa;

te.pu.ji V dipuji; didoakan: aku ~
matt isiq inaq, aku didoakan mati
oleh ibu

'pu.jii pe.pu.ji n mantera kekebalan:
amaq mace membaca mantera
kekebalan;
pu.|i-pu.ji.an n bermacam-
macam matera

pu.jat n nama desa di Lombok
Tengah Selatan

pa.kang n paha: mtltngfcu tekiq kanak
sino liq tunggak -ne, aku ingin
cubit anak itu di pangkal pahanya

pu.ki adv begitu: endtqn tidak
begitu

pu.las —> po.l^
pu.lih hk adv dapat: pelungguh ~

rauh?, Anda dapat hadir?
pa.la num puluh;

baluq ~ delapan puluh; due —
dua puluh; empat - empat puluh;
enem — enam puluh; pituq —
tujuh puluh; siwaq — sembilan
puluh;
ah.pu.lu num sepuluh;
be.pu.la-pu.la num berpuluh-
pviluh;
pa.la.an n puluhan: ~ sampin
dengan no, ptduhan (jumlah) sapi
orang itu;
se.pa.la num sepuluh: yaqku
nyinggaq ~ jute, aku akan
meminjam sepuluh juta

pun.ce n kain di bahu kiri yang dipakai
wanita bangsawan (terbuat dr ikat
pinggang)

pan.duk=osoq n pematang;
man.dak v membuat pematang:
kenyeken dengan ~, orang sedang
membuat pematang;
man.dak.in v membuatkan
pematang;
m.pan.duk.in v dibuatkan pema
tang;
pun.duk.in v membuat pema
tang

pun.dutvpergi; minggat: bdek maraq
wayang persis spt wayang
pergi;
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man.dut.a(n,g) v metnbawa
petgi: ~ arta^ membawa peigi
anak;
te.pan.dut.a(n,g) v dibawa
pergi;

pung.g^; bongkil; bungkin n batang
dalam tan^;
- gedang batang pepaya yang
berada ddam tanah: liq masan
jepang luiq dengan kaken pada
masa jepang banyak orang makan
batang pepaya; -- lomaq batang
keladi yang berada dalam tanah;
- nyiur batang kelapa; - puntiq
batang pisang yang berada dalam
tanah

pa.iiik—> po.nik
pung.Iw, pimg.kiir.an
n  1 bagian belakang; 2
pundak:

piin.jang-> ponjong
pim.tel V puntal: ~ kiring adimbi,

puntal sarung adikmu;
inun.tel v memuntal;
miiii.tel.a(n,g) v memuntalkan;
ptiii.tel.an n puntalan;
te.pun.tel v dipuntal;
te.pan.tM.ang dipuntalkan;

puLtiq n pisang: sanget demenku
kcd^n aku sangat snka makan
pisang;
- kayuq nama pisang; - ketip
nama pisang; - lilin nama jenis
pisang; — raje nama pisang; ~
sabe nama pisang; ~ snsu nama
pisang;
m.pim.tiq.in u dibubuhi pisang:
topat bantal dibubuhi pisang di
ddamnya;
inun.tiq.in v membubuhi pisang;
paii.tiq.iii v bubuhi pisang;
te.paii.tiq.iii v dibubuhi pisang

pu.ny^ V mabuk: terune no - liq
tuak, pemuda itu mabuk krn
minum tuak;
ma.nyah.a(ii,g) v memabukkan:
keluiqan ngcd^n gadung iniq
kebanyakan makan gadimg dapat
memabukkan

pung.gil • pa.rah

pa.paq n rumput: pttean sampinde
caiikan sapimu rumput

pa.pa V pungut sumbangan;
mn.pu V memungut sumbangan:
kanak-kakak " liq sedin langan,
anak-anak memungut sumbangan
di pinggirjalan;
ma.pa.iii v memintai sum
bangan;
pa.pa.in v minta sumbangan;
te.pa.pa.invdimintaisumbangan:
aku " satak iyu, saya dimintai
sumbangan dua ratus ribu

'pu.puk=raboq n pupuk;
~ tain sampi pupuk kotoran sapi;

mu.puk V memupuk: ape n^dumpt
" tembakompi, apa yang kamu
pakai memupuk tembakaumu;
mu.puk.in v memupuki;
pu.puk.in V pupuki;
te.pa.piik.ui V dipupuki

'pa.pak, ma.pak a puas;
ma.pak.a(n,g) vpuaskan: ~ liqne
ngaJ^ empaq, puaskan dirimu
makan daging;
te.pa.pakv dipuaskan;
~ pandiq dimandikan sambil
dibentengi dng mantera-mantera

pa.pat adv akhimya; kmnya: ~ tebilin
iya isiq seninaqne, akhimya ia
ditingg^kan istrinya

pa>par n bedak: ~ uah mahd doang
nani) sekarang, bedak sudah
mahal;
be*pa«par v berbedak;
ma.par.an v membedaki;
te.pa.par v dibedaki;

pau'e a pura: endiqte kanggo sidaq
kita tidak boleh rusaki pura

puu^ V berikan (lq>d banyak orang):
Tuaq Udin - kiping jok kanak
yatim, Paman Udin memberikan
uang kepada anak yatim;
mu^ V 1 memberikan (lq>d
banyak orang); a 2 suka mem-
beri;
pa.rah>an v bagikan;
te.pa V dibagi;
te.pa.rah.an v dibagikan
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pu.raq • pu.yung

pa.raqvhalau;
ma.raq v menghalau: " kedit,
menghalau burung pipit;
m.pu.raq v dihalau

pa.riiig a keriting: bulunne •• maraq
akar aur, rambutnya keriting spt
akarbambu;
bulu ~ rambut keriting;

purJcak pe.ri.kak
pur.na.me Skt a purnama;

bnlan ~ bulan purnama: muen
bolet maraq muka bundar spt
bulan purnama; kelem bulan --
malam bulan purnama

pa.ro —> ̂puuraq
pu.se a pusing, bingimg dikarenakan

suatu masalah; lamun dengan -
iniqn matiqq diriqn, kalau orang
pusing dan bingimg dia dapat
membunuh dirinya

pu.sa.ke; puseke n pusaka;
keris — keris pusaka: ~ no mule
mandi, keris pusaka itu memang
bertuah; -- dengan toaq pusaka
orang tua

pa.saq,pansaq; kepasaq; kepnnsaq
a salah jalan; tersesat: -te mdhqte
taoq langan, tersesat kami, kami
tidak tabu jalan

pa.se a pusing; galau: jan^kenne -
papuq, kakek sedang galau;
pa.se.an v pusingk^; galaukan;
te.pa.se.an v dipusingkan;
di^aukan

pa.set -> poset
pa.sb pa.si-pa.si; pe.pa.si n kantong

kain;
ah.pe.pa.si num sekantong:
kiping peraq uang peraq satu
k^tong;
m.pe.pa.si.a(n,g) v dikantong-
kan;

pa.sak -¥ pa.cak
*pa.sat n alat pengebor; peranti

(sebesar jarum karung), terbuat
dr ruji sepeda^ atau motor, atau
paku panjang, memiliki pegangan
kayu, dipakai untuk melubangi
kayu, dll

ma.sat v mengebor;
m.pa.sat v dibor;
te.pa.sat v dibor

^pa.sat a keras; pusut;
angin ~ angin pusut: brdtnte
tddlipang Uiq rumah kita
diterban^an oleh angin pusut;
te.pa.sat v diterbang^an angin

pa.tiq —> po.tiq
pa.tes; botes; bates a putus: talin

layangangku tdi layang-
layangku putus;
pa.tes.a(n,g) v putuskan: ~ tiang
tali no, putuskan saya tali itu;
te.pa.tes v diputuskan: tali
penyampiq no - isiq kakaq, tali
jemuran itu diputuskan oleh
kakak;
te.pa.tes.a(n,g) v dputuskan

pa.ter —> po.ter
putt pa.ki
patang —> pon.tang
pa.tas a putus: layanganku uah

layanganku sudah putus;
ke.pa.tas.an n keputusan:
endbnman

araq belum ada keputusan;
ma.tas.a(n,g) v memutuskan:
lamunte ~ sopoq masalah, aruste
adil, kalau kita memutuskan suatu
masalah, kita harus adil;
pa.tas.a(n,g) v putuskan: silaq,
jelapan " masalah no, silakan,
cepat putuskan maslah itu;
te.pa.tas v diputuskan: talin
layangangku uah ~ isiq dengan,
tali layanganku sudah diputuskan
oleh orang;
te.pa.tas.a(n,g) v diputuskan

pa.yang n nama desa di Kecamatan
Jonggat Kabupaten Lombok
Tengah
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ra • ra.jek

R

ra Ar n nama huruf dalam abjad Arab

(.)
ra.bak a kasar berlekuk-lekuk spt

papan yang belum diketam: --
maraq lenaong jawak, kasar spt
kulit biawak;

ra.bak.an a lebih kasar: seru tanm

ketamannya lebih kasar
ra.bas v tebas;

ngej^bas v menebas;
ngej:a.bas.a(ii,g) v menebaskan;
pe.ra.bas n penebas;
te.ra.bas v ditebas: miUnne
~ pundukan sino, seharusnya
pematang itu ditebas;
tejra.bas.a(n,g) v ditebaskan

ra.bi.iil, ra.bi.al awal Ar n Rabiul
awal;
alan ~ bulan Rabiul Awal: tanggal
due olas tanggal 12 bulan
Rabiul Awal

ra.boq n rabuk;
te.ra.boq v dirabuk

ra.d£n Jw n raden;
anak ~ anak raden; anak bangsawan;

bangse ~ bangsa
raden/ bangsawan; - gerantaM
raden gerantang; jari - menjam
raden; ketonman - keturunan
raden

ra.ge n raga
'ra.gem —> rang.gem
hra.gem n ragam

be.ra.gem-ra.gem n beragam-
ragam;

ra.gem.an n ragamnya: luiq macem
banyak macam ragamnya

ra.gi n I bumbu; 2 ragi yang didncang
halus halus yang dicampur dengan
bawang;
be.ra.^ v berbumbu;
nge.ra.gin v membumbui;
ngejra.giq v membumbui;

ra.gin bumbui;
~ empaq bumbu gulai; ~ jangan
bumbu sayur;
te.ra.giq dibumbui

ra.gu a ragu;

ke.ra.gu.an n keraguan;
nge.ra.gu.a(n;g) v meragukan;
ra.gu-ra.gu a ragu-ragu: dtndtq
de ~ jagan kamu ragu-ragu;
tej^.gu.a(n,g) v diragukan

rah n ilalang: ha^ beratep - rumah
beratap lalang;
atep ~ atap Idang

ra.ha.sie n rahasia: dindiq miU ketaon
- dengan, jangan mau tahu rahasia
orang;

ra.ha.si.e.an v rahasiakan;
te.ra.ha.si.e.an v dirahasiakan;

rali.mat Ar n rahmat;
~ n^n^q rahmat Tuhan: nyukurin

menyukuri rahmat Tuhan;
teb^ng — diberi rahmat

ra.it a su^ disisir (imtuk rambut):
"balun^u nsisir, sukar rambut
saya disisir

ra.je Skt n raja;
- selaparang Raja selaparang;
ke.ra.jaq.an n kerajaan;
tejn.je.a(n,g) v dirajakan: ~ liq
kerajaan selaparang, dirajakan di
Kerajaan Selaparang

ra.jap Ar n nama bulan;
ulan - bulan Rajab: ngaraqang
gawt Itq mengadakan pesta
pada bulan Rajab

'ra.jekvpancang;
kayuq ~ kayu pancang;
nge.ra.jek.a(n,g) v meman-
cangkan;
nge.ra.jek.in v memancangi;
re.jek.a(n,g) v pancangkan;
te.ra.jek v dipancang;
te.ra.jek.a(n,g) v dipancangkan;
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rejek • nmh

te.ra.jek.in v dipancangi
^ejeknjwterali
ra.jet v ajak;

nge.ra.jet v mengajak
ra.|uk-»ra.jek
rak a robek: tangkong dengan pekir

no bih baju peminta-minta itu
banyak robeknya;
nge V merobek;
tearakv dirobek

ra.ldt n rakit: nunggang-, naikrakit;
ngadu - memakai raldt;
be.ra.kit v memakai rakit

raksaseSfctn raksasa;
beUq maraq - besar spt raksasa;
- i|o raksasa hijau; - abang
raksasa merah

ram n kerangka kayu yg ditanamkan
ke dinding tempat daun
jendela (pintu), mengatup atau
bergantung

ram.bang n tembang;
iige.ram.bang (intr) v me-
nembang;
ngejam.baiig.a(n,g) v menem-
bangkan;
ram.baiig.anntembangan: ~ baa
dayu, nama tembang; iroq atingku
ndenger~ boo daye, sedih hati saya
mendengar tembang bao daya;
ram.baiig.a(n,g) v ditembang-
kan;
te.ram.bang.a(n,g) v ditembang-
kan

ram.bat n tali mata kail
ram.bas v tebas; menebas;
~ rerumpus ayah menebas
semak-semak; -pundukmenebas
pematang;
ngeu'am.bas v menebas;
pejmn.bas n penebas;
bateq ~ parang penebas;
te.ram.bas v ditebas

■ram*ba v lempar dengan pasir, tanah
atau debu;
nge.ram.bu melempar dengan
pasir, tanah atau debu;
te.ram.bu v dilempar dengan
pasir, tanah atau debu: dengan nu

" isiq batu isiq maling, orang itu
dilempari dng batu oleh maling

'ram.bu n rambu;
- benang rambu benang;
be.ram.bu v berambu;
ram.bu.an a punya rambu

ram.boq a gondrong; paniang (untuk
cambang dan rambut): begunting
ka tpt ~ ah kali bulumpk,
bercidcurlah kamu, panjang sel^
rambutmu;
- baok panjang jambang; buln ~
rambut panjang

ra.me.dan Ar n Ramadan;
ulan — bulan Ramadan; bulan
Puasa: ~ ulan berat dait ulan suci,
bulan Ramadan adalah bulan
berat dan bulan suci

ra.me.laii -> ramedan
ra.mes a banyak; ramai: - dengan

dateng, banyak orang datang;
pemandian nono ~ tedatengan isiq
dengan, (tempat) permandian itu
banyak (ramai) didatangi orang

ra.mo v ramu;
pe.ra.moq n kayu yang akan
diramu;
pekakas ~ perkakas untuk
meramu kayu;
ramoan n ramuan;
kayuq ~ kayu ramuan; kayu
balok;
nge.ra.mo v meramu

ra«mon n batang kayu yg telah
dirimbas, tetapi belum dijadikan
papan, dsb

ram.bong a rambong lebat dan
panjang

rami a ramai: lamun jelo senin-
pekenan tnasbagiq, kalau hari
senin ramai pasaran masbagik;
peken — pasar ramai
be.ra.m&-ra.m^ v beramai-ramai;
ke.ra.mi.aii keramaian;
tontonan;
ra.mi.aii a merasa ramai, lebih
ramai;
ra.mi.ang vramaikan;
te j:a.mi.a(n,g) v diramaikan
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ram.paq a banyak cabang; rindang:
lolon kayuq pohon kayu
rindang; - luiq bewenne, rindang
banyak cabangnya;
ram.paq.an a lebih rindang

ram.pas v rampas; rebut;
iige.ram.pas v merampas: ~

sentamaq dengan, merampas
(merebut) suami orang;
ram.pas.an n rampasan;

arte ~ harta rampasan;
ram.pas.a(ii4g) v rampaskan;
te.ram.pas v dirampas;
te.ram.pas.a(n,g) v dirampaskan

ram.pengvjolok;
nge.ram.peng.a(n,g) v meram-
pingkan;
ram.peng.an a lebih ramping;
i:am.peng.a(n«g) v rampingl^;
tejam.peiig.a^,g) v diram-
pingkan;

ram.peq —> rampek
ram.pes -> rampek
ram.pi n lapis;
~ due lapis dua; - pituq lapis
tujuh; - telu lapis tiga;
be.ram.pi v berlapis: langit -
pituq, langit berlapis tujuh;
nge.ram.pi v melapis;
teu-am.pi v dilapis

ram.pih v 1 menyambung (utas tali
agar panjang); 2 menjadikan satu
beberapa utas tali agar kuat;
iige.ram.pih v menjadikan satu
beberapa utas tali a^ kuat;
te j-am.pih v disambung (utas tali
agar panjang)

ram.piiig a ramping;
awak •• badan ramping; ka^ng
~  pinggang ramping (lihat
rampen^;
iige.ram.piiig.a(n,g) v meram-
pingkan; ram.ping.an a lebih
ramping;
ram.ping.a(ii,g) v rampingkan;
teumii.piiig.a^,g) v diramping-
kan

ram.paq • raii.dang

ram«pok n 1 orang yg mengambil dng
paksa dan kekerasan barang milik
orang;

nge«ram-pok v 1 mencuri dng
paksa (biasanya dilakukan oleh
lebih dr satu orang); 2 merampas
dng kekerasan;
pe>ram*pok n orang yg
merampok;
te.ram.pokv dirampok

ran v urus: saiyaq ~ temot nu?, siapa
yg akan urus tamu itu?;
tukang - tukang urus;
nge.ran v mengurus;
te.ran v diurus

ran.cak v pilih acak;
iige.ran.cak v memilih acak;
te.ran.cak v dipilih acak: uah
" dengan saq yaq mauq, sudah
dipilih secara acak orang yg akan
dapat

ran.cang v rancang;
tukang ~ perancang: bagus mesjit
sino, sai ~ ne laiq, bagus mesjid
itu siapa perancangnya dulu;
ngeaxm.cang v merancang;
te jun.cang v dirancang

ran.clk n suara/bunyi tenun;
re.ran.cik v membunyil^ tenun
dengan cepat menurut iiama
tertentu;

re.ran.dk.an n bimyi tenun yang
cepat dengan irama tertentu: at
nono ahtenun bagus engfcat ~ ne,
siapa itu menenun baik bunyi
irama tenunnya

ra.n& v mengatur benang sehingga
siap ditenun;
ra.n^.an n benang yang sudah
siap ditenun;
ra.ni.a(nig) v mengaturkan orang
benang agar siap ditenun;
reja.ni v mengaturkan benang
sehingga siap ditenun;

ran.dang n bakul besar;
ali.ran.dang num sebakul besar:
nasiq~^ nasi sebakul besar;

Kamus Sasak-Indonesia 401



ran.du • ran.tek

be.ran.dang-ran.daiig.an mm
berbakul bakul: nasiq bari,
berbakul bakul nasi basi

ran.du n (pohon) kapuk;
buaq ~ buah kapuk, kayuq ~ kayu
kapi^; kembang — bunga kapiik;
lolon ~ pohon kapuk

rang a menjadi berkurang, susut (ttg
air);
rang.an v buat jadi berkurang;
tejrang.an v dibuat jadi
berku^g

ra.ngak a gigi besar-besar, panjang-
panjang dan menjorok keluar: --
ahkali ffgintpi, besar-besar sekali
gigimu dan menjorok keluar

rang.da randn
rang.g^ n ranting;
- kayuq ranting kayu;
ah.rang.gi v beranting
rang.gl.an n rantingan

rang.gem v cakar;
ke.rang.gem a tercakar;
nge.rang.gem v mencakar;
te.rang.gem v dicakar: muenne
buiq bakat", mukanya habis luka
dicakar

rang.ges ikat (utk binatang temak);
nge jmig.ges v mengikat;
rang.ges.a(n,g) v ikatkan;
te.rang.ges v diikat;
te.rang.ges.a(n,g) v diikatkan:
~ pin loloan kayuq, diikatkan di
pohon kayu

rang.ges a putus: bau leqna ~ taline,
dapatdia putus talinya;
nge.rang.gos.a(n,g) v memutus-
kan;
texang.gos.a(n,g) v diputuskan

rang.got —> ranges
rang'got n jari-jemari, ruas-ruas jari;
" ime jari tangan; ~ nai jari kaki;
be.rang.got v mempunyai jari:
minne dengan nu ~ enem, jari kaki
orang itu berjari enam

ra.ngoq a tin^;
beloq ~ besar tinggi: awaqde
badaimya besar tinggi

rang.kap n ani-ani: uah engkahne araq
mni, sekarang, sud^ tidak ada

lagi ani-ani
rang.kem -> rang.gem
rang.kep n lapis; rangkap;

gule ~ gula rangkap; - due
rangkap dua; ~ telu rangkap tiga;
nge.rang.kep v meranglup;
te.rang.kep v dirangkap

ra.ni a berani;
~ pacu berani betul; — begebuk
berani bertarung;

ra.niqv berani melawan: iyaqku ~ ide,
saya tidak berani melawannya
ra.ni-ra.ni.an adv sedikit berani

ran.jang n ranjang;
~ beronjoq ranjang bersusim; ~
besi ranjang besi; - ka&ro ranjang
besi; -kayuq ranjang kayu

ran.jung a teg^; kaku;
bulu - bulu kaku (tegak): sampi
- sapi yang tandulmya tegak;
tan^iq —tanduk tegak

ran.sang n bakul nasi yg berukuran
kecil

ran.sek sesak (utk dada): ~ idap
daden^cu, sesak rasanya dadaku

ran.tang n rantang;
be.ran.tai^ v berantang;
nge.ran.tang v memesan nasi
rantangan;
ran.tang.an n rantangan: nasiq ~
nasi rantangan

'ran.t^ v tetak (lihat ran.tek)
^ran.t& n rantai;

~ acong rantai anjing; - besi
rantai besi;
be.ran.t6 v berantai;
nge.ran.t& v merantai;
ran.te.in v pasangi rantai;
te.ran.t^ v dirantai: ime nainne

buiq tangan dan kakinya semua
dirantai;
te.ran.ti.in v dirantai

ran.tek v I tetak; 2 memotong
pepohonan, dll dng menggunakan
parang, pisau, pedang, dsb;
be.ran.tek (intr) v menetak;
be.ge.ran.tek (intr) v menetak;
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ngerantek V menetak; menebas;
nge.ran.tek.ang (intr) v menetak-
kan;
ran.tek.an n tetakan;
ran.tek.a(n;jg;) v tetakkan;
re.ran.tek ^ntr) v menetak: ~
ngadu batiq, menetak memakai
parang;

te«ran*tek V ditetak; ditebas
ranting = n ranting; - kayuq,

ranting kayu; kayuq ^yu
ranting;
be.ran.ting v beranting

ran.tok n lesung kayu berbentuk
sampan, tempat menumbuk
padi: mjaq ngadu menumbuk
padi dengan lesung kayu; matan
tentondang doang maraq beliq
bandul kalung saja sebesar rantok;
engkat ~ bunyi rantok

ran.toq —> rantok
ran.ten n santan;

bubur bubur bersantan: miaq
membuat bubur bersantan

ra.ok a becek; berlumpur: luiq - Itq
na^nde, banyaklumpur dikakimu;
rurung - j^an becek: ~ isiq aiq
ujan, jalan becek oleh air hujan;
tanaq ~ tanah becek;
be.re.ra.ok V bermain lumpur;
nge.ra.ok.a(n,g) v melumpur-
kan;
ra.ok.in v lumpuri

ra.on n rawon; gulai;
~ empaqb&mb&q, gulai kambing;
nasiq — nasi rawon (nasi gulai);
re.ra.on tt gulai: ngelaq
memasak gulai

ra.os (k) = manik (a) n bicara;
bawaq ~ merendah; tinggi --
bicaranya membual; sombong;
ngejra.os v birbicara;
koat" kuat berbicara; — lomboq
berbicara jujur;
nge.ra.os.a(n,g) v membicara-
kan;
pe.nge.ra.os n pembicara;
pe.nge.ra.os.an a suka
membicarakan orang;

ranting • ra.rang

ra.os.a(n|g) v bicarakan;
ra.os-ra.os adv bicara tak putus-
putus;

ra.pek, nge.ra.pek v mendekat:
silung-silung dengan nu tiba-tiba
orang itu mendekat

'rapetddekat;
kelnarga saq ~; keluarga yang
dekat; semeton saudara dekat;
nge.ra.pet.a(n,g) v
mendekatkan;
nge.ra.pet.in v mendekati;
ra.pet.an v lebih dekat;
ra.pet.a(n,g) v dekatkan;
ra.pet.ini/dekati;
se.ra.pet-ra.pet.ne adv sedekat-
dekatnya;
te.ra.pet.a(n,g) v mendekatkan;
te.ra.pet.in v didekati

^ra.petarapat;
simpet ~ tutup rapat;
ra.pet.an a lebih rapat;
ra.pet-ra.pet adv rapat-rapat:
simpet ~ lawang ino, tutup rapat
rapat pintu itu
ra.pns v lumuri: cobaq - mue isiq
tanaq, coba lumuri muka dng
tanah;
nge.ra.pas v melumuri;
ra.pas.an v lumurkan;
te.ra.pus v dilumuri

raq n rak: liq baling araq empat -
buku, di rumah^ ada empat rak
buku;
be.raq-raq v mempunyai banyak
rak

ra.raq v gugur (utk dedaunan,
bunga, dan rambut);
- ran^nn berguguran

ra.re v serakkan;
nge.ra.re v menyerakkan: - barak
api, menyerakkan bara api;
ra.re.a(n,g) v serakkan;
te.ra.re v diserakkan

'ra.rang n nama desa;
dengan - orang Rarang; data —
raja Rarang; d^e — desa Rarang;
tanaq -tanahRarang
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ra.raiig • ra.up

^ra.rang a jarang; kurang; sulit:
~ dengan dateng, jarang orang
datang;
aiq " air sulit; ~ kakenan sulit
makanan

ra«ras v bersihkan beras (termasuk
biji-bijian) yg hendak dimasak dg
air;
nge.ra.ras v membersihkan beras
(termasuk biji-bijian) yg hendak
dimasak dg air;
te.ra.ras v dibersihkan dg air

ra.ratvlari;
jaren — kuda lari;
nge.raa^t v lari;
ra.rat.a(n,g) v larikan;
te.ra.rat.a^>g) v dilarikan

•ra.ri n adik ayah/ibu;
inaq ~ bibi; amaq ~ paman

*raai v lari;
be.ra.ri v berlari;
be.ra.ri-ra.ri adv berlari-lari;
pe.ra.ri.a(n,g) v larikan;
pe.ia.riq v lari: jelap ~ ne, cepat
larinya;
te.pe.ra.ri.a(n,g) v dilarikan

ra.riq; me.ra.riq v kawin: side uah
k^u sudah kawin

raJit n dendeng leering;
empaq—dagingdendeng; empaq
~ samp! dendeng daging sapi;
empaq ~ biron dendeng daging
rusa; jangan - sayur dendeng; ~
goring dendeng goreng;
te.ra.rit.a(n,g) v dijadikan
dendeng

ra.8aq v rasakan: ~ tniq idap sakitne,
k^u rasakan sakitnya;
nge.ra.saq v merasakan;
pe.ra.saq n perasaan;
menai^ ~ terlalu menduga;
te ja.8aq v dirasakan; dicicipi

ra.se n rasa;

maiq ~ enak rasa;
ttge.ra.se u merasa;
ra.se.itt v rasai

teja.se v terasa: endiq tidak
terasa

ra.s& n musang: uah bih mamkku
Ukaken isiq ayamku sudah habis
dimakan musang

ra.si n untung;
ra.si.att a lebih untung;
ra.si.att-ra.si.att adv untung-
imtungan

ra.sui Ar n rasul utusan Tuhan yang
mendapat wahyu: teangkat jari
diangkat menjadi rasul;
ttasiq — nasi laming dr ketan
dibuat pada hari peringatan
Maulid Nabi Muhammad; ~
pilihan rasul pilihan

ra.satt —> ra.sul

rat a mudah menangis; mudah sedih
ra.te a rata;

end&q - tidak rata; pade - sama
rata;

ttge jra.te.a(tt,g) v meratakan;
ra.te.itt v ratakan;
ra.te-ra.te adv rata-rata;
ra.te.a(tt,g) v ratakan;
ra.te.an a lebih rata;
te.ra.te.a(tt,g) v diratakan

ra.toq a cepat putus;
tali ~ tali cepat putus; umur ~
umur pendek

ra.tu jw n ratu;
~ begang ratu tikus; jari ~ jadi
ratu

rau n ladang; ladang padi yang
kering;
pad& " padi hasil ladang; bangket
~ sawah yang baru dibidca;
ttge.raa v berladang

ra.ah Bal = (a) dateng (k) v datang:
datu sampun raja sudah datang

'ra.up a tidak panas km sudah sore
hari;
uah ~ sudah tidak panas lagi
(sudah sore): kaka sugul ka tpi
megawian, uah ayolah, keluar
kamu bekerja, sudah tidak panas
(sudah sore);
ra.ap.att a sudah sore/agak sore

Va.ap V basuh muka;
bea:a.up v membasuh muka;
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ra.ut • re.bek

ra.up.in v basuhi muka: ~ muen
adimhi, basuhi muka adikmu
(lihat darep; jarup)

ra.ut V haluskan dengan pisau kecil: de
~ tali kekekek, dia menghaluskan
tali bambu;
nge.ra.ut menghaluskan tali
bambu;
maraq tedes, merayap spt semut;

ra.we, re.ra.we kawin (untuk ayam^
anjing, belalang dsb);
acong - anjing kawin; balang -
belalang kawin; manuk -- ayam
kawin

ra.waq n periuk besar: ulun kattak
sino maraq kepala anak itu spt
periuk besar;
ah.ra.waq num seperiuk besar

ra.was n ulat perusak tanaman yang
datangnya bermusim dalam
jumlah yang sanrat banyak: lutq
maraq Id banyak spt ulat
rawas;

plet - ulat yang sangat banyak
ra.wat v rawat;

ngejra^wat v merawat: ~ dengan
s^t, merwat oarang saklt;
pe.ra.wat n perawat;
ra.wat.an n rawatan;

te.ra.wat v dirawat: ~ bagus-bagus,
dirawat baik baik

te.ra.wat.a(n,g) v dirawatkan
r^ n ilalang;

beratep ~ beratap ilalang; gid^ng
- daim lalang

r^.al Ar n riyal (nama mata uang saudi
Arabia);
due " dua riyal; pire ~ berapa
riyal; k^p^ng - uang riyal;
ah.r£.al num satu ri^

r^.an —> r6al

ri.as, Te.T6.as v memotong ujimg
daun benih padi yang akan
ditanam: kenyakande dia
sedang memotong ujimg daim
benih padi

r6.han Ar n alas AlQuran yang dibuat
dr papan atau bambu (alas ketika
AlQuran dibacakan)

're.ban n bendungan;
aiq - air bendungan; - b^aq nama

desa; - sordang bendungan kali
sordang;
nge.re.ban v membuat ben
dungan

^e.ban n parit;
aiq ~ air parit; Uq - di parit;
— bangket parit saw^

re.bah v rebah;
nge.re.bah v merebahkan;
re.bah.a(n;e) v rebahkan;
tej:e.bah.a(n^g) v direbahkan

re.bak v pakai sebentar: kelambin
baturde buiq doang -de, baju
kawannya semua dipakainya
sebentar-sebentar

ngej:e.baq v memakai sebentar
re.ba.ne n sebangsa gendang, kulitnya

hanya sebelah;
eng^t ~ bunyi rebana; mantok
~ memukul rebana; ~ kesidab
rebana kasidah; tukang mantok
-pemain rebana;
bej:e.bauie v memukul rebana;

re.baq v rebah; tebang; tumbang: pen
jelo gawt no baluq sampi pada
hari pesta itu delapan sapi rebah
(dlpotong);
kayuq ~ kayu tumbang;
ngeu:e.baq v menebang;
pe j:e.baq n cara rebah;
re.baq.a^,g) v rebahkan/
tebangkan;
te.re.baq v ditebang

're.bek n kata cacian yang
menggambarkan sesuatu yang
jelek (awut-awutan): lengbnbi
maraq ruen rupamu jelek spt
rupa rebek

^e.bek v pukul dng potongan kayu;
cambiik;
nge.re.bek v mencambuk;
te.re.bek v dicambuk: kanak nu
" isiq inaqne, anak itu dicambuk
oleh ibimya

^re.bek, me.re.bek v merembes: ~ aiq
kandoq nu, merembes air (kuah)
lauk itu;
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re.beng • re.ge

pe.me.re.bek v buat jadi
merembes;
te.pe.me.re.bek v dibuat jadi
merembes

re.beng n lebat; rimbun: - bulurt
kilekande, lebat bulu ketiakmu, ~
bulun dado, lebat biilu dada;
re.beng.an a lebih lebat

're.bo n hari rabu; ~ bontong acara
kumpul-kumpul dengan keluarm,
sahabat dan handai tolan samibil
memakan makanan yang dibawa
dr rumah atau dng berbelanja pada
pedagang dadakan kemudian
mandi bersama-sama di sungai;
biasanya dilakukan ketika akan
mendekati perayaan maulid Nabi
Muhammad SAW atau tepatnya
hari Rabu terakhir di bulan Sa^

^re.bo n rebung;
anak ~ rebung; anak bambu;
jangan kelaq - sayur rebimg

re.bot—>re.but

re.bu « rumput: dengan ino ngawis -
orang itu menyabit rumput;
— impan sampi rumput makanan
sapi; ngawis — menyabit rumput;
~ rampus sayur-sayur; -- tembako
rumput yang tumbuh bersama-
sama dengan tembakau;
re.re.ba n sayur-sayuran

re.bung-^ re.bong
re.bas v rebus;

ambon ~ ubi rebus; jagung -
jagung rebus; puntiq ~ pisang
rebus; ~ aiq rebus air;
nge.re.bus v merebus;
nge.re.bns.a(n,g^ v merebuskan;;
re.bas.a(n,g) v rebuskan;;
te.re.bas v direbus

re.bat v rebut;
be.re.bat.an v berebutan
kejre.bat a terebut;
nge.re.bat v merebut;
nge.re.but.a(n,g) v merebutkan;
pe.re.but.a(n,g) v perebutkan:
uah butq pade ~ ne, sudah habis
mereka perebutkan;
te.re.bat.a(n,g) v direbutkan

re.cah v potong kecil-kecil;
nge.re.cah v memotong kecil-
kecil;
nge.re.cah.a(n,g) v memo-
tongkan kecil-kecil;
re.<^.an n potongan kecil-kecil;
te.re.cah v dipotong kecil-kecil;
te.re.cah-re.cah v dipotong-
potong kecil;
te.re.cah.a(n^g) v dipotongkan
kecil-kecil

r^.de a rela: endiq ku saya tidak
rela;
r^.de.an a lebih rela;
r6.de.a(n,g) v relakan: ~ tiang,
relakan saya;
te.ri.de.a(n,g) v direlakan

re.dep a suram: ~ maraq Hap dile
htrang minyak, suram spt nyala
lampu kekurangan minyak;
re.dep-re.dep.an a agak suram

re.dio n radio;
be.re.dio v mendengarkan radio

re.gak a tanduk panjang;
re.gak.an a lebih panjang: ~
tanggiq sampiku, lebih panjang
tanduk sapi saya

'r£.gang n alat memikul rumput;
~ kayuqalat untuk memikul kayu;
- tembako alat untuk memikul
tembakau;
ah.r6.gang sebuah alat pemikul

'r6.gangv berleterO;
nai ~ kaki berleter O

re.gaq v tawar;
be.re.gaq (intr) v menawar;;
nge.re.gaq (intr) v menwar;
pe.re.gaq n penawaran;
re.gaq.an n tawaran;
salaq~ salah tawaran;
re.gaq.a(n,g) v tawarkan;
te.re.gaq v ditawar

re.ge —> ra.ge
re.ge, re.re.ge v merayap: Idikan pi -

cdikali, jalanmu lamban sekali; -
maraq Udis, merayap spt semut;
be.re.ge v merayap-rayap;
re.ge.in v rayapi;
te.re.ge.in v dirayapi

406 Kantor Bahasa NTB



re.gem v genggam;
be.re.gem (intr) v menggenggam;
endiqne tao - jeriffq imangku,
tidak dapat menggenggam jari-jari
tangan saya
nge.re.gem v menggenggam;

nge.re.gem.a(ii,g) v menggeng-
gamkan;
re.gem.aii n eenggaman;

re.gem.a(n,^ v genggamkan;
te.re.gem v digenggam
te.re.gem.a(ii,g) v digenggamkan

re>geng v gigit; cengkram dng mulut
(oleh anjing dan binatang buas
lalnnya);
iige.re.geiig v menggigit;
mencengki^ dng midut
(oleh anjing dan binatang buas
lainnya);
te.re.geng v digigit; dicengkram
dng mvuut (oleh anjing dan
binatang buas lainnya)

re.geq —> re.ge
re.get kotor: imamiq tanganmu

kotor;
kelambi ~ baju kotor;
re.get.aii a lebih kotor

ri.gi —> ra.^
re.gotv rebut;

be.re.got v berebut;
iige.re.got v merebut: ~ kepeng
dengan, merebut uang orang;
pe.re.got.an n perebutan;
tej:e.got v direbut

ri.goq V manja dng minta dipangku;
be.ri.goq v bermanja-manja dng
minta dipangku;
te^&.goq V dimanja-manjai dng
diminta memangku

r^.ga -> ra.gu
re.gut V renggut;

iigej-e.gat v merengut;
re.gnt.a(n,g) v rengutkan;
te.re.gut v direngut;
tej:e.gut.a(n,g) v direngutkan

re.jep a selalu berkedip-kedip (tt
mata);
~ mate mata selalu berkedip-
kedip

re.gem • re.kok

re.kaq.at Ar n rakaat;
due " dua rakaat; empat ~ empat
rakaat; telu - tiga rakaat

ri.kingBld u hitung;
nge. r£.k4ng v menghitung;
pe.r^.k£ng.an a perhitungan
bersifat ekonomis;
r^.k^ng.an v hitungan;
te.r&k£iig V dihitung;
te.r^.k£ng.a(n«g) u dihitungkan;
te.r£.k£ng-r6.k£ng v dihitung-
hitimg

're.ket n ketan;
~ due tekelan ketan dua ikat;
bubur ~ bubur ketan; jaje ~ kue
ketan; gegereng ~ ketan ̂ goreng
tanpa minyak; — bideng ketan
hitam; -put^q ketan putih; topat
~ ketupat ketan

*re.ket a pendek;
~ belong pendek leher;
re.ket.an a lebih pendek;
re.ket.a(n,g) vpendekkan;
re.ket-re.^t adv pendek-pendek:
ngawanne ruasnya pendek-
pendek;
tea'e.keta(n,g) v dipendekkan
r^.ket —> 'i1.ket

re.ki n daki kepala: luiq ~ ngfcu, banyak
daki kepala saya;
be.re.Id v berdaki kepala;
re.ki.an v mempunyai daki
kepala

rdJdng —> r^Jfi6ng
're.kokvpermak;

nge.re.kok.a(n,g) v memermak-
kan;
re.kok.a(n,g) vpermakkan;
tej'e.ko^a{ii4gJ v dipermakkan

^re.kok v 1 Imnyah, pecahkan
makanan yg keras dng gigi
geraham, spt belinjo, kacang, dsb;
2 lemaskan atau regangkan jari
tangan atau kaki shg berbunyi;
nge.re.kok v mengunyah,
memeecahkan makanan yg Iraras
dng gigi geraham, spt belinjo>,
kacangi dsb
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re.koq • re.me

pe.re.kok v lemaskan atau
regangkan jari tangan atau kaki
shg berbunyi;
te.pe.re.kok v dilemaskan atau
diregangkan jari tangan atau kaki
shg berbunyi;

re.koq a renyuh: uah - idap awakku
nanij sekarang, badan^ sudah
renyuh rasanya

r&m Bid n rem;
- ime rem tangan; ~ na^ rem
kaki;
nge.rim v mengerem;
te.rim v direm

rem.bang n kain rembang;
kelambi ~ baju kain rembang;
be.rem.bang v memakai kain
rembang

rem.ba.ong n rebung bambu
rem.baq a serempak; iyoqne

tidak serempak; uah sudah
serempak;
nge.rem.baq.a(n,g) v menyerem-
pakkan;
rem.baq.a(n,g) v serempakkan;
diserempakkan;
rem.baq-rem.baq adv serempak-
serempak;
te.rem.baq.a(n,g) v diserempak
kan

r£m.bat, se.r£m.bat a berat; angen,
berat hati;
iige.r£m.bat.a(n,g) v
memberatkan: ku ~ adimbi si lolo,
saya memberatkan adikmu yang
pergi;
r£m.bat.a(n,g) vberatkan;
te.r£m.bat.a(ii,g) v diberatkan

rem*bek a tebal dan rapat sekali (tt
daun): lolon tiyambuk saq baruq
tetalet no uah - daunne, pohon
jambu yg baru ditanam itu sudah
lebat daunnya

rem*beii a tebal dan rapat sekali (tt
rambut): — bulun nahnne, lebat
bulukakinya

r6m.b£ng —> re.beng
ke.r6m.b£ng.in v ganggu;

nge.r£m.b6ng.in v mengganggu:
~ dengan megawian, mengganggu
orang bekerja;
te.ke.r6m.b£ng.in v diganggu

rem.bi.ge n 1 nama pohon; 2 nama
desa

rem.bit a lebat: buaqne buahnya
lebat;
be.rem.bit a lebat;
rem.bit.an 1 a lebih lebat; 2 n
nama desa di Kabupaten Lombok
Tengah

rem.bak v rembuk; runding;
be.rem.buk v berembuk; beriin-
ding;
nge.rem.bak.a(njg) v merem-
bukkan; merundingkan;
rem.buk.a(n,g) v rembukkan;
rundingkan;
te.rem.bak.a(ii,g) v direm-
bukkan; dirundingkan: peHu ~
Juluq, perlu dirundingkan dulu

rem.bong a cepat besar: ~ akt^ cepat
besarsaya;
rem.bong.an a lebih cepat besar;

r6m.bot v cabut;
nge.r6m.bot u mencabut;
nge.r6m.bot.in v mencabut;
te.r6m.bot v dicabut;
te.r6m.bot.ln v dicabuti

rem.bot —> r6m.bot
r6m.bu —> ram.bn
rem.bun v rimbvin;

pe.rem.ban v kumpulkan: jemaq
tiwok-iwok, genfcu nine liq peken,
besok akan saya kumpulkan
perempuan di pasar

rem.baq a rimbun; lebat banyak:
anakpuntiq nono anakpisang itu
banyak: - buaqne, lebat buahnya;
"gid6ngne, rimbun daunnya;
ke.rem.bnq.an a kelebatan;
rem.buq.an a lebih rimbun, lebih
lebat

re.me /r6me/ a 1 ramai, banyak
(penduduk, orang); 2 secara
bersama-sama dl melaksanakan
kenduri: ~ dengan begawi liq baltn
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re.me-re.me • riii.da

pengulu, ramai orang kenduri di
rumah penghulu;

re.me-re.me v suka beramai-ramai,
suka mengerjakan sesuatu dengan
beiamai-ramai;
nge.re.me.an v meramaikan;
te.re.me.aii v diramaikan: bega-
wi pemerariqan anak inaq Idah ~
isiq dengan luah gubuk, kenduri
pemikahan anaknya ibu Idah
diramaikan orang dari luar
kampung

re.men a banyak bicara
re.mes v remas: inaq •• nyur, ibu

meremas nyiur;
nge.re.mes v meremas;

nge.re.mes.a(n,g) v meremes-
kan;
rej:e.mes v meremas;

te.re.mes v diremas;
tea!e.mes,a(n,g) v diremaskan

r£.m£s a banyak bicara (lihat emen);
dengan - orang banyak bicara;
langsot - terlalu bany^ bicara;

r6.m&s.an lebih banyak bicara;
re.mis a kotor;

aiq ~ air kotor; ime - tangan
kotor;
nge.re.niis.in v mengotori;
re.mis.in vkotori;
se.re.niis-re.mis.ne adv sekotor-
kotomya;
te.re.mis.a(n|g) v dikotorkan;
te.re.mis.in v dikotori

r^jnon berkata sendiri tidak

menentu

nge.r6.mon v berkata sendiri
tidak menentu

re.moq, re.re.moq n kayu api berupa
ranting kecil-kecil;
kaynq ~ kayu api beruparanting
kecil-lKcil; mite ~ mencari kayu
api berupa ranting kecil-kecil
re.moq.a(n,g) v carikan kayu api
yang berupa ranting-ranting kecil-
kecU

rem.pak, re.rem.pak v menghentak-
kan kaki di tanah;
nge.rem.pakv menghentak;

nge.rem.pak.a(n,g) v menghen-
takkan;
rem.pak.a(n,g) v hentakkan;
te.rem.pak.a(n,g) v dihentaldcan

rem.pen a luka yg sudah tertutup
benar-benar shg tidak bercelah:
bakat Itq nainne uah luka di
kakinya sudah rapat

rem.pequ menjadi satu; dempet;
~ due berdempet dua; ~ empat
berdempet empat; ~ telu
berdempet tiga;
nge.rem.peq.a(n;g) v didempet-
kan;
re.rem.peq v menjadi satu;
tej'em.peq.a(n,g) v didempet-
kan

rim.pes adv sering;
~ dateng sering datang;
rim.pesan a lebih sering: ~
dateng, lebih sering datang

rem.pet a lebat; buaqne-, buahnya
lebat;
rem.pet.an a lebih lebat: ~
buaqne, lebih lebat buahnya

rinupet —> rempet
rem.pi a rebah semua;

bnaq ~ habis rebah semuanya
rim.pok a sekali ambil lebih dr satu;

be.rim.pok (intr) v mengambil
semua

nge.rim.pok v mengambil
semua

tej:im.pok v diambil semua
rem.pnng n rumpun: bedq ~ne,

kecil rumpunya; beliq --ne, besar
rumpunnya;

~ anr rumpun bambu; ~ padi
rumpun padi; ~ pnntiq rumpim
pisang

rem.pus; re.rem.pns n semak-semak
re.maka remuk;

awak ~ badan lemuk
nge.re.mak.a(n,g) v meremuk-
kan;
re.mak.a(n>g) v remukkan;
te.re.mak.a(n,g) v diremuldcan

rin.da n renda;
kelambi ~ baju renda;
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ren.dang • r^ng.ge

be.r^n.de v berenda;
iige.r^ii.de v merenda;
iige.rin.de.a(n,g) v merendakan;
rin.de.a(ii,g) v rendahkan;
te.rin.de v direnda;
te.rin.de.a(n,g) v direndakan

ren.dang v rebus;
pnntiq - pisang rebus;
be.ren.daiig v berebus

rin.dang v pegangan tangan;
gandengan tangan;
beu'in.dang v bergandengan
tangan: ~ ime, bergandengan
tangan;
nge.rin.dang v menggandeng;
te.rin.dang v digandeng

rin.din v pegangan tangan; gandeng
(lihat rindang);
be.rin.din v berpegangan tangan;
' bergandengan
nge.rin.din v menggandeng;
te.rin.din v digandeng

rin.da -> ran.du
ren.dah) pe.ren.dah v simpan buah-

buahan dng membimgkusnya atau
menyimpannya di dl kendi besar
atau di dl tanah dng meniupkan
asap ke dalamnya supaya buah
lek^ masak;
me.ren.dah v menyimpan buah-
buahan dng membungkusnya atau
menyimpannya di dl kendi besar
atau di dl tanah dng meniupkan
asap ke dalamnya supaya buah
lekas masak;

pejren.duh v disimpan (buah-
buahan) dng dibungkus atau
disimpan di dl kendi besar atau
di dl tanah dng ditiupkan asap
ke dalamnya supaya buah lek^
masak

ri.ning -> re.ning
rin.doq a sakit;

dengan — orang sakit, - ide dia
sakit;
re.rin.doq.in adv sering sakit-
sakitan

reng n bunyi erang;

nge.reng v mengerang: de ~
doang, dia mngerang saja

ri.ngah v temani dan jaga adik: inaq
yaq lalo meken, nani, ~ ariq, ibu
akan pergi berbelanja, sekarang,
temani dan jaga adik;
be.ri.ngah v menemani dan
menjaga adik;
ri.ngaii.an v temani dan jagakan
adik;
te.ri.ngah v ditemani dan dijaga
(utk adik)

re.ngas n suara keras tanda marah;
re.ngas.in v kerasi: endiqte kanggo
~ dengan toaq, kita tidak boleh
kerasi (mengerasi) orang tua

re.ngat n Imtu kayu
ri.ngih ringkik;

nge.ri.ngih v meringkik;
ng.ge.ri.ngih v meringkik: jaren
~ kuda meringkik

re.iiget —> ge.ngat
reng.gang a renggang;

ah.reng.gang-reng.gang.an adv
serengang-rengangnya;
beu%11g.gang.an v berenggangan;
berjauhan;
reng.gang.an a lebih renggang;
reng.gang.a(n,g) v direng-
gangl^;
te.reng.gang.a(n,g) v direng-
gangk^

r^ng.gaq n nama pohon: pampaq
paoq - mati, cabang mangga
renggaq mati;

buaq - buah renggaq; pisang -
batang renggaq (^tuk mengikat
ketupat)

r&ng.ge v pangkas (utk ranting kayu):
amaq jangkenne ~ lamb^, ayah
sedang pangkas kayu pagar;
be.r^ng.ge v meman^as (utk
ranting Irayu);
rine.ee.an v panekaskan (utk
ranting kayu);
te.r&ng.ge v dipangkas (utk
ranting kayu);
te.r^ng.ge.an v dipangkaskan
(utk ranting kayu);
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reng.g^k n asma; sesak na^;
sakit ~ sakit asma

reng.gi n jajan yg terbuat dr ketan,
biasanya dicampur dengan gula
merah, bentuknya pipih dan bulat
re.reng.gi n jajanan renggi: tnaq
miaq ibu membuat kue renggi;
~ abang renggi merah; ~ put^q
renggi putih

reng.gik —> reng.g^k
re.ngiq a kering; gampang lumat

dikimyah: goring empaq sino
jangka goreng ikan itu sampai
kering;

rkr^q - tertawa cekikikan; terong
~ terung yang enak dimakan
mentah-mentah: dijadikan cam-
puran pecal

re.ngit n sejenis serangga; agas: endiq
taoq ki tidak tahu apa-apa

r£ng*kos v 1 bawa barang sebanyak-
banyaknya shg melebihi
kemampuan; 2 tangani suatu
pekerjaan seluruhnya sampai
orang lain tidak kebagian;
iige.r^g*kos v 1 membawa
barang sebanyak-banyaknya shg
melebihi kemampuan; 2
menangani suatu pekerjaan
seluruhnya sampai orang lain
tidak kebagian;
tej'^ng'kos v 1 dibawa (barang)
seban)^-banyaknya shg melebihi
kemampuan; 2 ditangani suatu
pekerjaan seluruhnya sampai
orang lain tidak kebagian

re.iigok n bunyi tdang yang
dikunyah;
be.gej:e.iigok v berbimyi spt
bunyi kunyahan;
ng.ge.re.ngok v mengeluarkan
bunyi spt bimyi kunyahan;
iig.ge.rok.a(n,g) v mengunyah;
te.ge.re.ngok.a(n,g) v dikunyah

re.iigoq a kering; gampang patah
(imtuk daun): -- liq panas, kering
oleh panas; ading-ading ipi
nedin giding tembako no yaqne

reng.g6k • ren.tot

pelan-pelan kamu mengikat daun
tembaluu itu agar tidak patah

reng.reng n sejenis belalang
reng.seng n bunyi rengseng
re.ning n bunyi besi yang dipukul;

berdencing: - ntaraq besi engkat
ulunde mpantok, berdencing spt
besi bunyi kepalanya dipukul;
be.gea'e.ning v berdencing;
ge.re.nuig n dencing;
ng.ge.re.iiing v berdencing;
ng.ge.re.iiiiig.a(n,g) v menden-
cingkan;
re.ning.an a lebih berdencing

ren.ja.ni n nama gunung;
gunung ~ gunimg renjani:
angenku pen ipi maraq beliq

cinta saya padamu spt besar
gunung renjani

re.nong —> rennng
ren.tang v rintang;
ren.ta.ngan n rintangan;

In^ ~ banyak rintangan; ~ bel&q
rintangan besar; ngatasin ~
mengatasi rintangan;
nge.ren.tang.in v merintangi;
tej'en.tang.ln v dirintangi

ren.teng keras;
tanaq - tanah keras;
ren.teng.an a lebih keras

ren.tong a tanggal gigi: gigingku uah
mulai ~j gigi saya sudah mulai
tanggal

r4n.toq dua hal atau lebih dilihat
menjadi satu;
be.r£n.toq v berikat menjadi
satu;

nge.r£n.toq v mengikat menjadi
satu;

nge.r£n.toq.a(n,g) vmengikatkan
menjadi satu;
re.r^n.toq a terikat jadi satu:
acong'^, anjing bersetubuh;
te.r6n.toq v diikat jadi satu;
te.r6n.toq.a(n,g) v diikatkw jadi
satu

ren.tot v tarik kebawah: dindiq miq
- kiringle, jangan kamu tarik ke
bawah kain saya;

Kamus Sasak-Indonesia 411



re.naiig • ret

nge.reii.tot v menarik kebawah;
te.ren.tot v ditarik kebawah

re.nung n bunyi gong; berdengung
re.nyem n sejenis kacang;

biniq - bibit kacang renyem;
beras - biji kacang renyem;
tolang -- biji kacang renyem

r£.ot a reot;
baton - ranjang reyot; kursi ~ kursi

reyot
re.pak a kena pnkul: •• otakne isiqku,

kena pukul kepalanya oleh saya
re.p^q a rebah (untuk tanaman

padi);
nge.re.p£q v merebahkan: ~
jerami, merebahkan jerami;
te.re.p^q v direbs^kan: jerami
uah buiq jerami sudah habis
direbahkan

ri.p^t a cecer;
be.ke.r6.p£t v bercecer;
ke.r£.p£t a tercecer;
nge.rl.p6t.a(n;g) v mencecerkan:
~ meniq, mencecerkan beras, ~
nasiq, mencecerkan nasi;
ng.ke.r6.p£t.a(n,g) v dicecerkan

re.pok V belah (ma^an yg berupa
biji-bijian) dengan giri;
te.re.pok v dibelah (makanan yg
berupa biji-bijian) dengan gigi

re.poq n pondok kecil di sawah;
- bangket gubuk di sawah; ~
kebon gubuk di kebun;
nge.re.poq v menempati gubuk
di saw^ atau di kebun: ~ pen
ban^t, menetap di sawah; ~ pen
kebon, menetap di kebun

're.pot —>repak
*re.pot Bid v lapor; tvmtut: ~de aku,

dituntutnya saya;
nge.re.pot v menuntut;
re.pot.an n timtutan;
re.pot.a(n,g) v tuntutkan;
tej'e.pot V dituntut

ri.pot a repot;
manuk ~ induk ayam yang sudah
menetas;

nge.r£.pot.a(n,g) v merepotkan;
nge.r£.pot.in v merepoti;

re.p6t.an a lebih repot;
re.p6t.in v repoti

re.pak, ke.re.pukn debu;
be.ke.re.pak v berdebu;
ke.re.puk.an v berdebu;
nge.re.pak.in v mendebui

re.pus V 1 jatuh atau gugur dl jumlah
yg banyak (tt buah-buahan, daun-
daunan); 2 luruh (tt ikatan
dsb)

*r£.r£k n ikatan padi dengan ukuran
segenggam

^r6.r6k n rambut yg tumbuh di pipi
bawah telinga;
baok ~ bercambang lebat

r^jik -> r6.r^k
re.ren, ke.re.ren v tertawai: dindiq

bi - dengan, jangan kamu tertawai
orang;

nge.re.ren v mentertawai;
te.ke.re.ren v ditertawai: endiqku
demen saya tidak senang
ditertawai

r&u'iq V tertawa;
— nglfaltalt tertawa gelak-gelak;
ke.r^.r^q.an n 1 bahan tertawaan
yang ditertawai; 2 tertawaan: jari

menjadi tertawa;
nge.ri.r&q.in v mentertawai;
ng.ke.rijriq.in v menjadi
tertawaan

ri.ris v membuang daun tembakau di
bagian batang sebelah bawah;
nge.ri.ris v membuang daunnya;
te.ri.ris v dibuang daunnya

re.sep v resap;

nge.re.sep v meresap;
nge.re.sep.a(n,g) v meresapkan;
re.sep.a(n,e) v resapkan;
te.re.sep.a{n,e) v diresapkan

re.sit V terpercik ̂ ir, dsb);
nge.re.sit.an v membuat orang
menjadi terpercik (air, dsb);
te.re.sit.an v dibuat jadi terpercik
(air, dsb);

ris.ris —> ri.ris

ret a erat;

nge.ret.a(n,g) v mengeratkan;
ret.an a lebih erat;

412 Kantor Bahasa NTH



ret.a(n,g) v eratkan;
ret-ret adv erat-erat: entiq
pegang erat-erat;
te.ret.a(n,g) v dieratkan

re.tak(Z kenapukul: ~ otakne isiq batu,
kena pukul kepalanya dengan
batu

re.tekvkerat;
nge.re.tek v mengerat

te.re.tek v dilurat: kdamhingku "
siq tikus, bajuku dikerat tikus

re.t^qaretak;
pe.re.t£q v buat jadi retak;
te.pe.re.t^q v dibuat jadi retak

rk.to a berkata tidak lancar
r£.toq a mudah berputus (ttg tali)

karena sudah lama (usang)
r6.w£h a penuh dng pem^-pemik

perhiasan (utk orang);
pe.r6.w£h V buat jadi penuh dng
pemak-pemik perhiasan (u£
orang);
te.pejr£.w6h v dibuat jadi penuh
dng pemak-pemik perhiasan (utk
orang)

'ri.be Ar n riba;
k^p^ng ~ uang riba; ukum -
hukum membungakan uang;
nge.i1.be.a(n,g) v meribakan
(membuneakan uane);
te.ri.be.a^,g) v diribakan

'ii.ba pangku;
pe.ri.ban n pangkuan: tokol liq ~
duduk di pangki^

ri.but a ribut: dtndtq ~ laloq, jangan
terlalu ribut;
nge.ii.batan v membuat keribu-
tan;

'ri.ket a tidak terbuka (utk mata)
hiJcetupendek;
~ belong pendek leher; ~
ngawanne pendek raasnya;
ngeai.ket.a(n,g) v memendek-
kan;
ri.ket.a(n,g) v pendekkan: ~
talinne, pendekkan talinya;
te.ri.ket.a(n^g) v dipendekkan

rim.biui v kumpul;

re.tak • rlngJces

dengan ~ orang berkumpul; pade
~ semua berkumpul;
me.rim.ban v mengumpulkan:
datu gen - dengan nine bajang,
raja al^ mengumpulkan wanita
muda

me.rim.ban.a(n,g) v mengum
pulkan;
pe.rim.bun v kumpulkan;
te.pe.rim.ban v dikumpulkan

rim.bat a kembar;
beb6aq ~ anak kembar; ~ due
kembar dua; -- telu kembartiga

ri>mong a kotor oleh noda^ debu,
lumpur, dll: kiring no endtqne
hau tekadu sembayang sengaqne
sarung itu tidak bisa dipakai salat
karena kotor;
pe.ri.mong v buat jadi kotor;
te.pe.ri.mong v dibuat jadi kotor

rim*pes adv kerap kali; acap kali;
sering kali

rim.pas subur (tt kehamilan):
seninende - gati, istri kamu subur
sekali

rin.cik n bunyi alat gamelan;
re.rin.cik n nama alat gamelan

rin.da v berdiang;
tokol ~ duduk berdiang: ~ dekat
jalik, duduk berdiang dekat
tungku

ring.giq n ringgit; mata uang seharga
dua seten^h mpiah;
~ emas ringgit emas; ~ p^raq
ringgit perak;
se.ring.giq num seringgit: mauq
ite bdi sampi aji kita dapat
membeli sapi seharga seringgit

ring.git n ringgit (lihat ringgiq);
~ emas ringgit emas: buaq
kelambinde kancing bajunya
ringgit emas;
ah.ring.git num seringgit;

ring.kes a ringkas;
nge.ring.tes v meringkas;
nge.ringJces.a(n,g) v meringkas-
kw;
ring.tes.an n ringkasan: ~ cerite,
rin^san cerita;
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ring.kiis • ro.ge

rmg.kes.ne adv ringkasnya;
te.ring.kes.a(ii,g) v diringkaskan

ring.kus v ringkus;
nge.ring.fcas v meringkus: ~
maling, meringkus pencuri
te.ring.kns v diringkus: uah " isiq
pulisi, sudah diringW oleh polisi

ri.nis n gerimis;
ujan -- hujan gerimis;
ri.nis-ri.nis adv gerimis-gerimis;
rintik-rintik

rin.)ang n nama mahluk halus; tuyul:
maraq ruen spt wajah tuyul
rinjang;
anak — anak tuyul
rin.ja.ni n gunung rinjani di
LombokUtara

rin.tis ->ri.nis

rin.tu a selalu ingin ikut: kanak nu jaq
santer isiqne ~ ojok inaqne, Adapun
anak itu sangat selalu ingin ikut
dng ibunya

ri.petarapat;
simpet ~ tutup rapat;
nge.ri.peta(n,g) v merapatkan;
ri.pet.an a lebih rapat;
ri.pet.a(n,g) v rapatkan;
te.ri.pet.a(ii,g) v dirapatkan

ri.pus V setiap tahun melahirkan;
banyak anak: - maraq begang,
kuat beranak spt tikus;
b&mbiq - kambing yang sering
sekali beranak;
ri.pas.an a lebih sering beranak

ri.ri a selesai;
me.ri.ri v memperbaiki;
meai.ri.a(n,g) v menyelesaikan;
pe.ri.ri v perbaiki;
ri.ri.a(n,g) v selesaikan;
te.ri.ri.a^«g) v diselesaikan

ri jih a bohong; curang; tidak jujur;
tidak adil (£ pertandingan)

ri.ris —► ri.rih
ri.tas a sobek;

— telinge sobek telinga
nge.ri.tas.a(n,g) v menyobek-
kw;
te.ri.tas.a(n«g) v disobek

ri.we V pangku;
beari.wa v memangku;
nge.ri.wa v memangku;
pe.ri.wan n pangkuan: tokol Uq ~
inaqne, dudi^dipangkuan ibunya

ri.wa.yat Ar n riwayat;
nge.ri.wa.yat.a(n,g) v meriwa-
yatkan;
ri.wa.ta.ne n riwavatnya;
te.ri.wa.yat.a(n^g) v diriwayatkan

ri.wos, fce.ri.wos a jarang; tidak lebat
(tt rambut): timaqne ~ nani, yaqne
penoq bulun kanak nu limaq,
walaupun rambutnya jarang
sekarang; rambut anak itu akan
lebat nanti

ro.ah Ar n kenduri; gin de dia akan
mengadakan kenduri; ngaraqang
~ mengadakan kenduri; nlan ~
bulan kenduri

ro.ang->rong
ro.bika robek (lihat ri.tas);

kelambi ~ baju robek;
ro.bik.an n robekan;
nge.ro.b^k v merobek;
nge.ro.b^k.a(n,g) v merobekkan;
te.ro.b^k v dirobek;
te.ro.b£k.a(n,g) v dirobekkan

ro.bifc ro.b£k
ro.bok a penuh kudis;

~ telinge kudisan telinga; - ulu
kudisan kepala

ro.c6t a kuat berbicara;
- ngeraos banyak bicara

ro.de n roda: maraq - mdinit, spt roda
berputar;
- cCkar roda pedati; ~ montor, roda
mobil; ~ sep&de roda sepeda
be.ro.de v beroda;

ro.et a ruwet: — gawhanne, ruwet
buatannya;
nge.ro.et.a(n,g) v meruwetkan;
ro.et.an a lebih ruwet;
te.ro.et.a(n|g) v diruwetkan

ro.ge Skt n cela; cacat;
In&q ~ banyak cacat; endaraq
~ tidak ada cacat; - reme cacat
cela
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ro.goq V tubruk: ertdiqku ketaon sai
~ aku, aku tidak tahu siapa yg
tubruk aku;
nge.ro.goq v menubruk;
te.ro.goq v ditubruk

rohArnroh;
" dengan mat^ rob orang mati

ro.je V bermain-main;
lalo ~ pergi bermain-main;
pe.ro.jak n tempat bermain-main

ro.lKp —> 'ru.kep
ro.koq (k) = lanjaran (a) n rokok;

abun - abu rokok; pendet ~ asap
rokok; potok ~ puntimg rokok; --
alas rokok pabrik; ~ jamaq rokok
tembakau biasa yg dibuat sendiri;
putiq rokok pab^;
nge.ro.kokv merokok;
ro.koq.a(n,g) v rokokkan;
tearo.lroq.a^ig) i/dirokokkan

ro.man n jerami;
atep ~ atap jerami; nonuq --
mambakar jerami; tumpukan --
tumpukan jerami;
be.ro.man v berjerami;
ro.man.in v tebari jerami

rom.bak v rombak;
~ atep mesigit merombak atap
mesjid;
nge j'om.bak v merombak;
te.rom.bak v dirombak

'rom.bong n rombong;
aharom.bong.an mm serom-
bongan;
rom.bong.aii n rombongan: ̂
likan embi, rombongan dr mana;
se.rom.bong.an n serombongan

b'om.bong n keranjang;
— buaq keranjang pinang; telu ~
tiga keranjang;
se.rom.bong.an num sekeranjang

rom.boq v tambah;
be.rom.boq u bertambah; ber-
imbuh; - lengi, bertambah jelek;
pe.rom.boq n penambah;
rom.boq.a^,g) v tambahkan;
rom.boq.in v tambahi;
te.rom.boq v ditambah

ro.goq • ron.tok

rom.pes a rompes; keadaan daunyang
termakan ulat: gidhtg tembako
no - Uq olet, daun tembakau
itu rompes oleh ulat; -- isiq ulet,
rompes oleh ulat

rom.pok a kena pukul;
nge.rom.pok v memukul;
te.rom.pok v dipukul: ~ otakne,
dipukul kepalanya

ro.mot n daun asam yg masih muda:
sanget isiqne maiq bebalung nu
lamun tesedaq isiq bebalung itu
sangat enak jika ditambahkan
romoti

be.ro.mot v menambahkan romot
ron.de n ronda;

bal4 ~ pos ronda; kelem ~ malam
ronda; kukul ~ kentongan ronda;
nge.ron.da v meronda: dengan
orang meronda

'rong n ruang;
pire ~ berapa ruang; ~ belajar
ruang belajar; ~ temo& ruang
tamu;

ah.rong num satu ruang;
hrong a berkurang: uan - ruen

dengan dateng, sudah berkurang
kelihatannya orang yg datang

ro.ng6s a bopeng: ~ Uq pengayah,
bopeng oleh cacar;
- muke bopeng muka

rong.gO| re.rong.go n sampah;
mbuang ~ membuang sampah;
nyapn - menyapu sampah;
longkak ~ lubang sampah

ron.joq n susun;
baton - ranjang susun; ~ due
susun dua;
be.ron.joq v bersusun
nge.ron.joq v menyusun;
te.ron.joq v disusun

ron.talB/d v lontar: amaq taonne mace
ayah bisa membaca lontar

romtolcvketuk;
be.ron.tok v mengetuk;
ngejron.tok v mengetuk: ~
kwang, mengetuk pintu;
re.ron.tokv mengetuk-ngetuk;
tej>on.tokv dike^
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ro.p& • ra.kep

ro.p^i reJO.p& n dadap berduri;
durin ~ duri dadap; gid^ng ~
daun dadap;

ro.pek -» ru.pek
ro.roh a pemurah: amaqne - laguq

imqnepelit, ayahnya pemurah tapi
ibunya pelit

roj-okalonggar;
selane - celana longgar;
ke.ro.rok.aii a kelonggaran;
nge.ro.rok.a(njg) v
melonggarkan;
ro.rok.an a lebih longgar;
te.ro.rok.a(n,g) v dilonggarkan

ro.roq n padi sisa panen yg input
diambU oleh pemilik sav^ atau
petani penggarap atau buruh tani

ro.sep -> *nwep
ro.soq V desak;

saUng ~ saling desak;
be.ro.soq.aii v berdesakan;
nge.ro.soq v mendesak;
te.ro.soq v didesak

ro.tos a putus;
tali - tali putus;
nge.ro.tos.a(n,g) v memutuskan;
te.ro.tos.a(ii,g) v diputuskan

ro.woh a mudah dikunyah: jaje
pinaqan inaq ye jajan buatan ibu
mudah dikunyah

rue « rupa: sebengmaraq ~ dengan mi,
mulra spt wajah orang ber^;
bagus -- baik rupa;

ra.an n keponakan
ra.as n ruas;

" ampel ruas bambu; ~ teiu ruas
tebu;

ru.bin n kemarin;
liman -- dr kemarin; jalu --
kemarin dulu; — kel£inaql%marin
pagi;" laiq kemarin malam

ra.bah a roboh;
baii - rumah roboh;
iigeaii.biib.a(n,g) v meroboh-
kan;
te.ra.bah.a(n,g) v dirobohkan:
lolon kayuq saq beliq-beliq ~ isiq
angin, pohon kayu yang besar-
besar dirobohkan angin

rn.dat n kesenian sejenis drama gong
di Bali;
tari - nama sejenis tarian yang
diiringi dengan nyanyian bersama
tarian ini mencemiinkan gera-
gerik perkelahian dalam suatu
peperangan

ru.ge —>rue
ru.gah V ubah;

be.ru.gah v berubah;
ngejm.gah v mengubah;
te.ra.gah v diubah

ru.giflrugi;
" balung rugi tenaga; ~ beliq
rugi besar; -- k£p£ng rugi uang;
- lu&q rugi banyak;
ke.ru.gi.an n kerugian;
nge.ru.n.a(n,g) v merugikan;
ni.gi.a(n,g)vrugikan;
te.ru.gi.a(n,g) v dirugikan

mit V bergerak;
kejii.it V bergerak;
nge.niat.a(n,g) v menggerakkan

ru.jak Jw n rujak;
miaq — membuat rujak; ~
kenyamen rujak kelapa muda
(diminiun); ~ manis rujak manis
^ air kelapa muda; - lade rujak
pedas dr air kelapa muda; — paoq
rujak mangga

m.jnq Ar v rujuk: uah - malik, sudah
rujuk kembali;
-tolaq rujuk talak

ru.kat V beikata;
koat - kuat berbicara;
ra.kat.a(n,g) v membimyikan;
dibunyikan;
ru.kat.a(n,g) v bunyikan;
ni.kat.in v bunyikan

*ra.kep v tangkap (dng telapak
tangan): entm lalo - baling, mari
kita tangkap belalang;
nge.ra.kep v menangkap (dng
tdapak tangan);
te.iii.kep V ditangkap (dng telapak
tangan)

'ni.kep V tutup;
bej'u.kep v tertutup;
nge.ni.kep v menutup;
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ra.kik • ni.ra

te.ra.kep v ditutup
ra.kik a banyak bekas luka (utk

muka);
pe.ru.kik u buat muka jadi rusak
(banyak luka);
te.pe.ru.kik v dibuat muka jadi
rusak (banyak luka);

ni.kan a rukun;
idup - hidup rukun; -- haji rukun
haji; - iman, rukun iman; - Islam
rukun Islam

ni.kap —> 'ru.kep
mm.bak v jolok

nge.rum.bak v menjolok: ~ buaq
paoq, menjolok buah mangga;
texam.bak v dijolok

rum.bi n rumbai-rumbai; sejenis
pakaian pesta

ram.baq n nama desa
rum.pak v tumbuk;

nge.ram.pak v menumbuk: ~
sambel, menumbuk sambal;
te.ram.pakv ditumbuk

ram.pas ti semak;
re.ram.pas n semak-semak

run.dam a kurang jelas; kurang awas;
kabur (tt penglihatan): papuq
Onah uah - penyerminanne;
nenek Onah sudah rabun
penglihatannya;
ran.dam-ran.dam.an a agak
kabur-kaburan (tt penglihatan)

rang.gang n jurang: uraq ah jatuh
ke jurang;
~ dalem jurang dalam (curam);
sedin -- tepi jurang

rang.kap a ceroboh: -- ahkali tpi,
ceroboh sekali kamu;
~ ime nai tidak dapat hati-hati
memegang sesuatu

rang.kep u tutup (lihat ̂ra.kep);
kej'ung.kep a tertutup;
keJimg.kep.an otertutup;
nge.rang.Imp u menutup;
te.rang.kep u ditutup;

ra.nga v hirau^;
lm.ra.nga v terhiraukan;
ngeam.nga v menghiraukan;

te.ra.nga v dihiraukan: endiqne
dia tidak dihiraukan

ramgnq v pediatikan; urus: aruste
- dengan toaqte, kita harus urus
orang tua kita;
nge.ra.ngaq v memperhatikan;
mengurus

te.ra>ngaq v diperhatikan; diurus
ran.jangvlonjak;

nge.ran.jaq.a(n,g) v melonjak-
lonjak; turunnaik: ~ idapsedoqku,
turun naik rasanya jantimg saya;
te.ran.jaq.a(n,g) v melonjakkan;

ran.jang n ukuran tinggi mulai dr
kaki sampai dengan ujung tangan;
ah.pe.ran.jang n setinggi badan
(dr telapak kaki sampai ujung
jari tangan): dalem tdaga none
~ dengan toaq, dalam telaga itu
setinggi badan orang tua

ran.tak v berlekuk-lekuk; berbatu-
batu; tidak rata;
langan - jalan tidakhalus; rnrnng
- jalan berlekuk-lekuk

ran.tat v tuntut;

ngejran.tat v menimtut: ~ ilmu,
menuntut ilmu;
te.ran.tat v ditimtut

ra.pek a sempit: ~ gati kamarde,
sempit sekali ruanganmu;
pe.ra.pek v buat jadi sempit;
te.pe.ra.pek V dibuat jadi sempit;

ra.pie n rupiah;
satak ~ dua ratus rupiah; satas ~
seratus rupiah;
ah.ra.pie num serupiah;
se.ra.pie num serupiah;
ra.pi.an num serupiahan

ra.pat; pejra.pat v kumpulkan
jadi satu: launku ~ ante bareng
pisaq miq, nanti saya satukan
(kawinkan) kamu dengan
misanmu;
me.ra.pat v mempersatukan
te.pejra.pat v dipersatukan

ra.ra v aduk; bersihl^;
te.ra.ra v dibersihkan; diaduk:
aiq telage no milinne air kolam
itu harus dibersihkan; diaduk;
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ru.riih • ra.yiiiig

nge.ru.re v membersihkani
mengaduk: ~ trat, membersihkan
parit

ru.ruh v mengalirkan air dr
bendimgan;
~ aiq menaikkan air (ke sawah):
~  aning reban, menaikkan/
mengalirkan air dr bendungan

ra.rung n jalan (kecil): lampaq liq
berjalan di jalan;
- bedq jalan kecil/sempit; --
beliq jalan raya

ru.rat v tarik; lepas (ttg tali) dari
ikatannya;
nge.ru.rat v menarik; melepas
(ttg tali) dari ikatannya;
te.ru.rat v ditarik; dilepas (ttg
tali) dari ikatannya

rn.rQq -» roruh;
- aiq mengalirkan air;
tej^.niq v diallrkan

'ra.sep a berdebu (utk cairan);
pejra.sep v buat jadi berdebu;

te.pe.ru.sep v dibuat jadi
berdebu

^.sep n sejenis serangga
ru.suh a kusut; kumal;

k^r^ng ~ kain kusut/kumal;
kelambi — baju kusut/kumal;
ngearu.suh.a(n,g) v mengusut-
k^;
te.ru.suh.a(n,g) v dikusutkan

ru.ti n roti;
nasiq ~ nasi roti; - tawah roti
tawar; -- teloq roti telur;
be.ra.ti v pakai (makan) roti

ru.se a tidak teratur;
~ reme sangat tidak teratur;
pe.ra.saq v buat jadi tidak
terartur;

te.pe.ru.saq v buat jadi tidak
terartur

ru.yung n ruyung; kayu yang keras dr
batang enau; batang enau sebelah
luar
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sa.be • sa.dep

sa.be lihat puntiq
sa.ban sa.bar

sa.bar Ar a sabar;
dengan -- orang sabar;
be.sa.bar v bersabar;
ke.sa.bar.aii n kesabaran;
sa.bar.an a lebih sabar;
sa.bar.a(n,g) v sabarkan
pe.sa.bar v buat jadi sabar;
te.pe.sa.bar v dibuat jadi sabar;

sa.bil Arn sabil;
mat& — mati sabil; perang --
perang sabil

sa.bo n sawo;
buaq—buah sawo; ~ masak sawo
matang

sa.bol a penuh: -• todok iiq nasiq,
penuh mulut dengan nasi;
- tian kenyang;
ke.sa.bol.an a kepenuhan;
nya.boI.a(n,g) v memenuhkan;
n7a.b0l.in V memenuhi;
sa.bol.an a lebih penuh;
sa.bol.a(n,g) v penuhkan;
sa.bol.in v peniihi;
te.sa.bol.a(n,g) v dipenuhkan;
te.sa.bol.in v dipenuhi

sa.bon->sa.bol

saburang a sejenis umbi-umbian dan
rasanya spt ubi jalar

sa.buk n ikat pinggang;
- lendong ikat pinggang kulit;
- mame ilut pinggang orang laki-
laki; — nganak sabuk yg dipakai
ibu-ibusetelah melahirl^;—nine
ikat pinggang orang perempuan;
be.sa.buk v berikat pinggang;
nya.bak.a(n,g) v menjadikan ikat
pinggang;
se.sa.biik n ikat pinggang;
te.sa.bak.a(n,g) v dijadikan ikat
pinggang

sa.ban n sabun;

-- cap tangan sabun cap tangan;
~ mandiq sabun mandi; -- popoq
sabun cuci; — seng^r sabun
harum; sabun mandi;
be.sa.bun v bersabun;
nya.bnn.in v menyabuni;
sa.bun.in v sabuni;
te.sa.bnn.in v disabuni

sa.bat n sabut;
- nyur sabut kelapa; tali - tali
sabut kelapa

sa.dang v sediakan; siapkan: ~ uah
ape saq araq, sediakan apa yg ada;
nya.dang v menyiapkan;
nya.dang.an v menyiapkan
orang;

te.sa.dang v disiapkan;
te.sa.dang.an v disiapkan utk
orang

sa.dat V nikah;
nsa.dat.a(n,g) v dinikahi: beb6aq
iyaqne ans^ lahir di luar nikah;
nya.dat vmenikah: kd&n malam
menikah; malam pernikahan

sa.d^k V minum tuak dengan makanan
(biasanya dengan sate);
nya.d6k v minum tuak dengan
sate: ket^eken dengan pade
mereka sedang minum tuak
dengan sate;
pe.nya.d^k n orang yang suka
miniun tuak dengan sate;
pe.nya.d^k.an n kebiasaan
minum tuak dengan sate

sa.dep V sadap (untuk tanda enau
yang diambil air niranya; sayat
(untuk pelepah pisang);
nya.dep v menyayat; menyadap:
~ tuak, menyadap tanda enau
untuk mengambil air niranya;
pe.nya.dep n orang yang
pekerjaannya mencari air nira;
te.sa.dep v disayat; disadap
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sa.d&q • sa.je

$a.diqvberi;
be.sa.diq (intr) v memberi;
nya.d&q v memberi;
nya.d&q.a(ii,e) u memberikan;
nye.nya.diq (intr) v memberi;
pe.nya.d^q n pemberian;
te.sa.d&q v diberi: endtqku uah "
kipeng, tidak pernah saya diberi
uang;

te.sa.deq.a(n,g) v diberikan
sa.dornbaskom;

~ beliq baskom besar; - kodiq
baskom kecil;
be.sa.dor v pakai baskom

'sa.da a percaya; endtqku saya tidak
percaya;

se.sa.du.an a tidak malu:
dakaqde iyaqde mpesilaq laguq ~
liqde dateng, mesHpun dia tidak
diimdang, dia tidak malu dating;

*sa.du a tidak tersenyum juga tidak
tertawa (reman muka biasa saja):
~ doang ide iyaq de rtriq-rhiq,
biasa saja dia tidak tertawa-tawa

sa.daq(i percaya;
nsa.duq (dl ngeto-ngete) v diper-
caya;

nya.dnq t; mempercayai;
te.sa.duq (dl meno-mene, ngeno-
ngene) v dipercaya;
end&q tidak dipercaya

sa&iihatsa.pu
sa.gaq (dl ngeto-ngete) a enggan;
" idup enggan hidup; ~ mati
enggan mati;
se.sa.gaq.an a agak enggan

sa.ger n sj pohon yang daunnya dapat
dijadikan sayur; biasanya dipakai
untuk meng^jaukan tapai

sa.g6t adv mungkin: ~ sakit ide ampoq
iyaq de dateng mungkin dia sakit
sehingga dia tidak datang

sa.gaq n sagu;
gogos - sumping sagu; nasiq -
nasi sagu;
sa.gaq.an v mengandung sagu

sahArasah;
end&q ~ tidak sah;
nge.sah.a(n,g) v mengesahkan;

te.sah.a(n,g) v disahkan
sa.lia.bat Ar n teman; sahabat: nie --

tiang bareng idup bareng matt, dia
teman saya sehidup semati;
jari — menjadi teman; - let teman
karib;
be.sa.ha.bat v berteman

sa.ha.dat Ar n sahadat;
due kalimah — dua kalimat
sahadat yang berbunyi asyhadu an
llailaha ilia Allah wa asyhadu anna
muhammad Rasulullah

sa.liitArnsahid

sah.re n kotak kayu berukuran
besar bertutup, biasanya
berukuran l,5x2m^ digunakan
oleh jamaah haji utk membawa
segala perlengkapan dan
kebutuhan hidup selama di
Makkah, digunakan sebelum ada
transportasi pesawat udara

sai (dl ngeno-ngene, meno-mene,
meriaq-meriku) pron siapa; ~ aran
miq, siapa namamu;
-juaq siapa saja;
sai-sai n siapa-siapa; siapa saja

sa.i.di.ne n gelar (di depan nama)
empat sahabat Nabi: ~Ali, saidina
Ali; - Umar, saidina Umar; ~
usman, saidina Usman

*sa.iq (di ngeto-ngete) n satu;
amaq - paman; anak ~
kemenakan; inaq ~ bibi;
ah.saiq v menjadi satu
m.pe.sa.iq v disatukan;
pe.sa.iqvsatukan;
sa.iq-sa.iq a dua jarang

'sa. sa.iq-sa.iq hanya: - ide, hanya
dia;

'sa.it, ke.sa.it a terkait; tersangkut:
natngku kakiku tersangkut;
pe.lm.sa.it v buat jadi tersangkut;
te.pe.ke.sa.it v dibuat jadi
tersan^oit

*sa.it Ar n Said; gelar turunan Arab
sa.ie n pengikat rambut (yang dibeli

di toko);
end&q ~ tidak sengaja;
n.sa.jaq v disengaja;
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nya.jaq v menyengaja
sa.ji V saji;

nsa.ji.a(nig) v disajikan;
nya.jiq.a(n^g) v menyajikan;
pe.sa.|iq a hidangan; sajian;
sa.;iq.a(ii,g) v sajikan

sa.jiq—>saji
sa*kap V serahkan barang (sawah^

rumah; dsb) sbg tanggungan
uang yg dipinjamk^ kpd peir^ik
barang;
nya>kap v menyerahkan barang
(sawah; rumah, dsb) sbg
tanggungan uang yg dipinjamkan
kpd pen^ik barang;
te.sa>kap v diserahkan barang
(sawah, rumah, dsb) sbg
tanggungan uang yg dipinjamkan
kpd pemilik barang

sa.keB<i/rttiang;
be.sa.ka v bertiang: ~ empat,
bertiang empat;
nya.ki.an v memberikan tiang;
te.sa.ka.in v diberikan tiang

sa.kaq a alat untuk meng^ung
benang;
ah.sa.kaq mm satu gulungan;
nya.kaq v menggulung benang;
nya.kaq.a(n,g) v menggulung
benang

sa.king Jw p km: - ingesne, km
cantiknya

sa.kita saldt;
— at^ sakit hati; — baraq sakit
bengkak; — dingin telir sakit
malaria; — otak sakit kepala; ~
tian sakit pemt;
iisa.kit.in (di ngeto-ngete) v disa-
kiti;
nya.kit.a(n,g) v menyakitkan;
nya.kit.in v menyakiti;
pe.nya.kit n penyakit;
sa.kit.an a merasa sakit;
sa.kit.in v sakiti;
sa.kit-sa.kit.an adu sakit-sakitan;
te.sa.kit.a(n,g) v disakitkan;
te.sa.kit.in v disakiti

sak.ra n nama desa

sak.si Sktn saksi;

sa.ji • sa.leng

be.sak.si v bersaksi;
nsak.si.a(n,g) v disaksikan;
nyak.si.a(n;g) v menyaksikan;
nyak.si.in v menyaksikan;
te.sak.si.a(n,g) v disaksikan

sa.kti Skt sakti;
dengan — orang sakti; keris —
keris sakti;
ke.sak.ti.an n kesaktian;
sak.ti.an a lebih sakti

sa.le n yang bukan-bukan;
pegawian ~ pekerjaan yang
bu^n-bukan

sa.lah n tidak seberapa: - lamun nasih
ahpiring jaq, tid^ seberapa kalau
nasi satu piring;
nya.lah a terldu sedikit: nyemheU
manuq saiq jaq " iyaq te hau
nyacap, memotong ayam seekor
terlalu sedikit, kita tidak akan
mendapatkan bagian

sa.lakn salak;
~ Bali salak Bali; ular ~ nama
ular

sa.IamArn salam;
be.sa.lam v memberi salam;
be.sa.lam.an v bersalaman; ber-
jabatan tangan;
nya.lam.in v menyalami;
te.sa.lam.in v disdami

sa.laq a salah;
dengan — narapidana; - piaq
salah buat; ~ saiq (dl ngeto-
ngete) salah satu;
nsa.laq.afn,g) v disalahkan;
nya.laq.a(n,g) v menyalahl^;
sa.laq.an a lebih salah;
sa.laq.a(n,g) v salahkan;
te.sa.laq.a{n,g) v disalahkan

sa.lat Ar n salat;
~ asar salat asar; ~ dohor salat
lohor; — ise salat isya; - magrip
salat magrib; - snboh salah
subuh

sa.l6h Ar a saleh;
dengan ~ orang saleh;
nya.leh.in v berpura-pura saleh;
sa.leh.an a lebih saleh

sa.leng (dl meno-mene) adv saling;
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sa.liii ■ sain.bi

" empnk saling pukul; - tulang
saling tolong

sa.lin V salin;
nsaJin (dl ngeto-ngete) v disalin;
nsa.lui.a(nig) v disalinkan;
nya.liii v menyalin;
nya.lin.a(n,g) v menyalinkan;
$a.lin.aii n sdinan;
sa.liii.a(n|g) v salinkan;
te.sa.lin v disalin;
te.sa.lin.a(n,g) v disalinkan

sa.Iing (dl ngeto-ngete) adv saling
(lihat saleng);
— pantok sding pukul; -- tulung
saling tolong

saJipArnsalib;
perang - perang salib;
iisa.Iip (dl ngeto-ngete) v disalib;
te.sa.lip V disalib

sa.lo ft sisa;
ah.sa.lo (dl ngeto-ngete) v
bersisa;
be.sa.lo v bersisa;
nsa^lo.ang (dl ngeto-ngete) v di-
sisakan;
nya.lo.a(n,g) v menyisakan;
$a.lo.a(n,g) V sisakan;
se.sa.lo.an ti kain sisa pakaian

sa.lon ft alat pengeras suara;
be.sa.lon v memakai alat pengeras
suara

saJuk V ganti (untukbekerja);
nsaJukv diganti;
nya.liik v mengganti;
nya.Iuk.a(nig)v menggantikan;
pe.nya.lak n pengganti;
te.sa.lukf diganti

samArsiria

sa.man Ar ft zaman;
- datu-dahe zaman raja-raja; ~
la^q zaman dahulu

sa.mar a samar;

nya.mar v menyamar;
sa.mar.an a lebih samar

sa.mas Bal mm empat ratus;
k£p£ng ~ uang empat ratus; ~
rupie empat ratus rupiah;
sa.mas.a(n,g) v gen^kan jadi
empat ratus

sam.bak a sudah mulai beruban
sam.bar v sambar;

nyam.bar v menyambar;
nyam.bar.a(n,g) v menyam-
barkan;
te.sam.bar v disambar

sam.bat, se.sam.bat n ratapan;
be.se.sam.bet v meratap: nangis
samph tie menangis sambil dia
meratap

sam.bang v tunggui; datangi;
nsam.bang.in v dijenguk;
nyam.bang v menjenguk/
mendatangi;
te.sam.baiig.in v dijenguk

sam.bek v serempet;
nyam.bet v menyerempet;
menanduk;
te.sam.bek v diserempet;
ditan-duk: - isiq setang sepide,
diserempet oleh setang sepeda; ~
isiq sampi, ditanduk oleh sapi

sam.bel n sambal;
— terasi sambal terasi; - terong
ac6h sambal tomat; - totok
sambal yang tidak digiling lembut

sam.ben->sambel
'8am.ber v sambar (lihat sam.bar);

nyam.ber v menyambar: sambor
" anak manuk, burung elang
menyambar anak ayam;
nyam.ber.ang (intr) v menyam
bar;
nye.nyam.ber (intr) v menyam
bar;
te.sam.ber v disambar

*sam.ber n alat penangkat walang
sangit;
nyam.ber v menangkap walang
sangit

8am.bet v sambar; serempet;
nyem.bet v menyambar;
te.8am.bet v disambar

8am.bet v sambut;
nyam.bet v menyambut;
~ temo6 menyambut tamu;
8am.bet.an ft sambutan;
te.8am.bet v disambut

'sam.bi n serambi
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*sam.bi n tempat menyimpan hasil
pertanian (umumnya padi),
berbentuk rumah panggung dan
berdinding anyaman bambu

sain.bil adv sambil;
sam.bil-sam.bil.an adv sambil-

sambilan

sam.biq —> saiii.bi
saiii.bor n buning elang;
sam.bung v sambung;

nsam.biuig (dl ngeto-ngete) v di-
sambung;
nyam.bung v menyambung:
~ matan bemng, ki menjalin
hubungan kekeluaigaan dengan
perkawinan antar^ui^i;
sam.biing.an n sambungan;
sam.bang.a(ii,g) v sambungkan;
te.sam.bimg v disambung

sam.buq n sejenis jeruk
sam.but —> sambet

sa.met n peralatan bajak yang dibuat
dr kulit leher kerbau

'sam.pah n sampah
*saiii.pah V sarapan

nyam.pah v sarapan;
pe.nyam.pah n makanan utk
sarapan;

sam«pak n alas atau lapik (cangkir,
gelas; dsb);
be.sam.pak v memakai alas;
pe.sam.pak v pakaikan alas;
te.pe.sam.pak V dipakaikan alas;

sam.pan n sampan; perahu kayu yang
kecil;
be.sain.pan v bersampan

sam.pat n sapu lidi;
nyam.pat v menyapu;
pe.nyam.pat n sapu lidi

sam.pi V sampai;
kie.sam.p4.an a tersampaikan;
nyam.pe.a(n,g) vmenyampaikan:
~  menyampaikan
keingin-an;
sam.pi.a(n,e) v sampaikan;
te.sam.pi.a^,g) v disampaikan

sam.pi.an -> sampiq
sam.pel (dl ngeto-ngete) a keluar

semua (untuk buah padi):

sam.bi • sam.piir

padtngku uah padi saya sudah
keluar semua buahnya

sam.pen (dl meno-mene) —> sam.
pel

sam.peq v kait;
kje.sam.p£qu terkait: kdianganku
~ pin lolon nyur, layang-layang
saya terkait di pohon kelapa;
nyam.p£q.aiig mengaitkan;
sam.p^q.an n tempat mengaitkan;
kaitan

'sam.pet v tutup (lihat rungkep);
nyam.pet v menutup;
pe.nyam.petn penutup;
te.sam.pet v ditutup;
te.sam.pet.a(n,g) v ditutupkan:
~ lawang, ditutupkan pintu;

^sam.pet a penuh: ~ isiq jagung, penub
oleh jagung;
nyam.pet.in v memenuhi;
te,sam.pet.in v dipenuhi

sam.pi n sapi;
— jawe sapi jawa; -- peres sapi
perah

sam.pin sampiq
sam.piiig n samping;

liq~disamping;
nyam.ping v menyamping; ke
pinggir;
nyam.piiig.a(nig) v mengesam-
pingkan;
nyam.piiig.in v mengesampingi;
nyam.piiig.a(n,g) v sampingk^;
sam.pingJn v sampingi

sam.piq adv sambil
sam.pir, se.sam.pir (dl ngeto-ngete)

n beranda muka: dengan pade
tokol pin mereka duduk di
beranda muka

sam^pon adv telah jadi; telah sedia;
selesai: tuan guru ~ rauh, tuan
guru sudah hadir

sam.pan.an p jangan: ~ pelungguh
melin^h juluq, jangan Anda
dudukdulu

sam.pur v campur;

be.sam.pur v bercampur;
nsam.piir v dicampur;
nyam.por v mencampur;
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sam.pu.re • saiig.ke

n7am.piir.a(n,g) v mencam-
purkan;
nyam.pur.in v mencampuri

sam.pu.re a sempuma
nyam.pu.re.a(n,g) v menyem-
pumal^;
te.sam.pu.re.a(nig) v disempur-
nakan

sam.pur n kain bahu (untuk kaum
bangsawan) sanak saudara

$an.de n yg digadai;
be.san.da v bergadai: bangketne
buiq sawahnya habis bergadai;
nyan.de v menggandai;
nyan.de.a(n,g) v menggadaikan;
san.daq (dl ngeto-ngete) v gadai-
kan;
te.san.de v digadai;
te.san.de.a(n,g) v digadaikan

san.dah n bulu kepala ayam yang
menjorok ke belakang

'san.dang v berdiri tegak
*san.dang v sandang
'san.dang, api san.dang n sejenis

benda angakasa luar
san.dar v sandar;

be.san.dar v bersandar;
nsan.dar.a(n,g) v disandarkan;
nsan.dar.in v disandr;
nyan.dar v besandar;
tokol ~ duduk besandar;
nyan.dar.a(n,g) v menyandar-
kw;
nyan.dar.in v menyandr;
te.san.dar.a(n,g) v disandarkan;
te.san.dar.in v disandr

san.dat n nama bunga yang harum;
kembang — bunga

san.de v pinjam uang kepada orang
lain dengan jaminan (sawah
motor, rumah, dil); gadai;
nyan.de v meminjam uang kepada
orang lain dengan jaminan (sawah
motor, rumah, dll); menggadai;
te.san.daq v status dipinjam
orang lain dengan jaminan (sawah
motor, rumah, dll); digadai

san.deka tertahan; terantuk;
ke.san.deka tertahan; terantuk

san.di v sediakan;
nsan.di.a(n,g) v disediakan;
nyan.di.a(n,g) v menyediakan;
san.di.a(n,g) v sediakan;
te.san.di.a(n,g) v disediakan

san.dik, se.san.^ n bunga yg di
selipkan ditelinga;
be.san.dik v menyelipkan bunga
di telinga;
nsan.dik.a(n,g) v dipakai
(bunga) di telinra;
nyan.dik.a(n,g) v memakai
bunga di telinga

san.di.lu.le n w^tu (hari) setengah
gelap, hampir matahari terbenam;
waktu hampir magrib

san.duk a sandung;
ke.san.duka tersandimg: naingku
- isiq batu, kaki saya tersandimg
batu

san.dung sanduk
'sang n nama jenis rempah-rempah
^sang adv mungkin;
~ aku mungkin saya; ~ jemaq
mungkin besok; ~ lengi mungkin
jelek

sa.nget a sangat;
-- bel&q sangat besar;
ke.sa.nget.an a keterlaluan

sang.ga.gu.ri n nama pohon
sang.geng n tangga yang digunakan

untuk memanjat pohon
sang.gleng -> san^eng
sang.gup V sanggup;

ke.sang.gup.an n kesanggupan;
nyang.gup.in v menyanggupi;
sang.gup.in v sanggupi;
te.sang.gup.in v disanggupi

sa.ngi, se.8angi n kaul; nazar;
be.sa.ngi v berkaul

sang.ke v sangga; tahan dr bawah;
ke.sang.ke a tertahan dr bawah;
tersangga;
nsang.ke v ditahan dr bawah;
disangga;
nyang.ke v menahan dr bawah;
menyangga;

nyang.ke.a(n,g) v menahankan
dr bawah; menyanggga;

424 Kantor Bahasa NIB



nye.n7ang.ke (intr) V menahan
dr bav^; menyangga

sang.kaq (dl meno-mene) adv
makanya: ngumbiqne ~ de ngeni,
mengapa, makanya kamu begini

sang.kar n sangkar;
be.sang.kar v bersangkar

sang.k^p n 2 tulang pipi; 2 sisi muka
(di bawah pelipis)

sang.kep v lapat;
ah.sang.lKp v mengadakan
rapat;
nsangJcep.a(n,g) v dirapatkan;
nyang.kep.a(n,g) v merapatkan;
te.sang.kep.a(n,g) v dirapatkan

sane*klap v tangkap atau terima
lemparan (spt buah, barang, dll)
dng tangan;
nyang*Uap v menangkap atau
menerima lemparan (^t buah,
barang; dll) dng tangan;
te.sang*klap v ditanjgkap atau
diterima lemparan (spt buah,
barang, dll) dng tangan

'sang.kok (dl ngeno-ngene) n dagu
'sang.kok, sesangkok (dl ngeno-

ngene) beranda depan; ruang
tamu: Uikol liq duduk di
beranda depan

sang.kol v tahan dr bawah (lihat
sangka);
te.sang.kol v ditahan dr bawah

sang.kon (dl meno-mene) —> sang,
kol

sang.koq -> 'sangkok
'8ang.knr v 1 tebar; 2 serak;

~ s^aq sebar ke segala penjuru
dng tidak teratur;
ke.sangJcar v terserak;
nsang.knr.a(n,g) v diserakkan;
nyang.kar.a(n,g) v
menyerakkan;
sang.knr.ang tebarkan; serakkan

*sang.knr a tidak berekor (imtuk
ayam);
manuk ~ ayam tidak berekor

sa.ngu n sangu; bekal;
be.sa.ngo v bersangu; berbekal;

sang.kaq • sa.pah

nya.ngo.in v menyangui; mem-
bekali;
te.sa.ngo.in v disangui; dibekali;

sang.sa.re Skt a sengsara; menderita;
ke.sang.sa.re a sangat sengsara

sa.ngu sango
san.tek n nama permainan buah

kemiri;
be.san.tek v bermain buah kemiri

san.ten n santan;
- pake! santan kental;
nyan.ten.in v menyantani;
san.tenan v santani

san.ter adv terlalu; sangat;
~ inges sangat cantik;
ke.san.ter.an a keterlaluan

san.tok^pa.oq
san.tr£n n bangunan tempat salat,

ukuraimya lebih kecil dp masjid;
langgar; surau

sa.tun a santim;
sopan ~ sopan santim

san.tung a sel^dar untuk: mongkaq
ahkediq - buiq, menanak nasi
sedikit sekedar habis

sa.okvciduk;
nya.ok v menciduk;
te.sa.ok v diciduk: empaq nu
uah bih ikan itu sud^ habis
diciduk

sa.ot V sayat;
nya.ot v menyayat;
~ paoq menyayat mangga;
nsa.ot V disayat;
nsa.ot.a(n,g) v disayatkan;
nya.ot.a(n,g) v menyayatkan
pe.sa.ot n penyayat

sap Ar n barisan: kerisaq perbaiki
barisan;
be.re.sap v berbaris

sa.pe (dl ngeto-ngete) v tegur;
ah.sa.pan v bersapaan;
nsa.pe v disapa;
nya.pe v menyapa;

nye.nya.pe (intr) v menyapa
sa.pa]i, se.sa.pah n lesung daun

kelapa yang digunakan untuk
menumbuk jajan ketan
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sa.pah • sa.rang

sa.pah n lantai berbentuk bintang;
terbuat dr daun kelapa yang
dianyam oleh perempuan secara
seni

sa.paq (dl ngeno-ngene, meno-mene,
meriaq-meriku) v sapa;
be.sa.paqvbersapaan; berteguran:
uah due taon endtq kami sudah
dua tahun kami tidak berteguran;
end&q ~ tidak berteguran;
nya.paq v menyapa;
nya.paq.a(n,g) v menyapa;
te.sa.paq v disapa

sa.par Ar n bulan Sa£ar
sa.pel -> sam.pel
sa.pen (dl meno-mene) -> sapel
sa.pm a tidak ada yang kalaii tidak

ada yang menang; seri;
nya.pih v pas-pasan;
te.sa.pih.a(n,g) v diierai (krn
tidak ada yang kalah tidak ada
yang menang)

sap.rek v siramk^ air ke badan atau
muka orang;
nyap.rek v menyiramkan air ke
badw atau muka orang;
te.sapj'ek v disiramkan air ke
badan atau muka orang

sap.rih a seimbang; tidak ada
yg menang dan tidak ada yg
k^ah dalam pertandingan atau
perlombaan

sa.poq->sa.puq
sap.tu Ar n Sabtu;

jelo ~ hari Sabtu; kelem ~ malam
Sabtu

sa.pu V sapu;

" sa^ sapu bersih;
ke.sa.pu a tersapu;
iisa.pu V disapu;
ii5a.pn.a(ii,g) v disapukan;
nya.pa v menyapu: ku ~ andang
hali, saya menyapu pekarangan
rumah;
nya.pa.a(n,g) v menyapukan;
pe.i^.pa n penyapu

sa.pnh (dl meno-mene) v sapu (lihat
sapu);
nya.puh v menyapu;

pe.nya.puhn penyapu;
te.sa.pidi V disapu

sa.puq n ikat kepala batik;
be.sa.puq v berikat kepala;
nya.puq.a(n,g) v memakaikan
ikat kepala;
nya.puq.in v memasangi ikat
kepaJa;
te.sa.puq.a(n,g) v dipakai ikat
kepala;
te.sa.paq.iii v dipasangi ikat
kepala

•saq (dl meno-mene) p yang; dedare
~ solah, gadis yang cantik

^saq n satu
saq.ban Ar n nama bulan Arab;

ulan ~ bulan Syaban
saq-saq adv pasti: ~ gin de dateng

jemaq, pasti dia datang besok
saka mental; dongkol;

angen - hati mengkal; hati
dongkol;
iige.sak.a(n,g) v memengkalkan:
ku - carene, saya memengkalkan
caranya;

te.sa^a(ii,g) v dimengkalkan
*sa.re, sa.re-saj:e n yang tidak-tidak;

yang bukan-bukan: - doang
nggawiq m6q, yang bukan-bukan
saja kau kerjak^

^sa.ra n cara;
bagns ~ baik cara;

sa.ra]i Ar n Siti Sarah; istri Nabi
Ibrahim

'sa.rak V lerai; pisah;
nsa.rak v diierai;
nya.i:ak v melerai;
nya.rak.a(n,K) v meleraikan;
nye.nya.r^ (intr) v melerai;

'sa.rak<2 rusak: balhi^u uah wayen
yaq tekerisaq, rumahku sudah
rusak, saatnya akan diperbaiki;
" goah por^ poranda;
nya.rak v merusak;
te.sa.rak v dirusak

sa jrang n sarang;
- bumne sarang burung;
be.sar.a(n,g) v bersarang

426 Kantor Bahasa NTH



sa.rat • sa.iir

'sa.rat a sarat; penuh (muatan): ~ ide
bdimbar, sarat dia memikul;
sa.rat.aii lebih sarat

^sa.rat Ar n syarat: -mc lutq, syaratnya
banyak;
be.sajat v bersyarat;

sa.r& }w = tindoq (k) v tidur;
be^a jri v tidur;
me.sa.ri v tidur: mamiq ayah
tidur

sa.r6.kat Ar n serikat

sa.r&qat Ar n syariat
'sa.ret-»'sarat
'sauret a dikenai;

nya.ret.in v mengenai;
te.saj:et.in v dikenai: ~ isiqpiniq,
dikenai air kencing

sa.ring v saring;
be.sa.ring v bersaring;
ke.sajiiig a tersaring;
nsa.ring v disaring;
nyajing v menyaring

sa.ra a samar; kabur: pemderku
penglihatan saya kabur;
nya.m.a(n,g) v menyamar;
nye jiyaj-a.in v menyamar: - ide
dateng, menyamar dia datang;.
sa.ra.an a lebih samar

'sa.ning n kain sanmg;
be.saj:img v berkain sarung;
nya.rung.in v memasangi kain
sarung;

te.sa.ning.in v dipasangi kain
sarung

'sa.niiig n sarune (keris)
be.sajnuig vbersarung;
nsa.ning.in v disarungi;
nya Jiuig.m v menyarungi;
te.sa jung.in v disanmgi

sa.niqlihat ̂ .sa.raq
*sa.sak n nama bahasa; nama suku

penduduk Pulau Lombok;
base — bahasa sasak; dengan —
orangSasak

'sa.saknperahupurbayangberbentuk
setengah rakit, pada zaman dahulu
dipalui (orang Bugis/Makasar)
mengelilingi pulau di wilayah
Nusantara

sa.sar v tebar; serak;
nsa.sar v diserakkan;
nsa.sar.in v ditebari;
nya.sar v menyerakkan: - jami,
menyerakkan jerami;
nya.sar.in v menebari;
te.sa.sar v diserakkan

sas.tre Skt n sastra

'sat a 1 kehabisan air; 2 berkurang,
susut (tt permukaan air sesud^
pasangnaik);
nge.sat.a(n,g) v 1 mengeringkan:
- aiq segare, mengeringkan air
laut; 2 menyusutkan;
te.sat.a(n,g) v 1 dikeringkan;
2disusutk^

^sat, sat.ma.ke adv spt halnya: ~ te
numpahang aiq ah segare, spt
menuanglran air ke laut

^sat Ar nama huruf dalam abiad Arab

M
sa.tak Bol n dua ratus: ide mauq ia

memperoleh dua ratus;
nya.t^.a(n,g) v menggenapkan
menjadi dua ratus;
sa.t^.a(n,g) v menggenapkan
menjadi dua ratus

sa.tang, se^a.tang n pohon bambu
yang dipalangkan berpasangan
sebagai tempat menjemur
tembakau

$a.ti, se.sa.t& n sate;
" ancak sate khas Baruga yang
dibuat hanya pada kesempatan
tertentu;

nya.te v membuat sate
sa.to, se.sa.to Skt n binatang
sa.taqvjamu;

nsa.taqv dijamu; dilayani;
nya.taq v menjamu; melayani;
pe.nya.tuq npelayan

sa.iimArnpuasa
'sa.ur V makan sahur tengah malam

pada bulan puasa;
mangan — makan sahur;
nya.ar v makan sahur: endiqku -
malen, saya tidak makan sahur tadi
malam

'sa.ur V bayar hutang;
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sa.iir • se.beng

nsa.ur.a(n,g) v dibayarkan
hutangnya;
nya.ur.a(n;g) v membayarkan
hutang;
nya.ur.in v membayari hutang;
ke.sa.ur.in v terbayar: utangne
endtq hutangnya tidak
terbayar;
sa.ur.a(n,g) v bayarkan hutang

sa.ut V lemparl^;
nsa.at v dilemparkan;
nsa.uta(n,g) v dilemparkan;
nsa.ut.in v dilempari;
nya.ut v melemparkan;
nya.ut.a(n,g) v melempari: ku ~
acong isiq ambon, saya melempari
anjing dengan ubi

*sa.we (fcsr) (dl ngeno-ngene) =
sebiniq (hl^ isteri; suami;

'sa.we V setubuhi;
be.sa.we v bersetubuh;

sa.wal Ar n nama bulan; bulan
Syawal

sa.waiig V setubuhi;
nsa.wang v disetubuhi;
nya.wang v menyetubuhi;

sa.waq n ular sawah
sa.wat a tidak mungkin: - de dateng

tidak mungkin dia datang
sa.wi n nama pohon; bebetok giding

~ lime cdcok endaraq gawi, ki sate
dibungkus dengan davm sawe^
tangan patah tid^ berguna

*sa.wiq adv sehabis:
~ mangan sehabis makan

^sa.w&q V beri tanda; bubuhi tanda
(ciri, lambang^ dsb);
nya.wiq v memberi tanda;
membubuhi tanda (ciri, lambang,
dsb);
te.sa.w&q V diberi tanda; dibubuhi
tanda (ciri, lambang, dsb);

sa.wo n sawu

sa.wtmgn ayam jantan dewasa
sa.wur->sa.ar

sa.wut ■¥ sa.at
sa.ye n juru bicara dalam permainan

teka-teki

sa.yan adv semakin: -- ngoniq ~ beUq,
semakin lama semam besar

se.a(n,g) v sayang;
- arte sayang harta; — pentok
sayang tetapi memukul;
ke.se.ang.an n kesayangan;
anak " anak kesayangan;
iise.ang.in v disayangi;
nye.ang.in v menyayangi;
pe.nye.ang n penyayang;
te.se.ang.in v disyangi

sa.yap n sayap;
bulun — bulu sayap;
be.say.ap v bersayap;
nya.yap.in v menyayapi;
te.sa.yap.i v disayapi

'se Ar n nama huruf dalam abjad Arab
(^)

^se p awalan yang sejajar dengan
awalan se- d^ambahasa Indonesia
(dl ngeno-ngene, meno-mene):
-bakaq, sebal^; -keraro, sebakul;
"piring, sepiring

s^.ak V singkap;
iis6.akvdisingkap

si.ang (dl ngeno-ngene) v cerai;
pisah;
be.s£.a(n,g) v bercerai;
me.s£.ang.in v menceraikan;
pe.s&a(n,g) v ceraikan;
te.pe.s£.ai^.in v diceraikan

se.bakdsumbing
se.bapArn sebab;

nye.bap.a(n,g) v menyebabkan;
pe.nye.bap n penyebab;
te.se.bap.an v disebabkan

se.be sa.be
*se.b^ksumbing (untuk piring);

piring - piring yang pecah
pinggimya;
nse.b^k v dipecahkan pinggir;
nye.b£k v memecahkan pinggir

'se.b4k n luka di sudut bibir
se.beng n mimik;

nye.beng v memperlihatkan
mimik tidak senang;
te.se.beng.an v dimurkai atau
dimarahi (orang) dengan
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se.ber • se.den

ditampakkan raut wajah murka
atau marah

se.ber v memancar dengan tidak
membulat (untuk air)

se.bie n cabal;
-- beliq cabal besar; - b^w^t
cabal rawlt; ~ seni cabal rawlt:
beciq-beciq kecll-kecll cabal
rawlt;
nye.bi.aq.in v membubuhl cabal;
se.bi.aq.in v bubuhl cabal;
te.se.bi.aq.iii v dlbubuhl cabal

se.bit a sumblng
se.boq v sembimylkan;

be.se.boq v bersembunyl: Itq
baltn sai taoqne ~;dl rumah slapa
tempatnya bersembunyl;
nye.boq v bersembunyl;
nye.boq.a(n^g) v menyem-
bunylkan;
pe.nye.boq.an n persembunylan;
se.boq.a(n|g) v sembunylkan;
te.se.boq.a(n,g) v dlsembu-
nylkan

se.ba, ke.se.bn n sarang;
— kedit sarang burung;
be.ke.se.ba v bersarang;

'se.baq v tuangl air;
nye.baq v menuangkan: ~ kupi,
menuangkan air ke gelas Kopi;
te.se.buq v dltuangl air

^se.buqp kalau sudah: ~ de begawian
iyaq de betdah-telah, kalau sudah
bekerja, tldak Istlrahat-lstlrahat

se.bur v tuangl air;
nasiq — nasl yang dltuangl air;
be.se.bur v dltuangl air: mangan

makan dengan nasl dltuangl
air;
nye.bnr v menuangl air: ~ nasiq,
menuangl nasl air;
te.se.bar v dltuangl

se.but V sebut;
ke.se.but v tsb;
nye.bat v menyebut: endiqte
kanggo " kdengian dengan, klta
tldak boleh menyebut kejelekan
orang;

nye.bat.a(n,g) v menyebutkan;

nye.nye.but (intr) v menyebut;
se.bat.a(n,g) v sebutkan;
te.se.bat v dlsebut;
te.se.bnt.a(n,g) v dlsebutkan

's4.de Skt a rusak;
~ angen rusak hatl; sedlh; ~ sarak
rusak parah;
ns4.de.a(n,g) v dlrusakkan;
ny4.daq v merusak;
ny4.de.ng v merusakkan;
nye.ny4.de.ng (intr) v merusak;
s4.daq v rusakl;

se.s4.de.ngan n buatan orang:
penyakit -, penyaklt buatan orang
te.s4.daq v dlrusak;

*s4.de V matl
se.de n suara;

be.se.de v bersuara
se.dah (his) Bal = lekoq (fcsr) n slrlh;

nye.dah v makan slrlh
se.da.kep v mellpatkan tangan dl

dada;
be.se.da.kep v berpangku tangan

'se.daq n jajanan/makanan kecll;
'se.daq v campur: maiq maraq jaje

tujaq -poting, enak spt kue iutan
campur tapal;
be.se.daq v bercampur;
nye.daq.in v menyampur (l);
se.daq.in v campurl

s4.daq v rusak;
ny4.daq V merusak

se.dek (h^ = kenyaka (ksr) adv
sewaktu

se.de.kah Arn sedekah;
be.se.dedcah v bersedekah;
nye.de.kah.a(n,g) vmenyedekah-
k^;
nye.de.kah.in v menyedekahl;
se.de.kah.a(n,g) v sedekahkan;
amalkan;
se.de.kahJn v sedekahl;
te.se.de.kah.a(njg) v dlsedekah-
kan;
te.se.de.kah.in v dlsedekahl

se.den a keadaan nasl pada waktu
menjelang matang;
nye.den.a(n,g) v mematangkan
nasl

Kamiis Sasak-Indonesia 429



8e.deng • ̂se.kat

se.deng a sedang (besar tidak kecil
tidak)

se.detvsayat; iris;
nse.det v diiris;
nse.det.a(n;g) v diiriskan;
nye.det v mengiris;
nye.det.a(n,&;) v mengiriskan;
nye.nye.det (intr) v mengiris;
pe.nye.det n penyedet;
se.det.an n sayatan/irisan;
se.det.a(n,g) v iriskan

se.di n pinggir;
— segare pinggir laut; ~ telage
pinggir kolam;
ke.se.di.an a lebih pinggir;

se.di.ah v khusus; direncanakan;
nye.di.ah v secara khusus: ~ ide
dateng, secara khusus dia datang

se.dih a sedih;
nse.dih.a(n,g) v disedihkan;
nye.dih.a(n,g) v menyedihkan;
te.se.dih.a(n,g) v disedihkan

se.doq n dada;
sakit — sakit dada
s£.dokv gayung;

nsi.dok V digavung;
ns£.dok.a(n,g) v digayimgkan;
ny£.dok V menggayung;
ny6.dok.a(n,g) v
menggayungkan;
pe.ny£.dok n menggayung;
s6.dok.a(n,g) v gayungkan;
te.86.dok V gayungkan;
te.86.dok.a(n,g) v digayungkan

s6.du 8a.da
8e.doh V menambahkan air dingin

pada airyang mendidih;
nye.dah v menuang;
nye.dah.in v menuangi;
te.8e.dah.in v dituangi air

8e.dat V bakar/nyalakan;
nye.datvmembakar; menyalakan:
~ dik, menyalakan iampu;
nye.nye.dat (intr) v membakar;
8e.dat.a(n,g) v bakarkan;
nyalakan;
te.8e.dat v dibakar; dinyalakan

8e.ga.re Skt n laut;

aiq " air laut; empaq — ikan laut;
8edin ~ tepi laut; - gear, laut
luas

s6.gel Bid n surat kepemilikan tanah;
n86.gel ditahan surat tanah

8e.ger a segar;
ke.se.ger.an n kesegaran;
nse.ger.a(n,g) v disegarkan;
nye.ger.a(n,g) v menyegarkan;
pe.nye.ger n penyegar;

8e.ger.an a lebih segar
8e.ge.rah adv masak?: ~ku nidak?,

masak aku rakus?

s6h Ar n syekh; orang yg ahli agama
Islam

86.h6r Ar n sihir;
masang ~ memasang sihir;
ke.s6di6r a tersihir;
ny6.h6r v menyihir;
ny6.h6r.ln v menyihiri;
pe.ny6.h6r n penyihir;
te.86.h6r v disihir

861 —► sai
8e.ja.dah Ar n sejadah
se.ja.rah nsejarah;

be.8e.jau^ v bersejarah
8e.ka.he Skt n pemukul gamelan
8e.kaq v terka;

nse.kaqvditerka;
n8e.kaq- 8e.kaq v diterka-terka;
nye.kaq v menerka;
nye.kaq.a(n,£) v menerka;
nye.nye.kaq (intr) v menerka;

8e.kar Jw n bunga;
- jaliman bunga delima (nama
bulu kuda): jari maraq jemaqne,
mayung bulun kadi keesokan
harinya, rusa itu menjadi kuda
berbulu sekar jaliman

'8e.kat a sulit;
n8e.kata(n,g) v disulitkan;
nye.kat.a(n,g) v menyulitkan;
8e.katan a lebih sulit

'8e.kat V pindahkan bibit tanaman;
n8e.lmt v dipindah;
nse.kat.a(n,g) v dipindahkan;
nye.kat v memindahkan: " anak
temhako, memindahkan anak
bibit tembakau;
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s&.ki • se.la.met

n7e.kat.a(n,g) v memindahkan
s&.k& adv setnaldn: ~ ngoniq ~ maiq,

semakin lama semaldn enak
se.ke.dar adv sekedar;

— tao sekedar tahuj
se.ke.darme adv sekedamya

se.ke.n a pasti;
uah ~ sudah pasti;
nse.ke.nang v dipastikan;
nye.ke.nang v memastikan;
se.ke.naiig v pastikan

se.ke.ii& adv (dl ngeno-ngene)
sebegini: aku tesadtq saya diberi
sebegini

se.ke.no adv sebegitu;
uah — sudah sebegitu;
se.ke.no.an v begitu juga

se.kep V sekap;
use Jeep V disekap;
nye.kep v menyekap;
pe.nye.kap n penyekap;
te.se.kep v disekap

s6.kep n senjata; uang;
be.s6.kep v bersenjata;
ny6.kep v membawa senjata tajam
(uang);
ny Ĵcep.in v memperseniatai

se.k^q mm (dl ngeno-ngene) satu;
cume ~ hanya satu;
se.k6q.a(n,g) v satukan;
se.k£q-se.^q adv satu per satu

s^.k&q n nama pelaku dalam cerita
yang berjudul "loq sikiq'

s£.lttt mm lima puluh
s6.koq n sikut;

ny&koq v menyikut;
s£.koq.in v sikuk (kk);
te.s^.lroq v disikut

se.kah n (dl meno-mene) sj lempah-
rempah; kencur;
se.Iaih.in v bubuhi kencur;
te.se.knh.in v dibubuhi kencur

se.kar (dl ngeto-ngete) sekuh
se.knq n sj bunyi
'se.la n sela;

I^q ~ di sela;
se.la-se.la n sela-sela: liq " dengan
luiq, di sela-sela orang banyak

'se.la n kumpulan orang yang terdiri
atas dua, tiga, empat orang

se.la.bar n laporan; pemberitahuan
kpd orang tua si gadis yang
mengatakan bahwa gadisnya
kawin;
nse.Ia.bar.a(n,g) v dilaporkan;
nye.!a.bar v melapor;
nye.Ia.bar.a(n,g) v melaporkan
(orang kawin)

seJa.b4k v ambil dng paksa;
nye.la.b£k v mengambil dng
paksa;
te.se.la.b^k v diambil dng paksa

se.la.bik-^ se.la.b^k

se.ladBid n nama sayuran; seledri;
Apium Graveolens IJNN

se.Iai Bal mm dua puluh lima: dumt
araq hanya ada dua puluh lima

*se.lah n celah: iyaqku toang- ne, saya
tidak tahu celannya

'se.Iah a sembuh: inaq uah ~ oltq oniq
klimaq, ibu sudah sembuh sejak
tadi pagi

seJakn celah;
~ pukang celah paha;
nse.lak.in v dicelahi;
nye.lak.in v mencelahi;
se.Iak.in v celahi

se.la.ke Jw n nikel;
tik&n ~ gelang nikel; mas ~ emas
putih

se.l^oq V dibawa sambil; mampir;
nse.la.loq v dibawa serta;
nye.la.loq v mampir: pi - kejuluq,
silakan mampir dulu;
nye.la.loq.a(n,g) v membawa
serta

se.lam Ar n Islam

se.la.met Ar 1 a selamat; 2 n
pesta;
nse.lajnet.a(n,g) f diselamatkan;
dipestakan;
nye.la.met v mengadakan pesta;
nye.la.met.a(n,g) v
menyelamatkan; memestakan: tde
~ nyawan^, dia menyelamatkan
nyawa saya;

se.la.met.an n selamatan; pesta;
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se.la.ne • se.le.kep

se.la.met.a(n,g) v selamatkan;
pesta-kan;
te.se.la.met.a(n|g) v disela-
matkan; dipestakan
se.la.mi.an num semua; segenap

se.ia.ne n celana;
" kontiq celana pendek; - bMo
celana panjang;
be.se.la.ne v bercelana;
nse.la.ne.in i; dipasangi celana;
nye.la.ne.ui v memasangi celana;
te.se.la.ne.in v dipasangi celana

se.!an.dir n nama tokoh dalam
pewayangan

se.IangB/d n pipa;
~ aiq pipa air; ~ minyak pipa
miny^;
be.se.lang v berpipa;
nye.lang.in v memasangi pipa

se.Iang.gah v selanjur; kunjur;
be.se.Iang.gah v berselunjur;
tokol ~ duduk berselunjur

se.la.tan n sanmg salat (utk
perempuan);
be.se.la.tan v memakai sarung
salat

se.lao (dl ngeno-ngene) n gentong
air

se.la.puq (dl ngeno-ngene) num
semua: iMmi - nangis^ kami semua
menangis;
" dengan semua orang; - te kita
semua

s£.laq 1 a rakus; 2 n bantu jadi-jadian,
konon berupa binatang (kera,
burung bantu, dsb) yg diciptakan
seseorang dng jalan memantrai
diri

dengan-bantu
'se.laq mv terus-menerus;

endaraq —ne tidak putus-
putusnya: ~ dengan pade
bedatengan, tidak putus-putusnya
orang berdatangan

^se.laqi ke.se.laq a silau: - matangku,
silau mataku

se.lar n tempat yang memudabkan
untuk membuka/mengupas

se.la.se Ar n bari Selasa;

jelo " bari Selasa; kelem ~ malam
Selasa

se.lat n selat;
- bali selat Bali; - lombok, selat
Lombok

se.la.wat Ar n selawat
se.l6.dok V cari jalan pintas;

nye.U.dok V mencari jalan pintas:
batur nu jaq -ne baruq, teman itu
mencari jalan pintas tadi;
te.se.l6.dokv ditelikung

'se.Uknpatab;
ke.se.l^ku terpatabkan;
nse.Uk.(ang) v dipatab(kan);
nye.l^k v mematahkan;
nye.Uk.a(n,g) v mematabkan;
se.l^k.a(n,g) v patabkan

^se.l£ka condong;
~ seto^qberat sebelab: lamunte -
end^qte tedemen siq dengan, kalau
berat sebelab, kita tid^ disukai
orang

se.lek a rakus;
Icq- si rakus

se.l6.kaq n selendang;
be.se.l£Jcaq v berselendang;
nye.l6.kaq.a(n,g) v menyelen-
dangkan;
nye.l6.kaq.in v menyelendangi;
te.se.l6.kaq.a(n,g) v diselen-
dangkan;
te.se.l£.kaq.in v diselendangi

*se.lem v selam;
kapal — kapal selam;
nye.lem v menyelam: manusia
si betah - sejelo sekelem, manusia
yang tahan menyelam sebari
semalam;
se.leni.a(n,g) v selamkan;
se.lem.in v selami;
te.se.lem.a(n,g) v diselamkan;
ditenggelamkan

se.le.kep n sedekap;
be.se.le.kep v bersedekap;
pe.se.le.kep v buat jadi
bersedekap: ~ mayit tie, buat jadi
bersedekap mayit itu;
te.pe.se.le.kep v dibuat jadi
bersedekap
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seJem • se.lak

'se.lem Bal n hi tarn;
bing—bulu merah dan kakl hitam
(untuk ayam)

se.l^m Skt n selesma

se.l^.inor v hibur;
nye.l£.mor.a(nig) v menghibur;
menutupi: ~ att susah,
tertawa menghibur (menutupi)
hatiyang susah;
te.se.l6.mor.a(n,g) v dihibur; di-
tutupi

se.l£m.bor -> se.U.nior

se.le.me n pilek
se.lem.pu.ii n kain katim: tebokos

ngadu dinungkus memakai kain
katun

se.l6n.dang n selendang;
be.se.lln.daiig v berselendang;
nye.l£n.dang.a(n4g) v menyelen-
dangkan;
nye.l6n.daiig.i v menyelendangi;
8e.l6n.dang.a(n,g) v selen-
dangkan;
se.l4n.dang.in v selendangi;
te.se.I^ii.dai]g.in v diselendangi

se.l^ng.8£ng n pelipis;
bulnn — bulu pelipis

seJ&.oq n kain batik perempuan;
be.se.l&.oq v berkain;
nye.li.oq.a(n,g) v memakai kain;
~ batik mema^i kain

'se.letvjepit;
ke.8e.let a kejepit;
8e.let.a(n,g) v jepitkan;
te.8e.Iet.a^,g) u dijepitkan

'seJet a lebat: — buaqtte, lebat
buahnya

se.l^.wan n berlawanan arah;
be.se.l6.wan v berpapasan,
berlawanan arah

8e.li.woq—> 8e.l^.oq
8e.li n (dl ngeno-ngene) tunas;

be^e.li v bertunas;
se.li.an a punya tunas

se.Ii.knr num dua puluh satu
8e.lik ^8e.l£k
8e.ling adv saling;
~ empuk saling pukul; — sumpaq
saling caci

se.li.ngerB/d n slinger
se.lip V selip;

nye.lip.a(n,g) v menyelipkan;
8e.llp.a(n,g) V selipkw;
te.se.lip.a^,g) v diselipkan

8e.llr n selir

se.lit —> 'selet

se.li.\vah a tidak masuk akal;
nye.li.wah a tidak masuk akal;
raos ~ bicara tak masuk akal

8e.Io.ar n (dl ngeno-ngene) celana;
- bMo celana panjang - pontaq
celana pendek;
be.se.lo.ar v bercelana

8e.Io.dok V masuk melalui lubang dan
biasanya merangkak;
nye.Io.dok v masuk lubang
dengan merangkak: ~ in pageran,
masuk melalui lubang pagar

se.lo.dor n nama permainan anak-
anak;
be.8e.lo.dor v bermain sdodor

sedong n nama kota Kabupaten
Lombok Hmur

8e.long.8ong n sarung tangan bayi;
be.se.long.8ong v bersarung
tangan;
nye.long.8ong.ln v memasangi
sarung tangan;
te.8e.long.song.in v dipasangi
sarung tangan

8e.IopBld n sandal;
be.8e.Iop V bersandala

se.loq num 200 ikat padi;
dne " 400 ikat padi;
ah.8e.Ioq num 200 ikat padi

se.lo.8op V makan (untuk itik)
8e.lot V selip di pinggang (untuk

parang, keris);
nye.lot v menyelipkan;
~ keris menyelipkan keris di
pinggang;
nye.nye.Iot (intr) v menyelipkan;
8e.Iot.a(n,g) v selipkan;
te.se.lot V diselipkw;
te.8e.Iot.a(n,g) v diselipkan

8e.la.ar—>se.lun

8e.Iuk V nyalakan (lampu);
nye.Ink v menyalakan (lampu);
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se.lu.suk • s£m.biq

se.luk.an v nyalakan orang
(lampu): ~ amaq dilah tie,
nyalakan ayah lampu itu;
te.se.Iuk v dinyalakan (lampu)

se.ln.sakv (dl meno-mene) tusuk;
ne.la.suk.a(nje) v menusukkan;
te.la.sak.a(n,^ v tusukkan;
te.se.lu.suk v ditusuk

se.lat n besi diujung tangkai parang;
gelang tangled;
nye.lat.m v memasangi gelang
tangkai;
se.lut.in v pasangi gelang tangkai;
te.se.lut.in v dipasangi gelang
tangkai

se.ma.ge n jeruk
se.ma.iq a cukupan, sedang-sedang:
- «e beliqne, cukupan besamya

se.ma.ke adv sama halnya: miq
mantok ie ~ miq mantok aku,
kamu memukulnya, sama halnya
kamu memukul saya

se.ma.me n suami;
be.se.ma.me v bersuami

se.ma.maq —> semame
se.ma.ngah n semut merah besaryang

biasa ditemukan di pohon dadap
se.ma.nget n semangat;

ilang " hilang semangat; lebuk
- mudah terkejut; te^ ~ tidak
mudah terkejut; pemberani;
be.se.ma.nget v bersemangat

'se.mau:ang adv setiap: ~ dateng
tesadbq mangan, setiap yang
datang diberi makan

'se.ma.rang n nama jenis jambu air;
nyambuq -- jambu air yang tidak
begitu manis

se.mat n lidi kecil untuk penusuk
se.ma.ye n njanji;

be.se.ma.ye v berjanji
sem.bah n sembah;

nsem.bah v disembah;
nyem.bah v menyembah;
~ berhale menyembah patung;
pe.nyem.bah n penyembah;
te.sem.bah v disembah
sem.bah.yang —> sembayang

sem.ba.lan n nama desa;

belok - bodoh spt orang
sembalun

'sem.barv keluarbungaapi;
ke.sem.bar a mengeluarkan
bunga api

*sem.bar v semprot atau semburkan
air ke badan orang sakit yg sdh
dijampi-jampi;
nyem.bar v menyemprot atau
menyemburkan air ke badan
orang sakit yg sdh dijampi-jampi;
te.sem.bar v disemprot atau
disemburkan air ke badan orang
sakit yg sdh dijampi-jampi

s&m.b& n sumbu;
~ dile sumbu lampu; ~ kompor
sumbu kompor;
nyim.b&.in v memasang sumbu;
te.sem.be.in n dipasangi siunbu

sem.be.ang n sembahyang;
- sunat sembahyang sunat; ~
wajip sembahyang wajib;
be.sem.be.a(n|g) v bersembah-
yang;

nyem.be.ang.in v menyembah-
yangi;
sem.be.ang.in v sembahyangi;
te.sem.be.ang.i v disembahyangi

sem.be.li v (dl ngeto-ngete)
sembelih;
nsem.be.l6 v disembelih: maraq
daraq sampi spt darah sapi
disembelih; maraq ongibat bawi
spt suara babi disembelih;
nyem.be.l& v menyembelih

sem.be.l6h —> sembel^ (dl ngeno-
ngene);
nyem.be.l^h v menyembelih;
te.sem.be.l£h v disembelih

sem.be.long rt ujung ekor sapi putih
sim.b^q 1 n obat tradisional

(berwama merah darah) yg
dilekatkan di dahi dan di pelipis;
2 membubuhi tanda tambah di
dahi;
ny&m.b^q v memberikan tanda
tambah di dahi;
te.s&m.b&q v diberikan tanda
tambah di dahi
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sim.bi • sem.pe.rek

s4in.bi $am.bi

sem.bih v habiskan: uahku ~ kakenan

m, aku sudah habiskan makanan
itu;
nyem.bih v menghabiskan;
te.sem.bih v dihabiskan;
te.sem.bih.an v dihabiskan oiang

sem.bir v lebihkan; sisihkan;
nyem.bir vmelebihkan; menyisih-
kan;
pe.nyem.bir n kelebihan;
te.sem.biT v dilebihkanj disisih-
kan

sem.boje n kamboja
se.mek v mau: iyaq ku saya tidak

mau

se.mel a tidak malu (dl ngeto-ngete);
Iyaq—malu; end&q -- malu;
lK.se.mel.an a tidak tahu malu;
nse.mel.arn,g) v dimalukan;
nye.mel.a(n;g) v memalui

se.me.Uh —> sembeBh
se.men (dl meno-mene) —> semel
se.m^n Bid n semen;

be.se.m£n v bersemen;
nse.m6n.in v disemeni;
nye.m^n.a(n,g) vmenyemenkan;
nye.m£n.in v menyemeni;
te.se.m^n.in v disemeni

se.men.daq adv sebentar: araq ~
ampoqne buiq lomaq si siban^cet
sino isiq bawl, sebentar saja
habislah keladi sepetak sawah itu
oleh babi

se.men.taj« adv sementara: -nde
dateng, sementara dia datang;
-ngku dateng, sementara saya
datang;

s£.m6t n ̂ mis;
bnlun — bulu kumis; ~ miong
kumis kucing;
be.s^.m^t V berkumis;
nse.m^t.in v dikumisi;
nye.m£t.in v mengumisi;
se.m£tan a kumisan

se.me.ton n saudara;
— jar! sanak saudara; ~ kuni
saudara kandung; — sodet saudara
kandung; — t^r^q saudara tiri;

be.se.me.ton v bersaudara;
nye.me.ton.in v membuat jadi
bersaudara;
te.se.me.ton.in v dibuat jadi
bersaudara

se.mir v semir;
be.se.mir v bersemir;
nse.mir v disemir;
nye.mlr v menyemir;
nye.mir.in v menyemiri

sem.pa.ge —> semage
sem.pa.it v titip;

nyem.pa.it v menitip;
nyem.pa.it.a(n,g) v menitipkan;
nyem.pa.itin vmenitipi;
sem.pa.it.an n titipan;
sem.pa.it.a(n«g) v titipkan;
sem.pa.it.in v titipi;
te.sem.pa.it v dititip;
te.sem.pa.it.a(nig) v dititipkan;
te.sem.pa.it.in v dititipi

sem.pal v sepak;
ke.sem.pal a tersepak;
nyem.pd v menyepak;
te.sem.pal v disepak

sem.pang n simpang;
nyem.pang v menyimpang;
nyem.pang.ang v menyim-
pangkw;
nyem.pang.in v menyimpangi;
per.sem.pane.an n persim-
pangan;

sem.pang.an n simpangan;
sem.pang.a(nig) v simpangkan;
sem.pang.in v simpangi

sem.pa.re n tempat menatuh periuk
sem.pa.taq n caci;

nyem.pa.taq v mencaci;
te.sem.pa.taq v dicaci

sem.pel —> sam.pel
sem.pen —> sem.pel
s^m.p^r a penuh tetapi tidak sampai

melimpah;
ny^m.p6r.a(n,g) vmemenuhkan;
sim.p£r.a(n,gJv penuhkan;
s£m.p£r.in v penuhi;
te.s£m.p£r.a(n,g) v dipenuhkan

sem.pe j'ek n hardik;
nyem.pe.rek v menghardik;
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sem.pe.rak • se.ngap

te.sem.pe.rek v dihardik
sem.pe.rak n hardik (lihat

semperek);
nsem.pe.rak v dihardik;
nyem.pe.rak v menghardik;

sem.pet v tutup (untuk pintu
jendela);
ke.sem.pet a tertutup;
nsem.pet v ditutup;
nseiii.pet.a(n,g) v ditutupkan;
nyem.pet v menutup;
nyem.pet.a(n,g) v menutupkan

sem.pe.tik n alat perangkap tikus;
nyem.pe.tik v menangkap tikus
dengan perangkap tikus

s^in.pi —> sain.pi
sem.pit V titip
sem.pe.laiig —> sem.pang
sem.po.ron i; terjun;

nsem.po j'on.in v diterjuni;
nyem.po.roii v terjun: dengan
jogang nono - ah kokoq, orang gila
itu terjun ke sungai;
nyem.pojon.in v menerjuni

sein.po.rot -> semporon
sein.pret n sarung: naq unah nenunang

ide Unah menenunkannya kain
sarung

sem.prong n kaca lampu;
~ dile kaca lampu

sem.pa n hubungan keluarga
(keluarga dekat)

sem.pa.ter n nama ilmu magis untuk
menjaga kebun, kalau pencuri
masuk di kebun itu dia tidak
mengetahui jalan keluar, dia akan
berputar-putar terns di dalam
kebun itu

se.ma n balas budi: mbales ~mbi,
membalas budimu; mbales -n
dengan, membalas budi orang;
mbales -ngfcu, membalas budi
saya

se.mat n semut;

ke.se.mut.aii a kesemutan;
se.mat.an a semutan

s^n n mata uang sehaiga seperseratus
rupian; sen;

se.na.pan Bid n senapan

se.na.pa.ti Skt n jenderal
se.naq lihat senaq
sen.dal v senggol; sentuh;

ke.sen.dal a tersentuh;
nyen.dal v menyentuh;
te.sen.dal v disentuh

sen.dan—> sendal

sea.de.ka.le Skt n senjakala
sen.d&.ro n terompet yang dibuat dr

batangpadi;
be.sen.d&.ro v menyembunyikan
terompet

sen.dong n sj payung;
ah.sen.dong v berpayung;
be.sen.dong v berpayung;
nsen.dong.in v dipayungi;
nyen.dong.in v memayungi

sen.du.gaq n setiap: - dateng maU,
setiap yang datang mati

sen.dukn sendok;
~ jangan sendok sayur; - nasiq
sendok nasi;
nsen.dukv disendok;
nyen.dak v menyendok;
nyen.duk.a(n;g) v menyen-
dokkan;
te.sen.duk.a(n,g) v disendokkan

se.n^pronini
se.n6n n Senin; nama hari
se.nengasenang;

at& - hati senang; langsat ~
sangat senang;
ke.se.neng.an n kesenangan;
nse.neng.a(n,g) v disenangkan;
nye.neng.a(n,g) v menye-
nangkan

se.ne.pe a memukul sendirian
se.n£q -> seni
s^ng Bid n atap seng;

atep ~ atap seng;
be.re.s6ng v berseng;
nge.s6ng.in v mengatapi dengan
seng

semga.ke a sulung; tua
se.ngam n nama sj rasa yang dirasakan

indera pengecap; sj bau
se.ngap a liar;

mannk — ayam liar;
se.ngap.an a lebih liar
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s£.ngaq * saq

s^.iigaq n sebab; karena: ~ku jeleng,
endtqku semd, karena aku miskin,
akumalu

se.nga.ri a lebih muda
se.ng£h a hanun;

minyak -- minyak wangi; saban
~ sabun harum;
se.iigeh.an a lebih harum

se.ng^ —> seng^h
se.nget n sengat;

nse.nget v disengat;
nye.nget v menyengat;
te.se.nget v disengat

seng.ge a berat; panjang sebelah:
lelimbar tpt ni pikidanmu ini
berat sebelah

seng.gah n rusa
seng.gak, se.seng.gak n peribahasa

yg mengandung nasihat atau
ajaran dr orang tua-tua (biasanya
mpakai atau diucapkan unt^
mematahkan lawan bicara); spt
peres hatu endaraq aiqne, hutang
yg tidak dapat dibayar karena
tidak ada uang

s^ng.g&q V gendong di bahu;
sandang;
ns&ng.g^q v digendong;
disandang;
nying.g&q v menggendong;
menyan-dang

seng*gi«tan a terlihat, dapat dilihat,
tampak

se.iigit n nama sj bau spt bau daging
kambing

seiig.ke a s^t;
se.seiig.ke n kesulitan; rintangan:
uah lutq - ndaitku, sudah banyak
rintangan yang saya temui

seiie.ka.le Skt n kematian; rintangan:
oeruq de ndait dia baru menemui
kematian

seng.kau'o a telanjang;
be.seng.ka.ro v telanjang;
bertelanjang

'seng.ker n batas; pagar;
nyeng.ke.rin v membatasai;
memagari;
pe.nyeng.ker n pembatas; pagar;

seng.ker.in v batasi; pagari
^seng.Iur adv hingga; sampai:

mpantok ~ math, dipukul sampai
mati

seng.k^ a miring;
mannk ~ ayam yang ekomya
miring ke samping; - kawan
miring ke kanan ~ kiri miring ke
kiri

seng.klek v menghindar;
nseng.klek.in v dihindar;
nyeng.klek v menghindar;
nyeng.ldek.a(n;g) v menghin-
dark^;
nyeng.klek.in v menghindar;
seng.klek.a(n,g) v dihindarkan

seng.kleng v jongkok;
nyeng.kleng v bei^'ongkok;
token ~ duduk jongkok

s£ng.kol n nama tempat di Kabupaten
LombokTengah

seng.krap v terbang/terkejut dengan
gerakw reflelu (biasa untuk
ayam);
nyeng.krap v terkejut; terbang;
nyeng.krap.a(n,g) v menghalau;
~ mannk menghalau ayam;

seng.krap.a(n,g) v terbangkan;
^jutlmn

seng.krit v bergerak dengan gerakan
refleks;
nyengJcrit v bergerak lari tiba-
tiba 1^ terkejut (biasa untuk
kuda, sapi);

jaren ~ kuda bergerak lari dengan
tiba-tiba

se.ni.ne n isteri;
be.se.ni.ne v beristeri

se.ni.naq n isteri: -- ne inges gati,
isterinya cantik sekali;
be.se.ni.naq v beristeri;

sen.ja.te Skt n senjata;
be.sen.ja.ta v bersenjata;
nyen.ja.ta.in v menyenjatai;
te.pe.sen.ja.ta.in v dipersenjatai

sen.je.rit a membuat takut
se.noq pron itu
se.nu (^r) = drike (his) pron itu;
saq — yang itu
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se.na.naq • se.pi.de

se.nu.naq -> sendugaq
se.nuq->senu
se.noq->^senuq
sen.tak n hardik;

nsen.tak n dihardik;
nyen.tak n menghardik;
nye.nyen.tak {intr) n meng
hardik;
te.sen.takn dihardik

sen.ta.uq n papan, dsb, berkaki
pendek, untuk tempat dudnk
(biasanya dipakai di dapur);
dingklik;
be.sen.ta.aq v memakai dingklik;
pe.sen.ta.uq v pakaikan dingklik;
te.pe.sen.ta.aq v - dipakaikan
dingklik

sin.tekv tarik; hentak;
ke.sin.tek a tertarik;
nsin.tekvditarik;
nyin.tekv menarik;
nyin.tek.a(n,e) v menarikkan;
nye.nyin.tek (intr) v menarik;
sin.tek.an v tarikan;
sin.tek.a(n,g) v tarikkan

'sin.ter v mendatangi: ~ ah
balenne, saya mendatanginya ke
rumahnya;
nyin.ter.a(n,g) v mendatang

'sin.ter n lampu senter;
dile — lampu senter;
nsin.ter.in v disenteri;
nyin.ter v menyenter;
nye.nyin.ter (intr) v menyenter

sen.tu.iq n sebelah;
empaq — nama sj ikan;
nyen.tu.weq v menyebelah

*sen.tal v nama buah; kecapi,
Sandoricum Koetjape MERRS;
buaq—buah kecapi

'sen.tul V sentuh;
be.sen.tal v bersentuhan:
endiqte kanggp tidak boleh kita
bersentuhan;
ke.sen.tul v tersentuh;
nsen.tal v disentuh;
nyemtul v menyentuh;
te.sen.tul v disentuh

sen.tu.lak, be.sen.tn.lak n upacara
tolak bala, biasanya diisi dng
pembacaan ayat-ayat AlQuran^
zikir, dan doa

se.nnq p singkatan dr kata saq nu, yg
itu

sep V isap;
nge.sep v mengisap;
te.sep V diisap: aiq susunne uah
bih ~ isiq anakne, air susunya sdh
habis diisap oleh anaknya

si.ong V goreng tanpa minyak;
be.si.ong v bergoreng tanpa
minak; jagnng ~ jagung digoreng
tanpa minyak;
nyi.ong v menggoreng tanpa
minyak;
te.si.ong v digoreng tanpa
minyak

sep a telat;
sep.an a agak telat; terlambat:

de dateng, agak terlambat dia
datang

se.pah n sepah;
nye.pah.a(n,g) v menyepahkan;
te.se.pah v disepah

se.pa.he Bal mm 1600
'se.paq n sepah;

nse.paq v disepahkan;
nye.paq v menyepahkan

'se.paq a patah hati;
- angen patah hati; ~ ati patah
hati;
nye.paq.a(n,g) v mematahkan;
~ angen mematahkan hati

se.pa.ta n sepatu; ~ jinjit sepatu
bertumit tinggi;
be.se.pa.tavbersepatu: luiqkanak
dise endtq ~ entanne besekolah,
banyak anak desa yg tidak
bersepatu caranya bersekolah;
pe.se.pa.taq v pasangkan sepatu;
te.pe.se.pa.tuq v dipasangkan
sepatu

se.pi.de n sepeda;
— fingki sepeda jengki; — mame
sepeda laki-laki; -- nine sepeda
perempuan;

be.se.pe.de v bersepeda
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'se.peng ̂  tepeng
'se.peng n buah asam yang masih

muda

se.per.tip spt
*se.pet a sepat; kelat: sabo odaq

~ rasene, sawo mentah sepat
tasanya

'se.pet a suka membicarakan orang
se.p&.tu ̂  se.pa.tu
se.pi a sepi;

-- mimit sunyi senyap;
ke.se.pi.an n kesepian;
se.pi.an a lebih sepi

se.ping —> sdp^ng
se.pi.on Bid n spion
se.pit n jepitan rambut
se.poq a bengkak ujung jari
s£.por V sepak; depakk^otanglain

dengan kaki dr belakang;
ny6.por v menyepak; mendepak
k^ orang lain dengan kaki dr
belakang;
te.s6.por V disepak; didepak
orang lain dengan kaki dr
belakang

se.pi]h V sepuh;
nye.puh v menyepuh;
te.se.pah v disepuhi

se.pon adv kadung; terlanjur;
~ araq kadung ada: ~ kSping,
kadung ada uang

se.paq v masukkan besi panas ke
dalam air dingin;
nyepuq v memasukkan besi panas
ke dalam air dingin;
~ awis memanasi sabit lalu

memasukkannya ke dalam air;
te.se.paq v dipanasi kemudian
dimasukl^ ke dalam air

se.ra.bi n jajan serabi
8e.rah v ser^;

nse.rah.a(n,g) v diserahkan;
nse.rah.in v diserahi;
nye.rah v menwrah;
nye.rah.a(n,g) v menyerahkan;
nye.rah.in v menyerahi;
se.rah.a(n,g) v serahkan;
te.se.rah.in v diserahi

se.rak Jw a serak (untuk suara)

se.peng • se.re

se.ra.kal Ar v membaca kata-kata

untuk memuji Nabi (bacaan tsb
ada dalam kitab berzanji;
be.sea'a.kal v membaca serakal

sejam.pang n cabang;
be.se.ram.pang n bercabang

se.ran v bum; usir;
nye.ran v membimi;
~mayung membumrusa;
te.se.nui v dibum; diusir

'se.rang v serang;
ke.se.rang v terserang;
nye.rang v menyerang;
nye.nye.rang (intr) u menyerang

^se.rang n sisir;
be.se.rang v bersisir;
nye.rang v menyisir

se.rang.ge n nama pohon yang
daunnya dapat dipergunakan
mengecat kuku; inai; pacar;
lawsofiia inermis LINN;
be.se.rang.ga v memerahi kuku
dengan daun inai (pacar);
nye.rang.ga.in v memerahi kuku

sejra.ni Ar n nasrani

sej:an.te a acak-acakan: ~ gawiamt,
acak-acakan buatannya

se.raq-> serak
se.ra.wah v berbulu putih;

~ bnlu teln putih berbulu tiga
wama: manuk doin datu ayam
raja putih berbulu tiga wama

ser.ban n surban haji;
be.ser.ban v bersurban;
nyer.ba.nang v menyurbankan;
te.ser.ba.nang v disurbankan

'senb^t n kain pengelap;
nyer.b6t v mengelap;
nyer.b£t.a(n,g) v mengelapkan;
te.ser.b6t.in v dilapi

*ser.b6t n sj keladi
'ser.buk n urap-urap
'ser.buk n serbuk;

nyer.bak.in v menyerbuki;
ser.bak.i v serbuki

*se.r4 V ingin
^se.r& n nama pohon yang berdaun

spt lalang dan hamm
seo'e, se.se.re n sisa;
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si.ri • se.roq

ngaken — makan sisa
s^.ri adv semakin: -- sui - kuat,

semakin lama semakin kuat

se.re.gep a gena; lengkap; macam-
macam

'se.rek n anak kunci: koloq ~ liq atas
lawang, taruh anak kimci di atas
pintu;
be.se.rek v mempunyai anak
kunci

^se.reku cepat;
nye.rek.an v iebih cepat: ~ ide
lalo, lebih cepat dia pergi
nye.rek-nye.rek adv cepat-cepat

se.r6ka lobek;
nse.r£k v dirobek;
nse.r^k.a(n|g) v dirobekkan;
nye.r6k v merobek;
nye.r£k.a(n|2) v merobekkan;
nye.nye.r6k(intr) V merobek;
se.r6k.a(n,g) v robekkan

se.re.min (his) = gitaq (ksr) v lihat;
se.re.niin.a(n;g) v melihat: data
sayan si ~ dulu daside kalah, raja
semakin malu melihat kepunyaan-
nya kalah

se.reng adv hendak; man; berhasrat
se.rep n matang dipaksa sehingga di

dalamnya masih mentah, tetapi
diluamya sudah terbakar;
masak ~ matang sebelum
waktimya

s£.rep n cadangan;
ban ~ roda cadangan; jari ~ jadi
cadangan

s£.r£p n kerling;
ny6.r6p v mengerling;
ny6.r6p.a(n,g) v mengerlingkan;
ny6.r£p.in v mengerlingi;
pe.ny£.rdp n pengerling; kerling-
an;

~ mate kerlingan mata;
te.s6.r£p.in v dikerlingi

se.re.pek v percepat (tt pekerjaan
atau tugas); segerakw;
nye.re.pek v mempercepat;
menyegerakan; terbuni-buru;
te.se.re.pek v dipercepat;
disegeral^

se V hunus;
nye.r^t v menghunus: ~ keris,
menghunus keris;
nye.r£t.a(n,g) v menghunuskan;
te.se.r6ta(n,g) v dihimuskan;
~ keris dihunuskan keris

s£.r£q V habisi: aku kance batur-batur
uah - nasiq nu, aku dan teman-
teman habisi nasi itu;
~ gauq habisi tanpa sisa;
ny£.r£q v menghabisi;
te.s£.r£q v dihabisi

se.re.tuq v sucikan suatu benda dr
najis;
nyejre.tuq v menyucikan suatu
benda dr najis;
te.sej%.taq v disucikan dr najis

se —> se.di

sea:i.gun.ting n nama serangga yang
dapat menggunting bulu dengan
mulutnya

se.ri.ka.ye n sirsak;
— butiq sirsak yang kecil-kecil
bundar

se.ri.na.te n bimga kupu-kupu
se.rip Ar n nama gelar untuk laki-laki

(mArab)
se.ri.pah Ar n nama gelar untnk

perempuan Arab
se.ri.sip n hama padi
ser.min lihat seremin
se.ro.bong n cerobong; ~ dUah kaca

lampu;
be.se.ro.boiig v bercerobong;
pe.be.se.ro.bong v pakaikan
cerobong;
te.pe.be.se.ro.bong v dipakaikan
cerobong

se.ro.go V rebut;
be.se.ro.go v berebut;
nye.ro.go v merebut;
te.se.ro.go v direbut

se.roa'o v berlaku kurang sopan;
kurang ajar;

s&.roq a juling;
mate-mata juling

'se.roq->sedoq
*se.roq a lebat (imtukhujan);

njan - hujan lebat
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&.rot • sie

s^.rot V bedah; tiisuk;
ns£.rot V ditusiik; dibedah;
ny£.rot v menusiik; membedah

ser.pek v percepat;
nser.pek v dipercepat;
nyer.pek v mempercepat

ser.te Sktp dan
ser.tuq v bersihkan;

nser.tuq v dibersihkan;
nyer.tuq v membersihkan;
nye.nyer.taq (intr) v membersih-
k^;
te.ser.tnq v dibersihkan

se.ni.ne n teiompet batang padi;
be.se.ru.ne v membunyikan
terompet batang padi

se.ning.ge n tempat memasak daging
(pada saatpesta)

sej^ng.Idng n lampu petromaks;
be.se.rung.king v memakai
lampu petromaks

se.ra.nd -> se.m.me

se.mq, se.se.raq lihat nlet
se jmt n ketam;

nye.mt n mengetam;
nye.nye.nit (intr) v mengetam;
te.sejmt v diketam

se.m.ta n cerutu

S&.S& n kulit gabah;
npnk - sekam kulit gabah

se.sekdsesak;
n8e.sek V disesak; dijejal;

s6.s^vtenun;
ny6.s^ V menenun;
dedare ~ gadis menenun;
s£.s£k.an n tenunan

se.sel n sesal;
nse.sel.a(n,g) v disesalkan;
nye.sel v menyesal;
nye.sel.a(n,g) v menyesalkan;
pe.nye.sel.an n penyesalan

se.sen —> sesel

se.se.pan n tabu
se.set a sesat;

mat& ~ mati sesat; pegaw^an --
pekerjaan sesat;
ke.se.set a tersesat

s&.soq n siput
s^tvjerat;

be.s^t V berjerat;
nge.s^t V menjerat;
te.s£t V dijerat

sLtanArnsetan-,
godan ~ godaan setan

se.tang£ld n stang;
— sempide stang sepeda

se.ta.te adv selalu;
— snsah selalu susah

se.t^n lihat antap dan ambon
se.ti.e a setia

se.tirBld n setir; kemudi;
nye.tir v menyetir;
te.se.tir v disetir

se.tor V setor;

nye.tor v menyetor: pire kalinte
berapa kali kita menyetor;
se.tor.an 1 n setoran; 2 setorkan;
te.se.torvdisetor

si.ta-» sa.ta

si.we V sewa: endiqku miU - montor
nu singaqne uah shde, aku tidak
mau sewa motor itu km sudah
rusak;
s&.we.an v sewakan;
ny6.we v menyewa;
nj^.we.an v menyewakan;
te.s^.we V disewa;
te.s^we.an v disewakan

s&wel n mulut ditarik ke kiri dan ke
kanan

se.wiJe n nama desa
si.wi —> sa.wi

's&woq —> se.koq
*s£.woqvhalau;

nye.woq v menghalau;
te.se.woq v dihdau

se.wu, ke.se.wa n sarang;
be.ke.se.wu vbersaiang

se.war —> se.bnr

'sipyang;
~ £nges yang cantik

^si n ^ta imtuk memanggil
kucing

'sie n garam;
— botoq; — gotoq garam yg
berbentukkasar seperti biji-bijian;
- geles; ~ lembnt garam untuk
campuran bumbu masak atau
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sie • si.kat

makan, digunakan (disediakan) di
meja makw;
be.sie v bergaram;
nyiaq.in v menggarami;
si.aq.invgaraini;
te.si.aq (intr) v digarami

*sie, ke.sie, ke.se.sie a sia-sia
'sie Bid n sia bangsit 1800
si.a.ge a siaga;

be.si.a.ge v bersiaga;
nyi.a.ge.a(n,g) v menyiagakan;
te.si.a.ge.a(nig) v disiagakan

si.akvsingkap;
nyi.ak v menyingkap;
te.sl.ak V disingkap
lihats^ak

si.aq, be.si.aq v berkelahi
'si.ar V berhenti (untuk hujan)
'si.ar V siar;

nyi.ar.a(ii,g) v menyiarkan: ~
agame, menyiarkan agamaj
8i.ar.an n siaran;
si.ar.a(n,g) v siarkan;
te.si.ar.a^«g) v disiarkan

si.a.rahArvziai^;
be.si.a.rah v berziarah;
nyi.a.rah.in v menziarahi;
si.a.rah.aii n ziarahan;
sl.aj^.hiii V ziarahi;
te.si.a.rah.in v diziarahi

si.at V perang;
me.si.at v berperang;
pe.si.at.an n peperangan;
te.si.atin v diperangi

si.de pron kata ganti orang kedua
tunggal (kamu): - tuih dateng,
kamu sudah datang

*si.daq v eratkan (utk tali beduk);
nyi.daq v mengeratkan (utk tali
beduk);
si.daq.an v eratkan orang (utk tali
beduQ;
te.si.daq v dieratkan (utk tali
beduk)

'si.daq —> s£.daq
si.de.l^ —^ se.de.kah
sLdem n semut hitam
sLdnkvcium;

be.si.dak v berciuman;

te.si.dukv dicium

si.dnr v tukar;
be.si.dar.a(n,g) v bertukaran;
ke.si.dar v tertukar;
nsi.dar vditukar;
n$i.dur.a(n,g) v ditukarkan;
nsi.dar.in v ditukari;
nyi.dar v menukar;
nyi.dar.a(n,g) v menukarkan;
nyi.dar.in v menukari;
si.dur.a(n,g) v tukarkan;
si.dar.i v tukari

sLdut n sendok makan;
be.si.dut V bersendok;
nyi.dat v menyendok;
te.si.dut V disendok

si.em n siam

si.gar n belah;
~ due belah dua; ~ empat belah
empat;
be.si.gar v berbelah;
nsi.gar.a(n,e) v dibelahkan;
nye.nyi.gar (intr) v membelah;
nyi.gar v membelah;
nyi.gar.a(n,g) v membelahkan;
nsi.gar v dibelah

'sbgiq n sumbu;
- dilah sumbu lampu; - kompor
sumbu kompor; - obor sumbu
obor;
be.si.giq v bersumbu;
pe.si.giq v pasangkan sumbu;
te.pe.si.giq v dipasangkan
sumbu;

'si.giq n belah kecil-kecil (untuk kayu
kecil);
nsLgiq v dibelah kecil-kecil;
nyi.giq v membelah kecil-kecil;
nye.nyi.giq (intr) v membelah
kecil-kecil;
si.giq.an n belahan kecil-kecil

si.gon n kuali
sika sobek: uah - kelamhin^ai, bajuku

sudah sobek;
te.sikv disobek

si.kat n sikat;
nsi.kat v disikat;
nsi.kat.a(n,g) v disikatkan;
nyi.kat v menyikat;
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iiyi.kata(n,g) v menyikatkan;
pe.iiyi.katn penyikat;
te.si.kat v disikat;
te.si.kat.a(n,g) v disikatkan

'si.kep n senjata tajam;
be.si.kep v bersenjata tajam
nyi.kep v membawa senjata
tajam;
te.si.kep.in v dipersenjatai

'si.kep ti sikap;
be.si.kep v bersikap

si Jdr Ar n zikir; tahlil;
nyi.kir.a(n,g) v menzikirkan;
te.si.kir.a(n,g) v dizikirkan

sik.se Skt n silua;
nyik.se v menyiksa;
sik.se.an n siksaan;
te.sik.se v disiksa

sik.saq —> siksa
si.ka n siku;

nyi.ka.in v menyikut;
te.si.ku.in v disikut

si.kut n ukur;
ah.si.knt mm satu hekto are;
nyi.kat v mengukur;
nyi.kut.a(n,g) v mengukurkan;
pe.nyi.kat n pengukur;
se.si.knt num satu hekto are;
te.si.knt v diukur;
te.si.kat.a(n,g) v diukurkan

si.le Sktv sila;
tompong duduk bersila;
be.si.le v bersila; tokol duduk
bersila

si.lak n nama sisiran (sisiran belah
dua); besisir —, bersisir belah
dua; sisir sisiran belah dua

si.laqp silakan, ayo mari
si.lat n silat;

beguru —, berguru silat; guru —,
guru sUat; pencak pencak silat

si.li a marah;
ke.si.Ii.ang kena marah;
nsi.h.a(n,g) v dimarahi;
nyi.li.a(n,g) v memarahi

si.long n tusuk hidung (pada sapi);
- belanak nama tempat pariwista
di Kabupaten Lombok Tengah
bagian selatan;

sLkep • sim.pang

nsi.long v ditusuk hidung;
nyi.long v menusuk hidung

si.loq V terbakar;
bale rumah terbakar

siLsil V cari; sisa daging yang melekat
di tulang;
nsil.sil V dicari;
nyil.sil v mencari; melepaskan
sisa daging dr tulang

si.Iu a ngilu;
sakit —, saldt ngilu
si.la.man n siluman

si.Iung-si.!ung —> se.lung-se.lung
si.Iur->si.dur

sLmaq v simak;
nsi.maq v disimak;
nyi.mak v menyimak;
te.si.mak v disimak

sLmatArn azimat

sim.bat v ambil alih

sim.bing; se.sim.bing n sindir;
be.se.sini.bing v bersindiran;
nyim.bing.a(n|g) v menyindir;
te.sim.bing.a(n,g) v disindir

sim.bit a angker
sim.bong n 1 butiran arang yg halus

dan lunak yg terjadi dr asap
lampu atau asap bakaran^ biasanya
menempel pada alat masak dapur
dan berwama hitam; v 2 tedcena
arang yg halus dan lunak yg terjadi
dr asap lampu atau asap bakaran;
nyim.bong.an v menyebabkan
orang terkena arang yg halus dan
lunak yg terjadi dr asap lampu
atau asap bakaran;
te.sim.bong.an v dikenakan arang
yg halus dan lunak yg terjadi dr
asap lampu atau asap bakai^

sim.bar n ikan lele
sim.bat n selimut;

be.sim.but v berselimut;
nsim.but.in v diselimuti;
nyim.bat.in v menyelimuti;
se.sim.but n selimut;
sim.but.in v selimuti

si.mo a heran
sim.pang (his) = nyelaloq (ksr) v

mampir
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sim.pen • sLpat

sim.peii V simpan;
nyim.pen v menyimpan;
nyim.pen.a(n,g) v menyimpan-
k^;
te.sim.pen v disimpan;
te.sim.pen.a(n,g) v disimpankan

sim.pet n tutup(lihat sempit);
nyim.pet v menutup;
nyim.peta(n,g) v menutupkan;
te.sim.pet v ditutup;
te.sim.pet.a(n,g) v ditutupkan

sin Ar n nama hunifdalam abjad Arab
(u")

si.nah Ar n zina;
be.sl.nah v berzina

sin.dang a mulai berkurang; hampir
berhenti (tt hujan)

sin.dip a angker;
langan ~ jalan angker

sin.dirv sindir;
be.se.sin.dir v bersindiran;
nsin.dir v disindir;
nyin.dir v menyindir;
n)dn.dir.a(n,E) v menyindirkan;
nye.nyin.^ (intr) v menyindir;
se.sin.dir n sindiran;
te.sin.dir v disindir

si.ni pron ini (lihat sen&)
•sing « setiap; - mpdin^u

mHiangde, setiap yang saya pilih
diinginkannya

sing-> sing
si.nge n singa
sing.gaqvpinjam;

nsing.gaq v dipinjam;
nsing.ggaq.a(n,g) v dipinjam-
kan;
nsing.gaq.in v dipinjami;
nying.gaq v meminjam: genne
l^q ~ endiqne too andangne, dia
akan pergi meminjam; dia tidak
tabu pada siapa;
nying.gaq.a(n;g) v meminjam-
kw;
sing.gaq.ang n pinjaman;
sing.gaq.a(n;g) vpinjamkan;
sing.gaq*in v pinjami

sin.jang lihat teken
sing.kal n bagian dr bajak

sing.kap v singkap;
ke.sing.kap v tersingkap;
nsing.kap u disingkap;
nsing.kap.a(n;g) v disingkapkan;
nying.kap v menyingkap;
nying.kap.a(n;g) v menying-
kapkan;
nye.nying.kap (intr) v menying-
kap;
te.sing.kap v disingkap;
te.sing.kap.a(n,g) v disingkap-
kan

sing.set a padat;
nying.set.a(n;g) v memadatkan;
te.sing.set.a(n;g) v dipadatkan

si.ni —> sini

si.no pron itu
sin.set —> singset
sin.ta n nama orang
sin.tat V ditanduk;

nsin.tat v ditanduk: ̂  siq sampi,
ditanduk oleh sapi;
nyin.tat v menanduk;
nyin.tat.a(n;g) v menanduk;
nye.nyin.tat (intr) v menanduk;
te.sin.tat v ditanduk

sin.tek v tarik; sentak;
ke.sin.tak V tersentak; tertarik;
nyin.tak v menyentak; menarik;
nye.nyin.tak (intr) v menyentak;
menarik;
te.sin.tek V disentak; ditarik

'sin.ter v datangi (lihat 'sinter);
nye.nyin.ter.ang (intr) v menda-
tangi;
nyin.ter v mendatangi;
nyin.ter.a(n;g) v mendatangi;
te.sen.ter v didatangi ke
rumahnya;
te.sen.ter.a(n;g) v didatangi

'sin.ter —> ̂senter
sin.tang adv hanya imtuk: kdaq kelor

~ tumpah, rebus kelor hanya untuk
tumpah

si.ong —>■ siong
si.oq—>siuh
'si.pat n tali pengukur;

nye.nyi.pat (intr) v mengukur
dengan tali pengukur;
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nsi.pat V diukur dengan tali
pengukur;
nyi.pat v mengukur dengan tali
pengukur

^sLpat Ar n sifat;
- due pulu sifet dua puluh
(sebutan untuk sifat Tuhan); —
n^n^q sifat Tuhan

si.pilB/dn sipil
si.pinlihatat^
'siqpyang
*siq —> isiq
si.re si.de

'si.ram (a) v mandi;
be.si.ram v mandi

'si.ram v siram;
ke.si.ram a tesiram;
nsi.rani v disiiam;
nsi.ram.m v disiiami;
nyi.ram v menyiram;
nyi.ram.a(ii,g) v menyiramkan

'si.rat V tusuk perut dengan pisau;
nsijat V ditusuk/dirobek;
nyi.rat tian v merobek perut

*sijat, sij:a.tal mas.ta.ldm Ar n
titian mustakim

sl.rep -> s£.rep
si.rep, se.si.rep serep, seserep
si.rik Ar n sirik; perbuatan atau

perkataan yg menyekutukan
Tuhan

si.ra V saling tolong
sijmk V cium (lihat siduk);

be.si.ruk.an v berciuman;
te.sLnik v dlcium

si.se Sfctnsisa;
be.si.se v bersisa;
nsi.se.a(n,g) v disisakan;
nyi.se,ang v menyisakan;
te.si.se.a(ii,g) v disisakan

'si.si n tepi
*si.si a marah;

te.si.si V dimarahi

'si.sik It sisik: maraq - jawak, spt sisik
biawak;
-- empaq sisik ikan;
be.si.sik v bersisik;
si.sik.an v mempunyai sisik

'si.sik V cari kutu dengan jari tangan;

si.pat • sok

nye.nyi.sik v mencari kutu/telur
kutu

si.sip V sisip;
nye.nyi.sip (intr) v menyisip;
nyi.sip v menyisip;
nyi.sip.a(n,g) v menyisipkan;
nyi.sip.in v menyisipi

si.soq n siput;
- bangket siput yg hidup di
sawah; maraq ~ ki lamban; -
kokoq siput yg hidup di sungai

sLteng n warna dasar yg serupa dng
warna hitam pekat; spt wama
arang

si.ah V usir binatang agar peigi;
nyi.ah v mengusir binatang agar
pergi;
te.si.ub V diusir (utk binatang)
agar pergi

si.waq num Sembilan;
~ liknr dua puluh Sembilan;
- pain Sembilan puluh; ~ olas
sembilan belas

so.doq V titip;
nso.doq.afn,g) v dititipkan;
nyo.doq.a(n|g) v menitipkw

'so.dor n nama permainan anak-anak
Wdornsodor;

nso.dor.a(n,g) v disodorkan;
nso.dorJn v disodori;
nyo.dor.a(n,g) v menyodorkan;
nyo.dor.in v menyodori;
te.so.dor.in v disodori

so.dot n nama buah pohon yang dapat
dipakai mencuci km berbusa

so.6karobek;
ke.so.£k a dirobek;
n7o.£k V merobek;
so.6k.an n robekan;
te.so.4k V dirobek

so.gol a bicara belak-belakan; terus
terang;
se.so.gol.an suka bicara blak-
blakan

so.hor a sohor;
ke.so.hor a tersohor;
nyD.hor.a(n,g) v menyohorkan;
te.so.hor.a(n,g) v disohorkan

sok adv asal-asalan;
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so.k£q • song.koq

- uah asal sudah

sak^q n nama penyakit biiatan
saket^suket

sakong v sokong;
ke.so.kong v tersokong;
nso.kong v disokong;
nye.nyo.kong (int^ u menyo-
kong;
nyo.kong v menyokong;
pe.nyo.kong n penyokong;
so.kong.an n sokongan;
te.so.kong u disokong

*so.lah a balk; bagus;
-- rue balk nipa

'so.lah n sisir;
ah.so.lah v bersisir;
be.so.lah v bersisir;
nyo.lah v menyisir;
so.lah.an n sisiran

so.lar n solar
so.le adv melakukan suatu pekerjaan

bersamaan waktunya dng
mengerjakan pekerjaan yg lain;
sambilan

so.long n bagian depan kepala yang
menjorok ke dalam yang tidak
ditumbuhi rambut

som.bok V tombok;
nsom.bok p ditombok;
nyom.bok v menombok;
pe.nyom.bok v menombok

som.bol a sombong
som.bong a sombong (lihat

sombol);
ke.som.boi^.an n kesombong-
an;

nyom.bong.a(n,g) v menyom-
bongkan;
som.bong.an v lebih sombong

som>pel n 1 tutup (alat imtuk
menutup); 2 v jadikan tidak
terbuka (spt mengatupkan,
mengunci, merapatkan), beri
penutup dengan menyekat
(menyumbat, menimbun, dsb)
supaya buntu;
nyom.pel v menjadikan tidak
terbuka (spt mengatupkan,
mengunci, merapatkan); memberi

penutup dengan menyekat
(menyumbat, menimbun, dsb)
supaya bimtu;
te.som.pel v dijadikan tidak
terbuka (spt dikatupkan, dikunci,
dirapatk^), diberi penutup
dengan disekat (disumbat,
ditimbvm, dsb) supaya buntu

som.peng —> sam.peng
son vjunjung;

nge.son v meniunjung;
nge.son.a(n,g) v menjimjung-
k^;
te.son V dijunjung;
te.son.a(n,g) vdijimjungkan

son.daq n si pohon yang buahnya
panjangdanbesar

son.del n pelaou: (lihat sundel);
nyon.del v berzina

son.den —> sundel
'son.dol p tersentuh;

ke.son.dol a tersundul

'son.dol p pengantin menjenguk
mertua yang diiringi oleh orang
banyak sambil membawa berjenis-
berjenis penganan

son.don —> sondol
so.ngaq n nama desa
so.ng£I a bawel; cerewet;

so.ng6I.an p lebih bawel; lebih
cerewet

so.ng6n —> song^l
songJrang p junjung;

nsongJcwg p dijunjung;
nyoi^.kang p menjimjung;
te.song.kang v dijunjung

song.k^ —> sungk^l
songJc4t n kain songket
songJcok V duduk menyembah;

nyong Jrok p duduk menyembah
song.koq n songkok; topi;

ah.song.koq v bertopi;
be.song.koq p bertopi;
nsong.koq.a(n,g) v ditopikan;
nsong.koq.in p dipasangi topi;
nyoi^.koq.a(n,g) p menopikan;
nyong.koq.in p dipasangi topi;
te.song.koq.a(n,^ p ditopi^;
te.song.koq.in v dipasangi topi
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so.ngo n tanduk; cula dua yg tiunbuh
di kepala Tpd lembu, kerbau;
kambing, dll);
be.so.ngo v bertanduk;
pe.so.ngoq v buatkan tanduk;
te.pe.so.ngoq v dibuatkan
tanduk

so.ngot n sungut;
be.so.ngot v bersungut;
so.ngot.aii V bersungutan

sottg.song V jejali mulut;
nsong.song v dijejali: ~ todokne,
jejali mulutnya;
nyong.song v menjejali mulut

son.teiig n tanda putih di muka kepala
kuda

so.pok, se.so.pok n kotak kecil
so.poq mm satu;

liq - jelo pada suatu hari;
pe.so.poq V satukan;
te.pe.so.poq v dipersatukan

'sor a tidak cantik
'sor a kurang; kurus: endht uah ~

awak kanak nu, badan anak itu
tidak pemah kurus

soarak v sorak (lihat sorak);
ngangkat — bersorak;
nso j:ak.a(n,g) v disorakkan;
iiso.rak.m v disoraki;
nyo.rak v bersorak;
nyo.rak.a(n|g) v menyorakkan;
nyo.rak.in v menyorald;

sor.ban n serban;
be.sor.baii v berserban;
iisor.ban.a(n,g) v diserbankan;
nyor.ba.iiaiig v menyerbankan

so^t V coret;
nyo.r£t v mencoret;
nyo.r£t.a(n,g) v mencoretkan;
nyo.r£t.m v mencoreti;
so.r£t.an n coretan;
te^ojr£t V dicoret

sor.ge Skt n surga
so n para;

— pembeliq para pembesar
sojxikn jaring;

nso.rok v dijaring;
nyo.rok v menjaring;
~ empaq menjaring ikan;

so.ngo • sa.ap

pe.nyo.rok n penjaring
'so.roiig V dorong;

nso.rong v didorong;
nso.rong.a(n,g) v didorongkan;
nye.nyo.rong (intr) v mendo-
rong;

nyo.rong v mendorong;
nyo.rong.a(n,g) v mendorong-
k^;
te.so.rong v didorong: ~ isiqjanji,
sudah ajal

'so.rong n adat penyerahan tanda
mata dalam perkawinan;
•• serah nama maskawin berupa
sejumlah uang. Makin tinggi
kasta seseorang makin besar pula
sorong sirahnya;
nyoj'ong v melaksanakan adat
sorong serah

so.sop V susup;

nyo.sop.m v menyusupi;
te.so.sop.in v disusupi

so.soqvgosok;
nso.soq v digosok;
nye.nyo.soq (intr) v menggosok;
nyo.soq v menggosok;
nyo.8oq.a(n,g) v menggosokkan;
pe.nyo.soq n penggos^;
te.80.soq.a(n,g) v digosokkan

80.to n soto;
nasiq -- nasi soto;

nyo.to V makan soto
80.W0t —> sodot

80.yot->8odot
sri.pe Ar n panggilan utk wanita

keturunanArao
stuahBal n sisir

8u.akvkuak;
n8u.ak V dikuak;
nyu.ak v menwak;
nya.ak.a(n,g) v menguakkan;
te.8a.akvdi^ak

sa.al n kelahi;
be.8a.al v berkelahi;
pe.8a.al.an v perkelahian;
pe.8a.al.ang n perkelahian;
te.pe.8a.al.a(n,g) v diperkelahi-
kan

sa.ap n suap;
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su.a.re • su>li

be.sa.apvbersuap;
iiyn.ap.a(iijg) v menyuapkanj
nyQ.ap.in v disuapi;
se.su.ap mm sesuap;

te.su.ap.iii v disuapi
su.a.re Sfctn suara;

be.su.aj:e v bersuara
su.bak Bal n 1 sistem pengairan; 2

anggota perkumpulan subak
se.ban.dar n perantara (biasanya

dalam meminang gadis)
SQ.beng n perhiasan telingan yang

terbuat dr gulungan daun lontar
yang ujungnya lancip

sub.ruk n pengukus: dang reket ni siq ~
nu, kulcus ketan ini dng penguin
itu

sa.bah Ar n nama waktu; nama salat
saa.da.gar n saudagar
sa.daq n nama umbi yang sangat

empuk
sui Jw a lama;

ke.sn.^.an a terlalu lama
sa.gi n kayu siwak; kayu yg dipakai

membersihkan gigi;
be.sa.gi v memal^ kayu siwak

sa.gih Jw a kaya;
langsot ~ sangat kaya;
ke.sa.gih.an n kekayaan;
iiyii.gih.a(n,g) v membuat jadi
kaya;
su.gih.an v lebih kaya

sa.gul V keluar;
- tame keluar masuk;
iisu.gal.a(n,g) v dikeluarkan;
nya.giil.a(n,g) v mengeluarkan;
nya.gal.in v ̂ luar menghadapi;
te.sa.gal.a(n,g) v dikelii^an

sa.gan —> sngol
8a.in Ar n nama huruf dalam abjad

Arab (ju.)
sa.it V cungldl;

nsa.it V dicungkil;
nsa.it.a(n,g) v dicungkilkan;
nya.it v mencimgkil;
nya.ita(n,g) v mencungkilkan;
pe.nya.it n pencungkil;
te.saat v dicungkil

sa.)^n n lekuk kecil pd pipi yg tampak
jika tersenyum

sa.jatArvsujud;
be.sa.jat v bersujud;
pe.sa.jat.an n persujudan

sa.ke a suka: endtqku saya tidak
suka

sa.ka.da.ne n nama desa
sa.kah a sukar;
- gati sukar sekali;
sa.kah.an a lebih sukar

sa.kaq, ke.sa.kaq n kehendak;
- n^niq kehendak Tuhan

sa.ker a sukar (lihat sukah);
ke.sa.ker.an n kesukaran;
sa.ker.an v lebih sukar

sa.ket a sempit;
taoq - tempat sempit;

ke.sa.ket.an n kesempitan;
nya.ket.a(n,g) v menyempitkan;
te.sa.ket.a(n,g) v disempitkan

sa.ki rt kunci;
be.sa.ki v berkunci;
nya.ki v mengunci;
nya.ki.a(n,g) v menguncikan;
te.sa.ki v dikunci;
te.sa.ki.a(n,g) v dikundkan

sa.kan n sukun
sa.kar Ar n syukur

be.sa.knr v bersyukur;
nya.kar.in v mensyuhuri;
sa.kar.in v syukuri

sa.lam v sulam;
be.sa.Iam v besulam;
nsa.Iam v disulam;
nsa.lam.a(n,g) v disulamkan;
nya.lam v men^am;
nya.Iam.a(n,g) v menyulamkan;
sa.lam.an n s^aman;
sa.Iam.in v sulami;
te.sa.lam v disulam;
te.sa.lam.a(n,g) v disulamkan;
te.sa.lam.in v disulami

*sa.l6.man Ar n nama Nabi
'sa.l£.man Ar n nama kayu
sa.liq, sa.!eq.an n lusa;
sa«Ii n 1 tumbuhan muda yg baru

timbul (dr tunggul, ketiaJc daim,
buku batang induk, batang kayu
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yg ditebang, dsb); 2 bakal cabang
(ranting) yg bam mulai tumbuh;
be.su.li V mempunyaitumbuhan
muda yg bam timbul

su.Iingnsemling;
be.su.ling v bersemling;
iisa.Iiiig.a(n,g) v disemlingkan;
nya.ling v meniup semling;
nya.ling.a(n,g) v
menyemlingkan

su.la n suluh;
nyndu v menyuluh; menangkap;
~ balang menangkap belalang
pada waktu mdam dengan
membawa suluh

suJuh n obor yang panjangnya
setengah meter yang diluit oleh
tumbukan halus biji jarak

suJup V menghilangkan bulu muda
ayam dengan api;
nyuJup V menghilangkan (bulu
muda) dengan api;
te.sa.lap v dihilangkan (bulu
muda) dengan api

sal.tan Ar n sultan
sa.maq a bosan;

iisa.maq.a(n,g) v dibosankan;
nyu.inaq.a(n,g) v membosankan

sa.ma.iigah —> semangah
sam.bah n besan: - aku jaq masih

bajang, besanku masih muda;
be*sam.bah v berbesan

som.bang v sumbang;
nyain.bang v menyiunbang:
pade " ojok masjid, silahkan
menymbang ke masjid;

sam.bang.an 1 n sumbangan;
2 V sumbangkan;
te.sum.bang v disiunbang

sum.bar, se.sum.bar v mengucapkan
kata-kata tantangan, janji; atau
sumpah;
be.se.sam.bar v berkata
menantang

sum.bel n bibir bawah tebal
sum.buq a muak;

nyiim.buq.a(n,g) v memuakkan
smn.pah n sumpah;

be.sam.pah v bersumpah;

su.ling • sung.kal

nyum.pa.hin v menyumpahi;
te.$am.pah v disumpah;
te.sum.pa.hin u disumpahi

sam.paq n caci;
~ soraq caci maki; -• senaq caci
maki;
iisum.paq v dicaci;
nsam.paq v dicaci;
nyum.paq v mencaci;
~ nyenaq mencaci maki;
nye.nyaiii.paq (intr) u mencaci
te.sam.paq v dicaci;
" senaq dicaci maki

sum.peln siunbat;
be.sam.pel v bersumbat;
nyum.pel v menyumbat;
nye.nyum.pei (intr) v menyum
bat;
ke.sum.pel.an a tersumbat;
te.siun.pel v disumpal

sum.peng, se.sam.peng n terowong-
an

siim.ping n nama penganan;
- ambon jawe sumping ubi kayu

$um.pen —> snmpel
su.mar n sumur;

aiq-airsumur
*sa.nat v khitan;

be.sa.nat v berkhitan;
nsmnat v dikhitan;
nymnat v mengkhitan;
nya.nat.a(n,g) v mengkhitankan;
te.sa.nat v di^itan

*sa.nat Ar n nama hukum dalam
agama; yaitu kalau dikerjakan
mendapat pahala kalau tidak
dikerjakan tidak mendapat dosa

san.del n pelacur;
nyan.del v melacur;

san.dal v tersentuh; sundul;
ke.san.dal a tersundul;

san.dan —> sandal

sang.gar n sisir dr kayu yang giginya
panjang-panjang

sang.kd V dorong dr bawah;
nye.nyang.kd v mendorong dr
bawah;
nyang.kal v mendorong dr
bawah;
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sung.kaii • su.saq

te.sung.kal v didorong dr bawah
sang.kan sungkal
suiig.kar -> sunggar
sung.kel v dorong; jungkir;

nsang.kel.a(ii,g) v dijungkirkan;
n7ung.kel.a(n,g) v
menjungkirkan

saiig.k£p V singkap: dhidiq - kelambu
tie, jangan singkap kelambu itu;
nyuiig.k6p V menyingkap;
saiig.k6p.an v singkapkw
te.sung.k£p v disinglup;
te.sung.k£p.an v disingkapkan

sung.kiq v un^t;
nyung.kiq v mengungkit;
pe.nyung.kiq n pengungkit;
te.sung.Uq v diung^t

sung.kit -> sung.kiq
snng.saq a lahir dengan kaki lebih

dahulu keluar;
nyimg.saq a lahir dengan kaki
lebih dahulu: ~ ruenne, berlainan
dengan yang lain rupanya

sa.pir n sopir;
nyu.pir v menyopir;
nya.pir.a(n,g) v menyopirkan;
nya.pir.iii v menyopir;
te.sapir.in v disopiri

sa.pa V bimtu;
angen — hati buntu; pikiran —
pildran buntu

sa.paq a tidak bias melahirkan lagi:
inaqku uah ibuku sdh tidak bias
melahirkan lagi

'sujre Ar n tanggal, Muharam
'sa.re Skt a berani; bagian dr nama

desa; Surabaya, Suradadi,
Suralaga

sa.re.da.£ it nama desa
sa.re.la.ge n nama desa
su.re.na.di it nama desa; tempat

pemandian
su.rah v terkenal; tersohor;

ke.sa.rah a tersohor;
nya.rah.a(n,g) v menyohorkan;
te.sa.rah.a(n,g) v disohorkan

sa.raktisorak;
~ gagak sorak sorai;
be.sn.rak v bersorak;

nya.rak v bersorak;
nyuj^.a(n,g) v menyorakkan;
nynj:ak.in v menyorald

su.ram a suram

sa.ram.bi n penganan yang dibuat dr
tepung ketan putih dan beras

su.raq—>su.daq
'saurat Ar n surat dalam Alquran
^sajat n surat;

— kemM&qan surat cinta;
nya.rat.in v menyurati

sa.ren v nama pohon
sa.ri It nama alat tenun

su.ru n suruh;
be.su.ru (intr) v menyuruh;
iisu.ru V disuruh;
nyu.ru v menyuruh;
nyu.ru.a(n,g) v menyuruhkan;
su.ru.an it suruhan

su.rup a sump;
ke.su.rup.an a kesumpan

suj*uq->suru
be.su.ruq (intr) v menyuruh;
nyu.ruq v menyuruh;
nye.nyu.ruq (intr) v menyuruh;
pe.su.ruq v pesuruh;
te.sua:aq v disuruh

su.rut V mundur; sumt;
- mudi mundur ke belakang;
nsu.rut.a(n,g) v disumtkan;
nyuj^t.a(n,g) v menyurati^;
nyu.rutan v mundur;

su.sab a susah;
$u.sah.a(n,g) v susahkan: neke
jaran tiding bedut sitii si ~ fcu,
sekarang saya tidak mempunyai
kuda, itu yang saya susahkan

su.su n susu;

aiq — air susu;
nsu.su.in v disusui;
nyu.su V menyusu;

nyu.su.in v menyusui;
te.su.su.in v disusui

su.suk->^su.suq
*su.suq n susuk;

nyu.suq v menyusuk;
te.su.suq v disusuk

^su.suq V tusuk;
nyu.suq v menusuk;
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nyu.saq.a(n;g) v mennsukkan;
pe.nyu^uq n penusuk;
sa.saq.a(n^g) v tusiikkan;
te.su.saq v ditusuk

su.sur n susur;

iisa.siir V ditelusur;
n7a.siir v menelusur

'su.sat a susut;
nsa^at.a(n,g) v disusutkan;
n7a.sut v menyiisut;
nya.sat.a(ii,g) v menyusutkan

sn^ur • sa.wii

^su.sut n susut tembakau
sut V sut; acungkan jari tangan utk

menentukan yg menang atau
kalah

su.ter, su.ter.an n tanah sekitar
su.tre It sutera

su.wa.iigi n nama desa
sa.w^.le n nama desa

sa.eng n subang;
be.su.eng v bersubang

sa.wu, ke.sa.wu —> ke.se.ba
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ta.at • ta.gi

ta.at Ar a taat: amampt - beribadat,
ayahmu orang yang taat
beribadah;
dengan - orang taat;
ta.at.in v menaati;
te.ta.at.in v ditaati
ta.at.in v taati

ta.at.an a lebih taat

ta.bah a berani; tabah;
ta.bah.a(n,g) v tabahkan; "
athnpi, tabahkan hatimu;
ta.bah.an a lebih berani

ta.bak n sejenis talam besar;
ah.ta.bak num setabaq;

ta.baq n wadah yang terbuat dr kayu
yang bentuknya mirip piring;

ta.bas V tebas; kupas;
iia.bas V menebas; mengupas;
na.bas.a(n,g) v menebasl^; me-
ngupaskan;
te.ta.bas v ditebas; dikupas;
te.ta.bas.a(n^g) v ditebaskan;
diku-paskan;

ta.b6iig n tabing; tabir; tutup;
na.b£ng v menabing; menabir;
te.ta.b£ng v ditabing; ditabir;
pe.tta.b£ngn penabing; penutup

ta.b&qppermisi;
be.ta.biq v berpamitan; permisi:
lamun te liwat ilh} julun dengan
tokol, harus te l^au kita lewat
di depan orang duduk« harus kita
permisi;
iia.biq.a(n,g) v minta permisi;
te.ta.biq.a(ii,g) v dimintakan
permisi;

ta.bi.at Ard tabiat: endiqne tekuluan
lantaran ~ ne lengi, dia tidak
disenangi krn tabiatnya jelek;
be.ta.be.at v bertabiat;
~ lengi bertabiat jelek;

tab.la n peti jenazah;

ta.ba.an n tabuhan, jenis lebah: ie
telilet isiq tabuan, disengat oleh
tabuhan;

ta.bah v tabuh;
na.biih v menabuh;
iie.na.bahv (intr) menabuh;
te.ta.bah v ditabuh;
te.ta.buh.a(n,g) v ditabuhkan
te.ta.buh.an n bunyi tabuh;

ta.bar v tebar;
na.biir.a(n|g) v menebarkan:
dengan " tolang kedeli, orang
menebarkan biji kedelai;
ta.bor.a(n,g) vtebarkan;
te.ta.biir.a(ii,g) v ditebarkan;

ta.dah n sikap> posisi;
ta.dah.a(n,g) v aturkan posisi:
pt" langan temui no juluq, kamu
aturkan posisi tempat tamu itu
dulu;

'ta.doiig V layur; taruh diatas tungku
atau kompor; rebus;
iia.doiig V metebus;
~ aiq merebus air;
ta.dong.an v rebuskan;
te.ta.dong v direbus;

Ha.doiig V menampung air;
ta.ikvnaik;

na.ik.a(n,g) vmenaikkan; dtndtq
" nai tltq l^rsi, jangan menaikkan
kaki di k^i;
ta.ik.a(n,g) v naikkan;
ta.ik.iii V naikki;
te.ta.ikv dinaiki

ta.ik^ta.ik

ta.get a terkejut;
mati - mati terkejut;
iia.get.a(n,g) v mengejutkan;
ta.get.in v dibuat jadi terkejut;
te.ta.get.a(n,g) v dikejutkan;

'ta.gi n tanduk kaki ayam; jalu;
susuh;
~ mannk susuh ayam;
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Ha.gia ketagihan;
ta.gih vtagih;

na.gih v menagih: aku dateng ~
utangde saq laeq nu, aku datang
menagih utangmu yg dulu;
ta.gih.an v tagihkan;
te.ta.gih v ditagih

ta.heii a tahan;
ke.tahen v tertahan;
na.hen v menahan;
ta.heii.an n tahanan;
te.ta.hen v ditahan: sai - isiqpulisi,
siapa yang ditahan sama polisi;

tah.lililr n t^lil atau bacaan zikir;
be.tah.lil v tahlil atau membaca

zikir;
tah.lil.a(n;g) v menahlilkan: ~
dengan math, menahlilkan orang
mati.

te.tah.lil.a(ii,g) v ditahlilkan;
ta.ha n tahu: -- l^mbok mulen maiq,

tahu Lombok memang enak;
tah.yat Ar n bacaan dalam salat;

tahiyat;
mace - baca tahiyat; tokol -
duduk membaca tahiyat

tai = tahi n kotoran;
- idung tahi hidimg; -- jaran tahi
kuda;
be.taivbertahi;
nai V membuang air besar;
na.i.nang v memberakkan: ~
daraq, memberakkan darah;
na.i.iiin v memberakki;

ta.is a kering; tidakberair;
na.is.a(n,g) v mengeringkan;
na.is.in v mengeringi;
ta.is.a(n,g) v l^ringkan;
ta.isJn vkeringi;
te.ta.is.a(n,g) v dikeringkan;
te.ta.is.iii v dikeringi;

ta.jem = tajep a tajam;
na.|em.aii v menajamkan;
na.jem.in v menajami;
ta.iem.an a lebih tajam;
ta.jem.a(n^g) v tajamkan;
ta.jem.in v tajamin: "potlotpi no,
tajamin pensilmu itu;

ta.j6n V adu ayam;

ta.gi • ta.k6r

na.j6n v berjudi mengadu ayam;
ta.ji n pisau kecil yang diilrat pada kaki

ayam yang akan diadu;
be.ta.ji v bertaji;
te.ta.jin v dipasangi taji;

ta.juk V membuat lubang di tanah
tempat menanam biji padi,
kacang, dll;
na.juk V membuat lubang di
tanah tempat menanam biji padi,
kacang, dll;
ne.na.jak v (intr) membuat
lubang di tanah tempat menanam
biji padi, kacang, dll;
pe.na.juk n alat untuk membuat
lubang tempat biji yang akan
ditanam;
te.ta.juk n alat untuk membuat
lubang tempat biji yang akan
ditanam;

ta.kah v takar;
na.kah v menakar;
te.ta.kah v ditakar;
pe.na.kah n penakar;
se.ta.kah num setakar;

ta.kaqnwadah;
~ nasiq wadah nasi; -- pamaq
wadah air ludah makan sirih;
be.ta.kaq v berwadah;
te.ta.kaq v diwadahi;

tak.bir Ar n takbir;
be.tak.bir v membaca takbir;

tak.biir Ar a sombong;
tak.dir Ar n takdir;

nak.dir.an v menakdirkan;
te.tak.dir.an v ditakdirkan: mule

uah ~ isiq niniq, memang sudah
ditakdirkan oleh Tuhan;

ta.ke.ne v tanya;
te.ta.ke.ne v ditanyai; ~ hanjar
manikangLoq Teiwoq-iwoq, (oleh
RajaX ditanya dr mana asalnya
dan siapa namanya;

ta.ke.pan n lontar;
ta.k&rvtahan;

na.k&r v menahan;
ne.na.kir v menahan;
te.ta.k^r v ditahan: ~ liman muri,
ditahan dr belakang;
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ta.ket • ta.li

ta.ket a diam di tempat, tidak
bergeser sedikit pun; stabil: setang
semptdampt stang sepedamu
stabil;
tokol ~ duduk diam tidak
bergerak;
nta.ket.ui v tidak disuruti; tidak
mundur;

ta.kil V bimgkus (untuk dijadikan
bekal);
na.kil v membungkus; membawa
(bekal);
ne.na.Idl v (Intr) membungkus;
membawa (bekal);
ta.kil.a(n,g) v bungkuskan;
bawakan (bekal);
iita.kil V dibungkus; dibawa
te.ta.kil.an n bekal;
ta.kil.an n bekal

tak.sirBld v taksir; duga; kira;
nak.sir v menaksir;
nak.sir.a(n,g) v menaksirkan;
ne.nak.sir v (intr) menaksir;
ntak.sirvditaksir;
te.tak.sir V ditaksir: ~ ajim paling
fiwggi satak s&zet iyu, ditaksir
harganya paling tinggi 250 ribu;
te.tak.sir.a(n,g) v ditaksirkan;

ta Jolt a takut;
~ saor tidak mau(malu) diketahui
keadaannya yang miskin;
ta.kat-ta.kut.an adv takut-
takutan
na.lait.a(nig) v menakutkan:
selapuq maling - ie, semua maling
menalmtkannya;
iia.knt.in v menakuti;
ntaJait.a(ii,g) v ditaloitkan;
nta.knt.in v ditakuti;
te.ta.katan a sering-sering takut;

taJak Ar n talak: uah - ide bareng
awande i kenaks, sudah talak tiga
dia dengan istrinya yang tua;
- due talak dua; ~ saiq talak satu;
-telu talak tiga;
ntadakv ditaudc;
te.ta.lakvditalak;

ta.lang v talang; tang^angi;

na.lang v menalang; menag-
gulangi;
te.ta.lang v ditalang; ditang-
gulangi

*ta.ien n talenan kayu imtuk alas
mengiris bawang, lombok; dsb;

'ta.len n tali (mata uang): ahpuluh
sepuluh tali;
ah.ta.len num setali;
se.ta.len num setali: teloq ino tejual
pituq telur itu dijual tujuh tdi;
ta.len.an n mata uang tali;

ta.let V tanam;
be.ta.let v bertanam, mengu-
burkan;
ke.ta.let adv tertanam;
na.let v menanam: kenyeken
dengan ~ jagung, orang sedang
menanam jagung;
na.let.a(nig) v menanamkan;
na.let.in v menanami;
ne.na.let v (intr) menanam;
nta.letv ditanam;
nta.let.a(n,g) v ditanamkan;
nta.let.in v ditanami;
ta.let.an n tanaman;
ta.let.a(n,g) v tanamkan;
ta.let.in v tanami;
te.ta.let v ditanam;
te.ta.let.an n tetanaman;
te.ta.let.a(n,g) v ditanamakan;
te.ta.let.in v ditanami;

'ta.li n tali;
- belakong tali batang pisang;
~ belong tdi leher; - bimb&q
tali kambing; - dlong tali ekor; -
gegai semacam tali yang dipintal
dr benang di warung (rumah
tenun); - ijnk tali ijuk; - plastik
tali plakik; — pel£b4k t^ tekang;
~ ombaq tukang gendong; inang;
pengasuh;
be.ta.livbertali;
na.li.a(n,g) v mengikatkan;
na.lin v mengikat;
ne.na.lin v mengikat;
nejia.li.a(n,g) v mengikatkan;
nta.li.a(n,g) v diikatk^;
nta.lin v diikat;
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ta.li.a(n^g) v ikatkan;
Ha.li mm bilangan ribuan;

doang ~ dua ribu; limang - lima
ribuj petang - empat ribu; piyung
~ tujuh ribu; telung - tiga ribu;

ta.liq V ikat(kan): ~ belongne, ikatkan
lehemya; kojor maraq sampi
keras spt sapi diikat lehernya; -
tang^qne, ikatkan tanduknya;
na.liq v mengikat;
ne.na.liqv (intr) mengikat;
te.ta.liq V diikat;

ta.lo a kalah;
" ati iri hati

ta.Ioq, ke.ta.loqa kewalahan;
tal.sekv tertusuk;

ke.tal.sek a tertusuk: na^ngku ~
kayuq tajem, kakiku tertusuk kayu
tajem;
te.la.sek v ditusuk;

ta.me v masuk;
~ sekolah masuk sekolah; sngnl
-keluar masuk;
na.me.a(n,g) v memasukkan;
na.min v memasuki;
ne.na.maqv (intr) memasukkan;
nta.mang v dimasukkan;
nta.min v dimasuki;
ta.mang v masukkan;
ta.niin v masuki;
te.ta.maq v dimasukkan;

ta.man rt taman;
kebon - nama desa; pertamanan;

ta.maqa tamak: leng^tejari dengan
jelek kita menjadi orang tamak;
dengan ~ orang tamak; ~ taker
tamak loba;

ta.matArvtamat;
na.mat n acara penutup pada saat
memperingati hari kematian yang
kesembilan;
na.niat.a(n,g) v menamatkan;
nta.mat.a(n;g) v ditamatkan;
pe.na.mat n materi upacara namat
berupa penganan ask Sasak serta
pisang;
ta.mat.a(n,g) v tamatkan: uah
due kali de - koroqan telung dose
jus, sudah dua kali dia tamatkan

ta.li • tam.pa]i

(membaca) Alquran tiga puluh
juz;
te.ta.mat.a(n,g) v ditamatkan;

tam.bah n cangkul;
~ bontong cangkul buntung; -
cap buaye cangkul cap buaya; -
toaq cangkul tua;
nam.bah v menacngkul: Ali ~
tan bangket, Ali mencangkul di
sawah;
nam.bah.a(n,g) v mencangkul-
kan;
ntam.bah v dicangkul;
ntam.bah.a(n,g) v dicangkulkan;
pe.nam.bah.an n penambahan;
tam.bah.a(n,g) v cangkulkan;
te.tam.bah v dicangkul;
te.tam.bah.a(n,g) v dicangkul
kan;

tam.ban n ikan laut yang diaduki
garam kemudian dikeringkan;

'tam.bang n tambang;
nam.bang v menarik pedati^
menarik angkot untuk mencari
uang;

nam.bang.a(n,g) v menambang-
kan;
ntam.bang.a(n,g) v ditambang-
kan;
te.tam.bang.a(n,g) v ditambang-
kan;

^tam.bang n ongkos haji;
tam.bas tam.bah
tani.bak a bentuk muka yang

menonjol;
tam.bnn a timbim; gemuk sekali

(tidak berbentuk);
nam.ban v bertimbun: - maraq
gunung, bertimbun spt gunung;
nam.bun.a(n,g) v menimbim-
kan;
nam.ban.in v menimbuni;
ntani.ban.a(n,g) v ditimbunkan;
ntam.bun.in v ditimbuni;

tani.bur n genderang;
tam.pah n korban;sembelih;

nam.pab v mengorban; menyem-
belih;
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tain.pa.lan • ta.naq

nam.pali.a(n;g) v menyembelih-
kan;
ne.nam.pah v mengorban;
menyembelih;
tain.pah.a(n,g) v korbankan;
sembelihkan;
te.tam.pah V dikorbankan; disem-
belih;
te.tam.pah.a(n,g) v dikorbankan;
disembelihkan;

tam.pa.lan n bekas mengapak kayu
balok;
te.tam.pa.lan n bekas mengapak
balok;
kayuq ~ kayu bekas mengapak
balok;

tam.pari;tampar;
nam.par v menampar;
nam.par.a(n,g) v menamparkan;
nam.par.in v menampari;
ne.nam.parv (Intr) menampar;
te.tam.par v ditampar;
te.tam.par.a(n,g) v dltamparkan;
te.tam.par.in v ditampari;

tam.par.an, te.tam.par.an n pantai;
sedin - pinggir pantai;

tam.pe a merasa cemburu: enggaq
poroqne - jok semamenne,
pekerjaannya hanya cemburu
kepada suaminya

'tam.pel v tambal;
nam.pel.a(nig) v menambalkan;
nam.pel.in v tambali;
ne.nam.pel v (intr) menambal;
pe.nam.pel n penambal;
tam.pel.a(n,g) v tamba^an;
tam.pel.in v tambali;
te.tam.pel v ditambal;
te.tam.pel.an a banyak tambalan;
te.tam.pel.a(n,g) v ditambalkan;
te.tam.pel.in v ditambali;

4am.pel n wama hitam di kulit yang
a^k lebar yang dibawa sejak
lahir;

tam.pel v tempeleng;
nam.pel v menempeleng;
te.tam.pel v ditempeleng;

tem.pen —> tam.pel

tam.peng v bendung: cobaq ~ aiq tie,
coba bending air itu;
nam.peng v membendung;
tam.peng.an v bendungk^;
te.tam.peng v dibendung;
te.tam.peng.an v dibenwngkan

tam.piq v sambar;
- tek^r sambar petir;
nam.piq.a(n,g) v menyambar;
ntam.piq v disambar;
te.tam.p&q v disambar: lolon nyur
- isiq t^r, pohon kelapa disambar
oleh petir;

tam.per v tampar;
nam.per v menampar: mtlhtne ~
muke, dia ingin menampar muka;
tam.per.a(n,g) v tamparkan;
te.tam.per v ditampar;

tam.p£s a kena air hujan;
l».tam.p6s.an v terkena air
hujan;
nam.p^.a(n,g) v memercikkan
air hujan;
ntam.p&s v dikenai air hujan;
tam.p^.an v dikenai air hujan;
te.tam.p^ v dikenai air hujan;

tam.pi (hl^vterima;
tam.piqvtampi;

nam.piq v menampi;
nam.piq.a(n,g) v menampikkan;
ntam.piq v ditampi;
ntam.piq.a(n,g) v ditampikkan;
te.tam.piq v ditampi;

tam.pok n kelopak;
tam.pnt v sebarkan debu: ku - muen

dengan m haruq, aku sebarkan
debu ke muka orang itu tadi;
nam.put v meyebarkan debu;
te.tam.pnt v ditebarkan debu

tan -> en.tan

ta.naq n tanah;
~ abang tanah merah; - bangket
tanah sawah; - kebon tanah
kebon; ~ kaken tanah untuk
dimakan; -- mailt tanah liat;
-- mati tanah yang tidak bisa
ditanami; - meder tanah yang
diberikan oleh pemerintah Iq>d
kepala kampimg selama menjabat
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sebagai pengganti gaji; ~ mesigit
tanah masjid;

tan.de n ciri; tanda;
'tandaq v kenali: endiqku ~ batur m,

aku tidak kenali teman itu;
nan.daq v mengenali;
te.tan.daq v dikenali

Han.daq n nama jenis tarian yang
dimainkan oleh dua orang gadis
remaja yang memakai kipas sambil
melagulcan nyanyian indah;
diikuti oleh penari laki-laki yang
ikut menyanyikan nyanyian;

tan.dan n batang merambat;
te.tan.dan n nama tanaman
merambat;

tan.dang n tari;
nan.dang v menari;
nan.dang.a(n,g) v menarikan;
nan.dang.in v menari;
ntan.dang.in v ditarii;
pe.nan.dang n tarian;

tan.daqf tanda;
ke.tan.daq v tertanda;
ke.tan.daq.a(n|g) v tertanda;
nan.daq v menanda;
nan.daq.a(n,g) v menanda;
ne.nan.daq v (Intr) menanda;
ntan.daq v ditanda;
te.tan.daq v ditanda: endiqku ~
isiq amaq, saya tidak ditanda oleh
ay^;

tan.ding v tending;
be.tan.ding v bertanding;
nan.ding v menanding;
nan.ding.a(n,g) v menanding-
kan;
nan.ding.in v menandingi;
ntan.ding v ditandine;
ntan.ding.in v ditandingi;
te.tan.dlng v ditanding;

tan.doq v tandai;
nan.doq.in v menandai, memberi
ciri;
nan.doq v memasang tanda;
na.nan.doq v (intrj memasang
tanda;
ntan.doq.in v ditandai;
te.tan.doq v diberi tanda;

tan.de • tang.gel

te.tan.doq.in v ditandai;
'tan.dar n sinar;

~ jelo sinar matahari;
te.tan.dnr.in v disinari: - isiq jelo,
disinari oleh matahari;

Han.dur n tanduran tanaman;
nan.dnr v menanam;
nan.dnr.in v menanami;
ne.nan.dur v (intr) menanam;
te.tan.dnr.an n tetanaman;

ta.nem n tanaman padi yang baru
ditanam;
na.nem v menana bibit padi yang
telah disemaikan di saw^;
na.nem.a(n,g) v menanam bibit
padi;
na.nem.in v menanami dengan
bibit padi;

■tang n tang: ku singgaq ~ seberaq, aku
pinjam tang sebentar

Hang pron saya (singkatan dr kata
ti.ang)j
be.tang-tangv mengucapkan kata
tangberkali-kali

tang.ge n tangga;
ta^k - naik tangga;

tang.g&q n sula: -- sampi araq due, sula
sapi ada dua;
be.tang.giq v 1 bersula; 2 menye-
dot dar^ kotor dr tubuh ^g
media sula

tang.gal n tanggal;
bnlan sigen ~ bulan depan; ~ saiq
tanggal satu; olan ~ bulan tanggal;
~ nlan tang^ bulan;

tang.gan tang.gal
tang.gas V tebas;

nang.gas v menebas;
ntang.gas v ditebas;
te.tang.gas v ditebas;

tang.gel v pukul dengan bagian
belakang jari yang ditekuk;
nang.gel v memukul dengan
bagian belakang jari ditekuk;
nang.gel.a(n,g) v memukul;
ntang.gel v dipukul;
te.tang.gel v dipukul;
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tang.gep • taiig.k&l

'tang.gep v undang (kelompok
kesenian spt gamelan dan musik
tradisional lainnya);
nang.gep v mengundang;
~ gamelan mengundang game
lan;

te.tang.gep v diundang
^tang.gep v menyewa sawah dalam

jang^ waktu tertentu dengan
uang kembali lagi; menggadaikan
sawah;
nang.gep v menyewa sawah: pire
siqde " bangket ino setaon, berapa
Anda menyewa sawah itu satu
tahun;
ntang.gep.an v disewakan;
te.tang.gep v disewa;

tang.giq n tanduk;
- doyong tanduk condong ke
belak^g; - rangkak tanduk yang
panjang melengkung; ~ ranjung
tanduk lurus ke atas;
be.tang.g6q v bertanduk;
tang.g6q.an n tandukan;

tang.gil->tang.gel
tang.gin ->tang.gil
tang.gohvtunda;

nang.goh.a(n,g) v menangguh-
kan; menundak^;
tang.goh.a(n,g) v tangguhkan;
ditundakan;
te.tang.goh.a(njg) v ditangguh-
kan; ditundakan;

tang.gorvpanggiI;
nang.gor v meman^il;
ne.nang.gorv (Intrjmemanggll;
te.tang.gorv dipanggil;

tang.gup lebih;
nang.gD.in v melebihi;
ntang.ga.in v dilebihi;
tang.ga.in v lebihi: " mane-
mane lime rupie, kau lebihi baiang
lima nipiah;

tang.goh V jual nama;
nang.gnh.a(n,g) V menjual
nama;

~ dengan memual nama orang;
te.tang.giih.a(iajg) v dijual nama-
nya;

tang.gung v tanggung;
- |ari tanggung jadi;
nang.gongv menanggung;
nang.gang.a(n,g) v menang-
gungkan;
ne.nang.gnng v (intr) menang
gung;

ntang.gung v ditanggung;
ntang.g;ung.a(n,g) v ditang-
gun^an;
tang.gang.an v ditanggung;
te.tang.gang.ang v ditanggung-
kan;
te.tang.gung.an n tenggungan;

tang.guq V jual nama;
nang.gnq v menjual nama;
ntang.guq v dijual nama (orang):
- ne ai^ dijual nama saya;

*ta.ngi (his) a terjaga; tidak tidur
lelap;
na.ngi.a(n,g) v membangunkan
(dr tidur);
ntzM:^,a(n,g) v dibangunkan (dr
tidur)
ta.ngi.a(n,g) v bangunkan (dr
tidu^;

*ta.ngi n violet;
kelambi - baju berwama violet;
namgi.a(n,g) v menjadikan
violet;
ta.ngi.an a lebih violet;
ta.ngi.a(n,g) v jadikan violet;

ta.ngiqvbangun;
pe.ta.ngiq v bangunkan;
te.pe.ta.ngiqt/ dibangunkan

ta.ngis n tangis;
be.te.ta.ngis-ta.i^s.an v ber-
tangis-tangisan;
namgis v menangis;
~ agel menangis km senang;
- aAq menangis km sedih; ~
bercdong-odong menangis ter-
sedu-sedu;
aa.ngis.in v menangisi;
nta.ngis.in v ditangisi;
ta.ngisJn v tangisi;
te.ta.ngis.in v ditangisi;

tang.kaq ta.kaq
tang.k6l n tempurung;
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belaq ~ nama upacara bagi
perempuan yang baru pertama
kali mengandung, dUakukan
pada w^u kandungannya
benimur 9 bulan dengan maksud
agar dia mudah melahirkan;
~ nyiur tempurung kelapa; -
otak tempurung kepala; - ulu
tempunmg kepda; - tengkarak
tempurung kepala;

tang'k&n taiig.1^1
'tang.kep n si^p: bogus ~de l&caq,

bagus sikapnya;
menang - hanya sikapnya saja
yangb^;

Haiig.kep n jaring untuk menangkap
burung;
nang.lttp v menangkap;
" beruge menangkap tekukur
dengan jaring;
te.tang.kep v dijaring;

'taiig.kep V tangkap;
naiig.kep v menangkap;
nang.isep.a(n,g) v menangkap;
ne.nang.kep v (Intr) menan^p;
iitang.]Kp V ditanglup;
te.taiig.kep v ditangkap;

tang.ket 1 v sertai; 2 n teman;
ah.taiig.ket v berteman;
be.taiig.ket v berteman;
nang.^t.in v menemani;
ntang.ket.in v ditemani;
tang.ketaii v ditemani; disertai: -
adimpi lalo, temani adikmu pergi;

taiig.kilvhadap;
iiang.kil v menghadap;
pe.nang.kil.an n tempat
menghadap;
te.tang.kil v dihadap;

tang.kis v tanglds;
iiaiig.kis V menangkis;
nang.kis.a(n,g) v menangkiskan;
nang.kis.in v menangkisi;
ne.nang.kis v (Intr) menangkis;
ntang.^ v ditangl^;
ntang.kis.a(n«g) v ditangkiskan;
ntang.kis.in v ditangkisi;
pe.nang.kis n penangkis;
te.tang.kis v ditangkis;

tang'k^n • tan.jek

tang.kok n mata cekung dan muka
cembung;
te.tang.kok n tanah yang bagian
atasnya menjorok ke luar dan
bagian bawah menjorok ke dalam
(banyak ditemuk^ di tebing-
tebing kali dan jurang);

tang.kong n baju: inaq helian^u
ibu membelikan saya baju;
belong - leher baju; buaq -
kancing baju;
nang.lmng.an v memasangkan
baju;
nang.kong.in v memasangi baju;
tangdEong.an n cara memakai
baju;
tang.kong.a(njg) vmemasangkan
baju;
ta^.kong.in v pasangi baju;
te.tangJcong.an v dipasangkan
baju;
te.tang.kong.in v dipasangi baju;

tang.kak -> tang.kok
tang.knl -> tang.kak
ta.ngo n lampu: ape jari ~nte nani?,

apa yg jadi lampu Idta sekarang?;
ta.ngoqvterangi;
na.ngoq v menerangi;
ta.ngoq.an v terangi orang;
na.ngoq.an v menerangi orang;
te.ta.ngoq v diterangi: ~ isiq mlah
kecopoK, diterangi dng lampu
tempel;
te.ta.ngoq.an v diterangi orang

ta.ngon v tunggui;
na.ngon v menunggui;
nta.ngon v ditunggui;

ta.ngan -> ta.ngon
tan.je v tawari;

be.tan.jaq v tawari;
nan.jaq v menawari;
nan.jaq.in v menawari
ne.nan.jaq v (intr) menawari;
ntan.jaq v ditawari;
tan.jaq.in v tawari;
te.tan.jaq v ditawari;

tan.jek 1 a tegak; 2 v tancapkan;
moteng ~ berdiri tegak;
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tan.jeq • ta.pis

nan.jek.a(n,g) v 1 menegakkan;
2 menancapkan;
nanjek v 1 berdiri tegak; 2
menancap;

ntan.jek.a(n,g) v ditegakkan;
tan.jek.a(n|gJ v tegakl^;
tan.jek.an n tomb^;
te.taii.jek v ditancap;
te.taii.jek.an n tombak

tan.)eq->tan.)ek
tan.|ang n tanjung, daratan yang

menjorok ke laut;
~ ringgit nama tanjung;

tang.kep v tangkap;
nang.kep v menangkap;
tang.kep.an v tangkapkan;
te.tang.kepvditangkap: malingnu
uah " isiq pulisi uiq bian, pencuri
itu sudah ditangkap tadi malam;
te.tang.kep.an v ditangkapkan

taii.taii V tarik agar panjang;
nan.taii v menadk agar panjang;
ntaii.tan v ditarik agar panjang;

taii.taiig V tantang;
naii.tang v menantang: bani an -
aku bepacokan, betani menantang
saya beigulat;
naii.taiig.an v menantangkan;
ne.nan.tangv (intr) menantang;
ne.nan.tang.a(n,g) v (intr)
menantang;
ntaii.taiig v ditantang;
te.taii.taiig v ditantang;

tao V dapat; bisa: endiqku saya tidak
dapat;
ke.ta.o.an n pengetahuan;
pe.na.oq n pengetahuan;
pe.ta.oq v buat jadi berilmu;
~ diriq menunjukkan diri sudah
berilmu, padah^ tidak demikian

'ta.on n tahun: bilang -de mbeli
ban^t, setiap tahun ia membeli
sawah;
ali.ta.on num setahun;
be.ta.on-ta.on adv bertahun-
tahun;
na.on a tinggal lama di Mekah;
ta.on.an amtahunan;

^ta.on V tahu;

pe.na.on n pengetahuan;
te.ta.on v diketahui;

ta.oq n tempat: embi ~ne, di mana
tempatnya;
- b^ngan tempat semula; embi
- di mana; - siq Ia6q tempat yang
dulu;
be.ta.oq u bertempat

ta.pe V tapa;
be.ta.pe vbertapa;
pe.ta.pe.an n pertapaan;

'ta.paka rata; datar;
tanaq-tanahrata;
Ha.p^vairi;

na.pakv mengairi;
- jagung mengairi jagung (di
sawaQ;
nta.p^ V diairi;

ta.pas 1V saring; 2 n saringan;
- jarang pemboros;
na.pas v menyaring;
ne.na.pas v (intr) menyaring;
nta.pas v disaring;
pe.na.pas npenyaring;

ta.p& n bumbu tapai;
na.p&Jn v membubuhi bumbu
tapai;
nta.p&.in u dibumbui biunbu
tapai;
ta.p&q V bubuhkan bumbu tapai;
te.ta.p&q v dibubuhkan bumbu
tapai;

ta.pel n topeng;
be.ta.pel v bertopeng;
na.pel.in v menopengi;
nta.pel.in i; ditopengi;
ta.pel.in v topengi;
te.ta.pel.in v ditopengi;

tapen —> ta.pel
ta.p£n n (pohon) waru;

dasan - nama tempat di Gerung,
LombokBarat

ta.pis n lapisan paling luar yang
membungkus bunga kelapa,
lapisan yang membungkus batang
bambu;
- anr tapis bamboo (biasa dipakai
anak untuk membuat wayang); -
nyur tapis kelapa;

460 Kantor Bahasa NTS



tap.sirArntafsir;
- koroqan tai&ir Alquran;
nap.sir.a(njg) v menafeirkan: de
" ayat koroqan, dia menafsirkan
ayatAlQuran;
ntaf.sir.a(n«g) v ditafsrikan;
te.tap.sir.a(n,g) v ditai^irkan;

taq.a.la Arp tada;
ta.qatArntaat;
taq.ban, ke.taq.ban adv tertahan krn

masuk wilayah orang Iain;
taq.lik Ar v taldik;

naq.lik v menaklik;
ntaq.lik v ditaklik;
te.taq.likv ditaklik;

taq.taq v cencang; potong halus-
halus;
naq.taq v mencencang;
~ sesat^ mencencang sate;
ne.naq.taq v (intr) mencencang;
ntaq.taq v dicencang;

ta.rang, pe.ta.rang n sangkar ayam;
be.ta.rang n sangkat tempat ayam
bertelur;

ta.r^.kat Ar n tarikat; mistik;
be.ta.r6.kat v menjalani tahapan-
tahapan tarikat

tau-^q 1V tarik; 2 n jajan (libat ja.je)
ta.ri V layu; ajak kawin;

na.ri v merayu;
na.ri.a(n;g) v merayukan;
nta.ri v dirayu;
nta.ri.a(nie) v dirayukan;
ne.naji v (intr) merayu;
taj:i.a(n,g) v rayukan: pi ~ aku
dedare nono, kamu ray\ikan saya
gadis itu;
te.ta.ri v dirayu;
te.ta.ri.a(n«g) v dirayukan;

ta.rik a seremp^; serentak; seragam;
semua sama; ~ beliqne, sama
besarnya;
na.rik.a(njg) v menyeragamkan;
mengelompokkan sama;
nta.^.a(n4g) v diseragamkan;
dikelompokl^: ~ de liqde
pade beciq, dikelompokkan diri
memreka sama kecil;
ta.rik.an a lebih seragam;

tap.sir • tas.maq

ta.rik.a(n,g) v serempakkan;
samakan;

'ta.ring n taring;
be.ta.ring a bertaring;
ta.ring.an a mempunyai (gigi)
taring;

Ha.ring, te.ta.ring n suatu bangunan
yang hanya beratap dan biasanya
dibuat pada waktu pesta agar
orang-orang yang bekerja (para
tamu) tidakkepanasan;

ta.rem n tarum, tanaman nila yang
dipakai untuk merendam benang
putih menjadi biru;

ta.roq v taruhan;
be.ta.roq v bertaruh;
be.ta.roq.an v bertaruhan;
na jnq v bertaruh;
~ kewan6nan mengandalkan
keberanian; kesakktian;
na.roq.a(n,g) v menaruhkan;
na.roq.invmenaruhi; memasangi
taruhan;
nta.roq.a(n,g) v ditaruhkan;
nta jroq.in v ditaruhi;
ta.roq.a(n,g) v taruhkan;
taa:oq.in v taruhi; pasangi
taruhan;

taamm -> ta.rem

ta.mng n ronde; babak;
saing;tarung;
ah.ta.rung num sebabak;
seronde;
be.ta.rung v bertarung;
nta.mngan v disaingi;
se.taa-nng num sebab^; seronde;
se.tajrang.an num seronde;

tas.b6h n 1 Ar tasbih; spt kalung; 2
bacaan yang menyebut sifat Tuhan
spt subha nallah, Alhamdulillah,
allahuakbar;
mace ~ membaca tasbih;

ta.siqntalipelastik
tas.maq n kaca mata;
~ bajang kaca mata imtuk orang

muda; - toaq kaca mata untuk
orang tua;
ah.tas.maq v berkaca mata;
be.tas.maq v berkaca mata;
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ta«te * ta.iiq

nas.maq.m v mengacamatakan;
iitas.maq.in v dikacamatakan;
tas.maq.iii v kaca matai;
te.tas.maq.in u dikacamatai;

'ta.tevpahatj
na.te v memahat;
na.te.a(n,g) v memahatkan;
nema.te v (intr) memahat;
nta.te v dipahat;
nta.te.ang v dipahatkan;
te.ta.te v dipahat;
te.ta.te.a(n,g) v dipahatkan;

®ta.te adv setata selalu; selamanya: -
ku susah, selalu (selamanya) saya
susah;

^ta.te V tata;
na.te v menata;

ta.tiq n panggilan kesayangan utk
anaklaki-1^; ananda

ta.tah vusung;
iia.tah V mengusung;
ne.na.tah v (intr) mengusung;
te.ta.tah vdiusimg;

ta.tak n piring kecil yang digunakan
sebagai alas gelas atau cangkir;
na.t^in v mengalasi;
nta.tak.in v dialasi;
ta.tak.an n cangkir;
~ cangkir piring alas cangkir; "
gelas piring alas gelas;
ta.tak.int;alasi;

'ta.tap V tatap;
na.tap v menatap;
na.tap.a(n,g) v menatapkan;
na.ta.pin v menatapi;
ne.na.tap v (intr) menatap;
ne.na.tap.a(nig) v (intr)
menatap;
nta.tap v ditatap;
nta.tap.ang vditatapkan;
nta.tap.in v ditatapi;
ta.tap.a(njg) v tatapkan;
ta.tap.in v tatapi;
te.ta.tap v dtatapi;
te.ta.tap.a(n,g) v ditatapkan;
te.ta.tap.in v dtatapi;

Ha.tap V cuci;
•  na.tap v mencuci;

na.tap.a(n,g) v mencucikan;

ne.na.tap v (intr) mencuci;
ne.na.tap.a(n,g) v (intr) men
cuci;
nta.tap v dicuci;
nta.tap.ang v dicucikan;
ta.tap.a(n,g) v cucikan;
te.ta.tap v dicuci;
te.ta.tap.a(n,g) v dicucikan;

*ta.taq v cencang; potong kecil-kecil;
na.taq v mencencang;
na.taq.a(nig) v mencencangkan;
na.taq.in v mencencangi;
ne.na.taqv (intr) mencencang;
nta.taq v dicencang;
nta.taq.a(n,g) v dicencangkan;
nta.taq.in v dicencangi;
ta.taq.a(n,g) v cencangkan;
ta.taq.in v cencangi;

'ta.taqf menguap (km mengantuk);
tat.ka.le Sktadvtatkala;
ta.to V diam spt patung;

na.to V diam tid^ bergerak spt
patung;
na.to.in v sengaja diam tidak
bergerak spt patung;
ne.na.to.in v berla^ spt patung;
te.ta.to n patung;

ta.tu ntandaygtertinggalsetelahluka
sembuh; bekas luka;
be.ta.tn v mempunyai bekas luka

tan (fcsr) n manusia; orang;
- dengki orang jahat; -- mame
laki-laki; - mat& orang mati; -
nine perempuan; ~ silaq bantu;

ta.un n t^un;
~ balit musim kemarau; -- pire
tahun berapa;
be.ta.an-ta.an v bertahun-tahun;
se.ta.nn num setahun

ta.uqvtempati;
na.aq v menempati;
na.uq.in v menempati;
ne.na.aqv (Intr) menempati;
nta.aq v ditempati;
nta.nq.in v ditempati;
te.ta.nq v ditempati: selung-selung
bcdht^ uah - isiq dengan, tiba-
tiba rumahku sudah ditempati
oleh orang;
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ta.iis • te.bok

te.ta.aq.in v dltempati;
ta.tis V asapi; panasi;

na.us V mengasapi;
na.us.in v men^api;
ne.na.as v (Int^ mengasapi;
nta.us V diasapi;
nta.as.in v diasapi;

ta.wah 1V tawar (untuk harga); 2
a tawar (kurang garam);
na.wah v menawar;
pe.na.wah.an n penawaran;
ta.wah.an a lebih tawar;
te.ta.wah v ditawar;

ta.wan v tawan;

na.wan v menawan;

nta.wan v ditawan;
ta.wan.an ntawanan;
te.ta.wan v ditawan;

'ta.waq a tawar^ kurang garam;
beUmbing -- belimbingyang tidak
terasa masam;

ta.waq.an a sedikit tawar;
Ha.waq, tawaq-tawaq n nama sejenis

alat dalam gamelan;
'ta.war —> ta.w^
Ha.war, pe.na.war n penawar;

~ racnn penawar racun;

ta.w£s lihat em.paq
ta.wing n tabir; dinding bambu;
'te = ite pron kita; iyaq - lalo, kita

tidak pergi; indeq ~ mtlh, kita
tidak man

He pron orang pertama jamak; adiq
adik kita; amaq-, ayah kita; inaq~,
ibu kita; papuq-, k^k atau nenek
kita

^te Ar n nama huruf dalam abjad Arab

*te p awalan; di;' -bait, diambil;
-sadtq, diberl; -suruq, disuruh;

'ti (ksr) p singkatan dr t&n&; penunjuk
dekat; di sini;
(ksr) p mari: - te lalo nengfce^ mari
Idta pergi sekarang;

te.baq v tinju (pakai tangan);
be.te.baq.an v bertinjuan; slaing
tinju;
ne.baq v meninju;
ne.baq.a(n,g) v meninjukan;

ne.ne.baq v (intr) meninju;
ne.ne.baq.a(n|g) v meninju;
nte.baq v ditinju;

te.ba.ngo n bangau;
- bireng nama sejenis bangau;

te.be.kol n kupu-kupu;
te.bel a tebel;
~ bibir tebal bibir; - buln
rambut lebat; - kentok kebal
mendengarkan kata-kata ejekan,
sindiran; cacian; - s^m^t kumis
lebat; - telinge kebal mendengar
kan kata-kata ejekan, cacian;
ne.bel.a(n,g) v menebalkan;
ne.bel.in v menebali;
nte.bel.a(n,g) v ditebalkan;
nte.bel.in v ditebali;
te.bel.an a lebih tebal;
te.bel.a(n,g) v tebalkan;
te.bel.in v tebeli;

te.ben —> tebel

te.bengn tiraipendinding; tabir;
be.te.beng a bertabir;
ne.beng v menabir;
ne.beng.a(n,g) v menabirkan;
ne.beng.in v menabiri;
ne.ne.bengv (intr) menabir;
nte.beng.a(n,g) v ditabirkan;
nte.beng.in v ditabiri;
te.te.beng v ditabir;
te.te.beng.a(n,g) v ditabirkan;
te.te.beng.m v ditabiri;

te.beq v belah;
~ doe belah dua; - empat belah
empat;
ne.beq v membelah;
ne.beq.a(n,g) v (intr) mem
belah;
nte.beq v dibelah;
nte.beq.a(n,E) v dibelahkan;
te.beq.a(n,g) V belahkan;

te.biiik n nama sejenis burung;
te.bok V belah (dua);

ne.bok v membelah;
ne.bok.ang v membelahkan;
nte.bok v dibelah;
pe.ne.bok n alat pembelah;
te.bok.an n belahan;
te.bok.a(n,g) v dibelah;
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tem.bo.laq • te.gel

teiii.bo.laq n tutup bakul; tutup
dulang yang dibuat dr daun
lontar;
~ biaq penutup ukuran besar
(untuk menutup bakul atau
dulang); - jeput penutup ukuran
kecil (untuk menutup tempat
nasi); ~ sisoq penutup ukuran
besar yang dihiasi dengan siput
laut kecil £ bagian luamya;

te.bon a cara berkain tidak rapi^ tidak
berikat pinggang biasanya terlihat
dalam cara berkain wanita hamil;

te.bo.neng n lebah yang membuat
sarangnya dengan melubangi
kayukering;
- nine lebah hitam yang dpat
menyengat; - mame lebah kuning
yang tidak dapat menyengat;

te.ba n tebu;
aiq - air tebu; bukun - buku tebu;

empas - ampas tebu; ngawan
- tuas tebu; - blase tebu yang
khusus untuk dimakan dan biasa
dibelikan; ~ gule tebu untuk
gula; - ijo tebu yang berwama
hijau beruas panjang-panjang dan
kurang manis; - sale sejenis tebu
yang rasanya manis dr pangkal
smapai ujung;

•te.buk->tebaq
He.buk n bubuk Kopi;
te.bas u tebus;

ke.te.bus a tertebus;
ke.te.btis.an a tertebus;
ne.bas v menebus;
nte.biis V ditebus;
nte.bns.a(n,g) v ditebuskan;
pe.ne.bus n penebus;
te.bus.an n tebusan: kiping "
ban^t, uane tebusan bangket;
te.biis.a(n,^ v tebuskan;

te.de (ksr) v makan;
ne.de v makan;
doyan ~ kuat makan (nama
pelaku cerita dalam babad "Doyan
Neda**);

te.dang v sisakan/tinggalkan;
ne.dang v menyissdkan;

ne.dang.a(n,g) v menyisakan;
ne.ne.danjg v (intr) menyisakan;
te.dang.a(n,g) v sisakan;
te.te.dang v disisakan;
te.te.dang.a(n,g) v disisakan;

t£.dem V pejamkan mata;
n6.dem.a(n,g) v memejamkan;

(n;^ V pejaml^;
te.t£.dem.a^^g) v dipejamikan;
ti.dem.

te.d&ngv rebus;
t6.d^ n semut;
- abang semut merah; - bideng
semut hitam; ~ rah nama sejenis
semut;

te.dong n tudung; kerudung;
be.te.dong v berkerudung;
ne.dong.a(n,g) v mengeru-
dungkan;
ne.dong.in v mengerudungi;
te.dong.a(n,g) v keudung^n;
te.dong.in v terudungi;
te.te.dong n kerudung;

te.doq (ksr) v diam;
be.te.doq.an v tidak berteguran;
ne.doq.in v tidak menegur;
nte.doq.a(n,g) v didiamkan;
nte.doq.in v didiami; tidak
ditegur;
te.do.a(nig) v diamkan;
te.doqJn v diami;

te.dnh a teduh;
be.te.doh v berteduh: ~ Ihq bawaq
lolon kayuq, berteduh di bawa
pohon;

te.g^ategak;
ne.gak.a(n,g) v menegakkan;
nte.gak.a(n,e) v dite^kkan;
te.gak.a(n,g} v tegakkan;

te.gar v kejar; halau;
ne.gar v mengejar;
ne.ne.gar v lari kencang;
jaren ~ kuda berlari kencang;
nte.garvdikejar;

'te.gel V cekal;
be.te.gel v bercekal;
be.te.gal.an v bercekalan;
ne.gel vmencekal;
ne.gel.a(n,g) v mencekalkan;
nte.gel v dicekali;
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nte.gel.a(n,g) v dicekalkan;
te.gel.a(n,g) v cekalkan;
te.te.gel v dicekal;

He.gel a keras;
-- ajaran svilit ajaran; - maraq
batu keras spt batu; - teajar sukar
diajar;
ne.gel.an v mengeraskan;
te.gel.an a lebih keras;

te.gen —> tegel
te.geng —> tegel
te.ges a jelas;

ne.ges.a(n,g) v menjelaskan;
nte.ges.a(n,p) v dijelaskan;
te.ges.a(n,g J v jelaskan;
te.ges.na vjelasnya;
te.te.ges.a(njg) v dijelaskan;

te.giib a &bal; kokoh;
dengan - orang kebal;
sen.te.gah n iimu kekebalan;

te.guqaerat;
ne.gaq.a(n,g) v mengeratkan;
te.gaq.ang a lebih erat;
te.gaq-te.gaq adv erat-erat: antiq
iman^ pegang tanganku erat-
erat;

te.gaq.a(nie) v eratkan;
te.te.gaq.a^,g) v dieratkan

te.garvtegur;
be.te.gar.an v berteguran;
ne.gur v menegur;

ne.gar.a(n,g) v menegurkan:
bedait liq langan endiqne miU
bertemu di jalan dia tidak mau
menegur;

ne.ne.gar v (Intr) menegur;
te.gar.an v teguran;
te.gar.a(n,g) v tegurkan;
te.te.gar v ditegur;

't6h p setiap: - dateng dt silt, setiap
saya datang dia mai^
n teh: amangfcu nginem ayahku
minum teh;
nge.teh v minum the;

t£.hel n keramik;
be.t£.hel v berkeramik: baling
endiqman rumahku beliun
berkeramik;
pe.t6Jiel V pasangkan keramik;

te.gel • te.kel

te.pe.t6.hel v dipasangkan kera-
mik;

t^.hen —> t^.hel

t^.hu —> ta.hu

tii tai

ti.jaq V ajak;
be.t^.jaqv (intr) mengajak;
n£.jaq v mengajak;
n£.jaq.a(n,g) v mengajakkkan;
ne.n^.jaq v (intr) mengajak;
te.t£.jaq v diajak;
te.t6.jaq.a(n,g) v diajakkan;

ti.joq V tunjuk;
be.ti.joq V (intr) menunjuk;
ni.joq V menunjuk;
ni.joq.a(n4g) v menimjukkan;
t6.joq.a(n,^ v tvmjukkan;
ti.te.joq V ditimjuk;
te.t^joq.a(n,g) v ditimjukkan;

te.kak v tangkap dengan miilut; gigi;
ne.kak v menggigit;
ne.ne.kakv (int^ menggigit;
nte.kakvdigigit; dimakan: manuk
no " isiq basong, ayam itu digigit
oleh anjing;
te.te.k^ V digigit; dimakan

te.ka.ke a lebih tua atau kakak;
te.ka.ke.an a lebih tua: ~ aku isiq
ante, lebih tua saya dp kamu;

teJcanpkok(dalambahasaIndonensia
tidak resmi); mengapa kalau
begitu: ~ miq dateng, mengapa
kamu datang; aku he - lalo mbait
ie, kalau begitu, saya saja yang
peigi mengambilnya;

te.l^kv cubit;
be.te.k^.an v bercubitan;
ne.neJc£kv (intr) mencubit;
ne.neJc6k.a(n,g) v (intr) men-
cubit;
ne.k£kv mencubit;
ne.k£k.a(n,£) v mencubitkan;
te.k^a(n,^ v cubitkan;
te.te V dicubit;
te.te.k£k.a(n,g) v dicubitkan;

te.kel V genggam dengan dua jari;
pegang dengan dua jari; cekal
dengan dua jari;
ne.^1 V mencekal;

Kamus Sasak-Indonesia 465



te.kel • te.lang

ne.kel.a(nig) v mencekalkan;
ne.ne.kelv (intr) mencekal;
nte.kel v dicekal;

te.k^q n tokek: maraq ~ ntumpakin,
ki spt tokek ditindihi batu,
diam menunduk, tidak berani
menengadah;
- k£Up tokek terbang;

t£.kel n ketupat dr ketan;
te.ken n tiang; pilar;

-- bal& tiang rumah; - sinjang
kain-kainyangkalaudibentangkan
tingginya satu meter sampai pada
batu-batu yang di atasnya berdiri
tiang-tiang yang diikat sebanyak
enam buah;
be.te.ken v bertiangj
pe.te.ken v pancangkan tiang;
te.pe.te.ken v dipancangkan
tiang

t& Jci&n n gelang;
- ime gelang tangan; - nai gelang
kaki;
ah.tkk&n V beigelang;
be.t&.k&a v bergelang;
ni.k&n.a(n,g) v menggelangkan;
nt&.k&n.a(n^g) v digelangk^;
pe.ti.k&n.an n pergelangan;

te.li£p n tutup; delup;
ne.kep v menutup; mendekap;
~  baling mendekap beMang
dengan telapak tangan di tanah;
nte.kep v ditutup; didekap;

teJ(£r n petir: lamun ku ajaq alur ku
ntampiq kalau saya bohong biar
saya disambar petir;

tamp4q ~ sambar petir; ntamp&q -
disambar petir;

te Jei&s a (agak) tua;
ne.k^ V menganggap diri tua;
te.k^.ang a lebih tua;

teJd n rumput;
te.te.ki n rumput teki;

teJdqv cubit;
ne.kiq v mencubit;
ne.ne.kiqv (intr) mencubit;
te.te.kiq v dicubit;

teJcoi te.ko.ang n kendi besi tempat
air minum;

466 Kantor Bahasa NTH

'te.korarugi;
ne.kor.ai^ v merugikan;
nte.kor.a^,g) v dirugikan;

He.kor, te.te.kor n tempat makanan
kuda yang terbuat dr batang
kelapa;
- jaren tempat makanan kuda;

t£.kot n wadah yang terbuat dr daun
pisang, biasanya untuk wadah
rujak, pecel;
n£.kot.in v menempatkan dalam
tekot)
nt£.kot.in v ditempatkan dalam
tekot;

tek.tek n bunyi tek-tek;
te jrek.tekn namasejenis ulatyang
berbunyi 'tek-tek' (ulat pohon
jeruk);

teJ^a muka cekung;
te.ka.kar n tekukur; balam;
te*kus a kepanasan; berasa panas

badan (1^ hari hendak hujan^
tidak ada angin, dsb); gerah

te.latu terlambat;
~ bulan datang bulan; ~ sekediq
sedikit terlambat;
pe.te.lat v buat jadi terlambat;
pe.te.lat-te.lat v sengaja ter
lambat;
te.pe.te.lat v dibuat jadi ter
lambat

te.la.bah n parit besar; sungai kecil;
anaksungai;

te.la.deng n tahi lalat;
be.te.Ia.dang v bertahi lalat;
te.la.deng.an a mempunyai tahi
lalat;

te.la.ge n kolam;
aiq ~ air kolam; anak - kolam
kecil; empaq ~ ikan kolam;

te.Iah, be.te Jab v istirahat;
nien.te.Iah v istirahat;
pen.te.lah.an n perhentian;
pen.te.lah.a(n,g) i; hentikan;
istirahatkan;

te.lang v hilai^;
ne.Iang.a^,g) v menghilangkan;
diriq menghilangkan diri;

pe.te.lane v hilang^an;
te.lang.a(n,g) vhilangkan;



te.pe.te.lane v dihilangkan;
te.te.lang.a(n,g) v dihilan^an;

te.laqArv talak;cerai;
~ due talak dua; ~ saiq talak satu;
~ tela talak tiga;

te.le a nakal;
te.le.an a lebih nakal

te.l^ n kemaluan perempuan: ~ tau
kerik, kemaluan orang kudisan;

te.Ie.du n kalajengking;
te.le.juq v tusuk dengan telunjuk;

ne.le.juq v menusuk dengan
telunjuk;
te.te.le.juq v ditusuk dengan
telunjuk;

te.Ie.|at telejuq
'te.lek V tekan;

ne.lek v menekan;
ne.lek.a(n,g) v menekankan;
ne.lek.in v menekani;
ne.ne.lekv (Intr) menekan;
nte.lek.a(n^g) v ditekankan;
nte.lek.in v ditekani;
te.lek.a(n,g) v tekankan;
te.lek.in v teknai;

He.lek n nama jenis tarian yang
dimainkan oleh seorang gadis atau
janda dengan memakai gelung di
kepala spt gelung wayang;

t6.1&q V tilik;
n6.1^q V menilik; da ~ leqda doang,
dia melihat dirinya saja;
n^liq.in v meniliki;
ne.n6.1iqv (intr) menilik;
nt&.16qvditiliki;
te.t6.1iq V ditilik;

te.le.kah, be.te.le.kah v bertolak
pinggang;

te.le.kung n kerudung yang dipakai
ketika sembahyang oleh
perempuan; telekung;
be.te.le.knng v berkerudung;
bertelekung;
te.le.kang.in v kerudungi, teleku-
ngi;

te.len v telan;
ne.len v menelan;
ne.ne.lan v (intr) menelan;

te.laq • te.lon

nte.len v ditelan: kiping ~ de,
uang ditelannya;

te.le.ngoq v hiraukan;
ne.le.ngoq v menghiraukan;
te.le.ngoq v dihiraukan;

te.lep V tenggelem;
mati - mati tenggelam;
ne.lep.a(n,g) v menenggelam-
kan;
nte.lep.a(n,z) v ditenggelamkan;
te.lep.a(n,e) v tenggelamkan;
te.te.lep.a(ii,g) v ditenggelam
kan;

te.l6.poqi me.te.l£.poq v duduk
bersimpuh: dengan nine
dengan mame toibl besile^ orang
perempuan duduk bersimpuh,
orang laid duduk bersila;

ti.li ta.li

te.lihadingin;
- panas dingin panas; sakit ~
sakit malaria;
ke.te.lih.an a kedinginan;
te.lih.an a lebih dingin;

te.li.nge n telinga;
te.lir —> te.lih

te.likvpantau; selidiki: enggaqporoqne
- entan dengan, pekerjaannya
hanya selidiki pekerjaan orang;
ne.lik V memantau; menyelidild;
te.te.lik V dipanatu; diseUdiki

te.lin.jaq, be.teJin.jaq v berdiri dng
ujung jari kaki saja

tel.kin Ar n talkin;
bacaqang ~ bacakan talkin; mace
~ membaca talkin;
nel.kin.a(n,g) v membacakan
talkin;
ntel.kin.a(n,g) v membacakan
talkin;
te.tel.kin.a(n,g) v dibacakan
talkin;

te.lo.jo V mengunjur;
tokol - duduk mengunjur;

be.te.le.jo v mengunjur;
te.lon V mudah mas^; telan; dakaq

endtq araq jangan - doang nasiq
no, meskipun tidak ada sayur.
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te.loq • t£m.bok

tertelan juga nasi itu; ~ idapku,
lenyap; hilangperasaanku;

teJoq n telur;
- beUncek telur cecak; -- raanuk
telur ayam; - odaq telur muda;
~ penyu telur penyu; ~ side telur
busuk: mam&une maraq baunya
spt telur busuk;
ah.te.loq v bertelur;
be.te.loq v bertelur;
men.te.loq v bertelur;
ne.loqv bertelur;
neloq.a(n,g) v menelurkan;
ne.ne.loq.a(ii,g) v (intr)
bertelur;
nte.loq.a(n,g) v ditelurkan;

teJor n pelir;
tolang - tulang pelir

te.Io.sor, be.te.lo.sor v duduk dng
menjulurkan kaki: dtndiq -
entande tokol, jangan duduk dng
menjulurkan 1^

teJu n tiga;
bagi ~ bagi tiga; kaliang ~ kalikan
tiga; - kaU tiga kali; olas mm tiga
belas;
ke.te.laq.na num ketiganya;
neduq V mengeroyok tiga;
nteJuq V dikeroyok tiga;
ntedukan v dijadikan tiga;
te.ln.kan v jadikan tiga;
te.la li.kar mm dua puluh tiga;
tednng mm tiga;
~dase tiga puluh
te.te.laq.de mm ketiganya;

te.ma.ge n tembaga;
teanah v temui;

ne.mah v menemui;
nte.mah v ditemui: ngeti lengi
sarampt pen immph laun ~ pi
doang ige, begini jelek caramu
thd ibumu, kel^ kamu temui saja
akibatnya;

te.ma.ko n tembakau;
~ rokoq tembakau rokok;

te.man.deng n sejenis lebah;
te.ma.yoiig n kutu busuk; kepinding;

pijat-pijat;
tem.ba.ge n tembaga;

tim.baq v tembak;
nim.baq v menembak;
ne.nim.baqv (intr) menembak;
ntim.baq v ditembak;
te.tim.baq.ang v ditembakkan;

tem.bar v banting (tetapi tempat
jatuhnya agak jauh);
nem.bar.a(ii;g) v membanting-
kan;
ne.nem.bar.a(n,g) v memban-
tingkan;
iitem.bar.a(n,e) u dibantingkan;
tem.bar.a(n,g) v bantingkan;

tem.barj:aq n limpa;
tem.be.ba j^q —> tembaraq
tem.beii n kain perempuan;

~ batik kain batik;
ah.tem.ben v berkain;
be.tem.ben v memakai kain;
nem.ben.a(ii,g) v memakai kain;
nem.ben.in v mengaini;
tem.ben.a(nig) vpakaikan kain;
tem.ben.in v kaini;
te.tem.ben n kain

tem.beng, te.tem.beiig n tebing;
tem.biq n asal; permulaan; asal

mula;
ne.nem.biq v memulai;
pe.nem.biq n permulaan;
te.tem.biq v dimulai

tem.bi.ri n tanah pinggir kali yang
biasa ditumbuhi semak-semak;

tem.be.r^.ni n rayap; kutu kayu;
tem.bej'i.ni.an n rayapan: kayuq
no kayu itu rayapan;

tem.be.reiig n sejenis lebah;
tem.be.ro.ak n sejenis burung yang

berleherpanjang; belong—an^leher
panjang spt burung temberoak;

tem.be.roJco n tenggorokan: bdiq
en^t - miq, besar suaramu;

tem.bing-> tem.beng
tem.bo a muka agak cembung;
t£m.bokn tembok;

be.tim.bok V bertembok;
nim.bok v menembok;
nim.bok.a(n,g) v menembok-
kan;
nim.bok.in v menemboki;
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ne.n6ni.bok v (intr) menembok;
nt£in.boki/ ditembok;
nt£m.bok.a(n,g) v ditembokkan;
nt£m.bok.in v ditemboki;
t6m.bok.a(ii,g) v ditembokkan;
t£m.bok.in v ditemboki;
te.t4m.bokv ditembok;

tem.bo.laq n tutup dulang; - abang,
tutup dulang merah;
nem.bo.laq.in v menutupi dengan
tembolaq;
tem.bo.laq.in v ditutupi dengan
tembolaq;

tem.bole n penutup yang bandar,
untuk menutp didang-dulang;

tem.buak n nama upacara yang
bersifat magis, biasanya dilakiikan
saat menuninkan benih atau pada
saat mulai panen;
tem.buak.in v mengupacaiai;
ntem.buak.in v diupacarai;
tem.baak.in v upacarai;
te.tem.buak.in v diupacarai;

tem.bu.lang n usus besar;
tem.ba.ruk n telur sisa eraman yang

tidak menghasilkan anak;
tem.bu.ruk.ang n telur sisa
eraman yang tidak menghasilkan
anak;

te.men, ke.te.men v tingkah;
luiq " banyak tingled;

te.me.r&.ni —> tem.be.r^.ni

te.me.re.ko —> tem.be.re.k0
te.min v temani: side - temoi nu, Anda

temani tamu itu;
ne.min v menemani;
te.te.min v ditemani

te.mo& n tamu: ~ uah araq, tamu
sudah ada;
be.te.moi v bertamu;

te.mo.£q v sajikan: - baturku, sajikan
(makanan) temanku;
ne.mo.4q v menyajikan;
te.te.mo.£qv disajikan

te.mo.n6ng n bagian telur yg
berbentuk bulat dan berwama
kuning yg terletak pd bagian
tengah telur

te.mo.ning-> te.mo.n^ng

tem.bo.laq • tem.pl.jet

tem.pah n carter;
nem.pah v meng-carter,
nem.pah.a(n,g) v meng-carter-
lean;
ntem.pah v di-carter;
ntem.pah.a(n,g) v di-carter-kan;
tem.pah.a(n,gj v carter-lean

tem.pa.ni n nama sejenis jajanan;
t^m.pang a pincang;

n^m.pang.a(n,g) v memincang-
kan;
ne.n£m.pang n pincang;
nt£m.pang.a(n,g) v dipincang-
lean;

tem.pas v lepas; ambil dr tempat
jemuran;
nem.pas v mengambil: - jemuran,
mengambiljemuran;
nem.pas.a^,g) v mengambilkan;
ntem.pas v diambil;
ntem.pas.a(n,g) v diambilkan;

tem.pe v tempa;
nem.pe v menempa;

nem.pe.a(n,g) v menempakan;
ntem.pe v ditempa;
ntem.pe.a(n,g) v menempakan;
te.tem.pe v ditempa;
te.tem.pe.a(n,g) v ditempakan;

tim.pi n tempe: ~ doangjari hmdoqte,
tempe saja lauk kita

tem.pe.)et 1 n usus; 2 v berak; 3
nanak;

tem.pe.da n empedu: pait maraq Id
pahit spt empedu;

tem.pek n gerombol;
aii.tem.pek num segerombolan;
be.tem.pek-tem.pek v bergero-
mbol-rombol;

tem.p^.l6k V tempeleng;
nem.p6.1^k v menempeleng;
nem.p^.I^.a(n,g) v menempe-
lengk^;
ntem.p<i.l£k v ditempeleng;
tem.p^.l£k.a(n,g) v ditempel-
engk^;
te.tem.p£.l£k.a(n,g) v ditempe
leng;

tem.peng.gel n pipi bagian belakang;
tem.pi.|et —> tem.pe.jet

Kamus Sasak-Indonesla 469



tem.pil • t£n.des

tem.pil V titip;
neiii.pil V menitip;
ntem.pil v dititip;
te.tein.pilv dititip;

tem.pin —> tem.pil
tem.piqvtampi;

neiii.piq v menampi;
tem.piq.a(njg) v tampikan;
te.tem.piq v ditampi;

tem.po V tampak;
ke.tem.po a kelihatan: ~ susunde,
kelihatan susunya;
nem.po.a(n,g) v menampakkan;
ntem.po.a(n,e) v ditampakkan;
tem.po.a(ii,g) v tampakkan;

tim.po n tempo; waktu;
n&m.po V minta tempo;
ii&m.po.a(n|g) v memberi tempo;
memberi pekan;
nt&m.po.a(n,e) v ditempokan;
t^m.po.a(ii,Ej V tempol^;
te.t&m.po.a^,g) v ditempokan;

tem.poh —> tempo
tem.po.lok 1 n t^; 2 v berak;
tem.por.lok —> tem.po.Iok
tem.poh V temptih;

be.tem.pah v bertemu;
nem.pi:]A v menempuh;
ntem.puh v ditempuh;
te.tem.puh v ditempuh: $iq sini
endiq bau air ini tidak dapat
ditempuh (dilalui);

tem.tem, ke.tem.tem a tenggelam;
te.ma& ̂  te.moi

te.ma.£q te.mo.^q
'te.maq, ke.te.maq v sakit disapa

mahlukhalus

He.maq v warisi: kantu doang yaq
- doen amaq, kamu saja yg akan
warisi harta ayah;
ne.maq v mewarisi;
te.te.muq v diwarisi

te.ma.ruk-> tem.ba.nik
t6.naqvajak;

be.t^.naq v mengajak;
n^.naq v mengajw: ku " batur
begawian, saya mengajak kawan
bekerja
n£.naq.a(n,g) v mengajakkan;

n£.naq.a(n,g) v mengajak;
nt£.naqvajakkan;
t^.naq.a(n,g) v ajakkan

'te.nang a tenang;
ne.nang.a(n|g) v menenangkan:
~ angen, menenengkan hati;
nte.nang.a(n,g) v ditenangkan;
pe.te.nane v pertenang;
te.nang.a(n,g) v tenangkan

^te.nang a terang: ~ gati kamar ni,
terang sekali ruangan ini;
pe.te.nang v perterang;
te.pe.te.nang v diperterang;
te.nang.an a lebih terang

t£.naq v aj^: ~ selapuq batur saq araq
liq gubuk ni, ajak semua teman yg
ada di kampung ini;
be.t£.naq v mengajak;
n6.naq v mengajak;
t^.naq.an v ajakkan;
te.t6.naqvdiajak;
te.t£.naq.an v diajakkan

ten.dak V beli banyak (borong) untuk
dijual kembali;
be.ten.dak.an v jual beU;
nen.dak v membeli;
nen.dak.a(n,g) vbelikan;
nten.dakvdibeli;
nten.dak.a(n,e) v dibelikan;
ten.dak.a(nig) v belikan;
te.ten.dakv dibeli;
te.ten.dak.a(n,g) v dibelikan

ten.dang v tendang: cobaq ~
anih, ayo, tendang kakiku;
nen.dwg v menendang;
ten.dang.an 1 v tendangkan; 2
n tendangan
te.ten.d^g v ditendang;
te.ten.dang.an v ditendangkan

ten.de —> tan.de

ten.der a bergetar km ada sesuatu yg
berat jati^, terguling, dsb (utk
tanah)

ten.dera te.le.da
t£n.des V gilas dengan kuku; tindas

dengan kuku (untuk kutu busuk);
n6n.des v menggilas; menindas;
n£n.des.in v menggilas;
menindas;
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ne.nin.des v menggilas;
menindas;
ntin.des u digilas; ditindas;
nt^n.des.m v digUasi; ditindasi

t&n.doq —> tindoq
t£n.dos V masuklun tali ke insang

hasil tangkapan ikan;
n£n.dos V memasukkan tali ke

insang hasil tangkapan ikan;
te.t^n.dos v dimasukkan tali ke
insang hasil tangkapan ikan

te.iigal a tuli; banging: - ide ngubin,
tuli dia dipanggil

te.ngan n tangan
te.ngaqntengah;
~ Ittlem tengah malam; - panas
tengah panas;
be.te.i^aq v ke tengah: beterusne
- nanmng manukne, lain dia ke
tengah mengadu ayamnya;
ke.te.iigaq v ke tengah;
ne.ngaq.a(nig) v menengahkan;
nte.ngaq.a(njg) v ditengahkan;
pe.ne.ngaq n penengah;
te.te.ngaq n di teng^

te.iiga.ri tt siang;
uah " sudah siang;
te.nga.ri.an 1 kesiangan; 2
wama hitam pada kulit muka bekas
terbakar kena sinar matahari

te.nge, ah.te.nge mm setengah;
se.te.nge mm setengah

te.ngel a pusing;
ulu ~ kepala pusing

te.i^e^ —> teledu
te.iiges V (me)lubangi hidung sapi;

ne.iiges v melubangi;
nte.nges v dilubangi;
te.te.nges v dilubangi

*te.iiget a pelit: sugih laguq kaya
tetapi pelit;
ne.iiget.a(n,g) v memelitkan;
ne.iiget.in v memeliti;
te.nget.an v lebih pelit;
te.te.nget.a(n,g) v dipelitkan

Heaiget a angker;
taoq — tempat angker;
te.nge.tan a lebih ang^r

tin.doq • teng.kn.ak

te.n0n a pekak: dengan bih ~ isiq
Kzcimol nu, semua orang pekak
oleh suara kecimol nu;
ne.ngin.an v memekakkan

teng.ga.!e n bajak; bintang—bintang
(kumpulan bintang) yang
berbentuk bajak; 61ong — ekor
(pegangan) bajak;
be.teng.ga.le v membajak;
neng.ga.le v membajak;
nteng.ga.Ie v dibajak;
te.teng.ga.le v dibajak

teng.ger a terjangkit; kena imbas
'ting.gir n cabang; ranting
H^ng.gir n tengger; hinggap

be.t£ng.g^r v bertengger; hing-
gap

teng.gong n tengkuk;
ke.teng.gong n tengkuk

te.ngi -> te.nglq
te.n^q a bau tengik
t^n.jot —> tin.jot
teng.ka.rak n tengkorak
teng.ka.rong n jenis nunput yang

buahnya cepat melekat pada kain
sarung; rumputpulut-pulut

t^ng.k^k V pegang; bawa;
n£ng.kik v memegang: mangan -
jangan, makan memegang sayur;
nt£ng.k£k v dipegang;
ne.n£ng.k£k v memegang

teng.ker v tengkar;
be.teng.ker v bertengkar;
be.tei^.ke.ran v bertengkaran;
te.teng.ker v ditengkar

t£ng.kok V kepit dengan tangan;
barong — barongan yang
dimainkan oleh satu orang;
n£ng.kok v mengepit, mem-
bawa;
ne.ning.kok v mengepit, mem-
bawa;
nt6ng.kok v dibawa dengan
tangan;
te.tlng.kokv dibawa, dikepit

teng.kong n cendawan, jamur;
be.teng.kong v berjamur

teng.kn.ak v ma^;
neng.ka.ak v makan;
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teng.ku.lak • te.pu

te.teng.ka.ak v dimakan
teng.kaJ^ n tempurung: maraq

lipang liq bawaq spt katak di
bawah tempurung

te.ngo.n£q n tadi;
~ Iel£.maq tadi pagi

te.iiis a habis, ttuitas; ludes;
ne.ni.sang v menghabiskan;
te.ni.sang v dihabiskan;
te.te.iii.sang v dihabiskan

ten.tem -> temtem

'ten.ten n warung;
nen.ten v ke warung untuk
berbelanja

^ten.ten v endap;
ke.ten.ten a terendap;
nen.ten.a(ii,e) v mengendapkan;
ten.teii.a(n,^ v endapkan

ten.teng, pe.nen.teng n mata
t^n.t^ngvjinjing;

n£n.t£ng v menenteng;
te.t£ii.t6ng V dijinjing

ten.tnadvtentu;
ke.teii.ttt.an n ketentuan;
mn.ta,a(n,g) v menentukanj
nten.tu.a(n,e) v ditentukan;
teii.tn.a(n,g) v tentukan;
te.ten.tu.a^,g) v ditentukan

te.nuii n tenun;

ah.te.nun v bertenun;
ne.nun v menenun;

ne.nu.nang v menenunkan;
iite.nu.iiaiigv ditenunkan;
te.nu.iian v tenunan^ buatan;
te.na.nang v tenunkan

teainiigvramal;
tukang ~ tukang ramal;
ne.naiig v meramal;
ne.niiiig.a(n,g) v meramalkan;
nte.nuiig v dir^al;
nte.na.iigang v diramalkan;
pe.ne.nimg v peramal

t^yakvajak;
be.t£.nyak v mengajak;
n£.nyakv menrajak;
ni.nyak.a(n,e)i v mengajakkan;
t6.nyak.a(n,^ v ajakl^;
te.t£.nyakv diajak

te.pak V pukul dengan telapak
tangan;
ne.pak v memukul;
ne.pak.a(n,g) v memukulkan;
nte.pakv dipukul;
nte.pak.a(n,g) v dipukulkan;
te.pak.an v pukulan;
maiq ~ dapat pukulan

te.pan n alat penunjukyang terbuat dr
bamboo atau alu

te.paq n sejenis dulang; ember dr
tanahliat

te.p£k V pukul dengan tapak tangan
(arah pukulan horizontal);
ni.p^k V memukul dengan tapak
tangan (arah pukulan horizontal);
~ pipi memukul pipi dengan
tapak tangan; ~ tongk&l memi^
pinggul dengan tap^ tangan (arah
pukulan horizontal);
nte.p6k V dipukul dengan tapak
tangan (arah pukulan horizontal);
~ pipinde dipukul pipinya dengan
tapak tangan (^ah pukulan
horizontal)

te.pe.knrArv tafakur; semedi
te.peng a tegak; tidak miring;

ne.peng a tegak;
ne.peng.a(ii,g) v menegakkan;
nte.peiig.a(n,e) v ditegakkan;
te.peng.a(n,g) v tegakkan

te.pes a persis;
ne.pes a persis

te.p^ V kibas;
te.p^ V bendung;

ne.p^ V membendungi
~ ̂rat membendimg parit;
te.te.p£s n dat imtuk
membendung

t6.p£t V tuju; datangi;
n6.p£t V menuju: hi - balhie, saya
menuju ke rumahnya
nt6.p^tvdituju;
te.t£.p£tvdituju

te.pis —> te.p^
te.pis -> tipis
te.pn V diam; berhenti;

ne.pa.a(n,g) v mendiamkan;
meninggalk^; menghentikan;
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iite.pa.a(ii,g) v didiamkan;
ditinggalkan; dihentikan;
te.pa.a(n,g) v diamkan;
tinggalkan; hentikan

te.pongabolong; berlubang;
k^p^ng - uang bolong; tanaq -
nama desa;
be.te.poiig V berlubang;
ne.pong v melubangi;
ne.ne.pong v melubangi;
ne.pong.in v melubangi;
nte.pong v dilubangi;
pe.ne.pong n pembuat lubang;
penggali lubang;
~ gnmi peng^i lubang kubur;
uang (piling) yang diberikan lq>d
peng^ kubur;
te.pong.a(n,g) v bantu buat
lubang;
te.pong.in v lubangi

te.pangntepung;
— ambon jawe tepimg ubi kayu;
- beras tepung beras; ~ gandnm
tepimg gandum; - kanji tepung
k^ji; ~ reket tepung beras ketan
ne.ne.pang v menepung;
ne.pang v menepung;

ne.pung.a(nig) v menepunckan;
nte.pang.a(njK) v ditepung^;
te.pang.a(n|g; v tepungkan;
te.te.pang 1 n tepung; 2 v di-
tepung;
te.te.pane.a(n,g) v ditepimgkan

te.poqvtepuk;
ne.poq v menepuk;
te.te.poq v ditepuk

te.paq a lapuk: hiring sini uah kain
ini sudah lapuk;
kayuq — kayu lapuk

t^q.pes V bendung;
n^q.pes v membendung

tejra.di a lebih kecil; umur lebih
muda; paling — paling muda;
paling kecil;
ke.na.di.an a lebih muda; lebih
kecil;
te.ra.di.an a lebih muda; lebih
kecil

teurakupaceklik;

te.pong • te.re.mos

musim — musim paceklik
te.raJraq v siksa; aniaya;

ne.ra.kaq v menyiksa; meng-
aniaya: endiqte kanggo ~ miong,
kita tidak boleh menyiksa kucing
te.ra.kaq v disiksa; dianiaya

te urang a terang;
~ ̂an terang bulan;
ke.te.rang.an n keterangan;
ne.rang.a(n,g) v menerangkan;
ne.rang.in v menerangi;
nte.rang.a(n,g) v diterangkan;
nte.rang.in v diterangi;
te.rang.an a lebih terang;
te.rang.a(n,g) v terangl^;
te.rang.in v terangi

te.ra.si n terasi;
ne.ra.sin v membubuhi terasi;
ne.ra.siq v membubuhi terasi;
nte.ra.sin v dibubuhi terasi;
te.ra.sin v bubuhi terasi;
te j:a.siq v bubuhi terasi;
te.te.ra.siq v dibubuhi terasi

'te.ra.tak n bangunan sementara,
bertiang bambu dan beratap
anyaman daun kelapa, tempat
bemaung (hanya dibuat pada saat
pesta)

He.ra.tak n nama desa
tejra.w^ Ar n tarawih (shalat simat

sebelas rakaat atau 23 rakaat yang
dilakukan sesudah sembahyang
isya selama bulan puasa)

ter.bin n kemarin;
juinn ~ kemarin dulu; - &Iiq-
iliq kemarin sore; -- lelimaq
kemarin pagi; — mal kemarin
malam; ~ tengari kemarin siang

'ter.boq v muntah bayi (kalau terldu
kenyang makan), wamanya putih

Her.boq v sendawa
tej^kat -> ta.r£.kat
te.rek n mobil besar dng bak besar

di belakang (biasanya untuk
mengangkutbarang); t^;
be«tej'ek-te.rek.an num beberapa
atau berpuluh-puluh truk

te.r^.t6k n nama sejenis ulat
te.re.mos n termos

Kamus Sasak-Indonesia 473



tejT^ng • ter.pi

te.r£ngnbambu;
- tali jenis bambu yang biasa
dibuat sebagai tali

te.r£q v menahan dan menekan nafas
unutuk mengeluarkan sesuatu dr
dalam perut;
ne.r£q v mengeluarkan;
~ ntut mengeluarkan kentut; ~
pdn^q mengeluarkan kencing; ~
tai mengeluarkan berak;
ne.r£q.a(n,g) v mengeluarkan;
ne.ne.r^q v mengeluarkan;
nte.r£q v mengeluarkan;
nte.req.a(n,g) v dikeluarkan

*ti.r6qntiri;
amaq -- ayah tin; inaq ~ ibu tiri;
semeton — saudara tiri

te.t£.r^q.an v saling mengiri
ti.r&s -> t^d^s
te.r6.t^ V cucuran;

be.te v bercucuran

te^ n (ikan) teri;
~ cot^k nama jenis teri; ~ layang
nama jenis teri; - montiq nama
jenis teri; - s6m£t nama jenis teri

teuik—^teriq
teji.maqvterima;

te.te.ri.maq v diterima;
ke.te.ri.man v terterima;

neai.maq v menerima;
ne.ri.maq.a(ii,g) i; menerima-
kan;
nte.ri.maq v diterima;
iite.ii.maq.a(n,g) v diterimakan;
te.te.ri.maqv ̂ terima

te.ring-> tearing
teariqvjatuh;

neadq.an v menjatuhkan;
ne^q.in v menjatuhi;
te.riq.a(n|g) v iatuhkan;
te.te.riq.a&,g) v dijatuhkan;
te.te.iiq.in v dijatuhi: belaq otakne
" buaq nyur, pecah kepalanya
dijatuhi oleh bu^ kelapa

tea'om.pe n alas kaki (sandal) yang
terbuatdrkayu;
"  jepit sandal kayu yang
talinya terbuat dr kayu yang

dipancangkan^ kayu itu harus
dijepit dengan jari kaki

te.rom.pong n nama salah satu alat
gamelan

te.rong n terung;
- acih tomat; - pedar tenmg
berduri; - perik samp! terung
panjang; ~ tawaq terung tawar

te.ro.pong n teropong;
ne.ro.pong v meneropong;

ne.ro.pong.in v meneropongi;
nte.ro.pong v diteropong;
nte.ro.pong.in v diteropongi;
te.ro.pong.in v teropongi;
te.te.ro.pong v diteropong;
te.te.ro.pong.in v diteropongi

te.roq v siram; lempar dengan air;
ne.roq v menyiram;
nte.roqvdisiram;
te.te.roq v disiram: ~ ngadu aiq
oras, disiram dengan air bekas
mencuci piring

tejukvtusuk;
nejruk v menusuk;
ne.rak.a(n,g) v menusukkan;
nte.rukyditusuk;
nte.ruk.a(n,e) v ditusukkan;
te.ruk.a(nig) v tusukkan

tej:ak.tak v jemput; buntut; kejar;
ke.te.ruk.tnk.an v terkejar;
ne.rak.tak v mengejar; men-
jemput;
nte.ruk.tuk V dikejar; dijemput

te.ru.ne a bujang
te jrung —> terong
teams v terus;

ne.rus.a(n«g) v meneruskan;
nte.rus.a(n,e) v diteruskan;
te.rus.a(n,g) v teruskan;
te.te.rus.an v terus-menerus;

te.te.rus.a(n,g) v diteruskan
team.tuk-> te.n^.tuk
team.wuk n sejenis paria tetapi tidak

pahit dan enak disayur
ter.pi a rapi;

tokol ~ duduk rapi;
ner.pi.a(n,g) v merapikan;
nter.pi.a(n,e) v dirapikan;
ter.pi.a(n,g) v rapik^;
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te.ter.pi.a(ii,g) v dirapikan
tenset n sejenis setangga kecil-kecil

yang biasa mengeramuni madu,
buah-buahan

ter.tip a tertib;
kje.ter.tip.aii n ketertiban;
ner.tip.a(n,g) v menertibkan;
iiter.tip.a(ii,e) v ditertibkan;
ter.tip.a(n,e; v tertibkan;
te.ter.tip.a(ii,g) v ditertibkan

te.tai n cairan daun nila untuk
mencelup benang

t^.ti n titian;
ah.ti.ti V bertiti/berjalan di
titian;
be.t&.t^ V bertiti/berjalan di
titian;
n^.ti.in V meniti;
ti.t^.in V titi/jalan di titian

te.t^h V buang; jatnhkan;
ne.t£h V membuang;
~ anak membuang anak;
iie.t£h.a(n,E) v membuangkan;
te.t£h.a(n,^ v buangkan;
te.te.t^h V dibuang;
te.te.t£h.a(ii,g) v dibuangkan

t£.t6h V banyak bertanya; banyak
bicara

te.tekvtetak;
ke.te.tek v bertetak;
ne.tekvmenetak;
ne.tek.a(n,g) v menetakkan;
iite.tekv ditetak;
nte.tek.a(n,g) v ditetakkan;
te.tek.an n tetakan;
te.tek.a(n,g) v tetakkan

te.tep a tetap;
" angen tetap cinta;
ke.te.tep.an n ketetapan;
ne.tep v menetap;
ne.tep.a(n,g) v menetapkan;
nte.tep.a(nig) v ditapk^;
te.tep.an a lebih tetap;
te.tep.a(n,g) v tetapkan

t£.t6p V tatap; Urik;
n&t^p V menatap; melirik;
ne.n£.t^p v menatap; melirik;
nt6.t£p V ditatap; dilirik;
pe.n£.t£p V penatap; pelirik

tenset • ti.aiig

te.ter, ke.te.ter a tergetar; bergetar
te.tes V tetas;

ne.tes v menetas;
ne.tes.a(n,g) v menetaskan;
ne.tes.ln v menetasi;
ne.ne.tes v menetas;
nte.tes v ditetas;
nte.tes.a(n,g) v ditetaskan;
nte.tes.in v ditetasi;
te.tes.a(n,g) vtetaskan;
te.tes.in v tetasi;
te.te.tes v ditetas

te.tih V buang;
te.te.tih v dibuang: uah ~ sudah
dibuang;

t&.toq V timjuk; beri tabu;
pe.t&.toq V timjukkan; beritahu-
kan;
te.pe.t&.toq v ditunjukkan: •<- taoq
mesji% ditunjukkan tempat masjid

te.tu a sungguh; benar; betd;
mule ~ memang benar;
te.tiing.ka a saya simgguh-
sungg^;
te.tu-te.tu adv benar-benar

ti.tu ta.tu

t&.woq V tumbuh;
n&.woq.a(n,g) v menumbuhkan;
n&.woq.in v menumbuhi;
te.t6.woq.in v ditumbuhi

te.wu n tebu

tie pron ini: saq -- kenen^cu, yang ini
maksudku

ti.an V perut;
ah.ti.an v mengandimg; hamil;
be.ti.an v hamil;
me.ti.an.a(n,g) v mengandung:
siwaq ulan ngoniqku ~ i laiq,
sembilan bdan lamanya saya
mengandungmu dulu;
me.ti.an.in v menghamili;
pe.ti.an.in v hamili;
te.pe.ti.an.a(n,g) v dikandung;
te.pe.ti.an.in v dihamili

'ti.angn tiang (rumah);
—bal& tiang rumah; — baton tiang
ranjang

^ti.angpron saya: gj'n ~ uliq, saya akan
pulang;
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ti.aq • tim.bal

be.ti.ang eng.gih v berbahasa
halus;
m.ang.a(nig) v menjawab dengan
tiang;
nti.ang.a(n,g) v dijawab dengan
tiang;
te.ti.ang.a(n|g) v dijawab dengan
tiang

ti.aq-> tie
tia.re n mahkota
ti.bing n tabir; pagar;

be.ti.bing v bertabir;
ne.ni.bing v menabir;
ni.bing v menabir;
ni.bing.a(n,g) v menabirkan;
ni.bing. in v menabiri
pe.ni.bing v penabir;
te.ti.bing v ditabir;
ti.bing.a(n,g) v tabirkan;
ti.bing.in v tabiri

ti.ba rt bendung; bendungan;
ni.ba v membendung;
berbendune (keadaan air yang
terbendim^;
nti.ba v dibendung: nengke jaq
kumH-kumbtgoarkokoq baudoang

kalau sekarang, bagaimanpun
lebar sungai, dapat saya bendung;
te.ti.ba n bendungan;
mandiq ~ mandi di bendungan

ti.dem v pejamkan mata; tidur;
ni.dem.a(n,g) v memejamkan;
me-nidurkan;
ti.dem.a(n,g) v pejamkan;
tidurkan;
ti.dem-ti.dem.an v tidur-tiduran

ti.ding V tuding;
ni.ding v menuding;
ni.ding.an v menudingkan;
nti.di^ V dituding;
te.ti.ding v dituding;
te.ti.ding.a(n,g) v ditudingkan

ti.dok V lihat; jeng^;
ne.ni.dokv melihat;
ni.dokvmelihat;
te.ti.dokv dilihat

ti.joqvtunjuk;
iii.joq V menunjuk;
ni.|oq.a(n,g) v menunjukkan;

te.ti.joqv ditimjuk;
te.ti.joq.a(n,g) v ditunjukkan

ti.juqnludah;
ah.ti.jnq v mengeluarkan ludah;
be.ti.juq v membuang ludah

ti.kah Arv nikah;
ni.kah v menikah;
ni.kah.a(n,g) v menikahkan;
nti.kah v dinikahkan: piran ne ~
pengantin no, kapan dinikahkan
pengantin itu
te.ti.kah v dinikah;
te.ti.kah.an v dinikahkan: uahne

dia sudah dinikahkan;
te.ti.kah.a(n,g) v dinikahkan:
uahne ~ kance pisaqne, dia sudah
dinikahkan dengan misannya

'ti.kel n ketupat ketan
Hi.keb ke.ti.kel.an a kerongkongan

tertusuk oleh tulang teri atau
tersumbat oleh potongan daging
yang terialu besar: - isiq empaq,
tersumbat oleh daging; ~ isiq
tolang teri, tertusuk oleh tulang
teri

ti.ken —> 'tikel

ti.kiis n tikus

ti.lah a cantik; gemuk; segar;
ni.lah.a(n,g) v menggemukkan
(sapi);
te.ti.lah.a(n,g) v digemukkan;
ti.lah.an v lebih cantik;
ti.lah.a(n,g) v gemukkan

ti.la.wat V penjamuan penutup yang
hams diadakan menjelang malam
(Jumat malam; Sabtu malam)

ti.m^ n timah
ti.maqp walaupun;

ke.ti.maq p walaupun: - jaq ne
ngeto, walaupun dia begitu

ti.mas —> timah

tim.be n mata air;
aiq-airmata-air

tim.bd V sahut; jawab;
be.tim.bal.an v bersahutan;
nim.bal v menvahut;
nim.bal.a(n,g) v menyahutkan;
nim.bal.in v menyahuti;
ntim.bal.a(n,g) v disahutkan;
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ntiin.bal.m v disahuti;
pe.nim.bal p penyahut;
pe.iiim.bal.aii vpenyahutan; suka
menantang;
te.tim.bal.in v disahuti

*tim.bang v timbang;
ne.iiim.bang v menimbang;
iiim.bang v menimbang;
nim.bang.a(n,g) v menimbang-
kan;
ntim.bang v ditimbang;
ntim.bang.a(n|g) p ditimbang-
kan;
te.tim.bang v ditimbang;
te.tim.bang.a(n,g) v ̂ timbang-
kan;
tim.bang.an n timbangan, alat
penimbangan;
tim.baiig.a(n,g) v timbangkan

Him.ban£, lK.tim.baiig adp
ketinibang; dp

tiin.baq n timba;
ne.nim.baq v menimba;
nim.baq p menimba: - aiq sumur,
menimba air sumur;
nim.baq.a(n,g) p menimbakan;
ntim.baqt> ditimba;
ntim.baq.a(n,g) p ditimbakan

tim.bun p timbun;
be.tiin.bim p bertimbun;
ke.tini.bun p tertimbun;
ne.iiim.ban v menimbun;
nim.bun p menimbun;
nim.ban.a(n,g) p menimbunkan;
te.tim.ban v ditimbun;
te.tim.ban.in p ditimbuni

tim.bang n ketan bersantan yang
dimasukkan ke dalam ruang
bambu^ lalu dibakar; lemang;
te.tim.bang p dilemang

tim.pe p timpa;
nim.pe p menimpa;
mm.pe.a(n,g) p menimpakan;
ntim.pe v ditimpa;
te.tim.pe p ditimpa

tim.pal n teman; pasangan;
be.tim.pal.an p berpasangan;
nim.pa].a(n,g) v memasangkan;
nim.pal.in p menemani;

tim.bang • ti.man

ntim.pal.a(n,g) p dipasangkan;
ntim.pal.ln p dipasangi;
te.tim.pal.a(n,^ p dipasangkan;
tim.pal.an n pasangan;
tim.pa.Iln p temani

tim.paqpron ke; menuju;
— imhh kemana; lalo ~ pergi
kemana

tim.pas -> tempas
tim.pes p siapk^; rapikan; simpan

ne.nim.pes v merapikan;
menyiapkan; menyimpan;
nim.pes p merapikan; me
nyiapkan; menyimpan;
nim.pes.a(n|g) v merapikan;
menyiapkan; menyimpan;
te.tun.pes v dirapikan; disiapkan;
disimpan;
te.tim.pes.a(n,g) v dirapikan;
disiapkan; disimpankan

'tim.poh p laga; seruduk;
nim.poh p menyeruduk;
te.tim.poh p diseruduk: ~ isiq
sampi, diseruduk oleh sapi

'tim.poh p menjatuhkan;
nlm.poh p menjatuhkan diri: ie ~
liq kokohj dia menjatuhkan diri di
simgai;
te.tim.poh v dijatuhkan

tim.por—> 'tiin.poh
tim.pak p bentur;

be.tim.pak p berbentur;
ke.tim.pak p terbentur;
nim.pakv membentur;
nim.pak.a(n,g) p membentur-
kan;
ntim.pak p dibentur;
ntim.pak.a(n,g) p dibenturkan;
te.tim.pakv dibentur;
te.tim.pak.a(n,g) p dibenturkan

ti.mah p semai;
ni.mah.a(n,g) t/menyemaikan;
nti.mah.a(n,g) p disemaikan;
ti.mah.an n semaian; bibit;
ti.mah.a(n,g) p semaikan

ti.man n mentimun;
—bongkoknama jenis mentimun;
~ gantos nama jenis mentimun;
— gating nama jenis mentimun
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ti.muq • ti.oq

'ti.muq n timur;
be.ti.maq v perd ke timur;
te.pe.ti.maq v dipertimur;
ti.muq.aii a lebih timur;
ti.maq.a(n,g) v menimurkan;
lebih ke timur

*ti.maq n selatan;
ah.ti.maq v ke selatan;
be.ti.maq v pergi ke selatan;
ke.den.ti.muq v ke selatan;
ni.maq.a(n,g; v mengeselatan-
kan;
nti.maq.a(n,g) v diselatankan

tin.dak, ~tan.dok v tindak-tanduk
tm.des V gilas;

iie.nin.des v menggilas;
nin.des v menggilas;
te.tin.des v digilas;
lihat tind^s

tin.dih a tahu diri; malu
tin.doqv tidur;
" kerok tidur mendengkur; mati
~ tidur sangat pulas; - tokol tidur
sambil duduk
me.tin.doq v menidurkan;
nin.doq V menginap; bermalam;
nin.doq.a(n,g) v menidurkan;
nin.doq.in v meniduri;
ntin.doq.in v ditiduri;
pe.nin.doq.an a kuat tidur;
pe.tin.doq v tidurkan;
pe.tin.doq.an n tempat tidur;
te.pe.tin.doq v ditidurkan;
te.tin.doq.a(n,g) v ditidurkan;
te.tin.doq.in v ditiduri;
tin.doq.a(n,g) v tiduikan;
tin.doq.in v tiduri;
tin.dnq-Hndoq v tidur-tidur;
~ manok tidur-tidur ayam

ti.ngal V dengar;
ni.ngal.ln v mendengarkan;
nti.ngal.in v didengarkan;
te.ti.i^al.in v didengarkan;
ti.ngal.ln v dengark^

ting.gal V tinggal;
ltt.ting.gal.an v tertinggal;
ning.^ meninggal dunia;
ning.gal.a(n^g) v meninggalkan;
nting.gal.a(n,g) v ditinggalkan;

te.ting.gal.a(n,g) v ditinggalkan
ting.gl a tinggi; panjang;
~ kemMiq tinggi keinginan;
ning.gi.a(n,g) v meninggikan;
nting.gi.a(n,g) v ditinggikan;
te.ting.gi.a(n,g) v ditinggikan;
ting.gi.an a lebih tinggi;
ting.gi.a(n,g) v tinggikan

ting.k^ V tingkah: - tingjkah, banyak
tingkah;
be.ting.kah v bertingkah

ting.kas n tali yang dipasang pada kaki
ketika memanjat pohon kelapa;
be.ting.kas v memakai tineas

ting.kes v siapkan;
ning.kes v menyiapkan;
te.ting.kes v disiapkan

ting.k^ V mengan^t kain yang
melekat pada badan sehingga
terlihat bagian yang seharusnya
tertutup;
ne.ning.k^ v mengangkat kain:
iyaqpt ~ no ngptaqn^pukangpi liq
aengan, jangan kamu mengangkat
kain, pahamu dilihat orang;
ning.k&s v mengangkat kain;
nting.kis v kain diangkat

ti.ngo n kuman yang biasa melekat
pada kulit ayam dan kulit
kemaluan anak laki-laki

tin.jal V tendang; dorong dengan
kaki;
nejiin.jalv menendang;
nin.jal v menendang;
niii.jal.a(n,g) v menendangkan;
ntin.jal v ditendang;
ntin.|al.a(ii,e) v ditendangkan;
tin.jid.a(n,gj v tendangkan

tin.|ot a terkejut; kaget;
ke.tiii.jot a sangat terkejut: -ku
gitaq kamu, aku sangat terkejut
lihat kamu;
iiin.|ot.an v meng^etkan;
pe.tin.jot V buat jadi terkejut;
te.pe.tin.jot v dibuat jadi terkejut

tiiig.tlngvjinjing;
niii.ting v menjinjing;
te.tin.tingv menjinjing

ti.oq V tumbuh;
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iii.oq.a(n,g) v menumbuhkan:
ujan ~ kulat, hujan menumbuhkan
cendawan;
ni.oq.in v menumbuhi;
nti.oq.in v ditumbuhi;
te.ti.oq.an v ditumbuhkan;
te.ti.oq.in v ditumbuhi

tip n radio kaset;
be.re.tip v membawa radio kaset

ti.pah n tik^;
be.ti.pah v pakai tikar: - entan
dengan tindoq, pakai tikar caranya
tidur;
pe.ti.pah v gelarkan tikar;
te.pe.ti.pah v digelarkan tikar

ti.par-> ti.pah
'ti.paq adv mulai;

ni.paq.a(n«g) v memulaikan;
ni.paq.in v memulai;
nti.paq.a(ii,e) v dimulaikan;
ti.paq.a(n,g) v mulaikan;

Hi.paqpn)n ke (kata depan);
— kubor ke kubur

ti.per ti.pah
ti.pi n televisi;

be.ti.pi V pimya televisi: uah ~
doang dengan nani, semua orang
sudah punya tivi sekarang

ti.pis a tipis: ~ maraq kulit bawang
sune, tipis spt bawang putih;
ni.pis a menipis;
ni.pis.a(n,g) v menipiskan;
iii.pis.in V menipisi;
nti.pis.a(n,g) v ditipiskan;
ti.pis.an a lebih tipis;
ti.pis.a(n,g) v tipiskan;
ti.pis.in V tipisi

ti.pu V tipu;
ke.ti.pa v tertipu;
ne.ni.pu v menipu;
ne.ni.pa.a(n,g) v menipu;
ni.pu V menipu;
ni.pa.a(n,g) v menipukan;
nti.pu V ditipu;
te.ti.pu V ditipu

ti.rem —> tidem

ti.ris V tetes;
ni.ris.a(n,g) v meneteskan;
nti.ris.a(nig) v diteteskan

tip • ti.wu

ti.ro V tiru;
ne.ni.ro.a(nig) v menirukan;
ni.ro V meniru;
~ t^kinan meniru tanda tangan;
~ ongkat dengan menirukan kata
orang;

ni.ro.a(n,g) v menirukan;
nti.ro V ditiru;
pe.ni.ro.an v suka meniru

ti.rok—> tidok

ti.rus a lurus;
ni.rus.a(n,g) v meluruskan;
nti.rus.a(n,g) v diluruskan

ti.tah V titah

ti.ti lihat base

*ti.tis V tiris
ni.tis V meniris;
pe.ti.tis V tiriskan;
te.pe.ti.tis v dipertiris
ti.tis.an v lebih tiris; tiriskan

*ti.tis, pe.ti.ti8 v bidildcan; tepatkan
ke sasran;
me.ni.tis v mengarahkan ke
sasaran;

mpti.tis V ditepatkan ke sasaran;
te.pe.ti.tis v ditepatkan ke
sasaran

ti.toq, pe.ti.toq v timjukkan; per-
lihatkan;
me.ti.toq v memperlihatkan; me-
nunjukkan;
te.pe.ti.toq v diperlihatkan; di-
timjukkan

ti.ap V tiup;
ne.ni.ap v meniup;
ni.np V meniup;
ni.ap.a(n,g) v meniupkan;
nti.np V ditiup;
nti.np.a(n,g) v ditiupkan;
te.ti.up V tetiup;
te.ti.up.a(n,g) v ditiupkan;
ti.up.a(n,g) V tiupkan

ti.wang n nama penyakit (sebelum
muncul bintik-bintik merah yang
gatal di kulit, perut merasa saHt);
ti.wang.an a berpenyakit tiwang

ti.was adv terserah, masa bodoh
ti.woq —> ti.oq
ti.wu —> ti.bu
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ti.yan • toin.bong

ti.yannperut;
be.ti.an v hamil
me.ti.aii.in v menghamili;
te.pe.ti.an v dihamili;
te.pe.ti.an.a(ii,g) v dihamilkan

to n (singkatan dr ito) di situ; di sana
toe Ar n nama salah satu huruf Arab

to.a(n,g) V tabu;
ne.no.a(n,g) v mengetahui;
no.a(ii,g) i/mengetahul;
nto.a(n,g) u diketahui

to.aqatua;
~ bajang tua muda; dengan —
orang tua; - lokaq orang tua yang
menjadi pemimpin adat;
be.to.aq.aii v saling pukul;
no.aq.a(n,g) v menuakan;
pe.iio.aq dituakan; pemimpin;
te.pe.to.aq dituakan;
to.aq.an a lebih tua;
to.aq-to.aq adv tua-tua: ~ sampat,
ki tua-tua sapu lidi

'to.baqnpisau
Ho.baq, to.bak v bidikkan; tepatkan

kesasaran;
to.bat Arv taubat
to.dokn mulut; moncong: luiqongkat

banyakmulut/kata (nyaj sering
berubah-ubah;
l^wak ~ lebar mulut; supit ~
sempit mulut;
to.dok.aii a banyak bicara; suka
membuat fitnah

to.£q<ibelah;
idi.to.£q a sebelah;
be.to.£q a berbelah;
no.£q.an V membelahkan;
se.to.6q a sebelah;
to.6q.a(n,g) v belahkan

to.&s 'tojes

to.gok Bal n patung
to.|aiig n talas
to.joq a lurus kaku; kejur; - bulun

mate, lurus bulu matwya;
bnlnn ~ rambut kejur

to.k& n toke; panggilan (gelar) orang
Cina yang menampung bamg-
barang dagangan

to.k£k V cubit dengan kuku sampai
luka;
ne.no.kikv mencubit;
no.kek v mencubit;
nto.k^kvdicubit;
te.to.k£kv dicubit

to.k£r n buyut dr buyut
to.ker V tul^;

be.to.ker.an v bertukaran;
ke.to.ker v tertukar;
ke.to.ker.an v tertukar;
no.ker v menukar;
nto.ker u ditukar;
nto.ker.an v ditukarkan;
nto.ker.in v ditukari;
to.ker.a(n,g) v tukarkan

to.ko n toko;
~ beUq toko besar;
ah.to.ko mm ke toko; setoko;
be.to.ko V bertoko

to.kol V duduk;
- j&ngki&ng duduk jongkok;
noJ(ol.a(n,g) vmendudukkan;
no.kol.iii V menduduki;
pe.to.kol.an tt tempat duduk;
to.kol.an n tempat duduk;
to.k0l.a(n^g) V dudukan;
to.kol.in V duduki

to.kon -> toko!

to.koq n ikan sejenis ikan lele
tok.tok-> toqtoq
to.laiig n tulang;
to.l6q a tuli
to.l£t V colet

to.loiigv bantu;
no.loiig V membantu: me ~ jaq
toon pawon, dia membantu ibu di
dapur

to.loq V taruh;
ne.no.loq v menaruh;
no.loq V menaruh;
no.loq.in v menaruhi;
nto.loqvditaruh;
nto.loq.a(n,g) v ditaruhkan;
nto.loqJn v daitaruhi;
te.to.loq.a(n,g) v ditaruhkan;
to.loq.a(n,g) v taruhkan;
to.loq.invtaruhi

tom.bong n pantat;
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bel&q — besar pantat; kepis --
kecil (kempes) pantat; peraot ~
kecil; kempes pantat

to.met tu.met

tom.plokv tabrak
ton.dak n tabung bambu yang bisa

dipakai sebagai tempat nira
ton.dang n kalung;

be.te.ton.dang v berkalung;
non.dang.a(n,g) v mengalung-
kan;
non.dang.in v mengalungi;
nton.dang.a(n4g) v dikalimgkan;
nton.dang.m v dikalungi;
te.ton.dang n kalung;
~ mas kalung emas;
te.ton.dang.a(n,g) v dikalung-
kan;
te.ton.dang.in v dikalungi

'tong.kaq v gendong di punggung;
diikung;
ne.nong.kaq v menggendong
dengan punggung; mendukung;
nong.kaqv menggendong dengan
punggung; mendukung;
nong.kaq.a(n,g) v
menggendonglan dengan
punggung; mendukungkan;
ntong.kaq v digendong dengan
punggung; didul^g;
ntong.kaq.a(nig) vdigendongkan
dengan puncgung; dt^ungkan;
tong.kaq.a(^g) v gendongan
dengan punggung; dul^gan

Hong.kaq, te.tong.lmq n selendang
tong.kat n tongkat
tong.kiq —> tung.kiq
tong.kil n pinggul
tong.kem —> tang.kem
tong Jcin —> tong.kiI
to.ngo n jenis bangau: - labuan,

endinne keruan tono, bangau di
Labuhan Haji, di sana pasti ada

tong.kol n ikan tongkol
tong.tong a keluar bunga (untvik

jagung)
to.pat n ketupat;
~ nasiq ketupat nasi; — reket
ketupat ke tan

to.met • to.toq

to.ping n topeng
to.pong n songkok hitam;

be.te.to.pong v bersongkok
hitam;
no.pong.a(n>g) v menyongkok-
kan;
no.pong.ui V menyongkoki;
nto.pong.a(n,g) v disongkokkan;
nto.pong.in v disongkold;
te.to.pong V songkok hitam;
to.pong.a(n^g) v songkokkan;
to.pongJn V songkoki

toq.toq n kentut
'to.tok n kentut
Ho.toka asli; sah
'to.tok n ketuk; pukul dengan benda

(dratas);
ne.no.tok v memukul dengan
benda (dr atas); mengetuk;
no.tok V memukul dengan benda
(dr atas); mengetuk;
te.to.tok V dipukul dengan benda
(dratas); diketuk;
to.tok.an v pukulkan dengan
benda (dr atas); ketukkan

to.tok V pukul dengan keras
menggunakan benda (dr atas)
sampai remuk/lembut;
ne.no.tok v memuloil dengan
keras menggunakan benda (dr
atas) sampai remuk/lembut;
no.tok V memukul den^ keras
menggunakan benda (dr atas)
sampai remuk/lembut;
te.to.tok V dipukul denean keras
menggunakan benda (dr atas)
sampai remuk/lembut;
to.tok.an v pukulkan dengan
keras menggunakan benda (dr
atas) sampai remuk/lembut

*to.toq-^Hotok
Ho.toq V dibuang; dipotong (cabang);

dipangkas;
ne.no.toq V memotong (cabang);
no.toq V memotong (cabang);
no.toq.a(n,g) v dipotong
(cabang); dipangkas;
nto.toq.a(n,g) v dipotongkan
(cabang)
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to.toq • ta.kang

'to.toqvpatuk;
ne.no.toq v mematuk;
no.toq V mematuk;
no.toq.an v suka mematuk;
te.to.toq V dipatuk;
to.toq.an v patukkan

tu.aknnira; tuak;
— manis nira manis; ~ nao nira dr
pohon enau; — nyur nira dr pohon
kelapa; - odaqnira manis; - toaq
nira tua yang dapat memabukkan;
be.tu.ak.an v minum nira tua

beramai-ramai;
nu.ak V minum nira (beramai-
ramai)

*ta.an n gelar orang setelah
menunail^ ibadah haji; —
guru haji yang mendalami ilmu
agama dan mengajarkannya kpd
masyarakat; ~ haji Pak Haji

'tu.an, ke.tu.an p tanya;
be.ke.tu.an v bertanya;
nge.ta.an.in v menanyai;
pe.ke.tu.an.an v pertanyaan;
te.ke.tii.an.in v ditanyai

ta.ang->toang
ta.aq n paman; adik dr bapak atau

ibu; panggilan (sapaan) lq)d orang
yang lebih tua

tu.ding V tunjuk; tuding;
ne.na.ding v menunjuk;
nu.ding V menunjuk; menuding;
te.ta.ding v ditimjuk; dituding

tu.diih V tud^;
ke.ta.diih v tertuduh;
ne.nu.duh v menuduh;
nu.duh.ng v menuduh(kan);
nta.diih u dituduh;
pe.na.duh n penuduh;
te.tn.duh v dituduh

ta.6q a belah: maraq buaq ~ due, spt
pinang di elah dua;
na.£q v membelah;
na.£q.a(n,g) v membelahkan;
se.tn.6q rtum sebelah;
te.ta.£qv dibelah;
tu.^q.a(n,g) vbelahkan

tung.gang v tunggang;

pe.nang.gang n penunggang: llq
uahne pade taiq - beterusne Idkaq
aning lendang, setelah pemmg-
gangnya naik^ terus berangkat ke
lapangan

tu.han n Tiihan
ke.tu.han.an n ketuhanan

tu.jaqvtumbuk;
ntu.jaqv ditumbuk;
ntu.jaq.a(n,g) p ditumbukkan;
ntu.jaq«in p ditumbuki;
nu.jaqv menumbuk;
nu.jaq.a(nig) v menumbukkan;
nu.jaq.in v menumbuki;
pe.nu.jaq p penumbuk;
te.ta.jaq v ditumbuk;
te.tn.jaq.a(n,g) v ditumbukkan;
te.tii.kaq.in p ditumbuki;
ta.jaq.a^,g) v tumbukk^;
ta.jaq.in v tumbuki

tu.jiqviudah;
aiq-airludah;
ah.tu.jiq v berludah;
nta.jiqv diludahi;
nta.jiq.a(n,e) p diludahkan;
na.jiq-a(n,^ p diludahkan;
na.jiq.in p meludahi;
tu.jin P ludahi;
to.jiq.a(n,g) p ludahkan

tu.ju p tuju;
ntu.jii V dituju;
nta.ju.a(n,g) p ditujukan;
nu.ja p menuju;
te.tii.jav dituju;
ta.ja.an v tujuan

tu.kah p tukar;
be.tuJcah.an p bertukaran;
ke.ta.kah v tertukar;
ke.ta.kah.a(n,g) v ditukarkan;
ne.nu.kah v menukar;
nutkah p menukar;
na.kah.a(n,g) v menukarkan;
te.ta.kah v ditukar

tu.kang n tukang;
- bali ahli bangunan; - gnnting
ahli (tukang) cukur; ~ jahit
tukang jahit/penjahit; — awis
tukang sabit rumput; - palak ahli
ilmu Sak; -- pandi ahli membuat
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benda (senjata) dr besi; — tenimg
ahli tenung;
na.kang.in v menukangi;
tu.kang.in v tidcangi

tu«kaq V tanam di dl tanah (tanaman,
mayat);
be.tii.kaq v memakamkan ke
dl kubur; menanamkan mayat;
mengebumikan;

te.tu.kaq v dimakamkan (tt mayat);
ditanam

tu.kel n tukal; nama ukuran gulungan
benang;
se.tii.kel num satu gulungan
benang

tu.ker—> tukah
tu.lah a kualat; mendapat bencana

km berbuat kurang baik;
-manoh kualat

ta.lakvkembali;
~ wall pulang pergi (tanpa
menginap);
ntu.lak.a(n,g) v dikembalikan;
nta.lak.in v dikembalikan;
na.lak.a(nig) v mengembalikan;
nu.lak.in v mengembalikan;
te.ta.Iak.a(ntg) v dikembalikan;
te.ta.lak.in v dikembalikan;
tn.Iak.a(nig) v kembalikan;
tn.Iak.in v kembalikan

tu.lar->ta.Iah

tu.I£n a asli;
mas ~ emas asli; emas mumi;
sasak — sasak asli; waje — baja
asli;
tu.l^n.an a lebih asli

tu.liq a tuli
tn.Iis V tulis;

juru — sekretaris;
be.ta.Us v bertulis;
ne.na.lis v menulis;
nta.lis V ditulis;
ntn.lis.a(n,g) v dituliskan;
nta.lis.in v ditulisi;
nu.lis V menulis;
na.lis.a(n,g) v menuliskan;
na.lis.in v menulisi;
te.tn.lis V ditulis;
te.tu.lis.a(n,g) v dituliskan;

tU'kaq • tam.biq

te.tu.lis.in v ditulisi;
tu.lis.an n tulisan;
tn.lis.a(n,g) v tuliskan

ta.lang v tolong;
be.tu.lung v menolong
ke.ta.lang v tertolong;
ke.ta.lang.an v tertolong;
ne.na.lang v menolong;
ntu.lung V ditolong;
ntn.lung.in v ditolongi;
na.lung v menolong;
na.lung.a(njg) v menolongkan;
na.lung.in v menolongi;
ta.lung.in v tolongi

tu.lap n sumpit;
ne.na.lap v menyumpit;
nta.lup V disumpit;
ntu.lup u disumpit;
na.lap v menyumpit;
te.ta.lap v disumpit

'ta.las p biar: lamun endiq miq milt
ngcdcen oatsini - miq mati, kalau
k^u tidak mau memakan obat
ini; biarlah kamu mati

'ta.las a tulus;
~ ati hati tulus; ~ ihlas tulus
ikhlas
ntu.lus.a(n,e) v dituluskan;
ta.liis.a(n,gj v tuluskan

ta.me n tiuna;
be.tu.me v mencari tuma di kain;
te.tu.me v mencari tuma di kain;
taune.an n mempunyai tuma di
kain

tum.bak n tombak;
nam.bak v menombak;
te.tam.bakv ditombak

tum.bas v dapat: pelungguh sampun ~
hadiah, Anda sudah dapat hadiah;
num.bas v mendapat;
te.tam.bas v diberikan

tam.bek n nama sejenis jajan
tam.b£n adv tumben; bam sekali ini:

-pi datengin kami, araq ape ki,
tumben k^u datangi kami; ada
apa

tiun.biq n benda kecil-kecil bundar
yang biasa dibuat untuk kalung
anak-anak spt manik
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tom.buk • ta.nas

tuin.bakabuntu;
langan - jalan buntu; - laoq
~ daye sudah kemana-mana;
pikiran -- pikiran buntu

tum.bul, te.tum.bul n panji-panji;
sehelai kain putih yang tidak lebar
dan diikat pada sebatang tongkat

tu.met n tumit

tum.pah V tumpah; tuang;
ke.tum.pah v tertumpah;
nam.pali v menuang(kan);
nam.pah.a(n,g) v menuangkan:
~ aiq liq carter, menuangk^ air
di cangldr;
te.tum.paji v ditumpah; dituang;
te.tum.pah.a(n,g) v dituangkw;
ditumpahkan;
te.tum.pah.m v dituangi; ditum
pah!

tum.pak V hempas;
tiun.pak.a(n,g) v hempaskan: ~
ie, hempasl^ dia

'tum.pang v tumpang;
num.pang v menumpang;
niun.pang.a(n,g) v menumpang-
kan;
pe.nom.pang n penumpang;
te.tam.pang.iii v ditumpangi;
tnm.pang.in v tumpangi

*tiim.pang v mampir;
~ silaq silahkan mampir

tam.pas tumpah
'tam.pes v tumpas;

num.pes v menumpas;
te.tam.pes v ditumpas

*tum.pes V serang dengan kata-kata;
num.pes v menyerang dengan
kata-Irata;
num.pes.a(n,g) v menyerang
dengan kata-kata;
te.tum.pes v diserang dengan
kata-kata

tum.pi n rol; tabung; gulung;
ah.tum.pi mm serol; setabung;
segulung;
ne.num.pl.a(n,g) v mengerolkan;
menggulungl^;
se.tum.pi mm serol; setabung;
segulung;

tum.pi.an n rolan; gulungan;
tabungan;
tum.pi.a(n4g) v rolkan; gulung-
kan

tum.pu n obat; penawar;
~ k&ki&q ular penawar gigitan ular;
- sakit panas obat sakit panas;
num.pu V mengobati;
pe.num.pu n penawar

tum.puk vtumpuk;
^.tum.puk num setumpuk;
be.tum.puk v bertumpiik
ntum.puk.a(n,g) v ditumpuk-
kan;
ntum.puk.in v ditumpuki;
num.puk v menumpiik;
num.puk.a(nig) v menumpuk-
kan;
num.puk.in v menumpuki;
se.tum.puk.an mm setumpukan;
te.tum.pukv ditumpuk;
te.tum.puk.a(n,g) v ditumpuk-
kan;
te.tum.puk.in v ditumpuki
tum.puk.an n tiimpuka;
tum.puk.a(n,g) v tvunpukkan;
tum.puk.in v tumpuki

tum.pung a tidak berekor (untuk
ayam);
- manok ayam tidak berekor

tum.put V timbim;
num.put V menimbun;
num.put.in v menimbuni;
te.tum.put V ditimbun;
te.tum.put.ln v ditimbuni

tun pron di (kata depan);
~ paon di dapur

tume n ikan tuna
tu.nah V sayang; kasihan
tu.nang v sayangi;

be.tu.nai^ v menyayang;
nu.nang v menyayang;
nu.nang.a(n,g) v menyayang!;
ntu.nang v disayangi;
te.tu.nang v disayangi

tu.naq a kasihan: iyaqm mbuang
msiq no jangan dibuang nasi
itU; kasihan

tu.nas V minta;

484 Kantor Bahasa NTB



tim.de • tang.ki&q

nu.nas v meminta;
na.nas.a(n,g) v meminta;
nii.nas.in v memintai;
te.tu.nas v diminta;
te.tu.nas.a(n,g) v dimintakan;
te.ta.nas.m v dlmintai

tnii.de V tunda;
ne.nim.de v menunda;
ntnn.de v ditunda;
nnn.de v menunda;
te.tnn.de v ditimda;
te.tnn.de-tnn.de v ditunda-tunda

tnn.dak—> tondak
tnn.dnk v tunduk;

ntnn.dnk.a(n,g) v ditundukkan;
nnn.dnk v menunduk: padi -
tandoq berisi, pad! menunduk
tanda berisi;
nnn.dnk.a(n,g) v menundukkan:
da ~ ulunde, dia menundukkan
kepalanya;
te.tnn.dnk.a(n,g) v ditundukkan

tnn.dnn n tandan;
- nyinr tandan kelapa;
ah.tnn.dnn mm setandan;
se.tnn.dnn mm setandan

tnn.dnl -> tnndnn

'tnng.gak n pangkal;
bel^q ~ besar pangkal; — beneng
yang paling pangkal; ~ betek
paling pan^d dw terbesar; -
gnnnng k^ gunung; ~ lolon
kaynq pangkal pohon/kayu;
te.tnng.gak n pangkal pohon
kayu

Hnng.gak n istiah untuk kata dasar
tnng.^ a tunggal; satu: - inaq amaq,

seibu sebapak;
ke.tnng.gd.an a satu lawan satu

tung.gan —> tunggal
tnng.gang v tunggang;

ne.nnng.gang v menunggang;
ntnng.gang v ditunggang;
ntnng.gang.m v ditunggangi;
nnng.gangv menunggang;
nnng.gang.a(n,g) v menung-
gan^^;
nnng.gang.in v menunggangi;

pe.nnng.gang n penunggang
(kuda pacu;
te.tnng.gang v ditimggang;
tnng.gang.an n tunggangan

tnng.gn v tunggu; jaga;
ne.nnng.gn v menunggu;
menjaga;
ntnng.gn v ditunggu; dijaga;
nnng.gn v memmggu; menjaga;
te.tnng.gn v ditunggu; dijaga

tung.ke V sangka; sandar; topang;
ne.nnng.ke v menyangga; me-
nyandar;
ntnngJce v disangka; disandar;
nnng.ke v menyangga; me-
nyandar;
te.tang.ke 1 v disangka; disandar;
2n kayupenyangka;penopang;
kaynq ~ kayu penyangga;
penopang

tang.kat -> Himjang
timg.kem v bungkam; tutup;

sumbat;
be.tnng.kem v menutup muka;
ne.nimg.kem v membungkam;
menutup; menyumbat;
ntnngJum v disumbat; dibimg-
kam; dltutup;
nang.kem v membungkam;
~ mate menutup mata; ~
mne menutup muka; ~ todok
menyumbat mulut;
nang.kem.an v menyumbatkan;
menutupkan;
te.timg.kem v ditutup muka;
dibungkam; disumbat

tiing.k^n —> *timgk&q
'tnng.k&q a miring; menurun;

ntimg.k&q v memiringkan;
menurunkan;
ntimg.k^q.a(n,g) v dimiringkan;
nung.k&q v memiringkan;
miring;
nimg.k^.a(n,g) v memiringkan;
pi.nimgici&q v Hal miring;
te.tang.kiq.an jalan menurun;
turunan;

te.timgj£iq,a(n;g) v dimiring
kan;
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tiing.k&q • ttt.ras

tiing.k&q.a(ii,g) v miringkan
'tuiig.l^q V mencondongk^ pantat

sambU mennnduk dengan tujuan
mengejek;

tiiiig.ket -> tonjang
timg.kal V tipu;

iitiing.k:d.a(ii,g) v ditipu;
niiiig.kul.a(ii,^ V menipu:
terangi^ ua/i - dengan, terang
kamu sudah menipu orang;
te.tung.kul.aii v sibuk bermalas-
malasan;
te.tang.kal.a(n,g) v ditipu;
tung.l^.a(nig) v tipu

'tun.jang n ayah dr kakek;
^tundang n tongkat;

be.tun.jang v bertongkat: lamun
endiq ~ ena^ne tao lampaq, kalau
tidak bertongkat; dia tidak bisa
berjalan;
te.tun.jang n tongkat

tun.jel V tuding; tunjiik;
ne.nun.jel v menuding;
nnn.jel v menuding;
te.tan.iel v dituding

tun.jen tunjel
'tan.juktunjuk;

ne.nan.jakv menunjuk;
ne.nan.jak.a(n;g) v menunjuk;
ntun.jukv ditunjuk;
ntun.jak.a(n;g) v ditunjukkan;
nan.|nkv menunjuk;
nan.jak.a(n;g) v menunjukkan;
te.tun.jakv ditunjuk;
te.tun.jnk.a(n,g) v ditunjukkan

*tnn.jnk v tusuk (ik^; ayam, daging,
atau sate)
ne.nan.juk v menusuk;
nnn.jnkv menusuk;
nan.juk.a(n;g) v menusukkan;
te.tu.sakv ditusuk;
te.tan.juk.a(n,g) v ditusukkan;
pe.nan.jak n alat tusuk

tan.jnng n nama pohon
'tan.tang n bantu yg tinggi dan

memanjang ke langit
Han.tang v bergantung dengan kaki

di atas; kepala di bawah;

ntun.tang v diangkat (kaki di
atas);
ntun.tang.a(n;g) v diangkat (kaki
di atas;
nan.tang v bergantung dengan
kaki di ataS; kepala di bawah;
~ balik jatuh dengan kepala ke
bawah; jungkir balik;
nan.tang.a(n;g) v mengangkat
(kaki di atas)

tun.tel n jenis kodok yang dapat
melompat jauh

tun.ten —> tnn.tel

tun.tun V tuntun;

ne.nun.tun v menuntut;

ntun.tun v ditimtun: endaraq
balun^u lekan jan^e tidak
ada tenaga; saya berjalan sampai
dituntim;
nnn.tun v menuntun;

te.tun.tan v ditxmtun

tun.tang v belenggu;
ntun.tung v dibelenggu:
ntaling nono - imane, maling itu
dibelenggu tangannya;
nun.tui^ V membelenggu;
te.tun.tang v dibelenggu

tan.tnt v timtut;

ne.nan.tnt v menuntut;

ntun.tut V dituntut;
ntun.tat.a(ii;g) v dituntutkan;
nan.tat v menuntut; meminta;
~ hak meminta hak; ~ ilmu
menuntut ilmu;
te.tun.tat v dituntut;
tan.tatan n tuntutan

tu.nuqvbakar;
ne.nn.nuqv membakar;
nta.naq v dibakar;
ntii.naq.a(n;g) v dibakarkan;
na.naq v membakar;
nu.naq.a(n;g) v membakarkan;
te.ta.nnq v dibakar;
te.ta.naq.a(n,g) v dibakarkan

tuuras V meniru sifat atau rupa anggota
keluaiga terutama ibu dan bapak
sehingga sering terjadi sifat (rupa)
anak sama dengan si&t (rupa)
ayah atau ibunya;
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tujres • ta.tut

ntu.ras.a(n,g) v ditiru;
na.ras v meniru; mengambil;
na.ras.a(n|g) v menirukan;
mengambil;
te.tuj:as.a(n,g) v ditirukan

'tu^es V bangim: endtqman - jan^
semenian, dia belum bangun
sampai saat ini;
pe.tu j'es V bangunkan;
te.pe.ta.res v dibangunkan

Hu jes -> tu.ras
ta.ris n tuns: uah luiq ~ dateng jok

Lombok, sudah banyak tuns
datang Ice Lombok

tu.ruii V turun;
~ daun jalan sedikit menunm; —
ta^k tunin naik;
nu.run v menunm;

na.mii.a(n,g) v menunmkan;
nuarun.in v menunini;
te.ta.nui.a(n;g) v ditunmkan;
te.tu.nm.tn v dituruni;
tu.rnii.aii jalan menunm;
tu.nin.a(n«g) v turunkan;
ta.ruii.ui V turuni

tu.rut V turut; ikut;
~ bao perlakuan dengan hati-hati;
- bentol ikuti dr belakang;
be.te.tu.rut v bertunit-turut;
be.tujiit-tu.rut u berturut-turut;
ne.nu.rut.a(n,g) v mengikuti;
ntuJut V dituruti (kemauannya)
ntu.rut.a(nig) v diturutkan
(segala kemauannya);
ntu.rutJn v dituruti (kemau
annya);
nu.rut V menuruti; mengikuti;
naaiita(n,g) u mengikutkan;
nu.rut.in v mengikuti;
pe.nu.rut u penurut;
tu.rut.a(n,g) v turutkan;
tu.rut.in v turuti

tu.siqnludah;
be.tu.siq v berludah;
nu.siqvmeludah;
nu.siq.in v meludahi;
nu.siq.a(n|g) v meludahkan;
te.tu.siq u diludahi;
te.tu.siq.in u diludahi;

tu.siq.a(n,g) u ludahkan
tu.tung V nyala^n;

nu.tung V menyalakan;
~ dile men^akan lampu;
nu.tung.a(n,g) v menyalakan;
te.tu.tung V dinyalakan;
te.tu.tuiig.a(n,g) v dinyalakan

tu.tup V tutup;
be.tu.tup V bertutup;
ke.tu.tup a tertutup;
lawang ~ pintu tertutup;
ke.tu.tup.an v tertutup;
ne.nu.tup v menutup;
ntu.tup V ditutup;
ntu.tup.a(njg) v ditutupkan;
ntu.tup.in v ditutupi;
nu.tup V menutup;
nu.tup.a(n«g) vmenutupkan;
nu.tup.in v menutupi;
pe.na.tup penutup;
te.tu.tup V ditutup;
te.tu.tup.a(n,g) v ditutupkan;
te.tu.tup.in v ditutupi

tu.tuq a sampai pada batas terakhir;
tamat;

ke.tu.tuq a penghabisan; ter
akhir;
ne.tu.tuq.a(n,g) v ditamatkan;
nu.tuq.a(n,g) v menamatkan;
peuiu.tuq a penghabisan;
te.tu.taq.a(n,g) v ditamatkan;
tu.tuq.a(n,g) v tamatkan; sele-
saikan;

tu.turn tutur; cerita;
~ monyih cerita monyet;
be.tu.tur v bercerita; berkata;
be.tu.tur.an v bercerita;
nu.tur.a(n4g) v dituturkan;
ntu.tur.in v dituturi;
nu.tur.a(n,g) v menuturkan: ie ~
ngku ne ito Bali, dia menuturkan
hal ihwalnya di Bali;
nu.tur.in v menutmi;
te.tu.tur.a(njg) v dituturkan;
te.tu.tur.in v dituturi;
tu.tur.an n tuturan;
tu.tur.a(n,g) v tuturkan;
tu.tur.in v tuturi

tu.tut V jemput agar suruh datang;
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tu.tat • tu.wuk

ah.tu.ttitvmenjemput; menyumh
datang;
be.tu.tati;menjemput; menyunih
dating;
ne.nu.tat v menjemput; menyu
mh datang;
ne.nn.tnt.a(nig) v menjemput-
kan; menyuruhkan datang;
ntn.tQt V dijemput; disuruh
datang;
ntn.tut.a(n,g) v dijemputkan;
disuruhkan datang;
na.tnt v menjemput; menyumh
datang;

na.tut.a(n,g) v menjemputkan;
menyumh datang;
te.tu.tut V dijemput; disuruh
datang;
te.tu.tut.a(n,g) v dijemputkan;
disuruhkan dating

tu.wuk a puas makan dan minum;
sen.tu.wuk v buat jadi puas
makan dan minum
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uah • aiig.gat

u

uah adv sudah;
— lalo sudah pergi

oat n 1 bagian dl tubw yg menyerupai
benang atau tali; 2 jalur atau
garis yg tampak pd permukaan
(kayu, daun, dsb);
—belong urat pd leher; — ime urat
pd tangan; -- Irayuq urat pd kayu;
ber.a.at v berurat
ub^k ft pelacuT: dengan nu sili
sengatie teparan orang itu marah
karena dituduh sbg pelacur;
ng.n.b£k v melacur: dengan saq
^rang ~ yaqne nyalaq kejarianne,
orang yg sering melacur akan
celalra kehidupannya;
t.a.b£k- ub^ V dipanogll berkali-
kali dug panggilan ub^

abervkejar;buru;
- rar^ kejar sejadi-jadinya;
nga.ber v mengejar; memburu;
ta.ber v dikejar; diburu

udang n udang
aga.me agame
oiq n kemarin;

jnlun ~ kemarin dulu; ~ bian tadi
malam; ~ kel^maq kemarin pagi

ujan n hujan;
- jelo hujan siang hari (matahari
terang);
ba.jan-a|an v sengaja berjalan
(mandi, dsb) pd waktu hujan;
membiarkan diri kena hujan;
kn.jan.an v kena hujan; tertimpa
oleh hujan

ojat n srigala
ukepnawan
ulah n ular: ~ beketuan, ular bertanya;

— berare ular sendok; ~ c^t ular
hijau daun; -- ijo ular yg tubuhnya
berwama hijau tua^ kepalanya
memanjang dng moncong
berujimg sangat runcing, dng

panjang badan kira-kira 1,5 m;
~ Iwpn ular yg hidup di sawah,
pemakan tilois, tidak berbisa,
belitannya sangat kuat dan dapat
mematikan; - nage ular naga

ulam n padi muda yg disangrai untuk
dimakan

ula.maq n orang yg ahli dl hal atau dl
pengetahuan agama Islam

ulat V anyam;
ngU'lat V melakukan pekerjaan
menganyam;

uia.tan n hasil menganyam; barang yg
dianyam;
tu.lat V dianyam

uliq vpulang: amaq uah ayah sudah
pulang;
~ lampaq pulang pergi: baruq
setaonku ~ sekolah, baru setahun
aku pulang peigi sekolah

ales n tampang; potongan
ulet n ulat

uli 1 u sudah pasti; jelas; terang; 2
n jawaban utk memastikan

umah p untuk
umaq n kepunyaan: - sai barang ni?,

kepunyaan siapa barang ini?
umat n umat;

— mennsie umat manusia; —
muhammad pengikut Nabi
Muhammad

um.baknombak;
~ segare ombak laut

am.baq v gendong;
t(e).nm.baq v digendong

am.pet v umpat: ettdaq ffrang -
dengan, jangan suka umpat orang;
iw.am.pet v mengumpat;
t(e).am.pet v diumpat

umur n umur;

ber.u.mur v berumiu*
ang.gat v kambuh, sakit lagi f biasanya

lebih parah dp yg dahulu);
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ung.ga • azar

-- jogang kembali gila
ung.gu a melulu;

empaq — ikan melulu
uni n ujaran; kata;

— l^e n kata-kata; pembicaraan;
percakapan;
ber.u.iii v berkata;
iuii«an V mengatakan; menyebut;
mengatai;
te.u.ni.an v dikatakan; terceri-
takan

un.ier v datang sambil memaki-makij
ng.un.jer v mendatangi (orang)
sambil memaki-maki;
tun.jer v didatangi (orang) sambil
dimaki-maki: deaare nu - siq inaq
nu, gadis itu didatangi ibu itu
sambil dimaki-maki

tm.seng a gerah: ~ku inggas main hal,
aku gei^ setelah main bola

upaq n upah: dindiq lupaq ~ dengan,
jangan lupa upah orang;
ber.a.paq v memberil^ upah;
ngu.paq v mengupah;
ta.paqvdiupah

nrak v bobol: faun kemalem ite lalo
~ pelipi, nanti malam kita bobol
pematang;
nga.rak v membobol;
tnarakv dibobol

nrap v campur atau bubuhi dng
parutan kelapa;
ngiurap v mencampur atau
bubuhi dng parutan kelapa;
ta.rap v dicampur atau bubuhi
dng parutan kelapa;
urap-urap tt masakan yg terbuat
dr ketan, dikukus; dan dibubuhi
parutan kelapa

uraqvjatuh;
urak.aii a keguguran

urasvbangun;

t(e).ajas.a(n,g) v dibangunkan:
amaq ~ isiq inaq, ayah dibangunkan
oleh ibu

ure -> ore

usap a kurang kenal; kurang ingat:
segerahde ~ aku?, masak kamu
tidak ingat aku;
nga.sap v kurang mengenal;
ki^g mengingat;
ta.sap V kir^g dikenal; kurang
diingat

usup Ar n singkatan nama Yusuf
utang n hutang: ~ arusne tesaur,

hutang harus dibayar;
ber.u.taiig v berhutang;
per.a.taiig v berikan hutang;
te.per.u.taiig v diberikan ber
hutang

utaq n makanan atau minuman yg
keluar dr perut melaui mulut;
ngu.taqvmuntah;
tu.taq V dimuntahkan

uwung V 1 gemburkan tanah; 2 ting-
gikan tanah yg ada di sekitar
tanaman;

ngu.wiiiig V 1 menggemburkan
tanah; 2 meninggikan tanah yg
ada di sekitar tanaman

ta.wung V 1 digemburkan tanah; 2
ditinggikan tanah yg ada di sekitar
tanaman

awns a bocor;
awas.an v menjadikan (menyebab-

kan) bocor;
tu.was.an v dijadikan bocor

uynt a ribut; riuh: dindiq pade ~,
amaqjan^cen tindoq, jangan rebut,
ayah sedang tidur
nga.yut.an v membuat keributan

uzur Ar a lemah badan (km tua);
sakit-sakitan
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wa.de • wang.se

w

wa.de n cela: iyaqm bau dia tidak
bisa dicela; endiq araq ~ne, tidak
ada celanya;
— dengan mencela orang;
nge.wa.de v mencela;
te.wa.de v dicela: endiqku demen

aku tidak senang dicela
wa.dah n wadah;

— nasiq wadah nasi;
be. wa.dah v berwadah;
te.wa.dah.a(n,g) v diwadahkan;
te.wa.dah.in v diwadahi;
wa.dah.in v wadahi

wa.dnng -> ba.dimg
'wah p singkatan dr kata nah yg

berartisudah
Hvahp partikel bisa berarti lah, saja
wai n cucu: pire luiq -nde, berapa

banyakcucumu
wa.jah Ar n wajah: lengi ruen ~ne,

jelek rapa wajahnya
wa.jik n jajanan wajik
wa.|e n baja;

— geligir nama jenis baja;
be.wa.je v berbaja;
wa.je.an n bajaan

wa.jipArnwajib;
sembayang ~ sembahyang wajib;
mandiq - mandi yang harus
dilakukan setelah bersetubuh;
be.ke.wa.jip.an v berkewajiban;
ke.wa.jip.an n kewajiban;
nge.wa.jip.a(n,g) v mewajibkan;
te.wa.jip.a(n,g) v diwajibkan:
jte ~ gawiq sembayang lima kali
sejelo sekelem, kita diwajibkan
mengerjakan sembahyang lima
kali sehari semalam;
wa.jip.an a lebih wajib

wa.jir n mantri
wa.kap Ar n wakaf;

tanaq ~ tanah wakaf;

te.waJcap.a(n|g) v diwakafkan:
tanaq liq sedin rurung ino uah
tanah yang di pinggir jalan itu
sudah diw^afkan;
wa.kap.a(n,g) v wakafkan

wa.ldlArnwakir;
be.waJdl v berwakil;
te.wa.kil.a(n,g) v diwakilkan;
te.wa.kil.in v diwakili;
wa.kil.a(n,g) v wakilkan;
wa.kil.in v wakili

wak.tn Ar n waktu: -ngfcw tindoq nani,
waktuku tidur sekarang;

sembayang waktu
sembahyang;
se.wak.ta adu pada saat: laiq
-mbi kodeq, dahulu sewaktu kamu
masih kecU;

wa.knl n bakul;
saq.wa.knl; se.wa.kul num
sebakul: ~ nasiq, sebakul nasi;

waJcnn —> waJcnl
Hva.Ii Ar n wali; wakil orang tua: ulaq

tpt mbaitang ~ juluq, kamu perlu
dimintakan wali terlebih dahulu;
be.waJi v berwali;
wa.li.a(n,g) vwalikan

Hva.li Ar n orang yg dekat dng Tuhan
Sva.Ii lihattulaX:
wa.!u n labu: pucuk g^ding pucuk

daunlabu;
~ snmping penganan dr labu

wa.na.sa.be n nama desa di Kabupaten
LombokHmur

wa.n6n a pemberani: mulen tetu-tetu
~ dengan sino, memangbetul-betul
pemberani orang itu;
langsot — sangat pemberani; ~
pacuberani sel^i;
wan^nan a lebih pemberani; agak
pemberani

wang.se n bangsa;
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wang.sit • we.de

perwangse n bangsawan: dengan
orang bangsawan

wang.sit n kelakson; bel;
~ montor kelakson motor;
be.wang.sit v membunyikan ke
lakson;
te.wang.sit v dibunyikan ke
lakson

wa.ni a berani;
end&q -- tidak berani; mule -
memang berani

wapat Ar v wafat: amaq sampun
ayah sudah wafat

wa.ran n cerita tt kejadian (riwayat
dsb) dl kehidupan seseorang dsb;
kejadian (riwayat dsb);
be.wa.ran v bercerita;
te.wa.ran v diceritakan

wa.rang n besan: dhtdtq pade lupaq
uttaang jangan kalian lupa
undang besan;
be.wa.rang v berbesan

wa.raq Ar a yg berhati-hati menjaga
diri dr perbuatan, perkataan, atau
makanan yg diharamkan agama

wa.ras a waras; tidak gila: kancik sino
endhqn anak itu tidak waras;
dengan ~ orang waras; pikiran --
piki^ waras;

war.ge n warra
wa.ring.in n beringin;

lolon ~ pohon beringin: kanak-
kakan sino tokol liq bawaq anak-
anak itu duduk di bawah pohon
beringin

wa.ris At n waris;
ahli ~ ahli waris; yg berhak
menerima waris; kadang
"keluarga; ̂unili;
te.wa.ris.a(n,g) v diwariskan;
te.wa.ris.in v diwarisi;
wa.ris.an n warisan;
wa.ris.a(n,g) v wariskan;
wa.risdn v warisi

war.ne Skt n wama;
— abang wama merah; ~ bidei^
warna hitam; ~ put^q warna
putih;
be.'war.ne v berwama;

te.war.ne.in v diwamai;
war.ne.in v warnai

wa.ran warn

wa.mng n waning;
dagang — berjualan di warung;
miaq — membuat warang; - kupi
warung Kop'v,
be.wa.ning v makan di wamng

wa.si.at Ar n wasiat;
be.wa.si.at v berwasiat: amaq uah
" liq aku, ayah sudah berwasiat
pada saya;
te.wa.si.at.a(n,g) v diwasiatkan;
wa.si.at.a(n,g) v wasiatkan

wa.sir Ar M wazir

waswas Ar a was-was; khawatir: side
jaq ~ doangj kamu khawatir saja

wak.tu Ar n waktu;
se.wak.tu-wak.tu adv sewaktu-
waktu

wa.tes n batas;
~ d&se batas desa;
be.wa.tes v berbatas;
te.wa.tes.in v dibatasi;
wa.tes.invbatasi

wau; we Ar n nama huruf dalam abjad
Arab ($)

wa.wi —►ba.wi
wa.ye n saat; waktu; kira-kira; taksir:

uah ~nne tebau, sudah waktunya
dipetik

wa.yah n tua (utk orang)
wa,yang n wayang: maraq ~ begondem,

spt wayang berunding; maraq -
raraut, ki spt wayang mengimgsi;
pedan - sakit anak-anak yg kurus
kering dan dapat sembt^ dng
memainkan wayang; - lendong
wayang kulit;
be.wa.7ang V memainkan wayang

we Ar n nama huruf dalam abjad Arab

'w& p kata sem untuk menarik
perhatian (memanggil, dsb)

Hvifert rotan;
keranjang ~ keranjang rotan;
knrsi ~^rsi rotan; pemecnt ~
cambuk rotan; tali ~ tali rotan

we.de —> wa.de
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wik.tn —> \vak.ta

win.ten Bal adv ada
w6.ru —> wa.ra

we.ye —> wa.je
wi.kan v tahu; kenal: ~nde tiang?,

Anda kenal saya?;
te.wi.kan v diketahui; dikenal

wi.rit Ar n kumpulan bacaan ayat-ayat
AlQuran; sdawat kpd Nabi; dan
doa-doa;
be.wi.rit V membaca kumpulan
bacaan ayat-ayat AlQuran, sdawat
kpd Nabi; dan doa-doa

wong n permainan utk menentukan
pemenang dng cara semua peserta

w6k.tu • wu.iut

meletakkan telapak tangan di atas
telapak tangan lainnya, lain semua
peserta mengangkat tangan secara
serentak; peserta terbanyak yg
menengadahkan atau menelung-
kupkan telapak tanganlah yg
keluar sbg pemenang

wu.duq Ar n wuduj
aiq ~ air wudu; rukun — rukun
wudu;
bewuduq v berwudu

wu.jut Ara ada; wujud;
be.wu.jut V berwujud

Kamus Sasak-Indonesia 493



yah.ye • ya.sap

yah.ye Ar n nama nabi
ya.hu.di Ar n nama kaum
ya.kinArnyakin;

nge.ya.ldn.a(n,g) v meyakinkan;
se.ya.kin-ya.kiii.ne adv seyakin-
yakinnya;
te.ya.kin.a(n,g) v diyakinkan;
ya.kin.a(n,g) vyakinkan;
ya.kiii.in vyakini

ya.lmp Ar n nama nabi
ya.ma.ha n yamaha (merk sepeda

motor);
" b^bik yamaha bebek; ~ mame
yamaha laki-Iaki

•yaq adv 1 tidak: ~ku mangan, saya
tidakmaumakan;

^aq adv akan: -hi lalo, saya akan
pergi;

^q n teman sendiri: ia kumpul pade
- doang, mereka kumpul sesama
merekasaja;
pade -- sesama teman: ~ doang
siq ne inget, teman-temannya saja
yang dia ingat

ya.sin n bagian atau bab dl Alquran
(kitab suci Alquran mempunyai
114 surah)

ya.tim Ar n yatim; anak yg sudah
meninggal ayahnya;
- piatu anak yg sudah meninggal
ayah dan ibunya

'ye pron 1 persona tunggal yg
dibicarakan; di luar pembicara
dan kawan bicara; 2 ya; 3 mem-
benarkan; menyetujui; menyung-
guhkan
Ar n nama huruf dalam abjad Arab

(•#)
y^q Ar n panggilan utk keturunan

Nabiyglaki-laki
yen adv kalau: -hi matt, kalau aku

mati

yuge tt kayu yg dipasang di leher
binatang yg dipak^ untuk
membajaktanah

yu.nus Ar n nama nabi
yu.sup Ar n nama nabi
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za.lim • zo.hor

za.lim Ar a zalim: dengan - yaqne orang tua yg sudah meninggal
tame nerake, orang zalim akan dunia;
masuk neralca te.zi.^.an v dlbacakan doa

zam-zam Ar n zam-zam; zee Ar n nama hurf dalam abjad Arab
aiq ~ air zam-zam: kaluq-aluqte (^)
- doing, oleh-oleh kita hanya air zo.hor Ar n zuhur;
zam-zam sembayang—sembahyang zuhur;

z6 Arn nama hurf dalam abjad Arab waktu -- waktu zuhur;
Q  be.zo.hor v melakukan salat

zi.kir 1 n doa; 2 v ingat Allah; zuhur
zi.kir.an v bacak^ doa: - dengan
toaq saq uah ninggal, bacakan doa
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